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1. Al-Qur'an — Tafsir I. Judul 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


ayat1 : Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat 
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 


pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

: Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 


KATA SAMBUTAN 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disusun 
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah 
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan 
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita 
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air. 

Bagi kaum muslimin, Al-Qur'an adalah petunjuk (hudan) untuk 
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur'an juga 
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan 
pembeda (furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa, 
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al- 
Qur'an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur'an tidak 
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, diteliti, dan dimaknai 
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia 
hidup di muka bumi ini. 

Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga 
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur'an dalam 
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama 
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqy, 
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, telah 
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir. 
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Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati 
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara. 
Melalui penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah 
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah 
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Qur'an dalam 
berbagai bahasa, selain bahasa Arab. 

Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air 
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup 
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi 
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena 
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur'an ini selain merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi 
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak 
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 

Melalui ketersediaan Tafsir Al-Qur'an ini, diharapkan kaum muslimin 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti 
terkandung dalam Al-qur'an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan 
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk 
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur. 

Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya 
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan penghargaan yang tulus kepada para 
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam 
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak 
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah 
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa 
Jazaakumullahu khairan katsiro. 


Terima kasih. 
Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Jakarta, 26 Desember 2008 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA 
PADA PENERBITAN AL-OUR'AN DAN TAFSIRNYA 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
(Edisi Yang Disempurnakan) 


PN PIA am 
GAB Apn AI dy Aa Val AS aNg BMI ella ay di dal 


Penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid I 
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat 
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur'an 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Our'an dan 
masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan Tafsir Al-gur'an secara menyeluruh dan bertahap yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003. 

Kehadiran Al-Qur'an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah 
selesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna 
ayat-ayat Al-Our'an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Our'an yang 
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak 
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al- 
Our'an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama 
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui 
secara tepat maksud Al-Qur'an sebagai kalamullah. Di samping itu, 
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep- 
konsep Al-Qur'an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut. 

Dengan selesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota 
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur'an Edisi Yang Disempurnakan 
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya 
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur'an dan 
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur'an dan Tafsirnya. Saya 
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih 
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yang sebesar-besarnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an dan Tim 
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Qur'an 
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak 
Tafsir Al-Qur'an ini dengan lengkap dan baik. Semoga seluruh upaya dan 
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah 
memberikan sumbangannya. 

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Qur'an dan Tafsir serta buku 
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan 
semangat umat Islam Indonesia untuk lebih giat mempelajari Kitab Suci Al- 
Qur'an, memahami, menghayati dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita. 


Jakarta, 19 Desember 2008 
Menteri Agama RI, 


Ér T 5 J 
MuhammadiM. Basyuni 
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI 


anall ja Ai am 


Al-Qur'an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok 
ajaran tentang akidah, syari'ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan 
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al- 
Qur'an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya 
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Qur'an 
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah 
diperlukan terjemah Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka 
yang hendak mempelajari Al-Qur'an secara lebih mendalam tidak cukup 
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al- 
Qur'an, dalam hal ini tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur'an, Menteri Agama membentuk 
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan 
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8 
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof. 
K.H. Ibrahim Hosen, LML. 

Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama juga hadir secara bertahap. 
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang 
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid 
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz 
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. 
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan 
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an — Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan 
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifatnya 
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia, semoga 
menjadi amal saleh bagi mereka. 
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, 
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al- 
Qur'an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh 
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun 
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama 
ahli Al-Qur'an, dengan target setiap tahun dapat menyelesaikan 6 juz, 
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an secara menyeluruh dirasakan perlu, 
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat 
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu. 

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur'an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma 
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah 
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur'an telah 
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian 
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk 
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal 
16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di 
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Mei 2008 di Banjarmasin, 
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir 
edisi berikutnya. 

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sejak tahun 2003 dikoordinasikan 
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan 
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan 
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur'an. 
Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an ini adalah bagian yang penting dari kajian 
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Qur'an. 

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30 
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula 
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12, 
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007 
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali 
penerbitan perdana sengaja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan 
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al- 


xxvi 


Qur'an, pakar hadis, pakar sejarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan 
pemerhati tafsir Al-Qur'an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh 
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur'an di 
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah 
Al-Qur'an dan Tafsirnya secara tersendiri. 

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang 
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama, dan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, serta para alim ulama dan semua pihak yang 
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga 
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, 1 Juni 2008 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Setelah berhasil menyelesaikan penyempurnaan Al-Qur'an dan 
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998- 
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya 
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen 
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Qur'an, yaitu 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir 
sejak hampir 30 tahun yang lalu. 

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Qur'an dan Tafsirnya, Menteri 
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. 
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan 
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani 
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 
dengan ketua tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir 
tersebut sebagai berikut : 


1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. Ketua merangkap anggota 

2. K.H. Syukri Ghazali Wakil Ketua merangkap 
anggota 

3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap 
anggota 

4 Prof. H. Bustami A. Gani Anggota 

5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota 

6. Drs. Kamal Muchtar Anggota 

7 Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota 

8. K.H. Sapari Anggota 

9 Prof. K.H.M. Salim Fachri Anggota 

10 K.H. Muchtar Lutfi El Anshari Anggota 

11 Dr. J.S. Badudu Anggota 

12 H.M. Amin Nashir Anggota 

13 H. A. Aziz Darmawijaya Anggota 

14 K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota 

15. K.H.A. Razak Anggota 


Kehadiran tafsir Al-Our'an Departemen Agama pada awalnya tidak 
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan 
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya 
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan 
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana 
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al- 
Qur'an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas 
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan 
yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia. 

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 
pemahaman Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama melakukan upaya 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan 
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an pada tanggal 
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya 
dilakukan penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama 
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi 
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal 
penyelesaian. 

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut 
meliputi : 


1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang. 
. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
. Aspek munasabah dan asbab nuzul. 
. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi. 
. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab- 
Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
6. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim 
pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
7. Teks ayat Al-Qur'an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf 
Al-Qur'an Standar yang ditulis ulang. 
8. Terjemah Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an dan Terjemahnya 
Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002). 
9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10.Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11.Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara 
kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks 
hadis. 


NAUN 


XXX 


Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Qur'an tersebut Menteri 
Agama telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya 
sebagai berikut: 


1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah 

2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc. Pengarah 

3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Ketua merangkap 
anggota 

4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua 
merangkap anggota 

5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap 
anggota 

6. Prof. Dr. H. Rif at Syauqi Nawawi, M.A Anggota 

7. Prof. Dr. H. Salman Harun Anggota 

8 Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi Anggota 

9. Dr. H. Muslih Abdul Karim Anggota 

10. Dr. H. Ali Audah Anggota 

11. Dr. Muhammad Hisyam Anggota 

12. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota 

13. Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A. Anggota 

14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA Anggota 

15. Drs. H. Sibli Sardjaja, LML Anggota 

16. Drs. H. Mazmur Sya'roni Anggota 

17. Drs. H.M. Syatibi AH. Anggota 

Staf Sekretariat: 


1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Azz Sidgi, M.Ag 

3. Jonni Syatri, S.Ag 

4. Muhammad Musadad, S.TH.I 


Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H. 
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, 
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi'i Hadzami (Alm.) selaku 
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Ouraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil 
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber. 

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga 
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan seluruh kajian dan 
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada 
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d 
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007 
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30. 
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk 
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk 
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana 
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya. 

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, 
penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama telah memasukkan 
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu: 


1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah 

2 Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap 
anggota 

3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris 
merangkap anggota 

4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota 

5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota 

6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota 

7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota 

8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota 


Tim LIPI dalam melaksanakan kajian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh 
Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada 
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD. 


Staf Sekretariat: 
1. Dra. E. Tjempakasari, M.Lib. 
2. Drs. Tjetjep Kurnia 


Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an. Muker Ulama secara berturut-turut 
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, 
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di 
Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua 
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penerbitan tafsir edisi berikutnya. 

Demikian, semoga Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini 
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui 
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Our'an secara lebih mendalam. 
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Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan 
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran 
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departeman Agama, juga kepada Tim 
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida 
dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, Mei 2010 


ERIAAS etua Lajnah Pentashih 


Larah Pengasihan 
Me that A-Ooran 


. Muhammad Shohib, MA 
. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Tim Penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
Departemen Agama RI 


AN GAN a 


Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah 
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai 
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan 
pesan-pesan Al-Qur'an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah 
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam 
cara, antara lain: 

Pertama, mengajarkan bacaan Al-Qur'an kepada para sahabatnya. 
Pada mulanya bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang sesuai dengan 
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi 
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi 
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah 
Tamim, Sa'd, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih 
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka. 

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa 
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Our'an kepada sahabat 
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di 
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, dan lain-lainnya. 

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
mengajarkan Al-Qur'an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah, 
seperti pada kisah Perang Bi'r Ma'unah. 

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
menuliskan Al-Qur'an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti 
pelepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang 
dan lain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang 
lebih 40 orang. 

Kelima, Nabi selalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk 
mempelajari Al-Our'an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang 
belajar dan mengajarkan Al-Our'an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang- 
orang yang terbaik. 

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Our'an kepada para sahabatnya melalui 
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan 
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Our'an, 
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sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan 
tujuannya. 

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan 
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Qur'an kepada generasi pertama dalam 
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Qur'an sudah selesai ditulis 
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Qur'an, dan mereka pun sudah 
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Qur'an sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al- 
Qur'an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai 
generasi terbaik. 

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup 
pesat, dimulai dari tafs*r bil ma'fur, puncaknya pada masa Ibnu Jar?r A`- 
° abar? (w. 310 H) dengan tafsirnya Jam? ul Bayn. Kemudian muncul aliran 
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain 
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi'ah, Mu'tazilah, dan 
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya 
khazanah penafsiran Al-Qur'an. Masa kejayaan penafsiran Al-Qur'an 
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setelah 
itu, penafsiran Al-Qur'an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada 
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab 
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu. 

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia 
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan 
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur'an. Tafsir Al-M an+ 
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al- 
Afgani, lalu kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang 
menggunakan metode bal49?, bercorak hid#? dengan pena Rasyid Rixa yang 
kental dengan nuansa tafs?r bil ma'fur, adalah salah satu dari sedikit tafsir 
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Our'an dengan 
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Rixa akhirnya ditiru oleh 
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafs*r Al-M ar4g?. 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Our'an adalah kitab suci bukan 
untuk satu generasi saja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk 
bangsa Arab saja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya 
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman 
Allah: 


(ya Hei) gd SI OLI Ma II aa 


Artinya: “Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Our'an ini) 
sampai kepadanya”. (al-A n‘ #m/6: 19) 
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Mengingat Al-Qur'an adalah berbahasa Arab, maka sosialisasinya 
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Qur'an di 
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan Al-Qur'an. 

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia 
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Qur'an ini kepada seluruh umat 
Islam di Indonesia. Salah satu cara sosialisasi tersebut adalah dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang 
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar 
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks 
keagamaan, dalam hal ini Al-Qur'an, adalah usaha manusia yang sangat 
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai 
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut. 

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan 
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada. 
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir 
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini 
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk 
kondisi masa kini pula. 

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen 
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan 
ulama ahli Al-Qur'an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi 
agama Islam di Indonesia. 


Hal-hal yang diperbaiki 

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama. 

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir 
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama 
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya. 
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir 
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan 
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan 
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan 
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini 
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir 
Departemen Agama. 
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Pertama: Judul 

Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan 
kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir 
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim 
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika 
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. 


Kedua: Penulisan Kelompok Ayat 

Dalam penulisan kelompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm 
dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir 
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang 
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama” kepada 
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kelompok ayat 
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayatnya 
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru. 


Ketiga: Terjemah 

Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah 
Al-Qur'an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh 
Departemen Agama pada tahun 2004. 


Keempat: Kosakata 

Pada Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada 
penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu 
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang 
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu 
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur'an dan kemudian 
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang 
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang 
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh 
tentang hal tersebut. 


Kelima: Munasabah 

Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara 
ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya. 
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah 
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan 
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya, 
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya. 
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah 
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kelompok 
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya. 
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Keenam: Sabab Nuzul 

Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika 
dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab 
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul 
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir saja. 


Ketujuh: Tafsir 

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami 
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka. 
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang 
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau 
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau 
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait 
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau 
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan hadis yang tidak sahih. 

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm’ atau tafsir yang 
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas 
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk 
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur'an berjalan 
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat 
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPI). 


Kedelapan: Kesimpulan 

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena 
tafsir ini bercorak hidt?, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga 
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 


Penutup 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim. 
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan 
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan 
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut 
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa 
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan: 


(AA Hoya) Hi IN, IS Ale URL YI AB Lag erat L FLY YI AI OI 


Jakarta, 1 Juni 2008 
Ketua Tim, 


Mba 
ar. 


Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
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JUZ 28 58. AL-MUJ? DALAH 3 


JUZ 28 
SURAH AL-MUJ ADALAH 


PENGANTAR 


Surah al-Muji#dalah terdiri dari 22 ayat, termasuk kelompok surah 
M adaniyyah, diturunkan sesudah Surah al-M un-fiqun. 

Surah ini dinamai al-M uj#dalah, karena pada awal surah ini disebutkan 
pengaduan seorang istri yang dalam riwayat disebut bernama K haulah binti 
wa' labah. Perempuan itu telah dizihar oleh suaminya, sehingga mereka tidak 
dapat bergaul lagi. Khaulah mencoba memberi pengertian kepada suaminya, 
akibat ziharnya itu terhadap anak-anaknya. Oleh karena itu, suaminya ingin 
kembali kepadanya, tetapi telah ada penghalang karena ziharnya itu. Maka si 
istri pergi meminta keputusan kepada Rasulullah saw. Sebagai jawabannya, 
maka turunlah ayat-ayat di permulaan surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Hukum-hukum: 
Hukum zihar dan sangsi-sangsi bagi orang yang melakukannya bila ia 
menarik perkataannya kembali: larangan menjadikan musuh Islam 
sebagai teman: larangan mengadakan perundingan rahasia untuk 
memusuhi Islam. 

2. Lain-lain: 
Menjaga sopan-santun dalam majelis pertemuan: adab sopan-santun 
terhadap Rasulullah saw: sikap seorang mukmin terhadap orang-orang 
yang bukan mukmin. Pengusiran Bani Naxsr dari kota M edinah. 


HUBUNGAN SURAH AL-! AD D 
DENGAN SURAH AL-MUJ ADALAH 


1. Pada Surah al-! adid disebutkan beberapa al-Asmtul-! usnz di 
antaranya, ialah al-B tin dan al-'Al?m, sedang pada Surah al-M uj dalah 
disebutkan bahwa Allah mengetahui pembicaraan-pembicaraan yang 
dirahasiakan. 

2. Pada akhir Surah al-! add disebutkan bahwa Allah memberikan karunia- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai karunia 
yang besar 


4 58. AL-MUJ? DALAH JUZ 28 


SURAH AL-MUJ ADALAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 
HUKUM ZIHAR 


“dh 3 fw 3 a 
EJA Ra iN EO MNI bara 


Terjemah 

(1) Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang 
mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara 
kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. (2) 
Orang-orang di antara kamu yang menzihar istrinya, (menganggap istrinya 
sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka 
hanyalah perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar- 
benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah M aha Pemaaf, M aha Pengampun. (3) Dan mereka yang 
menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah mereka 
ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang budak sebelum 
kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan 
Allah M ahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (4) Maka barang siapa 
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tidak dapat (memerdekakan hamba sahaya), maka (dia wajib) berpuasa dua 
bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi barang siapa tidak 
mampu, maka (wajib) memberi makan enam puluh orang miskin. 
Demikianlah agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah 
hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang yang mengingkarinya akan 
mendapat azab yang sangat pedih. 


Kosakata: Y u§żhiruna 0s: (al-M uj#dalah/58: 3) 


Yusihiruna adalah fi'il musti" dari §#hara-yu§+hiru-mu§ Haratan- 
Sihtran. Kata dasarnya a8-$ahr, artinya punggung atau belakang. Ungkapan 
Sahrun-nist berarti punggung istri, membelakangi, atau menyingkirkannya. 
Hal itu berkenaan dengan sikap suami dalam tradisi Arab Jahiliah yang tidak 
lagi tertarik pada istrinya, mungkin karena telah bertambah tua, atau karena 
yang lain, misalnya kulitnya yang mulai keriput. Sang suami yang bersikap 
menyingkirkan istrinya karena tidak lagi menarik baginya, dan bahkan 
mengatakan kepadanya bahwa ia tak ubahnya seperti ibu kandungnya, 
karena penampilannya seperti orang tua, maka sifat seperti itu dalam hukum 
Islam disebut telah menzihar istrinya, yang sudah tentu telah menyakiti 
hatinya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat terakhir surah yang lalu, Allah menyeru orang-orang yang 
beriman agar bertakwa kepada-Nya dan mengimani Rasul-Nya, niscaya 
Allah akan memberikan rahmat-Nya kepada mereka dan menjadikan untuk 
mereka cahaya sehingga mereka dapat berjalan, dan Dia mengampuni 
mereka. Hal tersebut diterangkan agar Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka 
tidak mendapatkan sedikit pun karunia-Nya jika tidak beriman kepada Nabi 
Muhammad. Pada ayat pertama surah ini diterangkan bahwa Allah 
mendengar perkataan perempuan yang mengajukan pengaduan kepada Nabi 
tentang suaminya sebagai bukti keimanannya kepada Nabi, untuk 
mendapatkan jawaban dan penyelesaian atas zihar yang dilontarkan 
suaminya. Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat terhadap pengaduan 
perempuan tersebut. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa ayat 1 sampai dengan ayat ke 4 surah ini diturunkan 
berhubungan dengan peristiwa K haulah binti da'labah dengan suaminya A us 
bin aj-€£ 4mit. Aus adalah seorang yang telah tua bangka dan agak terganggu 
pikirannya. Pada suatu hari, karena sesuatu hal ia kembali ke rumahnya 
dalam keadaan marah, dan berkata kepada istrinya, “Anti “alayya ka 8ahri 
umm? (Engkau menurutku haram aku campuri, seperti aku haram 
mencampuri ibuku).” Menurut kebiasaan waktu itu, bila suami mengatakan 
demikian, maka ia haram mencampuri istrinya. Kemudian Aus merasa 
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menyesal dengan tindakan itu, maka ia mengajak istrinya berdamai. Tapi 
istrinya itu menolaknya dan berkata, “Demi Allah yang diriku ada di tangan- 
Nya, janganlah engkau berhubungan denganku lagi. Aku akan mengatakan 
apa yang engkau katakan itu kepada Rasulullah saw sehingga Allah dan 
Rasul-Nya menetapkan hukumnya." 

M aka datanglah K haulah menghadap Rasulullah saw dan menyampaikan 
hal itu kepada beliau, dan mengatakan, “Y a Rasulullah, sesungguhnya A us 
waktu mengawini aku dahulu, aku dalam keadaan gadis remaja dan banyak 
yang tertarik kepadaku. Setelah aku bertambah tua dan perutku telah kendur 
karena banyaknya anak-anak yang aku lahirkan, ia mengatakan bahwa aku 
haram dicampurinya seperti ia haram mencampuri ibunya. Jika engkau 
memberikan suatu keringanan yang menggembirakan kepadaku dan 
kepadanya sampaikanlah kepadaku.” Rasulullah saw menjawab, “Demi 
Allah aku belum menerima ketentuan Allah tentang hukumnya sampai 
sekarang karena (zihar itu baru kali inilah terjadi).” M enurut riwayat yang 
lain, Rasulullah saw mengatakan, “Engkau haram dicampurinya.” Maka 
Khaulah berdoa kepada Allah agar menjelaskan hukumnya, karena 
seandainya terjadi perceraian, ia khawatir akan pendidikan anak-anaknya 
yang masih kecil. Maka turunlah ayat ini yang menggembirakan hati 
K haulah. 

M enurut suatu riwayat, "Aisyah pernah berkata, “Aku pernah mendengar 
percakapan antara Rasulullah saw dengan perempuan yang mengadu 
kepadanya, tetapi aku tidak mendengar sebahagian percakapannya. Ia berada 
di rumahku, menyampaikan kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, sejak muda 
sampai tuaku, aku telah patuh dan khidmat kepada suamiku dengan sebaik- 
baiknya. Apakah pantas setelah aku menjadi tua, tidak beranak lagi dia 
menjatuhkan zihar kepadaku?’ Kemudian aku ('Aisyah) mendengar dia 
berdoa, "Wahai Allah, Tuhanku, hanya kepada Engkau tempat aku 
mengadukan nasibku ini." Kemudian Allah menurunkan ayat-ayat ini." 


Tafsir 

(1) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menerima gugatan seorang 
perempuan yang diajukan kepada Rasulullah saw tentang tindakan 
suaminya. Ia merasa dirugikan oleh suaminya itu, karena dizihar yang 
berakibat hidupnya akan terkatung-katung. A Ilah telah mendengar pula tanya 
jawab yang terjadi antara istri yang menggugat dengan Rasulullah saw. Oleh 
karena itu, Allah menurunkan hukum yang dapat menghilangkan 
kekhawatiran istri itu. 

Zihar adalah ucapan suami kepada istrinya, “Anti 'alayya ka $ahri umm? 
(Engkau menurutku haram aku campuri, seperti aku haram mencampuri 
ibuku).” Zihar termasuk hukum Arab Jahiliah yang kemudian dinyatakan 
berlaku di kalangan umat Islam dengan turunnya ayat ini. Akan tetapi, 
hukumnya telah berubah sedemikian rupa sehingga telah hilang unsur-unsur 
yang dapat merugikan pihak istri. 
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Menurut hukum Arab Jahiliah, bila seorang suami menzihar istrinya 
maka sejak itu istrinya haram dicampurinya. Maka sejak itu pula istrinya 
hidup dalam keadaan terkatung-katung. Setelah zihar, perkawinannya 
dengan suaminya belum putus, tetapi ia tidak boleh dicampuri lagi oleh 
suaminya. Biasanya istri yang dizihar tidak lagi diberi nafkah oleh suaminya, 
dan untuk kawin dengan orang lain terhalang oleh masih adanya ikatan 
perkawinan dengan suaminya. 

Zihar dilakukan suami kepada istri di zaman Arab Jahiliah biasanya 
karena suami tidak mencintai istrinya lagi atau karena marah kepada istrinya, 
tetapi ia bermaksud mengikat istrinya. Perbuatan yang demikian biasa di 
zaman Arab Jahiliah karena memandang rendah derajat perempuan. 
Sedangkan agama Islam menyamakan derajat perempuan dengan laki-laki. 

(2) Ayat ini mencela suami-suami yang telah menzihar istrinya dengan 
mengatakan bahwa orang-orang yang telah menzihar istrinya adalah 
perkataan yang tidak benar yang dikatakan oleh orang-orang yang tidak 
menggunakan akal sehatnya. Apakah mungkin istri itu sama dengan ibu? 
Istri adalah teman hidup yang dihubungkan oleh akad nikah, sedang ibu 
adalah orang yang melahirkannya sehingga ada hubungan darah. 

Oleh karena itu, orang yang demikian adalah orang yang mengatakan 
perkataan yang tidak etis dan tidak dibenarkan oleh agama, akal, maupun 
adat kebiasaan. Perkataan itu adalah perkataan yang tidak etis, tidak 
mempunyai alasan sedikit pun. Sekalipun demikian, Allah akan 
mengampuni dosa orang yang telah menzihar istrinya, jika ia mengikuti 
ketentuan-ketentuan-N ya. 

Ada suatu prinsip dalam agama Islam yang harus ditegakkan, yaitu 
“mengakui kenyataan-kenyataan yang ada sesuai dengan sunatullah.” Dalam 
menetapkan hukum-hukum yang berlaku di alam ini, Allah mengetahui 
hikmah dan akibatnya secara benar dan pasti. Oleh karena itu, sangat tercela 
orang-orang yang mau mengubah-ubah sunatullah itu, seperti memandang 
istri sebagai mahramnya, padahal Allah telah menetapkan orang-orang yang 
haram dinikahi oleh seorang pria (lihat Surah an-Nist/4: 22-24, dan 
beberapa ayat lainnya). 

Pada ayat 4 Surah al-AYz4b/33, perkataan zihar digandengkan dengan 
perkataan anak angkat. Karena mengakui anak orang lain sebagai anak 
kandung sendiri sama hukumnya dengan anak sendiri, termasuk mengatakan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan sunatullah, dan tidak sesuai dengan 
kebenaran. Kemudian Allah menegaskan bahwa anak angkat itu adalah anak 
ayah dan ibunya, bukan sekali-kali anak orang yang mengangkatnya. Allah 
berfirman: 


oo 
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po Sras KN ASAL y Sea 


33 75 > 4272 > Tee 
erin adl Ie Ia a 
RATA 1 ? 215, PP Z,Ž 2010 aah 0 
SE SEA AA K 


Pe 


o ALA KIM 
KAA a Kari 


Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka, itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak 
mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 
maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, 
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha 
Pengampun, M aha Penyayang. (al-A 4z4b/33: 5) 


Dari ayat ketiga surah ini dapat dipahami bahwa suami yang menzihar 
istrinya memperoleh hukuman ukhrawi dan hukuman duniawi. Hukuman 
ukhrawi ialah mereka berdosa karena mengatakan yang tidak sepatutnya, 
yaitu mengatakan bahwa istrinya haram dicampurinya seperti ia haram 
mencampuri ibunya. Dalam agama termasuk perbuatan terlarang apabila 
seseorang menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal, karena 
yang menentukan halal dan haram itu hanyalah Allah saja. Hukuman 
duniawi ialah ia wajib membayar kafarat jika ia hendak mencampuri istrinya 
kembali, dan kafarat itu cukup besar jumlahnya, seperti yang akan 
diterangkan nanti. 

Para ulama sepakat bahwa menyamakan istri dengan ibu dengan maksud 
untuk menyatakan kasih sayang kepadanya atau untuk menyatakan 
penghormatan dan terima kasih kepadanya, tidaklah termasuk zihar. Karena 
zihar itu hanyalah ucapan suami yang menyatakan bahwa istrinya itu haram 
dicampurinya. 

Perkataan anti “alaiyya ka $ahri umm? merupakan suatu ungkapan (idiom) 
yang mempunyai arti yang khusus dalam bahasa Arab. Hanyalah orang yang 
mendalam rasa bahasanya yang dapat merasakan arti ungkapan itu. Oleh 
karena itu, jika suami yang hanya mengerti bahasa Indonesia, mengucapkan 
jigat Sihar itu dengan ungkapan yang dipahami oleh orang Indonesia maka 
hukum di atas berlaku pula baginya. 

Menurut Abu Hanifah, Auza'i, af-xauri dan salah satu gaul Imam Syafi'i 
boleh disebut dalam jigat Sihar perempuan selain ibu, asal saja perempuan 
yang disebut namanya itu termasuk muhrim laki-laki yang menzihar, seperti 
suami mengatakan, “Engkau haram aku campuri, seperti aku haram 
mencampuri adik kandungku yang perempuan.” 

Jika seorang suami telah menzihar istrinya, tidak berarti telah terjadi 
perceraian antara kedua suami-istri itu. Masing-masing masih terikat oleh 
hak dan kewajiban sebagai suami dan istri. Mereka hanya terlarang 
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melakukan persetubuhan. Demikian pula untuk menghindarkan diri dari 

perbuatan haram, maka haram pula kedua suami-istri itu berkhalwat 

(berduaan di tempat sunyi) sebelum suami membayar kafarat. 

Agar istri tidak terkatung-katung hidupnya dan menderita karena zihar 
itu, sebaiknya ditetapkan waktu menunggu bagi istri. Waktu menunggu itu 
dapat dikiaskan kepada waktu menunggu dalam ilt”, yaitu empat bulan. 
Apabila telah lewat waktu empat bulan sejak suami mengucapkan ziharnya, 
sedang suami belum lagi menetapkan keputusan, bercerai atau melanjutkan 
perkawinan dengan membayar kafarat, maka istri berhak mengajukan 
gugatan kepada pengadilan. Hakim tentu akan mengabulkan gugatan istri 
bila gugatan itu terbukti. 

Jika zihar berakibat perceraian, maka jatuhlah talak btin kubra, dimana 
perkawinan kembali antara bekas suami-istri itu haruslah dengan syarat 
membayar kafarat. 

(3-4) Pada ayat-ayat ini diterangkan syarat-syarat bagi suami-istri agar 
dapat bercampur atau melaksanakan perkawinan kembali jika mereka telah 
bercerai, yaitu pihak suami wajib membayar kafarat. Kewajiban membayar 
kafarat itu disebabkan telah terjadinya zihar dan adanya kehendak suami 
mencampuri istrinya (“aud). 

Dalam ayat ini diterangkan tiga tahap kafarat zihar. Tahap pertama harus 
diupayakan melaksanakannya. Kalau tahap pertama tidak sanggup 
dilaksanakan, boleh menjalankan tahap kedua. Bila tahap kedua juga tidak 
sanggup melaksanakannya, wajib dijalankan tahap ketiga. Tahap-tahap itu 
ialah: 

1. Memerdekakan seorang budak sebelum melaksanakan persetubuhan 
kembali. Ini adalah ketetapan Allah yang ditetapkan bagi seluruh orang 
yang beriman, agar mereka berhati-hati terhadap perbuatan mungkar dan 
membayar kafarat itu sebagai penghapus dosa perbuatan mungkar. Allah 
memperhatikan dan mengetahui semua perbuatan hamba-Nya, dan akan 
mengampuni semua hamba-Nya yang mau menghentikan perbuatan 
mungkar dan melaksanakan hukum-hukum Allah. Pada saat ini 
perbudakan telah hapus dari permukaan bumi, karena itu kafarat tingkat 
pertama ini tidak mungkin dilaksanakan lagi. M emerdekakan budak 
sebagai kafarat, termasuk salah satu cara dalam agama Islam untuk 
menghilangkan perbudakan, yang pernah membudaya di kalangan 
bangsa-bangsa di dunia, seperti yang terjadi di Amerika, Eropa, dan lain- 
lain. Oleh karena itu, Islam adalah agama yang berusaha menghapus 
perbudakan dan menetapkan cara-cara untuk melenyapkannya dengan 
segera. 


2 IÆ falah sumpah suami tidak akan mencampuri istrinya baik dalam waktu yang 
tertentu atau tidak tertentu. Waktu menunggu bagi istri yang di-ilt suaminya ialah 
empat bulan, selanjutnya lihat Surah al-B agarah/2: 226-227. 
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2. Jika yang pertama tidak dapat dilakukan, hendaklah puasa dua bulan 
berturut-turut. B erturut-turut merupakan salah satu syarat dari puasa yang 
akan dilakukan itu. Hal ini berarti jika ada hari-hari puasa yang tidak 
terlaksana seperti puasa sehari atau lebih kemudian tidak puasa pada hari 
yang lain dalam masa dua bulan itu, maka puasa itu tidak dapat dijadikan 
kafarat, walaupun tidak berpuasa itu disebabkan perjalanan jauh (safar) 
atau sakit. Puasa itu harus dilakukan sebelum melakukan persetubuhan 
suami istri. 

3. Jika yang kedua tidak juga dapat dilaksanakan, maka dilakukan tahap 
ketiga, yaitu memberi makan enam puluh orang miskin. 


Zihar adalah semacam sumpah, yaitu sumpah suami yang menyatakan 
bahwa istrinya haram dicampuri seperti haramnya mencampuri ibunya. Oleh 
karena itu, yang wajib membayar kafarat ialah suami yang melakukan zihar 
saja, karena dialah yang bersumpah, sedang istri yang tidak pernah 
melakukan zihar tidak wajib membayar kafarat. 

Jumlah atau bentuk kafarat zihar yang ditetapkan itu adalah jumlah atau 
bentuk yang sangat tinggi, apalagi jika diingat bahwa hukum itu berlaku bagi 
seluruh kaum Muslimin, baik yang kaya atau yang miskin. Bagi seorang 
yang kaya tidak ada kesulitan membayar kafarat itu, tetapi merupakan hal 
yang sulit dan berat membayarnya bagi orang-orang miskin. 

Menghadapi masalah yang seperti ini, syariat Islam mempunyai prinsip- 
prinsip yang dapat meringankan suatu beban yang dipikulkan Allah kepada 
kaum Muslimin, yaitu prinsip, “Kesukaran itu menimbulkan kemudahan,” 
asal saja kesukaran itu benar-benar suatu kesukaran yang tidak dapat diatasi, 
disertai dengan keinginan di dalam hati untuk mencari keridaan A Ilah. 

Sehubungan dengan ini, pada kelanjutan hadis K huwailah binti M alik 
yang diriwayatkan oleh A bu D wud, dikatakan: 


KE Yy joss ab RI TEET. orea Ma A a a EN RN AA KOK T 
A a Jb JB conl Ga ga Ona "JB daa Y rodu A3) g Ja 
KA pa tie TAG EL Ge abai IG oplo ba a G GS K3 
e az Ia RA as Ê 3 Ks PE Ng Ee sha £ Toe A ES A 
ad iJe <l Sa asl UG rob Sa SH cela Ju Ja au Ge 

(5315 yi Bay) Ea : Dan s ° aabb PE Ona Hen 


Maka Rasulullah saw berkata, “Hendaklah ia memerdekakan seorang 
budak.” Khaulah berkata, “Ia tidak sanggup mengusahakannya.” Nabi 
berkata, “(Kalau demikian) maka ia berpuasa dua bulan berturut-turut.” 
Khaulah berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya ia (suamiku) adalah 
seorang yang telah tua bangka, tidak sanggup lagi berpuasa.” Nabi berkata, 
“Maka hendaklah ia memberi makan enam puluh orang miskin.” K haulah 
berkata, “Ia tidak mempunyai sesuatu pun yang akan disedekahkannya." 
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Rasulullah saw berkata, “(Kalau demikian) maka sesungguhnya aku akan 
membantunya dengan segantang tamar.” K haulah berkata, “Dan aku akan 
membantunya pula dengan segantang tamar.” Berkata Rasulullah saw, 
“Engkau benar-benar baik, pergilah, maka beritahukanlah atas namanya, 
beri makanlah dengan tamar ini enam puluh orang fakir-miskin.” (Riwayat 
A bu D wud) 


Pada riwayat yang lain diterangkan bahwa K haulah mengatakan kepada 
Rasulullah saw bahwa orang yang paling miskin di negeri ini adalah 
keluarganya. Maka Rasulullah saw menyuruh Khaulah membawa kurma 
sebagai kafarat itu pulang ke rumahnya untuk dimakan keluarganya sendiri. 

Pada dasarnya agama Islam tidak menyetujui adanya zihar itu, bahkan 
memandangnya sebagai perbuatan mungkar dan dosa, karena perbuatan 
zihar itu adalah perbuatan yang tidak mempunyai dasar, mengatakan sesuatu 
yang tidak sepatutnya. Akan tetapi, karena zihar itu adalah suatu kebiasaan 
bangsa Arab Jahiliah, sedang untuk menghapus kebiasaan itu dalam waktu 
yang singkat akan menimbulkan kegoncangan pada masyarakat Islam yang 
baru tumbuh, sedang masyarakat itu berasal dari orang-orang Arab masa 
Jahiliah, maka agama Islam tidak langsung menghapuskan kebiasaan 
tersebut. Agama Islam menghilangkan semua akibat yang ditimbulkan oleh 
perbuatan zihar itu dengan menetapkan waktu menunggu empat bulan. 
Dalam masa itu, suami boleh menceraikan istrinya atau membayar kafarat 
bagi yang ingin mencampuri istrinya kembali, yakni mencabut kembali 
ucapan zihar yang telah diucapkannya. Jadi zihar itu berasal dari hukum 
Arab masa Jahiliah yang telah dihapuskan oleh Islam. Oleh karena itu, bagi 
negara-negara atau umat Islam yang tidak mengenal zihar tersebut, tidak 
perlu mencantumkan hukum itu apabila mereka membuat suatu undang- 
undang perkawinan. 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa Allah menerangkan kewajiban 
membayar kafarat itu bagi suami yang telah menzihar istrinya adalah untuk 
memperdalam jiwa tauhid, mempercayai Nabi M uhammad saw sebagai rasul 
Allah, dan agar berhati-hati mengucapkan suatu perkataan, sehingga tidak 
berdusta dan mengatakan yang tidak sepatutnya. Dengan demikian, 
tertanamlah dalam hati setiap orang yang beriman keinginan melaksanakan 
semua hukum-hukum Allah dengan sebaik-baiknya. Tertanam juga dalam 
hati mereka bahwa mengingkari hukum-hukum Allah itu akan menimbulkan 
kesengsaraan di dunia maupun di akhirat nanti. 


Kesimpulan 

1. Khaulah binti xa'labah mengadukan kepada Rasulullah saw bahwa ia 
telah dizihar suaminya dan mohon beliau memberikan ketetapan hukum 
terhadap tindakan suaminya itu. 
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2. Allah mencela suami yang menzihar istri karena tindakan itu berarti 
mengada-adakan sesuatu yang bertentangan dengan hukum Allah dan 
mengharamkan sesuatu yang dihalalkan-N ya. 

. Suami yang menzihar istrinya, kemudian ia bermaksud kembali 
mencampuri istrinya itu, maka sebelum itu ia wajib membayar kafarat, 
yaitu: 

a. M emerdekakan seorang budak. 

b. Jika tidak sanggup memerdekakan seorang budak, berpuasa selama 
dua bulan berturut-turut. 

c. Jika tidak sanggup puasa dua bulan berturut-turut, memberi makan 
enam puluh orang miskin. 

. Pihak yang membayar kafarat ialah yang melakukan zihar, yaitu suami. 

. Ketentuan membayar kafarat itu adalah agar kaum Muslim berhati-hati 
dalam mengeluarkan ucapannya, sehingga tidak melanggar hukum Allah. 

. Kaum Muslim harus berhati-hati melontarkan kata-kata yang bisa 
menyakiti hati istrinya. 


UJ 


UU - 


ke)) 


AKIBAT MENENTANG ALLAH DAN RASUL-NYA 


BA NAN PAN AN PELET LGA ooon 
MYR San LA Kr a DFP pu ROAD KING 

TA 29 HA NS N JAD S ANT UN) 
Nya! r 


Nan JaA stage Eka MA AH dana 
Pa AAA AAL MAKA PN 


” 


In EGA No Natnen33 pat KERANA TA 
D SAEN / aro 2 DAH 

pem Lp! Ia Ja IS ga PIP Y Ia 
1 BB, OTT.) LAI / 

Bol par Haa EN AN LA LP Aur, Eta 

Ore ANA) Kang lohan Deka ee 


Terjemah 

(5) Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya 
pasti mendapat kehinaan sebagaimana kehinaan yang telah didapat oleh 
orang-orang sebelum mereka. Dan sungguh, Kami telah menurunkan bukti- 
bukti yang nyata. Dan bagi orang-orang yang mengingkarinya akan mendapat 
azab yang menghinakan. (6) Pada hari itu mereka semuanya dibangkitkan 
Allah, lalu diberitakan-N ya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Allah menghitungnya (semua amal perbuatan itu), meskipun mereka telah 
melupakannya. Dan Allah Maha M enyaksikan segala sesuatu. (7) Tidakkah 
engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
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yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan 
Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka di mana pun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat 
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 


Kosakata: K ubitu '£ (al-M ujidalah/58: 5) 


Kata kubitu dengan wazan mabn? majhul, disebut dua kali dalam ayat ini 
dalam bentuk jama' (plural/banyak), dan dalam bentuk mufrad (singular/ 
tunggal) dalam kalimat berikutnya (kam kubita), dari kabita-yakbitu- 
kabtan. Kabita artinya menghinakan. K ubita artinya 'ukhziya (dihinakan). 
Sedangkan kata kubitu yang menggunakan fi'il m+ (kata kerja lampau) 
yang di sini berhubungan dengan mereka yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya, artinya “mereka akan dihinakan”, sebagaimana orang-orang yang 
membunuh para utusan Allah sebelum mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan hukum kafarat zihar. Zihar 
merupakan semacam sumpah, sehingga diwajibkan membayar kafarat yang 
telah ditentukan bagi suami yang melakukan sumpah zihar. Pada ayat-ayat 
berikut ditegaskan bahwa manusia yang menginginkan kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat, harus mengikuti hukum Allah dan Rasul-Nya. Barang 
siapa yang menentang hukum Allah dan Rasul-Nya akan mendapat kehinaan 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, sebagaimana telah berlaku atas 
orang-orang terdahulu. 


Tafsir 

(5) Ayat ini memperingatkan manusia yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya, dengan memilih hukum yang berlaku pada dirinya, bukan hukum yang 
telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, dan memeluk agama yang bukan 
agama yang disyariatkan-Nya. Mereka akan ditimpa azab berupa kehinaan 
selama hidup di dunia, sebagaimana telah ditimpakan kepada orang-orang 
dahulu yang mengingkari para rasul yang diutus Allah kepada mereka. 

Ayat ini merupakan kabar gembira dan menambah semangat kaum 
Muslimin yang sedang mengalami tekanan dari orang-orang yang bersekutu 
dalam Perang Ahzab. Pada waktu itu, orang-orang Yahudi, orang-orang 
musyrik Mekah, dan orang-orang munafik bersatu dan bersekutu 
menghadapi kaum Muslimin, sehingga jumlah mereka jauh lebih besar 
dibandingkan dengan jumlah kaum Muslimin. Karena semangat kaum 
Muslimin yang tinggi dan keyakinan mereka akan pertolongan Allah yang 
akan diberikan kepada mereka, maka mereka dapat mengalahkan tentara 
yang bersekutu itu. 
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Ayat ini merupakan peringatan kepada para pemimpin bahwa mereka 
akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah di akhirat, apakah mereka 
telah menjalankan hukum-hukum Allah dalam pemerintahan mereka. Sebab, 
Allah telah menegaskan bahwa hukum dan agama yang boleh dianut 
manusia hanyalah agama Islam. Selain dari itu, manusia dilarang mengikuti 
dan bt eat Allah berfirman: 


4 > 2 9 224 AI» a Pa dg Asa 1a 9 A? A 
yo Sa KATA Iga CAKAR CAN Ken Karangan 
» aa D s p Si 2 272 2: P 
AN 55 AAU ay | agaj AS 3 AAA ya 


Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. 
Tetapi barang siapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, 
maka sungguh, Allah M aha Pengampun, M aha Penyayang. (Al- 
M #idah/5: 3) 


Agama Islam yang dimaksud ialah agama yang didakwahkan Nabi 
M uhammad yang diterima dari Allah. 

Sementara itu mengenai hal-hal yang telah ditentukan, para penguasa 
atau orang-orang yang mewakili rakyatnya dibolehkan menetapkan hukum- 
hukum lain yang mengatur kehidupan masyarakatnya, selama hukum itu 
tidak bertentangan dengan hukum yang telah ditetapkan A llah. 

Diterangkan bahwa Allah telah menurunkan ayat-ayat-N ya kepada N abi 
M uhammad, yang mengemukakan dalil-dalil dan bukti-bukti yang kuat akan 
kebenaran agama beserta hukum-hukum-N ya. Tidak seorang pun yang dapat 
mematahkan dalil-dalil dan bukti-bukti, sekalipun mereka masih tetap ingkar 
dan melanggar hukum-hukum itu. 

Dari ayat-ayat ini dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan kepada 
manusia terutama kepada cerdik-pandai agar mempelajari dan membahas 
hukum-hukum Allah, menggunakan akal, pikiran, dan pengalaman mereka, 
bahkan dengan seluruh kemampuan yang ada pada mereka. Kemudian 
memberikan penilaian yang tepat dan objektif. 

Dalam ayat ke-4 yang lalu dikatakan, “W a lil-k#firna 'a@bun al?m” (dan 
bagi orang-orang kafir azab yang pedih), sedangkan pada ayat kelima ini 
dikatakan, “Wa lil kirna 'a@bun muh?n” (dan bagi orang-orang kafir azab 
yang menghinakan). Y ang dimaksud dengan orang-orang kafir pada ayat ke- 
4 ialah orang-orang mukmin yang melanggar ketentuan-ketentuan. M ereka 
memperoleh azab yang pedih sebagai pelajaran bagi mereka agar segera 
bertobat dan menyadari kesalahan mereka. Sedangkan yang dimaksud 
dengan orang kafir pada ayat kelima ini ialah orang yang benar-benar kafir, 
tidak beriman. Bagi mereka azab yang menimbulkan kehinaan selama 
kehidupan dunia, seperti hilangnya rasa malu pada diri mereka, merasa biasa 
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melakukan perbuatan terlarang, merasa biasa berbuat curang dan melakukan 
perbuatan keji. Orang yang seperti itu biasanya adalah orang yang berkuasa 
yang dapat melakukan semua yang dikehendakinya, tetapi orang lain tidak 
lagi mempunyai penghargaan dalam arti yang sebenarnya pada mereka. 
Banyak lagi bentuk penghinaan yang lebih berat yang mereka terima. 

(6) Dalam ayat ini diterangkan keadaan orang-orang yang menentang dan 
melanggar hukum Allah di akhirat nanti. Allah mengumpulkan mereka 
semua sejak manusia pertama yaitu Adam, sampai saat terakhir kehidupan 
manusia, pada hari Kiamat. Kemudian Allah memberitahukan kepada 
mereka yang telah mereka kerjakan selama hidup di dunia. Semuanya itu 
tercatat dalam kitab catatan mereka masing-masing, tidak ada satu pun yang 
dilupakan, walaupun mereka sendiri telah melupakannya karena tidak 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan Allah. 

(7) Ayat ini menerangkan bagaimana luas, dalam, dan lengkapnya 
pengetahuan Allah tentang makhluk yang diciptakan-Nya, sejak dari yang 
kecil sampai kepada yang sebesar-besarnya. Diterangkan bahwa ilmu Allah 
mencakup segala yang ada di langit dan di bumi, betapa pun kecil dan 
halusnya. Jika ada tiga orang di langit dan di bumi berbisik-bisik, maka 
Allah yang keempatnya. Jika yang berbisik dan mengadakan perundingan 
rahasia itu empat orang, maka Allah yang kelimanya, dan jika yang berbisik 
dan mengadakan perundingan rahasia itu lima orang maka Allah yang 
keenamnya. Bahkan berapa orang saja berbisik dan mengadakan 
perundingan rahasia dan di mana saja mereka melakukannya, pasti Allah 
mengetahuinya. 

Penyebutan bilangan tiga, empat, dan lima orang dalam ayat hanyalah 
untuk menyatakan bahwa biasanya perundingan itu dilakukan oleh beberapa 
orang seperti tiga, empat, lima, dan seterusnya, dan tiap-tiap perundingan itu 
pasti Allah menyaksikannya. Allah berfirman: 


-> Is, Ar MT AN LN 
HAN KAN P3 a Hn l Nida 
Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui rahasia dan bisikan 
mereka, dan bahwa Allah mengetahui segala yang gaib? (at-T aubah/9: 78) 


Dan berfirman: 


LAI LISA pH 


Ataukah mereka ia bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan- 
bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan Kami 
(malaikat) selalu mencatat di sisi mereka. (az-Zukhruf/43: 80) 
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Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa kebenaran tentang Allah 
M aha M engetahui segala sesuatu itu, barulah mereka ketahui di hari Kiamat 
nanti, yaitu ketika dikemukakan catatan amal mereka yang di dalamnya 
tercatat seluruh perbuatan yang pernah mereka kerjakan selama hidup di 
dunia, yaitu berupa perbuatan baik maupun perbuatan buruk, tidak ada satu 
pun yang dilupakan untuk dicatat. Pada saat itu, orang-orang kafir barulah 
menyesali perbuatan mereka, tetapi penyesalan di kemudian hari itu tidak 
ada gunanya sedikit pun. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya mendapat kehinaan 
sebagaimana orang-orang dahulu yang serupa telah memperoleh 
kehinaan. 

2. Allah telah mengemukakan bukti-bukti yang nyata tentang kebenaran 
agama-N ya, tetapi orang-orang kafir tidak menghiraukannya. 

3. Allah akan memberitahukan kepada manusia di akhirat nanti seluruh 
perbuatan yang telah mereka lakukan, dan memberi balasan sesuai 
dengan perbuatan mereka. 

4. Allah Maha Mengetahui dan menyaksikan semua yang diperbincangkan 
dan dirundingkan secara rahasia, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-N ya. 

5. Orang yang menentang hukum Allah dan Rasul-Nya akan mendapatkan 
kesengsaraan hidup dunia dan akhirat. 
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CELAAN TERHADAP PERUNDINGAN RAHASIA 
UNTUK MEMUSUHI ISLAM 
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Terjemah 

(8) Tidakkah engkau perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan) 
larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat 
dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang 
kepadamu (M uhammad), mereka mengucapkan salam dengan cara yang 
bukan seperti yang ditentukan A Ilah untukmu. Dan mereka mengatakan pada 
diri mereka sendiri, “M engapa Allah tidak menyiksa kita atas apa yang kita 
katakan itu?" Cukuplah bagi mereka neraka Jahanam yang akan mereka 
masuki. Maka neraka itu seburuk-buruk tempat kembali. (9) Wahai orang- 
orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, 
janganlah kamu membicarakan perbuatan dosa, permusuhan dan durhaka 
kepada Rasul. Tetapi bicarakanlah tentang perbuatan kebajikan dan takwa. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan dikumpulkan 
kembali. (10) Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu termasuk (perbuatan) 
setan, agar orang-orang yang beriman itu bersedih hati, sedang (pembicaraan) 
itu tidaklah memberi bencana sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan 
izin Allah. Dan kepada Allah hendaknya orang-orang yang beriman 
bertawakal. 


Kosakata: 
1. Al-Ifm SY! (al-M uj4dalah/58: 8) 

Kata ini dalam Al-Qur'an disebut tidak kurang dari 49 kali dengan 
berbagai bentuknya, yang artinya “dosa” atau “bahaya.” Di luar konteks ayat 


ini, al-ifmu diartikan sebagai sesuatu yang terbesit di hati seseorang dan dia 
merasa tidak enak kalau orang lain mengetahuinya. Yang dilarang 
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dipercakapkan dengan rahasia di sini, tidak hanya hal-hal yang dapat 
membawa al-ifm (dosa), tetapi juga permusuhan (al-'udw:n) dan durhaka 
kepada rasul. Termasuk dalam pengertian yang dilarang itu adalah 
perbincangan yang menjelek-jelekkan kaum Muslimin, dan bisik-bisik 
dalam rangka durhaka kepada Rasulullah. 


2. Al-Udwan ORI (al-M uj#dalah/58: 8) 


Al-'Udwam adalah majdar, wazan fu'l4n. Artinya “permusuhan.” 
Termasuk dalam arti permusuhan jika seseorang memandang pihak lain 
dengan rasa benci, pihak lain sebagai berbahaya, harus diwaspadai, atau 
harus disingkirkan. Sikap-sikap serupa itu tentu sangat mengganggu 
kehidupan bermasyarakat. Pergaulan hidup masyarakat yang harmonis 
sangat sulit dapat terwujud, karena yang satu memandang yang lain sebagai 
musuh (al-“aduww). Al-Qur'an memberi petunjuk bahwa setanlah musuh 
manusia, yang harus diwaspadai segala bujuk rayunya. Akan tetapi, karena 
keburukan jiwa orang munafik dan orang Yahudi, mereka terbiasa 
memandang kaum Muslimin dengan “sikap permusuhan.” Karena mereka 
bersikap seperti itu, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
menentang hukum Allah dan Rasul-Nya akan mengalami kehinaan hidup di 
dunia dan kesengsaraan di akhirat. Karena tidak satu pun yang tersembunyi 
bagi Allah, kecil maupun besar, dari bisikan sampai yang diucapkan dengan 
terang-terangan. Semuanya itu akan dikemukakan dengan lengkap pada hari 
hisab. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan perjanjian rahasia yang 
dilakukan orang-orang Yahudi untuk menghancurkan Islam dan kaum 
Muslimin. Maka Allah melarang melakukan perbuatan serupa yaitu 
melakukan kejahatan dan tipu daya untuk menghancurkan mereka. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-Bukh4#r3, Muslim, dan perawi-perawi yang lain dari 
"Aisyah, “Bahwa orang-orang Yahudi telah datang menghadap Rasulullah 
dan mereka mengucapkan, “M udah-mudahan kematian menimpamu hai 
Abul Qasim.” Rasulullah menjawab, “Dan atas kamu juga.” Berkatalah 
"Aisyah, “Aku berkata, semoga kematian menimpamu demikian pula laknat 
dan murka Allah.” Rasulullah saw berkata, “Y a, “Aisyah, hendaklah engkau 
bersikap lemah-lembut, jauhilah tindakan kasar dan perbuatan keji.” Berkata 
"Aisyah, “Apakah engkau tidak mendengar perkataan mereka yang 
mengatakan matilah kamu?” Rasulullah saw berkata, “Tidakkah engkau 
dengar perkataanku. Dan atas kamu juga?” M aka turunlah ayat ini. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Ab? ! #im dari Mugatil bin ! ayytn bahwa 
telah diadakan perjanjian antara Nabi M uhammad, dengan pemimpin Y ahudi 
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untuk mengadakan perdamaian antara orang-orang M uslim dan orang-orang 
Yahudi dan menghilangkan permusuhan yang ada di antara mereka. Akan 
tetapi, orang-orang Yahudi itu memancing-mancing permusuhan dengan 
cara berbisik-bisik sesama mereka jika ada seorang Muslim yang lewat di 
hadapan mereka, sehingga orang yang lewat merasa bahwa ia akan dibunuh 
oleh orang-orang Yahudi itu. Oleh karena itu, Nabi Muhammad melarang 
mereka melakukan yang demikian itu, tetapi larangan itu tidak mereka 
indahkan. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan peristiwa itu. 


Tafsir 

(8) Ayat ini mencela perbuatan yang dilakukan orang Yahudi yang 
melakukan tindakan yang memancing perselisihan dan permusuhan antara 
mereka dan kaum Muslimin, padahal telah diadakan perjanjian damai antara 
mereka dan kaum Muslimin. Rasulullah saw memperingatkan sikap mereka 
itu, tetapi mereka tidak mengindahkannya. 

Pembicaraan mereka dengan berbisik-bisik itu sebenarnya dapat 
memperbesar dosa mereka kepada Allah. Dosa itu karena mereka telah 
melanggar perjanjian damai yang mereka adakan dengan Rasulullah, bahwa 
mereka dengan kaum Muslimin akan memelihara ketenteraman dan 
berusaha menciptakan suasana damai di kota Medinah. Mereka bersalah 
karena setiap saat mencari-cari kesempatan untuk menghancurkan kaum 
M uslimin dan menggagalkan dakwah Nabi M uhammad. 

Orang-orang Yahudi itu jika mereka bertemu atau datang kepada 
Rasulullah saw mereka mengucapkan salam, tetapi isinya menghina 
Rasulullah saw. “Aisyah menjawab dengan jawaban yang lebih kasar, karena 
sikap dan tindakan orang-orang Y ahudi itu melampaui batas, baik ditinjau 
dari segi rasa kesopanan dalam pergaulan maupun ditinjau dari segi adat 
kebiasaan yang berlaku waktu itu. 

Ditinjau dari segi agama Islam, maka tindakan orang-orang Y ahudi itu 
benar-benar telah melampaui batas, karena M uhammad saw adalah seorang 
nabi dan rasul Allah, di mana setiap kaum Muslimin mendoakan 
keselamatan dan kebaikan untuknya. Allah swt berfirman: 


PAT ear AN If GOLAN lal 
Ls 


Sesungguhnya Allah dan para malaikat-N ya bersalawat untuk Nabi. Wahai 
orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya. (al-AYz4b/33: 
56) 
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Dari ayat di atas dan sebab-sebab turunnya dapat diambil pengertian 
bahwa hendaklah kita berlaku sabar terhadap ucapan-ucapan keji yang 
dilontarkan kepada kita. Jangan langsung membalas seperti yang mereka 
lakukan, karena di sanalah letak perbedaan antara orang Muslim dan orang 
kafir. Dengan bersabar mereka akan sadar dan insaf bahwa mereka telah 
melakukan kesalahan. 

Setelah orang-orang Y ahudi itu mengucapkan salam penghinaan kepada 
Rasulullah sebagaimana tersebut di atas, mereka berkata kepada sesamanya, 
“Kenapa Allah tidak menimpakan azab kepada kita sebagai akibat jawaban 
Muhammad. Seandainya Muhammad benar-benar seorang nabi dan rasul 
yang diutus Allah, tentulah kita telah ditimpa azab.” Sangkaan mereka yang 
demikian terhadap Allah, yaitu Allah akan langsung mengazab setiap orang 
yang durhaka kepada-Nya, adalah sangkaan yang salah. Benar Dia akan 
mengazab setiap orang yang durhaka kepada-Nya, tetapi kapan datangnya 
azab itu, adalah urusan-Nya. Dia akan menimpakan azab itu bila 
dikehendaki-N ya. Tetapi jika azab itu telah datang, maka tidak seorang pun 
yang dapat menghindarkan diri daripadanya. 

Dalam hal menjawab salam terhadap non muslim, para ulama berbeda 
pendapat. Ibnu “Abbis, asy-Sya'bi, dan @atidah menyatakan bahwa 
menjawab salam terhadap non muslim hukumnya wajib, sama halnya 
dengan menjawab salam terhadap sesama muslim. Sedangkan Imam M dik 
dan Sy#i'? menyatakan bahwa hal tersebut tidak wajib, dalam arti hanya 
boleh saja. Bila mereka mengucapkan salam, maka bagi kita cukup 
menjawabnya dengan “'alaika.” 

Pada akhir ayat ini, Allah membantah anggapan mereka dengan tegas 
bahwa mereka pasti akan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. M ereka 
akan terbakar hangus di dalamnya. Jahanam itu adalah seburuk-buruknya 
tempat kembali yang disediakan bagi orang-orang kafir. 

(9) Kemudian Allah menghadapkan perintahnya kepada orang-orang 
yang beriman agar jangan sekali-kali mengadakan perundingan rahasia di 
antara mereka dengan tujuan berbuat dosa, mengadakan permusuhan, dan 
mendurhakai Allah dan rasul. 

Jika mereka mengadakan perundingan rahasia juga, hal itu diperboleh- 
kan, tetapi yang dibicarakan di dalam perundingan itu hanyalah kebajikan, 
membahas cara-cara yang baik, mengerjakan perbuatan-perbuatan takwa, 
dan menghindarkan diri dari perbuatan mungkar. Perlu diketahui bahwa 
Allah mengetahui segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
pengetahuan-N ya. Oleh karena itu, betapa pun rahasianya perundingan yang 
dilakukan, pasti diketahui-N ya. 
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Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan Na batas- 

batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka, 

dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang menghinakan. (an- 
Nis#/4: 14) 


Dalam satu hadis diterangkan sebagai berikut: 


Spa Si Hu a ÅL Das AA o% oó Sia ES iy 
(da, Sea) 


Apabila kamu bertiga, maka janganlah dua orang di antara kamu itu 
berbisik-bisik tanpa mengajak yang ketiga sehingga kamu bergabung dengan 
orang lain, karena sikap itu menyedihkan perasaannya. (Riwayat al-B ukh#° 
dan M uslim) 


(10) Dalam ayat ini diterangkan bahwa berbisik-bisik dan mengadakan 
perundingan rahasia untuk menimbulkan permusuhan dan pertentangan itu 
adalah usaha dan perbuatan setan. Ia mendorong manusia melakukannya, 
agar mereka mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. Itulah tujuan hidup setan. Ia 
mempengaruhi manusia sejak dari nenek moyang mereka, yaitu Nabi A dam. 
Semakin banyak manusia yang dapat digodanya, semakin banyak temannya 
di neraka. 

Diterangkan pula bahwa usaha setan adalah untuk menimbulkan 
kesedihan dalam hati orang-orang yang beriman. Bisik-bisik dan 
perundingan rahasia yang dilakukan orang-orang Yahudi dan orang-orang 
munafik, menimbulkan rasa tidak aman dalam hati orang-orang yang 
beriman. Sebenarnya kecelakaan manusia yang diusahakan oleh setan tidak 
akan terwujud dan terlaksana, tanpa izin dari Allah yang M ahakuasa lagi 
M aha M enentukan segala sesuatu. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa kaum M uslimin tidak boleh 
terpancing dan merasa tidak aman karena bisik-bisik dan perjanjian rahasia 
yang diadakan orang-orang kafir. Semuanya tidak akan terlaksana, kecuali 
jika Allah mengizinkannya. Oleh karena itu, setiap M uslim mesti bertawakal 
kepada Allah dan tidak percaya kepada siapa pun, kecuali kepada-Nya. 


Kesimpulan 
1. Allah mencela orang-orang Y ahudi dan orang-orang munafik yang selalu 
mengadakan bisik-bisik dan perundingan rahasia, padahal telah diadakan 
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perjanjian damai antara kaum Muslimin dan orang-orang Y ahudi 
Medinah, dengan menghindarkan diri dari segala perbuatan yang 
mungkin menimbulkan permusuhan dan rasa tidak aman. 

2. Orang Y ahudi dan munafik melakukan tindakan yang tidak sopan kepada 
Rasulullah, dengan mengucapkan salam penghinaan kepada beliau. M aka 
dijawab oleh rasul dengan jawaban yang sepadan. 

3. Boleh mengadakan bisik-bisik dan perundingan rahasia untuk perbuatan 
baik dan perbuatan takwa. Sekalipun demikian, menghindarinya adalah 
lebih baik karena akan menimbulkan kesalahpahaman di antara kaum 
M uslimin. 

4. Bisik-bisik dan perundingan rahasia menuju ke arah permusuhan itu 
termasuk perbuatan setan karena dengan cara demikian setan lebih mudah 
mencapai tujuannya. 

5. Segala sesuatu hanya Allah saja yang menentukan, tidak ada yang lain, 
karena itu hanya kepada-Nya kita bertawakal. 

6. Segala persoalan sebaiknya dibicarakan secara transparan dan terbuka. 


TATA CARA DALAM PERSIDANGAN DAN PERTEMUAN 


Giga ve? AAN 8 AV AG (2, PASKI lo ng 
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Terjemah 

(11) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “B erdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah M ahateliti apa yang kamu kerjakan. 


Kosakata: 
1. TafassaXy P, (al-M uj4dalah/58: 11) 


Kata tafassaYyu dalam Al-Qur'an disebut hanya sekali ini. Ia merupakan 
fi'il amr (kata kerja yang menunjukkan perintah), dari tafassaXa- 
yatafassaYu-tafassuYan, artinya tawassa'u (berilah keluasan). Perintah 
serupa itu biasanya ditujukan kepada orang-orang yang hadir dalam suatu 
tempat dalam situasi berdesak-desakan, agar melonggarkan diri, atau 
memberi kesempatan kepada orang lain untuk masuk, sehingga 
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memperoleh kesempatan untuk duduk atau berada di tempat itu. Orang- 
orang yang hadir terlebih dahulu diminta melonggarkan tempat yang telah 
ditempati, untuk ditempati orang-orang yang baru datang yang kedudukan 
dan martabatnya lebih terpandang di lingkungan masyarakat setempat. 
Tafassafa kata dasarnya adalah al-fas¥ yang artinya luas, longgar, lapang. 
Jadi, tafassaYu artinya berikan keluasan, kelonggaran, atau kelapangan 
tempat untuk orang yang baru datang. 


2. Unsyuzu (54551 (al-M ujadalah/58: 11) 


Unsyuzu adalah fi'il amr (kata kerja yang menunjukkan perintah), dari 
nasyaza-yansyuzu-nasyzan. An-nasyzu dalam kamus artinya kina g£ idan fa 
qma (dalam keadaan duduk lalu berdiri). Perintah unsyuzu ditujukan 
kepada orang-orang yang dalam keadaan duduk agar mereka berdiri 
menyerahkan tempat duduknya kepada orang lain, untuk menghormati orang 
yang baru datang. Pengertian yang dimaksud dari perintah unsyuzu adalah 
“berdirilah, bergeserlah, dan berikan kelonggaran kepada saudara- 
saudaramu.” Demikian menurut pendapat af-xa' lab. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin 
agar menghindarkan diri dari perbuatan berbisik-bisik dan perundingan 
rahasia, karena hal itu akan menimbulkan rasa tidak enak kepada kaum 
M uslimin lainnya yang tidak ikut, kecuali jika hal itu sangat perlu dilakukan 
untuk melakukan perbuatan kebajikan dan perbuatan takwa. Dalam ayat 
berikut ini diterangkan cara-cara yang dapat menimbulkan rasa persaudaraan 
di dalam suatu pertemuan, seperti memberi tempat kepada teman-teman 
yang baru datang jika tempat masih memungkinkan. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ab?! #im dari Mugatil bin ! ayy1n, ia berkata, 
“Pada suatu hari, yaitu hari Jumat, Rasulullah saw berada di duffah 
mengadakan pertemuan di suatu tempat yang sempit, dengan maksud 
menghormati pahlawan-pahlawan Perang Badar yang terdiri dari orang- 
orang M uhäirn dan Anj#r. Beberapa orang pahlawan Perang Badar itu 
terlambat datang, di antaranya x bit bin Qais. Para pahlawan Badar itu 
berdiri di luar yang kelihatan oleh Rasulullah mereka mengucapkan salam, 
“A ssal tmu' alaikum Ayyuhannabi wabaraki#tuh.” Nabi saw menjawab salam, 
kemudian mereka mengucapkan salam pula kepada orang-orang yang hadir 
lebih dahulu dan dijawab pula oleh mereka. Para pahlawan Badar itu tetap 
berdiri, menunggu tempat yang disediakan bagi mereka, tetapi tak ada yang 
menyediakannya. Melihat itu Rasulullah saw merasa kecewa, lalu 
mengatakan kepada orang-orang yang berada di sekitarnya dengan 
mengatakan, “B erdirilah, berdirilah.” Beberapa orang yang ada di sekitar itu 
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berdiri, tetapi dengan rasa enggan yang terlihat di wajah mereka. Maka 
orang-orang munafik memberikan reaksi dengan maksud mencela Nabi saw, 
mereka berkata, “Demi Allah, Muhammad tidak adil, ada orang yang dahulu 
datang dengan maksud memperoleh tempat duduk di dekatnya, tetapi di 
suruh berdiri agar tempat itu diberikan kepada orang yang terlambat datang." 
M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 
(11) Ayat ini memberikan penjelasan bahwa jika di antara kaum 

M uslimin ada yang diperintahkan Rasulullah saw berdiri untuk memberikan 

kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk, atau mereka diperintahkan 

pergi dahulu, hendaklah mereka berdiri atau pergi, karena beliau ingin 
memberikan penghormatan kepada orang-orang itu, ingin menyendiri untuk 
memikirkan urusan-urusan agama, atau melaksanakan tugas-tugas yang 
perlu diselesaikan dengan segera. 

Dari ayat ini dapat dipahami hal-hal sebagai berikut: 

1. Para sahabat berlomba-lomba mencari tempat dekat Rasulullah saw agar 
mudah mendengar perkataan yang beliau sampaikan kepada mereka. 

2. Perintah memberikan tempat kepada orang yang baru datang merupakan 
anjuran, jika memungkinkan dilakukan, untuk menimbulkan rasa 
persahabatan antara sesama yang hadir. 

3. Sesungguhnya tiap-tiap orang yang memberikan kelapangan kepada 
hamba Allah dalam melakukan perbuatan-perbuatan baik, maka Allah 
akan memberi kelapangan pula kepadanya di dunia dan di akhirat. 


M emberi kelapangan kepada sesama M uslim dalam pergaulan dan usaha 
mencari kebajikan dan kebaikan, berusaha menyenangkan hati saudara- 
saudaranya, memberi pertolongan, dan sebagainya termasuk yang dianjurkan 
Rasulullah saw. Beliau bersabda: 


P A ai A a da 
(ia gf oe ph olg) a SA SL a 


Allah selalu menolong hamba selama hamba itu menolong saudaranya. 
(Riwayat M uslim dari A bu Hurairah) 


Berdasarkan ayat ini para ulama berpendapat bahwa orang-orang yang 
hadir dalam suatu majelis hendaklah mematuhi ketentuan-ketentuan yang 
berlaku dalam majelis itu atau mematuhi perintah orang-orang yang 
mengatur majelis itu. 

Jika dipelajari maksud ayat di atas, ada suatu ketetapan yang ditentukan 
ayat ini, yaitu agar orang-orang menghadiri suatu majelis baik yang datang 
pada waktunya atau yang terlambat, selalu menjaga suasana yang baik, 
penuh persaudaraan dan saling bertenggang rasa. Bagi yang lebih dahulu 
datang, hendaklah memenuhi tempat di muka, sehingga orang yang datang 
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kemudian tidak perlu melangkahi atau mengganggu orang yang telah lebih 
dahulu hadir. Bagi orang yang terlambat datang, hendaklah rela dengan 
keadaan yang ditemuinya, seperti tidak mendapat tempat duduk. Inilah yang 
dimaksud dengan sabda Nabi saw: 


Al aga) AA GA SN ai Oni G3 sh Ta JATI HN 
Len 


Janganlah seseorang menyuruh temannya berdiri dari tempat duduknya, lalu 
ia duduk di tempat tersebut, tetapi hendaklah mereka bergeser dan 
berlapang-lapang.” (Riwayat M uslim dari Ibnu ‘U mar) 


Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang 
yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-N ya, 
menjauhi larangan-Nya, berusaha menciptakan suasana damai, aman, dan 
tenteram dalam masyarakat, demikian pula orang-orang berilmu yang 
menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini 
dipahami bahwa orang-orang yang mempunyai derajat yang paling tinggi di 
sisi Allah ialah orang yang beriman dan berilmu. Ilmunya itu diamalkan 
sesuai dengan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. 

Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia M aha M engetahui semua yang 
dilakukan manusia, tidak ada yang tersembunyi bagi-N ya. Dia akan memberi 
balasan yang adil sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. 
Perbuatan baik akan dibalas dengan surga dan perbuatan jahat dan terlarang 
akan dibalas dengan azab neraka. 


Kesimpulan 

1. Jika pemimpin persidangan meminta agar meluangkan beberapa tempat 
duduk untuk orang-orang yang dihormati, maka hendaklah permintaan 
itu dikabulkan. 

2. Hendaklah orang-orang yang menghadiri pertemuan atau persidangan, 
baik yang lebih dahulu datang atau yang kemudian, sama-sama menjaga 
suasana damai, aman, dan tenteram dalam persidangan itu. 

3. Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman, berilmu, dan 
beramal saleh. 

4. Allah mengetahui segala yang dikerjakan hamba-hamba-Nya. Oleh 
karena itu, Dia akan memberikan balasan dengan seadil-adilnya. 
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ADAB MENGHADAP RASULULLAH SAW 
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(12) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah 
(kepada orang miskin) sebelum (melakukan) pembicaraan itu. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih. Tetapi jika kamu tidak 
memperoleh (yang akan disedekahkan) maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (13) Apakah kamu takut akan (menjadi 
miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum (melakukan) 
pembicaraan dengan Rasul? Tetapi jika kamu tidak melakukannya dan Allah 
telah memberi ampun kepadamu, maka laksanakanlah salat, dan tunaikanlah 
Zakat serta taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya! Dan Allah M ahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. 


Kosakata: K habsr „<+ (al-M uj #dalah/58: 13) 


Kata khab?r adalah isim (kata benda) sifat berwazan fa'3l dalam jigat 
mubiHagah, yang artinya Zat yang mutlak memiliki kemampuan 
mengabarkan secara detail segala sesuatu karena mengetahui secara mutlak 
dan detail pula atas segala perbuatan manusia dan makhluk lainnya. Oleh 
karena itu, kata khab?r yang merupakan sifat kesempurnaan Allah biasanya 
diartikan dengan M ahawaspada. Allah M ahawaspada terhadap segala amal 
perbuatan manusia, sehingga Dia tidak pernah lengah untuk mengetahui 
dengan pasti segala apa yang diperbuat makhluk-N ya. Sifat khabr (dalam 
arti M ahawaspada) tidak dapat dilekatkan kepada makhluk apa pun, kecuali 
kepada Allah. Hanya Dia yang M ahakuasa membeberkan semua kabar, atas 
dasar ilmu-N ya yang mutlak dan detail. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu Allah memerintahkan agar kaum Muslimin saling 
memberikan tempat dalam pertemuan. Jika pimpinan rapat memerlukan 
tempat duduk agar orang yang terhormat dapat duduk, maka perintah itu 
ditaati. Kemudian Allah menjanjikan derajat yang tinggi kepada setiap orang 
yang beriman, berilmu, dan beramal dengan ilmunya itu. Pada ayat-ayat 
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berikut ini, Allah menerangkan agar setiap sahabat yang ingin menghadap 
Nabi saw mengembangkan adab yang baik, yaitu bersedekah lebih dahulu, 
karena dengan bersedekah itu dia mensucikan dirinya. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh at-Tirmi@ dan imam-imam yang lain dari Ali bin Ab? 
° Hib bahwa setelah turun ayat ke 12 di atas, Nabi M uhammad saw bertanya 
kepadanya, “Bagaimana pendapatmu kalau sedekah itu satu dinar?” Ali 
menjawab, “Mereka tidak akan mampu.” Rasulullah bertanya, “Kalau 
setengah dinar?” Ali menjawab, “M ereka tidak sanggup." Nabi saw bertanya 
lagi, “Kalau demikian, berapa?” Ali menjawab, “Satu butir gandum?” 
Rasulullah berkata, “Engkau terlalu sederhana.” Maka turunlah ayat ini 
sebagai teguran kepada orang-orang yang ingin bertanya kepada Rasulullah 
saw, tetapi mereka urungkan karena takut miskin karena keharusan memberi 
sedekah lebih dahulu. Kemudian Ali berkata, “Karena peristiwa itulah umat 
ini diringankan bebannya." Riwayat ini menunjukkan bahwa hukum sedekah 
itu adalah sunah. 


Tafsir 

(12) Menurut riwayat Ibnu Ab? | Him dari Ibnu "Abb4s, diterangkan 
bahwa para sahabat banyak yang ingin bertanya kepada Rasulullah saw, 
sehingga membebaninya. Untuk meringankan bebannya, Allah menurunkan 
ayat ini, dengan memerintahkan bersedekah sebelum menghadap Rasulullah. 

Ayat ini memerintahkan kepada orang-orang yang beriman apabila 
mereka ingin berbicara secara rahasia dengan Rasulullah saw tentang sesuatu 
hal yang penting, hendaklah bersedekah sebelum melakukan pembicaraan 
itu. Perintah itu untuk membuktikan kebesaran Rasulullah dengan 
mengagungkannya, dan mendatangkan manfaat kepada fakir-miskin. Hal ini 
juga untuk membedakan antara orang yang benar-benar cinta kepada 
Rasulullah dan mengharapkan pelajaran darinya, dengan orang munafik 
yang berbeda perkataan dan perbuatannya. Di sisi lain, perintah ini 
mencegah orang yang datang beramai-ramai kepada Rasulullah tanpa 
keperluan yang sangat penting sehingga menyibukkan beliau. 

Menurut Abu Muslim, Allah memerintahkan demikian karena orang- 
orang munafik yang mulutnya menyatakan iman, sedang hatinya tetap kafir. 
Menyatakan bahwa mereka masuk Islam dengan sebenar-benarnya. Untuk 
menguji pernyataan itu, maka turun perintah untuk bersedekah lebih dahulu 
sebelum menghadap Rasulullah. 

Faedah memberi sedekah ialah mendapat pahala yang berlipat-ganda dari 
Allah, membersihkan dan menyucikan harta yang dimiliki, serta 
membersihkan jiwa dari keinginan mengumpulkan harta dan menjadikannya 
sebagai tujuan hidup. Suka bersedekah dapat mengurangi kesengsaraan 
orang-orang fakir dan dapat pula meninggikan kalimat Allah. Harta yang 
disedekahkan itu langsung diberikan kepada orang-orang yang berhak 
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menerimanya, tidak diberikan kepada Nabi saw, karena di antara tujuan 
sedekah itu ialah mengagungkan Rasulullah saw dan meringankan beban 
hidup fakir-miskin. 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa jika orang yang akan menghadap 
Rasulullah saw itu tidak mempunyai sesuatu yang akan disedekahkan, 
sedangkan ia memerlukan sekali bertemu dengan beliau, maka Allah 
memberikan keringanan kepadanya dengan tidak mengharuskannya ber- 
sedekah. 

Sedekah yang dimaksud di sini adalah sedekah sunah, bukan sedekah 
wajib, dan jumlahnya pun tidak ditentukan, hanya menurut keikhlasan dan 
kesanggupan yang memberi. Yang ditekankan ayat ini ialah agar kaum 
Muslimin suka bersedekah, tidak kikir, dan sadar bahwa harta yang mereka 
peroleh itu semata-mata sebagai alat untuk mencari keridaan Allah. 
Keharusan memberi sedekah dalam ayat ini untuk menguji kemauan orang- 
orang munafik yang baru masuk Islam. 

(13) Menurut riwayat Ibnu Ab? | #im dari ° alfah dari Ibnu 'Abb4s 
dikatakan bahwa setelah turun ayat ke 12 di atas, maka kebanyakan orang 
menahan dirinya bertanya kepada Rasulullah karena keharusan membayar 
sedekah. Oleh karena itu, turunlah ayat ini sebagai teguran kepada orang- 
orang yang tidak mau bertanya kepada Rasulullah saw karena adanya 
keharusan membayar sedekah. 

Ayat ini menegur orang-orang yang menahan dirinya untuk tidak 
menemui Rasulullah karena adanya keharusan membayar sedekah lebih 
dahulu. Dalam ayat ini dinyatakan, “A pakah kamu tidak datang menghadap 
Rasulullah saw karena takut miskin lantaran keharusan membayar sedekah 
lebih dahulu, padahal kamu sangat memerlukan penjelasan dan 
keterangannya?” 

Allah lalu memberikan keringanan kepada orang-orang itu dengan me- 
nasakh ayat 12 dengan ayat 13, terutama dengan menyatakan, “Seandainya 
kamu sekalian benar-benar tidak sanggup melaksanakan anjuran untuk 
bersedekah sebelum menghadap Rasulullah saw, maka kamu sekalian boleh 
menghadap untuk menanyakan sesuatu yang diperlukan penjelasannya, 
tanpa memberi sedekah lebih dahulu. Laksanakanlah apa yang telah 
diterangkan ini dengan sebaik-baiknya." 

Kemudian Allah mengingatkan kewajiban lainnya bagi kaum Muslimin 
yang harus dilaksanakan, yaitu agar mereka mendirikan salat terus-menerus 
menurut waktu yang telah ditentukan, jangan sekali-kali meninggalkannya 
walau dalam keadaan bagaimanapun. Salat sangat besar faedahnya bagi 
manusia, yaitu untuk menyempurnakan penghambaan diri kepada Allah, dan 
memurnikan ketaatan dan ketundukan hanya kepada-N ya, tidak kepada yang 
lain. Salat itu dapat menghilangkan dan mengikis keinginan-keinginan untuk 
mengerjakan perbuatan keji dan mungkar. 

Kaum Muslimin juga diperintahkan untuk mengeluarkan zakat jika telah 
memenuhi syarat-syaratnya. Zakat itu bertujuan untuk menyucikan jiwa, 
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menghilangkan sifat-sifat kikir yang ada dalam hati, dan membantu 
penderitaan orang miskin. Kemudian ditegaskan agar kaum Muslimin 
menaati perintah-perintah Allah dan Rasul-Nya dan menghentikan segala 
yang dilarang-N ya. 

Pada akhir ayat ini, Allah memperingatkan manusia agar selalu berhati- 
hati terhadap semua perbuatan dan keinginan hatinya. Sebab, Allah 
mengetahui semuanya, tidak ada yang luput dari pengetahuan-N ya. 
Berdasarkan pengetahuan-Nya itu, Dia memberi balasan yang setimpal 
kepada setiap manusia. Allah berfirman: 


“2 1521, 


(di 
(Au. Aa? LS Har A s2 s 
Oo ESA Gt ka ya s ESEN SS 


Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 
zarah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (az-Zalzalah/99: 7-8) 


Dan firman Allah: 


TI, B0 $e Ka 


» 2a GK y AASA 
GAN aa Ag Na KONI 


Or 91 Ken 


(Y aitu) bahwa seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain, 
dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian 
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (an- 
Najm/53: 38-41) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang beriman yang akan menghadap Rasulullah saw diharuskan 
membayar sedekah kepada orang miskin lebih dahulu. Jika tidak 
sanggup untuk membayarnya, sedangkan ada keperluan penting yang 
akan ditanyakan kepada beliau, maka dibolehkan menghadap tanpa 
membayar sedekah lebih dahulu. 

2. Kaum Muslimin dilarang untuk takut menjadi miskin karena keharusan 
membayar sedekah. Pada awalnya orang yang akan menghadap Nabi 
diwajibkan sedekah, tetapi kemudian ketentuan ini diubah menjadi 
sunah. 

3. Allah memerintahkan agar selalu mendirikan salat, mengeluarkan zakat, 
serta taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

4. Allah Maha Mengetahui segala yang diperbuat hamba-hamba-N ya, 
karena itu Dia akan memberi balasan dengan sempurna. 
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LARANGAN BERTEMAN AKRAB DENGAN 
ORANG YANG MEMUSUH ISLAM 


A 9241n 2 gn A ar , g CUAIN PEZA 
PAN TAN yg ap ya AANG KAA 
AT NAAM LL AN MAGNA PN 
Ca jo -. a ANE 


p tani Ma AS si Gn La ne Kaka AAA PA) RR "13 NG 
5 ya bag pena anna 200546 CA Kala 
PEREIS Ang 733 P5 G Ye post Ong Pat 
Sel 2E SR a BA SORY, 
mgA say 2 / 
8. 1124 NAN, An. Aa 
Ou, A3 sg TEUA SALAN Y 

Terjemah 


(14) Tidakkah engkau perhatikan orang-orang (munafik) yang menjadi- 
kan suatu kaum yang telah dimurkai Allah sebagai sahabat? Orang-orang 
itu bukan dari (kaum) kamu dan bukan dari (kaum) mereka. Dan mereka 
bersumpah atas kebohongan, sedang mereka mengetahuinya. (15) Allah 
telah menyediakan azab yang sangat keras bagi mereka. Sungguh, betapa 
buruknya apa yang telah mereka kerjakan. (16) Mereka menjadikan 
sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah; maka bagi mereka azab yang menghinakan. 
(17) Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun (untuk 
menolong) mereka dari azab Allah. Mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (18) (Ingatlah) pada hari (ketika) mereka semua 
dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka 
bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu; dan 
mereka menyangka bahwa mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat). 
Ketahuilah, bahwa mereka orang-orang pendusta. (19) Setan telah 
menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah; mereka 
itulah golongan setan. Ketahuilah, bahwa golongan setan itulah golongan 
yang rugi. 

Kosakata: 
1. Tawallau "J7 (al-M ujżdalah/58: 14) 


Tawallau artinya menjadikan teman atau menyerahkan urusan, berasal 
dari kata al-waliyy, yang berarti dekat, atau wali, yaitu siapa yang mengurus 
urusan orang lain. Sedangkan tawall-# berarti an-nujrah atau pertolongan. 
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Ayat ini membicarakan keburukan lain dari orang-orang munafik yaitu 
menjadikan musuh-musuh Islam sebagai teman sejawat atau teman dekat 
dan saling tolong-menolong dengan mereka. 


2. ! izbusy-Syai'tn Ola ¿> (al-M uj#dalah/58: 19) 
| 


! izbusy-syai mn artinya kelompok setan. Al-Yizb adalah berkumpulnya 
sesuatu seperti sekelompok manusia. Ayat ini menggambarkan kerugian 
orang-orang munafik yang telah bergabung dengan setan karena mereka lupa 
mengingat Allah baik dengan lisan maupun dengan hati, sehingga tertipu 
oleh tipu daya setan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bagaimana etika dan adab orang 
yang akan menghadap Rasulullah, yaitu diwajibkan memberi sedekah 
kepada anak-anak yatim, fakir, dan miskin melalui beliau, meskipun 
kewajiban ini pada ayat berikutnya telah di-nasakh sehingga tidak lagi 
menjadi hal yang wajib. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan etika 
dan kebiasaan orang-orang yang memusuhi Islam dan larangan berteman 
akrab dengan mereka. 


Tafsir 

(14) Allah memerintahkan kaum M uslimin agar memperhatikan dengan 
seksama orang-orang munafik yang menjadikan orang-orang Y ahudi sebagai 
teman setia mereka, dan mereka menyampaikan kepada orang-orang Y ahudi 
rahasia-rahasia yang sering mereka dengarkan dari Nabi saw dan kaum 
Muslimin. Bila bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka 
menyatakan keimanan mereka, serta berjanji akan ikut berdakwah dan 
berjuang menegakkan kalimat Allah. Akan tetapi, bila mereka bertemu 
dengan orang-orang Yahudi, mereka menggambarkan kejelekan kaum 
Muslimin dan berjanji bersama-sama akan menghancurkan Islam dan kaum 
Muslimin. Firman Allah: 


Sea & Guna pala Pa abhi 


2> > 2” Nat 2421% s s? bir AN 
1 en AA a a Laa 
»d . 
Or Kena aya PN SAE AI 5L aa La Ae 5153 
Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan hari 


akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
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mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. Dalam hati 
mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan mereka 
mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta. (al-B agarah/2: 8-10) 


Menurut riwayat AYmad dan al-! #kim yang diterima dari as-Sudd? dari 
Ibnu 'Abb4s, bahwa ayat ini diturunkan berhubungan dengan ‘A bdull+h bin 
Nabtal, seorang munafik yang sering menyampaikan rahasia-rahasia kaum 
Muslimin kepada orang-orang Y ahudi. Pada suatu hari, Rasulullah sedang 
duduk di rumahnya, kemudian beliau menyampaikan kepada para sahabat 
yang duduk di sekitar beliau, “Akan datang ke tempatmu ini seorang yang 
pandangannya seperti pandangan setan. Jika ia datang nanti, janganlah kalian 
berbicara dengannya.” Tidak berapa lama kemudian, datanglah seseorang, 
yaitu 'Abdullth bin Nabtal, dan Rasulullah berkata kepadanya, “M engapa 
kamu beserta teman-teman kamu itu mencaci-makiku dan sahabat- 
sahabatku?” Orang itu menjawab, “Akan aku panggil sahabat-sahabatku 
untuk membuktikan ketidakbenaran tuduhan itu.” Setelah ia dan teman- 
temannya sampai di hadapan Rasulullah saw, mereka bersumpah dengan 
menyebut nama Allah, bahwa mereka semua tidak pernah melakukan seperti 
apa yang dituduhkan itu. 

Allah menegaskan bahwa orang-orang munafik bukanlah orang mukmin 
yang benar, sebagaimana pengakuan mereka. Mereka mengaku beriman 
semata-mata untuk mengambil hati orang-orang yang beriman saja, dan 
menjaga hubungan baik dengan mereka. Orang-orang munafik itu juga tidak 
termasuk golongan Yahudi yang benar. Mereka mengaku Y ahudi semata- 
mata untuk mengambil hati orang-orang Y ahudi, sehingga memperoleh 
perlindungan dari mereka. Dengan cara bermuka dua itu, mereka menduga 
akan dapat menghindarkan diri dari peperangan yang terjadi antara kaum 
Muslimin dan orang-orang kafir, termasuk di dalamnya orang Y ahudi. Allah 
berfirman: 


& ke 

Z, A ZILA a ERA AT WII GAT Nuri a) De LA 

Matan JAS o E a AJI a Y E 0 ooa 
M ereka dalam keadaan ragu antara yang demikian (iman atau kafir), tidak 
termasuk kepada golongan ini (orang beriman) dan tidak (pula) kepada 
golongan itu (orang kafir). Barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka 
kamu tidak akan mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. (an- 
Nis#/4: 143) 


Diterangkan bahwa orang-orang munafik itu tidak segan-segan 
bersumpah dengan menyebut nama Allah untuk meyakinkan orang-orang 
yang beriman dan menyatakan bahwa mereka benar-benar beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Demikian pula bila mereka bertemu dengan orang- 
orang Y ahudi, mereka bersumpah pula bahwa mereka adalah teman setia dan 
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berjanji akan saling membantu dalam menghadapi orang-orang Islam. 
Orang-orang munafik itu mengetahui benar bahwa perbuatan mereka itu 
adalah tidak baik dan terlarang. 

(15) Pada ayat ini diterangkan bahwa karena kemunafikan itu, Allah 
menyediakan bagi mereka azab yang sangat berat. Dari ayat ini dapat 
dipahami bahwa kemunafikan itu termasuk perbuatan buruk, membahayakan 
masyarakat, dan dosa besar. Orang-orang munafik itu menipu dan 
membeberkan rahasia-rahasia kaum Muslimin kepada musuh-musuh 
mereka, yaitu orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik M ekah. 
Tindakan itu dapat mengakibatkan kehancuran agama Islam dan kaum 
Muslimin. Allah menyediakan bagi mereka di akhirat nanti azab neraka 
sebagai hukuman atas perbuatan mereka di dunia. 

(16) Dalam ayat ini diterangkan tujuan mereka melakukan kemunafikan 
itu. Dengan berdusta yang dikuatkan dengan sumpah, banyak kaum 
Muslimin yang mempercayai mereka. Karena disangka orang yang benar- 
benar beriman, sehingga terhindar dari pembalasan atau pengusiran oleh 
kaum Muslimin. 

Dengan tindakan itu, mereka mendapat keuntungan dari kaum Muslimin, 
yang mempercayai perkataan mereka, sehingga membela mereka. Dengan 
jalan demikian, mereka dapat menghalang-halangi orang lain memeluk 
agama Islam dengan cara menjelek-jelekkan Islam dan kaum Muslimin. 
Bahkan mereka dapat menimbulkan ketakutan dan keengganan pada hati 
kaum Muslimin untuk ikut berperang bersama Rasulullah. Dalam salah satu 
firman-Nya, Allah menjelaskan sikap dari orang-orang munafik: 


AGAMA ana RENA 


SDAR PERS 


GAN EENAA SA ESEE Y 


Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira 
dengan duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata, 
“Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini.” 
Katakanlah (M uhammad), “Api neraka Jahanam lebih panas,” jika mereka 
mengetahui. (at-T aubah/9: 81) 


Karena dosa besar yang telah mereka lakukan, maka sudah sepantasnya 
orang-orang munafik menerima siksa yang menghinakan di dunia dan di 
akhirat, sebagai balasan perbuatan mereka itu. 

(17) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa harta dan anak-anak orang munafik 
tidak dapat membantu menyelamatkan dan menghindarkan diri mereka dari 
azab Allah. Ayat ini menggambarkan bahwa watak dan sifat orang-orang 
munafik adalah merasa bangga mempunyai anak-anak dan harta yang 
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banyak, seakan-akan apa yang mereka miliki itu dapat membela dan 
melepaskan mereka dari malapetaka yang mengancam mereka. Allah 
berfirman: 


cu Hetal 


Ta CN E SAN, 


Dan mereka Manan “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 
(daripada kamu) dan kami tidak akan diazab.” (Saba'/34: 35) 


Karena mendapat nikmat yang besar di dunia, maka orang-orang munafik 
itu merasa bahwa mereka adalah orang yang dikasihi Allah dan tidak akan 
diazab di akhirat. Menurut mereka, gambaran kehidupan akhirat bagi 
seseorang adalah kehidupan dunianya. Jika seseorang berbahagia dalam 
kehidupan dunia, tentu mereka berbahagia pula dalam kehidupan akhirat. 
Sebaliknya jika mereka sengsara dalam kehidupan dunia, tentu akan 
sengsara pula dalam kehidupan akhirat. Dugaan mereka itu keliru, karena 
tujuan hidup yang utama ialah mencari keridaan Allah. Selama seorang 
mencari keridaan Allah dalam kehidupannya, selama itu pula ia dilindungi- 
Nya, baik ia terlihat hidup berkecukupan atau tidak. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa orang-orang yang menyatakan harta 
dan anak-anak mereka dapat digunakan untuk menghindarkan diri dari azab 
Allah akan menjadi penghuni neraka di akhirat. Mereka kelak hidup di 
dalamnya dengan penuh penderitaan. 

(18) Orang-orang yang menyatakan bahwa harta dan anak-anak mereka 
dapat dipergunakan untuk menghindarkan diri dari azab Allah di akhirat, 
mereka juga berdusta di hadapan Allah ketika hari perhitungan nanti. 
Mereka bersumpah bahwa mereka benar-benar termasuk orang-orang 
beriman, sebagaimana mereka telah bersumpah sewaktu mereka hidup di 
dunia, seakan-akan mereka dapat mengelabui Allah dengan pengakuan 
tersebut. Mereka mengira bahwa dengan berdusta seperti itu, mereka akan 
dapat menghindarkan diri dari azab yang akan ditimpakan kepada mereka. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa watak dan sifat seorang manusia selama 
hidup di dunia akan diperlihatkan Allah di akhirat. Jika watak, sifat, dan 
tabiat mereka baik selama hidup di dunia, maka hal itu akan tampak baik di 
akhirat. Sebaliknya jika watak, sifat, dan tabiat mereka jelek selama hidup di 
dunia, hal itu akan tampak jelek di akhirat. Di dunia mereka masih dapat 
mengelabui mata manusia, sedangkan di akhirat, mereka langsung 
berhadapan dengan Allah yang M aha M engetahui lagi M ahakuasa. 

Dalam ayat-ayat yang lain, Allah menerangkan sikap orang-orang 
munafik di akhirat, yaitu: 
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Pe SAR KAK 
AO S S NT 
> 39 SY 25353 29 23? 

Opera Sari 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi!" 

M ereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 


perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi 
mereka tidak menyadari. (al-Bagarah/2: 11-12) 


(19) Allah menerangkan sebab-sebab orang-orang munafik di atas 
dimasukkan ke dalam api neraka adalah karena hati dan pikiran mereka telah 
dipengaruhi oleh bisikan-bisikan setan, sehingga mereka tidak dapat lagi 
mengingat Allah, mengikuti perintah dan menjauhi larangan-N ya. Y ang baik 
menurut pikiran mereka ialah apa yang menurut nafsu dan keinginan mereka 
baik. Oleh karena itu, mereka bersumpah untuk menarik simpati orang lain, 
seakan-akan yang mereka ucapkan itu adalah suatu kebenaran. Firman 
Allah: 


Sa AN MAPAN 


LA ar ar Ar Cat pas? 7 ZAA 
LIA ba 33003 SAR 
Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri 
dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan kalau T uhanmu 
menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya, maka biarkanlah 


mereka bersama apa (kebohongan) yang mereka ada-adakan. (al-A n' -m/6: 
112) 


Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa orang-orang munafik yang 
diterangkan di atas adalah tentara dan pesuruh setan. M ereka berkumpul dan 
mengadakan perundingan rahasia untuk mengerjakan perbuatan dosa dan 
menimbulkan permusuhan di kalangan kaum Muslimin. Tujuan mereka 
melakukan usaha yang demikian adalah untuk menuruti hawa nafsu mereka. 
Tentara dan pesuruh setan itu adalah orang-orang yang durhaka kepada 
Allah. Orang-orang yang durhaka kepada Allah pasti akan binasa dan 
hancur, serta di akhirat akan dimasukkan ke dalam neraka. 


K esimpulan 
1. Allah melarang orang Islam berteman akrab dengan orang-orang 
munafik karena mereka suka berpura-pura baik padahal mereka 
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memusuhi Islam dan kaum Muslimin. Mereka juga suka menguatkan 
sumpah dengan nama Allah sehingga orang Islam mau mempercayainya. 
Sumpah-sumpah musuh Islam ini juga ditujukan untuk menghalang- 
halangi orang lain untuk memeluk agama Islam. 

M usuh-musuh Islam itu mengira bahwa harta, anak-anak, pangkat, dan 
kekuasaan dapat menolong mereka terhindar dari azab Allah. Padahal ini 
tidak benar karena mereka sudah pasti menjadi penghuni neraka. 
Musuh-musuh Islam itu juga tidak segan-segan bersumpah untuk 
menghalang-halangi orang lain memeluk agama Allah. 

Bagi setiap orang yang memusuhi Islam dan kaum Muslimin disediakan 
Allah azab yang sangat berat di akhirat. 


SIKAP ORANG YANG BERIMAN 
TERHADAP MUSUH ISLAM 
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Terjemah 


(20) Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-N ya, 


mereka termasuk orang-orang yang sangat hina. (21) Allah telah 
menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang.” Sungguh, Allah 
Mahakuat, Mahaperkasa. (22) Engkau (Muhammad) tidak akan 
mendapatkan suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat 
saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, anaknya, saudaranya, atau 
keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang dalam hatinya telah 
ditanamkan Allah keimanan dan Allah telah menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-N ya mereka ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
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dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa puas 
terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, 
sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung. 


Kosakata: 
1. Y uXdddyna 0,5 (al-M uj#dalah/58: 20) 


Y u¥ż4dduna artinya menghalangi, berasal dari kata Yadd, yaitu sesuatu 
yang menghalangi. Di sini dipahami dengan batas karena batas antara dua 
hal menghalangi percampuran antara keduanya. K etentuan yang tidak boleh 
dilanggar disebut Yadd. Sanksi hukuman disebut Yadd karena dia berfungsi 
menghalangi yang bersangkutan mengulangi perbuatannya atau orang lain 
melakukan hal serupa. Oleh sebab itu, siapa yang berani melampaui batas 
yang ditetapkan berarti ia telah menentang atau menyatakan permusuhan 
kepada penetap batas itu. 


2. | izbull+h Al OS (al-M ujidalah/58: 22) 


izbull4h artinya penolong-penolong Allah. Al-¥izb adalah berkumpul- 
nya sesuatu seperti sekelompok manusia. Ayat ini menjelaskan kelompok 
orang-orang yang memihak Allah dan dekat kepada-Nya, bersedia berjuang 
menegakkan agama-Nya. Kelompok inilah yang akan mencapai puncak 
keberuntungan dan meraih segala yang mereka harapkan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan sikap orang-orang munafik 
yang memusuhi Islam dan kaum Muslimin. Di hadapan orang-orang 
beriman, mereka bersumpah bahwa mereka benar-benar beriman kepada 
Allah dan mengikuti Nabi Muhammad. Sedangkan kepada orang-orang 
Yahudi, mereka juga bersumpah bahwa mereka adalah sama dengan orang- 
orang Y ahudi. Tujuan mereka adalah agar kedua golongan itu senang kepada 
mereka. Kemudian Allah menerangkan bahwa mereka adalah orang yang 
merugi karena telah mementingkan kesenangan hidup di dunia dari 
kesenangan hidup di akhirat. 

Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan sebab orang munafik merugi hidup 
di dunia dan di akhirat ialah karena mereka telah melanggar larangan- 
larangan Allah dan mendurhakai Rasul-Nya. Kemudian ditegaskan sikap 
orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh Islam mereka lebih 
mengutamakan keridaan Allah daripada keridaan manusia, mereka bersedia 
melakukan apa saja demi mencari keridaan-N ya. 


Tafsir 

(20) Ayat ini menerangkan tentang orang-orang yang menentang Allah, 
mereka tidak mengindahkan perintah-perintah-Nya, tidak mematuhi 
larangan-larangan-N ya, dan enggan mengerjakan kewajiban-kewajiban yang 
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telah ditetapkan Allah bagi mereka. M ereka termasuk orang-orang yang hina 
karena kaum Muslimin akan mengalahkan mereka dengan memerangi dan 
menawan mereka. Bahkan ada di antara mereka yang diusir dari negeri 
mereka. 

Ayat ini mengingatkan kaum M uslimin akan azab Allah yang ditimpakan 
kepada orang-orang musyrik Mekah berupa kekalahan pada fat¥ Makkah. 
Akibat Perang Ahzab orang-orang Y ahudi diusir dari kota M edinah karena 
melanggar perjanjian damai dengan Rasulullah saw. Orang-orang yang telah 
dinyatakan Allah sebagai orang yang hina, tidak dapat dimuliakan oleh siapa 
pun, sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 


a 


2f » 2 / NN ata z A ssr A7 La 
MA En ENG KAN aU aya 
3 - 


.uyo 


Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau masukkan ke dalam 
neraka, maka sungguh, Engkau telah menghinakannya, dan tidak ada 
seorang penolong pun bagi orang yang zalim. (? li 'Imr4n/3: 192) 


Ayat ke-20 ini merupakan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman 
yang sedang menerima cobaan-cobaan yang sangat berat bahwa mereka akan 
dapat mengalahkan musuh-musuh mereka dan agama Islam akan 
berkembang di mana-mana dalam waktu dekat. 

(21) Allah mengingatkan manusia tentang sunah-Nya yang telah 
ditetapkan di LauY MaYfu$ dan berlaku di sepanjang masa dan di semua 
tempat. Sunah-Nya itu ialah mengenai ketetapan Allah dan Rasul-Nya yang 
pasti akan mengalahkan setiap orang yang ingkar kepada-Nya. Di antaranya 
Allah telah menghancurkan kaum Nuh, kaum Lut, kaum Saleh, Fir'aun serta 
pengikutnya dengan bermacam-macam cara. Kemenangan seperti itu akan 
diperoleh pula oleh Nabi Muhammad dan pengikut-pengikutnya, dan juga 
setiap orang yang benar-benar melaksanakan agama Islam dengan sebaik- 
baiknya. Ini adalah sunatullah yang berlaku bagi hamba-Nya. Allah 
berfirman: 


TELETA Srs 2 B2 JST AS 2A saN y pA or aa 
MOM LA Na BS ser, 
LK Na 

Oa 


Dan sungguh, janji Kami telah tetap bagi hamba-hamba Kami yang 
menjadi rasul, (yaitu) mereka itu pasti akan mendapat pertolongan. Dan 


sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang. (aj -taff4/37: 
171-173) 
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Pada akhir ayat ini ditegaskan lagi bahwa Allah mempunyai kekuasaan 
yang mutlak, kuasa menolong Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, 
dan mengalahkan orang-orang kafir. Tidak seorang pun di langit maupun di 
bumi yang sanggup melawan kehendak-Nya. Dia sangat mudah 
melaksanakan kehendak-N ya. Allah berfirman: 


LKE s ić EEANN 


Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” M aka jadilah sesuatu itu. (Y 453n/36: 82) 


(22) Diriwayatkan oleh Ibnu Ab?! #im, a-? abr4n?, Abu Nu'aim, dan al- 
Baihag? dari Ibnu 'Abb4s bahwa ia berkata, “Ayat ini turun berhubungan 
dengan Abu Ubaidah bin “Abdilltn al-Jarrah, yang mana dalam Perang 
Badar, selalu ditantang berperang tanding oleh ayahnya, ‘A bdull4h al-J arrah. 
Akan tetapi, ia selalu berusaha menghindarkan diri dari perang tanding itu. 
Karena terus-menerus dicari dan diburu oleh ayahnya, ia terpaksa 
melayaninya, sehingga Abu Ubaidah membunuh ayahnya. Maka turunlah 
ayat ini. 

Ayat ini menerangkan bahwa sebenarnya orang munafik itu benar-benar 
kafir, bahkan lebih berbahaya dari orang yang terang-terangan menyatakan 
kekafirannya. Orang-orang munafik yang dimaksud dalam ayat ini ialah 
orang-orang yang selalu berusaha dan mengadakan tipu daya dalam 
mencapai tujuan mereka untuk menghancurkan agama Islam dan kaum 
Muslimin. Orang-orang kafir yang tidak memusuhi kaum Muslimin atau 
orang yang tidak berusaha menghancurkan agama Islam dan kaum M uslimin 
tidak termasuk dalam ayat ini. 

Kaum Muslimin dilarang berteman dengan orang-orang kafir yang 
menjadi musuh Islam karena hal itu berarti ikut berusaha menghancurkan 
Islam dan kaum M uslimin. Sedangkan terhadap orang-orang kafir yang tidak 
memusuhi kaum M uslimin dan tidak berusaha menghancurkan agama Islam, 
kaum Muslimin dibolehkan berteman dan bergaul dengan mereka, seperti 
yang dilakukan oleh Rasulullah saw sendiri dan para sahabat. Sesuai dengan 
firman Allah: 


Ip Sa 


AR Dodi i Serui PAKA 
AAA aa TA 


Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil D orang- 
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir 
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kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil. (al-M umtafanah/60: 8) 


Kemudian ditegaskan, seandainya ada kaum Muslimin yang berteman 
erat dengan orang kafir yang memusuhi Islam maka hal itu adalah sikap 
yang tidak wajar. Sebab, tidak mungkin ada orang-orang mukmin yang 
benar-benar beriman kepada Allah berteman dengan orang kafir yang ingin 
menghancurkan Islam. 

Dengan demikian, kaum Muslimin diminta agar selalu waspada setiap 
terjadi permusuhan dan pertempuran dengan orang-orang kafir. Sekali-kali 
tidak boleh berteman erat dengan mereka, karena akan membahayakan kaum 
M uslimin. 

Allah menerangkan bahwa orang-orang yang telah diterangkan kekuatan 
iman dan keikhlasan hati mereka, seperti Abu Ubaidah, adalah orang yang 
telah tertanam keimanan dalam hatinya. Sehingga mereka tidak tahan 
mendengar Allah dan Rasul-Nya dicaci-maki orang, atau agama Islam 
direndahkan. 

Di samping mempunyai keimanan yang kuat, Allah juga telah 
menguatkan hati dan jiwa mereka sehingga menimbulkan ketenangan jiwa 
dan ketetapan hati dalam menegakkan agama Allah. Oleh karena itu, mereka 
tidak dapat melakukan kerja sama dengan orang-orang yang memusuhi 
Islam dan kaum Muslimin. 

Pada akhir ayat ini diterangkan balasan yang akan mereka peroleh dari 
Allah, yaitu: 

1. Di akhirat mereka akan ditempatkan di dalam surga yang penuh 
kenikmatan, dan di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya. 

2. Allah rida dan menyukai perbuatan-perbuatan yang telah mereka lakukan 
selama hidup di dunia dan keadaan mereka di akhirat. Mereka pun rida 
dan senang terhadap balasan yang dianugerahkan Allah kepada mereka 
cepat atau lambat. 

3. Mereka termasuk orang-orang yang dimuliakan Allah karena telah 
bersedia menjadi tentara Allah dan mengorbankan segala yang ada pada 
mereka untuk meninggikan kalimat-N ya. 

4. Mereka termasuk orang-orang yang beruntung, karena dirinya telah 
berhasil melaksanakan tugas hidupnya sebagai hamba Allah di dunia dan 
di akhirat. 


Kesimpulan 
1. Setiap orang yang menginginkan kehancuran agama Islam dan kaum 
M uslimin akan dijadikan Allah orang yang hina. 


JUZ 28 58. AL-MUJ? DALAH 41 


2. Allah telah menetapkan dalam Lau¥ M a¥fu§ dan telah menjadi sunah- 
Nya bahwa setiap usaha yang dilakukan oleh Rasul-Nya pasti berhasil, 
tidak ada yang dapat menghalanginya. 

3. Mustahil seseorang yang mengaku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
berteman dengan orang-orang yang memusuhi Islam, walaupun orang- 
orang itu bapak, ibu, atau anak-anak mereka. 

4. Allah telah melimpahkan rahmat-Nya kepada orang-orang yang tidak 
mau berteman dengan musuh-musuh Islam berupa: kekuatan iman, 
ketenangan jiwa, dan ketetapan hati dalam menegakkan agama Allah. 

5. Orang yang dimaksud di atas, akan dianugerahkan Allah surga di akhirat 
nanti, keridaan Allah, dan kesenangan diri. M ereka dimasukkan ke dalam 
kelompok orang-orang yang mulia, dan dimasukkan ke dalam kelompok 
orang yang beruntung. 


PENUTUP 


Surah ini menguraikan tentang zihar dan hukumnya, larangan mengambil 
orang kafir sebagai teman akrab serta beberapa hal yang berhubungan 
dengan adab dan sopan santun. 
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SURAH AL-i ASYR 
PENGANTAR 


Surah al-! asyr terdiri dari 24 ayat, termasuk kelompok surah 
M adaniyyah, diturunkan sesudah Surah al-B ayyinah. 

Nama al-! asyr (Pengusiran), diambil dari kata al-Yasyr yang terdapat 
pada ayat 2 surah ini. Di dalam surah ini disebutkan kisah pengusiran salah 
satu suku Yahudi yang bernama Bani Naxrr, yang berdiam di sekitar 
M edinah. 

Mereka telah membuat perjanjian damai dengan Nabi M uhammad, hidup 
berdampingan dengan kaum Muslimin dalam membina masyarakat yang 
aman dan tenteram di kota Medinah. Namun demikian, perjanjian damai 
yang telah dibuat itu tidak saja mereka khianati, tetapi mereka berbuat lebih 
dari itu. Mereka mengadakan perjanjian rahasia dengan kafir M ekah untuk 
menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Apa yang berada di langit dan di bumi semuanya bertasbih memuji 
Allah: Allah pasti mengalahkan musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh 
Rasul-Nya: Allah mempunyai al-Asmtul-! usnz Keagungan Al-Qur'an 
dan ketinggian martabatnya. 

2. Hukum-hukum: 
Cara pembagian harta fai' perintah takwa dan mempersiapkan diri untuk 
kehidupan ukhrawi. 

3. Lain-lain: 
Beberapa sifat orang-orang munafik dan orang-orang ahli kitab yang 
tercela, peringatan-peringatan untuk kaum M uslimin. 


HUBUNGAN SURAH AL-MUJ ADALAH 
DENGAN SURAH AL-! ASYR 


1. Pada akhir Surah al-M uj#dalah, Allah menyatakan bahwa agama-N ya 
akan menang, sedang pada permulaan Surah al-! asyr diterangkan salah 
satu kemenangan itu, yaitu pengusiran Bani Na? dari M edinah. 

2. Dalam Surah al-M uj dalah, Allah menyebutkan bahwa orang-orang yang 
menentang Allah dan rasul-Nya akan mendapat kebinasaan, sedang 
dalam Surah al-! asyr, Allah menyebutkan bahwa orang-orang yang 
menentang Allah dan rasul-Nya akan mendapat azab yang sangat pedih. 
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3. Dalam Surah al-M uj#dalah, Allah menyebutkan keadaan orang-orang 
munafik dan orang-orang Yahudi dan bagaimana mereka saling 
membantu dalam memusuhi kaum muslimin, sedang dalam Surah 
al-! asyr disebutkan kekalahan yang menimpa mereka dan kenyataan 
bahwa persatuan mereka tidak dapat menolong mereka sedikit pun. 
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SURAH AL-i ASYR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


PENGUSIRAN YAHUDI DARI MEDINAH 
o skrok? Eo Sneha eoh a N On a PE 
A BENANG ASE AS EN AN 
psn S OPEC LA AE esln Can AAL. ER 3G 
AA SENE I AARE DEEN 
2382 IS ghn En AAA 2g Ahn ap an SY SaM A 
MESIN PIA MAS a Ea pe AA C3 
Dek 79 5) P NAR PA S~ os 126349, 239 Dl), gal 
MAAN ENAK PONY PIA Se 


` . “ja 

A A lA 
oal AN AAA Bansi Ge ~ Gyalu Kn BONE naga 
/ AON ARA leis KAN Naru 
bg Sa Wa A) AKASO AS lgle Jen 

go. ` 
OA HG [Ed v2 A 
aA -t 5 rd et 


Terjemah 

(1) Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada 
Allah; dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (2) Dialah yang 
mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung 
halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka, 
bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-benteng mereka 
akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah; maka Allah 
mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka- 
sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka; sehingga 
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangannya sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. M aka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, 
wahai orang-orang yang mempunyai pandangan! (3) Dan sekiranya tidak 
karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka, pasti Allah 
mengazab mereka di dunia. Dan di akhirat mereka akan mendapat azab 
neraka. (4) Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka menentang 
Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa menentang Allah, maka sesungguhnya 
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Allah sangat keras hukuman-Nya. (5) Apa yang kamu tebang di antara 
pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) 
berdiri di atas pokoknya, maka (itu terjadi) dengan izin Allah: dan karena Dia 
hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik. 


Kosakata: 
1. Al-! asyr FASI (al-! asyr/59: 2) 


Al-! asyr terambil dari kata Yasyara yang artinya menghimpun lalu 
menggiring ke satu tempat secara paksa atau dengan kata lain mengusir. 
Ayat ini menjelaskan pengusiran orang-orang Y ahudi dari Jazirah Arab dan 
Khaibar pada masa “Umar. Sedangkan di antara ulama ada yang mengartikan 
al-Yasyr adalah penghimpunan semua manusia pada hari akhirat untuk 
dimintai pertanggungjawaban perbuatan mereka di dunia. 


2. Al-Jal# SSI (al-! asyr/59: 3) 


Al-Jalt artinya pengusiran atau eksodus. Kata ini menggambarkan 
keluarnya orang banyak, baik dengan keluarga atau tanpa keluarga, dari satu 
wilayah ke wilayah lain untuk tidak kembali lagi. Kata ini tidak digunakan 
kecuali bagi keluarnya orang banyak, bukan seperti kata kharaja yang biasa 
dipakai untuk kata keluar baik untuk orang banyak atau sendiri. Ayat ini 
membahas pengusiran Bani Naxsr yang begitu mudah karena Allah telah 
menghendakinya, kalau tidak mereka akan di azab di dunia dan akhirat. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat terakhir Surah al-M ujtdalah diterangkan sikap-sikap 
orang Islam menghadapi musuh-musuh Islam. Dikatakan bahwa orang yang 
beriman tidak mungkin hidup berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan rasul-Nya meskipun mereka memiliki hubungan darah 
seperti ayah dan anak. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan tentang 
pengusiran orang Y ahudi dan orang munafik dari M edinah akibat perbuatan 
jahat mereka melanggar perjanjian yang sudah disepakati dengan Rasulullah. 


Tafsir 

(1) Ayat ini menerangkan bahwa telah bertasbih kepada Allah dan 
mengagungkan-Nya segala yang ada di langit dan di bumi, dengan 
menyucikan-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya, baik dengan 
ucapan, perbuatan, maupun dengan pernyataan hati sanubarinya. Allah 
berfirman: 
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Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-N ya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, 
M aha Pengampun. (al-1sr#/17: 44) 


Dari ayat pertama ini dipahami bahwa seluruh makhluk Allah yang di 
langit dan di bumi, baik berupa makhluk hidup, seperti manusia, binatang, 
dan tumbuh-tumbuhan, maupun makhluk mati seperti batu, air, udara, 
planet, sungai-sungai, dan sebagainya, bertasbih kepada-Nya. M asing- 
masing bertasbih menurut keadaan dan kejadiannya. Jika diperhatikan 
seluruh makhluk Allah yang ada, akan diketahui bahwa tiap-tiap makhluk itu 
tunduk kepada hukum dan ketetapan yang telah ditentukan baginya. Seakan- 
akan makhluk-makhluk itu tidak sanggup melepaskan diri dari hukum dan 
ketetapan itu. Jika ia melanggarnya, niscaya ia akan rusak atau hancur. 
Hukum dan ketetapan ini merupakan sunah A Ilah. 

Sebagai contoh ialah hukum air yang mengalir dari tempat yang tinggi ke 
tempat yang rendah. Air hujan yang turun dari langit menimpa daerah 
pegunungan, akan tertahan alirannya jika ada yang menahannya. Yang 
menahannya ialah tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dengan subur di 
pegunungan. Dengan adanya tumbuh-tumbuhan, maka air akan masuk ke 
dalam tanah melalui akar-akarnya, sehingga air hujan tidak langsung 
mengalir ke tempat yang rendah. Aliran air itu seakan-akan diatur 
sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk minum, 
pertanian, dan sebagainya. 

Jika suatu daerah adalah area yang tandus, maka air hujan tidak ada yang 
menahannya. Air langsung mengalir ke tempat yang rendah menuju laut, 
sehingga tidak dapat dimanfaatkan manusia, bahkan dapat merusak manusia 
dengan adanya bahaya banjir dan kekeringan pada musim kemarau. Dalam 
hal ini, air tunduk kepada hukum dan ketetapan yang ditetapkan Allah. Tidak 
seorang pun yang dapat mengingkari hukum dan ketetapan itu, termasuk 
manusia. Jika manusia memusnahkan hutan, maka bahayanya langsung 
menimpa mereka. Sebaliknya, jika mereka memeliharanya dengan baik, 
maka manfaatnya langsung pula mereka terima. 

Banyak lagi contoh lain yang menunjukkan bahwa seluruh makhluk 
senantiasa tunduk dan patuh kepada hukum Allah, seperti hukum daya tarik 
bumi, dan hukum yang berlaku bagi manusia seperti, barang siapa yang rajin 
akan berhasil, dan barang siapa yang pemalas tidak akan berhasil. Semua 
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manusia secara fisik tunduk kepada hukum ini. Mengikuti hukum dan 
ketetapan Allah dengan sebaik-baiknya itu berarti bertasbih kepada-N ya. 

Seluruh benda baik di langit maupun di bumi, dari partikel terkecil 
hingga super galaksi tunduk mengikuti ketetapan Allah (sunatullah). Sebagai 
contoh adalah perbedaan massa dan orbit planet-planet dalam tata surya kita 
membentuk sistem dinamis yang stabil dan sempurna, dan berinteraksi satu 
sama lain dengan penuh harmoni. Semua bertasbih atau tunduk pada 
ketentuan Allah. 

Sebagaimana telah diterangkan pada ayat-ayat yang lalu bahwa hukum 
Allah itu berupa sunatullah, yaitu hukum yang berlaku di alam ini. Syariat 
adalah ketentuan dan aturan Allah yang dibawa oleh para rasul untuk 
manusia. M anusia pasti tunduk dan patuh kepada sunatullah dan wajib taat 
dan melaksanakan syariat A Ilah. Adapun makhluk-makhluk yang lain hanya 
tunduk kepada sunatullah. M anusia yang tunduk kepada kedua hukum Allah 
itu adalah manusia yang berbahagia hidupnya di dunia dan di akhirat. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah Mahaperkasa lagi 
M ahabijaksana. Maksudnya ialah Allah Pencipta semesta alam adalah Zat 
M ahaperkasa, tidak ada suatu apa pun yang dapat melanggar hukum dan 
ketetapan-Nya. Barang siapa yang menentang dan melanggarnya akan 
merasakan akibatnya baik secara langsung atau tidak. Seandainya di dunia 
mereka belum menerima akibatnya, di akhirat pasti akan merasakannya. 
Allah-lah yang menciptakan segala sesuatu, dan Dia mengetahui dengan 
pasti faedah dan kegunaan penciptaan-N ya. Allah mengetahui dengan pasti 
sebab sesuatu diciptakan dan mengetahui dengan pasti pula akibat-akibat 
yang akan ditimbulkan ciptaan-Nya itu, baik akibatnya itu besar atau kecil. 

(2) Dalam ayat ini diterangkan bahwa di antara bukti keperkasaan dan 
kebijaksanaan Allah ialah menjadikan orang Yahudi terusir dari kota 
Medinah. Atas pertolongan-Nya, kaum Muslimin dapat mengusir mereka 
dari tempat kediaman mereka, padahal mereka sebelumnya adalah orang- 
orang yang mempunyai kekuatan menguasai suku Aus dan Khazraj dalam 
berbagai bidang kehidupan. 

Sejak sebelum kelahiran Nabi Isa, orang-orang Y ahudi telah mendiami 
kota M edinah. M ereka terdiri atas tiga suku, yaitu suku Bani Gainuga', Bani 
Nasr, dan Bani Gurai$ah. Setelah Nabi Muhammad hijrah ke M edinah, 
beliau mengadakan perjanjian damai dengan ketiga suku itu. Di antara isi 
pena damai itu ialah: 

. Kaum Muslimin dan orang-orang Y ahudi sama-sama berusaha mencipta- 
kan suasana damai di kota Medinah. Masing-masing dari mereka 
dibebaskan memeluk agama yang mereka yakini. 

2. Kaum Muslimin dan orang-orang Yahudi wajib saling menolong dan 
memerangi setiap orang atau kabilah lain yang hendak menyerang kota 

M edinah. 

3. Barang siapa di antara masing-masing mereka bertempat tinggal di dalam 
atau di luar kota M edinah, wajib dipelihara keamanan dan hartanya. 
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4. Seandainya terjadi perselisihan atau pertentangan antara kaum M uslimin 
dan orang-orang Y ahudi, yang tidak dapat diselesaikan, maka urusannya 
diserahkan kepada Nabi M uhammad. 


Sekalipun telah diadakan perjanjian damai seperti yang telah diterangkan 
di atas, dalam hati orang-orang Y ahudi masih tertanam rasa dengki dan iri 
hati kepada Nabi M uhammad saw dan kaum M uslimin. M ereka menganggap 
diri mereka sebagai putra dan kekasih Allah, dengan demikian rasul dan 
kenabian itu adalah hak mereka sebagai orang Yahudi. Menurut mereka, 
suku bangsa yang lain tidak berhak atas kedudukan yang diberikan Allah itu. 
Perasaan dengki dan iri hati mereka semakin bertambah setelah melihat 
keberhasilan Nabi Muhammad menyebarkan agama Islam, sehingga 
semakin hari semakin berkembang, sedangkan mereka tidak mampu 
menghalanginya. Sekalipun demikian, mereka selalu mengintai kesempatan 
untuk melaksanakan keinginan mereka. Allah berfirman: 


LA 242 ob < ? Aran s 
Beria s Bera Pera 
eaei > PESA 2, Ba Ai Te P Ka S| 

TE i$ SN Pa g2 

23 PENA na Ola age á> 

Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali, 
karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi mereka. 
Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan 


perintah-Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (al- 
Bagarah/2: 109) 


Pada awalnya, mereka mencoba mengalahkan Nabi M uhammad dengan 
cara berdebat, tetapi mereka selalu gagal dalam mematahkan alasan-alasan 
yang dikemukakannya. Oleh karena itu, mereka mulai menempuh cara 
kekerasan, provokasi, dan fitnah. 

M ula-mula Bani Gainuga' melanggar perjanjian damai yang telah dibuat 
dengan Rasulullah saw. Pada suatu hari, seorang perempuan Arab M uslimah 
masuk pasar Bani Gainuga', lalu mereka menganiayanya. Seorang Arab yang 
kebetulan sedang lewat di tempat itu mencoba membelanya, tetapi ia 
dikeroyok dan dipukuli sampai meninggal dunia. Perbuatan Bani Gainuga' 
ini menimbulkan amarah kaum Muslimin, sehingga terjadilah perkelahian 
antara kedua kelompok, yang menimbulkan kerugian harta dan jiwa pada 
kedua belah pihak. Rasulullah saw berusaha mendamaikannya, tetapi mereka 
selalu mengingkarinya dan melakukan keonaran. Karena sikap mereka yang 
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selalu menunjukkan permusuhan kepada kaum Muslimin dan 
membahayakan keamanan kota Medinah, maka Rasulullah memberi 
keputusan memerangi mereka sehingga mereka keluar dari kota M edinah. 
Peristiwa itu terjadi setelah Perang Badar. 

Setelah peristiwa Bani @ainuga', orang-orang Yahudi Bani Nasr 
melakukan pengkhianatan pula. M ereka merencanakan pembunuhan atas diri 
Nabi Muhammad. Percobaan pembunuhan itu mereka lakukan pada waktu 
Nabi dan para sahabat berkunjung ke perkampungan mereka. Akan tetapi, 
rencana mereka itu gagal dan Rasulullah saw selamat dari percobaan 
pembunuhan itu. Ka dengan hal itu, Allah berfirman: 


9 Jan 
. 1 


SEKU SG aa AEL AE 
PE EA Z SL S Pan aa > SA Pi 
KAP AN m ESE EES AEEA 


Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) 
kepadamu, ketika suatu kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan 
tangannya, lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah 
kepada Allah, dan hanya kepada Allah-lah hendaknya orang-orang beriman 
itu bertawakal. (al-M #idah/5: 11) 


Setelah Rasulullah saw membongkar rencana pembunuhan itu, maka 
beliau memutuskan untuk mengusir Bani Nax?r dari kota M edinah. 
Pengusiran ini terjadi pada bulan Rabiulawal tahun keempat Hijriah. Di 
antara mereka ada yang menetap di Syam dan K haibar. 

Keputusan Rasulullah saw ini mereka tentang, dan secara diam-diam 
mereka menyusun kekuatan untuk memerangi kaum Muslimin. M ereka 
mengadakan persekutuan dengan orang-orang musyrik Mekah dan orang 
munafik. Bani Qurai$ah yang masih tinggal dalam kota M edinah ikut pula 
dalam persekutuan itu. Maka Rasulullah saw mengepung mereka selama 25 
hari. Di antara mereka ada yang terbunuh dan diusir. 

Dengan demikian, semua orang Y ahudi yang dahulu tinggal di M edinah 
telah berpindah ke tempat lain, seperti Khaibar, Syam, dan negeri-negeri 
yang lain. Inilah yang dimaksud dengan pengusiran dalam ayat ini, yaitu 
pengusiran orang-orang Yahudi dari kota Medinah karena pengkhianatan 
mereka terhadap perjanjian yang telah mereka buat dengan Rasulullah saw. 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengusir orang-orang Y ahudi, 
Bani Gainuga' dan Bani Naxsr, dari M edinah untuk pertama kalinya dengan 
memberikan pertolongan kepada kaum Muslimin untuk mengalahkan dan 
mengusir mereka. 
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Perkataan “pertama kalinya” menunjukkan bahwa ada beberapa kali 
terjadi pengusiran orang-orang Yahudi dari Medinah. Adapun yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah pengusiran pertama. Pengusiran berikutnya 
ialah pengusiran orang-orang Y ahudi Bani Ourai$ah setelah Perang Ahzab, 
dan pengusiran yang dilakukan ‘Umar bin Kha 4b ketika beliau menjadi 
khalifah. 

Orang-orang yang beriman tidak mengira bahwa orang-orang Y ahudi 
dapat terusir dari kota M edinah, mengingat keadaan, kekuatan, kekayaan, 
pengetahuan, dan perlengkapan mereka. Orang-orang Y ahudi yang tinggal di 
M edinah pada waktu itu lebih baik keadaannya dibandingkan dengan kaum 
M uhajirin dan kaum Ansar. Mereka banyak yang pandai tulis baca, banyak 
yang berilmu, dan sebagainya, di samping kelihaian mereka dalam berusaha, 
berdagang dan mengurus sesuatu. Kenyataan menunjukkan bahwa 
pengusiran itu terlaksana. Hal ini dapat memperkuat iman kaum Muslimin 
dan kepercayaan mereka akan adanya pertolongan A Ilah. 

Bani Nax?r semula mengira bahwa benteng-benteng yang kokoh yang 
telah mereka buat dapat menyelamatkan mereka dari serangan musuh- 
musuh. M ereka percaya benar akan kekuatannya, sehingga mereka semakin 
berani mengadu domba dan memfitnah kaum Muslimin, sehingga orang- 
orang musyrik Mekah bertambah kuat rasa permusuhannya. Lalu orang 
Yahudi merencanakan persekutuan dengan orang-orang musyrik dan orang- 
orang munafik untuk memerangi kaum M uslimin. 

Dalam keadaan yang demikian itu, tiba-tiba Bani Nax?r dikalahkan oleh 
kaum Muslimin yang mereka anggap enteng selama ini. Bahkan mereka 
diusir dari M edinah. Mereka hanya diperkenankan membawa barang-barang 
mereka sekadar yang dapat dibawa unta-unta mereka. Sebagian Bani Naxrr 
pergi ke A Giat (Syam) dan sebahagian lagi ke K haibar. 

Kemudian diterangkan sebab-sebab kekalahan, penerimaan, dan 
ketundukan Bani Nax?r kepada keputusan Rasulullah saw ketika beliau 
datang kepada mereka. Pada waktu itu, timbullah ketakutan yang amat 
sangat dalam hati mereka, terutama karena tindakan Rasulullah menjatuhkan 
hukuman mati kepada pimpinan mereka yaitu Ka'ab bin Asyraf dan 
ditambah lagi dengan tindakan orang-orang munafik yang tidak menepati 
janjinya terhadap mereka. 

Allah menerangkan keadaan orang-orang Yahudi Bani Na«èr di waktu 
mereka akan meninggalkan Medinah dalam keadaan terusir. Mereka 
meruntuhkan rumah-rumah mereka, dan menutup jalan-jalan yang ada dalam 
perkampungan mereka, dengan maksud agar rumah itu tidak dapat dipakai 
kaum Muslimin dan agar mereka dapat membawa peralatannya sebanyak 
mungkin. Mereka meninggalkan Medinah dengan penuh kemarahan dan 
dendam kepada kaum Muslimin, tetapi mereka tidak mau memahami dan 
memikirkan sebab-sebab mereka diusir, apakah keputusan itu telah sesuai 
dengan tindakan mereka atau tidak. 
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Pada akhir ayat ini, Allah memperingatkan kaum Muslimin yang mau 
menggunakan pikirannya agar merenungkan peristiwa itu, dan mengambil 
pelajaran darinya. Jika mereka merenungkan dan memikirkan dengan baik, 
tentu akan berkesimpulan bahwa keputusan dan hukuman yang dijatuhkan 
kepada Bani Nassr itu adalah keputusan dan hukuman yang setimpal, bahkan 
dianggap ringan mengingat perbuatan dan tindakan yang telah mereka 
lakukan. 

(3) Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa hukuman mati bagi 
pemimpin mereka dan hukuman pengusiran itu adalah hukuman yang 
sebanding dengan kejahatan yang telah mereka lakukan. Sebenarnya 
hukuman itu masih lebih ringan jika dibandingkan dengan hukuman yang 
diberikan kepada orang-orang musyrik di Perang Badar, lebih ringan dari 
hukuman yang diberikan kepada suku Bani Gurai$ah. Apalagi dibanding 
dengan hukuman-hukuman yang ditimpakan Allah kepada umat-umat yang 
lalu. 

(4) Hukuman yang diperoleh orang-orang Yahudi ialah mereka 
dikalahkan oleh orang-orang yang beriman dan diusir dari M edinah. 
Hukuman itu terjadi karena mereka menentang Allah dan rasul-Nya, serta 
mendustakan wahyu-Nya. Telah menjadi sunatullah bahwa setiap orang 
yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya akan ditimpa azab dan mendapat 
kehinaan di dunia dan di akhirat. 

Menurut riwayat al-! #kim dari “Aisyah, golongan Yahudi Bani Naxrr 
yang tinggal dan berkebun kurma dalam kota M edinah telah dibatasi gerak- 
gerik mereka oleh Rasulullah saw enam bulan setelah Perang Badar. 
Kemudian mereka diusir ke luar kota Medinah dan dibolehkan membawa 
harta kekayaan mereka sekadar apa yang dapat dibawa oleh unta mereka. 
Sebelum itu Rasulullah saw memerintahkan untuk menguasai dan menebang 
pohon kurma mereka. 

(5) Diriwayatkan dari Ibnu IsY4q dan Ibnu Jarr yang berasal dari 
Qat4dah, M uj#hid, dan Y az?d bin Ruman bahwa ketika Rasulullah sampai ke 
tempat Bani Nas?r, mereka bersembunyi dalam benteng-benteng mereka. 
Rasulullah saw memerintahkan kaum Muslimin menebang dan membakar 
pohon kurma mereka sehingga memunculkan asap. Bani Nax?r berteriak 
memanggil Rasulullah saw, “Hai Muhammad, engkau telah melarang 
mengadakan kerusakan di muka bumi ini dan mencela orang-orang yang 
berbuat kerusakan itu, akan tetapi mengapa engkau menebang pohon kurma 
dan membakarnya?" Oleh karena itu, timbullah pada pikiran orang-orang 
yang beriman keragu-raguan. Mereka berkata, “Kami akan menanyakan 
kepada Rasulullah saw apakah kami memperoleh pahala karena menebang 
pohon-pohon kurma itu, atau kami berdosa karena kami tidak mengetahui.” 
M aka turunlah ayat ini yang menerangkan bahwa perintah penebangan dan 
pembakaran pohon kurma orang-orang Yahudi itu adalah atas perintah 
Allah, dan Allah membenarkan untuk merusak harta orang-orang kafir 
seandainya hal itu diperlukan. 
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Semua tindakan yang dilakukan Rasulullah terhadap orang-orang Y ahudi 
Bani Nasr, baik merobohkan pohon-pohon kurma mereka atau tidak, semua 
itu berdasarkan perintah Allah dengan maksud membersihkan M edinah dari 
kejahatan Bani Naxrr. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah memerintahkan yang 
demikian itu untuk memuliakan dan meningkatkan semangat orang-orang 
yang beriman, serta menghinakan dan melipatgandakan kedukaan orang- 
orang Yahudi Bani Nax?r. Kedukaan karena kalah dalam berperang, 
kedukaan karena terusir dari kampung halaman, dan kedukaan karena 
kemusnahan harta benda mereka. 


Kesimpulan 

1. Seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi bertasbih dan memuji 
Allah menurut caranya masing-masing sesuai dengan keadaan dan 
kejadian mereka. 

2. Allah menjadikan orang-orang Y ahudi Bani Naxsr terusir, Bani Gainuga' 
dan Bani Qurai$ah terusir dari kota Medinah dengan memberikan 
pertolongan dan kekuasaan kepada kaum M uslimin. 

3. Hukuman yang diberikan Rasulullah kepada Bani Naxsr setimpal dengan 
kesalahan mereka, dan di akhirat mereka akan ditimpa azab yang lebih 
pedih lagi. 

4. Allah menanamkan rasa gentar dan takut pada hati orang-orang Y ahudi, 
sehingga mereka tunduk dan patuh menerima hukuman dan keputusan 
Rasulullah, meskipun sebelum itu mereka sangat disegani oleh orang- 
orang Aus dan K hazraj (keduanya kaum Ansar). 

5. Dengan hukuman dan pengusiran itu, Allah hendak memuliakan orang- 
orang mukmin dan menghinakan orang-orang Y ahudi. Dengan demikian, 
barang siapa mendustakan ayat-ayat Allah dan melawan sunatullah pasti 
ditimpa azab dan mendapat kehinaan di dunia dan akhirat. 
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HUKUM FAI' 
BA a pnya 
EEK 5 AAA | AMA PER S y ya y Ate 
AN aa 
25 4 1 
Terjemah sai 


(6) Dan harta rampasan fai' dari mereka yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk mendapatkannya, 
tetapi Allah memberikan kekuasaan kepada rasul-rasul-Nya terhadap siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (7) Harta 
rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang 
dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-N ya. 


Kosakata: 
1. Awjaftum 24-5 (al-! asyr/59: 6) 

Awjaftum artinya melaju dengan cepat. Berasal dari wajifa yang berarti 
laju atau cepat. Awjafa artinya mempercepat laju lari kuda atau unta. Ayat 
ini menjelaskan bahwa penyerahan harta benda Bani Mu; alig kepada Rasul 
demikian mudah sehingga nabi dan para sahabatnya tidak perlu 
mempercepat laju kuda atau untanya karena semuanya hanya berjalan kaki 
untuk memperoleh harta rampasan tersebut. 


2. Dulah 33 (al-! asyr/59: 7) 

Dulah adalah bentuk isim majdar dari fi'il dia-yadulu-dulatan wa 
dHatan artinya beredar, berputar, atau berganti. Pada ayat 7 ungkapan 
lengkapnya ialah kail# yakuna dulatan bainal-agniy# minkum (agar harta itu 
jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu). 
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M aksud pernyataan ini adalah harta dari fai' harus dibagikan kepada banyak 
lingkungan yaitu kecuali untuk Allah, juga dibagikan untuk kerabat Rasul, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang kehabisan 
ongkos dalam perjalanan. Hal ini dimaksudkan agar harta itu tidak hanya 
berputar pada lingkungan tertentu saja dari orang-orang kaya, tetapi tersebar 
pada berbagai pihak sehingga manfaatnya juga dirasakan oleh banyak pihak, 
terutama yang selama ini hidup menderita dan menghadapi banyak kesulitan 
dan pengorbanan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan sikap orang-orang Y ahudi 
pada umumnya, dan kaum Yahudi Bani Nax?r pada khususnya, terhadap 
Rasulullah dan kaum Muslimin. Karena sikap itu, mereka dikepung oleh 
Rasulullah dan kaum Muslimin, sehingga akhirnya mereka menyerah. 
Rasulullah menghukum mereka dengan mengusir mereka dari kota M edinah 
dan hanya dibolehkan membawa harta sebanyak yang dapat dibawa oleh 
seekor unta masing-masing mereka. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan 
tentang hukum fai' yang mereka tinggalkan sehubungan dengan hukuman 
yang ditimpakan Rasulullah saw kepada mereka. Diterangkan pula siapa- 
siapa yang berhak atas harta fai' itu. 


Tafsir 

(6) Ayat ini menerangkan hukum fai', yaitu harta rampasan yang 
diperoleh dari musuh, tanpa peperangan. Hal ini terjadi karena musuh telah 
menyerah dan mengaku kalah, sebelum terjadinya pertempuran. Harta-harta 
yang ditinggalkan Bani Nax?r setelah mereka diusir dari kota M edinah 
dianggap sebagai fai', karena Bani Nax?r menyerah kepada kaum Muslimin 
sebelum terjadi peperangan. 

Allah menerangkan bahwa harta-harta Bani Nax?r yang mereka 
tinggalkan karena diusir dari Medinah jatuh ke tangan Rasulullah saw 
dengan kehendak Allah, sehingga menjadi milik Allah dan rasul-Nya. Harta 
itu tidak dibagi-bagikan kepada tentara yang berperang, sebagaimana yang 
berlaku pada harta rampasan perang (ganimah). Karena harta itu diperoleh 
tanpa melalui peperangan, tanpa menggunakan tentara berkuda dan berunta, 
seakan-akan tidak ada usaha dari tentara kaum Muslimin dalam 
mendapatkan harta itu. Orang-orang Y ahudi Bani Nax?r yang memiliki harta 
itu telah menyatakan bahwa mereka mengaku kalah sebelum terjadinya 
peperangan, dan bersedia menerima syarat-syarat yang ditetapkan Allah dan 
rasul-Nya bagi mereka. Harta itu digunakan untuk menegakkan agama Allah 
dan kepentingan umum. 

Menurut al-Gur'ubi, bahwa harta fai' yang diserahkan Allah kepada 
Rasul-Nya tidak diambil dan dipergunakan Rasul semuanya, tetapi Rasul 
hanya mengambil sekedar untuk kebutuhan keluarganya. Sedangkan sisa 
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yang lain dipergunakan untuk kemaslahatan dan kesejahteraan kaum 
Muslimin. 

Allah menerangkan bahwa sunah-N ya telah berlaku bagi semua makhluk 
ciptaan-N ya pada setiap keadaan, masa, dan tempat, yaitu mengalahkan dan 
menimbulkan rasa takut di dalam hati musuh-musuh rasul-N ya. Di antaranya 
adalah Allah telah menjadikan dalam hati Bani Nax?r rasa takut, sehingga 
mereka menyerah kepada Rasulullah saw. Karena mereka telah menyerah, 
maka Allah memberikan wewenang kepada rasul-Nya untuk menguasai 
harta Bani Nax?r. Oleh karenanya, tentara kaum Muslimin tidak berhak 
memperolehnya. 

Pada akhir ayat ini, Allah mengingatkan kekuasaan-Nya atas semua 
makhluk ciptaan-Nya. Jika Allah menghendaki, Dia menanamkan rasa takut 
dan gentar musuh-musuh-N ya tanpa pertempuran, sebagaimana yang telah 
terjadi pada Bani Nax?r. Mereka menyerah kalah, walaupun berada dalam 
benteng-benteng yang kukuh. 

(7) Ayat ini menerangkan bahwa harta fai' yang berasal dari orang kafir, 
seperti harta-harta Bani Ourai$ah, Bani Naxsr, penduduk Fadak dan K haibar, 
kemudian diserahkan Allah kepada Rasul-Nya, dan digunakan untuk 
kepentingan umum, tidak dibagi-bagikan kepada tentara kaum Muslimin. 
Kemudian diterangkan pembagian harta fai' itu untuk Allah, Rasulullah, 
kerabat-kerabat Rasulullah dari Bani Hasyim dan Bani Mu'allib, anak-anak 
yatim yang fakir, orang-orang miskin yang memerlukan pertolongan, dan 
orang-orang yang kehabisan uang belanja dalam perjalanan. 

Setelah Rasulullah saw wafat, maka bagian Rasul yang empat perlima 
dan yang seperlima dari seperlima itu digunakan untuk keperluan orang- 
orang yang melanjutkan tugas kerasulan, seperti para pejuang di jalan Allah, 
para dai, dan sebagainya. Sebagian pengikut Syafi'i berpendapat bahwa 
bagian Rasulullah itu diserahkan kepada badan-badan yang mengusahakan 
kemaslahatan kaum M uslimin dan untuk menegakkan agama Islam. 

lbnus-sab8! yang dimaksud dalam ayat ini ialah orang-orang yang 
terlantar dalam perjalanan untuk tujuan baik, karena kehabisan ongkos dan 
orang-orang yang terlantar tidak mempunyai tempat tinggal. Kemudian 
diterangkan bahwa Allah menetapkan pembagian yang demikian bertujuan 
agar harta itu tidak jatuh ke bawah kekuasaan orang-orang kaya dan dibagi- 
bagi oleh mereka, sehingga harta itu hanya berputar di kalangan mereka saja 
seperti yang biasa dilakukan pada zaman Arab Jahiliah. 

Allah memerintahkan kaum Muslimin agar mengikuti ketentuan- 
ketentuan yang telah diputuskan itu, baik mengenai harta fai' maupun harta 
ganimah. Harta itu halal bagi kaum Muslimin dan segala sesuatu yang 
dilarang Allah hendaklah mereka jauhi dan tidak mengambilnya. 

Ayat ini mengandung prinsip-prinsip umum agama Islam, yaitu agar 
menaati Rasulullah dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi 
larangannya, karena menaati Rasulullah saw pada hakikatnya menaati Allah 
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juga. Segala sesuatu yang disampaikan Rasulullah berasal dari Allah, 
sebagaimana firman-N ya: 


Yi PES Í r2 yep LA pat 
OLI PISA BE 
Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut keinginannya. Tidak 


lain (Al-Gur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (an 
Najm/53: 3-4) 


Rasulullah saw menyampaikan segala sesuatu kepada manusia dengan 
tujuan untuk menjelaskan agama Allah yang terdapat dalam Al-Qur'an. 
Allah berfirman: 


KE AN PE IG, 


(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) 
dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan A ©? ikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar 
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan agar mereka memikirkan. (an-N aYI/16: 44) 


Ayat 44 surah an-NaXl ini mengisyaratkan kepada kaum Muslimin agar 
melaksanakan hadis-hadis Rasulullah, sebagaimana melaksanakan pesan- 
pesan Al-Qur'an, karena keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. 

Pada akhir ayat 7 ini, Allah memerintahkan manusia bertakwa kepada- 
Nya dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-N ya. 
Tidak bertakwa kepada Allah berarti durhaka kepada-Nya. Setiap orang 
yang durhaka itu akan ditimpa azab yang pedih. 


Kesimpulan 

1. Pembagian harta fai', yaitu harta rampasan yang diperoleh dari orang- 
orang kafir tanpa peperangan, diserahkan kepada Rasulullah, tidak dibagi 
seperti pembagian ganimah. 

2. Pembagian harta fai' selanjutnya adalah untuk: a. Perjuangan di jalan 
Allah, b. Rasulullah, c. orang mukmin dari kerabat Rasulullah, d. anak- 
anak yatim yang miskin, e. orang miskin, f. orang yang terlantar dalam 
perjalanan yang halal, kadarnya adalah sebagaimana yang telah 
diterangkan. 

3. Allah menetapkan pembagian fai' itu agar harta tersebut tidak dikuasai 
orang-orang kaya saja. 

4. Allah memerintahkan agar mengikuti perintah-perintah Rasul dan 
menjauhi larangan-larangannya. 


JUZ 28 59. AL-| ASYR 57 


5. Allah memerintahkan manusia bertakwa kepada-Nya. Barang siapa yang 
mengabaikan perintah itu pasti akan ditimpa azab yang pedih. 


SIFAT SAHABAT 
MUHAJIRIN DAN ANSAR 


A P) as 
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teh pp an LAN AP (Le AAA, PA 

WAN YAN BAG Isa 59 
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SARA 
Terjemah 

(8) (Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah 

yang terusir dari kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya 
demi mencari karunia dari Allah dan keridaan(-Nya) dan (demi) menolong 
(agama) Allah dan rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. (9) 
Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Medinah dan telah 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (M uhajirin), mereka mencintai orang 
yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (M uhajirin); 
dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. (10) Dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka (M uhajirin dan Ansar), mereka berdoa, “Ya 
Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam 
hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, 
Engkau M aha Penyantun, M aha Penyayang." 
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K osakata: 
1. Al-M uhäirun og >44 (al-! asyr/59: 8) 


Al-Muhäirun artinya orang-orang yang hijrah, pindah meninggalkan 
Mekah menuju Medinah. Berasal dari fi'il h#ara-yuhäiru-hijratan wa 
hujr4nan artinya berhijrah atau berpindah. Kaum Muslimin kelompok 
M uhajirin yaitu para sahabat Nabi yang berasal dari Mekah dan berhijrah 
mengikuti petunjuk Nabi sebelum Perang Badar adalah kelompok M uslimin 
yang paling tinggi derajat mereka, karena mereka sangat mengutamakan 
perjuangan bersama Nabi meskipun harus meninggalkan harta dan keluarga 
mereka. Pada ayat 8 ini diterangkan bahwa orang-orang M uhajirin yang fakir 
karena telah meninggalkan kampung halaman, keluarga, dan harta mereka, 
serta teman-teman yang biasa membantu demi mengikuti Rasulullah 
berjuang di jalan Allah, mendapat bagian dari harta fai', karena mereka 
dimasukkan ke dalam kerabat Rasulullah. 


2. Yu'firuna 0558 (al-! asyr/59: 9) 


Yu'firuna artinya mengutamakan, mendahulukan, memuliakan. Berasal 
dari fi'il #£ara-yu'firu-'£tran artinya mengutamakan orang lain, menghormati 
orang lain. “£triyah yaitu sikap mengutamakan orang lain, menghormati 
sendiri. Lawannya adalah anz#niyah artinya sikap lebih mementingkan diri 
sendiri daripada orang lain. Pada ayat 9 ini, Allah menerangkan bahwa 
golongan Ansar adalah orang-orang yang beruntung. M ereka adalah orang- 
orang Islam penduduk Medinah yang telah menolong dan memberikan 
banyak bantuan kepada kaum M uhajirin. Mereka bahkan lebih mengutama- 
kan dan mendahulukan keperluan M uhajirin daripada diri mereka sendiri, 
meskipun mereka sebenarnya juga memerlukan. Berdasarkan jiwa 
persaudaraan dan ukhuwah Islamiyah bersama kaum M uhajirin yang telah 
mereka sepakati sesuai ketentuan dan petunjuk Nabi, kaum Ansar bersedia 
hidup senang atau susah bersama M uhajirin. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan hukum fai' dan pihak-pihak yang 
berhak menerimanya, di antaranya adalah anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, ibnus-sab3 dan lain-lain. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan sifat- 
sifat orang M uhajirin yang menjadi fakir hanya kerena mencari keridaan 
Allah dengan berhijrah ke M edinah bersama Rasulullah saw meninggalkan 
kampung halaman dan harta kekayaan mereka. Diterangkan juga sifat-sifat 
orang Ansar, penduduk M edinah yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya. 
M ereka berbagi harta mereka dengan orang-orang M uhajirin. 
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Tafsir 
(8) Ayat ini menerangkan bahwa orang yang berhak memperoleh 

pembagian harta fai' dalam ayat 7 di atas, adalah orang-orang M uhajirin 

karena mereka dianggap kerabat Rasulullah saw. M ereka sebagai M uhajirin 
telah datang ke Medinah mengikuti Rasulullah saw berhijrah dengan 
meninggalkan kampung halaman, sanak keluarga, harta benda, dan handai 
tolan yang biasa membantu mereka. Di Medinah mereka hidup dalam 
keadaan miskin, tetapi mereka adalah pembela Rasul dan pejuang di jalan 

Allah. Seakan-akan dengan ayat ini, Allah memerintahkan Nabi M uhammad 

agar memperhatikan mereka dengan menyerahkan sebagian fai' ini untuk 

mereka. 
Kemudian Allah menerangkan sifat-sifat orang-orang Muhajirin itu 
sebagai berikut: 

1. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka 
menunjukkan ketaatan mereka hanya kepada Allah saja dengan 
mengorbankan semua yang mereka miliki hanya untuk mencari keridaan- 
Nya. 

2. Orang-orang yang rela meninggalkan rumah dan harta bendanya untuk 
melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya. 

3. Orang-orang yang berani mengorbankan jiwa dan raganya untuk 
membela Allah dan Rasul-Nya. 


Diriwayatkan bahwa kemiskinan dan penderitaan orang-orang M uhajirin 
sedemikian rupa sehingga ada yang mengikatkan tali ke perut mereka untuk 
mengurangi rasa lapar. Namun demikian, mereka tidak menampakkan 
kemiskinan dan penderitaan mereka kepada orang lain. 

Pada ayat yang lain, Allah memerintahkan kaum M uslimin agar memberi 
nafkah kepada mereka, di samping juga menyebutkan sifat-sifat mereka: 


2s 2 ors y 2 2s? 22 Su NZ A? 
CABE AN ja IG AN GAN AA 


- - 
Tt 4-4 Z SA 2 aas Lon SL TP PEN 
SEA JIN RN SL 


(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia tidak dapat berusaha di 
bumi: (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang- 
orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau 
(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta 
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secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu 
infakkan, sungguh, Allah M aha M engetahui. (al-B aqarah/2: 273) 


Oleh karena itu, Allah menyediakan pahala yang besar untuk mereka 
sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadis Nabi saw: 


E 03 Pa Sa PERAI aa an An BA AI Be AA Pn SEA En 
at ato) AAA Ia D5 Aj laa a Ea OA AN 
(eah Leu af gs >al 


Rasulullah saw bersabda, “Berilah kabar gembira wahai kaum M uhajirin 
yang miskin dengan cahaya yang sempurna di hari Kiamat. Kalian masuk 
surga lebih dahulu setengah hari sebelum orang-orang kaya. Setengah hari 
(pada hari Kiamat) adalah selama lima ratus tahun (masa di dunia).” 
(Riwayat Abu D wud dari Abu Sa'3d al-K hudr?) 


Orang yang memiliki sifat dan keadaan seperti orang M uhajirin itu ada 
sepanjang masa selama ada perjuangan menegakkan agama Allah. Oleh 
karena itu, perintah dalam ayat ini berlaku juga bagi kaum Muslimin saat ini 
dan kaum M uslimin di masa yang akan datang. 

(9) Dalam ayat ini diterangkan sikap orang-orang mukmin dari golongan 
Ansar dalam menerima dan menolong saudara-saudara mereka orang-orang 
M uhajirin yang miskin, dan pernyataan Allah yang memuji sikap mereka itu. 
Sifat-sifat orang Ansar itu ialah: 

1. Mereka mencintai orang-orang M uhajirin, dan menginginkan agar orang 

M uhajirin itu memperoleh kebaikan sebagaimana mereka menginginkan 
kebaikan itu untuk dirinya. Rasulullah saw mempersaudarakan orang- 
orang M uhajirin dengan orang-orang Ansar, seakan-akan mereka saudara 
kandung. Orang-orang Ansar menyediakan sebagian rumah-rumah 
mereka untuk orang-orang Muhajirin, dan mencarikan perempuan- 
perempuan Ansar untuk dijadikan istri orang-orang Muhajirin dan 
sebagainya. 
‘Umar bin Kha + pernah berkata, “Aku mewasiatkan kepada khalifah 
yang diangkat sesudahku, agar mereka mengetahui hak orang M uhajirin 
dan memelihara kehormatan mereka. Dan aku berwasiat agar berbuat 
baik kepada orang-orang Ansar, orang yang tinggal di kota M edinah dan 
telah beriman sebelum kedatangan orang M uhajirin, agar Allah menerima 
kebaikan mereka dan memaafkan segala kesalahan mereka." 

Diriwayatkan oleh Ibnu MunSir dari Yazd bin al-Aslam diterangkan 

bahwa orang Ansar berkata, “Ya Rasulullah, bagi dia tanah kami ini, 

yang sebagian untuk kami kaum Ansar dan sebagian lagi untuk kaum 

M uhajirin.” Nabi saw menjawab, “Tidak, penuhi saja keperluan mereka 
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dan bagi dualah buah kurma itu, tanah itu tetap kepunyaanmu.” M ereka 
berkata, “Kami rida atas keputusan itu.” Maka turunlah ayat ini yang 
menggambarkan sifat-sifat orang-orang A nsar. 

2. Orang Ansar tidak berkeinginan memperoleh harta fai' itu seperti yang 
telah diberikan kepada kaum M uhajirin. Diriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw berkata kepada orang-orang Ansar, “Sesungguhnya saudara-saudara 
kami (M uhajirin) telah meninggalkan harta-harta dan anak-anak mereka 
dan telah hijrah ke negerimu.” M ereka berkata, “Harta kami telah terbagi- 
bagi di antara kami.” Rasulullah berkata, “Atau yang lain dari itu?” 
Mereka berkata, “Apa ya Rasulullah?” Beliau berkata, “M ereka adalah 
orang yang tidak bekerja, maka sediakan tamar dan bagikanlah kepada 
mereka.” M ereka menjawab, “Baik ya Rasulullah.” 

3. Mereka mengutamakan orang Muhajirin atas diri mereka, sekalipun 
mereka sendiri dalam kesempitan, sehingga ada seorang Ansar 
mempunyai dua orang istri, kemudian yang seorang diceraikannya agar 
dapat dikawini temannya M uhajirin. 


Diriwayatkan oleh al-Bukhir3, Muslim, at-Tirmiz?, dan an-Nas#? dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang laki-laki telah datang kepada Rasulullah 
saw, dan berkata, ‘ʻA ku lapar.” Maka Rasulullah berkata kepada istri-istrinya 
menanyakan makanan, tapi tidak ada, beliau berkata, "Apakah tidak ada 
seorang yang mau menerima orang ini sebagai tamu malam ini? K etahuilah 
bahwa orang yang mau menerima laki-laki ini sebagai tamu (dan memberi 
makan) malam ini, akan diberi rahmat oleh Allah." Abu ° alYah, seorang dari 
golongan Ansar, berkata, "Saya ya Rasulullah.’ Maka ia pergi menemui 
istrinya dan berkata, “Hormatilah tamu Rasulullah." Istrinya menjawab, 
‘Demi Allah, tidak ada makanan kecuali makanan untuk anak-anak.” Abu 
° al¥ah berkata, "Apabila anak-anak hendak makan malam, tidurkanlah 
mereka, padamkanlah lampu biarlah kita menahan lapar pada malam ini agar 
kita dapat menerima tamu Rasulullah." M aka hal itu dilakukan istrinya. Pagi- 
pagi besoknya Abu °al¥ah menghadap Rasulullah saw menceritakan 
peristiwa malam itu dan beliau bersabda, “Allah benar-benar kagum malam 
itu terhadap perbuatan suami-istri tersebut.” Maka ayat ini turun berkenaan 
dengan peristiwa itu.” 

Diriwayatkan pula oleh al-W -xid? dari M u¥#ib bin Dif4 dari Ibnu 
‘Umar bahwa seorang sahabat Rasulullah saw dari golongan Ansar diberi 
kepala kambing. Timbul dalam pikirannya bahwa mungkin ada orang lain 
lebih memerlukan dari dirinya. Seketika itu juga kepala kambing itu 
dikirimkan kepada kawannya, tetapi oleh kawannya itu dikirim pula kepada 
kawannya yang lain, sehingga kepala kambing itu berpindah-pindah pada 
tujuh rumah dan akhirnya kembali ke rumah orang yang pertama. Riwayat 
ini ada hubungannya dengan penurunan ayat ini. 
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Allah selanjutnya menegaskan bahwa orang-orang yang dapat mengen- 
dalikan dirinya dengan mengikuti agama Allah, sehingga ia dapat meng- 
hilangkan rasa loba terhadap harta, sifat kikir, dan sifat mengutamakan diri 
sendiri, adalah orang-orang yang beruntung. M ereka telah berhasil mencapai 
tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan Allah. 

Dalam sebuah hadis Nabi saw dijelaskan bahwa beliau bersabda: 

AN ba IG AT 3 3 de AI EL BE ASN 
(Sa) Si ban SN 


Tidak akan berkumpul debu-debu (yang lengket) pada wajah seseorang 
ketika berjuang di jalan Allah dengan asap neraka Jahannam selama- 
lamanya, dan tidak akan berkumpul pada hati seorang hamba sifat kikir dan 
keimanan selama-lamanya. (Riwayat an-N as4?) 


Dalam hadis lain dijelaskan: 
ag MAS» Diona aa PENA Pi Ann Ara D en 

E a y DGE (AI Ob a JG lg ala DI ole Siah Ol 
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(BL ht ot Ae A eng SI at ly) oag 
Rasulullah bersabda, “Peliharalah dirimu dari perbuatan zalim, 
sesungguhnya perbuatan zalim (menimbulkan) kegelapan di hari Kiamat, 
peliharalah dirimu dari sifat-sifat kikir, karena sesungguhnya kikir itu 
menghancurkan orang-orang yang sebelum kamu, menimbulkan 
pertumpahan darah di antara mereka dan akan menghalalkan yang mereka 


haramkan.” (Riwayat A Ymad, al-Bukh4?, Muslim, dan al-Baihaqg? dari J +ir 
bin ‘A bdull+h) 


Nabi saw juga bersabda dalam hadis lain: 
(ai olg) a E IS S A E Ga sis y 


(Tiga golongan) yang terbebas dari sifat kikir, yaitu orang yang 
membayarkan zakat, memuliakan tamu, dan memberikan sesuatu kepada 
orang yang susah. (Riwayat a`-° abr4n?) 


(10) Ayat ini menerangkan bahwa generasi kaum M uslimin yang datang 
kemudian, setelah berakhirnya generasi Muhajirin dan Ansar, sampai 
datangnya hari Kiamat nanti berdoa kepada Allah, yang artinya, “Wahai 
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Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosa saudara-saudara kami 

seagama yang lebih dahulu beriman daripada kami.” 

A da beberapa hal yang dapat diambil dari ayat ini, yaitu: 

1. Jika seseorang berdoa, maka doa itu dimulai untuk diri sendiri, kemudian 
untuk orang lain. 

2. Kaum Muslimin satu dengan yang lain mempunyai hubungan 
persaudaraan, seperti hubungan saudara seibu-sebapak. Mereka saling 
mendoakan agar diampuni Allah segala dosa-dosanya, baik yang 
sekarang, maupun yang terdahulu. 

3. Kaum Muslimin wajib mencintai para sahabat Rasulullah saw, karena 
mereka telah memberikan contoh dalam berhubungan yang baik dengan 
sesama manusia. Jika seseorang ingin hidupnya bahagia di dunia dan di 
akhirat, hendaklah mencontoh hubungan persaudaraan yang telah 
dilakukan kaum M uhajirin dan Ansar itu. 


Ayat ke-10 ini mempunyai hubungan erat dengan ayat sebelumnya (ayat 
ke-9). Oleh karena itu, maksud ayat ini ialah menjelaskan bagaimana 
hubungan orang-orang Muhajirin yang telah meninggalkan kampung 
halaman, keluarga, dan harta mereka di Mekah dengan orang-orang Ansar 
yang beriman yang menerima orang-orang Muhajirin dengan penuh 
kecintaan dan persaudaraan di kampung halaman mereka, yang mereka 
lakukan semata-mata untuk mencari keridaan Allah dan bersama-sama 
menegakkan agama Allah serta menunjukkan iman mereka yang benar, 
demikian pulalah hendaknya hubungan kaum Muslimin yang datang 
sesudahnya. Hendaklah mereka tolong-menolong dan mempererat 
persaudaraan dalam meninggikan kalimat A Ilah. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa hubungan orang yang sedang 
berhijrah dan penduduk negeri yang menerima mereka, dapat menimbulkan 
hubungan persaudaraan yang kuat di antara manusia, asal dalam hubungan 
itu terdapat unsur-unsur keimanan, keikhlasan, dan tolong-menolong, seperti 
yang telah dilakukan kaum M uhajirin dan kaum Ansar. Dalam situasi ini 
terdapat kesempatan yang paling banyak bagi seorang mukmin untuk 
melakukan berbagai perbuatan yang membentuk sifat-sifat takwa dan diridai 
Allah. 

Ibnu Ab? Lailt berkata, “Manusia terbagi kepada beberapa tingkatan 
yaitu tingkatan Muhajirin, tingkatan Ansar, dan tingkatan generasi 
sesudahnya yang selalu mengikuti jejak M uhajirin dan Ansar. Oleh karena 
itu, hendaknya kita berupaya agar dapat masuk ke dalam salah satu dari tiga 
tingkatan tersebut. 

Kemudian disebutkan lanjutan doa orang-orang yang beriman itu, yang 
artinya, “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau timbulkan dalam hati kami 
rasa dengki kepada orang-orang yang beriman.” 
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Rasa dengki dan dendam adalah sumber segala kejahatan dan maksiat 
yang mendorong orang berbuat kebinasaan, kezaliman, dan menumpahkan 
darah di muka bumi. Allah berfirman: 


Y PN MPN TI Ta 1 Pn 23 ASRI sa ve 
Baya GAGANG Tp 3 a E 
ANK Panu >21 SA 3553 2422 a 
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Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang M uhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada 
Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang agung. (at-T aubah/9: 100) 


Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang yang tersebut dalam 
ayat 10 ini mengatakan bahwa Allah Maha Penyayang kepada para hamba- 
Nya, dan banyak melimpahkan rahmat-N ya. Oleh karena itu, mereka mohon 
agar Dia memperkenankan doa-doa mereka. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia mendengar seorang laki-laki 
bertemu dengan sebagian orang Muhajirin, maka dibacakan ayat, “Lil 
fugartil-muhjir8n” (bagi orang fakir golongan M uhajirin), kemudian salah 
seorang berkata kepadanya, “Mereka itu orang-orang M uhajirin, apakah 
kamu termasuk sebagian dari mereka.” Orang itu menjawab, “Tidak.” 
Kemudian dibacakan pula kepadanya: “Wal-laGna tabawwa'ud-dtra wal- 
3m4na min gablihim” (dan orang-orang yang telah menempati kota M edinah 
dan telah beriman sebelum kedatangan mereka). Kemudian salah seorang 
berkata kepadanya, “Mereka itu golongan Ansar, apakah engkau dari 
golongan mereka?” Ia menjawab, “Tidak.” Kemudian dibacakan ayat: “W al- 
laGna jt min ba'dihim” (orang-orang yang datang kemudian), Seseorang 
juga bertanya kepadanya, “Apakah engkau dari golongan mereka?” Ia 
menjawab, “Aku mengharap demikian.” Kemudian ia berkata, “Bukankah 
sebagian mereka mencela sebagian yang lain?” A yat ini menunjukkan bahwa 
antara orang-orang mukmin tidak boleh mencela sesama mereka. 


Kesimpulan 

1. Harta fai' juga dibagikan kepada golongan fakir dari orang M uhajirin, 
karena mereka telah meninggalkan kampung halaman, keluarga, dan 
harta untuk mencari keridaan Allah dan berjuang menegakkan agama 
Islam. 
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. Orang-orang Ansar adalah orang-orang yang beriman yang membantu 


orang-orang M uhajirin dengan pertolongan dan harta mereka. 


. Sifat-sifat orang-orang Ansar ialah tidak iri terhadap apa yang diperoleh 


orang-orang M uhajirin, mencintai, dan mementingkan keperluan mereka 
lebih dari keperluan diri mereka sendiri. 


. Orang yang dapat memelihara dirinya dari kekeliruan adalah orang-orang 


yang berhasil mencapai tujuan hidupnya yang baik. 


. Orang beriman yang datang kemudian mendoakan orang-orang mukmin 


yang lain, baik yang semasa dengan mereka maupun yang terdahulu. 


SIFAT ORANG MUNAFIK 


KANAN AN SG AA NS ANA DA WERN NIA 
AN A D 
2 3 
KAS IS OPEN KAKI Mo 
SORE AB HA aan etos 
ea a 55 Depa 
Bea SEA 5: RAAE 
SE R a a n EEES 
PLATAAN aan Beng SAS 
Oa 
Terjemah 


(11) Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang munafik yang berkata 


kepada saudara-saudaranya yang kafir di antara Ahli Kitab, “Sungguh, jika 
kamu diusir niscaya kami pun akan keluar bersama kamu: dan kami selama- 


la 
di 


manya tidak akan patuh kepada siapa pun demi kamu, dan jika kamu 
perangi pasti kami akan membantumu.” Dan Allah menyaksikan, bahwa 


mereka benar-benar pendusta. (12) Sungguh, jika mereka diusir, orang-orang 
munafik itu tidak akan keluar bersama mereka, dan jika mereka di-perangi: 
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mereka (juga) tidak akan menolongnya; dan kalau pun mereka menolongnya 
pastilah mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak 
akan mendapat pertolongan. (13) Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu 
(Muslimin) lebih ditakuti daripada Allah. Y ang demikian itu karena mereka 
orang-orang yang tidak mengerti. (14) M ereka tidak akan memerangi kamu 
(secara) bersama-sama, kecuali di negeri-negeri yang berbenteng atau di 
balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka sangat hebat. Kamu kira 
mereka itu bersatu padahal hati mereka terpecah belah. Y ang demikian itu 
karena mereka orang-orang yang tidak mengerti. (15) (Mereka) seperti 
orang-orang yang sebelum mereka (Yahudi) belum lama berselang, telah 
merasakan akibat buruk (terusir) disebabkan perbuatan mereka sendiri. Dan 
mereka akan mendapat azab yang pedih. (16) (Bujukan orang-orang munafik 
itu) seperti (bujukan) setan ketika ia berkata kepada manusia, “Kafirlah 
kamu!” Kemudian ketika manusia itu menjadi kafir ia berkata, 
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan seluruh alam.” (17) Maka kesudahan bagi keduanya, 
bahwa keduanya masuk ke dalam neraka, kekal di dalamnya. Demikianlah 
balasan bagi orang-orang zalim. 


K osakata: 
1. Rahbah 25 (al-! asyr/59: 13) 


Kata rahbah merupakan bentuk isim maj dar dari fi'il rahiba-yarhabu- 
rahbatan wa ruhban wa rahaban wa ruhb+nan yang artinya takut. Asyaddu 
rahbah artinya lebih menakutkan atau lebih ditakuti. Pada ayat 13, Allah 
menerangkan bahwa sesungguhnya dalam hati mereka, orang-orang 
munafik, benar-benar lebih takut kepada kaum Muslimin daripada Allah, 
sehingga mereka tidak menepati janji mereka untuk menolong orang Y ahudi 
Bani Nax?r ketika diusir Nabi Muhammad. Bani Nax#r diusir oleh Nabi 
Muhammad dan harus meninggalkan Medinah karena merencanakan 
pembunuhan terhadap Nabi saw ketika beliau berkunjung bersama para 
sahabatnya ke perkampungan mereka, tetapi rencana itu gagal. Sebagai 
hukuman terhadap mereka, seluruh anggota Bani Nax?r harus keluar dari 
M edinah (Surah al-! asyr/59: 2), maka mereka pergi ke Najran. Orang-orang 
munafik yang lebih takut kepada Nabi dan kaum Muslimin daripada kepada 
Allah, tidak berbuat apa-apa untuk menolong Bani Nax3r meskipun mereka 
telah berjanji akan bekerjasama dan saling membantu dengan Bani Naxrr. 


2. M u¥aj janah 255 (al-! asyr/59: 14) 


Kata muYajjanah merupakan bentuk isim maf'ul dari fi'il Yajjana- 
yuYaj j inu-taYj 3nan artinya memperkuat, membentengi. M uYajjanah artinya 
yang diperkuat, yang dibentengi. Pada ayat 14 surah ini, Allah menerangkan 
sikap orang-orang munafik yaitu mereka tidak akan memerangi kamu secara 
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bersama-sama kecuali di negeri yang berbenteng atau dari balik tembok. Jadi 
orang-orang munafik itu sebetulnya tidak berani berperang menghadapi 
kaum Muslimin karena dalam hati mereka telah timbul rasa takut dan gentar 
menghadapi kaum Muslimin. Mereka hanya berani berperang di balik 
benteng-benteng yang kuat dan kokoh saja, atau dalam rumah mereka dari 
balik tembok. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan sifat-sifat para sahabat Nabi dari 
kelompok M uhajirin maupun Ansar dan persaudaraan antar mereka. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah menggambarkan sifat-sifat orang munafik, baik 
dari Bani Nax?r maupun kabilah-kabilah lainnya. Orang-orang munafik yang 
bukan Y ahudi juga berjanji kepada orang-orang Bani Nax?r akan menolong 
mereka seandainya mereka diperangi orang-orang Islam dan akan ikut 
dengan mereka jika mereka diusir oleh Nabi Muhammad dari M edinah. 
Mereka menghasut orang-orang Yahudi Bani Nax?r untuk melawan 
Rasulullah saw dan kaum M uslimin dan mereka pasti akan menolong Bani 
Nax?r. Tetapi pada saat pertolongan itu diperlukan, orang-orang munafik 
tidak menepati janjinya. 


Tafsir 

(11) Diriwayatkan oleh Ibnu IsY4q, Ibnu Mun@r, dan Abu Nu'aim dari 
Ibnu “Abbis bahwa ayat ini turun berhubungan dengan segolongan orang 
dari Bani Auf, di antaranya ialah ‘A bdull4h bin Ubay bin Salul, Wad?'ah bin 
M Hik, Suwaid, dan D tis, diutus kepada Bani Naxr sebagaimana diterang- 
kan ayat ini. 

Allah mengatakan kepada Rasulullah saw, “Apakah engkau tidak heran 
hai Muhammad melihat tindakan-tindakan orang-orang munafik itu? M ereka 
menjanjikan sesuatu kepada orang-orang Yahudi Bani Na«r, yang 
berlawanan dengan keinginan mereka sendiri. Orang-orang munafik yang 
dipimpin oleh “Abdullth bin Ubay mengatakan kepada orang Y ahudi Bani 
Nax?r bahwa mereka adalah teman akrab, karena mereka menyimpan 
permusuhan dengan kaum Muslimin.” 

Mereka mengatakan, “Hai Bani Naxrr, jika kamu sekalian diusir dari 
negerimu sebagaimana dikehendaki M uhammad saw dan kaum Muslimin, 
pastilah kami akan bersama-sama dengan kamu, dan tidak ada seorang pun 
yang dapat menghalangi kami ikut serta dengan kamu sekalian.” 

Selanjutnya orang-orang munafik itu mengatakan, “Hai Bani Naxrr, jika 
kamu sekalian diperangi Muhammad kami pasti menolongmu dan ikut 
menumpas musuh-musuh kamu”, kenyataannya semua yang dijanjikan 
orang-orang munafik itu bohong belaka. M ereka dengan mudah mengingkari 
janji yang telah mereka janjikan walaupun janji itu dikuatkan dengan 
sumpah. Allah mengetahui bahwa mereka berdusta. 


68 59. AL-| ASYR JUZ 28 


Perkataan “Allah menyaksikan bahwa mereka benar-benar pendusta” 
merupakan suatu kabar gaib yang akan terjadi pada masa yang akan datang. 
Sebagaimana disebutkan bahwa orang-orang munafik telah menjanjikan 
pertolongan kepada Bani Naxrr, tetapi Allah menyatakan bahwa orang-orang 
munafik itu tidak akan menepati janjinya. Hal itu benar-benar terbukti di 
kemudian hari. Pemberitaan suatu kejadian yang akan terjadi di kemudian 
hari ini termasuk bukti kemukjizatan A I-Qur'an. 

'Abdull4h bin Ubay dan kawan-kawannya ketika melihat kaum M uslimin 
mengepung Bani Nax3r, mengirim dua orang utusan untuk menyampaikan 
pesan bahwa ia dan kawan-kawannya akan datang membantu dengan segala 
kekuatan yang ada pada mereka, untuk membebaskan mereka dari kepungan 
M uhammad. Setelah Bani Naxr dikepung rapat oleh kaum Muslimin selama 
berhari-hari, bantuan yang dijanjikan itu tidak kunjung datang. Akhirnya 
orang Y ahudi Bani Naxsr yakin bahwa janji “A bdull#h bin Ubay dan kawan- 
kawannya itu adalah janji bohong belaka. Maka timbullah rasa takut dan 
gentar dalam hati mereka. Oleh karena itu, mereka menyatakan menyerah 
kepada Rasulullah saw tanpa syarat. Maka Rasulullah saw menetapkan 
bahwa mereka harus menerima hukuman yang ditetapkan bagi mereka, dan 
keluar dari kota M edinah dengan paksa. 

(12) Pada ayat ini Allah menegaskan kebenaran kembali pemberitaan 
akan terjadinya suatu peristiwa pada masa yang akan datang dengan 
menyatakan bahwa sebenarnya jika Bani Nasrr itu diusir dari kota M edinah, 
tidak ada orang munafik yang ikut bersama mereka. Demikian pula jika 
M uhammad saw memerangi Bani Nax?r, mereka pun tidak akan memberikan 
pertolongan dan Bani Nax?r akan kalah, karena Allah tidak memberi 
pertolongan kepada mereka. 

(13) Dalam ayat ini diterangkan bahwa sebab-sebab orang munafik tidak 
menepati janjinya menolong Bani Nax?r, sebagaimana yang telah mereka 
sepakati, adalah karena mereka lebih takut kepada kaum M uslimin daripada 
kepada Allah. Oleh karena itu, mereka tidak berani melawan kaum 
Muslimin, meskipun mereka bersama Bani Naxrr. 

Ayat ini menunjukkan apa yang terkandung dalam hati orang-orang 
munafik. M ereka tidak percaya kepada kekuasaan dan kebesaran Allah. Hal 
terpenting bagi mereka ialah keselamatan diri dan harta benda mereka 
masing-masing. Untuk keselamatan itu, mereka melakukan apa yang 
mungkin dilakukan, seperti perbuatan nifag, kepada Rasulullah mereka 
menyatakan termasuk orang-orang yang beriman, sedang kepada Bani Naxrr 
mereka menyatakan senasib dan sepenanggungan dalam menghadapi kaum 
M uslimin. 

Di samping itu, mereka tidak mau memahami ajaran yang disampaikan 
Rasulullah kepada mereka. Apakah ajaran itu benar atau tidak, bagi mereka, 
yang menentukan segala sesuatu hanyalah harta benda dan kekayaan. Oleh 
karena itu, tampak dalam sikap mereka ketika menghadapi kesulitan, mereka 
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tidak mempunyai pegangan, dan terombang-ambing ke sana ke mari. M ereka 
lebih takut kepada manusia daripada Allah. Firman A Ilah: 


In 222, ea 


za KEL SIS HL AE SI UI 


Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian mereka (golongan 
munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, 
bahkan lebih takut (dari itu). (an-Nist/4: 77) 


(14) Dalam ayat ini diterangkan bahwa mental orang Y ahudi dan orang 
munafik itu telah jatuh sedemikian rupa. Seandainya orang-orang munafik 
menepati janji mereka dan berperang bersama orang Yahudi Bani Nasr 
menghadapi kaum Muslimin, mereka pun tidak akan mampu menghadapi- 
nya, karena dalam hati mereka telah timbul rasa takut dan gentar terhadap 
kaum Muslimin. Seandainya mereka berperang juga, mereka hanya 
berperang di balik benteng-benteng yang kokoh yang telah mereka buat, di 
balik tembok rumah-rumah mereka, tidak berani keluar berhadapan dengan 
kaum Muslimin. 

Pada akhir ayat ini diterangkan sebab lain yang menyebabkan mereka 
takut berperang menghadapi kaum Muslimin, yaitu di antara mereka sendiri 
terjadi pertentangan dan permusuhan yang hebat, tak ada persatuan di antara 
mereka. 

Ayat ini mengisyaratkan kepada kaum Muslimin bahwa persatuan dan 
kesatuan itu merupakan syarat untuk mencapai kemenangan. Betapa pun 
kuatnya persenjataan, perlengkapan, dan kesatuan tentara, tidak akan ada 
artinya apabila mereka tidak bersatu dan tidak yakin akan tercapainya cita- 
cita mereka. Karena bangsa atau umat yang bersatu meskipun dengan 
perlengkapan yang memadai akan dapat mencapai segala yang mereka cita- 
citakan. Ketentuan ini berlaku bagi seluruh umat manusia di mana pun 
mereka berada. 

Sehubungan dengan perlu adanya keyakinan yang kuat, persatuan, dan 
kesatuan dalam menghadapi apa pun, Allah berfirman: 


G 


Sa Ep ARA Kan pak IGG 


SNN E Aa OAG 
Oi paia a 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikir 
dan berdoa) agar kamu beruntung. Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan 
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janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang 
sabar. (al-A nf 4/8: 45-46) 


Jika tertanam pada suatu bangsa iman yang kuat dan persatuan yang 
kokoh dan kesatuan tentara yang tak terpecahkan, niscaya mereka akan 
sanggup menghadapi segala macam kesukaran menghadapi musuh-musuh 
yang akan memerangi mereka. Allah berfirman: 


orre 


ai zZ Ys AA AG A he DA 
TAI Ea Gan AN A pl 

PERKAKAS yaa AN Spa AI 

> , jar » rs 4 Zr. 

a Kula 


Mereka yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata, 
“Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin 
Allah.” Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. (al-B aqarah/2: 249) 


Sementara itu, Allah mengingatkan kaum Muslimin agar jangan sekali- 
kali terpengaruh oleh sesuatu yang kelihatannya baik seperti hubungan 
orang-orang munafik dengan Bani Naxsr , mereka seakan-akan bersatu-padu 
menghadapi kaum M uslimin, padahal di antara mereka terdapat pertentangan 
dan permusuhan. 

(15) Allah menerangkan bahwa keadaan orang-orang Y ahudi Bani Naxrr 
itu sama halnya dengan orang-orang Yahudi Bani Gainuga' yang juga 
berdomisili di sekitar kota M edinah. Karena tindakan Bani Gainuga' serupa 
dengan tindakan Bani Nax?r, maka mereka diperangi oleh Rasulullah saw 
pada hari Sabtu bulan Syawal, 20 bulan setelah Nabi hijrah. Akhirnya 
mereka diusir dari Medinah ke suatu tempat bernama A Gi'# di negeri 
Syam. Bani Gainuga' telah merasakan akibat buruk dari perbuatan mereka. 
Jarak waktu antara kedua kejadian itu tidak lama, hanya dua tahun. Jadi 
peristiwa Bani Naxrr terjadi pada tahun keempat hijrah. 

Semestinya peristiwa pengusiran Bani Gainuga' menjadi pelajaran bagi 
Bani Nasr ketika mengadakan hubungan dengan kaum Muslimin di 
Medinah. Seandainya mereka melaksanakan ketentuan yang disepakati 
dalam perjanjian damai yang telah mereka tetapkan bersama Rasulullah saw, 
mereka akan hidup damai dan tenteram di bawah pemerintahan Rasulullah 
saw. Tetapi mereka melanggar perjanjian damai itu, sehingga mereka 
mengalami nasib yang sama dengan Bani Gainuga'. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kaum Muslimin diperintahkan 
bersikap baik kepada orang-orang yang bukan Islam, selama orang-orang 
yang bukan Islam itu bersikap baik kepada mereka. Sikap baik itu adalah 
cermin dari keinginan hati, kemudian terwujud dalam perbuatan dan 
tindakan, baik secara terang-terangan maupun secara sembunyi-sembunyi. 
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Keinginan hati itu terbaca pula pada air muka seseorang dalam pergaulan- 
nya. Seandainya orang-orang yang bukan Muslim tidak bersikap baik, 
seperti yang dilakukan Bani Gainuga' dan Bani Nax?r, adalah wajar apabila 
kaum Muslimin melakukan tindakan yang setimpal untuk mengimbangi 
tindakan-tindakan mereka. 

(16) Ayat ini menjelaskan bahwa perbuatan khianat orang-orang munafik 
yang berjanji akan menolong Bani Naxsr bila diserang kaum Muslimin dan 
ikut mereka bila diusir dari M edinah, adalah seperti perbuatan setan. 

Setan selalu merayu manusia agar mengingkari A Ilah dan tidak mengikuti 
agama yang telah disampaikan rasul-Nya. Akan tetapi, bila manusia itu 
memerlukan pertolongan dalam menghadapi kesengsaraan dan malapetaka 
yang datang kepada mereka, setan berlepas diri dan tidak menepati janjinya. 
Mereka bahkan berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada Allah Tuhan 
semesta alam." 

Allah menyamakan orang-orang munafik dengan setan untuk 
menunjukkan bahwa sifat-sifat orang-orang munafik itu sama dengan sifat- 
sifat setan. Setan yang durhaka mematuhi hukum-hukum Allah, percaya 
bahwa Allah itu ada, Maha Esa, dan hanya Dia yang berhak disembah. Setan 
juga percaya bahwa syarat-syarat memperoleh kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat hanya dengan mengikuti agama Allah. Akan tetapi, mereka 
adalah kaum yang fasik. M ereka mengetahui kebenaran sesuatu tetapi tidak 
melaksanakannya. Demikian pula halnya dengan orang-orang munafik, 
mereka tahu mana yang benar dan mana yang salah, tetapi mereka tidak 
melaksanakan kebenaran itu. Mereka bahkan melakukan perbuatan- 
perbuatan menghasut dan terlarang. Allah berfirman: 


AIA EAEE- LA LG AA en ga 
EE LE, ANA AN Gas ol Jis 
= 2 2 Lag Yg ag A NA, Za Az 
dengn 5 SA Deh aan A dan 
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Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, “Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu, tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamu pun tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Sungguh, orang yang 
zalim akan mendapat siksaan yang pedih. (Ibr4n?m/14: 22) 
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Jadi bentuk perumpamaan dalam ayat ini ialah orang-orang munafik 
diserupakan dengan setan. Orang-orang Yahudi Bani Nax?r disamakan 
dengan orang-orang yang teperdaya oleh bujukan setan. Ketakutan mereka 
kepada kaum Muslimin disamakan dengan ketakutan mereka kepada Allah, 
bahkan lebih dari itu. 

(17) Pada ayat ini diterangkan akibat yang akan dialami oleh orang-orang 
munafik dan orang-orang Yahudi Bani Nax?r yang telah diperdaya setan. 
Kedua golongan ini akan dimasukkan ke dalam neraka bersama setan yang 
menjadi teman mereka. Mereka kekal di dalam neraka. Itulah balasan yang 
setimpal dengan perbuatan-perbuatan mereka. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang munafik berjanji kepada orang-orang Yahudi Bani Nasr 
akan menolong mereka seandainya mereka diperangi Nabi M uhammad, 
dan akan ikut dengan mereka seandainya mereka diusir oleh Nabi 
M uhammad dari kota M edinah. 

2. Allah mengetahui bahwa janji orang-orang munafik kepada Bani Naxr 
itu tidak akan ditepati. Hal ini merupakan kemukjizatan Al-Qur'an yang 
menerangkan sesuatu yang akan terjadi. 

3. Orang-orang munafik itu tidak mau memenuhi janji-janjinya dan Bani 
Nax#r yang menyerahkan dirinya itu sebenarnya takut kepada kaum 
Muslimin. Mereka lebih takut kepada kaum Muslimin daripada kepada 
Allah. 

4. Allah membuat perumpamaan bahwa orang-orang munafik itu sama 
dengan setan, orang-orang Yahudi Bani Naxrr itu sama dengan orang- 
orang yang tergoda setan. 

5. Orang munafik, setan, dan orang-orang yang seperti mereka itu akan 
dimasukkan ke dalam neraka dan mereka kekal di dalamnya. 
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BEBERAPA PERINGATAN ALLAH 
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(18) Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah M ahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. (19) Dan janganlah kamu seperti orang- 
orang yang lupa kepada Allah, sehingga Allah menjadikan mereka lupa akan 
diri sendiri. M ereka itulah orang-orang fasik. (20) Tidak sama para penghuni 
neraka dengan para penghuni surga: penghuni surga itulah orang-orang yang 
memperoleh kemenangan. (21) Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami 
buat untuk manusia agar mereka berpikir. 


Kosakata: 
1. Ittagull4h (Taqwa (S8) A1 1, (al-! asyr/59: 18) 


Ittagull#h artinya bertakwalah kamu semua kepada Allah. Bertakwa 
kepada Allah banyak diperintahkan dalam Al-Qur'an, dalam bentuk fi'il amr 
saja tidak kurang dari 65 kali. Pada ayat 18 ini saja dua kali disebutkan. Hal 
ini menunjukkan pentingnya bersikap takwa kepada Allah. Dalam bentuk 
isim f#il yaitu orang yang takwa, baik dalam bentuk marfy' yaitu al- 
muttagun atau dalam keadaan mansub atau majrur yaitu al-muttag”n dalam 
Al-Qur'an disebutkan hingga 49 kali. Belum lagi dalam bentuk fi'il mzx? dan 
muxdri' lebih banyak lagi sampai berpuluh-puluh kali. Tagw# secara bahasa 
berarti menjaga diri, yaitu menjaga diri dari perbuatan dosa yang 
menyebabkan akan mendapat siksa dari Allah. Secara istilah tagw + berarti 
melaksanakan segala perintah Allah dan menghindari larangan-larangan- 
Nya. Pada ayat 18 surah ini, Allah memerintahkan kepada orang-orang 
mukmin agar bertakwa kepada Allah yang dihubungkan dengan perintah 
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untuk memperhatikan perbuatan-perbuatan masa lalu untuk kepentingan dan 
perbaikan masa depan. 


2. Ligad -4% (al-! asyr/59: 18) 


Ligad artinya hari esok, maksudnya hari-hari yang akan datang. Gadan 
biasa diartikan bukrah yaitu besok hari, hari sesudah hari ini. Akan tetapi, 
dalam bentuk ma'rifah, al-gad (dengan alif Itm) berarti hari esok, yaitu hari 
yang akan datang, setelah beberapa hari, atau beberapa bulan, atau bahkan 
setelah beberapa tahun yang akan datang. Pada ayat 18, ligad maksudnya 
hari yang akan datang yaitu di akhirat. Allah memerintahkan agar setiap 
mukmin memperhatikan perbuatan-perbuatannya di masa lalu untuk 
kebaikan dan kepentingan masa depan di akhirat. Selagi bisa, mereka 
dianjurkan memperbaiki, menghentikan perbuatan-perbuatan dosa, dan 
menambah atau menggantinya dengan perbuatan baik, agar terhindar dari 
siksa neraka dan mendapat lebih banyak kebahagiaan di surga. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan keadaan orang munafik 
yang sesat. Mereka mengatakan sesuatu yang berlawanan dengan isi hati 
mereka. Perbuatan mereka itu seperti perbuatan setan yang selalu berusaha 
menyesatkan manusia dari jalan yang benar. Seperti Bani Nax?r yang telah 
ditipu oleh mereka. Baik orang munafik maupun orang Yahudi, akan 
dimasukkan ke dalam neraka. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memerintahkan kepada kaum Muslimin agar bertakwa kepada-Nya, dan 
mengerjakan semua yang bermanfaat bagi diri mereka untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Sedangkan Al-Qur'an merupakan 
petunjuk bagi manusia yang akan memimpin mereka ke jalan yang benar. 


Tafsir 

(18) Kepada orang-orang yang beriman diperintahkan agar bertakwa 
kepada Allah, dengan melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya. Termasuk melaksanakan perintah Allah ialah 
memurnikan ketaatan dan menundukkan diri hanya kepada-Nya, tidak ada 
sedikit pun unsur syirik di dalamnya, melaksanakan ibadah-ibadah yang 
diwajibkan, dan mengadakan hubungan baik sesama manusia. 

Dalam ayat yang lain diterangkan tanda-tanda orang bertakwa: 
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NS BINA AI KAN, A 
BAN EN ya ESAI MA, 
TG GEA AAA aa AS AGAIN, 


& 


Pa 33 ana r >24 wad A r 
CENL PANAI N 


Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, 
orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang 
sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. M ereka 
itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa. (al-Baqarah/2: 177) 


Dalam Al-Qur'an ungkapan kata takwa mempunyai beberapa arti, di 
antaranya: Pertama, melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan- 
Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan diajarkan 
Rasulullah saw seperti contoh ayat di atas. Kedua, takut melanggar perintah 
Allah dan memelihara diri dari perbuatan maksiat. 

Orang yang bertakwa kepada Allah hendaklah selalu memperhatikan dan 
meneliti apa yang akan dikerjakan, apakah ada manfaat untuk dirinya di 
akhirat nanti atau tidak. Tentu yang akan dikerjakannya semua bermanfaat 
bagi dirinya di akhirat nanti. Di samping itu, hendaklah seseorang selalu 
memperhitungkan perbuatannya sendiri, apakah sesuai dengan ajaran agama 
atau tidak. Jika lebih banyak dikerjakan yang dilarang Allah, hendaklah ia 
berusaha menutupnya dengan amal-amal saleh. Dengan perkataan lain, ayat 
ini memerintahkan manusia agar selalu mawas diri, memperhitungkan segala 
yang akan dan telah diperbuatnya sebelum Allah menghitungnya di akhirat 
nanti. 

Suatu peringatan pada akhir ayat ini agar selalu bertakwa kepada Allah, 
karena Dia mengetahui semua yang dikerjakan hamba-hamba-Nya, baik 
yang tampak maupun yang tidak tampak, yang lahir maupun yang batin, 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-N ya. 
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(19) Ayat ini dapat berarti khusus dan dapat pula berarti umum. B erarti 
khusus ialah ayat ini berhubungan dengan orang munafik dan orang-orang 
Yahudi Bani Nax?r serta sikap dan tindakan mereka terhadap kaum 
Muslimin pada waktu turunnya ayat ini. Berarti umum ialah semua orang 
yang suka menyesatkan orang lain dari jalan yang benar dan orang-orang 
yang mau disesatkan karena teperdaya oleh rayuan dan janji-janji yang 
muluk-muluk dari orang yang menyesatkan. 

Maksudnya, janganlah sekali-kali orang yang beriman seperti orang yang 
lupa kepada Allah, lalu Allah melupakannya. Orang yang lupa kepada Allah, 
seperti orang munafik dan orang Y ahudi Bani Nax?r di masa Rasulullah saw, 
tidak bertakwa kepada-Nya. Mereka hanya memikirkan kehidupan dunia 
saja, tidak memikirkan kehidupan di akhirat. Mereka disibukkan oleh harta 
dan anak cucu mereka serta segala yang berhubungan dengan kesenangan 
duniawi. Firman Allah: 


pet y 


Mean En era 
£ Be SAN A 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat 
demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (al-M un#figun/63: 9) 


Kemudian diterangkan bahwa jika seseorang lupa kepada Allah, maka 
Allah pun melupakannya. Maksud pernyataan “Allah melupakan mereka’ 
ialah Allah tidak menyukai mereka, sehingga mereka bergelimang dalam 
kesesatan, makin lama mereka makin sesat, sehingga makin jauh dari jalan 
yang lurus, jalan yang diridai Allah. Oleh karena itu, di akhirat mereka juga 
dilupakan Allah, dan Allah tidak menolong dan meringankan beban 
penderitaan mereka. Akhirnya mereka dimasukkan ke dalam neraka, sebagai 
balasan perbuatan dan tindakan mereka. 

Ditegaskan bahwa orang-orang seperti kaum munafik dan Yahudi Bani 
Nax?r adalah orang-orang yang fasik. Mereka mengetahui mana yang baik 
(hak) dan mana yang batil, mana yang baik dan mana yang jahat. Namun 
demikian, mereka tidak melaksanakan yang benar dan baik itu, tetapi malah 
melaksanakan yang batil dan yang jahat. 

(20) Tidaklah sama penghuni neraka seperti orang-orang munafik dan 
Bani Nax?r, dengan penghuni surga, seperti kaum Muhajirin dan Ansar. 
Allah berfirman: 
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RERNI AA ika Sea AN AT ana s 
CA AAA una ENG 


Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu mengira bahwa Kami 
akan memperlakukan mereka seperti orang-orang yang beriman dan yang 
mengerjakan kebajikan, yaitu sama dalam kehidupan dan kematian mere-ka? 
Alangkah buruknya penilaian mereka itu. (al-J #iyah/45: 21) 


Dan firman-N ya: 
2o A? IL AE zy . 7> ` y 3 A D s1 
2 
a 


Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi? Atau 
pantaskah Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang jahat? (t 4d/38: 28) 


Allah menjelaskan bahwa mereka tidak sama, karena orang-orang yang 
dimasukkan ke dalam surga itu adalah mereka yang beruntung, mencapai 
apa yang diinginkannya. Amal saleh yang mereka kerjakan melebihi 
perbuatan buruk yang terlanjur mereka kerjakan, sehingga pahala yang 
mereka terima dapat menutupi dosa-dosa yang telah mereka lakukan. 

(21) Dalam ayat ini diterangkan bahwa seandainya gunung-gunung itu 
diberi akal, pikiran, dan perasaan seperti yang telah dianugerahkan kepada 
manusia, kemudian diturunkan Al-Qur'an kepadanya, tentulah gunung- 
gunung itu tunduk kepada Allah, bahkan hancur-lebur karena takut kepada- 
Nya. Akan tetapi, Al-Qur'an bukan untuk gunung, melainkan untuk manusia. 
Sungguh indah metafora ini, membandingkan manusia yang kecil dan lemah, 
dengan gunung yang begitu besar, tinggi, dan keras. Dikatakan bahwa 
gunung itu akan tunduk di hadapan wahyu Allah, dan akan hancur karena 
rasa takut. 

Ayat ini merupakan suatu peringatan kepada manusia yang tidak mau 
menggunakan akal, pikiran, dan perasaan yang telah dianugerahkan Allah 
kepada mereka. Mereka lebih banyak terpengaruh oleh hawa nafsu dan 
kesenangan hidup di dunia, sehingga hal itu menutup akal dan pikiran 
mereka. Karena takut kehilangan pengaruh dan kedudukan, maka mereka 
tidak akan mau mengikuti kebenaran. 

Betapa tingginya nilai Al-Qur'an, sehingga tidak semua makhluk Allah 
dapat memahami dengan baik maksud dan tujuannya. Untuk memahaminya 
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harus memenuhi syarat-syarat tertentu, antara lain: ilmu yang memadai, 
menggunakan akal pikiran, membersihkan hati nuraninya, dan niat yang 
setulus-tulusnya. 

K eadaan AN manusia diterangkan dalam firman A Ilah: 


pa Z v 2v A 2 Paten 
Bb GAN Ga sa aan 
AR A A A? DA AK LAN (az Ng EA 


SOLO Aga pn at DA 
GIA yaah Ma 


Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, 
bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang 
(airnya) memancar daripadanya. A da pula yang terbelah lalu keluarlah mata 
air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada 
Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. (al- 
Baqarah/2: 74) 


A yat ini sama pula dengan firman Allah: 
Nop Da Pe >r DA AAN Ai) 
SI AAN SA Aa 263513, 


Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengan itu gunung- 
gunung dapat diguncangkan, atau bumi jadi terbelah, atau orang yang sudah 
mati dapat berbicara, (itulah Al-Qur'an). (ar-Ra'd/13: 31) 


Kemudian diterangkan bahwa perumpamaan-perumpamaan yang terdapat 
dalam Al-Qur'an itu harus menjadi pelajaran bagi orang yang mau 
mempergunakan akal, pikiran, dan perasaannya. Dengan demikian, mereka 
dapat melaksanakan petunjuk-petunjuk A I-@ur'an dengan sebaik-baiknya. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan agar manusia bertakwa kepada-Nya dengan 
melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangan-N ya 
yang terdapat dalam A I-Qur'an dan hadis. 

2. Manusia juga diperintahkan agar selalu memperhatikan dan meneliti 
perbuatan atau tindakan yang akan dilakukannya, apakah perbuatan dan 
tindakan itu menguntungkan dirinya di dunia dan di akhirat atau tidak. 

3. Manusia juga jangan lupa kepada Allah, karena Dia akan melupakan 
siapa saja yang lupa kepada-Nya. 
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4. Penghuni surga tidak sama dengan penghuni neraka, karena penghuni 
surga itu ialah orang-orang yang beruntung dalam hidupnya. 

5. Al-Qur'an diturunkan untuk manusia, karena yang dapat memahami dan 
melaksanakan ajaran Al-Qur'an hanyalah manusia yang mempunyai akal. 
Dengan akalnya, ia dapat memikirkan hal-hal yang terkandung di 
dalamnya, dan melaksanakannya. 

6. Perumpamaan ini agar menjadi bahan renungan bagi orang yang mau 
berpikir. 


BEBERAPA AL-ASMA'UL ! USNA 
ly b AS Ag PA 
AN Ra w aa Ar af A Aa a N vA 
3 SN NA ABG SANG GA NAN SANA 14 
LA Lea 10189 20383 AA IK 
N ATANES 


A 


a D 


Terjemah 

(22) Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Y ang M engetahui yang gaib 
dan yang nyata, Dialah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang. (23) Dialah 
Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, Yang Mahasuci, Yang 
M ahasejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan, Y ang 
Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan, 
M ahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. (24) Dialah Allah Y ang 
Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Dia memiliki 
nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada- 
Nya. Dan Dialah Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. 


Kosakata: 
1. AI-ASmHul-! usn$ Lol slam (al-! asyr/59: 24) 

Al-Asmtul-! usn terdiri dari dua kata yaitu al-asmt dan al-¥usn+ 
Al-asmzt adalah bentuk jamak dari kata al-ism yang memiliki arti nama 
untuk sesuatu baik benda mati atau benda hidup. Kata ini berakar dari sam+ 
yasmu-sumuwwan yang berarti ketinggian atau sesuatu yang berada di atas. 
Langit disebut dengan sam# karena berada di atas. Begitu juga dengan hujan 
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disebut sam# karena turun dari atas. Ism adalah nama untuk mengetahui 
sesuatu dengan maksud meninggikan yang dinamai. Sebagian berpendapat 
bahwa kata al-ism berasal dari kata as-simah yang berarti tanda. Kedua 
pendapat ini bisa digabungkan bahwa ism adalah tanda bagi sesuatu yang 
harus dijunjung tinggi. Sedangkan kata al-¥usn+ adalah bentuk superlatif 
muannaf dari kata a¥san yang berarti yang terbaik. Kata ini berakar dari al- 
¥usnu yang berarti ungkapan yang baik dan menyenangkan. Ar-R #gib al- 
Asfahtn? membagi al-¥usn menjadi tiga macam yaitu baik menurut akal, 
baik menurut hawa nafsu, dan baik menurut perasaan. Pendeknya setiap 
karunia yang membuat manusia gembira dinamakan dengan al-¥asanah. 
A ntonimnya adalah as-sayyiah. 

Jadi kata al-Asm#ul-! usnt berarti nama-nama yang paling baik. 
Pemberian nama (al-ism) dengan nama-nama yang terbaik menunjukkan 
bahwa nama-nama tersebut tidak saja baik, tetapi adalah yang terbaik bila 
dibandingkan dengan yang baik lainnya, apakah yang baik dari selain-N ya 
itu wajar disandang-Nya atau tidak. Misalnya sifat Pengasih, dapat 
disandang oleh makhluk, tetapi karena bagi Allah nama yang terbaik, maka 
pastilah sifat Kasih-N ya melebihi sifat kasih makhluk dalam kapasitas kasih 
maupun substansinya. Al-A smtul-! usn+ menunjukkan pada nama-nama 
yang sangat sempurna, tidak sedikit pun ada kekurangan atau kelemahan 
seperti nama-nama sifat yang disandang oleh makhluk. Dalam Al-Qur'an, 
kata al-Asmtul-! usntterulang sebanyak empat kali, yaitu dalam Surah al- 
! asyr/59: 24,. al-A '"#/7: 180, al-1sr#/17: 110, dan ° +ẹ 420: 108-109. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah bilangan al-A smtul- 
| usnt Pendapat yang cukup populer menyebutkan jumlahnya 99 nama. A`- 
° abtaba'? menghitungnya menjadi 127 nama, Ibnu Barjam al-Andalus? 
menghimpunnya sebanyak 132 nama, al-Gurubi dalam tafsirnya 
menghitung lebih dari 200 nama, bahkan Abu Bakar Ibnu Arab? mengatakan 
al-Asmtul-! usn berjumlah seribu nama. Ini menunjukkan bahwa Allah 
memiliki semua sifat yang baik yang tentunya berbeda dengan makhluk- 
Nya. 

Dalam konteks ayat ini, Allah menjelaskan tentang rangkaian uraian 
mengenai nama-nama (asmt) yang menjadi sifat al-Asmtul-! usn+ dari 
Allah. Dalam ayat-ayat sebelumnya dijelaskan bahwa Dialah Allah yang 
tiada tuhan selain Dia. Dia Maha M engetahui yang gaib dan yang nyata. Dia 
juga menyifati diri-Nya dengan ar-RaYfmin (M aha Pengasih) dan ar-Ra“*m 
(M aha Penyayang). Dialah al-M alik (M aha M enguasai dan M erajai), al- 
Ouddus (M ahasuci dari segala sifat yang dapat dijangkau oleh panca indera 
atau imajinasi), as-Sal4m (Pemilik as-Saltmah, terhindar dari segala aib dan 
kekurangan, dan Y ang M emberi salam kepada hamba-hamba-Nya di surga 
kelak), al-M u'min (Maha Pemberi rasa aman), al-M uhaimin (Yang Maha 
Menangani serta Memelihara makhluk-Nya), al-'Az?z (Yang Maha 
Mengalahkan musuh-Nya), al-Jabbtr (Yang Mahatinggi), al-M utakabbir 
(Yang Mahabesar). Dalam ayat 24 ini, Allah melanjutkan nama-nama lain 


JUZ 28 59. AL-| ASYR 81 


yang disandang-Nya yaitu Dialah Allah al-K hHig (Y ang Maha Mencipta), 
al-B 4ri' (Yang Maha Memisahkan sesuatu dari sesuatu), dan al-M ujawwir 
(Yang M emberi rupa dan bentuk). Nama-nama sifat itu dikenal dengan al- 
Asmtul-! usnz (Lihat Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama, Jilid 
III, Surah al-' A 'raf/7: 180, him. 530-533) 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan agar manusia bertakwa, 
mengerjakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangan-N ya, serta 
mengerjakan semua yang bermanfaat. Sedangkan Al-Our'an adalah sebagai 
petunjuk bagi manusia kepada jalan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan beberapa al-Asmzul-! usn Allah 
(nama-nama Allah yang indah) yang menunjukkan sifat-sifat kekuasaan, 
kebesaran, dan keagungan-Nya. 


Tafsir 

(22) Allah yang menurunkan Al-Qur'an dan menetapkannya sebagai 
petunjuk bagi manusia, adalah Tuhan Y ang M aha Esa, tidak ada tuhan selain 
Dia. Dialah yang berhak disembah, tidak ada yang lain. Segala penyembahan 
terhadap selain Allah, seperti pohon, batu, patung, matahari, dan sebagainya, 
adalah perbuatan sesat. Dia Maha Mengetahui segala yang ada, baik yang 
tampak maupun yang gaib di langit dan di bumi. Dia M aha Pemurah kepada 
makhluk-N ya, dan M aha Pengasih. 

(23) Dialah Allah, Tuhan Yang Maha Esa, yang memiliki segala sesuatu 
yang ada, dan mengurus segalanya menurut yang dikehendaki-Nya. Y ang 
Mahasuci dari segala macam bentuk cacat dan kekurangan. Yang 
Mahasejahtera, Yang Maha Memelihara keamanan, keseimbangan, dan 
kelangsungan hidup seluruh makhluk-Nya, M ahaperkasa tidak menganiaya 
makhluk-Nya, tetapi tuntutan-Nya sangat keras. Dia Mahabesar dan 
M ahasuci dari segala apa yang dipersekutukan dengan-N ya. 

(24) Allah Pencipta seluruh makhluk-N ya. Dia yang mengadakan seluruh 
makhluk dari tidak ada kepada ada. Yang membentuk makhluk sesuai 
dengan tugas dan sifatnya masing-masing. Dia mempunyai sifat-sifat yang 
indah, nama yang agung yang tidak dipunyai oleh makhluk lain, selain dari 
Dia. Kepada-Nya bertasbih dan memuji segala yang ada di langit dan di 
bumi. 

Sebenarnya yang penting dalam berdoa adalah keikhlasan hati, 
kekhusyukan dan ketundukan kepada Allah. Dengan membaca ayat-ayat itu, 
diharapkan ketiganya muncul, sehingga doa itu diterima Allah. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh#? dan Muslim dari Abu Hurairah dari Nabi 
saw bersabda: 
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ERE E E E E S an Dj 


(els 
Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus 
kurang satu, barang siapa yang menghafal, menghayati, dan meresapinya, 
niscaya akan masuk surga. (Riwayat al-B ukh? dan M uslim) 


Y ang dimaksud dengan menghayati dan meresapinya di sini ialah benar- 
benar memahami sifat-sifat A Ilah itu, merasakan keagungan, kebesaran, dan 
kekuasaan-N ya atas seluruh makhluk, dan merasakan kasih sayang-N ya. Hal 
itu menimbulkan ketundukan, kepatuhan, dan kekhusyukan pada setiap 
orang yang melakukan ibadah kepada-Nya. 


Kesimpulan 

1. Tuhan yang berhak disembah hanya Allah, Tuhan Yang Maha Esa, dan 
M ahatahu akan segala yang tampak dan yang gaib. 

2. Allah mempunyai nama-nama yang agung (al-Asmtul-! usna). 

3. Segala makhluk Allah yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada- 
Nya. 

4. Dalam ayat-ayat ini disebutkan beberapa al-Asmtul-! usna, yaitu: 
ar-RaYmin, ar-RaY'm, al-Malik, al-Guddus, as-Saltim, al-M u'min, 
al-M uhaimin, al-'Az'z, al-Jabb-r, al-M utakabbir, al-K hiq, al-B 4ri', al- 
M ujawwir dan al-! ak?m. 


PENUTUP 


Surah ini menerangkan bagaimana seharusnya sikap setiap Muslim 
terhadap orang-orang yang bukan Islam yang melakukan tindakan-tindakan 
yang merugikan mereka seperti yang dilakukan oleh Bani Naxrr. Dijelaskan 
juga hukum tentang fai' dan pembagiannya, kewajiban bertakwa, ketinggian 
dan keagungan Al-Qur'an, kemudian ditutup dengan menyebut sebagian 
al-Asmtul-! usnz 
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SURAH AL-MUMTA'! ANAH 
PENGANTAR 


Surah al-M umtaYanah terdiri dari 13 ayat, termasuk kelompok surah 
M adaniyyah, diturunkan sesudah Surah al-A Yz 4b. 

Nama al-Mumtafanah (perempuan yang diuji) diambil dari kata 
“famtakinuhunna” yang berarti “maka ujilah mereka”, yang terdapat pada 
ayat 10 surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Hukum-hukum: 
Larangan mengadakan hubungan persahabatan dengan orang-orang kafir 
yang memusuhi Islam, sedang dengan orang-orang kafir yang tidak 
memusuhi Islam diperbolehkan: hukum perkawinan bagi orang yang 
pindah agama. 

2. Kisah-kisah: 
Kisah Nabi Ibrahim bersama kaumnya sebagai contoh dan teladan bagi 
orang-orang mukmin. 


HUBUNGAN SURAH AL-! ASYR DENGAN 
SURAH AL-MUMTA:! ANAH 


Dalam Surah al-! asyr disebutkan bagaimana orang-orang munafik saling 
menolong dengan orang-orang Yahudi dalam memusuhi kaum Muslimin, 
sedang dalam Surah al-M umtafanah, Allah melarang orang Muslim 
mengangkat orang-orang kafir menjadi pimpinan atau menjadikan mereka 
teman setia. Namun demikian, dibolehkan bekerja sama dan tolong- 
menolong dengan mereka selama tidak memusuhi kaum M uslimin. 
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SURAH AL-MUMTA! ANAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


LARANGAN MENJADIKAN MUSUH TEMAN AKRAB 


A oS IT Pe al A 3 PN IA GA ngA 
ORA Ag) Benua IG 
sesoto Eke d m Batka hha BA no 
NA AAN Aa fis Ipaaro a 
Ma Bad AETA TAA AN GUA 
n AAI AAEE 


A OAA KACA ye 2 Pend Anna 
VAS Haa Da 23013 NK 
MPa Nal A, UOR, 33 IA PA S 

Jau aa sara Kp PNG at Mag an UN aah 

TES RA 


r’ 
Terjemah 

(1) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita M uhammad), karena rasa kasih 
sayang; padahal mereka telah ingkar kepada kebenaran yang disampaikan 
kepadamu. M ereka mengusir Rasul dan kamu sendiri karena kamu beriman 
kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada 
jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). 
Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita M uhammad) kepada 
mereka, karena rasa kasih sayang, dan Aku lebih mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di 
antara kamu yang melakukannya, maka sungguh, dia telah tersesat dari 
jalan yang lurus. (2) Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka bertindak 
sebagai musuh bagimu lalu melepaskan tangan dan lidahnya kepadamu 
untuk menyakiti dan mereka ingin agar kamu (kembali) kafir. (3) Kaum 


JUZ 28 60. AL-MUMTA! ANAH 85 


kerabatmu dan anak-anakmu tidak akan bermanfaat bagimu pada hari 
Kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. 


Kosakata: 
1. Marc? So (al-M umtaYanah/60: 1) 


Kata marx#? adalah isim maj dar yang berasal dari kata ra«iya-yar«+ 
yang berarti merasa rela, senang, puas, dan setuju. Ra«iyall+hu “anhu artinya 
semoga Allah meridainya dengan memberikan rahmat padanya. Raxiya juga 
berarti memandang baik dan membenarkan sesuatu. Kata ini sudah menjadi 
bahasa Indonesia yaitu rida. Antonimnya adalah as-sakha yang berarti benci 
atau kemurkaan. Rida dari seorang hamba kepada Allah adalah dengan 
mendapatkan kepuasan terhadap ketentuan yang telah ditetapkan-N ya, 
sedangkan rida Allah kepada hamba-Nya adalah hamba tersebut 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Allah akan 
rida jika melihat hamba-Nya taat dan patuh pada-Nya. Rasiyall hu ‘anhum 
wa ra«u 'anhu (al-M tidah/5: 119) artinya Allah merasa rida dengan 
perbuatan-perbuatan mereka dan mereka pun merasa puas terhadap nikmat 
yang telah dicurahkan A Ilah kepada mereka. 

Ayat ini menjelaskan larangan agar orang-orang beriman tidak 
menjadikan musuhnya dan musuh Allah sebagai teman akrab hanya karena 
rasa kasih dan sayang mereka terhadap saudara-saudaranya. Ayat ini 
diturunkan berkaitan dengan seorang sahabat di M edinah yang menulis surat 
kepada saudaranya yang kafir untuk memberitahukan perihal akan 
datangnya Rasulullah ke Mekah. Allah mengingatkan bahwa walaupun 
dalam hati seorang M ukmin ada rasa sayang terhadap saudaranya yang kafir, 
tetapi hal tersebut tidak menjadikannya sebagai teman setia (auliy4). Karena 
orang-orang kafir sebenarnya telah berbuat ingkar kepada kebenaran yang 
dibawa Muhammad dengan mengusirnya beserta orang-orang beriman. 
Janganlah hal tersebut (menjadikan teman setia) dilakukan, jika kamu benar- 
benar keluar untuk berjihad di jalan-N ya dan mencari keridaan-N ya. 


2. Y afgafukum Ka (al-M umtaYanah/60: 2) 


Lafal Yafgafukum adalah bentuk fi'il musti" (kata kerja yang 
menunjukkan masa kini dan masa mendatang) yang dihubungkan dengan 
kata ganti orang kedua (kum) yang berasal dari kata f£agifa-yafgafu yang 
berarti pintar dalam menangkap dan mengerjakan sesuatu. Rajul faqif 
artinya seseorang yang pandai memahami sesuatu. xagiftu kaGt artinya aku 
mendapatkannya setelah merenungi. xag#fah artinya kebudayaan yang 
menunjukkan kepada kepintaran suatu kaum. Tetapi kemudian lafal ini 
digunakan pada idr4k (penemuan) walaupun tidak ada padanya kemahiran 
tersebut. xagafa disini berarti menangkap dan menemukannya. Wagtuluhum 
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haifu  fagiftumuhum (dan bunuhlah mereka dimanapun kalian 
menemukannya). Af-xag#f berarti besi atau kayu yang dibuat kampak atau 
tombak sebagai alat berperang. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang alasan jangan menjadikan 
orang-orang kafir sebagai teman setia yaitu bahwa perlakuan mereka tidak 
akan sama dengan perlakuan orang-orang beriman kepada mereka. Jika 
orang-orang kafir menangkap orang Mukmin, pasti mereka akan 
menjadikanmu sebagai musuh dan menyakitimu sampai kamu kembali ke 
dalam agama mereka. 


M unasabah 

Pada akhir Surah al-! asyr Allah menjelaskan sifat-sifat dan 
kekuasaannya, sehingga semua makhluk bertasbih kepada-Nya. Pada ayat- 
ayat berikutnya Allah swt melarang orang-orang yang beriman menjadikan 
musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya sebagai pemimpin yang mengurus 
urusan mereka, karena akan menjadikan mereka orang-orang yang sesat. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-Bukh4?, Muslim, dan ulama yang lain bahwa telah 
datang ke M edinah seorang perempuan dari Mekah bernama S#rrah untuk 
suatu keperluan. Waktu itu orang-orang musyrik M ekah baru saja melanggar 
perjanjian Hudaibiyah, suatu perjanjian damai yang dibuat Rasulullah 
dengan mereka. Rasulullah saw sedang mempertimbangkan batas waktu 
tertentu untuk berpikir bagi orang-orang musyrik Mekah. Rasulullah 
bermaksud jika batas waktu yang ditentukan habis dan orang-orang musyrik 
tetap pada sikap mereka semula, maka beliau bermaksud menyerang kota 
M ekah. 

Srah diperintahkan Rasulullah tinggal bersama keluarga Bani Abdul 
Mu allib. Rasulullah mengharapkan agar mereka memberi nafkah, pakaian, 
dan tempat tinggal bagi Srah. Setelah beberapa lama tinggal di M edinah, 
maka Si#rrah bermaksud kembali ke Mekah. Lalu ! +ib bin Ab? Balta'ah, 
seorang sahabat Rasulullah yang ikut Perang Badar, menemui S4rrah untuk 
mengirimkan sepucuk surat kepada keluarganya yang masih tinggal di 
Mekah. Dalam surat itu, ! tib menerangkan kepada keluarganya bahwa 
Rasulullah akan mengambil tindakan terhadap musyrik M ekah, setelah habis 
masa yang ditentukan itu. 

Kejadian itu disampaikan Jibril kepada Rasulullah. Maka beliau pun 
menyuruh “Ali bin Ab? ° Hib, ‘Amm, ° alfah, Zubair, Migdtd, dan Abu 
Marfid menyusul Srah dan mengambil surat yang dikirimkan ! ib. 
Semua sahabat yang disuruh Rasulullah itu adalah dari pasukan berkuda. 
Nabi berkata kepada mereka, “Segeralah pergi ke K hakh (suatu lembah yang 
terletak antara Mekah dengan Medinah), di sana ada seorang perempuan 
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dalam usungan. Dia membawa surat untuk penduduk M ekah. M aka ambillah 
surat itu dari dia, dan biarkan dia pergi ke M ekah.” 

Maka para sahabat itu memacu kudanya hingga sampai ke tempat 
perempuan itu dan meminta suratnya. Mula-mula ia enggan memberikan. 
Setelah didesak dengan keras, barulah ia memberikan surat itu. Setelah para 
sahabat kembali, maka ! +ib dipanggil oleh Rasulullah saw dan 
menanyakan sebab ia menulis surat itu. | +ib menerangkan bahwa ia 
bermaksud untuk melindungi keluarganya yang ada di Mekah, seandainya 
kaum Muslimin memasuki kota itu nanti, bukan bermaksud untuk 
membukakan rahasia kepada kaum musyrikin. Rasulullah saw dapat 
membenarkan alasan ! tib, tetapi ‘Umar bin Kha 4b berkata, “Ya 
Rasulullah, serahkanlah orang munafik itu agar aku pancung lehernya." 
Rasulullah berkata, “! +ib adalah sahabat yang ikut Perang Badar." 


Tafsir 
(1) Ayat ini memperingatkan kaum Muslimin agar tidak mengadakan 

hubungan kasih sayang dengan kaum musyrik yang menjadi musuh Allah 

dan kaum Muslimin. Sebab, dengan adanya hubungan yang demikian itu, 
tanpa disadari mereka telah membukakan rahasia-rahasia kaum Muslimin, 
menyampaikan sesuatu yang akan dilaksanakan Rasulullah saw kepada 
mereka dalam usaha menegakkan kalimat Allah. Oleh karena itu, kaum 

Muslimin dilarang melakukan yang demikian sekalipun kepada kaum 

kerabatnya. 

Menjadikan orang-orang kafir yang memusuhi kaum Muslimin sebagai 
teman setia dan penolong adalah suatu hal yang dilarang. Hal ini tidak boleh 
dilakukan selama orang-orang kafir itu ingin menghancurkan agama Islam 
dan kaum Muslimin. 

Allah kemudian menjelaskan penyebab larangan menjadikan orang-orang 
kafir sebagai teman setia, yaitu: 

1. Mereka menyangkal dan tidak membenarkan semua yang dibawa 
Rasulullah. Mereka ingkar kepada Allah, Rasul-Nya, dan Al-Qur'an. 
Mungkinkah orang yang seperti itu dijadikan penolong-penolong dan 
teman setia? Kemudian disampaikan kepada mereka rahasia-rahasia yang 
bermanfaat bagi mereka dan menimbulkan bahaya bagi kaum M uslimin? 

2. Mereka telah mengusir Rasulullah saw dan orang-orang M uhajirin dari 
kampung halaman mereka karena beriman kepada Allah, bukan karena 
sebab yang lain. 

Ayat ini sama maksudnya dengan firman Allah: 


HEP P AN sa > se 24? DEAA Catat 
LANA er 3 
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Dan mereka menyiksa orang-orang mukmin itu hanya karena (orang-orang 
mukmin itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji. (al- 
Buruj/85: 8) 


Dan firman Allah: 


a zi APLS If y S » P APA. 
ajaa 53, E o 4 Ia 
» 2 “1 eger Tee 22, se» 3000 
A NN AR x | S3 Sg, saran 


$> 7 ada / asa ar 

D AKI a AN ae NN — 
(Yaitu) orang-orang yang diusir dari T halamannya tanpa alasan 
yang benar, hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami ialah Allah.” 
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja- 
gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong orang 
yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah M ahakuat, M ahaperkasa. 
(al-! ajj/22: 40) 


Allah memperingatkan kaum Muslimin bahwa jika mereka keluar dari 
kampung halaman atau terusir karena berjihad di jalan Allah dan mencari 
keridaan-N ya, maka janganlah sekali-kali menjadikan orang-orang kafir itu 
sebagai teman setia dan penolong-penolong mereka. Cukuplah kaum 
M uslimin menderita akibat tindakan-tindakan mereka, dan jangan sekali-kali 
memberi kesempatan kepada mereka menambah penderitaan kaum 
Muslimin. Bagaimana mungkin ada di antara kaum Muslimin melakukan 
seperti yang dilakukan ! +ib yang menyampaikan kepada orang-orang kafir 
langkah-langkah yang akan diambil Rasulullah dalam menghadapi orang- 
orang kafir? 

Allah M ahatahu segala yang dilakukan hamba-hamba-Nya. Oleh karena 
itu, Dia menyampaikan hal tersebut kepada Rasulullah, sehingga beliau 
segera dapat mengambil tindakan. Dengan demikian, kaum Muslimin tidak 
dirugikan. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa barang siapa yang berkasih-kasihan 
dengan musuh Islam dan menjadikan mereka penolong-penolong, berarti ia 
telah menyimpang dari jalan yang lurus. 

(2) Dalam ayat ini diterangkan sebab-sebab yang lain Allah melarang 
kaum Muslimin berteman akrab dan saling menolong dengan orang kafir, 
yaitu: 
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1. Jika suatu waktu mereka menangkap atau mengalahkan kaum M uslimin, 
mereka pasti akan melakukan kezaliman yang di luar dugaan. Mereka 
berteman dengan kaum M uslimin semata-mata mencari keuntungan bagi 
diri dan golongan mereka. Bila tidak ada keuntungan yang diharapkan, 
mereka akan menjauhkan diri, bahkan akan menghancurkan kaum 
Muslimin. 

2. Mereka selalu berusaha menjelek-jelekkan dan memusuhi kaum 
Muslimin. Bagaimana mungkin ada satu atau sebagian dari kaum 
Muslimin membukakan rahasia kepada mereka atau berteman erat 
dengan mereka. Orang yang dapat dijadikan teman itu hanyalah orang 
yang menginginkan kebaikan untuk kita, bukan sebaliknya. 

3. Mereka mengharapkan kaum M uslimin mengingkari kebenaran dan kafir 
kepada Allah, sehingga kaum Muslimin sama dengan mereka, yaitu 
sama-sama kafir. Oleh karena itu, mereka hanya mau berteman erat atau 
bertolong-tolongan dengan kaum M uslimin selama hal itu bisa memenuhi 
keinginan-keinginan mereka. 


(3) Pada hari Kiamat setiap orang mempertanggungjawabkan diri mereka 
masing-masing kepada Allah. Karib-kerabat, teman setia, anak-anak, atau 
orang tua sekalipun tidak dapat menolong seseorang di hari Kiamat. Y ang 
dapat menolong seseorang dari siksa Allah hanyalah iman dan amal saleh 
yang dilakukan selama hidup di dunia. 

Karib-kerabat, teman setia, anak-anak dan orang tua tidak dapat dijadikan 
penolong di hari Kiamat karena masing-masing berusaha menghindarkan 
diri dari malapetaka yang akan menimpa, sehingga tidak sempat memikirkan 
kerabat atau temannya, sebagaimana firman Allah: 


LA 


Da COARNE iaa Yg Oi AR BAK 
OER Tia . La LAN 


Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan aa yang 
kedua), Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, Dan dari ibu dan 
bapaknya, Dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada 
hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. (‘A basa/80: 33-37) 


Pada akhir ayat ini, Allah memberi peringatan bahwa Dia Maha 
M engetahui semua yang dilakukan manusia, tidak ada satu pun yang luput 
dari pengetahuan-Nya. Oleh karena itu, Dia akan memberikan balasan yang 
seadil-adilnya. M aka itu berhati-hatilah dan jagalah dirimu sebaik mungkin. 
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Kesimpulan 
1. Kaum Muslimin dilarang mengambil orang kafir yang memusuhi mereka 
menjadi teman setia karena: 
a. Mereka mengingkari Allah dan rasul-Nya. 
b. Mereka telah mengusir Rasulullah dan kaum Muslimin dari M ekah, 
kampung halaman mereka. 
2. Sebab yang lain Allah melarang berteman erat dengan orang-orang kafir 
ialah: 
a. Mereka akan memerangi kaum Muslimin jika tidak ada lagi yang 
dapat diharapkan dari pihak M uslimin. 
b. Mereka selalu berusaha menjelek-jelekkan dan menghancurkan Islam. 
c. Mereka mengharapkan kaum Muslimin seperti mereka, yaitu 
mengingkari Allah dan rasul-Nya. 
3. Di akhirat, masing-masing orang mempertanggungjawabkan dirinya 
sendiri di hadapan Allah, tidak seorang pun yang dapat menolongnya 
selain Allah. 


NABI IBRAHIM SEBAGAI TELADAN YANG BAIK 


7 An don mg 
Kek PA £ ANA Pan, Ginga? HR Tun An 2 era 
aer Aca Yaa aps b re D 
Ka Pa AGAN KA AAS Aa 

| 


ng da Ip 013 at 990, IPN Pan 
KEKE AN AN MN) 


P pi Pay NA 
Taat AAA PANAS ent ban Pena KA I eh pati 
SA TAN GI KAN EA SIK La 
SERI AB LAI an SUDU 
LAH PIA PARA GAN GOL KO 
rat 
Oke 


Terjemah 

(4) Sungguh, telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada 
kaumnya, “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang 
kamu sembah selain Allah, kami mengingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu ada permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja,” kecuali perkataan Ibrahim kepada 
ayahnya, "Sungguh, aku akan memohonkan ampunan bagimu, namun aku 
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sama sekali tidak dapat menolak (siksaan) Allah terhadapmu.” (Ibrahim 
berkata), “Y a Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami bertawakal dan hanya 
kepada Engkau kami bertobat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali, (5) 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang- 
orang kafir. Dan ampunilah kami, ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau 
yang M ahaperkasa, Mahabijaksana.” (6) Sungguh, pada mereka itu (Ibrahim 
dan umatnya) terdapat suri teladan yang baik bagimu: (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian, dan 
barang siapa berpaling, maka sesungguhnya Allah, Dialah Y ang M ahakaya, 
M aha Terpuji. 


Kosakata: Al-B ag«# s4) (al-M umtaxanah/60: 4) 


Al-Bagx# berasal dari kata al-bugx (bagaxa-yabgasu) yang berarti 
menjauhnya jiwa dari sesuatu yang tidak disenangi atau membencinya. Dari 
kata ini juga lahir makna efek tidak senang yaitu rasa marah. Kata ini 
antonim dari kata al-Yubb yang berarti menyukai sesuatu. At-Tabigux 
artinya saling membenci. Lafal al-bag«# terulang dalam A I-Qur'an sebanyak 
5 kali, empat kali disandingkan dengan lafal al-'ad-wah (permusuhan), dan 
sekali disebut menyendiri (2 li “Imr4n/3: 118). Kebencian dan permusuhan 
memang dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 

Dalam konteks ayat ini, Allah menjelaskan tentang sikap Nabi Ibrahim 
dan orang-orang yang beriman bersamanya yang patut untuk dijadikan 
uswah (teladan). Suri teladan itu adalah ketegasan Nabi Ibrahim terhadap 
kaumnya yang enggan beriman dengan mengatakan, “Sesungguhnya kami 
tanpa keraguan sedikit pun menyatakan berlepas diri dari apa yang kamu 
sembah selain Allah karena itulah yang menjadi sebab berpisahnya kami 
dengan kamu.” Kalau dahulu perselisihan dan perbedaan masih terpendam 
dalam hati masing-masing, maka kini hal tersebut demikian kuat dan nyata 
akibat penolakan mereka menyembah Allah. Permusuhan dan kebencian ini 
akan tetap terpatri dalam hati sampai kaum kafir beriman dan menyembah 
Allah semata. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan larangan bagi kaum Muslimin 
berteman akrab dengan orang-orang kafir yang selalu memusuhi, karena 
mereka telah mengusir kaum Muslimin dari negerinya, dan menginginkan 
mereka menjadi kafir kembali setelah beriman. Setiap ada kesempatan, 
mereka akan menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. Kemudian 
diterangkan bahwa setiap manusia bertanggung jawab terhadap diri sendiri 
di hari Kiamat, tidak ada teman dan kerabat yang dapat menolong. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan kaum M uslimin agar mencontoh 
Nabi Ibrahim dalam menghadapi orang-orang kafir. Dia mempunyai sikap 
yang tegas, baik terhadap kaumnya maupun keluarganya. 
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Tafsir 
(4) Allah memerintahkan kaum M uslimin untuk mencontoh Nabi Ibrahim 

dan orang-orang yang beriman besertanya, ketika ia berkata kepada 

kaumnya yang kafir dan menyembah berhala, “Hai kaumku, sesungguhnya 
kami berlepas diri dari kamu semua, dan dari apa yang kamu sembah selain 

Allah." 

Kemudian diterangkan bahwa yang dimaksud Ibrahim dengan berlepas 
diri itu ialah: 

a. Nabi Ibrahim mengingkari kaumnya, tidak mengacuhkan tuhan-tuhan 
mereka, dan tidak membenarkan perbuatan mereka yang menyembah 
patung-patung yang tidak dapat memberi manfaat dan mudarat kepada 
siapa pun. Allah berfirman: 
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Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkanlah! 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan yang disembah. 
(al-! ajj/22: 73) 


b. Nabi Ibrahim mengatakan bahwa antara dia dengan kaumnya yang ingkar 
telah terjadi permusuhan dan saling membenci selamanya. Ibrahim 
menyatakan akan tetap menentang kaumnya sampai mereka meninggal- 
kan perbuatan syirik. Jika mereka telah beriman, permusuhan itu baru 
akan berakhir. 


Terhadap ayahnya yang masih kafir, ia tidak mengambil sikap yang tegas 
seperti sikapnya terhadap kaumnya. Ia berjanji akan mendoakan agar Allah 
mengampuni dosa-dosa ayahnya. Dalam hal ini, Allah melarang kaum 
Muslimin mencontoh Ibrahim, sekalipun ia akhirnya berlepas tangan pula 
terhadap ayahnya, setelah nyata baginya keingkaran bapaknya itu. 

Benar ada di antara orang yang beriman mendoakan ayah-ayah mereka 
yang meninggal dalam keadaan musyrik. Mereka beralasan mencontoh 
perbuatan Ibrahim itu. M aka Allah membantah perbuatan mereka: 
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Oi Bra 
Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang 
itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-orang 
musyrik itu penghuni neraka Jahanam. A dapun permohonan ampunan Ibrahim 
(kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang 
telah diikrarkannya kepada bapaknya. M aka ketika jelas bagi Ibrahim bahwa 
bapaknya adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya. 
Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. 
(at-Taubah/9: 113-114) 


$ 


Selanjutnya Nabi Ibrahim berkata kepada ayahnya bahwa dia tidak 
mampu menolongnya. la hanya bisa berdoa agar Allah memberi taufik 
berupa iman kepadanya. 

(5) Sebelum Nabi Ibrahim berpisah dengan kaumnya yang tidak mau 
menerima seruannya, ia berdoa kepada Allah dengan hati yang tunduk dan 
berserah diri kepada-Nya. Dalam doanya ia berkata, “Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir.” 

Dengan perkataan lain, arti ayat ini ialah Nabi Ibrahim memohon agar 
Allah tidak memenangkan orang kafir atas orang beriman. Hal itu akan 
memberi kesempatan kepada orang kafir untuk memfitnah orang beriman. 
Kemenangan itu juga bisa menimbulkan keyakinan pada orang kafir bahwa 
mereka berada di jalan yang benar sedangkan orang beriman berada di jalan 
yang salah. 

Di akhir ayat, Nabi Ibrahim berdoa, “Wahai Tuhan kami, ampunilah dan 
maafkanlah dosa kami sehingga perbuatan dosa itu seakan-akan tidak pernah 
kami kerjakan. Engkaulah tempat kami berlindung. Tuntutan-M u sangat 
keras. Engkau melakukan dan menciptakan segala sesuatu sesuai dengan 
sifat, guna, dan faedahnya.” 

(6) Ayat ini mengulang perintah untuk menjadikan Nabi Ibrahim dan 
orang-orang yang beriman besertanya sebagai teladan yang baik dengan 
maksud agar perintah itu diperhatikan oleh orang-orang yang beriman. Hal 
ini terutama ditujukan bagi orang yang yakin akan bertemu dengan Allah di 
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akhirat, dan mengharapkan pahala serta balasan surga sebagai tempat yang 
nikmat. 

Orang yang tidak mengikuti perintah Allah, dan tidak mengambil teladan 
dari orang-orang yang saleh, maka hendaklah mereka ketahui bahwa Allah 
sedikit pun tidak memerlukannya. Allah M aha Terpuji di langit dan di bumi, 
dan Dia tidak memerlukan bantuan makhluk-Nya dalam melaksanakan 
kehendak-N ya. Allah berfirman: 


KEBAL CLASS I& CIAN 


Dan Musa berkata, “Jika kamu dan orang yang ada di bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah M ahakaya, M aha 
Terpuji. (Ibr+h?m/14: 8) 


Kesimpulan 

1. Kaum Muslimin diperintahkan untuk menjadikan Nabi Ibrahim sebagai 
teladan yang baik dalam sikapnya terhadap orang-orang yang kafir 
kepada Allah, kecuali sikapnya kepada ayahnya yang ia doakan, 
sekalipun telah nyata kekafirannya. 

2. Hendaklah kaum Muslimin selalu berusaha meninggikan kalimat Allah. 
Jika ada kendala yang menghalangi sehingga usaha itu tidak berhasil, 
maka serahkanlah kepada Allah. 

3. Nabi Ibrahim berdoa kepada Allah agar ia dan pengikut-pengikutnya 
jangan dijadikan sasaran fitnah oleh orang-orang kafir. 

4. Orang yang mengharapkan pertemuan dengan Allah di akhirat hendaklah 
menjadikan Nabi Ibrahim sebagai suri teladan dalam tindakan dan 
perbuatannya. 


HUBUNGAN DENGAN ORANG KAFIR 
YANG TIDAK MEMUSUHI KAUM MUSLIMIN 
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Terjemah 

(7) Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang di antara kamu 
dengan orang-orang yang pernah kamu musuhi di antara mereka. Allah 
M ahakuasa. Dan Allah M aha Pengampun, M aha Penyayang. (8) Allah tidak 
melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang 
tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari 
kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil. (9) Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan 
mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan 
agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang 
lain) untuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
mereka itulah orang-orang yang zalim. 


Kosakata: 
1. "Adaitum «254 (al-M umtaYanah/60: 7) 


Kata '#daitum merupakan fi'il me dari akar kata ‘+da yang berkisar 
pada dua makna: pertama, penduaan sesuatu, dan kedua, jenis kayu. Dari 
makna pertama lahir makna pengulangan, karena yang diulang telah menjadi 
dua atau berganda. Kembali kepada sesuatu setelah pergi baik secara fisik 
atau non fisik merupakan makna dari #da-ya'udu. Hari Kiamat disebut juga 
dengan Yaumul-Ma'4d karena di situlah manusia dikembalikan lagi ke 
dalam bentuknya yang semula untuk dilakukan penghisaban terhadap amal 
ibadah ketika di dunia. Hari raya juga disebut dengan '3d karena ia kembali 
setelah pada tahun yang lalu datang. Suatu pekerjaan yang diulang-ulang dan 
menjadi tradisi disebut dengan '4dah (adat). Kata ini dalam berbagai 
bentuknya terulang sebanyak 65 kali. Dalam konteks ayat ini, kata +da 
diartikan dengan memusuhi. ' Adaitum berarti yang telah kamu musuhi. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan agar orang-orang yang beriman tetap 
optimis dan berharap semoga Allah menjadikan antara orang-orang yang 
beriman dan orang-orang kafir yang telah mereka musuhi akibat 
kemusyrikan, semoga Allah menjalinkan kasih sayang yang melimpah 
disebabkan oleh keimanan dan ketaatan kaum beriman. Ayat ini dengan kata 
“'ast' yang menunjukkan adanya kepastian memang terbukti. Ketika 
Rasulullah memasuki kota Mekah, maka banyak penduduk kota itu yang 
tadinya musyrik akhirnya beriman kepada Allah dan terjalinlah hubungan 
kasih sayang. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang kemudian menjadi 
pembela setia Nabi Muhammad. Sesungguhnya Allah Maha Penguasa dan 
M aha Pengampun lagi M aha Penyayang. 


2. MugsiIn 5-4 (al-M umtaXanah/60: 8) 


M ugsi œn adalah jama' mu@kkar sHim yang berasal dari kata aqsa`a 
yang berarti berlaku adil. Al-gis juga berarti bagian, kadar, jumlah, atau 
kuantitas. Qassa'a berarti membagi-bagikan, juga bisa berarti angsuran 
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atau cicilan. Dari kata ini lahir terbentuk kata gis 4s yang berarti neraca 
atau timbangan untuk menunjukkan keseimbangan atau keadilan. Al-gis 
berbeda dengan al-igst, yang pertama berarti mengambil bagian orang lain 
dan itu adalah aniaya sedangkan kata yang kedua berarti memberikan hak 
orang lain. Kata gasa'a berarti mengambil hak orang lain dan pelakunya 
disebut q4si . Dalam Surah al-Jinn/72: 15 disebutkan wa amma al-q3si una 
fakmmu lijahannama Ya'abt (adapun al-qżsiun (mereka yang berbuat 
aniaya) maka mereka menjadi kayu bakar neraka Jahanam). Sedangkan 
dalam makna adil atau memberi bagian orang lain, maka lafal yang 
digunakan adalah agsa'a seperti dalam ayat ini. Pelakunya disebut dengan 
mugsi . Jadi al-mugsi ?n adalah orang-orang yang berbuat adil. Dalam Al- 
Qur'an tidak ditemukan al-mugsi” dalam bentuk tunggal, yang ditemukan 
adalah bentuk jamaknya yaitu al-mugsi un sebanyak tiga kali di mana 
semua pelakunya adalah manusia. 

Dalam ayat ini Allah memperjelas tentang perintah-Nya kepada orang 
beriman agar memusuhi orang-orang kafir dan bahwa tidak semua non 
muslim harus diperlakukan seperti itu. Bagi mereka yang tidak memerangi 
orang beriman dan mengusirnya, maka tidak ada alasan bagi orang beriman 
untuk tidak bisa berbuat baik dan berlaku adil. Hal ini merupakan prinsip 
dasar membangun hubungan antara Muslim dan non Muslim. Artinya 
seorang Muslim harus tetap berbuat baik dan bersikap adil jika mereka pun 
berbuat hal yang sama. Adil di sini bersikap tidak berat sebelah. Jika dalam 
interaksi sosial mereka berada dalam kebenaran, dan orang Islam berada 
dalam pihak yang salah, maka sikap yang harus dilakukan oleh orang yang 
beriman adalah membela dan membenarkan mereka walaupun non Muslim 
karena yang dijunjung tinggi dalam Islam adalah keadilan. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat adil (al-mugsi ?n). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan kaum Muslimin 
menjadikan Ibrahim sebagai teladan, ketika ia tidak mau bekerjasama 
dengan kaumnya yang ingkar kepada Allah. Dalam ayat-ayat berikut ini 
diterangkan sikap orang-orang yang beriman terhadap orang-orang kafir 
yang tidak memusuhi kaum Muslimin, bahkan mereka mengulurkan tangan 
persaudaraan dan hubungan baik, maka hal ini harus disambut baik pula oleh 
kaum Muslimin. 


Tafsir 

(7) Menurut al-! asan al-Bajr? dan Abu ¢#Ħi¥, ayat ini diturunkan 
berhubungan dengan Khuztah, Bani al-! 4rif bin Ka'ab, Kinnah, 
Khuzaimah, dan kabilah-kabilah Arab lainnya. Mereka minta diadakan 
perdamaian dengan kaum M uslimin dengan mengemukakan ikrar tidak akan 
memerangi kaum Muslimin dan tidak menolong musuh-musuh mereka. 
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Maka turunlah ayat ini yang memerintahkan kaum Muslimin untuk 
menerima permusuhan mereka. 

Ayat ini menyatakan kepada Rasulullah dan orang-orang yang beriman 
bahwa mudah-mudahan Allah akan menjalinkan rasa cinta dan kasih sayang 
antara kaum Muslimin yang ada di M edinah dengan orang-orang musyrik 
Mekah yang selama ini membenci dan menjadi musuh mereka. Hal itu 
mudah bagi Allah, sebagai Zat Y ang M ahakuasa dan menentukan segalanya. 
Apalagi jika orang-orang kafir mau beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
maka Allah akan mengampuni dosa-dosa yang telah mereka lakukan 
sebelumnya, yaitu dosa memusuhi Rasulullah dan kaum M uslimin. 

Isyarat yang terdapat dalam ayat ini terbukti kebenarannya pada 
pembebasan kota Mekah oleh kaum Muslimin, tanpa terjadi pertumpahan 
darah. Sewaktu Rasulullah memasuki kota Mekah, karena orang-orang 
musyrik melanggar perjanjian mereka dengan kaum Muslimin, mereka 
merasa gentar menghadapi tentara kaum Muslimin, dan bersembunyi di 
rumah-rumah mereka. Oleh karena itu, Rasulullah mengumumkan bahwa 
barang siapa memasuki Baitullah, maka dia mendapat keamanan, barang 
siapa memasuki M asjidil Haram, maka ia mendapat keamanan, dan barang 
siapa memasuki rumah Abu Sufy1mm, ia mendapat keamanan. Perintah itu 
ditaati oleh kaum musyrik dan mereka pun berlindung di Ka'bah, di M asjidil 
Haram, dan rumah Abu Sufy4n. M aka waktu itu, kaum M uslimin yang telah 
hijrah bersama Rasulullah ke M edinah bertemu kembali dengan keluarganya 
yang masih musyrik dan tetap tinggal di Mekah, setelah beberapa tahun 
mereka berpisah. M aka terjalinlah kembali hubungan baik dan kasih sayang 
diantara mereka. 

Karena baiknya sikap kaum Muslimin kepada mereka, maka mereka 
berbondong-bondong masuk Islam. Firman Allah: 
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan a a, dan engkau 
melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah. Maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. 
Sungguh, Dia M aha Penerima tobat. (an-N ajr/110:1-3) 


(8) Diriwayatkan bahwa AYmad bin | anbal menceritakan kepada 
beberapa imam yang lain dari “Abdullth bin Zubair, ia berkata, “Telah 
datang ke Medinah (dari Mekah) Outailah binti "Abdul “Uzz4 bekas istri 
Abu Bakar sebelum masuk Islam, untuk menemui putrinya Asmz binti Abu 
Bakar dengan membawa berbagai hadiah. Asmt enggan menerima hadiah 
itu dan tidak memperkenankan ibunya memasuki rumahnya. Kemudian 
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Asmi mengutus seseorang kepada “Aisyah agar menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah. Maka turunlah ayat ini yang membolehkan Asmt menerima 
hadiah dan mengizinkan ibunya yang kafir itu tinggal di rumahnya. 

Allah tidak melarang orang-orang yang beriman berbuat baik, 
mengadakan hubungan persaudaraan, tolong-menolong, dan bantu- 
membantu dengan orang musyrik selama mereka tidak mempunyai niat 
menghancurkan Islam dan kaum Muslimin, tidak mengusir kaum M uslimin 
dari negeri-negeri mereka, dan tidak pula berteman akrab dengan orang yang 
hendak mengusir itu. 

Ayat ini memberikan ketentuan umum dan prinsip agama Islam dalam 
menjalin hubungan dengan orang-orang yang bukan Islam dalam satu 
negara. Kaum Muslimin diwajibkan bersikap baik dan bergaul dengan 
orang-orang kafir, selama mereka bersikap dan ingin bergaul baik, terutama 
dengan kaum M uslimin. 

Seandainya dalam sejarah Islam, terutama pada masa Rasulullah saw dan 
masa para sahabat, terdapat tindakan kekerasan yang dilakukan oleh kaum 
Muslimin kepada orang-orang musyrik, maka tindakan itu semata-mata 
dilakukan untuk membela diri dari kezaliman dan siksaan yang dilakukan 
oleh pihak musyrik. 

Di Mekah, Rasulullah dan para sahabat disiksa dan dianiaya oleh orang- 
orang musyrik, sampai mereka terpaksa hijrah ke Medinah. Sesampai di 
M edinah, mereka pun dimusuhi oleh orang Yahudi yang bersekutu dengan 
orang-orang musyrik, sekalipun telah dibuat perjanjian damai antara mereka 
dengan Rasulullah. Oleh karena itu, Rasulullah terpaksa mengambil tindakan 
keras terhadap mereka. Demikian pula ketika kaum Muslimin berhadapan 
dengan kerajaan Persia dan Romawi, orang-orang kafir di sana telah 
memancing permusuhan sehingga terjadi peperangan. 

Jadi ada satu prinsip yang perlu diingat dalam hubungan orang-orang 
Islam dengan orang-orang kafir, yaitu boleh mengadakan hubungan baik, 
selama pihak yang bukan Islam melakukan yang demikian pula. Hal ini 
hanya dapat dibuktikan dalam sikap dan perbuatan kedua belah pihak. 

Di Indonesia prinsip ini dapat dilakukan, selama tidak ada pihak agama 
lain bermaksud memurtadkan orang Islam atau menghancurkan Islam dan 
kaum Muslimin. 

(9) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah hanya melarang kaum 
Muslimin bertolong-tolongan dengan orang-orang yang menghambat atau 
menghalangi manusia beribadah di jalan Allah, dan memurtadkan kaum 
Muslimin sehingga ia berpindah kepada agama lain, yang memerangi, 
mengusir, dan membantu pengusir kaum Muslimin dari negeri mereka. 
Dengan orang yang semacam itu, Allah dengan tegas melarang kaum 
M uslimin untuk berteman dengan mereka. 

Di akhir ayat ini, Allah mengingatkan kaum M uslimin yang menjadikan 
musuh-musuh mereka sebagai teman dan tolong-menolong dengan mereka, 
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bahwa jika mereka melanggar larangan ini, maka mereka adalah orang-orang 
yang zalim. 


Kesimpulan 

1. Allah yang M ahakuasa dapat saja menjadikan hubungan kaum M uslimin 
dan kaum musyrik yang tadinya sebagai musuh menjadi hubungan yang 
baik. 

2. Kaum Muslimin dibolehkan berteman dan bertolong-tolongan dengan 
orang kafir, selama mereka tidak berniat memerangi kaum Muslimin, 
tidak berusaha memurtadkan kaum Muslimin, dan tidak bermaksud 
mengusir atau bersekongkol dengan penjajah untuk menjajah kaum 
Muslimin di negeri mereka. Sebaliknya jika orang kafir itu tidak 
demikian, maka kaum M uslimin dilarang bersikap baik kepada mereka. 

3. Orang yang bersekongkol dengan orang kafir adalah orang-orang yang 
zalim. 


PENGAKUAN KEIMANAN PERLU DIUJI 
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Terjemah 

(10) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan 
mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; jika kamu telah 
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka janganlah kamu 
kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). 
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M ereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak 
halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah 
mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila kamu 
bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada 
tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan kafir, dan hendaklah kamu 
minta kembali mahar yang telah kamu berikan: dan (jika suaminya tetap 
kafir) biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah mereka bayar 
(kepada mantan istrinya yang telah beriman). Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. (11) Dan jika ada sesuatu (pengembalian mahar) yang 
belum kamu selesaikan dari istri-istrimu yang lari kepada orang-orang kafir, 
lalu kamu dapat mengalahkan mereka maka berikanlah (dari harta rampasan) 
kepada orang-orang yang istrinya lari itu sebanyak mahar yang telah mereka 
berikan. Dan bertakwalah kamu kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
beriman. 


Kosakata: 
1. FamtaXinyuhunna 5:56 (al-M umtaXanah/60: 10) 


Kata famtafinyhunna berasal dari kata imtaYana yang berarti menguji 
atau mencoba. Imtiftm adalah ujian. Asal makna dari al-marn yaitu 
memukul dengan cambuk, juga berarti pemberian. Al-mifnah merupakan 
bentuk penderitaan manusia sebagai cobaan (bal4. AYmad bin ! anbal 
pernah mendapatkan al-miYnah dari penguasa saat itu. Jadi lafal imtaYana 
berkisar pada makna ujian, cobaan, dan penderitaan. F amta¥inuhunna berarti 
maka ujilah mereka. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan mengenai istri orang-orang yang 
beriman yang masih tinggal di M ekah kemudian mereka ingin bergabung 
dengan suaminya di M edinah, maka keimanan mereka harus diuji terlebih 
dahulu. Misalnya memerintahkan mereka bersumpah mengenai motivasi 
kedatangan mereka. Jangan ada yang menduga bahwa ujian itu karena Allah 
tidak mengetahui hakikat keimanan mereka. Allah Mahatahu dan lebih 
mengetahui kadar keimanannya. 


2. "Iiamul-Kawafiri ASI «2s (al-M umtayanah/60: 10) 


'I;jam adalah jamak dari 'ijmah artinya “memelihara atau memegang”, 
sedangkan al-kaw4#fir adalah jamak dari kirah yaitu “perempuan kafir”. 
'Ijamul-kaw Hiri artinya adalah “memelihara atau memegang terus istri-istri 
yang kafir”, maksudnya tidak menceraikannya. Hal tersebut tidak 
diperbolehkan. Seorang laki-laki Muslim yang hijrah ke M edinah dulu tidak 
diperkenankan memelihara terus perkawinan dengan istrinya yang tetap pada 
kekafiran atau kemusyrikan dan tetap tinggal di Mekah. Para rasul juga 
ʻiimah, yaitu suci jiwanya, punya kelebihan jasmani dan rohani, pasti 
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berhasil dalam dakwahnya, dan memperoleh ketenangan batin dari Allah. 
Dalam Al-Qur'an terdapat kata-kata lain yang berasal dari kata itu, seperti 
'Him yaitu “penyelamat”, i'tajama yaitu “berpegang”, dan ista' jama yaitu 
“memohon perlindungan." 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa kaum Muslimin boleh 
menjalin hubungan dengan orang-orang kafir bila mereka tidak bermaksud 
menghancurkan Islam dan kaum M uslimin, dan tidak pula mengusir mereka 
dari kampung halamannya. Pada ayat-ayat berikut ini Allah memerintahkan 
kaum Muslimin agar menerima orang-orang yang datang dari daerah kafir 
untuk masuk Islam, walaupun yang datang itu salah seorang perempuan 
dengan menguji dan mengambil sumpah mereka terlebih dahulu. Demikian 
pula dijelaskan ketentuan bagaimana sikap seorang suami Muslim yang 
istrinya menjadi kafir dan lari ke daerah musuh. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa Nabi M uhammad pada tahun terjadinya perdamaian 
Hudaibiyah memerintahkan 'Ali bin Ab? ° Hib untuk membuat konsep 
perjanjian itu. Lalu Ali pun menulisnya, “Dengan menyebut nama-M u, 
wahai Tuhan Kami, ini adalah perdamaian antara M uhammad bin Abdullah 
dengan Suhail bin "Amr. Mereka telah menyatakan perdamaian dengan 
menghentikan peperangan selama 10 tahun, saling berusaha menjaga 
keamanan, dan menahan serta menjaga terjadinya perselisihan. Barang siapa 
di antara orang-orang Quraisy yang datang kepada M uhammad saw tanpa 
izin walinya, hendaklah orang itu dikembalikan. Sedangkan kaum M uslimin 
yang datang kepada orang Quraisy tidak dikembalikan, dan seterusnya." 
Demikianlah Rasulullah saw mengembalikan Abu Jandal bin Suhail kepada 
orang-orang Ouraisy dan tidak seorang pun yang ditahan beliau, walaupun ia 
seorang Mukmin. Suatu ketika, datang kepada Rasulullah seorang 
perempuan Mukmin dari daerah kafir yang bernama Ummu Kulfum binti 
‘Uqbah bin Ab? Mu'ai. Oleh karena itu, dua orang saudara perempuan itu, 
yang bernama ‘A mm+ dan al-W al3d datang kepada Rasulullah dan meminta 
agar perempuan itu dikembalikan. Maka turunlah ayat ini yang melarang 
Rasulullah mengembalikannya. Kemudian perempuan itu dikawini oleh Zaid 
bin! #rifah. 

Dengan tindakan Rasulullah yang tidak mengembalikan Ummu Kulfum 
binti ‘Uqbah kepada saudaranya, sebagaimana dikisahkan dalam sabab nuzul 
di atas, menjadi jelas bahwa yang wajib dikembalikan menurut perjanjian itu 
hanyalah laki-laki, sedangkan perempuan tidak dikembalikan. 

Menurut riwayat lain dari al-Bukhtr? dan Muslim dari Miswan dan 
Marwan bin ! akam diterangkan bahwa setelah Rasulullah menandatangani 
Perjanjian Hudaibiyah dengan orang-orang kafir Mekah, banyaklah 
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perempuan-perempuan mukminat berdatangan dari Mekah ke M edinah. 
Maka turunlah ayat ini yang memerintahkan agar Rasulullah menguji 
mereka lebih dahulu dan melarang beliau mengembalikan perempuan- 
perempuan yang benar-benar beriman ke M ekah. 


Tafsir 

(10) Ayat ini menerangkan perintah Allah kepada Rasulullah dan orang- 
orang yang beriman tentang sikap yang harus diambil, jika seorang 
perempuan beriman yang berasal dari daerah kafir datang menghadap atau 
minta perlindungan. Allah menyatakan bahwa apabila datang seorang 
perempuan dari daerah kafir yang mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
tidak tampak padanya tanda-tanda keingkaran dan kemunafikan, maka perlu 
diperiksa lebih dahulu, apakah mereka benar telah beriman, atau datang 
karena melarikan diri dari suaminya, sedangkan ia sebenarnya tidak beriman. 

Allah memerintahkan yang demikian itu bukan karena Dia tidak 
mengetahui hal ihwal mereka. Allah Maha Mengetahui hakikat iman 
mereka, bahkan mengetahui semua yang terbesit dalam hati mereka. Akan 
tetapi, untuk kewaspadaan dan berjaga-jaga di kalangan kaum Muslimin 
yang sedang berperang menghadapi orang-orang kafir, maka usaha-usaha 
mengadakan penelitian itu harus dilakukan, walaupun orang itu kerabat 
sendiri. 

Jika dalam pemeriksaan itu terbukti mereka adalah orang-orang yang 
beriman, maka jangan sekali-kali kaum M uslimin mengembalikan mereka ke 
daerah kafir, sebab perempuan-perempuan yang beriman tidak halal lagi 
bagi suaminya yang kafir. Sebaliknya, pria-pria yang kafir tidak halal bagi 
perempuan yang beriman. 

Dari ayat ini dapat ditetapkan suatu hukum yang menyatakan bahwa jika 
seorang istri telah masuk Islam, berarti sejak itu ia telah bercerai dengan 
suaminya yang masih kafir. Oleh karena itu, ia haram kembali kepada 
suaminya. Ayat ini juga menguatkan hukum yang menyatakan bahwa haram 
hukumnya seorang perempuan muslimat kawin dengan laki-laki kafir. 

Kemudian Allah menetapkan agar mas kawin yang telah diterima istri 
yang masuk Islam itu dikembalikan kepada suaminya. Menurut Imam 
Syafi'i, istri wajib mengembalikan mahar itu jika pihak suaminya yang kafir 
itu memintanya. Jika pihak suami tidak memintanya, maka mahar itu tidak 
wajib dikembalikan. Sebagian ulama berpendapat bahwa mahar yang wajib 
dikembalikan itu jika suaminya termasuk orang yang telah melakukan 
perjanjian damai dengan kaum Muslimin, sedang bagi suami yang tidak 
termasuk dalam perjanjian damai dengan kaum Muslimin maharnya tidak 
wajib dikembalikan. Sebagian ulama lain berpendapat bahwa hukum 
pengembalian mahar itu bukan wajib tetapi sunah dan itu pun jika diminta 
oleh suaminya. 

Sementara itu kaum muslimin dibolehkan mengawini perempuan- 
perempuan mukminat yang berhijrah itu dengan membayar mahar. Hal ini 
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berarti bahwa perempuan itu tidak boleh dijadikan budak, karena mereka 
bukan berasal dari tawanan perang. Allah menganjurkan kaum Muslimin 
mengawini mereka agar diri mereka terpelihara. 

Allah menerangkan bahwa penyebab larangan melanjutkan perkawinan 
istri yang beriman dengan suami yang kafir itu adalah karena tidak akan ada 
hubungan perkawinan antara perempuan-perempuan yang sudah beriman 
dengan suami-suami mereka yang masih kafir dan berada di daerah kafir. 
Akad perkawinan mereka tidak berlaku lagi sejak sang istri masuk Islam. 
Sebaliknya jika yang pergi ke daerah kafir itu adalah istri-istri yang beriman 
kemudian ia menjadi kafir, kaum M uslimin diperintahkan untuk membiarkan 
mereka pergi. Akan tetapi, mereka harus mengembalikan barang-barang 
yang pernah diberikan suaminya yang M uslim. 

Semua yang disebutkan itu adalah hukum-hukum Allah yang wajib 
ditaati oleh setiap orang yang menghambakan diri kepada-Nya, karena 
dalam menetapkan hukum-Nya, Allah Maha Mengetahui kesanggupan 
hamba yang akan memikul hukum itu dan mengetahui sesuatu yang paling 
baik dilakukan oleh hamba-hamba-Nya. Dalam menetapkan hukum itu, 
Allah juga mengetahui faedah dan akibat menetapkan hukum serta 
keserasian hukum itu bagi yang memikulnya. 

(11) Dalam ayat ini diterangkan hukum seorang istri mukminat yang 
murtad dan lari dari suaminya ke daerah kafir, sedang ia belum 
mengembalikan mahar yang pernah diterima dari suaminya yang M ukmin 
itu. Jika si suami menyerang daerah kafir, kemudian dapat menawan bekas 
istrinya, maka bekas istrinya itu boleh diambilnya kembali dengan 
mengganti mahar yang telah diterima oleh istri dari suami yang kafir. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ab? ! tim dari al-! asan bahwa ayat ini 
diturunkan berhubungan dengan peristiwa Ummul ! akam binti Ab? Sufy4n 
yang telah murtad dan melarikan diri dari suaminya, kemudian ia menikah 
dengan seorang laki-laki dari Bani xagif. Ayat ini memerintahkan agar mas 
kawin yang diterima Ummul ! akam dari suaminya yang kafir itu diganti dan 
diambilkan dari hasil rampasan perang, dan Ummul ! akam kembali kepada 
suaminya semula (yang M uslim). 

Menurut riwayat Ibnu 'Abb4s, mas kawin itu diambil dan diberikan 
kepada suami yang kafir sebelum harta rampasan perang dibagi lima 
sebanyak yang pernah diberikan suami yang kafir kepada perempuan yang 
lari itu. 

Pada akhir ayat ini Allah memerintahkan agar kaum M uslimin bertakwa 
dan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menghentikan larangan- 
larangan-N ya, baik yang diterangkan pada ayat di atas, maupun yang disebut 
pada ayat-ayat yang lain serta yang terdapat di dalam hadis, jika mereka 
beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya. 
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Kesimpulan 

1. Allah melarang kaum Muslimin mengembalikan ke daerah kafir 
perempuan-perempuan beriman yang berhijrah kepada mereka, setelah 
memeriksanya dengan teliti. 

2. Jika ada suami-istri kafir kemudian istri masuk Islam, maka sejak itu, 
perkawinan dengan suaminya terputus, dan pihak istri mengembalikan 
mas kawin yang pernah diterima dahulu dari suaminya. 

3. Jika seorang istri murtad lari ke daerah kafir, kemudian kawin dengan 
seorang laki-laki kafir, tetapi belum mengembalikan mas kawin yang 
telah diterima dari suami mukmin sebelumnya, maka dalam hal ini bekas 
suaminya yang mukmin boleh menangkap bekas istrinya itu waktu ia 
menyerbu atau memasuki daerah kafir itu asal ia mengembalikan mas 
kawin suaminya yang kafir. 


UJIAN BAGI PEREMPUAN BERIMAN 


Terjemah 

(12) Wahai Nabi! A pabila perempuan-perempuan yang mukmin datang 
kepadamu untuk mengadakan baiat (janji setia) bahwa mereka tidak akan 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak 
akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (13) Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu jadikan orang-orang yang dimurkai Allah 
sebagai penolongmu, sungguh, mereka telah putus asa terhadap akhirat 
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sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur juga 
berputus asa. 


Kosakata: Y ub4yi' naka x3 (al-M umtaXanah/60: 12) 


Y ub4yiʻu artinya membaiat, yaitu menyampaikan pengakuan kesetiaan 
kepada seorang penguasa. Terambil dari kata bai' yaitu “menjual”, yakni 
menyerahkan yang dijual dan menerima bayarannya. Dalam baiat, orang 
menyerahkan pengakuannya dan menerima balasannya yaitu jaminan 
keselamatan, persahabatan, dan sebagainya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa jika seorang perempuan 
beriman lari ke daerah Muslim dari daerah kafir hendaklah mereka 
membuktikan bahwa mereka benar-benar beriman, bukan karena melarikan 
diri dari suaminya. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan tentang aspek- 
aspek yang perlu diuji dari perempuan-perempuan itu. 


Tafsir 

(12) Allah menyatakan kepada Nabi Muhammad bahwa perempuan- 
perempuan yang menyatakan keimanan dan ketaatannya harus berjanji 
bahwa mereka tidak akan mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, tidak 
akan mencuri harta orang lain, tidak akan berzina, tidak akan menggugurkan 
anak dalam kandungannya, dan tidak akan mengerjakan yang dilarang, 
seperti meratapi orang mati dengan mengoyak-ngoyak pakaian, dan 
sebagainya. Bila mereka telah berjanji, maka pernyataan iman mereka harus 
diterima. Nabi juga diperintahkan untuk mengatakan kepada mereka bahwa 
mereka akan mendapat ampunan Allah dan pahala dari-Nya jika mereka 
konsekuen melaksanakan janji mereka itu. Nabi juga diminta untuk berdoa 
kepada Allah agar dosa-dosa mereka diampuni, karena sesungguhnya Allah 
M aha Pengampun lagi M aha Penyayang. 

Diriwayatkan oleh al-Bukh4#r? dari ‘Urwah bin Zubair bahwa 'Aisyah 
berkata, “Rasulullah saw menguji perempuan yang hijrah sesuai ayat: y+ 
ayyuhan-nabiyy i@ j#akal-mu'min4.....innalltha gafurur-ra¥m. Barang 
siapa yang telah memenuhi syarat-syarat di atas, berarti perempuan itu telah 
mengikrarkan pernyataan bahwa dirinya beriman.” 

Diriwayatkan pula oleh ‘Urwah bin Zubair dari "Aisyah, ia berkata, 
“Telah datang F timah binti ‘Utbah untuk menyatakan keimanannya kepada 
Rasulullah, maka beliau meminta ia berjanji tidak akan mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak menggugurkan 
kandungannya, maka Ftimah merasa malu menyebut janji itu sambil 
meletakkan tangan di atas kepalanya.” Maka "Aisyah berkata, “Hendaklah 
engkau akui yang dikatakan Nabi itu. Demi Allah, kami tidak menyatakan 
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keimanan kecuali dengan cara demikian.” Ftimah melaksanakan yang 
diminta “Aisyah itu, lalu Nabi menerima pengakuannya. 

Menurut riwayat yang lain bahwa Nabi Muhammad banyak menerima 
pernyataan beriman dari para perempuan ketika penaklukan Mekah. Di 
antara yang menyatakan keimanannya itu terdapat Hindun binti ‘Utbah, istri 
Abu Sufy1n, kepala suku Quraisy. 

(13) Diriwayatkan oleh Ibnu Mun@r dari Ibnu IsY4q dari ‘Ikrimah dan 
Abu Sa'd dari Ibnu "Abbzs, ia menerangkan bahwa ʻA bdullah bin ‘U mar 
dan Zaid bin ! #rifah bersahabat dengan orang-orang Y ahudi. M aka turunlah 
ayat ini yang melarang kaum Muslimin berteman erat dengan orang yang 
dimurkai Allah. 

Dalam ayat ini, Allah menegaskan kembali larangan menjadikan orang- 
orang Yahudi, Nasrani, dan musyrik Mekah yang berniat jahat terhadap 
kaum Muslimin sebagai wali atau teman akrab, karena dikhawatirkan orang- 
orang yang beriman akan menyampaikan rahasia-rahasia penting kepada 
mereka. 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir itu telah 
putus asa untuk memperoleh kebaikan dari Allah di akhirat, karena 
kedurhakaan mereka kepada Rasulullah saw yang telah diisyaratkan 
kedatangannya dalam kitab-kitab mereka. Padahal, persoalan itu sudah 
dikuatkan pula dengan bukti-bukti yang jelas dan mukjizat yang nyata. 
Keputusasaan mereka untuk memperoleh rahmat Allah di hari akhirat sama 
halnya dengan keputusasaan mereka di dalam kubur karena mereka tidak 
percaya adanya kebangkitan kembali di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar memeriksa setiap 
perempuan yang datang kepadanya dan meminta mereka untuk 
menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa mereka akan melaksanakan 
perintah-perintah A Ilah dan menjauhi larangan-larangan-N ya. 

2. Allah melarang kaum Muslimin berteman akrab dengan orang-orang 
yang telah dimurkai Allah. 

3. Orang kafir telah berputus asa memperoleh rahmat Allah di akhirat 
sebagaimana berputusasanya orang-orang kafir yang sudah mati karena 
tidak percaya pada kebangkitan di akhirat. 


PENUTUP 


Surah ini menerangkan hubungan orang-orang Islam dan orang bukan 
Islam dalam masa perang dan damai serta dalam hal perkawinan. 
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SURAH A¢-¢AFF 
PENGANTAR 


Surah aj-taff terdiri dari 14 ayat, termasuk kelompok surah M adaniyyah. 
Dinamai aj-taff (Barisan), karena pada ayat 4 surah ini terdapat kata jaffan 
yang berarti “barisan”. Ayat ini menerangkan apa yang diridai Allah sesudah 
menerangkan apa yang dimurkai-N ya. Pada ayat 3 diterangkan bahwa Allah 
murka kepada orang yang hanya pandai berkata saja tetapi tidak 
melaksanakan apa yang diucapkannya. Dan pada ayat 4 diterangkan bahwa 
Allah menyukai orang yang mempraktekkan apa yang diucapkan yaitu 
orang-orang yang berperang pada jalan Allah dalam satu barisan. 


Pokok-pokok Isinya: 

Semua yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah: anjuran 
berjihad di jalan Allah: pengikut-pengikut Nabi Musa dan Isa pernah 
mengingkari ajaran-ajaran nabi mereka. Demikian pula kaum musyrikin 
Mekah hendak memadamkan cahaya Allah (agama Islam). Ampunan Allah 
dan surga dapat dicapai dengan iman dan perjuangan menegakkan kalimat 
Allah dengan harta dan jiwa. 


HUBUNGAN SURAH AL-MUMTA! ANAH 
DENGAN SURAH A¢-¢AFF 


Pada Surah al-Mumtayanah, Allah melarang orang-orang Muslim 
mengadakan hubungan akrab dengan orang-orang kafir yang memusuhi dan 
memerangi mereka, sedangkan Surah aj-taff memperkuatnya dengan 
menganjurkan agar berjihad di jalan Allah. 
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SURAT Ac-tAFF 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KESESUAIAN ANTARA 
UCAPAN DAN PERBUATAN 


A 3 AN 
DANG taka AN Na sapa DES 


3 DA g gos r? SS dil Lg Ga 2937 ar g AM! 
PAINEEN LP ip Sak 
Late Lp aan Oni, ARA 
ORA AN NBL 

Terjemah 


(1) Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada 
Allah: dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (2) Wahai orang- 
orang yang beriman! M engapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan? (3) (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan apa- 
apa yang tidak kamu kerjakan. (4) Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka 
seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 


Kosakata: 
1. Magtan & (aj-daff/61: 3) 


M agt artinya marah yang amat sangat dari Allah. Perbuatan yang sangat 
dimarahi-Nya itu adalah zina dan ucapan yang tidak diusahakan pelaksa- 
naannya dengan perbuatan. 


2. taffan Ws (ai-taff /61: 4) 


aff artinya barisan. Dalam Surah aj-taff/61: 4, Allah menyatakan bahwa 
Dia sangat menyukai umat Islam bersatu padu dalam sebuah barisan yang 
kukuh seperti bangunan kuat. Dalam Al-Qur'an terdapat kata-kata lain yang 
berakar pada kata ini, seperti aj-j #funa dan aj-i #f yaitu rombongan para 
malaikat yang selalu dalam posisi berbaris artinya teratur rapi dan disiplin 
dalam melaksanakan tugasnya. Aj-jaww4f artinya unta-unta kurban yang 
disembelih dalam keadaan berdiri, dan majfufah yaitu tersusun rapinya 
tempat-tempat tidur atau gelas-gelas di dalam surga. 
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M unasabah 

Pada akhir ayat lalu dinyatakan bahwa orang-orang yang beriman 
dilarang menjadikan orang-orang kafir teman akrab dan penolong mereka, 
dan orang-orang kafir itu telah putus asa dari rahmat Allah di akhirat. Pada 
awal surah ayat-ayat berikut Allah mencela orang-orang beriman yang tidak 
melaksanakan apa yang diucapkannya, kemudian Allah memuji orang-orang 
yang berjuang bersatu padu di jalan Allah. 


Sabab Nuzul 

Menurut riwayat dari 'A bdull4h bin Sal4m, ia berkata, “Beberapa sahabat 
Nabi saw mengajak kami duduk kemudian kami berkata, 'Jika kami tahu 
perbuatan apa yang lebih disukai Allah kami pasti melakukanya,' maka 
turunlah ayat 1-4 Surah aj-taff ini." 


Tafsir 
(1) Segala apa yang di langit dan bumi mengakui bahwa hanyalah Allah 

yang berhak disembah tidak ada yang lain, Dialah yang menciptakan, 

menguasai, menjaga kelangsungan hidup, serta menentukan segala sesuatu 
yang ada di alam semesta ini. 

Allah mempunyai sifat-sifat yang sempurna, dan semua makhluk tunduk 
di bawah kehendak-Nya. Dia menciptakan segala sesuatu sesuai dengan 
maksud dan tujuan yang Dia kehendaki, serta sesuai pula dengan 
kegunaannya. 

(2) Setelah Allah menerangkan sifat-sifat kesempurnaan-Nya, ia 
mengingatkan kaum M uslimin akan kekurangan-kekurangan yang ada pada 
mereka, yaitu mereka mengatakan suatu perkataan, tetapi mereka tidak 
merealisasikan atau mengerjakannya. Di antaranya, mereka berkata, “Kami 
ingin mengerjakan kebajikan-kebajikan yang diperintahkan Allah,” tetapi 
jika datang perintah itu, mereka tidak mengerjakannya. 

A da dua macam kelemahan manusia yang dikemukakan ayat ini, yaitu: 

1. Ketidaksesuaian antara perkataan dan perbuatan mereka. Kelemahan ini 
kelihatannya mudah diperbaiki, tetapi sukar dilaksanakan. Sangat banyak 
manusia yang pandai berbicara, suka menganjurkan suatu perbuatan baik, 
dan mengingatkan agar orang lain menjauhi larangan-larangan Allah, 
tetapi ia sendiri tidak melaksanakannya. Diriwayatkan oleh Ibnu ‘A bb:s 
bahwa 'Abdull4h bin Rawzthah berkata, “Para mukmin pada masa 
Rasulullah sebelum jihad diwajibkan berkata, “Seandainya kami 
mengetahui perbuatan-perbuatan yang disukai Allah, tentu kami akan 
melaksanakannya.” Maka Rasulullah menyampaikan bahwa perbuatan 
yang paling disukai Allah ialah beriman kepada-Nya, berjihad 
menghapuskan kemaksiatan yang dapat merusak iman, dan mengakui 
kebenaran risalah yang disampaikan Nabi-Nya. Setelah datang perintah 
jihad, sebagian orang-orang yang beriman merasa berat melakukannya. 
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M aka turunlah ayat ini sebagai celaan akan sikap mereka yang tidak baik 
itu. 

2. Tidak menepati janji yang telah mereka buat. Suka menepati janji yang 
telah ditetapkan merupakan salah satu ciri dari ciri-ciri orang-orang yang 
beriman. Jika ciri itu tidak dipunyai oleh orang yang mengaku beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya, berarti ia telah menjadi orang munafik. 
Rasulullah saw bersabda: 


gieldy Lot Lag Ily Lalat 289 313 Dis MAL ee muda 


(eng 


Tanda orang munafik ada tiga macam: bila berkata, ia berdusta, bila 
berjanji, ia menyalahi janjinya, dan bila dipercaya, ia berkhianat. 
(Riwayat al-B ukh4r? dan M uslim) 


Namun tidak berarti bahwa orang-orang tidak boleh mengatakan 
kebenaran bila ia sendiri belum mampu melaksanakannya. M engatakan 
kebenaran wajib, sedangkan melaksanakannya tergantung kemampuan. 
Allah berfirman: 


Se axy ió 2T pana 217 E » bca » 
LA AN TG ega 2 
eng tA net de kop 
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan 


barang siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. (at-T agtbun/64: 16) 


(3) Allah memperingatkan bahwa sangat besar dosanya orang 
mengatakan sesuatu, tetapi ia sendiri tidak melaksanakannya. Hal ini berlaku 
baik dalam pandangan Allah maupun dalam pandangan masyarakat. 

M enepati janji merupakan perwujudan iman yang kuat. Budi pekerti yang 
agung, dan sikap yang berperikemanusiaan pada seseorang, menimbulkan 
kepercayaan dan penghormatan masyarakat. Sebaliknya, perbuatan 
menyalahi janji tanda iman yang lemah, serta tingkah laku yang jelek dan 
sikap yang tidak berperikemanusiaan, akan menimbulkan saling mencurigai 
dan dendam di dalam masyarakat. Oleh karena itulah, agama Islam sangat 
mencela orang yang suka berdusta dan menyalahi janjinya. 

Agar sifat tercela itu tidak dipunyai oleh orang-orang beriman, alangkah 
baiknya jika menepati janji dan berkata benar itu dijadikan tujuan pendi- 
dikan yang utama yang diajarkan kepada anak-anak di samping beriman 
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kepada Allah dan rasul-Nya dan melatih diri mengerjakan berbagai bentuk 
ibadah yang diwajibkan. 

(4) Dalam ayat ini Allah memuji orang-orang yang berperang di jalan- 
Nya dengan barisan yang teratur dan persatuan yang kokoh. Allah menyukai 
kaum Muslimin yang demikian. Tidak ada celah-celah perpecahan, walau 
yang kecil sekali pun, seperti tembok yang kokoh yang tersusun rapat dari 
batu-batu beton. 

Ayat ini mengisyaratkan kepada kaum Muslimin agar mereka menjaga 
persatuan yang kuat dan persatuan yang kokoh, mempunyai semangat yang 
tinggi, suka berjuang, dan berkorban. Membentuk dan menjaga persatuan 
serta kesatuan di kalangan kaum Muslimin berarti menyingkirkan segala 
sesuatu yang mungkin menimbulkan perpecahan, seperti perbedaan pendapat 
tentang sesuatu yang sepele dan tidak penting, sifat mementingkan diri 
sendiri, membangga-banggakan suku dan keturunan, mementingkan 
golongan, tidak berperikemanusiaan, dan sebagainya. 

Oleh karena itulah, dalam membina persatuan dan kesatuan, Allah 
memperingatkan dan memerintahkan kaum M uslimin menjaga dan mengatur 
jaf (barisan) dalam salat dengan rapi, bahu-membahu, tidak ada satu pun 
tempat yang kosong. Tempat yang kosong akan diisi oleh setan, sedangkan 
setan adalah musuh manusia. Tidak baik jika seseorang salat sendirian di 
belakang jaf, kecuali dengan menarik ke belakang seorang yang berada 
dalam jaf yang di depannya. Mengatur barisan dalam salat merupakan 
latihan mengatur barisan dalam berjihad di jalan Allah. 


Kesimpulan 

1. Semua yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah dan 
memuji-Nya, karena Dialah yang berhak dipuji, Dia Mahaperkasa lagi 
M ahabijaksana. 

2. Allah mencela orang-orang yang menganjurkan berbuat sesuatu kebaikan 
tetapi ia sendiri tidak berusaha dengan sekuat tenaga melaksanakannya. 

3. Menganjurkan sesuatu, tapi tidak berusaha melaksanakannya adalah 
perbuatan yang dibenci Allah dan perbuatan orang-orang munafik. 

4. Allah memerintahkan kaum Muslimin agar membina persatuan dan 
kesatuan yang kokoh dalam berjihad di jalan-N ya. 
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KAUM MUSA DAN KAUM ISA YANG 
MENGINGKARI KEBENARAN 
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Terjemah 

(5) Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai 
kaumku! Mengapa kamu menyakitiku, padahal kamu sungguh mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu?" Maka ketika mereka 
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. (6) Dan (ingatlah) ketika Isa putra 
Maryam berkata, “Wahai Bani Israil! Sesungguhnya aku utusan Allah 
kepadamu, yang membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat 
dan memberi kabar gembira dengan seorang Rasul yang akan datang 
setelahku, yang namanya Ahmad (M uhammad).” Namun ketika Rasul itu 
datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
berkata, “Ini adalah sihir yang nyata.” 


Kosakata: Z igu Er (ai-¢aff/61: 5) 


Z49p artinya miring atau tidak tegak lurus. Dalam Al-Qur'an terdapat 
frasa: kżda yaz?gu qulub farq minhum (setelah hati segolongan dari mereka 
hampir berpaling) (at-Taubah/9: 117) yang berarti hampir menyimpangnya 
hati sebagian kaum Muslimin menjadi kafir pada saat-saat sulit dalam 
Perang Tabuk. Juga terdapat frasa: wai@ z+gatil-ab;# (dan ketika 
penglihatan(mu) terpana) (al-A Yz4b/33: 10), yang berarti “terpananya mata” 
ketika menyaksikan pasukan kafir M ekah datang dari atas dan bawah dalam 
Perang K handak, yang sangat mengagetkan kaum M uslimin. Kata bendanya 
adalah zaig yang artinya miring atau menyimpang dari kebenaran. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan celaan Allah kepada orang-orang 
yang mengatakan akan melaksanakan semua yang diperintahkan Allah. 
Akan tetapi, setelah Allah memerintahkan agar beriman dan berjihad di 
jalan-N ya, mereka tidak melaksanakannya dengan berbagai macam alasan. 
Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan keadaan kaum Nabi M usa dan kaum 
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Nabi Isa yang mengingkari perintah-perintah Allah yang diberikan kepada 
mereka. M ereka mengingkari kenabian M uhammad saw, padahal Nabi Isa 
telah memberitahukan kepada mereka akan datang nanti seorang nabi yang 
bernama A ¥mad dan mereka telah berjanji untuk beriman kepadanya. 


Tafsir 

(5) Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw agar menyampaikan 
kepada kaum M uslimin dan Ahli K itab tentang Nabi M usa yang menyesali 
kaumnya, mengapa mereka menentang dan menyakitinya. Padahal mereka 
tahu bahwa ia adalah seorang rasul yang diutus Allah kepada mereka. 

Dalam ayat yang lain diterangkan bahwa M usa memerintahkan kaumnya 
berperang agar mereka bisa memasuki kota Baitulmakdis, tetapi kaumnya 
mengingkari. Allah berfirman: 


LATA PESTA aA TAN DN z 
a >F a S De . "s SA» 2 te 
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Wahai kaumku! Masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan 
Allah bagimu, dan janganlah kamu berbalik ke belakang (karena takut 
kepada musuh), nanti kamu menjadi orang yang rugi. M ereka berkata, “Wahai 
Musa! Sesungguhnya di dalam negeri itu ada orang-orang yang sangat kuat 
dan kejam, kami tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. 


Jika mereka keluar dari sana, niscaya kami akan masuk.” (al-M tidah/5: 21- 
22) 


Ayat ini merupakan penawar hati Nabi Muhammad saw dan kaum 
M uslimin agar selalu bersabar menghadapi sikap orang-orang munafik, yang 
mengaku dirinya muslim, tetapi di belakang Rasulullah mereka 
mengingkarinya. Sehubungan dengan itu, Rasulullah pernah bersabda, 
“Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Musa yang 
disakiti kaumnya lebih berat daripada yang terjadi pada diriku ini, tetapi ia 
tetap sabar.” 

Allah melarang kaum Muslimin menyakiti hati Rasulullah Muhammad 
saw, seperti yang telah dialami oleh Nabi M usa. Dia berfirman: 


1 A B3 1» A A PN 4 Gate 
(ee NS AA TAK SANA GANGA 
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-orang yang 
menyakiti M usa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka lontarkan. Dan dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di 
sisi Allah. (al-A Yz4b/33: 69) 


Setelah orang-orang yang durhaka dan menyakiti hati Nabi M uhammad 
itu berpaling dan mengingkari kebenaran, sedangkan mereka mengetahui 
kebenaran itu, Allah pun memalingkan hati mereka dari petunjuk-Nya. 
Dengan demikian, mereka tidak mungkin lagi mendapat petunjuk. Allah 
berfirman: 


2 47? 228413 D KA LLL aie- 
EEE ESAE A NS, Fe f Apel, 
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- 


Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 
pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur'an), dan Kami 
biarkan mereka bingung dalam kesesatan. (al-A n'4m/6: 110) 


Maksud perkataan Allah “memalingkan hati orang-orang kafir” dalam 
ayat ini ialah membiarkan mereka dalam keadaan sesat. Semakin banyak 
kesesatan dan kemaksiatan yang mereka perbuat, semakin jauh pula mereka 
dari petunjuk Allah, sehingga sulit bagi mereka kembali ke jalan yang benar. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan pernyataan-Nya di atas bahwa 
orang yang telah jauh dari jalan yang benar tidak mungkin lagi memperoleh 
taufik dan hidayah dari-Nya. Mereka adalah orang-orang yang fasik, 
sedangkan Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik. 

(6) Allah memerintahkan Nabi M uhammad menyampaikan kepada kaum 
Muslimin dan Ahli Kitab, kisah keingkaran kaum Isa ketika ia mengatakan 
kepada kaumnya bahwa ia adalah rasul Allah yang diutus kepada mereka. Ia 
juga membenarkan kitab Taurat yang dibawa Nabi Musa, demikian pula 
kitab-kitab Allah yang telah diturunkan kepada para nabi sebelumnya. Ia 
menyeru kaumnya agar beriman pula kepada rasul yang datang kemudian 
yang bernama A hmad (M uhammad saw). 

Pada ayat yang lain ditegaskan pula bahwa berita tentang kedatangan 
M uhammad sebagai nabi dan rasul Allah terakhir terdapat pula dalam K itab 
Taurat dan Injil. Allah berfirman: 


» 
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e 
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(Y aitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada pada mereka. (al-A ‘r#/7: 157) 


Dalam sebuah hadis, Nabi saw bersabda: 
D Se Sa GT Op GAN ASI MA A 
og) Maa Sai NIS DI, A bana Z e a mell a 525 
(aer Pe ye aa 


Sesungguhnya aku adalah hamba Allah sebagai penutup para nabi. 
Sesungguhnya Nabi A dam bagaikan batu permata ketika masih berupa tanah 
liat. Aku akan mengabarkan kepadamu tentang penakwilan ayat tersebut, 
yaitu doa bapakku Nabi Ibrahim dan kabar gembira dari Nabi Isa mengenai 
kedatanganku, dan mimpi yang dilihat oleh ibuku dan sekalian ibu para nabi. 
(Riwayat A mad dari “Irbix bin Siyah) 


Dalam kitab Taurat banyak disebutkan isyarat-isyarat kedatangan Nabi 
M uhammad sebagai nabi dan rasul terakhir, seperti Kitab Kejadian 21: 13. 
“Maka anak sahayamu itu pun akan terjadikan suatu bangsa, karena itu ia 
dari benihmu.” 

Maksudnya ialah keturunan Hajar, ibu dari Ismail yang kemudian 
menjadi orang-orang Arab yang mendiami Semenanjung Arabia. Waktu 
Nabi Ibrahim pergi ke Mesir bersama istrinya, Sarah, beliau dianugerahi 
oleh Raja Mesir seorang hamba sahaya perempuan, yang bernama Hajar, 
yang kemudian dijadikannya sebagai istri. Sewaktu Hajar telah melahirkan 
putranya Ismail, ia diantarkan Ibrahim ke Mekah atas perintah Allah. Di 
M ekahlah Ismail menjadi besar dan berketurunan. Di antara keturunannya 
itu bernama M uhammad yang kemudian menjadi nabi dan rasul terakhir. 

Kitab Kejadian 21: 18 memerintahkan agar Bani Israil mengikuti dan 
menyokong Nabi M uhammad, yang akan datang kemudian. 

“Bangunlah engkau, angkatlah budak itu, sokonglah dia, karena A ku hendak 
menjadikan dia suatu bangsa yang besar." 


Demikian pula dengan Kitab Kejadian 17: 20 menyebutkan: 
“Maka akan hal Ismail itu pun telah Kululuskan permintaanmu, bahwa 
sesungguhnya Aku telah memberkati akan dia dan memberikan dia dan 
memperbanyak dia amat sangat dua belas orang raja-raja akan berpencar 
daripadanya dan A ku akan menjadikan dia suatu bangsa yang besar.” 


Kitab Habakuk 3: 3 menyebutkan: 
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“Bahwa Allah datang dari teman dan Yang Mahasuci dari pegunungan 
Paran-Selah. Maka kemuliaan-Nya menudungilah segala langit dan bumi 
pun adalah penuh dengan pujinya.” 


Di sini diterangkan tentang teman dan orang-orang suci dari pegunungan 
Paran. Yang dimaksud dengan teman di sini adalah Nabi Muhammad, dan 
Paran adalah M ekah. 

Demikian pula Nabi Musa dalam Kitab Ulangan 18: 17-22 telah 
menyatakan kedatangan Nabi M uhammad saw itu: 

“Maka pada masa itu berfirmanlah Tuhan kepadaku (M usa), “Benarlah kata 
mereka itu (Bani Israil).” Bahwa Aku (Allah) akan menjadikan bagi mereka 
itu seorang nabi dari antara segala saudaranya (yaitu Nabi dan Bani Israil) 
yang seperti engkau (Nabi Musa) dan aku akan memberi segala firmanku 
dalam mulutnya dan dia pun akan mengatakan kepadanya segala yang 
kusuruh akan dia. 

Bahwa sesungguhnya barang siapa yang tiada mau dengar segala firman-K u 
yang akan dikatakan olehnya dengan nama-K u, niscaya Aku menuntutnya 
kelak pada orang itu. Tetapi adanya Nabi yang melakukan dirinya dengan 
sombong dan mengatakan firman dengan nama-Ku, yang tiada K u-suruh 
katakan, atau yang berkata dengan nama dewa-dewa, niscaya orang Nabi itu 
akan mati dibunuh hukumnya. 

Maka jikalau kiranya kamu berkata dalam hatimu demikian, “Dengan 
apakah boleh kami ketahui akan perkataan itu bukannya firman Tuhan 
adanya?” 

Bahwa jikalau Nabi itu berkata demi nama Tuhan, lalu barang yang 
dikatakannya tidak jadi atau tidak datang, yaitu perkataan yang bukan firman 
Tuhan adanya, maka Nabi itu pun berkata dengan sembarangan, janganlah 
kamu takut akan dia.” 


Dalam ayat-ayat Taurat di atas terdapat petunjuk-petunjuk nubuwwah 
Nabi Muhammad saw sebagai berikut, “Seorang Nabi di antara segala 
saudaranya.” Hal ini menunjukkan bahwa yang akan menjadi nabi itu akan 
muncul dari saudara-saudara Bani Israil, tetapi bukan dari Bani Israil sendiri, 
karena Bani Israil itu keturunan Y akub dan ia adalah anak Ishak. Sedangkan 
Ishak adalah saudara Ismail. Saudara-saudara Bani Israil itu ialah Bani 
Ismail, dan Nabi M uhammad sudah jelas adalah keturunan Bani Ismail. 

Kemudian kalimat “yang seperti engkau” memberi pengertian bahwa 
nabi yang akan datang itu haruslah seperti Nabi M usa, maksudnya nabi yang 
membawa agama seperti yang dibawa Nabi M usa. Seperti dituliskan bahwa 
Nabi Muhammad itulah satu-satunya nabi yang membawa syariat yang 
berlaku juga bagi Bani Israil. 

Kemudian dikatakan bahwa Nabi itu “tidak sombong”, “dan tidak akan 
mati dibunuh.” Muhammad saw seperti dimaklumi bukanlah orang yang 
sombong, baik sebelum menjadi nabi apalagi setelah menjadi nabi. Sebelum 
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menjadi nabi, ternyata beliau telah disenangi oleh khalayak umum, dan 
dipercaya oleh orang-orang Quraisy. Hal ini terbukti dengan panggilan 
beliau al-A m?n (kepercayaan). Kalau beliau sombong, tentulah beliau tidak 
diberi gelar yang sangat terpuji itu dan Nabi Muhammad tidak mati di 
bunuh. 

Umat Nasrani menerapkan kenabian itu kepada Isa, padahal mereka 
percaya bahwa Isa mati disalib. Hal ini jelas bertentangan dengan ayat 
kenabian itu sendiri. Sebab nabi itu haruslah tidak mati dibunuh (disalib dan 
sebagainya). 

Banyak lagi petunjuk di dalam Taurat yang menerangkan kenabian 
M uhammad saw seperti yang diberikan Nabi Y esaya 42: 1-2; Nabi Y ermin 
31: 31-32, Nabi Daniel 2: 38-45; dan masih banyak lagi yang tidak perlu 
disebutkan di sini. Demikian pula dalam kitab Injil di mana tentang 
M uhammad banyak disebut dalam kitab Y ahya. 

Kemudian diterangkan bahwa nabi dan rasul yang bernama Ahmad itu 
lahir dengan membawa dalil-dalil yang kuat serta mukjizat-mukjizat yang 
diberikan Allah. Akan tetapi, mereka pun mengingkarinya dan mengatakan 
bahwa M uhammad adalah seorang tukang sihir. Tentang Nabi M uhammad 
itu aa oleh semua nabi, dijelaskan Allah dalam firman-N ya: 
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, “M anakala 
Aku memberikan kitab dan hikmah kepadamu lalu datang kepada kamu 
seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada kamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.” Allah 
berfirman, “A pakah kamu setuju dan menerima perjanjian dengan-K u atas 
yang demikian itu?” Mereka menjawab, “Kami setuju.” Allah berfirman, 
"Kalau begitu bersaksilah kamu (para nabi) dan A ku menjadi saksi bersama 
kamu.” (2 li ‘Imrn/3: 81) 


K esimpulan 

1. Nabi Muhammad memperingatkan umatnya agar tidak meniru 
pembangkangan umat Nabi M usa kepadanya. 

2. Nabi Muhammad juga memperingatkan umatnya agar tidak meniru 
keingkaran umat N abi Isa kepadanya. 

3. Pembangkangan umat Nabi M usa dan umat Nabi Isa itu mengandung 
pelajaran bagi Nabi Muhammad dan umatnya bahwa nabi itu biasa 
ditentang umatnya. 
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4. Setiap nabi membawa berita gembira tentang akan datangnya Nabi 
M uhammad saw. 


ORANG YANG PALING ZALIM 
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Terjemah 

(7) Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah padahal dia diajak kepada (agama) 
Islam? Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 
(8) Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-N ya 
meskipun orang-orang kafir membencinya. (9) Dialah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, untuk 
memenangkannya di atas segala agama meskipun orang-orang musyrik 
membencinya. 


Kosakata: Liyufi'u ad (aj-taff/61: 8) 


Liyu fiu adalah fi' | mucari'berasal dari fi'il “afi a- ya fa'u- ufun artinya 
mematikan atau memadamkan. Dalam Surah at-Taubah/9:32 dinyatakan 
pula kehendak orang-orang kafir memadamkan cahaya Allah dengan mulut 
mereka, hanya saja di sana kalimatnya berbunyi: yurduna an yufi'u 
nyrallthi bi afw4thihim wa yaball4hu illt ay-yutimma nyurahu “Mereka 
bermaksud memadamkan cahaya Allah, padahal Allah enggan selain 
menyempurnakan cahaya-Nya. Perbedaan antara ay-yu fiù dan liyuTfi'u 
menurut Ragib al-Ajfahin? adalah ay-yufi 1 menjelaskan tujuan upaya 
mereka itu yakni memadamkan, sedang liyu fi 1 menjelaskan cara yang 
mereka akan tempuh untuk memadamkannya dalam hal ini adalah meniup 
cahaya itu. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik mengingkari Nabi M uhammad setelah datang kepada mereka bukti- 
bukti kebenaran yang menunjukkan kenabiannya. Pada ayat-ayat berikut 
ditegaskan bahwa orang yang paling zalim ialah orang yang mengada- 
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adakan kedustaan terhadap Allah, dengan maksud memadamkan api cahaya 
Islam, sedang Allah tetap memancarkan syiar agama-Nya walaupun orang- 
orang kafir tidak menyukainya. 


Tafsir 

(7) Allah menyatakan, “Siapakah yang lebih zalim dari orang-orang yang 
mengada-adakan sesuatu tentang Allah”, seperti mengatakan bahwa Allah 
mempunyai sekutu dalam mengatur alam ini. Dari ayat ini dipahami bahwa 
orang yang paling zalim ialah orang yang diajak memeluk agama Allah, 
agama yang benar dan membawa manusia kepada kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat yaitu Islam, mereka menolak ajakan itu. Bahkan mereka mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah, seperti mendustakan Nabi M uhammad, 
memandang Al-Qur'an sebagai sihir ciptaan tukang sihir yang bernama 
M uhammad, dan sebagainya. 

Orang-orang yang mengada-adakan kebohongan tentang Allah itu berarti 
menganiaya diri mereka sendiri, dengan mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang terlarang. Orang-orang yang mengerjakan perbuatan itu tidak akan 
memperoleh taufik dari Allah. 

(8) Diriwayatkan oleh Ibnu 'Abb4s bahwa wahyu pernah tidak turun 
kepada Nabi M uhammad selama empat puluh hari. M aka seorang pemuka 
Yahudi, yaitu Kaʻab bin al-Asyraf, meminta kepada orang-orang Y ahudi 
agar bergembira karena Allah telah memadamkan cahaya dakwah 
Muhammad saw dengan tidak lagi menurunkan wahyu kepadanya. 
M endengar ucapan Ka'ab itu Rasulullah merasa sedih. Berkenaan dengan itu 
turunlah ayat ini. 

Pada ayat ini diterangkan alasan orang-orang yang berbuat kebohongan 
terhadap Allah. Perbuatan dosa dan ucapan mengada-ada itu bertujuan untuk 
memadamkan sinar agama Islam yang menerangi manusia yang sedang 
berada dalam kegelapan. Perbuatan mereka itu tak ubahnya seperti orang 
yang ingin memadamkan cahaya matahari yang menyilaukan pemandangan 
dengan hembusan mulutnya yang tidak berarti apa-apa. Pada akhir ayat ini 
ditegaskan bahwa Allah akan tetap memancarkan sinar agama-Nya ke 
seluruh penjuru dunia dengan dakwah Nabi M uhammad dan orang-orang 
yang beriman walaupun orang-orang kafir tidak menyukainya. 

(9) Ayat ini menegaskan bahwa Allah telah mengutus Nabi M uhammad 
dengan tugas menyampaikan agama-Nya kepada seluruh manusia. Pokok- 
pokok agama itu terdapat dalam Al-Qur'an dan hadis, yang berisi petunjuk 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan munculnya agama 
Islam, maka agama yang ada sebelumnya dinyatakan tidak berlaku lagi. 
Agama Islam itu mengungguli agama-agama lain sesuai dengan kehendak 
Allah, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukainya. 
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Kesimpulan 

1. Orang yang paling zalim ialah orang yang mengingkari seruan Nabi 
M uhammad agar memeluk agama Islam dan orang-orang yang keliru 
pandangannya tentang Allah, seperti mempersekutukan Allah dan 
sebagainya. 

. Muhammad diutus Allah kepada seluruh manusia untuk menyampaikan 
agama yang benar dari sisi-Nya, yaitu agama Islam yang akan 
mengungguli agama-agama lain. 

. Usaha apa pun yang dilakukan orang kafir untuk mematikan cahaya 
Islam tidak akan berhasil. 


N 


UJ 


PERNIAGAAN YANG MENGUNTUNGKAN 
Har x Ka Ka AN Laga na AN 
Ypa KA Enya ra) Senak hg RIGE 


PE PRERE ES Al Lan 
era nga Ý papan 183 
A - P 27 2 4 whl a P . In A 
ea KAN Nun KALI gr iK 
Pa 


PPP Pi Ko, 25015 PAN PP FAY Mhala 

AA EAE TAE AEE E re EN AAYA 
S MARLEN Am 04 ? 

SEA SAH ASA 153 


NIE aaa an o “ig HA 
VRA NEO aE SSe E Eta Aa 
Saif “34 


MINANG 


Terjemah 

(10) Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan 
suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? 
(11) (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika 
kamu mengetahui, (12) niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, dan ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga 'A dn. Itulah 
kemenangan yang agung. (13) Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu 
sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 
(waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang 
mukmin. (14) Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penolong- 
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penolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata 
kepada pengikut-pengikutnya yang setia, “Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut- 
pengikutnya yang setia itu berkata, “Kamilah penolong-penolong (agama) 
Allah," lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang 
lain) kafir; lalu Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuh mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang 
yang menang. 


Kosakata: 
1. Tunj'kum «Xxx (aj-¢aff/61: 10) 


Kata tunj? adalah fi'il musti" dari kata anj-yunj'-injtan yang berarti 
menyelamatkan. Ia berasal dari kata naj -yanj #najitan yang berarti terbebas 
dari sesuatu. Darinya diambil kata najwah yang berarti tempat tinggi yang 
diduga memberi keselamatan. Darinya diambil kata an-najiyyah yang berarti 
unta cepat yang bisa menyelamatkan penunggangnya. Kata naj -juga berarti 
berbicara secara berbisik-bisik, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an 
dalam bentuk najiyyan, “M aka ketika mereka berputus asa darinya (putusan 
Yusuf), mereka menyendiri (sambil berunding) dengan berbisik-bisik.” 
(Yusuf/12: 80) Juga seperti dalam firman Allah, “Wahai orang-orang 
beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul 
hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
(melakukan) pembicaraan itu.” (al-M uj#dalah/58: 12) Dan yang dimaksud 
dengan kata tunj*kum di sini adalah menyelamatkan kalian. 


2. Ani srullah Al JUS! (aj-¢aff/61: 14) 


Kata anj#r adalah jamak dari kata nir, isim f#il dari kata najara- 
yanjuru-najran yang berarti menolong. Di dalam sebuah hadis disebutkan, 
“Tolonglah saudaramu, baik dalam keadaan menzalimi atau dizalimi." 
Maksudnya, mencegahnya untuk berbuat zalim bila Anda menjumpainya 
dalam keadaan zalim, atau menolongnya dari orang yang menzalimi bila 
Anda menjumpainya dalam keadaan terzalimi. Kata an; 4 juga berarti para 
sahabat Nabi saw yang memberi pertolongan kepada beliau saat hijrah. 
Tadinya nama ini hanyalah sebatas sifat, lalu ia menjadi sebutan atau gelar 
karena terbiasa digunakan. Darinya diambil kata tan ara yang berarti saling 
mendukung, sebagaimana kalimat tan aral-akhb+ yang berarti berita-berita 
itu sebagiannya membenarkan sebagian yang lain. Di dalam ayat yang 
sedang ditafsirkan ini, Allah memerintahkan kita untuk menjadi penolong- 
penolong-Nya. Ungkapan ini merupakan penghormatan Allah kepada para 
hamba-Nya yang beriman, karena tidak ada mag4#m (kedudukan) yang lebih 
tinggi daripada magam penolong Allah, meskipun pada hakikatnya Allah 
tidak membutuhkan pertolongan kita. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah mengutus Nabi 
M uhammad saw kepada seluruh manusia dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar guna menggantikan agama-agama lain yang telah 
menyimpang. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya, serta berjihad di jalan-Nya, baik dengan harta maupun 
jiwa dan raga, bagaikan sebuah perniagaan yang tidak pernah merugi. 


Sabab Nuzul 

OGattdah meriwayatkan mengenai ayat “y+ ayyuhallaGna #many hal 
adullukum 'al#tijtrah. Ia berkata, “Seandainya Allah tidak menjelaskan dan 
menunjukkan tentang ‘perdagangan’ itu, tentu para sahabat menjadi putus 
asa untuk mengetahuinya sampai mereka mencari tahu tentang hal tersebut. 
Kemudian Allah menunjukkan kepada mereka penjelasan mengenai 
‘perdagangan’ itu. Maka Allah berfirman tu'minuna billthi wa rasklihi.” 
(Riwayat Ibnu Ab? | #im dan a`-° abr4n?) 


Tafsir 

(10-11) Dalam ayat ini Allah memerintahkan kaum Muslimin agar 
melakukan amal saleh dengan mengatakan, “Wahai orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul -Nya, apakah kamu sekalian mau Aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang bermanfaat dan pasti mendatangkan 
keuntungan yang berlipat ganda dan keberuntungan yang kekal atau 
melepaskan kamu dari api neraka.” 

Ungkapan ayat di atas memberikan pengertian bahwa amal saleh dengan 
pahala yang besar, sama hebatnya dengan perniagaan yang tak pernah 
merugi karena ia akan masuk surga dan selamat dari api neraka. Firman 


Allah: 
KAT LN EA AYI HA NG 


Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. (at-Taubah/9: 111) 


TAE Arar 


Kemudian disebutkan bentuk-bentuk perdagangan yang memberikan 

keuntungan yang besar itu, yaitu: 

1. Senantiasa beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab-N ya, rasul- 
rasul-Nya, adanya hari Kiamat, gax# dan qadar Allah. 

2. Mengerjakan amal saleh semata-mata karena Allah bukan karena ria 
adalah perwujudan iman seseorang. 

3. Berjihad di jalan Allah. Berjihad ialah segala macam upaya dan usaha 
yang dilakukan untuk menegakkan agama Allah. Ada dua macam jihad 
yang disebut dalam ayat ini yaitu berjihad dengan jiwa raga dan berjihad 
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dengan harta. Berjihad dengan jiwa dan raga ialah berperang melawan 

musuh-musuh agama yang menginginkan kehancuran Islam dan kaum 

Muslimin. Berjihad dengan harta yaitu membelanjakan harta benda untuk 

menegakkan kalimat Allah, seperti untuk biaya berperang, mendirikan 

masjid, rumah ibadah, sekolah, rumah sakit, dan kepentingan umum 
lainnya. 

Di samping itu, ada bentuk-bentuk jihad yang lain, yaitu jihad menentang 
hawa nafsu, mengendalikan diri, berusaha membentuk budi pekerti yang 
baik pada diri sendiri, menghilangkan rasa iri, dan sebagainya. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa iman dan jihad itu adalah perbuatan 
yang paling baik akibatnya, baik untuk diri sendiri, anak-anak, keluarga, 
harta benda, dan masyarakat, jika manusia itu memahami dengan sebenar- 
benarnya. 

(12) Diriwayatkan oleh at-TirmiG dan al-! #kim dan dinyatakan sahih 
dari 'Abdullth bin Salim bahwa ketika para sahabat Rasulullah sedang 
duduk-duduk santai sambil berbincang-bincang, di antara mereka ada yang 
berkata, “Sekiranya kami mengetahui amal yang lebih dicintai Allah pasti 
kami akan mengerjakannya,” maka turunlah ayat ini. 

Jika manusia beriman, mengakui kebenaran Rasulullah saw dan berjihad 
di jalan-N ya, pasti Allah akan mengampuni dosa-dosanya. Seakan-akan dosa 
itu tidak pernah diperbuatnya atau menjauhkannya dari perbuatan dosa itu. 
Allah juga menyediakan tempat bagi mereka di dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Tempat di dalam surga adalah tempat yang 
paling indah, dan paling menyenangkan hati orang yang berada di dalamnya. 

(13) Dalam ayat ini diterangkan kemenangan dan keuntungan yang akan 
diperoleh oleh Rasulullah dan kaum Muslimin di dunia, yaitu mereka akan 
dapat mengalahkan musuh-musuh mereka, menaklukkan beberapa negeri 
dalam waktu yang dekat, memberikan kedudukan yang baik bagi kaum 
Muslimin, serta kekuatan iman dan fisik. Dengan demikian, mereka 
berkuasa di Timur dan Barat, dan agama Islam tersebar di seluruh dunia. 

Ayat ini termasuk ayat yang menerangkan kemukjizatan, yaitu 
menerangkan sesuatu yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Hal ini 
dipercayai betul oleh Rasulullah dan sahabat-sahabatnya, sehingga 
menumbuhkan kekuatan dan semangat yang hebat di kalangan kaum 
Muslimin. Dalam sejarah terlihat dan terbukti bahwa dalam waktu yang 
sangat singkat agama Islam telah dianut oleh sebagian penduduk dunia, sejak 
dari ujung barat Afrika sampai ujung timur Indonesia, dari Maroko ke 
M erauke, dan dari Asia Tengah di utara sampai ke Afrika di selatan. 

Kemudian Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk 
menyampaikan kepada kaum Muslimin mengenai keuntungan yang akan 
mereka peroleh dari perdagangan itu di dunia dengan keuntungan- 
keuntungan dan di akhirat berupa surga. Penggunaan kata perniagaan dalam 
ayat ini sebagai perumpamaan karena masyarakat Arab pada saat itu hidup 
dari perniagaan dan perdagangan. 
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(14) Allah memerintahkan kaum Muslimin agar menjadi penolong- 
penolong agama Allah, menyebarluaskan agama-N ya, meninggikan kalimat- 
Nya sehingga tidak ada yang mengalahkannya, dengan beriman dan 
berjihad. Hal yang sama pernah dilakukan sahabat-sahabat terdekat Nabi Isa 
yang berkata kepada mereka, “Siapakah penolong agama Allah?” M ereka 
menjawab, “Kamilah penolong-penolong agama Allah." 

Ketika Nabi Isa menyampaikan risalahnya kepada Bani Israil dengan 
bantuan sahabat-sahabat setianya, sebagian Bani Israil itu ada yang 
memperkenankan seruannya, sedang yang lain ada yang mengingkari dan 
menolaknya. Mereka yang menolak itu menuduh Isa sebagai seorang anak 
zina, yang dilahirkan karena perzinaan ibunya M aryam dengan seorang laki- 
laki, dan ada pula yang mengatakan bahwa Isa itu putra Allah, kekasih-N ya, 
dan sebagainya. 

Dalam menghadapi orang-orang yang mengingkari seruan Nabi Isa itu 
serta mengada-adakan kebohongan tentangnya, maka A llah menguatkan hati 
orang-orang yang beriman dari mereka, sehingga mereka berhasil 
mengalahkan musuh-musuh itu. Firman A Ilah: 


ME GAN EA GA ARA 


Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi (hari 
Kiamat). (G Hir/40: 51) 


Kesimpulan 

1. Perdagangan yang paling besar keuntungannya dan dapat menghindarkan 
diri dari azab yang pedih ialah beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
beramal saleh, dan berjihad di jalan Allah. 

2. Allah mengampuni dosa orang-orang yang beriman dan berjihad serta 
membalas mereka dengan surga yang penuh kenikmatan. 

3. Allah menjanjikan kemenangan kepada Rasulullah saw dan kaum 
M uslimin. 

4. Hendaklah kaum Muslimin bersikap seperti kaum ! aw#iyyun (sahabat 
setia Nabi Isa), yang selalu siap sedia berjihad di jalan Allah. 


PENUTUP 


Surah ini menganjurkan agar orang-orang mukmin selalu menyesuaikan 
ucapan dengan perbuatan, dan menerima tawaran Allah yaitu ampunan dan 
surga yang dapat dicapai dengan iman dan berjihad di jalan-N ya dengan 
harta dan jiwa. 
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SURAH ALJUMU'AH 
PENGANTAR 


Surah al-Jumu'ah terdiri dari 11 ayat, termasuk kelompok surah 
M adaniyyah dan diturunkan sesudah Surah aj-taff. 

Nama al-Jumu'ah diambil dari kata al-jumu'ah yang terdapat pada ayat 9 
surah ini, yang artinya “Hari Jumat.” 


Pokok-pokok Isinya: 

Menjelaskan sifat orang munafik dan sifat buruk pada umumnya, di 
antaranya berdusta, bersumpah palsu, dan penakut: mengajak orang-orang 
mukmin agar taat dan patuh kepada Allah dan rasul-Nya dan agar bersedia 
menafkahkan harta untuk menegakkan agama-N ya, sebelum ajal tiba. 


HUBUNGAN SURAH Ac-tAFF DENGAN 
SURAH AL-JUMU'AH 


1. Keduanya dimulai dengan bertasbih kepada Allah dan bahwa Allah 
M ahaperkasa lagi M ahabijaksana. 

2. Pada Surah aj-taff diterangkan bahwa orang-orang Y ahudi adalah kaum 
yang sesat dan fasik, sedang pada Surah al-J umu' ah diterangkan kembali 
bahwa mereka adalah orang yang bodoh seperti keledai yang membawa 
buku-buku yang banyak, tetapi tidak dapat memahaminya. 
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SURAH ALJUMU'AH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


NABI MUHAMMAD DIUTUS 
KEPADA UMAT MANUSIA SEBAGAI KARUNIA ALLAH 


ol 


3 KN pon A Sa AN ae N AA 


ra 


4 KÉ W / vé HATA e PAEA A A 2 81 PRA Oper Fa Sega 
f 79 
Ag 


yg a agan 


y 
YAAA A Saet, AA KARAS "3 non it 
SN OA BA gg sidik Me) ppe 


Terjemah 

(1) Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa 
bertasbih kepada Allah. Maharaja, Yang Mahasuci, Yang M ahaperkasa, 
M ahabijaksana. (2) Dialah yang mengutus seorang rasul kepada kaum yang 
buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ayat-N ya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka 
Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata. (3) Dan (juga) kepada kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Dialah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. (4) Demikianlah karunia Allah, yang 
diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki: dan Allah memiliki karunia 
yang besar. 


Kosakata: Y al¥aqu bihim « Sh (al-Jumu' ah/62: 3) 


Kata yalYagu adalah fi'il mux-ri' dari kata la¥iqa-yal¥aqu-la¥qan yang 
berarti menyusuli. Darinya diambil kata al-lafag yang berarti apa yang 
digabungkan ke dalam sebuah kitab setelah rampung ditulis. Kata laYiga 
dalam beberapa derivasinya juga digunakan di ayat lain, sebagaimana dalam 
firman Allah, “Dan gabungkanlah aku dengan orang yang saleh.” (Y usuf/12: 
101). Dan yang dimaksud dengan kata yalYagu di sini sama seperti yang 
dimaksud pada Surah Yysuf/12: 101 tersebut. Imam al-Bukh4#? 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika kami duduk bersama 
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Nabi saw, tiba-tiba Surah al-J umu'ah diturunkan kepada beliau. Para sahabat 
bertanya, “Siapa mereka, ya Rasulullah?” Beliau tidak menjawab pertanyaan 
mereka, sampai beliau ditanya tiga kali. Di antara kami waktu itu ada 
Salman al-F tris?. Lalu Rasulullah meletakkan tangannya pada tubuh Salmm 
al-F 4ris* kemudian beliau bersabda, ‘Seandainya iman itu ada di bintang 
murayyt maka ia pasti digapai oleh seseorang atau orang-orang di antara 
mereka.” Mengenai ayat ini, Mujihid berkomentar, “Mereka itu adalah 
orang-orang non-A rab dan setiap orang yang membenarkan Rasulullah.” 


M unasabah 

Pada akhir Surah aj-taff, Allah menjelaskan bahwa hendaknya kita 
menjadi penolong dan pembela agama Allah, sebagaimana kaum 
! aw#iyyun terhadap Nabi Isa. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan bahwa Dia mengutus Nabi Muhammad yang bertugas 
mensucikan hati mereka, membacakan kitab suci dan sunah-sunahnya, 
sehingga mereka terbebas dari kesesatan. 


Tafsir 

(1) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa segala sesuatu yang ada di 
langit dan di bumi baik yang bernyawa maupun tidak, benda keras ataupun 
cair, pepohonan, dan sebagainya, bertasbih kepada Allah, menyucikan-N ya 
dari hal-hal yang tidak wajar, seperti sifat-sifat kekurangan dan sebagainya. 
Setiap kita melihat dan memandang kepada apa yang ada di bumi dan di 
langit, semuanya itu menunjukkan kepada kita atas keesaan penciptanya 
yaitu Allah dan kebesaran kekuasaan-Nya. Ini sejalan dengan firman Allah: 


Nana 


oke ap DS EIIN 


Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-N ya. (al- 
Isr#/17: 44) 


Ayat pertama ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa Allah itu merajai 
segala apa yang ada di bumi dan di langit, bertasbih kepada-Nya dengan 
kehendak-Nya berdasarkan kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya, suci dari 
segala yang tidak layak dan tidak sesuai dengan ketinggian dan 
kesempurnaan-Nya. Tuhan Yang Mahaperkasa, menundukkan segala 
makhluk-Nya dengan kekuasaan-Nya. M ahabijaksana dalam mengatur hal 
ihwal mereka. Dialah yang lebih mengetahui kemaslahatan mereka, yang 
akan membawa mereka kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

(2) Allah menerangkan bahwa Dialah yang mengutus kepada bangsa 
Arab yang masih buta huruf, yang pada saat itu belum tahu membaca dan 
menulis, seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yaitu Nabi Muhammad 
saw dengan tugas sebagai berikut: 
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a. Membacakan ayat suci Al-Qur'an yang di dalamnya terdapat petunjuk 
dan bimbingan untuk memperoleh kebaikan dunia dan akhirat. 

b. Membersihkan mereka dari akidah yang menyesatkan, kemusyrikan, 
sifat-sifat jahiliah yang biadab sehingga mereka itu berakidah tauhid 
mengesakan Allah, tidak tunduk kepada pemimpin-pemimpin yang 
menyesatkan dan tidak percaya lagi kepada sesembahan mereka seperti 
batu, berhala, pohon kayu, dan sebagainya. 

c. Mengajarkan kepada mereka al-Kitab yang berisi syariat agama beserta 
hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. 


Disebutkan secara khusus bangsa Arab yang buta huruf tidaklah berarti 
bahwa kerasulan Nabi Muhammad saw itu ditujukan terbatas hanya kepada 
bangsa Arab saja. Akan tetapi, kerasulan Nabi Muhammad saw itu 
diperuntukkan bagi semua makhluk terutama jin dan manusia, sebagaimana 
firman Allah: 


pat Na edar 
KANAN NG 


Dan Kami tidak mengutus engkau (M uhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam. (al-A nbiy#/21: 107) 


Dan firman-Nya: 
aer »A >% y A 21 ar LIAT 2 
A Nak HUI 
Katakanlah (M uhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua,” (al-A “r#/7: 158) 


Ayat kedua Surah al-Jumu'ah ini diakhiri dengan ungkapan bahwa orang 
Arab itu sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Mereka itu 
pada umumnya menganut dan berpegang teguh kepada agama samawi yaitu 
agama Nabi Ibrahim. Mereka lalu mengubah dan menukar akidah tauhid 
dengan syirik, keyakinan mereka dengan keraguan, dan mengadakan 
sesembahan selain dari A Ilah. 

(3) Allah menjelaskan bahwa kerasulan M uhammad saw tidaklah terbatas 
kepada bangsa Arab yang ada pada waktu itu, tetapi juga kepada orang- 
orang yang belum bergabung kepada mereka sampai hari Kiamat, yaitu 
orang-orang yang datang sesudah para sahabat Nabi saw, sampai hari 
Pembalasan, seperti bangsa Persia, Romawi dan lain-lain. Di dalam suatu 
hadis yang diriwayatkan oleh al-B ukh#? dari Abu Hurairah, ia berkata: 
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de SE ag ala AI Io TAN Us UAS ED oh IIA ip 
A SAN JAS GA La SB JG (an Ar MAA Ah 
Ma Nan an a a 
ao) Ap Le KI SOAL SAI DE FE bul ia 

(SA 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa ketika kami duduk bersama Nabi saw, 
lalu diturunkan kepadanya Surah al-Jumu'ah “wa #khar8na minhum lamm 
yalhagu bihim.” Abu Hurairah bertanya, “Siapa mereka wahai Rasulullah? 
Namun Nabi saw tidak menjawab sampai ia bertanya tiga kali. Abu 
Hurairah berkata, “Pada saat itu ada Salman al-F is? bersama kami. 
Kemudian Nabi meletakkan tangannya di pundak Salman, seraya berkata, 
‘Seandainya keimanan terdapat pada bintang-bintang, maka tentulah akan 
dicapai oleh orang-orang dari mereka (bangsa Persia).” (Riwayat al- 
Bukh#?) 


Allah itu Mahaperkasa, kuasa meningkatkan kecerdasan orang yang 
bodoh, dan menguatkan umat yang lemah dengan mengutus seorang rasul 
dari kalangan mereka juga, untuk menyelamatkan mereka dari kesesatan, 
dan membawa kepada petunjuk kebenaran, dari kegelapan kepada cahaya 
terang-benderang. Allah juga M ahabijaksana dalam mengatur kepentingan 
makhluk-Nya yang akan membawa mereka kepada kebaikan dan 
keuntungan. 

(4) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa diutusnya rasul kepada 
manusia, untuk membersihkan mereka dari kemusyrikan dan sifat-sifat 
kebiadaban. Hal tersebut merupakan nikmat dan karunia Allah yang terbesar 
diberikan kepada siapa yang dikehendaki-N ya, dari hamba-hamba-N ya yang 
telah dipilih-Nya, karena kebersihan hati mereka dan kesediaan 
menerimanya. 


K esimpulan 

1. Segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah 
Tuhan Y ang M aharaja, M ahasuci, M ahaperkasa, dan M ahabijaksana. 

2. Allah mengutus seorang rasul kepada bangsa Arab yang masih buta huruf 
pada waktu itu, untuk membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan mereka dari kemusyrikan, dan mengajarkan kepada 
mereka syariat dan agama yang dibawanya. 

3. Muhammad saw diutus tidak terbatas kepada bangsa Arab saja, tetapi 
juga kepada umat manusia seluruhnya. 
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4. Diutusnya rasul merupakan karunia Allah kepada orang-orang yang 
dikehendaki-N ya. 


PERINGATAN KEPADA UMAT ISLAM 
SUPAYA TIDAK SEPERTI ORANG YAHUDI 
YANG TIDAK MENGAMALKAN ISI KITAB SUCINYA 

PAN 
Yasa 


an KAA PAK ka aing ngg jk 
Sadla a só! hia, 4 M MK 
Bks AN Oa AA On Ki 


PA 
Ba a 0004 pt TIR pu Na “bag or S aag 
Kelana Nala ea ga ii 


PAOUR TEENTAAL AE 
III O T SN Oya) boga: Yasa 


ty GAYA P bat an pa / 
Oh e (2 S e 
Terjemah 


(5) Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat, 
kemudian mereka tidak membawanya (tidak mengamalkannya) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Sangat buruk 
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (6) Katakanlah 
(M uhammad), “Wahai orang-orang Yahudi! Jika kamu mengira bahwa 
kamulah kekasih Allah, bukan orang-orang yang lain, maka harapkanlah 
kematianmu, jika kamu orang yang benar.” (7) Dan mereka tidak akan 
mengharapkan kematian itu selamanya disebabkan kejahatan yang telah 
mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah M aha M engetahui 
orang-orang yang zalim. (8) Katakanlah,“Sesungguhnya kematian yang 
kamu lari dari padanya, ia pasti menemui kamu, kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 


Kosakata: Asfiran UI (al-J umuʻah/62: 5) 


Kata asf4r adalah jamak dari kata sifrun yang berarti kitab. Akar katanya 
adalah safaral-bait yang berarti menyapu rumah. Darinya diambil kata 
safaraj-jubY yang berarti subuh itu telah terang. Di dalam Al-Qur'an 
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disebutkan kata musfirah yang berarti terang, sebagaimana dalam firman 
Allah, “Pada hari itu ada wajah yang berseri-seri.” (“Abasa/80: 38) Dan 
darinya diambil kata saf?r yang berarti delegasi yang mendamaikan antara 
dua kaum. Dari sini diambil kata safarah, jamak dari saf?r, yang berarti para 
malaikat pencatat amal, sebagaimana dalam firman Allah, “Di tangan para 
utusan (malaikat).” (“Abasa/80: 15) Dan darinya diambil kata sifr yang 
berarti kitab besar, atau satu bagian dari Kitab Taurat. Kitab suci disebut sifr 
karena ia berfungsi menjelaskan sesuatu yang samar. Orang-orang Y ahudi 
itu diberi kitab Taurat untuk mereka amalkan, tetapi mereka tidak 
mengamalkannya. Maka, Allah mengumpamakan mereka seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab besar tanpa tahu isinya. Ia merasakan sebuah 
beban, tetapi ia tidak tahu apa itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menjelaskan tentang pengutusan Nabi 
M uhammad saw yang dianggap sebagai nikmat terbesar Allah swt kepada 
umat manusia. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan penolakan-N ya 
terhadap keingkaran orang-orang Y ahudi dan menjelaskan bahwa andaikata 
mereka itu memahami betul isi kitab Taurat, mereka akan mengetahui sifat- 
sifat rasul yang akan datang di kemudian hari. 


Tafsir 

(5) Pada ayat ini Allah menyatakan kemurkaan-N ya kepada orang-orang 
Yahudi yang telah diturunkan kepada mereka kitab Taurat untuk diamalkan, 
tetapi mereka tidak melaksanakan isinya. Mereka itu tidak ada bedanya 
dengan keledai yang memikul kitab yang banyak, tetapi tidak mengetahui 
apa yang dipikulnya itu. Bahkan mereka lebih bodoh lagi dari keledai, 
karena keledai itu memang tidak mempunyai akal untuk memahaminya, 
sedangkan mereka itu mempunyai akal, tetapi tidak dipergunakan. Di sisi 
lain, ketika menggunakan akal, mereka menggunakannya untuk menyele- 
wengkan Taurat dengan mengurangi, menambah, mengubah, atau 
menakwilkannya kepada arti yang mereka inginkan. Keadaan mereka itu 
digambarkan dalam ayat ini, sebagai berikut: 


Sa > 
A » br KAL 2o an TA 
Bea BANI AA KAA 
M ereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. M ereka itulah orang- 
orang yang lengah. (al-A 'r#/7: 179) 


Alangkah buruknya perumpamaan yang diberikan kepada mereka. Itu 
tidak lain karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah yang dibawa oleh 
rasul mereka. Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim terhadap dirinya sendiri, yang bergelimang dosa sehingga 
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matanya tidak dapat melihat cahaya kebenaran. Hatinya merana tidak dapat 
merasakan hal-hal yang benar, bahkan dia berada dalam kegelapan yang 
menyebabkannya tidak dapat melihat jalan sampai kepada sasaran. 

(6) Pada ayat ini Allah memberi peringatan kepada orang-orang Y ahudi 
bahwa kalau memang mereka mendakwakan dan menyangkal bahwa mereka 
adalah kekasih dan kesayangan Allah, maka silakan memohon kepada Allah 
agar mereka itu cepat-cepat mati, dan segera bertemu dengan Tuhan mereka. 
Biasanya orang yang ingin cepat-cepat bertemu dengan kekasih dan 
kesayangannya, ingin cepat-cepat bebas dari kesusahan dan kesulitan dunia 
dan menempati surga yang penuh dengan segala macam kenikmatan. Firman 
Allah: 


2:5 


Kem Su Ka 


ONEI LAN 


Katakanlah (M uhammad), “Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus untukmu 
saja bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika kamu orang 
yang benar.” (al-B agarah/2: 94) 


(7) Allah menegaskan bahwa para penganut agama Y ahudi tidak akan 
meminta cepat mati, karena mereka menyadari dan mengetahui kesalahan 
dan keadaan mereka yang bergelimang dosa. Kalau mereka betul-betul 
menginginkan agar cepat mati, pasti akan terlaksana atas iradat dan kodrat 
Allah, dan kepada mereka itu akan ditimpakan siksa Allah yang amat pedih. 


In, 


zer., > Pd r ea DZI 9hr 
ss PERS A AH 
BASA AAN Gate ALAN 


Dan sungguh, engkau (M uhammad) akan mendapati mereka (orang-orang 
Y ahudi), manusia yang paling tamak akan kehidupan (dunia), bahkan (lebih 
tamak) dari orang-orang musyrik. Masing-masing dari mereka, ingin 
diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu tidak akan menjauhkan 
mereka dari azab. Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (al- 
Bagarah/2: 96) 


(8) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang Y ahudi sangat 
takut menghadapi kematian dan berusaha menghindarinya. Oleh karena itu, 
Allah memerintahkan Rasulullah agar menyampaikan kepada mereka bahwa 
kematian pasti datang menemui mereka. Kemudian mereka dikembalikan 
kepada Allah Yang M aha Mengetahui yang gaib dan yang kelihatan, baik di 
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langit maupun di bumi. Maka Allah memberitahukan kepada mereka segala 
apa yang telah mereka kerjakan, lalu dibalas sesuai dengan amal 
perbuatannya. Jahat dibalas dengan jahat, yaitu neraka, baik dibalas dengan 
baik, yaitu surga, sebagaimana firman Allah: 


Aa NAS p 2 X9 
Mereka tidak dibalas melainkan sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan. (Saba'/34: 33) 


Dan firman-N ya: 


» 


pp La 2 AM AT 2 TA 2 PAS JAN ANN ye 
PAN GAN LA aaa a EA 
Ia 
Sa 


Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
(Dengan demikian) Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan Dia akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang 
lebih baik (surga). (an-N ajm/53: 31) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang Yahudi yang diberi Kitab Taurat, tetapi tidak 
mengamalkannya, bahkan mendustakannya, diibaratkan seperti keledai 
yang membawa buku, tetapi tidak dapat mengetahui isinya. 

2. Orang-orang Yahudi menyangka bahwa mereka itu adalah kekasih dan 
kesayangan Allah. Oleh karena itu, hendaknya mereka menginginkan 
kematian secepatnya, agar cepat bertemu dengan kekasih dan kesayangan 
mereka. 

3. Mereka itu tidak menginginkan kematian karena mereka menyadari 
bahwa apabila mereka mati, niscaya akan disiksa sesuai dengan amal 
perbuatan mereka. 

4. Kematian yang mereka hindari, pasti ditemuinya. Lalu mereka 
dihadapkan kepada Allah, dan pada saat itu diberitahukan kepada mereka 
apa yang telah mereka perbuat. 

5. Umat Islam jangan meniru orang-orang Y ahudi yang tidak mengamalkan 
ajaran kitab sucinya. 
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KETENTUAN TENTANG SALAT JUMAT 


Ay 8A DN arah SIN OAT AN y NP ATA YA Me 

AA Ser PAP NT PA PA AAN AKA 
UPAR P ARPAD raibo nt hpr AA 
ea NAN OA, Kn AK 
SARI 4 Aj 5 


1948 Ma pos Enh Gn Gn SAS 24 
Fa GO KANG PAK HAN PES KANG SIG J3 
Egoa, y 3 131 P3 a A sial , PL) PEZA KPA LAA 

PE NEEN IRN ANAE EAI 


Terjemah 

(9) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 
melaksanakan salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli. Y ang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (10) A pabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 
di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung. (11) Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, 
mereka segera menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau 
(M uhammad) sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang ada di sisi 
Allah lebih baik daripada permainan dan perdagangan," dan Allah pemberi 
rezeki yang terbaik. 


Kosakata : 
1. Al-Jumu'ah 4443 (al-J umuʻah/62: 9) 


Kata al-jumu'ah terambil dari kata jama'a-yajma'u-jam'an yang berarti 
mengumpulkan. Darinya diambil kata j4mi' yang berarti masjid. Masjid 
disebut j4mi' karena ia berfungsi mengumpulkan umat Islam pada setiap hari 
Jumat. Dan begitu pula, hari tersebut disebut al-jumu' ah karena pada hari itu 
umat Islam berkumpul di masjid untuk melaksanakan ibadah salat J umat. 
Kata ini disebutkan hanya sekali di dalam Al-Qur'an, yaitu di Surah al- 
Jumu'ah ini. 


2. Fadillah & (55 (al-J umu'ah/62: 10) 


Kata faxl adalah maj dar (kata jadian) dari kata faxala-yaf«ulu-faxlan 
yang berarti lebih, lawan dari kurang. Di dalam Al-Qur'an Allah berfirman, 
“Dan kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang kami ciptakan 
dengan kelebihan yang sempurna.” (al-Isr#/17: 70) Jadi, kata fa«lull+h 
berarti kelebihan dari Allah. Maksudnya, anugerah yang diberikan Allah itu 
melebihi (di atas) setiap usaha manusia. Kata faxl dengan beragam 
derivasinya sering disebut di dalam Al-Qur'an untuk beragam maksud, 
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sebagaimana firman Allah, “Dan Dia akan memberikan karunia-N ya kepada 
setiap orang yang berbuat baik.” (Hud/11: 3) M enurut az-Zajjaj, maksud dari 
ayat ini adalah barang siapa memiliki kelebihan dalam menjalankan 
agamanya, maka Allah juga melebihkannya dalam hal pahala, dan 
memberinya kedudukan yang utama di dunia, sebagaimana Allah 
mengutamakan kedudukan para sahabat Rasulullah. Adapun maksud kata 
faclull4h di sini adalah rezeki Allah di dunia. Allah memberi izin kepada kita 
untuk bertebaran di muka bumi guna mencari rezeki-Nya setelah 
melaksanakan salat Jumat. Bahkan, diriwayatkan dari generasi salaf bahwa 
perniagaan setelah salat Jumat itu diberkahi sebanyak tujuh puluh kali. 


3. Infa««y las (al-Jumu'ah/62: 11) 


Kata infaxxa terbentuk dari kata faxxa yang ditambah dengan dua huruf 
di muka, yaitu hamzah wajal dan nun. Kata fa««a berarti memecah dan 
memisah-misahkan, seperti kalimat la faxxa All4hu asntnaka yang berarti 
semoga Allah tidak memecahkan gigi-gigimu. Darinya diambil kata faxxun 
minan-nzs yang berarti orang-orang yang terpecah-belah. Kata infa««a 
disebut di dalam Al-Qur'an sebanyak tiga kali, dan seluruhnya memiliki arti 
bubar. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah menyatakan kebohongan orang-orang 
Y ahudi yang menganggap diri mereka adalah kekasih-kekasih Allah. M ereka 
takut menemui kematian, bahkan mereka berusaha menghindarinya. Hal itu 
karena mereka terlalu cinta kepada dunia dengan segala macam bentuk 
kesenangannya. Pada ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan bahwa orang- 
orang mukmin diperbolehkan menikmati kesenangan dunia, tetapi harus 
disertai dengan perbuatan yang berguna bagi mereka di akhirat kelak, seperti 
salat Jumat di masjid, dan salat berjamaah, karena dunia itu hanya sebagai 
tempat menanam amalan-amalan akhirat. 


Tafsir 

(9) Allah menerangkan bahwa apabila muazin mengumandangkan azan 
pada hari Jumat, maka hendaklah kita meninggalkan perniagaan dan segala 
usaha dunia serta bersegera ke masjid untuk mendengarkan khutbah dan 
melaksanakan salat Jumat, dengan cara yang wajar, tidak berlari-lari, tetapi 
berjalan dengan tenang sampai ke masjid, sebagaimana sabda Nabi saw: 


AA La Bea PG an ci BI 
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Apabila salat telah diigomahkan, maka janganlah kamu mendatanginya 
dengan tergesa-gesa. Namun datangilah salat dalam keadaan berjalan biasa 
penuh ketenangan. Lalu, berapa rakaat yang kamu dapatkan maka ikutilah, 
sedangkan rakaat yang ketinggalan maka sempurnakanlah. (Riwayat al- 
Bukh#r dan M uslim dari A bp Hurairah) 


Seandainya seseorang mengetahui betapa besar pahala yang akan 
diperoleh orang yang mengerjakan salat Jumat dengan baik, maka 
melaksanakan perintah itu (memenuhi panggilan salat dan meninggalkan 
jual-beli), adalah lebih baik daripada tetap di tempat melaksanakan jual-beli 
dan meneruskan usaha untuk bada keuntungan dunia. Firman Allah: 


Ata NY. 2g 


SEA 
Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. (al-A "1487: 17) 


(10) Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa setelah selesai melakukan 
salat Jumat, umat Islam boleh bertebaran di muka bumi untuk melaksanakan 
urusan duniawi, dan berusaha mencari rezeki yang halal, sesudah 
menunaikan yang bermanfaat untuk akhirat. Hendaklah mengingat Allah 
sebanyak-banyaknya dalam mengerjakan usahanya dengan menghindarkan 
diri dari kecurangan, penyelewengan, dan lain-lainnya. Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi apalagi yang tampak nyata, 
sebagaimana firman A Ilah: 


AN E Th PALA EAE 


Yang TE yang gaib dan yang nyata. Yang M ahaperkasa, 
M ahabijaksana. (at-Tag4bun/64: 18) 


Dengan demikian, tercapailah kebahagiaan dan keberuntungan di dunia 
dan di akhirat. Dianjurkan kepada siapa yang telah selesai salat Jumat 
membaca doa yang biasa dilakukan oleh Arrak bin M #ik 


Ag L: yy EE SA bas SNG Mim Kaleng D Sa TU 
(A al l a) SAN P3 IN, 


“Ya Allah! Sesungguhnya aku telah memenuhi panggilan-Mu, dan 
melaksanakan kewajiban kepada-Mu, dan bertebaran (di muka bumi) 
sebagaimana Engkau perintahkan kepadaku, maka anugerahkanlah 
kepadaku karunia-M u. Engkaulah sebaik-baik Pemberi rezeki.” (Riwayat 
Ibnu Ab?! tim) 
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(11) Diriwayatkan oleh al-Bukh4#r3, Muslim, A Ymad, dan at-Tirmi@ dari 
Jabir bin “Abdullth bahwa ketika Nabi saw berdiri berkhotbah pada hari 
Jumat, tiba-tiba datanglah rombongan unta (pembawa dagangan), maka para 
sahabat Rasulullah bergegas mendatanginya sehingga tidak ada yang tinggal 
mendengarkan khotbah kecuali 12 orang. Saya (J ir), Abu Bakar, dan Umar 
termasuk mereka yang tinggal, maka Allah Ta'ala menurunkan ayat: wa i Gr 
ra'au tij atan au lahwan, sampai akhir surah). 

Pada ayat ini Allah mencela perbuatan orang-orang mukmin yang lebih 
mementingkan kafilah dagang yang baru tiba dari pada Rasulullah, sehingga 
mereka meninggalkan Nabi saw dalam keadaan berdiri berkhotbah. Ayat ini 
ada hubungannya dengan peristiwa kedatangan DiYyah al-K alb? dari Syam 
(Suriah), bersama rombongan untanya membawa barang dagangannya 
seperti tepung, gandum, minyak dan lain-lainnya. M enurut kebiasaan apabila 
rombongan unta dagangan tiba, wanita-wanita muda keluar menyambutnya 
dengan menabuh gendang, sebagai pemberitahuan atas kedatangan 
rombongan itu, supaya orang-orang datang berbelanja membeli barang 
dagangan yang dibawanya. 

Selanjutnya Allah memerintahkan Nabi-Nya supaya menyampaikan 
kekeliruan perbuatan mereka dengan menegaskan bahwa apa yang di sisi 
Allah jauh lebih baik daripada keuntungan dan kesenangan dunia. 
Kebahagiaan akhirat itu kekal, sedangkan keuntungan dunia akan lenyap. 

Ayat ini ditutup dengan satu penegasan bahwa Allah itu sebaik-baik 
pemberi rezeki. Oleh karena itu, kepada-Nyalah kita harus mengarahkan 
segala usaha dan ikhtiar untuk memperoleh rezeki yang halal, mengikuti 
petunjuk-petunjuk-N ya dan rida-N ya. 


Kesimpulan 

1. Apabila azan dikumandangkan untuk salat Jumat, bersegeralah 
memenuhi panggilan untuk melakukannya dan segala kegiatan jual-beli 
dan lain-lainnya wajib dihentikan. 

2. Setelah selesai melakukan salat Jumat, diperbolehkan mencari rezeki 
yang halal, dan jangan lupa mengingat Allah, supaya terhindar dari 
kecurangan dan penyelewengan. 

3. Pada saat salat diupayakan untuk khusyuk dan jangan tergoda atau 
terganggu oleh kegiatan-kegiatan lain. 


PENUTUP 


Surah al-Jumu'ah ini menerangkan pengutusan Nabi M uhammad dan 
menjelaskan bahwa umatnya akan menjadi mulia karena ajarannya, disusul 
dengan perumpamaan orang-orang Yahudi dan kebohongan pengakuan 
mereka dan kemudian diakhiri dengan kewajiban salat J umat. 


138 63. AL-MUN? FIQ, N JUZ 28 


SURAH AL-MUNĀFIQ, N 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari sebelas ayat, termasuk kelompok surah M adaniyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-! ajj. 

Surah ini dinamai al-Mun-fiqun yang artinya orang-orang munafik, 
karena surah ini mengungkapkan sifat-sifat orang munafik. 


Pokok-pokok Isinya: 

Keterangan tentang orang-orang munafik dan sifat mereka yang buruk, di 
antaranya ialah pendusta, suka bersumpah palsu, sombong, kikir, dan tidak 
menepati janji. Peringatan kepada orang-orang mukmin agar harta benda dan 
anak-anaknya tidak melalaikan mereka dari mengingat Allah dan anjuran 
agar menafkahkan sebagian dari rezeki yang diperoleh. 


HUBUNGAN SURAH AL-JUMU'AH DENGAN 
SURAH AL-MUNAFIO, N 


1. Dalam Surah al-Jumu'ah, Allah menerangkan bahwa orang Muslim 
menjadi mulia karena ajaran Nabi Muhammad, sedangkan pada Surah 
al-M un#figun diterangkan bahwa orang-orang munafik menjadi sesat dan 
hina karena tidak mau menjalankan ajaran Nabi. 

2. Dalam Surah al-Jumu'ah, orang Muslim diperintahkan meninggalkan 
perniagaannya dan segera pergi salat Jumat, sedangkan pada Surah 
al-M un+fiqun diperingatkan bahwa harta benda dan anak jangan sampai 
melalaikan orang dari mengingat A Ilah. 
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SURAH AL-MUNĀFIQ, N 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


SIFAT-SIFAT ORANG MUNAFIK 


019 La Yap daan P9 Ma “ Joo) EN 
53A PIA ngalah y dosia Lan, AA At 
adaa aa pala AA ap NO 


Terjemah 

(1) Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (M uhammad), 
mereka berkata, “Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul Allah.” Dan 
Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul-Nya: dan Allah 
menyaksikan bahwa orang-orang munafik itu benar-benar pendusta. (2) 
Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Sungguh, betapa buruknya 
apa yang telah mereka kerjakan. (3) Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir, maka hati 
mereka dikunci, sehingga mereka tidak dapat mengerti. (4) Dan apabila 
engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagumkanmu. Dan jika mereka 
berkata, engkau mendengarkan tutur-katanya. Mereka seakan-akan kayu 
yang tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan ditujukan kepada 
mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah 
terhadap mereka, semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah 
mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)? 
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Kosakata: K husyubum-M usannadah 3524 2-55: (al-M un#figun/63: 4) 


Khusyubum-musannadah terdiri dari dua kata, yaitu khusyub dan 
musannadah. Yang pertama, khusyub, merupakan bentuk jamak dari kata 
khasyabah, yang artinya kayu. Bentuk jamak yang seperti ini hanya 
dipergunakan bila yang dimaksud adalah kayu yang jumlahnya sangat 
banyak sekali. Sedang jamak yang biasanya dipergunakan untuk menunjuk 
jumlah yang tidak sangat banyak adalah kata akhsy#b. Sebagian orang 
mengatakan bahwa khusyub merupakan jamak dari akhsytb, yang 
merupakan bentuk jamak dari khasyabah. Dengan demikian, khusyub 
merupakan bentuk jamak dari jamak. Pemakaian kata ini pada ayat di atas 
untuk menggambarkan keadaan kaum munafik pada saat tersebut, yaitu 
bahwa jumlah mereka sangat banyak sekali. Sedang kata kedua, yaitu 
musannadah, merupakan bentuk isim maf'ul dari kata kerja asnada-yusnidu, 
yang artinya bersandar. Dengan demikian, musannadah artinya yang 
disandarkan. 

Istilah khusyubum-musannadah, yang artinya kayu-kayu yang tersandar, 
pada ayat ini untuk menggambarkan bahwa orang munafik yang ada di 
M edinah itu sangat banyak. Namun demikian, mereka dinilai tidak memiliki 
daya hidup, karena hanya bersandar pada pendapat pimpinannya saja. 
Mereka tidak memiliki pijakan atau keyakinan yang kukuh, bagaikan kayu 
yang tidak berakar dan menancap dengan teguh di tanah. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Jumu'ah disebutkan bahwa Allah mencela perbuatan 
orang-orang mukmin yang meninggalkan Nabi M uhammad dalam keadaan 
berdiri memberi khotbah, karena menyambut kedatangan rombongan unta 
kafilah dagang yang baru tiba. Pada awal Surah al-M un#igun disebutkan 
bahwa Allah mencela sifat-sifat orang munafik yang di antaranya adalah 
pembohong dan suka bersumpah palsu. 


Tafsir 

(1) Allah menerangkan bahwa apabila orang-orang munafik hadir pada 
majelis Nabi saw, di antaranya “Abdullth bin Ubay, mereka mengakui 
dengan pengakuan yang tidak mengandung keraguan sedikit pun bahwa 
M uhammad saw itu benar-benar rasul dari sisi Allah, telah diberi wahyu, dan 
diturunkan kepadanya kitab Al-Qur'an sebagai rahmat kepada hamba-hamba 
Allah. Allah sebelumnya telah menandaskan bahwa M uhammad itu adalah 
rasul atau utusan-Nya kepada manusia seluruhnya, memberi kabar gembira 
dan ancaman untuk menyelamatkan mereka dari kesesatan, dan membawa 
mereka kepada petunjuk yang benar. Allah mengetahui kebohongan orang- 
orang munafik itu di dalam pengakuannya. Mereka itu benar-benar lain di 
mulut lain di hati. Orang munafik adalah orang yang beriman secara lahiriah, 
tetapi tidak secara batiniah. 
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(2) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa dalam menguatkan 
pengakuannya yang palsu itu, orang-orang munafik itu berani bersumpah, 
tetapi hal itu hanya sebagai perisai untuk menyelamatkan diri dari hukuman 
bunuh, penahanan, atau pengambilan harta benda mereka sebagai gan?mah, 
sebagaimana hukuman yang dijatuhkan kepada orang-orang kafir. Qatż+dah 
berkata, “Setiap akan dijatuhi hukuman terhadap orang-orang munafik atas 
perbuatannya, mereka mengemukakan sumpah palsu untuk menyelamatkan 
jiwa, darah, dan harta benda mereka.” Tindakan mereka tidak terbatas 
dengan hal itu saja. Mereka juga menghalang-halangi manusia untuk masuk 
dan menganut agama Islam. 

Ayat ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa perbuatan orang-orang 
munafik itu adalah perbuatan yang paling jahat. Mereka lebih suka memilih 
kekafiran daripada iman, dan menampakkan apa yang berbeda dalam 
hatinya. Di dunia mereka akan kecewa dan di akhirat akan menyesal. 
Mereka akan dihina di depan khalayak ramai dengan menyatakan 
kemunafikan mereka kepada orang-orang mukmin di dunia ini. Sedangkan 
di akhirat, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. Sejalan 
dengan ayat ini firman A Ilah: 


r an A KRÈ pen 2 ELNE 
Ker asa 


Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun 
bagi mereka. (an-Nis#/4: 145) 


Firman Allah: 
» g Pd ZA | Dao | M r 
TAa LAGA II Gia AI er yA Tea 
ah ng Ma AA 


Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. M ereka kekal di 
dalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat mereka: dan 
mereka mendapat azab yang kekal. (at-Taubah/9: 68) 


(3) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa perbuatan jahat dan hina 
orang-orang munafik itu adalah karena mereka itu menampakkan iman pada 
lahiriahnya, kemudian mereka kafir dan ingkar dalam batinnya. M ereka itu 
tadinya memang beriman, lalu mereka kafir dan menyembunyikan 
kekafirannya yang menyebabkan hati mereka dikunci mati sehingga tidak 
dapat lagi memahami dan mengetahui mana yang baik, mana yang buruk, 
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dan sebagainya. Akhirnya mereka itu tidak ada bedanya dengan orang-orang 
yang bisu, tuli, dan buta, sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah: 


d om DN A CAN r A Ar 

AN AIA jG EN yS A 
Z oA rl, PALA EDET AES. 
ONSI o EK 


Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang yang kafir adalah seperti 
(penggembala) yang meneriaki (binatang) yang tidak mendengar selain 
panggilan dan teriakan. (M ereka) tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak 
mengerti. (al-B aqarah/2: 171) 


(4) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang munafik itu 
terlihat sangat menakjubkan. Tubuh mereka tegap-tegap, simpatik, dan 
lancar berbicara serta mengasyikkan. A pabila mereka berkata, orang senang 
mendengarnya karena tutur bahasanya yang teratur, menarik, dan tidak 
membosankan. Mereka tidak ubahnya seperti kayu yang tersandar, benda 
yang mempunyai bentuk, tetapi tidak bernyawa. Ini biasa dipakai sebagai 
perumpamaan bagi orang yang kelihatannya bagus, tetapi amal perbuatannya 
jelek. Lahiriahnya elok, tetapi hatinya busuk, tidak ubahnya dengan kayu 
yang di dalamnya kosong melompong, kelihatannya indah, tetapi tidak dapat 
digunakan, tidak dapat diharapkan daripadanya hal yang baik dan 
bermanfaat. 

Setiap ada kata-kata yang sifatnya amar ma'ruf nahi mungkar, mereka 
menyangka bahwa kata-kata itu ditujukan kepadanya. M ereka takut kalau- 
kalau kedudukan dan pangkatnya terancam dan rahasianya terbongkar. 
Cercaan dan cemoohan terhadap mereka akan datang dan mereka akan 
menjadi bulan-bulanan. Allah berfirman: 


as JK > i r 1 £r EAA 4 
PE MEA HKN Da Pala í 
ENN PEAR PANAS D 


Mereka kikir terhadapmu. Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti 
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, 
mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam. (al-A Yz4b/33: 19) 


Mereka itu sebenarnya adalah musuh, karena itu berhati-hatilah 
menghadapinya, jangan terpengaruh dengan keramah-tamahan mereka, dan 
jangan termakan dengan bujuk rayu mereka. Mereka kelihatan tersenyum, 
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tetapi di dalam hatinya terpendam dendam yang mendalam, iktikad jahat 
yang membawa maut. M ereka itu dilaknat Allah dan jauh dari rahmat-N ya, 
karena perbuatan mereka yang sangat jahat. Penerangan dan penjelasan 
tentang kebenaran telah cukup diberikan kepada mereka, tetapi mereka itu 
membuang kebenaran itu, dan melaksanakan kebatilan yang dilarang oleh 
Allah. 


K esimpulan 


I. 


Orang-orang munafik apabila datang kepada Nabi saw, mengakui 
kebenaran kerasulan Muhammad saw, tetapi pengakuan mereka itu 
bohong belaka. 


. Orang-orang munafik berani bersumpah atas kebenaran M uhammad saw 


hanya untuk melindungi diri dan harta mereka, padahal mereka itu 
menghalangi manusia dari jalan Allah. Itulah salah satu sifat mereka yang 
sangat buruk. 


. Akibat tidak tetapnya pendirian mereka itu, kadang beriman dan kadang 


tidak (kembali kafir lagi). M aka hati mereka dikunci, sehingga mereka itu 
tidak dapat lagi beriman. 


. Tubuh mereka kelihatan tampan, kata-kata mereka fasih menawan. Tidak 


ubahnya kayu yang disandarkan, kelihatannya bagus, tetapi kosong, 
rapuh, dan tidak bisa digunakan. Setiap omongan disangkanya ditujukan 
kepada mereka. M ereka itu benar-benar musuh. 


. Orang yang hanya berpura-pura sebagai orang Islam tetapi di dalam 


hatinya tidak Islam adalah orang munafik. Di dunia mereka akan kecewa 
dan di akhirat akan menyesal karena dimasukkan ke dalam neraka 
Jahanam. 
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KESOMBONGAN ORANG MUNAFIK 


KA AHA AA 3p 3301 2, s (33 

De ap Saga Da PAN NA 

Tense sa) (1309 Ona batas 4 penat sya 
Rap pan AAA a Ku syaa AWO 

Asri ja sa / A An ate LAN, 

w PAS" aan £ : AN Ar (Ep MAN ko 
Bry MERE PIL a dh TAEAE PY Ns, 
MEN AS NO HARGA si 


Bot tp 
OA aa Sa A AN 


Terjemah 

(5) Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (beriman), agar 
Rasulullah memohonkan ampunan bagimu,” mereka membuang muka dan 
engkau lihat mereka berpaling dengan menyombongkan diri. (6) Sama saja 
bagi mereka, engkau (M uhammad) mohonkan ampunan untuk mereka atau 
tidak engkau mohonkan ampunan bagi mereka, Allah tidak akan 
mengampuni mereka: sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik. (7) Mereka yang berkata (kepada orang- 
orang Ansar), “Janganlah kamu bersedekah kepada orang-orang (M uhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar (meninggalkan 
Rasulullah).” Padahal milik Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, 
tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami. (8) Mereka berkata, 
“Sungguh, jika kita kembali ke Medinah (kembali dari perang Bani 
Mustalik), pastilah orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 
dari sana.” Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui. 


Kosakata: 
1. Lawwaw Ru'usahum «4 s5 155 (al-M unzfigun/63: 5) 


Lawwaw ru'usahum terdiri dari dua kata, yaitu lawwaw dan ru'usahum. 
Yang pertama, lawwaw, merupakan kata kerja untuk orang ketiga dalam 
jumlah banyak (mereka). Sedang bentuk tunggalnya adalah law, yang 
artinya mengalihkan atau memalingkan wajah dari mitra bicara. Sebagian 
ulama membaca kata ini dengan lawaw, tanpa memberi syiddah pada huruf 
ww, tetapi mayoritas gurrt (ahli bacaan Al-Qur'an) membacanya dengan 
syiddah, yaitu lawwaw. Bacaan seperti ini mengandung arti bahwa 
pengalihan wajah atau arah ketika berbicara itu terjadi berulang-ulang. Y ang 
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kedua, ru'usahum dari kata ru'us, yang merupakan bentuk jamak dari ra's, 
yang artinya kepala. Dengan demikian istilah yang terdapat pada ayat ini 
diartikan bahwa orang-orang munafik itu akan berupaya untuk memalingkan 
wajah atau mengalihkannya ketika diajak bicara. Perilaku demikian 
menunjukkan bahwa mereka menolak ajakan Rasulullah saw. 


2. Yanfa««u peni (al-M un#igun/63: 7) 


Yanfaxx aslinya yanfa««una, merupakan kata kerja untuk orang ketiga 
jamak, yang bentuk tunggalnya adalah yanfaxxu, artinya adalah mereka 
berpencar. Pada ayat ini kata tersebut diartikan sebagai keterpencaran yang 
bernuansa keburukan, yaitu berpencar atau berpisah dalam keadaan 
menderita, karena kemiskinan dan penderitaan yang mereka alami. Inilah 
yang diinginkan orang-orang munafik terhadap para sahabat yang taat dan 
loyal kepada Rasulullah saw. Ketaatan mereka telah mengusik kaum 
munafik, sehingga bantuan tidak akan diberikan agar mereka tetap 
menderita. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan kebohongan orang-orang 
munafik dan sifat-sifat mereka yang sangat jahat. M ereka adalah benar-benar 
musuh Allah. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menyatakan dengan jelas 
kemunafikan dan kesombongan mereka. Antara lain apabila mereka diminta 
datang kepada Rasulullah saw untuk dimintakan ampunan kepada Allah atas 
dosa yang telah diperbuatnya, mereka itu menolak dan menunjukkan 
kesombongannya. 


Sabab Nuzul 

Ibnu 'Abb4s berkata bahwa setelah kembali dari peperangan Uhud, kaum 
M uslimin mengutuk, mencemoohkan, dan memperdengarkan kata-kata yang 
agak tajam dengan tujuan menyindir “Abdullth bin Ubay beserta para 
pengikutnya yang tidak ikut berperang dengan keluar dari pasukan kaum 
Muslimin di tengah jalan. Maka saudara-saudara “Abdull#h bin Ubay 
berkata kepadanya, “Ada baiknya engkau mendatangi Rasulullah saw agar 
beliau memintakan ampun kepada Allah dan memperoleh keridaan-N ya.” 
Dengan tegas ia menjawab disertai gelengan kepala, “Saya tidak akan pergi 
kepada Muhammad saw dan saya tidak mau dimintakan ampunan kepada 
Allah oleh Muhammad." 


Tafsir 

(5) Orang-orang munafik itu apabila diajak mendatangi Rasulullah saw 
agar beliau memintakan ampunan kepada Allah atas dosa-dosa yang telah 
diperbuat, mereka itu menolak mentah-mentah ajakan itu. Mereka 
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memalingkan mukanya dengan gaya yang menunjukkan keangkuhan dan 
kesombongan. Hal ini disebutkan pula dalam firman A llah: 


Ayo Ti 


GNI LNG ITL GA 


» 25 I 
a AS L 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, “M arilah (patuh) kepada apa yang 
telah diturunkan Allah dan (patuh) kepada Rasul,” (niscaya) engkau 
(M uhammad) melihat orang munafik menghalangi dengan keras darimu. 
(an-N is#/4: 61) 


(6) Allah menerangkan bahwa bagi orang-orang munafik, dimintakan 
ampunan atau tidak, sama saja. Allah tidak akan mengampuni mereka. Dia 
telah menetapkan mereka termasuk orang-orang yang celaka karena 
perbuatan mereka yang bergelimang dosa dan menunjukkan dengan jelas 
kemunafikan serta keingkaran di dalam hati mereka yang disembunyikan. 
Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang fasik yang kerjanya 
hanya berbuat jahat, tidak memperhatikan nasihat-nasihat yang baik, dan 
tidak akan menyadari peringatan yang diberikan kepadanya. Perkataannya 
penuh kebohongan dan keingkaran yang keterlaluan, sebagaimana Allah 
berfirman: 


2 2 » 4 / A 
BRA ANA A 


Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta dan orang yang 
sangat ingkar. (az-Zumar/39: 3) 


Firman Allah: 
PI EP go s 
SSS, PA TETEA WAN 


Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang melampaui 
batas dan pendusta. (G Hir/40: 28) 


Dan firman Allah: 


z 2217 Pa 222223 
pan AAA 27>) Z> Aaa LAYAN 
BINA Sx Lan Kua 
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(Sama saja) engkau (M uhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau 
tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan 
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka. Y ang demikian itu karena mereka ingkar (kafir) kepada Allah 
dan rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik. (at-T aubah/9: 80) 


(7) Allah menjelaskan bahwa orang-orang munafik itu selalu menganjur- 
kan agar orang-orang Ansar tidak memberi nafkah kepada orang-orang 
Muhajirin yang datang bersama-sama Muhammad saw dari Mekah dan 
membiarkan mereka menderita kelaparan, sehingga mereka akan meninggal- 
kan Nabi saw. Anjuran dan anggapan orang-orang munafik itu keliru. 
M ereka tidak mengetahui bahwa semua yang ada di langit dan di bumi 
adalah kepunyaan Allah. Di tangan-Nya-lah kunci perbendaharaan rezeki 
manusia. Tidak seorang pun yang dapat memberikan sesuatu kepada yang 
lain kecuali dengan kehendak-Nya. M ereka tidak mau memahami sunatullah 
yang berlaku bagi makhluk-makhluk-Nya. Allah telah menjamin rezeki 
hamba-hamba-N ya di mana pun mereka berada. Setiap mereka bekerja dan 
berusaha, mereka akan memperoleh rezekinya. 

(8) Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa 'Abdullth bin Ubay dan 
pengikut-pengikutnya merencanakan apabila kembali ke Medinah dari 
peperangan Bani M uj 'alig, mereka akan mengusir orang-orang mukmin dari 
Medinah. Mereka merasa dan menganggap bahwa merekalah yang kuat, 
perkasa, dan mulia, sedangkan orang-orang mukmin itu lemah dan hina. 
Mereka tidak menyadari bahwa kekuatan, keperkasaan, dan kemuliaan 
berada di tangan Allah dan rasul-Nya, serta orang-orang mukmin yang telah 
dimuliakan-N ya. 

Diriwayatkan bahwa 'Abdull4#h putra “Abdull4h bin Ubay adalah orang 
yang benar-benar beriman. Ia pernah mencabut pedang mengancam 
ayahnya, 'Abdullth bin Ubay, ketika mereka sudah dekat di M edinah dan 
berkata, “Demi Allah, saya tidak akan memasukkan pedangku ini ke dalam 
sarungnya, sehingga engkau mengucapkan, 'Bahwa M uhammad itulah yang 
mulia dan sayalah yang hina'.” 'A bdull4h putra “Abdullth bin Ubay tetap 
pada sikapnya, sehingga ayahnya mengucapkan pengakuan tersebut yaitu 
M uhammadlah yang mulia dan dia yang hina. 

Orang-orang munafik tidak mengetahui bahwa sesungguhnya kemuliaan 
itu ada pada Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin. Kemenangan 
terakhir ada pada orang-orang yang bertakwa dan Allah akan memberi 
pertolongan kepada orang-orang yang menegakkan agama-Nya, sebagai- 
mana diterangkan dalam ayat lain: 


gr 


bo BEN a Š MAA AGa 
BAS WA da LE AA 
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Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-K u pasti menang.” Sungguh, 
Allah M ahakuat, M ahaperkasa. (al-M uj#dalah/58: 21) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang munafik apabila diajak mendatangi Rasul untuk dimintakan 
ampunan kepada Allah, mereka menyombongkan diri dan menolak 
ajakan itu. 

2. Bagi mereka sama saja dimintakan ampunan atau tidak, Allah tidak akan 
mengampuni mereka dan Dia tidak akan memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang fasik. 

3. Orang-orang munafik termasuk “A bdull4h bin Ubay menganjurkan agar 
orang-orang Ansar tidak memberikan nafkah dan biaya hidup kepada 
orang-orang Muhajirin yang datang dari Mekah bersama Nabi 
M uhammad saw dan agar mereka meninggalkan Nabi saw. M ereka tidak 
mengetahui bahwa di tangan A Ilah-lah perbendaharaan langit dan bumi. 

4, Mereka juga bertekad setelah kembali ke M edinah dari peperangan Bani 
M uj aliq akan mengusir orang-orang mukmin ke luar M edinah, karena 
mereka beranggapan bahwa merekalah orang-orang yang mulia dan kuat 
sedangkan orang-orang mukmin itu lemah dan hina. 

5. Orang munafik yang meninggal dalam kemunafikan tidak akan mendapat 
ampunan dosa dari Allah. 


PERINGATAN KEPADA ORANG MUKMIN 


BINA gagal Ra yeh Za) KAE RA TAG 
MASA LIA ANTA LS TT Botani 
GL ENG ASI 

Sean an 
Terjemah 


(9) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa 
berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (10) Dan 
infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
kematian datang kepada salah seorang di antara kamu: lalu dia berkata 
(menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan menunda 
(kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan 
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termasuk orang-orang yang saleh.” (11) Dan Allah tidak akan menunda 
(kematian) seseorang apabila waktu kematiannya telah datang. Dan Allah 
M ahateliti apa yang kamu kerjakan. 


Kosakata: L #Tulhikum +4} Y (al-M unfiqun/63: 9) 


Lafal I+ tulhikum terdiri dari dua kata, yaitu I+ dan tulhikum. Yang 
pertama, l+ merupakan kata yang menunjukkan ingkar atau untuk 
menyatakan tidak. Sedang yang kedua, tulhikum, artinya melengahkan kamu 
sekalian. Kata kerja ini disebutkan lebih dulu dengan tujuan untuk menekan- 
kan keharusan meninggalkan kelengahan dalam segala bentuknya, yang 
secara khusus disebut bahwa yang harus dihindari adalah harta dan anak. 
Didahulukannya penyebutan harta karena inilah yang paling besar peranan- 
nya dalam kelengahan seseorang dari zikir kepada Allah. Kelengahan itu 
dimulai dengan kesibukan dalam memikirkan bagaimana memperolehnya, 
kesibukan untuk memperolehnya, kemudian kebanggaan karena telah 
memperolehnya, dan diakhiri dengan kesibukan dalam menikmatinya. A nak- 
anak juga berpotensi untuk kelengahan seseorang dari zikir kepada Allah, 
bila kecintaan kepada mereka melebihi batas kewajaran. Bahkan 
bercengkerama dengan mereka secara berlebihan juga dapat melengahkan 
dari zikir kepada-N ya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengisahkan anggapan orang-orang 
munafik bahwa mereka adalah mulia sedangkan orang-orang mukmin itu 
hina. Harta kekayaan menghalangi mereka untuk taat kepada Allah dan 
mereka tidak mau beriman. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah melarang 
orang-orang mukmin berbuat seperti orang-orang munafik. Mereka 
hendaknya banyak berzikir kepada Allah siang dan malam, menunaikan 
ibadah-ibadah wajib sebelum ajal tiba, dan tidak terpengaruh dengan godaan 
dunia yang berupa harta, keturunan, pangkat, dan sebagainya. 


Tafsir 

(9) Allah mengingatkan bahwa kesibukan mengurus harta benda dan 
memperhatikan persoalan anak-anak jangan membuat manusia lalai dari 
kewajibannya kepada Allah atau bahkan tidak menunaikannya. Hendaknya 
perhatian mereka terhadap dunia dan akhirat seimbang, sebagaimana 
tertuang dalam sebuah riwayat: 


(Al o gas oy Ml e E i 
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Beramallah (amalan duniawi) seperti amalan seseorang yang mengira bahwa 
ia tidak akan meninggal selama-lamanya. Namun, waspadalah seperti 
kewaspadaan seseorang yang akan meninggal besok. (Riwayat al-B aihag? 
dari Abdullah bin Ibnu ‘A mru bin al-' Aj) 


Dalam hadis lain, Nabi bersabda: 
CA Of Wat Lain Tea in BAN T S aT GS BS GS an Lal 
(BU o oil ye Se ol olay) Al de AKN, TA Ai P 


Bukanlah orang yang terbaik di antara kamu seseorang yang meninggalkan 
(kepentingan) dunianya karena akhirat, dan sebaliknya meninggalkan 
(kepentingan) akhiratnya karena urusan dunianya, sehingga ia mendapatkan 
(bagian) keduanya sekaligus, ini dikarenakan kehidupan dunia merupakan 
wasilah yang menyampaikan ke kehidupan akhirat dan janganlah kamu 
menjadi beban terhadap orang lain. (Riwayat Ibnu 'As-kir dari Anas bin 
M dik) 


Di sinilah letak keistimewaan dan keunggulan agama yang dibawa oleh 
junjungan kita Nabi M uhammad saw yaitu agama Islam. A gama yang tidak 
menghendaki umatnya bersifat materialistis, yang semua pikiran dan 
usahanya hanya ditujukan untuk mengumpulkan kekayaan dan kenikmatan 
dunia, seperti halnya orang-orang Yahudi. Islam juga agama yang tidak 
membenarkan umatnya hanya mementingkan akhirat saja, tenggelam dalam 
kerohanian, menjauhkan diri dari kelezatan hidup, membujang terus dan 
tidak kawin, sebagaimana halnya orang-orang Nasrani. Allah berfirman: 


PAPARA 


AN 2 Dr s£ Z7? 
| PAN a YAN an EA KU SUSAN 


Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 


(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. (al- 
A'r#/7: 31) 
Firman Allah: 
CJ an 5 bat KUA AU AN 22 


Katakanlah (M uhammad), o yang PEN perhiasan dari 
Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik- 
baik? (al-A'r#/7: 32) 
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Allah menegaskan pada akhir ayat 9 ini bahwa orang-orang yang sangat 
mementingkan urusan dunia dan meninggalkan kebahagiaan akhirat, berarti 
telah mengundang murka Allah. Mereka akan merugi karena menukar 
sesuatu yang kekal abadi dengan sesuatu yang fana dan hilang lenyap. 

(10) Pada ayat ini, Allah menganjurkan agar orang-orang mukmin 
membelanjakan sebagian rezeki yang telah dikaruniakan kepadanya, sebagai 
tanda syukur atas nikmat-N ya. Hal itu bisa berupa menyantuni anak-anak 
yatim, orang-orang fakir miskin, dan sebagainya. Hal ini merupakan bekal 
untuk akhirat untuk dinikmati di hari kemudian. Janganlah kekayaan itu 
hanya ditumpuk untuk diwarisi oleh para ahli waris yang belum tentu akan 
memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya serta mendatangkan kegembiraan, 
atau untuk disia-siakan yang akan mengakibatkan kekecewaan. Kekayaan 
yang ada pada seseorang, bagaimanapun banyaknya, hanya tiga macam yang 
menjadi miliknya, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda: 


BA E E TE R E PE AA AN E E AN A E To. 
Jya PSI SU IA yag lag ale AI D Cl LI JB al P up 
CI BI UN Uu LA STA US Jah JB LE IG TN 

(oa ago) en Sini f lt 


Mu arrif bin Syu'bah meriwayatkan dari ayahnya berkata, “A ku mendatangi 
Nabi saw, sedangkan beliau sedang membaca ayat 'alhikumut-tak#fur'.” 
Lalu Nabi saw bersabda, “(Ada seorang) manusia mengatakan ' hartaku- 
hartaku'.” Nabi saw bersabda lagi, “Wahai manusia, kamu tidaklah memiliki 
harta (yang kamu kumpulkan), melainkan apa yang kamu makan maka telah 
habis, apa yang kamu pakai maka telah lusuh, dan apa yang kamu 
sedekahkan maka telah berlalu.” (Riwayat M uslim) 


Membelanjakan harta benda untuk kemanfaataan dunia dan akhirat, 
janganlah ditunda-tunda sampai datang sakaratul maut. Dan jangan berandai- 
andai kalau-kalau umurnya masih bisa diperpanjang atau kematiannya masih 
bisa ditunda. Ia harus membelanjakan harta bendanya kepada yang diridai 
Allah, dan beramal baik sehingga ia dapat digolongkan bersama orang-orang 
yang saleh sebelum ajal tiba, karena apabila ajal telah sampai pada batasnya, 
tak dapat lagi diubah, dimajukan, atau ditangguhkan. 

(11) Ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak akan menunda kematian 
seseorang apabila telah sampai ajalnya. Oleh karena itu, bersiap-siaplah 
untuk menghadapi maut itu. Kumpulkanlah sebanyak-banyaknya bekal 
berupa amal saleh yang akan dibawa dan yang bermanfaat di akhirat nanti. 
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Firman Allah: 
SEO 5 Ie BO banget AG 
Oa ON OR Ten 


M aka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia berada 
dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan adapun orang yang ringan 
timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 
Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat 
panas. (al-O wi ah/101: 6-11) 


Ayat yang kesebelas ini ditutup dengan penegasan bahwa Allah itu M aha 
M engetahui apa yang diperbuat hamba-Nya. Semua itu akan dibalas di hari 
kemudian, sesuai dengan amal perbuatannya. Kalau baik dimasukkan ke 
dalam surga, dan kalau jahat akan dimasukkan ke dalam neraka. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang mukmin jangan sampai lalai dan lengah dari mengingat 
Allah karena pengaruh harta benda dan anak-anaknya. Y ang demikian itu 
merugikan diri mereka sendiri. 

2. Harta benda yang dikaruniakan Allah agar dibelanjakan di jalan yang 
diridai-N ya sebelum ajal tiba. 

3. M enginginkan hidup lebih lama, sesudah berada dalam keadaan sakaratul 
maut, untuk memanfaatkan harta-bendanya dan agar menjadi orang yang 
saleh, tidak berguna lagi. 

4, Allah tidak akan menunda kematian seseorang apabila telah sampai 
batasnya, dan amalnya akan dibalas pada hari kemudian sesuai dengan 
perbuatannya di dunia. 


PENUTUP 


Surah al-Mun#igun menerangkan sifat-sifat orang munafik dan 
mengandung anjuran kepada orang mukmin agar jangan lalai dari mengingat 
Allah karena pengaruh harta dan anak-anaknya, dan agar menginfakkan 
harta bendanya di jalan A llah. 
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SURAH AT-TAGABUN 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 18 ayat, termasuk kelompok surah M adaniyyah dan 


diturunkan sesudah Surah at-T ayr?m. 


Nama at-Tag4bun diambil dari kata at-tag#bun yang terdapat pada ayat 


ke-9 yang artinya “hari pengungkapan kesalahan-kesalahan.” 


Pokok-pokok Isinya: 


1. 


Keimanan: 

Seluruh isi alam bertasbih kepada Allah, penjelasan tentang kekuasaan 
Allah serta keluasan ilmu-Nya; penegasan bahwa semua yang terjadi 
dalam alam ini adalah atas izin Allah. 


. Hukum-hukum: 


Perintah taat kepada Allah dan rasul; perintah bertakwa dan menafkahkan 
harta. 


. Lain-lain: 


Peringatan kepada orang-orang kafir tentang nasib orang-orang dahulu 
yang mendurhakai para rasul: di antara istri-istri dan anak-anak seseorang 
ada yang menjadi musuh baginya: harta dan anak-anak adalah cobaan dan 
ujian bagi manusia. 


HUBUNGAN SURAH AL-MUNAFI9, N DENGAN 
SURAH AT-TAGABUN 


. Dalam Surah al-Mun#figun diterangkan sifat-sifat orang munafik, 


sedangkan pada Surah at-Tag4bun diterangkan sifat-sifat orang kafir. 


. Dalam Surah al-M un#figun, Allah mengingatkan bahwa harta benda dan 


anak-anak jangan sampai melalaikan seseorang dari mengingat Allah 
sedangkan pada Surah at-Tagibun ditegaskan bahwa harta benda dan 
anak-anak itu adalah cobaan dan ujian bagi keimanan seseorang. 


. Kedua surah ini sama-sama mengajak orang mukmin agar menafkahkan 


harta untuk menegakkan agama Allah. 
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SURAH AT-TAGABUN 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ALLAH YANG MENCIPTAKAN LANGIT DAN BUMI 
DAN MENGETAHUI ISINYA 


AO SNP "Ang BNN Siaga Gagah 

y 313 

AAN hopa oe (AG, (nan dekan 

AAE N na sean wA 
Oka aka iii 


Terjemah 

(1) Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih 
kepada Allah: milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya (pula) segala puji: 
dan Dia M ahakuasa atas segala sesuatu. (2) Dialah yang menciptakan kamu, 
lalu di antara kamu ada yang kafir dan di antara kamu (juga) ada yang 
mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (3) Dia 
menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia membentuk 
rupamu lalu memperbagus rupamu, dan kepada-Nya tempat kembali. (4) Dia 
mengetahui apa yang di langit dan di bumi, dan mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala isi hati. 


Kosakata: 
1. Al-Maj3r mel (at-Tagzbun/64: 3) 


Kata al-maj?r merupakan isim mak4n (kata keterangan tempat) dari kata 
kerja į #ra-yaj 'ru, yang artinya menjadi. Sedangkan al-majr sendiri diartikan 
sebagai tempat menjadi atau tempat kembali. Pada ayat ini kata tersebut 
menunjuk bahwa tempat kembali dari semua makhluk adalah Allah. Hal 
yang sedemikian ini karena Allah adalah Pencipta dan sekaligus Pemilik dari 
semua yang ada di alam ini. Oleh karena itu, semua yang ada pasti akan 
kembali kepada pemiliknya, dan pemilik dari semua yang ada adalah Allah. 
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2. Bi@tii-judur (KAI Dik (at-Tagibun/64: 4) 


Lafal bi@tij-judur terdiri dari tiga kata, yaitu bi, @t, dan aj-judur. Y ang 
pertama, bi pada ayat ini merupakan kata depan yang artinya di atau di 
dalam, yang menunjukkan tempat. Yang kedua, &t, maknanya adalah 
sesuatu, namun pada ayat ini diartikan terdapat atau ada. Sedang yang 
ketiga, aj-iudur, merupakan bentuk jamak dari jadr, yang artinya dada. 
Dengan demikian, judur artinya adalah dada-dada. Istilah bi @tij-j udur pada 
ayat ini diartikan sebagai sesuatu yang terdapat dalam dada-dada manusia. 
Ungkapan ini untuk menyatakan bahwa Allah mengetahui apa saja yang 
terdapat di dalam dada siapa saja. Tidak ada satu pun yang tersembunyi dari 
pengetahuan-N ya. 


M unasabah 

Pada akhir Surah al-M un#figun disebutkan bahwa Allah yang Maha 
Mengetahui apa yang diperbuat hamba-Nya tidak akan menunda-nunda 
kematian seluruh makhluknya yang bernyawa apabila sudah sampai ajalnya. 
Pada awal Surah at-Tag#bun disebutkan bahwa Allah M aha M engetahui isi 
alam ini dan semua isi alam raya ini bertasbih kepadanya. 


Tafsir 

(1) Allah menerangkan bahwa apa yang ada di langit dan di bumi 
bertasbih menyucikan-N ya. Ini berarti bahwa apa yang ada di langit dan di 
bumi menunjukkan kesucian dan kesempurnaan Allah serta semua makhluk 
itu tunduk dan menyerah kepada-Nya. Dialah Maharaja yang berwenang 
berbuat sesuai dengan kehendak-Nya terhadap semua yang ada, berhak 
dipuji atas penciptaan-Nya, karena Dia sumber segala kebaikan. Allah 
M ahakuasa atas segala sesuatu, apa yang dikehendaki-Nya pasti berwujud 
dan menjadi kenyataan tanpa ada yang dapat menghalangi-N ya. Sedangkan 
terhadap apa yang tidak dikehendaki-N ya, hal itu tidak akan ada. 

(2) Ayat ini menerangkan bahwa Allahlah yang menciptakan semua yang 
ada menurut kehendak-N ya. Allah berfirman: 


sbo peser] 4 


49 AALT RAA, 


Allah pencipta segala sesuatu dan Dia M aha Pemelihara atas an sesuatu. 
(az-Zumar/39: 62) 


Pada dasarnya manusia ketika dilahirkan dalam keadaan fitrah, tetapi 
sebagian dari manusia itu memilih kekafiran yang bertentangan dengan 
fitrahnya dan sebagian lagi memilih iman sesuai dengan tuntutan fitrahnya, 
sebagaimana sabda Nabi saw: 
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iba Ooo) setan a Yasa ai ajah Je Tg Ip JS 
a 


Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam). Maka kedua orang 
tualah yang akan menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi. 
(Riwayat al-B ukh4r? dan M uslim) 


Andaikata manusia itu mau memikirkan kejadiannya dan kejadian yang 
ada di alam raya ini, pasti cukup menjadi jaminan bagi manusia untuk 
kembali kepada yang hak dengan memilih iman, dan mensyukuri nikmat 
yang telah dianugerahkan kepadanya. Akan tetapi, manusia itu tidak sadar 
dan insaf atas semuanya itu, sehingga terjadilah perpecahan, mengingkari 
Tuhan yang menciptakannya, serta nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan 
kepadanya. Selayaknya manusia itu menginsafi bahwa Allah melihat segala 
yang dikerjakannya, dan di akhirat nanti dia akan diberi balasan terhadap 
semua itu. Yang baik dibalas dengan surga, sedangkan yang jahat dibalas 
dengan siksaan dan dimasukkan ke dalam neraka Jahanam, sejahat-jahat 
tempat kediaman, sebagaimana Allah berfirman: 


CE A 


Sungguh, Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. 
(al-Furgn/25: 66) 


(3) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi 
dengan tujuan yang benar, penuh kebijaksanaan, dan menjamin kebahagiaan 
makhluknya di dunia dan akhirat. Dia pulalah yang menjadikan manusia 
dalam bentuk yang sebagus-bagusnya, berbeda dengan makhluk yang lain. 
M anusia akan mempertanggungjawabkan segala perbuatannya di dunia lalu 
mendapat balasan yang setimpal, Allah berfirman: 


> lar y 


2 PELAN SY de 


Sungguh, Kami telah pa manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya. (at-Tn/95: 4) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


2 Laa PA A 292 aor Ae 

nee MK AJ Sera 
ia t 

y s 23 PA 
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Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 
telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan). (al-B agarah/2: 
281) 


Penjelasan mengenai penciptaan dengan tujuan yang benar dapat dilihat 
pada uraian mengenai hal yang sama pada Surah ad-Dukh1n/44: 38-39 dan 
tad/38: 27. 

(4) Ayat ini menyatakan bahwa Allah M aha M engetahui apa yang ada di 
langit dan di bumi. Tidak satu pun yang tersembunyi bagi-N ya. Dialah yang 
mengatur yang ada sesuai dengan ilmu-Nya yang luas dan kekuasaan-N ya 
yang mencakup dan meliputi segala sesuatu menurut kehendak-Nya, 
sebagaimana A Ilah berfirman: 


Sai LA 
Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” M aka jadilah sesuatu itu. (Y 4s?n/36: 82) 


Allah mengetahui segala sesuatu, baik yang dirahasiakan apalagi yang 
tampak nyata. Maka seyogyanya manusia berbuat sesuai dengan apa yang 
digariskan agama Allah yang dibawa junjungan kita Nabi M uhammad saw 
yaitu agama Islam, untuk mendapat rida-Nya, memperoleh pahala yang 
berlipat-ganda, dan berbahagia di dunia dan akhirat. 

Ayat ke-4 ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa Allah itu Maha 
Mengetahui segala isi hati, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi- 
Nya. Firman Allah: 


Sungguh, Allah M aha M engetahui segala sesuatu. (al-'A nkabut/29: 62) 
Dalam ayat lain Allah berfirman: 
SA 
Sesungguhnya Allah M aha M engetahui segala isi hati. (L ugm4n/31: 23) 
Kesimpulan 
1. Semua yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah, Tuhan 


yang memiliki alam raya dan segala pujian. Dia M ahakuasa atas segala 
sesuatu. 
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2. Allah menciptakan manusia dalam keadaan fitrah. Akan tetapi, di antara 
mereka ada yang memilih kekafiran dan ada pula yang beriman. Allah 
M aha M elihat apa yang mereka kerjakan. 

3. Langit dan bumi diciptakan Allah penuh dengan manfaat. Manusia 
diciptakan-Nya dengan bentuk yang paling baik dan kepada Allah-lah 
mereka itu kembali serta mempertanggungjawabkan amalnya. 

4. Apa yang ada di langit dan di bumi, apa yang dirahasiakan dan apa yang 
tampak diketahui oleh Allah. Dia mengetahui segala isi hati manusia. 

5. Hendaklah manusia berhati-hati dalam sikap dan perbuatannya. 


PERINGATAN ALLAH KEPADA ORANG KAFIR 


PN MO Biar FE apk aoi KAA tau 
LIO HOAR IGI S 3 PA reg In 


` 14 
& , nia 14 14 2. 233 SS aake nls 
a Lag Gaun PARA Taro 


ui 
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(5) Apakah belum sampai kepadamu (orang-orang kafir) berita orang- 
orang kafir dahulu? Maka mereka telah merasakan akibat buruk dari 
perbuatannya dan mereka memperoleh azab yang pedih. (6) Yang demikian 
itu karena sesungguhnya ketika rasul-rasul datang kepada mereka 
(membawa) keterangan-keterangan lalu mereka berkata, “Apakah (pantas) 
manusia yang memberi petunjuk kepada kami?" Lalu mereka ingkar dan 
berpaling: padahal Allah tidak memerlukan (mereka). Dan Allah M ahakaya, 
M aha Terpuji. 


Kosakata: Wab-la Amrihim 3» í JG, (at-Tagzbur/64: 5) 


Lafal wabHa amrihim terdiri dari tiga kata, yaitu wab#a, amr, dan him. 
Yang pertama, wab4, pada mulanya berarti sesuatu yang berat. Kemudian 
kata ini dipergunakan untuk menyebut sesuatu yang berkonotasi sebagai 
akibat yang buruk. Dikatakan demikian, karena akibat buruk itu selalu 
menjadi beban yang berat untuk dipikul. Y ang kedua, amr, artinya persoalan, 
yaitu semua hal yang dihadapi oleh umat manusia. Ada kalanya persoalan itu 
merupakan sesuatu yang mudah dan menyenangkan, tetapi sering kali juga 
merupakan hal yang sulit dan menyusahkan, sehingga terasa berat untuk 
ditanggung atau dipikul. Sedang yang ketiga, him, merupakan kata ganti 
posesif untuk orang ketiga jamak. Dengan demikian, istilah waba amrihim 
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pada ayat ini diartikan sebagai persoalan berat yang ditanggung oleh mereka 
semua. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kebesaran, kekuasaan dan 
keluasan ilmu-Nya, dan bahwa Dialah yang menciptakan langit dan bumi, 
menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk, mengetahui segala sesuatu 
baik yang tersembunyi maupun yang tampak. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menyatakan ancaman kepada orang-orang musyrik Mekah atas 
pembangkangan mereka, pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah dan 
kerasulan M uhammad saw. Mereka akan mendapat siksaan di dunia dan di 
akhirat. 


Tafsir 

(5) Allah memperingatkan orang-orang musyrik penduduk M ekah 
tentang kejadian-kejadian yang telah dialami oleh orang-orang yang 
mengingkari para rasul sebelum mereka, seperti kaum Nuh, kaum Hud, 
kaum Saleh, dan lainnya. Kepada mereka telah ditimpakan berbagai azab 
dan siksa yang bermacam-macam bentuknya. Ada yang berupa banjir yang 
menenggelamkan dan merusak apa yang ada di atas bumi, ada yang berupa 
angin topan yang menerbangkan dan menghancurkan bangunan-bangunan 
tempat tinggal mereka, dan lain sebagainya. 

(6) Allah menerangkan bahwa sebab-sebab ditimpakan berbagai azab 
kepada umat terdahulu itu ialah karena kecerobohan mereka mendustakan 
para rasul sesudah mereka diberi keterangan yang jelas, dan diperlihatkan 
mukjizat-mukjizat nyata. M ereka berkata, “Satu hal yang ajaib bahwa orang 
yang akan memberi petunjuk kepada kami ialah manusia biasa yang tidak 
mempunyai sedikit pun kelebihan dari kami. Ia tidak mempunyai pikiran 
lebih unggul dari kami, dan tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan untuk 
menundukkan kami.” Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


TAG, PR poea At 
dasi Sel a 


M aka mereka berkata, “Bagaimana kita akan mengikuti seorang manusia (biasa) 
di antara kita?” (al-Gamar/54: 24) 


Mereka tidak mengetahui bahwa para nabi dan rasul itu adalah orang- 
orang yang telah dipilih Allah menurut kehendak-Nya, sebagaimana 
diterangkan dalam firman-N ya: 


A/o A >l ITO, 


Í n t 


(4g yg 
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Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-N ya. 
(al-An' 4m/6: 124) 


Setelah keingkaran mereka berkepanjangan dan pembangkangan mereka 
berlarut-larut, maka Allah membinasakan mereka. Allah tidak memerlukan 
mereka serta tidak mempunyai kepentingan sedikit pun kepada mereka. Dia 
M ahakuasa, tidak mempunyai keperluan sedikit pun kepada sesuatu, Maha 
Terpuji atas segala nikmat yang telah ditetapkan kepada makhluk-Nya. 


Kesimpulan 

1. Allah memperingatkan orang-orang kafir di M ekah tentang akibat buruk 
dan siksa-Nya yang pedih yang telah menimpa orang-orang kafir 
terdahulu. 

2. Orang-orang terdahulu ditimpa siksa yang amat pedih akibat keingkaran 
dan pembangkangan mereka terhadap rasul-rasul Allah, sekalipun telah 
diberikan keterangan yang jelas dan mukjizat yang nyata. 

3. Orang-orang kafir di Mekah menolak kerasulan M uhammad saw, bahkan 
menganggap satu keanehan kalau mereka dipimpin dan dibimbing oleh 
M uhammad saw yang menurut anggapan mereka adalah manusia biasa 
yang tidak mempunyai kelebihan sedikit pun dari mereka. 

4. Allah tidak memerlukan mereka dan tidak mempunyai kepentingan 
sedikit pun kepada mereka. Allah M ahakuasa atas segala sesuatu. M aha 
Terpuji atas kebijaksanaan-N ya. 


KEADAAN MANUSIA DI AKHIRAT 
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PNIA Panda Perisa 
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(7) Orang-orang yang kafir mengira bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah (M uhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, 
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kamu pasti dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang telah kamu 
kerjakan.” Dan yang demikian itu mudah bagi Allah. (8) Maka berimanlah 
kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al-Qur'an) yang 
telah Kami turunkan. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (9) (Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan kamu pada 
hari berhimpun, itulah hari pengungkapan kesalahan-kesalahan. Dan 
barang siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan kebajikan niscaya 
Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung. (10) Dan 
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. 


Kosakata: 
1. At-Tagzbun «45! (at-Tagbun/64: 9) 


Kata at-tag#bun terambil dari kata al-gabn yang berarti tipuan, dari fi'il 
(kata kerja) gabana-yagbunu, yang berarti menipu dalam jual beli. Misalnya 
seseorang menjual suatu barang tiruan dengan memberitahukan kepada 
pembeli bahwa barang itu asli, sehingga penjual itu menjual harga barangnya 
lebih mahal dari harga sebenarnya. 

Kata at-tag4bun juga berarti kerugian, karena penjual menjual barangnya 
kurang dari harga sebenarnya, atau sebaliknya si pembeli yang dirugikan 
karena dia membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga 
sebenarnya. 

Ar-R 4gib al-Asfahtn? memahami kata gabn dalam arti mengurangi hak 
orang lain dalam interaksi dengannya dalam bentuk tersembunyi. Berkenaan 
dengan makna kerugian inilah sehingga makna ayat Surah at-Tagżbun 
berarti kerugian, karena pada hari tag#bun (hari M ahsyar) itu sungguh besar 
dan banyak kerugian yang terjadi ketika itu, seakan-akan telah terjadi 
transaksi dari banyak pihak, yang kesemuanya merugikan. Kata at-tag#bun 
hanya satu kali disebutkan dalam A I-Qur'an, yaitu pada surah ini. 


2. Yaumal-Jam'i LI as (at-Tagibun/64 : 9) 


Kata yaumal-jam'i terdiri dari dua kata, yaitu yaum dan al-jam'i. Y aum 
berarti hari. Sedangkan al-jam'i berarti pengumpulan atau penghimpunan, 
majdar (kata asal) dari fi'il (kata kerja) jama'a-yajma'u yang berarti 
mengumpulkan atau menghimpun. Atas dasar ini, maka makna “yaumal- 
jam'i adalah hari pengumpulan atau hari penghimpunan. 

Dengan demikian, maka makna yaumal-jam'i dalam Surah at-Tagzbun 
ayat 9 adalah hari pengumpulan atau hari penghimpunan, yaitu hari 
kebangkitan, karena pada hari itu seluruh makhluk dikumpulkan dan 
dihimpun di Padang M ahsyar untuk menerima kitab amalnya. Jika amalnya 
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baik, ia akan menerima ganjaran surga beserta segala kenikmatannya. 
Sebaliknya, jika amalnya tidak baik, ia akan disiksa dalam neraka sesuai 
dengan amal perbuatannya. Kata yaumal-jam'i hanya satu kali disebutkan 
dalam Al-Qur'an, yaitu pada surah ini. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keingkaran orang-orang 
kafir tentang ke-Esaan Allah dan kenabian para nabi, yang menyebabkan 
mereka itu merasakan akibat yang buruk dan mendapat azab yang pedih. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan keingkaran mereka tentang 
hari kebangkitan, dan kepastian adanya hari kebangkitan yang tidak 
diragukan lagi. Perbuatan setiap orang akan dibalas pada hari kebangkitan 
itu nanti. 


Tafsir 

(7) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang musyrik 
beranggapan tidak akan ada hari kebangkitan, hari perhitungan, dan hari 
pembalasan. Anggapan mereka ini diungkapkan juga dalam ayat yang 
berbunyi: 


an 2. EA ÉI AG 
Ide SER Ba TEE 
Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami akan (dikembalikan) 
menjadi makhluk yang baru? (ar-Ra'd/13: 5) 


Firman Allah: 


PEN 


AN SL H3 


Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang, yang telah hancur 
luluh? (Y 4s8n/36: 78) 


Anggapan orang musyrik yang salah itu ditolak Allah dengan tegas. 
Allah menyatakan bahwa hari kebangkitan dan hari pembalasan itu pasti ada, 
dan semua manusia dihidupkan kembali pada hari itu. Lalu diberitakan 
semua yang pernah mereka perbuat di dunia sampai kepada yang sekecil- 
kecilnya untuk dihisab dan diberi balasan. Yang demikian ini bagi Allah 
sangat mudah dan tidak ada kesulitan sama sekali. Firman Allah: 
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Katakanlah (M uhammad), “Y ang akan menghidupkannya ialah (Allah) yang 
menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk. (Y 4s?n/36:79) 


Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


A ENG AG SENI, 


Dan orang-orang yang kafir berkata, “Hari Kiamat itu tidak akan datang 
kepada kami.” Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku yang mengetahui 
yang gaib, Kiamat itu pasti akan datang kepadamu. (Saba'/34: 3) 


(8) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang musyrik, sesudah 
ditegaskan bahwa hari kebangkitan itu pasti ada, agar beriman kepada-Nya, 
Rasul-Nya, dan cahaya Al-Qur'an yang telah diturunkan-Nya, yang akan 
memberi petunjuk dan membimbing manusia ke jalan yang benar. Amal 
perbuatan mereka itu tidak ada yang tersembunyi bagi Allah. Semua 
diketahui-Nya dan akan dibalas pada hari kebangkitan nanti, yang baik 
maupun yang buruk. 

(9) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa pada hari Kiamat nanti Dia 
akan mengumpulkan orang-orang terdahulu dan yang datang kemudian di 
suatu lapangan, sebagaimana firman-N ya: 


sasa Eu 


Itulah hari ketika semua manusia dikumpulkan (untuk dihisab), dan itulah 
hari yang disaksikan (oleh semua makhluk). (Hud/11: 103) 


Firman Allah dalam ayat lain: 


Dea GA Pe Ta AA ORS SERIN 


Katakanlah, “(Ya), sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan yang 
kemudian, pasti semua akan dikumpulkan pada waktu tertentu, pada hari 
yang sudah dimaklumi.” (al-W 4qi'ah/56: 49-50) 


Pada hari itulah nanti akan diteliti dan dibalas amal yang telah dilakukan 
setiap manusia di dunia ini. Semua amal, baik berupa kesalahan atau 
kebenaran, akan terungkap pada hari itu. Hari itulah yang dinamakan hari 
“tagbun”. Orang-orang kafir yang telah menukar kehidupan akhirat dengan 
dunia yakni memilih kelezatan dunia dari kenikmatan akhirat, akan merugi 
dan tidak memperoleh keuntungan sedikit pun. Sedangkan orang-orang 
mukmin yang telah mengorbankan dirinya untuk memperoleh surga, mereka 
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itulah yang beruntung dan tak akan merugi sedikit pun. Dalam sebuah hadis 
diriwayatkan: 


Si 5G jang YK SBN JI Sana ca E Ie Kan y 


Bo Se, NAS say) Fa ala Ba sa Ya Sy a Sl 
ix” 


Tidak seseorang masuk surga melainkan diperlihatkan kepadanya tempat 
(yang disediakan baginya) di neraka, seandainya ia berbuat keburukan agar 
menambah kesyukuran. Dan tidaklah seseorang masuk neraka melainkan 
diperlihatkan kepadanya tempat (yang pernah disediakan baginya) di surga, 
seandainya ia berbuat kebaikan agar penyesalannya bertambah. (Riwayat 
A Ymad dan al-B ukh#? dari Abu Hurairah) 


Orang-orang yang percaya kepada Allah dan taat kepada perintah-Nya, 
menjauhi larangan-N ya, niscaya dihapus semua kesalahan dan dosanya, serta 
diampuni dan dimasukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya, tidak akan mati, dan tidak akan 
keluar dari sana. Y ang demikian itu adalah satu keuntungan dan kebahagiaan 
yang tiada taranya, karena telah terhindar dari kebinasaan dan kehancuran. 
Allah berfirman dalam ayat lain: 


or aye PNY ID BY LIAT Ae aLL II ag 
IE EIA a 

E} a pa | Aa ro yg oA 22? 227 
VE WIN lah 
Tetapi barang siapa datang kepada-Nya dalam keadaan beriman, dan telah 
mengerjakan kebajikan, maka mereka itulah orang yang memperoleh derajat 
yang tinggi (mulia), (yaitu) surga-surga 'Adn, yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah balasan bagi 
orang yang menyucikan diri. (° +420: 75-76) 


(10) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
mengingkari keesaan-N ya, dan mendustakan ayat-ayat A I-Qur'an yang telah 
diturunkan kepada Nabi M uhammad, adalah penghuni neraka. Mereka akan 
tinggal kekal di dalamnya, sebagaimana Allah berfirman: 

PA Da = > an N A ma) SG» PENA AA 
BAGAN L LAN URUS WS GAN 
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 

itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (al-B agarah/2: 39) 
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Dalam ayat yang lain Allah berfirman: 
2 ge LA AN ` REE Sa >i 
KENA AI NE 353 EE 


Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni neraka. (al-M #idah/5: 10) 


Alangkah ruginya penghuni neraka karena tempat itu adalah seburuk- 
buruk tempat kembali, dan sejahat-jahat tempat tinggal, sebagaimana Allah 
berfirman: 


FLAGA 2 Ig 
“EKSA 


Sungguh, Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. 
(al-Furgn/25: 66) 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir menduga bahwa hari kebangkitan itu tidak akan ada. 
Padahal, hari kebangkitan pasti ada dan di sanalah nanti diberitahukan 
semua amal perbuatan mereka. Yang demikian itu sangat mudah bagi 
Allah. 

2. Manusia wajib beriman kepada Allah, Rasul-Nya, dan Al-Qur'an yang 
telah diturunkan. Dia sangat mengetahui apa yang dikerjakan hamba- 
hamba-Nya. 

3. Allah akan mengumpulkan manusia di hari Kiamat nanti pada suatu 
tempat yang luas. Hari itu dinamakan tagtbun, karena pada hari itulah 
diungkapkan segala kesalahan yang telah mereka perbuat. 

4. Kesalahan-kesalahan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
beramal saleh dihapus dan diampuni. M ereka dimasukkan ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. M ereka kekal di dalamnya, ini 
adalah satu keuntungan yang besar. 

5. Orang-orang kafir dan yang mendustakan ayat-ayat Allah adalah 
penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya. 
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KEKUASAAN ALLAH 
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(11) Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali 
dengan izin Allah; dan barang siapa beriman kepada Allah, niscaya Allah 
akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah M aha M engetahui segala 
sesuatu. (12) Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. Jika kamu 
berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampai- 
kan (amanah Allah) dengan terang. (13) (Dialah) Allah, tidak ada tuhan 
selain Dia. Dan hendaklah orang-orang mukmin bertawakal kepada A llah. 


Kosakata: T awallaitum a (at-Tag4bun/64: 12) 


Kata tawallaitum berasal dari fi'il (kata kerja) tawalla-yatawalla- 
tawalliyan, yang berarti berpaling atau meninggalkan. Dalam Surah at- 
Tagi#bun/64 ayat 12 ini, kata tawallaitum bermakna berpaling dari fitrah 
kesucian yang mengantar kepada pengakuan keesaan Allah dan dorongan 
beramal saleh. 

Kata tawallaitum disebutkan delapan kali dalam Al-Qur'an, yaitu pada 
Surah at-Tagtbun/64: 12, al-Bagarah/2: 64 dan 83, al-M tidah/5: 92, at- 
Taubah/9: 3, Y unus/10: 72, MuYammad/47: 22, dan al-F at¥/48: 16. 8 ayat 
tersebar dalam 7 surah tersebut semuanya berarti berpaling. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah membagi manusia dalam dua golongan: 
pertama, orang-orang kafir yang ingkar pada Allah, mendustakan rasul-Nya, 
dan tidak peduli dengan siksa yang akan menimpanya. Kedua, orang-orang 
mukmin yang percaya kepada Allah dan rasul-Nya serta beramal saleh. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa apa saja yang menimpa 
manusia, baik yang buruk maupun yang baik, semuanya sesuai dengan gax £ 
dan gadar yang telah ditetapkan-N ya. 


Sabab Nuzul 

Al-Gur'ubi menerangkan bahwa sabab nuzul dari ayat ini (11), adalah 
orang kafir berkata, “Jika orang Islam itu dalam kebenaran pasti Allah 
menjaga mereka dari musibah. 


JUZ 28 64. AT-TAG? BUN 167 


Tafsir 

(11) Allah menerangkan bahwa apa yang menimpa manusia, baik yang 
merupakan kenikmatan dunia maupun yang berupa siksa adalah qa«# dan 
gadar, sesuai dengan kehendak Allah yang telah ditetapkan di muka bumi. 
Dalam berusaha keras, manusia hendaknya tidak menyesal dan merasa 
kecewa apabila menemui hal-hal yang tidak sesuai dengan usaha dan 
keinginannya. Hal itu di luar kemampuannya, karena ketentuan Allah-lah 
yang akan berlaku dan menjadi kenyataan. Sebagaimana firman-N ya: 


vd Lor, A r o pg z2 
GCE 


Katakanlah (M uhammad), “Tidak akan menimpa kami melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah bagi kami.” (at-Taubah/9: 51) 


Allah memberi petunjuk kepada orang yang beriman untuk melapangkan 
dadanya, menerima dengan segala senang hati apa yang terjadi pada dirinya, 
baik sesuai dengan yang diinginkan, maupun yang tidak, karena ia yakin 
bahwa kesemuanya itu dari Allah. Ibnu Abbas menafsirkan bahwa Allah 
memberikan kepada orang mukmin dalam hatinya suatu keyakinan. B egitu 
pula ketika seseorang ditimpa musibah, ia mengatakan inn lillthi wa inn 
ilaihi räiʻun, hal itu karena iman yang menyebabkan sabar dan akhirnya 
musibah itu ringan baginya. 

(12) Allah memerintahkan agar manusia taat kepada-Nya dan rasul-Nya 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-N ya. 
M anakala mereka itu tetap tidak menaati dan patuh, ketahuilah bahwa tugas 
Rasulullah hanyalah sekedar menyampaikan apa yang menjadi tugas dan 
kewajibannya, sebagaimana ditegaskan dalam firman A llah: 


» NA Neni Ie GA SAT DD Jiran 
KAN YES AN ah 
Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kewajiban rasul Kami 
hanyalah menyampaikan (amanat) dengan jelas. (al-M tidah/5: 92) 
(13) Allah menjelaskan bahwa Dialah Tuhan Y ang Maha Esa, tidak ada 
Tuhan selain Dia. Maka hendaklah kita semua mengesakan-Nya, berbakti 


kepada-Nya dengan ikhlas, dan tidak menyekutukan-N ya dengan sesuatu apa 
pun, sebagaimana dijelaskan dalam firman-N ya: 


KG AAN an 


(Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada tuhan selain Dia, maka jadikanlah 
Dia sebagai pelindung. (al-M uzzammil/73: 9) 
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Dan dijelaskan pula dalam ayat lain: 
AEDA si 22 Ge KSP 
CL ESA Le, 


Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-N ya dengan 
sesuatu apa pun. (an-Nis4/4: 36) 


Karena Allah adalah Maha Pencipta dan Maha Pemberi rezeki. Kepada 
Allah-lah orang-orang mukmin itu hendaknya bertawakal. Firman A Ilah: 


z? z4 Aot > AIN Ate 

Hn AS NS AM 3 
Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-orang 
beriman. (al-M tidah/5: 23) 


Kesimpulan 

1. Semua musibah yang terjadi adalah seizin Allah. Orang yang beriman 
kepada Allah akan diberi-Nya petunjuk. Allah itu Maha M engetahui 
segala sesuatu. 

2. Allah dan rasul-Nya harus ditaati dan dipatuhi. Jika manusia berpaling 
daripada-N ya, maka kewajiban Rasulullah hanya menyampaikan amanat- 
Nya dengan jelas. 

3. Setiap Muslim wajib berdakwah dan Allah yang memberi hidayah kepada 
manusia. 

4. Allah itu Esa. Tiada Tuhan melainkan Dia, kepada-N ya-lah orang-orang 
mukmin bertawakal. 
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MEWASPADAI KEHIDUPAN DUNIAWI 


Ahol ARILI GIA PIA HIGA a? 4 KA ba Ma 
(vas gl ad SAMEN HAN HARAKAH | AN 
. DA ir An ATA (OMA tar A KAA seh 
par o E IIIENA Na 5 
G3 pit PAS pay LI 


na asn, 1 A 
ERT aa La Sa Se Gabe 
NU 2 tak Patah Pa A Oral Yu ON an wa 


Mpoo a 
L A ANA Aa 


Terjemah 

(14) Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri- 
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati- 
hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu maafkan dan kamu santuni 
serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, M aha 
Penyayang. (15) Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah pahala yang besar. (16) M aka bertakwalah kamu 
kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan 
infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan barang-siapa dijaga dirinya 
dari kekikiran, mereka itulah orang-orang yang beruntung. (17) Jika kamu 
meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, niscaya Dia 
melipatgandakan (balasan) untukmu dan mengampuni kamu. Dan Allah 
M aha M ensyukuri, M aha Penyantun.(18) Y ang M engetahui yang gaib dan 
yang nyata. Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. 


K osakata: 
1. 'Aduwwan Lakum «SV 153 (at-Tag+bun/64: 14) 


Kata 'aduwwan lakum terdiri dari dua kata, yaitu kata ʻaduww dan 
lakum. Kata 'aduww berarti musuh atau lawan, jamaknya adalah a'd# dari 
fi'il 'adtya'du-'adwan wa 'adawtnan wa 'udwmman, yang berarti 
memusuhi, membenci, dan berbuat zalim. 

Kata 'aduwwan lakum pada ayat 14 Surah at-T ag#bun berarti musuh bagi 
kamu, maksudnya sebagian para istri dan anak-anak bagaikan musuh, karena 
kadang-kadang mereka dapat memalingkan para suami atau para ayah dari 
tuntunan agama, atau menuntut sesuatu yang berada di luar kemampuan, 
sehingga akhirnya suami atau ayah itu melakukan pelanggaran. 

Kata 'aduww disebut 35 kali dalam Al-Qur'an, antara lain dalam Surah 
at-T ag4bun ayat 14 dan semuanya berarti musuh. 
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2. Syu¥¥a Nafsihi ai 5 (at-Tag+bun/64: 16) 


Kata syu¥¥a nafsihi terdiri dari dua kata yaitu syuYYa dan nafsihi. Kata 
syu¥¥a adalah majdar (kata asal) dari fi'il (kata kerja) syaYYa- 
yasyu¥¥u/yasya¥¥u/yasyi¥¥u-syu¥¥an wa syaYYan wa syiYYan, yang berarti 
kikir, tamak, rakus, atau loba. Sedangkan kata nafsihi berarti jiwanya, 
rohnya, jasadnya, badannya, tubuhnya, dirinya, dan hatinya. 

Dalam ayat 16 Surah at-T ag#bun, kata syu¥¥a nafsihi berarti kikir hatinya 
atau jiwanya, yaitu tamak atau serakah terhadap harta benda. Kata asy- 
syuYYa disebutkan tiga kali dalam Al-Qur'an, yaitu pada Surah an-Nis#/4: 
128, al-! asyr/59: 9 dan at-Tag#bun/64: 16. Semua kata asy-syuYYa tersebut 
berarti kikir. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan agar manusia itu taat 
kepada-Nya dan kepada rasul-Nya. Orang-orang mukmin hendaknya 
bertawakal hanya kepada-Nya, tidak kepada yang lainnya. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menjelaskan bahwa di antara anak-anak ada yang menjadi 
musuh bagi orang tuanya dan di antara istri-istri ada yang menjadi musuh 
bagi suaminya. Mereka dapat melemahkan para ayah dan suami untuk taat 
kepada Allah, menghalangi mereka menyambut baik seruan untuk 
menjunjung tinggi agama Allah dan meninggikan kalimat-Nya. Maka 
berhati-hati menghadapi mereka jangan menuruti hawa nafsu mereka, karena 
yang demikian itu akan menjadikan ayah dan suami mereka bersaudara 
dengan setan. 


Tafsir 

(14) Allah menjelaskan bahwa ada di antara istri-istri dan anak-anak yang 
menjadi musuh bagi suami dan orang tuanya yang mencegah mereka berbuat 
baik dan mendekatkan diri kepada Allah, menghalangi mereka beramal saleh 
yang berguna bagi akhirat mereka. Bahkan adakalanya menjerumuskan 
mereka kepada perbuatan maksiat, perbuatan haram yang dilarang oleh 
agama. 

Karena rasa cinta dan sayang kepada istri dan anaknya, agar keduanya 
hidup mewah dan senang, seorang suami atau ayah tidak segan berbuat yang 
dilarang agama, seperti korupsi dan lainnya. Oleh karena itu, ia harus 
berhati-hati, dan sabar menghadapi anak istrinya. M ereka perlu dibimbing, 
tidak terlalu ditekan, sebaiknya dimaafkan dan tidak dimarahi, tetapi 
diampuni. Allah sendiri pun Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang, 
sebagaimana dijelaskan dalam firman-N ya: 


Ta 25 14 era dn 


JA am ON 
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Tetapi jika kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha Pengampun, 
M aha Penyayang. (an-Nis#/4: 25) 


(15) Allah menerangkan bahwa cinta terhadap harta dan anak adalah 
cobaan. Jika tidak berhati-hati, akan mendatangkan bencana. Tidak sedikit 
orang, karena cintanya yang berlebihan kepada harta dan anaknya, berani 
berbuat yang bukan-bukan dan melanggar ketentuan agama. Dalam ayat ini, 
harta didahulukan dari anak karena ujian dan bencana harta itu lebih besar, 
sebagaimana firman A Ilah: 


oo 


l2 ar 1, 2, e € Z3 
EAO SIS 
Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui batas, 
apabila melihat dirinya serba cukup. (al-‘A laq/96: 6-7) 


Dijelaskan pula dalam sabda Nabi saw. 


PER E 


e pS glas gia lly aa ogs) JOI Aa o a i Ol 


# 


(ke o aS 


Sesungguhnya bagi tiap-tiap umat ada cobaan dan sesungguhnya cobaan 
umatku (yang berat) ialah harta, (Riwayat A¥mad, at-TirmiG, a-* abrn?, 
dan al-! #kim, dari Ka'ab bin "Iy:x) 


Kalau manusia dapat menahan diri, tidak akan berlebihan cintanya 
kepada harta dan anaknya, jika cintanya kepada Allah lebih besar daripada 
cintanya kepada yang lain, maka ia akan mendapat pahala yang besar dan 
berlipat ganda. 

(16) Allah memerintahkan agar manusia yang mempunyai harta, anak, 
dan istri bertakwa kepada-Nya sekuat tenaga dan kemampuannya, 
sebagaimana dijelaskan oleh sabda Nabi saw: 


loe Go elo) 1 TAG G ara A ea 
(iaa 


Apabila saya perintahkan kamu dengan sesuatu maka laksanakanlah dengan 
maksimal dan apa yang saya larang melakukannya, maka jauhilah ia. 
(Riwayat al-B ukh#° dari A bu Hurairah) 
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Io, 5 


Dalam firman Allah juga dijelaskan: 
aah >2 Per 


GS NG 


Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-N ya dan janganlah 
kamu mati kecuali dalam keadaan muslim. (? li 'Imr4n/3: 102) 


Selanjutnya Allah memerintahkan orang-orang beriman agar mendengar 
dan patuh kepada perintah Allah dan rasul-Nya. Tidak terpengaruh oleh 
keadaan sekelilingnya, sehingga melanggar apa yang dilarang agama. Harta 
benda agar dibelanjakan untuk meringankan penderitaan fakir miskin, 
menolong orang-orang yang memerlukan pertolongan, dan untuk membantu 
berbagai kegiatan yang berguna bagi umat dan agama, yang membawa 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Y ang demikian itu jauh lebih baik daripada 
menumpuk harta dan memanjakan anak. 

Ayat ke-16 ini ditutup dengan satu penegasan bahwa orang yang 
menjauhi kebakhilan dan ketamakan pada harta adalah orang yang 
beruntung. Ia akan mencapai keinginannya di dunia dan akhirat, serta 
disenangi oleh teman-temannya. Di akhirat nanti, ia sangat berbahagia 
karena dekat dengan Tuhannya, disenangi, diridai, dan dimasukkan ke dalam 
surga. 

(17) Allah menerangkan bahwa orang yang meminjamkan kepada-Nya 
dengan pinjaman yang baik sewaktu di dunia yakni membelanjakan harta- 
bendanya di jalan yang diridai-N ya, mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
ikhlas dan hati yang lega, akan dilipatgandakan pahalanya. Satu kebaikan 
akan dibalas dengan sepuluh sampai tujuh ratus pahala. Bahkan akan 
dilipatgandakan lebih dari itu, sesuai dengan keikhlasannya yang mantap di 
dalam hati, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah: 

RAN An LA LAN 
Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. (al-B agarah/2: 245) 


Selain daripada itu, dosanya pun akan diampuni Allah. Dia Maha 
Pembalas jasa, melipatgandakan pahala bagi orang yang taat kepada-Nya, 
lagi Maha Penyantun. Allah tidak menyegerakan azab kepada orang yang 
berdosa, meskipun dosa dan kesalahannya bertumpuk. 

(18) Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Maha Mengetahui yang gaib 
apalagi yang tampak. Apa saja yang dikerjakan oleh manusia, semuanya 
tercatat dan tersimpan di sisi-Nya. Tidak satu pun yang luput sekalipun 
sebesar biji sawi, sebagaimana dijelaskan oleh Allah dengan firman-N ya: 
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No, PES 45500, PE RA 1 Fe | 
PA Aa Pa 
Kitab apakah ini, tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar 
melainkan tercatat semuanya,” (al-K ahf/18: 49) 


Ayat di atas mendorong manusia untuk berinfak, karena segala perbuatan 
pasti terlihat oleh Allah dan dibalas dengan berlipat ganda. 

Amal yang tercatat dalam kitab seseorang akan dibalas oleh Allah dengan 
sangat teliti. Yang baik dibalas dengan baik yaitu surga, dan yang jahat 
dibalas dengan siksa di dalam neraka. Dia itu M ahaperkasa dan M ahakuasa. 
Semua kehendak-Nya terwujud menjadi kenyataan, Mahabijaksana 
mengatur ciptaan-Nya, memberikan apa yang baik kepada siapa yang 
dikehendaki-N ya. 


Kesimpulan 

1. Di antara istri dan anak, ada yang menjadi musuh bagi suami dan orang 
tuanya, maka berhati-hatilah menghadapi keduanya. 

2. Memaafkan dan mengampuni istri dan anak adalah lebih baik dari pada 
menindas dan memarahi mereka jika berbuat salah. Allah sendiri M aha 
Pengampun lagi M aha Penyayang. 

3. Harta benda dan anak merupakan cobaan bahkan jadi bencana kalau kita 
mencintainya secara berlebihan. Mencintai Allah lebih dari yang lain 
adalah suatu keharusan karena akan mendatangkan pahala yang besar. 

4. Kita wajib bertakwa kepada Allah secara maksimal, mendengar dan taat 
kepada-Nya, serta membelanjakan harta di jalan-N ya. 

5. Orang yang dermawan, suka memberi derma demi untuk ketinggian 
agama A llah adalah orang yang beruntung. 

6. Orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allah dan mendekatkan diri 
kepada-Nya dengan ikhlas akan dilipatgandakan pahalanya. Allah M aha 
Pembalas lagi M aha Penyantun. 

1. Allah mengetahui yang gaib dan yang tampak. Allah M ahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Umat Islam selalu dianjurkan untuk senantiasa 
mendekatkan diri kepada A Ilah. 


PENUTUP 


Dalam Surah at-Tagzbun, Allah memberi peringatan kepada kaum 
musyrikin tentang azab yang ditimpakan kepada umat-umat sebelumnya, dan 
memberi hiburan kepada Nabi saw bahwa keingkaran orang-orang kafir itu 
tidak akan mendatangkan mudarat kepada-Nya. 
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SURAH A? -° ALAQ 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 12 ayat, termasuk kelompok surah M adaniyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-I ns4n. 

Dinamakan Surah a-? alig karena kebanyakan ayat-ayat mengenai 
masalah talak dan yang berhubungan dengan masalah itu. 


Pokok-pokok Isinya: 

Dalam surah ini diterangkan hukum mengenai talak, idah, dan kewajiban 
masing-masing suami dan istri dalam masa-masa talak dan idah. Hal itu 
bertujuan agar tidak ada pihak yang dirugikan dan keadilan dapat 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Kemudian disebutkan perintah kepada orang-orang Mukmin agar 
bertakwa kepada Allah yang telah mengutus seorang rasul yang memberikan 
petunjuk kepada mereka. M aka barang siapa yang beriman akan dimasukkan 
ke dalam surga dan kepada yang ingkar diberikan peringatan bagaimana 
nasibnya orang-orang ingkar di masa dahulu. 


HUBUNGAN SURAH AT-TAGABUN DENGAN 
SURAH A° -° ALAG 


Dalam Surah at-T ag#bun diterangkan bahwa di antara istri-istri dan anak- 
anak ada yang menjadi musuh. Permusuhan antara suami dan istri mungkin 
membawa kepada perceraian (talak). Maka dalam Surah a-° aliq 
diterangkan hukum-hukum talak secara ringkas. 


JUZ 28 65. A° -° AL? Q 175 


SURAH A' -° ALAQ 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 
ATURAN TENTANG TALAK 


Aw 
SANG SIA AI AA ENA KANG 


15 Dh Zos DS 


w PEAT 
ena KAA ASIN 33 ngan BAR 
bal pnah ohay Gor P. PREI pas 3 215 
OLI Bp3 Ah bon A1 Jade y AS AL ADAS 52033 Ah SES Ya 


Terjemah 

(1) Wahai Nabi! A pabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya 
(yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah 
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang 
jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan barang siapa melanggar hukum- 
hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan 
suatu ketentuan yang baru. 


Kosakata:  allagtum lb (a-” al29/65: 1) 


Kata allagtum terambil dari akar kata 'allaga-yu alligu-ta I'gan yang 
berarti melepas atau menceraikan. Hubungan suami istri terjalin melalui 
akad nikah yang dilukiskan Allah sebagai m?£4g gal?8 (ikatan yang sangat 
kukuh). Menceraikan istri berarti melepaskan ikatan perkawinan yang 
disebut sebagai ikatan yang kukuh. Dari sinilah sehingga perceraian suami- 
istri disebut 'al-tg (talak/pelepasan ikatan perkawinan). 

Penggunaan kata 'allagtum dalam bentuk fi'il m+ (kata kerja masa 
lampau) di sini karena dekatnya masa akan dijatuhkan talak atau perceraian, 
sama halnya dengan antara lain seperti perintah berwudu atau bertayamum 
sesaat sebelum salat yang juga menggunakan kata kerja masa lampau (al- 
M -idah/5: 6). 

Kata allagtum dan berbagai bentuknya disebutkan 14 kali dalam 
Al-Qur'an, yaitu 10 kali dalam Surah al-Bagarah/2, 1 kali masing-masing 
dalam al-A Yz4b/33 dan at-TaYr?m/66, dan 2 kali dalam Surah a`-° al49/65, 
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yang salah satunya dalam ayat 1, sebagaimana telah disebutkan dan 
dijelaskan dalam uraian di atas. Kata 'allagtum dan berbagai bentuknya yang 
telah disebutkan, semuanya berarti perceraian suami istri. Istri ditalak oleh 
suami, berarti istri diceraikan oleh suaminya. 


M unasabah 

Pada akhir Surah at-Tagtbun, Allah memerintahkan bersikap baik dan 
pemaaf kepada sesama anggota keluarga, namun bisa saja terjadi perpisahan. 
Pada awal surah ini Allah menerangkan aturan perceraian dalam Islam dan 
idah, Allah juga berpesan agar tidak menganiaya mantan istri setelah dicerai. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, khi (seruan) Allah ditujukan kepada Nabi 
M uhammad, tetapi pada hakikatnya dimaksudkan juga kepada umatnya yang 
beriman. Allah menyerukan kepada orang-orang mukmin apabila mereka 
ingin menceraikan (mentalak) istri-istri mereka, agar melakukannya ketika 
istrinya langsung bisa menjalani idahnya, yaitu pada waktu istri-istri itu suci 
dari haid dan belum dicampuri, sebagaimana dijelaskan dalam satu hadis 
Nabi saw yang berasal dari Ibnu ‘U mar: 


d i io i IPS aa Ia le an KA Gb pb gi Was up 
SI J ISU Le Eg dian San IS Abah 5 Ab IE pE 
ON AI Ya a e da dna 
á gi of a Al dahi ala Pang ol JS ab aa Dj ang nah aa 

(das SI sy) AN 


'Abdull4h bin "Umar telah menalak istrinya dalam keadaan haid. Lalu "Umar 
bin al-Kha +b menanyakan hal itu kepada Nabi saw, lalu beliau 
memerintahkan 'Abdull4h bin “Umar merujuk istrinya, menahan istrinya 
(tinggal bersama) sampai masa suci. Lalu menunggu masa haidnya lagi 
sampai suci, maka setelah itu jika ia menginginkan tinggal bersama istrinya 
(maka lakukanlah), dan jika ia ingin mentalak istrinya (maka lakukanlah) 
sebelum menggaulinya. Demikianlah masa idah yang diperintahkan Allah 
ketika perempuan ditalak. (Riwayat al-B ukh4r? dan M uslim) 


Seorang suami yang akan menalak istrinya, agar meneliti dan 
memperhitungkan betul kapan idah istrinya mulai dan kapan berakhir, agar 
istri langsung bisa menjalani idahnya sehingga tidak menunggu terlalu lama. 
Suami juga diminta melaksanakan hukum-hukum dan memenuhi hak-hak 
istri yang harus dipenuhi selama masa idah. Hendaklah suami itu takut 
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kepada Allah dan jangan menyalahi apa yang telah diperintahkan-N ya 
mengenai talak, yaitu menjatuhkan talak pada masa yang direstui-N ya dan 
memenuhi hak istri yang di talak. Antara lain, janganlah sang suami 
mengeluarkan istri yang ditalaknya dari rumah yang ditempatinya sebelum 
ditalak dengan alasan marah dan sebagainya, karena menempatkan istri itu 
pada tempat yang layak adalah hak istri yang telah diwajibkan Allah selama 
ia masih dalam idah. 

Sang suami juga dilarang untuk mengeluarkan istri yang sedang 
menjalani idah dari rumah yang ditempatinya. Apalagi membiarkan keluar 
sekehendaknya, karena yang demikian merupakan pelanggaran agama, 
kecuali apabila istri terang-terangan mengerjakan perbuatan keji, seperti 
melakukan perbuatan zina dan sebagainya. Jika sang istri berkelakuan tidak 
sopan terhadap mertua, maka bolehlah ia dikeluarkan dari tempat tinggalnya. 
Demikianlah batas-batas dan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan 
Allah mengenai talak, idah, dan sebagainya. 

Oleh karena itu, barang siapa melanggar hukum-hukum Allah itu, berarti 
ia berbuat zalim kepada dirinya sendiri. Andaikata Allah menakdirkan satu 
perubahan, lalu hati suami berbalik menjadi cinta lagi kepada istrinya yang 
telah ditalaknya dan merasa menyesal atas perbuatannya kemudian ia ingin 
rujuk kembali, maka baginya sudah tertutup jalan, bila keinginannya itu 
dilaksanakan sesudah habis masa idahnya karena ia telah menyia-nyiakan 
kesempatan yang diberikan kepadanya. Istri yang dimaksud di sini ialah istri 
yang sudah atau masih haid dan sudah dicampuri sesudah akad nikah. A da 
pun istri yang masih kecil atau sudah ayisah (tidak haid lagi) atau belum 
dicampuri sesudah akad nikah, apabila ditalak, mempunyai hukum idah 
tersendiri. Berbeda dengan hukum yang berlaku seperti tersebut di atas. 


Kesimpulan 

1. Menjatuhkan talak hendaknya pada waktu istri suci dari haid dan belum 
dicampuri. 

2. Suami yang menjatuhkan talak hendaklah bertakwa kepada Allah dan 
tidak melanggar hukum-hukum mengenai idah. 

3. Suami jangan mengeluarkan istri yang ditalaknya dari tempat tinggal 
yang ditempatinya selama masa idah. Dan jangan membiarkan ia keluar 
semaunya dari rumah kecuali kalau istri itu terang-terangan melakukan 
perbuatan keji, seperti zina dan sebagainya, atau berbuat tidak sopan 
kepada mertuanya. 

4. Barang siapa melanggar ketentuan tersebut di atas, berarti ia berbuat 
zalim kepada dirinya sendiri. 

5. Apabila suami ingin kembali lagi kepada istri yang ditalaknya dan merasa 
menyesal atas perbuatannya itu, maka jalan untuk rujuk kembali pada 
istrinya, sudah tertutup jika dilakukan sesudah lewat masa idahnya. 
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BEBERAPA KETENTUAN TENTANG IDAH 
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Terjemah 

(2) Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah 
(kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara Kamu dan 
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah 
pengajaran itu diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan 
jalan keluar baginya, (3) dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangkanya. Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi 
setiap sesuatu. 


Kosakata: 
1. FaAmsikuhunna “Sb (a~° al 49/65: 2) 


Kata fa amsikuhunna berarti maka rujuklah mereka (para istri) adalah fi' il 
amr (kata kerja berbentuk perintah), yang akar katanya adalah amsaka- 
yumsiku-imsztkan, yang berarti memegang atau menahan. Kata ini menun- 
jukkan bahwa suami berhak untuk menahan atau menentukan kelangsungan 
perkawinan dengan jalan memegang kembali haknya (merujuk kepada 
istrinya), karena dalam ayat 2 Surah a`-° al4q tersebut suami diperintahkan 
rujuk bila istri sudah hampir mencapai batas akhir masa idah dengan kata fa 
amsikuhunna “maka rujuklah kamu (para suami) kepada mereka (para 
istri).” 

Kata fa amsikuhunna dan berbagai bentuknya atau seakar dengannya 
disebutkan 26 kali dalam Al-Qur'an, yang antara lain terdapat pada Surah a`- 
° alq ayat 2. 


2. Min! aifu L +Y a¥tasibu Xx Y SD “ja (a`? al29/65: 3) 


Secara kebahasaan min Yaifu It yaYtasib terdiri dari tiga suku kata, yaitu 
min yang berarti dari (arah), Yaifu yang berarti mana saja, dan It ya“tasibu 
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yang berarti tidak disangka-sangka. Dengan demikian, dalam konteks ayat 
ini Allah menegaskan bentuk balasan bagi orang-orang yang bertakwa 
kepada-N ya ialah pemberian rezeki dari arah mana saja yang tidak disangka- 
sangka atau tidak diperhitungkan. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan beberapa ketentuan 
mengenai talak, seperti melarang istri yang di talak itu keluar atau 
dikeluarkan dari tempat tinggalnya, kecuali apabila ia terang-terangan 
melanggar hukum dan melakukan perbuatan keji seperti zina dan lainnya. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa apabila masa idah istri 
hampir habis, suami diberi kesempatan memilih antara dua hal; merujuk 
istrinya dan memperlakukannya dengan baik atau ia menceraikannya dengan 
baik pula yaitu dengan memenuhi kewajibannya terhadap istrinya dengan 
sempurna. 


Tafsir 

(2-3) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa apabila masa idah 
istri hampir habis dan suami masih ingin berkumpul kembali, ia boleh rujuk 
kepada istrinya dan tinggal bersama secara baik sebagai suami-istri, 
melaksanakan kewajibannya, memberi belanja, pakaian, tempat tinggal, dan 
lainnya. Akan tetapi, kalau suami tetap tidak akan rujuk kepada istri, maka ia 
boleh melepaskannya secara baik pula tanpa ada ketegangan terjadi, 
menyempurnakan maharnya, memberi mut'ah sebagai imbalan dan terima 
kasih atas kebaikan istrinya selama ia hidup bersama dan lain-lain yang 
menghibur hatinya. Apabila suami memilih rujuk, maka hendaknya hal itu 
disaksikan oleh dua orang saksi laki-laki yang adil, untuk memantapkan 
rumah tangganya kembali. 

Selanjutnya Allah menyerukan agar kesaksian itu diberikan secara jujur 
karena Allah semata-mata tanpa mengharapkan bayaran dan tanpa memihak, 
sebagaimana firman Allah: 


£ Beta Ae NN ga nela an Ban 
SEN h ANA JL 3S 


Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun 
terhadap dirimu sendiri. (an-Nis#/4: 135) 


Demikian seruan mengenai rujuk dan talak untuk menjadi pelajaran bagi 
orang yang beriman kepada Allah di hari akhirat. Orang yang bertakwa 
kepada Allah, dan patuh menaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan- 
Nya, antara lain mengenai rujuk dan talak tersebut di atas, niscaya Ia akan 
menunjukkan baginya jalan keluar dari kesulitan yang dihadapinya. 
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Bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah, tidak saja diberi dan 
dimudahkan jalan keluar dari kesulitan yang dihadapinya, tetapi juga diberi 
rezeki oleh Allah dari arah yang tidak disangka-sangka, yang belum pernah 
terlintas dalam pikirannya. Selanjutnya Allah menyerukan agar mereka 
bertawakal kepada-Nya, karena Allah-lah yang mencukupkan keperluannya 
mensukseskan urusannya. 

Bertawakal kepada Allah artinya berserah diri kepada-Nya, menyerahkan 
sepenuhnya kepada-Nya keberhasilan usaha. Setelah ia berusaha dan 
memantapkan satu ikhtiar, barulah ia bertawakal. Bukanlah tawakal 
namanya apabila seorang menyerahkan keadaannya kepada Allah tanpa 
usaha dan ikhtiar. Berusaha dan berikhtiar dahulu baru bertawakal 
menyerahkan diri kepada Allah. 

Pernah terjadi seorang Arab Badui berkunjung kepada Nabi di M edinah 
dengan mengendarai unta. Setelah orang Arab itu sampai ke tempat yang 
dituju, ia turun dari untanya lalu masuk menemui Nabi saw. Nabi bertanya, 
“Apakah unta sudah ditambatkan?” Orang Badui itu menjawab, “Tidak! 
Saya melepaskan begitu saja, dan saya bertawakal kepada Allah.” Nabi saw 
bersabda, “Tambatkan dulu untamu, baru bertawakal.” 

Allah akan melaksanakan dan menyempurnakan urusan orang yang 
bertawakal kepada-Nya sesuai dengan kodrat iradat-Nya, pada waktu yang 
telah ditetapkan, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya: 


(2 


“2 Z $a - 
Need 
Dan segala sesuatu ada ukuran di sisi-N ya. (ar-Ra'd/13: 8) 


Kesimpulan 

1. Seorang istri yang sudah hampir habis masa idahnya dibolehkan untuk 
dirujuk oleh suaminya dengan baik, tinggal bersama sebagai suami istri. 
Jika tetap akan diceraikan, maka suami harus melaksanakan ketentuan 
yang telah digariskan oleh agama. Jadi bercerai atau rujuk harus dengan 
cara-cara yang baik. 

2. Seorang suami, baik ia merujuk atau mentalak istrinya, agar disaksikan 
oleh dua orang laki-laki yang adil secara ikhlas karena Allah semata. 
Itulah peraturan yang telah ditetapkan untuk dilaksanakan orang yang 
beriman kepada Allah di hari Kiamat. 

3. Orang yang bertakwa kepada Allah niscaya akan diberi jalan keluar dari 
kesulitannya, dan diberi rezeki dari arah yang tidak pernah diduga. 

4. Orang yang bertawakal kepada Allah akan diluluskan kehendaknya, 
karena Ia kuasa melaksanakan urusan yang dikehendaki-N ya, tepat pada 
waktu yang telah ditetapkan-N ya. 
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MASA IDAH PEREMPUAN YANG DITALAK 
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29 Oa 

Terjemah 

(4) Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara istri- 
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya adalah 
tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. 
Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang siapa bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. (5) 
Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada kamu: barang siapa 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahannya dan akan melipatgandakan pahala baginya. 


Kosakata: Y a'isna {54 (a-* al29/65: 4) 

Secara kebahasaan kata ya'isna terdiri-dari dua suku kata, yaitu kata 
ya'isa yang berarti putus asa dan kata na (berasal dari hunna) yang 
merupakan bentuk plural untuk kata ganti orang ketiga perempuan, yang 
berarti mereka berputus asa. Dalam konteks ayat ini, kata ya'isna bermakna 
perempuan-perempuan yang tidak lagi mengeluarkan darah haid 
(menopause). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan talak sunn?*, yaitu talak yang 
dijatuhkan pada istri ketika ia suci dari haid dan belum dicampuri sesudah 
haid, tetapi belum dijelaskan beberapa lama idahnya. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menjelaskan beberapa macam idah perempuan yang ditalak sesuai 
dengan kondisinya ketika ditalak. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa ada satu kaum, di antara mereka terdapat U bay bin 
Ka'ab dan KhHid bin Nu'man, setelah mendengar firman Allah, “W anita- 
wanita yang ditalak hendaknya menahan diri (menunggu) tiga gury' (tiga kali 


* Talak sunn? ialah talak yang sesuai dengan sunah Rasulullah saw. Lawannya ialah talak 
bid'3 yaitu talak yang tidak sesuai dengan sunah Rasulullah. 
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suci),” mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, maka berapakah idah wanita 
yang tidak ada haidnya, baik yang belum pernah haid atau yang tidak haid 
lagi,” maka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(4) Ayat ini menjelaskan bahwa idah perempuan-perempuan yang ya'is 
(tidak haid lagi), adalah tiga bulan. Begitu juga perempuan muda yang 
belum pernah haid. Adapun bagi perempuan-perempuan yang hamil, maka 
idahnya sampai melahirkan kandungannya. Begitu juga perempuan- 
perempuan hamil yang meninggal suaminya, idahnya sampai melahirkan 
kandungannya, sebagaimana yang diriwayatkan Imam M Hik, Imam Sy#iʻi, 
Abdur Raz4g, Ibnu Ab? Syaibah, dan Ibnu M un@r dari Ibnu ‘U mar. Ketika 
ditanya tentang perempuan hamil yang meninggal suaminya, Ibnu ‘U mar 
menjawab, “Apabila perempuan itu melahirkan kandungannya, maka ia 
menjadi halal (untuk dinikahi).” Mengenai hal ini ada ulama yang 
berpendapat yang didasarkan pada masa terlama dari dua waktu, yaitu kalau 
hamil tua dan segera melahirkan maka idahnya 4 bulan 10 hari. Sedang 
kalau hamil muda, idahnya sampai perempuan itu melahirkan. Orang yang 
bertakwa kepada Allah, melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
Nya, maka ia akan dimudahkan urusannya, dilepaskan dari kesulitan yang 
dialaminya. 

Dua ayat di atas (ayat 1 dan 4), dan 2 (dua) ayat lain yang berada di 
antaranya (ayat 2 dan 3), mengatur mengenai tata cara perceraian. Di 
antaranya hal yang mengatur masa idah. Masa tersebut dengan jelas 
disebutkan sebagai 3 (tiga) bulan bagi wanita yang (sedang) tidak haid dan 
mereka yang sudah memasuki masa menopause, dan sampai saat melahirkan 
bagi mereka yang sedang mengandung. 

Pada dasarnya, waktu tiga bulan, apabila tidak lagi terjadi persetubuhan, 
maka akan dapat ditentukan kondisi wanita, apakah dalam keadaan hamil 
atau tidak. Karena mulai pada bulan pertama kehamilan, haid akan berhenti. 
Tentunya, berhentinya haid ini dapat disebabkan oleh banyak hal. Dapat 
karena hamil, atau sedang memulai proses menopause, atau karena adanya 
penyakit. Bagi seorang wanita, mereka akan mengetahui terjadinya 
kehamilan dari adanya beberapa ciri lain, karena kehamilan tidak saja 
ditandai oleh terlambatnya haid atau makin “gendutnya” perut. M asih ada 
tanda-tanda lainnya. Memang tidak mudah mengetahui apakah seseorang 
benar-benar hamil atau tidak selain dengan tes kehamilan.” 


Kepastian kehamilan dapat dilengkapi dengan berbagai perubahan fisik berikut: 

e Timbulnya bercak merah jambu saat buang air kecil. Umumnya terjadi sekitar 8-10 hari 
setelah ovulasi (keluarnya sel telur dari indung telur). Terjadi karena benih tertanam 
(implantasi) di lapisan uterus (rahim). Tidak seperti haid, bercak ini biasanya sedikit. 
Datangnya pun lebih awal dari jadwal haid. 
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e Payudara dan puting jadi lebih lembut sekitar tiga minggu setelah pembuahan terjadi 
(ketika haid terlambat sekitar seminggu). Kadang-kadang payudara terasa membengkak, 
mirip sebagaimana menjelang haid. M embesarnya payudara ini karena kelenjar-kelenjar 
air susu membesar dan “menabung” lemak sebagai persiapan menyusui. Puting payudara 
dan daerah sekitarnya berwarna lebih gelap. 

e Keram perut sering terasa pada awal kehamilan, serta akan terus berlangsung sampai letak 
uterus mapan di tengah dan disangga dengan baik oleh tulang panggul (pada trimester ke- 
2). Kontraksi rahim sering terjadi secara teratur. 

e Sering buang air kecil. Begitu haid terlambat 1-2 minggu, biasanya ada dorongan untuk 
buang air kecil. Hal ini terjadi karena meningkatnya sirkulasi darah ketika hamil dan 
tekanan pada saluran kemih akibat membesarnya uterus. 

e Ada kecenderungan untuk sembelit. Hal ini disebabkan adanya ekstra hormon yang 
terbentuk selama kehamilan. Hal ini akan menyebabkan usus lebih relaks bekerja, namun 
kurang efisien, sehingga dorongan untuk mengeluarkan sisa kotoran pun agak terhambat. 

e Mual dan muntah adalah kondisi yang dirasakan oleh sekitar 50% ibu hamil. Biasa terjadi 
pada pagi hari, walaupun sebenarnya dapat terjadi setiap waktu. Keadaan dapat terpicu 
hanya karena mencium bau makanan atau parfum tertentu (yang pada kondisi normal 
tidak membuat mual). Hal ini terjadi karena perubahan hormon dalam tubuh. Biasanya, 
hanya berlangsung selama 3 bulan pertama kehamilan, dan berhenti begitu masuk bulan 
ke-4. 

e Meningkatnya suhu tubuh akan terjadi seminggu setelah pembuahan, ketika hasil 
pembuahan mulai melekatkan diri pada rahim. 


Pada masa kehamilan, banyak orang menyatakan bahwa tiga bulan pertama merupakan 
masa yang paling penting. Mengenai pentingnya tiga bulan pertama kehamilan dapat 
dijelaskan karena pada masa itu, proses dinamis di mana satu sel zigot manusia menjadi 100 
trilyun sel manusia dewasa mungkin adalah fenomena alam yang paling luar biasa. Pada saat 
ini, para peneliti tahu bahwa banyak fungsi rutin yang dilakukan tubuh manusia dewasa, 
mulai terbentuk pada tiga bulan pertama. 

M asa perkembangan embrio dan janin sebelum lahir dikenal sebagai masa persiapan di 
mana manusia yang sedang tumbuh berkembang memperoleh berbagai struktur, dan 
mempraktekkan berbagai keahlian, yang dibutuhkan untuk dapat bertahan hidup setelah lahir. 

Kehamilan pada manusia biasanya kurang lebih sekitar 38 minggu, dihitung sejak saat 
fertilisasi, atau pembuahan, sampai saat kelahiran. 

Selama 8 minggu setelah pembuahan, manusia yang sedang berkembang disebut dengan 
embrio, yang mempunyai arti "tumbuh di dalam". Masa ini, disebut periode embrionik, 
ditandai dengan terbentuknya sebagian besar sistem tubuh utama. Setelah 8 minggu tersebut 
sampai menjelang akhir kehamilan, "manusia yang sedang berkembang disebut dengan fetus 
atau janin," yang berarti "anak yang belum lahir." Selama masa ini, yang disebut periode 
janin, tubuh tumbuh lebih besar dan sistem-sistemnya mulai berfungsi. 

Pada empat minggu pertama, beberapa kejadian yang perlu diuraikan adalah: 
Fertilisasi. Secara biologis dikatakan, "perkembangan manusia dimulai pada saat 
pembuahan," saat seorang pria dan seorang wanita masing-masing menyatukan 23 kromosom 
mereka melalui perpaduan sel-sel reproduksi mereka. 

Sel reproduksi wanita secara umum dikenal dengan nama "sel telur" tapi istilah yang 
benar ialah "oocyte". Seperti juga, sel reproduksi pria secara luas lebih dikenal dengan nama 
"sperma" tapi istilahnya adalah "spermatozoon." 

Seiring dengan lepasnya sel telur dari ovarium seorang wanita dalam proses yang disebut 
ovulasi, spermatozoon dan oocyte bersatu di dalam salah satu saluran uterus, yang lebih 
sering disebut tuba Fallopi. 
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Saluran uterus ini menghubungkan ovarium wanita dengan uterus atau rahimnya. 

Hasilnya ialah embrio bersel satu yang disebut zigot, yang berarti "disatukan atau 
digabungkan bersama." 
DNA. (Deoxyribonucleic Acid) Ke-46 kromosom zigot tersebut menampilkan keunikan suatu 
edisi pertama cetak biru genetik lengkap dari seorang individu baru. Rancangan utama ini 
berada dalam molekul-molekul melilit rapat yang disebut DNA. DNA ini berisi berbagai 
instruksi untuk perkembangan seluruh tubuh. 

M olekul-molekul DNA ini menyerupai belitan tangga yang dikenal dengan nama Helix 
ganda. Anak-anak tangga ini terbentuk dari molekul-molekul berpasangan, atau basis, yang 
disebut guanine, cytosine, adenine dan thymine. 

Guanine berpasangan hanya dengan cytosine, dan adenine dengan thymine. Setiap sel 
manusia mengandung kurang lebih sekitar 3 milyar pasangan basis seperti ini. 

DNA dari satu sel saja mengandung banyak informasi yang mana bila ditampilkan dalam 
kata-kata tercetak, hanya dengan menyebutkan huruf pertama setiap basisnya akan 
memerlukan lebih dari 1,5 juta halaman! 

Bila dijabarkan dari ujung ke ujung, satu sel DNA manusia bisa mencapai 3 1/3 kaki atau 
satu meter. 

Kalau kita bisa menguraikan keseluruhan DNA dalam 100 trilyun sel yang ada di tubuh 
seorang manusia dewasa, itu bisa melebihi 63 milyar mil. Jarak ini sejauh perjalanan dari 
bumi ke matahari dan kembali lagi sebanyak 340 kali. 

Pemecahan Sel. Kira-kira 24 sampai 30 jam setelah proses pembuahan, zigot menyelesaikan 
pembagian sel pertamanya. melalui proses mitosis, satu sel terbagi menjadi dua, dua menjadi 
empat, dan seterusnya. 

EPF. (Early Pregnancy Factor) Kira-kira 24 sampai 48 jam setelah proses pembuahan mulai, 
kehamilan bisa dikonfirmasikan dengan mendeteksi suatu hormon yaitu "faktor kehamilan 
awal" (EPF) dalam darah ibu. 

Tahap Awal (Morula dan Blastocyst) dan Stem Cells. Sekitar 3 sampai 4 hari setelah 
proses pembuahan, sel-sel yang membagi pada embrio membuat semacam bentuk bola dan 
embrio ini disebut suatu morula. 

Setelah 4 atau 5 hari, ada lubang muncul dalam bola sel-sel ini dan kemudian embrio ini 
disebut sebagai suatu blastocyst. 

Sel-sel di dalam blastocyst ini disebut sebagai kumpulan sel sebelah dalam dan 
membentuk kepala, tubuh, dan struktur tubuh lainnya yang penting untuk manusia yang 
sedang berkembang. 

Sel-sel di dalam kumpulan sel sebelah dalam disebut sel embrio batang karena sel-sel ini 
memiliki kemampuan pada tiap selnya untuk membentuk lebih dari 200 jenis sel yang 
terdapat dalam tubuh manusia. 

Pada minggu 1 - 1,5, terjadi proses “penanaman diri” dari embrio di dinding rahim. 
Setelah menyusuri saluran uterus, embrio awal ini menanamkan dirinya melekat di dinding 
rahim sebelah dalam dari ibunya. Proses ini, disebut penanaman, mulai pada 6 hari dan 
berakhir setelah 10 sampai 12 hari setelah proses pembuahan. 

Sel-sel embrio yang sedang tumbuh mulai memproduksi hormon yang disebut dengan 
hCG atau human chorionic gonadotropin, yaitu bahan yang terdeteksi oleh kebanyakan tes 
kehamilan. hCG membuat hormon keibuan untuk mengganggu siklus menstruasi normal, 
membuat proses kehamilan jadi berlanjut. 

Plasenta dan Tali Pusat. Setelah proses penanaman, sel-sel pada perifer blastocyst tumbuh 
membentuk sebagian struktur yang disebut dengan plasenta, yang membantu proses 
penyatuan antara sistem sirkulasi darah ibu dan sistem sirkulasi darah pada embrio. 

Plasenta mengirim dari ibu, oksigen, nutrisi, hormon, dan kekebalan tubuh ke manusia 
yang sedang berkembang: melenyapkan semua sisa kotoran: dan mencegah menyatunya darah 
ibu dengan darah embrio dan janin. 
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Plasenta juga menghasilkan hormon dan memelihara suhu tubuh embrio dan janin sedikit 
di atas suhu tubuh ibu. 

Plasenta berkomunikasi dengan manusia yang sedang berkembang ini melalui pembuluh 
darah pada tali pusat. 

Kemampuan untuk bertahan hidup plasenta menyaingi berbagai unit perawatan intensif 
yang ada di rumah sakit modern. 

Nutrisi dan Perlindungan Setelah satu minggu, sel-sel pada kumpulan sel terbelah dalam 
membentuk dua lapisan yang disebut hypoblast dan epiblast. 

Hypoblast tumbuh menjadi kantung inti telur yang menjadi salah satu bagian tempat 
lewatnya nutrisi yang diberikan oleh ibu pada embrio muda. 

Sel-sel dari epiblast membentuk suatu selaput yang disebut amnion, di mana di dalamnya 
ada embrio dan kemudian janin berkembang sampai lahir. 

Pada umur janin antara 2-4 minggu, pembentukan jaringan dan organ sangat menonjol. 
Beberapa hal yang perlu diketahui diuraikan di bawah ini. 

Setelah sekitar 2 1/2 minggu, epiblast sudah membentuk 3 jaringan khusus, atau lapisan, 
yang disebut ectoderm, endoderm, dan mesoderm. Ectoderm tumbuh menjadi beberapa 
struktur termasuk otak, urat syaraf tulang belakang, syaraf, kulit, kuku, dan rambut. 
Endoderm membuat lapisan pelindung sistem pernapasan dan alat percernaan, dan 
membentuk bagian dari organ-organ tubuh yang penting seperti hati dan pankreas. M esoderm 
membentuk jantung, ginjal, tulang, tulang rawan, otot-otot, sel-sel darah, dan struktur-struktur 
lainnya. 

Setelah 3 minggu otak terbagi menjadi tiga bagian utama yang disebut dengan otak depan, 
otak tengah, dan otak belakang. Perkembangan sistem pernapasan dan sistem pencernaan juga 
sedang berlangsung. Seperti halnya sel-sel darah pertama muncul pada kantung inti telur, 
pembuluh darah terbentuk pada keseluruhan embrio, dan saluran jantung timbul. Hampir 
bersamaan, jantung yang tumbuh dengan cepat masuk dengan sendirinya karena bilik yang 
terpisah sudah mulai berkembang. Jantung mulai berdenyut tiga minggu satu hari setelah 
proses pembuahan. Sistem peredaran darah adalah sistem tubuh yang pertama atau kumpulan 
dari organ tubuh yang saling berhubungan, untuk mencapai suatu keadaan sehingga dapat 
berfungsi. 

Antara 3 sampai 4 minggu, rancangan tubuh mulai muncul seperti otak, urat syaraf tulang 
belakang, dan jantung embrio dapat diidentifikasikan dengan mudah pada kantung inti telur. 
Pertumbuhan yang cepat menyebabkan pelipatan pada embrio yang secara relatif terlihat 
datar. Proses ini menyatukan sebagian kantung inti telur ke dalam lapisan pelindung sistem 
percernaan dan membentuk rongga dada dan rongga perut manusia yang sedang berkembang. 

Pada minggu ke 4 sampai ke 6, perkembangannya sebagai berikut: 

Minggu ke-4: Cairan Amnion. Setelah 4 minggu amnion yang jernih menyelimuti embrio 
dalam suatu kantung yang berisi cairan. Cairan steril ini, disebut cairan amniotik, memberikan 
embrio perlindungan dari kecelakaan. 

Jantung. Jantung biasanya berdenyut sekitar 113 kali per menit. Perhatikan bagaimana 
jantung berubah warna karena darah yang keluar masuk bilik-biliknya dalam tiap denyut. 
Jantung akan berdenyut sekitar 54 juta kali sebelum kelahiran dan lebih dari 3,2 milyar kali 
sepanjang hidup dengan perkiraan umur sekitar 80 tahun. 

Pertumbuhan Otak. Pertumbuhan otak yang cepat terlihat dengan adanya perubahan pada 
otak depan, otak tengah, dan otak belakang. 

Anggota Tubuh. Perkembangan anggota tubuh bagian atas dan bawah dimulai dengan 
tampilnya permulaan tubuh pada janin setelah 4 minggu. Kulit terlihat transparan pada saat ini 
karena tebalnya hanya satu sel saja. Setelah kulit semakin menebal, kulit akan kehilangan 
transparansinya, berarti kita hanya bisa melihat organ tubuh bagian dalam yang sedang 
berkembang hanya dalam satu bulan lagi saja. 

M inggu ke-4 dan 5 perkembangan embrio, ditandai dengan berkembangnya bagian otak. 
Otak terus tumbuh dengan cepat dan membagi menjadi lima bagian yang berbeda. Kepala 
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mengambil bagian sebesar 1/3 total ukuran embrio. Hemisfer cerebral muncul, secara 
berangsur-angsur menjadi bagian otak yang paling penting. Sejumlah fungsi yang akhirnya 
dikontrol hemisfer cerebral termasuk berpikir, belajar, ingatan, percakapan, penglihatan, 
pendengaran, gerakan yang disengaja dan penyelesaian masalah. 
Alat Pernafasan. Dalam sistem pernapasan, batang tenggorokan sebelah kanan dan kiri 
sudah ada dan akhirnya akan menghubungkan trachea, atau pipa udara, dengan paru-paru. 
Hati dan Ginjal. Hati yang berukuran besar mengisi perut berada di samping jantung yang 
berdenyut. Ginjal yang permanen muncul setelah 5 minggu. 
Kantung Teur. Kantung inti telur berisi sel-sel reproduktif awal. Setelah 5 minggu jaringan 
ini bermigrasi ke organ-organ reproduksi yang berada di samping ginjal. 
Piringan Tangan. Di minggu kelima juga, embrio mengembangkan piringan tangan, dan 
mulai membentuk formasi tulang rawan setelah 5 1/2 minggu. Di sini kita melihat piringan 
tangan sebelah kiri dan pergelangan tangan setelah 5 minggu 6 hari. 

M inggu ke 6 sampai dengan 8 ditandai dengan hal-hal yang tidak ditemui sebelumnya, 
yaitu: 
Minggu ke-6: Gerakan dan Sentuhan. Setelah enam minggu hemisfer cerebral tumbuh 
lebih cepat dan tidak seimbang bila dibanding bagian otak lainnya. 

Embrio mulai membuat gerak-gerak spontan dan gerak-gerak refleks. Gerakan semacam 
itu penting untuk meningkatkan perkembangan otot syaraf yang normal. 

Sentuhan pada daerah mulut menyebabkan embrio secara reflektif menggerakkan 
kepalanya mundur. 
Telinga Luar dan Sel Darah. Kemudian telinga luar mulai terbentuk. Setelah 6 minggu, 
formasi sel darah berlangsung di dalam hati di mana lymphocyte sekarang telah ada. J enis sel 
darah putih ini merupakan penentu perkembangan sistem kekebalan tubuh. 
Otot dan Usus. Diafragma, otot utama yang digunakan untuk bernapas, hampir terbentuk 
sepenuhnya setelah sekitar 6 minggu. 
Sebagian dari usus menonjol keluar untuk sementara ke dalam tali pusat. Proses normal ini 
disebut herniasi psikologis, membuat ruang untuk perkembangan organ-organ lain di dalam 
abdomen. 
Piringan Tangan dan Gelombang Otak Setelah 6 minggu piringan tangan mengembang 
jadi agak mendatar. Gelombang otak telah tercatat sejak 6 minggu dua hari. 
Puting Susu. Puting susu muncul di samping batang tubuh tidak lama sebelum mencapai 
tempat yang sesungguhnya di bagian depan dada. 
Lengan. Setelah 6 1/2 minggu, siku terlihat jelas, jari-jari mulai menyebar, dan gerakan 
tangan sudah bisa dilihat. 

Pembentukan tulang, disebut dengan ossifikasi, dimulai di antara klavikula, atau tulang 
bahu, dan tulang-tulang rahang atas dan rahang bawah. 

Pada minggu ke-7, cegukan sudah terpantau. Juga gerakan-gerakan kaki dapat dilihat 
sekarang, seiring dengan respon terkejut. 
Jantung. Empat bilik pada jantung telah hampir sempurna. Rata-ratanya, jantung sekarang 
berdenyut 167 kali per menit. Aktivitas elektrik jantung tercatat pada minggu 7 1/2 
memperlihatkan pola bergelombang serupa yang dimiliki orang dewasa. 
Ovarium dan Mata. Pada wanita, ovarium bisa terlihat jelas setelah 7 minggu. Setelah 7 1/2 
minggu, zat warna di selaput jala mata dengan mudah dilihat dan kelopak mata memulai suatu 
masa pertumbuhan cepat. 
Jari Tangan dan Kaki. Jari-jari terpisah dan jari kaki hanya menyatu di bagian pangkal saja. 
Sekarang tangan dapat menangkup, seperti juga kaki. Sendi lutut juga sudah ada. 

M inggu ke-8 ditandai dengan berkembangnya otak. 
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(5) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa hukum-hukum yang telah 
disyariatkan mengenai talak, tempat tinggal, dan idah perempuan yang 
tertera pada ayat-ayat yang lalu adalah ketentuan Allah yang mesti 
diamalkan dan dilaksanakan. 

Pada akhir ayat ini, sekali lagi Allah menjelaskan bahwa bagi orang yang 
bertakwa kepada-Nya dengan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, niscaya Dia akan menghapus dan mengampuni dosanya 
sebagaimana yang telah dijanjikan-N ya. Dalam ayat lain A Ilah berfirman: 


` 


2 23 TE 
MANGA TOUS] 


r 


Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. (Hud/11: 
114) 


Selain dari itu, Allah juga melipatgandakan pahala amal mereka, 
sebagaimana yang la janjikan dalam firman-N ya: 


Perkembangan Otak. Pada minggu 8 otak telah berkembang jauh dan mencakup hampir 
setengah dari berat badan embrio. Pertumbuhan terus berlanjut dengan tingkat yang 
menakjubkan. 
Tangan Kanan dan Kidal. Setelah 8 minggu, 75% dari embrio menunjukkan dominasi 
tangan kanan. Sisanya terbagi sama rata antara dominasi tangan kiri dan tidak ada preferensi. 
Ini adalah bukti terawal dari kebiasaan tangan kiri atau kanan. 
Kemampuan Berguling. Buku kedokteran anak menggambarkan kemampuan untuk 
"berguling" yang muncul pada 10 atau 20 minggu setelah lahir. Bagaimanapun, koordinasi 
yang mengesankan ini terlihat lebih awal pada lingkungan dengan gravitasi rendah dari 
kantung yang berisi cairan amniotik. Hanya kurangnya kekuatan yang diperlukan untuk 
mengatasi tekanan gravitasi yang lebih tinggi di luar uterus menghalangi bayi berguling. 
Embrio menjadi lebih aktif secara fisik selama masa ini. Gerakan-gerakan yang terjadi 
mungkin cepat atau lambat, sekali-sekali atau berulang-ulang, spontan atau refleks. Rotasi 
kepala, penjuluran leher, dan sentuhan tangan ke muka terjadi lebih sering. 
M enyentuhnya bisa membuat embrio menyipitkan mata, menggerakkan rahang, membuat 
gerakan meraih, dan menjulurkan ujung kaki. 
Kelopak Mata. Antara 7 dan 8 minggu, kelopak mata atas dan bawah tumbuh dengan cepat 
menutupi mata dan sebagian hampir menyatu. 
Gerak Nafas dan Kencing. Meskipun tidak ada udara di dalam uterus, embrio kadang- 
kadang menunjukkan gerak bernapas setelah 8 minggu. 
Pada saat ini, ginjal sudah memproduksi urin yang disalurkan ke dalam cairan amniotik. 
Pada embrio laki-laki, testis yang berkembang mulai memproduksi dan melepaskan 
testosteron. 
Anggota Tubuh dan Kulit. Berbagai tulang, sendi, otot, syaraf, dan pembuluh darah di 
berbagai anggota tubuh sangat menyerupai yang ada pada orang dewasa. 
Setelah 8 minggu kulit ari atau kulit luar, menjadi suatu membran yang berlapis-lapis 
kehilangan banyak transparansinya. Alis mata tumbuh seperti rambut di sekeliling mulut. 
Demikianlah perkembangan embrio sampai minggu ke delapan. Delapan minggu ini 
menandai berakhirnya masa embrionik. Pada saat ini, embrio manusia sudah tumbuh dari satu 
sel hingga mencapai 1 milyar sel yang membentuk sekitar 4.000 struktur anatomi yang berciri 
khas. Sekarang embrio memiliki lebih dari 9096 dari struktur yang ada pada manusia dewasa. 
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Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. 
Dan barang siapa berbuat kejahatan dibalas sembang dengan kejahatannya. 
Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi). (al-A n' 4m/6: 160) 


Kesimpulan 

1. Idah perempuan-perempuan yang memasuki menopause (tidak haid lagi), 
dan perempuan muda yang belum pernah haid adalah tiga bulan. 

2. Idah perempuan yang hamil adalah sampai melahirkan kandungannya. 

3. Orang yang benar-benar bertakwa kepada Allah dimudahkan urusannya, 
diampuni dosanya, dan dilipatgandakan pahalanya. 


HAK PEREMPUAN YANG DICERAI 
Ak per 21 149003 AATE 
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(6) Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 
melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka 
berikanlah imbalannya kepada mereka: dan musyawarahkanlah di antara 
kamu (segala sesuatu) dengan baik: dan jika kamu menemui kesulitan, maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (7) Hendaklah orang 
yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut kemampuannya, dan 
orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang 


JUZ 28 65. A° -° AL? Q 189 


melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak 
akan memberikan kelapangan setelah kesempitan. 


Kosakata: Wujdikun S45 (a'-” al40/65: 6) 


Secara kebahasaan kata wujdikum terdiri-dari dua suku kata, yaitu kata 
wujd yang berarti kekuasaan atau kemampuan dan kata kum yang 
merupakan bentuk plural untuk kata ganti orang kedua laki-laki. Dengan 
demikian, dalam konteks ayat ini, kata wujdikum bermakna perintah untuk 
memberikan tempat tinggal bagi para istri di tempat yang layak menurut 
kemampuan yang dimiliki suami. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan masa idah perempuan muda 
yang belum pernah haid, perempuan yang tidak haid lagi karena usianya 
sudah lanjut, dan yang sedang hamil. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan tentang kewajiban memberi nafkah dan tempat tinggal yang 
layak bagi perempuan yang menjalani masa idah. 


Tafsir 

(6) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa menjadi kewajiban bagi 
suami memberi tempat tinggal yang layak, sesuai dengan kemampuannya 
kepada istri yang tengah menjalani idah. Jangan sekali-kali ia berbuat yang 
menyempitkan dan menyusahkan hati sang istri dengan menempatkannya 
pada tempat yang tidak layak atau membiarkan orang lain tinggal 
bersamanya, sehingga ia merasa harus meninggalkan tempat itu dan 
menuntut tempat lain yang disenangi. 

Jika istri yang ditalak ba'in sedang hamil, maka ia wajib diberi nafkah 
secukupnya sampai melahirkan. A pabila ia melahirkan, maka habislah masa 
idahnya. Namun demikian, karena ia menyusukan anak-anak dari suami 
yang menceraikannya, maka ia wajib diberi nafkah oleh sang suami sebesar 
yang umum berlaku. Sebaiknya seorang ayah dan ibu merundingkan dengan 
cara yang baik tentang kemaslahatan anak-anaknya, baik mengenai 
kesehatan, pendidikan, maupun hal lainnya. Di sejumlah negara muslim, 
hak-hak perempuan yang dicerai telah diatur secara khusus dalam undang- 
undang. 

Apabila di antara kedua belah pihak tidak terdapat kata sepakat, maka 
pihak ayah boleh saja memilih perempuan lain yang dapat menerima dan 
memahami kemampuannya untuk menyusukan anak-anaknya. Sekalipun 
demikian, kalau anak itu tidak mau menyusu kepada perempuan lain, tetapi 
hanya ke ibunya, maka sang bapak wajib memberi nafkah yang sama 
besarnya seperti nafkah yang diberikan kepada orang lain. 

(7) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa kewajiban ayah 
memberikan upah kepada perempuan yang menyusukan anaknya menurut 
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kemampuannya. Jika kemampuan ayah itu hanya dapat memberi makan 
karena rezekinya sedikit, maka hanya itulah yang menjadi kewajibannya. 
Allah tidak akan memikulkan beban kepada seseorang melainkan sesuai 
dengan kemampuannya, sebagaimana firman-N ya: 


& Z goras AI 
KAIN 5 dal IS ZY 


Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. (al-B agarah/2: 286) 


Dalam ayat lain juga dijelaskan: 


Kasi Te P ZÍ 
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. (al-B aqarah/2: 233) 


Tidak ada yang kekal di dunia. Pada suatu waktu, Allah akan mem- 
berikan kelapangan sesudah kesempitan, kekayaan sesudah kemiskinan, 
kesenangan sesudah penderitaan. Allah berfirman: 


APETA 
Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (asy-Syar¥/94: 6) 


K esimpulan 

1. Perempuan yang ditalak itu wajib diberi tempat tinggal dan nafkah idah 
yang layak menurut kemampuan suami yang menalak dan jangan 
disusahkan, sehingga ia menjadi tidak tenteram. 

2. Jika perempuan yang ditalak b-in sedang hamil, wajib diberi nafkah 
sampai ia bersalin. Kalau ia sudah melahirkan, maka selesailah masa 
idahnya. 

3. Perempuan yang telah habis masa idahnya, tetapi menyusukan anak dari 
bekas suaminya, wajib diberi upah menurut kadar yang berlaku. 

4. Ayah ibu yang telah bercerai sebaiknya merundingkan kemaslahatan 
anaknya dengan penuh pengertian. 

5. Apabila ayah dan ibu tidak mencapai kata sepakat, maka ayah boleh 
memilih perempuan lain untuk menyusukan anaknya. 

6. Seorang suami hendaknya memberi nafkah menurut kemampuannya, 
Allah tidak akan membebani seseorang di luar kesanggupannya. 

7. Tidak ada yang kekal di dunia ini. Sewaktu-waktu penderitaan bisa 
berubah menjadi kesenangan, kesempitan bisa menjadi kelapangan. 
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(8) Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah 
Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami buat perhitungan terhadap 
penduduk negeri itu dengan perhitungan yang ketat, dan Kami azab mereka 
dengan azab yang mengerikan (di akhirat), (9) sehingga mereka merasakan 
akibat yang buruk dari perbuatannya, dan akibat perbuatan mereka, itu adalah 
kerugian yang besar. (10) Allah menyediakan azab yang keras bagi mereka, 
maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai akal! 
(Yaitu) orang-orang yang beriman. Sungguh, Allah telah menurunkan 
peringatan kepadamu, (11) (dengan mengutus) seorang Rasul yang 
membacakan ayat-ayat Allah kepadamu yang menerangkan (bermacam- 
macam hukum), agar Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, dari kegelapan kepada cahaya. Dan barang siapa 
beriman kepada Allah dan mengerjakan kebajikan, niscaya Dia akan 
memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh, Allah 
memberikan rezeki yang baik kepadanya. 


61 


2819 
ORN Pan Wa CP 


Kosakata: ‘Atat cs (a-? al49/65: 8) 


Secara kebahasaan kata 'atat merupakan derivasi dari kata 'att yang 
berarti melampaui batas atau mendurhakai. Dalam konteks ayat ini, kata 
'atat bermakna bahwa banyak penduduk negeri yang mendurhakai perintah 
Allah dan rasul-Nya, sehingga Ia menurunkan azab kepada mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang talak, kapan talak 
harus dijatuhkan, masa idah, kewajiban suami memberikan nafkah, serta 
tempat tinggal dan sebagainya kepada istri yang ditalak selama masa idah. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mengingatkan orang-orang yang menyalahi 
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perintah-Nya, mendustakan rasul-Nya, dan menempuh jalan selain yang 
telah disyariatkan-N ya, bahwa mereka akan ditimpa azab sebagaimana yang 
telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu. 


Tafsir 

(8) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa tidak sedikit daerah yang 
penduduknya menyalahi perintah-Nya, mendustakan rasul-rasul yang telah 
diutus kepada mereka. M ereka akan dihisab dengan perhitungan yang sangat 
teliti, sehingga terbongkar segala kejahatan yang telah diperbuatnya di dunia. 
M ereka lalu diazab dengan siksaan yang mengerikan. 

(9) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang diazab 
di hari Kiamat dengan azab yang mengerikan adalah seperti orang-orang 
yang memetik hasil tanaman mereka, mendapatkan hasil usaha mereka 
sesuai dengan tanaman dan usaha mereka. Jika baik yang ditanam, baik pula 
yang akan dipetik, sebaliknya jika buruk yang ditanam, buruk pula yang 
akan dipetik, dan tidak mungkin terjadi sebaliknya. Sejalan dengan uraian 
ini, dalam ayat lain dijelaskan: 


KI SE EN IE 


Barang siapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri 
dan barang siapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya 
sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba-(N ya). 
(Fujjilat/41: 46) 


Akibat perbuatan buruk yang mereka kerjakan, mereka memperoleh 
kerugian yang sangat besar. 

(10) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa bagi orang-orang yang 
senantiasa memperlihatkan keingkaran dan pembangkangan terhadap ajaran- 
ajaran para rasul yang berasal dari Allah, telah disediakan azab yang pedih di 
hari kemudian. Orang-orang yang berakal dan beriman mestinya bertakwa 
kepada Allah, karena Ia telah lama menurunkan peringatan yaitu Al-Qur'an, 
yang memperingatkan segala sesuatunya, untuk menjadi pegangan dengan 
mengamalkan serta mematuhi isinya. 

(11) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia telah mengutus 
seorang rasul untuk membacakan dan mengajarkan ayat-ayat kitab suci 
Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya, yang mengandung bermacam-macam 
petunjuk dan hukum. Ayat-ayatnya sangat jelas dan mudah dipahami oleh 
orang yang mau memikirkan dan mempergunakan akalnya, agar orang-orang 
beriman dan mengerjakan amal saleh memperoleh petunjuk, dan keluar dari 
kegelapan menuju cahaya yang terang benderang. Orang-orang yang 
beriman kepada Allah mengakui kebesaran kekuasaan-N ya. M ereka itu akan 
dimasukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
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mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya, tidak akan mati dan tidak 
akan dikeluarkan. Di dalam surga, mereka memperoleh beraneka macam 
kenikmatan yang besar, kelapangan rezeki berupa makanan dan minuman 
yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, dan terlintas di dalam hati 
manusia. 


Kesimpulan 

1. Orang yang mendurhakai perintah Allah dan rasul-Nya akan dihisab 
dengan teliti dan dibalas dengan azab yang mengerikan. 

2. Allah menyeru kepada orang-orang yang berakal dan beriman agar 
bertakwa kepada-Nya karena Dia telah menurunkan Al-Qur'an sebagai 
petunjuk. 

3. Allah mengutus seorang rasul untuk membacakan dan mengajarkan isi 
Al-Qur'an berisi bermacam-macam hukum untuk mengeluarkan orang- 
orang dari kegelapan menuju cahaya yang terang. 

4. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasukkan ke dalam 
surga. M ereka kekal di dalamnya dan memperoleh rezeki yang baik. 


KEKUASAAN ALLAH SWT 


(ox 


PA 404A a A A Pa 
KA DA W PG Bugar SN o A Se TAN 
” 


Terjemah 

(12) Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi juga 
serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwa Allah 
M ahakuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala 
sesuatu. 


Kosakata: Y atanazzalul-A mr Si ya (a-? alt9/65: 12) 


Secara kebahasaan kata yatanazzalul-amr terdiri dari dua suku kata, yaitu 
kata yatanazzalu yang berarti turun dan kata al-amr berarti perintah. Dalam 
konteks ayat ini, kata yatanazzalul-amr bermakna perintah (kemahakuasaan) 
Allah turun (berlaku) juga pada langit dan bumi yang diciptakan-N ya, agar 
umat manusia mengetahui kemahakuasaan-N ya atas segala sesuatu. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan ancaman terhadap orang- 
orang musyrik Mekah bahwa apabila mereka tidak taat dan patuh kepada 
perintah Allah atau Rasulullah, mereka akan ditimpa bencana seperti yang 
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dialami oleh umat-umat yang mendustakan rasul mereka dahulu dan di 
akhirat nanti pasti diazab dengan azab yang sangat pedih. Pada ayat berikut 
ini, Allah menjelaskan kebesaran dan kekuasaan-Nya, serta keindahan 
ciptaan-Nya di alam semesta ini. 


Tafsir 

(12) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dialah yang menciptakan 
tujuh petala langit dan yang menciptakan tujuh lapis bumi. Dalam sebuah 
hadis, Nabi saw bersabda: 


PA (era ae Ah sal abs S) PA SA YAI Gu 
Kena Ah HI Je A 


Wahai Abu 8arr, tidaklah ada (perbandingan) tujuh petala langit dengan 
kursi melainkan seperti lingkaran kecil di hamparan tanah yang luas. 
Sedangkan (perbandingan) ‘Arsy dengan kursi di hamparan tanah yang luas 
dengan lingkaran kecil. (Riwayat Ibnu ! ibbin dan Abu Nu'aim) 


Perintah, qa«#, dan qadar Allah berlaku di antara bumi dan langit. Dialah 
yang mengatur semuanya sesuai dengan ilmu-Nya yang Mahaluas, 
menerapkan kebijaksanaan-Nya yang adil dan membawa maslahat. 
Semuanya itu bertujuan agar manusia mengetahui sejauh mana kekuasaan 
Allah. Tidak ada sesuatu yang dapat menghalangi kehendak-Nya. Dia kuasa 
di atas segala sesuatu. Hal ini juga bertujuan agar manusia mengetahui 
bahwa ilmu Allah meliputi segala sesuatunya. Tidak ada sesuatu di langit 
dan di bumi walau bagaimanapun kecilnya, kecuali diketahui Allah. Tidak 
ada yang tersembunyi bagi-N ya, sebagaimana dijelaskan dalam firman-N ya: 


KESAN LET 


Bagi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan di langit. 
(2 li “lmr4n/3: 5) 


Dijelaskan juga dalam firman-Nya yang lain: 
— eG LA.. 222 aga ae, 
PENTES ETES ECOL E EN 


Dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di 
bumi maupun yang ada di langit. (I br+h3m/14: 38) 


K esimpulan 
1. Tujuh petala langit dan tujuh lapis bumi semuanya diciptakan Allah. 
2. Perintah, kekuasaan, dan kehendak Allah berlaku bagi seluruh makhluk. 
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3. Allah Mahaluas ilmu-Nya, meliputi segala sesuatu yang ada. Tiada 
sesuatu yang tersembunyi bagi A Ilah bagaimanapun kecilnya. 


PENUTUP 


Surah a-* altg mengandung hukum-hukum mengenai talak dan yang 
berhubungan dengan masalah itu. Hal ini merupakan kelengkapan dari 
hukum talak yang tersebut dalam Surah al-B agarah/2: 222-242. 
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SURAH AT-TA RM 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 12 ayat, termasuk kelompok surah M adaniyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-! ujur. Dinamai Surah at-Ta¥r°m karena pada 
awal surah ini terdapat kata tuYfarrimu yang kata asalnya adalah at-ta¥r°m 
yang berarti “pengharaman.” 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Kesempatan bertobat hanyalah di dunia. Segala amal perbuatan manusia 
di dunia akan dibalas di akhirat. 

2. Hukum-hukum: 
Larangan mengharamkan apa yang dibolehkan Allah: kewajiban mem- 
bebaskan diri dari sumpah yang diucapkan untuk mengharamkan yang 
halal dengan membayar kafarat: kewajiban memelihara diri dan keluarga 
dari api neraka: perintah memerangi orang-orang kafir dan munafik dan 
berlaku keras terhadap mereka di waktu perang. 

3. Lain-lain: 
Iman dan perbuatan baik atau buruk seseorang tidak tergantung kepada 
iman dan perbuatan orang lain walaupun antara suami istri seperti istri 
Nabi Lut, istri Fir'aun, dan M aryam. 


HUBUNGAN SURAH A' -° AL AQ DENGAN 
SURAH AT-TA! RM 


1. Di dalam Surah a`-° al4q disebutkan bagaimana seharusnya bergaul dan 
bertindak terhadap istri, sedang dalam Surah at-TaYr?m diterangkan 
beberapa hal yang terjadi antara Nabi M uhammad dengan para istrinya 
dan bagaimana tindakan Nabi menghadapi hal itu agar menjadi pelajaran 
bagi umatnya dalam pergaulan keluarga. 

2. Keduanya sama-sama dimulai dengan seruan Allah kepada Nabi 
Muhammad tentang hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan 
keluarga. 
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SURAH AT-TA! R'M 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


TUNTUNAN TENTANG 
KEHIDUPAN RUMAH TANGGA 
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Terjemah 


(1) Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan 
Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? Dan Allah 
M aha Pengampun, Maha Penyayang. (2) Sungguh, Allah telah mewajibkan 
kepadamu membebaskan diri dari sumpahmu; dan Allah adalah 
pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (3) Dan ingatlah 
ketika secara rahasia Nabi membicarakan suatu peristiwa kepada salah 
seorang istrinya (Hafjah). Lalu dia menceritakan peristiwa itu (kepada 
Aisyah) dan Allah memberitahukan peristiwa itu kepadanya (Nabi), lalu (Nabi) 
memberitahukan (kepada Hafjah) sebagian dan menyembunyikan sebagian 
yang lain. Maka ketika dia (Nabi) memberitahukan pembicaraan itu 
kepadanya (Hafjah), dia bertanya, “Siapa yang telah memberitahukan hal ini 
kepadamu?” Nabi menjawab, “Yang memberitahukan kepadaku adalah 
Allah Yang Maha Mengetahui, Mahateliti.” (4) Jika kamu berdua bertobat 
kepada Allah, maka sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebenaran): dan jika kamu berdua saling bantu-membantu 
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menyusahkan Nabi, maka sungguh, Allah menjadi pelindungnya dan (juga) 
Jibril dan orang-orang mukmin yang baik: dan selain itu malaikat-malaikat 
adalah penolongnya. (5) Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi 
Tuhan akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari 
kamu, perempuan-perempuan yang patuh, yang beriman, yang taat, yang 
bertobat, yang beribadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan. 


Kosakata: 
1. Lima TuXarrimu $; —=5 -J (at-TaYr'm/66: 1) 


Secara kebahasaan kata lima tuYarrimu terdiri dari dua suku kata, yaitu 
kata lima yang merupakan kata tanya yang berarti mengapa, dan kata 
tuYarrimu yang berarti engkau mengharamkan. Dalam konteks ayat ini, kata 
lima tufarrimu bermakna sebuah pertanyaan Allah kepada nabi-Nya, 
“M engapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu?" 


2. TaXillah Aimtnikum Saudi isi (at-TaXrPm/66: 2) 


Secara kebahasaan kata taYillah aim4tnikum terdiri dari dua suku kata, 
yaitu kata taYillah yang berarti sesuatu sebagai penebus sumpah, dan kata 
aiminikum yang berarti sumpah-sumpah kalian. Dengan demikian, dalam 
konteks ayat ini kata taYillah aiminikum bermakna bahwa Allah telah 
mewajibkan kepada kalian membebaskan diri dari sumpah. 


Munasabah 

Pada ayat terakhir dari surah yang lalu, Allah menerangkan kekuasaan 
dan pengetahuan-Nya yang luas dan mencakup segala sesuatu, termasuk 
yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Pada ayat-ayat berikut ini 
dijelaskan tentang berbagai tuntunan dalam kehidupan manusia, khususnya 
dalam rumah tangga. 


Sabab Nuzul 

'Aisyah meriwayatkan bahwa suatu kali Nabi saw menginap bersama 
Zainab binti Ja¥sy, lalu beliau meminum madu di sisinya. Setelah itu, Aku 
(“Aisyah) dan Hafjah saling sepakat bahwa siapa di antara kami yang lebih 
dahulu didatangi Nabi gilirannya, maka hendaklah mengatakan kepada 
beliau, “Aku mencium bau tidak sedap dari sesuatu yang engkau makan." 
Lalu beliau mendatangi salah satu dari keduanya, sehingga salah satu dari 
keduanya mengatakan hal tersebut. Maka Nabi saw, “Bukan, tetapi aku 
hanya minum madu di sisi Zainab binti J a¥sy. Aku tidak akan memakannya 
kembali.” Kemudian turun ayat ‘y+ ayyuhannabiyyu lima tuYarrimu m+ 
aYalall4hu laka. (Riwayat al-B ukh4?) 
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Tafsir 

(1) Pada ayat ini, Allah menegur Nabi saw karena bersumpah tidak akan 
meminum madu lagi, padahal madu itu adalah minuman yang halal. 
Sebabnya hanyalah karena menghendaki kesenangan hati istri-istrinya. 

Ayat ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa Allah Maha Pengampun 
atas dosa hamba-Nya yang bertobat, dan Dia telah mengampuni kesalahan 
Nabi saw yang telah bersumpah tidak mau lagi minum madu. 

(2) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah menetapkan satu 
ketentuan yaitu wajib bagi seseorang membebaskan dirinya dari sumpah 
yang pernah diucapkannya dengan membayar kafarat sebagaimana yang 
dijelaskan dalam firman Allah: 


PAKAN HA AAS AASA 


asn sak DESA SA IS KA 
Gt Ata Tara (Sat Kena BAR 


Maka mana (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan seorang 
hamba sahaya. Barangsiapa tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) 
berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu 
bersumpah. (al-M tidah/5: 89) 


Sumpah yang wajib dilanggar ialah jika bersifat menghalalkan sesuatu 
yang hukumnya haram, atau sebaliknya sumpah itu mengharamkan sesuatu 
yang halal. Untuk membatalkan sumpah tidak minum madu, Nabi saw telah 
memenuhi ketentuan Allah tersebut di atas, dengan membayar kafarat yaitu 
memerdekakan seorang budak, sebagaimana yang diinformasikan dalam 
sebuah hadis: 


Ka LB SEAL se Na AA o ra ti Jó A o! of 
A Se Pa batal an ma al KJ ol 6 ae fts Kg Hain 


da BSA a bei WE 


Da Ap JA ja dai d Ul bo Jln U l 


ana tata Hy Kn 
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Baba ai ae SIN si A E nT TE he LA £ - 060.9. 
Kay GAS Alay ENI ko BI Jia) Ol UKG AGS RN (Oleh Dara 
oo oala a> ol olay) e Sg 


Dari Ibnu 'Abb4s, ia berkata, “Saya bertanya kepada ‘Umar bin Kha +b 
tentang siapa kedua perempuan yang membongkar rahasia itu? la berkata, 
'Aisyah dan Hafjah.' Dia mengawali cerita tentang Ummu Ibrahim 
(M #riyah) al-Oib'iyyah yang digauli Nabi saw di rumah Hafjah pada hari 
(giliran)nya, lalu Hafjah mengetahuinya. Hafjah lalu berkata, "Wahai Nabi 
Allah, engkau telah memperlakukan saya dengan perlakuan yang tidak 
engkau lakukan kepada istri-istrimu yang lain pada hari saya, rumah saya, 
dan di atas tempat tidur saya.’ Nabi berkata, 'Senangkah engkau bila saya 
mengharamkannya dengan tidak menggaulinya lagi?’ Ia menjawab, “Baik, 
haramkan dia!’ Nabi lalu berkata, "Janganlah engkau katakan hal ini 
kepada siapa pun.’ Tetapi Hafjah mengatakannya kepada “Aisyah. 
Kemudian Allah memberitahukan hal itu kepada Nabi saw, lalu 
menurunkan ayat: “ytayyuhan-nabiyyu lima tuYarrimu...” dan seterusnya. 
Kami mendapat berita bahwa Nabi saw membayar kafarat sumpahnya dan 
menggauli Maryam al-@ibtiyyah kembali.” (Riwayat Ibnu Jarr dan Ibnu 
M un@r) 


Kesimpulan dari apa yang terkandung dalam ayat ini adalah bahwa yang 
diharamkan Nabi saw untuk dirinya adalah sesuatu yang telah dihalalkan 
Allah, bisa berupa budak, minuman, atau yang lainnya. Apa pun kasusnya, 
yang jelas Nabi mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah. Oleh karena 
itulah, Allah menegur dan meminta Nabi untuk membatalkan sumpahnya 
dan membayar kafarat. 

Di bagian akhir ayat ini dijelaskan bahwa Allah adalah pelindung orang 
beriman, mengalahkan musuh-musuhnya, memudahkannya menempuh jalan 
yang menguntungkan di dunia dan di akhirat, memberikan hidayat dan 
bimbingan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dia Maha 
M engetahui apa yang mendatangkan maslahat. Allah M ahabijaksana dalam 
mengatur segala sesuatunya, tidak akan melarang dan memerintahkan 
sesuatu kecuali tujuannya ialah maslahat manusia. 

(3) Dalam ayat ini, Allah mengingatkan suatu peristiwa yang terjadi pada 
diri Nabi saw yaitu ketika beliau meminta kepada Hafjah (salah seorang 
istrinya) untuk merahasiakan dan tidak memberitahukan kepada siapa pun 
bahwa beliau pernah meminum madu di rumah Zainab binti Jahsy, lalu 
bersumpah tidak akan mengulangi hal itu lagi. Setelah Hafj ah menceritakan 
hal itu kepada “Aisyah, Allah lalu memberitahukan kepada Nabi percakapan 
antara keduanya itu. Nabi saw kemudian memberitahu Hafjah tentang 
perbuatannya yang telah menyiarkan rahasia beliau. Ketika itu Hafjah 
menjadi heran dan bertanya, “Siapakah yang telah memberitahukan hal ini 
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kepadamu?" Ia menyangka bahwa 'Aisyahlah yang memberitahukan, Nabi 
saw menjawab bahwa yang memberitahukan ialah A Ilah, Tuhan Y ang M aha 
Mengetahui segala rahasia dan bisikan, Maha Mengenal apa yang ada di 
bumi dan apa yang ada di langit, tiada sesuatu yang tersembunyi bagi-N ya. 
Firman Allah: 

B1 2 NILAI, 

TEATER KIR 
Bagi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan di langit. 
(2 li ‘Imr+1/3: 5) 


(4) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa jika Hafjah dan ‘Aisyah 
mau bertobat, dan mengatakan bahwa dirinya telah menyalahi kehendak 
Nabi saw, keduanya cinta kepada apa yang beliau cintai, dan membenci apa 
yang beliau benci, berarti keduanya telah cenderung untuk menerima 
kebaikan. 

Dalam riwayat lain, Ibnu “Abb4s berkata, “Saya senantiasa ingin 
menanyakan kepada Umar tentang dua istri Nabi saw yang dimaksudkan 
firman Allah, “Jika kamu berdua bertobat kepada Allah...,” sampai ‘U mar 
menunaikan ibadah haji dan saya pun menunaikan ibadah haji bersama dia. 
Ketika “Umar dalam perjalanannya mampir untuk berwudu, saya guyur 
kedua tangannya dan bertanya, ‘Wahai Amirul Mukminin! Siapakah kedua 
istri Nabi yang dituju oleh firman Allah, “Jika kamu berdua bertobat kepada 
Allah ...." “Umar lalu menjawab, ‘Wahai Ibnu ‘A bbs! Kedua istri Nabi saw 
yang dimaksud itu ialah “Aisyah dan Hafjah. Kalau keduanya (“Aisyah dan 
Hafjah) tetap sepakat berbuat apa yang menyakiti hati Nabi saw dengan 
menyiarkan rahasianya, hal itu tidak akan menyusahkan Nabi, karena A Ilah- 
lah pelindungnya, serta membantunya di dalam urusan agama dan semua hal 
yang dihadapinya. Begitu pula Jibril, orang-orang mukmin yang saleh, dan 
para malaikat, semuanya turut menolong dan membantunya. 

(5) Diriwayatkan oleh Anas dari "Umar bahwa ia berkata, “Telah sampai 
kepadaku bahwa sebagian istri-istri Nabi bersikap keras kepada Nabi dan 
menyakiti hati beliau. Maka saya selidiki hal itu. Saya menasihatinya satu- 
persatu dan melarangnya menyakiti hati Nabi saw, saya berkata, ‘Jika kalian 
tetap tidak mau taat maka boleh jadi Allah memberikan kepada Nabi, istri- 
istri baru yang lebih baik dari kalian.’ Dan setelah saya menemui Zainab, ia 
berkata, “Wahai Ibnu Kha +! Apakah tidak ada usaha Rasulullah untuk 
menasihati istri-istrinya? M aka nasihatilah mereka sampai mereka itu tidak 
diceraikan," maka turunlah ayat ini.” 

Ayat ini berisi peringatan dari Allah terhadap istri-istri yang menyakiti 
hati Nabi saw. Jika Nabi menceraikan mereka, boleh jadi Allah 
menggantinya dengan istri-istri baru yang lebih baik dari mereka, baik 
keislaman maupun keimanannya, yaitu istri-istri yang tekun beribadah, 
bertobat kepada A Ilah, patuh kepada perintah-perintah Rasul. 
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Kesimpulan 


I; 
2. 


Nabi saw mendapat teguran dari Allah, ketika bersumpah tidak akan 
minum madu lagi. Padahal madu itu adalah minuman yang halal. 

Allah telah mewajibkan kepada seseorang untuk membebaskan dirinya 
dari sumpah bila hal itu bersifat menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal, dengan membayar kafarat. Allah Maha 
Mengetahui lagi M ahabijaksana. 


. Nabi saw meminta kepada Hafjah agar perbuatannya dirahasiakan dan 


jangan diberitahukan kepada siapa pun. Akan tetapi, Hafjah memberi- 
tahukannya kepada “Aisyah. Allah pun memberitahukan perbuatan 
Hafjah itu kepada Nabi. 


. Setelah Nabi memberitahu Hafjah tentang perbuatannya, Hafjah bertanya 


siapakah yang memberitahu beliau. Nabi menjawab bahwa Allah Y ang 
M aha M engetahui yang memberitahunya. 


. Jika Hafjah dan “Aisyah mau bertobat kepada Allah, berarti mereka 


cenderung untuk menerima kebaikan. Akan tetapi, kalau keduanya tetap 
menyakiti hati Nabi, maka Allah menjadi pelindung Nabi. Jibril, orang- 
orang mukmin yang saleh, dan para malaikat juga turut menolong dan 
membantunya. 


. Hafjah dan "Aisyah diancam bahwa apabila mereka tetap menyakiti hati 


Nabi, sehingga beliau menceraikan mereka, maka Allah akan mengganti 
mereka dengan istri-istri yang lebih baik, patuh, beriman, tekun 
beribadah, bertobat, dan berpuasa, baik janda maupun perawan. 


. Makanan yang halal adalah yang dihalalkan Allah, dan makanan yang 


haram adalah yang diharamkan Allah. 
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KEWAJIBAN MEMELIHARA DIRI DAN KELUARGA 
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Terjemah 

(6) Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (7) Wahai orang-orang kafir! Janganlah kamu 
mengemukakan alasan pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi 
balasan menurut apa yang telah kamu kerjakan. (8) Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang semurni-murninya, 
mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang 
yang beriman bersama dengannya; sedang cahaya mereka memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka berkata, “Y a Tuhan 
kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami; 
Sungguh, Engkau M ahakuasa atas segala sesuatu.” 


K osakata: 
1. Qu Anfusakum «S5! 1s (at-Ta¥rem /66: 6) 

Secara kebahasaan, kata qu anfusakum terdiri dari dua suku kata, yaitu 
kata qu yang merupakan bentuk amr lil jama‘ (kata perintah bentuk plural) 


dari waqŁyang berarti jagalah oleh kalian, dan kata anfusakum yang berarti 
diri kalian. Dengan demikian, kata qu anfusakum dalam konteks ayat ini 
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bermakna perintah untuk senantiasa menjaga diri dan keluarga dari sengatan 
api neraka. 


2. Gil4$ Syidid 3s BSE (at-TaYr?m /66: 6) 


Secara kebahasaan, kata gil48 syidid terdiri dari dua suku kata, yaitu kata 
gil4$ yang merupakan bentuk plural (banyak) dari kata gal'$, yang berarti 
keras, dan kata syid4d yang merupakan bentuk plural dari kata syad?d, yang 
berarti kasar. Dengan demikian, kata gil48 syidtd dalam konteks ayat ini 
merupakan pendeskripsian sifat para malaikat penjaga neraka yang sangat 
keras dan kasar dalam menyiksa para penghuni neraka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada sebagian dari 
istri-istri Nabi agar bertobat kepada Allah dari berbagai perbuatan yang 
menyusahkan Nabi, karena Allah-lah yang melindungi Nabi dan 
menolongnya, sehingga kerja sama mereka tidak akan membahayakan Nabi. 
Kemudian Allah memperingatkan agar perbuatan mereka yang menyusahkan 
Nabi jangan sampai berlarut-larut yang dapat mengakibatkan mereka ditalak 
lalu diganti dengan istri-istri yang lebih baik, patuh, tekun beribadah, dan 
lainnya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan orang mukmin 
secara keseluruhan agar menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka 
yang kayu bakarnya terdiri dari manusia dan batu. Allah memerintahkan 
agar manusia mencegah dirinya dari perbuatan dosa, serta bertobat dengan 
tobat nasuha. 


Tafsir 

(6) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman agar 
menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia 
dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan perintah Allah. M ereka juga 
diperintahkan untuk mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh 
kepada perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka. 
Keluarga merupakan amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik 
jasmani maupun rohani. 

Di antara cara menyelamatkan diri dari api neraka itu ialah mendirikan 
salat dan bersabar, sebagaimana firman A Ilah: 


Wina Ap K A Jl sí AN 
Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam 
mengerjakannya. (° +420: 132) 


AAE AAE E E 
ON AEN 
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang 
terdekat. (asy-Syu'ar#/26: 214) 


Diriwayatkan bahwa ketika ayat ke-6 ini turun, "Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami sudah menjaga diri kami, dan bagaimana menjaga keluarga 
kami?” Rasulullah saw menjawab, “Larang mereka mengerjakan apa yang 
kamu dilarang mengerjakannya dan perintahkan mereka melakukan apa 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Begitulah caranya menyelamatkan 
mereka dari api neraka. Neraka itu dijaga oleh malaikat yang kasar dan keras 
yang pemimpinnya berjumlah sembilan belas malaikat. Mereka diberi 
kewenangan mengadakan penyiksaan di dalam neraka. Mereka adalah para 
malaikat yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-N ya. 

(7) Pada ayat ini, Allah mengeluarkan satu ketegasan yang ditujukan 
kepada orang-orang kafir bahwa di hari kemudian nanti, tidak ada lagi 
gunanya mereka itu mengemukakan alasan, serta menginginkan satu 
kehendak dan harapan. Waktu dan kesempatan untuk mengemukakan alasan 
dan harapan sudah lewat. Hari Kiamat hanyalah hari untuk mempertang- 
gungjawabkan dan menerima pembalasan dari apa yang telah dikerjakan di 
dunia, sebagaimana firman Allah: 


TAN, ea Papan 


Demikianlah Kami menghukum mereka karena kedurhakaannya. Dan 
sungguh, Kami M ahabenar. (al-A n‘ 4m/6: 146) 


Dijelaskan pula dalam ayat lain: 


KAN ENE A adl 


Demikianlah Kami memberi balasan kepada pa karena kekafiran 
mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan 
hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. (Saba'/34: 17) 


(8) Seruan pada ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang percaya 
kepada Allah dan para rasul-Nya. M ereka diperintahkan bertobat kepada 
Allah dari dosa-dosa mereka dengan tobat yang sebenar-benarnya (tobat 
nasuha), yaitu tobat yang memenuhi tiga syarat. Pertama, berhenti dari 
maksiat yang dilakukannya. Kedua, menyesali perbuatannya, dan ketiga, 
berketetapan hati tidak akan mengulangi perberbuatan maksiat tersebut. 

Bila syarat-syarat itu terpenuhi, Allah menghapuskan semua kesalahan 
dan kejahatan yang telah lalu dan memasukkan mereka ke dalam surga yang 
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mengalir di bawahnya sungai-sungai. Pada saat itu, Allah tidak mengecewa- 
kan dan menghinakan Nabi saw dan orang-orang yang beriman bersamanya. 
Bahkan pada hari itu, kebahagiaan mereka ditonjolkan, cahaya mereka 
memancar menerangi mereka waktu berjalan menuju Mahsyar tempat 
diadakan perhitungan dan pertanggungjawaban. M ereka itu meminta kepada 
Allah agar cahaya mereka disempurnakan, tetap memancar dan tidak akan 
padam sampai mereka itu melewati dirtal M ustag?m, tempat orang-orang 
munafik baik laki-laki maupun perempuan memohon dengan sangat agar 
dapat ditunggu untuk dapat ikut memanfaatkan cahaya mereka. 

Mereka juga memohon agar dosa-dosa mereka dihapus dan diampuni. 
Dengan demikian, mereka tidak merasa malu dan kecewa pada waktu 
diadakan hisab dan pertanggungjawaban. Tidak ada yang patut dimintai 
untuk menyempurnakan cahaya dan mengampuni dosa kecuali A Ilah, karena 
Dialah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu, berbuat sesuai dengan kodrat 
dan iradat-N ya. 


Kesimpulan 

1. Orang mukmin wajib memelihara dirinya dan keluarganya dari api neraka 
dengan mengikuti perintah A Ilah dan menjauhi larangannya. 

2. Penjaga neraka adalah malaikat-malaikat yang sifatnya kasar dan keras, 
tidak menentang Allah dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

3. Orang-orang kafir tidak ada gunanya lagi mengemukakan alasan di hari 
kemudian, karena hari itu adalah hari pembalasan. 

4. Allah memerintahkan agar orang-orang mukmin bertobat kepada Allah 
dengan tobat nasuha. Jika mereka benar-benar bertobat, Allah pasti 
menghapus dosa-dosa mereka, dan memasukkannya ke dalam surga. 

5. Pada hari Kiamat, Allah tidak akan menghina Nabi saw bersama orang- 
orang mukmin, bahkan cahaya mereka memancar ke sekeliling mereka. 
M ereka memohon kepada Allah agar cahaya mereka disempurnakan dan 
dosa-dosa mereka diampuni, karena Dialah yang M ahakuasa atas segala 
sesuatu. 


PERINTAH BERJIHAD 
Ore AN Plr E gI S GEEA PAN ane ag G 


Terjemah 

(9) Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 
Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
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Kosakata: J żid 12 (at-TaYr3m /66: 9) 


Secara kebahasaan, kata j#hid merupakan bentuk amr (kata perintah) dari 
kata j#hada yang berarti perangilah atau berjihadlah. Dalam konteks ayat ini, 
kata j4hid merupakan perintah Allah kepada Nabi Muhammad dan para 
pengikutnya untuk memerangi orang-orang kafir dan orang-orang munafik. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan orang-orang mukmin 
agar bertobat kepada Allah dengan tobat nasuha dan kembali beribadah 
kepada-Nya. Pada ayat berikut ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya berjihad 
memerangi orang-orang kafir yang menghalangi jalannya dakwah dan 
seruan untuk beriman kepada Allah, Rasul juga memberi ancaman kepada 
orang-orang munafik sampai mereka sadar bahwa neraka Jahanam siap 
menanti mereka. 


Tafsir 

(9) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi M uhammad mengangkat 
senjata dan memerangi orang-orang kafir dengan sungguh-sungguh dan 
memberi ancaman serta bertindak tegas dan keras kepada orang-orang 
munafik. Nabi juga diperintahkan untuk menjelaskan bahwa mereka akan 
mengalami kekecewaan di akhirat nanti karena kemunafikan mereka. Oleh 
karena itu, Nabi saw pernah mengusir secara tegas sebagian orang munafik 
dan menyuruhnya keluar dari masjid. M ereka itu akan dimasukkan ke dalam 
neraka Jahanam yang merupakan seburuk-buruk tempat tinggal, sebagai- 
mana dijelaskan A llah dalam firman-N ya: 


SI GAS BEST PA 2 Ag 
Coban Ina sel 


Sungguh, Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. 
(al-F urqn/25: 66) 


Dalam ayat lain juga dijelaskan: 
ES P a TA PECERA »3 NP a 
a Sel Ag GS 
Maka orang-orang itu tempatnya di neraka Jahanam, dan (Jahanam) itu 
seburuk-buruk tempat kembali. (an-N ist/4: 97) 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan Nabi M uhammad agar berjihad memerangi orang- 
orang kafir dan mengancam serta bersikap keras terhadap orang-orang 
munafik. 
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2. Orang-orang kafir dan orang-orang munafik dimasukkan ke dalam neraka 
Jahanam. 


ISTRI YANG SALEH DAN 
YANG TIDAK SALEH 
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Terjemah 

(10) Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh dan 
istri Lut. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang 
saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu berkhianat kepada 
kedua suaminya, tetapi kedua suaminya itu tidak dapat membantu mereka 
sedikit pun dari (siksaan) Allah; dan dikatakan (kepada kedua istri itu), 
“Masuklah kamu berdua ke neraka bersama orang-orang yang masuk 
(neraka).” (11) Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang 
beriman, istri Fir'aun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-M u dalam surga dan selamatkanlah aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim," 
(12) dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka K ami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia 
membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya; dan dia 
termasuk orang-orang yang taat. 


Kosakata: 
1. Imra'ata Nu¥ =° SA (at-Ta¥rm/66: 10) 

Imra'ata N u¥ artinya istri Nabi Nuh. Tidak terdapat keterangan yang rinci 
tentang hal ini, selain berupa isyarat sedikit, sekalipun kisah tentang N abi 
Nuh sudah disebutkan lebih terinci dalam Surah H ud/11 dan N uh/71, dan di 
sana sini dalam beberapa ayat yang lain. Beberapa mufasir mengatakan, istri 
Nabi Nuh itu bernama W #gilah atau W #ilah, tanpa ada yang menyebutkan 


JUZ 28 66. AT-TA! RM 209 


sumbernya. Tetapi tidak semua tafsir Al-Qur'an menyebutkan namanya. Ia 
adalah istri orang yang saleh, istri nabi, yang seharusnya juga istri dan 
perempuan teladan ketakwaan dan kesalehan. Tetapi sebaliknya, ia malah 
berkhianat, khianat dalam arti rohani dengan bersikap munafik: berpihak 
kepada musuh-musuh suaminya, kaum kafir penyembah berhala, dan tidak 
peduli pada ajakan suaminya agar hanya menyembah Tuhan Yang Maha 
Esa. Bahkan istri Nuh mengatakan kepada kaumnya bahwa suaminya sudah 
gila. 

Nuh memang dianggap demikian oleh kaumnya. Mereka tidak percaya 
Nuh adalah utusan Allah karena dia sama dengan mereka, manusia biasa. 
Kalau Tuhan menghendaki, tentu yang diutus malaikat. Akibat dari sikap 
dan perbuatan mereka itu, Tuhan mendatangkan banjir sehingga mereka 
binasa tertelan air banjir. 

Dalam Surah Hud/11: 40 dan al-M u'minun/23: 27 ada kata tannur yang 
kemudian menimbulkan berbagai macam penafsiran di kalangan para 
mufasir. Sampai ada di antara mereka, sadar atau tidak, yang terpengaruh 
oleh cerita-cerita Perjanjian Lama. Seperti dikutip oleh beberapa mufasir, 
Ibnu “Abb4s mengatakan tannyur berarti permukaan bumi, yakni bumi yang 
menjadi mata air dan air menyembur keras ke permukaan. Firman A Ilah: 


Susan BATAN NAS 


Dan Kami jadikan bumi menyemburkan mata-mata air maka bertemulah 
(air-air) itu sehingga (meluap menimbulkan) keadaan (bencana) yang telah 
ditetapkan. (al-Gamar/54: 12) 


Berbagai pendapat datang pula dari para tabiin, seperti dikutip oleh Ibnu 
Kafr. Menurut Mu'jam Alf4ul-Gur'tnil-K arm, ungkapan wa f4rat-tannyr 
berarti bumi yang menyemburkan air. 

Dalam keluarga Nuh sendiri ada orang yang jahat. Putranya yang tidak 
patuh kendati Nabi Nuh sudah berusaha menyelamatkannya dan mendoakan 
salah seorang “anggota keluarganya,” tetapi Allah berfirman bahwa dia tidak 
termasuk anggota keluarganya, karena perbuatannya tidak baik (H ud/11: 42- 
46). Nuh merasa telah melampaui batas dalam tugasnya, ia hendak membela 
anak istrinya. Akan tetapi, Allah menegurnya sebagai orang yang tidak tahu 
persoalan yang akan dibelanya. 

Beberapa pelajaran dapat ditarik dari kisah ini. Nabi Nuh orang yang 
berhati lembut, seperti semua nabi. Betapa ikhlas dia mengajak kaumnya 
termasuk istri dan salah seorang anaknya, tetapi mereka, termasuk anggota 
keluarganya yang sudah tidak beriman itu, menolak begitu saja seruan suami 
dan bapak itu. Nabi Nuh sudah cukup berusaha mengajak mereka semua 
dengan cara yang lemah lembut. Namun apa hendak dikata, tak ada jalan 
lain bagi orang beriman selain mengadukan halnya kepada Allah, “Tuhanku! 
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Aku sudah mengajak kaumku siang dan malam. Tetapi ajakanku hanya 
membuat mereka bertambah jauh (dari kebenaran).” Allah menegur Nuh 
agar tidak berkompromi dengan kejahatan (Hud/11: 46) Namun istri Nabi 
Nuh memang orang jahat, perempuan tak beriman, hatinya sudah tertutup 
dari cahaya iman. Nuh menyadari dan meminta ampun dan rahmat Tuhan 
(Hud/11: 46-47). Melihat watak dan tingkah laku ibunya yang sudah nista, 
mungkin saja anaknya terpengaruh oleh sikap dan perangai sang ibu. M ereka 
termasuk golongan orang celaka di dunia dan di akhirat. 

Tentang istri Nuh dalam Bibel terdapat dalam Kejadian 6: 18, “Tetapi 
dengan engkau Aku akan mengadakan perjanjian-K u, dan engkau akan 
masuk ke dalam bahtera itu: engkau bersama-sama dengan anak-anakmu dan 
istrimu dan istri anak-anakmu.” Kejadian 7: 13, “Pada hari itu juga masuklah 
Nuh serta Sem, Ham dan Yafet, anak-anak Nuh, dan istri Nuh, dan ketiga 
istri anak-anaknya bersama-sama dengan dia, ke dalam bahtera itu.” Di 
bagian lain disebutkan, “Lalu berfirmanlah Allah kepada Nuh: ‘Keluarlah 
dari bahtera itu, engkau bersama-sama dengan istrimu serta anak-anakmu 
dan istri anak-anakmu,' lalu keluarlah Nuh bersama-sama dengan anak- 
anaknya dan istrinya dan istri anak-anaknya” (K ejadian 8: 15-18) 

Berbeda dengan kisah dalam Al-Qur'an, dalam Bibel istri Nuh dan ketiga 
anaknya ikut dalam kapal dan mendarat dengan selamat. Kita merasa tidak 
melihat ada pelajaran yang perlu dibicarakan dalam cerita ini. 


2. Imra'ata Lu Sy SEA (at-Ta¥rem/66: 10) 


Imra'ata Ly artinya istri Nabi Lut. Juga tidak terdapat keterangan yang 
memadai tentang istri Nabi Lut kecuali sepintas lalu dalam beberapa ayat di 
sana sini, kendati suaminya sebagai nabi yang saleh disebutkan lebih terinci 
dalam Al-Qur'an. Kisah Nabi Lut terdapat dalam Surah al-A'r#/7: 80-84, 
Hud/11: 77-83, dan beberapa surah lain di sana sini. “Dan (ingatlah) ketika 
Lut berkata kepada kaumnya, “Kamu benar-benar melakukan perbuatan 
yang sangat keji (homoseksual) yang belum pernah dilakukan oleh seorang 
pun dari umat-umat sebelum kamu.” (al-'“Ankabjt/29: 28). Lihat juga al- 
A'r#/7: 80. 

Khusus mengenai istrinya selain dalam ayat di atas (at-T a¥r°m/66: 10), 
terdapat juga di bagian Surah Hud/11: 81. Dalam Surah A'r4#/7: 83 
disebutkan, “Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikutnya, kecuali 
istrinya. Dia (istrinya) termasuk orang-orang yang tertinggal.” Dan dalam 
Surah Hud/11: 81 dengan sedikit perbedaan ungkapan, “Dan jangan ada 
seorang pun di antara kamu yang menoleh ke belakang, kecuali istrimu. 
Sesungguhnya dia (juga) akan ditimpa (siksaan) yang menimpa mereka." 

Lut (dalam Bibel Lot) menurut cerita Bibel, “Istri Lot, yang berjalan 
mengikutnya, menoleh ke belakang, lalu menjadi tiang garam.” (K ejadian 
19: 26). Al-Our'an tidak menyebutkan nama kota terjadinya peristiwa itu. 
Menurut Perjanjian Lama “kota-kota maksiat” itu adalah Sodom dan 
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Gomorah, yang mungkin meliputi perairan dangkal selatan al-Lisan, sebuah 
semenanjung di dekat ujung selatan Laut M ati di Israel sekarang. 

Dimulai ketika Tuhan mengutus para malaikat kepada Lut. Mereka 
datang dalam bentuk manusia. Kaum Lut yang sudah biasa melakukan 
perbuatan keji berdatangan ke rumah Lut, mau menyongsong tamu-tamu 
yang baru datang. Mereka mengira para tamu itu laki-laki biasa. Lut 
menawarkan putri-putrinya yang lebih suci kepada mereka jika mereka mau 
mengawini, dengan permintaan jangan mengganggu tamu-tamunya. T etapi 
kata mereka, “Engkau sudah tahu aku tidak memerlukan putri-putrimu. 
Sungguh engkau sudah tahu apa yang kami inginkan!” Tampaknya Lut 
merasa sedih sekali, dan sampai pada waktu itu ia tak berdaya menghadapi 
kaumnya yang memang sudah tak bermoral itu. Tamu-tamu itu para malaikat 
sebagai utusan Tuhan, dan atas perintah-Nya Lut dan keluarganya diminta 
meninggalkan tempat itu pada akhir malam, dan jangan ada yang menengok 
ke belakang. Tetapi istrinya melanggar perintah itu dan menengok ke 
belakang, dan dia akan mengalami nasib seperti yang menimpa kaumnya. 
Setelah tiba keputusan Tuhan, kota itu pun dijungkirbalikkan disertai hujan 
batu belerang. M ereka binasa sebagai akibat kejahatan yang mereka lakukan. 
(H ud/11: 77-83). 

Seperti dikatakan oleh Ibnu Kafr (Tafsir al-Gur'n al-'A$*m, dan 
beberapa kitab tafsir lain), Lut anak Haran dan Azar, yakni kemenakan Nabi 
Ibrahim, dan bersama-sama mereka pindah ke Syam. Setelah itu Allah 
mengutusnya kepada penduduk Sodom dan kota-kota sekitarnya, mengajak 
mereka beribadah kepada Allah, berbuat baik, dan melarang mereka 
melakukan kejahatan, berbagai macam perbuatan keji, serta melakukan 
hubungan seksual dengan sesama jenis. Di bagian-bagian ini hampir senada 
kendati sedikit berbeda dengan cerita Bibel (K ejadian 11: 27-32). 

Dalam keadaan Lut seorang diri semacam itu, menghadapi jelata beringas 
yang sama sekali sudah tak bermoral, dan istrinya yang berkhianat dengan 
berpihak kepada kaum kafir, pertolongan Allah datang tak disangka-sangka. 
Para tamu yang datang di luar dugaan, yang semula dikira tamu biasa itu, 
ternyata mereka para malaikat utusan Tuhan, menyuruh dia dan keluarganya 
keluar sebelum waktu subuh, sebelum kota-kota maksiat yang celaka itu 
hancur dijungkirbalikkan. 


3. Imra'ata Fir'aun Dhea cfg (at-T a¥r°m/66: 11) 


Imra'ata Fir'aun (istri Fir' aun) dalam beberapa tafsir Al-Qur'an sering 
disebut bernama ? siyah (Ibnu Kafr, Abu as-Su'ud, az-Zamakhsyar?, dan 
yang lain). Di dalam Al-Qur'an namanya tidak disebutkan, hanya dengan 
sebutan imra'ata Fir'aun sebagai identitas, yang terdapat dalam Surah al- 
Qajaj/28: 9 dan dalam at-Ta¥r°m/66: 11. Nama ? siyah ini terdapat antara 
lain dalam hadis al-Bukh#°. ? siyah juga disebut sebagai salah seorang dari 
empat “perempuan termulia penghuni surga; Khadijah binti K huwailid, 
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Fatimah binti Muhammad, Maryam putri Imran dan ? siyah binti M uzthim 
istri Fir'aun.” 2 siyah yang rendah hati dan hidup saleh, yang bertahan 
dengan keimanannya di tengah-tengah lingkungan Fir'aun yang 
mendakwakan diri sebagai Tuhan, sombong dan zalim. Hal ini benar-benar 
merupakan teladan keluhuran rohani yang luar biasa. Ada dugaan Fir'aun ini 
ialah Thothmes I, ketika Musa sang bayi diselamatkan oleh anggota 
keluarganya dan istri Fir'aun berkata, “(Dia) adalah penyejuk mata hati 
bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia 
bermanfaat kepada kita atau kita ambil dia menjadi anak.” (al-Gaj a; /28: 9). 

Dalam cerita Bibel, saat putri Fir'aun akan mandi di sungai Nil, 
dilihatnya peti. K etika dibuka, dilihatnya ada bayi yang kemudian dia minta 
agar disusukan oleh seorang perempuan atas usul kakak anak itu, yang 
menunjuk seorang perempuan yang tak lain adalah ibu Musa sendiri. 
Sesudah bayi itu besar, dibawanya kepada putri Fir'aun dan ia diberi nama 
Musa. (Keluaran 5-10). 

Di dalam beberapa tafsir Al-Qur'an disebutkan “dia seorang perempuan 
Israil” dan “percaya kepada ajaran M usa.” Fir'aun mengeluarkan perintah 
agar istrinya itu dibunuh, dilengkapi dengan berbagai cerita panjang sekitar 
peranannya dalam istana Fir'aun. Semua cerita berjalan tanpa sumber yang 
jelas. Cerita semacam ini pula yang dikutip oleh D #irah al-M aʻ#if al- 
Islimiyah (edisi bahasa Arab, dari Encyclopaedia of Islam, yang disusun 
oleh kalangan Orientalis), yang bersumber dari beberapa tafsir, seperti a`- 
° abar’, Ibnu As$r dan Gajajul-Anbiyt oleh xa'lab?. A.J. Wensinck yang 
menulis artikel ini mengatakan bahwa karena keyakinannya itu, ? siyah 
mengalami berbagai macam penderitaan di tangan Fir'aun, dan dia seorang 
perempuan Israil. Akhirnya Fir'aun memerintahkan agar dia diletakkan di 
atas sebuah batu. Dia berdoa kepada Tuhan, maka ketika itu rohnya dicabut, 
dan yang jatuh di atas batu itu hanya badannya. Diceritakan juga adanya 
perintah dari Fir'aun agar ia dibunuh di tonggak-tonggak dengan jalan 
disiksa sampai mati. Tetapi Musa berdoa kepada Tuhan, agar siksaan itu 
diringankan. Setelah itu azab tidak terasa sakit. 

Dalam Surah at-Tarr?m/66: 11 di atas, istri Fir'aun berdoa, “Tuhanku! 
Buatkanlah untukku di dekat-Mu sebuah rumah di taman surga. Dan 
selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku 
dari orang-orang yang zalim!” Doa ini yang dikatakan di dalam tafsir 
Abdullah Yusuf Ali, bahwa wawasan rohaninya terarah kepada Tuhan, 
bukan kepada kemegahan duniawi istana Fir'aun. Doanya itu barangkali 
mengandung suatu keinginan untuk mati syahid, dan mungkin ia telah 
mencapai mahkota mati syahidnya itu. 

Banyak tokoh lain yang di dalam Al-Qur'an hanya disebut identitasnya 
tanpa menyebut nama pribadi, seperti imra'atul-'az?z (Y usuf/12: 30), yang 
secara tradisional lalu diberi nama “Zulaikha,” “imra'at tamlikuhum” (an- 
Naml/27: 23), yaitu Ratu Saba' yang dalam tradisi Arab disebut bernama 
“Balqis,” atau “syaikhun kabsr” (al-Gajaj/28: 23) biasa diberi nama 
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“Syuaib,” dan sekian lagi yang hanya disebut identitasnya, dalam beberapa 
tafsir diberi nama pribadi. Tentu nama-nama yang tak dikuatkan oleh hadis 
Nabi atau referensi lain yang otentik dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam hal seperti ini orang perlu lebih berhati-hati. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Allah memerintahkan Nabi memerangi orang-orang 
kafir dan orang munafik serta bersikap keras kepada mereka baik berupa 
perkataan maupun perbuatan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
perumpaan perempuan-perempuan yang tidak beriman, seperti istri Nabi 
Nuh dan istri Nabi Lut. Sekalipun keduanya tinggal bersama dan serumah 
dengan para nabi, hal itu pun tidak akan sanggup melunakkan hati mereka 
untuk menerima keislaman dan keimanan. Sebaliknya seorang perempuan 
yang saleh, sekalipun kawin dengan orang kafir dan orang munafik, ia tidak 
akan terpengaruh dan tidak akan berubah dengan kesesatan orang yang 
dikawininya, seperti halnya istri Fir'aun. 


Tafsir 

(10) Dalam ayat ini, Allah membuat satu perumpamaan yang 
menjelaskan keadaan orang-orang kafir yang tidak bermanfaat lagi baginya 
pelajaran dan nasihat dari orang-orang mukmin yang jujur, antara lain para 
nabi dan rasul karena kerasnya hati mereka. Tidak ada kesediaan mereka 
untuk beriman dan fitrah mereka sudah menyimpang dari kebenaran, seperti 
istri Nabi Nuh dan istri Nabi Lut. Keduanya di dalam asuhan dan 
pengawasan dua orang nabi, yang mestinya dapat memberikan petunjuk 
sehingga memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Akan tetapi, keduanya 
tidak mau, bahkan mereka berbuat khianat dan kekafiran. Istri Nabi Nuh 
menuduh suaminya gila, sedang istri Nabi Lut menuntun kaum suaminya 
untuk berbuat yang tidak wajar dan tidak sopan terhadap tamu-tamu 
suaminya yaitu para malaikat. 

Keakraban kedua istri-istri itu dengan para suami yaitu Nabi Nuh dan 
Nabi Lut, dua hamba Allah yang saleh, tidak dapat membendung dan 
mencegah keduanya dari berbuat khianat dan kufur. Oleh karena itu, kedua 
istri itu pantas mendapat azab Allah dan akan dimasukkan ke dalam neraka 
bersama rombongan penghuni neraka, sebagai balasan yang setimpal dari 
perbuatan keduanya yang jahat, yang merupakan dosa besar. 

(11) Pada ayat ini, Allah membuat perumpamaan sebaliknya yaitu 
keadaan orang-orang yang beriman. Perumpamaan itu ialah ? siyah binti 
M uzżhim, istri Fir'aun. Dalam perumpamaan itu, Allah menjelaskan bahwa 
hubungan orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir tidak akan 
membahayakan kalau diri itu murni dan suci dari kotoran. Sekalipun ? siyah 
binti M uzthim berada di bawah pengawasan suaminya, musuh Allah yang 
sangat berbahaya, tetapi ia tetap beriman. Ia selalu memohon dan berdoa, 
“Ya Tuhanku! Bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-M u dalam surga dan 
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selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku 
dari kaum yang zalim." 

(12) Pada ayat ini, Allah sekali lagi membuat perumpamaan bagi orang- 
orang mukmin yaitu keadaan Maryam binti Imran yang memelihara 
kehormatannya dan telah diberikan karamah di dunia dan akhirat. Ia dipilih 
Tuhannya karena bereaksi kepada Jibril tentang pengisian rahimnya dengan 
ucapan sebagaimana diabadikan di dalam A I-Qur'an: 


Pa 225 "2 2r P3 Lea 
ES Lai 


Dia (Maryam) berkata, “Sungguh, aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Maha Pengasih terhadapmu, jika engkau orang yang bertakwa." 
(M aryam/19: 18) 


Dengan demikian, kesalehannya menjadi mantap dan sempurna 
kesuciannya, maka ditiupkanlah ke dalam rahimnya oleh Jibril sebagian roh 
ciptaan Allah, yang mewujudkan seorang nabi yaitu Isa bin Maryam binti 
Imran, membenarkan syariat Allah dan kitab-kitab yang diturunkan-N ya 
kepada nabi-Nya. Dia termasuk dan terbilang orang yang bertakwa, tekun 
beribadah, merendahkan diri, dan taat kepada T uhan-N ya. 

AYmad meriwayatkan dalam Musnadnya bahwa penghulu wanita 
penghuni surga ialah Maryam lalu Fatimah menyusul K hadijah dan ? siyah. 

Di dalam kitab ¢a¥¥ diterangkan bahwa laki-laki yang sempurna banyak 
bilangannya, tetapi perempuan yang sempurna hanya empat yaitu ? siyah 
binti Muzżhim (istri Fir'aun), Maryam binti “Imrin, Khadijah binti 
Khuwailid, dan Ftimah binti Muhammad. Sedangkan kelebihan Siti 
'2 isyah atas wanita-wanita yang lain seperti kelebihan farid atas makanan- 
makanan yang lain. 


Kesimpulan 

1. Istri Nabi Nuh dan Nabi Lut dijadikan perumpamaan. Mereka mestinya 
menjadi orang yang saleh karena asuhan dan bimbingan suaminya, tetapi 
mereka tetap saja khianat dan kufur. Oleh sebab itu, keduanya 
dimasukkan ke dalam neraka bersama rombongan penghuni neraka. 

2. 2 siyah binti Muzthim (istri Fir'aun) oleh Allah juga dijadikan 
perumpamaan. Sekalipun ia istri seorang musuh Allah tetapi dirinya tetap 
beriman dan selalu berdoa agar dibuatkan rumah di surga dan 
diselamatkan dari Fir'aun dan perbuatannya serta orang-orang yang 
zalim. 

3. Allah menjadikan Maryam binti “Imran sebagai contoh dan teladan bagi 
perempuan dalam memelihara kehormatannya. M aka ditiupkan ke dalam 
rahimnya roh yang mewujudkan Isa yang kemudian menjadi seorang nabi 
yang taat, membenarkan kalimat Allah dan kitab-kitab-N ya. 
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4. Seorang suami harus membimbing keluarganya, namun pada akhirnya 
tanggung jawab kembali pada diri masing-masing. 


PENUTUP 


Surah at-TayrPm menerangkan hubungan Rasulullah saw dengan istri- 
istrinya, diikuti dengan keharusan bagi orang-orang mukmin untuk bertobat: 
dan ditutup dengan contoh-contoh wanita yang baik dan yang buruk. 


DA 


——— 
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HN 


| 
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JUZ 29 
SURAH AL-MULK 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 30 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah a` ° ur. 

Nama al-M ulk diambil dari kata al-mulk yang terdapat pada ayat pertama 
surah ini yang artinya “kerajaan” atau “kekuasaan”. Surah ini dinamai juga 
Tabrak (M ahasuci) diambil dari kata pertama pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Hidup dan mati itu adalah ujian bagi manusia. Allah swt menciptakan 
langit dan bumi bertingkat-tingkat dan semua ciptaan-Nya memiliki 
keseimbangan dan keharmonisan. Perintah Allah untuk memperhatikan alam 
semesta untuk mempertebal keimanan kepada-Nya. Azab yang diancamkan 
kepada orang-orang kafir: janji Allah swt kepada orang-orang yang beriman. 
Allah swt menjadikan bumi dengan sempurna sehingga mudah bagi manusia 
mencari rezeki di atasnya. Peringatan Allah swt kepada manusia karena amat 
sedikit di antara mereka yang mensyukuri nikmat-N ya, dan lain-lain. 


HUBUNGAN SURAH AT-TA! R M DENGAN 
SURAH AL-MULK 


Dalam Surah at-TayrPm diterangkan bahwa Allah mengetahui segala 
rahasia, sedang pada Surah al-M ulk ditegaskan lagi bahwa Allah mengetahui 
segala rahasia karena Ia menguasai seluruh alam. 
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SURAH AL-MULK 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KERAJAAN ALLAH MELIPUTI 
DUNIA DAN AKHIRAT 


k Ruhr JS 232 CAN 
RATA SAPE SA hate NI 
5 


s e 
at 


I 
at a GI gan borak SE 4 a pon 136 Pon 
BAY Oiya aa AE GAN AA Hp Ap AE PAN Apa 


K3 


Sea Ke pa BAe ana Ap RAA p% 
AA Panam SANG Br Adan tar MIO Ke Lag 

OF Snap 
Terjemah 


(1) Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia 
M ahakuasa atas segala sesuatu. (2)Y ang menciptakan mati dan hidup, untuk 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia 
Mahaperkasa, Maha Pengampun. (3) Yang menciptakan tujuh langit 
berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada 
ciptaan Tuhan Y ang Maha Pengasih. M aka lihatlah sekali lagi, adakah kamu 
lihat sesuatu yang cacat? (4) Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi 
(dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa 
menemukan cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaan letih. (5) Dan 
sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang dan 
Kami menjadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar setan, 
dan Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala. 


Kosakata: 
1. ? ibigan EL (al-M ulk/67: 3) 

*ib4q adalah isim maj dar dengan wazan fi' Han, dari at- abagah yang 
artinya tingkatan, atau lapisan. Jika disebut “abagatus-sam4#w4#t artinya 


tingkatan benda-benda alam yang terdapat dalam ruang alam yang luas. Jika 
disebut 'abagatul-ar« artinya lapisan bumi. ° abagah diartikan tingkatan jika 
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berkenaan dengan benda-benda alam yang satu berada di atas yang lain 
(ba' «uht fauqa ba'«), dan diartikan lapisan jika berkaitan dengan sesuatu 
yang keberadaannya berdempet atau melekat tanpa jarak, seperti keadaan 
struktur bumi/tanah, sehingga kata 'abagatul-ar« artinya “lapisan bumi.” 
° ibtg dalam ayat ini disebut sebagai YH (penjelas keadaan) tentang benda- 
benda alam yang jumlahnya banyak sekali. M akna yang lebih sesuai tentulah 
bahwa Tuhan telah menciptakan benda-benda alam yang jumlahnya tidak 
sedikit itu “dalam keadaan bertingkat-tingkat,” dalam arti yang satu lebih 
jauh dari yang lain, karena yang satu berada lebih atas dari yang lain. J adi, 
benda alam yang satu lebih jauh tingkat keberadaannya dari yang lainnya. 
Ini agaknya sesuai dengan firman Allah dalam Surah al-Insyig49/84: 19 
latarkabunna 'abagan 'an abag (sungguh, akan kamu jalani tingkat demi 
tingkat (dalam kehidupan). 


2. Khisi'an lk (al-M ulk/67: 4) 


Kata khasi' adalah maj dar berwazan fil, yang berkedudukan sebagai YH 
(penjelas keadaan) disebutkan hanya sekali dalam Al-Qur'an. Y ang berakar 
kata sama, di tempat lain, disebutkan tiga kali. Dalam bentuk amr (perintah) 
terdapat dalam Surah al-M u'minun/23: 108. Kata khzsi”n (jama' muGakkar 
salim) disebut dua kali: Surah al-Bagarah/2: 65 dan Surah al-A ‘r#/7: 
166. Kata tersebut berasal dari al-khas' yang artinya ar-radi' (yang jelek) atau 
cacat yang menyebabkan sesuatu bernilai kurang atau menurun citranya. 
Berapa kali pun mata manusia melihat dan memandangi ciptaan Allah, 
sampai mata merasa letih, tak akan dapat dijumpai suatu cacat atau 
kekurangan sedikit pun dalam ciptaan-Nya. Seluruh makhluk-Nya telah 
diciptakan-Nya seimbang dan sempurna dalam harmoni yang kuat dan 
kompak. 


M unasabah 

Pada Surah at-Ta¥r°m diterangkan bahwa Allah mengetahui rahasia 
pembicaraan di antara sebagian istri-istri Nabi M uhammad dan bahkan Allah 
kemudian memberitahukan rahasia pembicaraan itu kepadanya, sehingga ia 
tahu tentang rahasia itu. Pada Surah al-M ulk ini ditegaskan lagi bahwa Allah 
M ahakuasa atas segala sesuatu dan di genggaman-N ya kerajaan seluruh alam 
dan mengetahui rahasia seluruhnya karena Dia menguasai seluruh alam itu. 
Allah menjadikan hidup dan mati manusia sebagai ujian, siapa di antara 
mereka yang baik atau buruk amalnya. 


Tafsir 

(1) Ayat ini menerangkan bahwa Allah Yang Mahasuci dan yang tidak 
terhingga rahmat-Nya, adalah penguasa semua kerajaan dunia yang fana ini 
dengan segala macam isinya, dan kerajaan akhirat yang terjadi setelah 
lenyapnya kerajaan dunia. Allah berfirman: 
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al LEK PL ari PP Ator r > y 
AN EIC LEG PI, SAN a 


2 


Pera y 


Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Allah M ahakuasa 
atas segala sesuatu. (al-M #idah/5: 17) 


Firman Allah yang lain : 


- Jaa P y PER 
OM DA MK ag a 
Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam, Y ang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, Pemilik hari pembalasan. (al-F #ti Yah/1: 2-4) 


Allah adalah penguasa kerajaan dunia. Hal ini berarti bahwa Dialah yang 
menciptakan seluruh alam ini beserta segala yang terdapat di dalamnya. Dia 
pulalah yang mengembangkan, menjaga kelangsungan wujudnya, mengatur, 
mengurus, menguasai, dan menentukan segala sesuatu yang ada di 
dalamnya, sesuai yang dikehendaki-Nya. Dalam mengatur, mengurus, 
mengembangkan, dan menjaga kelangsungan wujud alam ini, Allah 
menetapkan hukum-hukum dan peraturan-peraturan. Semua wajib tunduk 
dan mengikuti hukum-hukum dan peraturan yang dibuat-Nya itu tanpa ada 
pengecualian sedikit pun. Apa dan siapa saja yang tidak mau tunduk dan 
patuh, serta mengingkari hukum-hukum dan peraturan-peraturan itu pasti 
akan binasa atau sengsara. 

Hukum dan peraturan Allah yang berlaku di alam ini ada dua, pertama, 
sunatullah yang merupakan hukum dan ketentuan Allah yang berlaku di 
alam semesta ini, baik bagi makhluk hidup maupun benda mati, baik bagi 
manusia maupun bagi hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda yang tidak 
bernyawa, baik bagi bumi dengan segala isinya maupun bagi seluruh planet- 
planet yang beredar di jagat raya yang tiada terbatas luasnya. Di antara 
hukum dan peraturan Allah itu ialah api membakar, air mengalir dari tempat 
yang tinggi ke tempat yang rendah, hukum Pascal, dan, hukum A rchimedes. 
Manusia hidup memerlukan oksigen, makan dan minum, baik berupa 
makanan dan minuman jasmani maupun rohani. M anusia adalah makhluk 
individu dan makhluk sosial. Tiap-tiap planet, termasuk bumi, mempunyai 
daya tarik-menarik dan berjalan pada garis edarnya yang telah ditentukan: 
dan banyak lagi hukum-hukum dan peraturan-peraturan Allah, baik yang 
telah diketahui manusia maupun yang belum diketahuinya. 

Pelanggaran terhadap hukum dan peraturan Allah berarti kesengsaraan 
dan kebinasaan bagi yang melanggarnya. Seperti memasukkan tangan ke 
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dalam api berakibat terbakarnya tangan tersebut, dan merusak alam atau 
menebang hutan yang melampaui batas berakibat banjir dan kerugian bagi 
manusia. Bahkan bintang-bintang dan meteor yang menyalahi hukum Allah 
akan mengalami kehancuran. 

Kedua, agama Allah, yang berisi petunjuk-petunjuk bagi manusia. 
Dengan mengikuti petunjuk-petunjuk itu, manusia akan hidup bahagia di 
dunia dan di akhirat. A gama yang berisi petunjuk-petunjuk itu diturunkan 
Allah kepada para rasul yang telah diutus-N ya, sejak dari Nabi A dam sampai 
kepada Nabi Muhammad, sebagai nabi dan rasul Allah yang terakhir, 
penutup dari segala rasul dan nabi. Manusia yang hidup setelah diutusnya 
Nabi Muhammad, sampai akhir zaman, wajib mengikuti agama yang 
dibawanya jika mereka ingin hidup selamat, berbahagia di dunia dan di 
akhirat . 

Demikianlah Allah yang menguasai, mengurus, mengatur, dan menjaga 
kelangsungan wujud alam ini, menetapkan undang-undang dan ketentuan- 
ketentuan, sehingga dengan demikian terlihat semuanya teratur rapi, indah, 
dan bermanfaat bagi manusia. Apabila seorang warga negara wajib tunduk 
dan patuh kepada semua hukum dan ketentuan yang berlaku di negaranya, 
tentu ia harus lebih wajib lagi tunduk dan patuh kepada hukum dan peraturan 
Allah yang menciptakan, memberi nikmat, dan menjaganya. Jika suatu 
negara menetapkan sanksi bagi setiap warga negara yang melanggar hukum 
dan peraturan yang telah ditetapkannya, maka Allah lebih menetapkan 
sanksi dan mengadili dengan seadil-adilnya setiap makhluk yang meng- 
ingkari hukum dan peraturan yang telah dibuat-N ya. 

Di samping sebagai penguasa kerajaan dunia, Allah juga menguasai 
kerajaan akhirat, yang ada setelah kehancuran seluruh kerajaan dunia. 
Kerajaan akhirat merupakan kerajaan abadi: dimulai dari terjadinya hari 
Kiamat, hari kehancuran dunia dan pembangkitan manusia dari kubur. 
Kemudian mereka dikumpulkan di Padang Mahsyar untuk diadili dan 
ditimbang amal dan perbuatannya. Dari pengadilan itu diputuskan: bagi yang 
iman dan amal salehnya lebih berat dibandingkan dengan kesalahan yang 
telah diperbuatnya, maka ia diberi balasan dengan surga, tempat yang penuh 
kenikmatan dan kebahagiaan. Sebaliknya jika perbuatan jahat yang telah 
dikerjakannya selama hidup di dunia lebih berat dari iman dan amal saleh 
yang telah dilakukannya, maka balasan yang mereka peroleh adalah neraka, 
tempat yang penuh kesengsaraan yang tiada tara. Kehidupan di akhirat, baik 
di surga maupun di neraka, adalah kehidupan yang kekal. Di surga Allah 
melimpahkan kenikmatan dan kebahagiaan kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, sedangkan di neraka Allah menimpakan siksaan 
yang sangat berat kepada orang-orang kafir dan berbuat jahat. 


Allah berfirman: 
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KAA A 
Su 


Bukan demikian! Barang siapa berbuat keburukan, dan dosanya telah 
menenggelamkannya, maka mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya, Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
mereka itu penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya. (al-Baqarah/2: 81- 
82) 


E< LAKALLA, oA an 1G 
KUE SI, ct hs a ELGI KN SG 
3 


Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah sebagai penguasa kerajaan 
dunia dan kerajaan akhirat, M ahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada suatu 
apa pun yang dapat menandingi kekuasaan-Nya dan tidak ada suatu apa pun 
yang dapat luput dari kekuasaan-Nya itu. 

(2) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Tuhan yang memegang kekuasaan 
kerajaan dunia dan kerajaan akhirat serta menguasai segala sesuatunya itu, 
adalah Tuhan yang menciptakan kematian dan kehidupan. Hanya Dia yang 
menentukan saat kematian setiap makhluk. Jika saat kematian itu telah tiba, 
tidak ada suatu apa pun yang dapat mempercepat atau memperlambatnya 
barang sekejap pun. Demikian pula keadaan makhluk yang akan mati, tidak 
ada suatu apa pun yang dapat mengubahnya dari yang telah ditentukan-N ya. 
Allah berfirman: 

AA ly 


E a: AAA 183, 


Dan Allah tidak akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu 
kematiannya telah datang. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (al-M un#figun/63: 11) 


Tidak seorang pun manusia atau makhluk hidup lain yang dapat 
menghindarkan diri dari kematian yang telah ditetapkan Allah, sebagaimana 
firman-Nya: 


K2 234, Sa Ad » sa s1 
pang BELI SA 
Dimanapun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan kukuh. (an-Nis#/4: 78) 


Demikian pula dinyatakan bahwa Allah yang menciptakan kehidupan. 
M aksudnya ialah bahwa Dialah yang menghidupkan seluruh makhluk hidup 
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yang ada di alam ini. Dialah yang menyediakan segala kebutuhan hidupnya 
dan Dia pula yang memberikan kemungkinan kelangsungan jenis makhluk 
hidup itu, sehingga tidak terancam kepunahan. Kemudian Dia pula yang 
menetapkan lama kehidupan suatu makhluk dan menetapkan keadaan 
kehidupan seluruh makhluk. Dalam pada itu, Allah pun menentukan sampai 
kapan kelangsungan hidup suatu makhluk, sehingga bila waktu yang 
ditentukan-N ya itu telah berakhir, musnahlah jenis makhluk itu sebagaimana 
yang dialami oleh jenis-jenis hewan purba. 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah menciptakan kematian dan 
kehidupan adalah untuk menguji manusia, siapa di antara mereka yang 
beriman dan beramal saleh dengan mengikuti petunjuk-petunjuk yang 
dibawa Nabi Muhammad dan siapa pula yang mengingkarinya. Dari ayat di 
atas dipahami bahwa dengan menciptakan kehidupan itu, Allah memberi 
kesempatan yang sangat luas kepada manusia untuk memilih mana yang 
baik menurut dirinya. A pakah ia akan mengikuti hawa nafsunya, atau ia akan 
mengikuti petunjuk, hukum, dan ketentuan Allah sebagai penguasa alam 
semesta ini. Seandainya manusia ditimpa azab yang pedih di akhirat nanti, 
maka azab itu pada hakikatnya ditimpakan atas kehendak diri mereka 
sendiri. Begitu juga jika mereka memperoleh kebahagiaan, maka 
kebahagiaan itu datang karena kehendak diri mereka sendiri sewaktu hidup 
di dunia. 

Berdasarkan ujian itu pula ditetapkan derajat dan martabat seorang 
manusia di sisi Allah. Semakin kuat iman seseorang semakin banyak amal 
saleh yang dikerjakannya. Semakin ia tunduk dan patuh mengikuti hukum 
dan peraturan Allah, semakin tinggi pula derajat dan martabat yang 
diperolehnya di sisi Allah. Sebaliknya jika manusia tidak beriman kepada- 
Nya, tidak mengerjakan amal saleh dan tidak taat kepada-Nya, ia akan 
memperoleh tempat yang paling hina di akhirat. 

Kehidupan duniawi adalah untuk menguji manusia, siapa di antara 
mereka yang selalu menggunakan akal dan pikirannya memahami agama 
Allah, dan memilih mana perbuatan yang paling baik dikerjakannya, 
sehingga perbuatannya itu diridai Allah. Juga untuk mengetahui siapa yang 
tabah dan tahan mengekang diri dari mengerjakan larangan-larangan Allah 
dan siapa pula yang paling taat kepada-Nya. 

Ayat ini mendorong dan menganjurkan agar manusia selalu waspada 
dalam hidupnya. Hendaklah mereka selalu memeriksa hati mereka apakah ia 
benar-benar seorang yang beriman, dan juga memeriksa segala yang akan 
mereka perbuat, apakah telah sesuai dengan yang diperintahkan Allah atau 
tidak, dan apakah yang akan mereka perbuat itu larangan Allah atau bukan. 
Jika perbuatan itu telah sesuai dengan perintah Allah, bahkan termasuk 
perbuatan yang diridai-Nya, hendaklah segera mengerjakannya. Sebaliknya 
jika perbuatan itu termasuk larangan Allah, maka jangan sekali-kali 
melaksanakannya. 
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Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia Mahaperkasa, tidak 
ada satu makhluk pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya jika Ia hendak 
melakukan sesuatu, seperti hendak memberi pahala orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh atau hendak mengazab orang yang durhaka 
kepada-Nya. Dia Maha Pengampun kepada hamba-hamba-Nya yang mau 
bertobat kepada-Nya dengan menyesali perbuatan dosa yang telah 
dikerjakannya, berjanji tidak akan melakukan dosa itu lagi serta berjanji pula 
tidak akan melakukan dosa-dosa yang lain. 

Pada ayat ini, Allah menyebut secara bergandengan dua macam di antara 
sifat-sifat-N ya, yaitu sifat M ahaperkasa dan M aha Pengampun, seakan-akan 
kedua sifat ini adalah sifat yang berlawanan. Sifat M ahaperkasa memberi 
pengertian memberi kabar yang menakut-nakuti, sedang sifat Maha 
Pengampun memberi pengertian adanya harapan bagi setiap orang yang 
mengerjakan perbuatan dosa, jika ia bertobat. Hal ini menunjukkan bahwa 
Allah yang berhak disembah itu benar-benar dapat memaksakan kehendak- 
Nya kepada siapa pun, tidak ada yang dapat menghalanginya. Dia 
mengetahui segala sesuatu, sehingga dapat memberikan balasan yang tepat 
kepada setiap hamba-Nya, baik berupa pahala maupun siksa. Dengan 
pengetahuan itu pula, Dia dapat membedakan antara orang yang taat dan 
durhaka kepada-Nya, sehingga tidak ada kemungkinan sedikit pun seorang 
yang durhaka memperoleh pahala atau seorang yang taat dan patuh 
memperoleh siksa. Allah tidak pernah keliru dalam memberikan 
pembalasan. 

Firman Allah lainnya yang menyebut secara bergandengan kabar 
peringatan dan pengharapan itu ialah: 


PN AN AN ALL LL PN LA LN Tana ot 
OVADA EEN BK) AA GI GaCeig 
Kabarkaniah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Akulah Yang Maha 


Pengampun, M aha Penyayang, dan sesungguhnya azab-K u adalah azab yang 
sangat pedih. (al-! ijr/15: 49-50) 


(3) Allah menerangkan bahwa Dialah yang menciptakan seluruh langit 
secara bertingkat di alam semesta. Tiap-tiap benda alam itu seakan-akan 
terapung kokoh di tengah-tengah jagat raya, tanpa ada tiang-tiang yang 
menyangga dan tanpa ada tali-temali yang mengikatnya. Tiap-tiap langit itu 
menempati ruangan yang telah ditentukan baginya di tengah-tengah jagat 
raya dan masing-masing lapisan itu terdiri atas begitu banyak planet yang 
tidak terhitung jumlahnya. Tiap-tiap planet berjalan mengikuti garis edar 
yang telah ditentukan baginya. Allah berfirman: 
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BAE LET EN AGA oN 
Pa Bd ep Cerdik BE 


Dia a langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia (bumi) tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan segala macam jenis 
makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik. (Luqm+n/31: 10) 


Semua benda langit beserta bintang-bintang yang terdapat di dalamnya 
tunduk dan patuh mengikuti ketentuan dan hukum yang ditetapkan Allah 
baginya. Semuanya tetap seperti itu sampai pada waktu yang ditentukan 
baginya. Allah berfirman: 


TG NAS IE SA GAA LAN 
SA NI BANK ANNAK 


Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia menundukkan matahari dan 
bulan: masing-masing beredar menurut waktu yang telah ditentukan. Dia 
mengatur urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran- 
Nya), agar kamu yakin akan pertemuan dengan Tuhanmu. (ar-Ra'd/13: 2) 


M enurut ilmu Astronomi, di jagat raya yang luasnya tiada terhingga itu, 
terdapat galaksi-galaksi atau gugusan-gugusan bintang yang di dalamnya 
terdapat miliaran bintang yang tiada terhitung jumlahnya. Bintang-bintang 
yang berada di dalam setiap galaksi itu ada yang kecil seperti bumi dan ada 
pula yang besar seperti matahari, dan bahkan banyak yang lebih besar lagi. 
Setiap galaksi mempunyai sistem yang teratur rapi, yang tidak terlepas dari 
sistem ruang angkasa seluruhnya. Adanya daya tarik-menarik yang terdapat 
pada setiap planet, menyebabkan planet-planet itu tidak jatuh dan tidak 
berbenturan antara yang satu dengan yang lain, sehingga ia tetap terapung 
dan beredar pada garis edarnya masing-masing di angkasa. 

Bila dihubungkan pengertian ayat tersebut dengan yang dijelaskan ilmu 
Astronomi, maka yang dimaksud dengan tingkat-tingkat langit yang banyak 
itu ialah galaksi-galaksi. Sedang angka tujuh dalam bahasa Arab biasa 
digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang jumlahnya banyak. Oleh karena 
itu, yang dimaksud dengan tingkat langit yang tujuh itu adalah galaksi- 
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galaksi yang banyak terdapat di langit. Sementara itu, ada pula ahli tafsir 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “tujuh lapisan langit" ialah 
tujuh bintang yang berada di sekitar matahari, dan ada pula ahli tafsir yang 
tidak mau menafsirkannya. Mereka menyerahkannya kepada Allah karena 
hal itu ada pada pengetahuan-Nya yang belum diketahui dengan pasti oleh 
manusia. 

Demikianlah gambaran umum keadaan sistem galaksi-galaksi. M engenai 
keadaan setiap planet yang tidak terhitung banyaknya itu, seperti bagaimana 
sifat dan tabiatnya, apa yang terkandung di dalamnya, bagaimana bentuknya 
secara terperinci, dan sebagainya masih sangat sedikit yang diketahui 
manusia. Hal itu pun hanya sekelumit kecil dari pengetahuan tentang galaksi 
itu. 

Seperti mengenai penciptaan “langit” yang tujuh lapis terdapat pada 
beberapa ayat lainnya, seperti al-Bagarah/2: 29, al-An' mm/6: 125, N u¥/71: 
15, dan an-Naba'/78: 12. Menurut para saintis, kata langit dapat ditafsirkan 
sebagai langit bumi yang berupa atmosfer atau langit alam semesta. A pabila 
langit bumi, ternyata bahwa atmosfer dibagi dalam tujuh lapisan. Dan 
masing-masing lapisan mempunyai tugas dan fungsi melindungi bumi. 

Pembagian atmosfer menjadi tujuh lapis didasarkan pada perbedaan 
kandungan kimia dan suhu udara. Ketujuh lapisan tersebut dinamakan: 
Troposfer, Stratosfer, lapisan-lapisan Mesosfer, Thermosfer, Exosfer, 
lonosfer, dan M agnetosfer. Dalam Surah Fujjilat/41 ayat 11-12 dinyatakan 
bahwa tiap lapis langit mempunyai urusannya sendiri-sendiri. Hal ini 
dikonfirmasi ilmu pengetahuan, misal ada lapisan yang bertugas untuk 
membuat hujan, mencegah kerusakan akibat radiasi, memantulkan 
gelombang radio, sampai dengan lapisan yang mencegah agar meteor tidak 
merusak bumi. 

Akan tetapi, dengan adanya ayat 5 pada surah yang sama (al-M ulk/67: 5), 
tampaknya yang dimaksudkan dengan langit bukanlah langit atmosfer, 
melainkan langit semesta. Bunyi ayat tersebut demikian: 


L a54 [22r 2 CE PLLA fa 222 cell 
NIELEN gh AN CA AA Ga em 165; 
Ja 


Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang 
dan Kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat pelempar setan, dan 
Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala. (al-M ulk/67: 
5) 


Dinyatakan secara jelas bahwa pada “langit yang dekat” (mungkin dapat 
ditafsirkan sebagai lapis langit pertama) dihiasi oleh bintang-bintang. Kata 
yang digunakan bukan bintang (bentuk tunggal yang dapat menunjuk pada 
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matahari sebagai bintang dalam tata surya), akan tetapi bintang-bintang 
(bentuk jamak). Dengan demikian “langit yang dekat" adalah seluruh galaksi 
yang kita ketahui saat ini. 

Apabila demikian halnya, apa yang dinyatakan dalam Al-Qur'an 
mengenai hal ini, sama sekali belum dapat dijangkau oleh temuan ilmu 
pengetahuan. Berkaitan dengan itu, adalah suatu hal yang sangat sombong 
jika seorang manusia mengakui tahu segala sesuatu. Betapa pun luasnya 
pengetahuan seseorang, masih sangat sedikit bila dibandingkan dengan 
pengetahuan Allah. Apabila seseorang mengumpamakan dirinya sebagai 
bumi, kemudian melihat dirinya terletak di antara planet-planet yang banyak 
itu, tentu akan merasa bahwa dirinya sebenarnya tidak ada artinya jika 
dibandingkan dengan makhluk Allah yang beraneka ragam bentuk dan 
coraknya yang tiada terhitung jumlahnya. 

Allah lalu memerintahkan manusia memandang dan memperhatikan 
langit dan bumi beserta isinya, serta mempelajari sifat-sifatnya. Misalnya, 
perhatikanlah matahari bersinar dan bulan bercahaya, sampai di mana 
manfaat dan faedah sinar dan cahaya itu bagi kehidupan seluruh makhluk 
yang ada. Perhatikanlah binatang ternak yang digembalakan di padang 
rumput, tumbuh-tumbuhan yang menghijau, gunung-gunung yang tinggi 
kokoh menjulang yang menyejukkan mata orang yang memandangnya; laut 
yang terhampar luas membiru; langit dan segala isinya. Semuanya tumbuh, 
berkembang, tetap dalam kelangsungan hidup dan wujudnya, serta 
berkesinambungan dan mempunyai sistem, hukum, dan peraturan yang 
sangat rapi. Sistem itu tidak terlepas dari sistem hukum dan peraturan yang 
lebih besar daripadanya yaitu yang berlaku pada seluruh alam yang fana ini. 
Cobalah pikirkan dan renungkan, apakah ada cacat atau cela pada makhluk 
yang diciptakan Allah, demikian juga pada sistem, hukum dan peraturan 
yang berlaku padanya? Mahabesar dan Maha Pencipta Allah, Tuhan seru 
sekalian alam, tiada suatu cacat atau cela pun terdapat pada makhluk yang 
diciptakan-N ya. 

Kemudian seolah-olah Allah melanjutkan pertanyaan-Nya kepada 
manusia apakah mereka masih ragu tentang kekuasaan dan kebesaran-N ya? 
Apakah manusia masih ragu tentang sistem, hukum, dan peraturan yang 
dibuat untuk makhluk-Nya, termasuk di dalamnya mereka sendiri? Jika 
masih ragu, manusia diperintahkan untuk memperhatikan, merenungkan, dan 
mempelajari kembali dengan sebenar-benarnya. Apakah mereka masih 
mendapatkan dalam ciptaan Allah itu sebagian yang tidak sempurna? 

Dari pertanyaan yang dikemukakan ayat ini, dapat dipahami bahwa 
seakan-akan Allah menantang manusia, agar mencari (kalau ada) sedikit saja 
kekurangan dan ketidaksempurnaan pada ciptaan-Nya. Seandainya ada 
kekurangan, cacat, dan cela dalam ciptaan Allah, maka manusia pantas untuk 
mengingkari keesaan dan kekuasaan-Nya. Akan tetapi, mereka kagum dan 
mengakui kerapian ciptaan Allah itu, bahkan mereka mengakui kelemahan 
mereka. Jika demikian halnya, maka keingkaran mereka itu bukanlah 
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ditimbulkan karena ketidakpercayaan mereka kepada Allah, tetapi semata- 
mata karena kesombongan dan keangkuhan mereka semata. 

(4) Pertanyaan Allah kepada manusia pada ayat di atas dijawab sendiri 
oleh Allah pada ayat ini dengan mengatakan bahwa sekali pun manusia 
berulang-ulang memperhatikan, mempelajari, dan merenungkan seluruh 
ciptaan Allah, pasti ia tidak akan menemukan kekurangan dan cacat, walau 
sedikit pun. Jika mereka terus-menerus melakukan yang demikian itu, 
bahkan seluruh hidup dan kehidupannya digunakan untuk itu, akhirnya ia 
hanya akan merasa dan tidak akan menemukan kekurangan, sampai ia mati 
dan kembali kepada Tuhannya. 

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa tidak ada seorang pun di antara 
manusia yang sanggup mencari kekurangan pada ciptaan Allah. Jika ada di 
antara manusia yang sanggup, hal ini berarti bahwa dia mengetahui seluruh 
ilmu Allah. Sampai saat ini belum ada seorang pun yang mengetahuinya dan 
tidak akan ada seorang pun yang dapat memiliki seluruh ilmu Allah. 
Seandainya ada di antara manusia yang dianggap paling luas ilmunya, maka 
ilmu yang diketahuinya itu hanyalah merupakan sebahagian kecil dari ilmu 
Allah. Akan tetapi, banyak di antara manusia yang tidak mau menyadari 
kelemahan dan kekurangannya, sehingga mereka tetap ingkar kepada-Nya. 

(5) Setelah menyatakan bahwa tidak terdapat kekurangan sedikit pun 
dalam ciptaan-Nya, Allah menegaskan bahwa Dialah Tuhan Yang 
M ahakuasa lagi M ahaagung, dengan mengatakan bahwa Dia telah menghias 
langit yang terdekat ke bumi dengan matahari yang bercahaya terang pada 
siang hari, bulan dan bintang-bintang yang bersinar pada malam hari, yang 
dapat dilihat oleh manusia setiap datangnya siang dan malam. Langit yang 
berhiaskan matahari, bulan, dan bintang-bintang yang bersinar itu terlihat 
oleh manusia seakan-akan rumah yang berhiaskan lampu-lampu yang 
gemerlapan di malam hari, sehingga menyenangkan hati orang yang 
memandangnya. 

Perumpamaan yang dikemukakan ayat di atas merupakan perumpamaan 
yang indah dan langsung mengenai sasarannya. Y aitu bahwa alam semesta 
ini diumpamakan seperti rumah. Rumah merupakan tempat tinggal manusia, 
tempat mereka berlindung dari terik matahari dan tempat berteduh di waktu 
hujan, tempat mereka bersenang-senang dan beristirahat, tempat mereka 
membesarkan anak-anak mereka, dan sebagainya. Demikianlah alam ini 
diciptakan Allah untuk kepentingan manusia seluruhnya. 

Bintang-bintang itu di samping menghiasi langit, juga dapat menimbul- 
kan nyala api yang dapat digunakan untuk melempari setan terkutuk yang 
mencuri dengar pembicaraan penduduk langit. 

Sebagian ulama ada yang menafsirkan ayat ini dengan mengatakan 
bahwa Allah menciptakan bintang-bintang sebagai hiasan dunia dan untuk 
menimbulkan rezeki bagi manusia, yaitu dengan adanya siang dan malam 
dengan segala macam manfaatnya yang dapat diperoleh darinya. Rezeki 
yang diperoleh manusia karena adanya siang dan malam itu, ada yang 
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menjadi sebab timbulnya kebaikan dan ada pula yang menjadi sebab 
timbulnya kejahatan yang dapat mengobarkan nafsu jahat. 

Qatdah mengatakan bahwa Allah menciptakan bintang-bintang itu 
dengan tiga tujuan, yaitu: pertama, untuk hiasan langit; kedua, untuk 
melempar setan: dan ketiga, untuk menjadi petunjuk arah dan alamat bagi 
para musafir yang sedang dalam perjalanan, baik di darat, laut, maupun di 
ruang angkasa yang sangat luas ini. Barangkali Qatżdah menerangkan di 
antara tujuan Allah menciptakan bintang-bintang sejauh yang ia ketahui, 
karena masih banyak tujuan yang lain, baik yang telah diketahui maupun 
yang belum diketahui oleh manusia. Allah Mahaluas ilmu-Nya lagi 
M ahabijaksana. 

Demikianlah Allah menciptakan bintang-bintang yang menghiasi alam 
raya yang tidak terhitung banyaknya. Semua itu dapat dimanfaatkan manusia 
sesuai dengan keinginan yang hendak dicapainya. Jika keinginan yang 
hendak dicapai itu adalah keinginan yang sesuai dengan keridaan Allah, 
tentu Allah akan melapangkan jalan bagi tercapainya keinginan itu dan 
memberinya pahala yang berlipat-ganda. Sebaliknya jika keinginan yang 
hendak dicapai itu adalah keinginan yang berlawanan dengan keridaan 
Allah, maka bagi mereka disediakan azab yang pedih. 


Kesimpulan 

1. Allah Mahasuci, tidak ada suatu apa pun yang bersekutu dengan-Nya 
dalam menciptakan dan menguasai seluruh makhluk-N ya. 

2. Dia menciptakan manusia, memberinya segala macam kelengkapan 
untuk kelangsungan hidupnya, kemudian mematikannya, adalah untuk 
menguji manusia, siapa di antara mereka terbaik amalnya. 

3. Allah menciptakan seluruh yang ada di alam ini dengan sistem yang 
sangat rapi, serta dengan hukum dan peraturan yang tepat dan teliti, 
tidak ada suatu cacat dan cela pun terdapat dalam ciptaan-Nya. 

4. Tidak seorang manusia pun dapat mencari cacat dan kekurangan ciptaan 
Allah, karena hal itu berarti mengetahui seluruh ilmu Allah. Hal ini 
mustahil dapat dicapai oleh manusia. 

5. Allah menciptakan bumi dan langit serta menghiasinya dengan bintang- 
bintang agar dapat memberi manfaat bagi manusia. 

6. Allah menyediakan siksa neraka bagi setiap manusia yang menggunakan 
ciptaan Allah untuk berbuat kejahatan dan hal-hal yang berlawanan 
dengan keridaan-N ya. 


232 67. AL-MULK JUZ 29 
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Terjemah 

(6) Dan orang-orang yang ingkar kepada Tuhannya akan mendapat azab 
Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (7) Apabila mereka 
dilemparkan ke dalamnya, mereka mendengar suara neraka yang 
mengerikan, sedang neraka itu membara, (8) hampir meledak karena marah. 
Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, 
penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum 
pernah ada orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di dunia)?" 
(9) Mereka menjawab, “Benar, sungguh, seorang pemberi peringatan telah 
datang kepada kami, tetapi kami mendustakan(nya) dan kami katakan, 
“Allah tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu sebenarnya di dalam 
kesesatan yang besar.” (10) Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami 
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak 
termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala.” (11) Maka mereka 
mengakui dosanya. Tetapi jauhlah (dari rahmat Allah) bagi penghuni neraka 
yang menyala-nyala itu. 


Kosakata: Syah'gan G43 (al-M ulk/67: 7) 


Syah?g adalah isim maj dar dari syahiga-yasyhagu-syahgan wa syah'gan, 
yang artinya “suara jeritan atau lenguhan keledai” (ka syahg al-Yimar). Kata 
ini dalam Al-Qur'an disebut dua kali: dalam Surah Hud/11: 106 yang 
didahului kata az-zaf?r, dan dalam surah ini. M enurut catatan Ibnu al-J auz?, 
az-zaf”r artinya suara napas keledai yang terdengar dari dadanya, sedangkan 
asy-syah?g adalah suara napas keledai dari arah tenggorokannya. A sy-Syah'g 
berarti suara napas yang amat payah, tersengal-sengal, dan tersiksa, yang 
biasa terdengar di ujung napas dengan suara memelas. Jadi, kata syah'g 
dalam ayat 7 Surah al-Mulk, dikaitkan dengan Surah Hud/11: 106, 
mengisyaratkan bahwa orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka 
mendengar jeritan, lolongan, dan lenguhan panjang yang amat kesakitan 
yang datangnya dari para penghuni neraka yang lama maupun baru. M ereka 
menjerit, melolong, melenguh, dan merintih kesakitan dengan mengeluarkan 
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lenguhan dan jeritan seperti lenguhan dan jeritan keledai. Alangkah 
menderita dan sengsara mereka di dalam cengkeraman siksa neraka. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa bagi orang-orang 
kafir disediakan neraka yang menyala nyala sebagai balasan bagi mereka. 
Dalam ayat-ayat berikut ini diterangkan keadaan orang-orang kafir ketika 
dimasukkan ke dalam neraka akibat mengingkari keesaan Allah, 
mendustakan para rasul, dan mengingkari adanya hari kebangkitan. 


Tafsir 
(6) Telah menjadi ketetapan dan sunatullah bahwa setiap orang yang 

menyekutukan dan mengingkari Allah, serta mendustakan para rasul yang 

diutus-Nya, akan dimasukkan ke dalam neraka. Neraka itulah tempat yang 
paling buruk yang disediakan bagi mereka. Di dalamnya mereka akan 
merasakan penderitaan dan siksaan yang amat pedih dan menyengsarakan. 

Kemudian Allah menerangkan sikap neraka pada waktu orang-orang 
kafir dimasukkan ke dalamnya, yaitu: 

a. Ketika orang-orang kafir dilemparkan ke dalamnya, terdengarlah 
suaranya yang gemuruh lagi dahsyat sebagai tanda kemarahannya. 

b. Neraka itu menggelegak, laksana periuk besar merebus orang-orang 
kafir dengan airnya yang mendidih. 

c. Neraka itu seakan-akan hampir pecah waktu orang-orang kafir 
dilemparkan ke dalamnya. 

d. Neraka itu sangat ganas dan marah kepada setiap orang yang berada di 
dalamnya. 

e. Setiap kali rombongan orang kafir dimasukkan ke dalamnya, penjaga- 
penjaga neraka itu mencerca mereka, “Belum pernahkah seorang rasul 
datang kepada kamu. Kenapa kamu tidak mengikuti seruan para rasul 
yang disampaikan kepadamu?” 

f. Penduduk neraka mengakui bahwa telah datang rasul-rasul kepada 
mereka, akan tetapi mereka mendustakannya: bahkan menuduh bahwa 
para rasul itulah yang berada dalam kesesatan 


(7) Dalam ayat ini, diterangkan keadaan neraka sebagai tempat yang 
disediakan bagi orang-orang kafir serta sikapnya ketika mereka dilemparkan 
ke dalamnya. Pada waktu orang-orang kafir dilemparkan ke dalamnya, 
terdengarlah oleh mereka suara gemuruh yang amat dahsyat dan 
menakutkan. Neraka itu terdengar menggelegak seakan-akan seperti periuk 
besar dan orang-orang kafir direbus di dalamnya dengan air yang mendidih 
dan menggelegak karena panasnya. 

(8) Selanjutnya diterangkan bahwa neraka itu menerima orang-orang 
kafir dengan kemarahan yang sangat. Demikian marahnya, sehingga hampir 
saja mereka itu pecah berkeping-keping. Dalam keadaan demikian, malaikat 
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Zabaniyah pun mencela dan mencerca mereka, “Tidak pernahkah datang 
kepada kamu seorang rasul yang diutus Allah yang memperingatkan kamu 
kepada azab hari Kiamat yang menimpamu pada saat ini?” Hal ini juga 
menunjukkan bahwa Allah tidak akan mengazab suatu kaum, melainkan 
setelah Dia mengutus seorang rasul dan mereka tidak mengindahkan seruan 
itu. Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 


38I S Aal YA fa aeS P 
G5 LE E 


... tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul. 
(al-1sr#/17: 15) 


Dari ayat ini dapat dipahami bahwa manusia dituntut melaksanakan 
perintah-perintah Allah dan meninggalkan larangan-larangan-Nya jika telah 
disampaikan kepada mereka seruan rasul yang diutus kepada mereka. Hal ini 
berlaku baik seruan itu disampaikan secara langsung maupun tidak langsung, 
yaitu dengan perantaraan orang-orang yang telah beriman kepada-Nya. 

(9) Dalam ayat ini diterangkan bahwa pertanyaan para malaikat itu 
dijawab oleh orang-orang kafir yang sedang diazab itu dengan mengakui 
bahwa telah datang kepada mereka seorang rasul. Dia telah membacakan 
kepada mereka ayat-ayat Tuhan dan telah memperingatkan mereka akibat 
yang akan diterima oleh orang-orang yang tidak memperkenankan seruan 
itu. Akan tetapi, mereka mendustakan dan bahkan mengejek para rasul itu 
dengan mengatakan: Hai orang yang telah mengaku menerima wahyu dari 
Allah. Sebenarnya tidak ada sesuatu wahyu pun yang diturunkan Allah 
kepadamu karena engkau bukanlah seorang rasul yang diutus kepada kami. 
Engkau hanyalah manusia biasa seperti kami juga, bahkan engkau lebih 
miskin dan lebih rendah derajatnya daripada kami. Tidak ada guna dan 
faedahnya sedikit pun semua perkataan yang engkau ucapkan itu bagi kami, 
bahkan kamu seluruhnya yang mengaku bahwa sebagai rasul yang diutus 
oleh Tuhan, sebetulnya adalah orang-orang yang berada dalam kesesatan 
yang besar.” Pada Lah lain, Allah berfirman: 
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Orang-orang yang kafir digiring ke neraka Jahanam secara berombongan. 


Sehingga apabila mereka sampai kepadanya (neraka) pintu-pintunya 
dibukakan dan penjaga-penjaga berkata kepada mereka, “Apakah belum 
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pernah datang kepadamu rasul-rasul dari kalangan kamu yang membacakan 
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
(dengan) harimu ini?" M ereka menjawab, “Benar, ada,” tetapi ketetapan azab 
pasti berlaku terhadap orang-orang kafir. (az-Zumar/39: 71) 


(10) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir yang 
sedang diazab di dalam neraka itu menyesali sikap dan tindakan mereka 
selama hidup di dunia dengan mengatakan, “Sekiranya kami mau 
menggunakan akal dan pikiran kami yang telah dianugerahkan Allah, untuk 
menilai dan mengambil manfaat dari seruan rasul itu, demikian pula 
seandainya kami menggunakan telinga kami untuk mendengar ayat-ayat 
Allah yang telah diturunkan dan disampaikan kepada kami oleh rasul yang 
telah diutus-Nya, tentu kami tidak akan menyangkal dan mengingkari 
kebenaran yang disampaikan itu. K ami tidak akan tepedaya oleh kesenangan 
dan pengaruh dunia yang fana ini, tidak akan teperdaya oleh tipu daya setan, 
dan tidak akan dimasukkan ke dalam neraka yang menyala ini yang azabnya 
tidak tertanggungkan sedikit pun oleh kami." 

(11) Dalam ayat ini, Allah menerangkan pula bahwa sekalipun orang- 
orang kafir yang sedang diazab di dalam neraka itu telah mengakui 
perbuatan dosa yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia dan 
menyatakan tobat dengan sesungguhnya, namun pengakuan dan pernyataan 
tobat mereka itu tidak ada manfaatnya sedikit pun. Sebab, tobat yang 
diterima Allah hanyalah tobat yang dilakukan oleh seseorang pada waktu ia 
hidup di dunia, dengan syarat: 

a. Meninggalkan dosa yang dilakukan dengan segera. 

b. Menyesali perbuatan dosa yang telah dilakukan. 

c. Berjanji tidak akan melakukan perbuatan dosa yang telah dikerjakannya 
dan perbuatan-perbuatan yang lain yang dilarang oleh Allah. 


Di akhirat, orang-orang kafir itu telah dijauhkan dari rahmat Allah 
sehingga apa pun yang berupa rahmat-Nya, seperti pengampunan dosa, 
kebahagiaan hidup, dan lain-lain, tidak akan mereka dapatkan lagi. Hanya 
kebinasaan yang akan menimpa mereka. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa sebenarnya seruan agar menganut 
agama Allah dan mengikuti seruan rasul itu telah sampai kepada hampir 
seluruh tempat di dunia ini dan kepada seluruh manusia. Sementara itu, 
ajaran agama yang disampaikan rasul itu mudah diterima dan dilaksanakan 
oleh manusia mana pun yang telah balig dan berakal, karena tujuan ajaran 
agama itu ialah untuk kemaslahatan umat manusia dalam hidup di dunia dan 
di akhirat nanti, bukan untuk memberatkan dan menyempitkan. Di samping 
itu, ajaran agama itu mudah diterima akal yang sehat karena sifatnya yang 
mudah dimengerti dan sesuai dengan akal budi manusia. Akan tetapi, karena 
hawa nafsu, kedudukan, pangkat, harta, dan ingin mendapat simpati, 
kehormatan, dan ditambah lagi dengan godaan setan yang tujuannya 
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hanyalah untuk menyesatkan manusia, mereka tidak mengindahkan seruan 
itu. Akibatnya, mereka mendapat balasan yang setimpal dengan kekafiran 
dan keingkaran mereka itu. Betapa banyak orang yang tadinya telah beriman 
dan melakukan ajaran agama Islam dengan baik tetapi kemudian karena 
pengaruh hawa nafsu dan godaan setan, mereka tidak segan-segan 
meninggalkan kepercayaan dan keyakinan yang telah tumbuh dengan subur 
dalam hati mereka, bahkan mereka tidak segan-segan menghancurkan Islam 
dan kaum M uslimin. 

Allah sendiri selalu mengingatkan mereka dengan memberikan cobaan- 
cobaan berupa kesenangan dan penderitaan, tetapi mereka hanya sadar 
sampai cobaan itu hilang dari mereka. Setelah itu, mereka kembali 
mengingkari ajaran dan seruan rasul. Oleh karena itu, sudah sepantasnya jika 
di akhirat nanti mereka tidak akan mendapat pertolongan dari Allah dan akan 
dijauhkan dari rahmat-N ya. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang kafir kepada Allah akan dibalas dengan neraka 
Jahanam, sebagai tempat tinggal yang paling buruk yang disediakan bagi 
mereka. 

2. Penjaga neraka mencerca mereka tentang perbuatan dosa yang telah 
mereka lakukan selama hidup di dunia dan mereka mengakui 
kesalahannya. 

3. Allah tidak akan menerima tobat orang-orang kafir yang dinyatakan 
setelah meninggal dunia. Tobat yang diterima hanyalah tobat yang 
dinyatakan semasa hidup di dunia. 

4. Seharusnya manusia mau mendengar dan berusaha untuk memahami 
segala yang disampaikan dari ajaran agama yang diberikan Allah. 

5. Menggunakan pendengaran dan akal dengan baik guna memahami dan 
menjalankan agama Allah akan menghindarkan manusia dari siksa 
neraka yang menyala-nyala. 


JANJI ALLAH KEPADA ORANG BERIMAN 
ORR ANEA K nia FRAI ahh a5 Ae. 
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Terjemah 

(12) Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak 
terlihat oleh mereka, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar. 
(13) Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati. (14) A pakah (pantas) Allah yang menciptakan itu 
tidak mengetahui? Dan Dia Mahahalus, Maha M engetahui. (15) Dialah yang 
menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah di 
segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 
kepada-N yalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 


Kosakata: 
1. 3alulan Y'35 (al-M ulk/67: 15) 


2 alul adalah maj; dar dari Galla-yaallu-Allan wa G@lulan. Dalam kaitan 
ayat ini, kata tersebut artinya “penurut” (sahlul-ingiyad) atau “mudah dan 
tidak membangkang” (muGallalah sahlah). Bumi diciptakan Allah dalam 
keadaan penurut dan gampang/mudah, artinya bumi diciptakan dalam 
keadaan mudah dan menyenangkan untuk dijelajahi permukaannya, tidak 
ada kesulitan untuk melaluinya. Meskipun sesungguhnya bentuknya bulat, 
tetapi bumi terasa datar dan indah menyenangkan. Kalau jalan yang dilalui 
menanjak, maka terasa agak melelahkan karena tenaga yang dikeluarkan 
lebih besar: tetapi kalau jalan menurun terasa lebih ringan. Secara umum, 
bumi terasa mudah untuk dilalui karena keadaan umumnya datar. Itulah arti 
aO @lul. 


2. Man#kib St: (al-M ulk/65: 15) 


M anzkib adalah jamak (plural) dari kata mankib yang artinya permukaan, 
daratan, atau pundak. Paling kurang untuk kata man-kib ini terdapat tiga 
pendapat, yaitu: pertama, artinya adalah jalan-jalannya (urugituhH, kedua, 
artinya “gunung-gunungnya"” (jib4uh-4, menurut pendapat az-Zajj ti, kalau 
telah memungkinkan kita berjalan di gunung-gunungnya, maka hal itu lebih 
mudah sebenarnya (ablag fit-ta@3l); ketiga, artinya lereng-lerengnya 
(jawtnibuhH. Di antara tiga macam tersebut mana yang paling sesuai, 
wallahu a'lam. Yang pertama pendapat Mujihid dari Ibnu “Abbzs, yang 
kedua pendapat Gatidah juga dari Ibnu 'Abbzts, dan ketiga pendapat 
M uq#il, al-Farra' dan A bu Ubaidah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa neraka disediakan untuk 
orang-orang yang mengingkari keesaan dan kekuasaan Allah, mendustakan 
para rasul yang telah diutus kepada mereka, dan mengingkari adanya hari 
kebangkitan. Diterangkan pula sifat-sifat neraka yang disediakan bagi 
mereka. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa orang-orang yang 
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bertakwa kepada Allah akan diberi ampunan dan pahala yang besar. 
Kemudian diterangkan bahwa Allah mengetahui semua yang dilakukan 
orang-orang kafir, baik secara sembunyi-sembunyi atau rahasia maupun 
secara terbuka atau terang-terangan. 


Tafsir 
(12) Ayat ini menerangkan tanda-tanda orang bertakwa yang tunduk dan 

patuh kepada Allah, dan yakin bahwa Allah mengetahui segala yang mereka 

lakukan baik yang tampak maupun yang tersembunyi. 
Tanda-tanda itu ialah: 

1. Senantiasa takut kepada azab Allah walaupun azab itu merupakan suatu 
yang gaib, tidak tampak dan belum tentu kapan datangnya. 

2. Merasa takut akan kedatangan hari Kiamat, karena mengingat malapetaka 
yang akan terjadi pada diri mereka seandainya mengingkari Allah, seperti 
peristiwa yang akan terjadi pada hari perhitungan, hari pembalasan, dan 
azab neraka yang tiada terkirakan. 

3. Yakin dan percaya bahwa Allah selalu mengawasi, memperhatikan, dan 
mengetahui di mana dan dalam keadaan bagaimana mereka setiap saat. 


Dalam hadis Nabi M uhammad disebutkan: 
o AT sean a e SERA TAN Mi Ag AA aa a a rir at A 
(arts SM aiy haly gi daaa 


Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw bersabda, “Tak akan masuk 
neraka seseorang yang menangis karena takut kepada Allah. (Riwayat at- 
TirmiG, an-Nas#?, A mad, al-! #kim, dan lainnya) 


Orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan mengerjakan amal 
yang saleh, tidak ada kekhawatiran terhadap diri mereka dan mereka tidak 
bersedih hati terhadap segala sesuatu yang luput dari mereka, sebagaimana 
firman A Ilah: 


Par PAN DNA AG SMAN ANN 
1002 


> 421? s4333 
CFT YAA AAL DERAPE 


Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan 
salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. 
Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. (al- 
Bagarah/2: 277) 
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Orang-orang yang beriman dan taat kepada A llah selalu merasa mendapat 
pengawasan dari-Nya. Mereka yakin bahwa Dia melihat dan memperhatikan 
mereka, sebagaimana yang diucapkan Nabi Muhammad dalam konteks 
ihsan: 


dorape elo) BIG HB AF E o ag us In aki of 
(ia 


Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika 
kamu tidak melihat-N ya, maka sesungguhnya A Ilah melihatmu. (Riwayat al- 
Bukh”, Muslim, dan A bu Hurairah) 


Allah menjanjikan bahwa orang-orang mukmin yang bersifat demikian 
akan diampuni dosa-dosanya dan akan diberi pahala yang besar di akhirat 
kelak. 

(13) Menurut riwayat Ibnu ‘ʻA bbs, ia berkata, “Pada suatu ketika orang- 
orang musyrikin mempergunjingkan Nabi Muhammad dan menjelek- 
jelekkannya, maka A Ilah menurunkan kepada beliau semua yang dibicarakan 
mereka itu. Lalu sebahagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
“Rendahkanlah suaramu agar kata-katamu tidak didengar oleh Tuhan 
M uhammad.” M aka turunlah ayat ini yang antara lain menjelaskan bahwa 
tidak ada suatu apa pun yang luput dari pengetahuan Allah. 

Pada ayat ini, Allah kembali menjelaskan bahwa Dia mengetahui segala 
yang dirahasiakan dan segala yang dilahirkan oleh hamba-hamba-Nya, baik 
berupa perkataan, perbuatan, dan segala yang dirasakan oleh hati dan panca 
indera. Semuanya itu tidak luput sedikit pun dari pengetahuan Allah, karena 
Dia Maha Mengetahui segala isi hati. 

Dari ayat ini dapat pula diambil kesimpulan bahwa semua doa yang 
dipanjatkan kepada Allah, baik dengan suara keras, berbisik, lemah-lembut 
maupun dengan gerakan hati saja akan diketahui Allah. 

(14) Ayat ini seakan-akan memperingatkan orang-orang musyrik yang 
tidak percaya akan luas dan detilnya pengetahuan Allah, bahwa Tuhan Maha 
M engetahui segala isi langit dan bumi betapa pun kecilnya, betapa pun jauh 
disembunyikan, serta mengetahui perkataan-perkataan yang dirahasiakan. 
Sesungguhnya pengetahuan Allah dapat menembus dinding yang sangat 
tebal dan kokoh dan sesuatu yang paling tersembunyi letaknya sekalipun. 

Seandainya orang-orang kafir mau menggunakan akalnya, tentu ia akan 
berpendapat bahwa yang menciptakan seluruh alam ini, termasuk di 
dalamnya bumi dengan segala isinya, adalah Allah. Pencipta itu pasti 
mengetahui keadaan dan sifat-sifat dari ciptaan-Nya, baik yang kecil 
maupun yang besar. Oleh karena itu, apa pun yang terjadi pada ciptaan-Nya, 
Allah mengetahuinya dengan rinci. 
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(15) Ayat ini menerangkan nikmat Allah yang tiada terhingga yang telah 
dilimpahkan-Nya kepada manusia, dengan menyatakan bahwa Allah telah 
menciptakan bumi dan memudahkannya untuk mereka, sehingga mereka 
dapat mengambil manfaat yang tidak terhingga untuk kepentingan hidup 
mereka. Dia menciptakan bumi itu bundar dan melayang-layang di angkasa 
luas. Manusia tinggal di atasnya seperti berada di tempat yang datar 
terhampar, tenang, dan tidak bergoyang. Dengan perputaran bumi terjadilah 
malam dan siang, sehingga manusia dapat berusaha pada siang hari dan 
beristirahat pada malam hari. Bumi memancarkan sumber-sumber mata air, 
yang mengalirkan air untuk diminum manusia dan binatang ternak 
peliharaannya. 

Dengan air itu pula manusia mengairi kebun-kebun dan sawah-sawah 
mereka, demikian pula kolam-kolam tempat mereka memelihara ikan. 
Dengan air itu pula mereka mandi membersihkan badan mereka yang telah 
kotor, sehingga mereka merasa segar dan nyaman. Diciptakan-Nya pula 
bukit-bukit, lembah-lembah, gunung-gunung yang menghijau yang 
menyejukkan hati orang yang memandangnya. Dari celah-celah bukit itu 
mengalirlah sungai-sungai dan di antara bukit-bukit dan lembah-lembah itu 
manusia membuat jalan-jalan yang menghubungkan suatu negeri dengan 
negeri yang lain. Alangkah banyaknya nikmat yang telah dilimpahkan Allah 
kepada manusia. Seandainya Allah menahan suatu nikmat saja kepada 
manusia, misalnya tidak memberikan udara yang akan dihirup, manusia akan 
mengalami penderitaan yang sangat. Siapakah yang dapat mengingkari 
nikmat Allah yang demikian banyaknya itu? 

Menurut para saintis, bumi yang diseliputi atmosfer sangat dinamis. 
Proses-proses geologi yang mencakup dari proses erosi, pengendapan, naik- 
turun muka laut, gempa bumi, pergerakan magma, sampai ke letusan gunung 
api dalam rentang waktu jutaan tahun telah memungkinkan terjadinya 
cebakan-cebakan mineral maupun energi. Di bagian lain, laut dan atmosfer 
pun tak kalah dinamisnya. Interaksinya dengan daratan dan perjalanannya 
bersama bulan mengitari matahari membentuk iklim dan musim. Proses- 
proses dinamis yang melibatkan daratan-laut dan atmosfer tersebut 
memungkinkan terjadinya siklus hidrologi yang pada gilirannya menurunkan 
hujan dan menyebabkan kesuburan tanah serta terbentuknya cadangan air 
baik di danau, sungai maupun dalam tanah. Oksigen dan air yang merupakan 
kebutuhan vital manusia tersedia melimpah dan amat mudah didapatkannya. 

Ayat ini menyatakan bahwa dengan sifat rahman-Nya kepada seluruh 
umat manusia, maka Allah bukan saja telah menyediakan seluruh sarana dan 
prasarana bagi manusia. Ia juga telah memudahkan manusia untuk hidup di 
permukaan bumi. M anusia diperintahkan Allah untuk berjalan di permukaan 
bumi untuk mengenali baik tempatnya, penghuninya, manusianya, hewan 
dan tumbuhannya. 

Manusia tidak saja diberi udara, tumbuhan, hewan, dan cuaca yang 
menyenangkan, tapi juga diberi perlengkapan dan kenyamanan untuk 
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mencari rezeki di bumi dengan segala yang ada di atasnya maupun 

terkandung di dalamnya. 

Setelah Allah menerangkan bahwa alam ini diciptakan untuk manusia dan 
memudahkannya untuk keperluan mereka, maka Dia memerintahkan agar 
mereka berjalan di muka bumi, untuk memperhatikan keindahan alam, 
berusaha mengolah alam yang mudah ini, berdagang, beternak, bercocok 
tanam dan mencari rezeki yang halal. Sebab, semua yang disediakan Allah 
itu harus diolah dan diusahakan lebih dahulu sebelum dimanfaatkan bagi 
keperluan hidup manusia. 

Dengan memahami ayat ini, dapat dikemukakan hal-hal yang berikut: 

1. Allah memerintahkan agar manusia berusaha dan mengolah alam untuk 
kepentingan mereka guna memperoleh rezeki yang halal. Hal ini berarti 
bahwa tidak mau berusaha dan bersifat pemalas bertentangan dengan 
perintah A Ilah. 

2. Karena berusaha dan mencari rezeki itu termasuk melaksanakan perintah 
Allah, maka orang yang berusaha dan mencari rezeki adalah orang yang 
menaati Allah, dan hal itu termasuk ibadah. Dengan perkataan lain bahwa 
berusaha dan mencari rezeki itu bukan mengurangi ibadah, tetapi 
memperkuat dan memperbanyak ibadah itu sendiri. 


Diriwayatkan oleh AYmad dari Umar bin Kha +b, sesungguhnya ia 
mendengar Rasulullah bersabda: 


TI Kelas AS Sela In US SI AS 3 ól de og S 
(BI o e os ago yhy iels aeiy eiaa olg) Ula 


Jika kalian benar-benar bertawakal kepada Allah sebenar-benar tawakkal, 
niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana Allah memberikan rezeki- 
Nya kepada burung. Pergi mencari rezeki dengan perut yang kosong, dan 
petang hari ia kembali ke sarangnya dengan perut yang berisi penuh. 
(Riwayat at-Tirmi ©, A Ymad, al-B aihag?, dan A bu D #wud dari ‘U mar bin al- 
Kha 4) 


Hadis ini menunjukkan bahwa waktu sejak pagi hari sampai petang 
adalah waktu untuk mencari rezeki, seperti yang telah dilakukan burung. 
Jika manusia benar-benar mau berusaha sejak pagi sampai petang pasti Allah 
memberinya rezeki. Mereka tidak akan kelaparan. Dari hadis ini juga dapat 
dipahami bahwa orang yang tidak mau berusaha tidak akan diberi rezeki 
oleh Allah. 

Diriwayatkan oleh al-! #kim dan at-TirmiG dari Mu' wwiyah bin Gurrah, 
ia berkata, “Pada suatu hari Umar bin Kha & lewat di perkampungan suatu 
kaum, lalu beliau bertanya kepada kaum itu, “Siapakah kamu?” M ereka 
menjawab, “K ami adalah orang-orang yang bertawakal kepada Allah.” Umar 
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berkata, “Kamu bukanlah orang-orang yang bertawakal kepada Allah, 

melainkan orang-orang yang telah dimakan karat. Adapun orang yang 

bertawakal kepada Allah ialah orang yang menanamkan benih ke dalam 
tanah, lalu ia bertawakal kepada Allah." 
Dalam mencari rezeki ajaran Islam memberikan beberapa pedoman: 

1. Agar setiap manusia berusaha mencukupkan keperluan dirinya dan 
keluarganya. Oleh karena itu, orang yang berangkat dari rumahnya pagi 
hari untuk mencari rezeki, termasuk orang yang didoakan oleh Nabi 
M uhammad agar diberkahi A Ilah. 


EER ER GS 2 AN IK aa ae AI Ja Pj de 
(na o 


Bahwa Nabi Muhammad saw berkata, “Wahai Allah, berkatilah umatku 
yang berangkat berusaha pagi-pagi.” (Riwayat at-TirmiG dari dakhr bin 
al-G4mid?) 


2. Dalam berusaha itu hendaklah mencari yang halal. Maksudnya ialah 
mencari rezeki dengan cara-cara yang halal, tidak dengan mencuri, 
menipu, korupsi, dan sebagainya. Rezeki yang dicari itu adalah rezeki 
yang halal, bukan yang haram, seperti khamar, bangkai, dan sebagainya, 
sesuai dengan hadis: 


a A Ke a A 
(al at) II Lb A 


Dari Ali bahwa Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala 
senang melihat hamba-Nya, dalam mencari yang halal.” (Riwayat a`- 
° abr4n?) 


Hadis yang lain menerangkan: 
PT Aa aa AAN P J aa DE Ie Sih 3 - - o EEP 
(olb ols) E JS de al JSI 


Dari Anas bin M #ik bahwa Rasulullah bersabda, “Mencari rezeki yang 
halal wajib bagi setiap orang muslim.” (Riwayat a`-° abr17?) 


Pada akhir ayat, Allah memberi peringatan kepada manusia bahwa semua 
makhluk akan kembali kepada-Nya pada hari Kiamat, dan pada waktu itu 
akan ditimbang semua perbuatan manusia. Amal baik dibalas dengan pahala 
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yang berlipat ganda, sedangkan perbuatan buruk akan dibalas dengan azab 
neraka. Oleh karena itu, hendaklah manusia selalu mawas diri, berusaha 
melaksanakan amal saleh sebanyak mungkin dan menilai serta meneliti 
perbuatan-perbuatan yang akan dikerjakan, berusaha memohon ampun 
kepada Allah atas kesalahan yang telanjur dilakukan atau yang tanpa 
disadari bahwa perbuatan itu termasuk perbuatan yang dilarang Allah. M aka 
setiap muslim seyogyanya mencari rezeki yang halal saja, jangan sekali-kali 
memakan rezeki yang diperoleh dengan cara yang haram atau bendanya 
sendiri adalah benda yang haram. Ingatlah bahwa semua makhluk tanpa ada 
kecualinya akan kembali kepada-Nya. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 


Kesimpulan 

1. Orang yang benar-benar takut akan azab Allah, walaupun azab itu tidak 
terlihat dan tidak diketahuinya kapan datangnya, akan memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar dari Allah. 

2. Tidak ada satu pun yang luput dari pengetahuan Allah. Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati. 

3. Allah-lah yang menciptakan semua makhluk, karena itu Dia mengetahui 
seluruh makhluk yang diciptakan-Nya itu sampai kepada yang sedetil- 
detilnya. 

4. Dialah yang menciptakan bumi untuk manusia dan dijadikan-Nya bumi 
itu mudah bagi manusia dalam mengambil manfaatnya untuk keperluan 
hidup dan kehidupannya. 

5. Allah memerintahkan kepada manusia agar mencari rezeki untuk 
keperluan hidupnya dan hendaknya rezeki yang dicari itu adalah rezeki 
yang halal saja. 


ORANG KAFIR TIDAK DAPAT MENGHINDAR 
DARI AZAB ALLAH 


MEN aa AI INA, A KARNA n LC enpe, eolon dy 

dapa Joan One piala Kuma Lama uap 
162650 a Í TA Te Re 

GEIS A NGE O A i CK 


d TIO 
d 
AK Eaa Gre rsi 2 ta 
APN SAN N Sa ae ATS% FAIA 


Terjemah 

(16) Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan 
membuat kamu ditelan bumi ketika tiba-tiba ia terguncang? (17) Atau sudah 
merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan mengirimkan 
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badai yang berbatu kepadamu? Namun kelak kamu akan mengetahui 
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku. (18) Dan sungguh, orang- 
orang yang sebelum mereka pun telah mendustakan (rasul-rasul-N ya). M aka 
betapa hebatnya kemurkaan-Ku! (19) Tidakkah mereka memperhatikan 
burung-burung yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas 
mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Y ang M aha Pengasih. 
Sungguh, Dia M aha Melihat segala sesuatu. 


Kosakata: Tamur ,'ssi (al-M ulk/67: 16) 


Kata tamur merupakan fi'il mu«#i' (kata kerja berlanjut), dari mzra- 
yamuru-mauran, yang sama artinya dengan kata taduru: berputar, bergerak, 
atau berguncang. Kata tamur digunakan di sini untuk menunjukkan bahwa 
perputaran dan pergerakan bumi tidak lagi seperti biasanya dalam rotasinya 
yang normal, tetapi perputaran atau pergerakan dalam bentuknya yang lain, 
seperti permukaannya terbalik ke bawah, atau yang bagian bawah terbalik ke 
atas, dengan porak-poranda, sebagaimana terjadi pada kaum Nabi Lut, yang 
merupakan azab dari Allah. Perputaran dan pergerakan bumi serupa itu 
tentulah dalam bentuk guncangannya yang sangat dahsyat, yang statusnya 
sebagai azab Allah. Karena fenomena tersebut pernah terjadi pada kaum 
Nabi Lut, maka wajar dimunculkan lagi pertanyaan, “A pakah kamu merasa 
aman bahwa Tuhan yang di langit tidak akan membuat kamu ditelan bumi 
ketika tiba-tiba bumi berguncang dengan dahsyat?” 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Dia menciptakan 
bumi untuk manusia dan memudahkan segala sesuatu yang ada di bumi ini 
untuk diambil manfaatnya. Memudahkan segala sesuatu bagi manusia 
termasuk rahmat Allah yang dilimpahkan-Nya kepada manusia. Kemudian 
diingatkan-Nya bahwa semua makhluk akan kembali kepada Tuhan 
penciptanya. Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah mengingatkan kekuasaan- 
Nya terhadap seluruh makhluk-Nya. Tidak ada seorang pun yang dapat 
mengingkari kekuasaan-Nya itu. Ia berkuasa melimpahkan rahmat-Nya 
kepada orang yang tunduk dan patuh kepada-Nya dan Dia berkuasa pula 
menimpakan azab kepada setiap orang yang durhaka dan ingkar kepada- 
Nya. 


Tafsir 

(16) Dalam ayat ini, Allah memperingatkan orang-orang kafir tentang 
azab yang akan menimpa mereka, apabila tetap dalam kekafiran. Peringatan 
ini diberikan Allah karena mereka seakan-akan merasa akan terhindar dari 
siksa Allah yang akan ditimpakan kepada mereka, bahkan mereka merasa 
telah mendapat rahmat yaitu kesenangan duniawi yang sedang mereka 
rasakan. Tanda-tanda kekafiran itu terlihat pada sikap, tindakan, dan tingkah 
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laku mereka. Oleh karena itu, Allah memperingatkan mereka dengan 
mengatakan, “Hai orang-orang kafir apakah kamu sekalian merasa aman dan 
akan terhindar dari azab Allah, padahal azab itu pasti akan menimpa kamu? 
Apakah kekuasaan dan kesenangan yang kamu peroleh itu tidak mungkin 
dilenyapkan Allah padahal kekuasaan dan kesenangan itu semata-mata 
berasal dari rahmat-Nya? A pakah tidak mungkin bahwa itu adalah ujian dari 
Allah kepadamu? Ingatlah, Allah telah menimpakan azab yang dahsyat 
kepada orang-orang dahulu, seperti azab yang ditimpakan kepada K arun dan 
pengikut-pengikutnya. M ereka telah dibenamkan ke dalam bumi. Pada saat 
Allah akan membenamkan mereka ke dalam bumi, maka terjadilah gempa 
yang dahsyat yang mengguncangkan bumi." 

(17) Pada ayat ini, Allah melanjutkan peringatan-Nya, “Demikian pula 
apakah kamu merasa aman dan akan terhindar dari azab Allah yang sewaktu- 
waktu dapat mengembuskan angin bercampur batu yang dapat 
menghancurkan kamu sekalian seketika? Ingatlah, azab yang seperti ini telah 
menimpa kaum Lut, karena mereka telah mendustakan Nabi Lut yang diutus 
kepada mereka. Pada saat kedatangan azab itu, kamu semua akan 
menyaksikan betapa dahsyatnya azab Kami, tetapi pengetahuan kamu pada 
waktu itu tidak ada gunanya.” 

Pada ayat lain, Allah berfirman: 


KAA: TA SIA nahan 
anne NAN ak Kan 


Katakanlah (M uhammad), “Dialah yang berkuasa mengirimkan azab 
kepadamu, dari atas atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada 
sebagian kamu keganasan sebagian yang lain.” Perhatikanlah, bagaimana 
Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan Kami) agar 
mereka memahami (nya). (al-A n' 4m/6: 65) 


Firman Allah yang lain: 


KIA KE ok le jar A PEE SANG 
en 


Maka apakah kamu merasa aman bahwa Dia tidak akan membenamkan 
sebagian daratan bersama kamu atau Dia meniupkan (angin kencang yang 
membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
pelindung pun. (al-Isr#/17: 68) 
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(18) Kemudian Allah memerintahkan agar orang-orang kafir 
memperhatikan penderitaan yang telah dialami umat-umat yang terdahulu, 
karena telah mendustakan para rasul yang telah diutus kepada mereka. Di 
antaranya seperti kaum Nuh yang telah ditenggelamkan banjir yang 
mahadahsyat, kaum Syuaib yang telah dibinasakan dengan petir, serta 
Fir'aun dan kaumnya telah ditenggelamkan di Laut Merah. Mereka semua 
baru menyesali perbuatan yang mereka lakukan pada saat azab itu datang 
menimpa. Semuanya bisa menjadi pelajaran untuk direnungkan dan 
diperhatikan betapa dahsyat siksa Allah yang ditimpakan kepada orang- 
orang yang durhaka kepada-N ya. 

(19) Allah menerangkan bahwa Dia Mahakuasa lagi M aha M enentukan 
segala sesuatu. Sebagai salah satu buktinya ialah kekuasaan-Nya menahan 
burung yang sedang berada di angkasa, sehingga tidak jatuh ke bumi. 
Burung-burung yang sedang berada di angkasa kadang-kadang terbang 
melayang dengan mengembangkan sayapnya. Ia terbang meninggi atau 
menukik ke bawah, seakan-akan ia akan terhempas ke bumi. Kadang-kadang 
dia mengatupkan kedua sayapnya. Siapakah yang menahan burung itu dari 
kejatuhan pada waktu dia mengembangkan dan mengatupkan sayapnya? 
Bukankah ini bertentangan dengan hukum alam bahwa barang yang berat itu 
akan jatuh ke bumi disebabkan daya tarik (gravitasi) bumi? 

Hal yang senada juga dapat dilihat pada ayat di bawah ini. 


LIS oh VEAR SE 2 
AN SKA E IA PNS 
»3 >22 g Pp va. 
Gap PALA dig 
Tidakkah mereka melihat burung-burung yang ditundukkan terbang di 
angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain Allah. Sesungguhnya 


pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang beriman. (an-N a¥l/16: 79) 


Secara saintifik dapat dijelaskan bahwa burung bisa terbang adalah 
keunikan. Untuk dapat terbang, burung seharusnya sangat ringan. Untuk 
dapat lepas landas dan terus terbang di udara, burung-burung semestinya 
harus cukup ringan. Pada saat yang sama, ia juga harus sangat kuat dan 
tangguh. Kekuatan diperlukan untuk dapat tetap terbang dalam waktu yang 
lama, dan bermanuver untuk menangkap mangsa atau saat turun ke tempat 
mereka hinggap. 

Tulang leher burung harus kuat sekaligus lentur. Jumlah ruas tulang leher 
bervariasi, ada yang 11 ada yang lebih. Kelenturan leher diperoleh dari 
sekelompok otot yang bekerja dengan sangat efisien. K elenturan diperlukan 
untuk berbagai keperluan. Seperti pada burung laut yang menyambar ikan 
dengan kecepatan sangat tinggi. 


JUZ 29 67. AL-MULK 247 


Tulang burung umumnya berlubang di tengahnya, dan berdinding tipis. 
Berat tubuh burung diletakkan di bagian tengah tubuh. Di bagian dada 
terdapat tulang dada yang besar yang melekat pada otot dada besar. Otot 
dada inilah yang menggerakkan sayap. Otot dada meliputi sekitar 25-30% 
dari keseluruhan berat badan burung. 

Otot dada yang bekerja keras untuk menggerakkan sayap cukup 
mengganggu kerja paru-paru. Untuk menanggulanginya, burung mempunyai 
sistem pernapasan yang berbeda. Sistem pernapasan yang digunakan adalah 
dengan tersebarnya kantung-kantung udara di seluruh bagian tubuhnya. 
Kantung demikian ini juga dapat ditemui di tulang bagian tengah yang 
berlubang. U dara dialirkan ke semua bagian tubuh burung dan diserap darah 
dengan cepat. Penyerapan berjalan cepat karena denyut jantung yang sangat 
kuat. 

Penglihatan yang tajam merupakan syarat utama. Burung merupakan 
binatang yang paling mengandalkan penglihatan dalam kehidupannya. Pada 
beberapa burung, bahkan besar matanya melebihi besar otaknya. Burung 
dapat melihat ke kejauhan delapan kali lebih jelas dari manusia. M atanya 
dapat beradaptasi dengan cepat untuk berpindah dari melihat dekat ke 
melihat jauh, begitu juga sebaliknya. 

Hal terpenting agar burung dapat terbang adalah terdapatnya organ sayap 
dan bulu. Sayap adalah semacam tangan yang mempunyai sendi peluru yang 
besar dan kuat di bagian bahu. Sendi ini sangat khusus, dan digunakan untuk 
melakukan mobilitas yang sangat rumit. Kegunaannya adalah agar burung 
dapat bermanuver dengan baik di udara. Sendi peluru yang demikian ini 
dapat memposisikan sayap sehingga burung dapat berputar dengan cepat, 
berganti arah, memperlambat terbang, terbang ke belakang, menukik dengan 
kecepatan tinggi, dan mendarat dengan anggun. 

Dengan gerakan mengembangkan dan mengatupkan sayapnya, maka 
sesungguhnya burung-burung itu sedang mengepakkan sayapnya untuk 
membangkitkan aerodynamic force (gaya aerodinamika), yaitu mengumpul- 
kan tekanan udara yang cukup di bawah sayapnya, yang akan memberikan 
gaya angkat dan gaya dorong kepada burung-burung untuk dapat terbang. 
Gaya angkat ini untuk melawan berat burung, sedang gaya dorong untuk 
melawan hambatan udara. Kedua gaya ini dibangkitkan oleh gerakan 
kepakan sayap burung dengan siklus ke atas, ke bawah, dan ke belakang 
secara kontiniu dan periodik. Sungguh Maha Pemurah Allah. Jika Dia 
berkehendak menghilangkan udara, pasti burung-burung itu tidak mungkin 
dapat terbang. 

Bulu sayap adalah ciptaan Tuhan yang sangat indah. Ringan, namun kuat, 
lentur, serba guna, mudah dirawat, berfungsi sebagai penyekat panas, kedap 
air, dan dapat diganti. Warna bulu sangat penting bagi burung. Beberapa 
burung mempunyai warna yang sesuai dengan lingkungannya sehingga 
berfungsi untuk kamuflase. Jenis lainnya menggunakan warnanya untuk 
menarik lawan jenisnya. 
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Banyak jenis burung melakukan migrasi dan melakukan perjalanan yang 
sangat jauh. Dalam melakukan ini, mereka mempunyai berbagai cara untuk 
menyimpan tenaga dalam perjalanan jauh ini. Bentuk formasi terbang 
berkelompok yang menyerupai huruf V pada kebanyakan bebek atau belibis 
saat bermigrasi, ternyata mempunyai maksud tertentu. Formasi ini ternyata 
menghemat energi untuk seluruh kelompok. Hal ini disebabkan karena 
formasi V ini menghasilkan aliran udara yang menguntungkan. Pada posisi 
tertentu dalam formasi ini, individu burung dapat beristirahat karena 
ditopang oleh pola aliran udara yang memungkinkan untuk beristirahat. 
Siapakah yang mengajar mereka? 

Sekarang kita tahu bahwa burung menghilang dari satu tempat karena 
mereka berpindah ke tempat lain. Kita tahu kapan mereka pergi, ke mana 
mereka menuju, dan rute mana yang mereka pilih. 

Kadang-kadang perjalanan mereka sangat jauh, seperti burung sandpiper. 
Burung ini bermigrasi dari Canada (di utara benua A merika) ke Tierro del- 
Fuego (di ujung selatan benua Amerika). Beberapa jenis walet terbang 
sejauh 10.000 km dari Alaska ke Patagonia, Cile. Burung-burung walet yang 
ada di Skandinavia (Eropa utara) terbang ke selatan Afrika di musim dingin. 
Burung warbler yang sangat kecil, beratnya kurang dari satu ons, terbang 
pada malam hari dari Jerman ke Afrika pada menjelang musim dingin. 
Uniknya, burung ini terbang secara individu. Tidak terbang berkelompok 
seperti jenis burung lainnya. 

Burung tern artic adalah juara terbang jarak jauh. Mereka kawin dan 
membesarkan anaknya di Kutub Utara pada saat musim panas, dan 
menghabiskan musim dingin di Kutub Selatan. Allah berfirman: 


SAAN A IA Wan DAN SEAT 
un 


21 “13, M » a27 


Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di 
langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. 
Masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (an-N ur/24: 41) 


Kita tahu bahwa burung dapat terbang, karena Allah ‘memegangnya’ di 
udara. Mereka melakukan migrasi sepanjang jalur yang misterius karena 
melaksanakan rencana Allah. Mereka terbang sebagai bagian dari tasbih 
kepada Allah Sang Pencipta. Burung perkutut tidak ingin menjadi burung 
elang. Burung gagak tidak peduli bahwa warna bulunya tidak seindah 
burung nuri. Burung pemakan madu tidak akan mencoba untuk menangkap 
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ikan sebagai ganti madu. Itu adalah pelajaran bagi kita semua yang dapat 
berpikir. 

Siapakah yang mengajar burung itu terbang mengembangkan sayapnya? 
Bahkan, siapakah yang menciptakan burung itu dengan bentuk tertentu, serta 
dilengkapi dengan organ-organ (alat-alat) sehingga ia mampu terbang dan 
tidak jatuh ke bumi? Kenapa kuda tidak dapat terbang seperti burung? Bila 
manusia mau memikirkan semua yang disebutkan itu akan yakinlah ia 
bahwa sesungguhnya Allah M aha Pencipta, M ahakuasa, M aha Pemurah, dan 
M aha M engetahui segala yang diciptakan-N ya. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir pasti ditimpa azab Allah: tidak seorang pun dari 
mereka yang luput darinya. Seandainya mereka memperoleh kesenangan 
duniawi, bukanlah berarti mereka akan terhindar dari azab itu. 

2. Allah Mahakuasa mendatangkan segala macam bentuk azab, sesuai 
dengan yang dikehendaki-N ya. 

3. Malapetaka yang telah menimpa umat-umat yang terdahulu karena 
mereka telah mendustakan para rasul yang diutus Allah kepada mereka, 
hendaklah menjadi pelajaran bagi orang-orang kafir. 

4. Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah ialah Dia menciptakan jenis 
burung dan dengan rahmat-Nya burung itu diberi organ-organ (alat-alat) 
sehingga sanggup terbang di angkasa dan tidak jatuh ke bumi, 

5. Kalau sedang bepergian hendaknya manusia tidak lupa untuk berdoa 
kepada Allah. 


ALLAH MAHAKUASA ATAS SEGALA SESUATU 


Aa S USU TA LEAN 12 2233 nrk EGO AI, HA “yag 
KAS NN SN SA AA a 
ea pen gag 3 pia Eg ta 543 £ 
EAE pida Aa VESPE SAN 
4 3 Z / 
Kesan D tv Paya aan! DIA Atap EA 
das: A KEPLERA 133 PARA AAA Cita 
DIA NG Sassi CEEE E Ig 


Terjemah 

(20) Atau siapakah yang akan menjadi bala tentara bagimu yang dapat 
membelamu selain (Allah) Yang Maha Pengasih? Orang-orang kafir itu 
hanyalah dalam (keadaan) tertipu. (21) Atau siapakah yang dapat 
memberimu rezeki jika Dia menahan rezeki-Nya? Bahkan mereka terus- 


250 67. AL-MULK JUZ 29 


menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri (dari kebenaran). (22) 
Apakah orang yang merangkak dengan wajah tertelungkup yang lebih 
terpimpin (dalam kebenaran) ataukah orang yang berjalan tegap di atas 
jalan yang lurus? (23) Katakanlah, “Dialah yang menciptakan kamu dan 
menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) 
sedikit sekali kamu bersyukur." (24) Katakanlah, “Dialah yang menjadikan 
kamu berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-Nya kamu akan 
dikumpulkan.” 


Kosakata: 
1. Lajju > (al-M ulk/67: 21) 


Lajju adalah fi'il masi (kata kerja lampau) dalam bentuk jamak (plural), 
dari lajja-yalujju-lajajan, artinya “tetap keras kepala,” atau “berketetapan 
hati,” atau “berkeras hati tak mau mundur.” Kata ini diucapkan untuk 
keadaan seseorang yang berketetapan hati atau sikap yang tetap dan teguh 
tidak mau berubah. Sikap demikian adalah sikap keras hati orang kafir, atau 
sikap keras kepala mereka. Walau mereka ditanyai dengan berbagai 
pertanyaan untuk menyadarkan, mereka tetap keras kepala dan berkeras hati 
dalam keangkuhan, kekafiran, dan kebencian. Mereka itu apakah diberi 
peringatan atau tidak, tetap saja angkuh dan tidak beriman (al-B agarah/2: 6). 


2. Mukibban US (al-M ulk/67: 22) 


Kata mukibb disebutkan hanya sekali dalam Al-Qur'an, berkedudukan 
sebagai ¥# (penjelas keadaan). Ia berasal dari kabba-yakubbu-kabban, 
artinya: “terbalik,” tertelungkup,” atau “terbanting.” Ungkapan kata akabba 
fulan “al wajhih” artinya: Fulan membanting atau menelungkupkan 
wajahnya. M aka, ayat ini mengandung pertanyaan Allah, apakah orang yang 
berjalan dalam keadaan terbanting-banting atau tertelungkup wajahnya 
dipandang lebih mendapatkan petunjuk (dalam kebenaran) ataukah orang 
yang berjalan dengan tegap di atas jalan yang licin dan mulus? Jawabannya 
tentulah, orang yang disebutkan kedualah yang paling mendapatkan petunjuk 
(hidayah), bukan orang yang secara tamsil digambarkan berjalan secara 
terbalik dengan keadaan wajah terbanting-banting atau tertelungkup. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa di antara tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah ialah burung yang terbang melayang di 
udara, tidak jatuh ke bumi: padahal tidak kelihatan sesuatu apa pun yang 
menahannya dari kejatuhan. Pada ayat-ayat berikut ini, diterangkan bahwa 
kekuasaan Allah adalah kekuasaan yang mutlak, tidak ada sesuatu pun yang 
dapat mengatasinya. Oleh karena itu, tidak ada sesuatu kekuatan pun yang 
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dapat menolong orang-orang kafir dari azab Allah, jika Dia berkehendak 
menimpakan azab kepada mereka. 


Tafsir 

(20) Allah mencela orang-orang kafir yang menyembah sembahan- 
sembahan selain Allah dengan bentuk pertanyaan yang menyatakan tak ada 
orang yang akan datang menolong mereka serta melepaskannya dari siksa 
Allah. Mereka telah tertipu oleh bisikan-bisikan setan yang menanamkan 
kepercayaan dalam hati mereka bahwa berhala-berhala itu dapat menolong 
dan mengabulkan permintaan mereka. Dalam kenyataannya tidaklah 
demikian. Berhala-berhala itu sendiri tidak dapat berbuat apa-apa sama 
sekali, malah sebaliknya manusialah yang menentukan segala sesuatu bagi 
dirinya. Orang-orang kafir itu tertipu oleh bisikan setan. Oleh karena itu, 
Allah berfirman: 


PS) PA San Cai , » > 72 er 

FE SN ATA PAN PAP YNA San Oo SK v9 
Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat 
kepada mereka dan tidak (pula) mendatangkan bencana kepada mereka. 


Orang-orang kafir adalah penolong (setan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya. (al-Furg#n/25: 55) 


Perkataan “min dunir-rafm4n"” (selain dari Allah Yang Maha Pemurah) 
mengandung pengertian bahwa rahmat A Ilah itu dilimpahkan kepada seluruh 
makhluk yang ada di alam ini, baik yang beriman kepada Allah maupun 
yang kafir. Demikian pula kepada hewan, tumbuh-tumbuhan, dan 
sebagainya, sehingga semuanya dapat hidup dan berkembang. Akan tetapi, 
di akhirat nanti rahmat itu hanya diberikan kepada orang-orang yang 
beriman saja. Allah berfirman: 


tea 


aga RB Sa LE GA F Ia Il KOS AAN 
GEA NEWS EAFA TAG yg 


Katakanlah (M uhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik- 
baik? Katakanlah, “Semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada hari Kiamat." 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang 
mengetahui. (al-A 'r4/7: 32) 


(21) Kepada orang-orang kafir yang mengingkari rezeki Allah, 
disampaikan pernyataan dalam bentuk pertanyaan bahwa tak seorang pun 
dapat memberi rezeki, bila Allah menahan untuk tidak memberikan rezeki 
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itu kepada mereka. Mereka diminta merenungkan seandainya Allah tidak 
lagi menurunkan hujan, mematikan segenap tumbuh-tumbuhan sehingga 
seluruh permukaan bumi kering dan tandus, mematikan semua hewan ternak 
yang dapat dimakan, menjadikan matahari berhenti terbit di ufuk timur dan 
menjadikan hari terus menerus terang-benderang tanpa berganti dengan 
gelap, bagaimana dan dari manakah mereka akan beroleh rezeki? 

Kemudian diterangkan bahwa sebenarnya orang-orang kafir itu percaya 
akan keesaan dan kekuasaan Allah. Mereka mempersekutukan Allah hanya 
didorong oleh kesombongan serta keengganan mereka menerima kebenaran 
karena takut kehilangan kedudukan dan pengaruh di dalam masyarakatnya. 
Kesombongan dan keingkaran itu timbul dan disuburkan oleh tipu daya serta 
godaan setan yang selalu menumbuhkan perasaan dalam pikiran dan angan- 
angan mereka bahwa perbuatan mereka yang buruk itu adalah perbuatan 
baik dan terpuji. Memang demikianlah tujuan setan hidup di dunia ini. 

Allah berfirman: 


(Allah) berfirman, “M aka turunlah Patin darinya ina? karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlah! Sesungguhnya 
kamu termasuk makhluk yang hina.” (Iblis) menjawab, “Berilah aku 
penangguhan waktu, sampai hari mereka dibangkitkan.” (Allah) berfirman, 
“Benar, kamu termasuk yang diberi penangguhan waktu.” (al-A “7#/7: 13-15) 


(22) Pada ayat ini, Allah memberikan perbandingan kepada manusia 
antara perjalanan hidup yang ditempuh oleh orang-orang kafir dengan yang 
ditempuh oleh orang-orang yang beriman. Perbandingan ini diberikan dalam 
bentuk pertanyaan yang menyatakan bahwa orang yang selalu terjerembab 
atau tersungkur ketika berjalan dan kakinya selalu tersandung karena melalui 
jalan yang berbatu-batu dan berlubang-lubang, tidak mungkin akan selamat 
dan berjalan lebih cepat mencapai tujuan dibandingkan dengan orang yang 
berjalan dalam suasana yang baik dan aman, di atas jalan yang datar dan 
mulus, serta dalam cuaca yang baik pula. 

Perbandingan dalam ayat di atas dikemukakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Kalimat pertanyaan dalam ayat ini bukanlah maksudnya untuk 
menanyakan sesuatu yang tidak diketahui, tetapi untuk menyatakan suatu 
maksud yaitu bahwa perbuatan orang-orang kafir itu adalah perbuatan yang 
tidak benar. Dinyatakan bahwa perjalanan hidup orang-orang kafir itu adalah 
perjalanan hidup menuju kesengsaraan dan penderitaan yang sangat. Seakan- 
akan ayat ini menyatakan bahwa tentu orang yang berjalan tertelungkup 
dengan muka menyapu tanah akan mudah tersesat dalam perjalanannya 
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mengarungi samudera hidup di dunia yang fana ini, sedang di akhirat kelak 
mereka akan dimasukkan ke dalam neraka yang menyala-nyala. Sedangkan 
orang yang berjalan dengan cara yang baik, menempuh jalan yang baik dan 
lurus, yaitu jalan yang diridai Allah, tidak akan tersesat dalam perjalanan 
hidupnya di dunia ini dan pasti akan sampai kepada tujuan yang 
diinginkannya dan diridai Allah. Di akhirat nanti, mereka akan menempati 
surga yang penuh kenikmatan yang disediakan Allah bagi mereka yang 
bertakwa. 

Selanjutnya dapat pula diambil pengertian dari ayat ini bahwa manusia 
dalam menjalankan usahanya, melaksanakan pekerjaan, dan menunaikan 
kewajibannya haruslah berdasarkan kepada ketentuan agama Islam, petunjuk 
ilmu pengetahuan, akal pikiran yang sehat dan pengalaman, serta hasil 
penelitian para ahli sebelumnya. Ini bertujuan agar usaha dan pekerjaannya 
membuahkan hasil yang baik. Janganlah ia membabi-buta atau bekerja 
dengan semaunya saja, karena yang demikian itu hanyalah akan 
mengundang kegagalan dan bencana, baik untuk dirinya maupun orang lain. 

(23) Selanjutnya dalam ayat ini, Allah menyuruh manusia memperhatikan 
kejadian diri mereka sendiri. Allah memerintahkan Nabi Muhammad 
mengatakan kepada orang-orang kafir bahwa sesungguhnya Allah-lah yang 
menganugerahkan kepada manusia telinga sehingga dapat mendengarkan 
ajaran-ajaran agama-Nya yang disampaikan kepada mereka oleh para rasul. 
Allah juga menganugerahkan kepada mereka mata sehingga mereka dapat 
melihat, memandang, dan memperhatikan kejadian alam semesta ini. Diberi- 
Nya mereka hati, akal, dan pikiran untuk memikirkan, merenungkan, 
menimbang, dan membedakan mana yang baik bagi mereka dan mana yang 
tidak baik, mana yang bermanfaat dan mana pula yang tidak bermanfaat. 
Sebenarnya dengan anugerah Allah itu, manusia dapat mencapai semua yang 
baik bagi diri mereka sebagai makhluk-Nya. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati merupakan satu 
kesatuan. Pendengaran dan penglihatan adalah piranti yang digunakan oleh 
manusia untuk dapat memahami ayat-ayat Allah, sunatullah, yang dapat 
digunakan (diaplikasikan) dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, untuk dapat memenuhi kebutuhan manusia. Metode observasi 
(pengamatan) dalam penemuan-penemuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sangat bergantung kepada penggunaan piranti pendengaran dan penglihatan. 
Namun apabila hanya piranti pendengaran dan penglihatan yang dipakai, dan 
mengabaikan hati (al-af'idah) dalam keputusan penerapannya, maka hasilnya 
akan counter productive, yaitu akan memberikan hasil yang lebih banyak 
mudaratnya dibanding manfaatnya. Pada hakikatnya, hati (al-af'idah) harus 
dijadikan panduan dalam pengambilan keputusan untuk penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang dihasilkan dengan metode pendengaran 
dan penglihatan tadi. Dari al-af'idah ini dapat dikembangkan etika ilmu 
pengetahuan dan teknologi (science ethics) yang didasarkan kepada nilai- 
nilai Islami. 
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Sedikit sekali manusia yang mau bersyukur kepada Allah atas nikmat- 
nikmat yang telah diberikan-N ya itu. Sangat sedikit manusia yang menyadari 
ketergantungan mereka kepada nikmat itu, padahal apabila sedikit saja 
nikmat itu ditangguhkan pemberiannya kepadanya atau dicabut oleh Tuhan, 
mereka merasa mendapat kesulitan yang sangat besar. Di saat itulah mereka 
ingat kepada-Nya. Akan tetapi, bila nikmat itu mereka peroleh kembali dan 
kesukaran itu telah berlalu, mereka kembali kafir kepada Allah. 

(24) Allah memerintahkan agar Nabi M uhammad menyampaikan kepada 
orang-orang kafir bahwa Dia telah menciptakan mereka semua dalam bentuk 
yang berbeda-beda dan warna kulit yang bermacam-macam, menyediakan 
tempat bagi mereka di bumi dan menyebarkan mereka semua ke setiap 
penjuru bumi. Allah pulalah yang memudahkan mereka menguasai dan 
mengolah bumi untuk hidup dan kehidupan mereka. Oleh karena itu, hanya 
kepada Allah-lah mereka kembali dan mempertanggungjawabkan segala 
perbuatan yang telah mereka kerjakan selama hidup di bumi. Di akhirat nanti 
Allah akan memberikan balasan dengan adil kepada mereka semua. 
Perbuatan baik dibalas dengan pahala yang berlipat ganda, sedangkan 
perbuatan buruk diganjar dengan siksaan api neraka setimpal dengan 
keburukan amalnya. 


Kesimpulan 

1. Hanya Allah yang memberi pertolongan dan rezeki kepada seluruh 
makhluk. 

2. Tidak sama orang yang mendapat petunjuk ke jalan yang lurus dengan 
orang yang tidak mendapat petunjuk. 

3. Allah-lah yang menganugerahkan pendengaran, penglihatan, dan hati 
kepada manusia, yang dengan anugerah itu mereka dapat hidup dengan 
baik dalam berusaha mengolah bumi ini untuk kepentingan hidupnya. 

4. Allah-lah yang menjaga kelangsungan jenis manusia, sehingga manusia 
tidak punah dan musnah dari permukaan bumi. 

5. Manusia harus tunduk dan patuh kepada Allah yang telah menciptakan 
dan melindungi mereka. 
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AZAB ALLAH PASTI MENIMPA ORANG-ORANG KAFIR 


Aha, a 2M gh, u yos% Ai) A 
Aw aa LEN 


TM MA A D 293 3 Ny Zn ATI Z gsf 3 245 ane 239 
ELANG AT YEN pagi HN apa sadis 
pp CA ge W HA 4 si A af Saat G “at 

Ll DAYA aa CA 
PA, Kieg JAE $ EE ER agii 3 

E AS 2100 GP Fe IIA 
DT Ooth Pin a Hala ogoh KANG Da YA LA ap 2 
Dag web Rabu, Kar Ah VAAIA i EAT 


Dawala v A 
Terjemah 

(25) Dan mereka berkata, “Kapan (datangnya) ancaman itu jika kamu 
orang yang benar?” (26) Katakanlah (M uhammad), “Sesungguhnya ilmu 
(tentang hari Kiamat itu) hanya ada pada Allah. Dan aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang menjelaskan.” (27) Maka ketika mereka melihat 
azab (pada hari Kiamat) sudah dekat, wajah orang-orang kafir itu menjadi 
muram. Dan dikatakan (kepada mereka), “Inilah (azab) yang dahulunya kamu 
minta.” (28) Katakanlah (Muhammad), “Tahukah kamu jika Allah 
mematikan aku dan orang-orang yang bersamaku atau memberi rahmat 
kepada kami, (maka kami akan masuk surga), lalu siapa yang dapat 
melindungi orang-orang kafir dari azab yang pedih?” (29) Katakanlah, 
“Dialah Yang Maha Pengasih, kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya 
kami bertawakal. Maka kelak kamu akan tahu siapa yang berada dalam 
kesesatan yang nyata.” (30) Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah 
kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering: maka siapa yang akan 
memberimu air yang mengalir?” 


Kosakata : Ma'?n ¿x (al-M ulk/67: 30) 


Kata ma'8n dalam ayat ini adalah kata terakhir dari kata yang sama dari 
empat kali yang disebutkan Al-Qur'an. Pertama, disebutkan dalam Surah al- 
M u'minyun/23: 50: kedua, dalam Surah aj-taff4t/37: 45, ketiga, dalam Surah 
al-W #gi'ah/56: 18, dan keempat, dalam ayat ini, Surah al-M ulk/67. Surah 
pertama tersebut berbicara tentang kata wa ma'?n yang artinya “dan mata air 
mengalir”. Surah kedua dan ketiga berbicara tentang gelas yang berisi air 
dari mata air di surga. Demikian pula dalam Surah al-Mulk ini, kata ma'3n 
muncul sebagai kata sifat dari air (mt) yang disebut sebelumnya, yang 
artinya air “yang berasal dari sumber yang mengalir”. M enurut Ibnu al-j auz?, 
ma'?n artinya adalah air yang jelas dapat dilihat mata kepala: mt $ah”r 
tar#hu al-'uyun. Jadi, kata ma'8n dalam Al-Qur'an umumnya disebutkan 
dalam rangka menerangkan air minum penghuni surga yang berasal dari 
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mata air yang mengalir, yang sudah tentu sehat dan nikmat serta 
menyenangkan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa orang-orang kafir itu, 
mengakui keesaan dan kekuasaan Allah, hanyalah karena keangkuhan dan 
kesombongan mereka dan akibat tipu daya setan, maka mereka tetap 
mempersekutukan Allah. Pada ayat-ayat berikut, disebutkan salah satu 
kesombongan orang-orang kafir itu, yaitu mereka bertanya kepada 
Rasulullah saw dengan berolok-olok tentang kapan terjadinya hari yang 
dipercayai oleh orang-orang beriman itu. Olok-olok mereka dijawab oleh 
Rasulullah saw dengan mengatakan bahwa hari kebangkitan itu adalah 
urusan A Ilah dan hanya Dialah yang mengetahuinya. 


Tafsir 

(25) Orang-orang kafir itu bertanya kepada Rasulullah saw dengan 
maksud mengejek dan menentang tentang kapan waktunya ditimpakan 
kepada mereka runtuhan tanah yang mengimpit, angin kencang yang 
bercampur batu yang mengembus dan melemparkan mereka, sebagai azab 
yang sering disebut-sebut akan menimpa orang kafir? Kapan pula datangnya 
hari Kiamat yang pada hari itu seluruh perbuatan manusia selama hidup di 
dunia akan dipertanggungjawabkan, dan mereka sebagai orang yang durhaka 
akan masuk ke dalam neraka? M ereka minta dijelaskan semuanya, jika Nabi 
termasuk orang yang dapat dipercaya perkataannya. 

Dari pertanyaan orang-orang kafir ini dipahami bahwa mereka 
menantang kebenaran yang disampaikan Rasulullah saw, karena menurut 
mereka yang diancam itu tidak mungkin terjadi. M enurut mereka, mestinya 
Muhammad saw dan pengikut-pengikutnya yang akan diazab, dan 
kenyataannya mereka telah diazab Allah di dunia, berupa kesengsaraan dan 
siksaan yang ditimpakan kepada mereka seperti kemiskinan, kemelaratan, 
dan hukuman yang diberikan oleh orang-orang kafir M ekah kepada mereka. 
Orang-orang kafir itu mengatakan bahwa yang akan diterima M uhammad 
dan pengikut-pengikutnya di akhirat nanti lebih berat dari siksaan yang 
mereka terima di dunia. 

(26) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Rasulullah menjawab 
omongan orang kafir itu dengan mengatakan, “Wahai orang-orang kafir, 
hanya Allah sajalah yang mengetahui semua yang kamu tanyakan itu. Sebab, 
tentang kapan datangnya azab, dan terjadinya hari Kiamat termasuk 
pengetahuan yang gaib, hanya Allah saja yang mengetahuinya. M engenai 
diriku, tidak lain hanyalah rasul dan pesuruh Allah yang diberi tugas 
menyampaikan agama-Nya kepada kamu sekalian, agar kamu berbahagia 
hidup di dunia dan di akhirat nanti. Aku diperintahkan-Nya menyampaikan 
berita kepadamu bahwa azab itu pasti datang menimpa orang-orang kafir dan 
hari Kiamat itu pasti terjadi. 
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Pada ayat yang lain Allah berfirman: 


arr A er PAA AA, 224 r GNAI a 
SEAT BIG EGC EN Eai 
a5 


Manusia bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari Kiamat. 
Katakanlah, “Ilmu tentang hari Kiamat itu hanya di sisi Allah.” Dan 
tahukah engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat waktunya. (al- 
A Yz4b/33: 63) 


Dari jawaban itu dapat dipahami bahwa Rasulullah hanyalah manusia 
biasa dan mempunyai sifat-sifat dan kemampuan seperti manusia biasa pula. 
Kelebihannya hanyalah terletak pada tugas yang diberikan kepadanya. Di 
samping sifatnya seperti manusia biasa, ia diberi tugas menyampaikan 
agama Allah. Oleh karena itu, ia tidak mengetahui ilmu yang gaib kecuali 
jika Allah memberitahukan kepadanya. Tugasnya bukanlah menjadikan 
seseorang beriman, tetapi semata-mata menyampaikan agama Allah dan 
memberi Pandan San manusia. Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 


AOA, GG ES s12 ane Lag AS Ao Ao 
Kami lebih E i apa yang aa katakan, dan engkau 
(Muhammad) bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka berilah 


peringatan dengan Al-Qur'an kepada siapa pun yang takut kepada ancaman- 
Ku. (04/50: 45) 


Firman Allah lainnya: 


Ke 2 CC , . 2 ANA ST. PA 
Pe AEEA ÚN EER D 
Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 

kehendaki. (al-B aqarah/2: 272) 


(27) Ayat ini menerangkan bahwa hati orang-orang kafir menjadi kecut 
dan warna muka mereka berubah setelah meyakini akan dekatnya 
kedatangan azab yang dijanjikan pada hari Kiamat dan kedahsyatan yang 
akan menimpa mereka pada hari itu. M ereka berada dalam keadaan penuh 
ketakutan dan penyesalan yang tidak henti-hentinya. Pada saat itu malaikat 
mengatakan, “Inilah hari Kiamat dan azab Allah yang kamu dustakan 
sewaktu hidup di dunia dahulu, bahkan kamu selalu meminta-minta 
kedatangannya.” 
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Pada ayat yang lain, Allah berfirman: 


Gpp wp ES yaa KEL lu 


Dan jelaslah bagi mereka kejahatan apa yang telah mereka kerjakan dan 
mereka diliputi oleh apa yang dahulu mereka selalu memperolok-olokkannya. 
(az-Zumar/39: 48) 


ra 


(28) Rasulullah saw menyeru orang-orang kafir agar beriman kepada 
Allah Yang Maha Esa dan menerangkan bahwa orang-orang yang 
menyembah berhala itu adalah orang yang bodoh, karena mereka 
menyembah sesuatu yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan mudarat. 
Sebagai reaksi terhadap seruan Rasulullah itu, mereka berkata kepada 
teman-temannya, “Tunggu sajalah sampai saat tuhan kita membunuh atau 
mencelakakan Muhammad dan pengikut-pengikutnya. Jika mereka telah 
rusak binasa atau terbunuh semuanya, tentu mereka akan berhenti dengan 
sendirinya menyiarkan agama mereka. Pada waktu itu barulah kita terlepas 
dari gangguan dan hasutan-hasutannya.” 


dye > es Pr, K Nga 
HAA A INKA KA kata Sal 


ran 


Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya? M ereka menakut-nakutimu 
dengan (sesembahan) yang selain Dia. Barang siapa dibiarkan sesat oleh A Ilah 
maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (az- 
Zumar/39: 36) 


Ar AN 


Allah membantah perkataan mereka dengan memerintahkan Nabi 
Muhammad untuk mengatakan kepada mereka, “Wahai orang-orang 
musyrik, cobalah terangkan kepadaku, apakah faedah dan manfaat yang akan 
kamu peroleh, jika doamu itu diperkenankan oleh berhala-berhala yang 
kamu sembah selain Allah, sementara aku dan semua orang-orang yang 
beriman rusak binasa dan mati semua? Apakah kebinasaan aku dan orang- 
orang yang beriman bersamaku itu dapat membebaskan kamu dari azab 
Allah yang kamu durhakai itu? Tidaklah kamu sekalian ingat bahwa telah 
menjadi ketetapan-Nya, bahwa azab itu tetap diberikan kepada setiap orang 
yang ingkar kepada-Nya dan selalu berbuat kejahatan? A pakah kamu tidak 
pernah memikirkan akibat doamu itu hai orang-orang kafir? Seandainya aku 
dan pengikut-pengikutku mati semua dan dimasukkan-Nya ke dalam surga 
yang dijanjikan-Nya kepada kami, apakah kamu akan lepas dari azab Allah, 
dan siapakah yang dapat melepaskan kamu dari azab Allah itu?” 
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Jawaban yang disampaikan oleh Rasulullah saw di atas merupakan 
jawaban yang sangat tepat dan mempengaruhi hati dan pikiran kaum 
musyrikin, karena yang menyampaikan perkataan itu kepada mereka adalah 
orang yang mereka percayai, segani, dan akui kepemimpinannya. Orang itu 
adalah Nabi Muhammad yang pernah mereka serahi menyelesaikan per- 
selisihan yang terjadi antar mereka, dan mereka mengakui penyelesaiannya 
itu adalah penyelesaian yang paling tepat dan adil. Walaupun ajaran yang 
disampaikan M uhammad itu berbeda dengan kepercayaan yang mereka anut, 
tetapi pribadi M uhammad itu adalah jawaban yang dapat diterima oleh orang 
yang mau mempergunakan akal pikirannya dengan benar. 

(29) Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad untuk mengatakan 
kepada orang-orang kafir Mekah, “Hai orang-orang kafir; aku dan pengikut- 
pengikutku telah beriman kepada Tuhan semesta alam, Tuhan Y ang Maha 
Pemurah dan Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya, Tuhan yang 
menetapkan hukum dengan adil. Hanya kepada-Nya sajalah kami serahkan 
diri dan segala urusan kami, karena Dialah yang menentukan keadaan diri 
kami dan hanya kepada-Nya sajalah kami mohon pertolongan, karena hanya 
Dialah yang memberi pertolongan dan memberi kami rezeki untuk 
kelangsungan hidup dan kehidupan kami. Hanya Dialah yang dapat 
membebaskan kami dari semua bencana dan malapetaka yang mungkin 
menimpa kami." 

Ayat ini seolah-olah mencela sikap dan tindakan orang-orang kafir yang 
menyembah patung-patung yang mereka buat sendiri yang tidak dapat 
memberi manfaat dan mudarat bahkan harus mereka sendiri yang 
memelihara dan merawatnya. Demikian pula sikap orang-orang kafir yang 
selalu membangga-banggakan kekayaan, kekuasaan, dan keturunan mereka, 
sebagaimana A Ilah berfirman: 


223 A SANG, 


Dan mereka Tan “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 
(daripada kamu) dan kami tidak akan diazab.” (Sabt/34: 35) 


cu a 25 


Karena kekafiran itu, mereka tidak akan memperoleh kesenangan hidup 
di akhirat nanti. Kelak mereka akan mengetahui, siapa di antara mereka dan 
orang-orang mukmin yang menempuh jalan yang benar dan siapa yang 
menempuh jalan yang sesat. Yang menempuh jalan yang benar sampai ke 
tempat yang baik penuh kenikmatan dan yang menempuh jalan yang sesat 
tentu akan sampai di tempat yang sesat pula, penuh kesengsaraan dan 
penderitaan. 

(30) Dalam ayat ini, Allah menerangkan lagi tanda-tanda kebesaran dan 
kekuasaan-Nya, setelah pada ayat yang lalu Dia memerintahkan agar 
bertawakal kepada-Nya. Allah memerintahkan Muhammad mengatakan 
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kepada orang-orang kafir, “Hai orang-orang kafir, cobalah terangkan 
kepadaku, apa yang terpikir olehmu, seandainya atas kehendak Allah seluruh 
air yang mengalir di permukaan bumi ini meresap ke dalam tanah, sehingga 
sumber-sumber air dan sumurmu menjadi kering, timba-timbamu tidak dapat 
menimba air lagi. Apakah tuhanmu yang lain dapat mendatangkan air itu, 
sehingga kamu dapat minum, kebun-kebunmu menjadi subur kembali dan 
binatang-binatang ternakmu dapat berkembang biak? Tidak ada sesuatu pun 
yang dapat mendatangkan air itu kecuali Allah Yang Maha Pemurah dan 
Penyayang kepada hamba-hamba-N ya. Kenapa kamu masih menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu yang tidak layak bagi-Nya?" 

Ayat ini menyuruh orang-orang kafir membandingkan dasar ketuhanan 
menurut pengertian mereka dengan sifat pemahaman ketuhanan menurut 
agama yang disampaikan M uhammad saw. Tuhan yang disembah menurut 
yang diajarkan Rasulullah adalah Tuhan pencipta seluruh makhluk, dan 
menjaga kelangsungan hidup semua yang hidup di alam ini. Dia M ahakuasa 
dan Maha Menentukan segala sesuatu, tidak memerlukan sesuatu apa pun 
untuk menolong-Nya dan sebagainya. Bukan Tuhan yang dibuat manusia 
atau diangkat oleh manusia sendiri untuk disembah, seperti pemahaman 
ketuhanan orang-orang musyrik. Ayat ini seakan mengingatkan mereka 
bahwa Tuhan yang pantas disembah itu hanyalah Tuhan Y ang Maha Esa, 
tidak beranak, tidak dilahirkan, tidak berserikat dengan suatu apa pun, dan 
tidak memerlukan makhluk-makhluk lain untuk membantu-N ya melaksana- 
kan setiap urusan. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang kafir mengingkari kekuasaan dan azab Allah yang akan 
ditimpakan kepada mereka karena kekafiran mereka. 

2. Ilmu tentang hari Kiamat itu termasuk ilmu yang gaib, hanya Allah 
sendiri yang mengetahui kapan terjadinya. 

3. Nabi Muhammad adalah manusia biasa yang diserahi tugas oleh Allah 
menyampaikan agama-N ya kepada seluruh manusia. 

4. Orang-orang kafir baru percaya akan adanya azab Allah setelah mereka 
berhadapan dengan azab itu di hari Kiamat nanti, tetapi waktu itu 
penyesalan tidak ada gunanya lagi. 

5. Orang-orang kafir hendaknya menyadari bahwa Nabi M uhammad tidak 
berkewajiban memaksa seseorang memeluk agama yang dibawanya. 
Tugasnya hanyalah menyampaikan agama itu, dan janganlah mereka 
menghalang-halangi orang lain mengikuti seruan itu. 

6. Allah Mahakuasa terhadap semua makhluk-Nya dan Dia berbuat 
menurut yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, hanya Allah satu- 
satunya Zat yang pantas disembah dan ditaati. 
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PENUTUP 


Surah al-Mulk menunjukkan bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan Allah 
yang terdapat di alam semesta ini, dan menganjurkan agar manusia 
memperhatikannya dengan seksama sehingga mereka beriman kepada-Nya. 
Bilamana mereka tetap ingkar, Allah akan menimpakan azab kepadanya. 
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SURAH AL-QALAM 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 52 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-'Alaq. 

Nama al-Qalam yang artinya qalam atau pena, diambil dari kata al-qalam 
yang terdapat pada ayat pertama surah ini. Surah ini dinamai pula dengan 
“Nun” (huruf nun), yang diambil dari huruf pertama yang terdapat pada 
permulaan ayat-ayat surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Nabi Muhammad bukanlah orang yang gila, melainkan manusia yang 
berbudi pekerti yang agung: larangan bertoleransi dalam bidang 
kepercayaan, larangan mengikuti sifat-sifat orang yang dicela Allah: nasib 
yang dialami orang-orang yang tidak bersyukur terhadap nikmat Allah: 
kecaman-kecaman Allah kepada mereka yang ingkar dan azab yang akan 
menimpa mereka: Al-Qur'an adalah peringatan bagi seluruh umat. 


HUBUNGAN SURAH AL-MULK 
DENGAN SURAH AL-9ALAM 


1. Pada akhir Surah al-Mulk, Allah mengancam orang-orang yang tidak 
bersyukur kepada-Nya dengan mengeringkan bumi, sedang dalam Surah 
al-Galam diberi contoh azab yang ditimpakan kepada orang-orang yang 
tidak bersyukur kepada-Nya. 

2. Kedua surah ini sama-sama menerangkan ancaman yang diberikan 
kepada orang-orang kafir. 
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SURAH AL-QALAM 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 
NABI MUHAMMAD BERAKHLAK MULIA 


OOC 13 PA P Lutut? PIP O Ao 1039 
Cy E Blan RRE A m GAN Gulal a LAA A UN hd AMI E 
WN Ogan AN CAII AA AH EN Ó 
Il PTA ydo PPP 289735307 1 S yh ESAW 

ANA SORI KEI EE ER AnS DAAI alh AN 
a TO TOT AK OA AA Oya daa 
IRR alta 
OZE A39 


Terjemah 

(1) Nun. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan, (2) dengan karunia 
Tuhanmu engkau (M uhammad) bukanlah orang gila. (3) Dan sesungguhnya 
engkau pasti mendapat pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. (4) 
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. (5) M aka 
kelak engkau akan melihat dan mereka (orang-orang kafir) pun akan melihat, 
(6) siapa di antara kamu yang gila? (7) Sungguh, Tuhanmu, Dialah yang 
paling mengetahui siapa yang sesat dari jalan-N ya; dan Dialah yang paling 
mengetahui siapa orang yang mendapat petunjuk. 


Kosakata: 
1. Al-Qalam Hall (al-@alam/68: 1) 


Al-Galam bisa berarti pena tertentu atau alat tulis apa pun termasuk 
komputer. Ada yang berpendapat bahwa al-galam bermakna pena tertentu 
seperti pena yang digunakan oleh para malaikat untuk menulis takdir baik 
dan buruk manusia serta segala kejadian yang tercatat dalam LauY M a¥fuz 
atau pena yang digunakan oleh para sahabat untuk menuliskan Al-Qur'an 
dan pena yang digunakan untuk menuliskan amal baik dan buruknya 
manusia. Namun pendapat ulama yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan pena adalah alat tulis apa pun termasuk komputer adalah pendapat 
yang lebih tepat karena sejalan dengan kata perintah iqra‘ (bacalah). Allah 
seakan bersumpah dengan manfaat dan kebaikan yang diperoleh dari tulisan. 
Hal ini mengisyaratkan anjuran untuk membaca karena banyak manfaat yang 
diperoleh dengan membaca dengan syarat membacanya disertai dengan 
bismirabbik (dengan nama Tuhanmu) dan mencapai keridaan Allah. 
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2. Gaira Mamnyn 04223 5 (al-Qalam/68: 3) 


Gaira mamnyn artinya tidak pernah terputus. A sal katanya al-mann, yang 
berarti putus atau menyebut-nyebut pemberian sehingga menyinggung 
perasaan orang yang diberi. Jika al-mann dimaknai dengan kata putus, maka 
pemberian ganjaran Allah akan berlangsung terus menerus tanpa henti. Jika 
al-mann dimaknai dengan makna kedua (menyebut-nyebut pemberian 
sehingga menyinggung perasaan orang yang diberi), maka kata ini hanya 
tertuju kepada Nabi, kendati sangat banyak anugerah Allah kepada beliau, 
tetapi tidak disebut-sebut dalam bentuk merendahkan posisi Nabi atau 
menyakiti hati beliau. 


Munasabah 

Pada ayat terakhir Surah al-M ulk, Allah memerintahkan kepada Nabi dan 
orang-orang mukmin supaya tetap beriman dan bertawakal kepada Allah. 
Pada ayat-ayat di awal surah ini, Allah menegaskan bahwa Nabi telah diberi 
nikmat dan pahala yang terus menerus, dan Nabi memiliki akhlak yang 
mulia. Hal ini akan diketahui dengan jelas di akhirat, kita dan semua orang 
kafir akan menyaksikan kebenaran tersebut. 


Tafsir 

(1) Para mufasir berbeda pendapat tentang arti huruf “nun” yang terdapat 
dalam ayat ini. (Selanjutnya lihat jilid | dalam keterangan tentang huruf- 
huruf hijaiah yang terdapat pada permulaan surah dalam Al-Qur'an). Dalam 
ayat ini Allah bersumpah dengan al-galam (pena) dan segala macam yang 
ditulis dengannya. 

Suatu sumpah dilakukan adalah untuk meyakinkan pendengar atau orang 
yang diajak berbicara bahwa ucapan atau perkataan yang disampaikan itu 
adalah benar, tidak diragukan sedikit pun. Akan tetapi, sumpah itu kadang- 
kadang mempunyai arti yang lain, yaitu untuk mengingatkan orang yang 
diajak berbicara atau pendengar bahwa yang dipakai untuk bersumpah itu 
adalah suatu yang mulia, bernilai, bermanfaat, dan berharga. Oleh karena itu, 
perlu dipikirkan dan direnungkan agar dapat menjadi iktibar dan pengajaran 
dalam kehidupan dunia yang fana ini. 

Sumpah dalam arti kedua ini adalah sumpah-sumpah Allah yang terdapat 
dalam surah-surah Al-Qur'an, seperti wal-'ajr (demi masa), was-sam- (demi 
langit), wal-fajr (demi fajar), dan sebagainya. Seakan-akan dengan sumpah 
itu, Allah mengingatkan kepada manusia agar memperhatikan masa, langit, 
fajar, dan sebagainya. Segala sesuatu yang berhubungan dengan yang 
disebutkan itu perlu diperhatikan karena ada kaitannya dengan hidup dan 
kehidupan manusia dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan galam (pena) dan segala sesuatu 
yang ditulis dengannya. Hal itu untuk menyatakan bahwa galam itu termasuk 
nikmat besar yang dianugerahkan Allah kepada manusia, di samping nikmat 
pandai berbicara dan menjelaskan sesuatu kepada orang lain. Dengan galam, 
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orang dapat mencatat ajaran agama Allah yang disampaikan kepada para 
rasul-Nya, dan mencatat pengetahuan-pengetahuan Allah yang baru 
ditemukannya. Dengan surat yang ditulis dengan qalam, orang dapat 
menyampaikan berita gembira dan berita duka kepada keluarga dan teman 
akrabnya. Dengan qalam, orang dapat mencerdaskan dan mendidik bangsa- 
nya, dan banyak lagi nikmat yang diperoleh manusia dengan qalam itu. 

Pada masa Rasulullah saw, masyarakat Arab telah mengenal qalam dan 
kegunaannya, yaitu untuk menulis segala sesuatu yang terasa, yang terpikir, 
dan yang akan disampaikan kepada orang lain. Sekalipun demikian, belum 
banyak di antara mereka yang mempergunakannya karena masih banyak 
yang buta huruf dan ilmu pengetahuan belum berkembang. 

Pada masa itu, kegunaan qalam sebagai sarana menyampaikan agama 
Allah sangat dirasakan. Dengan qalam, ayat-ayat Al-Qur'an ditulis di 
pelepah-pelepah kurma dan tulang-tulang binatang atas perintah Rasulullah. 
Beliau sendiri sangat menghargai orang-orang yang pandai menulis dan 
membaca. Hal ini tampak pada keputusan Nabi Muhammad saw pada 
Perang Badar, yaitu seorang kafir yang ditawan kaum Muslimin dapat 
dibebaskan dengan cara membayar uang tebusan atau mengajar kaum 
Muslimin menulis dan membaca. 

Dengan ayat ini, seakan-akan Allah mengisyaratkan kepada kaum 
Muslimin bahwa ilmu-N ya sangat luas, tiada batas dan tiada terhingga. Oleh 
karena itu, cari dan tuntutlah ilmu-Nya yang sangat luas itu agar dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan duniawi. Untuk mencatat dan menyampai- 
kan ilmu kepada orang lain dan agar tidak hilang karena lupa atau orang 
yang memilikinya meninggal dunia, diperlukan galam sebagai alat untuk 
menuliskannya. Oleh karena itu, galam erat hubungannya dan tidak dapat 
dipisahkan dengan perkembangan ilmu, kesejahteraan, dan kemaslahatan 
umat manusia. 

Masa turun ayat ini dekat dengan ayat Al-Qur'an yang pertama kali 
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw, yaitu lima ayat pertama 
Surah al-'Alag. Setelah Nabi menerima ayat 1-5 Surah al-'Alag itu, beliau 
pulang ke rumahnya dalam keadaan gemetar dan ketakutan. Setelah hilang 
rasa gentar dan takutnya, Nabi saw dibawa K hadijah, istri beliau, ke rumah 
Waragah bin Naufal, anak dari saudara ayahnya (saudara sepupu). Semua 
yang terjadi atas diri Rasulullah di gua Hira itu disampaikan kepada 
Waragah, dan menanggapi hal itu, ia berkata, “Yang datang kepada 
Muhammad saw itu adalah seperti yang pernah datang kepada nabi-nabi 
sebelumnya. Oleh karena itu, yang disampaikan malaikat Jibril itu adalah 
agama yang benar-benar berasal dari Allah.” Kemudian Waragah 
mengatakan bahwa ia akan mengikuti agama yang dibawa M uhammad itu. 

(2) Dalam ayat ini, Allah menyatakan dengan tegas kepada Nabi 
Muhammad saw bahwa beliau tidak memerlukan suatu nikmat pun dari 
orang lain selain dari nikmat Allah. Mungkinkah M uhammad itu dikatakan 
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seorang gila, karena memperoleh nikmat dan karunia yang sangat besar dari 
Allah? Pada ayat lain dinyatakan: 


Loho AA AAA AS TU TT 
GAES II SMA AN CNG, 

Dan mereka berkata, “Wahai orang yang kepadanya diturunkan Al-Qur'an, 

sesungguhnya engkau (M uhammad) benar-benar orang gila.” (al-! ijr/15: 6) 


Setelah orang-orang Ouraisy mengetahui pernyataan W aragah bin Naufal 
itu dan Rasulullah menyampaikan agama Islam kepada mereka, maka 
mereka menuduh bahwa Muhammad saw dihinggapi penyakit gila atau 
seorang tukang tenung yang ingin memalingkan orang-orang Quraisy dari 
agama nenek moyang mereka. Oleh karena itu, mereka memerintahkan 
kepada kaumnya agar jangan sekali-kali mendengarkan ucapan M uhammad 
saw, dan jangan mempercayai bahwa yang diterimanya benar-benar agama 
Allah. Mungkinkah seorang manusia, seorang gila atau seorang tukang 
tenung dipercaya Allah menyampaikan agama-Nya? 

Sehubungan dengan sikap orang-orang Quraisy itu, turunlah ayat ini 
untuk menguatkan risalah Muhammad saw, menguatkan hati beliau, dan 
mengingatkan karunia yang telah dilimpahkan kepadanya. Dengan ini, Allah 
mengisyaratkan bahwa agama yang benar dan berasal dari-Nya ialah agama 
yang mendorong manusia mencari dan menuntut ilmu-Nya yang luas, 
kemudian memanfaatkan ilmu itu untuk kepentingan manusia dan 
kemanusiaan. 

Setiap ilmu Allah yang diperoleh itu harus ditulis dengan pena, agar 
dapat dipelajari dan dibaca oleh orang lain, sehingga ilmu itu berkembang. 
Dengan ilmu itu juga, manusia akan dapat mencapai kemajuan. Oleh karena 
itu, belajar membaca dan menulis dengan pena adalah pangkal kemajuan 
suatu umat. A pabila manusia ingin maju, maka galakkanlah belajar menulis 
dan membaca. Dengan turunnya ayat ini, hati Rasulullah saw bertambah 
mantap, tenang, dan kuat untuk melaksanakan tugasnya menyampaikan 
agama Allah. Beliau mempunyai argumentasi yang kuat pula dalam 
menghadapi sikap orang-orang Quraisy. 

Dengan ayat ini, Allah menjawab tuduhan orang-orang Quraisy itu 
dengan menyuruh mereka mempelajari kembali sejarah hidup Nabi 
M uhammad yang besar dan tumbuh di hadapan mata kepala mereka sendiri. 
Bukankah sebelum ia diutus menjadi rasul, orang-orang yang mengatakan- 
nya gila itu menghormati dan menjadikannya sebagai orang yang paling 
mereka percayai? Apakah mereka tidak ingat lagi bahwa di antara mereka 
pernah terjadi perselisihan tentang siapa yang berhak mengangkat ! ajar 
Aswad dan meletakkannya pada tempatnya yang semula. Peristiwa itu 
hampir menimbulkan pertumpahan darah, dan tidak seorang pun yang dapat 
mendamaikannya. Lalu mereka minta kepada M uhammad untuk bersedia 
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menjadi juru damai di antara mereka. Mereka menerima keputusan yang 
ditetapkan Muhammad atas mereka, dan mereka menganggap bahwa 
keputusan yang diberikannya itu adalah keputusan yang paling adil. 

Mungkinkah seorang yang semula baik, dianugerahi Allah kejujuran, 
kehalusan budi pekerti, selalu menolong dan membantu siapa saja yang 
memerlukannya, dan menjadi contoh dan teladan bagi orang Quraisy, tiba- 
tiba menjadi gila karena ia melaksanakan perintah Tuhan semesta alam, 
yaitu menyampaikan agama Allah dan berhijrah ke M edinah. 

Jika diperhatikan susunan ayat ini, ada suatu teladan yang harus ditiru 
oleh kaum Muslimin, yaitu walaupun orang-orang Quraisy telah bersikap 
kasar dan menyakiti hati dan jasmaninya, namun Rasulullah saw membantah 
tuduhan-tuduhan mereka dengan cara yang baik dan mendidik. Beliau 
menyuruh mereka menggunakan akal pikiran yang benar dan menggunakan 
norma-norma yang baik. 

(3) Pada ayat yang lalu digambarkan tuduhan orang-orang kafir M ekah 
yang menyatakan bahwa Nabi M uhammad itu gila karena berani melawan 
ajaran nenek moyang mereka dan terus menerus mendakwahkan ajaran baru 
yang bertentangan dengan ajaran mereka, yang menyembah patung-patung 
dan berhala, padahal semua yang dilakukan Nabi adalah atas perintah Allah. 
Allah yang memberikan nikmat kepada Nabi dengan ketabahan dan 
semangat yang besar dalam melaksanakan dakwah. Pada ayat ini, Allah 
menegaskan bahwa Nabi benar-benar memperoleh pahala yang terus 
menerus tiada terputus. Maka hal ini menegaskan bahwa Nabi M uhammad 
bukanlah orang yang gila karena beliau seorang yang memperoleh pahala 
dari Allah 

Ayat ini juga termasuk yang menerangkan sesuatu yang akan terjadi pada 
masa yang akan datang, karena mengisyaratkan bahwa Nabi M uhammad dan 
kaum Muslimin akan memperoleh kemenangan besar. Berkat pertolongan 
dan perlindungan Allah, usaha dan jerih payahnya membawa hasil dengan 
tersebarnya agama Islam di Jazirah Arab, yang kemudian memancar ke 
seluruh penjuru dunia. Orang-orang Ouraisy yang semula berkuasa dan 
menganut agama syirik dalam masa 23 tahun menjadi mukmin dan menjadi 
pembela-pembela agama Islam. Hal ini merupakan kemenangan yang besar 
bagi M uhammad saw dan kaum Muslimin, dan di akhirat nanti mereka akan 
memperoleh balasan kenikmatan yang kekal di dalam surga. 

Dengan pernyataan Allah yang demikian dan isyarat yang dipahami Nabi 
saw dari firman-Nya itu, bertambahlah kekuatan hati, kebulatan tekad, dan 
kesabaran beliau dalam melaksanakan dakwah, dengan tidak menghiraukan 
ejekan dan tekanan tindakan orang-orang Ouraisy. 

(4) Ayat ini memperkuat alasan yang dikemukakan ayat di atas dengan 
menyatakan bahwa pahala yang tidak terputus itu diperoleh Rasulullah saw 
sebagai buah dari akhlak beliau yang mulia. Pernyataan bahwa Nabi 
M uhammad mempunyai akhlak yang agung merupakan pujian Allah kepada 
beliau, yang jarang diberikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang lain. 
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Secara tidak langsung, ayat ini juga menyatakan bahwa tuduhan-tuduhan 
orang musyrik bahwa Nabi Muhammad adalah orang gila merupakan 
tuduhan yang tidak beralasan sedikit pun, karena semakin baik budi pekerti 
seseorang semakin jauh ia dari penyakit gila. Sebaliknya semakin buruk budi 
pekerti seseorang, semakin dekat ia kepada penyakit gila. Nabi M uhammad 
adalah seorang yang berakhlak agung, sehingga jauh dari perbuatan gila. 

Ayat ini menggambarkan tugas Rasulullah saw sebagai seorang yang 
berakhlak mulia. Beliau diberi tugas menyampaikan agama Allah kepada 
manusia agar dengan menganut agama itu mereka mempunyai akhlak yang 
mulia pula. Beliau bersabda: 


aa gi o ta Pi A 


Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak mulia (dari 
manusia). (Riwayat al-B aihag? dari A bu Hurairah) 


(5-6) Kedua ayat ini merupakan peringatan kepada kaum musyrikin dan 
menyatakan dengan pasti bahwa mereka benar-benar dalam keadaan sesat, 
karena tidak berapa lama lagi akan kelihatan kebenaran ajaran agama yang 
dibawa Nabi Muhammad saw. Akan kelihatan kekuatan Islam dan 
kelemahan kaum musyrikin itu. Kaum M uslimin akan mengalahkan mereka, 
dan agama Islam menjadi ajaran yang tersebar luas. 

Dengan keterangan ini jelaslah bahwa Nabi Muhammad saw tidak gila, 
tetapi orang-orang kafir yang menolak kebenaran dan terus menerus 
mengikuti hawa nafsu itulah yang kehilangan akal sehat. Hal ini justru 
berbahaya bagi mereka karena sikap dan pendirian yang salah ini akan 
membawa kehancuran dan kehinaan bagi mereka. Di dunia mereka akan 
kehilangan pengaruh dan kekuasaan seperti terjadi pada beberapa kali 
peperangan dengan orang Islam yaitu pada Perang Badar, Perang Uhud, dan 
Perang K handaq. Di akhirat mereka pasti akan menyesali kesesatan mereka 
karena akan mendapat siksa yang pedih karena penolakan mereka pada 
dakwah Nabi M uhammad saw. 

Pada hari Kiamat, semua perbuatan manusia dihisab, ditimbang, dan 
diperlihatkan kepada masing-masing mereka. Di saat itu, kaum musyrikin 
melihat dengan nyata, siapakah di antara mereka yang benar, apakah Rasul 
yang mereka tuduh gila ataukah mereka sendiri? Di sini tampak dengan jelas 
bahwa Nabi Muhammad saw adalah yang benar, sedangkan mereka 
dilemparkan ke dalam Ab Firman Allah: 


Kelak mereka akan mengetahui siapa yang atan sangat pendusta (dan) 
sombong itu. (al-Qamar/54: 26) 


Al Gal pt 


JUz 29 68. AL-9ALAM 269 


(7) Pada ayat ini, Allah menegaskan lagi pernyataan-Nya pada ayat 
dahulu dengan mengatakan kepada Nabi Muhammad saw bahwa orang- 
orang musyrik itu pasti mengetahui perbuatan-perbuatan nyata yang telah 
dilaksanakannya. Allah dan Nabi Muhammad lebih mengetahui siapa yang 
menyimpang dari jalan yang benar yang telah dibentangkan untuknya 
sehingga mereka memperoleh kesengsaraan hidup di dunia dan di akhirat. 
Allah mengetahui pula siapa yang mengikuti jalan yang benar sehingga 
memperoleh segala yang mereka inginkan yaitu kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat, tindakan orang-orang yang menyimpang dari jalan yang 
benar, karena itu mereka akan merasakan kesengsaraan di dunia, seperti 
kekalahan dalam peperangan dan kehancuran kepercayaan mereka dan di 
akhirat mereka mendapat azab yang pedih. 


Kesimpulan 

1. Qalam atau pena adalah alat untuk menerima, menyampaikan, dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, Allah 
mengingatkan manusia akan pentingnya alat tersebut. 

2. Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang ditugaskan menyampaikan 
agama-Nya kepada seluruh manusia. Oleh karena itu, Allah 
melimpahkan nikmat dan karunia kepadanya dan melindunginya dalam 
melaksanakan tugas. Muhammad bukanlah seorang yang gila 
sebagaimana dituduhkan orang-orang musyrik Mekah, hanya karena ia 
melaksanakan tugas dakwahnya. 

3. Muhammad memiliki budi pekerti mulia, karena itu ia ditugasi 
memperbaiki budi pekerti manusia dengan menyampaikan agama Islam 
kepada mereka. 

4. Orang-orang musyrik Mekah akan melihat dan membuktikan sendiri 
siapa sebenarnya yang gila, terutama setelah Nabi Muhammad 
menaklukkan M ekah: mereka sendiri yang berbondong-bondong masuk 
Islam. 

5. Allah Maha Mengetahui siapa di antara manusia yang dapat petunjuk 
dan siapa pula yang tidak mendapat petunjuk. 
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ANGAN MENGIKUTI ORANG 
MENDUSTAKAN KEBENARAN 
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Terjemah 

(8) Maka janganlah engkau patuhi orang-orang yang mendustakan (ayat- 
ayat Allah). (9) Mereka menginginkan agar engkau bersikap lunak maka 
mereka bersikap lunak (pula). (10) Dan janganlah engkau patuhi setiap orang 
yang suka bersumpah dan suka menghina, (11) suka mencela, yang kian ke 
mari menyebarkan fitnah, (12) yang merintangi segala yang baik, yang 
melampaui batas dan banyak dosa, (13) yang bertabiat kasar, selain itu juga 
terkenal kejahatannya, (14) karena dia kaya dan banyak anak. (15) Apabila 
ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya, dia berkata, “(Ini adalah) dongeng- 
dongeng orang dahulu.” (16) Kelak dia akan Kami beri tanda pada 
belalai(nya). 


Kosakata: 
1. Hammzin 3L5 (al-Galam/68: 11) 


Al-Hamaz berarti tekanan dan dorongan yang keras, hammzzin artinya 
pencela. Dari sini muncul makna lain yaitu mendorong orang lain, menusuk 
dengan tangan atau tongkat. Dari sini pula kata tersebut dipahami dalam arti 
menggunjing, mengumpat, menyebut sisi negatif orang lain tidak di hadapan 
yang bersangkutan yang dikenal dengan istilah gibah. Ayat ini 
memerintahkan Nabi Muhammad saw untuk tidak mengikuti orang-orang 
kafir yang menyifati Nabi dengan berbagai sifat buruk, sehingga Allah juga 
menyifati mereka juga dengan sifat yang hina seperti pencela. 


2. Utullin $ (al-@alam/68: 13) 


Utull artinya kasar, terambil dari kata “atala, artinya menggiring dengan 
kasar, seperti menggiring unta. K ata ini digunakan menunjuk seseorang yang 
keras hati, kepala batu, kasar, dan enggan berbuat baik kecuali terpaksa. 


3. Zan?m —5 (al-@alam/68: 13) 


Zan?m berasal dari kata zanama, artinya sesuatu yang dipotong sebagai 
tanda pada telinga unta dan dibiarkan terulur. Para ulama mengartikan kata 
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zan'm sebagai perangai buruk pada diri seseorang sehingga ia dikenal 
dengan perangai buruk tersebut. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah membantah tuduhan orang-orang musyrik 
Mekah yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw adalah orang gila 
dengan menjelaskan bahwa beliau bukanlah orang gila. Bahkan, Allah telah 
menganugerahkan kepadanya agama dan budi pekerti yang mulia. Pada ayat- 
ayat berikut ini, Allah memerintahkan agar Nabi M uhammad bersikap tegas 
terhadap orang-orang musyrik Mekah dengan melarangnya mengikuti 
keinginan-keinginan mereka. M engikuti keinginan orang-orang musyrik itu 
berarti mengikuti akhlak yang tercela, dan mengikuti jalan sesat yang dapat 
membawa kepada kerusakan dan kehancuran. 


Tafsir 

(8) Ayat ini memerintahkan Rasulullah saw agar tetap menolak segala 
macam tawaran, ajakan, dan keinginan orang-orang musyrik Mekah yang 
tidak mau mendengarkan ayat-ayat Allah, bahkan mereka mendustakannya. 
Rasulullah dilarang mengikuti mereka, karena mereka berada di jalan yang 
sesat sedang beliau telah berada di jalan yang lurus. 

Pada ayat lain, Allah berfirman: 


212 4 aga s2772 To 2 r 
ANE IA Jap APOIA ERST 


Z > PAN Lebah, 


Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya mereka 
akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang mereka ikuti hanya 
persangkaan belaka dan mereka hanyalah membuat kebohongan. (al- 
An' am/6: 116) 


(9) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang musyrik ingin agar 
Rasulullah mengikuti dan memenuhi permintaan, dan memperkenankan 
ajakan mereka agar Rasulullah bersikap lunak terhadap mereka. Jika 
Rasulullah dan kaum Muslimin mau bersikap lunak terhadap mereka, maka 
mereka akan bersikap lunak pula terhadap beliau dan kaum Muslimin. 

M enurut suatu riwayat, orang-orang Ouraisy pernah menawarkan kepada 
Rasulullah agar bersedia mengurangi kegiatan dakwahnya, dan tidak lagi 
mencela berhala-berhala mereka. Bahkan mereka bersedia mengikuti ajaran 
Nabi selama sekali waktu, asalkan setelah itu Nabi dan pengikutnya 
mengikuti ajaran mereka sekali waktu, begitu secara bergilir. Ajakan ini 
tentu saja ditolak oleh Nabi karena tidak sesuai dengan dakwah yang 
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dibawanya untuk meninggalkan kemusyrikan dan mengganti dengan ajaran 
tauhid. 

Ajakan ini bermula ketika Rasulullah menyampaikan agama Allah 
kepada orang-orang musyrik Mekah dengan terang-terangan dan penuh 
keberanian, walaupun pada waktu itu kaum M uslimin dalam keadaan lemah 
dan musuh dalam keadaan kuat. Seluruh alasan-alasan yang dikemukakan 
Rasulullah yang berhubungan dengan bukti kebenaran risalahnya tidak dapat 
dijawab oleh orang-orang musyrik. Bahkan sebaliknya, jawaban mereka itu 
menunjukkan kelemahan kepercayaan yang mereka anut. Oleh karena itu, 
mereka meminta Rasulullah agar bersikap lunak terhadap mereka dan 
menghentikan celaan-celaan beliau kepada berhala-berhala yang mereka 
sembah. Jika Rasulullah saw bersedia menerima tawaran itu, maka mereka 
bersedia pula memenuhi keinginan-keinginan beliau, seperti bersikap lunak 
terhadap Rasulullah saw dan kaum Muslimin. Mereka juga bersedia ikut 
menyembah Allah di samping tetap dibolehkan menyembah tuhan-tuhan 
mereka dan melaksanakan kebiasaan nenek moyang mereka. Mereka juga 
bersedia mencarikan istri yang disenangi Nabi saw atau mengumpulkan 
harta yang diinginkannya. 

Dilandasi keinginan untuk meringankan penderitaan yang sedang dialami 
sahabat-sahabatnya akibat siksaan yang dilakukan orang-orang musyrik, 
maka terlintas dalam pikiran Nabi Muhammad untuk bersikap lunak 
terhadap orang-orang musyrik dengan menerima sebahagian tawaran 
mereka. M aka turunlah ayat ini yang memperingatkan Nabi saw agar jangan 
sekali-kali bersikap lunak terhadap mereka, tetapi tetap seperti biasa, yaitu 
mengambil sikap keras dan tegas. 

Ayat ini senada dengan firman Allah: 


DI TDS 5 SESI 
OPPE FM Sp 3 La 


Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati)mu, niscaya engkau hampir 
saja condong sedikit kepada mereka. Jika demikian, tentu akan Kami 
rasakan kepadamu (siksaan) dua kali lipat di dunia ini dan dua kali lipat 
setelah mati, dan engkau (Muhammad) tidak akan mendapat seorang 
penolong pun terhadap K ami. (al-lsr#/17: 74-75) 


Jika dikaji maksud ayat ini, akan diketahui bahwa ada tujuan tertentu dari 
orang-orang musyrik, yang tidak boleh diketahui oleh Rasulullah, dalam 
mengemukakan tawaran mereka kepada beliau. Mereka ingin menipu 
Rasulullah saw dengan ajakan itu, dimana jika diterima, maka agama Islam 
yang baru disampaikan itu akan bercampur dengan unsur-unsur syirik. A kan 
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terjadi saling mempengaruhi antara kedua macam kepercayaan itu, sehingga 

agama Islam tidak lagi mempunyai akidah tauhid yang murni. 

Teguran Allah kepada Rasulullah saw ini juga merupakan teguran kepada 
seluruh kaum Muslimin, agar mereka berhati-hati dalam soal akidah. Jangan 
sekali-kali memasukkan ke dalam akidah Islam unsur syirik walaupun 
sedikit. 

(10-13) Dalam ayat-ayat ini, Allah mengingatkan dan memerintahkan 
Nabi M uhammad agar: 

1. Tidak mengikuti keinginan orang-orang yang mudah mengucapkan 
sumpah, karena yang suka bersumpah itu hanyalah seorang pendusta. 
Sedangkan dusta itu pangkal kejahatan dan sumber segala macam 
perbuatan maksiat. Oleh karena itu pula, agama Islam menyatakan 
bahwa dusta itu salah satu dari tanda-tanda orang munafik. Nabi 
M uhammad bersabda: 


Iyo) oG GAB Ily GB a g LAS aa h aS a ag 
(ia gf os SE gie ly easg Sole 


Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: jika berbicara ia berdusta, jika 
berjanji ia tidak menepati janjinya, dan jika dipercaya ia berkhianat. 
(Riwayat al-Bukh4?, Muslim, at-TirmiG, dan an-Nas#? dari Abu 
Hurairah) 


Orang yang suka bersumpah adalah orang yang tidak baik. Orang yang 
tidak baik pikiran dan maksudnya kepada orang lain menyangka bahwa 
orang lain demikian pula kepadanya. Oleh karena itu, untuk meyakinkan 
orang lain akan kebenaran dirinya, ia pun bersumpah. 

2. Tidak mengikuti orang yang berpikiran hina dan menyesatkan, seperti 
ajakan mengikuti agama mereka dalam beberapa hal. 

3. Tidak mengikuti orang yang selalu mencela orang lain, dan menyebut- 
nyebut keburukan orang lain baik secara langsung atau tidak. 

4. Tidak mengikuti orang-orang yang suka memfitnah seperti mempe- 
ngaruhi orang agar tidak senang kepada seseorang yang lain, dan 
berusaha menimbulkan kekacauan. Allah menyatakan bahwa fitnah 
dengan pengertian kekacauan itu lebih besar akibatnya dari 
pembunuhan. 


7 ea 25053 


DA TAR D912, Sae 23322) 2 3 AA 
JA yaa acaos Al To Pengunaan 
Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan usirlah mereka 
dari mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnah itu lebih kejam 
daripada pembunuhan. (al-B aqarah/2: 191) 
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5. Tidak mengikuti orang-orang yang suka melarang perbuatan baik dan 
menghalangi orang lain berbuat kebaikan atau dia sendiri tidak suka 
berbuat baik. 

6. Tidak mengikuti orang yang biasa mengerjakan perbuatan yang 
melampaui batas, seperti orang-orang yang suka melanggar perintah 
Allah dan tidak menghentikan perbuatan-perbuatan yang dilarang-Nya. 
Allah berfirman: 


Z s. PA 22 A 2 IG oer 

Ga GG ah 0534 153 493253 E Ea] 
So 8 $ 826 

LA EN 

Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 

batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 


api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang 
menghinakan. (an-Nis#/4: 14) 


1. Tidak mengikuti orang-orang yang biasa mengerjakan perbuatan- 
perbuatan dosa dan maksiat karena ia adalah orang yang tidak 
mempunyai harga diri dan akhlak yang baik. Perbuatan dosa itu akan 
menghilangkan harga diri dan bertentangan dengan akhlak yang mulia. 
Allah tidak menyukai orang-orang yang suka mengerjakan perbuatan- 
perbuatan dosa. Dia berfirman: 


& DP Lada 


aa z PN AAN AO a SINA 


Dan janganlah kamu berdebat untuk (membela) orang-orang yang 
mengkhianati dirinya. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
selalu berkhianat dan bergelimang dosa. (an-Nis#/4: 107) 


8. Tidak mengikuti orang-orang yang suka berbuat kejam dan tidak 
mempunyai sifat belas kasihan. Allah Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu, sifat kejam dan 
tidak mempunyai rasa belas kasihan berlawanan dengan sifat-sifat A Ilah. 
Salah satu sebab agama Islam tersiar dengan cepat di Jazirah Arab ialah 
karena sikap Nabi Muhammad yang lemah-lembut. Seandainya ia 
bersikap kasar dan kejam, niscaya orang akan menghindarinya. Allah 
berfirman: 


y 


Aa EÍ EÉ EE Ah MRA KS 


». 2, 210324 PA 


Mer 19 ena 
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. (2 li 'Imr4n/3: 159) 


9. Tidak mengikuti orang-orang yang tidak diketahui asal-usulnya, yaitu: 
a. Orang-orang yang tidak diketahui keadaannya, dari mana asalnya, 
apa pekerjaannya, bagaimana budi pekertinya, dan sebagainya. 
b. Orang yang tidak diketahui asal usulnya dan tidak jelas maksud dan 
tujuannya serta apa motif yang ada di balik ajakannya. 


(14) Dalam ayat ini, Allah memperingatkan Nabi M uhammad dan kaum 
Muslimin agar sekali-kali tidak mengikuti orang-orang yang mempunyai 
sifat-sifat di atas, sekalipun ia mempunyai harta yang banyak, kedudukan 
yang tinggi, kekuasaan yang besar, atau ia merasakan suatu kenikmatan dan 
kesenangan duniawi yang sifatnya sementara saja. Semua itu tidak akan ada 
manfaatnya di sisi Allah pada hari Kiamat. Allah berfirman: 


2 2105 >24 P2 N NA Ae PN Yah Ur 
Sa 13 Gn aa Aini Ia 

53 24 Len Pd psk > 21 
Ws KAA AN Ja Gasa Pada Oren s 
ORS Pen 1223 PLAN OK TAI KA TOK BA 
Ore Sa 
Biarkanlah Aku (yang bertindak) terhadap orang yang Aku sendiri telah 
menciptakannya, dan A ku beri kekayaan yang melimpah, dan anak-anak yang 
selalu bersamanya, dan Aku beri kelapangan (hidup) seluas-luasnya. 
Kemudian dia ingin sekali agar Aku menambahnya. Tidak bisa! 
Sesungguhnya dia telah menentang ayat-ayat Kami (Al-Qur'an). Aku akan 
membebaninya dengan pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya dia 
telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka celakalah 
dia! Bagaimana dia menetapkan?, Sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana dia 
menetapkan? Kemudian dia (merenung) memikirkan, lalu berwajah masam 


dan cemberut, kemudian berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan 
diri. (al-M uddaffir/74: 11-23) 


(15) Ayat ini menerangkan bahwa bila orang-orang musyrik Mekah 
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an, mereka mengatakan Al-Qur'an 
itu tidak lain adalah perkataan M uhammad saja dan berisi dongeng-dongeng 
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orang dahulu kala, sama sekali bukan wahyu yang disampaikan Allah 
kepadanya. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


WAN DENGUE 


Lalu dia berkata, “(Al-Our'an) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang- 
orang dahulu). Ini hanyalah perkataan manusia.” (al-M uddaffir/74: 24-25) 


Di samping, orang-orang musyrik juga mengatakan bahwa Al-Qur'an itu 
adalah sihir yang dikemukakan seorang tukang sihir dan sebagainya. Akan 
tetapi, dari semua tuduhan yang mereka lontarkan itu, dapat dipahami bahwa 
mereka melakukan hal demikian semata-mata karena telah kehilangan akal 
mencari alasan yang dapat dikemukakan untuk membantah kebenaran A I- 
Our'an. Setiap kali mereka merenungkannya, semakin timbul kepercayaan 
dalam hati mereka kepada Al-Qur'an. Namun demikian, nafsu mereka masih 
mengalahkan kebenaran yang telah timbul dalam lubuk hati mereka. 

(16) Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa mereka adalah orang- 
orang yang benar-benar sesat, dan Ia akan menjadikan mereka hina di dunia. 
Untuk menyatakan kehinaan mereka itu, Allah akan memberi tanda di 
hidung mereka seperti belalai gajah, sehingga setiap orang mengetahui 
keadaan mereka yang sebenarnya. M aksud memberi tanda di hidung mereka 
ialah agar semua orang mengetahui bahwa mereka adalah orang jahat dan 
banyak dosa, sehingga mudah dikenali. 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad dan kaum Muslimin dilarang mengikuti orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat A Ilah. 

2. Nabi dan kaum Muslimin perlu bersikap hati-hati terhadap sikap lunak 
dan ramah-tamah orang-orang kafir kepada mereka. 

3. Allah melarang kaum M uslimin mengikuti: 

orang yang mudah sekali bersumpah: 

orang yang hina dan tidak mau menggunakan akalnya: 

orang yang suka mencela orang lain: 

orang yang suka memfitnah: 

orang yang menghalangi atau tidak mau berbuat baik: 

orang yang suka melanggar perintah dan larangan A Ilah: 

orang yang banyak dosa, 

orang yang kasar dan zalim: dan 
i. orang yang terkenal jahat dan tidak diketahui asal-usulnya. 

4. Kaum Muslimin hendaknya tidak teperdaya oleh harta, kedudukan, dan 
anak, sehingga melalaikan agama Allah. 

5. Orang musyrik menuduh bahwa Al-Qur'an itu buatan manusia dan 
berasal dari dongeng-dongeng orang terdahulu. 


FAO PD D0 
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6. Allah akan memberi tanda kehinaan pada setiap orang-orang yang 
berdosa sehingga ia dengan mudah diketahui orang. 


ALLAH MEMBERIKAN COBAAN KEPADA MANUSIA 


(ON GAN pn SS oA KAA ALAN AL OR Ca Pat 
Dg BG Pers ah pa (gara 5) ELI AI ENE) 
A ANN AN o g2 ant Koba einu SAE 
OP TRY ATA YES EN AA ANE 
shay KA 00103 g Pn S 


S ouod À pati 1278 108104 PPh Aoa aa 
BERI ee YK ae 
w, f 


f, 
2 


f 
A 


z Afat S agn, pat 4 nhad 7g yr NY $ “Py m, 1034 Sl, "5 
SEN EOLAS oO ab UNA yia Oiya Ka 
€ tyong gA Pah PERIA yg 

SE R O 

Terjemah 
(17) Sungguh, Kami telah menguji mereka (orang musyrik Mekah) 
sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika mereka 
bersumpah pasti akan memetik (hasil)nya pada pagi hari, (18) tetapi mereka 
tidak menyisihkan (dengan mengucapkan, “Insya Allah”). (19) Lalu kebun 
itu ditimpa bencana (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur. 
(20) M aka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita, (21) lalu 
pada pagi hari mereka saling memanggil. (22) “Pergilah pagi-pagi ke 
kebunmu jika kamu hendak memetik hasil.” (23) Maka mereka pun 
berangkat sambil berbisik-bisik. (24) "Pada hari ini jangan sampai ada orang 
miskin masuk ke dalam kebunmu." (25) Dan berangkatlah mereka pada pagi 
hari dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka mampu 
(menolongnya). (26) M aka ketika mereka melihat kebun itu, mereka berkata, 
“Sungguh, kita ini benar-benar orang-orang yang sesat, (27) bahkan kita 
tidak memperoleh apa pun,” (28) berkatalah seorang yang paling bijak di 
antara mereka, “Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, mengapa kamu 
tidak bertasbih (kepada Tuhanmu). (29) Mereka mengucapkan, “M ahasuci 
Tuhan kami, sungguh, kami adalah orang-orang yang zalim.” (30) Lalu 
mereka saling berhadapan dan saling menyalahkan. (31) Mereka berkata, 
“Celaka kita! Sesungguhnya kita orang-orang yang melampaui batas. (32) 
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M udah-mudahan Tuhan memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) yang 
lebih baik daripada yang ini, sungguh, kita mengharapkan ampunan dari 
Tuhan kita.” (33) Seperti itulah azab (di dunia). Dan sungguh, azab akhirat 
lebih besar se-kiranya mereka mengetahui. 


Kosakata: 
1. &#imIn ¿ú (al-Galam/68: 22) 


d#rim?n berasal dari kata jarama yang berarti memotong, memutus, atau 
memetik. Aj-jar?m bisa berarti berlalu atau malam, karena malam dan siang 
silih berganti dan berlalu, atau bisa bermakna debu hitam, pasir, atau tanah 
kebun yang subur berubah menjadi pasir dan tidak bisa disuburkan lagi. 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa pemilik kebun berusaha menghalangi rezeki 
yang tadinya diperoleh oleh fakir miskin sehingga para pemilik kebun itu 
benar-benar mengalami bencana dan kerugian yang bersumber dari Allah. 


2. ! ardin > (al-@alam/68: 25) 


'ard digunakan dalam arti menghalangi, tekad yang kuat dan 
ketergesaan, dan juga amarah. Ayat ini menggambarkan tekad para pemilik 
kebun menghalangi orang-orang miskin menikmati hasil kebun mereka 
padahal mereka mampu. Orang yang telah bertekad melaksanakan kejahatan 
walaupun belum dilaksanakan sudah mendapatkan hukuman dari Allah 
sesuai dengan firman-Nya dalam Surah al-! ajj/22: 25. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memperingatkan Rasulullah agar tetap 
bersikap tegas kepada orang-orang musyrik, sekali-kali tidak menerima 
tawaran dan mengikuti keinginan mereka. Orang-orang musyrik itu 
sebenarnya orang-orang yang tidak baik akhlaknya. M ereka suka berdusta, 
mengerjakan perbuatan dosa, menipu, memfitnah, dan menjelek-jelekkan 
orang lain untuk kepentingan diri mereka sendiri. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menerangkan bahwa segala sesuatu yang diberikan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya merupakan cobaan belaka, adakalanya berupa 
kesengsaraan hidup dan adakalanya berupa kesenangan hidup. Allah ingin 
mengetahui untuk apa saja seorang hamba menggunakan harta yang 
dianugerahkan kepadanya, apakah untuk berbuat baik atau jahat. 


Tafsir 

(17-18) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah memberi orang-orang 
musyrik Mekah nikmat yang banyak berupa kesenangan hidup di dunia dan 
kemewahan. Semua itu bertujuan untuk mengetahui apakah mereka mau 
mensyukuri nikmat lebih yang diberikan itu dengan mengeluarkan hak-hak 
orang miskin, memperkenankan seruan Nabi saw untuk mengikuti jalan 
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yang benar serta tunduk dan taat kepada Allah, atau dengan nikmat ini, 
mereka ingin menumpuk harta, menantang seruan Nabi, dan menyimpang 
dari jalan yang benar? Allah akan menimpakan azab yang pedih kepada 
mereka dan melenyapkan nikmat-nikmat itu seandainya mereka tetap ingkar, 
sebagaimana yang menimpa beberapa pemilik kebun. 

Pemilik kebun itu semula adalah seorang laki-laki saleh, taat, dan patuh 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Ia 
mempunyai sebidang kebun sebagai sumber penghidupannya. Jika akan 
memetik hasil kebunnya, ia memberitahu orang-orang fakir dan miskin agar 
datang ke kebunnya, dan langsung memberikan hak-hak mereka yang 
terdapat dari hasil kebun itu. Setelah ia meninggal dunia, kebun itu diwarisi 
oleh anak-anak mereka. Pada waktu akan memetik hasilnya, mereka pun 
bermusyawarah apakah tetap melakukan seperti yang telah dilakukan ayah 
mereka atau membuat rencana baru. Salah seorang di antaranya 
mengusulkan agar tetap melakukan apa yang biasa dilakukan bapak mereka, 
yaitu memberitahu orang-orang fakir miskin agar datang pada waktu hari 
memetik. 

Akan tetapi, usulan ini ditolak oleh saudara-saudaranya yang lain. 
Mereka tidak mau memberikan hasil kebun itu sedikit pun kepada fakir- 
miskin sebagaimana yang telah dilakukan bapaknya. Sekalipun telah 
diingatkan oleh saudara yang seorang itu akan bahaya yang mungkin 
menimpa, tetapi mereka tetap dengan keputusan untuk memetik hasil kebun 
itu tanpa memberitahu lebih dahulu kepada fakir-miskin, dan seluruh hasil 
kebun itu akan mereka miliki sendiri tanpa mengeluarkan hak-hak orang lain 
yang ada di dalamnya. 

Para ahli waris pemilik kebun itu mengingkari ketentuan-ketentuan yang 
biasa dilakukan bapaknya ketika hidup, setelah melihat kesuburan 
tanamannya dan kelebatan buah yang akan dipetik. M ereka pun yakin bahwa 
semua itu pasti akan menjadi milik mereka. Oleh karena itu, mereka 
bersumpah akan memetiknya pagi-pagi benar agar tidak diketahui oleh 
seorang pun. M ereka juga sepakat untuk tidak akan memberikan hasil kebun 
itu kepada orang lain walaupun sedikit. 

(19-20) Ketentuan dan kehendak Allah pasti berlaku tanpa seorang pun 
yang dapat menghalanginya. M aka pada malam hari, dengan ketetapan dan 
kehendak Allah, datanglah petir yang membakar seluruh kebun mereka. 
Tidak ada satu pun yang tinggal, semua hangus terbakar. Kejadian tersebut 
terjadi ketika para pemilik kebun itu sedang tidur nyenyak, sehingga tidak 
seorang pun yang tahu bahwa kebunnya telah habis terbakar. M ereka lalai 
dan tidak ingat kepada Allah, Tuhan yang memberi rezeki kepada mereka. 

(21-25) Setelah bangun pada pagi harinya, mereka saling memanggil dan 
mengajak untuk pergi ke kebun guna memetik hasilnya. Setelah berkumpul, 
mereka pun berangkat dan berjalan dengan sembunyi-sembunyi sambil 
berbisik-bisik di antara mereka, “Jangan biarkan seorang pun di antara 
orang-orang miskin itu datang ke kebun kita seperti dulu ketika ayah masih 
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hidup. Hendaknya seluruh panen kebun ini dapat kita manfaatkan untuk 
keperluan kita sendiri.” Mereka pergi ke kebun pagi-pagi sekali dengan 
maksud agar orang-orang miskin tidak masuk ke kebun mereka dan mereka 
sangat yakin akan dapat memetik seluruh hasil kebun itu. 

(26) Setelah sampai di kebun, mereka pun tercengang karena kebun itu 
telah musnah dan habis terbakar. Mereka mengira bahwa yang terbakar itu 
bukan kebun mereka, karena kebun mereka yang dipenuhi tanaman-tanaman 
yang subur dan buahnya lebat, telah waktunya untuk dipetik. 

(27) Akhirnya mereka sadar dan yakin bahwa yang terbakar itu memang 
kebun mereka, dan berkata, “Kita tidak tersesat ke kebun yang lain, ini 
memang kepunyaan kita. Karena kita telah berdosa dengan tidak mengikuti 
apa yang telah digariskan oleh bapak kita pada setiap memetik hasil kebun, 
maka Allah memusnahkan kebun ini.” 

(28) Salah seorang di antara mereka yang pernah memperingatkan 
mereka sebelumnya berkata, “Bukankah telah aku anjurkan sebelum ini agar 
kita semua melakukan yang biasa dilakukan bapak kita dahulu, yaitu selalu 
bertasbih kepada Tuhan dan mensucikan-Nya, selalu mensyukuri setiap 
nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada kita dengan memberikan 
sebagian dari hasilnya kepada yang berhak menerima, dan selalu berdoa 
kepada-Nya agar kita selalu dilimpahi berkah dan karunia-Nya. Akan tetapi, 
kamu sekalian tidak mengacuhkan sedikit pun anjuranku itu.” 

(29) Mereka mengakui kesalahan dan kekhilafan mereka dengan 
menyatakan bahwa Allah membinasakan kebun itu bukan karena kezaliman- 
Nya terhadap mereka, tetapi karena mereka sendiri yang telah menganiaya 
diri sendiri dengan tidak memberikan hak fakir dan miskin. 

(30) Mereka kemudian saling menyalahkan dengan mengatakan, 
“Kamulah yang menganjurkan agar kita semua tidak lagi memberikan hak- 
hak orang kafir dan miskin yang biasa diberikan ayah kita dahulu.” 

(31-32) Setelah saling menyalahkan, akhirnya mereka menyesali diri 
masing-masing. M ereka lalu menyadari bahwa tindakan dan sikap merekalah 
yang mengundang nasib yang demikian. Mereka berkata, “Sesungguhnya 
kamilah yang bersalah. Kami telah melanggar garis-garis yang telah 
ditetapkan Allah dengan tidak memberikan hak-hak fakir-miskin, yang ada 
pada harta kami. Mudah-mudahan Allah menganugerahkan kepada kami 
kebun yang lebih baik dari yang telah musnah ini. Kami benar-benar akan 
bertobat, tunduk, dan patuh menjalankan perintah-Nya serta menjauhi segala 
larangan-Nya. Semoga Allah menganugerahkan yang baik dan bermanfaat 
bagi kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.” 

Menurut riwayat dari Muj-thid, setelah mereka bertobat, maka Allah 
menganugerahkan kebun yang lebih baik dari kebun mereka yang musnah 
dan mengabulkan doa-doa mereka. 

(33) Demikianlah malapetaka yang ditimpakan Allah kepada para 
pemilik kebun itu sebagai cobaan bagi mereka. Cobaan itu sangat 
bermanfaat, sehingga mereka bertobat dan menyesali perbuatan-perbuatan 
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yang dilarang Allah. Mereka juga berjanji tidak akan mengulangi perbuatan 
itu lagi, dan tetap taat kepada Allah serta tidak akan mengerjakan perbuatan- 
perbuatan terlarang lainnya. Karena mereka benar-benar bertobat, Allah 
mengabulkan doa-doa mereka dan memberikan kebahagiaan hidup di dunia 
dan akhirat. 

Bagaimanakah halnya dengan orang-orang musyrik Mekah, apakah 
mereka akan tetap bersikap dan bertindak seperti yang telah mereka lakukan 
terhadap Nabi Muhammad dan kaum Muslimin? Jika mereka 
memperkenankan seruan Nabi M uhammad, niscaya Allah akan memberikan 
kepada mereka sebagaimana yang telah diberikan kepada para pemilik kebun 
itu. Sebaliknya jika mereka tetap pada pendirian mereka, mereka tidak saja 
akan memperoleh azab di dunia, tetapi juga akan menerima azab akhirat. 

Sesungguhnya azab akhirat itu lebih keras dan lebih berat dari azab di 
dunia. Jika azab dunia hanya berupa kehilangan harta dan kesenangan saja, 
maka azab akhirat lebih dahsyat lagi dari itu, yaitu azab yang menimbulkan 
kesengsaraan dan malapetaka bagi jasmani dan rohani orang yang 
mengalaminya. 


Kesimpulan 

1. Segala sesuatu yang dialami manusia hanyalah merupakan cobaan 
belaka, baik berupa kesenangan maupun kesengsaraan dan penderitaan. 
Jika seseorang menyadari bahwa hal itu merupakan suatu cobaan, tentu 
ia akan mawas diri, sebaliknya akan rugilah orang yang tidak mau 
mengindahkan cobaan itu. 

2. Allah mengemukakan contoh cobaan yang telah diberikan-Nya kepada 
pemilik sebuah kebun. Semula kebun itu kepunyaan seseorang yang taat 
kepada-Nya, kemudian setelah ia meninggal diwarisi oleh anak-anaknya. 
M ereka tidak mau mengeluarkan hak-hak orang miskin yang ada dalam 
kebun itu, sehingga Allah memusnahkannya. Karena setelah itu mereka 
sadar dan bertobat, maka Allah menerima tobat mereka dan mengganti 
kebun mereka yang telah hancur itu dengan kebun yang lebih baik. 

3. Contoh dan perumpamaan ini hendaknya menjadi iktibar bagi orang- 
orang musyrik M ekah dan juga bagi orang-orang kafir yang lain, bahwa 
Allah selalu menerima tobat para hamba-Nya yang benar-benar bertobat 
kepada-Nya. 

4. Azab dunia jauh lebih ringan dibanding dengan azab akhirat. Seandainya 
orang-orang kafir benar-benar menyadari yang demikian itu, tentu 
mereka akan bertobat, melaksanakan perintah-perintah Allah, dan 
menjauhi larangan-larangan-N ya. 
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ALLAH TIDAK MENYAMAKAN ORANG KAFIR 
DENGAN ORANG MUKMIN 
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(34) Sungguh, bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga yang 
penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. (35) Apakah patut Kami memperlaku- 
kan orang-orang Islam itu seperti orang-orang yang berdosa (orang kafir)? 
(36) Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimana kamu mengambil 
keputusan? (37) Atau apakah kamu mempunyai kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu pelajari? (38) Sesungguhnya kamu dapat memilih apa saja 
yang ada di dalamnya. (39) Atau apakah kamu memperoleh (janji-janji yang 
diperkuat dengan) sumpah dari K ami, yang tetap berlaku sampai hari Kiamat; 
bahwa kamu dapat mengambil keputusan (sekehendakmu)? (40) Tanyakanlah 
kepada mereka, “Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab terhadap 
(keputusan yang diambil itu)?” (41) Atau apakah mereka mempunyai 
sekutu-sekutu? Kalau begitu, hendaklah mereka mendatangkan sekutu- 
sekutunya jika mereka orang-orang yang benar. (42) (Ingatlah) pada hari 
ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk bersujud; maka mereka 
tidak mampu, (43) pandangan mereka tertunduk ke bawah, diliputi kehinaan. 
Dan sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah diseru untuk bersujud pada 

waktu mereka sehat (tetapi mereka tidak melakukan). 


K osakata: 
1. Tadrusun 0-5 (al-Qalam/68: 37) 


Tadrusun berarti mempelajari atau meneliti sesuatu guna diambil 
manfaatnya. Dalam konteks ayat ini, tadrusun adalah membahas dan 
mendiskusikan kitab suci untuk mengambil informasi dan pesan-pesan yang 
dikandungnya. Pertanyaan menyangkut adanya kitab suci yang mereka baca 
dan pelajari merupakan sindiran terhadap orang-orang musyrik Mekah 
karena seandainya mereka memiliki kitab suci, mereka juga tidak bisa 
membacanya karena kebanyakan dari mereka buta huruf. 
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2. Takhayyarun 07,54 (al-Qalam/68: 38) 


Takhayyarun berasal dari kata al-khair, yaitu segala sesuatu yang 
diinginkan. Akar katanya adalah “kha-ya-ra” yang artinya menyenangi atau 
cenderung. Al-K hair adalah lawan dari asy-syar yaitu kejahatan. Dari sini 
muncul kata khayyara yang berarti memilih. Ayat ini mempertanyakan 
kepada orang-orang musyrik Mekah apakah mereka memiliki kitab suci 
yang di dalamnya mereka bisa atau boleh memilih secara sungguh-sungguh 
apa yang mereka sukai. Juga dijelaskan tentang ganjaran yang diancamkan 
Allah kepada mereka. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa segala sesuatu yang 
dialami adalah cobaan bagi manusia, baik berupa kesengsaraan maupun 
berupa kesenangan. Dengan cobaan itu, Allah hendak mengetahui apakah 
harta yang dikaruniakan kepada mereka dijadikan untuk kepentingan 
maksiat, sehingga Allah mengazab mereka, atau untuk kepentingan yang 
sesuai dengan agama-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan 
bahwa orang-orang yang bertakwa dan taat kepada-Nya akan memperoleh 
surga dan mereka kekal di dalamnya. Allah membantah anggapan orang- 
orang kafir yang mengatakan bahwa mereka lebih baik keadaannya dari 
umat Islam di akhirat, karena keadaan mereka di dunia lebih baik dari orang 
Islam. Allah membantah anggapan orang-orang kafir dengan mengatakan 
bahwa sekali-kali tidak sama orang-orang mukmin dengan orang-orang 
kafir. 


Tafsir 

(34) Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang mukmin yang 
melaksanakan perintah-perintah Allah, menjauhi larangan-larangan-N ya, 
serta tunduk dan patuh kepada-Nya, akan ditempatkan di dalam surga yang 
penuh kenikmatan di akhirat. Hal ini sebagai balasan atas keimanan mereka 
kepada Allah dan amal saleh mereka ketika hidup di dunia. 

(35) Menurut M ugatil, tatkala turun ayat ke-34 di atas, orang-orang kafir 
Mekah berkata kepada kaum Muslimin, “Sesungguhnya Allah telah 
melebihkan kami dari kamu dalam kehidupan dunia ini. Oleh karena itu, 
tidak boleh tidak, kami akan dilebihkan-Nya atas kamu di akhirat nanti, atau 
paling tidak, sama dengan kamu sekalian.” Maka Allah membantah 
pernyataan orang-orang kafir itu dengan ayat ini dengan mengatakan, 
“Apakah Kami akan menyalahi janji-janji Kami dengan menyamakan orang- 
orang yang berserah diri, tunduk, dan taat kepada K ami dengan orang-orang 
yang mengerjakan perbuatan dosa dan selalu ingkar kepada K ami?” 
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Firman Allah: 
DN KANE > Jaek 2S EN leya 


Tidak sama para penghuni neraka dengan para penghuni-penghuni surga; 
penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan. 
(al-! asyr/59: 20) 


Dari perkataan orang-orang kafir ini dapat dipahami bahwa menurut 
mereka kehidupan di dunia ini sebagai gambaran kehidupan di akhirat nanti. 
Jika kepada seseorang dalam kehidupan dunia ini dianugerahi harta yang 
banyak, kekuasaan, pangkat, kesenangan, dan kemewahan, tentu di akhirat 
nanti mereka akan demikian pula. Sebaliknya jika kehidupan dunia 
seseorang mengalami kesengsaraan dan penderitaan, tentu di akhirat mereka 
juga akan sengsara dan menderita. 

Anggapan orang-orang kafir yang demikian adalah anggapan yang keliru. 
Kehidupan di dunia adalah persiapan kehidupan di akhirat. Jika seseorang 
baik ibadah dan amalnya, sekalipun tidak dianugerahi harta yang banyak, 
kekuasaan, pangkat, dan sebagainya, maka ia tetap mendapat pahala yang 
berlipat ganda dari Allah. Sebaliknya, jika mereka ingkar dan mengerjakan 
perbuatan-perbuatan dosa, sekalipun ia memperoleh harta yang banyak, 
pangkat, dan kekuasaan, maka di akhirat akan disediakan tempat yang penuh 
kesengsaraan dan kehinaan. 

(36) Pada ayat ini, Allah menyatakan keanehan jalan berpikir orang- 
orang kafir sehingga menetapkan yang demikian. Seakan-akan mereka tidak 
menggunakan pertimbangan yang benar, akal yang sehat, dan keputusan 
yang adil. M ungkinkah orang yang sesat sama dengan orang yang benar, 
orang yang takwa dengan orang yang berdosa, orang yang bertakwa kepada 
Allah dengan orang yang ingkar kepada-Nya, dan sebagainya. Cara berpikir 
seperti yang digunakan orang-orang kafir itu adalah cara berpikir yang salah 
dan dipengaruhi oleh setan yang selalu menyesatkan manusia. 

(37-38) Dalam ayat ini, dinyatakan bahwa pendapat atau jalan pikiran 
orang-orang kafir itu tidak berdasarkan wahyu dari Allah. Tidak ada satu 
pun dari kitab Allah yang menerangkan hal yang demikian itu. Ungkapan itu 
dilontarkan kepada mereka dalam bentuk pertanyaan, “Apakah kamu, hai 
orang-orang kafir, mempunyai suatu kitab yang diturunkan dari langit, yang 
kamu terima dari nenek moyangmu kemudian kamu pelajari secara turun- 
temurun, yang mengandung suatu ketentuan seperti yang kamu katakan itu. 
Apakah kamu memiliki kitab yang semacam itu yang membolehkan kamu 
memilih apa yang kamu inginkan sesuai dengan kehendakmu." 

Ayat ini dikemukakan dalam bentuk kalimat tanya. Biasanya kalimat 
tanya bermaksud untuk menanyakan sesuatu yang tidak diketahui, tetapi 
kalimat tanya di sini untuk mengingkari dan menyatakan kejelekan suatu 
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perbuatan. Seakan-akan Allah menyatakan kepada orang-orang kafir bahwa 
tidak ada suatu pun wahyu-Nya yang menyatakan demikian. U capan mereka 
itu adalah ucapan yang mereka ada-adakan dan cara mengada-adakan yang 
demikian itu adalah cara yang tidak terpuji. 

(39) Pada ayat ini, sekali lagi Allah mengejek orang-orang kafir dengan 
mengemukakan kalimat tanya, “Hai orang-orang kafir, apakah kamu 
sekalian pernah menerima janji-janji dari Kami yang harus Kami tepati 
seperti yang kamu katakan itu, yaitu kamu akan memperoleh segala yang 
kamu ingini, padahal kamu mengingkari Kami?" Dari pertanyaan ini dapat 
dipahami bahwa Allah sekali-kali tidak pernah menetapkan atau menjanjikan 
kepada hamba-hamba-Nya seperti yang mereka katakan itu. 

(40) Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menanya- 
kan kepada orang-orang kafir dengan maksud mencela cara-cara yang 
mereka lakukan, “Hai Orang-orang kafir, jika kamu mempunyai kitab yang 
menerangkan apa yang kamu katakan itu, perlihatkanlah kepada kami. Jika 
benar bahwa Allah telah berjanji kepadamu yang ditetapkan dengan sumpah 
bahwa kamu akan memperoleh semua yang kamu inginkan, cobalah 
buktikan sumpah itu. Jika kamu mempunyai seseorang yang dapat menjamin 
kebenaran perkataanmu itu cobalah tunjukkan kepada kami orangnya.” 

Pertanyaan dan permintaan Nabi kepada orang-orang kafir itu menyebab- 
kan mereka bungkam seribu bahasa, karena mereka tidak akan sanggup 
menjawab dan memenuhi permintaan itu. Kenyataannya mereka menyembah 
berhala atau patung. Patung dan berhala itu mereka buat sendiri, dan mereka 
tahu bahwa patung dan berhala itu tidak akan dapat menjamin yang mereka 
katakan, seakan-akan mereka tidak berdaya lagi mempertahankan pendapat 
mereka. 

Kata za'3m (sesuatu yang bertanggung jawab) yang terdapat dalam akhir 
ayat ini maksudnya adalah orang yang menjamin bahwa sesuatu pasti 
terlaksana dan penuh kebenaran. Bila seorang mengatakan sesuatu atau 
menjanjikan sesuatu, maka seorang za'?m menjamin bahwa perkataan orang 
itu adalah perkataan yang benar, atau janji yang telah dijanjikannya itu pasti 
ditepati. Orang-orang kafir M ekah diminta untuk mengemukakan siapa yang 
menjamin kebenaran perkataan mereka yang mengatakan bahwa Allah 
menyamakan balasan yang diterima orang-orang beriman dengan balasan 
yang mereka terima, padahal Allah tidak pernah mengatakan yang demikian 
itu. 

(41) Dalam ayat ini, kembali Nabi Muhammad diperintahkan untuk 
menanyakan kepada orang-orang kafir itu apakah mereka mempunyai 
sekutu-sekutu yang dapat menjamin kebenaran perkataan yang mereka 
ucapkan. Jika ada, cobalah kemukakan atau mendatangkannya untuk 
membuktikan jaminan mereka. 

Yang dimaksud dengan “sekutu-sekutu” mereka dalam ayat ini ialah 
semua yang mereka sembah selain Allah, seperti patung L +a, 'Uzz$ Man#h, 
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dan sebagainya. Juga termasuk di dalamnya orang-orang yang mereka 
hormati, dan pemuka-pemuka agama mereka. 

Dengan pertanyaan terakhir ini, orang-orang kafir Mekah bertambah 
diam dan bungkam karena ternyata tuhan-tuhan yang mereka sembah selain 
Allah, para ahli sastra mereka yang terkenal, seperti al-Wal?d bin al-M ugrrah, 
dan lain-lain tidak sanggup mengemukakan atau mendatangkannya. 

(42) Ayat ini menyatakan kepada orang-orang kafir Mekah bahwa jika 
mereka mempunyai penjamin kebenaran perkataan mereka bahwa mereka 
pasti akan masuk surga seperti orang-orang mukmin masuk surga, maka 
cobalah datangkan saksi atau penjamin itu nanti pada hari Kiamat. Pada hari 
itu, semua orang dalam keadaan ketakutan dan sedang berusaha lari dari 
ketakutan itu. Pada hari itu mereka diminta sujud untuk menguji keimanan 
mereka padahal mereka tidak sanggup lagi sujud, karena persendian tulang- 
tulang mereka telah lemah, karena azab telah meliputi mereka dari atas dan 
bawah, serta dari samping kanan dan kiri. Hari yang seperti itu pasti datang 
dan huru-hara seperti yang dimaksudkan itu pasti terjadi. Pada saat itu, tiada 
satu pun tempat berlindung kecuali Allah, Tuhan Y ang M ahakuasa. 

(43) Dalam ayat ini diterangkan bahwa orang-orang kafir pada hari 
Kiamat berada dalam keadaan tidak berdaya sedikit pun. Tidak ada yang 
memberi mereka pertolongan dan mereka dalam keadaan hina-dina. M ereka 
hanya dalam keadaan penuh penyesalan, tetapi semua itu tidak berguna lagi. 

Ketika hidup di dunia dahulu, mereka dalam keadaan sehat, 
berkecukupan, berkuasa, dan berpangkat, tetapi mereka tidak mau salat, 
sujud dan menyembah Allah, serta menyerahkan diri kepada-Nya. Setelah di 
akhirat, di waktu penyesalan itu tiba, mereka memanggil Tuhan, ingin 
mengerjakannya untuk menghambakan diri kepada-Nya, akan tetapi mereka 
tidak sanggup mengerjakannya lagi. Hal itu karena di samping tulang-tulang 
mereka telah lemah, pintu tobat juga telah ditutup. Hanya orang-orang 
beriman sajalah yang dapat bersujud di akhirat ketika Allah menampakkan 
diri-Nya kepada mereka. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang bertakwa di akhirat tinggal dalam surga yang penuh 
kenikmatan sebagai balasan dari ketakwaan mereka. 

2. Orang-orang kafir Mekah menyatakan bahwa keadaan kehidupan di 
dunia merupakan gambaran kehidupannya di akhirat; yaitu mereka 
diberi anugerah harta dan kekuasaan dalam kehidupan dunia, di akhirat 
mereka juga akan masuk surga, seperti orang-orang yang beriman. 

3. Allah membantah pernyataan orang-orang kafir itu dengan menantang 
mereka mengemukakan bukti-bukti kebenaran perkataan mereka 
dengan: 

a. mengemukakan kitab Allah yang telah diturunkan-N ya seandainya 
mereka mempunyainya, tetapi tidak ada kitab Allah yang 
menerangkan hal demikian itu; 
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b. atau mendatangkan orang yang menjamin kebenaran perkataan 
mereka; 

c. atau mendatangkan yang mereka anggap sebagai sekutu Allah, yang 
menjamin kebenaran perkataan mereka. 

4. Kebohongan perkataan orang-orang kafir itu akan terbukti di hari 
Kiamat nanti, yaitu pada saat pintu tobat telah tertutup, dan semua 
manusia dalam keadaan ketakutan karena azab mulai menimpa mereka. 

5. Orang-orang kafir adalah orang-orang yang tidak mau menggunakan 
kesempatan yang diberikan Allah kepada mereka selama hidup di dunia. 
Di waktu itu, mereka tidak menghiraukan seruan Rasulullah saw yang 
menyampaikan agama A Ilah kepada mereka. 


ANCAMAN ALLAH KEPADA ORANG 
YANG MENDUSTAKAN AL-9UR'AN 
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Terjemah 

(44) Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) dan orang-orang yang 
mendustakan perkataan ini (Al-Qur'an). Kelak akan Kami hukum mereka 
berangsur-angsur dari arah yang tidak mereka ketahui, (45) dan Aku 
memberi tenggang waktu kepada mereka. Sungguh, rencana-Ku sangat 
teguh. (46) Ataukah engkau (M uhammad) meminta imbalan kepada mereka, 
sehingga mereka dibebani dengan hutang? (47) Ataukah mereka mengetahui 
yang gaib, lalu mereka menuliskannya? 


Kosakata: M agramin mufgal un Oi (aa (al-@alam/68: 46) 


Magram adalah bentuk majdar dari fi'il garima-yagramu-garman wa 
gartmatan wa magraman yang artinya berhutang. M ufgalun adalah bentuk 
isim maf'ul dari fi'il afgala-yufgilu-ijgHan yang artinya memberatkan atau 
membuat berat. A £qala adalah fi'il ful4fi mazid bi ¥arf (kata kerja tiga huruf 
ditambah satu huruf, yaitu huruf hamzah pada awal kata) sehingga 
menjadikan fi'il Izzim (intransitif atau tidak punya objek) menjadi fi'il 
muta'addi (transitif atau punya objek). M ufgalun artinya mereka diberati, 
atau diberi beban berat. Dalam konteks ayat ini berarti mereka dibebani 
hutang. Pada ayat 46 surah al-Galam ini, Allah berfirman yang artinya: 
Ataukah engkau (Muhammad dalam melaksanakan dakwah) meminta 
imbalan (upah) kepada mereka, sehingga mereka dibebani dengan hutang? 
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Gaya kalimat bertanya ini dalam Ilmu Bal4gah adalah lit-tank?r artinya untuk 
mengingkari atau menafikan hal yang diucapkan. Jadi, maksudnya ialah 
Nabi Muhammad dalam melaksanakan dakwah tidak mungkin meminta 
imbalan, dan mereka sama sekali tidak dibebani dengan hutang yang 
memberatkan mereka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa balasan yang diterima oleh 
orang kafir dan orang yang beriman itu tidak sama. Bagi orang yang beriman 
kepada Allah disediakan surga yang penuh kenikmatan, sedangkan bagi 
orang kafir disediakan neraka, tempat yang penuh penderitaan dan 
kesengsaraan. Ayat-ayat berikut ini menerangkan bahwa kepada orang kafir 
telah banyak diberi kesempatan untuk mengikuti seruan Rasulullah saw 
selama mereka hidup di dunia. Seruan itu disampaikan baik secara langsung 
ataupun tidak langsung, tetapi mereka tidak menggunakan kesempatan itu. 
M ereka bahkan menantang dan menghalang-halangi seruan itu. 


Tafsir 

(44) Ayat ini merupakan penawar hati dan hiburan kepada Nabi 
M uhammad dan ancaman keras bagi orang-orang kafir. Sangat banyak sikap 
dan tindakan orang-orang kafir terhadap Nabi Muhammad dan kaum 
Muslimin dalam melaksanakan tugas yang dibebankan A Ilah kepada mereka. 
Di antaranya ada yang menghalang-halangi orang untuk masuk Islam, 
menyiksa para sahabat Nabi yang telah masuk Islam, menyakiti, mengejek, 
memboikot, dan mengucilkan (mengisolir) Nabi, dan sebagainya. Oleh 
karena itu, kadang-kadang timbul dalam hati Nabi untuk berdoa agar Allah 
mengazab dan menyiksa mereka yang ingkar itu seperti yang pernah 
ditimpakan kepada umat-umat yang lalu. Dengan ayat ini, Allah menyatakan 
bahwa Dia mengetahui segala macam bentuk sikap dan tindakan orang- 
orang kafir itu, dan akan mengazab mereka sesuai dengan apa yang mereka 
lakukan. 

Selanjutnya Allah menyatakan bahwa karena mendustakan Al-Qur'an dan 
mengingkari Allah, maka orang-orang kafir itu mendapat kesempatan untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan dosa dan melakukan penganiayaan sehingga 
perbuatan dosa yang mereka lakukan itu bertambah banyak. Dengan 
demikian, balasan azabnya pun bertambah berat, sehingga tidak 
tertanggungkan oleh mereka. Mereka menyangka bahwa dengan pangkat, 
harta, dan kekuasaan yang ada pada mereka, Allah telah melimpahkan 
karunia yang tiada taranya kepada mereka, padahal tidak demikian halnya. 
Bahkan, dengan pangkat, kekayaan, dan kekuasaan yang ada pada mereka 
itu, dosa mereka semakin bertambah besar. Dalam ayat yang lain, Allah 
berfirman: 
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M aka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai waktu yang ditentukan. 
Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak-anak 
kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami segera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya. (al- 
M u'minyn/23: 54-56) 


Firman Allah lainnya: 


Ae 3 ERA 283 E% 


Kesal Na NAS 

222A Ke ON pa 

ó pa aa Bad NG 
Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan ag 
mereka, Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk mereka. 
Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan 


kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu mereka 
terdiam putus asa. (al-A n‘ 4m/6: 44) 


(45) Allah menyatakan bahwa Dia memberi tempo kepada orang-orang 
kafir itu sampai pada waktu yang ditentukan dengan membiarkan mereka 
bertambah-tambah kekafiran dan kezalimannya. Allah juga menyatakan 
bahwa rencana-Nya tidak dapat digagalkan oleh siapa pun, dan pasti 
terlaksana, tidak seorang pun yang dapat menghalang-halangi-N ya. 

Sebenarnya jika orang-orang kafir mau menyadari tentu mereka akan 
sampai kepada suatu pendirian dan pandangan bahwa yang mereka gunakan 
untuk menghalang-halangi Rasulullah saw dan orang-orang beriman 
menegakkan agama Allah, adalah nikmat-nikmat yang dianugerahkan Allah 
kepada mereka, seperti kekayaan, pangkat, jabatan, dan sebagainya. 
Seharusnya nikmat-nikmat itu mereka gunakan untuk mencari keridaan-N ya. 
Sangat besar dosa mereka karena mengingkari dan menyalahgunakan nikmat 
Allah itu. 

Mengenai azab yang ditimpakan kepada orang-orang kafir ini 
diterangkan dalam hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan al-B ukh4#? dan 
M uslim: 
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Sesungguhnya Allah Taʻala akan menangguhkan azab bagi orang-orang 
yang zalim, hingga apabila Dia mengazabnya, tidak ada yang luput dari azab 
itu. Kemudian Nabi saw membaca (Surah Hud/11: 102): “Dan begitulah 
siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri-negeri yang berbuat 
zalim. Sungguh, siksa-N ya sangat pedih, sangat berat.” (Riwayat al-B ukh, 
Muslim, Abu Y a'14 al-Baihag? dan an-Nas#? dari Abu M usa al-A sy“ ar?) 


(46) Dalam ayat ini, Allah mengajukan kepada Rasul saw suatu 
pertanyaan dengan maksud untuk menerka jalan pikiran orang-orang kafir 
bahwa seseorang melakukan sesuatu pekerjaan untuk mengharapkan suatu 
upah, keuntungan, atau kesenangan duniawi. Menurut mereka, tidak ada 
orang yang mau bekerja dan berusaha semata-mata karena Allah. Pertanyaan 
Allah itu ialah: Wahai M uhammad, apakah engkau meminta upah kepada 
orang-orang yang mempersekutukan-K u dengan sesuatu yang lain, karena 
engkau memberinya nasihat, menyeru mereka kepada kebenaran dan 
mengikuti agama-K u, sehingga mereka harus dibebani oleh hutang karena 
upah yang kau minta itu? 

(47) Pada ayat ini pertanyaan tersebut masih dilanjutkan: A pakah mereka 
mempunyai pengetahuan tentang yang gaib, atau mempunyai seperti Lau¥ 
M a¥fu§ yang mencatat segala sesuatu dengan yang mereka kehendaki yaitu 
bukti kebenaran pendapat mereka? 

Orang-orang kafir Mekah beranggapan bahwa patung-patung yang 
mereka sembah dapat memberitahukan kepada mereka segala sesuatu yang 
akan terjadi dan segala sesuatu yang gaib. Akan tetapi, anggapan mereka itu 
tidak ada buktinya sama sekali. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad agar tidak menghiraukan 
sikap dan perbuatan orang-orang kafir. Allah memberi tahu bahwa yang 
demikian itu agar bertambah banyak perbuatan dosa mereka, sehingga 
bertambah berat pula siksa yang ditimpakan kepada mereka. 

2. Azab yang akan ditimpakan kepada orang-orang kafir ada yang 
ditangguhkan kedatangannya selama mereka hidup di dunia. Di akhirat, 
azab itu pasti menimpa mereka. 

3. Muhammad saw sama sekali tidak mengharapkan upah dalam 
melaksanakan tugas kerasulannya. Upah yang diharapkannya hanyalah 
dari A Ilah semata yaitu berupa pahala surga. 
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4. Orang-orang kafir menyangka seakan-akan mereka mempunyai ilmu 
gaib, tetapi pada kenyataannya, pernyataan itu adalah bohong belaka. 


PERINTAH BERSABAR KETIKA MENERIMA COBAAN 
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(48) M aka bersabarlah engkau (M uhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, 
dan janganlah engkau seperti orang yang berada dalam (perut) ikan (Y unus) 
ketika dia berdoa dengan hati sedih. (49) Sekiranya dia tidak segera mendapat 
nikmat dari Tuhannya, pastilah dia dicampakkan ke tanah tandus dalam 
keadaan tercela. (50) Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya 
termasuk orang yang saleh. (51) Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir- 
hampir menggelincirkanmu dengan pandangan mata mereka, ketika mereka 
mendengar Al-Qur'an dan mereka berkata, “Dia (M uhammad) itu benar- 
benar orang gila.” (52) Padahal (Al-Qur'an) itu tidak lain adalah peringatan 
bagi seluruh alam. 


K osakata: 
1. Ma@mym -: aada (al- @alam/68: 49) 


M a@mum adalah bentuk isim maf'ul dari fi'il Camma-yadammu- Gmman 
yang artinya mencela, mengecam. Jadi, ma@mum artinya tercela atau dicela. 
Pada akhir ayat 49 disebutkan: wa huwa ma@mum artinya: dia dicela atau 
tercela. Kalimat ini merupakan bagian dari rangkaian kisah Nabi Y unus yang 
ditelan ikan hiu tetapi masih hidup dalam perut ikan tersebut. K arena nikmat 
yang dilimpahkan Allah kepada Nabi Yunus, maka ikan itu 
memuntahkannya ke daratan. Allah lalu menumbuhkan di sampingnya 
pohon yag ?n yaitu semacam labu yang melindunginya dan buah pohon itu 
dapat dimakan, sehingga tubuhnya yang lemah menjadi kuat kembali untuk 
melaksanakan dakwah selanjutnya. Jika Nabi Y unus tidak segera mendapat 
nikmat dari Tuhan, dia pasti dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan 
tercela. 


292 68. AL-QALAM JUZ 29 


2. Layuzligunaka 3X (al-Qalam/68: 51) 


Layuzligunaka artinya mereka menggelincirkan kamu (M uhammad). 
Kata ini berasal dari fi'il zaliga-yazlagu-zalagan yang artinya tergelincir. 
Sedangkan azlaga-yuzligu-azlagan berarti artinya menggelincirkan. 
Yuzligunaka adalah fi'il muxti' dengan ftil wau jama' dan disambung 
dengan sam?r ka (artinya kamu) sebagai maf'ul, serta didahului I4m at- 
taukid, sehingga artinya menjadi “mereka benar-benar menggelincirkan 
kamu". Pada ayat 51 Surah al-Galam ini, Allah menggambarkan kebencian 
orang-orang musyrik di Mekah kepada Nabi M uhammad karena Al-Qur'an 
yang beliau dakwahkan tidak dapat mereka bantah, baik dari sisi keindahan 
bahasanya maupun kandungan isinya. M ereka betul-betul tunduk menyerah 
menghadapi ayat-ayat Al-Qur'an. Oleh karena itu, mereka sangat benci dan 
marah sekali kepada Nabi M uhammad, sehingga jika tidak ada pertolongan 
Allah, mereka pasti menggelincirkan Nabi dengan pandangan atau sorotan 
mata mereka yang mempunyai ilmu semacam hipnotis, yang dapat 
berpengaruh buruk dan memaksa orang yang dipandangnya untuk 
melakukan hal-hal yang mereka kehendaki. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan Nabi Muhammad dan 
orang-orang Islam supaya menyerahkan kepada-Nya urusan tentang orang- 
orang kafir yang selalu mendustakan dan mengingkari Al-Qur'an. Ia pasti 
menghukum mereka meskipun ada yang ditangguhkan siksaannya selama 
hidup di dunia, tetapi di akhirat azab itu pasti menimpa mereka. 

Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan kepada Nabi saw agar 
bersabar dalam menerima segala cobaan dan ketetapan-Nya, baik dalam 
melaksanakan tugas sebagai rasul Allah, maupun dalam menghadapi sikap 
dan tindakan orang-orang kafir. Kemudian diterangkan sikap orang-orang 
musyrik M ekah tatkala mendengar bacaan ayat-ayat Al-Qur'an dan tuduhan 
mereka bahwa Nabi saw adalah orang gila. Allah menegaskan bahwa orang 
yang dapat memahami Al-Qur'an dengan mudah hanyalah orang-orang yang 
telah diberi taufik. 


Tafsir 

(48) Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad agar bersabar dalam 
menerima ketetapan-Nya, tetap melaksanakan tugas kerasulan yang telah 
dibebankan kepadanya, dan menghindari segala sesuatu yang dapat 
menghalangi atau mengganggu usaha-usaha dalam melaksanakan tugas itu. 
Kemudian Allah memperingatkan beliau agar tidak bersikap dan bertindak 
seperti seorang yang berada dalam perut ikan, yaitu Nabi Y unus. Karena 
marah kepada kaumnya, Nabi Y unus lalu meninggalkan mereka dan berdoa 
kepada Allah agar mereka ditimpa azab yang membinasakan. 
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Kisah ini bermula ketika Nabi Y unus diutus Allah kepada penduduk kota 
Niniveh. Ia menyeru kaumnya agar menyembah Allah, Tuhan Y ang M aha 
Esa, tidak ada tuhan selain Dia. Tetapi penduduk kota Niniveh menolak 
ajakan itu, bahkan mereka mengingkari dan mengancamnya. K arena sikap 
dan tindakan kaumnya yang demikian itu, beliau pun marah serta 
memperingatkan mereka bahwa Allah akan menimpakan malapetaka yang 
sangat dahsyat sebagai balasan terhadap sikap dan keingkaran mereka. 
Beliau pun lalu meninggalkan kaumnya. 

Sepeninggal Nabi Yunus, kaumnya sadar dan takut kepada ancaman 
Allah itu, maka mereka pun keluar dari rumah-rumah mereka menuju tanah 
lapang bersama istri, anak, dan binatang ternak mereka. Di tanah lapang itu, 
mereka bersama-sama menyatakan bertobat kepada Allah, dan merendahkan 
diri dengan penuh keimanan. M ereka berjanji kepada Allah akan mengikuti 
seruan Yunus, melaksanakan perintah dan menghentikan larangan-Nya. 
Karena kaum Yunus itu bertobat dengan sebenar-benarnya, tunduk, dan 
menyerahkan diri kepada-Nya, maka Allah mengabulkan doa mereka dengan 
mengurungkan datangnya malapetaka itu kepada mereka, sebagaimana 
diterangkan dalam firman Allah: 


oeer 
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M aka mengapa tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Ketika mereka 
(kaum Yunus itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai waktu tertentu. (Y unus/10: 98) 


Adapun Nabi Y unus, setelah memberi peringatan itu, pergi dari kaumnya 
dengan meninggalkan tugas yang dipercayakan Allah kepadanya sebagai 
rasul-Nya. Tanpa mendapat izin dari Allah, beliau pergi dengan menumpang 
sebuah kapal yang sarat dengan muatan. Setelah kapal itu berlayar dan 
berada di tengah lautan timbullah kekhawatiran nakhodanya bahwa kapal itu 
bakal tenggelam, seandainya muatannya itu tidak dikurangi. 

Untuk mengurangi muatan kapal itu, mereka mengadakan undian di 
antara penumpang. Barang siapa yang kalah dalam undian itu, akan 
dilemparkan ke dalam laut. Dengan demikian, kapal itu akan terhindar dari 
bahaya tenggelam. Dalam undian itu, Nabi Yunus kalah, namun para 
penumpang kapal itu merasa berat melakukan keputusan tersebut. Hal itu 
diulangi hingga tiga kali dan hasilnya sama, Nabi Y unus tetap kalah. Namun 
sebagaimana yang pertama, para penumpang juga merasa berat 
melaksanakan keputusan itu. Akhirnya Nabi Y unus mengambil keputusan 
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sendiri, dan ia pun terjun ke dalam laut. Setelah Y unus terjun ke dalam laut, 
Allah memerintahkan seekor ikan hiu yang besar menelannya. K epada ikan 
itu diwahyukan agar jangan memakan daging dan tulang Y unus, tetapi cukup 
menjadikan perutnya sebagai penjara bagi Yunus, karena Yunus bukan 
makanannya. 

Nabi Y unus merasa menderita dan sengsara dalam perut ikan yang gelap 
itu. la bertobat, berdoa, dan menyerahkan dirinya kepada Allah, semoga 
Allah mengampuni dosa-dosanya dan menyelamatkannya, sebagaimana 
diterangkan pada firman Allah yang lain: 


Gee AN IA ANA, 
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Dan (ingatlah kisah) è un N un (Y unus), ketika dia pergi dalam keadaan marah, 
lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, maka dia 
berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, "Tidak ada tuhan selain Engkau, 
M ahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang zalim.” M aka 
Kami kabulkan (doa)nya dan Kami selamatkan dia dari kedukaan. Dan 
demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman. (al- 
Anbiy#/21: 87-88) 


Z 


(49) Setelah beberapa hari berada dalam perut ikan, Nabi Yunus 
dilimpahi rahmat oleh Allah dengan mewahyukan kepada ikan itu agar 
melontarkan Y unus ke daratan. M aka ikan itu pun melontarkan Y unus ke 
daratan. la jatuh di daratan yang tandus, sepi tidak ada air, tumbuh- 
tumbuhan, dan kayu-kayuan di sekitarnya. Badannya pun dalam keadaan 
sangat lemah dan sakit, karena penderitaan yang dialaminya selama berada 
dalam perut ikan, dan karena kesedihannya akibat sikap kaumnya yang 
menantang dakwahnya. U ntuk melindunginya dari terik panas matahari dan 
kedinginan malam, Allah menumbuhkan di sampingnya semacam pohon 
labu (yaqn). Dengan demikian, Nabi Y unus terlindungi dan juga dapat 
memakan buahnya sebagai penguat tubuhnya yang lemah, sebagaimana 
firman Allah: 


O: Peni 4 LEK; G HO Pa 200 


Kemudian Kami lemparkan dia ke daratan yang tandus, sedang dia dalam 
keadaan sakit. Kemudian untuk dia Kami tumbuhkan sebatang pohon dari 
jenis labu. (aj-t Hf4/37: 145-146) 
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Seandainya Allah tidak melimpahkan rahmat-Nya kepada Y unus, tentu ia 
akan tenggelam di lautan, atau hancur lumat di dalam perut ikan, atau mati 
kelaparan dan kekeringan di tengah-tengah padang yang tandus. A kan tetapi, 
Allah Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya yang mau bertobat dengan 
sebenar-benarnya, seperti yang dilakukan Nabi Yunus. Oleh karena itu, 
Allah melimpahkan rahmat kepadanya. 

(50) Setelah kesehatan Yunus pulih kembali, demikian pula kekuatan 
badannya, maka Allah mengutusnya kembali kepada kaumnya yang pada 
waktu itu berjumlah seratus ribu orang lebih, sebagaimana firman A Ilah: 


Aci Ted 2A 12377 NETO HAHA AN LAN 


Dan Kami utus dia kepada seratus ribu (orang) atau lebih, sehingga mereka 
beriman, karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka 
hingga waktu tertentu. (aj d #f-4/37: 147-148) 


Kedatangan Y unus disambut kaumnya dengan gembira dan menyatakan 
keimanan kepadanya, sehingga mereka termasuk orang-orang yang saleh. 

Dengan ayat-ayat di atas, Allah memperingatkan Nabi M uhammad agar 
jangan sekali-kali bersikap dan bertindak seperti yang dilakukan Nabi Y unus 
yang mudah marah dan mudah berputus asa, sehingga ia meninggalkan 
kaumnya dan tugas suci yang telah dibebankan kepadanya, yaitu tugas 
kerasulan. Nabi Muhammad diperintahkan untuk selalu tabah dan sabar 
dalam keadaan bagaimana pun karena Allah menyukai orang-orang yang 
sabar. 

(51) Allah menyatakan kepada Nabi Muhammad saw bahwa karena 
orang-orang musyrik sangat marah dan benci kepada beliau, mereka 
memandang Nabi dari sudut matanya dengan pandangan yang penuh 
kemarahan dan kebencian. Hal ini terutama setiap kali mereka mendengar 
bacaan ayat-ayat A I-Our'an. 

Menurut sebagian ahli tafsir, yang dimaksudkan dengan “orang-orang 
yang hampir-hampir menggelincirkan Nabi dengan pandangan matanya" 
ialah Bani Asad, salah satu kabilah di negeri Arab waktu itu. Diriwayatkan 
bahwa orang-orang dari Bani Asad mempunyai semacam ilmu yang dapat 
mempengaruhi orang lain dengan menggunakan ketajaman sorotan matanya. 
M aka sebahagian mereka bermaksud mencobakan ilmunya itu kepada Nabi 
M uhammad, karena menurut mereka seandainya M uhammad itu benar-benar 
seorang rasul yang diutus Allah, tentu ia tidak akan terpengaruh oleh ilmu 
mereka itu. Kenyataannya bahwa ilmu itu memang tidak mempan terhadap 
Rasulullah saw. 

Dari riwayat di atas ayat ini dipahami bahwa segala macam ilmu gaib apa 
pun tidak akan dapat mengenai atau mempengaruhi seseorang jika ia 
beriman kepada Allah, kecuali ilmu-ilmu yang sesuai dengan sunatullah, 
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seperti menyakiti seseorang dengan cara mempengaruhi jiwanya sesuai 
dengan dalil dan ketetapan ilmu jiwa, menganiaya seseorang dengan aliran 
listrik, dan sebagainya. Ilmu-ilmu yang demikian itu dapat mempengaruhi 
seseorang. 

Karena orang-orang musyrik itu tidak dapat mempengaruhi Rasulullah 
dengan ilmu-ilmu yang ada pada mereka, seperti sorotan ketajaman mata, 
dan karena tidak dapat menandingi ayat-ayat Al-Qur'an, maka mereka 
mengatakan bahwa sesungguhnya ia (M uhammad) itu benar-benar orang 
yang gila. 

(52) Dalam ayat ini, Allah mengatakan dengan tegas bahwa Al-Qur'an itu 
berisi petunjuk dan pelajaran untuk kebahagiaan hidup manusia di dunia dan 
akhirat. Ia diperuntukkan bagi seluruh manusia di mana pun mereka berada, 
baik bagi penduduk negeri-negeri yang telah maju ataupun bagi penduduk 
negeri yang sedang berkembang atau terbelakang, baik untuk orang yang 
pintar maupun untuk orang yang bodoh, baik penduduk kota maupun 
penduduk desa, baik bagi orang yang kaya maupun bagi orang-orang yang 
miskin, dan sebagainya. Oleh karena itu, setiap orang dapat belajar 
memahami dan mempelajari Al-Qur'an, asal ia mempunyai sikap akan 
menerima setiap kebenaran yang disampaikan kepadanya. Jika seseorang 
belum mempunyai sikap yang demikian, walaupun hati dan pikirannya telah 
menerima kebenaran Al-Qur'an, namun hawa nafsunya memerintahkan agar 
ia menentang Al-Qur'an itu dan mengatakannya sebagai buatan manusia atau 
tuduhan lainnya. 

Berapa banyak orang yang terus-menerus melawan kebenaran dan 
keadilan karena memperturutkan hawa nafsunya, seperti hawa nafsu ingin 
pangkat, kedudukan, harta yang banyak, takut dipencilkan oleh 
golongannya, takut meninggalkan kepercayaan nenek moyangnya, dan 
sebagainya. Betapa banyak orang yang bersedia membunuh teman, saudara 
kandung, bahkan ayah dan ibunya karena mengiuti hawa nafsunya. 

M uhammad saw adalah seorang nabi dan rasul Allah yang telah terbukti 
kejujurannya, seorang yang dihormati dan dipercayai oleh kaumnya, adil 
sempurna akal pikirannya, tidak seorang pun yang mengingkarinya. Setelah 
beliau diangkat A Ilah sebagai nabi dan rasul, timbullah rasa benci itu, karena 
mengikuti Muhammad saw berarti meninggalkan pangkat, harta, kese- 
nangan, dan kesewenang-wenangan. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan agar Nabi Muhammad tetap melaksanakan 
dakwahnya, bersabar menghadapi segala macam cobaan yang datang, 
melarang melakukan seperti yang telah dilakukan Nabi Yunus yang 
marah dan putus asa, meninggalkan kaumnya serta tugas kenabian dan 
kerasulan yang dibebankan Allah kepadanya. 
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2. Nabi Yunus kemudian dianugerahi nikmat dan karunia yang besar oleh 
Allah, setelah ia mau bertobat dengan tobat yang sebenar-benarnya dari 
semua dosa dan kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya. 

3. Sikap dan tindakan orang-orang kafir kepada Rasulullah disebabkan oleh 
hawa nafsu, bukan karena kesalahan ajaran atau agama yang dibawa 
beliau. 

4. Memahami Al-Qur'an itu sebenarnya mudah, dapat dipelajari, dipahami, 
dan diamalkan oleh siapa saja, asal mau bersikap ingin mencari 
kebenaran, mengenyampingkan segala keinginan yang ditimbulkan 
hawa nafsu. 


PENUTUP 


Surah al-@Galam berisi bantahan dari orang-orang musyrik terhadap Nabi 
Muhammad dan memperingatkan agar beliau tidak mengikuti kemauan 
mereka. M ereka itu mendapat penghinaan pada hari Kiamat akibat perbuatan 
mereka. 
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SURAH AL-! AQQAH 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 52 ayat, termasuk surah M akkiyyah dan diturunkan 
sesudah surah al-Mulk. Surah ini bernama al-! #ggah yang artinya hari 
Kiamat, diambil dari kata al- Ytggah pada ayat pertama, kedua dan ketiga. 

Dalam Al-Qur'an ada beberapa surah yang namanya berarti hari Kiamat, 
seperti al-W 4#gi'ah/56, al-! #ggah/69, dan al-Giytmah/75. Meskipun kata- 
kata yang digunakan mempunyai arti bahasa yang berbeda-beda, tetapi 
maksudnya satu yaitu hari Kiamat. Hal ini menunjukkan pentingnya 
memperhatikan dan mempersiapkan diri dengan beriman yang mantap dan 
beramal saleh untuk menghadapi hari Kiamat. 


Pokok-pokok Isinya: 

Peringatan terhadap azab yang ditimpakan kepada kaum Nuh, Samud, 
"Ad, Fir'aun, dan kaum-kaum sebelum mereka yang durhaka kepada Allah 
dan rasul-Nya pada hari Kiamat: kejadian-kejadian pada hari Kiamat dan 
hari penghisaban: penegasan Allah bahwa Al-Qur'an itu benar-benar wahyu- 
Nya. 


HUBUNGAN SURAH AL-9ALAM 
DENGAN SURAH AL-HA9OAH 


1. Dalam Surah al-Galam disebutkan tentang hari Kiamat secara umum, 
sedang dalam Surah al-! #ggah dijelaskan secara terperinci peristiwa- 
peristiwa hari Kiamat itu. 

2. Dalam Surah al-Galam diterangkan orang-orang yang mendustakan 
Al-Qur'an dan ancaman azab atas mereka, sedangkan dalam Surah 
al-! #ggah diterangkan bahwa orang-orang zaman dahulu yang 
mendustakan Rasul-rasul dan macam-macam azab yang telah menimpa 
mereka. 

3. Dalam Surah al-Galam, Allah membantah tuduhan orang-orang musyrik 
Mekah bahwa Muhammad saw orang gila, sedang dalam Surah 
al-! #ggah, Allah membantah tuduhan bahwa Nabi M uhammad seorang 
penyair. 
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SURAH AL-HAQQAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ORANG YANG MENDUSTAKAN 
KEBENARAN PASTI BINASA 


a PEN ALA ANAE YA Mar Hall 
Pia dng P D 
Pa oG rask A per Ah P3 LA 


Jan FAN Cai Tata | AAA 
aa er KAN 
Terjemah 


(1) Hari Kiamat, (2) apakah hari Kiamat itu? (3) Dan tahukah kamu 
apakah hari Kiamat itu? (4) Kaum Samud, dan "Ad telah mendustakan hari 
Kiamat. (5) Maka adapun kaum Samud, mereka telah dibinasakan dengan 
suara yang sangat keras, (6) sedangkan kaum “Ad, mereka telah dibinasakan 
dengan angin topan yang sangat dingin, (7) Allah menimpakan angin itu 
kepada mereka selama tujuh malam delapan hari terus-menerus, maka kamu 
melihat kaum “Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seperti batang- 
batang pohon kurma yang telah kosong (lapuk) (8) Maka adakah kamu 
melihat seorang pun yang masih tersisa di antara mereka? (9) Kemudian 
datang Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk) negeri- 
negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan yang besar. (10) Maka 
mereka mendurhakai utusan Tuhannya, Allah menyiksa mereka dengan 
siksaan yang sangat keras. (11) Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke 
gunung), Kami membawa (nenek moyang) kamu ke dalam kapal, (12) agar 
Kami jadikan (peristiwa itu) sebagai peringatan bagi kamu dan agar 
diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar. 
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Kosakata: 
1. darjar ‘Atiyah AL rere (al-! 4qqah/69: 6) 


tarjar '#iyah partinya angin kencang yang sangat dingin luar biasa 
(melampaui batas). Aj-tarjar adalah jenis angin yang berhembus sangat 
kencang seperti topan, yang jika mengenai kulit kita terasa sangat dingin 
sekali. ‘Atiyah berasal fi'il 'attya'tu-'utuwwan berarti angkuh, sombong, 
bertindak sewenang-wenang. Al-'#iy adalah isim f#il (kata benda pelaku) 
artinya yang sombong atau bertindak sewenang-wenang. Pada ayat 6 surah 
al-! 4qqah/69 ini diceritakan bencana yang menimpa kaum "Ad (kaum Nabi 
Hud) karena mengingkari nabi mereka dan mendustakan adanya hari 
Kiamat. Bencana yang ditimpakan kepada kaum 'Ad, sebagaimana 
disebutkan ayat ini, ialah berupa angin topan yang sangat dingin selama 
delapan hari, sehingga memusnahkan semua orang-orang yang ingkar 
kepada Allah dan nabi-N ya. 


2. Khwiyah 2 (al-! #ggah/69: 7) 


K h#wiyah “artinya kosong. Kata ini berasal dari fi'il khaw -yakhw'- 
khaw tan yang artinya roboh, runtuh, kosong. Bentuknya dalam isim fx il 
adalah al-kh#w? dan muannaf-nya kh#wiyah artinya yang kosong, daerah 
yang tidak berpenghuni. Pada ayat 7 surah al-! #ggah/69 ini digambarkan 
bahwa kaum 'Ad yang mendustakan Tuhan dan mengingkari Nabi Hud 
ditimpa bencana angin topan yang dingin sekali selama delapan hari tujuh 
malam secara terus menerus, sehingga mereka semua mati bergelimpangan 
seperti batang-batang pohon kurma yang ditebangi, menjadi lapuk dan 
keropos. Tadinya batang-batang kurma itu tegak dan berdiri kokoh dengan 
kuatnya, tetapi kini bergelimpangan dan menjadi keropos, lapuk, dan 
kosong. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat terakhir Surah al-Qalam, Allah memerintahkan kepada 
Nabi Muhammad untuk selalu sabar menghadapi penolakan orang-orang 
kafir bahkan terhadap usaha mereka untuk mencelakakan dan menggelincir- 
kan beliau, walaupun usaha itu tidak berhasil setelah mereka mendengar 
ayat-ayat Al-Qur'an dibacakan. Pada ayat-ayat permulaan surah ini, Allah 
menjelaskan tentang hari Kiamat dan kehancuran umat-umat terdahulu 
karena mendustakan dan mengingkari nabi-nabi mereka. 


Tafsir 

(1-2-3) Al-! 4qqah menurut bahasa berarti yang pasti terjadi. Hari Kiamat 
dinamai al-Y4qqah karena hari itu pasti terjadi. Tentang keadaan dan sifatnya 
tidak dapat dijelaskan dan diterangkan oleh manusia, karena pengetahuan 
tentang hari Kiamat termasuk pengetahuan yang gaib. Apa yang diketahui 
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manusia tentang hari Kiamat terbatas pada yang disampaikan Al-Qur'an. 
Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 


4 AS 1. PAE Pe Lab ka 
PENGEN PAS BEN PAKE 


ORA Lo ea Na M 

SAN NASES dll Ls 
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, “K apan 
terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu ada 
pada Tuhanku; tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu 
terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba- 
tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan engkau mengetahuinya. 
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari 
Kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al- 
A'r4/7: 187) 


Hari Kiamat, sebagaimana beberapa perkara gaib lainnya, hanya 
diketahui Allah. Firman-N ya: 


ELE 3 pa o ay ah w7. a ro 
SAS SS a DARA FA AA os Seó 
o r » E 4 Da 2 z » 
KLIEN SS PNG Inn Ce 


Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat: dan Dia yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak 
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di 
bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
Mengenal. (L uqm4n/31: 34) 


Apa yang dapat dijadikan sumber pengetahuan untuk mengetahui 
terjadinya hari Kiamat itu? Dari pertanyaan ini dipahami bahwa ada 
beberapa hal yang dapat memberikan keterangan kepada manusia tentang 
proses kejadian yang terjadi pada hari Kiamat, karena pengetahuan tentang 
hari Kiamat itu adalah pengetahuan yang dapat dicapai oleh makhluk dengan 
bantuan berbagai macam pengetahuan. M emang kejadian hari Kiamat tidak 
dapat dikira-kirakan. Kejadian dan peristiwanya lebih hebat dari yang pernah 
digambarkan oleh siapa pun. Karena hakikat hari Kiamat tidak dapat 
diketahui makhluk, orang-orang musyrik tidak dapat mengingkarinya. Jika 
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mereka mengingkarinya, berarti mereka mengingkari sesuatu yang tidak 
dapat diketahui atau dicapai oleh pikiran mereka. 

(4) Dalam ayat ini, diterangkan bahwa kaum Samud dan kaum 'Ad tidak 
mempercayai adanya hari Kiamat. Mereka tidak percaya bahwa nanti akan 
terjadi kehancuran dunia dan peristiwa dahsyat yang huru-haranya tidak 
tertanggungkan. Hal ini juga difirmankan A Ilah: 


Kb ada 2 1a AOR: OROSAN EE SS 
H3 HE LAS La3 D j 
ORK YA 


(Kaum) Samud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka melampaui 
batas (zalim), ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, lalu 
Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka, “(Biarkanlah) unta betina dari 
Allah ini dengan minumannya.” Namun mereka mendustakannya dan 
menyembelihnya, karena itu Tuhan membinasakan mereka karena dosanya, 
lalu diratakan-N ya (dengan tanah). (as-Syams/91: 11-14) 


(5) Kaum Samud telah dihancurkan Allah dengan “4giyah yaitu suara 
petir yang mengguntur dari langit yang membinasakan semua yang ada di 
permukaan bumi. Disebut “tgiyah (sesuatu yang luar biasa) karena memang 
suara itu luar biasa; tidak seperti suara petir yang pernah terjadi. M ereka 
diazab oleh Tuhan karena telah bertindak melampaui batas yang telah 
ditetapkan Nabi Saleh terhadap mereka. M ereka membunuh unta betina yang 
diperintahkan Nabi Saleh untuk dijaga dengan baik. 

Pada firman Allah yang lain diterangkan bahwa kaum Samud dibinasakan 
dengan j #iqah (petir). 


SIN Tin a AAS, Penan 
SA 


Dan adapun kaum Samud, mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka 
lebih menyukai kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk itu, maka mereka 


disambar petir sebagai azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. (Fujjilat/41: 17) 


(6) Adapun kaum 'Ad dibinasakan Allah dengan angin dingin yang 
sangat kencang (jarjar '#tiyah). Dalam ayat lain, Allah berfirman: 
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Pad 


A Na A ARET O 2 o AAR E 
adgs óle Keria era 
Ta Lee Ur KAA 


ON Aa: PEMAKAN 


Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang nahas, karena Kami ingin agar mereka itu merasakan 
siksaan yang menghinakan dalam kehidupan di dunia. Sedangkan azab 
akhirat pasti lebih menghinakan dan mereka tidak diberi pertolongan. 
(Fujjilat/41: 16) 


(7-8) Angin dingin yang sangat kencang itu bertiup di negeri mereka 
tidak henti-hentinya selama tujuh malam delapan hari, memusnahkan rumah- 
rumah, istana-istana, harta-benda, binatang ternak, tanaman-tanaman, dan 
semua yang ada di negeri mereka. 

Kaum 'Ad atau bangsa 'Ad merupakan bangsa ras semitik, yang hidup 
sekitar 5000-4000 tahun yang lalu. Kaum ini hidup di wilayah Arabia 
Selatan, di suatu kawasan bukit-bukit al-A Yg#f (lihat Surah al-A Yg4#f/46: 21), 
atau yang sekarang dikenal dengan nama Rab al-K h4i, yang membentang 
antara Y aman bagian selatan sampai ke wilayah Oman. M ayoritas kaum 'Ad 
telah menolak kerasulan dan misi Nabi Hud. Mereka mendapat azab dari 
Allah berupa angin yang sangat dingin lagi kencang yang berlangsung terus 
menerus selama tujuh malam delapan hari. Data ilmiah paleogeologik 
tentang peristiwa itu belum didapatkan. Namun mungkin kita dapat 
membandingkannya dengan apa yang terjadi di Amerika Serikat, tepatnya di 
Negara bagian New Orleans, ketika wilayah itu diterjang oleh Badai Katrina 
(Katrina Hurricane) pada tanggal 23-31 Agustus 2005 yang lalu. Katrina 
Hurricane ini mempunyai kecepatan badai 280 km/jam, tekanan (minimal) 
902 mbar (hPa: 26.65 inHg); suhu badai cukup hangat, sekitar 28,4 °C, 
berlangsung selama lebih kurang 8 (delapan) hari, terus menerus. Wilayah 
hantamannya meliputi Bahamas, Florida Selatan, Kuba, Louisiana 
(utamanya Greater New Orleans), M ississippi, Alabama, Florida Panhandle, 
dan sebagian besar pantai timur Amerika Utara. Radius Katrina Hurricane 
ini sekitar 160 km dari titik sentral badai itu. Korban manusia meninggal 
1.836 jiwa. Korban harta sebesar US$ 84 Miliar. Katrina Hurricane ini 
tercatat sebagai jenis Badai Atlantik yang terkuat ke-enam dalam sejarah 
Amerika, atau terkuat ketiga, yang terjadi pada musim landfall (musim 
gugur) di Amerika Serikat. Sebagai perbandingan Galveston Hurricane yang 
terjadi pada tahun 1900 di Amerika Serikat menelan korban jiwa antara 
6000-12.000 orang. Dengan demikian, angin atau badai yang sangat dingin 
lagi kencang, yang menimpa kaum 'Ad selama tujuh malam delapan hari 
terus menerus, mungkin mirip atau jauh lebih hebat dari Katrina Hurricane 
ini: karena suhunya sangat dingin dan mampu menghancurkan suatu kaum 
(umat). 
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Perkataan “tujuh malam delapan hari” memberi peringatan bahwa angin 
kencang dunia itu benar-benar merupakan azab bagi mereka, dan menimpa 
seluruh yang ada di negeri itu. 

(9-10) Dalam ayat-ayat ini, diterangkan bahwa Fir'aun dan kaum Lut 
beserta pengikut-pengikutnya juga telah berbuat kerusakan yang besar yaitu 
mendustakan para rasul yang diutus Allah kepada mereka. Oleh karena itu, 
mereka diazab oleh Tuhan. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


S 3 TAI r sz £ 
Sen AJ NS S 
Semuanya telah mendustakan rasul-rasul maka berlakulah ancaman-K u (atas 
mereka). (Q #/50: 14) 


(11-12) Ayat-ayat ini menerangkan azab yang telah ditimpakan kepada 
kaum Nuh, sehingga mereka semua musnah. Y ang tinggal hanya orang- 
orang yang ikut bersama Nabi Nuh menaiki bahtera atau kapal. Diterangkan 
bahwa setelah air menggenangi seluruh negeri disertai hembusan angin 
topan yang dahsyat, Allah memerintahkan agar Nabi Nuh dan orang-orang 
yang beriman bersamanya menaiki bahtera yang telah disediakan, agar 
mereka tidak termasuk orang-orang yang tenggelam. 

Berdasarkan keterangan ini, sebahagian mufasir berpendapat bahwa Nabi 
Nuh merupakan bapak manusia kedua setelah Adam, karena hanya beliau 
dan orang-orang yang bersamanya yang masih hidup, yang kemudian 
menurunkan seluruh manusia yang ada sekarang. 

Allah menyelamatkan semua orang-orang yang beriman dari banjir dan 
topan itu, serta menenggelamkan dan memusnahkan orang-orang yang 
ingkar kepada Nuh, agar peristiwa itu dijadikan iktibar dan pelajaran oleh 
orang-orang yang datang kemudian. Dengan demikian, Allah memperlihat- 
kan kepada manusia kekuasaan dan kebesaran-N ya. 

Allah menceritakan kisah itu juga bertujuan agar telinga orang-orang 
yang benar-benar beriman kepada-Nya dapat mendengar dan mengambil 
manfaat dari wahyu-wahyu yang diturunkan-N ya serta mengamalkan pesan- 
pesan yang dibawanya. 


Kesimpulan 

1. Hari Kiamat adalah hari kehancuran dunia, yang huru-haranya sangat 
dahsyat dan tidak dapat digambarkan. 

2. Pengetahuan tentang hari Kiamat itu termasuk pengetahuan gaib, tidak 
seorang pun yang mengetahuinya, kecuali Allah. 

3. Allah menghancurkan umat-umat dahulu karena: 
a. Mereka tidak percaya akan adanya hari Kiamat. 
b. Mereka enggan mengikuti seruan para rasul yang diutus Allah 

kepada mereka. 
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Kehancuran umat-umat dahulu dan sebab-sebab kehancuran mereka itu 
hendaknya menjadi iktibar dan pelajaran bagi orang-orang yang datang 
kemudian. Jika mereka bertindak seperti orang-orang dahulu itu, kepada 
mereka akan ditimpakan azab seperti yang telah ditimpakan kepada 
orang-orang dahulu itu. 


BEBERAPA PERISTIWA KETIKA HARI KIAMAT 
PEP edoh Sba 115,18 A AKA SARA IEL 14, cai RAN a 
ON TO TE SANA D GIE hp 
NPL) ROP EI 
EA COLA ohy 2 Sa LN A a 
ea AAN Bana 


LA piate th eitn 
Ox ea KA Toga PAP Aas 


Terjemah 

(13) Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, (14) dan diangkatlah 
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali benturan. (15) 
M aka pada hari itu terjadilah hari Kiamat, (16) dan terbelahlah langit, karena 
pada hari itu langit menjadi rapuh. (17) Dan para malaikat berada di berbagai 
penjuru langit. Pada hari itu delapan malaikat menjunjung “Arsy (singgasana) 
Tuhanmu di atas (kepala) mereka. (18) Pada hari itu kamu dihadapkan 
(kepada Tuhanmu), tidak ada sesuatu pun dari kamu yang tersembunyi (bagi 
Allah). 


Kosakata: W dhiyah 2.415 (al-! 4ggah/69: 16) 


W #hiyah artinya lemah, rapuh. Kata ini berasal dari fi'il wah+yahw3- 
wahyan yang artinya lemah. AI-W hiy adalah bentuk isim fil artinya yang 
lemah, dan bentuknya dalam muannaf adalah wihiyah. Pada Surah al- 
! 4ggah/69: 13-18 ini, Allah menerangkan peristiwa hari Kiamat, yaitu 
antara lain digambarkan bahwa setelah ditiup sangkakala yang pertama, 
gunung-gunung menjadi beterbangan dan saling berbenturan, langit pun 
terbelah karena telah menjadi rapuh dan lemah. Semua manusia dihadapkan 
kepada Allah untuk diadili dan dihisab amal baik dan amal buruk mereka, 
dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa hari Kiamat sangat besar 
huru-haranya dan luar biasa kedahsyatannya. Kemudian dihubungkan dengan 
berbagai azab yang ditimpakan kepada orang-orang dahulu karena menging- 
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kari adanya hari Kiamat itu. Pada ayat-ayat berikut ini, diterangkan secara 
lebih rinci tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari Kiamat itu. 


Tafsir 

(13) Dalam ayat ini diterangkan bahwa apabila Allah berkehendak 
mendatangkan hari Kiamat, maka Ia memerintahkan M alaikat Israfil meniup 
sangkakala pertama. Firman Allah: 


e ds 


SAN da Sa, PAN 


Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka keluar dari kuburnya 
(dalam keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya. (Y 4s?n/36: 51) 


(14) Pada saat itu berguncanglah seluruh bumi, dan gunung-gunung 
terangkat dari tempat-tempatnya kemudian saling berbenturan. Berguncang- 
nya bumi dan bergeraknya gunung menandakan bahwa telah terjadi gempa 
dahsyat yang menghancurkan seluruh yang ada di permukaan bumi, 
termasuk manusia yang berdiam di atasnya. Pada firman Allah yang lain 
diterangkan: 


292 > oo -pz Bayat 


Ia m4 Na De Ia D) PETA Jen (2 


Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami perjalankan gunung-gunung dan 
engkau akan melihat bumi itu rata dan Kami kumpulkan mereka (seluruh 
manusia), dan tidak K ami tinggalkan seorang pun dari mereka. (al-K ahf/18: 
47) 


(15-16) Pada saat terjadinya hari Kiamat itu, langit dalam keadaan lemah 
sehingga terbelah. Jika diperhatikan hukum-hukum Allah yang berlaku di 
ruang angkasa, maka yang dikemukakan ayat ini sesuai dengan hukum itu. 
M asing-masing planet di ruang angkasa itu mempunyai daya tarik-menarik. 
Dengan adanya daya tersebut, maka seluruh planet-planet menjadi selalu 
beredar pada garis edar yang tetap, tidak jatuh dan tidak menyimpang. 
Seandainya salah satu saja di antara planet yang banyak itu bergeser dari 
falaknya, maka hilanglah keseimbangan tarik-menarik yang ada antara 
planet-planet itu, sehingga planet yang kecil tertarik oleh planet yang besar. 
Terjadilah tabrakan antara planet-planet itu yang menghancurkan seluruh 
alam ini. 

Kajian saintifik modern saat ini menyatakan bahwa jagad-raya seisinya 
ini diawali pembentukannya dari adanya singularity. Singularity adalah 
sesuatu dimana calon/bakal ruang, energi, materi, dan waktu masih 
terkumpul menjadi satu (manunggal). Dentuman Besar (Big Bang) 
meledakkan singularity ini dan berkembanglah seperti spiral-kerucut yang 
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terus menerus berekspansi melebar dan melebar terus. Sejak Big Bang 
itulah, waktu mulai memisahkan diri dari ruang, begitu pula energi, materi, 
dan gaya-gaya, dan selama bermiliar-miliar tahun terbentuklah seluruh 
jagad-raya yang berisi miliaran galaksi. Ruang dan waktu terus mengalami 
ekspansi meluas. Bahiruddin S. Mahmud menjelaskan bahwa ekspansi jagad 
raya bukannya tak terbatas dan terus menerus. Laju ekspansi atau 
perkembangan ini berangsur-angsur menurun, karena gaya gravitasi antar 
galaksi (yang mereka sesamanya terus saling menjauh) mulai mengendor, 
sehingga suatu saat akan berhentilah ekspansi jagad raya itu. 

Ketika jagad raya atau alam semesta menghentikan aktivitas ekspansinya 
(perluasannya), masa penyusutannya (pemadatannya) pun dimulai. Jika 
ekspansi diawali dari singularity, Big Bang, dan ekspansi alam semesta, 
maka penyusutan alam semesta atau pemadatan (kontraksi) alam semesta 
diawali dengan alam semesta yang secara perlahan menyusut, di mana 
ruang, waktu, energi, materi, dan gaya-gaya akan bersatu kembali menjadi 
singularity. Penyusutan ini makin lama makin cepat, dari dimensi waktu 
miliaran tahun, jutaan tahun, puluhan tahun, tahunan, bulanan, mingguan, 
harian, terus ke jam, menit, detik, mikro-detik dan akhirnya terjadi ledakan 
hebat yang disebut Big Crunch (Kompresan Besar) menjadi singularity 
kembali. Jadi Big Crunch, adalah seperti Big Bang dalam arah yang 
berbalikkan. Proses penyusutan alam semesta menuju Big Crunch ini, 
berlangsung dengan periode waktu yang sangat lama, kemudian semakin 
cepat, dan super cepat!! Menurut Paul Davies, ketika alam semesta telah 
memadat sampai seper-seratus (1/100) dari luasnya yang sekarang ini, maka 
efek tekanannya akan mengakibatkan suhu yang meninggi sampai mencapai 
titik didih benda cair; dan bumi menjadi tempat yang tidak layak huni lagi. 
Galaksi sudah tidak dapat dibedakan satu sama lainnya, karena mereka telah 
berfusi, dan merapat satu sama lainnya. Selanjutnya gerak kepadatan makin 
naik hingga mencapai titik api pijar. Pada saat inilah antariksa tampak 
bagaikan bola api plasma yang pijar. Kemungkinan inilah yang disebut 
dalam Surah al-Ma' #ij/70: 8, “Pada hari ketika langit menjadi seperti 
luluhan perak." 

Ketika terjadi proses ke arah Big Crunch itu, yaitu proses pemadatan atau 
penyusutan alam semesta, maka semua materi pecah kembali menjadi 
materi-materi fundamental seperti guark, elektron, dan sebagainya, gaya- 
gaya seperti gaya gravitasi, elektromagnetik, nuklir kuat, dan nuklir lemah 
mulai menyatu kembali. Saat itulah benda-benda langit mulai kehilangan 
gaya-gaya gravitasinya, dan akibatnya terjadilah tubrukan-tubrukan dahsyat 
antar planet, sehingga bumi berbenturan dengan planet-planet lainnya, 
gunung-gunung berbenturan karena hilangnya gaya gravitasi yang 
menopangnya sehingga berbenturan sesamanya. Langit antariksa mulai 
lemah karena ketiadaan topangan gaya gravitasi, dan mulai menyusut/ 
mengerut dan retak/terbelah. Proses ini menimbulkan suara gemuruh 
dahsyat, yang dipuncaki dengan dentuman Big Crunch. Apakah sangkakala 
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(iur) yang dimaksud adalah mulainya suara gemuruh ketika terjadi proses 
penyusutan ini? Wall4hu a'lam bij-jaw4b. Akhirnya setelah dentuman Big 
Crunch kembalilah ke singularity lagi, semua serba fana, kecuali Allah, 
sebagaimana firman-N ya: 
CL Ne A arsar Norg zr PPP, 
OI IS IOI 

Semua yang ada di bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu yang 
memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal. (ar-RaYm4n/55: 26-27) 


(17) Pada hari Kiamat, para malaikat berada di segenap penjuru langit. 
Delapan malaikat menjunjung 'Arasy Allah di atas kepalanya. Persoalan 
malaikat dan ‘A rasy ini adalah persoalan yang gaib, tidak seorang pun yang 
mengetahuinya. Tidak dijelaskan bentuk 'Arasy yang dipikul para malaikat 
itu, dan ke mana mereka membawanya. Oleh karena itu, kita menerima 
semuanya itu berdasarkan iman kita kepada Allah. 

(18) Pada hari Kiamat itu seluruh manusia dihadapkan ke hadirat Allah, 
untuk dihisab dan ditimbang amal dan perbuatannya. Tidak ada satu pun 
perbuatan dan amal manusia yang luput dari pengetahuan Allah sejak dari 
yang sekecil-kecilnya sampai kepada yang sebesar-besarnya, sejak dari yang 
tersembunyi dan yang nyata, yang halus dan yang kasar: semuanya diketahui 
Allah. 

Pada hari itu yang dapat menolong seseorang hanyalah Allah semata. 
Pertolongan itu diberikan berdasarkan amal mereka selama hidup di dunia. 


Kesimpulan 

1. Hari Kiamat terjadi setelah M alaikat Israfil meniup sangkakala pertama. 

2. Pada hari Kiamat itu terjadi kehancuran dunia, seluruh bumi dan isinya 
menjadi hancur lebur. Planet-planet waktu itu bertabrakan dan hancur 
lebur. 

3. Para malaikat waktu itu berada di berbagai penjuru langit, di antara 
mereka ada yang menjunjung ‘A rasy. 

4. Pada waktu itu, seluruh manusia dihadapkan ke hadirat Allah untuk 
dihisab amal dan perbuatannya. 
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KEADAAN ORANG BERIMAN WAKTU DIHISAB 
PARI si 


a Ot aa aa aa Ta 


dak oru 


OE AA S PK CEO Oa 


Terjemah 

(19) Adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kanannya, maka 
dia berkata, “A mbillah, bacalah kitabku (ini). (20) Sesungguhnya aku yakin, 
bahwa (suatu saat) aku akan menerima perhitungan terhadap diriku.” (21) 
M aka orang itu berada dalam kehidupan yang diridai, (22) dalam surga yang 
tinggi, (23) buah-buahannya dekat, (24) (kepada mereka dikatakan), “M akan 
dan minumlah dengan nikmat karena amal yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu." 


Kosakata: 
1. H #umu 23G (al-! tggah/69: 19) 


H #umu adalah kata seru yang artinya: hai, inilah, ambillah! Sebenarnya 
kata seru berarti ambillah adalah ht (W). Adapun umu (23) adalah z-#idah 
(tambahan) saja, sebagai pemanis yang memperindah ungkapan kalimat. 
Pada ayat 19 digambarkan keadaan orang-orang mukmin yang beramal saleh 
pada hari penghisaban atau perhitungan segala amal di dunia ketika 
menerima kitab amal perhitungan mereka dari sebelah kanan yang 
menunjukkan mereka adalah orang-orang baik. Maka dengan penuh 
kegembiraan dan kebahagiaan, setelah menerima kitab catatan amal, mereka 
langsung berkata, “Ini dia kitab catatan amalku, ambillah dan lihatlah, 
bacalah kitab catatan amalku ini, aku sungguh sangat gembira dan bahagia, 
karena catatan amal perbuatanku di dunia baik-baik semua.” 


2. Mul-qin Ie (al-! #ggah/69: 20) 


M ul4gin adalah bentuk isim f#il, berasal dari fi'il Itgyul49g-ligtan wa 
mul #gitan yang artinya bertemu, menemui. Isim f#il itu mulanya adalah al- 
mul49? (>11), ada ya nagij pada akhirnya, tetapi dalam keadaan nakirah 
huruf nagij itu dibuang. Ungkapan inni mul4gin Xistbiyah artinya: sungguh 
aku akan menemui atau menerima hisab atau perhitungan amal perbuatanku. 
Ayat 20 ini menggambarkan keadaan orang mukmin yang beramal saleh dan 
menghindari amal buruk, dengan riang gembira berkata, “Sejak dahulu, 
ketika di dunia aku telah yakin, pasti akan menemui hari hisab ini, dan aku 
akan menerima hisab perhitungan amalku di dunia dengan tepat dan benar, 
sesuai dengan apa yang kita kerjakan di dunia. Ternyata keyakinan itu semua 
benar-benar terjadi, aku bahagia sekali.” 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan keadaan hari Kiamat dan 
kebangkitan manusia dari dalam kubur, kemudian mereka dihadapkan ke 
pengadilan Allah untuk ditimbang amal perbuatannya selama hidup di dunia. 
Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa orang mukmin menerima 
catatan amal perbuatannya dengan tangan kanannya yang disodorkan dari 
sebelah kanan. M ereka dalam keadaan gembira karena selama hidup di dunia 
telah melakukan perbuatan-perbuatan yang diridai Allah. Mereka diberi 
balasan oleh Allah berupa surga yang penuh kenikmatan. 


Tafsir 

(19) Ayat ini menggambarkan hamba Allah yang beriman dan beramal 
saleh pada hari Kiamat. Ketika itu, mereka merasa gembira karena jarak 
perjalanan yang akan ditempuhnya untuk mencapai tujuan yang dicita- 
citakan semakin dekat dengan tempat yang disediakan A llah baginya. 

Perasaan gembira yang demikian sebenarnya telah mereka rasakan sejak 
roh mereka berpisah dengan jasad. Ketika itu, mereka telah melihat tanda- 
tanda keberuntungan, sebagaimana firman Allah: 


TAN Da Pa inea EN PA ETETA" an a aan Kg 


(Yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan 
baik, mereka (para malaikat) mengatakan (kepada mereka), “Salimun 
"alaikum, masuklah ke dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan." 
(an-N aX1/16: 32) 


M ereka selalu ingat janji Allah dalam firman-Nya: 


l as - 


AK in HAK MA 


AE GI: Z 


Kejutan yang dahsyat tidak membuat mereka merasa aa dan para 
malaikat akan menyambut mereka (dengan ucapan), “Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu." (al-A nbiy#/21: 103) 


Maka hari yang mereka tunggu-tunggu itu tiba dan orang-orang mukmin 
menerima catatan amalnya dengan tangan kanan yang disodorkan dari 
sebelah kanannya, maka meledaklah kegembiraan dalam hati mereka. 
Mereka pun ingin agar catatan amal itu dibaca oleh teman-temannya yang 
sama keadaannya dengan mereka, dengan mengatakan, “Hai teman-temanku 
yang sama-sama memperoleh keridaan Allah, inilah catatan bahwa kita 
sama. A mbillah dan bacalah isinya, tentu kamu akan mengetahui bahwa kita 
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semua mendapatkan buku catatan dari sebelah kanan dan sama-sama akan 
mendapat pahala dari Allah.” M aka mereka pun bersama-sama bergembira. 

(20) Dengan bangga dan penuh kepuasan orang-orang mukmin berkata, 
“Aku telah yakin bahwa Tuhan akan menghisabku dan aku akan 
mempertanggungjawabkan seluruh perbuatanku hari ini. Karena itulah, 
selama hidup di dunia aku beriman kepada Allah serta melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya yang disampaikan Nabi M uhammad. 
Aku pun yakin bahwa Tuhanku akan menghisab dan menimbang amal 
perbuatanku." 

Menurut ax--aYY4k, setiap perkataan $ann (dugaan) yang berhubungan 
dengan orang-orang yang beriman, yang terdapat dalam Al-Qur'an berarti 
yakin, dan kalau berhubungan dengan orang-orang kafir berarti ragu-ragu. 

Al-! asan berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman mempunyai 
dugaan yang mendekati keyakinan (Sann) yang paling baik kepada 
Tuhannya, lalu mereka meningkatkan amalnya untuk akhirat, sedangkan 
orang-orang munafik mempunyai keragu-raguan (Sann) yang paling buruk 
terhadap Tuhannya: maka ia mempunyai amal yang buruk pula untuk 
akhirat.” 

Demikian pula dalam ayat ini. Perkataan $anantu berarti “aku yakin” 
bukan “aku ragu”, atau “aku menduga”. Arti yang semakna dengan ini 
terdapat pula pada firman A Ilah: 


NT 2s, > PRS 2 sad >72 
AERA G3 A G2 LAN DAN IT ss 2333 


M engapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka terhadap 
diri mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu dan berkata, 
“Ini adalah (suatu berita) bohong yang nyata.” (an-N ur/24: 12) 


(21) Pada ayat ini, diterangkan bahwa balasan yang diterima orang-orang 
yang menerima catatan amalnya dengan tangan kanan adalah berada dalam 
kehidupan yang diridai. Hidup yang diridai itu adalah hidup yang dicita- 
citakan oleh setiap orang yang beriman, yaitu hidup yang diridai Allah, 
seluruh manusia, bahkan seluruh makhluk Allah. Tidak ada satu pun yang 
menaruh iri, dengki, dendam, dan benci kepadanya, sehingga segala sesuatu 
yang dihadapinya adalah baik dan menimbulkan kebaikan kepada dirinya. 
Tidak ada sesuatu yang menyakitkan hatinya dan tidak ada perbuatan atau 
sikap yang menyinggung perasaannya, semuanya enak didengar dan 
dirasakan. 

Dalam firman Allah yang lalu diterangkan bahwa jiwa yang tenang 
adalah jiwa yang hidup dalam kehidupan yang diridai dan termasuk 
kelompok hamba-hamba A Ilah: 
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De eger 


pa > 4 Dr $ y r$ D e > iz 24? A a 
De DEA EN EA PAN EU 


Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
rida dan diridai-N ya. M aka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-K u, 
dan masuklah ke dalam surga-K u. (al-F ajr/89: 27-30) 


(22-23) Ayat ini menerangkan keadaan tempat yang disediakan bagi 
orang-orang yang beriman di akhirat nanti, yakni suatu tempat yang indah, 
dan nyaman dengan kebun-kebun dan taman-taman yang menyenangkan hati 
orang yang memandangnya, dan pohon-pohon yang berbuah rendah, mudah 
dipetik oleh siapa saja yang menghendakinya, baik sambil berdiri, sambil 
duduk maupun sambil berbaring. 

Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 


PES AN Y 


4 2af Bagan Sa “2193 BA ya AK DP Dana ZA 
SI) PA ESA 3 el in 
OHG 


Di sana mereka duduk bersandar di atas dipan, di sana mereka tidak melihat 
(merasakan teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang berlebihan. Dan 
naungan (pepohonan)nya dekat di atas mereka dan dimudahkan semudah- 
mudahnya untuk memetik (buah)nya. (al-Ins4n/76: 13-14) 


(24) Para malaikat berkata kepada orang-orang yang menerima catatan 
amalnya dengan tangan kanan di dalam surga, “Makanlah segala macam 
jenis buah-buahan dan segala rupa makanan yang ditemukan di dalam surga 
ini, dan minum pulalah sepuas hati minuman-minuman yang enak dan 
menyegarkan. Tidak ada satu pun yang dapat melarang kamu mengambil- 
nya, semuanya itu disediakan untuk kamu sekalian. Semuanya itu disediakan 
karena kamu sekalian telah beriman kepada Allah, mengerjakan amal yang 
saleh serta tunduk dan menyerahkan diri kepada-Nya selama kamu hidup di 
dunia dahulu.” 

Dari perkataan “bim-taslaftum” (karena amal yang telah kamu kerjakan) 
dapat dipahami bahwa pahala yang diterima di akhirat nanti adalah balasan 
dari hasil iman dan amal perbuatan yang dilakukan selama hidup di dunia. 
Hal ini berarti bahwa mustahil seorang hamba memperoleh pahala dari Allah 
jikaia tidak beriman dan beramal. 

Dari perkataan hanan (dengan sedap) dapat dipahami bahwa makanan 
dan minuman yang diberikan di dalam surga adalah makanan dan minuman 
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yang luar biasa enaknya, dan tidak pernah ada yang seenak itu rasanya di 
dunia. 


Kesimpulan 

1. Pada hari perhitungan nanti, orang-orang beriman menerima catatan 
amalnya dengan tangan kanan serta dalam keadaan riang dan gembira. 

2. Mereka memperlihatkan catatan amal itu kepada teman-temannya yang 
lain sebagai tanda kegembiraan. 

3. Orang-orang yang beriman, selama hidup di dunia telah yakin bahwa 
mereka akan mendapat pahala yang besar dari Allah. 

4. Orang-orang yang memperoleh catatan dari sebelah kanannya akan 
mengalami kehidupan yang diridai, di dalam surga yang indah dengan 
buah-buahan yang enak rasanya dan mudah diambil. 

5. Mereka dipersilakan memakan makanan yang belum pernah mereka 
rasakan selama hidup di dunia. 


KEADAAN ORANG KAFIR 
PADA HARI PERHITUNGAN 


2r. E K ALEA p MENET laica 

ONE ENAA IER D 

AI edon n ENA E a7, Ps REKA ta 

Bn D OKE 

È gag PAP Ge N ORRA RARR AIEI. R a 

Da a 218 CENAN, TE Oa ga leS Haha 
AS 


LN EPA 1 9 CSI GPI APS AA 
PEN kab Ope Ud padi Sah 


Terjemah 

(25) Dan adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka 
dia berkata, “Alangkah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku. 
(26) Sehingga aku tidak mengetahui bagaimana perhitunganku. (27) Wahai, 
kiranya (kematian) itulah yang menyudahi segala sesuatu. (28) Hartaku sama 
sekali tidak berguna bagiku. (29) Kekuasaanku telah hilang dariku." 
(30) (Allah berfirman), “Tangkaplah dia lalu belenggulah tangannya ke 
lehernya." (31) Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala. (32) Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta. (33) Sesungguhnya dialah orang yang tidak beriman 
kepada Allah Yang Mahabesar. (34) Dan juga dia tidak mendorong (orang 
lain) untuk memberi makan orang miskin. (35) Maka pada hari ini di sini 
tidak ada seorang teman pun baginya. (36) Dan tidak ada makanan (baginya) 
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kecuali dari darah dan nanah. (37) Tidak ada yang memakannya kecuali 
orang-orang yang berdosa. 


Kosakata: P 
1. ¢alluhu SX (al-! 4qqah/69: 31) 


talluhu adalah bentuk fi'il amr (kata perintah) yang artinya: masukkan, 
pangganglah! Berasal dari fi'il jal-yajl#-jalyan artinya: memanggang, 
memasukkan ke dalam api. Ayat 31 yang sangat pendek ini: fummal-ja¥°ma 
jalluhu (kemudian masukkan dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala) 
merupakan rangkaian kisah orang kafir di akhirat nanti. Setelah diberi kitab 
catatan amal perbuatannya dari sebelah kiri, orang kafir merasa sangat 
kecewa sampai berpikir lebih baik tidak menerimanya, karena isinya 
memang jelek sekali seperti kejelekan dan keburukan perbuatan mereka di 
dunia. Tetapi demikianlah kekufuran dan kejahatan perbuatan mereka di 
dunia dan kini catatan perbuatan buruk itu ternyata juga begitu, dia menyesal 
sekali, tetapi sudah tidak ada gunanya. Maka Allah memerintahkan kepada 
malaikat untuk membelenggu leher orang kafir ini dengan rantai besi yang 
panjang, kemudian memasukkannya ke dalam api yang menyala-nyala yaitu 
neraka J ahim. 


2. Gisin č (al-! +qqah/69: 36) 


Gisl8n artinya adalah cairan yang mengalir dari daging atau tubuh 
manusia berupa darah dan nanah. Fi'il (kata kerja) gasala-yagsilu-gaslan 
artinya mencuci atau membasuh. A dapun igtasala-yagtasilu-igtisHan artinya 
mandi. Al-Gas?l atau al-gas'lah artinya yang dicuci atau yang dibasuh. Pada 
ayat 36 Surah al-! tggah/69 ini, Allah menjelaskan keadaan orang kafir 
setelah dihisab. Karena ketika di dunia, selain tidak beriman kepada Allah, 
mereka juga tidak melakukan kebaikan yang diperintahkan Allah, termasuk 
memberi makan orang fakir dan miskin, maka di akhirat, mereka tidak 
mempunyai seorang teman pun, dan juga tidak mempunyai makanan sedikit 
pun, kecuali hanya darah dan nanah saja. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan keadaan orang mukmin waktu 
diadakan penghisaban di hari akhirat. M ereka bergembira membaca catatan 
amalnya dan diterangkan pula keadaan kehidupan dan tempat tinggal mereka 
di dalam surga. Pada ayat-ayat berikut ini disebutkan keadaan orang kafir 
waktu dihisab. Mereka bersedih ketika membaca catatan amalnya karena 
membayangkan beratnya azab yang akan menimpa mereka. Kemudian 
diterangkan bahwa mereka seperti itu karena tidak beriman dan beramal 
sewaktu hidup di dunia. 
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Tafsir 

(25) Dalam ayat ini diterangkan keadaan orang kafir di akhirat ketika 
menerima catatan amal perbuatan yang mereka kerjakan selama hidup di 
dunia. Kepada mereka disampaikan catatan amal perbuatannya dari sebelah 
kiri dan menerimanya dengan tangan kiri. Setelah membaca catatan itu, 
timbullah ketakutan dalam hatinya karena berdasarkan catatan itu, ia pasti 
dimasukkan ke dalam neraka. Ia berkata, “Alangkah jeleknya perbuatanku 
dan alangkah bahagianya aku seandainya amalku yang berisi seperti ini tidak 
diberikan kepadaku, aku tidak menyangka bahwa semua perbuatanku di 
dunia tercatat dalam kitab ini.” 

Orang kafir berada dalam ketakutan yang luar biasa ketika menerima 
catatan amalnya, seakan-akan telah ditimpa azab yang dahsyat. Padahal 
mereka belum ditimpa azab tersebut. Hal ini memberi pengertian bahwa 
azab rohani itu lebih berat dari azab jasmani. 

(26) Pernyataan bahwa azab rohani lebih berat dirasakan dari azab 
jasmani diperkuat oleh perkataan orang-orang kafir itu, “Alangkah 
bahagianya aku, jika aku tidak mengetahui catatan amalku, sehingga aku 
tidak mengetahui azab yang akan ditimpakan kepadaku nanti di dalam 
neraka.” 

(27) Ayat ini seakan-akan memberi pengertian bahwa orang kafir itu 
tidak mengetahui sedikit pun bahwa akan terjadi hari Kiamat, akan terjadi 
kehidupan setelah mati, yang waktu itu amal baik dibalas pahala yang 
berlipat ganda sedang perbuatan jahat dibalasi dengan siksa yang pedih. 
Oleh karena itu, mereka berkata, “Alangkah baiknya seandainya mati yang 
telah menimpa diriku di dunia dahulu, merupakan akhir seluruh 
kehidupanku, tidak dibangkitkan lagi seperti sekarang, sehingga aku tidak 
menemui penderitaan yang berat.” 

Tetapi sebenarnya orang kafir itu telah mengetahui dengan yakin selama 
mereka hidup di dunia akan adanya hari seperti ini. Memang demikianlah 
sifat-sifat a kafir yang selalu mengingkari keyakinan mereka. 


EK E AG PPN AA tto ade ania 
Kala PA aga Sa BI 
PN at Pa ATA 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (K ami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap ini.” (al-A ‘r#/7: 172) 
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Mereka mengharapkan urusan mereka selesai semua dengan kematian, 
semata-mata karena takut disiksa, bukan karena tidak mengetahui bahwa 
akan ada hari Kiamat dan hari penghisaban. 

(28-29) Ayat ini menerangkan tentang jalan pikiran orang kafir sewaktu 
hidup di dunia. Menurut mereka, yang menentukan keadaan dan derajat 
seseorang ialah pangkat, kekuasaan, dan harta. Dengan harta, mereka akan 
dapat memperoleh segala yang diinginkan, dan dengan pangkat dan 
kekuasaan, mereka dapat memuaskan hawa nafsu. Setelah berada di akhirat, 
jelaslah bagi mereka kekeliruan jalan pikiran semacam itu, sehingga terucap 
juga di mulut mereka perasaan hati waktu itu dengan mengatakan, “Harta 
yang aku miliki waktu berada di dunia dahulu tidak dapat menolong dan 
menghindarkanku dari siksa Allah. Demikian pula kekuasaan yang telah aku 
miliki di dunia telah lenyap pada saat ini, sehingga aku tidak mempunyai 
seorang penolong pun." 

Anggapan orang kafir waktu di dunia bahwa yang menentukan segala 
sesuatu itu adalah harta dan kekuasaan diterangkan dalam firman A llah: 


ARA > IIA A PI Pa cet ye 
KANAN ISIS, 


Dan dia memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada kawannya (yang 
beriman) ketika bercakap-cakap dengan dia, “Hartaku lebih banyak daripada 
hartamu dan pengikutku lebih kuat.” (al-K ahf/18: 34) 


Su Pa 


cb NE Ea Ne CE tig; 


Dan mereka baki “Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 
(daripada kamu) dan kami tidak akan diazab.” (Sab#/34: 35) 


(30-32) Karena sikap orang kafir yang demikian dan berdasarkan catatan 
amalnya, maka Allah memerintahkan malaikat untuk melaksanakan 
hukuman kepada orang kafir itu. Pada waktu Kiamat, mereka dalam keadaan 
menderita, terhina, dan tidak dapat melepaskan diri sedikit pun dari keadaan 
yang demikian. Bahkan, azab itu ditambah lagi dengan membelenggu 
mereka. Hal ini memberi pengertian bahwa orang kafir di dalam neraka tidak 
mempunyai satu cara pun untuk mengurangi dan meringankan rasa azab 
yang pedih itu. 

(33-34) Penyebab orang kafir ditimpa azab yang sangat pedih adalah 
karena selain mempersekutukan Allah, mereka adalah para pemuka dari 
kaum kafir yang mempelopori kekafiran, dan tidak mendorong dirinya dan 
orang lain untuk memberi makan fakir miskin. 

Disebutkan juga dalam ayat ini keharusan memberi makan fakir-miskin 
setelah beriman kepada Allah. Hal ini menunjukkan betapa tingginya nilai 
perbuatan memberi makan fakir-miskin di sisi Allah, sehingga dalam 
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firman-Nya yang lain dinyatakan bahwa orang yang tidak memberi makan 
fakir-miskin adalah orang yang mendustakan agama. 


PP ahh nh LIL AE na KA ALA 

VON Sung Ope OTG 
8 SN a By 

OANE 

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? M aka itulah orang yang 


menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang miskin. 
(al-M # un/107: 1-3) 


Dengan perkataan lain dapat dikatakan bahwa tanda orang yang benar- 
benar beriman kepada Allah ialah senang membantu orang-orang fakir- 
miskin, karena usaha itu merupakan peningkatan dari imannya. 

(35-36) Dalam ayat ini diterangkan keadaan orang musyrik di dalam 
neraka: 

1. Mereka tidak mempunyai seorang pun teman atau penolong. 
Sebagaimana diketahui bahwa manusia itu adalah makhluk sosial. Hidup 
manusia yang berbahagia adalah jika mereka dapat memenuhi 
kepentingan pribadinya dan kepentingan hidup dalam pergaulan 
bermasyarakat. Jika di dunia dalam keadaan biasa, manusia merasa 
tersiksa hidup sendirian, tentu di akhirat akan lebih tersiksa lagi. 

2. Makanan mereka adalah darah dan nanah, suatu makanan yang tidak 
termakan oleh orang ketika hidup di dunia. 


(37) M akanan yang dimakan oleh orang kafir itu, yang terdiri dari darah 
dan nanah, adalah makanan yang sangat jijik dan tiada termakan oleh siapa 
pun. Hal ini menunjukkan gambaran kehidupan neraka yang penuh 
kehinaan. 


K esimpulan 

1. Pada hari perhitungan, orang kafir menerima catatan amalnya dari 
sebelah kirinya dalam keadaan sedih dan ketakutan. 

2. Mereka mengharapkan agar kematian di dunia adalah akhir dari segala 
sesuatu tentang dirinya, jadi tidak dibangkitkan lagi. 

3. Mereka baru mau menyadari bahwa harta, pangkat, dan kekuasaan yang 

pernah mereka miliki selama hidup di dunia tidak ada artinya sama 

sekali. 

M ereka dimasukkan ke dalam neraka dalam keadaan terhina. 

Penyebab orang kafir diazab dalam neraka adalah karena mereka selama 

hidup di dunia tidak beriman kepada Allah, dan tidak memberi atau 

mendorong orang lain memberi makan orang miskin. 


OaS 
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6. Di dalam neraka, orang kafir dalam keadaan terikat seluruh badannya, 
tidak mempunyai teman dan penolong, serta memakan makanan darah 
dan nanah. 


AL-QUR'AN BENAR-BENAR WAHYU DARI ALLAH 


AN AG A drone ab 4 MAA, EH 
NYATA Aa FISAF aan Lawas resa ap" 
ga Aa sara Lagi ZÈ Ll be ga 2A 
Segi 2 (3 NIEN Sig Nee ata AA 


Terjemah 

(38) Maka A ku bersumpah demi apa yang kamu lihat, (39) dan demi apa 
yang tidak kamu lihat. (40) Sesungguhnya ia (Al-Qur'an) itu benar-benar 
wahyu (yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, (41) dan ia (Al-Qur'an) 
bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman 
kepadanya. (42) Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali 
kamu mengambil pelajaran darinya. (43) Ia (Al-Qur'an) adalah wahyu yang 
diturunkan dari Tuhan seluruh alam. 


Kosakata: K4hin ¿»t5 (al-! 4qqah/69: 42) 


Kin adalah isim f#il (pelaku) dari kahana, yak-hanu/yak-hunu, 
kah:natan, yang berarti menyebarkan berita masa lalu yang tersembunyi atau 
menduga sesuatu yang gaib. Al-Kahn merupakan bagian dari a$-$ann 
(persangkaan). Kata kahana digunakan untuk mereka yang melakukan 
pendugaan atau persangkaan, sedangkan kata kahuna adalah untuk mereka 
yang menjadikannya sebagai profesi. Adapun orang yang memberikan 
informasi masa yang akan datang (prediksi) disebut dengan al-'arr4f. 
Sebagian menganggap bahwa antara kżhin dan 'arraf adalah sama yaitu 
mereka yang mengaku mengetahui rahasia-rahasia yang tersembunyi pada 
masa lalu dan kejadian-kejadian yang akan datang seperti pengetahuan 
terhadap sesuatu yang dicuri, mengetahui orang yang tersesat, dan 
sebagainya. Pengetahuan mereka pada masa Jahiliah didapat dari informasi 
yang datang dari jin dan setan yang mencuri berita dari langit (al-! ijr/15: 
18). Jadi k4hin bisa diartikan dengan tukang tenung, tukang ramal, dukun 
atau seseorang yang melakukan pekerjaan seperti mereka. Setelah Islam 
datang, praktek perdukunan dilarang. Rasulullah saw bersabda, “Barang 
siapa yang mendatangi 'arr#f atau kihin dan membenarkan apa yang 
dikatakannya maka ia telah kafir dengan apa yang telah diturunkan kepada 
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Ab Qł3sim (Muhammad).” Lafal ini hanya terulang dua kali dalam 
Al-Qur'an, yaitu dalam ayat ini dan Surah a-* ur/52: 42. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang kebenaran yang disampaikan 
Nabi Muhammad kepada kaumnya. Bahwa Al-Qur'an adalah benar-benar 
wahyu dari Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui 
Malaikat Jibril. Al-Qur'an bukanlah perkataan seorang penyair yang pandai 
mengolah kata tanpa melihat benar atau salah sesuatu yang dikandungnya. 
Al-Qur'an juga bukanlah perkataan tukang tenung atau tukang ramal yang 
hanya bisa memprediksi dan menduga-duga sesuatu tanpa dasar dan bukti 
yang jelas sehingga banyak menipu dan mengelabui masyarakat. Al-Qur'an 
adalah wahyu yang diturunkan A Ilah, Tuhan Semesta Alam. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, dikemukakan bukti-bukti tentang adanya hari 
Kiamat, bagaimana kedahsyatannya, dan menyebutkan pula keadaan orang 
mukmin dan orang kafir pada waktu itu. Pada ayat-ayat berikut ini, 
diterangkan keagungan A I-Qur'an dan rasul yang membawanya. 


Tafsir 

(38-40) Menurut M uq#il bahwa ayat-ayat ini diturunkan berhubungan 
dengan sikap para pemuka Quraisy ketika mendengar bacaan ayat-ayat A l- 
Qur'an, seperti perkataan al-Wal8d bin al-M ug'rah bahwa sesungguhnya 
Muhammad seorang pesihir, perkataan Abu Jahal bahwa M uhammad 
seorang penyair, dan perkataan ‘Uqbah bahwa M uhammad seorang tukang 
tenung. Ayat ini membantah perkataan-perkataan itu. 

Allah menegaskan kepada orang musyrik Mekah dengan bersumpah 
dengan makhluk-Nya, baik yang dapat dilihat, diketahui, dan dirasakan 
dengan pancaindra maupun tidak, bahwa Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
M uhammad itu benar-benar wahyu dari-Nya. Al-Qur'an bukan perkataan 
Muhammad atau perkataan yang diada-adakan Muhammad kemudian 
dikatakan sebagai firman Allah. 

Dari perkataan bima tubjirun (segala yang dapat kamu lihat) dapat 
dipahami bahwa sebenarnya orang musyrik Mekah seharusnya dapat 
meyakinkan bahwa Al-Qur'an itu berasal dari Allah, bukan buatan 
M uhammad. Hal ini berdasarkan pada pengetahuan yang ada pada mereka, 
seperti pengetahuan tentang M uhammad, pengetahuan tentang gaya bahasa 
dan keindahan bahasa Arab yang terdapat dalam Al-Qur'an, dan isi 
Al-Qur'an itu sendiri. Kemudian dari perkataan “wamtla tubjirun” (dan apa 
yang tidak kamu lihat) dipahami bahwa banyak hal yang tidak diketahui oleh 
orang musyrik Mekah. Jika mereka mengetahui yang demikian itu, tentu 
akan dapat menambah keyakinan dan kepercayaan mereka kepada 
M uhammad. 

(41-42) Al-Qur'an bukan syair seperti yang biasa diucapkan penyair- 
penyair mereka, karena Al-Qur'an di samping indah susunan gaya bahasanya 


320 69. AL-! 2 QQAH JUZ 29 


juga mempunyai isi yang dalam. Syair-syair yang diucapkan para penyair 
mereka tidak memiliki susunan gaya bahasa seindah susunan dan gaya 
bahasa Al-Qur'an dan tidak mempunyai arti yang tinggi. Banyak terdapat 
ayat Al-Qur'an yang menantang orang musyrik agar membuat yang serupa 
atau sebanding dengan Al-Qur'an, tetapi mereka tidak sanggup 
melakukannya. 


AA A ar 
Te a a. AG 
Ole ne, HUI NÉ 


Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (M uhammad), maka buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak akan mampu, maka 
takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir. (al-B agarah/2: 23-24) 


Ditegaskan pula bahwa Al-Our'an itu juga bukan berasal dari perkataan 
tukang tenung. Biasanya tukang tenung teman setan karena mereka 
menenung itu semata-mata mencari-cari bisikan setan. Padahal Al-Qur'an 
mencela perbuatan setan, sehingga dengan demikian, ia bukan bisikan setan 
dan bukan pula hasil tukang tenung. Sehubungan dengan itu, ayat ini 
menyanggah orang-orang musyrik agar tidak buru-buru berkesimpulan 
bahwa Al-Qur'an itu adalah tenung hanya karena belum atau tidak 
mengetahui isi Al-Qur'an. Sangat sedikit di antara mereka yang mau beriman 
kepada Al-Qur'an ketika itu, dan mau mengambil pelajaran dari isinya. 
Mukjizat Qur'an terletak pada isi. M akin tinggi ilmu pengetahuan seseorang, 
akan makin mudah mencerna maksudnya, di samping nilai bahasanya. 

Umat Islam Indonesia pada umumnya kesulitan membuktikan dan 
mengetahui letak kemukjizatan Al-Qur'an dari segi bahasa, karena untuk 
mengetahui ketinggian susunan kata-kata haruslah dapat merasakan 
keindahan gaya dan bahasa itu sendiri. Oleh karena itu, untuk mengetahui 
ketinggian Al-Qur'an, cukup dengan mengetahui pendapat dan sikap para 
sastrawan Arab penantang Islam terhadap Al-Qur'an itu. Di antaranya adalah 
Abu al-W al3d, yaitu seorang pemimpin dan sastrawan Arab yang terkenal 
pada masa itu. Ia pernah diutus kaumnya kepada Nabi saw untuk meminta 
beliau menghentikan dakwahnya. Mendengar permintaan Abu al-W al?d itu, 
Nabi saw membaca Surah Fujjilat/41 dari ayat pertama hingga akhir ayat 
14. A bp al-W al?d terpesona mendengar ayat-ayat itu, sehingga ia termenung 
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memikirkan keindahan gaya bahasanya. Lalu ia langsung kembali kepada 
kaumnya. Ketika ditanya tentang hasil pertemuan itu, ia mengatakan kepada 
kaumnya, “Aku belum pernah mendengar kata-kata yang seindah itu. Apa 
yang dibaca itu bukanlah syair, sihir, atau kata-kata ahli tenung. M endengar 
jawaban Abu al-W al'd, mereka menuduh bahwa ia telah terkena sihir oleh 
M uhammad dan berkhianat kepada agama nenek moyang mereka. Di antara 
pemuka dan sesepuh Quraisy adalah al-Wal?'d bin al-M ugrrah. Orang ini 
pernah mendengar ayat-ayat Al-Qur'an yang dibacakan Nabi. Maka ia 
berkata kepada kaumnya (Bani Makhzum), “Baru-baru ini aku mendengar 
dari M uhammad suatu ucapan yang menurutku bukanlah perkataan manusia 
atau jin. Ucapan itu enak didengar, bagus disimak, laksana sebatang pohon, 
yang atasnya berbuah, dan bawahnya terhunjam ke tanah. Dia benar-benar 
unggul dan tidak akan dapat diungguli. Di samping dua orang tersebut, 
banyak juga sastrawan Arab pada waktu itu yang mencoba membuat yang 
serupa ayat-ayat Al-Qur'an , tetapi tidak seorang pun yang sanggup 
melakukannya. 

Dari kedua ayat ini dapat dipahami bahwa sangat sedikit di antara kaum 
musyrik Mekah yang mengakui bahwa Al-Qur'an adalah kitab yang 
diturunkan A Ilah kepada M uhammad, begitu juga yang mengambil pelajaran 
dari isinya. Y ang demikian itu adalah karena: 

1. Mereka takut dikucilkan oleh kaumnya dengan mempelajari Al-Qur'an, 
walaupun hati dan pikiran mereka telah mengakuinya, seperti halnya 
pada A by al-W al?d dan al-W al3d bin al-M ug?rah. 

2. Sebahagian mereka tidak mengetahui isinya karena tidak mau 
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh. Mereka lebih dahulu 
mendustakannya. 


(43) Al-Qur'an benar-benar berasal dari Tuhan Maha Pencipta, Maha 
Pengatur, M aha Penjaga dan M aha M enguasai seluruh alam. 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an benar-benar wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 
M uhammad yang mempunyai budi pekerti yang mulia. 

2. Mukjizat Qur'an dapat dibuktikan dari kedalaman isi dan bahasanya. 

3. Al-Qur'an bukanlah perkataan penyair dan bukan pula perkataan tukang 
tenung. 

4. Sedikit sekali manusia yang mau beriman kepada Al-Qur'an ketika itu, 
sedangkan ia adalah mukjizat yang terbesar dan abadi dari A Ilah. 
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PERINGATAN ALLAH KEPADA MUHAMMAD 
SEANDAINYA IA MEMBUAT-BUAT AL-9UR'AN 


A. Lb lat??? Say? 1, upndoran 
Banpo ha OA PO AAN Ubi LP a Oa 2 A ee tee ed 
ARO i an 5 C AORA ésa ATT 


pada y b 


g gori PTET DA Lo, an, ats, 3 yg 307 pt 
Fa OK Sa han LOLA: H Abaya 


i Lah Bal KOYA 1A 
Suan ALAN EKOLINK 


Terjemah 

(44) Dan sekiranya dia (M uhammad) mengada-adakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, (45) pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. (46) 
Kemudian Kami potong pembuluh jantungnya. (47) Maka tidak seorang pun 
dari kamu yang dapat menghalangi (Kami untuk menghukumnya). (48) Dan 
sungguh, Al-Qur'an itu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (49) Dan 
sungguh, Kami mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang 
mendustakan. (50) Dan sungguh, Al-Qur'an itu akan menimbulkan 
penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat). (51) Dan Sungguh, Al- 
Qur'an itu kebenaran yang meyakinkan. (52) Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu Y ang M ahaagung. 


Kosakata: 
1. Al-Watn os (al-! #ggah/69 : 46) 


Kata al-Wat#n terambil dari kata watana-yatinu-wutunan atau watinatan. 
Kata ini memiliki makna urat atau pembuluh yang mengalir pada hati, jika 
pembuluh itu berhenti mengalir berarti sang pemilik hati telah mati. K ata 
al-watin ada juga yang memahaminya dalam arti urat yang berhubungan 
dengan jantung, ada juga yang menyatakan ia adalah urat nadi yang terdapat 
di leher seperti yang difirmankan Allah dalam Surah 04/50: 16. Dari 
makna-makna di atas dapat disimpulkan bahwa kata al-wat?n adalah sesuatu 
yang memiliki makna vital bagi kehidupan manusia. Dengan urat atau 
pembuluh tersebut, manusia bisa hidup atau mati. 

Ayat ini bermaksud menyatakan bahwa seandainya Muhammad 
melakukan kebohongan atau mengada-ada seperti tukang ramal atau tukang 
tenung, niscaya dia tidak akan bertahan hidup karena Tuhan akan segera 
menyiksa dan membinasakannya dengan cara memotong urat tali 
jantungnya. Namun demikian, hal itu tidak akan terjadi karena M uhammad 
bukanlah seorang kihin (tukang tenung) atau tukang ramal. Hal ini 
merupakan bukti bahwa apa yang beliau sampaikan adalah benar-benar 
wahyu dari Allah. 
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2.! izn pel (al-! tggah/69: 47) 

Kata X4jizPn merupakan bentuk jamak dari Y4iz yang berasal dari kata 
Yajaza-yaYjazu-Yajzan yang berarti menghalangi/memisahkan antara dua hal, 
atau sesuatu yang memisahkan antara keduanya. Firman Allah: “wa ja'ala 
baina al-bayraini “izin” berarti “dan Kami jadikan antara kedua laut itu 
pemisah”. Kota Mekah disebut dengan negeri ! ij#z karena posisinya yang 
memisahkan antara kota Syam dan padang pasir (daerah pedalaman). Al- 
| ijz juga diartikan dengan tali kekang yang menghubungkan pinggang unta 
ke pergelangannya. Dari beberapa pengertian di atas, lafal al-¥4iz berkisar 
pada makna pembatasan, pencegahan, pengekangan, penghalangan, 
penahanan, dan pemisahan. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa M uhammad bukanlah seorang 
pembohong seperti yang dituduhkan orang-orang kafir. Seandainya dia 
adalah tukang tenung, maka niscaya Allah akan membinasakannya dan tidak 
ada seorang pun yang bisa menjadi penghalang atau pencegah atas 
kehendak-Nya. Artinya, jika Allah berkehendak untuk memotong urat 
jantung Nabi Muhammad sehingga dia tidak akan bertahan hidup, tentu 
sekali-kali tidak seorang pun yang bisa mencegah atau melarang-N ya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Al-Qur'an benar-benar berasal 
dari Tuhan semesta alam, dan ia bukan syair yang digubah penyair dan 
tukang tenung. Pada ayat-ayat berikut ini ditegaskan bahwa M uhammad saw 
sekali-kali tidak akan sanggup membuat yang sama dengan Al-Qur'an, 
karena ia tidak mempunyai kemampuan untuk membuatnya. Seandainya dia 
membuatnya juga, tentu Allah akan mematahkan seluruh alasan yang 
dikemukakannya, atau mencegah terlaksananya dakwah yang disampaikan- 
nya, atau mencabut nyawanya, karena ia menyiarkan kedustaan berhubung 
dengan-Nya. Kemudian disebutkan bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk bagi 
orang yang bertakwa, tak dapat diragukan sedikit pun dan perintah kepada 
Rasulullah saw agar selalu mengagungkan Allah. 


Tafsir 

(44-45) Kedua ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an itu benar-benar 
berasal dari Allah, bukan buatan M uhammad, syair, atau khayalan tukang 
tenung, karena tidak seorang makhluk pun yang sanggup membuat seperti 
ayat-ayat Al-Qur'an itu. Allah menegaskan bahwa seandainya Nabi 
M uhammad mengatakan sesuatu tentang-Nya dan mengucapkan perkataan 
yang dikatakannya berasal dari-Nya, padahal Ia tidak pernah menyatakan 
atau mengatakannya, Allah pasti pegang tangan kanannya untuk menerima 
hukuman dari-Nya. Bagi Allah tidaklah berat dan sukar menghukumnya 
dengan hukuman yang sangat besar sekalipun, karena Ia M ahakuasa atas 
segala sesuatu. 
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Ungkapan “memegang tangan kanan” (al-akhA bil yam?n) dalam ayat ini 
merupakan ungkapan untuk suatu tindakan yang dilakukan terhadap orang 
yang berada di bawah kekuasaan seseorang, dengan maksud memberi 
hukuman kepada orang itu. Contohnya seperti seorang raja yang 
memberikan hukuman kepada seorang pemberontak. 

Dalam ayat ini, ungkapan tersebut dipakai untuk menyatakan bahwa bagi 
Allah tidak ada suatu keberatan pun untuk melakukan suatu tindakan 
terhadap Muhammad, kalau ia mengadakan sesuatu yang tidak benar 
terhadap-Nya. Hal itu sebagai hukuman bagi Nabi saw, bagaimana pun 
beratnya hukuman itu. 

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa seandainya Al-Qur'an itu buatan 
M uhammad, pasti akan ditolak oleh manusia dan beliau akan gagal dalam 
melaksanakan dakwahnya. Kenyataan yang terjadi adalah sebaliknya, 
M uhammad diterima oleh orang-orang beriman karena mereka percaya akan 
kebenaran Al-Qur'an. Dan ternyata pula bahwa agama Islam makin hari 
makin berkembang. 

(46-47) Pada kedua ayat ini ditegaskan lagi kekuasaan Allah terhadap 
makhluk-Nya. Seandainya Allah ingin melakukan sesuatu kepada hamba- 
hamba-Nya, tidak seorang pun yang dapat menghalanginya, sekalipun 
tindakan itu adalah tindakan yang menentukan hidup-matinya seseorang, 
seperti tindakan memutuskan urat nadi jantungnya, yang berakibat 
kematiannya. Demikian pula kepada M uhammad. Seandainya dia berdusta 
terhadap Allah, tentu Allah akan marah kepadanya dan menghukumnya 
dengan hukuman mati, yaitu dengan memutus pembuluh darahnya. Tidak 
ada seorang pun yang dapat menghalangi-Nya dari melaksanakan hukuman 
itu. 

(48) Al-Qur'an bukanlah perkataan penyair, bukan hasil tenung tukang 
tenung, dan bukan pula perkataan M uhammad, tetapi adalah kalam Allah 
yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad saw untuk disampaikan 
kepada umat manusia. Dengan Al-Our'an itu, manusia akan beriman dan 
akan mendapat petunjuk dalam mengayuh bahtera kehidupannya ke pulau 
yang dicita-citakannya, yaitu kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Dari ayat ini dipahami bahwa manusia dalam mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat, memerlukan petunjuk-petunjuk. Petunjuk itu 
ada yang dapat dicapai oleh akal pikiran, dan ada yang tidak. Y ang dapat 
dicapai oleh akal pikiran ialah seperti bagaimana cara mereka hidup, mencari 
nafkah, menanam padi, memelihara binatang ternak, bagaimana melindungi 
diri dari kehujanan dan kepanasan, dan sebagainya. A da pula petunjuk yang 
tidak dapat dicapai oleh akal pikiran manusia, sehingga harus ada yang 
menunjukkannya. Hanya Allah, sebagai pencipta, pemilik dan penguasa 
seluruh makhluk, yang bisa memberikan petunjuk itu. Semua petunjuk Allah 
itu termuat dalam Al-Qur'an dan dijelaskan oleh sunah Nabi saw, serta 
diberikan kepada orang berpikir. Apakah orang kafir memikirkan yang 
demikian itu? 
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(49) Ayat ini merupakan peringatan keras kepada kaum musyrik. 
Dijelaskan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang terdapat di 
alam ini, sejak dari yang kecil sampai yang besar, yang halus sampai yang 
kasar, serta yang tidak tampak sampai yang tampak. Oleh karena itu, Allah 
mengetahui setiap orang yang mendustakan Al-Qur'an, mengingkari rasul, 
dan melakukan perbuatan-perbuatan yang terlarang. Maka Allah akan 
melakukan tindakan dan menghukum dengan seadil-adilnya di antara 
manusia, sesuai dengan perbuatannya. 

Dari perkataan “minkum” (sebahagian kamu) yang terdapat dalam ayat 
ini dapat dipahami bahwa ada di antara orang musyrik itu yang mempercayai 
kebenaran Al-Qur'an dan Rasulullah. Akan tetapi, karena hawa nafsu, takut 
dipencilkan kaumnya, takut kehilangan pangkat dan harta, mereka 
dala Allah berfirman: 


Q D f o j P 2 


Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang 
ditetapkannya), maka celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? Sekali 
lagi, celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? Kemudian dia (merenung) 
memikirkan, lalu berwajah masam dan cemberut, kemudian berpaling (dari 
kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu dia berkata, “(Al-Gur'an) ini 
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini hanyalah 
perkataan manusia.” (al-M uddaffir/74: 18-25) 


(50) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa A I-Our'an menimbulkan kekecewa- 
an bagi orang kafir, baik selama hidup di dunia maupun di akhirat. Di dunia 
mereka kecewa karena pengaruh agama Islam bertambah kuat sehingga 
pengaruh kepercayaan syirik makin berkurang, bahkan akhirnya hilang 
seluruhnya tanpa bekas sedikit pun. Al-Qur'an menyatakan kebatilan 
kepercayaan mereka, seperti menyembah patung yang tidak dapat 
menimbulkan mudarat dan manfaat. 

Di akhirat nanti setelah mengalami azab yang dahsyat, mereka menyesal 
kenapa tidak mengikuti seruan Nabi Muhammad, seperti yang dilakukan 
orang-orang yang beriman. Akan tetapi, penyesalan mereka itu tidak ada 
gunanya lagi karena pintu tobat telah tertutup. 

(51) Dalam ayat ini, ditegaskan lagi bahwa Al-Qur'an adalah suatu yang 
benar dan nyata kebenarannya. Ia benar-benar berasal dari Tuhan semesta 
alam, bukan perkataan yang diada-adakan M uhammad. 

(52) Oleh karena itu, Nabi Muhammad diperintahkan untuk bertasbih 
dengan menyebut nama Allah dan bersyukur kepada-Nya karena Dia telah 
melimpahkan rahmat yang tidak terhingga kepadanya dan kepada seluruh 
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manusia berupa Al-Qur'an, sebagai petunjuk dalam mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya Tuhan yang telah memberi 
rahmat itu adalah Tuhan Y ang M ahaagung. 


Kesimpulan 

1. Mustahil Nabi Muhammad mengada-adakan sesuatu tentang Allah 
termasuk mengada-adakan A I-Qur'an. Seandainya benar demikian, Allah 
akan memusnahkannya dan ia tidak akan berhasil dalam melaksanakan 
dakwahnya. 

2. Tidak seorang pun yang dapat menolong seseorang dari azab Allah, jika 
la telah berketetapan menimpakan azab itu kepadanya. 

3. Al-Qur'an bukan buatan manusia, tetapi pelajaran bagi orang yang 
bertakwa. 

4. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, termasuk orang yang 
mendustakan ayat-ayat-Nya. Oleh karena itu, Dia akan menimpakan 
balasan yang setimpal kepadanya. 

5. Orang kafir kecewa dan merasa dendam di dunia melihat banyaknya 
orang yang mengikuti petunjuk Al-Qur'an, dan di akhirat mereka 
menyesal karena tidak mengikuti petunjuk Al-Qur'an selama hidup di 
dunia. 

6. Al-Qur'an benar-benar berasal dari Allah, karena itu bertasbihlah kepada 
Tuhan Yang Mahaagung dan sucikanlah Dia dari segala yang 
menghilangkan kebesaran-N ya. 


PENUTUP 


Surah al-! #ggah memberi peringatan kepada mereka yang tidak menaati 
Rasulullah saw dengan memberikan contoh-contoh tentang azab yang 
ditimpakan kepada umat-umat dahulu yang mengingkari para rasul-Nya. 
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SURAH AL-MA'ARIJ 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 44 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-! #ggah. 

Perkataan al-M a' ij yang menjadi nama surah ini adalah kata jamak dari 
kata mi'raj, diambil dari kata al-ma' #ij yang terdapat pada ayat ke-3 surah 
ini, yang artinya menurut bahasa “tempat naik”. Sedangkan para mufasir 
memberi arti bermacam-macam, di antaranya ialah “langit”, karunia, dan 
derajat atau tingkatan yang diberikan A Ilah kepada penghuni surga. 


Pokok-pokok Isinya: 

Perintah bersabar kepada Nabi Muhammad dalam menghadapi ejekan 
dan keingkaran orang-orang kafir; kejadian-kejadian pada hari kiamat: azab 
Allah tidak dapat dihindarkan dengan tebusan apa pun: sifat-sifat manusia 
yang mendorong mereka ke api neraka, amal perbuatan yang dapat 
membawa manusia ke martabat yang tinggi: peringatan Allah akan 
mengganti kaum yang durhaka dengan kaum yang lebih baik. 


HUBUNGAN SURAH AL-! AQQAH DENGAN 
SURAH AL-MA'ARIJ 


1. Surah al-Ma' #rij melengkapi Surah al-! #ggah tentang gambaran hari 
Kiamat dan hari hisab. 

2. Dalam Surah al-! #ggah disebutkan dua golongan manusia pada hari 
Kiamat, yaitu ahli surga yang menerima kitab dari sebelah kanan, dan 
ahli neraka yang menerima kitab dari sebelah kiri: sedangkan Surah al- 
M a' #ij menerangkan sifat-sifat kedua golongan itu. 
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SURAH AL-MA'ARIJ 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


PENGINGKARAN AKAN ADANYA HARI KIAMAT 


l Sob ISO APES E ANN SG Aloon NPA al Ap Har 

D) NYA - . tu "2, w P pi 
BEN AS ONSU SA AG 
sarl à A Abl been 


5 / l hg orn na tp Alda ah hst por 
A39 OA S3 ML AA O EEN AIA 
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Tata 21713 23054 
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| 


Kar yntan LE NG AAA MRI ea, £ naya 
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211 JPP 
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Terjemah 

(1) Seseorang bertanya tentang azab yang pasti terjadi, (2) bagi orang- 
orang kafir, yang tidak seorang pun dapat menolaknya, (3) (Azab) dari 
Allah, yang memiliki tempat-tempat naik. (4) Para malaikat dan Jibril naik 
(menghadap) kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan lima puluh ribu 
tahun. (5) Maka bersabarlah engkau (M uhammad) dengan kesabaran yang 
baik. (6) Mereka memandang (azab) itu jauh (mustahil). (7) Sedangkan 
Kami memandangnya dekat (pasti terjadi). (8) (Ingatlah) pada hari ketika 
langit menjadi bagaikan cairan tembaga, (9) dan gunung-gunung bagaikan 
bulu (yang beterbangan), (10) dan tidak ada seorang teman karib pun 
menanyakan temannya, (11) sedang mereka saling melihat. Pada hari itu, 
orang yang berdosa ingin sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab 
dengan anak-anaknya, (12) dan istrinya dan saudaranya, (13) dan keluarga 
yang melindunginya (di dunia), (14) dan orang-orang di bumi seluruhnya, 
kemudian mengharapkan (tebusan) itu dapat menyelamatkannya. (15) Sama 
sekali tidak! Sungguh, neraka itu api yang bergejolak, (16) yang mengelu- 
paskan kulit kepala. (17) Yang memanggil orang yang membelakangi dan 
yang berpaling (dari agama), (18) dan orang yang mengumpulkan (harta 
benda) lalu menyimpannya. 
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Kosakata: 
1. Al-Ma' #ij Ba (al-M a' trij/70: 3) 


AI-M a' #rij adalah bentuk jamak (plural) dari kata mi'raj yang berasal dari 
kata “araja-ya'ruju yang berarti naik ke atas. Dengan demikian, mi'raj adalah 
alat yang digunakan untuk naik. Mi'raj adalah peristiwa naiknya Nabi 
M uhammad dari Masjidil Aqsa ke Sidratul M untaha. 'Araja juga diartikan 
dengan bertempat tinggal sehingga a`-° abtab#? dalam tafsirnya al-M 'zm 
memahami al-ma' trij dengan maqam (derajat/tempat) para malaikat. Dalam 
Al-Qur'an, kata ini dengan berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak 9 
kali. Kesemuanya digunakan dalam arti naik, sinonim dengan lafal ju' ud dan 
antonim dari inz4 (turun), kecuali dalam an-Nyr/24: 61 dan al-Fat¥/48: 17. 
Dalam kedua surat tersebut diungkapkan dengan kata al-a'raj dalam arti 
orang yang pincang. Dinamakan demikian karena al-a'raj cara berjalannya 
seperti seseorang sedang naik atau mendaki. 

Dalam konteks ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia adalah Pemilik 
tempat-tempat naik (al-ma' #ij), yaitu pemilik semua langit yang merupakan 
sumber kekuatan dan keputusan. Pelakunya adalah para malaikat dan ru¥ 
untuk menggambarkan betapa sulit dan jauh tempat itu, serta betapa agung 
Allah. Dari tempat tersebut, malaikat-malaikat dan ruY naik kepada-Nya 
dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun dalam hitungan manusia. 
Para ulama mengartikan kata ru di sini dengan Malaikat Jibril atau jiwa 
seorang mukmin yang dengan amal salehnya, ia naik kepada-Nya yakni ke 
tempat turunnya perintah Allah, atau ketinggian yang mampu dicapai 
makhluk masing-masing sesuai dengan maqam mereka di sisi Allah. 


2. LaSt $ (al-M a' 4rij/70: 15) 


La$t terambil dari kata la§iya-yal§+la§an, yang berarti api murni yang 
bergejolak. Sifat api ini sangat panas dan bisa membakar apa yang ada atau 
membakar dirinya sendiri jika tidak ada sesuatu yang dibakar. La$a menjadi 
sebuah nama untuk neraka Jahanam, karena sifat apinya yang bergejolak dan 
sangat panas. Kata la§+ terulang hanya dua kali yaitu dalam ayat ini dan 
Surah al-L ail/92: 14 (faanGartukum n+ran tala$$ 5. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang siksa yang akan dialami orang- 
orang kafir. Pada ayat sebelumnya digambarkan mengenai keadaan hari 
kiamat. Langit yang kelihatan luas dan kokoh akan terburai pada hari itu 
seperti luluhan perak. Gunung-gunung yang menancap kuat dan kukuh akan 
hancur seperti kapas yang beterbangan. Pada saat itu, tidak ada seorang pun 
yang bisa menjadi penyelamat walaupun teman akrab saat di dunia. Para 
pendurhaka itu bahkan berharap seandainya anak-anak, teman, istri, dan 
keturunannya bisa dijadikan sebagai tebusan, tentu akan mereka serahkan 
asal bisa selamat dari siksaan tersebut. Pada ayat ini, Allah menegaskan 
bahwa sekali-kali hal tersebut tidak bisa dilakukan, karena pada hari itu tidak 
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ada tawar menawar dan negosiasi. Penyesalan tidak akan ada artinya sama 
sekali. Bahkan sebaliknya, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka yang 
bergejolak, yang bisa mengelupaskan kulit kepala dan kulit tubuh mereka. 
Neraka ini disediakan bagi mereka yang membelakangi keimanan dan 
kebenaran serta yang berpaling dari ajakan Rasul, juga mereka yang 
mengumpulkan harta dan enggan untuk menafkahkannya. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh an-Nas#? dari Ibnu "Abbis bahwa an-Naxar bin al- 
! #if, salah satu orang musyrik Mekah, telah memperolok-olok Nabi 
M uhammad dengan meminta agar Allah segera menimpakan azab kepada 
kaum musyrik, sebagaimana yang telah diancamkan. Permintaan itu 
disebutkan dalam firman Allah Surah al-Anf4/8 ayat 32. Maka turunlah ayat 
ini yang menyatakan bahwa azab yang dijanjikan itu pasti datang dan 
kedatangan azab itu tidak dapat ditangguhkan atau ditolak oleh siapa pun. 


Tafsir 

(1-2) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa orang musyrik M ekah seperti an- 
Naxar bin al-! ti£ meminta kepada Nabi Muhammad agar segera 
menimpakan azab yang telah dijanjikan itu kepada mereka, seandainya 
ancaman itu benar-benar berasal dari Allah, dan jika M uhammad itu benar- 
benar seorang rasul yang diutus Allah. Permintaan itu dijawab oleh ayat ini 
dengan mengatakan bahwa azab yang dijanjikan itu pasti menimpa orang- 
orang kafir, baik diminta atau tidak. Sebab, telah menjadi sunatullah bahwa 
azab itu pasti ditimpakan kepada setiap orang kafir. 

(3) Azab itu datang dari Allah pada waktu yang telah ditentukan, dan jika 
datang, tidak seorang pun yang dapat menolaknya. M aksud perkataan “ dl- 
ma' tij” (mempunyai tangga) yang terdapat dalam ayat ini adalah bahwa 
azab datang dari Allah Y ang M ahatinggi dan M ahasempurna. Tidak ada sifat 
kekurangan sedikit pun pada Allah, dan kedatangan azab itu semata-mata 
atas kehendak dan keputusan-Nya, bukan berdasarkan permintaan makhluk, 
seperti yang dilakukan oleh an-Naxar bin al-! -ri£ itu. 

Dari ayat ini dipahami bahwa seakan-akan orang musyrik tidak 
mengetahui kemuliaan dan kebesaran Allah. Seakan-akan kepada Allah, 
dapat dimintakan seluruh kehendak dan keinginan mereka, sebagaimana 
yang mereka lakukan terhadap berhala-berhala. 

(4) M alaikat-malaikat dan Jibril menghadap Allah memakan waktu yang 
sangat singkat dan jika dilakukan manusia akan memakan waktu lima puluh 
ribu tahun. Angka 50.000 tahun yang disebutkan dalam ayat ini bukanlah 
bilangan yang sebenarnya, tetapi untuk menerangkan bahwa Arasy Allah itu 
sangat jauh dan tinggi, tidak akan dapat dicapai oleh hamba-hamba-Nya 
yang mana pun. Di sini ada beberapa makhluk Tuhan yang lain yang 
berbeda-beda tingkat dan kemampuannya. 
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Dalam firman Allah yang lain, diterangkan bahwa Dia mengatur urusan 
dari langit ke bumi dalam suatu saat yang kadarnya sama dengan seribu 
tahun menurut perhitungan manusia: 


z? = 


2 LITH LG s>s ST 277 e” 4 z LAIN 
KAN SI APBN PP TEE KO YP INN 


Ss ... 
Tan Ana 
skala 


Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu. (as-Sajdah/32: 5) 


Sebenarnya persoalan berapa lama umur dunia ini, dan berapa lama 
waktu yang diperlukan malaikat naik kepada Allah kemudian turun kembali 
ke dunia ini melaksanakan perintah-perintah-Nya, termasuk perkara gaib. 
Hanya Allah yang mengetahuinya dengan pasti. Bagi kita sebagai hamba 
Allah, cukup percaya bahwa ada azab Allah yang akan ditimpakan kepada 
yang mereka yang mengingkari hari Kiamat. 

Dalam Surah a@2 #iy#/51: 7, Allah bersumpah demi langit yang mem- 
punyai jalan-jalan. Jalan-jalan ini secara ilmiah, dapat ditafsirkan sebagai 
wormhole, yakni jalan pintas yang menghubungkan satu tempat dengan 
tempat lain di jagad raya ini. Kemudian Allah menegaskan dalam Surah al- 
Ma' 4ij/70: 4 bahwa Ia memiliki ma' #ij, di mana malaikat-malaikat dan 
Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima 
puluh ribu tahun. 

Seperti telah dijelaskan dalam penafsiran Surah a92 wiy4t/51: 7 bahwa 
dalam teori fisika relativitas umum, dikenal mengenai mekanisme 
pemendekan jarak yang sangat jauh menjadi hanya beberapa meter saja yang 
saat ini oleh para ilmuwan disebut sebagai wormhole (lubang cacing). J alan- 
jalan itu boleh jadi adalah ma' #rij, di mana Allah memperinci lebih jauh 
bahwa para malaikat dan Jibril naik menghadap Allah melalui jalan tersebut 
dan digambarkan bahwa mereka naik dalam sehari yang kadarnya lima 
puluh ribu tahun. 

M eski belum satu pun para ahli fisika menggunakannya, dalam wormhole 
kita bergerak tanpa membutuhkan energi. Begitu kita masuk ke dalamnya, 
medan gaya berat menarik kita dan tahu-tahu kita telah terlempar ke suatu 
tempat yang lain. Dalam wormhole, arloji kita bergerak lebih lambat dan 
tongkat yang kebetulan kita bawa juga memendek. Namun, begitu keluar 
semua kembali seperti sediakala termasuk jam dan tongkat yang kita bawa. 
Siapa saja melewati ma' tij ini akan mengalami pemanjangan (dilation) 
waktu yakni sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun di bumi. Hal ini 
bukan berarti berapa lama kita melalui ma' #ij, tetapi jika kita melalui jalan 
ini kita akan menjadi lebih tua dengan perbandingan tersebut. 
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Perjalanan Rasulullah dalam peristiwa Isrt M i'r, boleh jadi melewati 
mekanisme pemendekan jarak sehingga jarak yang demikian jauhnya 
ditempuh Rasulullah hanya dalam bilangan jam. Ketika Rasulullah 
menceritakan peristiwa yang dialaminya, orang-orang kafir jelas tidak 
mempercayainya. Padahal itu adalah tanda-tanda kebesaran Allah. M enarik 
disimak dalam Surah al-! ijr/15: 13-15: 


AEE: ai AN ON AA RINA 
OK 3 TA LA PNS Aa Za 2 90 
OA Dua SLANGO 


Mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur'an) padahal telah berlalu 
sunatullah terhadap orang-orang terdahulu. Dan kalau Kami bukakan 
kepada mereka salah satu pintu langit, lalu mereka terus menerus naik ke 
atasnya, tentulah mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan kamilah yang 
dikaburkan, bahkan kami adalah orang yang terkena sihir.” (al-! ijr/15: 13- 
15) 


Dengan demikian, Allah menyatakan bahwa bagi mereka yang tidak 
beriman, sampai seandainya pintu langit dibuka dan mereka melaluinya, 
mereka akan tetap berdalih bahwa itu sebuah ilusi. 

SubYX4nall4h, Allah memberikan gambaran bagaimana mengatur 
makhluk-Nya. Para malaikat lalu lalang dari satu tempat ke tempat dengan 
menggunakan jalan khusus yang disebut ma' trij, dan Rasulullah, Sang 
Kekasih Allah, mendapat kesempatan melalui ma' #rij-jalan istimewa- 
tersebut pada suatu malam yang sangat mengguncangkan, yakni Isr# M i'r4j. 

(5) Rasulullah saw disuruh bersabar terhadap sikap orang musyrik yang 
selalu memperolok-olokkannya. Beliau juga diminta untuk tidak merasa 
gelisah oleh sikap mereka, karena urusan azab adalah urusan Allah. Hanya 
Allah yang mengetahui kapan azab itu akan ditimpakan kepada mereka. 

(6) Kaum musyrik memandang bahwa azab itu mustahil terjadi, karena 
teperdaya oleh kesenangan dunia yang sifatnya sementara. Juga karena ilmu 
mereka sangat sedikit dan tidak mengindahkan petunjuk A Ilah. 

(7) Namun demikian, azab itu pasti terjadi karena Allah-lah yang 
menentukan segala sesuatu. Tidak ada satu pun yang sukar bagi-Nya. Jika 
Dia menghendaki terjadinya sesuatu, maka akan terjadi pada saat yang 
dikehendaki-Nya. Tidak ada suatu pun yang dapat melawan kehendaknya. 

(8-10) Dalam ayat ini, Allah menerangkan saat-saat kedatangan azab 
serta keadaan manusia waktu itu. Azab datang kepada orang kafir pada 
waktu langit hancur luluh, seperti perak yang mencair karena dipanaskan, 
dan pada saat gunung-gunung hancur bertaburan, seakan-akan bulu-bulu 
burung yang sedang beterbangan karena hembusan angin. Kebingungan dan 
penderitaan dihadapi manusia pada waktu itu. Masing-masing tidak dapat 
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menolong orang lain, tidak seorang pun teman akrab yang menanyakan 
temannya, sedangkan mereka melihat dan mengetahui penderitaan temannya 
itu. 

(11-14) Pada hari itu, orang kafir mengharapkan agar terlepas dari azab 
yang mereka derita, dengan menebus diri dengan anak-anak yang mereka 
banggakan, istri yang mereka cintai, saudara-saudara yang biasa membantu 
mereka selama hidup di dunia, kaum yang selalu membantu dan melindungi 
mereka, dan semua manusia yang ada di muka bumi. Karena demikianlah 
yang biasa mereka lakukan di dunia; menolong teman, keluarga, dan anak- 
anak mereka, walaupun yang ditolong itu melakukan perbuatan jahat dan 
zalim. 

(15-18) Tidak akan diterima tebusan apa pun dari perbuatan dosa yang 
telah dikerjakan orang kafir. Allah tidak memerlukan tebusan, Dia 
M ahakaya dan tidak memerlukan sesuatu apa pun. 


z Rna??? 15 z 2224 KA PE LA Pa ud 
SBM Ja aa An IIS A3 PU NYA a 
z> IPA BT KL ITA TAS ker, Te 

AAA Se ADA An SIG 3 

Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafiran, tidak akan 
diterima (tebusan) dari seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) emas 
sepenuh bumi, sekiranya dia hendak menebus diri dengannya. Mereka 


itulah orang-orang yang mendapat azab yang pedih dan tidak memperoleh 
penolong. (2 li ‘Imr2n/3: 91) 


Azab yang disediakan bagi orang kafir ialah neraka. Tidak seorang pun 
yang selamat dan dapat melepaskan diri dari azabnya. N eraka itu memanggil 
orang kafir untuk diazab, begitu juga orang-orang yang membelakang dan 
lari dari kebenaran, suka berbuat curang atau jahat, dan suka mengumpulkan 
harta, tetapi tidak mau mengeluarkan sedekah dan hak-hak Allah, seperti 
yang telah ditetapkan-N ya. 

Ayat ini tidak bertujuan untuk melarang kaum M uslimin mengumpulkan 
harta. Ayat ini hanya melarang mengumpulkan harta tanpa mengeluarkan 
hak-hak Allah yang ada dalam harta yang telah dikumpulkan itu. 


Kesimpulan 

1. Urusan azab adalah urusan Allah semata: bukan urusan Nabi 
Muhammad atau makhluk yang lain. Oleh karena itu, Dialah yang 
menentukan kedatangannya: dan jika azab datang tidak seorang pun 
yang dapat menolaknya. 

2. Allah Mahasuci lagi M ahatinggi, Dia mempunyai malaikat Jibril dan 
malaikat-malaikat lainnya yang melaksanakan segala perintah-Nya 
dalam mengatur alam ini. 
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3. Allah memerintahkan agar Nabi Muhammad dan orang-orang yang 
beriman tetap tabah dan sabar menghadapi segala macam cobaan yang 
datang kepadanya. 

4. Orang mukmin yakin bahwa azab Allah pasti ada, sedangkan orang- 
orang kafir tidak mempercayainya. 

5. Kesengsaraan dan penderitaan pada hari Kiamat sangat berat, sehingga 
seseorang tidak dapat memikirkan nasib orang lain. 

6. Seseorang tidak dapat menebus dirinya dengan apa pun juga untuk 
menghindarkan diri dari azab Allah. 


MENGATASI SIFAT BURUK PADA MANUSIA 


Ia P3 GX G3 Int IA AA GA IMPETE D TEPANA 
O Aa OEK ROER EAE OEN 
t panpe ai Solt tolma pai oE das en s3 ya 
pa a aA Ai 
pinang ge ELDE inwe fenua gon E a, Opa pp 02 
PELAN RE E AAO N 2 

Snos Mint lalat 2 Pata pen An PN o DEA ns LL nsp 
MPM SA PAN glada tr MABUNG aN 
aa eta NA PA C Angga sha LG D Yg 4 PT P8 30 
AU SENI BENOE NAN 

CAN seng An PN OE AAS CAEL 1 LDP 
BELIA AB PN OLS MA UN 

EE g7 732 dg 
OIN ciy 
Terjemah 

(19) Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. (20) A pabila 
dia ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah, (21) dan apabila mendapat 
kebaikan (harta) dia jadi kikir, (22) kecuali orang-orang yang melaksana- 
kan salat, (23) mereka yang tetap setia melaksanakan salatnya, (24) dan 
orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, (25) bagi 
orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta, (26) dan orang- 
orang yang mempercayai hari pembalasan, (27) dan orang-orang yang 
takut terhadap azab Tuhannya, (28) sesungguhnya terhadap azab Tuhan 
mereka, tidak ada seseorang yang merasa aman (dari kedatangannya), (29) 
dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, (30) kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki maka sesungguh- 
nya mereka tidak tercela. (31) Maka barang siapa mencari di luar itu 
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(seperti zina, homoseks, dan lesbian), mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas. (32) Dan orang-orang yang memelihara amanat dan 
janjinya, (33) dan orang-orang yang berpegang teguh pada kesaksiannya, 
(34) dan orang-orang yang memelihara salatnya. (35) Mereka itu 
dimuliakan di dalam surga. 


Kosakata: 
1. Haly'an (x'sls (al-M a' 4rij/70: 19) 


Halu’ berasal dari kata hala'a-yahla'u-hal'an wa hala'an yang memiliki 
arti cepat gelisah, keluh kesah, atau berkeinginan meluap-luap semacam sifat 
rakus. Kata ini hanya terulang sekali dalam Al-Qur'an yaitu dalam ayat ini. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang salah satu karakter yang dimiliki 
manusia, yaitu diciptakan bersifat halu’ yaitu senantiasa gelisah, cemas, dan 
rakus. Kegelisahan ini dijelaskan selanjutnya oleh Allah bahwa manusia 
ketika disentuh oleh kesusahan, maka ia akan berkeluh kesah, dan 
sebaliknya jika ia mendapat kebaikan, maka ia akan kikir. Sifat halu’ ini 
sebenarnya tidaklah negatif, karena pada dasarnya sesuatu yang tidak 
didasarkan pada keinginan yang kuat, tentulah tidak akan bisa tercapai. Sifat 
tersebut yang merupakan naluri manusia adalah cara untuk meraih 
kebahagiaan dan kesempurnaan wujudnya. Akan tetapi, naluri ini ketika 
disentuh oleh keburukan dan tidak bisa menyeimbangkannya maka manusia 
tersebut akan celaka. Begitu juga ketika kebaikan datang padanya dan tidak 
bisa menyeimbangkannya, maka ia pun akan celaka. Jadi sifat tersebut 
tercela akibat ulah manusia yang menggunakan nikmat dan cobaan Allah 
dengan jalan yang tidak sesuai dengan jalan-N ya. 


2. Jazu'an (2453 (al-M a' 4rij/70: 20) 


Kata jazu’ berasal dari kata al-jaz', terambil dari kata jazi' a-yajza' u- 
jaza'an, yang berarti kesedihan yang mendalam. K ata ini merupakan bagian 
dari kata al-huzn (kesedihan), al-huzn lebih umum sedangkan al-jaz' 
menunjukkan arti sangat (mubHagah). Al-Jaz' adalah kesedihan yang bisa 
memutuskan harapan seseorang dan bisa menimbulkan sifat berkeluh kesah. 
Asal maknanya adalah memutuskan tali dari tengah-tengahnya. Jaz'u al- 
wadi diartikan dengan sungai yang terputus. Al-Jaz' juga digunakan untuk 
kharaj yang berubah warna, seakan-akan warna aslinya terputus. Lahm 
mujazza' diistilahkan untuk daging yang memiliki dua warna. Al-J &i' 
sebutan untuk tiang penyangga yang berada di tengah rumah, dinamakan 
demikian seakan-akan kayu tersebut terpotong. Dari makna-makna ini bisa 
disimpulkan bahwa kata al-jaz' berkisar pada arti keterputusan baik bersifat 
fisik atau non fisik. 

Dalam konteks ayat ini, seperti yang dijelaskan di atas bahwa sifat 
manusia ketika dia mendapatkan kesusahan atau keburukan maka dia akan 
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berkeluh kesah, merasa sedih dan berputus asa. Ia beranggapan bahwa apa 
yang dia lakukan, tidak memiliki arti sama sekali tatkala harapannya tidak 
tercapai. Berkeluh kesah ketika disentuh oleh keburukan akan berakibat pada 
ketidakseimbangan sifat manusia, dan yang muncul adalah perasaan- 
perasaan minor dan sikap apatis terhadap sesuatu. 


3, Many'an Sy (al-M a' &ij/70 : 21) 


Kata many' berasal dari kata mana'a-yamna' u-man'an yang berarti 
melarang, antonim dari kata “aiyyah (pemberian). Rajul mni‘ atau rajul 
mannt berarti seseorang yang sangat kikir. M ni‘ adalah sesuatu yang 
terlarang, makin mini" (tempat terlarang). Fulan Qi mantah berarti 
seseorang yang memiliki kekuatan untuk bisa melarang). Imraat mni' ah 
berarti perempuan yang bisa menjaga dirinya (afifah) dari perbuatan 
terlarang. Dari sini juga lahir makna mencegah, menampik, dan 
menghalangi. Sesuatu yang sangat kukuh dan tidak dapat dimasuki disifati 
dengan m-ni'. Dalam Al-Qur'an, kata ini dengan berbagai bentuk turunannya 
terulang sebanyak 17 kali. Semuanya cenderung negatif, seperti menghalang- 
halangi mengingat Allah di masjid (al-Bagarah/2: 114), menghalangi orang 
lain untuk beriman (al-Isr#/17: 94), enggan melakukan sujud (al-A 'r4#/7: 
12), membela orang-orang kafir, tidak mau mengikuti seruan para nabi dan 
lain-lain. Ada satu kata yang dikemukakan dalam bentuk positif (al- 
W agi'ah/56: 33), tetapi ini pun diungkapkan dalam bentuk negatif. 

Dalam konteks ayat ini, Allah menjelaskan sisi negatif dari manusia yaitu 
jika ia mendapatkan kebaikan, maka ia akan bersikap kikir (many'). Dan 
memang itulah sifat manusia, jika mendapat kenikmatan atau rezeki, dia 
akan lupa bersedekah untuk orang lain. Atau ketika kenikmatan didapat, dia 
lupa bahwa kenikmatan itu datangnya dari Allah sehingga penggunaannya 
pun tidak sesuai dengan apa yang telah diperintahkan-Nya. Atau dia merasa 
bahwa segala kenikmatan yang didapat adalah hasil dari upayanya sendiri 
sehingga ia pun menjadi kikir. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa Allah adalah Tuhan Y ang 
M ahatinggi dan M ahaagung. Dia mempunyai nikmat yang tiada terhingga 
dan selalu dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya. Pada ayat-ayat berikut 
ini, disebutkan sifat-sifat manusia yang jelek dan tidak baik, suka berkeluh 
kesah bila ditimpa bahaya dan bersifat kikir bila diberi Allah rezeki dan 
karunia. Diterangkan pula cara-cara menghilangkan sifat yang tidak baik itu, 
yaitu dengan mengerjakan salat, menunaikan zakat, menggunakan harta 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan Allah, menjaga kehormatan, 
memelihara amanat yang dipertaruhkan orang, dan melakukan kesaksian 
dengan benar. Mereka yang berbuat demikian di akhirat ditempatkan di 
dalam surga sebagai balasan yang diberikan A Ilah kepada mereka. 
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Tafsir 

(19) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia memiliki sifat suka 
berkeluh kesah dan kikir. Namun, sifat ini dapat diubah jika menuruti 
petunjuk Tuhan yang dinyatakan-Nya dalam ayat 22 sampai 24 surah ini. 
Manusia yang tidak mempedulikan petunjuk Tuhan dan seruan rasul adalah 
orang yang sesat. Firman Allah: 


T2., A | s5» AA APPA 

ayan 2 Pua 
Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau sangat 
menginginkannya. (Y psuf/12: 103) 


Manusia bisa sesat dari jalan Allah karena sifatnya yang tergesa-gesa, 
gelisah, dan kikir. Hal ini bukanlah ketentuan dari Allah terhadapnya, tetapi 
mereka menjadi mukmin atau menjadi kafir karena usaha dan pilihan mereka 
sendiri. 


£> LA aT s5 2 Ta SAN s£ six Aa 42 
LA Ga DA SES KS al 
Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada yang kafir dan di 


antara kamu (juga) ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. (at-T agtbun/64: 2) 


Kepada manusia dibentangkan jalan lurus menuju keridaan Allah dan 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat seperti yang disampaikan 
Rasulullah, sebagaimana yang termuat dalam Al-Qur'an dan hadis. Di 
samping itu, terbentang pula jalan yang sesat, jalan yang dimurkai Allah dan 
menuju ke tempat yang penuh derita dan sengsara di akhirat. M anusia boleh 
memilih salah satu dari kedua jalan itu: jalan mana yang akan ditempuhnya, 
apakah jalan yang lurus atau jalan yang sesat. Kemudian mereka diberi 
balasan sesuai dengan pilihan mereka. 

(20-21) Jika manusia ditimpa kesusahan, mereka tidak sabar dan tabah, 
kadang-kadang berputus asa. Akan tetapi, jika memperoleh rezeki dan 
karunia yang banyak dari Allah, ia menjadi kikir. K egelisahan dan kekikiran 
itu timbul pada diri manusia lantaran mereka tidak beriman dengan sungguh- 
sungguh kepada Allah. Ia merasa seakan-akan dirinya terpencil, tidak ada 
sesuatu pun yang dapat menolongnya dalam kesukaran itu. Namun apabila 
mendapat rezeki, ia merasa bahwa rezeki itu diperolehnya semata-mata 
karena usahanya sendiri, tanpa pertolongan dari orang lain. Mereka 
beranggapan bahwa rezeki dan karunia yang diperolehnya itu bukan karunia 
dari Allah. Oleh karena itu, timbullah sifat kikir. 

Lain halnya dengan orang yang beriman. Ia percaya bahwa segala yang 
datang kepadanya merupakan ujian dan cobaan dari Allah, baik yang datang 
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itu berupa penderitaan maupun kesenangan. Cobaan itu diberikan kepadanya 
untuk menguji dan menambah kuat imannya. Oleh karena itu, ia tetap tabah 
dan sabar dalam menerima semua cobaan, serta bertobat kepada Allah 
dengan tobat yang sesungguhnya jika ada kesalahan yang telah 
dilakukannya. Sebaliknya jika ia menerima rahmat dan karunia dari Allah, ia 
bersyukur kepada-Nya dan merasa dirinya terikat dengan rahmat itu. 
Kemudian ia mengeluarkan hak orang lain atau hak Allah yang ada dalam 
hartanya itu, sebagaimana yang telah dilakukan Nabi Ayub: 


& Sa 2. Den ag Sa 
Exe ae Pa Ht ang TA MOM AS Tatasig jiyu PRE 
Cai la 


Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, “(Ya 
Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan 
Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang." Maka Kami kabulkan 
(doa)nya, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami 
kembalikan keluarganya kepadanya, dan (Kami lipat gandakan jumlah 
mereka) sebagai suatu rahmat dari Kami, dan untuk menjadi peringatan bagi 
semua yang menyembah K ami. (al-A nbiy#/21: 83-84) 


Orang yang beriman tidak akan bersedih hati dan putus asa terhadap 
urusan dunia yang luput darinya, dan tidak akan berpengaruh pada jiwanya, 
karena ia yakin kepada Qada dan Qadar Allah. Belum tentu yang dikira 
buruk itu, buruk pula di sisi Allah, dan yang dikira baik itu, baik pula di sisi- 
Nya. Mungkin sebaliknya, yang dikira buruk itu, baik di sisi Allah dan yang 
kelihatannya baik itu adalah buruk di sisi Allah. Ia yakin benar hal yang 
demikian, karena dinyatakan Allah dalam firman-Nya: 


az aa AK AAA AI 


Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi 
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang 
banyak padanya. (an-Nis#/4: 19) 


Adapun orang kafir tidak mempunyai kepercayaan yang demikian. 
M ereka tidak percaya bahwa suka dan duka yang didatangkan Allah kepada 
seseorang merupakan cobaan Allah kepadanya. M ereka beranggapan bahwa 
hal itu merupakan malapetaka baginya. Ketika dalam keadaan senang dan 
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gembira, mereka hanya melihat seakan-akan diri mereka sajalah yang ada, 
sedangkan yang lain tidak ada, sebagaimana firman Allah: 


3,7? 


2» e 5 1 3G Zg pu PAN 
é NOLS ERA A PA ATA KENA BY 
ea Se s 2 PER ye 
D Saga AE bana KAI 
TE SEN AE LAN ee ISSI NI 
DE IE AAN, 


Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika ditimpa malapetaka, 
mereka berputus asa dan hilang harapannya. Dan jika Kami berikan 
kepadanya suatu rahmat dari Kami setelah ditimpa kesusahan, pastilah dia 
berkata, “Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan 
terjadi. Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan di sisi-Nya.” Maka sungguh, akan K ami beritahukan 
kepada orang-orang kafir tentang apa yang telah mereka kerjakan, dan 
sungguh, akan K ami timpakan kepada mereka azab yang berat. (Fuj jilat/41: 
49-50) 


A32 D 


(22-23) Demikian sifat-sifat manusia pada umumnya, kecuali orang- 
orang yang mengerjakan salat. Salat merupakan rukun Islam kedua; tanda 
yang membedakan antara orang yang beriman dengan orang kafir. Jika 
seseorang salat, berarti ia mempunyai hubungan dengan Tuhannya. Dia akan 
selalu teringat kepada Tuhannya. Sebaliknya jika ia tidak salat, ia akan lupa 
kepada Tuhannya sehingga hubungannya terputus. 


SA IA AN Ia 


Sungguh, A ku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka An Aku dan 
laksanakanlah salat untuk mengingat A ku. (° 11420: 14) 


Jika orang benar-benar khusyuk dalam salatnya, berarti hati dan 
pikirannya tertuju kepada Allah semata. Dia merasa berhadapan langsung 
dengan Allah dalam salatnya. Timbul dalam hatinya takut karena dosa-dosa 
yang telah diperbuatnya di samping penuh harap akan limpahan pahala, 
rahmat, dan karunia-Nya. Oleh karena itu, ia berjanji dalam hatinya akan 
menjauhi dan menghentikan larangan-larangan-Nya. Hatinya pasrah dan 
tenteram menyerahkan diri kepada-Nya. Orang yang salat secara demikian, 
akan terhindar dari perbuatan keji dan perbuatan mungkar. 
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2 Š P > A7 oh 3 
DAN, LI AA UI 
& 


5 ». Z3 y POER TN AA gp, pen an 
GA AAN, KASN, KA ESA 


Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan kepadamu (M uhammad) 
dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (al-'A nkabut/29: 45) 


Dalam ayat ini disebutkan salat dalam arti yang umum, termasuk di 
dalamnya salat wajib yang lima waktu dan salat-salat sunah. Hal ini berarti 
bahwa semua salat yang diperintahkan Allah untuk dikerjakan dapat 
menghilangkan kegelisahan, menenteramkan hati, dan menambah kekuatan 
iman orang yang mengerjakannya. Sekalipun demikian, tentu salat yang 
paling diutamakan mengerjakannya ialah salat yang lima waktu. 

Kemudian diteruskan bahwa salat itu selalu dikerjakan pada setiap waktu 
yang ditentukan, terus-menerus, tidak ada yang luput dikerjakan walaupun 
satu salat. Inilah syarat mengerjakan salat yang dapat menghilangkan 
kegelisahan hati dan kekikiran. 

(24-25) Di samping mengerjakan salat untuk mengingat dan 
menghambakan diri kepada Allah, manusia diperintahkan agar selalu 
meneliti harta yang telah dianugerahkan Allah kepadanya: apakah dalam 
harta itu telah atau belum ada hak orang miskin yang meminta-minta, dan 
orang miskin yang tidak mempunyai sesuatu apa pun. Jika ada hak mereka, 
ia segera mengeluarkannya karena dia percaya bahwa selama ada hak orang 
lain dalam hartanya itu, berarti hartanya belum suci. 


» o2 ne a ok he Ih AL, “27 24 
AAN aa Gi AA Al alya 
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. (at-Taubah/9: 103) 


Dari perkataan Yaqq ma'lum (bagian tertentu) dipahami bahwa yang 
dimaksud dalam ayat ini ialah sedekah wajib, yaitu zakat. Hal ini diperkuat 
dengan penyebutannya dalam ayat ini diiringi dengan penyebutan salat. Di 
dalam Al-Qur'an terdapat dua puluh tujuh tempat yang menyebutkan secara 
beriringan perintah mengerjakan salat dengan perintah mengerjakan zakat. 
Hal ini menunjukkan bahwa keduanya mempunyai hubungan yang erat. 
Dengan salat, seorang dapat menyucikan dirinya dari segala perbuatan syirik 
dan terlarang, serta menyerahkan dan menghambakan diri hanya kepada 
Allah. Sedangkan dengan zakat, seseorang dapat menyucikan hartanya dari 
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milik orang lain serta menanamkan keyakinan dalam dirinya bahwa harta 
yang dikaruniakan Allah itu harus digunakan dan dimanfaatkan untuk jalan 
yang diridai-Nya. Harta itu hanya sebagai alat untuk mencari keridaan-N ya, 
bukan sebagai tujuan hidup. Dengan perkataan lain bahwa zakat adalah hasil 
dan perwujudan dari berhasilnya salat yang dikerjakan seseorang. 

(26-27) Orang yang tidak suka berkeluh kesah adalah orang yang 
menjalankan salat dan menunaikan zakat. Merekalah yang percaya adanya 
hari kiamat, adanya hidup setelah mati, dan waktu ditimbang semua amal 
perbuatan yang telah dikerjakan selama hidup di dunia. Amal baik dibalas 
dengan surga, sedangkan perbuatan jahat, yang tidak diridai Allah akan 
dibalas dengan neraka. 

Orang yang percaya akan adanya hari akhirat sangat yakin bahwa 
mereka pada hari itu akan mendapat pahala iman dan amal yang telah 
mereka lakukan selama hidup di dunia. Mereka percaya bahwa hidup di 
akhiratlah hidup yang sebenarnya: sedangkan hidup di dunia hanyalah hidup 
sementara, untuk mempersiapkan diri bagi hidup di akhirat itu. Oleh karena 
itu, segala macam cobaan yang datang kepada mereka selama di dunia, 
dihadapi dengan tabah dan sabar. Mereka tidak pernah berkeluh-kesah, 
bagaimana pun cobaan yang diderita. Mereka tidak pula akan kikir untuk 
menolong sesamanya yang hidup dalam kepapaan dan penderitaan. 

Telah menjadi dasar bagi kebahagiaan hidup manusia ialah bahwa 
usahanya menghindarkan diri dari bahaya dan kemudaratan selalu lebih 
besar dan lebih didahulukan daripada usahanya untuk memperoleh 
kebahagiaan dan kemanfaatan. Akan tetapi, manusia dalam kehidupannya 
sehari-hari kadang-kadang lupa atau lalai terhadap dasar ini. Dia kadang- 
kadang cepat terpukau oleh sesuatu yang kelihatannya akan mendatangkan 
kebaikan atau memberi manfaat baginya. Maka dikerjakanlah sesuatu itu 
dengan tidak memperhitungkan atau mempertimbangkan kemudaratan yang 
akan ditimbulkannya. Akibatnya ia menderita dan sengsara. Itulah hukuman 
dan azab dari Tuhan atas kelalaian itu. 

A da kaidah Usul Fikih yang berbunyi: 


aah SG 
M enolak kemudaratan itu didahulukan daripada mengambil maslahat. 


(28) Tidak satu pun di antara manusia yang merasa dirinya aman dari 
kedatangan azab Tuhannya. Oleh karena itu, ia berusaha agar dia terjauh dari 
azab itu dengan bertakwa kepada-Nya. Azab Tuhan hanya akan ditimpakan 
kepada orang yang tidak bertakwa kepada-Nya. Semua orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya, mendirikan salat wajib, menunaikan zakat, dan 
percaya kepada adanya hari akhirat, hari dilaksanakan keadilan yang 
sesungguhnya, akan tenteram hatinya dan tidak merasa khawatir akan 
kedatangan azab Allah, sekalipun mereka belum dapat memastikan apakah 
mereka termasuk penghuni surga atau penghuni neraka. Yang 
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menenteramkan hati orang yang beriman itu ialah iman dan amal saleh yang 
telah e Firman Allah: 


Sa o En 


A E OA AEEA A 


Barang siapa beriman kepada Allah, kepada hari kemudian, dan berbuat 
kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir padanya dan mereka tidak bersedih 
hati. (al-M #idah/5: 69) 


Dan Pala A 
sA erse 


ena Kr FA Aa EVEA EARANN 


mode 22x 

Tp AB 
Tidak! Barang siapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia 
berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut 
pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. (al-B agarah/2: 112) 


(29-30) Dalam dua ayat ini diterangkan sifat manusia yang hatinya 
tenteram, tidak berkeluh kesah dan tidak kikir, yaitu orang yang menjaga 
kehormatannya dan tidak melakukan perbuatan zina. Mereka hanya 
melakukan apa yang telah dihalalkan, hanya menggauli istri-istri mereka 
atau dengan budak-budak perempuan yang telah mereka miliki. 

Perkataan fa innahum gairu malum?n (maka sesungguhnya mereka tidak 
tercela) memberi pengertian bahwa hak mencampuri istri atau budak-budak 
yang dimiliki, bukanlah hak tanpa batas, melainkan harus disesuaikan 
dengan ketentuan-ketentuan agama. M enurut agama Islam, hubungan suami 
istri adalah hubungan yang suci, hubungan yang diridai Allah, hubungan 
cinta kasih, hubungan yang dilatarbelakangi oleh keinginan mengikuti sunah 
Rasulullah, dan ingin memperoleh keturunan. Hubungan suami-istri 
mempunyai unsur-unsur ibadah. Hubungan ini dilukiskan dalam firman A Ilah: 


sz 223 P —,, PP A LA yan KG 
EA GA SN IA NE 
M bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu. 


M ereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka. (al- 
Bagarah/2: 187) 


Rasulullah saw bersabda: 
PE TT E E T. aa a Re AA oa UE A ò y os 0 
(ola ayo) aÉ TAN 
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Dari ‘A bdull4h bin "Amr bahwa Rasulullah saw bersabda, “Dunia itu adalah 
sesuatu yang menyenangkan, sebaik-baik harta benda kehidupan dunia itu 
ialah istri yang saleh.” (Riwayat M uslim) 


Ayat ini memberikan petunjuk kepada suami-istri bahwa dalam 
melakukan hubungan dengan istri atau suami, tuan dengan budak 
perempuan, hendaklah dilakukan sedemikian rupa, sehingga dalam 
hubungan itu terdapat unsur-unsur ibadah, akhlak yang mulia, tata cara yang 
baik, dan sebagainya, sehingga dapat menjaga kemuliaan dan martabatnya 
sebagai seorang muslim. Tidak sekadar memenuhi hawa nafsu, keperluan 
biologis, atau seperti yang dilakukan oleh binatang, melainkan untuk tujuan 
yang agung. 

Surah al-Ma'-rij ini Makkiyyah, jadi waktu itu belum ada ketentuan 
pernikahan seperti yang kemudian diatur dalam Surah an-Nis#/4: 24-25. 
Kata-kata au m+ malakat aimimuhum yang terdapat dalam beberapa surah, 
sering diterjemahkan “atau budak-budak perempuan yang mereka miliki" 
Ayat ini memerlukan penjelasan, seperti dikemukakan oleh beberapa mufasir 
secara lebih mendalam, bahwa m+ malakat aimimuhum ialah perempuan 
yang sudah bercerai dengan suaminya, yang sekarang menjadi miliknya 
(biasanya dari tawanan perang), dan harus dalam arti tawanan dalam perang 
jihad, di bawah perintah imam yang saleh dan adil dalam menghadapi lawan 
yang hendak menindas orang beriman. Tawanan perempuan itu boleh 
digauli, tetapi harus dengan dinikahi terlebih dulu, dan perkawinan itu bukan 
karena didorong oleh nafsu, melainkan untuk memelihara kesucian pihak 
perempuan, yang dalam hal ini berarti pihak suami menghindari perbuatan 
zina dan sekaligus mengangkat martabat perempuan dari status budak bekas 
tawanan perang (yang memang sudah berlaku umum waktu itu) menjadi 
perempuan mereka, tidak lagi berstatus budak. Kebiasaan tawanan perang 
semacam ini sekarang sudah tidak berlaku lagi 

Jika seorang muslim telah dapat melakukan hubungan dengan istrinya 
atau dengan budaknya sesuai dengan tuntutan agama Islam, berarti ia telah 
dapat menguasai puncak hawa nafsunya, karena puncak hawa nafsu itu 
terletak dalam hubungan seperti antara laki-laki dan wanita. Jika mereka 
telah dapat melakukan yang demikian, maka mereka akan lebih dapat 
melakukan hal-hal yang lain yang lebih rendah tingkatnya. 

(31) Barang siapa yang berbuat di luar ketentuan-ketentuan tersebut, 
misalnya berzina, melakukan homoseksual atau lesbian, mereka adalah 
orang-orang yang melampaui batas. 

Dalam ayat yang sebelum ini, diterangkan bahwa di antara syarat 
menghilangkan suka berkeluh kesah dan sifat kikir ialah menjaga 
kehormatan dan kemuliaan diri, yaitu hanya dengan mencampuri istri atau 
budak yang dimiliki. Selain dari itu, dengan menjauhi perbuatan-perbuatan 
yang dapat mendorong atau mempercepat orang melakukan perbuatan yang 
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terlarang itu, seperti pergaulan bebas antara laki-laki dan wanita, dan 
a Oleh karena itu, Allah menegaskan dalam firman-N ya: 


BG ATA HE ANA ia la AN: 
Z332 oje tho L 


Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci 
bagi mereka. Sungguh, Allah Maha M engetahui apa yang mereka perbuat. 
(an-N ur/24: 30) 


Dalam ayat ini dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan agar kaum 
Muslimin memelihara pandangannya adalah untuk menjaga diri dari 
perbuatan zina. 

(32) Dalam ayat ini, Allah menerangkan syarat-syarat lain yang dapat 
menghilangkan sifat suka berkeluh-kesah dan kikir, yaitu memelihara 
amanat yang dipercayakan kepadanya, baik berupa amanat Allah, seperti 
wajib beriman, mengerjakan salat, menunaikan zakat, mengerjakan haji, 
berjihad, dan sebagainya, maupun amanat manusia terhadap dirinya, seperti 
memelihara kemaluan, memenuhi janji, dan sebagainya. A manat ialah suatu 
perjanjian untuk memelihara sesuatu yang dilakukan oleh hamba kepada 
Tuhannya, dirinya sendiri, dan orang lain. 

Sanggup memelihara amanat termasuk salah satu dari sifat orang muslim, 
dan sifat ini pulalah yang membedakan orang mukmin dari orang munafik. 
Nabi M uhammad bersabda: 


AAA 813 LAS wan AE gagah an SA aeia 
(ia gf oe phe 3 gla ols) o a 


Nabi Muhammad bersabda, “Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu: 
apabila ia berkata, ia berdusta, apabila ia berjanji, ia ingkar (menyalahinya), 
dan apabila ia diberi amanat, ia berkhianat.” (Riwayat — al-Bukh4#r? dan 
M uslim dari A bu Hurairah) 


(33) M aksud kalimat “orang yang berpegang teguh dengan kesaksiannya” 
yang terdapat dalam ayat ini ialah orang yang mau melaksanakan kesaksian 
bila diperlukan dan bila menjadi saksi, ia melakukannya dengan benar, tidak 
berbohong, tidak mengubah atau menyembunyikan sesuatu dalam 
kesaksiannya itu. Firman Allah: 
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Serata an AA KO 


Dan aa kamu menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa 
menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha 
M engetahui apa yang kamu kerjakan. (al-B agarah/2: 283) 


Manusia juga diperintahkan untuk melaksanakan kesaksian guna 
menegakkan keadilan dengan tujuan mencari keridaan Allah, bukan untuk 
suatu maksud yang berlawanan dengan ajaran-N ya. 


BEN AE KEJU 


Persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan 
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. (a-? al49/65: 2) 


(34) Selain yang telah disebutkan di atas, masih ada satu hal lagi yang 
dapat menghilangkan sifat suka berkeluh kesah dan sifat kikir, yaitu selalu 
memelihara salat. Pengertian memelihara salat dalam ayat ini ialah: 

1. Berusaha melengkapi syarat-syarat salat dengan baik dan sempurna, 
seperti meneliti pakaian yang dipakai sehingga tidak terdapat najis, 
berwudu dengan baik, dan mengenyampingkan segala sesuatu yang 
dapat menghilangkan atau mengurangi kekhusyukan. 

Berusaha melaksanakan semua rukun salat dengan baik dan sempurna. 
Berusaha khusyuk. 

Berusaha melaksanakan salat wajib yang lima waktu. 

Berusaha melaksanakan salat pada awal waktunya. 

(35) Manusia yang mempunyai sifat-sifat di atas akan mendapat balasan 
surga di akhirat dan orang yang bersifat demikian akan dapat mengikis sifat 
suka berkeluh kesah dan sifat kikir dari hatinya. 


ONW. 


K esimpulan 

1. Manusia pada umumnya mempunyai sifat suka berkeluh kesah dan kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah dan bila ia mendapat 
rahmat, ia menjadi kikir. 

2. Cara menghilangkan sifat-sifat tercela itu ialah dengan: 

M engerjakan salat pada setiap waktu yang ditetapkan. 

M enunaikan zakat dan mengeluarkan sedekah. 

Beriman kepada adanya hari pembalasan. 

Takut kepada azab Allah. 

M emelihara kehormatan. 

M enjaga amanat dipercayakan kepadanya. 

M emberikan kesaksian dengan jujur dan adil. 

M emelihara salat dengan baik. 


TO MO AN Ku 
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BALASAN TERHADAP ORANG KAFIR 


Ka ga aaa REKAN 
Ne AAA AN AN ena bo kadas 
HE Aga AA Pa ge PA Tp sena 


Da ž 2 ng 
LEN Ur aaa 
A ATANES 


Terjemah 

(36) M aka mengapa orang-orang kafir itu datang bergegas ke hadapanmu 
(M uhammad), (37) dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok? 
(38) A pakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk surga yang 
penuh kenikmatan? (39) Tidak mungkin! Sesungguhnya Kami menciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui. (40) Maka Aku bersumpah demi 
Tuhan yang mengatur tempat-tempat terbit dan terbenamnya (matahari, 
bulan dan bintang), sungguh, Kami pasti mampu, (41) untuk mengganti 
(mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka, dan Kami tidak dapat 
dikalahkan. (42) Maka biarkanlah mereka tenggelam dan bermain-main 
(dalam kesesatan) sampai mereka menjumpai hari yang diancamkan kepada 
mereka, (43) (yaitu) pada hari ketika mereka keluar dari kubur dengan cepat 
seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di 
dunia), (44) pandangan mereka tertunduk ke bawah diliputi kehinaan. Itulah 
hari yang diancamkan kepada mereka. 


Kosakata: ‘Iz3n -» 5 (al-M a' 4rij/70: 37) 


Kata kerja dari 'iz?n adalah 'azt yang berarti intasaba (menggabungkan 
diri). “1z8n adalah bentuk jamak dari “izah yang artinya “kelompok” atau 
“gerombolan”, karena anggota-anggotanya terdiri orang-orang yang 
bergabung satu sama lain. Ayat 37 Surah al-Ma' #ij/70 ini maksudnya 
adalah bahwa orang-orang kafir Mekah itu datang bergerombolan ke kanan 
dan kiri Nabi saw untuk mendengarkan Al-Qur'an yang beliau bacakan. 
Akan tetapi, maksud mereka melakukan hal itu adalah untuk memperolok- 
olok Nabi, bukan untuk mengimaninya. 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan sifat orang-orang yang baik di sisi 
Allah, yaitu orang yang khusyuk dalam salatnya, menunaikan zakat, percaya 
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adanya hari kemudian, memelihara amanat, tidak berzina, memberikan 
kesaksian dengan benar, dan menjaga kesaksian. Pada ayat-ayat berikut ini, 
diterangkan sebagian tingkah laku orang-orang yang ingkar. Mereka 
diancam oleh Allah akan dihancurkan dan diganti dengan umat lain. M ereka 
juga akan memperoleh siksa pada hari Kiamat. 


Tafsir 

(36-37) Menurut sebahagian ahli tafsir, ayat ini berhubungan dengan 
peristiwa ketika Rasulullah saw salat dan membaca Al-Qur'an di dekat 
Ka'bah. Lalu orang-orang musyrik berkumpul berkelompok-kelompok di 
dekatnya sambil mengejek dan mengatakan bahwa mereka lebih pantas 
masuk surga daripada kaum M uslimin, karena mereka lebih mulia. 

Orang-orang musyrik M ekah yang datang kepada N abi bergegas duduk di 
kanan dan di kiri beliau untuk mendengar dan memperhatikan ayat-ayat 
yang beliau baca, seakan-akan mereka mengimaninya. Bila mendengar Nabi 
saw membaca Al-Qur'an, mereka memelototkan mata seperti orang 
ketakutan. Mereka duduk di kanan-kiri Rasulullah berkelompok-kelompok 
dan seakan-akan memperhatikan ayat-ayat yang dibacakan itu. M ereka juga 
mengangguk-anggukkan kepala, tetapi maksud mereka sesungguhnya untuk 
menghina Nabi M uhammad. 

(38) Allah mengatakan bahwa perbuatan orang-orang musyrik itu sangat 
mengherankan. A pakah mereka berbuat demikian karena ingin masuk surga? 
Hal itu tidak mungkin karena mereka mengingkari ayat-ayat Al-Qur'an itu. 
Allah menyediakan surga hanya bagi orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, bukan untuk orang-orang kafir seperti mereka. 

(39) Mereka beranggapan akan masuk surga, karena merasa lebih mulia 
dan lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang beriman. Akan tetapi, 
anggapan mereka itu salah karena mereka dijadikan dari air mani seperti 
juga halnya seluruh manusia, tak ada bedanya. Tidak ada keistimewaan 
seseorang atas yang lain dan Allah tidak membeda-bedakannya. Hanya yang 
membedakan derajat seorang manusia dengan manusia yang lain hanya iman 
dan amal. Hal demikian itu adalah hukum Allah dan tidak seorang pun yang 
dapat mengubahnya. 

(40-41) Allah bersumpah dengan diri-Nya sebagai Tuhan penguasa dan 
pemilik alam semesta beserta seluruh isinya, untuk menegaskan bahwa Dia 
kuasa menghancurkan mereka seketika dan menggantinya dengan umat lain 
yang lebih baik dari mereka. Tidak seorang pun yang dapat menolak 
kehendak-Nya atau menghindarkan diri dari azab yang akan ditimpakan itu. 
Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


348 70. AL-MA RIJ JUZ 29 


A3 KAN NAN NA 
Pa BIG Oka 


Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah LEAN 
kan langit dan bumi dengan hak (benar)? Jika Dia menghendaki, niscaya Dia 
membinasakan kamu dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk 
menggantikan kamu), dan yang demikian itu tidak sukar bagi Allah. 
(Ibr4n?m/14: 19-20) 


Pada akhir ayat ini, ditegaskan bahwa Allah tidak dapat dikalahkan oleh 
siapa pun yang telah ditetapkan azab baginya. Mereka tidak akan dapat 
menghindarinya Ba ha diterangkan-N ya dalam firman-Nya yang lain: 


<a PAAA 2 Ped SA KA Â< Zam AA 


Ataukah orang-orang yang Tana kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan luput dari (azab) Kami? Sangatlah buruk apa yang mereka 
tetapkan itu! (al-' A nkabut/29: 4) 


(42) Ayat ini merupakan peringatan keras kepada kaum musyrikin yang 
selalu menentang dan mengingkari seruan Nabi Muhammad. Berbagai 
macam cara telah dilakukan untuk menyadarkan, namun mereka tetap 
ingkar. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad 
untuk membiarkan orang-orang musyrik itu mengingkari seruannya, agar 
mereka tenggelam dalam kesesatan dan lalai oleh kesenangan hidup yang 
mereka nikmati. Mereka pasti mati dan kemudian dibangkitkan pada hari 
Kiamat. Pada hari itu, barulah mereka mengetahui kebenaran risalah yang 
telah disampaikan Nabi saw kepada mereka, yaitu ketika mereka diminta 
mempertanggungjawabkan semua perbuatan mereka di dunia. 

(43) Pada hari Kiamat itu, mereka dihidupkan kembali dan dibangkitkan 
dari kubur. Mereka datang dengan tergesa-gesa untuk memenuhi panggilan 
yang memanggil mereka waktu itu dengan harapan panggilan itu berisi 
sesuatu yang menyenangkan. Mereka datang tergesa-gesa sebagaimana 
ketika mereka datang untuk menyembah berhala mereka dulu waktu di 
dunia. 

(44) Pada hari yang dijanjikan itu, orang-orang musyrik berlarian dengan 
kepala tertunduk menuju pengadilan Allah. Itulah hari yang pernah 
diperingatkan Allah kepada mereka. Hari itu adalah hari yang penuh 
kesengsaraan dan penderitaan. Pada hari itu tidak ada suatu pun yang dapat 
memberi pertolongan selain Allah. 
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Kesimpulan 

1. Orang-orang musyrik Mekah datang berlarian untuk mendengarkan 
ayat-ayat yang dibacakan Nabi saw dengan maksud untuk memperolok- 
olokkan beliau dan ayat-ayat yang dibacakannya. 

2. Mereka merasa tidak perlu beriman karena merasa diri mereka lebih 
mulia. 

3. Allah memerintahkan Nabi saw membiarkan mereka karena kalau mau, 
Allah bisa membinasakan mereka 

4. Mereka pasti mati dan akan dihisab pada hari Kiamat, waktu itu mereka 
akan terhina dan diazab. 

5. Sebelum ajal datang, tersedia kesempatan untuk beriman dan beramal 


saleh. 


PENUTUP 


Surah al-Ma'4rij menerangkan sifat-sifat dan tingkah laku orang-orang 


yang ingkar dan nasib buruk yang mereka alami nanti di akhirat. Sebagai 
kebalikannya diterangkan juga sikap dan tingkah laku orang-orang yang 
bahagia. 


350 71.N, i JUZ 29 


SURAH N, ! 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 28 ayat, turun di M ekah (M akkiyyah) sesudah Surah 
an-Na¥l. Dinamakan dengan Surah Nu¥, karena surah ini seluruhnya 
mengisahkan dakwah Nabi Nuh. 


Pokok-pokok Isinya: 

Pengutusan Nabi Nuh kepada kaumnya; dakwah Nabi Nuh kepada 
kaumnya agar beriman kepada Allah yang telah menciptakan alam ini; 
penentangan kaumnya doa Nabi Nuh; dan kehancuran umatnya yang ingkar 
dan keselamatan mereka yang beriman. 


HUBUNGAN SURAH AL-MA'ARIJ 
DENGAN SURAH N, | 


1. Pada akhir Surah al-Ma' #ij, Allah menerangkan bahwa Dia berkuasa 
mengganti kaum yang durhaka dengan kaum yang lebih baik. Dalam 
Surah NyX diberikan contoh tentang kaum yang telah dibinasakan Allah 
karena kedurhakaan mereka, yaitu kaum Nuh. 

2. Kedua surah ini dimulai dengan ancaman azab kepada orang-orang kafir. 


JUZ 29 JLN, ! 351 


SURAH N, ! 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


PENGUTUSAN DAN DAKWAH NABI NUH 
KEPADA KAUMNYA 


Kantarka Ooh adohi 


“o ol < o$) 

T Dn a Sa HASAN Eka" 2 
$3 0 91 ntah 2 
PENA ASN A1 WAJAN 

OE ED ENAM AL PA 


Terjemah 

(1) Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 
perintah), “Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab 
yang pedih." (2) Dia (Nuh) berkata, “Wahai kaumku! Sesungguhnya aku ini 
seorang pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kamu, (3) (yaitu) 
sembahlah Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, (4) niscaya 
Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu 
(memanjangkan umurmu) sampai pada batas waktu yang ditentukan. 
Sungguh, ketetapan Allah itu apabila telah datang tidak dapat ditunda, 
seandainya kamu mengetahui.” 


Kosakata: A I'm Ji (N u¥/71: 1) 


Alm artinya “amat pedih”. Kata ini berasal dari kata kerja alama- 
ya'lamu-alaman yang juga berarti “amat pedih”. Dalam Al-Qur'an Surah an- 
Nis#/4: 104 disebutkan: in takuny ta'lamuna fainnahum ya'lamuna kamt 
talamuna (jika kamu menderita kesakitan, maka ketahuilah mereka pun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu rasakan). Alm adalah bentuk 
jifah musyabbahah (kata sifat) atau jigah mubtagah (kata sifat yang 
bermakna sangat dari kata kerjanya alama. 


Munasabah 
Pada akhir surah yang lalu, Allah mengancam kaum kafir M ekah bahwa 
bila mereka tetap tidak mau beriman, mereka bisa dimusnahkan-Nya. Pada 
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surah ini dinyatakan bahwa umat Nabi Nuh telah diancam akan dihancurkan 
Allah karena selalu mengingkari seruannya. 


Tafsir 
(1) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutus Nabi Nuh kepada 

kaumnya untuk menyampaikan agama-Nya, supaya mereka takut kepada 

azab-Nya yang dahsyat sebelum saatnya tiba, serta beriman dan mengikuti 
ajarannya. 

Nabi Nuh adalah nabi dan rasul Allah yang ketiga setelah Adam dan 
Idris. Beliau diutus kepada kaumnya yang menyembah berhala. Allah 
memerintahkan Nuh agar berdakwah kepada kaumnya itu supaya mereka 
beriman kepada-Nya dan menghentikan penyembahan berhala. Allah 
mengancam bahwa jika mereka tidak mengindahkan peringatan itu, mereka 
akan ditimpa azab yang dahsyat sebagai akibat keingkaran mereka. 

(2) Nuh segera berdakwah untuk melaksanakan tugas kerasulannya. Ia 
mengatakan bahwa ia benar-benar rasul Allah untuk mengajak mereka 
beriman dan meninggalkan penyembahan berhala. 

(3) Dalam ayat ini, diterangkan isi seruan Nabi Nuh, yaitu: 

1. Hendaklah mereka menyembah Allah saja, Tuhan Y ang M aha Esa, tidak 
ada Tuhan selain Dia. Dalam perintah menyembah Allah yang 
disampaikan Nuh itu, terkandung isyarat agar mereka mengerjakan 
segala yang wajib, dan menghentikan segala yang diharamkan. Dari 
perintah Allah untuk hanya menyembah-Nya, dapat dipahami bahwa 
agama yang dianut kaum Nuh itu adalah agama syirik. 

2. Hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, yaitu melaksanakan semua 
yang diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang-N ya. 

3. Menaati segala yang diperintahkan dan dilarangnya, karena apa yang ia 
perintahkan dan larang itu berasal dari Allah. Menaati Nuh berarti 
menaati Allah. Untuk dapat beribadah dengan baik kepada Allah dan 
bertakwa kepada-Nya, kaum Nuh perlu mengikuti penjelasan dan contoh 
yang diberikan Nabi Nuh. 


(4) Dalam ayat ini, diterangkan janji Allah kepada kaum Nuh bila mereka 
mematuhi seruannya, yaitu: 

1. Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka. Dosa-dosa mereka karena 
menyembah berhala-berhala itu akan terhapus oleh keimanan mereka. 

2. Allah akan memanjangkan umur mereka. Sekalipun umur mereka telah 
ditentukan, namun jika mereka beriman, Allah akan memanjangkan 
umur mereka dan menghentikan azab yang akan dijatuhkan kepada 
mereka. Melakukan yang demikian itu merupakan perkara yang mudah 
bagi Allah, karena Dia M ahakuasa dan M aha M enentukan segala sesuatu 
yang dikehendaki-N ya. 
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Sehubungan dengan masalah menangguhkan kedatangan ajal, yakni 
memanjang umur yang disebut dalam ayat ini, sebagian ahli tafsir 
menyatakan bahwa Allah akan mengubah takdir yang telah ditentukan-N ya, 
jika Dia menghendakinya. Oleh karena itu, taat kepada Allah, melakukan 
perbuatan-perbuatan takwa, dan menghubungkan silaturrahim dapat 
memanjangkan umur manusia. Nabi M uhammad bersabda: 


m 
£ 


e Y en NA a i JG la AN Io AN pa Ol G o l oe 


Dari Anas bin M #ik, Rasulullah saw bersabda: Barang siapa menghendaki 
diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya maka hendaknya ia menjalin 
silaturrahim. (Riwayat al-B ukh-#?) 


Hal ini akan lebih jelas maksudnya jika dihubungkan dengan ilmu jiwa. 
Menurut ilmu jiwa, ada hubungan timbal-balik antara jasmani seseorang 
dengan rohaninya. Kesehatan rohani besar pengaruhnya terhadap kesehatan 
jasmani, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, orang dikatakan sehat jika 
jasmani dan rohaninya sehat. Pada umumnya orang yang tekun mengerjakan 
amal saleh dan menghubungkan silaturrahim adalah orang yang sehat 
rohaninya. Dengan perkataan lain, takwa kepada Allah dapat menghilangkan 
penyakit-penyakit rohani. Jika rohani sehat, tentulah jasmani sehat pula dan 
umur pun akan panjang. 

Pada akhir ayat ini, Allah menegaskan bahwa apabila Ia telah 
menetapkan ajal seseorang atau semua manusia, setelah ikhtiarnya, maka 
kedatangannya itu tidak dapat ditangguhkan atau tidak pula dapat dipercepat 
sesaat pun. 


Kesimpulan 

1. Nuh diutus Allah kepada kaumnya untuk mengajak mereka agar beriman 
kepada Allah, menghentikan penyembahan berhala, berbuat baik, dan 
mematuhi semua seruannya. 

2. Allah menjanjikan kepada umat Nabi Nuh, jika mereka menyambut 
seruan Nuh itu, Dia akan mengampuni dosa-dosa mereka, 
memanjangkan usia mereka, dan menghindarkan mereka dari bencana 
yang akan diturunkan. 

3. Harapan hidup akan bertambah dengan iman, takwa, dan hubungan yang 
baik dengan manusia 
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BERBAGAI UPAYA NABI NUH 
DALAM MENYERU UMATNYA 


SEMASA EE TAAIE E EOT at 
PEP NAGOEN NES a S 
MBA PE AN TAG AN KILO HAM AAA 
DAS IA Oam AAS Hetal) Aga 9 AA vol akang yaa 


Y 


EL 0920 Ih A Aao ahlo Sal BA Ag She PC 
W AI AA E AES OA 


ndore Sphbototttn At dal sta sL agon oba a 3 YAA 
Kea Jang SISA AT OT AN) MO 
ANA Sal E AEI NO na AR SAS Sye Si 
OÍR OEIS MOH 
Terjemah 
(5) Dia (Nuh) berkata, “Y a Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru 
kaumku siang dan malam, (6) tetapi seruanku itu tidak menambah (iman) 
mereka, justru mereka lari (dari kebenaran). (7) Dan sesungguhnya aku 
setiap kali menyeru mereka (untuk beriman) agar Engkau mengampuni 
mereka, mereka memasukkan anak jarinya ke telinganya dan menutupkan 
bajunya (ke wajahnya) dan mereka tetap (mengingkari) dan sangat 
menyombongkan diri. (8) Lalu sesungguhnya aku menyeru mereka dengan 
cara terang-terangan. (9) Kemudian aku menyeru mereka secara terbuka dan 
dengan diam-diam, (10) maka aku berkata (kepada mereka), “M ohonlah 
ampunan kepada Tuhanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun, (11) niscaya 
Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, (12) dan Dia 
memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun 
untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu.” (13) M engapa kamu 
tidak takut akan kebesaran Allah? (14) Dan sungguh, Dia telah menciptakan 
kamu dalam beberapa tingkatan (kejadian). 


Kosakata: 
1. Waq#an 1564 (Nuh/71: 13) 


Kata wag# terambil dari kata kerja wagara yang artinya “diam tak 
bergerak”. Dalam Al-Qur'an Surah al-A Yz4b/33: 33 terdapat ayat yang berisi 
perintah kepada istri-istri Nabi saw: wagarna f? buyutikunna.... (dan 
hendaklah kamu tetap di rumahmu). Al-Wagr adalah sesuatu yang tak 
bergerak. Bila terdapat di dalam telinga, ia disebut sumbatan (al-A n' im/6: 
25. Waq# bermakna “kemantapan”. Bila kemantapan itu datang dari Allah 
untuk manusia, itu berarti kehormatan atau pemeliharaan yang diberikan 
kepada makhluk-Nya. 
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2. Awaran ib (N p¥/71: 14) 


A w4 adalah bentuk jamak dari “aur artinya fase atau periode. M aksud 
ungkapan wa qad khalaqakum awwm (Dan sungguh, Dia telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan (kejadian)) dalam Surah 
Nu¥/71: 14 ini adalah sebagaimana yang diterangkan dalam Surah al- 
M u'minyn/23: 12-14. (Lihat Al-Qur'an dan Tafsirnya, Jilid VI, Juz 18). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan bahwa Nuh diperintahkan Allah 
menyampaikan dakwah kepada kaumnya dan perintah itu telah dilaksanakan 
dengan baik dengan seluruh kemampuan yang ada padanya. Pada ayat-ayat 
berikut, diterangkan keluhan Nabi Nuh kepada Allah berkaitan dengan sikap 
kaumnya terhadap seruan yang disampaikannya. Diterangkan bahwa kaum 
Nabi Nuh menutup telinga mereka ketika beliau meningkatkan seruannya 
kepada mereka. 


Tafsir 

(5-6) Nabi Nuh mengeluhkan sikap kaumnya kepada Allah bahwa 
sekalipun ia sudah menyeru umatnya siang dan malam, tetapi mereka tetap 
tidak menghiraukannya. Bahkan, mereka semakin diseru, semakin menjauh 
dan lari dari seruan itu. 

(7) Nabi Nuh juga mengeluhkan bahwa setiap kali ia menyeru mereka 
agar beriman dan tidak lagi menyembah berhala-berhala agar dosa-dosa 
mereka diampuni, mereka menyumbatkan jari-jari mereka ke lubang telinga 
agar tidak mendengar seruannya. Mereka bahkan menutupi muka masing- 
masing supaya tidak melihatnya. Hal ini didorong oleh kebencian mereka 
terhadapnya. Lebih dari itu, mereka juga semakin ingkar dan sombong. 

(8-9) Nabi Nuh mengadukan kepada Allah bahwa segala upaya telah ia 
lakukan supaya mereka beriman. Ia telah menyeru mereka secara terang- 
terangan di hadapan umum, dan adakalanya dengan dua cara sekaligus, yaitu 
mengajak mereka secara bersama di depan umum, dan mendekati mereka 
seorang demi seorang secara pribadi. Akan tetapi, mereka tetap menampik 
dan menolak seruan itu. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Nabi Nuh telah melaksanakan tugas 
tanpa menghiraukan bahaya yang dapat mengancam jiwanya. Nuh sangat 
cinta kepada kaumnya, dan beliau ingin mereka beriman supaya terhindar 
dari azab Allah. Dan ia telah melaksanakan tugasnya dengan penuh 
pengabdian kepada Allah. 

(10) Nuh menyeru kaumnya agar memohon ampun kepada Allah atas 
dosa-dosa mereka menyembah berhala. Bila mereka memohon ampunan, 
maka Allah pasti akan mengabulkannya, karena Ia Maha Pengampun. 
Keimanan mereka akan menghapus dosa-dosa syirik yang telah mereka 
lakukan. 
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(11-12) Nabi Nuh menyampaikan kepada kaumnya janji Allah bila 
mereka beriman kepada-Nya, yaitu: 

1. Allah akan menurunkan hujan lebat yang akan menyuburkan tanah 
mereka dan memberikan hasil yang berlimpah sehingga mereka akan 
makmur. 

2. Allah akan menganugerahkan kepada mereka kekayaan yang berlimpah. 

3. Allah akan menganugerahkan anak-anak yang banyak untuk melanjut- 
kan keturunan mereka, sehingga tidak punah. 

4. Allah akan menyuburkan kebun-kebun mereka, sehingga memberi hasil 
yang berlimpah. 

5. Allah akan memberi mereka sungai-sungai dan irigasi untuk mengairi 
kebun-kebun mereka, sehingga subur dan hijau. 


Janji Allah kepada umat Nuh sangat cocok dengan masyarakat waktu itu. 
Umat Nabi Nuh adalah nenek moyang umat manusia sekarang. K ebudayaan 
mereka masih dalam taraf permulaan kebudayaan manusia. A kan tetapi, janji 
Allah itu tidak menarik hati mereka sedikit pun. Hal ini menunjukkan 
keingkaran mereka yang sangat hebat. 

Janji Allah itu mengandung isyarat bahwa Ia menyuruh mereka 
mempergunakan akal pikiran. Mereka seakan-akan disuruh memikirkan 
kegunaan hujan bagi mereka. Hujan akan menyuburkan bumi tempat mereka 
berdiam, menghasilkan tanam-tanaman dan buah-buahan yang mereka 
perlukan. Sebagian hasil pertanian itu bisa mereka makan dan sebagian 
lainnya dijual, sehingga menambah kekayaan mereka. Hujan akan 
mengalirkan air menjadi sungai-sungai yang bermanfaat bagi mereka. Jika 
mereka mau menggunakan pikiran seperti itu, mereka tentu akan sampai 
kepada kesimpulan tentang siapa yang menurunkan hujan dan menyuburkan 
bumi sehingga menghasilkan keperluan-keperluan hidup mereka. Akhirnya, 
mereka tentu akan sampai kepada suatu kesimpulan sebagaimana seruan 
yang disampaikan Nuh kepada mereka, yaitu beriman kepada Tuhan Y ang 
M aha Esa dan yang menciptakan semua keperluan mereka. 

(13) Nabi Nuh menasihati kaumnya bahwa mereka seharusnya mengakui 
kekuasaan Allah yang Mahabesar. Mereka juga seharusnya berharap agar 
dimuliakan Allah dengan beriman kepada-Nya. Akan tetapi, hal itu tetap 
tidak mereka lakukan. 

(14) Nabi Nuh mengingatkan lagi kebesaran dan kekuasaan Allah yang 
terdapat di dalam diri mereka, yaitu bahwa mereka diciptakan-Nya secara 
bertahap. Dari setetes air mani, kemudian menjadi zigot, darah, seberkas 
lempeng daging dan tulang, janin, dan kemudian dilahirkan. Dari bayi yang 
tidak tahu suatu apa pun, mereka menjadi manusia dewasa, berketurunan, 
dan akhirnya meninggal dunia. Berdasarkan kekuasaan Allah itu, mereka 
seharusnya beriman kepada-Nya. 

Tahap-tahap kejadian manusia yang menunjukkan kekuasaan Allah itu 
dinyatakan pula dalam ayat-ayat lain: 
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s> z2 Å a 147? -Â TES ZA EAEE age 9 EZ 
Engin D D Ga 
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Get, 8-3 Jai ata z 
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Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu 
dari segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak, 
kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi di antara 
kamu ada yang dimatikan sebelum itu. (K ami perbuat demikian) agar kamu 
sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu mengerti. (G #fir/40: 
67) 


Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


2a aa nd ERLEA 
EIRIN U OAE AS OTEN 

LA o ALILI? DALA G ALILI Alr 
CALs SA a CAS RA AN GA 39 


FF 


MR ana Ak 73 DO Mz SU bs 


Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 
tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu 
yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, 
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang 
itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk 
yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. (al- 
M u'minyn/23: 12-14) 


Secara ilmiah, tahapan penciptaan manusia itu dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

1. Tingkat sari pati tanah, ketika manusia belum bisa disebut sebagai apa- 
apa. Mohon dilihat kembali penjelasan tentang “sari pati tanah’ pada 
telaah ilmiah Surah al-! ijr/15 ayat 26, 28, dan 33. 

2. Tingkat nu fah. K etika semua sari pati tanah, masuk ke dalam tubuh kita, 
kemudian digunakan oleh tubuh sebagai ‘starting materials’ dalam 
proses metabolisme pembentukan nu fah di dalam sel-sel reproduksi. 
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Nu fah diterjemahkan sebagai air mani atau setetes mani. Pengertian 
harfiahnya adalah tetes atau bagian kecil dari fluida (cairan kental, 
konsentrat). Dalam dunia sains, merupakan konsentrasi fluida yang 
mengandung sperma. Disebut pula sebagai nu fatun amsy4 atau setetes 
mani yang bercampur. Ini mengandung arti percampuran dua nu fah atau 
benih, yaitu dari pihak laki-laki (sperma) dan dari pihak wanita (sel telur, 
ovarium). Dalam Surah al-Insin/76:2, tampak sekali bahwa hanya satu 
tetes mani (satu sperma) yang bercampur (membuahi) ovarium. Ini 
sangat bersesuaian dengan ilmu embryology. Nufah disebut pula 
sebagai air yang hina (mtin mah?n, al-M ursal4t/77: 20) atau air yang 
terpancar (min d#iq, a-* tig/86: 6). Yang pertama, menyiratkan 
tentang hakikat keluarnya air mani melalui alat genetalia, yang 
kesehariannya untuk membuang kotoran (urine). Yang terakhir ini 
menunjukkan proses masuknya nutfah (sperma) ke dalam rahim. 

. Tingkat 'alagah. “Alagah merupakan bentuk perkembangan pra- 
embrionik, yang terjadi setelah percampuran sel mani (sperma) dan sel 
telur. Moore dan Azzindani (1982) menjelaskan bahwa 'alagah dalam 
Bahasa Arab berarti lintah (leech) atau suatu suspensi (suspended thing) 
atau segumpal darah (a clot of blood). Lintah merupakan binatang 
tingkat rendah, berbentuk seperti buah pir, dan hidup dengan cara 
menghisap darah. Jadi ʻalaqah merupakan tingkatan (stadium) 
embrionik, yang berbentuk seperti buah pir, di mana sistem 
kardiovaskuler (sistem pembuluh-jantung) sudah mulai tampak, dan 
hidupnya tergantung dari darah ibunya, mirip dengan lintah. “Alagah 
terbentuk sekitar 24-25 hari sejak pembuahan. Jika jaringan pra- 
embrionik “alagah ini diambil keluar (digugurkan), memang tampak 
seperti segumpal darah (a blood clot like). 

. Tingkat Muxgah. 'Alagah yang terbentuk sekitar 24-25 hari setelah 
pembuahan, kemudian berkembang menjadi muxgah pada hari ke 26-27, 
dan berakhir sebelum hari ke-42. Cepatnya perubahan dari 'alaqah ke 
muxgah terlihat dalam penggunaan kata fa pada surah 23:14. Dalam 
bahasa Arab kata fa menunjukkan rangkaian perubahan yang cepat. 
Secara umum, muxgah diterjemahkan sebagai ‘segumpal daging’. 
Muxgah merupakan tingkatan embrionik yang berbentuk seperti 
'kunyahan permen karet', yang menunjukkan permukaan yang tidak 
teratur. M uxgah atau ‘segumpal daging’ terdiri dari sel-sel atau jaringan- 
jaringan yang telah mengalami diferensiasi maupun yang belum 
mengalami diferensiasi. sebagaimana dapat dilihat pada penjelasan pada 
Surah al-! ajj/22: 5 di atas oleh M oore dan Azzindani. Pada ayat 5, surah 
al-! ajj/22, dijelaskan: “.....kemudian dari segumpal daging (muxgah) 
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim,...” M oore dan 
Azzindani (1982), menerjemahkan dengan kalimat “.... kemudian dari 
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segumpal daging (muxgah) yang telah terdiferensiasi dan yang belum 
terdiferensiasi, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan 
dalam rahim,...” . Memang hakikat dari muxgah, terdiri dari sel-sel atau 
jaringan/organ yang telah mengalami diferensiasi maupun yang belum. 
5. Tingkat pembentukkan tulang. Setelah tingkat muxgah inilah, mulai 
dibentuk tulang. Ini sangat bersesuaian sekali dengan embryology 
modern dewasa ini. 
Tingkat pembungkusan tulang oleh daging, J anin mulai terbentuk. 
Tingkat bayi dalam kandungan, merupakan perkembangan lanjutan dari 
Tingkat ke-6 di atas. Kemudian dilanjutkan dengan penyempurnaan 
pembentukan manusia. W all #hu a'lam bij-jawb 


Ta 


Demikianlah perjalanan hidup manusia yang menunjukkan bahwa 
kejadian manusia itu melalui proses yang rumit dan rentan. Oleh karena itu, 
terwujudnya mereka di alam ini hendaknya disyukuri dengan beriman 
kepada Allah. 


Kesimpulan 

1. Nabi Nuh telah melakukan bermacam cara dan upaya dalam menyam- 
paikan berbagai bukti untuk mengajak kaumnya beriman kepada Allah. 
Akan tetapi, segala usaha Nabi Nuh tersebut ditolak oleh kaumnya. 

2. Manusia rentan dan lemah. Oleh karena itu, mereka seharusnya rendah 
hati dan bersyukur kepada Allah dengan beriman. 

3. Perlu usaha keras dalam mengajak umat untuk beriman. Akan tetapi, 
hasilnya tetap diserahkan kepada Allah. 


BEBERAPA BUKTI KEMAHAKUASAAN ALLAH 


SAN A3 Gan AN KAB AD GAGA i Meh ri 
KAPAN 


EET IA EAEI A EA 
AA AR An CSR 


Terjemah 

(15) Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 
tujuh langit berlapis-lapis? (16) Dan di sana Dia menciptakan bulan yang 
bercahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita (yang cemerlang)? (17) 
Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah, tumbuh (berangsur-angsur), (18) 
kemudian Dia akan mengembalikan kamu ke dalamnya (tanah) dan 
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mengeluarkan kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti. (19) Dan Allah 
menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, (20) agar kamu dapat pergi 
kian kemari di jalan-jalan yang luas. 


K osakata: 
1. Sab'a Samawati yo xx (N u¥/71: 15) 


Kata sab' adalah kata bilangan yang berarti tujuh. Darinya diambil kata 
usbu' yang berarti satu minggu. Disebut demikian karena satu minggu terdiri 
dari tujuh hari. Pada mulanya, kata sab' ini digunakan untuk menunjuk 
bilangan tertentu, yaitu tujuh. Namun, masyarakat Arab juga bisa 
menggunakan kata ini untuk menunjukkan jumlah banyak, tidak terbatas 
pada tujuh saja. Kata sab'un yang menunjukkan bilangan tertentu ini dapat 
kita temui dalam Surah al-Bagarah/2: 261: ... serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh tangkai, dan tiap-tiap tangkai seratus biji. 
M engenai ayat ini, Rasulullah bersabda, “Kebajikan itu dibalas sepuluh kali 
hingga tujuh ratus kali.” Kata sab'u mi'ah (tujuh ratus) di atas menunjukkan 
bilangan tertentu. 

Sedangkan kata sab' un yang menunjukkan jumlah banyak (tidak terbatas 
pada bilangan tertentu) dapat kita jumpai dalam Surah at-Taubah/9: 80: 
“Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, 
namun Allah sekali-kali tidak akan memberi mereka ampunan kepada 
mereka.” Penyebutan angka tujuh puluh ini untuk menunjukkan arti banyak, 
bukan menetapkan satu bilangan tertentu. Allah tidak bermaksud bahwa 
seandainya Nabi saw memintakan ampun untuk mereka lebih dari tujuh 
puluh kali, maka Allah bakal mengampuni mereka. Akan tetapi, maknanya 
adalah bahwa meskipun Nabi saw banyak berdoa dan memohon ampun bagi 
orang-orang munafik itu, maka Allah tidak akan mengampuni mereka. Kata 
sab' sam4w 4 (tujuh langit) dalam ayat ini termasuk kategori yang kedua. 


2. Bis¥an bs (Np¥/71: 19) 


Kata bist adalah majdar dari kata basa a-yabsu u-bas an-bistan. Kata 
basaa memiliki arti yang berkisar pada membentangkan, meluaskan, atau 
memanjangkan. Darinya diambil kata al-B #si', salah satu dari al-A sm al- 
! usn yang berarti Allah yang melapangkan rezeki bagi hamba-hamba-Nya 
dengan kemurahan dan rahmat-Nya, serta memanjangkan waktu roh di 
dalam jasad saat ia hidup. Di dalam sebuah hadis, Rasulullah bersabda, 
“Y absu un? mt yabsu'uht (Apa yang membahagiakan Fatimah, itulah yang 
membahagiakanku.” M embahagiakan disebut basa 'a karena bila seseorang 
merasa senang maka wajahnya mengembang. Darinya diambil kata bas'ah 
yang berarti kelebihan, sebagaimana terdapat dalam Surah al-B agarah/2: 
274. 
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Adapun yang dimaksud dengan kata bistan di sini adalah sesuatu yang 
terhampar sehingga bisa didiami dengan nyaman. Ibnu Kas?r di dalam 
tafsirnya mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah menghamparkan bumi 
dan menguatkannya dengan gunung-gunung yang kokoh. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan berbagai upaya Nabi Nuh dalam 
menyampaikan dakwah kepada kaumnya dan penjelasan-penjelasan yang 
disampaikannya mengenai kekuasaan Allah dalam diri mereka supaya 
mereka tidak mengingkarinya. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bukti- 
bukti lain kekuasaan Allah dalam usaha menghimbau mereka untuk beriman. 


Tafsir 

(15) Dalam ayat ini, Nuh meminta kaumnya agar memperhatikan langit 
yang terdiri atas tujuh tingkat. A yat ini dapat berarti khusus untuk kaum Nuh 
dan dapat pula berarti umum (untuk seluruh manusia) karena ayat ini 
menggunakan kata-kata alam tarau (tidakkah kamu memperhatikan). 
M emperhatikan di sini artinya dengan mempergunakan pikiran. Oleh karena 
itu, cara memperhatikan yang diperintahkan adalah dengan cara yang lazim 
digunakan dunia ilmu pengetahuan. 

Ayat ini berarti khusus untuk umat Nabi Nuh maksudnya adalah mereka 
seharusnya mempergunakan pancaindra dan akal dalam mengamati alam ini. 
Dengan pengamatan demikian, mereka juga bisa mengetahui betapa besar 
dan hebat alam ini. Bahwa langit itu begitu luas dan bertingkat-tingkat juga 
dapat mereka pahami menurut pemahaman mereka yang sederhana. M ereka 
seharusnya mengakui kebesaran Allah dengan beriman kepada-Nya. 

Ayat ini juga berlaku secara umum, yaitu ditujukan kepada umat Nabi 
M uhammad sampai sekarang dan masa yang akan datang. Sampai sekarang 
pun para ahli tafsir belum dapat memastikan “langit” yang terdiri atas tujuh 
tingkat itu. Tapi tentang “langit” itu tidak mustahil akan ditemukan oleh 
generasi yang akan datang. M engenai langit, ayat lain menginformasikan: 


PP Æ DILL DLIA r, A Fa r GT 2 E 1». “Ar 
KEB a EA 
Par 


roa NAGA 1 Cr 
SERI Lesi P 
Teg 


Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 
keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; 
dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa 
mereka tidak beriman? (al-A nbiy#/21: 30) 


Apa yang baru dapat dipahami oleh para ilmuwan sekarang adalah bahwa 
alam semesta ini terjadi dari satu massa yang amat padat, kemudian 
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meledak, dan memunculkan galaksi-galaksi, tata surya, planet-planet, dan 

sebagainya. Akan tetapi, itu pun masih merupakan teori yang disebut teori 

big bang (ledakan besar). 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa perintah memikirkan dan 
merenungkan kekuasaan dan kebesaran Allah itu tertuju kepada seluruh 
manusia, baik yang tinggi tingkat pengetahuannya maupun yang masih 
rendah. Seluruh manusia sanggup dan mampu melakukannya, sehingga 
menambah kuat imannya kepada Allah, Tuhan Y ang M aha Esa. 

Ayat ini juga mengajarkan kepada manusia mengenai cara mengenal dan 
mencari agama-Nya, yaitu dengan merenungkan kejadian alam ini. Dengan 
perenungan itu, manusia akan sampai kepada Penciptanya. Pencipta alam ini 
tentulah Y ang M ahatahu dan M ahakuasa, bukan sesuatu yang tidak tahu apa- 
apa dan tidak berdaya sama sekali. Dialah yang menentukan segala sesuatu, 
Yang Maha Esa, tidak berserikat dengan sesuatu apa pun. Oleh karena itu, 
agama yang benar adalah agama yang mengakui keesaan Tuhan dan ibadah 
yang benar ialah ibadah yang langsung ditujukan kepada-Nya, tidak 
menggunakan perantara dan sebagainya. 

(16) Nabi Nuh menerangkan kepada kaumnya bahwa Allah yang 
disembah itu menciptakan bulan bercahaya dan matahari bersinar. Dari ayat 
itu dapat dipahami bahwa: 

1. Matahari memancarkan sinar sendiri, sedang bulan mendapat cahaya 
dari matahari. Cahaya yang dipancarkan bulan berasal dari sinar 
matahari yang dipantulkannya ke bumi. Oleh karena itu, sinar matahari 
lebih keras dan terang dari cahaya bulan. 

2. Sinar dan cahaya itu berguna bagi manusia, tetapi bentuk kegunaannya 
berbeda-beda. 


Ayat yang membedakan cahaya dan sinar dari dua benda langit, matahari 
dan bulan telah berkali-kali dikemukakan. Bintang mempunyai sumber sinar, 
sedangkan planet tidak. Penjelasan mengenai hal ini dapat dilihat pada Surah 
Y unus/10: 5. Uraian mengenai hal ini secara ilmiah adalah demikian: 

Dalam membicarakan benda-benda angkasa, Al-Qur'an juga sudah 
membedakan bintang dan planet. Bintang adalah benda langit yang 
memancarkan sinar, sedangkan planet hanya memantulkan sinar yang 
diterima dari bintang. 


R NAS oF o AEG DILLE 1 Lo GUA 2 A aR 
KN IN AI a Nae 

La 2. LA y “ Y y kd ja rA 
BEAN RN atu, 
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 


yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan waktu. Allah tidak menciptakan demikian itu 


JUZ 29 71.N, ! 363 


melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-N ya) 
kepada orang-orang yang mengetahui. (Y unus/10: 5) 


Matahari adalah benda angkasa terbesar dalam tata surya kita. Ia 
merupakan gumpalan gas yang berpijar, dengan garis tengah sekitar 1,4 juta 
km. Jarak rata-rata antara titik pusat bumi dan matahari sekitar 150 juta km. 
Di pusat matahari, suhu mencapai sekitar 20.000”C. 

Dalam ilmu astronomi, matahari merupakan benda langit yang 
digolongkan ke dalam jenis bintang. Di jagad raya ini terdapat miliaran, 
bahkan triliunan bintang. M atahari adalah salah satunya. Bintang merupakan 
benda langit yang memancarkan sinar karena di permukaan maupun bagian 
dalam bintang masih berlangsung reaksi-reaksi nuklir hidrogen yang 
dahsyat. Hasil reaksi inilah yang menimbulkan pancaran sinar. Sedangkan 
10 benda langit yang mengorbit matahari, termasuk di dalamnya bumi (dan 
bulan yang mengorbit bumi), digolongkan ke dalam jenis planet. 

Jumlah bintang diperkirakan lebih dari 6 miliar, bahkan boleh jadi 
mencapai 100 miliar. Akan tetapi, hanya sekitar 6.000 bintang yang dapat 
diamati dengan mata telanjang. Suhu, warna, ukuran, dan kepadatan bintang 
bervariasi. Bintang yang terpanas umumnya berwarna putih kebiruan. Suhu 
permukaannya dapat mencapai 20.000"C. Sedangkan yang kurang panas 
berwarna kuning, sebagaimana matahari. Ukurannya ada yang melebihi 
ribuan atau jutaan kali ukuran Matahari. Adapun jarak bintang terdekat dari 
tata surya adalah 4.000 tahun cahaya. A pabila kecepatan cahaya 186.000 mil 
per detik, maka jarak bintang terdekat tersebut mencapai 104 x 10” mil. 
Cahaya bintang terdekat ke tata surya, Alpha Centauri, memerlukan waktu 4 
tahun untuk mencapai bumi. Sedang bintang “terjauh”, Riga, cahayanya baru 
mencapai bumi lebih dari 1.000 tahun kemudian. Bandingkan dengan cahaya 
matahari yang mencapai bumi dalam hanya 4 menit saja. 

Planet dapat dikategorikan sebagai bintang yang telah ‘mati’. 
Permukaannya telah mendingin, dan berubah menjadi padatan. Planet tidak 
memancarkan sinar. Akan tetapi, apabila ia disinari oleh satu sumber sinar 
(misal matahari), maka ia akan memantulkannya, sehingga tampak seperti 
bercahaya. Dengan demikian, kata ‘bercahaya’ dapat diartikan sebagai dapat 
dilihat oleh mata karena memantulkan sinar yang diterima dari sumber sinar. 
Bulan bercahaya karena memantulkan sinar yang diterimanya dari matahari. 

(17) Nabi Nuh selanjutnya menerangkan kepada kaumnya bahwa Allah 
Yang Maha Esa dan wajib disembah itu adalah Tuhan yang membuat 
manusia tumbuh dengan nutrisi yang berasal dari tanah. Di samping itu, 
manusia juga diciptakan dari tanah yaitu dari mani dan ovum yang terbentuk 
dari makanan yang berasal dari tanah. 

Dari mani dan ovum yang terbentuk dari nutrisi yang berasal dari tanah 
itu terjadi pembuahan, kemudian mereka tumbuh menjadi manusia seperti 
tumbuhnya tanaman. Tanaman dalam perjalanan hidupnya mengalami 
berbagai macam proses, manusia juga demikian. Umat kaum Nuh tidak 
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mengambil pelajaran dari proses penciptaan manusia itu. Mereka tetap 
mengingkari Tuhan dan tidak mempercayai kebesaran-Nya. Inilah yang 
diingatkan oleh Nabi Nuh kepada mereka dalam ayat ini. 

(18) Nabi Nuh juga menerangkan kepada kaumnya bahwa mereka akan 
mati dan akan dikembalikan ke dalam tanah atau dikuburkan. Selanjutnya 
mereka akan dikeluarkan dari tanah itu pada hari Kiamat untuk diminta 
pertanggungjawabannya. Karena adanya pertanggungjawaban itu, mereka 
seharusnya beriman dan berbuat baik dalam kehidupan di dunia ini. 

(19-20) Allah menegaskan lagi nikmat yang telah dilimpahkan-Nya 
kepada manusia, yaitu Dia telah menciptakan bumi luas dan datar sehingga 
mereka dapat menjalankan kehidupan dengan mudah. Dengan datarnya 
permukaan bumi, manusia dapat membuat jalan sehingga mereka dapat 
menjelajahi bumi sampai ke tempat-tempat yang jauh letaknya. 

Ayat-ayat ini menggambarkan bahwa bumi telah dijadikan Allah relatif 
datar (plane), terlepas dari fakta bahwa di bumi banyak gunung yang 
dijadikan sebagai tiang pancang permukaan bumi, dan fakta bahwa 70% dari 
permukaan bumi berupa permukaan laut. Namun demikian, profil 
permukaan bumi relatif lebih rata dan mulus dibandingkan dengan planet 
atau benda-benda langit lainnya di alam semesta. M enurut para ahli, kondisi 
bumi termasuk permukaannya sangat sesuai dengan kondisi kehidupan dan 
kenyamanan manusia yang menghuninya. Allah dengan kerahmanan-N ya 
telah mengkondisikan permukaan bumi sehingga manusia menikmati 
kenyamanan kehidupan di dunia. Mengapa Allah menjadikan permukaan 
bumi datar (sebagai hamparan)? Sebabnya ialah supaya manusia dapat 
menjelajahi jalan-jalannya. Ini berarti bahwa Allah mengharapkan manusia 
agar mempelajari dan mengeksplorasi seluruh permukaan maupun 
kandungan perut bumi. Yang dimaksud dengan “menjalani jalan-jalan” ini 
ialah bukan hanya secara fisik menjelajahi permukaan bumi, tapi juga secara 
ilmiah. Untuk mencapai atau menghasilkan pengetahuan manusia perlu 
mengembara, menjelajahi seraya mengamati seluruh seluk beluk dan semua 
pelosok bumi, agar bisa menjalankan fungsinya sebagai khalifah Allah di 
permukaan bumi. Akumulasi pengetahuan manusia mengenai bumi disebut 
ilmu bumi, dan pada perkembangan lebih lanjut manusia perlu mempelajari 
ilmu bumi dan juga ilmu-ilmu kebumian serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang relevan untuk dapat mengelola bumi ini. 


Kesimpulan 

1. Kaum Nabi Nuh tidak mau menggunakan pikiran mereka untuk 
mengamati ciptaan Allah yang mengagumkan, seperti langit yang penuh 
dengan bintang-bintang, bulan yang bercahaya, dan matahari yang 
bersinar, supaya mereka dapat beriman. 

2. Kaum Nabi Nuh juga tidak mau memperhatikan kejadian diri mereka 
sendiri, asal-usul, proses penciptaan, dan akhir hayat mereka, yaitu mati 
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dan kemudian dikuburkan dan dibangkitkan kembali. Mereka tetap 
mengingkari adanya Tuhan dan tidak percaya dengan kebesaran-N ya. 

3. Mereka juga tidak mau memperhatikan tempat mereka hidup yaitu bumi 
yang datar dan luas terhampar sehingga mereka dapat menjalani 
kehidupan dengan mudah dan dapat pula menjelajahinya sampai ke 
pelosok-pelosok. 

4. Alam adalah juga ayat Allah yang bila dipelajari dapat membuahkan 
iman. 


PEMBANGKANGAN UMAT NABI NUH 


aso PA CG $ 2 ag A 19, 4 
EEIT ME TACS SA AK 


KASI VANES dng 
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A 
AN Ka Ipa ak 
Terjemah 


(21) Nuh berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka durhaka 
kepadaku, dan mereka mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya 
hanya menambah kerugian baginya, (22) dan mereka melakukan tipu daya 
yang sangat besar.” (23) Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suw#, Y aguf, 
Ya'yug dan Nasr.” (24) Dan sungguh, mereka telah menyesatkan banyak 
orang: dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
selain kesesatan. 


Kosakata: Wadd, Suw£, Y aguf, Y a'yg, dan Nasr Bang Ta (alga 3 


43 (N p¥/71: 23) 


Wadd, Suw¥, Y agu£, Y aʻuq, dan Nasr adalah nama-nama berhala yang 
disembah kaum Nabi Nuh. Kelima berhala ini, menurut beberapa mufasir, 
merupakan berhala-berhala terbesar yang mereka sembah, dan karenanya 
berjenis laki-laki. Ibnu Kafr agak merinci kabilah-kabilah Arab yang 
terpengaruh oleh berhala-berhala itu, seperti Wadd yang katanya menjadi 
berhala Bani Kalb di Daumatul-J andal, Suw 4 berhala kabilah Hu@il, Y aguf£ 
menjadi sembahan Bani M urtd kemudian Bani Gu'aif, Y a'uq berhala untuk 
kabilah Hamd-n, dan Nasr untuk Himyar. 
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Beberapa generasi Quraisy menganggap patung Mu'abi (M oab) zaman 
purba itu sebagai personifikasi Tuhan yang akan membawa berkah dan 
keselamatan bagi mereka. Di daerah Hijaz, ada tiga "putri tuhan" yang lain, 
yakni al-L#, al-'Uzz$ dan Manh (an-Najm/53: 19-20), semuanya 
perempuan. Al-L 4 berhala dalam bentuk batu putih yang diukir, berpusat di 
° tif dan menjadi sembahan kaum xagff, al-'Uzz+ berupa pohon disertai 
bangunan dan dinding-dinding, terletak di Nakhlah, di antara M ekah dengan 
° tif, dan Manżh dalam bentuk batu letaknya di antara Mekah dengan 
Y asrib, disembah oleh kaum K huztah, Aus, dan Khazraj. Jauh sebelum itu, 
lima nama berhala Wadd, Suw#, Yaguf, Ya'yg, dan Nasr (NuX/71: 23) 
melambangkan kultus kaum musyrik yang paling tua, sebelum atau sesudah 
Banjir Nuh, yang tampaknya kemudian menjadi sembahan beberapa kabilah 
Arab di utara dan di selatan Jazirah Arab. Terutama W add, menurut Ismail 
Farugi (The Cultural Atlas of Islam), menjadi sembahan masyarakat M a'in, 
sebuah kota purba di Y aman. Di Mekah nama-nama ini tak banyak dikenal, 
tetapi masih bertahan di antara suku-suku Arab yang terpencil, yang 
dipengaruhi kultus M esopotamia (negeri Nabi Nuh). 

M engingat usianya yang sangat tua mungkin ini pula yang menjadi asal 
mula berhala-berhala dan segala takhayul orang pagan itu sampai kemudian 
dianut menjadi sembahan orang Arab musyrik zaman dahulu dengan 
berbagai macam bentuk dan nama. Abdullah Yusuf Ali menjelaskan, yang 
dapat diringkaskan, bahwa nama-nama suku itu oleh para mufasir 
dilestarikan untuk kita, yang buat masa sekarang tak lebih hanya untuk 
keperluan arkeologi. 

Akan tetapi, dari segi perbandingan agama, nama-nama berhala ini cukup 
menarik, sebab salah satu bentuk kultus demikian di beberapa negeri yang 
belum menerima ajaran tauhid, masih ada dan selalu ada. Nama-nama 
kelima berhala dan simbol-simbol yang dilambangkan itu dalam bentuk dan 
sifat dewa sebagai berikut: 


1.Wadd -- Laki-laki -- Kekuatan manusia 

2. Suw# -- Perempuan -- B erubah-ubah, Cantik 
3.Yaguf -- Singa (atau Banteng) -- Ganas 

4 Ya yg -- K uda -- Cepat 

5. Nasr -- Rajawali, Hering, Elang -- K etajaman mata 


Tidak jelas apakah nama-nama ini ada hubungannya dengan dasar kata 
kerja bahasa Arab yang sebenarnya, atau hanya sekadar bentuk yang sudah 
diarabkan dari nama-nama yang diambil dari kultus asing, seperti dari 
Babilonia atau Asyur— kawasan yang termasuk Banjir Nuh. Perkiraan yang 
kemudian itu mungkin saja. Bahkan dalam soal Wadd (cinta kasih) dan Nasr 
(Burung Rajawali), yang memang dari kata-kata bahasa Arab murni, dalam 
hal ini masih disangsikan kalau-kalau itu bukan terjemahan kata-kata atau 
kultus asing yang sudah mengalami perubahan. 
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Lalu mereka mengalihkan penyembahan itu pada benda-benda langit. 
Pakar-pakar astronomi di dunia lama itu adalah orang-orang Babilonia dan 
Kaldea. Di antara kedua tempat itu ialah tanah kelahiran Nabi Ibrahim. 
Kiasan yang disebutkan dalam kisah Nabi Ibrahim (al-An' tm/6: 74-82) 
menunjukkan peranan kultus pemujaan pada benda-benda langit dan 
kepalsuan yang ada di dalamnya. 

Ada beberapa bintang tertentu yang menarik perhatian para pemujanya, 
misalnya Bintang Sirius (Syu'r4), bintang yang paling terang di langit, 
dengan sinar kebiru-biruan, dan Algol bintang yang terangnya bertukar-tukar 
sebagai bintang bercahaya kedua dalam gugus bintang Perseus, yang 
pertukarannya dapat dilihat dengan mata telanjang dalam dua atau tiga 
malam. Bintang ini banyak dihubungkan dengan dongeng-dongeng dan 
legenda, sasakala, mitos, dan takhayul. Barangkali bintang Sirius itulah 
bintang yang disebutkan sebagai kiasan dalam kisah Nabi Ibrahim (al- 
An' -m/6: 76). 

Mengenai bintang-bintang yang begitu banyak jumlahnya itu, para 
astronom mengalihkan kegemarannya pada penemuan gugus-gugus bintang. 
Tetapi “bintang-bintang,” bergerak atau planet-planet, masing-masing 
dengan hukum dan gerakannya sendiri, menonjolkan dirinya masing-masing 
dengan gerakan dan karenanya mempengaruhi dirinya sendiri. Sepanjang 
yang mereka ketahui dan mereka pahami, jumlahnya ada tujuh, yaitu: (1) 
dan (2) bulan dan matahari, dua benda yang paling dekat, yang sudah tentu 
mempengaruhi pasang surut, suhu dan kehidupan di planet kita ini: (3) dan 
(4) planet-planet yang lebih ke dalam, bintang Utarid dan bintang Johar, 
yang merupakan bintang pagi dan petang, dan tak pernah pergi jauh dari 
matahari, dan (5), (6) dan (7), Mars, Jupiter dan Zohal (Saturnus), planet- 
planet luar yang pemanjangannya dari matahari pada waktu gerhana sampai 
seluas-luasnya. Bilangan tujuh itu sendiri menjadi bilangan keramat 
matahari, bulan, dan lima planet. Masing-masing disamakan dengan berhala 
yang hidup, serta dewa dan dewi dengan watak dan sifat-sifatnya sendiri. 

Pemujaan pada bulan sama populernya dengan bentuknya yang beraneka 
macam. M engenai legenda Apollo dan Diana, saudara kembar laki-laki dan 
perempuan yang melambangkan matahari dan bulan, dalam bahasa Arab 
kata (qamar) merupakan jenis kelamin jantan, sebaliknya matahari (syams) 
berjenis kelamin betina. Dengan demikian, Arab pagan memandang 
matahari sebagai dewi dan bulan sebagai dewa. 

Nama-nama hari selama seminggu itu diambil dari nama tujuh planet 
menurut astronomi geosentris, dan bila kita mengambilnya dalam urutan 
yang berselang-seling menunjukkan adanya keteraturan itu. Langitnya 
tersusun berdasarkan kedekatannya ke bumi. 

Daftar berikut menggambarkan pengelompokan ini: 


Planet Dewa dan dewi Hari dalam seminggu 
Terkemuka dalam urutan berselang-seling 
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Bulan Diana A had 
Utarid Utarid Selasa 
V enus V enus Kamis 
M atahari A pollo Sabtu 
M ars M ars Senin 
J upiter Jupiter Rabu 
Zohal Zohal Jumat 


Urutan yang berselang-seling ini berjalan dalam sebuah lingkaran; karena 
jumlah bilangannya tujuh, bilangan itu sendiri merupakan bilangan keramat. 

Arus balik dan campuran pemujaan kepada alam, bintang, pahlawan, sifat- 
sifat yang serba niskala (abstrak), dan sebagainya itu mengakibatkan campur 
aduknya segala macam takhayul murahan yang disimpulkan dalam lima nama, 
Wadd, Suw#, Yaguf, Ya'uq, dan Nasr, seperti disebutkan di atas. Zaman 
Nabi Nuh dianggap puncak segala macam takhayul dan pemujaan palsu, dan 
kebanyakan kultus zaman purba itu, secara simbolik berada di bawah sumber 
utama ini. Kalau Wadd dan Suw# melambangkan laki-laki dan perempuan, 
mungkin ini melambangkan pemujaan kepada benda-benda langit berupa 
bulan dan matahari, atau matahari dan bulan, atau semua ini mungkin 
melambangkan pemujaan kepada pribadi manusia, memuja pribadi sebagai 
lawan Tuhan, atau mungkin melambangkan pemujaan kepada kejantanan atau 
kecantikan perempuan, atau sifat-sifat abstrak semacam itu. Selanjutnya 
mungkin juga bahwa Nasr (burung hering, rajawali, atau garuda, Horus di 
M esir) melambangkan mitos matahari, dicampur dengan pemujaan kepada 
planet-planet. Semua arus balik campuran pemujaan mitologi bintang ini 
cukup dikenal di kalangan peneliti agama-agama purba. Dari sudut pandang 
yang lain, jika kelima nama itu melambangkan sifat-sifat, pasangan W add- 
Suw# (M atahari-B ulan, J upiter-V enus) melambangkan tenaga kejantanan dan 
kecantikan perempuan atau masing-masing dapat berubah-ubah, dan yang tiga 
sisanya (Y aguf, Y aʻuq, dan Nasr) melambangkan keganasan, seperti banteng 
atau singa; kecepatan seperti kuda atau ketajaman (mata atau akal) seperti 
burung rajawali atau garuda. 

Perlu dicatat bahwa kelima nama berhala yang disebutkan disini, untuk 
melambangkan kultus agama-agama yang paling tua. Nama-nama berhala ini 
tak banyak dikenal di M ekah, tetapi yang masih bertahan sebagai pecahan- 
pecahan kultus yang sangat tua di antara suku-suku Jazirah Arab yang 
terpencil, yang dipengaruhi oleh kultus Mesopotamia (negeri Nabi Nuh). 
Berhala-berhala kaum musyrik yang paling terkenal di dalam Ka'bah dan 
sekitar Mekah ialah al-L4, al-'Uzz$ dan Mang (Manh juga dikenal di 
sekitar Y asrib, yang kemudian menjadi M edinah). Lihat Surah an-N ajm/53: 
19-21. 

Orang-orang Sabaea (aj-t#bi'un) yang menyembah benda-benda langit 
di Jazirah Arab barangkali sumbernya di Kaldea (Irak). Langkah berikutnya 
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yang lebih beradab dalam kepercayaan kaum pagan ialah menyembah 
keniskalaan (abstrak), menggunakan benda-benda konkret sebagai lambang 
sifat-sifat yang abstrak (niskala) yang diwakilinya. Misalnya, planet 
Saturnus dengan gerakannya yang perlahan dipandang sebagai yang tenang 
dan jahat. Planet Mars dengan cahaya merah menyala dipandang sebagai 
alamat perang, malapetaka, dan kejahatan, dan begitu seterusnya. J upiter 
dengan cahaya keemasannya yang agung dipandang sebagai keberuntungan 
dan keramahan kepada siapa pun yang berada di bawah pengaruhnya. V enus 
adalah simbol dan dewi cinta berahi dan seterusnya. Orang Arab juga 
musyrik mengangkat Waktu (Dahr) menjadi berhala, yang sudah ada dari 
zaman ke zaman, membagi-bagikan nasib baik dan nasib buruk kepada 
manusia dan sebagainya. (Diringkas dari tafsir Abdullah Y usuf Ali, Qur'an, 
Terjemahan, dan Tafsirnya, Lampiran II). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Nabi Nuh menyeru kaumnya 
untuk memperhatikan tanda-tanda kekuasaan dan keagungan Allah. pada 
ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa kaum Nuh tetap membangkang 
terhadap seruannya bahkan mereka tetap mempersekutukan Allah dengan 
berhala-berhala. 


Tafsir 

(21) Nuh mengadu kepada Allah bahwa umatnya tetap durhaka 
kepadanya. Mereka tidak mau mengikuti seruannya, dan tetap mengikuti 
pemimpin-pemimpin mereka yang terdiri dari orang-orang kaya, yang 
mempunyai harta dan anak-anak yang banyak. Akan tetapi, harta itu hanya 
digunakan untuk berfoya-foya. Anak-anak mereka juga tidak dididik dengan 
baik, sehingga bila dewasa nanti, mereka menjadi sesat dan jahat 

(22) Ayat ini menerangkan bahwa para pembesar dan pemimpin umat 
Nabi Nuh, melakukan segala macam tipu muslihat untuk menghambat dan 
menghancurkan agama yang dibawa Nabi Nuh. Di antaranya adalah dengan 
menghalangi dan mengancam orang-orang yang hendak mengikuti seruan 
Nuh, memperkuat kedudukan berhala, dan bahkan menghasut masyarakat 
untuk menganiaya Nabi Nuh. 

(23) Pembesar-pembesar umat Nabi Nuh meminta kaumnya agar tidak 
meninggalkan tuhan-tuhan yang telah disembah nenek moyang mereka 
dahulu. Mereka disuruh untuk tetap menyembah berhala-berhala mereka 
yaitu, wadd, suw £, yugu£, ya'ug dan nasr. 

Kelima berhala tersebut merupakan berhala yang paling dihormati di 
antara sekian banyak berhala kabilah-kabilah kaum Nuh. Masing-masing 
kabilah juga mempunyai berhala-berhala sendiri yang berbeda-beda satu 
sama lain. Dari sinilah para ulama berpendapat bahwa agama syirik mulai 
berkembang pada zaman Nabi Nuh. Sebelumnya, yaitu pada masa Nabi 
A dam dan Idris, belum ada keyakinan syirik ataupun penyembahan berhala. 
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Penyembahan kepada banyak berhala itu kemudian turun kepada bangsa 
Arab. Oleh karena itu, bangsa Arab juga memiliki berhala-berhala yang 
dinamai dengan nama-nama yang pernah dipakai oleh umat Nuh. 

Menurut riwayat al-Bukh#3, Ibnu al-Mun@r, dan Ibnu Mardawaih dari 
Ibnu “Abbts bahwa ia berkata, “Kemudian berhala-berhala itu pindah 
kepada bangsa Arab, maka Wadd menjadi berhala kabilah Kalb, Suw# 
menjadi berhala kabilah Husail, Y agu£ menjadi berhala kabilah M ur4d yang 
kemudian berpindah kepada kabilah Gu'aif: Y a'uq menjadi berhala kabilah 
Hamd-n, dan Nasr menjadi adalah nama berhala kabilah Himy-4." 

Di samping itu, juga terdapat berhala-berhala selain tersebut dalam ayat 
di atas yang disembah oleh umat Nuh, yang kemudian berpindah pula 
kepada bangsa Arab, seperti al-L +, berhala kaum xagff di * a'if, al-'Uzz4 
berhala kabilah Sulaim, Gafn, dan Jusyam: Manzth, berhala kabilah 
Khuztah di Gudaid: As#, Nilah, dan Hubal, berhala-berhala yang 
disembah penduduk Mekah. Hubal adalah berhala yang terbesar dan 
teragung, menurut mereka, yang diletakkan di atas Ka' bah. Berhala-berhala 
itu mereka buat sendiri untuk disembah. 

Perpindahan berhala-berhala itu dari bangsa-bangsa lain ke bangsa Arab 
seperti diisyaratkan oleh riwayat di atas menunjukkan bahwa ajaran 
monoteisme yang dibawa oleh Nabi Muhammad berlaku atau bersifat 
universal. Ajaran itu tidak hanya untuk bangsa Arab, tetapi juga untuk 
bangsa-bangsa lain. 

(24) Para pembesar dan pemimpin umat Nabi Nuh telah menyesatkan 
masyarakatnya dari jalan Allah dan mempengaruhi mereka dengan berbagai 
macam tipu muslihat, sehingga mereka mengikutinya. Dengan demikian, 
orang-orang yang datang sesudah mereka kemudian mengikuti jejak mereka, 
sampai kepada orang-orang Arab J ahiliah. 

Doa Nabi Ibrahim berikut mengindikasikan bahwa penyembahan berhala 
itu terus berlangsung sampai ke zamannya. Oleh karena itulah, ia berdoa 
kepada Allah agar anak cucunya terhindar dari meyembah berhala tersebut. 
Firman Allah: 

PN IL 


LET AAN Ga eh 5196315 


Tt 


9 BB MAA OI 
Den 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini 
(Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar 
tidak menyembah berhala. Ya Tuhan, berhala-berhala itu telah menyesatkan 
banyak dari manusia. Barang siapa mengikutiku, maka orang itu termasuk 
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golonganku, dan barang siapa mendurhakaiku, maka Engkau Maha 
Pengampun, M aha Penyayang.” (Ibr4n?m/14: 35-36) 


Pada akhir ayat ini, Nuh berdoa agar Allah menambah kesesatan 


kaumnya itu. Hal itu ia lakukan karena mereka sudah zalim, yaitu ingkar dan 
semakin ingkar ketika dinasihati. Doa itu dimohonkan Nabi Nuh setelah 
melihat bahwa kaumnya tidak mungkin lagi dinasihati dengan cara apa pun. 


Kesimpulan 
1. 


Dga 


Nabi Nuh telah berdakwah dengan berbagai cara dan upaya tanpa kenal 
lelah, dan menyampaikan berbagai argumen tentang adanya Allah yang 
M ahakuasa, tetapi kaumnya tetap tidak mau mengimaninya, karena telah 
disesatkan oleh para pemimpin mereka. 

Nabi Nuh mengeluhkan kepada Allah bahwa kaumnya telah 
mendurhakainya dan mengikuti pemimpin-pemimpin yang mempunyai 
harta benda dan anak-anak yang banyak. Sedangkan harta benda dan 
anak-anak yang banyak itu hanyalah menambah kerugian bagi 
pemimpin-pemimpin itu sendiri. 

Para pemimpin dan pembesar itu menggunakan segala macam tipu 
muslihat untuk mematahkan dakwah Nabi Nuh. M ereka memerintahkan 
kaumnya agar tidak sekali-kali meninggalkan agama nenek moyang 
mereka. 

Karena Nuh berpendapat bahwa kaumnya tidak dapat lagi diseru ke jalan 
Allah, maka ia berdoa agar A Ilah menambah kesesatan mereka. 

Dakwah Nabi M uhammad untuk seluruh umat manusia. 

M asyarakat tidak perlu mengikuti pemimpin yang membawa kepada 
kesesatan. 
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HUKUMAN ALLAH TERHADAP UMAT NABI NUH 


pu Bd pen Ip | D8 aun, ns Afii b03, 0840698 YEA 
ID a a TEA aai 
240g SA B3 IA, a.S Jaran 04. lean Jade RORI 
Peak aa ADI 
LING Pa w, MEN IEAA EAA DI ALA AAA UC LANTAI 
DAN aa NN Saga 9 AN IA APN NAN NAIAA S 
Terjemah 


(25) Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan 
lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong selain 
Allah. (26) Dan Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. (27) 
Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-M u, dan mereka hanya akan melahirkan anak- 
anak yang jahat dan tidak tahu bersyukur. (28) Ya Tuhanku, ampunilah 
aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang memasuki rumahku dengan beriman 
dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kehancuran.” 


Kosakata: Dayy4ran 155 (N u¥/71: 26) 


Kata dayyaran terambil dari kata dar/rumah. Ad-dayyar adalah siapa 
yang menempati rumah. Ada juga yang memahaminya terambil dari kata ad- 
dauraan yang berarti bergerak berkeliling. Apapun alasannya yang jelas 
maksud kata tersebut di sini adalah seorang pun’. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan berbagai upaya yang telah 
dilakukan Nabi Nuh dalam menyampaikan dakwahnya dan berbagai tipu 
muslihat yang dilakukan pemimpin-pemimpin kaumnya dalam menyanggah 
dakwahnya. Oleh karena itu, akhirnya Nabi Nuh berkesimpulan bahwa 
kaumnya tidak akan beriman, bagaimana pun upaya yang dilakukannya. 
Pada ayat-ayat berikut ini, diterangkan azab Allah yang ditimpakan kepada 
umat Nabi Nuh akibat kekafiran mereka itu. 


Tafsir 

(25) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menenggelamkan umat Nabi 
Nuh yang zalim itu dengan banjir yang luar biasa besarnya. Semua itu 
disebabkan keingkaran dan dosa mereka kepada Allah. Dalam keadaan 
demikian, tidak seorang pun yang dapat menghindarkan mereka dari azab 
Allah. Bahkan berhala yang mereka sembah itu tidak dapat menolong diri 
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dari kehancuran, apalagi menolong orang lain. Di akhirat nanti, mereka akan 
dijebloskan ke dalam neraka Jahanam. 

Dalam ayat-ayat yang sebelumnya, seperti dalam Surah Hud, telah 
diterangkan bahwa setelah Nabi Nuh berpendapat bahwa kaumnya tidak 
mungkin memperkenankan seruannya, maka atas wahyu Allah, beliau mulai 
membuat kapal. Setelah kapal selesai, banjir pun datang, sehingga Nuh dan 
keluarganya beserta orang-orang yang beriman dengannya dapat diselamat- 
kan dengan kapal itu. 

(26-27) Pada waktu terjadinya banjir itu, Nabi Nuh berdoa kepada Allah 
agar Dia memusnahkan seluruh orang-orang kafir dengan menenggelamkan 
mereka. Permohonan Nuh ini dikabulkan A Ilah. 

Alasan Nabi Nuh berdoa kepada Allah agar memusnahkan seluruh orang- 
orang kafir adalah: 

1. Jika di antara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka tetap akan 
berusaha menyesatkan manusia. 

2. Jika di antara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka akan 
menurunkan anak-anak yang kafir pula dan akan berusaha menjadikan 
orang-orang lain menjadi kafir. 


Nabi Nuh berkesimpulan bahwa orang-orang kafir yang berada di 
zamannya itu tidak mungkin lagi akan beriman. Kesimpulannya ini didasar- 
kan pada pengalamannya menyeru mereka selama 950 tahun. Oleh karena 
itulah, dia berdoa kepada Tuhan agar seluruh orang kafir itu ditenggelamkan 
tanpa meninggalkan seorang pun di antara mereka. 

Pada ayat yang lain, Allah berfirman: 


> 2r (3 Pa LA kei 
au éc ELK ES, 
HA 


.. 


Dan Kami menolongnya dari orang-orang yang telah mendustakan ayat-ayat 
Kami. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang jahat, maka Kami 
tenggelamkan mereka semuanya. (al-A nbiy-#/21: 77) 


(28) Setelah Nuh berdoa kepada Allah agar membinasakan orang-orang 
kafir, beliau berdoa untuk keselamatan diri dan kedua orang tuanya serta 
seluruh orang-orang yang beriman. 

Pada akhir ayat, Nuh memohon lagi kepada Allah agar menambah 
kesesatan orang-orang kafir, sehingga mereka akhirnya akan merasakan azab 
yang tidak terkirakan di hari Kiamat. 
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Kesimpulan 

1. Doa Nabi Nuh dikabulkan Allah dengan menenggelamkan semua 
umatnya yang kafir dengan banjir yang amat besar. 

2. Sedangkan kedua orang tuanya beserta umatnya yang beriman 
diselamatkan oleh Allah. 

3. Kemungkaran kepada Allah pasti akan membawa pada kesengsaraan. 

4. Alasan Nabi Nuh berdoa agar Allah menghancurkan orang-orang kafir 
itu semua ialah bahwa bila mereka dibiarkan hidup, mereka hanya 
menyesatkan manusia dan menurunkan keturunan yang kafir pula. 


PENUTUP 


Surah Nuh menjelaskan dakwah Nabi Nuh kepada kaumnya dan 
tantangan yang dihadapinya, serta azab yang ditimpakan Allah kepada 
mereka. 
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SURAH AL-JINN 
PENGANTAR 


Surah al-Jinn terdiri dari 28 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-A 'r4. 

Nama al-Jinn (jin) diambil dari kata al-jinn yang terdapat pada ayat 
pertama surah ini. Dalam ayat tersebut dan ayat-ayat berikutnya diterangkan 
bahwa jin sebagai makhluk halus beriman kepada Allah dan Al-Qur'an. 


Pokok-pokok Isinya: 

Pengetahuan tentang jin diperoleh Nabi M uhammad dengan jalan wahyu; 
pernyataan iman segolongan jin kepada Allah: jin ada yang mukmin dan ada 
pula yang kafir: janji Allah kepada jin dan manusia untuk melimpahkan 
nikmat-Nya bila mereka mengikuti jalan yang lurus: janji perlindungan 
Allah terhadap Nabi M uhammad dan wahyu yang dibawanya. 


HUBUNGAN SURAH N, | 
DENGAN SURAT AL-J INN 


Dalam Surah NuX, Allah meminta manusia supaya beriman kepada-Nya, 
sedangkan dalam Surah al-Jinn dijelaskan bahwa makhluk-Nya jenis lain, 
yaitu jin juga beriman kepada-Nya. Hal itu mengandung pelajaran bagi umat 
Nabi Nuh yang ingkar supaya beriman. 
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SURAH AL-JINN 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


JIN BERIMAN SETELAH MENDENGAR AL-QUR'AN 
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(1) Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa 
sekumpulan jin telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami 
telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Our'an), (2) (yang) 
memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. 
Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan 
Tuhan kami, (3) dan sesungguhnya M ahatinggi keagungan Tuhan kami, Dia 
tidak beristri dan tidak beranak. (4) Dan sesungguhnya orang yang bodoh di 
antara kami dahulu selalu mengucapkan (perkataan) yang melampaui batas 
terhadap Allah, (5) dan sesungguhnya kami mengira bahwa manusia dan jin 
itu tidak akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah. (6) Dan 
sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka (jin) 
menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat. (7) Dan sesungguhnya 
mereka (jin) mengira seperti kamu (orang musyrik Mekah) yang juga 
mengira bahwa Allah tidak akan membangkitkan kembali siapa pun (pada 
hari Kiamat).” 
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Kosakata: 
1. Al-Jinn č% (al-Jinn/72: 1) 


Dalam ayat ini kata nafarun minal jinni berarti “sekelompok jin.” Nafar 
artinya “terdiri dari tiga sampai sepuluh.” Jin termasuk jenis makhluk 
berakal, halus, tak dapat dilihat, lebih menyerupai unsur api atau udara, atau 
bentuk roh yang tak terikat oleh jasad atau benda kasar. Ini suatu isyarat 
bahwa Rasulullah tidak melihat mereka dan tidak membacakan ayat-ayat itu 
kepada mereka, tetapi secara kebetulan pada waktu-waktu tertentu mereka 
ada di tempat itu dan mendengarkan. Demikian al-B aix#wi menafsirkan ayat 
itu. Menurut al-Bukh4? dan Muslim, dari Ibnu “Abbts dikatakan 
“Rasulullah tidak pernah membacakan (A I-Our'an) kepada jin dan tidak pula 
pernah melihat mereka.” Dari keterangan ini dan apa yang kita baca dalam 
Al-Qur'an, jelas bahwa dengan cara apa pun, makhluk manusia tak dapat 
melihat dan berhubungan dengan roh-roh gaib, termasuk jin, siapa pun 
manusianya. Kita percaya, seperti ditegaskan dalam Al-Qur'an dan hadis, 
bahwa roh-roh gaib, termasuk jin itu ada. Akan tetapi, salah sekali anggapan 
sebagian orang— sampai sekarang— bahwa manusia dapat melihat dan dapat 
berhubungan dengan jin, apalagi adanya kepercayaan bahwa orang dapat 
meminta perlindungannya. (al-J inn/72: 6) 

Surah al-Jinn ini termasuk kelompok surah M akkiyyah yang belakangan, 
sekitar dua tahun sebelum Nabi hijrah ke Medinah. Pada waktu itu, 
gangguan Quraisy kepada Nabi dan pengikut-pengikutnya sudah makin 
memuncak. Nabi pun meninggalkan kota itu, dan pergi hendak berdakwah 
ke ° tif, sebuah kota sekitar 70 km ke arah timur laut Mekah. Akan tetapi, 
masyarakat kota ini menolak dan memperlakukan Nabi dengan sangat 
kejam, sehingga hampir saja ia terbunuh. Dengan perasaan duka dan hati 
tertekan, Nabi meninggalkan kota itu dan kembali ke kota kelahirannya. 
“Dalam perjalanan kembali ke Mekah,” kata Y usuf Ali, “suatu penglihatan 
batin yang sangat cemerlang diwahyukan kepadanya— suatu kekuatan rohani 
yang tak tampak datang menyertainya— pribadi-pribadi yang tak 
mengenalnya menerima risalahnya itu sementara kaumnya sendiri tetap 
menolaknya... ” 

Bila disebutkan “telah diwahyukan kepadaku,” berarti wahyu itu datang 
melalui berbagai saluran, salah satunya melalui penglihatan. Dengan itu 
Nabi melihat dan mendengar peristiwa-peristiwa yang jelas sekali berlalu di 
hadapannya. Penglihatan yang khas ini mungkin sama seperti yang 
disebutkan lebih singkat dalam Surah al-A ¥q4/46: 29-31: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (M uhammad) serombongan 
jin yang mendengarkan (bacaan) Al-Qur'an, maka ketika mereka menghadiri 
(pembacaan)nya mereka berkata, “Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya)!” Maka ketika telah selesai mereka kembali kepada 
kaumnya (untuk) memberi peringatan. M ereka berkata, “W ahai kaum kami! 
Sungguh, kami telah mendengarkan Kitab (Al-Our'an) yang diturunkan 
setelah Musa, membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya, 
membimbing kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. Wahai kaum 
kami! Terimalah (seruan) orang (M uhammad) yang menyeru kepada Allah. 
Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia akan mengampuni dosa-dosamu 
dan melepaskan kamu dari azab yang pedih. (al-A Yg#f/46: 29-31) 


Jadi jelas bahwa memang ada makhluk jin yang pernah mendengarkan 
wahyu-wahyu sebelumnya, yaitu wahyu kepada Musa. Dengan penuh 
hormat mereka memperhatikan sekali pembacaan Al-Qur'an itu. Ayat 
berikutnya menunjukkan bahwa mereka sudah mendengar tentang agama 
Yahudi yang dibawa oleh Musa, tetapi mereka sangat terkesan dengan 
Al-Qur'an ini, dan tampaknya mereka kembali kepada golongannya untuk 
berbagi berita gembira itu. Sungguhpun begitu, ada juga mufasir yang 
berpendapat— termasuk Maulana Muhammad Ali dan Muhammad Asad 
yang tampaknya cenderung demikian— bahwa mereka bukan jin, melainkan 
“orang-orang asing.” Mereka adalah manusia, orang-orang Y ahudi. Imam 
ar-R 4zi yang membahas ayat ini cukup luas dalam tafsirnya, menyinggung 
hal ini hanya sepintas lalu. Ia berpendapat bahwa “sekelompok mereka” itu 
adalah orang-orang Y ahudi, dan menambahkan dengan mengutip al-! asan 
al-Bajr? bahwa di antara mereka terdapat masyarakat Yahudi, Nasrani, 
Majusi, dan musyrik. Akan tetapi, sebaliknya kaum musyrik Mekah yang 
picik dan sudah kental sekali dalam kehidupan takhayul beranggapan bahwa 
jin itu masih punya pertalian keluarga dengan Allah, sebagaimana 
disebutkan dalam firman-N ya: 
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Dan mereka mengadakan (hubungan) nasab (keluarga) antara Dia (Allah) 
dan jin. Dan sungguh, jin telah mengetahui bahwa mereka pasti akan diseret 
(ke neraka) (aj-t4f4t/37: 158) 


Kaum musyrik Mekah juga beranggapan bahwa Allah adalah sekutu- 
sekutu jin, punya anak-anak laki-laki dan perempuan, sebagaimana firman- 
Nya: 
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Dan mereka (orang-orang musyrik) PEN jin sekutu-sekutu Allah, 
padahal Dia yang menciptakannya (jin-jin itu), dan mereka berbohong (dengan 
mengatakan), “Allah mempunyai anak laki-laki dan anak perempuan," tanpa 
(dasar) pengetahuan. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang 
mereka gambarkan. (al-A n' m/6: 100) 


Bagaimana jin diciptakan dan asal usulnya, siapa mereka? Dalam Surah 
ar-Ratman/55: 15 disebutkan bahwa jin diciptakan dari nyala api, dan 
malaikat diciptakan dari cahaya, yang juga disebutkan dalam sebuah hadis, 
seperti dikutip oleh Ibnu K a£r dari riwayat M uslim. 

Kata “jin” dari segi etimologi dari akar kata janna-yajinnu, "tertutup atau 
tersembunyi," dan janna-yajunnu dalam bentuk aktif, "menutup, menutupi 
atau menyembunyikan," (al-An' m/6: 76). “Jinn” adalah bentuk jamak dari 
kata tunggal “jinnah” atau “jn,” dan kata ini asli bahasa Arab, bukan kata 
serapan dari bahasa asing. Tetapi pengertiannya tidak sama. Di kalangan 
awam pun sangat beragam, biasanya karena disalahartikan. M ungkin ada 
sebagian orang yang mengira jin seperti dalam hikayat-hikayat lama atau 
dalam cerita-cerita fiksi Seribu Satu M alam. Ada yang beranggapan bahwa 
jin bermukim di gunung-gunung terpencil sebagai penghuni liar, atau 
bersembunyi di hutan-hutan belantara atau di tengah samudera atau dalam 
bangunan-bangunan besar yang kosong, dan bermacam kepercayaan mistik 
lainnya. Orang beriman tentu akan sangat berhati-hati jangan sampai 
terbawa ke dalam kepercayaan yang menyesatkan. Salah sekali anggapan 
sebagian orang— sampai sekarang— bahwa manusia dapat melihat dan dapat 
berhubungan dengan jin, dan seorang wali atau orang sakti dapat 
memeliharanya untuk dijadikan pelindung atau pembantunya. Tentu ini 
sangat berlawanan dengan nas dalam Al-Qur'an (al-Jinn/72: 6). 
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2. Sya'a'an Éb (al-Jinn/72: 4) 


Syaa artinya “jauh sekali”. Kata kerjanya adalah sya “a. Sya at ad-dw 
artinya “tempat itu jauh sekali.” Ayat Surah al-Jinn/72:4: wa innahu kna 
yagulu saf?hun# ʻala All4h syaa maksudnya adalah bahwa yang picik di 
antara jin-jin itu mengatakan tentang Allah kata-kata yang jauh sekali dari 
kebenaran. 


3. Rahagan ag (al-Jinn/72: 6) 


Rahaq artinya “mengurung dengan paksa". Misalnya kalimat “rahiqahu 
al-amr" maksudnya adalah “persoalan itu mengurungnya”, yaitu 
membuatnya dalam kesulitan. A yat Surah al-Jinn/72: 6 menjelaskan bahwa 
manusia yang meminta perlindungan kepada jin, maka jin itu akan 
membuatnya berada dalam kesulitan dan kecelakaan. 


Munasabah 

Dalam Surah NyX, diterangkan tentang kegigihan Nabi Nuh mengajak 
kaumnya dengan berbagai upaya dan dalam masa yang lama sekali untuk 
beriman kepada Allah, tetapi kaumnya tetap membangkang. Akhirnya 
mereka dibinasakan A Ilah dengan banjir yang hebat. Pada awal Surah al-Jinn 
ini, diterangkan tentang keimanan jin dan dakwahnya kepada kaum sendiri 
untuk beriman kepada Allah, dan menunjukkan bahwa para pemimpin umat 
Nabi Nuh yang menyesatkan rakyatnya adalah salah, dan orang yang 
mengingkari dakwah Nabi Nuh juga salah. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-B ukh4#r? dan Muslim dari Ibnu ‘ʻA bb4s bahwa Nabi 
M uhammad tidak pernah membaca Al-Qur'an untuk jin dan tidak pernah 
pula melihatnya. Adapun yang terjadi adalah bahwa Nabi Muhammad 
bersama beberapa orang sahabat menuju Uk48, dan pada waktu itu jin-jin 
yang menuju ke langit telah dihambat oleh lontaran-lontaran bara api, lalu 
jin-jin itu berkata, “M estilah hambatan ini disebabkan oleh suatu peristiwa." 
Kemudian mereka mengembara ke timur dan barat, sehingga segolongan 
dari mereka tiba di Tihtmah ketika Nabi Muhammad sedang salat subuh 
bersama para sahabat di suatu tempat bernama Nakhlah. Ketika jin-jin itu 
selesai mendengar bacaan Nabi saw dalam salat subuh itu, mereka berkata, 
“Inilah yang menghambat kita mengarungi langit.” 

Ketika jin-jin itu balik menemui keluarga masing-masing, mereka 
berkata, “Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan 
Al-Qur'an yang menakjubkan dan memberi petunjuk kepada jalan yang 
benar, lalu kami beriman kepadanya. Kami sekali-kali tidak akan 
mempersekutukan seseorang atau apa pun dengan Tuhan kami.” Kemudian 
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Allah menurunkan wahyu-Nya, “Katakanlah hai M uhammad... ..”. Peristiwa 
ini terjadi tiga tahun sebelum hijrah. 


Tafsir 
(1) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampai- 
kan kepada para sahabat tentang jin yang beriman kepada Allah. Keimanan 
jin itu mengandung arti: 
1. bahwa Nabi Muhammad adalah rasul bagi umat manusia dan juga bagi 
jin, sebagaimana juga diungkapkan dalam ayat yang lain. 
2. bahwa jin mendengar dan mengerti bahasa manusia, sebagaimana juga 
dinyatakan dalam ayat-ayat lain. 
bahwa jin juga akan dihisab sebagaimana halnya manusia. 
bahwa adanya jin yang juga yang berdakwah kepada kaumnya. 
agar orang-orang Quraisy mengetahui bahwa jin saja ketika mendengar 
Al-Qur'an mengakui kemukjizatannya dan beriman kepadanya. 


Maa 00 


Berdasarkan pengertian ayat ini, dipahami bahwa Nabi M uhammad 
mengetahui bahwa jin mendengar bacaan beliau dengan perantaraan wahyu, 
bukan dengan menyaksikan dengan mata beliau sendiri. 

(2) Sebagaimana di ayat pertama, dalam ayat kedua ini Allah menyatakan 
bahwa jin telah mendengar Al-Qur'an yang membuat mereka takjub karena 
memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu mereka beriman. M ereka 
bertekad tidak akan mempersekutukan Allah dengan apa pun. Apa yang 
mereka dengar dan sikap mereka setelah itu juga disampaikan kepada kaum 
mereka, sebagaimana disebutkan juga dalam ayat lain: 
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M aka ketika telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 
memberi peringatan. (al-A Yg#/46: 29) 


(3) Dalam ayat ini, diterangkan bahwa sebagaimana mereka 
menghindarkan diri dari mempersekutukan Allah, para jin itu juga 
menyucikan-Nya dari mempunyai istri atau anak. Mempunyai teman istri 
dan anak hanyalah keperluan manusia, sebagaimana firman Allah: 


.. pa 222 s2 Alo a A 111 24- v9. 
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-N ya ialah Dia menciptakan pasangan- 
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya. (ar-Rum/30: 21) 
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(4) Dalam ayat ini, diungkapkan bahwa di antara jin-jin itu ada yang 
mengucapkan perkataan yang jauh dari kebenaran, yaitu bahwa Allah 
mempunyai anak dan teman wanita. 

(5) Dalam ayat ini diterangkan bahwa jin itu menyatakan tidak pantas bila 
ada jin maupun manusia yang berani mengatakan Allah beranak dan 
mempunyai istri. 

(6) Jin itu juga mengatakan bahwa banyak di antara manusia yang 
berlindung dan memohon kepada jin. Hal itu mengakibatkan manusia 
dikuasai oleh jin, dan dibawa untuk berbuat kejahatan sehingga mereka 
durhaka dan berdosa. Firman Allah: 


PA EN AR 


Dan lah pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua (dan 
Allah berfirman), “Wahai golongan jin! Kamu telah banyak (menyesatkan) 
manusia... .” (al-A n' 4m/6: 128) 


(7) Selanjutnya diterangkannya bahwa jin yang tidak beriman itu mengira 
sebagaimana perkiraan manusia, bahwa Allah tidak akan mengutus seorang 
rasul pun kepada makhluk-Nya untuk mengajak mereka kepada tauhid dan 
iman kepada-Nya dan hari kiamat. 


Kesimpulan 

1. Jin mendengar Al-Qur'an dan mengakui kebenarannya. 

2. Di antara jin ada yang beriman dan ada pula yang kafir. 

3. Di antara manusia ada yang meminta perlindungan kepada jin, lalu ia 
dikuasai dan disesatkan. 

4. Memohon kepada jin akan membuat sesat. 
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PENGAKUAN JIN TENTANG PENJAGAAN LANGIT 
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Terjemah 

(8) “Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) 
langit, maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan 
panah-panah api, (9) dan sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat menduduki 
beberapa tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya). Tetapi 
sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan menjumpai 
panah-panah api yang mengintai (untuk membakarnya). (10) Dan 
sesungguhnya kami (jin) tidak mengetahui (adanya penjagaan itu) apakah 
keburukan yang dikehendaki orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka 
menghendaki kebaikan baginya. (11) Dan sesungguhnya di antara kami (jin) 
ada yang saleh dan ada (pula) kebalikannya. Kami menempuh jalan yang 
berbeda-beda. (12) Dan sesungguhnya kami (jin) telah menduga, bahwa 
kami tidak akan mampu melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di bumi dan 
tidak (pula) dapat lari melepaskan diri (dari)-Nya. (13) Dan sesungguhnya 
ketika kami (jin) mendengar petunjuk (Al-Qur'an), kami beriman kepadanya. 
Maka barang siapa beriman kepada Tuhan, maka tidak perlu ia takut rugi 
atau berdosa. (14) Dan di antara kami ada yang Islam dan ada yang 
menyimpang dari kebenaran. Siapa yang Islam, maka mereka itu telah 
memilih jalan yang lurus. (15) Dan adapun yang menyimpang dari 
kebenaran, maka mereka menjadi bahan bakar bagi neraka Jahanam." (16) 
Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), 
niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka air yang cukup. (17) 
Dengan (cara) itu Kami hendak menguji mereka. Dan barang siapa berpaling 
dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang 
sangat berat. 
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Kosakata: 
1. Rajadan 125 (al-Jinn/72: 9) 


Rajad artinya “pengintaian”. Kata kerjanya adalah rajada yang artinya 
“mengintai”. Kata rajad yang terdapat dalam Surah al-J inn/72: 9 maksudnya 
adalah bahwa jin yang mencoba-coba mencuri dengar percakapan- 
percakapan di atas 'Arasy, akan berhadapan dengan panah-panah api yang 
selalu mengintai. Irjid artinya “melakukan pengintaian” sebagaimana 
terdapat dalam Surah at-Taubah/9: 107. Al-M arjad adalah tempat mengintai 
atau memata-matai, sebagaimana terdapat dalam Surah at-Taubah/9: 5. 
sedangkan al-mirj4#d adalah fungsi sebagai mengintai, misalnya neraka 
dalam Surah an-Naba'/78: 11, senantiasa mengintai siapa saja yang bersalah 
untuk masuk ke dalamnya. 


2. @idadan 1548 (al-Jinn/72: 11) 


Oidadan artinya jalan-jalan. Kata kerjanya adalah gadda yang artinya 
“robek panjang”. Dalam Surah Y usuf/12: 25 dikisahkan tentang baju Y usuf 
yang robek panjang. Qidad adalah jamak dari giddah yang artinya jalan, 
karena jalan itu merobek atau memisahkan tanah. Surah al-Jinn/72: 11 
menceritakan pengakuan jin bahwa mereka itu berbeda-beda jalan, artinya 
ada yang beriman dan ada yang kafir. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan beberapa hal tentang jin 
dan diri pribadinya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menambah lagi 
keterangan-keterangan tersebut. 


Tafsir 

(8) Pada ayat ini, Allah menambah lagi pernyataan jin ketika Dia 
mengutus Nabi Muhammad dan menurunkan Al-Qur'an kepadanya serta 
menjaga beliau dari jin-jin itu. Langit ketika itu dijaga dengan ketat, dan 
panah-panah api disediakan di seluruh penjuru langit untuk mencegah jin-jin 
mendekatinya guna mencuri berita-berita yang dapat didengar, sebagaimana 
yang sering mereka lakukan. 

Telah diriwayatkan oleh at-TirmiG, dan a'-* abrin? dari Ibnu ʻA bbs3s, ia 
berkata: 


A A A Aa Ik Gala "eos 
ale AI IA Ipa sar AB A us seb una eb 
Bea Nora A los soa 2 D Wa Aer E A E E aa UR De 
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Dahulu jin-jin itu dapat naik ke langit untuk mendengar wahyu. Ketika 
mereka mendengar suatu kata lalu mereka tambah dengan sembilan kata 
lainnya. Ucapan (yang mereka dengar) adalah benar tetapi tambahan- 
tambahan mereka semuanya bohong. Ketika Nabi saw diutus menjadi rasul, 
mereka dilarang menduduki tempat-tempat tersebut. Lalu mereka sampaikan 
larangan tersebut kepada Iblis; sedangkan ketika itu bintang-bintang belum 
dipakai untuk memanah jin-jin itu. Lalu iblis berkata kepada mereka, 
“Larangan itu disebabkan suatu kejadian di muka bumi,” lalu Iblis mengirim 
tentara-tentaranya untuk menyelidiki kejadian tersebut. Mereka 
mendapatkan Nabi saw yang sedang mengerjakan salat di antara dua gunung 
di Mekah, lalu mereka menemui Iblis dan menyampaikan penemuan mereka 
itu kepadanya, lalu Iblis berkata, “Inilah kejadian yang terjadi di permukaan 
bumi.” (Riwayat at-TirmiG dan a'-* abr4n?) 


(9) Dalam ayat ini kembali dijelaskan tentang keterangan jin bahwa 
mereka menduduki tempat-tempat tersebut tanpa ada penjaga dan panah- 
panah api. Mereka lalu diusir dari sana sehingga tidak dapat mencuri atau 
mendengar Al-Qur'an sedikit pun untuk disampaikan kepada ahli-ahli nujum 
dan tukang-tukang tenung yang akan mencampuradukkan yang benar 
dengan yang batil. Y ang demikian itu disebabkan kasih sayang Allah kepada 
hamba-Nya dan sebagai penjagaan terhadap kitab-Nya, Al-Qur'an. Maka 
barang siapa yang ingin mencuri berita-berita tersebut sejak itu dia akan 
diburu dengan panah-panah api yang akan menusuk dan membinasakannya. 

Kita harus beriman kepada apa yang diberitakan oleh Al-Qur'an 
mengenai jin yang mencuri berita-berita yang dapat didengarkan, kemudian 
mereka dilarang sesudah pengutusan Nabi M uhammad, walaupun kita tidak 
tahu bagaimana cara mereka mencuri, cara bagaimana penjagaan, berapa 
banyak para penjaga. Kita juga tidak tahu apa yang dimaksud dengan panah- 
panah api yang mengintip mereka, sedangkan jin itu juga berasal dari api, 
maka bagaimana cara mereka dapat ditembusi oleh panah-panah api itu. 

Di antara mufassir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
“tempat-tempat untuk mencuri berita” adalah tempat-tempat yang 
dipergunakan oleh jin di dalam dada manusia untuk menggoda mereka dan 
menghalangi mereka mengikuti jalan yang benar. Sedangkan yang dimaksud 
dengan “penjaga” adalah dalil-dalil akli (akal/rasio) yang dijadikan Allah 
sebagai petunjuk bagi hamba-hamba-Nya, dan yang dimaksud dengan 
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“panah-panah api” adalah bukti-bukti alamiah yang tersebar dalam tubuh 
masing-masing dan di seluruh penjuru alam. 

Dengan demikian, maksud ayat tersebut adalah sesungguhnya Al-Qur'an 
yang mengandung bukti-bukti akliah dan alamiah adalah penjaga agama dari 
kemasukan hal-hal syubhat yang dilontarkan oleh setan, sebagai alat untuk 
menggoda dan membimbangkan orang-orang yang dapat digodanya. J uga 
untuk mempengaruhi jiwa-jiwa orang yang sesat agar mereka tidak 
menghiraukan agama dan menolak petunjuk-petunjuknya. Maka barang 
siapa yang ingin mempengaruhi jiwa-jiwa orang yang beriman dengan 
keragu-raguan dan pikiran yang bukan-bukan, maka ia akan berhadapan 
dengan bukti-bukti yang dapat memusnahkan keragu-raguan itu dari akar- 
akarnya. 

(10) Dalam ayat ini, Allah menambah lagi keterangan jin tentang 
keyakinan mereka bahwa langit itu dijaga karena salah satu dari dua hal: 

a. karena Allah akan menurunkan siksa-Nya kepada penduduk bumi secara 
tiba-tiba. 

b. karena dia akan mengutus seorang rasul yang akan membimbing umat 
manusia dan memperbaiki keadaan mereka. 


Seolah-olah jin itu berkata, “Apakah karena Allah akan menurunkan 
siksa atas penduduk bumi maka kita dilarang mencuri berita, dan merajam 
siapa yang berani mencuri berita tersebut dengan panah-panah api, atau 
karena Allah menghendaki memberi petunjuk kepada manusia dengan 
mengirim seorang rasul yang akan membimbing mereka ke jalan yang 
lurus?" 

(11) Dalam keterangan selanjutnya, Allah menyatakan bahwa di antara 
jin-jin itu ada yang Islam, mengerjakan amal saleh, dan taat kepada Allah, 
tetapi ada pula yang sebaliknya, yaitu tidak beriman dan ingkar kepada 
perintah Allah. Jin-jin itu juga mempunyai kemauan bermacam-macam dan 
pendapat yang berbeda-beda, sehingga di antara mereka ada yang beriman, 
ada yang fasik, dan ada pula yang kafir, seperti halnya manusia. 

(12) Jin-jin itu juga menjelaskan bahwa mereka yakin tidak akan terlepas 
dari genggaman Allah, di mana pun mereka berada di dunia ini, dan juga 
tidak dapat melepaskan diri. Allah M aha M enguasai jin-jin itu di mana saja 
mereka berada dan tidak ada jalan untuk melarikan diri daripada-N ya. 

(13) Dijelaskan juga bahwa ketika jin-jin itu mendengar Al-Qur'an yang 
memberi petunjuk kepada jalan yang benar, mereka langsung beriman 
kepadanya serta mengakui bahwa Al-Qur'an itu dari A Ilah. 

Menurut Qat4dah, ayat ini memiliki pengertian bahwa barang siapa 
beriman kepada Allah dan membenarkan apa yang dibawa oleh para rasul, 
tidak ada kekhawatiran baginya tentang pengurangan pahala kebajikannya 
dan tidak ada pula dosa orang lain yang harus dipertanggungjawabkannya. Ia 
akan menerima pahala amal baik sepenuhnya tanpa pengurangan sedikit pun. 


JUZ 29 72. AL-JINN 387 


(14) Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa di antara jin-jin itu ada yang 
beriman menaati Allah, khusyuk dan ikhlas, serta beramal saleh. A da pula di 
antara mereka yang berpaling dari ajaran yang benar. Oleh karena itu, barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan menaati-Nya, sesungguhnya dia telah 
menempuh jalan yang akan menyampaikannya kepada kebahagiaan. Hal itu 
juga berarti bahwa ia telah melakukan sesuatu yang menyelamatkannya dari 
siksa neraka. 

(15) Jin-jin yang beriman itu mencela jin yang kafir, dengan penegasan 
mereka sendiri, bahwa jin yang berpaling dari ketentuan-ketentuan Islam 
akan dijadikan bahan bakar neraka dan disiksa di dalamnya, sebagaimana 
manusia yang kafir. M ereka juga menyatakan bahwa barang siapa yang taat 
(Islam), maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus. 

Semua yang dijelaskan dalam ayat-ayat yang telah lalu adalah pernyataan 
jin yang diungkapkan Allah. Berikut ini, Allah meneruskan kembali wahyu- 
wahyu-N ya yang disampaikan kepada Rasulullah saw. 

(16) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa siapa saja di antara 
manusia atau jin yang tetap berpegang dan menjalankan ketentuan-ketentuan 
Islam, Allah akan melapangkan rezekinya serta memudahkan semua urusan 
dunia mereka. 

Dalam rangka melapangkan rezeki, Allah mengungkapkannya dengan 
kata “air yang segar”, karena air itu adalah sumber kehidupan. Banyak air 
berarti kebahagiaan yang luas. Firman Allah: 


SNI GS AE ARA JSI, 


Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi. (al-A “r#/7: 96) 


(17) Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa mereka diberi kelapangan 
hidup untuk menguji dan mengamati siapa di antara mereka yang 
mensyukuri nikmat-Nya dan siapa pula yang mengingkarinya. Bagi yang 
mensyukurinya, Allah menyediakan balasan yang paling sempurna, dan bagi 
mereka yang mengingkari, Allah memberikan kesempatan dan 
mengundurkan siksa-Nya. Kemudian barulah Allah menjatuhkan azab-N ya. 
Dalam ayat yang lain, Allah berfirman: 


ea Kah angan 


Dan Aku memberi tenggang waktu kepada mereka. Sungguh, rencana-K u 
sangat teguh. (al-@alam/68: 45) 


Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa barang siapa yang berpaling dari 
Al-Qur'an dan petunjuk-Nya, tanpa mengikuti perintah-perintah-Nya serta 
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tidak pula menjauhi larangan-larangan-Nya, Allah akan menyiksanya 
dengan azab yang paling dahsyat dan ia tidak dapat melepaskan diri 
daripada-N ya. 


Kesimpulan 

1. Sebelum Nabi M uhammad diutus, jin mempunyai tempat duduk di langit 
untuk mencuri berita-berita yang didengarnya dari wahyu Allah. Akan 
tetapi, sesudah Nabi Muhammad diutus, mereka dilarang menduduki 
tempat-tempat tersebut dalam rangka pemeliharaan Al-Qur'an. 


2. Siapa saja di antara mereka yang berada di sana dan berani mencuri 
berita-berita sesudah itu, akan dirajam dan dilempar dengan panah- 
panah api yang bisa membinasakan mereka. 

3. Berita yang mereka curi adalah benar, lalu mereka tambahi dengan 
kebohongan-kebohongan kemudian disampaikannya kepada ahli-ahli 
nujum, untuk mengacau-balaukan pikiran manusia. 

4. Di antara jin-jin itu ada yang Islam dan ada pula yang kafir, 


sebagaimana halnya dengan manusia. 


MESJID TEMPAT IBADAH 


MEN g Yapu On AGAN oba Ma RN KENA Nya bgt 
Sehun GAN Alah Nora 930820733 8 Al CA pen? 


gyr El g d 300p Pena 
TANYA SAAT AA 


Terjemah 

(18) Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah. 
(19) Dan sesungguhnya ketika hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (melaksanakan salat), mereka (jin-jin) itu berdesakan 
mengerumuninya. (20) Katakanlah (M uhammad), “Sesungguhnya aku hanya 
menyembah Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan- 
Nya.” (21) Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa menolak mudarat 
maupun mendatangkan kebaikan kepadamu.” (22) Katakanlah (M uhammad), 
“Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang dapat melindungiku dari (azab) 
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Allah dan aku tidak akan memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya. 
(23) (Aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-Nya. Dan 
barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya dia 
akan mendapat (azab) neraka Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya." (24) Sehingga apabila mereka melihat (azab) yang diancamkan 
kepadanya, maka mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah 
penolongnya dan lebih sedikit jumlahnya. 


Kosakata: 
1. Libadan IJ (al-Jinn/72: 19) 


Kata libad adalah jamak dari kata labdah, maj dar (kata jadian) dari kata 
labada-yalbudu-lubdatan/libdatan. Akar maknanya adalah labida bil-mak:n 
yang berarti “menempati suatu tempat”. Kalimat albada al-bajara fij-jalh 
berarti “mengarahkan pandangan tetap tertuju pada tempat sujud”. Dalam 
Al-Qur'an disebutkan kata man lubadwn), jamak dari lubdatun, yang 
berarti harta yang banyak, yaitu firman Allah, “Dan mengatakan, ʻA ku telah 
menghabiskan harta yang banyak.” Harta yang banyak disebut lubad karena 
begitu banyaknya sehingga sebagian menumpuk dan lengket pada sebagian 
yang lain. Makna ini identik dengan yang dimaksud dari kata libad yang 
sedang ditafsirkan ini, yaitu sebagian menimpa sebagian yang lain. M enurut 
riwayat, ketika para jin mendengarkan bacaan Al-Qur'an dari Nabi saw pada 
waktu beliau salat Subuh di kebun kurma, mereka merasa takjub hingga 
nyaris jatuh menimpa beliau. 


2. M ulta¥adan ASA (al-Jinn/72: 22) 


Kata multafad adalah isim maf'ul dari kata iltafada-yaltafidu-iltiftdan. 
la terampil dari kata laYada-yalYadu-lafdan yang berarti berbelok dan 
condong. Darinya diambil kata la#d yang berarti galian yang ada di sisi 
kuburan tempat meletakkan mayat. Disebut demikian karena galian itu 
dicondongkan dan dibelokkan dari tengah ke sampingnya. Kata ini 
kemudian berkembang penggunaannya untuk menyebut penyimpangan 
dalam agama, sebagaimana dalam firman Allah, “Dan tinggalkanlah orang- 
orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya.” (al-A'raf/7: 180) Dari kata 
ini kemudian terambil kata multaYad sebagaimana yang disebutkan dalam 
ayat yang sedang ditafsirkan ini, yang berarti tempat berlindung. Tempat 
berlindung disebut demikian karena orang yang berlindung itu condong 
kepadanya. Makna harfiah ini senada dengan penafsiran yang diriwayatkan 
dari M uj 4hid, Gat#dah, dan as-Sudd?. 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa di antara jin ada yang 
beriman dan ada yang kafir sebagaimana halnya manusia. Pada ayat-ayat 
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berikut ini, Allah menegaskan larangan-Nya untuk tidak menyembah kepada 
selain-Nya. Allah juga menerangkan bahwa Nabi M uhammad tidak berkuasa 
sedikit pun dalam memberi manfaat atau mudarat. Tugas beliau hanya 
menyampaikan risalah Allah. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ab? | #im dari Ibnu “Abb4s bahwa jin berkata 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, izinkanlah kami untuk menyaksikan 
dan salat bersamamu di masjidmu,” maka turunlah ayat ini. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dari Sa'id bin Jubair bahwa jin berkata 
kepada Nabi Muhammad, “Bagaimana kami bisa mendatangi masjid 
sedangkan kami cukup jauh dari kamu, dan bagaimana pula kami dapat salat 
sedangkan kami jauh,” maka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(18) Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa masjid-masjid itu adalah 
milik-Nya. Oleh sebab itu, seyogyanya tidak ada penyembahan di dalamnya 
selain kepada-Nya dan tidak pula mempersekutukan-N ya. 

Qatżdah berkata, “Orang-orang Y ahudi dan Nasrani bila masuk ke gereja 
dan tempat-tempat peribadatan, mereka mempersekutukan Allah dengan 
sembahan-sembahan lainnya. Lalu Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya 
agar mengesakan-N ya dan mengabdi kepada-Nya dengan penuh khusyu. 

Al-! asan al-Bajr? berkata, “Y ang dimaksud dengan masjid-masjid adalah 
semua tempat sujud di bumi, baik yang telah disediakan untuk sujud maupun 
tidak, karena bumi seluruhnya adalah tempat sujud bagi umat Nabi 
M uhammad.” Pengertian semacam ini adalah masjid dalam arti lugawi atau 
bahasa, sebagaimana sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh al-B ukh-4s, 
Muslim, dan an-Naszi dari J #bir: 


(JA lang GO ly) a Gia as, 


Telah dijadikan bumi ini seluruhnya bagiku sebagai tempat sujud dan 
menyucikan. (Riwayat al-Bukh43, Muslim, dan an-N as?) 


M asjid bukan hanya untuk salat saja, melainkan untuk berbagai kegiatan 
ibadah-ibadah lainnya. 

(19) Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa ketika Nabi Muhammad 
menyembah Allah, maka jin-jin yang menyaksikannya menjadi heran dan 
tercengang melihat cara Nabi dan para sahabat menyembah-Nya. K eheranan 
itu juga dikarenakan bacaan Al-Qur'an yang belum pernah mereka dengar. 
Lebih-lebih lagi ketika melihat para sahabat sebagai makmum mengikuti 
Nabi Muhammad salat dalam keadaan berdiri, rukuk, dan sujud. 

Al-! asan dan Qatżdah berkata, “Ketika hamba Allah menyiarkan risalah 
dengan memanggil untuk mentauhidkan Allah, berbeda dengan ibadah 
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orang-orang musyrik kepada berhala-berhala mereka, maka hampir orang- 
orang kafir yang menentang dan memusuhi Nabi M uhammad, bersatu padu 
dan bantu-membantu dalam memusuhi-N ya. 

(20) Dalam ayat ini, Allah menyuruh Nabi M uhammad agar mengatakan 
kepada orang-orang yang memusuhinya bahwa beliau hanya menyembah 
Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun. Hal yang 
demikian itu bukanlah suatu yang luar biasa dan bukan pula suatu yang 
harus dibenci, sehingga mereka beramai-ramai memusuhinya. 

(21) Allah menyatakan bahwa Nabi Muhammad tidak dapat bertindak 
lain dalam persoalan tersebut, tidak sanggup memberi petunjuk, dan 
mendatangkan kebahagiaan atau kebajikan bagi mereka. Allah 
memerintahkan Nabi saw untuk menyampaikan kepada orang-orang kafir 
bahwa ia tidak dapat memberi suatu kemudaratan kepada mereka, baik 
dalam urusan agama maupun urusan dunia, dan tidak dapat pula memberi 
manfaat kepada mereka. Hanya Allah yang dapat berbuat demikian 
seluruhnya. Allah memiliki segala sesuatu dan Dialah yang M ahakuasa atas 
segala sesuatu. 

Nabi Muhammad juga diperintahkan untuk bertawakal kepada Allah 
karena Dialah yang akan memberi pahala atas tindakannya yang baik. Dia 
pulalah yang akan memberi balasan kepada orang-orang kafir atas tindakan- 
tindakan buruk yang mereka lakukan. Hal ini berarti pula bahwa Nabi saw 
tidak akan meninggalkan dakwah walaupun orang-orang kafir terus 
menentang. 

(22-23) Dalam ayat-ayat ini, Allah menyatakan bahwa Nabi M uhammad 
tidak sanggup melindungi dirinya sebagaimana ia tidak sanggup pula 
melindungi orang lain. Oleh sebab itu, Allah menyuruh Nabi-Nya untuk 
mengatakan bahwa tidak ada seorang pun di antara makhluk Allah yang 
sanggup melindunginya dari kemudaratan bila Allah menghendakinya. 
Tidak ada yang dapat membantunya dan tidak ada tempat berlindung selain 
kepada Allah. Bila Nabi saw terus menjalankan risalah dan menaati-N ya, 
Allah pasti akan melindunginya. M aksudnya, tidak ada yang akan membela 
Nabi saw dari ancaman-ancaman Allah bila ia tidak menjalankan risalah- 
Nya. Nabi hanya bertugas untuk menyampaikan risalah dan peringatan A Ilah 
sebagaimana firman-N ya: 


y Ë r z & 
A” 621 211 Got s22 4 KEE oi ÂA Aae 
z 
ENa D 


Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika 
tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 
(gangguan) manusia. (al-M #idah/5: 67) 
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Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa barang siapa yang berani durhaka 
terhadap suatu perintah atau larangan-Nya serta mendustai Rasul-Nya maka 
baginya telah disediakan neraka yang akan ditempatinya untuk selama- 
lamanya. Ia tidak akan sanggup menghindarkan diri dari neraka itu. 

(24) Allah lalu menghibur dan menenteramkan Nabi M uhammad serta 
mengejek orang-orang kafir karena kekurangperhatian mereka terhadap jin, 
sedangkan mereka mengaku sebagai cerdik pandai, dan juga karena 
kecerobohan mereka mendustakan dan mengejek sesuatu. Akan tetapi di 
samping itu, mereka cepat mengakui kebenaran jin serta mengharap 
petunjuk darinya. Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang 
kafir senantiasa menghina dan mengejek orang-orang mukmin sehingga 
mereka melihat dengan mata kepala sendiri siksa-siksa yang dijanjikan 
kepada mereka. Ketika itu, barulah mereka sadar siapakah sebenarnya yang 
hina, apakah orang-orang mukmin yang mentauhidkan Allah ataukah orang- 
orang musyrik yang tidak mempunyai pembantu dan penolong? 


Iko r ne Ya 


JAS TA AEPA BAL 
na 2. 2 ANA 


. sehingga apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan kepada 
mereka, baik azab maupun Kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa 
yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah bala tentaranya. 
(M aryam/19: 75) 


Kesimpulan 

1. Masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Oleh karena itu, yang patut 
disembah di dalamnya hanya Allah. 

2. Orang-orang musyrik menginginkan agar Nabi saw di samping 
menyembah Allah, juga menyembah selain-Nya, tetapi beliau tegas 
mentauhidkan A Ilah dan tetap hanya menyembah-N ya. 

3. Nabi saw tidak sanggup memberi manfaat atau mudarat, baik untuk 
dirinya maupun untuk orang-orang kafir. 

4. Kebahagiaan adalah dalam menjalankan risalah Allah dan menaati-Nya 
sedangkan kecelakaan adalah dalam mendurhakai Allah dan rasul-Nya. 
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HANYA ALLAH YANG MENGETAHUI 
HAL-HAL YANG GAIB 


- LA HA NATA ' AA SIN AAN, 7 Gn la ata A 
t2 a a AAN SA AN EPA N 
At- la Pi 4A, EL SPN 2 LI ge 
KO) PENA Gaia dua PRA ANDA 
E Bgt path yaln olly AD wu hy per 
Aege Bagan! a Senada a 
Terjemah 


(25) Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak mengetahui, apakah azab 
yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat ataukah Tuhanku menetapkan 
waktunya masih lama.” (26) Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak 
memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang gaib itu. (27) Kecuali kepada 
rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga- 
penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya. (28) Agar Dia mengetahui, 
bahwa rasul-rasul itu sungguh telah menyampaikan risalah Tuhannya, 
sedang (ilmu-N ya) meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung 
segala sesuatu satu persatu. 


Kosakata: Risd4 YUL, (al-Jinn/72: 28) 


Kata risH4 adalah jamak dari kata ris#ah. Ia terambil dari kata rasala- 
yarsilu-risHatan. Akar maknanya ialah arsala al-ibila irsHan yang berarti ia 
melepaskan untanya kelompok demi kelompok. Kata arsala di dalam Al- 
Qur'an secara umum digunakan untuk menjelaskan pengutusan Allah 
terhadap para rasul. Namun, ia juga digunakan untuk makna lain-meskipun 
berdekatan, sebagaimana firman Allah, “Tidakkah engkau melihat, bahwa 
sesungguhnya K ami telah mengutus setan-setan itu kepada orang-orang kafir 
untuk mendorong mereka (berbuat maksiat) dengan sungguh-sungguh?" 
(Maryam/19: 83) yang dimaksud dengan mengirim di sini adalah 
membiarkan setan dan memberinya kekuasaan untuk menyesatkan mereka. 
Dari kata ini terambil kata rasul dan risalah. Rasul berarti orang 
menyampaikan berita-berita dari Allah yang mengutusnya. Secara umum, 
kata rasul menunjuk orang yang diutus, sedangkan kata risalah menunjuk 
apa yang harus disampaikan oleh seorang rasul sebagai utusan. Inilah yang 
dimaksud dengan kata ris#-#t yang sedang ditafsirkan ini. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa Nabi M uhammad 
tidak dapat memberi manfaat atau mudarat untuk dirinya atau untuk orang 
lain. Juga diterangkan tentang kebahagiaan dalam menaati Allah dan rasul- 
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Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan Nabi M uhammad agar 
mengatakan kepada manusia bahwa beliau tidak mempunyai ilmu tentang 
waktu tibanya kiamat. Beliau tidak mengetahui sedikit pun ilmu gaib, 
kecuali apa yang diberikan Allah kepadanya. Dia mengetahui para rasul 
yang telah menyampaikan risalah-N ya kepada manusia dan Dia mengetahui 
segala sesuatu secara umum dan terperinci. 


Tafsir 

(25) Ayat ini dan ayat-ayat sesudahnya adalah jawaban atas pertanyaan, 
“Bilakah datangnya hari yang dijanjikan itu kepada kami." Allah menyuruh 
Nabi-Nya agar menyampaikan kepada manusia bahwa hari Kiamat itu pasti 
akan tiba, tidak ada keraguan padanya. Akan tetapi, tidak ada yang 
mengetahui kapan waktunya tiba, apakah dalam waktu dekat ataukah masih 
dalam jangka waktu yang panjang. 

Nabi saw pernah ditanya Jibril tentang hari Kiamat ketika berhadapan 
dengan Nabi saw dalam rupa seorang Badui, tetapi beliau tidak 
menjawabnya. Antara lain Jibril bertanya, “Hai Muhammad! Kabarkan 
kepadaku tentang hari Kiamat itu.” Beliau menjawab, “Orang yang ditanya 
tidak lebih tahu daripada yang bertanya.” Kemudian orang Badui itu 
bertanya lagi dengan suara keras, “Hai Muhammad! Bilakah tibanya hari 
Kiamat itu?” Nabi menjawab, “Jangan khawatir, ia pasti datang, tetapi apa 
yang telah engkau sediakan untuk menghadapinya?” Badui menjawab, “Saya 
tidak banyak mengerjakan salat atau puasa, tetapi saya cinta kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” Lalu Nabi saw bersabda, “Maka engkau bersama orang- 
orang yang engkau cintai.” Anas berkata, “Orang-orang mukmin tidak 
gembira terhadap sesuatu sebagaimana gembira mereka mendengar hadis 
ini.” 

(26) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui semua 
yang gaib, tidak terlihat, dan tidak diketahui oleh hamba-Nya. Semua yang 
gaib yang tidak dapat diketahui kecuali oleh Allah, dapat diketahui oleh para 
rasul yang diridai oleh-Nya dan Dia akan memperlihatkan kepada mereka 
sekadar apa yang dikehendaki-Nya. Allah berfirman: 


LA ht 2. 2 L2 ax” 
Su ea SI 


Dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan 
apa yang Dia kehendaki. (al-Baqarah/2: 255) 


Ayat ini menunjukkan bahwa pekerjaan tukang tenung, ahli nujum, dan 
tukang sihir semuanya itu salah karena mereka tidak termasuk orang-orang 
yang diridai A Ilah, bahkan mereka termasuk yang dibenci-Nya. Ayat ini juga 
menerangkan bahwa orang-orang yang mengaku bahwa bintang itu dapat 
menunjukkan siapa yang akan hidup dan siapa pula yang akan mati, adalah 
orang-orang yang telah kafir dan mengingkari Al-Qur'an. 
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Fakhruddin ar-R4zi berkata, “Yang dimaksud dengan tidak dapat 
menyaksikan yang gaib adalah gaib yang khusus yaitu tentang waktu tibanya 
hari Kiamat.” 

(27) Selanjutnya Allah mengungkapkan bahwa para rasul yang 
memperoleh keridaan-Nya sehingga dapat menyaksikan alam gaib, dijaga 
oleh malaikat Hafasah dengan penjagaan yang sangat ketat. Dengan 
penjagaan itu, godaan setan, jin, dan para pengacau lainnya tidak sampai 
kepada mereka, sehingga para rasul itu dapat menyampaikan wahyu-wahyu 
Allah menurut aslinya. Mereka juga dijaga dari rongrongan setan-setan 
manusia sehingga mereka selamat dari bahaya dan kemudaratan manusia. 

A «-~a¥¥4k berkata, “Allah tidak mengutus seorang rasul kecuali baginya 
telah disiapkan pengawal-pengawal dari malaikat untuk menjaganya dari 
setan-setan yang datang dalam bentuk rupa malaikat. Bila setan-setan itu 
datang, maka pengawalnya mengingatkannya agar hati-hati karena yang 
datang itu setan, dan bila yang menemui rasul itu malaikat, maka pengawal 
berkata, “Ini adalah utusan Tuhanmu." 

Pengawal-pengawal itu adalah malaikat yang bertugas menjaga kekuatan 
lahir dan batin para rasul dan untuk memelihara mereka dari bisikan-bisikan 
setan. 

(28) Dalam ayat ini, Allah menerangkan tujuan dari penjagaan yang 
sangat rapi itu, yaitu agar para rasul itu dapat menjalankan tugas dengan 
sempurna dan agar wahyu-wahyu yang disampaikan kepada mereka 
terpelihara dengan baik. Penjagaan itu juga bertujuan agar dapat dibuktikan 
dengan pasti bahwa para rasul itu telah menyampaikan risalah Tuhan mereka 
kepada manusia dengan sebaik-baiknya. A Ilah berfirman: 


P AN LA ot san PER PT Lea Pra 
LABA pat NAN pa la, 


Dan Allah pasti mengetahui orang-orang yang beriman dan Dia pasti 
mengetahui orang-orang yang munafik. (al-'Ankabut/29: 11) 


Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa ilmu-Nya meliputi apa yang 
diketahui oleh malaikat-malaikat pengawas, apa yang telah ada, dan yang 
akan ada satu persatu. Dia mengetahui segala sesuatu secara sempurna, tidak 
ada persamaan. Malaikat itu adalah perantara yang menyampaikan ilmu- 
ilmu-Nya kepada para rasul. 


Kesimpulan 

1. Selain Allah, tiada seorang pun yang dapat mengetahui hal-hal yang 
gaib, kecuali para rasul yang memperoleh keridaan-N ya 

2. Allah melindungi para rasul-Nya dari godaan setan dengan menempat- 
kan para malaikat sebagai penjaganya. 
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3. Profesi dan hasil ramalan para dukun, tukang tenung, dan ahli nujum 
semuanya tidak benar karena mereka tidak termasuk kepada manusia 
yang memperoleh rida A Ilah. 

4. Ilmu Allah meliputi segala yang diketahui malaikat dan para rasul, baik 
yang telah ada dan terjadi maupun yang akan terjadi. 


PENUTUP 


Surah al-Jinn mengisahkan ucapan-ucapan jin ketika mendengar bacaan 
Al-Qur'an. Mereka mendapat kesan bahwa Al-Qur'an itu suatu kitab yang 
memberi petunjuk kepada jalan yang benar. Dalam surah ini juga dijelaskan 
tentang ketentuan-ketentuan yang harus disampaikan Nabi M uhammad 
kepada manusia, antara lain: tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu, 
Nabi saw tidak dapat memberi manfaat atau mudarat kepada orang-orang 
kafir, tidak seorang pun yang dapat melindunginya dari amarah Allah bila ia 
berani mendurhakai-Nya, dan ia tidak mengetahui kapan waktu penyiksaan 
orang-orang jahat. Hanya Allah yang mengetahuinya. 
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SURAH AL-MUZZAMMIL 
PENGANTAR 


Surah al-M uzzammil termasuk kelompok surah M akkiyyah, kecuali ayat 
10, 11, dan 12. Ketiga ayat ini termasuk kelompok surah M adaniyyah. Surah 
al-M uzzammil terdiri dari 20 ayat. Diturunkan sesudah Surah al-@alam. 

Surah ini dinamai al-M uzzammil (orang yang berselimut), diambil dari 
ayat pertama yang berbunyi: Y ayyuhal muzzammil. Yang dimaksud 
dengan orang yang berselimut ialah Nabi M uhammad. 


Pokok-pokok Isinya: 

Petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan oleh Rasulullah saw untuk 
menguatkan rohani guna persiapan menerima wahyu, yaitu dengan bangun 
di malam hari untuk salat Tahajud, membaca Al-Qur'an dengan tartil, 
bertasbih, dan bertahmid: perintah bersabar terhadap celaan orang-orang 
yang mendustakan rasul: umat Islam diperintahkan untuk salat Tahajud, 
berjihad di jalan Allah, membaca Al-Qur'an, mendirikan salat, menunaikan 
zakat, membelanjakan harta di jalan Allah, dan memohon ampunan kepada- 
Nya. 


HUBUNGAN SURAH ALJINN DENGAN 
SURAH AL-MUZZAMMIL 


1. Surah al-Jinn menerangkan ketakjuban segolongan jin yang mendengar- 
kan pembacaan Al-Qur'an, sedang pada Surah al-M uzzammil, Allah 
memerintahkan Nabi Muhammad membaca Al-Qur'an pada waktu 
malam. 

2. Pada Surah al-Jinn diterangkan bahwa orang-orang kafir Mekah selalu 
mengganggu Nabi M uhammad jika beliau salat, sedangkan pada Surah 
al-M uzzammil, Allah memerintahkan agar Nabi M uhammad mengerja- 
kan salat malam untuk menguatkan jiwa. 
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SURAH AL-MUZZAMMIL 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 
PETUNJUK ALLAH KEPADA NABI MUHAMMAD UNTUK 
MEMPERSIAPKAN DIRI DALAM BERDAKWAH 


Anha w gA era Pa 
Ad 


SAN 35 date Mena rr ISO 
| 


5 Pa TN K Ka Pa AAL ti an ANE toS pE E Land 
S EH, Ma Ba Os DUA 


lu NA A of gh 00A 


Saya p a EA 
AE 


Terjemah 

(1) Wahai orang yang berselimut (M uhammad)! (2) Bangunlah (untuk 
salat) pada malam hari, kecuali sebagian kecil, (3) (yaitu) separuhnya atau 
kurang sedikit dari itu, (4) atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al- 
Qur'an itu dengan perlahan-lahan. (5) Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
perkataan yang berat kepadamu. (6) Sungguh, bangun malam itu lebih kuat 
(mengisi jiwa); dan (bacaan pada waktu itu) lebih berkesan. (7) 
Sesungguhnya pada siang hari engkau sangat sibuk dengan urusan-urusan 
yang panjang. (8) Dan sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada- 
Nya dengan sepenuh hati. (9) (Dialah) Tuhan timur dan barat, tidak ada 
tuhan selain Dia, maka jadikanlah Dia sebagai pelindung. 


Kosakata: 
1. Al-Muzzammil %4 (al-M uzzammil/73: 1) 


Kata al-muzzammil adalah isim fil terambil dari fi'il zamala-yazmulu- 
zamlan, zimlan, zamalan, wa zim#an, yang berarti memikul beban yang 
berat. Seorang yang kuat dinamai izm?l, karena ia mampu memikul beban 
yang berat. Kata zamala juga berarti membonceng atau menggandeng. Dari 
sini, lahir kata zam?! yang berarti teman akrab yang bagaikan bergandengan. 

Kata zamal juga berarti menyembunyikan atau menyelubungi badan 
dengan selimut. Dengan ini, maka makna al-muzzammil adalah orang yang 


JUZ 29 73. AL-MUZZAMMIL 399 


berselubung atau orang yang berselimut. Kata ini hanya satu kali disebutkan 
dalam Al-Qur'an dan menjadi salah satu nama surah Al-Qur'an. 


2. Tabtilan Ses (al-M uzzammil/73: 8) 


Kata tabt?! adalah maj dar (kata jadian) dari kata battala-yubattilu-tabt'lan. 
la terambil dari kata batala-yabtulu-batlan yang berarti memutus. Darinya 
diambil kata al-batul yang berarti anak kurma yang telah terpisah dari 
induknya dan bisa tumbuh sendiri. Kata ini juga berarti wanita yang 
menjauhkan diri dari perkawinan, sebagaimana julukan yang diberikan 
kepada Maryam ibunda al-Masih. Dalam sebuah hadis disebutkan, “L+ 
rahbiniyyata wa l+ tabattula fil-Islm,” (Tidak ada kerahiban dan 
pembujangan di dalam Islam. Dan yang dimaksud dengan kata tabattala pada 
ayat yang sedang ditafsirkan ini adalah memutuskan segala ikatan dengan 
dunia untuk kembali kepada Allah semata. Menurut riwayat dari Ibnu 
'Abbzs, Mujihid, Abu ¢#i¥, ʻA iyyah, ax--aXYak, dan as-Sudd?, artinya 
adalah: murnikanlah ibadah untuk A Ilah. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Jinn, Allah menjelaskan bahwa tidak seorang pun 
yang dapat mengetahui kapan datangnya azab (kiamat), termasuk Nabi 
Muhammad. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan agar Nabi 
M uhammad bangun pada malam hari untuk beribadah, senantiasa mengingat 
Allah, dan membaca Al-Qur'an. 


Sabab Nuzul 

Ibnu “Abbis berkata, “Awal mula Jibril datang di Gua Hira, Nabi 
Muhammad takut kepadanya. Maka dalam keadaan gemetar, Nabi 
M uhammad pulang meninggalkan Gua Hira. Setiba di rumah beliau berkata, 
'Selimutilah aku, selimutilah aku.’ Ketika Nabi dalam keadaan berselimut, 
Jibril pun datang kepadanya dengan menyampaikan ayat-ayat ini. 


Tafsir 

(1-2) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad yang 
sedang berselimut supaya mendirikan salat pada sebagian malam. Seruan 
Allah kepada Nabi Muhammad ini didahului dengan kata-kata “Hai orang 
yang berselimut”. 

(3) Allah menerangkan maksud perkataan sebagian yang terdapat dalam 
ayat sebelumnya, yaitu separuh atau lebih. Allah menyerahkan kepada Nabi 
M uhammad untuk memilih waktu melakukan salat malam. Ia dapat memilih 
antara sepertiga, seperdua, atau dua pertiga malam. Allah memberi 
kebebasan kepada Nabi M uhammad untuk memilih waktu-waktu tersebut. 

Sepertiga malam menurut waktu Indonesia ialah kira-kira antara jam 10 
dan jam 11 malam, seperdua malam ialah waktu antara jam 12 dan 1 malam 
dan dua pertiga malam ialah waktu antara jam 2 dan 3 sampai sebelum fajar. 
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(4) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya 
membaca Al-Qur'an secara seksama (tartil). Maksudnya ialah membaca 
Al-Qur'an dengan pelan-pelan, bacaan yang fasih, dan merasakan arti dan 
maksud dari ayat-ayat yang dibaca itu, sehingga berkesan di hati. Perintah 
ini dilaksanakan oleh Nabi saw. 'Aisyah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
saw membaca Al-Qur'an dengan tartil, sehingga surah yang dibacanya 
menjadi lebih lama dari ia membaca biasa. 

Dalam hubungan ayat ini, al-Bukh4? dan Muslim meriwayatkan dari 
'A bdull#h bin M ugaffal, bahwa ia berkata: 


arua el WLAN A Tapa TOP 0 “BO D eta TE A SRG 
Pergi e G mi g lag ae to AI Sia cah, 
(Jana o Bae oe planas Gal oly) Lan 


Aku melihat Rasulullah saw pada hari penaklukan kota Mekah, sedang 
menunggang unta beliau membaca Surah al-Fat¥ di mana dalam bacaan itu 
beliau melakukan tarj** (bacaan lambat dengan mengulang-ulang). (Riwayat 
al-Bukh4r? dan M uslim dari 'A bdillah bin M ugaffal) 


Pengarang buku Fat¥ul Bayn berkata, “Y ang dimaksud dengan tartil 
ialah kehadiran hati ketika membaca, bukan asal mengeluarkan bunyi dari 
tenggorokan dengan memoncong-moncongkan muka dan mulut dengan 
alunan lagu, sebagaimana kebiasaan yang dilakukan pembaca-pembaca 
Al-Qur'an zaman sekarang. M embaca yang seperti itu adalah suatu bacaan 
yang dilakukan orang-orang yang tidak mengerti agama.” 

M embaca Al-Qur'an secara tartil mengandung hikmah, yaitu terbukanya 
kesempatan untuk memperhatikan isi ayat-ayat yang dibaca dan di waktu 
menyebut nama Allah, si pembaca akan merasakan kemahaagungan-N ya. 
Ketika tiba pada ayat yang mengandung janji, pembaca akan timbul harapan- 
harapan, demikian juga ketika membaca ayat ancaman, pembaca akan 
merasa cemas. 

Sebaliknya membaca Al-Qur'an secara tergesa-gesa atau dengan lagu 
yang baik, tetapi tidak memahami artinya adalah suatu indikasi bahwa si 
pembaca tidak memperhatikan isi yang terkandung dalam ayat yang 
dibacanya. 

(5) Ayat ini menerangkan bahwa Allah akan menurunkan Al-Qur'an 
kepada M uhammad saw yang di dalamnya terdapat perintah dan larangan- 
Nya. Hal ini merupakan beban yang berat, baik terhadap M uhammad saw 
maupun pengikutnya. Tidak ada yang mau memikul beban yang berat itu 
kecuali orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah. 

(6) Ayat ini menegaskan bahwa ibadah yang dilakukan pada malam hari 
terasa lebih berkesan dan mantap, baik di hati maupun di lidah, sebab bacaan 
ayat-ayat itu lebih jelas dibandingkan bacaan pada siang hari di saat manusia 
sedang disibukkan oleh urusan-urusan kehidupan duniawi. 
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(7) Ayat ini memerintahkan supaya Nabi M uhammad dapat membedakan 
antara suasana melakukan ibadah pada siang hari dan malamnya, saat 
ketenangan jiwa bermunajat kepada Tuhan, menghendaki kebebasan pikiran. 
Kesibukan yang terdapat pada siang hari membuat perhatian beliau tidak 
terfokus kepada kesibukan menjalankan risalah Tuhan. 

(8) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya 
senantiasa mengingat-Nya, baik siang maupun malam, dengan bertasbih, 
bertahmid, bertakbir, salat, dan membaca Al-Qur'an. Dengan demikian, ia 
dapat melenyapkan dari hatinya segala sesuatu yang melalaikan perintah- 
perintah A Ilah. 

(9) Selanjutnya dijelaskan bahwa Allah adalah pemilik timur dan barat. 
Tidak ada Tuhan selain Dia. Oleh karena itu, hendaklah M uhammad saw 
menyerahkan segala urusan kepada-Nya. Firman Allah: 


Fara 24 14r g sa 
Lle pocl 
M aka sembahlah Dia dan A kepada-Nya. (Hud/11: 123) 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan Nabi M uhammad supaya melakukan salat malam 
dan membaca Al-Qur'an dengan seksama serta merenungkan maksud 
yang dikandung oleh ayat-ayat yang dibacanya. 

2. Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya mengingat Tuhannya 
dan berserah diri dalam segala urusan kepada-Nya, karena Dia adalah 
pemilik timur dan barat. Hanya Dia Tuhan yang patut disembah. 


BEBERAPA PETUNJUK UNTUK NABI MUHAMMAD 
har TON | KA A Ao CORET PL MUANA NS? LAVA 
KHAI KE ud Kaiok FIF Gas 11219 


a“ 


lg I% 2, GMa 5 AE A IE 
dadu ASN AE 
ETA AA AI Pe 
$z PAINTER NAS Íz 1305 Keii gui bosas Ga 
APO Shia $24 hh? PUERTA. 
saya lag Gn AS HPA tega A3 Ya 


SAN 


paa 
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Terjemah 

(10) Dan bersabarlah (M uhammad) terhadap apa yang mereka katakan dan 
tinggalkanlah mereka dengan cara yang baik. (11) Dan biarkanlah A ku (yang 
bertindak) terhadap orang-orang yang mendustakan, yang memiliki segala 
kenikmatan hidup, dan berilah mereka penangguhan sebentar. (12) Sungguh, 
di sisi Kami ada belenggu-belenggu (yang berat) dan neraka yang menyala- 
nyala, (13) dan (ada) makanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab 
yang pedih. (14) (Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan gunung-gunung 
berguncang keras, dan menjadilah gunung-gunung itu seperti onggokan pasir 
yang dicurahkan. (15) Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang rasul 
(M uhammad) kepada kamu, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana 
Kami telah mengutus seorang Rasul kepada Fir'aun. (16) Namun Fir'aun 
mendurhakai Rasul itu, maka Kami siksa dia dengan siksaan yang berat. (17) 
Lalu bagaimanakah kamu akan dapat menjaga dirimu jika kamu tetap kafir 
kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban. (18) Langit terbelah pada 
hari itu. Janji Allah pasti terlaksana. 


Kosakata: 
1. Gujjah 22 (al-M uzzammil/73: 13) 


Kata gujjah adalah maj dar dari kata gaji ja-yaguj ju-guj jatan yang berarti 
tersedak. Dari kata ini diambil kalimat gajjal-mak4n berarti tempat itu 
sempit. Kata gujjah berarti sesuatu yang melintang di tenggorokan, dan 
inilah yang dimaksud dengan kata gujjah yang sedang ditafsirkan ini. 
Orang-orang yang mendustakan itu nanti di akhirat memperoleh makanan 
yang bila dimakan maka ia tersedak di tenggorokan, sehingga tidak bisa 
keluar ataupun masuk. 


2. Wabilan 5x3 (al-M uzzammil/73: 16) 


Kata wab:! mengikuti pola mubalagah (hiperbola) fa". Ia terbentuk dari 
kata wabala-yabilu-wablan. Pada mulanya, kalimat wabala as-sama' berarti 
langit menurunkan hujan yang lebat dan besar butiran airnya. Dari kata ini 
diambil kata rajulun wabilun yang berarti laki-laki yang dermawan. Darinya 
juga diambil kata wab} yang berarti akibat buruk yang memberatkan, 
sebagaimana dalam hadis: “Kullu miin uddiyat zakituhu faqad Gahabat 
wablatuh,” (Setiap harta yang ditunaikan zakatnya, maka hilanglah mudarat 
dan dosanya). Dari kata ini juga diambil kata wab?l yang berarti yang sangat 
berat, sebagaimana yang dimaksud dari kata wab'lan pada ayat yang sedang 
ditafsirkan ini. 


Munasabah 
Pada ayat yang lalu, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya 
memperkuat hubungannya dengan pencipta-Nya melalui zikir, tahmid, 


JUZ 29 73. AL-MUZZAMMIL 403 


takbir, salat Tahajud, dan membaca Al-Qur'an sebanyak-banyaknya. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan Nabi-Nya supaya melakukan 
pula hubungan dengan manusia dengan menggunakan kesabaran dalam 
menghadapi kesulitan. Beliau juga diperintahkan untuk mengasingkan diri 
dari kelompok orang-orang yang menyakitinya dengan cara yang baik dan 
menyerahkan kepada Allah perlakuan keji dari golongan musyrik karena 
Allah yang akan membalas mereka pada hari kemudian. 

(10) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad 
supaya sabar dan menahan diri menghadapi orang-orang musyrik yang 
melontarkan kata-kata yang tidak senonoh terhadap dirinya dan Tuhannya, 
karena kesabaran membawa kepada tercapainya cita-cita. Allah juga 
memerintahkan supaya Muhammad saw memutuskan pergaulan dengan 
orang-orang yang seperti itu dengan bijaksana tanpa melontarkan cercaan 
terhadap mereka. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


PEN EA IE KA NB EGA SU 


Apabila engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih ke 
pembicaraan lain. (al-A n' im/6: 68) 


Dan firman-Nya: 


Rp SAN 122 Lol 9 ah 
KAIN FYN: 333 AAA 
M aka tinggalkanlah (M inaid) orang yang berpaling dari peringatan K ami, 
dan dia hanya menginginkan kehidupan dunia. (an-N ajm/53: 29) 


Allah juga berfirman: 


KAN AI II A 


Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan 
katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwanya. (an- 
Nis#/4: 63) 


(11) Ayat ini memerintahkan supaya Muhammad saw mengembalikan 
urusannya kepada Allah dalam menghadapi pendusta-pendusta agama yang 
kaya raya dan bermegah-megahan dengan kekayaan itu. Allah-lah yang akan 
menyiksa mereka dengan azab yang telah disiapkan-N ya untuk mereka. Oleh 
karenanya, hendaklah Muhammad saw membiarkan mereka bermegah- 
megahan dengan kekayaan mereka dalam waktu sementara, karena Allah 
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pasti akan memenuhi janji-Nya mengazab mereka sebagaimana telah 
diperlihatkan-Nya kepada orang-orang mukmin pada hari peperangan Badar 
yang peristiwanya terjadi tidak lama setelah turun ayat ini. Allah berfirman: 


Ine — Dedi KS LA Sek aa peg 
- 


Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, ba Kami paksa 
mereka (masuk) ke dalam azab yang keras. (Lugmn/31: 24) 


(12-13) Ayat ini menggambarkan tentang berbagai macam azab Tuhan di 
akhirat nanti terhadap pendusta-pendusta tersebut. Allah berkuasa mengazab 
mereka karena Dia mempunyai belenggu untuk mengikat kaki mereka 
sebagai penghinaan terhadap mereka dan tidak ada kekhawatiran kalau-kalau 
mereka melarikan diri. Allah mempunyai api neraka yang menyala-nyala 
dan dapat menghanguskan serta merusak kulit muka dan badan serta 
melemahkan sendi-sendi tulang mereka. Allah mempunyai makanan- 
makanan dalam api neraka yang sifatnya mencekik kerongkongan yang tidak 
dapat dikeluarkan dan tidak dapat pula ditelan. Hal ini merupakan azab 
Tuhan yang memedihkan seluruh bagian tubuh mereka. 

(14) Ayat ini menerangkan bahwa azab tersebut terjadi pada hari di mana 
bumi dan gunung berguncang sekeras-kerasnya sehingga gunung dan bukit 
menjadi berserakan, bercerai-berai seperti tumpukan pasir yang beterbangan. 
Firman Allah dalam ayat lain: 


ko? 


HN ia a 228 ef 


Dan gunung-gunung seperti bulu yang inai a 4#ri'ah/101: 
5) 


(15-16) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutus kepada 
penduduk Mekah seorang rasul yaitu Muhammad saw untuk membawa 
mereka ke jalan yang benar dan menjadi saksi bagi mereka pada hari Kiamat 
tentang sikap mereka terhadap ajakan Rasul, apakah mereka menerima atau 
menolaknya, sebagaimana A Ilah mengutus seorang rasul kepada Fir'aun dan 
kaumnya. Akan tetapi, Fir'aun menentang kerasulan M usa sehingga Allah 
membinasakannya beserta pengikut-pengikutnya dengan menenggelamkan 
mereka ke dalam lautan. Oleh sebab itu, hendaklah penduduk Mekah 
mengambil pelajaran dari peristiwa ini. 

(17-18) Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang kafir tidak takut kepada 
datangnya hari Kiamat. Padahal pada hari itu, mereka tidak akan merasa 
aman karena kekufuran mereka. M ereka tidak sanggup menolak azab Tuhan 
pada hari yang sangat dahsyat yang menjadikan anak-anak muda beruban. 
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Langit pun pada hari itu terpecah-belah. Hal itu menunjukkan sangat 
dahsyatnya hari tersebut. Kedatangan hari tersebut, yaitu turunnya azab 
Tuhan kepada orang kafir dan pahala Tuhan berupa nikmat kepada orang 
mukmin, adalah janji Tuhan yang pasti dipenuhi-Nya. Allah tidak akan 
memungkiri janji-N ya. 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad diperintahkan supaya bersabar dan menyerahkan 
perlakuan orang musyrik terhadapnya kepada Allah yang telah berjanji 
akan membalas perbuatan mereka dengan setimpal, baik berupa azab di 
dunia maupun di akhirat. 


2. Pengutusan rasul kepada manusia adalah untuk membawa mereka ke 
jalan yang benar dan menjadi saksi Tuhan terhadap manusia yang ingkar 
pada hari Kiamat. 

3. Kekufuran kepada Tuhan menjadikan manusia tidak takut terhadap 


datangnya hari Kiamat, hari yang sangat dahsyat yang menjadikan langit 
berpecah-belah dan bumi hancur-lebur. 


BEBERAPA PETUNJUK BAGI KAUM MUSLIMIN 


A 
yai 2 2 Per PEA A t Z, for I pak A pe TAN AN 
aa I rd P 


- P 7 
I s p x 
395 A “ag? Ge Gn TAN 1 i Ora bin, Pd 
AES NN PASANG AAA GA Ala ga Da 
33 belas AA ot ha nežije KA y A YAAA 
Sg pan S SAK Ge JA Gara Hose Ta 
"4 


Sag 31 Ya PIP LN 0 P3 2 na n (en 0 
pera ara lage ð inani Oo pd By AN 

CAP IL P 2. HEA A 
KE AN AN rea 


PO dina Pal 


Terjemah 

(19) Sungguh, ini adalah peringatan. Barang siapa menghendaki, 
niscaya dia mengambil jalan (yang lurus) kepada Tuhannya. (20) 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (M uhammad) berdiri 
(salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 
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bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 
orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian 
karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan laksanakanlah salat, tunaikanlah 
zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Kebaikan 
apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling 
besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sungguh, Allah 
M aha Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: | 
1. mulufayil-Lail JJ! „ë (al-M uzzammil/73: 20) 


Kata fulu£ berarti sepertiga, terambil dari kata falafah yang berarti 
bilangan tiga. Dan kata fulufayil-lail berarti dua pertiga malam. 


2. Y axribuna fil-ar« SA & Sa (al-M uzammil/73: 20) 


Kata yacribu adalah fi'il muxzri' dari kata «araba- yasribu-sarban. Kata 
«araba ini pada mulanya berarti memukul. Akan tetapi, ketika kata «araba 
digabung dengan kata lain, maka maknanya berubah-ubah sesuai kata 
gabungannya. Misalnya, kata «araba mafalan berarti membuat suatu 
perumpamaan. K ata «araba 'al #berarti menutupi, sebagaimana dalam firman 
Allah, “M aka kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu.” (al- 
Kahf/18: 11) Maksudnya, Allah menghalangi mereka untuk mendengar, 
menidurkan mereka di dalam gua. Disebut demikian karena biasanya orang 
yang tidur tidak mendengar apa-apa, dan jika ia mendengar sesuatu maka ia 
terbangun. Kata gabungan «araba fil-ar« yang digunakan pada ayat yang 
sedang ditafsirkan ini berarti bepergian, baik untuk mencari rezeki atau 
untuk berjihad di jalan Allah. Beberapa kali Al-Qur'an menggunakan kata 
ini, dan seluruhnya memiliki arti yang senada 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan beberapa ancaman untuk 
orang yang celaka berupa azab di akhirat; bahkan juga ancaman (azab) di 
dunia serta kehebatan hari Kiamat. Pada ayat-ayat berikut ini diungkapkan 
beberapa pengajaran (ta@irah) yang mengandung hidayah dan bimbingan 
bagi orang yang taat kepada Allah dan menjauhi maksiat. Allah 
menceritakan pula bagaimana orang mukmin menegakkan salat malam pada 
1/3, 2/3, atau 1/2 malam. 
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Tafsir 

(19) Allah menegaskan bahwa sesungguhnya hal-hal yang lalu yang 
mengungkapkan berbagai hal tentang siksaan yang disediakan Allah bagi 
orang yang mendustakan-Nya, dan bahwa manusia tidak dapat 
menyelamatkan diri dari azab-Nya, merupakan pengajaran atau peringatan, 
khususnya bagi orang yang ingin kembali kepada jalan Tuhannya. 

Menempuh jalan kepada Tuhan berarti mengimani-Nya, mengerjakan 
perbuatan yang bersifat menaati-Nya, serta menundukkan diri kepada-Nya. 
Itulah upaya seseorang untuk mencapai mar«4ill+h (keridaan Allah). Itulah 
jalan hidup yang lurus dan kokoh. 

(20) Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan kepada Nabi 
M uhammad untuk salat malam, maka dalam ayat ini, Allah menunjukkan 
kemahapengasihan-Nya kepada hamba-hamba-Nya. Dia memberikan 
keringanan pada hamba-Nya dengan tidak mewajibkan salat Tahajud setiap 
malam. 

Tuhan menegaskan bahwa Dia mengetahui sebagian kaum muslimin 
bersama Nabi mengerjakan salat malam itu sepanjang 2/3 malam, atau 1/2- 
nya atau 1/3-nya. Waktu itu masih merupakan perintah wajib yang tentu saja 
terkadang-kadang terasa berat. 

Ketika ayat pertama Surah al-Muzzammil turun, para sahabat 
mengerjakan salat sesuai dengan petunjuk dalam ayat 2 sampai dengan 4. 
Hal itu kadang-kadang memberatkan, sekalipun salat Tahajud itu khusus 
difardukan atau diwajibkan kepada Rasulullah saw, dan disunatkan bagi 
umatnya. Banyak di antara para sahabat tidak mengetahui dengan pasti 
berapa ukuran 1/2 atau 1/3 malam itu, hingga karena takut luput dari waktu 
salat malam yang diperintahkan itu, sehingga ada di antara mereka yang 
berjaga-jaga sepanjang malam. Hal ini sangat melelahkan badan mereka, 
sebab mereka bangun sampai fajar. Tentu saja bangun dan berjaga-jaga 
demikian melemahkan fisik. Untuk meringankan itu, Allah menurunkan ayat 


ini: 

+ n 0 seh? »4 LA 2 pat 

Ki Ea ON le 
.. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu 
itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu... (al-M uzzammil/73: 20) 


Dari ayat 20 ini dapat pula diambil pelajaran bahwa mengerjakan 
perintah fardu itu tidak boleh melebihi batas ukuran yang ditentukan agar 
tidak memberatkan diri sendiri. Oleh karena itu, Allah memerintahkan bagi 
yang biasa salat malam apabila terasa agak memberatkan boleh dikurangi 
waktunya, sehingga dikerjakan tidak dalam keadaan terpaksa. Begitulah 
Allah memudahkan sesuatu yang berat menjadi ringan, agar seseorang selalu 
mengerjakan yang mudah itu. 
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Begitu pula dalam bacaan salat malam (termasuk Magrib dan Isya), 
hendaklah dibaca ayat-ayat yang pendek-pendek, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh al-Baihaq? dan ad-D tugu? dari Qais bin | 4zim bahwa 
ia salat berjamaah yang diimami oleh Ibnu ‘A bbas. Qais mengatakan bahwa 
Ibnu 'Abb4s membaca beberapa ayat dari permulaan Surah al-Baqarah 
setelah al-F #i¥ah. Selesai salat, Ibnu 'Abbts mengajarkan kepada yang 
mengikutinya: 


2 an SANA a ena Ya aneh 
(sa, 


Selesai salat, Ibnu "Abbts menghampiri kami seraya berkata, Allah 
berfirman “Bacalah olehmu mana yang mudah dari (ayat-ayat Al-Qur'an 
itu)” (Riwayat al-B aihag? dan ad-D #rugu n?) 


Berapa ukuran ayat-ayat yang mudah itu tidak dijelaskan lebih lanjut, 
demikian pula apakah untuk salat fardu atau salat Tahajud dan sunah-sunah 
lainnya. Boleh jadi membaca mana yang mudah dari ayat-ayat Al-Qur'an 
berlaku untuk beberapa salat wajib dan beberapa salat sunah (seperti salat 
Tahajud). 

Kemudian disebutkan pula uzur (halangan) yang kedua yakni karena 
sakit, sehingga diringankan tuntutan mengerjakan salat malam. Uzur yang 
ketiga adalah karena sibuk mencari rezeki di siang hari. Keempat karena 
sedang berjuang dengan senjata (fisik) membela dan mempertahankan 
agama Allah dari serangan musuh. 

Faktor sakit, sibuk mencari rezeki, dan sedang berjihad di jalan Allah 
menyebabkan seseorang sulit baginya untuk bangun pada malam hari 
mengerjakan salat Tahajud. Demikianlah pula ternyata ayat ini tidak 
membeda-bedakan usaha berjihad mengangkat senjata melawan musuh 
dengan berusaha mencari rezeki, sebab keduanya bermanfaat bagi kaum 
muslimin, asal dikerjakan menurut perintah Allah. Berjuang berarti 
mempertahankan agama, sedang berdagang atau berusaha dapat membiayai 
keluarga dan kegiatan agama (dengan zakat, sedekah, dan lain-lain). 

Setelah menyebutkan tiga sebab yang mendatangkan rukhjah 
(keringanan) dalam beribadah pada malam hari yang berarti pula 
terhapusnya kewajiban salat malam (mansukh), maka ayat ini menyebutkan 
pula apa yang mereka kerjakan setelah mendapat keringanan tersebut yakni 
hendaklah membaca Al-Qur'an dalam salat mana yang mudah-mudah saja. 

Selanjutnya Allah memerintahkan untuk menegakkan salat dan 
mengeluarkan zakat. Selain itu dianjurkan pula untuk memberikan pinjaman 
kepada Allah, dalam bentuk memberikan nafkah (bantuan) bagi kepentingan 
sabilillah, baik sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Dengan girax 
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(pinjaman) itulah agama ini bisa ditegakkan, dan urusan sosial 
kemasyarakatan dapat ditegakkan. Dalam ayat lain dinyatakan: 


KE 3 Sea A AA 
Dana 


Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (al- 
Bagarah/2: 245) 


TA 


Kemudian Tuhan menganjurkan supaya memperbanyak sedekah 
(memberikan harta kepada yang memerlukannya di luar zakat yang wajib) 
dan memperbanyak amal saleh. Apa yang dinafkahkan dan dikorbankan 
dengan bersedekah di jalan Allah, adalah lebih baik dibandingkan dengan 
apa yang dihabiskan untuk kepentingan duniawi, dan dengan demikian 
seseorang semakin memperbesar persiapannya untuk menuju kampung yang 
kekal dan abadi. 

Ayat ini diakhiri dengan anjuran agar kita memperbanyak istigfar (mohon 
ampun kepada Allah), karena dosa dan kesalahan yang kita kerjakan terlalu 
banyak. Istigfar yang diterima Allah itulah yang akan menutup aib seseorang 
tatkala diadakan perhitungan dan pertanggungjawaban amal manusia di 
hadapan-Nya kelak. Allah-lah Yang Maha Pengampun: Dialah yang 
menutupi dosa seseorang atau menguranginya. Dialah yang M aha Pengasih, 
yang seseorang tidak akan disiksa bilamana tobatnya telah diterima. 


Kesimpulan 

1. Salat malam bukan perintah wajib. Boleh ditinggalkan atau diringankan 
pelaksanaannya bagi seseorang yang sedang sakit, sibuk bekerja mencari 
nafkah, atau sedang berjihad menegakkan agama. 

2. Hendaklah kita membaca ayat-ayat yang mudah saja dalam salat baik 
fardu maupun naw #fil (salat-salat sunah). 

3. Mendirikan salat, mengeluarkan zakat, dan membelanjakan harta guna 
menegakkan agama Allah termasuk kewajiban yang harus dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya. 


PENUTUP 


Pokok-pokok kandungan Surah al-M uzzammil ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
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1. Petunjuk yang harus dilakukan Rasulullah saw untuk menguatkan rohani 
guna mempersiapkan diri menerima wahyu, yaitu dengan bangun pada 
malam hari untuk mengerjakan salat Tahajud, membaca Al-Qur'an 
dengan tartil, bertasbih, dan bertauhid. 

2. Perintah bersabar terhadap celaan orang-orang yang mendustakan Rasul 
(Islam). 

3. Perintah kepada umat Islam melakukan salat Tahajud, berjihad di jalan 
Allah, membaca Al-Qur'an, mendirikan salat, menunaikan zakat, 
membelanjakan harta di jalan Allah, dan memohon ampun kepada-Nya. 
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SURAH AL-MUDDArxzIR 
PENGANTAR 


Surah al-M uddaffir terdiri 56 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-M uzzammil. 

Nama al-M uddaffir diambil dari perkataan al-muddaffir yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Perintah untuk mulai berdakwah mengagungkan Allah, membersihkan 
pakaian, menjauhi maksiat, memberikan sesuatu dengan ikhlas, dan bersabar 
dalam menjalankan perintah serta menjauhi larangan Allah: Allah akan 
mengazab orang-orang yang menentang Nabi M uhammad dan mendustakan 
Al-Qur'an; tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang telah diusahakannya. 


HUBUNGAN SURAH AL-MUZZAMMIL 
DENGAN SURAH AL-MUDDAxzxIR 


1. Kedua surah ini sama-sama dimulai dengan seruan kepada Nabi 
M uhammad. 

2. Surah al-Muzzammil berisi perintah bangun di malam hari untuk 
melakukan salat Tahajud dan membaca Al-Qur'an untuk menguatkan 
jiwa seseorang, sedangkan Surah al-M uddaffir berisi perintah melakukan 
dakwah menyucikan diri dan bersabar. 
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SURAH AL-MUDDAxzIR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


PERINTAH KEPADA NABI UNTUK BERDAKWAH 


A Eda RO dae Ensa Ahn nat AN PENG A10 en D NS 3 
SAHIH AN AAA 
2 dier 2 #3 ga Pd Pa San 3 oat PIRRE aÉ luhy 
YAN LOr IEA AO I Or 
Terjemah 
(1) Wahai orang yang berkemul (berselimut)! (2) bangunlah, lalu berilah 
peringatan! (3) dan agungkanlah Tuhanmu,(4)dan bersihkanlah pakaianmu, 
(5)dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji, (6) dan janganlah engkau 
(M uhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak. (7) Dan karena Tuhanmu, bersabarlah. (8) M aka apabila sangkakala 
ditiup, (9) maka itulah hari yang serba sulit, (10 ) bagi orang-orang kafir 
tidak mudah 


K osakata: 
1. Al-Muddaffir JAS (al-M uddaffir/74: 1) 


Kata al-muddaffir adalah isim f£il dari tadaffara. M enurut al-Ragib al- 
Aifahan?, kata muddaffir berasal dari kata mutadaffir, di-idg4m-kan 
menjadi dal. Sedangkan menurut pengarang al-Mu'jam al-Wasi, kata 
tadaffara berarti seseorang yang memakai dif+, yaitu sejenis kain yang 
diletakkan di atas baju yang dipakai untuk menghangatkan atau dipakai 
sewaktu orang berbaring atau tidur. Oleh sebab itu, kata di £& dapat diartikan 
dengan “selimut”. Dengan demikian, maka kata al-muddaffir berarti “orang 
yang berselimut". Ulama tafsir sepakat bahwa yang dimaksud dengan yang 
berselimut adalah Nabi Muhammad. Makna ini dapat dipahami dari sabab 
nuzul ayat yang berkenaan dengan pembahasan ini. Pengertian ini didukung 
oleh gira'ah atau bacaan yang dinisbahkan kepada ‘Ikrimah, yaitu “y+ 
ayyuhal-mudfar”. 

Biasanya bila seseorang takut, ia akan menggigil, oleh sebab itu ia 
menutupi dirinya dengan selimut. M enyelimuti atau diselimuti dalam ayat 
tersebut adalah untuk menghilangkan rasa takut yang meliputi jiwa Nabi 
M uhammad beberapa saat sebelum turunnya ayat-ayat ini. Hal ini terjadi 
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pada diri Nabi Muhammad, khususnya pada masa awal kedatangan malaikat 
Jibril kepada beliau. 


2. Anndgur YAI (al-M udda££ir/74: 8) 


Kata an-nigur terambil dari kata nagara-yanguru-nagran. Kalimat 
nagara - Hirusy-syai'a berarti burung itu melubangi sesuatu. Dari kata ini 
diambil kata nag?r yang berarti lubang yang ada pada bagian atas biji-bijian. 
Darinya juga diambil kata nztgur yang berarti sangkakala yang ditiup oleh 
malaikat. Kalimat nugira fin-n4gur berarti sangkakala ditiup. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-M uzzammil, Nabi Muhammad diperintahkan agar 
menjadikan Allah sebagai pelindung. Pada awal Surah al-M uddaffir, Nabi 
M uhammad diperintahkan untuk berdakwah. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-B ukh-#s3 dari J ir bin ʻA bdill4h bahwa Rasulullah 
menerangkan peristiwa turunnya Surah al-M uddaffir, “Setelah selama 
sebulan aku berada di Gua Hira (untuk ber-tahannus mencari kebenaran) dan 
aku bermaksud hendak meninggalkannya, tiba-tiba terdengar suara 
memanggilku. A ku lihat ke kiri dan ke kanan, namun aku tidak melihat apa- 
apa. Kemudian ke belakang, tetapi aku juga tidak lihat sesuatu apa pun. Lalu 
aku tengadahkan kepalaku ke atas, tiba-tiba aku menangkap bayangan dari 
malaikat (Jibril) yang sedang duduk di kursi antara langit dan bumi. 
Malaikat itu sedang berdoa kepada Allah. Aku begitu takut dan segera 
meninggalkan Gua Hira. Oleh karena itu, aku buru-buru pulang dan segera 
menemui Khadijah dan mengatakan, “Daffirun?, daffirun?” (selubungi aku, 
selubungi aku), hai K hadijah dan tolong basahi tubuhku dengan air dingin.’ 
Khadijah memenuhi permintaanku. Ketika aku tertidur terselubung kain 
yang menutupi seluruh tubuhnya maka turunlah ayat: Hai orang yang 
berselubung, bangunlah lalu berilah peringatan ... dan .. perbuatan dosa 
tinggalkanlah." 


Tafsir 

(1-2) Dalam ayat 1-2 disebutkan bahwa Nabi Muhammad sedang 
berselubung dengan selimut karena diliputi perasaan takut melihat rupa 
Malaikat Jibril, lalu turunlah wahyu yang memerintahkan agar segera 
bangun dan memperingatkan umat yang masih sesat itu supaya mereka 
mengenal jalan yang benar. 

Perkataan “gum” (bangunlah) menunjukkan bahwa seorang rasul harus 
rajin, ulet, dan tidak mengenal putus asa karena ejekan orang yang tidak 
senang menerima seruannya. Rasul tidak boleh malas dan berpangku tangan. 
Semenjak ayat ini turun, Nabi Muhammad tidak pernah berhenti 
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melaksanakan tugas dakwah. Sepanjang hidupnya diisi dengan berbagai 

macam kegiatan yang berguna bagi kepentingan umat dan penyiaran agama 

Islam. 

Peringatan-peringatan yang beliau sampaikan kepada penduduk Mekah 
yang masih musyrik pada waktu itu, berupa kedahsyatan siksaan Allah di 
hari Kiamat kelak. Untuk menyelamatkan diri dari azab tersebut, manusia 
hendaknya mengenal Allah dan patuh mengikuti perintah Rasul saw. 

(3) Ayat ini memerintahkan agar Nabi M uhammad mengagungkan Allah 
dengan bertakbir dan menyerahkan segala urusan kepada kehendak-Nya. 
Beliau dilarang mencari pertolongan selain kepada-Nya. 

M engagungkan Allah dengan segenap jiwa dan raga tentu menumbuhkan 
kepribadian yang tangguh dan tidak mudah goyah. Sebab, manusia yang 
beriman memandang bahwa tidak ada yang ditakuti selain Allah. Sikap ini 
perlu dihayati oleh seorang dai (juru dakwah) yang tugasnya sehari-hari 
mengajak manusia kejalan Allah. 

Ayat ini juga mengandung arti bahwa Nabi M uhammad diperintahkan 
supaya bertakbir yaitu membesarkan nama Tuhan-Nya, melebihi dari segala 
sesuatu yang ada. Sebab setelah manusia mengenal pencipta alam dan 
dirinya sendiri serta yakin bahwa pencipta itu memang ada, maka hendaklah 
dia membersihkan zat-Nya dari segala tandingan-Nya. Bila tidak demikian, 
orang musyrik pun mengagungkan nama tuhan mereka, akan tetapi 
keagungan yang berserikat dengan zat-zat lain. 

Membesarkan Allah berarti mengagungkan-Nya dalam ucapan dan 
perbuatan, menyerahkan segala urusan hanya kepada-Nya, beribadah dan 
membersihkan zat-Nya dari segala yang dipersekutukan dengan-Nya, dan 
menggantungkan harapan kepada-Nya saja. Kalau unsur-unsur yang 
demikian dipenuhi dalam membesarkan Allah, barulah sempurna 
penghayatan iman bagi seorang mukmin. 

(4) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya 
membersihkan pakaian. Makna membersihkan pakaian menurut sebagian 
ahli tafsir adalah: 

a. Membersihkan pakaian dari segala najis dan kotoran, karena bersuci 
dengan maksud beribadah hukumnya wajib, dan selain beribadah 
hukumnya sunah. Membersihkan di sini juga termasuk cara 
memperolehnya, yaitu pakaian yang digunakan harus diperoleh dengan 
cara yang halal. Ketika Ibnu “A bbs ditanya orang tentang maksud ayat 
ini, beliau menjawab bahwa firman Allah tersebut berarti larangan 
memakai pakaian untuk perbuatan dosa dan penipuan. Jadi menyucikan 
pakaian adalah membersihkannya dari najis dan kotoran. Pengertian 
yang lebih luas lagi, yakni membersihkan tempat tinggal dan lingkungan 
hidup dari segala bentuk kotoran, sampah, dan lain-lain, sebab dalam 
pakaian, tubuh, dan lingkungan yang kotor banyak terdapat dosa. 
Sebaliknya dengan membersihkan badan, tempat tinggal, dan lain-lain 
berarti berusaha menjauhkan diri dari dosa. Demikianlah para ulama 
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Syafi'iyah mewajibkan membersihkan pakaian dari najis bagi orang 
yang hendak salat. Begitulah Islam mengharuskan para pengikutnya 
untuk selalu hidup bersih, karena kebersihan jasmani mengangkat 
manusia kepada akhlak yang mulia. 

b. Membersihkan pakaian berarti membersihkan rohani dari segala watak 
dan sifat-sifat tercela. Khusus buat Nabi Muhammad, ayat ini 
memerintahkan beliau menyucikan nilai-nilai nubuwwah (kenabian) 
yang dipikulnya dari segala yang mengotorinya (dengki, dendam, 
pemarah, dan lain-lain). Pengertian kedua ini bersifat kiasan (maj &i), 
dan memang dalam bahasa Arab kadang-kadang menyindir orang yang 
tidak menepati janji dengan memakai perkataan, “Dia suka mengotori 
baju (pakaian)-nya,” Sedangkan kalau orang yang suka menepati janji 
selalu dipuji dengan ucapan, “Dia suka membersihkan baju (pakaian)- 
nya." 


Secara singkat, ayat ini memerintahkan agar membersihkan diri, pakaian, 
dan lingkungan dari segala najis, kotoran, sampah, dan lain-lain. Di samping 
itu juga berarti perintah memelihara kesucian dan kehormatan pribadi dari 
segala perangai yang tercela. 

(5) Selanjutnya Nabi Muhammad diperintahkan supaya meninggalkan 
perbuatan dosa seperti menyembah berhala atau patung. Kata ar-rujz yang 
terdapat dalam ayat ini berarti siksaan, dan dalam hal ini yang dimaksudkan 
ialah perintah menjauhkan segala sebab yang mendatangkan siksaan, yakni 
perbuatan maksiat. Termasuk yang dilarang oleh ayat ini ialah mengerjakan 
segala macam perbuatan yang menyebabkan perbuatan maksiat. 

Membersihkan diri dari dosa apalagi bagi seorang dai adalah suatu 
kewajiban. Sebab, kalau pada diri sang dai sendiri diketahui ada cela dan aib 
oleh masyarakat, tentu perkataan dan nasihatnya sulit diterima orang. 
Bahkan mubalig yang pandai memelihara diri sekali pun pasti menghadapi 
dua bentuk tantangan, yakni: 

a. Boleh jadi orang yang diajak dan diseru ke jalan Allah akan menepuk 
dada, memperlihatkan kesombongannya, sehingga merasa tidak lagi 
membutuhkan nasihat. Dengan kekayaan, ilmu pengetahuan, atau 
kedudukan tinggi yang dimilikinya, ia merasa tidak perlu lagi diajak ke 
jalan Allah. 

b. Mungkin pula sang dai dimusuhi oleh penguasa dan yang tidak senang 
kepadanya. Sang dai akan diusir, disiksa, dikurangi hak-haknya, 
diintimidasi, dilarang, atau dihalang-halangi menyampaikan dakwah dan 
menegakkan yang hak. Semuanya itu merupakan akibat yang harus 
dihadapi bagi siapa saja yang berjihad di jalan Allah. Memelihara diri 
dari segala tindakan dan perkataan yang melunturkan nama baik di mata 
masyarakat adalah sebagian dari ikhtiar dalam rangka mencapai 
kesuksesan dalam berdakwah. 
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(6) Dalam ayat ini, Nabi Muhammad dilarang memberi dengan maksud 
memperoleh yang lebih banyak. Artinya dengan usaha dan ikhtiar mengajak 
manusia ke jalan Allah, serta dengan ilmu dan risalah yang disampaikan, 
beliau dilarang mengharapkan ganjaran atau upah yang lebih besar dari 
orang-orang yang diserunya. Tegasnya jangan menjadikan dakwah sebagai 
objek bisnis yang mendatangkan keuntungan duniawi. Bagi seorang nabi 
lebih ditekankan lagi agar tidak mengharapkan upah sama sekali dalam 
dakwah, guna memelihara keluhuran martabat kenabian yang dipikulnya. 

(7) Ayat ini memerintahkan supaya Nabi Muhammad bersikap sabar, 
karena dalam berbuat taat itu pasti banyak rintangan dan cobaan yang 
dihadapi. Apalagi dalam berjihad untuk menyampaikan risalah Islam. Sabar 
dalam ayat ini juga berarti tabah menderita karena disiksa atau disakiti 
karena apa yang disampaikan itu tidak disenangi orang. Bagi seorang dai, 
ayat ini berarti bahwa ia harus dapat menahan diri dan menekan perasaan 
ketika misinya tidak diterima orang, dan ketika kebenaran yang 
diserukannya tidak dipedulikan orang. Janganlah putus asa, sebab tidak ada 
perjuangan yang berhasil tanpa pengorbanan, sebagaimana perjuangan yang 
telah dialami para nabi dan rasul. 

Ada beberapa bentuk sabar yang ditafsirkan dari ayat di atas, di 
antaranya: (1) sabar dalam melakukan perbuatan taat, sehingga tidak 
dihinggapi kebosanan, (2) sabar menjauhkan diri dari perbuatan maksiat dan 
menghadapi musuh, (3) sabar ketika menghadapi cobaan dan ketetapan 
(gadar) Allah, dan (4) sabar menghadapi kemewahan hidup di dunia. Dengan 
sikap sabar dan tabah itulah sesuatu perjuangan dijamin akan berhasil, 
seperti yang diperlihatkan oleh junjungan kita, Nabi M uhammad saw. 

(8-9) Setelah memberikan pengarahan khusus kepada Nabi M uhammad 
(yang juga menjadi cermin pengajaran bagi umat beliau) yang dimulai dari 
ayat 1 sampai dengan ayat 7 di atas, maka pada ayat ini, Allah menjelaskan 
pula tentang suasana kedatangan hari Kiamat. Di hari yang dijanjikan itu, 
orang-orang yang telah menyakiti hati para rasul dan juru dakwah karena 
menyampaikan ajaran Allah, akan mengalami suatu kesulitan yang luar 
biasa. Mereka tersentak mendengar seruan Kiamat ditiup Malaikat Israfil. 
M ereka langsung merasakan betapa hebatnya kesulitan yang harus ditempuh. 
Oleh karena itu, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya bersabar 
menghadapi gangguan-gangguan musuh tersebut. 

Pada hari Kiamat, semua orang mendapatkan apa yang telah mereka 
amalkan: kesenangan yang abadi bagi orang yang beriman dan berjihad 
menegakkan keimanan yang benar, serta kecelakaan dan kesengsaraan bagi 
siapa yang ingkar dan hidup di atas keingkaran itu. 

(10) Dalam ayat ini ditegaskan lagi bahwa tidak mudah bagi orang-orang 
kafir menghadapi suasana hari Kiamat yang dahsyat dan menakutkan itu. 
Sebab, pada hari itulah mereka menerima segala hasil perbuatan mereka 
dalam buku amalan dari sebelah kiri sebagai tanda masuk neraka. Tidak ada 
lagi kebahagiaan bagi orang kafir pada hari tersebut. Semuanya serba susah 
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dan pedih, tidak seperti kesenangan yang pernah mereka nikmati di dunia 
dahulu. 

Kenapa mereka mengalami kesulitan? Selain pernah menerima buku di 
sebelah kiri, mereka juga harus mempertanggungjawabkan segala amal 
perbuatan mereka di hadapan Mahkamah Allah Y ang M ahaadil, yang tidak 
seorang pun dapat mengelak dan tidak seorang pun yang merasa dirugikan. 
Sebab, di hari itu pula segala anggota tubuh ikut berbicara mengajukan 
kesaksian dengan sendirinya terhadap yang pernah dikerjakan, padahal 
mulut yang di dunia pandai bicara, pada hari itu terkunci rapat diam 
membisu seribu bahasa. Semua manusia pada hari Kiamat menundukkan 
kepala di hadapan Allah, mengakui kesalahan dan kekhilafan masa lalu, 
tetapi pintu penyesalan sudah ditutup. Adapun orang mukmin yang telah 
menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk berjihad di jalan Allah, 
menghadapi kiamat dengan perasaan cerah, tanpa diliputi ketakutan sedikit 
pun. Mereka tidak akan dipersulit perhitungan amalnya, dan berjalan 
berbaris serta bersaf-saf menuju M ahkamah Ilahi dengan wajah cerah. 


Kesimpulan 

1. Di antara perintah Allah, khususnya kepada Rasulullah saw dan 
umumnya buat umat Islam, dalam rangka menyebarkan dakwah adalah 
sebagai berikut: 

a. Membuang sejauh-jauhnya sifat-sifat pemalas serta harus selalu 
gesit serta dinamis menyeru dan memperingatkan manusia dengan 
ayat-ayat Allah. 

b. Membesarkan Allah dalam arti kata yang sesungguhnya, yaitu 
dengan segenap jiwa raga. 

c. Membersihkan pakaian dan lingkungan dari segala najis dan 
kotoran, serta memelihara keluhuran pribadi dari segala perbuatan 
tercela. 

d. Menjauhkan diri dari segala dosa dan maksiat. 

e. Tidak membesar-besarkan karya atau amal yang pernah dikerjakan. 

f. Sabar dalam menjalani perintah Allah. 

2. Hari Kiamat adalah hari yang mendatangkan kesusahan dan kesedihan 
bagi orang-orang kafir. 

3. Orang-orang beriman yang melakukan amal saleh dan menjauhkan dari 
perbuatan maksiat, tidak menemukan kesusahan dan kesedihan pada hari 

Kiamat. 
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BALASAN BAGI ORANG YANG MENENTANG 
AYAT-AYAT ALLAH 


AAA ATA Za KO papa ogr 3 PEE AAAA at 


SO FEA AR) 
Cap ATB as p6h ohy Ca) tk AAM 
a aaa AN du Ju. 


A 


P .. AA . ps 84 
benni saga Senen 
gi ETA E sha anA anda VAH ag SA ÉS 
í “a agl e 
ias ONIANA te! Na 


Terjemah 

(11) Biarkanlah Aku (yang bertindak) terhadap orang yang Aku sendiri 
telah menciptakannya, (12) dan Aku berikan baginya kekayaan yang 
melimpah, (13) dan anak-anak yang selalu bersamanya, (14) dan Aku beri 
kelapangan (hidup) seluas-luasnya. (15) Kemudian dia ingin sekali agar A ku 
menambahnya. (16) Tidak bisa! Sesungguhnya dia telah menentang ayat-ayat 
Kami (Al-Qur'an). (17) Aku akan membebaninya dengan pendakian yang 
memayahkan. (18) Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan 
(apa yang ditetapkannya), (19) maka celakalah dia! Bagaimana dia 
menetapkan? (20) Sekali lagi, celakalah dia! Bagaimana dia menetapkan? 
(21) Kemudian dia (merenung) memikirkan, (22) lalu berwajah masam dan 
cemberut, (23) kemudian berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan 
diri, (24) lalu dia berkata, “(Al-Our'an) ini hanyalah sihir yang dipelajari (dari 
orang-orang dahulu). (25) Ini hanyalah perkataan manusia.” (26) Kelak, A ku 
akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar, (27) dan tahukah kamu apa 
(neraka) Sagar itu? (28) la (Sagar itu) tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan, (29) yang menghanguskan kulit manusia. (30) Di atasnya ada 
sembilan belas (malaikat penjaga). 


Kosakata: 
1. Wa¥dan 1x3 (al-M uddaf£ir/74: 11) 


Kata way'd terambil dari kata waYada-yafidu-wafdan dan waydatan 
yang berarti satu atau awal bilangan. W +¥id dan wa¥d berarti: esa, tunggal, 
sendirian, yang tidak ada bandingannya. 

Kata wa¥d yang disebutkan dalam ayat 11 Surah al-M uddaffir berarti 
sendirian, maksudnya bahwa Allah menciptakan makhluk-Nya hanya 
sendirian tanpa bantuan siapapun. Kata wa¥d hanya satu kali disebutkan 
dalam Al-Qur'an. 
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2. ‘Andan Ćć% (al-M uddaffir/74: 16) 


Kata 'an3?d terambil dari kata 'anada-ya'nudu/ya'nidu, yang berarti 
menyimpang, durhaka, menolak, atau menentang kebenaran dengan sadar, 
yakni mengetahui kebenaran namun menolaknya. Orang yang bersikap 
demikian disebut '4nid atau mu' #nid. Akan tetapi, jika sikap tersebut telah 
menjadi sifat seseorang karena sering melakukannya, maka ia disebut 'an'd. 

Dengan demikian, maka kata “an?d dalam ayat 16 Surah al-M uddaffir 
tersebut di atas dapat diartikan dengan “selalu menentang kebenaran padahal 
ia telah mengetahuinya”. Kata 'an?d disebutkan hanya satu kali dalam Al- 
Qur'an. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah memerintahkan Nabi Muhammad 
supaya bangun dan memperingatkan umat yang masih dalam kesesatan, 
membesarkan-Nya, membersihkan pakaian dan pribadi dari segala kotoran, 
menjauhi segala dosa dan beramal dengan ikhlas, serta menghadapi 
tantangan musuh. Dilanjutkan pula penjelasan tentang citra dan suasana 
ketika terjadi hari Kiamat. Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah melukiskan 
watak dan perangai orang yang menentang ayat-ayat-Nya yang membawa 
kepada kehancurannya sendiri. Lalu Allah mengancam pula orang-orang 
yang menuduh Al-Qur'an itu sihir dan perkataan manusia biasa dengan 
ancaman neraka Saqar yang dijaga oleh 19 malaikat. 


Tafsir 

(11) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa Dialah yang akan 
berbuat sesuatu terhadap orang yang telah diciptakan-N ya sendiri. Dia telah 
menciptakan dan mengeluarkannya dari perut ibunya, tanpa harta bahkan 
tanpa anak. Lalu Dia menganugerahkan rezeki kepadanya, dan kepandaian 
memimpin kaumnya. A kan tetapi, dia membangkang kepada-N ya. 

Ayat ini menyebutkan kata-kata “way3d” (satu-satunya), sebagai sindiran 
kepada al-W ald yang bergelar wa¥d, sebab dialah yang paling menonjol di 
kalangan kaumnya karena kekayaan, pangkat, dan harta yang dimilikinya. 
Al-Wal?d memiliki kebun ladang serta areal peternakan yang luas antara 
Mekah dan ° #if. Ia mempunyai unta, kuda, kambing, dan budak belian. 
M empunyai tujuh orang anak yang perkasa (tiga di antaranya masuk Islam, 
yaitu Kh#id, Hisy4m, dan “Imtrah). Menurut M uj#hid, putranya 10 orang. 
Lebih dari itu, Allah telah menganugerahkan usia panjang dengan kekayaan 
yang cukup kepada al-W ald itu (wafat dalam usia 90 tahun), dihormati dan 
disegani kaumnya. 

(12) Allah mengungkapkan bahwa Dia memberikan kepada al-W al?d 
harta yang banyak. Allah telah menganugerahinya berbagai macam harta, 
sehingga menjadi satu-satunya orang terkaya di kalangan kaumnya. Tidaklah 
mengherankan kalau sampai terlontar ucapan dari mulut al-W al?d perkataan: 
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(era an) SE AA NS a DAR GALAU 
Sayalah satu-satunya anak dari satu-satunya di negeri ini, tiada seorang pun 


di kalangan Arab yang sepertiku atau seperti ayahku, al-M ugfrah. (Riwayat 
al-Our ub?) 


(13) Ayat ini mengungkapkan bahwa Allah pun menganugerahkan 
kepada hartawan dan bangsawan Ouraisy ini putra yang selalu ikut serta 
bersamanya. Sebab dia orang kaya dan tidak memerlukan bantuan orang lain 
mengurus anaknya, maka anaknya tidak perlu mengembara ke negeri lain 
untuk mencari rezeki karena semuanya harus berdekatan dengan ayahnya 
sendiri. Ada pula yang mengartikan bahwa anak-anak al-Wal?d selalu 
mendampinginya apabila ia menghadiri pertemuan atau perayaan-perayaan, 
sehingga menimbulkan kesan akan kebesaran dan kemuliaannya. Putra-putra 
yang dibanggakan itu ada 7 orang (al-W al?d, Kh#id, ‘Imah Hisy4m, '? į, 
Qais, dan “Abdussyam). Tiga orang di antaranya (Khiid, Hisyim, dan 
'Imtrah) telah masuk Islam, memenuhi seruan Nabi M uhammad. 

(14) Ayat ini mengutarakan bahwa Allah mencurahkan rezeki sebanyak- 
banyaknya kepada al-Wal'd berupa harta, anak, dan umur panjang. 
Ditambah lagi karunia berupa kedudukan yang tinggi di kalangan Quraisy, 
sehingga mendapat gelar terhormat sebagai “Raihanah Quraisy". 

Seharusnya al-Wal'd bersyukur kepada Allah atas segenap nikmat dan 
kesenangan yang diterimanya. Akan tetapi, justru sebaliknya dia berpaling 
dari kebenaran dan bersikap keras kepala. Sifat seperti ini disebutkan dalam 
Naa 


BAG ea KAN ena ah HAN 


A D 
[AA 2) 272 se PAT 
Pa AE 
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan 
menjadikan gelap dan terang, namun demikian orang-orang kafir masih 
mempersekutukan Tuhan mereka dengan sesuatu. (al-A n' 4m/6: 1) 


(15) Ayat ini menyatakan bahwa al-Wal3d ingin sekali supaya Allah 
menambah kekayaannya, walaupun sudah demikian kaya dalam segala- 
galanya. Dia masih mengharapkan tambahan dari apa yang sudah ada. 
Begitulah watak manusia yang tidak kenal puas, tidak pernah terbatas angan- 
angan dan keinginannya. Watak ini akan selalu muncul sepanjang zaman. 
Rasulullah saw telah memperingatkan dalam sabdanya yang berbunyi: 


JUZ 29 14. AL-MUDDA%alR 421 


olay) ABU di) SAY OLGA I GU a AY JG Ga ag ST Y OS Y 
(of oe aei y egia ay plag LI 


Andaikata anak A dam (manusia) mempunyai satu lembah dari harta, pastilah 
ia menginginkan yang kedua dan jika ia memiliki dua lembah, pastilah ia 
menginginkan yang ketiga. (Riwayat al-Bukh#?, Muslim, at-Tirmi G, dan 
A Ymad dari Anas) 


Dalam hadis lain, Rasulullah bersabda: 
(EE o a LE ple LIL OGN Y OA 


Dua orang yang banyak makan yang tidak pernah kenyang (yakni) penuntut 
ilmu dan pencari harta benda. (Riwayat ad-D #im? dari Ibnu “A bbs) 


Kesombongan al-Walid memang keterlaluan sekali. Al-@ur'ub? 
mengatakan bahwa al-! asan dan lainnya berkata, “Al-Wal?d pernah 
melontarkan ucapan: 


(A PAN lg) LI a Uno SALA IS 


Kalau memang M uhammad itu seorang yang benar, tentulah surga itu tidak 
diciptakan melainkan untuk saya. (Riwayat al-Gur'ub? dan al-A Ius?) 


(16) Allah menegaskan bahwa sikap al-W ald itu tidak akan menambah 
apa yang diinginkannya, karena sesungguhnya ia menentang ayat-ayat-Nya. 
Allah sekali-kali tidak akan mengabulkan kehendaknya. Bahkan menurut 
riwayat, semenjak turunnya pernyataan Allah ini, harta dan kekayaan al- 
Wald semakin berkurang. Anak pun begitu, meninggal satu persatu 
sehingga habis semua. Akhirnya al-W al?d tinggal sebatang kara. 

Al-Wal?'d selalu menunjukkan secara terang-terangan sikap menentang 
terhadap apa yang disampaikan Nabi M uhammad, berupa dalil-dalil tentang 
keesaan dan kekuasaan Allah, penjelasan tentang adanya hari kebangkitan, 
keterangan tentang risalah dan nubuat yang beliau bawa, dan lain-lain. 
Al-Wal?d menentang dengan keras wahyu Allah yang diturunkan melalui 
M uhammad saw. Oleh karena itu, ia berusaha pula hendak berbicara meniru 
gaya Al-Qur'an. Dia menganggap kalau Allah tetap hendak mengutus 
seorang rasul di kalangan bangsa Arab, maka tidak ada yang lebih pantas 
untuk menerima tugas suci itu melainkan dia sendiri. Begitulah 
kesombongan dan sikap keras kepala menghilangkan segala kesenangan 
duniawinya. 

Segi lain yang kita ambil dari ayat ini adalah keingkaran al-W ald 
terhadap Allah dikategorikan kufur “inad, maksudnya dia tahu betul dan 
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mengakui dengan hati kecilnya bahwa apa yang disampaikan Nabi 
Muhammad adalah benar, namun lidah (ucapan) tetap mengingkarinya. 
Inilah jenis kekafiran yang paling kotor dan keji. Seperti banyak terdapat 
pada masa sekarang. Hati kecil mengakui ajaran agama itu benar dan 
menguntungkan, namun lidah tetap menentang karena berbagai faktor. 

(17) Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia akan memikulkan 
kepada al-Wal?d pendakian yang memayahkan. Maksudnya adalah Tuhan 
melemparkannya ke dalam neraka yang sangat dahsyat yang tidak ada 
sanggup ditahan sakitnya. Diibaratkan Allah bahwa kesukaran yang kelak 
dirasakan pada hari Kiamat diibaratkan seperti pendaki gunung yang disuruh 
memikul beban yang berat. 

Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwa arti ja'ud (pendakian) dalam 
ayat ini adalah sebagai berikut: 


Nya) AÍ a USB Gila JAS ai IA JO La Jae SAN 


Sa'ud adalah gunung api (di neraka) yang akan didaki oleh orang-orang kafir 
selama 70 tahun dan kemudian mereka (yang mendakinya) jatuh lagi ke 
bawah. Begitulah berulang-ulang untuk selama-lamanya. (Riwayat A Ymad 
dan at-Tirmi@ dari Abu Sa' d) 


Ada yang mengartikan ja'ud itu dengan suatu azab yang kalau sudah 
menimpa seseorang, tidak akan pernah berhenti. 

(18) Ayat ini menerangkan bahwa sesungguhnya al-W al8d memikirkan 
dan memahami wahyu Allah yang telah didengarnya. Akan tetapi, dia 
berusaha pula hendak menyusun kata-kata sendiri dengan maksud hendak 
mencela apa yang ada dalam Al-Qur'an. Dia mereka-reka perkataan lain 
yang bersifat menentang Al-Qur'an, sehingga orang Quraisy merasa senang 
dengannya, merasa cocok keinginan mereka dengan al-W al?d. 

(19) Allah mengutuk al-Wal8d dengan kata-kata “celakalah dia, 
bagaimana dia menetapkan?” Terkutuklah al-W al?d dan orang Quraisy yang 
berbuat seperti itu. Sehubungan dengan hal ini, Allah berfirman: 


4. s Ao PU nF eu ML Y, Assor RPA Ale 

PNS ISIAN SA 251 352334 NG, 
8 2 -” 

Anto ISA P As x Ct, ER ` 

gr Spa KAM PL 3 5 

> D Es a 24a 

Tiy i aH 


Dan orang-orang Yahudi berkata, “Uzair putra Allah,” dan orang-orang 
Nasrani berkata, “Al-Masih putra Allah.” Itulah ucapan yang keluar dari 
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mulut mereka. Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang terdahulu. 
Allah melaknat mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? (at-T aubah/9: 
30) 


(20) Maka celakalah al-W al8d bagaimana dia menetapkan. Kata-kata ini 
diulang lagi oleh Allah. Begitu kerasnya kutukan Allah kepada al-W ald, 
karena dia telah menetapkan begitu saja bahwa apa yang diucapkan oleh 
Nabi Muhammad adalah sihir dan menuduh beliau sebagai tukang sihir, 
seperti disebutkan dalam ayat ke-24 di depan. 

(21) Kemudian al-Wal8d memikirkan berulang-ulang kalau-kalau ada 
suatu kesalahan dalam ayat-ayat A I-Our'an. Ia juga berharap kalau-kalau ada 
ayat Al-Qur'an yang sesuai dengan keinginannya. Lalu dia teliti kembali 
boleh jadi ada titik kelemahan ayat yang dapat dijadikan senjata untuk 
mengkritik dan mencela Nabi M uhammad. 

(22) Ayat ini mengungkapkan bahwa al-Wal?d bermasam muka dan 
cemberut karena gagal mencari kelemahan Al-Qur'an, dan tidak tahu lagi apa 
yang harus diucapkan untuk mencelanya. Hal ini merupakan isyarat bahwa 
al-Wal'd dan orang-orang yang ahli seperti dia sebenarnya dalam hati 
kecilnya telah mengakui kebenaran Nabi Muhammad. Hanya saja sikap 
keras kepalanya (kufur 'intd) mendorongnya untuk mencaci dan mencela 
Nabi. Andaikata ia mantap pada keyakinannya akan kebenaran tersebut, 
tentu dia mendapat yang ia inginkan. Tidak mungkin dia berwajah cemberut 
yang melambangkan perasaan yang tidak puas. 

(23) Ayat ini mengungkapkan bahwa al-W al?d berpaling dari kebenaran 
dan menyombongkan diri dengan memalingkan muka dari menatap 
kebenaran tersebut. Sambil menunjukkan keangkuhannya, ia sama sekali 
tidak mau tunduk dan patuh kepada kebenaran yang dibawa Nabi 
M uhammad. 

(24-25) Ayat ini menegaskan bahwa al-W al?d lalu mengatakan bahwa 
Al-Qur'an ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 
dahulu). Menurut dugaannya, Al-Qur'an adalah suatu ucapan yang disalin 
M uhammad dari orang lain yang lebih dahulu daripadanya, diterima dari 
orang yang bercerita kepadanya. 

Al-Wal?d juga mengatakan bahwa Al-Qur'an ini tidak lain hanyalah 
perkataan manusia. M aksudnya selain menuduh Al-Qur'an sebagai sihir yang 
bisa dipelajari, juga perkataan manusia biasa dan Muhammad mencurinya 
dari ucapan-ucapan orang lain. Secara ringkas, ia mengatakan bahwa 
Al-Qur'an bukan kalamullah seperti yang didakwahkan oleh M uhammad. 

Andaikata tuduhan al-Wal?d itu benar, bahwa Al-Qur'an itu perkataan 
manusia biasa, tentu orang lain selain Muhammad saw sanggup pula 
menyusun seperti itu atau membuat tantangan yang lebih bagus lagi. Padahal 
di kalangan bangsa Arab banyak sekali terdapat tokoh-tokoh sastrawan yang 
lidahnya fasih bersyair dan berpidato. Di antara mereka, juga ada yang 
mendalam penguasaannya tentang berbagai macam ilmu pengetahuan. 
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Namun demikian, tidak ada seorang pun yang sanggup menandingi ucapan 
yang keluar dari mulut M uhammad itu. 

(26) Dalam ayat ini, Allah menggambarkan balasan yang setimpal bagi 
orang yang begitu lancang menuduh Al-Qur'an sebagai ucapan manusia. 
Allah akan memasukkan al-W al3d ke dalam neraka Sagar. Sagar adalah salah 
satu nama neraka. 

(27-28) Ayat ini menggambarkan sifat neraka Sagar. Perkataan wa mx 
adrt ka (dan tahukah engkau) dalam bahasa Arab menunjukkan besar dan 
sangat dahsyatnya masalah yang dipertanyakan. Apakah yang engkau 
ketahui tentang Sagar? Dan pasti tidak seorang pun mengetahuinya dan 
mencapai hakikatnya kecuali dengan keterangan yang diberikan oleh wahyu. 

Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak mengembalikan. Artinya setiap 
tubuh manusia yang di bakarnya, tidak satu pun yang tersisa dari daging 
maupun tulang. Kemudian tubuh yang telah hangus itu dikembalikan lagi 
menjadi baru dan segar, tetapi dibakar lagi sampai hangus untuk kedua kali 
dan seterusnya. Keterangan seperti itu kita peroleh dari ayat yang lain 
berbunyi: 


ST 853, en A » ass » 1 
DIN TIGA Spa AN ear LPS 


Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar 
mereka merasakan azab. (an-Nis#/4: 56) 


(29) Ayat ini menegaskan bahwa neraka Sagar itu pembakar kulit 
manusia. Maksudnya, Sagar itu membakar hangus kulit manusia sampai 
hitam warnanya. Makna kata laww ah dalam ayat ini sebenarnya adalah 
“yang mengubah kulit menjadi hitam”. Lebih hitam dari kegelapan malam. 

(30) Ayat ini menegaskan bahwa Sagar itu dijaga oleh 19 malaikat yang 
dikepalai oleh Malik. Diriwayatkan oleh al-Baihag? dan Ibnu Mardawaih 
dari al-Bart bahwa serombongan orang Yahudi pernah bertanya kepada 
sebagian sahabat Nabi tentang penjaga-penjaga neraka Jahanam. Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Kemudian 
turunlah Jibril kepada Rasulullah menerangkan tentang apa yang mereka 
tanyakan itu, seperti dalam ayat ke-30 ini. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang telah dianugerahi Allah berbagai macam kenikmatan 
duniawi, seperti kekayaan yang melimpah ruah, anak keturunan/keluarga 
yang besar dan terpandang, pangkat dan jabatan yang tinggi, 
sebagaimana al-W al#d— tokoh Quraisy di zaman Rasul, sering berbuat 
sombong dan lupa daratan. Nikmat Allah itu menjadikannya jauh dari 
agama. 
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2. Semenjak dahulu ada saja orang yang berusaha menandingi Al-Qur'an 
dengan ilmu dan kemampuan yang dimilikinya. Misalnya memandang 
Al-Qur'an hanyalah perkataan manusia biasa. Allah mengancam mereka 
dengan neraka Saqar sebagai balasan yang setimpal buat pikiran yang 
sesat. 

3. Orang yang terlalu sombong adalah musuh Allah. 


BALASAN BAGI ORANG YANG MENERIMA 
DAN MENOLAK DAKWAH 


Ae gunl seen Hak ap LO PMM yal Ip! pe 
Saga anu TAON RK Sg 


SAIK Ba GIE buana Hanana 
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Terjemah 


(31) Dan yang Kami jadikan penjaga neraka itu hanya dari malaikat: 
dan Kami menentukan bilangan mereka itu hanya sebagai cobaan bagi 
orang-orang kafir, agar orang-orang yang diberi kitab menjadi yakin, agar 
orang yang beriman bertambah imannya, agar orang-orang yang diberi 
kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu: dan agar orang-orang 
yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (berkata), 
“Apakah yang dikehendaki Allah dengan (bilangan) ini sebagai suatu 
perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang 
Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang-orang yang Dia 
kehendaki. Dan tidak ada yang mengetahui bala tentara Tuhanmu kecuali 
Dia sendiri. Dan Sagar itu tidak lain hanyalah peringatan bagi manusia. 
(32) Tidak! Demi bulan, (33) dan demi malam ketika telah berlalu, (34) 
dan demi subuh apabila mulai terang, (35) sesungguhnya (Sagar itu) adalah 
salah satu (bencana) yang sangat besar, (36) sebagai peringatan bagi 
manusia, (37) (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang ingin maju atau 
mundur. 
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Kosakata: 
1. Junyda Rabbika 245 545- (al-M udda£fir/74: 31). 


Kata junud adalah bentuk jamak dari jund, terambil dari kata janad yang 
berarti himpunan sesuatu yang kasar dan padat. Tanah yang padat dinamai 
janad, karena kepadatannya akibat perpaduan bagian-bagian kecil dari tanah 
tersebut menjadikannya kokoh. Dari pengertian tersebut berkembang arti 
jundiyy menjadi pengikut yang membantu mengokohkan yang diikutinya, 
atau yang kemudian populer dalam arti tentara. 

Dari pengertian di atas maka junuda rabbika dalam ayat 31 Surah al- 
Muddaffir ini berarti tentara-tentara Tuhanmu, yakni makhluk-makhluk 
yang dijadikan Allah sebagai alat-alat yang kokoh dan terpadu guna 
menghadapi musuh-musuhnya serta melaksanakan kehendak-kehendaknya. 

Kata junud dalam berbagai bentuknya disebutkan 30 kali dalam 
Al-Qur'an dan semuanya berarti tentara. 


2. Al-Gamar 41 (al-M uddaf£ir/74: 32) 


Kata al-gamar yang berarti bulan terambil dari akar kata gamira- 
yagmaru-gamaran yang berarti sangat putih. Bulan dinamai gamar karena 
cahayanya tampak keputih-putihan dan mengalahkan cahaya bintang- 
bintang. Kata al-gamar oleh orang Arab digunakan untuk salah satu satelit 
alami yang mengitari bumi serta memantulkan cahaya matahari sehingga 
terlihat di waktu malam. Dinamai demikian setelah berlalu tiga malam 
pertama pada awal setiap bulan karena malam pertama sampai dengan 
malam ketiga, mereka namakan dengan hil4. 

Kata al-gamar disebutkan 26 kali dalam Al-Qur'an dalam bentuk 
ma'rifah, dan 1 kali dalam bentuk nakirah. Dari 27 kali disebutkan dalam 
Al-Qur'an itu, semuanya berarti bulan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah telah menjelaskan tentang kehebatan 
neraka Sagar sebagai balasan bagi orang yang menuduh bahwa Al-Qur'an itu 
ciptaan manusia, yang dijaga oleh 19 malaikat. Pada ayat-ayat berikut ini 
ditegaskan pula bahwa jumlah yang 19 malaikat itu hanyalah merupakan 
cobaan dan ujian bagi orang yang kafir. Akan tetapi, bagi orang yang 
beriman, keterangan serupa itu akan menambah keimanannya. Ayat-ayat 
selanjutnya mengatakan Sagar itu sebagai bencana besar untuk peringatan 
bagi manusia. 


Sabab Nuzul 

Dari Ibnu "Abb:s diriwayatkan bahwa ketika turun ayat ke-30 di atas 
yang menerangkan bahwa Allah menugaskan 19 malaikat sebagai penjaga 
neraka, Abu Jahal yang mendengar keterangan itu dengan nada mengejek 
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berkata kepada sesama rekannya dari golongan Quraisy, “Ibu kamu telah 
kehilangan kamu semua ... Aku dengar sendiri itu anak si Abu Kabsyah 
(gelar ejekan buat Nabi) menceritakan kepada kamu bahwa neraka itu dijaga 
oleh 19 malaikat, sedang kamu adalah seorang pemberani. Apakah tiap 
sepuluh di antara kamu tidak sanggup mengalahkan seorang dari (malaikat) 
itu?” Lalu Abu al-Asyad bin Kaladah al-Jumaht, yang memang terkenal 
sebagai pahlawan, menjawab dengan pongah tawaran dari Abu Jahal dengan 
berkata, “Aku akan kalahkan 19 malaikat itu. Sepuluh orang aku sikut 
dengan bahu kananku yang 9 orang lagi aku sikut dengan bahu kiriku, 
sehingga kamu masuk ke dalam surga.” Ibnu Kaladah berbicara sambil 
berolok-olok. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa nama orang yang 
menentang malaikat itu adalah al-! +i£ bin Kaladah yang berkata dengan 
angkuhnya, “Saya sanggup mengalahkan 17 orang malaikat sekaligus, dan 
kamu semua cukup menghadapi dua orang saja.” M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(31) Pada permulaan ayat ini, Allah menegaskan bahwa petugas yang 
diangkat oleh Allah untuk mengurus urusan neraka dan memberikan siksaan 
kepada penghuninya adalah para malaikat. Mereka diberi kepercayaan 
mengatur dan mengawasinya. M ereka adalah makhluk Allah yang hebat dan 
perkasa serta bertindak atas perintah-Nya. M ereka bukan manusia dan bukan 
pula jin, sebab yang disiksa di sana adalah kedua makhluk itu. Andaikata 
penjaga neraka itu dari jenis manusia atau jin, tentu mereka akan kasihan dan 
lemah lembut kepada makhluk yang sejenis dengan mereka. 

Adapun jumlah mereka yang sedikit itu (19 malaikat) dibandingkan 
dengan begitu luas neraka yang tiada bertepi yang harus diawasi serta 
puluhan miliar jin dan manusia yang mengisinya, hanyalah sekadar ujian dan 
cobaan bagi golongan yang tidak percaya. Sehingga mereka berkata 
seenaknya bahwa mereka sanggup berkelahi dengan malaikat, seperti ucapan 
Ibnu Kaladah di atas. Allah dengan sengaja menyebutkan jumlah yang 
sedikit itu agar orang kafir itu semakin congkak, sehingga berlipat-ganda 
pula pembalasan yang harus mereka derita. 

Fitnah (cobaan) yang dimaksudkan di sini tentulah karena jumlah mereka 
yang terlalu sedikit. Hal itu bagi orang yang tidak percaya akan 
menimbulkan tanda tanya, “Bagaimana pula malaikat yang tidak sampai 20 
itu sanggup mengendalikan jutaan bahkan ribuan juta jin dan manusia yang 
menghuni neraka? Padahal kalau mereka menyadari, sesungguhnya malaikat 
itu hanyalah sekadar alat belaka (atribut) yang bekerja atas perintah dan 
kekuasaan Allah. Biar pun hanya dua atau tiga malaikat, akan tetapi kalau 
Zat Y ang M ahakuasa di belakangnya, pasti pekerjaan itu berjalan lancar. 

Sebaliknya untuk orang yang telah diturunkan kitab (kaum Y ahudi dan 
Nasrani) keterangan ayat ini seharusnya menambahkan keyakinan mereka 
akan kebenaran yang diucapkan oleh Nabi M uhammad. Sebab, jumlah yang 
19 itu sesuai dengan keterangan yang mereka peroleh dalam kitab-kitab suci 
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mereka (Taurat dan Injil). Allah sekaligus menegaskan bahwa antara kitab- 
kitab suci yang telah diturunkan-Nya itu tidak mungkin ada pertentangan 
satu sama lain. Orang beriman pasti akan bertambah yakin dengan 
keimanannya, sebab mereka melihat bagaimana orang ahli kitab 
membenarkan dan mengakui ayat Al-Qur'an, karena sesuai isinya dengan 
Taurat dan Injil. 

Dengan demikian, orang-orang beriman dan golongan ahli kitab (Y ahudi 
dan Nasrani) yang bersifat jujur tidak meragukan lagi pengertian kalimat 19 
malaikat itu. Mereka (ahli kitab) juga tidak ragu lagi bagaimana hakikat 
iman seorang muslim, bahkan mereka diharapkan pula dapat menjelaskan 
hal demikian kepada orang yang masih ragu-ragu, seperti kepada golongan 
munafik dan lain-lain. 

Di sini disebutkan tentang ahli kitab dan munafik, padahal ayatnya 
diturunkan di M ekah, dan orang ahli Kitab dan munafik baru muncul setelah 
Rasulullah saw berada di M edinah. Oleh karena itu, ayat ini harus dipandang 
sebagai berita gaib yang pasti akan terjadi yang disampaikan Allah kepada 
Nabi Muhammad. Menceritakan yang masih gaib atau belum terwujud 
termasuk salah satu bentuk mukjizat Nabi seperti disebutkan dalam kitab- 
kitab hadis. 

Bagi orang-orang yang tidak percaya kepada kebenaran yang dibawa 
Nabi saw akan mempertanyakan kembali soal malaikat yang 19 itu. Apa 
sesungguhnya yang dikehendaki Allah dengan menyebutkan bilangan terlalu 
sedikit ini, dan kenapa tidak disebutkan 20 saja? Karena kebiasaan yang 
berlaku menyebut contoh/misal selalu menggunakan bilangan genap, maka 
perumpamaan Allah ini dipandang ganjil. 

Lalu Allah menjelaskan, “Demikianlah Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dari golongan munafik dan musyrik yang selalu memper- 
soalkan jumlah bilangan malaikat itu. Akan tetapi, Dia pula yang 
memberikan petunjuk kejalan yang benar bagi orang yang dikehendaki-N ya 
sehingga mereka paham dengan maksud ayat ini. 

Dari keterangan ini jelaslah bagi kita bahwa perbedaan pendapat di 
kalangan manusia bahkan antara orang muslim adalah wajar, dan itu 
merupakan sunatullah. Hanya orang yang mendapat bimbingan akan 
memperoleh hakikat yang sebenarnya dari masalah yang dipersoalkan. 

Allah kembali menegaskan kekuasaan-Nya bahwa hanya Dia yang tahu 
hakikat malaikat yang diperintahkan untuk mengawasi orang-orang kafir di 
neraka. Hanya Dia saja yang mengerti bagaimana sesungguhnya malaikat 
yang bertugas itu. Tidak ada seorang pun manusia yang mengerti hikmah 
menjadikan jumlah 19 itu. Ada yang menerangkan bahwa ayat ini turun 
sebagai jawaban dari ucapan Abu Jahal ketika mendengar ayat tentang 
penjaga neraka 19 orang itu, “Tahukah engkau bahwa Tuhan M uhammad itu 
cuma 19 malaikat saja penolong-Nya?” Y ang jelas 19 malaikat itu dibantu 
oleh tentara Allah yang lain yang banyaknya tiada yang tahu melainkan Dia 
saja. 
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Ayatini menegaskan bahwa neraka Saqar yang disertai dengan gambaran 
seperti diturunkan ayat di atas, merupakan peringatan bagi sekalian manusia. 

(32-36) Dalam ayat-ayat ini, Allah memperingatkan bahwa tidak ada 
jalan bagi manusia untuk mengingkari kekuasaan-Nya yang nyata-nyata 
dapat mereka saksikan sendiri. 

Kata-kata “kallt' (sekali-kali tidak) juga merupakan bantahan terhadap 
ucapan-ucapan orang musyrik di atas. Untuk menguatkan hal itu, Allah 
bersumpah dengan bulan, malam bila ia telah berlalu, dan bila subuh mulai 
bersinar. Dengan bulan, malam, dan subuh itu Allah menegaskan bahwa 
neraka Sagar itu merupakan suatu bencana yang amat dahsyat bagi umat 
manusia. 

Ada yang menerangkan bahwa maksud iYdal-kubar (salah satu bencana 
yang sangat besar) adalah salah satu dari tujuh neraka yang dahsyat. K etujuh 
lembah neraka (seperti yang disebutkan dalam ayat-ayat lain) itu adalah: 
Jahanam, Laga, Hu'amah, Sa' sr, Sagar, J ah*m, dan H #wiyah. 

Hal tersebut adalah sebagai ancaman bagi manusia. Adanya tujuh neraka 
itu (satu di antaranya Sagar) merupakan ancaman bagi yang masih tidak mau 
tunduk kepada kehendak Allah. 

Ada yang mengartikan naGr (yang memberi ancaman) itu adalah sifat 
Allah, sehingga arti ayat ini adalah: “Aku ini memberikan ancaman 
kepadamu, karena itu hendaklah kamu takut kepada ancaman itu”. Ada yang 
mengartikan naGr sebagai sifat Nabi M uhammad seperti disebutkan dalam 
ayat kedua di atas tadi. 

(37) Allah menegaskan bahwa ancaman tersebut ditujukan kepada siapa 
saja yang mau menerima atau menolaknya. Boleh saja ancaman itu ditolak, 
namun akan merasakan akibatnya, seperti halnya al-Wal?d yang disebut 
dalam ayat yang lalu. Y ang berkehendak maju atau mundur dalam ayat ini 
berarti “bagi siapa yang ingin mencapai kebaikan dan perbuatan taat 
sebanyak-banyaknya atau menjauhi kebaikan dan ketaatan itu sehingga 
terjatuh ke dalam lembah dosa dan maksiat”. 

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa orang-orang kafir itu telah 
memahami tentang adanya neraka Sagar, siksaannya, dan para malaikat 
penjaganya. Terserah kepada mereka apakah akan segera menghindarinya 
dengan mengejar sebanyak mungkin perbuatan amal saleh dan taat, ataukah 
tetap menolak dan mengingkarinya, sehingga pada saat yang dijanjikan, 
mereka akan melihat sendiri buktinya. 

Dari ayat ke-37 ini, Ibnu 'Abb4s menyimpulkan bahwa selain kalimat- 
kalimatnya bersifat ancaman (tahd?d), juga merupakan suatu maklumat 
bahwa siapa yang beriman dan taat kepada Nabi Muhammad pasti dibalasi 
dengan pahala yang tiada putusnya, sebaliknya yang menolak kebenaran 
M uhammad saw serta mendustainya akan disiksa dengan azab yang tiada 
henti-hentinya. 
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Kesimpulan 

1. Soal neraka atau berita-berita gaib pada umumnya bila tidak dipahami 
secara tepat sering menimbulkan keraguan dalam hati dan mengurangi 
kepercayaan akan kebesaran Allah. Seperti masalah neraka yang hanya 
diawasi oleh 19 malaikat dan sebagainya. 

2. Berita gaib itu menambah tebal keimanan seorang mukmin, tetapi bagi 
orang yang bersifat ragu-ragu atau kafir menyebabkan mereka makin 
tidak percaya. 

3. Sumpah Allah dengan bulan, malam, dan subuh menegaskan bahwa 
neraka adalah salah satu bencana bagi siapa yang ingkar kepada-Nya. 

4. Tidak ada yang mengetahui jumlah tentara Allah kecuali Ia sendiri. 
M ereka menolong orang yang beriman dan menyiksa orang yang kafir. 


EMPAT GOLONGAN 
PENGHUNI NERAKA SAQAR 
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Terjemah 

(38) Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya, 
(39) kecuali golongan kanan, (40) berada di dalam surga, mereka saling 
menanyakan, (41) tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, (42) "Apa 
yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Sagar?” (43) Mereka 
menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan 
salat, (44) dan kami (juga) tidak memberi makan orang miskin, (45) bahkan 
kami biasa berbincang (untuk tujuan yang batil), bersama orang-orang yang 
membicarakannya, (46) dan kami mendustakan hari pembalasan, (47) 
sampai datang kepada kami kematian.” (48) Maka tidak berguna lagi bagi 
mereka syafaat (pertolongan) dari orang-orang yang memberikan syafaat. 
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(49) Lalu mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan 
(Allah)? (50) seakan-akan mereka keledai liar yang lari terkejut, (51) lari dari 
singa. (52) Bahkan setiap orang dari mereka ingin agar diberikan kepadanya 
lembaran-lembaran (kitab) yang terbuka. (53) Tidak! Sebenarnya mereka 
tidak takut kepada akhirat. (54) Tidak! Sesungguhnya (Al-Qur'an) itu 
benar-benar suatu peringatan. (55) Maka barang siapa menghendaki, tentu 
dia mengambil pelajaran darinya. (56) Dan mereka tidak akan mengambil 
pelajaran darinya (Al-Qur'an) kecuali (jika) Allah menghendakinya. Dialah 
Tuhan yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan yang berhak memberi 
ampunan. 


Kosakata: Qaswarah 355. (al-M uddaffir/74: 51) 


Kata qaswarah terambil dari kata qasara-yaqsiru-qasran yang berarti 
memaksa, menaklukkan, berani, kuat perkasa. Kata qaswarah mempunyai 
banyak arti, antara lain berarti singa, pemburu, penembak jitu, dan awal 
kegelapan. Keempat arti tersebut semuanya dapat menjadi penakluk sesuatu. 
Oleh sebab itu, kata asal qasara maknanya antara lain adalah menaklukkan. 
Kata qaswarah dalam ayat 51 Surah al-Muddaffir berarti singa. Kata 
qaswarah hanya satu kali disebutkan dalam A I-Qur'an. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa peringatan Al-Qur'an 
ditujukan kepada orang yang mau patuh dan juga kepada orang yang tetap 
ingkar. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menegaskan tentang fungsi amalan 
manusia yaitu keadaan mereka di akhirat adalah refleksi (pantulan) dari amal 
perbuatan mereka di dunia. 


Tafsir 

(38-39) Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa setiap jiwa manusia 
tergadai di sisi Allah. Baik yang muslim maupun yang kafir, yang ingkar 
atau pun yang taat, semuanya tergantung kepada Allah. Tiap jiwa terikat 
dengan amal yang dikerjakan sampai hari Kiamat, kecuali golongan kanan. 
Artinya mereka dapat melepaskan keterikatan mereka di sisi Allah dengan 
amal-amal baik yang mereka kerjakan, sebagaimana halnya seorang dapat 
melepaskan diri dari status gadai karena telah membayarkan kewajibannya. 

Golongan kanan yang dimaksudkan adalah orang-orang mukmin yang 
ikhlas, yang menerima buku amalan mereka di sebelah kanan di hari Kiamat. 
Akan tetapi, ada pula yang mengatakan golongan kanan dalam ayat ini 
adalah anak-anak yang memang belum diperhitungkan dosa dan 
kejahatannya. Bahkan ada yang berpendapat golongan kanan itu adalah para 
malaikat. 

(40-41) Ayat ini menjelaskan lebih lanjut bahwa golongan kanan itu 
tempatnya di surga, mereka saling bertanya bagaimana nasib golongan yang 
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durhaka. M ereka disambut oleh malaikat dengan ucapan salam sebagaimana 
firman Allah: 


> AN olo PENA 

HI inaa 
M aka,“Salam bagimu (wahai) dari golongan kanan!” (sambut malaikat). (al- 
W 4gi' ah/56: 91) 


Dan firman Allah: 


SA EP SAI 


... Penjaga-penjaganya berkata kepada mereka, “Kesejahteraan (dilimpahkan) 
atasmu, berbahagialah kamu! Maka masuklah, kamu kekal di dalamnya." 
(az-Zumar/39: 73) 


(42-43) Ayat ini menjelaskan bahwa golongan kanan berada dalam kamar 
surga yang penuh kenikmatan, sementara golongan yang berdosa 
bergelimang dalam azab neraka. Namun demikian, mereka saling dapat 
tanya bertanya, “Kenapa engkau sampai dimasukkan ke dalam neraka itu?" 

Mereka menjawab dengan jujur dan terus terang bahwa mereka tidak 
mengerjakan salat di atas dunia dahulu, berbeda dengan orang-orang 
mukmin yang tetap melaksanakan salat. Sebab waktu itu mereka tidak yakin 
sedikit pun bahwa hal itu memang sebenarnya diperintahkan A Ilah. 

(44) Ayat ini menjelaskan bahwa mereka tidak termasuk golongan yang 
senantiasa berbuat baik kepada kaum fakir miskin dan duafa. Padahal 
mereka dapat berbuat demikian karena berlebihnya nikmat dan rezeki Allah 
yang mereka peroleh. M ereka tidak mau meringankan kesulitan fakir-miskin 
dengan sedekah yang seharusnya mereka keluarkan. 

(45) Ayat ini menjelaskan bahwa mereka ikut terlibat dalam perbuatan 
orang yang tercela, yang tidak senang kepada Islam dan Nabi Muhammad 
dengan menuduh beliau pendusta atau tukang sihir yang gila. M engenai 
Al-Qur'an mereka menganggapnya hanyalah sihir, syair, atau mantra untuk 
tenung. Pokoknya mereka terlibat dalam perbuatan kebatilan. 

(46-48) Ayat ini mengutarakan pengakuan mereka selanjutnya bahwa 
mereka mendustakan hari kemudian. Artinya mereka mendustakan adanya 
hari hisab dan pembalasan atas segala perbuatan manusia, sampai datang 
kepada mereka keyakinan, yakni mati. Tegasnya mereka yakin dan melihat 
dengan mata kepala sendiri bahwa semuanya akan kembali kepada Allah di 
negeri akhirat. 

Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberi syafaat. Artinya kalau seseorang telah memiliki watak-watak 
seperti yang disebutkan dalam ayat di atas (tidak mengerjakan salat, tidak 
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mau menghiraukan nafkah fakir-miskin, terlibat dalam perbuatan orang yang 
senang mencela, mendustakan kedatangan hari akhirat) syafaat (pertolongan) 
apa pun tidak berguna untuk menyelamatkan mereka dari siksaan api neraka. 
Sebab syafaat hanyalah berguna bagi yang berhak menerimanya. 

(49) Pada ayat ini, dalam nada cercaan, Allah bertanya, “M engapa orang- 
orang kafir itu berpaling dari peringatan-Ku?” Maksudnya adalah kenapa 
orang-orang Mekah dan orang-orang seperti mereka menentang kebenaran 
Al-Qur'an yang telah memberikan peringatan-peringatan begitu hebat dan 
dahsyat kepada mereka? 

Cara berpaling dari Allah (dari Al-Qur'an itu) ada dua macam, yaitu: 
pertama, bersifat keras kepala dan sama sekali tidak mengakuinya 
(mengingkarinya): kedua, meninggalkan amal perbuatan yang disuruh-N ya. 
Demikian pendapat M uq#il, salah seorang tabi'in. 

(50-51) Kemudian digambarkan pula sikap orang-orang musyrik dan 
kafir itu menghindarkan diri dari peringatan agama. Mereka diibaratkan 
seperti keledai liar yang lari terkejut menjauh dari singa. Artinya mereka 
orang-orang musyrik itu lari dari M uhammad saw atau mereka yang kafir itu 
lari dari agama Islam, seperti keledai ketakutan lari dikejar singa, atau lari 
ketakutan karena diburu manusia (pemburu). 

Ayat ini mengisyaratkan pula bahwa orang-orang yang seharusnya telah 
menerima seruan Islam dan mengambil pelajaran dari peringatan-peringatan 
yang diberikan Allah, malah justru menentangnya tanpa sebab-sebab yang 
logis. Di sini pula kita perbandingkan bagaimana seekor keledai lari 
ketakutan tanpa arah. Demikian pula manusia lari dari agama tanpa alasan 
yang tepat. Sifat berusaha menghindarkan diri dari kewajiban-kewajiban 
agama seperti itu kita lihat sekarang, memang sejak dari dulu telah 
digambarkan oleh Al-Qur'an. 

(52) Dalam ayat ini, Allah menyebutkan contoh sikap mereka yang keras 
kepala yang tidak dapat diterima akal sehat atau oleh hati yang berperasaan. 
M asing-masing mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran- 
lembaran catatan yang terbuka (kitab). Setiap mereka menginginkan pula 
diturunkan wahyu seperti yang telah diterima Nabi M uhammad. Ditambah 
lagi kitab itu agak istimewa buat mereka, yakni dengan lembaran-lembaran 
terbuka yang turun dari langit. 

Diriwayatkan oleh ahli-ahli tafsir bahwa serombongan kaum Quraisy 
datang kepada Rasulullah dan mengatakan, “A langkah baiknya kalau setiap 
pemimpin kami mempunyai kitab dalam lembaran terbuka yang turun dari 
Allah. Dalam kitab itu dapat kami baca keterangan yang menyebutkan 
engkau, hai Muhammad, adalah rasul-Nya. Lembaran itu pula yang 
menyuruh kami mengimani engkau dan mengikuti agama engkau." 

Dari Gat#dah diterima keterangan bahwa maksud ayat di atas ialah 
mereka menghendaki bebas dari segala dosa-dosa tanpa bekerja dan berbuat 
kebaikan sedikit pun. 
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Diriwayatkan pula bahwa Abu Jahal bersama rombongannya yang terdiri 
dari pemuka-pemuka Quraisy mengatakan kepada Nabi, “Hai M uhammad, 
kami tidak akan beriman kepada engkau melainkan bila engkau beri masing- 
masing kami kitab itu alamatnya masing-masing yang berasal dari Tuhan 
dan terdapat pula di sana suruhan yang memerintahkan kami mengikuti 
agama engkau.” Ungkapan demikian juga terdapat dalam salah satu ayat 
Al-Qur'an: 


L Ae I 
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Dan kami tidak akan mempercayai kenaikanmu itu sebelum engkau turunkan 
kepada kami sebuah kitab untuk kami baca.” Katakanlah (M uhammad), 
“Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi 
rasul?” (al-1sr4#/17: 93) 


(53) Dengan nada cemooh, Allah menolak dengan tegas permintaan itu, 
sebab sebenarnya mereka tidak takut kepada hari akhirat. Artinya A Ilah tidak 
akan mengabulkan tuntutan mereka. Allah tidak akan menurunkan kitab dari 
langit khusus buat mereka. 

Allah mengatakan dengan tegas bahwa sesungguhnya yang membuat 
jiwa mereka kasar, akhlak mereka jahat, penglihatan mereka tertutup, dan 
pendengaran mereka tersumbat dari kebenaran, adalah karena tidak percaya 
kepada hari akhirat dengan segala kedahsyatannya. 

Andaikata permintaan mereka itu dikabulkan, tentu masih banyak 
permintaan-permintaan lain menyusul, sekadar menunjukkan iktikad mereka 
yang tidak baik kepada Islam. Sebab sudah cukup banyak dalil dan bukti- 
bukti kebenaran Nabi Muhammad untuk mereka. Lalu mereka minta 
kebenaran Nabi Muhammad buat mereka dan meminta lagi tambahan lain 
yang tidak pantas diminta, permintaan yang tidak berarti sama sekali. 

(54) Selanjutnya dalam ayat ini, Allah menegaskan lagi, “Sekali-kali 
tidak demikian halnya, sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah peringatan.” 
Al-Qur'an bukan sebagaimana yang mereka tuduhkan. Al-Qur'an bukan sihir 
yang dapat dipelajari, melainkan peringatan langsung dari Allah, sehingga 
tiada seorang pun yang dapat melepaskan diri dari pertanggungjawaban 
kepada Allah pada hari kemudian nanti. 

(55) Allah mengatakan bahwa barang siapa menghendaki Al-Qur'an 
sebagai petunjuk, niscaya dia mendapatkan pelajaran darinya. Siapa saja 
yang selalu ingat kepada Al-Qur'an, tidak melupakannya, dan menjadikan 
sebagai pedoman hidupnya, maka manfaatnya adalah untuk dirinya sendiri. 
Dalam Al-Qur'an terdapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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(56) Ayat ini menegaskan bahwa mereka tidak akan mengambil pelajaran 
dari Al-Qur'an kecuali jika Allah menghendakinya. Hanya Dia yang berhak 
memberi ampunan. 

Tegasnya tidak ada yang memperoleh peringatan dan pengajaran dari 
Al-Qur'an melainkan siapa yang dikehendaki Allah. Tidak seorang pun yang 
sanggup berbuat demikian kecuali berdasarkan kekuasaan yang diberikan 
Allah. Begitulah Allah berbuat sekehendak-Nya tanpa terhalang oleh siapa 
pun. Oleh karena itulah kepada Allah saja manusia patut bertakwa, hanya 
Dia saja yang harus ditakuti dan Dia saja yang harus ditaati. Dialah 
memberikan ampunan kepada hamba-Nya yang beriman. 

Dalam sebuah hadis disebutkan: 


Jé (Sa Ia, AI Ya i A) es ae ag db ID Ips y 
of Ja US PA aa Jas JG BA IL am of Aa AS Ulat 
(u o era oal a y gda ly laly aat olg) jati 


Bahwasanya Rasulullah saw, membaca ayat ini “huwa ahlut-taqw +wa ahlul- 
magfirah” dan bersabda, “Tuhanmu berfirman, ‘Sayalah yang paling patut 
ditakuti, maka janganlah dijadikan bersama-Ku Tuhan yang lain. Barang 
siapa yang takwa kepada-Ku dan sekali-kali ia tidak menjadikan bersama-K u 
Tuhan yang lain, maka Aku-lah yang berhak untuk mengampuninya'." 
(Riwayat A Ymad, ad-D4rim?, at-Tirmiz?, an-Nas#?, dan Ibnu Mah dari 
Anas bin M Hik) 


K esimpulan 
1. Di antara yang menyebabkan kecelakaan manusia di hari Kiamat 
(dilemparkan ke dalam neraka Saqar) adalah: 
a. Tidak mengerjakan salat. 
b. Tidak memberikan makanan/bantuan kepada orang miskin/golongan 
tak punya. 
c. Sering terlibat dalam kelompok yang suka mengolok-olokkan 
agama. 
d. Tidak mempercayai hari akhirat. 
2. Syafaat (pertolongan) di hari Kiamat hanya bisa diperoleh dengan amal 
perbuatan sendiri. 
3. Manusia lari dari agama bagaikan keledai lari ketakutan dikejar singa. 
4. Taufik dan hidayah Allah hanya diberikan kepada siapa yang 
dikehendaki-N ya. 
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PENUTUP 


Ringkasan kandungan Surah al-Muddaffir ini adalah perintah Allah 
kepada Nabi Muhammad dan kepada umat Islam seluruhnya untuk 
melakukan dakwah disertai ancaman bagi orang yang menghalang- 
halanginya. 
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SURAH AL-QIYAMAH 
PENGANTAR 


Surah al-Qiymah terdiri atas 40 ayat, 199 kata dan 652 huruf. Termasuk 
kelompok surah Makkiyyah, dan diturunkan sesudah Surah al-Q#iʻah. 
Nama al-Qiy4mah (Hari Kiamat) diambil dari kata al-qiy4mah yang terdapat 
pada ayat pertama. Dinamakan al-Qiy4mah karena sebagian besar surah ini 
menceritakan kedahsyatan hari Kiamat. Saat pahala dan siksaan yang 
dialami manusia tiada batasnya. Pada hari itu manusia menyesal karena 
sedikitnya perbuatan baik yang telah dikerjakannya. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Allah memastikan kedatangan hari Kiamat itu, disertai gambaran sekitar 
huru-hara yang terjadi pada masa itu. 

2. Surah ini menyebutkan sebagian dari jaminan Allah terhadap kemurnian 
Al-Qur'an, yakni ayat-ayatnya terpelihara dengan baik dalam dada Nabi, 
sehingga beliau tidak lupa sedikit pun tentang urutan dan pembacaannya. 


HUBUNGAN SURAH AL-MUDDAxzIR 
DENGAN SURAH AL-9IYAMAH 


1. Surah al-Muddaffir menerangkan bahwa bagaimanapun keterangan- 
keterangan dikemukakan kepada orang-orang kafir itu, namun mereka 
tetap tidak percaya. Mereka tidak merasa takut dan gentar sedikit pun 
dengan hari kebangkitan itu, karena mereka tidak mengimaninya. M aka 
pada ayat ini dalil-dalil tentang hari akhirat itu disebutkan lebih lengkap 
lagi guna menyempurnakan keterangan yang terdapat di dalam Surah al- 
Muddaffir. Di sini disebutkan tentang sifat-sifat hari Kiamat itu, 
kedahsyatannya dan keadaan manusia pada hari itu. Sebelumnya Allah 
menerangkan tentang dicabutnya roh manusia pada saat ia meninggal 
dunia, dan masalah asal mula kejadian manusia yang diciptakan Allah 
dari setetes air yang kotor (mani). 

2. Surah al-Muddaffir mengungkapkan bahwa orang-orang kafir 
mendustakan Al-Qur'an dan menganggapnya sebagai perkataan manusia 
biasa, sedang pada Surah al-Oiyimah ini, Allah menjamin Al-Qur'an 
dalam ingatan Nabi dan mengajarkan bacaannya. 
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SURAH AL-QIYAMAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KEDAHSYATAN HARI KIAMAT 
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lA E8142 pf, PaSa, aie p PEETA dy 
ANLE ON AG Op La sea 
BEN BANI YEAR bae Ah PA SA Patut È 
dadi PUS YOP UP Lap Gi Lp ANN AAN K5 f 


” 
MNB LT 

da ding 
Terjemah 

(1) Aku bersumpah dengan hari Kiamat, (2) dan aku bersumpah demi 
jiwa yang selalu menyesali (dirinya sendiri). (3) Apakah manusia mengira 
bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang-belulangnya? (4) 
(Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 
sempurna. (5) Tetapi manusia hendak membuat maksiat terus-menerus. 
(6) Dia bertanya, “Kapankah hari Kiamat itu?” (7) Maka apabila mata 
terbelalak (ketakutan), (8) dan bulan pun telah hilang cahayanya, (9) lalu 
matahari dan bulan dikumpulkan, (10) pada hari itu manusia berkata, “Ke 
mana tempat lari?” (11) Tidak! Tidak ada tempat berlindung! (12) Hanya 
kepada Tuhanmu tempat kembali pada hari itu. (13) Pada hari itu diberitakan 
kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. 
(14) Bahkan manusia menjadi saksi atas dirinya sendiri, (15) dan meskipun 
dia mengemukakan alasan-alasannya. 


Kosakata: y 
1. An-Nafsul-L aww mah 1 243! (al-Qiy2mah/75: 2) 


Kata al-nafs berasal dari fiʻil (kata kerja) nafasa yang berarti “bernapas”. 
Arti kata tersebut berkembang, sehingga ditemukan arti-arti yang beraneka 
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ragam seperti: menghilangkan, melahirkan, bernapas, jiwa, roh, darah, 
manusia, diri, hakikat, dan sebagainya. 

Kata an-nafs dengan segala bentuknya terulang 313 kali di dalam al- 
Qur'an, termasuk dalam Surah al-Qiy4mah ayat 2. Sebanyak 72 kali di 
antaranya disebut dalam bentuk nafs yang berdiri sendiri. 

Sedangkan kata lawwi#mah terambil dari kata: I#ma-yalumu-lawman 
yang berarti “mengecam”. Y ang dimaksud di sini adalah menyesal sehingga 
mengecam diri sendiri. Kata lawwztmah hanya satu kali disebutkan dalam 
Al-Qur'an, yaitu pada Surah al-Qiy+mah ayat 2. 

Dengan demikian, maka makna kata an-nafsul-laww mah dalam Surah 
al-Qiy4mah ayat 2 diartikan jiwa yang amat menyesali dirinya sendiri. Jiwa 
yang menyandang sifat an-nafsul-lawwimah berada di antara dua jiwa 
lainnya, yaitu al-mu'mainnah, yakni yang selalu patuh kepada tuntunan 
Allah dan merasa tenang dengannya, dan al-amm-rah, yakni yang selalu 
durhaka dan mendorong pemiliknya untuk membangkang perintah A Ilah dan 
mengikuti nafsunya. 


2. Banimahu SG (al-Giy4mah/75: 4) 


Kata bantnahu terdiri dari dua kata, yaitu bann dan al-h# (kata ganti 
kepunyaan orang ketiga tunggal), yang berarti jari-jarinya. Kata bann 
adalah bentuk jamak dari bannah, yang berarti jari, ujung jari. Yang 
dimaksud dalam Surah al-Giyimah/75: 4 ini adalah tulang-tulang kecil yang 
terdapat pada ujung jari-jari kaki dan tangan. 

Kata banżnahu hanya satu kali disebutkan dalam Al-Qur'an, yaitu pada 
Surah al-Giyimah/75: 4. Sedangkan dalam bentuk berdiri sendiri tanpa 
disandarkan dengan kata lain, yaitu bann juga disebutkan hanya 1 kali 
dalam Al-Qur'an yaitu pada Surah al-A nf 4/8: 12. 


3. Ma' 4Grahu S3 (al-Giy4mah/75: 15) 


Kata ma‘ #Grahu terdiri dari dua kata yaitu ma' 4Gr dan al-ht (kata ganti 
kepunyaan orang ketiga tunggal), yang berarti alasan-alasannya atau 
argumentasi-argumentasinya. Kata ma' #@r adalah bentuk jamak dari kata 
ma' drah. Kata ini pada mulanya digunakan dalam arti alasan atau 
argumentasi, kemudian kata ini digunakan dalam arti upaya menutupi atau 
memberi argumentasi untuk menampik kecaman atau siksaan. 

Kata ma' @rah dengan beberapa bentuk lainnya disebutkan dua belas kali 
dalam Al-Qur'an, antara lain disebutkan dalam Surah (al-Oiy4mah) ayat 15, 
yaitu dengan kata ma' tGrahu. Dari ayat-ayat tersebut, sebagian besar 
maknanya adalah suatu alasan yang ditujukan kepada Allah dan nabi-Nya 
supaya dapat dikeluarkan dari api neraka atau dimaafkan dari kesalahan. 
Akan tetapi, kata ma' Grah atau 'u@ur digunakan untuk pemberian alasan 
yang tidak dapat diterima Allah. 
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Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan hari Kiamat. M aksudnya 
ialah Allah menyatakan dengan tegas bahwa hari Kiamat itu pasti datang. 
Oleh karena itu, manusia hendaknya bersiap-siap menghadapinya dengan 
beriman dan mengerjakan amal saleh, karena hari Kiamat merupakan hari 
pembalasan amal. 

(2) Allah juga bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali dirinya 
sendiri (an-nafsul-laww #mah) terhadap sikap dan tingkah lakunya pada masa 
lalu yang tidak sempat lagi diisi dengan perbuatan baik. An-Nafsul- 
lawwimah juga berarti jiwa yang menyesali dirinya karena berbuat 
kejahatan, kenapa masih saja tidak sanggup dihentikan? Pada kebaikan yang 
disadari manfaatnya kenapa tidak diperbanyak atau dilipatgandakan saja? 
Begitulah an-nafsul-laww #mah berkata dan menyesali dirinya sendiri. 

Perasaan menyesal itu senantiasa ada walaupun ia sudah berusaha keras 
dengan segenap upaya untuk mengerjakan amal saleh. Padahal semuanya 
pasti akan diperhitungkan kelak. An-Nafsul-laww4mah juga berarti jiwa 
yang tidak bisa dikendalikan pada waktu senang maupun susah. Waktu 
senang bersikap boros dan royal, sedang di masa susah menyesali nasibnya 
dan menjauhi agama. 

An-Nafsul-lawwimah sebenarnya adalah jiwa seorang mukmin yang 
belum mencapai tingkat yang lebih sempurna. Penyesalan adalah benteng 
utama dari jiwa seperti ini karena telah melewati hidup di atas dunia dengan 
kebaikan yang tidak sempurna. 

Perlu dijelaskan di sini hubungan antara hari Kiamat dengan an-nafsul- 
laww tmah, yang sama-sama digunakan Allah untuk bersumpah dalam awal 
surah ini. Hari Kiamat itu kelak akan membeberkan tentang jiwa seseorang, 
apakah ia memperoleh kebahagiaan atau kecelakaan. Maka jiwa atau an- 
nafsul-laww #mah boleh jadi termasuk golongan yang bahagia atau termasuk 
golongan yang celaka. Dari segi lain, Allah sengaja menyebutkan jiwa yang 
menyesali dirinya ini karena begitu besarnya persoalan jiwa dari sudut 
pandangan Al-Qur'an. 

Huruf “It' yang terdapat pada ayat 1 dan 2 di atas adalah “It ziidah" 
yang menguatkan arti perkataan sesudahnya, yaitu adanya hari Kiamat dan 
an-nafsul-laww #mah. 

Allah sendiri menjawab sumpah-Nya walaupun dalam teks ayat tidak 
disebutkan. Jadi setelah bersumpah dengan hari Kiamat dan an-nafsul- 
laww tmah, Allah menegaskan, “Sungguh kamu akan dibangkitkan dan akan 
dimintai pertanggungjawabanmu." Pengertian ini diketahui dari ayat berikutnya. 

(3) Apakah manusia mengira bahwa Allah tidak akan mengumpulkan 
kembali tulang-belulangnya? Apakah manusia mengira bahwa tulangnya 
yang telah hancur di dalam kubur, setelah berserakan di tempat yang 
terpisah-pisah tidak dapat dikumpulkan Allah kembali? Ayat yang 
diungkapkan dengan nada pertanyaan ini mengandung makna agar manusia 
memikirkan persoalan mati dan adanya hari kebangkitan itu secara serius. 
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(4) Diriwayatkan bahwa ayat ke 3 dan ke 4 ini diturunkan karena ulah 
dua orang yang bernama 'Adiyy bin Ab? Rab*tah bersama Akhnasy bin 
Syuraig. 'Adiyy pernah menjumpai Rasulullah dengan bertanya, “Hai 
Muhammad, tolong ceritakan kepadaku kapan datang hari Kiamat dan 
bagaimana keadaan manusia pada waktu itu?” Rasulullah saw menceritakan 
apa adanya. ‘Adiyy menjawab pula, “Demi Allah, andaikata aku melihat 
dengan mata kepalaku sendiri akan hari itu, aku juga tidak akan 
membenarkan ucapanmu itu dan aku juga tidak percaya kepadamu dan 
kepada hari Kiamat itu. Apakah mungkin hai M uhammad, Allah sanggup 
mengumpulkan kembali tulang-belulang manusia?” Kemudian turunlah ayat 
ke 4 di atas yang menegaskan kekuasaan Allah sebagai jawaban terhadap 
pertanyaan ‘Adiyy bin Ab? Rabah dan orang-orang yang bersikap seperti 
dia. 

Untuk menghilangkan keragu-raguan itu, Allah menegaskan sebenarnya 
Dia berkuasa menyusun (kembali) jari-jemari manusia dengan sempurna. 
Bahkan Allah sanggup mengumpulkan dan menyusun kembali bagian- 
bagian tubuh yang hancur sekalipun itu adalah bagian terkecil seperti jari- 
jemari yang begitu banyak ruas dan bukunya. Andaikata Allah tidak 
mempunyai ilmu pengetahuan dan kekuasaan yang sempurna, tentu tidak 
mungkin Allah bisa menyusunnya kembali. Ringkasnya sebagaimana tulang- 
belulang dan jari-jemari itu tersusun dengan sempurna, maka Allah sanggup 
mengembalikannya lagi seperti semula. 

(5) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa sebenarnya manusia dengan 
perkembangan pikirannya menyadari bahwa Allah sanggup berbuat begitu, 
namun kehendak nafsu mempengaruhi pikirannya. Bahkan manusia itu 
hendak berbuat maksiat terus-menerus. Sesungguhnya tidak ada manusia 
yang tidak mengenal kekuasaan Tuhannya, untuk menghidupkan dan 
menyusun tulang-belulang orang yang sudah mati. Akan tetapi, mereka 
masih ingin bergelimang dengan berbagai perbuatan maksiat, kemudian 
menunda-nunda tobat atau menghindarkan diri daripadanya. 

Sesungguhnya manusia yang seperti ini, menurut Sa'3d bin Jubair, suka 
cepat-cepat memperturutkan kehendak hati dan berbuat apa saja yang 
diinginkan. Nafsu selalu menggodanya, “Nanti sajalah aku bertobat: nanti 
sajalah aku mengerjakan kebaikan.” Celakanya dia belum sempat tobat dan 
beramal baik, malaikat maut sudah lebih dahulu mencabut nyawanya. 
Padahal pada saat itu, ia sedang asyik dalam perbuatan maksiat. 

Boleh jadi juga maksud ayat ini adalah bahwa seseorang selalu berangan- 
angan tentang betapa nikmatnya kalau ia mendapat ini dan itu, mendapat 
mobil dan rumah mewah atau jabatan yang empuk, dan seterusnya, namun 
lupa mengingat mati, lupa dengan akan datangnya hari kebangkitan, hari saat 
diperiksa segala pekerjaannya. 

Kata-kata liyafjura berarti cenderung kepada yang batil, atau suka 
menyimpang dari kebenaran. Orang seperti ini ingin hidup bebas seperti 
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binatang. Ia tidak mau dihalangi untuk mengerjakan apa saja dengan teguran 
akal sehat atau larangan agama yang mengekang keinginannya. 

(6) Selanjutnya, Allah menggambarkan sikap orang keras kepala yang 
bertanya, “Bilakah hari Kiamat itu?" Pertanyaan ini muncul sebagai tanda 
terlalu jauhnya jangkauan hari Kiamat itu dalam pikiran si penanya dan 
menunjukkan ketidakpercayaan akan terjadinya. Hal ini ada hubungannya 
dengan ayat sebelumnya, yakni: “Kenapa ia terus-menerus ingin 
mengerjakan kejahatan?” Karena mereka mengingkari adanya hari 
kebangkitan, sehingga tidak merasa perlu memikirkan segala akibat dari 
kejahatan yang dilakukan. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


A 


ES aa 21 ES nh Lg PYD 
CE ES IRo OSIS 5D 


Oka z> Ta ¿= 


Jauh! Jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan ap Dan 
(kehidupan itu) tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, (di sanalah) 
kita mati dan hidup dan tidak akan dibangkitkan (lagi). (al-M u'minun/23: 
36-37) 


Kalau disimpulkan, ada dua sebab ketidakpercayaan manusia kepada hari 

Kiamat, yaitu: 

1. Karena ragu-ragu dengan kekuasaan Allah. Misalnya pikiran yang 
berpendapat bahwa bagian tubuh yang sudah hancur, berserakan, dan 
bercampur aduk dengan tanah, di timur maupun di barat, mungkinkah 
dapat disusun dan dihidupkan kembali? Bagaimana bisa tubuh manusia 
yang demikian kembali kepada keadaan semula? 

Seperti bunyi ayat 3 dan 4: 


ce LEEA 


OKAN AOA KAJIAN LA 


Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang-belulangnya? (Bahkan) Kami mampu menyusun 
(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna. (al-Giy4imah/75: 3-4) 


2. Karena keinginan yang terus-menerus untuk menikmati kesenangan 
duniawi, dan kedatangan Kiamat (hari berkumpul dan berhisab) tentu 
saja memutuskan segala bentuk kesenangan itu, seperti disebutkan 
dalam ayat ke-5: 

SATA 4 


AAN Is 


Tetapi manusia hendak membuat maksiat terus-menerus. (al-Oiy4mah/75: 5) 
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(7-9) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan tiga hal tanda kedatangan 
hari Kiamat, yakni: 
1. Apabila mata terbelalak (karena ketakutan). Pada waktu itu, mata tidak 
sanggup menyaksikan sesuatu hal yang sangat dahsyat. Dalam ayat lain 
tercantum makna yang sama, yakni: 


a sa 53 p A DAA 2A > 
$ An Paan Heal) SA aa GE abi 
M ereka datang tergesa-gesa (memenuhi panggilan) dengan mengangkat 


kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong. (Ibr4h3m/14: 43) 


2. Apabila bulan telah hilang cahayanya untuk selama-lamanya, bukan 
seperti keadaan waktu gerhana bulan yang hanya berlangsung sebentar 
saja. 

3. Matahari dan bulan dikumpulkan. Artinya matahari dan bulan saling 
bertemu, keduanya terbit dan terbenam pada tempat yang sama, 
menyebabkan gelapnya suasana alam semesta ini. Padahal keadaan 
begitu tidak pernah terjadi, masing-masing berada dalam posisi yang 
telah ditentukan. Allah berfirman: 


se £ 8 gs - cd A sgorr? A Bot KE z2 
BAR IN ANA EI EEEN 
PALAA 


ML pemaan 


Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. 
(Y 45?n/36: 40) 


Pada saat itulah manusia yang kafir menyadari betapa janji Allah menjadi 
kenyataan. Semua orang berusaha hendak menyelamatkan diri. 

M enurut kajian ilmiah, skenario kiamat ada bermacam-macam, ada yang 
berupa skenario besar (Grand Scenario), ada pula skenario “lokal” walaupun 
dampaknya bisa universal dan berpengaruh kepada seluruh alam semesta. 
Pada Grand Scenario sistem alam semesta mengalami suatu perubahan 
sistem yang memburuk bahkan bisa secara drastis sehingga alam semesta 
sebagai sistem menjadi ambruk dan kiamat datang. 

Skenario jenis kedua bersifat “lokal”, artinya hanya terjadi di salah satu 
galaksi atau tata surya. Besar kemungkinan bahwa kejadian ini berlangsung 
di galaksi Bima Sakti atau bahkan di tata surya kita, di mana manusia 
berada. Salah satu skenario yang mungkin adalah mengarahnya lubang hitam 
(black hole) ke tata surya kita. Bila anggota tata surya kita, termasuk planet 
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bumi, dikenai lubang hitam, yang berarti akan tersedot gravitasi yang sangat 
kuat, maka semua yang ada di permukaan bumi termasuk manusia akan 
terangkat kemudian kaki-kakinya akan terlepas dan akhirnya tubuh manusia 
akan tercerai-berai hingga enam puluh empat bagian. Sedangkan pada saat 
yang sama, matahari akan tersedot, termasuk energi nuklirnya hingga habis, 
sedangkan planet seluruh anggota tata surya kita dan matahari juga akan 
bersama-sama tersedot, hingga akan menyatu karena sedotan gravitasi yang 
sangat kuat. Jelaslah bahwa cahaya bulan dan tentu saja cahaya sumbernya 
yaitu matahari akan menghilang. Maka seluruh tata surya kita akan lebur 
sehingga mengganggu keseimbangan galaksi kita, dan akibat universalnya, 
keseimbangan Bima Sakti ini akan berdampak pada keseimbangan posisi 
dan energi alam semesta, sehingga kiamat hanyalah soal waktu. 

(10) Allah menegaskan bahwa pada hari Kiamat itu manusia berkata, “K e 
manakah tempat lari?” M asing-masing orang berusaha mencari jalan untuk 
menyelamatkan diri. Sebagian mengartikan ayat ini dengan “Ke manakah 
tempat lari menghindari api neraka?” Tentulah manusia yang dimaksudkan 
adalah orang-orang kafir, karena pada saat itu orang-orang mukmin tidak ada 
yang menyangsikan kedatangan hari Kiamat itu seperti disebutkan dalam 
beberapa hadis Nabi. Apakah orang-orang kafir itu dapat menyelamatkan 
diri? Tidak! 

(11) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa sekali-kali tidak ada tempat 
berlindung. Tidak ada satu perlindungan pun yang mungkin menyelamatkan 
mereka dari siksaan Allah. Tidak ada benteng maupun bukit atau senjata 
yang dapat digunakan. Demikian dalam ayat lain A Ilah menegaskan: 


ARA LA PLAN POPR- Tania 2, Z2 
Glia Gal NAN ea AAA 
Ata K Ghia : ya 
Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak (atas perintah dari Allah). Pada hari itu kamu tidak memperoleh 


tempat berlindung dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa-dosamu). (asy- 
Syyr442: 47) 


(12) Kemudian dalam ayat ini diterangkan keadaan yang sebenarnya dan 
ke mana manusia hendak dikumpulkan. Hanya kepada A Ilah tempat manusia 
kembali. Di tempat penuh kesengsaraan atau di tempat penuh nikmat penuh 
kebahagiaan. Semuanya tergantung kepada kehendak Allah. Dia Penguasa 
Tunggal di hari itu. Semua manusia kembali kepada Allah tanpa kecuali. Ke 
sanalah tujuan perjalanan hidup yang terakhir. Allah berfirman: 


24, 


ANIS 
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Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahannya (segala sesuatu). (an- 
Najm/53: 42) 


(13) Ayat ini menerangkan bahwa pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. Kepada 
manusia diceritakan ketika telah tiba waktunya menghisab dan menimbang 
amalannya. Semua akan dibeberkan dengan jelas, mana perbuatan baik yang 
telah dikerjakan dan mana yang seharusnya dikerjakan tapi tidak sempat lagi 
dilaksanakan. Demikian pula mana yang semestinya dahulu diperbuat guna 
menghindarkan diri dari azab Allah dan mencapai pahala-Nya. Tidak ada 
yang luput dari pemberitaan itu, karya yang kecil maupun yang besar, yang 
baru maupun yang usang. 

Ibnu “Abbis mengartikan ayat ini dengan menjelaskan bahwa yang 
diceritakan tidak hanya sekadar perbuatan buruk dan baik seseorang 
menjelang dia meninggal dunia, tetapi juga segala karya, pikiran, dan 
kebiasaannya. Semua orang akan menyaksikan sendiri di hadapannya segala 
wujud amaliahnya, sebagaimana disebutkan dalam ayat lain: 


A) NTP LA 21, PD song ND DAN A Ta 
landak 3 Ogan aa Aa Aa Oa Pa LL 21 


J 
Í r 4 1 DISITA lor Sy Panen”, PETA > 
ANE 3293 ka R G aE LH 


TATI SEA 

Berga 
Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat orang yang 
berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya," dan 
mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak 
menzalimi seorang jua pun. (al-K ahf/18: 49) 


Sehubungan dengan hal ini, disebutkan pula dalam hadis Rasulullah saw: 


Sp An EN Oh BA USA E Mona AS WA Ya 
(u ot aloe in e al sya) 


Tujuh macam perbuatan seorang hamba yang tetap mengalir pahalanya 
bagi orang yang sudah wafat sedang dia dalam kuburnya: orang yang 
mengajarkan ilmu, orang yang membuat aliran sungai, orang yang 
menggali sumur, orang yang menanam pohon kurma, orang yang 
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mendirikan masjid, orang yang mewariskan (menyebarluaskan) mushaf 
(kitab suci Al-Qur'an), dan orang yang meninggalkan anak (keturunan) 
yang memohonkan ampunan baginya setelah ia meninggal. (Riwayat A bu 
Nu'aim dan al-Baihag? dari Anas bin M #ik) 


(14) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa diri manusia itu sendiri 
menjadi saksi. Tidak perlu orang lain menceritakan kepadanya karena semua 
bagian tubuhnya menjadi saksi atas segala yang telah dikerjakannya, dengan 
jujur tanpa berbohong. Siapa yang berbuat jahat diberi siksaan dan tidak bisa 
dihindari. Pendengaran, penglihatan, kaki, tangan, dan semua anggota tubuh 
membeberkan segala yang telah dikerjakannya. 


D Ka ag DA Kepa 


Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan berkata kepada 
Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan. (Y 4s?n/36: 65) 


Meskipun telah diterangkan dalam Al-Qur'an akan datangnya hari Kiamat 
dan manusia mempertanggungjawabkan amalnya, tetapi manusia tetap saja 
ingin mengajukan berbagai alasan untuk mendebat keputusan Allah, karena 
mengikuti hawa nafsunya. 

(15) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa biarpun manusia berusaha 
mengajukan berbagai alasan guna menutupi segala kesalahannya, dan 
menyembunyikan segala perbuatan jeleknya, namun semua itu tidak akan 
berguna karena anggota tubuhnya akan menjadi saksi atas dirinya. Dalam 
ayat lain disebutkan: 


Kaka Kata 


Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung 
atas dirimu. (al-Isr#/17: 14) 


Oya Kap Kena i en Mean 


Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan berkata kepada 
Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan. (Y 4s?n/36: 65) 


Dari isyarat ayat di atas dapat pula kita mengambil pelajaran bahwa 
keyakinan orang musyrik mempersekutukan Allah dan menyembah patung 
atau berhala, serta ketidakpercayaan mereka pada hari kebangkitan adalah 
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kepercayaan yang salah. Hati kecil mereka sendiri sesungguhnya tidak 
mengakui yang demikian. Oleh karena itu, segala alasan yang mereka 
kemukakan guna menolak kebenaran, sebenarnya adalah alasan palsu. 
Mereka mengucapkan sesuatu yang bertentangan dengan kehendak hati 
nurani sendiri. 


Kesimpulan 

1. Hari Kiamat dan jiwa manusia adalah persoalan yang penting menurut 
tinjauan Al-Qur'an, dan karenanya Allah bersumpah dengan keduanya. 

2. Allah menggambarkan beberapa peristiwa dahsyat pada saat terjadinya 
hari Kiamat dan menegaskan tiada seorang pun yang dapat melepaskan 
diri dari Kiamat itu. 

3. Segala anggota tubuh akan menjadi saksi dalam mahkamah pengadilan 
Ilahi dengan sejujur-jujurnya, dan tidak seorang pun bisa berbohong 
guna menutupi kejahatannya. 

4. Setiap manusia lebih mengetahui tentang dirinya apakah ia orang baik 
atau tidak. 


PENGATURAN SURAH DAN AYAT 
MENURUT KEHENDAK ALLAH 


OU, da LN SCA Nag SEN ALI GM ALAN È AO AN Haa 
CAN SERA NBA) ANDA 


AORE AS Sa 


E Gyan y TAN AAN: tun dalhat 30 Ap, g 6 
OA Naba as 


Terjemah 

(16) Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca 
Al-Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai )nya. (17) Sesungguhnya 
Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. (18) 
Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 
(19) Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya. (20) Tidak! 
Bahkan kamu mencintai kehidupan dunia, (21) dan mengabaikan (kehidup- 
an) akhirat. (22) Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, (23) 
memandang Tuhannya. (24) Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu 
muram, (25) mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka 
yang sangat dahsyat. 
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Kosakata: 
1. Nirah 3-6 (al-Qiy4mah/75: 22) 


Kata nxirah adalah isim ftil dari naxara-yanxuru-nasran, naxratan, 
nax#ratan, yang berarti segar, bagus, cantik. Dari sinilah berkembang makna 
nixirah yang dalam ayat 22 Surah al-Giy4imah menjadi berseri-seri, yakni 
pada hari Kiamat ada wajah-wajah yang berseri-seri. 

Dalam Al-Qur'an kata nzxirah hanya sekali disebutkan dan dalam bentuk 
lainnya juga disebutkan satu kali yaitu dengan kata naxratan pada Surah al- 
Insn/76 ayat 11. 


2. N4Sirah 5,54 (al-Qiy4mah/75: 23) 


N #8irah merupakan bentuk isim fa'il dari kata kerja na$ara-yan8uru yang 
artinya melihat. Dengan demikian, n4$irah diartikan sebagai yang melihat. 
Dalam kaitan dengan maknanya pada ayat ini ada dua pendapat yang saling 
berbeda. Yang pertama memahami bahwa maknanya adalah sebagaimana 
arti utamanya, yaitu melihat dengan mata kepala. Dengan arti seperti ini, 
maka ayat tersebut mengisyaratkan bahwa manusia dapat melihat Tuhan 
kelak di akhirat. Dalam konteks ayat ini sebagian dari kelompok ini 
menggarisbawahi bahwa melihat yang dimaksud adalah dengan pandangan 
khusus. Namun sebagian lagi menyatakan bahwa yang dimaksud adalah 
melihat dengan mata kepala. Pendapat yang terakhir ini didasarkan pada 
hadis-hadis yang diriwayatkan sekian banyak orang dan berasal dari 
beberapa sahabat, antara lain Jarr bin 'Abdilltn, Abu Hurairah, dan Abu 
Sa' 3d al-K hudr?. Di antaranya adalah yang diriwayatkan al-B ukh4# dari Jar8r 
bin "Abdilltn bahwa Nabi saw duduk bersama sahabat-sahabat saat bulan 
purnama, kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya kamu akan melihat 
Tuhan kamu sebagaimana kamu melihat bulan purnama ini.” 

Sementara itu, kelompok kedua memahami nz$irah bukan dalam arti 
melihat, tetapi dalam arti menunggu. Arti menanti ini diambil karena juga 
merupakan salah satu makna dari kata tersebut. Y ang dimaksud pada ayat ini 
adalah menunggu nikmat-nikmat Allah. Pemaknaan seperti ini, menurut 
mereka, didasarkan pada argumen bahwa mata manusia yang bersifat materi 
tidak akan mampu melihat Tuhan yang immateri. Selain itu ada pula ayat 
yang menguatkan pendapat bahwa mata itu tidak dapat menjangkau Tuhan, 
seperti firman Allah pada Surah al-An' tm ayat 103, yaitu: “Dia tidak dapat 
dijangkau oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat menjangkau segala 
penglihatan, dan Dialah Y ang M aha Tersembunyi lagi M aha M engetahui." 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa manusia mengetahui baik 
dan buruk diri sendiri. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan kepada Nabi 
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M uhammad bahwa wahyu pasti diberikan kepadanya, maka jangan terburu- 
buru menguasainya. 


Sabab Nuzul 

Dalam hadis yang diriwayatkan al-Bukh-r3 disebutkan bahwa Rasulullah 
menggerak-gerakkan bibirnya ketika wahyu diturunkan. Menghafal ayat- 
ayat itu mula-mula terlalu berat bagi beliau. Itulah sebabnya ketika Jibril 
menyampaikan wahyu itu, Rasulullah segera saja mengikuti dengan gerakan 
lidah dan bibirnya karena takut luput dari ingatan, padahal Jibril belum 
selesai membaca. M aka turunlah ayat ini. 

Menurut riwayat Muslim, dari Ibnu Jubair dari Ibnu ‘A bbs dijelaskan 
bahwa Nabi saw berusaha menghilangkan kepayahan ketika wahyu turun 
dengan menggerakkan bibirnya. Ibnu Jubair mengatakan bahwa Ibnu ‘A bbs 
pun berkata kepadanya, “Aku menggerakkan bibirku sebagaimana 
Rasulullah berbuat begitu,” maka ia (Ibnu ‘A bb4s) pun menggerak-gerakkan 
bibirnya. Lalu Allah menurunkan ayat ini. 


Tafsir 

(16) Dalam ayat ini, Allah melarang Nabi Muhammad menggerakkan 
lidahnya untuk membaca Al-Qur'an karena hendak cepat-cepat 
menguasainya. Dalam bahasa lain, Allah melarang Nabi saw menggerak- 
gerakkan lidah dan bibirnya untuk cepat-cepat menangkap bacaan Jibril 
karena takut bacaan itu luput dari ingatannya.” 

Hal ini terjadi ketika Surah ° ++ turun, dan semenjak ada teguran Allah 
dalam ayat ke 16 ini, tentu beliau sudah tenang dalam menerima wahyu, dan 
tidak perlu cepat-cepat menangkapnya. Pada ayat lain terdapat maksud yang 
sama, yakni: 


2 2» Ten Ka 


na San GI Saos kaiii 13 
We 23033 


M aka M ahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah engkau 
(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an sebelum selesai 
diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Y a Tuhanku, tambahkanlah ilmu 
kepadaku." (° 120: 114) 


Allah melarang Nabi saw meniru bacaan Jibril kalimat demi kalimat 
sebelum selesai membacakannya, agar Nabi Muhammad dapat menghafal 
dan memahami dengan baik ayat yang diturunkan itu. 

(17-18) Allah menjelaskan bahwa larangan mengikuti bacaan Jibril ketika 
ia sedang membacakannya adalah karena sesungguhnya atas tanggungan 
Allah-lah mengumpulkan wahyu itu di dalam dada Muhammad dan 
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membuatnya pandai membacanya. Allah-lah yang bertanggung jawab 
bagaimana supaya Al-Qur'an itu tersimpan dengan baik dalam dada atau 
ingatan M uhammad, dan memantapkannya dalam kalbunya. Allah pula yang 
memberikan bimbingan kepadanya bagaimana cara membaca ayat itu 
dengan sempurna dan teratur, sehingga Muhammad hafal dan tidak lupa 
selama-lamanya. 

Apabila Jibril telah selesai membacakan ayat-ayat yang harus diturunkan, 
hendaklah Muhammad saw membacanya kembali. Nanti ia akan 
mendapatkan dirinya selalu ingat dan hafal ayat-ayat itu. Tegasnya pada 
waktu Jibril membaca, hendaklah Muhammad diam dan mendengarkan 
bacaannya. 

Dari sudut lain, ayat ini juga berarti bahwa bila telah selesai dibacakan 
kepada Muhammad ayat-ayat Allah, hendaklah ia segera mengamalkan 
hukum-hukum dan syariat-syariatnya. 

Semenjak perintah ini turun, Rasulullah senantiasa mengikuti dan 
mendengarkan dengan penuh perhatian wahyu yang dibacakan Jibril. Setelah 
Jibril pergi, barulah beliau membacanya dan bacaannya itu tetap tinggal 
dalam ingatan beliau. Diterangkan dalam hadis riwayat al-B ukh4#? bahwa 
Ibnu ‘A bb:s berkata: 


Kei Jie BT It WS Ang AG ala Ko AI Ipa OGS 
(be ol oe sae Ka La 


Setelah perintah itu turun, Rasulullah selalu mendengarkan dan 
memperhatikan ketika Jibril datang, setelah Jibril pergi beliau membacanya 
sebagaimana diajarkan Jibril. (Riwayat al-B ukh” dari Ibnu ‘A bbzs). 


(19) Ayat ini menjelaskan adanya jaminan Allah bahwa sesungguhnya 
atas tanggungan Allah-lah penjelasannya. Maksudnya setelah Jibril selesai 
membacakan Al-Qur'an itu kepada Nabi Muhammad saw, maka Allah 
langsung memberikan penjelasan kepada beliau melalui ilham-ilham yang 
ditanamkan ke dalam dada Nabi saw, sehingga pengertian ayat ini secara 
sempurna sebagaimana yang dikehendaki Allah dapat diketahui Nabi saw. 
Allah pula yang menyampaikan kepada Nabi segala rahasia, hukum-hukum, 
dan pengetahuan Al-Qur'an itu secara sempurna. Dengan begitu, tidak dapat 
diragukan sedikit pun bahwa sesungguhnya Al-Qur'an itu dari sisi A llah. 

(20) Dalam ayat ini, Allah mencela kehidupan orang musyrik yang sangat 
mencintai dunia. Allah menyerukan, “Sekali-kali jangan. Sesungguhnya 
kamu (hai manusia) mencintai kehidupan dunia dan meninggalkan 
kehidupan akhirat.” Dengan ayat ini terdapat suatu kesimpulan umum bahwa 
mencintai kehidupan adalah salah satu watak manusia seluruhnya. M emang 
ada sebagian yang mengharapkan kebahagiaan akhirat, namun yang 
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mencintai hidup dunia serta mendustai adanya hari kebangkitan jauh lebih 
besar jumlahnya. 

(21) Terpengaruh dengan kehidupan duniawi biasanya dibarengi dengan 
sikap mendustai wahyu, serta melupakan kehidupan hari akhirat dan bahkan 
tidak percaya dengan kedatangannya. 

(22-23) Ayat ini menerangkan sebagian hal ihwal manusia pada hari 
kebangkitan saat wajah-wajah orang beriman pada waktu itu berseri-seri. 
Golongan yang gembira dan berwajah ceria inilah calon penghuni surga. 
Merekalah yang berwajah cerah yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Tuhannya. 

Di mana pun mereka dapat melihat-Nya. Artinya mereka langsung 
memandang kepada Allah tanpa dinding pembatas (hijab). Demikian 
kesimpulan pendapat ulama ahli sunnah berdasarkan hadis-hadis sahih yang 
menerangkan lebih lanjut tentang makna melihat Tuhan yang disebutkan 
dalam ayat ini. Dikatakan bahwa orang yang beriman yang beruntung 
melihat Allah dengan mata kepalanya sendiri pada hari akhirat sebagaimana 
mereka melihat bulan purnama yang bersinar terang benderang yang tidak 
ada awan di bawahnya. Hadis al-Bukh4? yang menyebutkan hal itu 
berbunyi: 


Y of All Op EP 13 SAMA Y LA Oa BY US UG KG SA SA 
of lama 9 Gol ola) Tal op J53 a ¿b J? Da A par, 
(Bae ar 


Sesungguhnya kamu akan melihat Tuhanmu dengan mata kepalamu sendiri 
(terang-terang) sebagaimana kamu melihat bulan (purnama), kamu tidak 
berdesak-desakan dalam melihat-Nya. Jika kamu mampu tidak 
meninggalkan salat sebelum terbit matahari dan terbenam matahari maka 
lakukanlah. (Riwayat al-B ukh4 dan Muslim dari J ar?r bin ‘A bdill +h) 


Sekalipun ada keterangan yang jelas dari ayat 22 ini yang diperkuat 
dengan beberapa hadis di atas yang menegaskan bahwa manusia mukmin 
nanti melihat sendiri wajah Allah itu, namun sebagian dari ulama salaf 
mencoba mentakwilkan (memalingkan) pengertian ayat dan hadis-hadis 
tersebut. Muji#hid (seorang tabiin yang terkenal) berpendapat bahwa arti 
melihat Allah di dalam surga adalah “melihat pahala yang ada di sisi Allah”. 
Namun hal demikian dianggap tidak berdasarkan alasan yang kuat, sebab 
kata-kata “nagara” (melihat) dalam bahasa Arab betul-betul berarti melihat 
dengan mata kepala sendiri bukan melihat dengan mata hati dan sebagainya. 

Permasalahan tentang “apakah manusia nanti melihat Allah pada hari 
Kiamat atau tidak?” menjadi persoalan yang diperselisihkan (khilafiah) sejak 
dari dahulu. Ulama ahli sunnah tetap berpendirian bahwa orang mukmin 
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pasti melihat Allah berdasarkan ayat di atas, ditambah keterangan dari 
berbagai hadis sahih. Sebaliknya ulama-ulama M u'tazilah menegaskan tidak 
mungkin sama sekali manusia melihat wajah dan zat Allah berdasarkan 
bunyi ayat ke 103 Surah al-An' 4m: Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu. 

Ayat ini, menurut Mu'tazilah, terbatas pengertiannya pada melihat 
nikmat, keridaan, dan pahala yang disediakan Allah. Persoalan akhirat 
adalah persoalan gaib, tidak dapat kita ukur dalam perbandingan dengan apa 
yang ada sekarang. 

Jalan yang ringkas dan selamat serta tidak terlibat dalam pertikaian yang 
berlarut-larut itu adalah “mengimani sepenuhnya apa yang diberikan ayat 
tanpa membahasnya lagi. Bagaimana pengertian yang sesungguhnya, kita 
serahkan kepada Allah saja. M asih banyak lapangan ijtihad (pemikiran) yang 
lain bila seseorang ingin mendalami maksud ayat-ayat suci Al-Qur'an.” 

Berikut ini kita kutip beberapa hadis tentang melihat Allah di akhirat: 


Or NA Ban UP BE sa Pp E 0 a A P Dana a San EN A Y E E A 
en Ja Ja akal aa Gg Sp Ja eag ade Al lo Ml dg 18 
Ba a du Ne EA TA E 

(Sea PARIS sya) 


Orang-orang bertanya kepada Rasulullah saw, “Wahai Rasulullah apakah 
kami dapat melihat Tuhan kami di hari Kiamat kelak?” Beliau menjawab, 
“Apakah sulit bagi kalian melihat matahari dan bulan yang tidak dihalangi 
oleh awan?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda lagi, “Demikian 
pula kamu melihat Tuhanmu.” (Riwayat al-B ukh4? dan Muslim dari Abu 
Hurairah) 


A1 Ipa ES ES JAN TES IG ag EM Io ge oa 
da Un Tah let AT an Sat HO an ba DIANA JIE 
Aa AAA Ga ah AN ds BN tadi GG IL 

(emo) (3 LA sa) ai 


Diriwayatkan dari duhaib dari Nabi saw bahwa beliau bersabda, “Bila 
penduduk surga telah masuk ke dalam surga, Allah berfirman, ‘A pakah 
engkau ingin lagi sesuatu yang hendak Aku tambahkan?’ M ereka menjawab, 
‘Bukankah Engkau sudah cerahkan wajah kami, bukankah telah Engkau 
masukkan kami ke dalam surga. Dan telah Engkau lepaskan kami dari api 
neraka?’ Nabi bersabda dan kemudian hijab pun tersingkap, maka tiadalah 
sesuatu pemberian yang lebih mereka senangi selain daripada melihat Tuhan 
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mereka.” Kemudian beliau membaca ayat ini (Y unus/10: 26): lillaGna 
arsanjul-Yusntwa ziyidah. (Riwayat M uslim) 


(24-25) Ayat berikut ini menjelaskan bahwa wajah orang-orang kafir 
pada hari itu muram. Mereka bermuram durja, berwajah masam 
melambangkan kesedihan dan ketakutan yang luar biasa. M ereka yakin akan 
ditimpa malapetaka yang dahsyat, sebagaimana firman Allah: 
ny k Š AAS 2 22 4 PANTAI AA A 202050 
KER ana AE DS I gd I O IPI YA PP) 


s342 >E Ken ohe Sen, 
ASS RS a AINS S 


Pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam 
muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram (kepada mereka 
dikatakan), “Mengapa kamu kafir setelah beriman? Karena itu rasakanlah 
azab disebabkan kekafiranmu itu.” (2 li “lmr4n/3: 106) 


Adapun wajah orang-orang mukmin ketika itu menjadi putih berseri 
mukanya. Mereka berada dalam rahmat Allah (surga) dan kekal di 
dalamnya, sebagaimana firman-N ya: 


& y - 
Basg ng Sore AAA KAI Cg sen 335 L y 7 3 . 2328339 
asam D 2) JA AA Dadakan 10 px 


(a 
LIIDE AA 3 
Openg 
Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa dan gembira ria, 
dan pada hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu (suram), 


tertutup oleh kegelapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan). Mereka itulah 
orang-orang kafir yang durhaka. (‘A basa/80: 38-42) 


Kesimpulan 

1. Allah menurunkan Al-Qur'an, memelihara, dan menjelaskannya kepada 
Nabi Muhammad. 

2. Di antara sebab-sebab yang melalaikan atau melupakan manusia dengan 
kehidupan di hari akhirat kelak adalah karena kecintaan kepada 
kehidupan duniawi yang melampaui batas (keterlaluan). 

3. Ada dua golongan manusia di hari akhirat, yang gembira dengan 
memperoleh nikmat kesenangan dan yang celaka dengan menghadapi 
kesengsaraan. 
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KEADAAN MANUSIA SAAT SAKRATULMAUT 


a KAA A D 1 . Pa ” 243 . Pa 
aja ó IA FOES OAE PSI 
PEANAS, Peni aa GE WARTA 


TIA 1 2 A 
HP “BAN Pan Kena LA SUN TN 1A 43 en 
Bag SEA Maa f 


ÉSA KENA 
Terjemah 


(26) Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke kerongkongan, (27) dan 
dikatakan (kepadanya), “Siapa yang dapat menyembuhkan?” (28) Dan dia 
yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan dunia), (29) dan bertaut betis 
(kiri) dengan betis (kanan), (30) kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu 
dihalau. (31) Karena dia (dahulu) tidak mau membenarkan (Al-Qur'an dan 
Rasul) dan tidak mau melaksanakan salat, (32) tetapi justru dia mendustakan 
(Rasul) dan berpaling (dari kebenaran), (33) kemudian dia pergi kepada 
keluarganya dengan sombong. (34) Celakalah kamu! M aka celakalah! (35) 
Sekali lagi, celakalah kamu (manusia)! Maka celakalah! (36) Apakah 
manusia mengira, dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban)? (37) Bukankah dia mulanya hanya setetes mani yang 
ditumpahkan (ke dalam rahim), (38) kemudian (mani itu) menjadi sesuatu 
yang melekat, lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, (39) 
lalu Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan. 
(40) Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati? 


K osakata: 
1. At-Tartg? (AA! (al-Qiy2mah/75: 26) 


At-Tar293 merupakan bentuk jamak dari kata targuwah, yang artinya 
lubang yang terdapat di kerongkongan untuk pernapasan dan saluran 
makanan. Pada ayat ini, kata ini dikaitkan dengan fenomena yang dialami 
manusia ketika roh dicabut dan dipisahkan dari raganya. Dalam proses 
pencabutan itu, roh merambat naik dari kaki ke atas, dan fase akhir dari 
kehidupan seseorang ditandai dengan sampainya roh ke tar49? tersebut. Pada 
saat seperti ini, seseorang yang mengalaminya disebut sedang berada dalam 
keadaan sakaratulmaut, dan pernapasannya akan terdengar bergetar, yang 
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dalam bahasa Arab disebut yugargir. Inilah batas akhir dari diterimanya 
tobat seseorang. 


2. Sudin (sX- (al-Qiy4mah/75: 36) 


Sudt maknanya adalah diremehkan atau disia-siakan. Ayat ini 
mengisyaratkan bahwa manusia itu tidak akan diremehkan atau disia-siakan. 
Makna yang demikian memberikan pemahaman bahwa manusia itu 
merupakan makhluk istimewa dan bukan sesuatu yang diremehkan di sisi 
Allah. Manusia adalah makhluk terhormat yang tidak akan dibiarkan begitu 
saja. Pemahaman demikian membawa pada kesimpulan bahwa tujuan 
penciptaan manusia itu adalah sedemikian pentingnya, sehingga mereka 
mendapatkan segala kasih sayang dan perhatian utama dari Allah. Selain itu, 
demi menjaga keseimbangan dalam prilaku dan perbuatan, manusia yang 
bukan makhluk remeh itu akan dibangkitkan kelak setelah kematiannya. 
Tujuan penciptaan manusia adalah sebagai khalifah dan sekaligus untuk 
beribadah kepada Allah. Ini adalah tujuan yang mulia, karena mengemban 
misi dari-Nya untuk mengelola bumi. Seandainya manusia diciptakan tanpa 
tujuan, maka penciptaan dan kejadiannya tentu tidak perlu dengan proses 
yang rumit dan berfase-fase. Tuhan tentu tidak melakukan semua ini dengan 
sia-sia. Oleh karena itulah, manusia bukan makhluk yang akan diremehkan 
atau disia-siakan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, diterangkan dua golongan manusia di akhirat: 
orang mukmin yang berwajah cerah dan orang kafir yang berwajah muram 
karena takut kepada azab Allah. Pada ayat-ayat berikut ini, diterangkan 
bahwa orang kafir ketika sakratulmaut baru sadar akan berpisah dengan 
dunia dan digiring menghadap Allah. 


Tafsir 

(26) Dalam ayat ini, Allah menyerukan manusia supaya sekali-kali tidak 
melupakan akhirat. A pabila napas seseorang telah sampai ke kerongkongan 
maka pertobatan tidak ada lagi gunanya. Jangan sekali-kali terpengaruh 
dengan kehidupan duniawi dan ingatlah bahwa pada waktunya, jiwa manusia 
akan dicabut oleh malaikat maut. Bila nyawa bercerai dengan tubuh, maka 
hubungan manusia dengan segala apa yang dimilikinya terputus dan ia akan 
menghadapi babak baru dari kehidupannya yang kekal dan abadi. Dalam 
ayat lain, Allah berfirman: 


(ORA AAN Opa SA 


Maka kalau begitu mengapa (tidak mencegah) ketika (nyawa) telah sampai 
di kerongkongan, dan kamu ketika itu melihat. (al-W 4gi'ah/56: 83-84) 
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(27) Ayat ini menggambarkan suasana orang yang dalam sakratulmaut 
ketika keluarganya bertanya-tanya, “Siapakah yang dapat menyembuhkan?" 
Secara umum, pada saat seseorang sedang sakratulmaut, kaum famili dan 
sanak keluarganya ditimpa oleh kegelisahan, “Siapa dan dokter mana 
gerangan yang dapat menyembuhkan dia dari sakitnya?" Artinya usaha- 
usaha pengobatan tetap dilakukan, namun orang harus yakin kalau memang 
sudah ajal, tidak seorang pun yang dapat menyelamatkannya dari ketentuan 
Allah itu. Semuanya tanpa pandang bulu, bahkan semua yang fana ini pasti 
akan hancur. Hanya Allah sendiri yang tidak hancur. 

Menurut Ibnu ‘A bbzs, ayat ini berarti “siapakah gerangan yang mencabut 
nyawanya, apakah malaikat azab atau malaikat rahmat”. Pokoknya terjadi 
saling bertanya, apakah si mayat berbahagia atau celaka dengan 
kematiannya. Manusia memang tidak mengetahui sebelum kedatangan 
malaikat maut apakah ia akan selamat atau celaka. 

(28-29) Ayat-ayat ini menggambarkan bahwa orang yang sedang 
menghadapi sakratulmaut itu yakin bahwa itulah saat perpisahan dengan 
dunia. Dalam bahasa lain dapat dikatakan bahwa di saat kematian datang, 
seseorang baru merasa yakin bahwa telah tiba saatnya berpisah buat selama- 
lamanya dengan dunia, harta, keluarga, dan sanak famili. 

Allah sengaja menyebutkan kata-kata $anna (yang sebenarnya berarti 
menyangka) karena pada saat jiwa akan melayang itu pun, dia masih sangat 
ingin hidup lagi disebabkan kecintaannya yang berlebihan terhadap 
kehidupan yang fana ini. Manusia belum begitu yakin akan kematiannya 
sendiri. 

Pernyataan ayat ini yang menyebutkan “betis kirinya telah bertaut dengan 
betis kanan” mengandung arti bahwa dia sudah tidak dapat menggerakkan 
kedua betisnya (kaki)nya. Bahkan ia juga tidak lagi dapat menggerakkan 
batang tubuhnya karena organ dan jaringan tubuh telah berhenti bekerja. 

Kata-kata iltafft (bertaut) diartikan Ibnu “Abbis dengan bertautnya di 
saat kematian itu antara beratnya meninggalkan dunia ini dengan ketakutan 
yang luar biasa menghadapi akhirat. Bertautlah bala dengan bala, dan 
disitulah letaknya siksaan sakratulmaut yang hanya dapat dirasakan oleh 
yang bersangkutan. 

(30) Ayat ini menegaskan bahwa pada hari itu manusia dihalau kepada 
Tuhannya, yakni dikembalikan apakah dia akan ditempatkan di neraka atau 
di dalam surga. 

Menurut Ibnu “Abbas, ayat ini merupakan pemberitaan tentang orang 
kafir yang tidak diterima di sisi Allah, roh yang dahulu tidak pernah mau 
beriman dan hanya berbuat menurut apa yang disukainya. Pengertian ayat ini 
dikaitkan dengan ayat lain: 
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Š > 
A oA SLAAND NP EN EA AA ANA 
LANSIA AK AA UII, pose pula, 
2.2 31 218 IS War y GTASA stt Iar rA 2 OA UN 
KAN GIA EOE S a 
.. dot 
Oey 
Dan Dialah Penguasa mutlak atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya 
kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila kematian datang 
kepada salah seorang di antara kamu, malaikat-malaikat Kami mencabut 
nyawanya, dan mereka tidak melalaikan tugasnya. Kemudian mereka (hamba- 
hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, penguasa mereka yang 


sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu) ada pada-Nya. 
Dan Dialah pembuat perhitungan yang paling cepat. (al-A n' 4m/6: 61-62) 


(31-32) Ayat-ayat ini menerangkan bahwa orang kafir itu tidak mau 
membenarkan rasul, dan berpaling dari kebenaran serta tidak mau 
mengerjakan salat. Ia selalu mendustakan Rasulullah dan Al-Qur'an, dan 
tidak mau mengesakan Allah. Ia tetap menyekutukan-Nya dan meyakini 
bahwa Tuhan itu berbilang. Ia juga tidak mau mengerjakan kewajiban- 
kewajiban yang dibebankan kepadanya, dan selalu menentang dan berpaling 
dari perintah Tuhan, serta terpengaruh oleh kesenangan duniawi. 

(33) Ayat ini selanjutnya menjelaskan bahwa orang kafir itu tidak hanya 
menantang dan tidak mau patuh kepada Allah, bahkan dia mendatangi 
keluarga dan sanak familinya untuk menceritakan segala sikapnya itu dengan 
sombong dan angkuh. 

Orang-orang yang mengingkari Allah selalu bersikap mendustakan 
kebenaran Ilahi dengan hatinya, serta berbuat dan bertindak sehari-hari 
dengan sikap itu. Lebih dari itu, dia merasa bangga dan sombong terhadap 
apa yang dikerjakannya. Tidak sedikit pun kebaikan menurut pandangan 
Allah yang melekat pada diri orang itu, lahiriah maupun batiniah. 

(34) Ayat ini menegaskan bahwa dengan nada mengancam, Allah 
mengingatkan orang kafir akan kedatangan kecelakaan baginya. Ucapan ini 
berarti suatu ancaman dan peringatan keras. Merekalah yang paling patut 
dan pantas menerima siksaan. Orang Arab mengucapkan kalimat itu kepada 
seseorang yang mengerjakan perbuatan tercela. 

(35) Ancaman ini diulang sekali lagi untuk memperkuatnya, 
“Kecelakaanlah bagi orang kafir dan kecelakaan baginya.” Diriwayatkan 
oleh ahli-ahli tafsir dari Qatżdah bahwa pada suatu hari Rasulullah saw 
memegang erat-erat lengan Abu Jahal sambil menghardik musuh Allah itu, 
“Celaka engkau hai Abu Jahal, celaka engkau!” A bu Jahal menjawab dengan 
sombong, “M uhammad, engkau mengancamku? Demi Allah, tak sanggup 
engkau berbuat sesuatu terhadapku, bahkan Tuhan yang engkau sembah juga 
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tidak! Demi Allah, saya ini lebih perkasa dari segala orang yang berjalan 
antara bukit ini, dari segala penduduk Mekah." Tetapi di hari pertempuran 
Badar, Allah membinasakan Abu Jahal dengan kematian yang buruk sekali. 
Ketika berita tewasnya Abu Jahal disampaikan kepada Rasulullah, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya setiap umat itu ada Fir'aunnya (ada orang yang 
paling sombong), maka Fir'aun dari umat ini adalah A bu J ahal.” 

Sa'3d bin Jubair bertanya kepada Ibnu 'Abb:s tentang perkataan “aul+ 
lakafa ault' ini, apakah sesuatu yang diucapkan Nabi ini berasal dari dirinya 
atau memang Allah yang menyuruhnya? Ibnu “Abbas menjawab, “Benar 
beliau yang mengucapkannya, kemudian Allah menurunkan wahyu sama 
dengan ucapan beliau itu.” Kutukan Allah ini berlaku bagi orang yang 
berwatak seperti A bu J ahal yang akan muncul pada setiap masa. 

(36) Ayat ini mengemukakan dalil tentang kebenaran hari kebangkitan 
dengan menggunakan kalimat pertanyaan, yaitu apakah manusia dijadikan 
percuma begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)? Apakah manusia 
diciptakan kemudian dibiarkan hidup seenaknya, tanpa ada perintah dan 
larangan dari Allah yang harus ditaatinya? Apakah setelah ia mati, Allah 
tidak meminta pertanggungjawaban hidupnya, di alam kubur dan di Padang 
M ahsyar kelak? 

Allah berfirman: 


sd bapak EE > -— »A RA No sar 
Pn STA ga Ag 


Sungguh, hari Kiamat itu akan datang, Aku merahasiakan (waktunya) agar 
setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang telah dia usahakan. (° 41420: 
15) 


Firman Allah lainnya: 


» 


2 en AA Ita oSI ea ABI NE LI LN NA OT TA 
B3 BA KASI ES SUREN CNG, 


Pipa 
ay 


Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. (t 40/38: 27) 


Dalil yang terdapat di balik pengertian ayat ini adalah meyakinkan 
kepada manusia yang ragu tentang adanya hari kebangkitan, dan menolak 
atau membantah dengan keras orang yang mengingkarinya, baik karena 
kecerobohan, sikap keras kepala, atau hanya karena ingin mempermainkan 
ayat-ayat suci. 
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(37-39) Dalam ayat-ayat ini, Allah mengingatkan kembali tentang asal 
mula penciptaan manusia, yaitu ia diciptakan dari setetes air mani yang 
ditumpahkan (ke dalam rahim). Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, 
lalu Allah menciptakan, dan menyempurnakannya. Allah juga menjadikan 
dari padanya sepasang laki-laki dan perempuan. 

Ayat ini mengingatkan manusia yang ingkar bagaimana air mani itu 
diciptakan Allah menjadi daging yang dengannya manusia diciptakan 
dengan sempurna melalui proses kehamilan. Adalah hal yang mudah juga 
bagi Allah menghidupkan manusia, kemudian mematikan dan menghidup- 
kannya kembali. 

Sperma laki-laki dan sel telur perempuan bercampur menjadi satu 
sehingga tercipta manusia yang sempurna, lengkap dengan penglihatan dan 
pendengaran, baik dari jenis laki-laki maupun perempuan. Maka apakah 
manusia tidak pernah memikirkan bahwa sang Pencipta dari segala proses 
kejadian itu mampu pula menghancurkan dunia ini kemudian menciptakan 
hari Kiamat serta manusia yang telah mati dibangkitkan hidup kembali? 

Ini suatu penegasan bagi manusia yang mau berpikir andaikata masih 
ragu-ragu tentang kekuasaan Allah untuk menghidupkan kembali manusia 
yang telah mati. 

(40) Ayat ini merupakan jawaban dari semua itu, bahwa bukankah Allah 
yang berbuat demikian, berkuasa pula menghidupkan orang yang telah mati? 
Maksud pernyataan ini adalah apakah Zat yang menciptakan makhluk yang 
sempurna dari setetes air mani itu tidak sanggup mengembalikan orang yang 
sudah meninggal? Justru yang demikian itu lebih mudah bagi-Nya. 
Begitulah Allah menegaskan dalam firman-Nya: 


Den IS CA aa oat UN D asi Pantat ay. Kn, 
SENI JET Sasa AN 
SC ya KP NE 
PNG ANA ANN yA 
Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan 
itu lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang M ahatinggi di langit dan 
di bumi. Dan Dialah Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. (ar-R um/30: 27) 


Dalam beberapa hadis disebutkan bahwa bila selesai membaca surah ini, 
Rasulullah saw berdoa: 


Su ua Saga 
Sep gf AA wr eU i JG 
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Sesungguhnya Rasulullah saw selepas membaca Surah al-Qiy+mah, 
memanjatkan doa, “SubY#naka Allahumma wa balt' (M aha Suci Engkau ya 
Allah dan Engkaulah yang M ahakuasa). (Riwayat Ibnu M ardawaih dari A bu 
Hurairah) 


Demikian pula bila selesai membaca Surah at-T?n, beliau berdoa: 
Ho Nan AT anta Spa BUG r sei Non Tian EL SPS KAB TAP SA Di na AG 
WA dl EU ORI Aa dl Al Jo, JU 
Et 025 -o0 5, - o 2 P T2 pa “2 á 2 DA -0 PE Zo £ A - 0.5 
(3 133 LESENA CESET k) a (as i à SN) 
SAB (SAI AR T bat a ea 


Pa 


(u Ea) a (on daa BA A 
ay SU Ae daya pa oa AN lg Kala lg ola yig aai TT 
(ema di 


Rasulullah bersabda: Siapa saja yang membaca Surah at-T?n sampai selesai, 
hendaklah ia berdoa, “Baltwa'ana 'alt MHikum minasy-sythid?n” (Y a , saya 
bersaksi atas hal tersebut). Dan siapa yang membaca Surah al-Qiy4mah 
sampai akhir, hendaklah ia berdoa, “Balt' (ya, Engkaulah yang M ahakuasa). 
Dan siapa yang membaca Surah al-M ursal hingga akhir, hendaklah ia 
berdoa, “Amannz bill4hi” (kami beriman kepada Allah). (Riwayat A mad, 
Abu Dawud, at-TirmiG, ibnu al-Mun@r, Ibnu Mardawaih, al-B aihag?, dan 
disahihkan oleh al-! #kim dari A bu Hurairah) 


Doa-doa di atas dibaca Rasulullah setelah membaca ayat-ayat seperti ini 
ketika di luar salat. Sedangkan ketika dalam salat, beliau tidak 
melakukannya dan tidak terdapat keterangan atau dalil tentang hal itu. 


Kesimpulan 

1. Kematian adalah saat berpisahnya manusia dengan kesenangan duniawi 
dan merupakan awal dari menempuh babak baru kehidupan akhirat yang 
kekal dan abadi. 

2. Orang yang tidak membenarkan Al-Qur'an dan Rasulullah, serta tidak 
mengerjakan salat, malah bersikap congkak dan mendustakan ajaran 
agama, pasti celaka dan dikutuk oleh Allah. 

3. Manusia diciptakan tidak sia-sia begitu saja, melainkan harus 
bertanggung jawab kepada Allah tentang kehidupan yang telah 
dijalankannya. 
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4. Untuk meyakinkan diri bahwa Kiamat dan hari kebangkitan itu pasti 
datang, manusia hendaklah memikirkan kembali tentang awal mula 
kejadiannya. 


PENUTUP 


Secara ringkas, pokok-pokok isi Surah al-Giyimah dapat disebutkan 
sebagai berikut: 

1. Allah memastikan kedatangan hari Kiamat itu, disertai gambaran sekitar 
huru-hara yang terjadi pada saat itu. 

2. Surah ini menyebutkan sebagian dari jaminan Allah terhadap kemurnian 
Al-Our'an, yakni ayat-ayat-Nya terpelihara dengan baik dalam dada 
Nabi Muhammad, sehingga beliau tidak lupa sedikit pun tentang urutan 
pembacaannya. 

3. Celaan Allah kepada orang-orang musyrik karena telah mencintai dunia 
dan meninggalkan akhirat. 

4. Keadaan manusia di waktu sakratulmaut. 

5. Allah menciptakan manusia dari setetes air mani yang hina, dan sanggup 
menghidupkan kembali manusia yang telah mati. 
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SURAH AL-INSAN 
PENGANTAR 


Surah al-Instn terdiri dari 31 ayat, termasuk kelompok surah 
M adaniyyah, diturunkan sesudah Surah al-R a¥m+n. 

Nama al-Insin (manusia) diambil dari perkataan al-instn yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. 

Surah ini dinamai Surah ad-Dahr (masa) dan “Hal att', yang kedua- 
duanya diambil dari perkataan yang terdapat pada ayat pertama. Dinamakan 
pula Surah Amsy (yang bercampur) yang diambil dari perkataan yang 
terdapat pada ayat kedua. 

Dalam hadis riwayat Muslim disebutkan bahwa Ibnu “Abbas 
menceritakan, di antara kebiasaan Rasulullah saw adalah membaca Surah 
as-Sajdah dan Hal at#'ala insini pada salat Subuh pada hari Jumat. 


Pokok-pokok Isinya: 
Kandungan surah ini meliputi: 

1. Penciptaan manusia dari nutfah (sperma) laki-laki dan sel telur 
perempuan. 

2. Petunjuk-petunjuk untuk mencapai kehidupan yang sempurna dengan 
menempuh jalan yang lurus. 

3. Sifat-sifat orang baik (al-abr#r), yakni: memberi makan orang miskin, 
anak yatim, dan orang yang ditawan semata-mata karena Allah, takut 
kepada hari Kiamat, mengerjakan salat Tahajud, dan sabar dalam 
menjalankan hukum-hukum A Ilah. 

4. Ganjaran bagi orang yang mengikuti petunjuk dan ancaman terhadap 
orang yang mengingkarinya. 


HUBUNGAN SURAH AL-9IYAMAH 
DENGAN SURAH AL-INSAN 


1. Surah al-Giy4mah diakhiri dengan peringatan kepada manusia akan asal 
kejadiannya, sedang Surah al-Insin dimulai pula dengan peringatan 
tersebut serta memberinya petunjuk ke jalan yang membawa manusia 
kepada kesempurnaan. 

2. Kedua surah ini sama-sama mencela orang-orang yang lebih mencintai 
dunia dan meninggalkan akhirat. 

3. Surah al-Qiy4mah menerangkan huru-hara pada hari Kiamat dan azab 
yang dialami orang-orang kafir, sedang surah al-Insin menerangkan 
keadaan yang dialami orang-orang yang bertakwa dan berbakti di akhirat 
dan di dalam surga nanti. 
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SURAH AL-INSAN 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KEHIDUPAN MANUSIA MENUJU KESEMPURNAAN 


Terjemah 

(1) Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa, yang 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? (2) Sungguh, K ami 
telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami 
hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan 
dia mendengar dan melihat. (3) Sungguh, Kami telah menunjukkan 
kepadanya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kufur. 


Kosakata: 
1. Al-Insan ON! (al-Ins4n/76: 1) 


Kata al-insin terambil dari akar kata nasiya-yanst yang artinya lupa, atau 
dari kata anisa-ya'nasu yang artinya lembut atau tenang. Keduanya 
merupakan di antara ciri-ciri yang ada pada manusia. Dengan demikian, 
manusia itu memiliki sifat lupa, yaitu lupa pada sesuatu yang telah dilakukan 
atau yang berkaitan dengan dirinya, dan dapat juga berarti senang melupakan 
kesalahan-kesalahan orang lain pada dirinya. Dari makna tenang meng- 
isyaratkan bahwa manusia akan selalu berada dalam keadaan tenang bila 
bertemu dengan sesama, lebih-lebih bila ia berada di tempat yang dirasa 
asing. 

Kata al-insin bila disebut dalam bentuk ma'rifah (definitif) menunjuk 
kepada seluruh jenis manusia tanpa terkecuali, baik yang mukmin maupun 
kafir. Pada ayat ini, kata tersebut juga ditujukan kepada semua manusia, 
artinya bahwa semua manusia itu diawali oleh ketiadaan sampai pada 
akhirnya terwujud. K etika manusia belum terwujud, waktu ternyata telah ada 
lebih dulu. Ayat ini mengisyaratkan bahwa manusia mestinya tidak bersikap 
sombong dan angkuh, karena ia merupakan sesuatu yang tiada sebelumnya 
dan nantinya akan menjadi tiada lagi karena kematian. 
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2. Amsyä g% (al-Ins2n/76: 2) 


Kata amsy4 merupakan bentuk jamak dari masyaj yang berasal dari kata 
kerja masyaja-yamsyuju yang artinya bercampur. Pada ayat ini, kata tersebut 
merupakan sifat dari nu fah (sperma). Dengan demikian, nufah amsy4 
diartikan sebagai sperma yang telah bercampur, yaitu bercampur dengan 
indung telur wanita (ovum). Keduanya, nufah dan ovum, memiliki peran 
yang sama dalam pembentukan benih yang masuk ke dalam rahim wanita. 
Sepintas kedua kata pada ayat ini, nu fah dan amsy4j, terlihat tidak sejalan 
dengan kaidah bahasa, karena nu fah berbentuk tunggal, dan amsy4 dalam 
bentuk jamak. Sedang dalam kaidah bahasa ditetapkan bahwa sifat (adjektif) 
mesti mengikuti objek yang disifati. Nufah berbentuk tunggal, maka 
sifatnya juga mesti tunggal, yaitu masyaj dan bukan amsy4j. Pakar bahasa 
menyatakan bahwa bila sifat dari sesuatu yang tunggal dalam bentuk jamak, 
maka hal itu mengisyaratkan bahwa sifat tersebut mencakup seluruh bagian- 
bagian kecil dari yang disifati. Dalam kaitan dengan nufah, maka sifat 
amsy4j (bercampur) bukan hanya bercampurnya dua hal, sperma dan ovum 
saja, sehingga menyatu, tetapi percampuran itu mencakup semua bagian 
yang terkecil dari nu fah, sehingga terlihat sedemikian mantap dan kukuh. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Qiytmah diterangkan bahwa Allah berkuasa 
menghidupkan orang yang telah mati. Pada awal Surah al-Insmn ini 
diterangkan bahwa Allah berkuasa menciptakan manusia dari tidak ada 
menjadi ada. 


Tafsir 

(1) Ayat pertama ini menegaskan tentang proses kejadian manusia dari 
tidak ada menjadi ada, pada saat manusia belum berwujud sama sekali. 
Disebutkan bahwa manusia berasal dari tanah yang tidak dikenal dan tidak 
disebut-sebut sebelumnya. Apa dan bagaimana jenis tanah itu tidak dikenal 
sama sekali. Kemudian Allah meniupkan roh kepadanya, sehingga jadilah 
dia makhluk yang bernyawa. 

Ayat di atas dapat diinterpretasikan sebagai salah satu bagian yang 
menceritakan evolusi manusia. Uraian sepenuhnya mengenai hal ini dapat 
dilihat di bawah ini. 

Pada abad-19, Charles Darwin mengemukakan teori bahwa jenis manusia 
ada di muka bumi melalui suatu proses panjang evolusi. Mereka tidak 
langsung ada sebagaimana dinyatakan pada banyak kitab suci. Dia 
menyatakan bahwa waktu yang diperlukan untuk proses evolusi, yang 
berujung pada terbentuknya manusia, kemungkinan besar memerlukan 
waktu jutaan tahun. Hal kedua yang dikemukakan oleh teori Darwin adalah 
bahwa manusia berkembang dari binatang. 
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Pada permulaan adanya kehidupan, demikian dinyatakan oleh teori ini, 
bentuk kehidupan yang ada adalah binatang-binatang tingkat rendah. Dengan 
berjalannya waktu, muncul binatang-binatang tingkat tinggi dan berukuran 
lebih besar. Dengan tidak sengaja, dari salah satu binatang berkembang 
menjadi manusia. Hal demikian ini dibuktikannya dengan adanya sederet 
bukti dari tengkorak hewan yang secara runut mengarah ke tengkorak 
manusia saat ini. Bukti lain juga dikemukakan dari perkembangan bentuk 
embrio. Dalam perkembangannya, embrio manusia berubah-ubah bentuk. 
Dimulai dari mirip bentuk embrio ikan, kelinci, dan jenis binatang lainnya, 
dan berakhir berbentuk manusia. Dari temuan terakhir ini, kemudian 
disimpulkan bahwa evolusi panjang manusia berasal dari bintang tingkat 
rendah. 

Point kedua dari teori Darwin adalah bahwa manusia dan kera datang dari 
satu moyang yang sudah punah saat ini. M oyang yang punah ini disebutnya 
sebagai “missing link”, rantai yang hilang. Haekel, seorang peneliti setelah 
masa Darwin, berpendapat bahwa binatang yang menjadi “missing link” 
adalah yang disebut Lypotilu. Apabila binatang ini atau sisa-sisa dari 
binatang ini dapat ditemukan, maka teka-teki mengenai evolusi manusia 
dapat dijelaskan dengan lebih baik. Para pemikir yang mempercayai teori ini 
menganggap bahwa gorila dan simpanse ada pada jalur evolusi manusia. 
Peneliti lain yang bernama Huxley mempunyai pemikiran yang sedikit 
berbeda. la menyimpulkan bahwa garis manusia dapat saja terjadi jauh 
sebelum munculnya jenis-jenis kera. Jadi, manusia dan kera tidak pernah 
berhubungan. 

Penelitian yang lebih kemudian yang dilakukan oleh Prof. J ones dan Prof. 
Osborne, cenderung untuk menyimpulkan bahwa walaupun manusia ada 
melalui proses evolusi, namun prosesnya sudah terpisah dari binatang 
lainnya di masa yang lebih jauh. Dan dari saat itu, manusia berevolusi pada 
garisnya sendiri, tanpa bercampur dengan evolusi binatang lainnya. Dengan 
kata lain, manusia bukanlah cabang dari binatang lain, katakanlah kera, 
sebagaimana dipercaya oleh Darwin. 

Para ahli arkeologi dan antropologi menemukan bahwa peradaban 
manusia terjadi melalui jalur yang terbagi secara jelas. Pada zaman batu, 
manusia pertama kali melangkah masuk ke daerah budaya dan kemasyara- 
katan. Sejak masa itu, manusia melakukan evolusi dalam mempertahankan 
hidup sebagai “binatang yang lemah”. Karena tidak memiliki kekuatan, 
cakar, dan taring yang kuat sebagaimana binatang lain, manusia mengguna- 
kan batu sebagai alat mempertahankan diri dan kegunaan lainnya. Kemudian 
datang zaman perunggu, dimana manusia mulai menggunakan bahan metal 
untuk membuat peralatan. Zaman ini diikuti oleh zaman besi. Dari berbagai 
situs yang ditemukan para arkeologi disimpulkan bahwa berbagai zaman dari 
kehidupan manusia dilakukan dengan perubahan budaya dari satu masa ke 
masa lainnya. 
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Di dalam Al-Qur'an, ada satu ayat yang berkaitan erat dengan penciptaan 
manusia yang bertahap, yaitu: 


2,7 9Y aro LG aa Ppt AAA TN ey ani ea 
CAN GE GAN (G DEA 383 (D a 
Keisha BUTA sn PTN Ne 
Pena NA 
PEA E AE E O 212 sh Pa ARA (ar dea KU 
SISTA AN INA OGAN 
(2 PAN DA KLH ga y Z 
ME JL 
M engapa kamu tidak takut akan kebesaran Allah? Dan sungguh, Dia telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan (kejadian). Tidakkah kamu 
memperhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit berlapis- 
lapis? Dan di sana Dia menciptakan bulan yang bercahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita (yang cemerlang)? Dan Allah menumbuhkan kamu 
dari tanah, tumbuh (berangsur-angsur), kemudian Dia akan mengembalikan 
kamu ke dalamnya (tanah) dan mengeluarkan kamu (pada hari Kiamat) 
dengan pasti. Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, agar 
kamu dapat pergi kian kemari di jalan-jalan yang luas. (N uh/71: 13-20) 

Ayat di atas mencela manusia yang masih meragukan bahwa penciptaan 
tidak dilakukan berdasarkan perencanaan yang baik. Diperlihatkan bagai- 
mana semuanya dilakukan melalui fase-fase atau masa-masa, yang teratur 
dan didasarkan pada perencanaan yang bijak. Penciptaan dilakukan bukan 
tanpa tujuan, dan mengarah pada kesempurnaan. 

Ternyata hukum evolusi yang dikembangkan para peneliti di Eropa telah 
dijelaskan secara sangat rinci oleh Al-Qur'an pada 1400 tahun sebelumnya. 
Dijelaskan oleh Al-Qur'an bahwa manusia tidak diciptakan secara mendadak 
dan dalam bentuk dan rupa sebagaimana kita saat ini. Allah tidak membuat 
model dari tanah liat dan “meniupkan” kehidupan ke dalamnya untuk 
menjadi manusia pertama di muka bumi. Manusia mencapai tahap seperti 
saat ini setelah melalui proses beberapa masa perubahan. 

Hal kedua yang diungkapkan Al-Qur'an dalam kaitan penciptaan manusia 


adalah dari kondisi ketiadaan. Suatu subjek yang bertolak belakang dengan 
penjelasan sebelumnya. 


fa Z 2r, Aint 81297 AI TAN IA AA 
Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah 


menciptakannya dahulu, padahal (sebelumnya) dia belum berwujud sama 
sekali? (Maryam/19: 67) 
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Ayat di atas menunjuk pada ciptaan pertama dari jenis manusia. Sangat 
berbeda dengan apa yang terjadi sekarang. Reproduksi manusia pada saat ini 
terjadi dengan bibit yang diproduksi dari organ laki-laki dan perempuan. 

Harus diperhatikan secara cermat bahwa dalam ayat tersebut, ada 
pernyataan bahwa sesuatu ada dari bukan sesuatu. A yat tersebut menyatakan 
bahwa sebelum tahapan dimana material dan benda lain menjadi benda 
hidup, ada satu tahapan lain dimana tidak ada eksistensi apa pun. Kita dapat 
menyatakan bahwa kursi dibuat dari kayu; atau rantai dibuat dari besi. Di 
sini kita memiliki material yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 
membuat barang tertentu. M ereka yang tidak mempercayai agama seringkali 
menyatakan ayat di atas sebagai dongeng saja. A kan tetapi, ayat di atas tidak 
menyatakan hal yang demikian. Arti ayat di atas jelas memberitahukan 
bahwa sebelum adanya penciptaan, tidak ada apa-apa di alam semesta. 
Setelah ada penciptaan alam semesta, menyusul kemudian penciptaan- 
penciptaan lainnya, termasuk penciptaan manusia. 

Tahap kedua perkembangan manusia tampaknya terjadi pada saat 
manusia ada secara fisik, namun otak belum berkembang baik. Dengan 
demikian, posisinya masih sama atau lebih rendah dari binatang. Bukankah 
telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang ia ketika itu belum 
merupakan sesuatu yang dapat disebut (al-Ins4n/76: 1). 

Tahap ketiga evolusi manusia dicapai saat reproduksi antara manusia 
laki-laki dan perempuan mulai terjadi. Di dalam Al-Qur'an, Dinyatakan 
suatu masa dari evolusi manusia. K etika itu manusia mempunyai karakter 
binatang tingkat tinggi. Karakter ini adalah adanya perbedaan didasarkan 
pada seks, terbagi menjadi jantan dan betina. Pada masa ini, 
perkembangbiakan sudah melalui sperma yang dihasilkan manusia laki-laki. 
Keadaan demikian ini menjadikan manusia sudah memiliki ciri yang sama 
dengan binatang tingkat tinggi. Dua penggalan ayat di bawah ini 
a hal tersebut: 


SAKA Laa 


CE AA P3 LTE a a 


TS HET 


Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya 
Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya. M aka 
setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan yang ringan, dan 
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa 
berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhan mereka (seraya 
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berkata), “Jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami akan 
selalu bersyukur.” (al-A 'r4f/7: 189) 


Dan firman Allah: 


33 Gn, PDL 


on 142a ana bata ah v24 2 
Ca ba He Sa 30-13 Dodá EGA 5 HE 
TIS 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) 
dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak... . (an-Nis#/4: 1) 


Lebih lanjut Al-Qur'an memperlihatkan perkembangan manusia ke 
tingkat yang lebih lanjut, yaitu menggunakan nalarnya, demikian: 


gp rtz Syrer 3 LL P3 2 hore 5 
Pa Wen MALE NAS II 


Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat. (al-Ins4n/76: 2) 


Mulai dari masa ini, karena peran pentingnya di alam semesta, manusia 
mulai mempelajari alam. Untuk dapat mengelola dengan baik, manusia 
memerlukan penguasaan pengetahuan secara luas. Tahap keempat ini dicapai 
Saat otak manusia telah mencapai kesempurnaannya. Diciri dari perkem- 
bangan kecerdasan dan kepedulian terhadap lingkungan yang sangat cepat. 
Dengan kemampuannya dalam mendengarkan dan melihat, sebagaimana 
juga dapat dilakukan oleh binatang, manusia kemudian mulai melatih 
kecerdasannya sampai pada tingkat dapat melakukan penemuan-penemuan 
yang berguna untuk kehidupannya. Di sini manusia telah menempatkan 
dirinya jauh di atas binatang. Ia menjadi jenis binatang yang dapat bertahan 
hidup melalui kemampuan berpikir dan berbicara. 

Uraian evolusi manusia ini tidak dengan eksplisit disampaikan dalam 
Al-Qur'an. Mengapa? Karena kitab ini tidak dimaksudkan sebagai buku 
ilmiah. Al-Qur'an diciptakan untuk mengungkapkan kebenaran, dan 
meninggalkan beberapa gap atau rumpang yang akan diisi oleh kemajuan 
pengetahuan manusia. 

(2) Ayat ini menerangkan unsur-unsur penciptaan manusia, yaitu bahwa 
manusia diciptakan dari sperma (nu fah) laki-laki dan ovum perempuan yang 
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bercampur. Kedua unsur itu berasal dari sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan dan keluar secara berpancaran. Firman Allah: 


& w, 2 l2 >F Yr Lo, 
PAN 


Dia diciptakan dari air (mani) yang terpancar, yang keluar dari antara tulang 
punggung (sulbi) dan tulang dada. (a-” 4riq/86: 6-7) 


Perkataan amsy4# (bercampur) yang terdapat dalam ayat ini maksudnya 
ialah bercampurnya sperma laki-laki yang berwarna keputih-putihan dengan 
sel telur perempuan yang kekuning-kuningan. Campuran itulah yang 
menghasilkan segumpal darah (“alagah), kemudian segumpal daging 
(muxgah), lalu tulang belulang yang dibungkus dengan daging, dan 
seterusnya, sehingga setelah 9 bulan dalam rahim ibu lahirlah bayi yang 
sempurna. 

Maksud Allah menciptakan manusia adalah untuk mengujinya dengan 
perintah (taklif) dan larangan, dan untuk menjunjung tegaknya risalah Allah 
di atas bumi ini. Sebagai ujiannya, di antaranya adalah apakah mereka bisa 
bersyukur pada waktu senang dan gembira, dan sabar dan tabah ketika 
menghadapi musuh. 

Karena kelahiran manusia pada akhirnya bertujuan sebagai penjunjung 
amanat Allah, kepadanya dianugerahkan pendengaran dan penglihatan yang 
memungkinkannya menyimak dan menyaksikan kebesaran, kekuasaan, dan 
besarnya nikmat Allah. Manusia dianugerahi pendengaran dan akal pikiran 
adalah sebagai bukti tentang kekuasaan Allah. Penyebutan secara khusus 
pendengaran dan penglihatan dalam ayat ini bermakna bahwa keduanya 
adalah indra yang paling berfungsi mengamati ciptaan Allah untuk 
membawa manusia mentauhidkan-N ya. 

Dengan alat penglihatan dan pendengaran serta dilengkapi pula dengan 
pikiran (akal), tersedialah dua kemungkinan bagi manusia. Apakah ia 
cenderung kembali kepada sifat asalnya sebagai makhluk bumi sehingga ia 
sama dengan makhluk lainnya seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan, atau ia 
cenderung untuk menjadi makhluk yang Ilahiah, yang berpikir dan 
memperhatikan kebesaran-N ya? 

Setelah menjadi manusia yang sempurna indranya sehingga 
memungkinkan dia untuk memikul beban (taklif) dari Allah, maka 
diberikanlah kepadanya dua alternatif jalan hidup seperti disebutkan dalam 
ayat berikutnya. 

(3) Ayat ini menerangkan bahwa sesungguhnya Allah telah menunjukkan 
manusia ke jalan yang lurus. Di antara mereka ada yang bersyukur dan ada 
pula yang kafir. Dengan bimbingan wahyu-Nya yang disampaikan lewat 
Nabi Muhammad, manusia telah ditunjuki jalan yang lurus dan jalan yang 
sesat. Allah menunjukkan kepadanya kebaikan dan kejahatan. 
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Dari perkataan sab?l yang terdapat dalam ayat ini, tergambar keinginan 
Allah terhadap manusia yakni membimbing mereka kepada hidayah-N ya. 
Kata sab?l lebih tepat diartikan sebagai petunjuk daripada jalan. Hidayah itu 
berupa dalil-dalil keesaan Allah dan kenabian yang disebutkan dalam kitab 
suci. 

Sab (hidayah) itu dapat ditangkap dengan pendengaran, penglihatan, 
dan pikiran. Tuhan hendak menunjukkan kepada manusia bukti-bukti wujud- 
Nya melalui penglihatan terhadap diri mereka sendiri dan alam semesta, 
sehingga pikirannya merasa puas untuk mengimani-N ya. 

Akan tetapi, memang sudah merupakan kenyataan bahwa terhadap 
pemberian Allah itu, sebagian manusia ada yang bersyukur, tetapi ada pula 
yang ingkar (kafir). Tegasnya ada yang menjadi mukmin, dan ada pula yang 
kafir. Dengan sab?i itu pula manusia bebas menentukan pilihannya antara 
dua alternatif yang tersedia. Pada ayat lain disebutkan: 


& 
LP AL Ge ay 


z? bar GARA Aarra 
SANA 9 KELAS SAI EEA 


Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, M aha Pengampun. 
(al-M ulk/67: 2) 


Firman Allah: 


E Pata adi PE 12 ANAK Aca 
SEN TAG Kn aa 


Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami 
mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara 
kamu, dan akan Kami uji perihal kamu. (M ufyammad/47: 31) 


Bahwa manusia diciptakan atas fitrah dan hidayah-Nya terlebih dahulu, 
baru kemudian datang godaan untuk mengingkari Allah, disebutkan dalam 


suatu ayat: 
Lena 


... (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut 
(fitrah) itu. (ar-Rum/30: 30) 


JUZ 29 76. AL-INS2 N 471 


Dalam suatu hadis disebutkan: 


“ 
T o7 2 A0 7 


E A - e] P 
bG ois Bg SA a a Sa AN DE IG 


z ce 


oo Ye 0. & Ma aa De OA a SRA ALA Mad Ie u A Ata 
ag Se PM CM Ip any MU an Ml a ld oo 
T o- a aus 3 PN an pe KAN ank N eris San Oa 
PR Olesi RI) a Ip Ab dala Ona An Al Taman GA Ol, 

Sep dora Da 


Tiada seorang pun yang keluar (rumah), kecuali di tangannya ada dua 
bendera: bendera (yang satu) di tangan malaikat dan bendera (yang lain) di 
tangan setan. Jika seseorang keluar karena mengharapkan apa yang dicintai 
atau disenangi Allah, niscaya ia diikuti oleh malaikat dengan benderanya. Ia 
senantiasa berada di bawah bendera malaikat sampai ia kembali ke 
rumahnya. Dan jika seseorang keluar karena mencari apa yang dimurkai 
Allah, niscaya ia diikuti oleh setan dengan benderanya. Ia senantiasa berada 
di bawah bendera setan sampai ia kembali ke rumahnya. (Riwayat A mad 
dari A bu Hurairah) 


Kesimpulan 

1. Allah menerangkan tentang penciptaan manusia pertama (Adam) dan 
penciptaan anak cucunya. 

2. Allah menciptakan manusia untuk menguji mereka. Oleh karena itu, 
manusia dibekali dengan akal, pendengaran, dan penglihatan. 

3. Allah menyediakan dua jalan bagi manusia: jalan baik menuju surga dan 
jalan sesat menuju neraka. 
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BALASAN ALLAH KEPADA 
ORANG YANG BERBUAT BAIK 


3 é Ustat)? ANA ATAP APA At 

Ta Iu aan SAYO SS Baa SU 
1% PURARA KIE 4g Go 7698013 3 Piala Ag 
n pupu na AAA 
l onts DA loas MIEN pg 331 
BAD pa AI Esa ua Paya Aa 


a10 La 2 014 Naga 


4 APRIRE 
Ab Fan 3 ohie EA sat 


J WAEL AnS C fi an sly 


Dep AT S TOTA T 


Terjemah 

(4) Sungguh, Kami telah menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, 
belenggu, dan neraka yang menyala-nyala. (5) Sungguh, orang-orang yang 
berbuat kebajikan akan minum dari gelas (berisi minuman) yang 
campurannya adalah air kur, (6) (yaitu) mata air (dalam surga) yang 
diminum oleh hamba-hamba Allah dan mereka dapat memancarkannya 
dengan sebaik-baiknya. (7) M ereka memenuhi nazar dan takut akan suatu 
hari yang azabnya merata di mana-mana. (8) Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang 
ditawan, (9) (sambil berkata), “Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah karena mengharapkan keridaan Allah, kami tidak 
mengharap balasan dan terima kasih dari kamu. (10) Sungguh, kami takut 
akan (azab) Tuhan pada hari (ketika) orang-orang berwajah masam penuh 
kesulitan.” (11) M aka Allah melindungi mereka dari kesusahan hari itu, dan 
memberikan kepada mereka keceriaan dan kegembiraan. (12) Dan Dia 
memberi balasan kepada mereka karena kesabarannya (berupa) surga dan 
(pakaian) sutra. 


K osakata: 
1. K furan V8S (al-Ins2n/76: 5) 


K #fur adalah sejenis minyak (damar) yang diperoleh dari pohon tertentu 
(yaitu sejenis pohon gaharu) yang banyak terdapat di daratan Cina dan J awa 
(Asia Tenggara). Minyak ini baru dapat diambil dari pohonnya setelah 
pohon itu berumur sekitar 200 tahun. Warna minyak ini putih dan baunya 
harum. Pada ayat ini, yang dimaksud dengan kur adalah keharuman dan 
warnanya yang bening, dan bukan sebagaimana yang dilihat di dunia. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan k#fur pada ayat 
ini adalah nama dari salah satu mata air yang ada di surga. 
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2. @am'arran ÉS b5 (al-Ins2n/76: 10) 


Kata qamarir merupakan bentuk majdar dari kata kerja gam'ara- 
yugam'iru yang artinya berkumpul atau mengikat sesuatu dengan kuat. 
Seseorang yang mengerutkan dahinya bagaikan mengumpulkan atau 
mengikat kulit dahinya dengan kuat. Keadaan seperti ini mengisyaratkan 
bahwa ia sedang menghadapi suatu persoalan yang berat dan sulit, sehingga 
ia mesti berpikir keras untuk mencari jalan keluarnya. Dapat juga hal ini 
berkaitan dengan sesuatu yang tidak disenangi, sehingga ia perlu 
mengernyitkan dahi dalam meresponnya. Dari makna demikian, kata 
tersebut kemudian diartikan sebagai suasana yang sangat sulit. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyebutkan petunjuk-Nya kepada umat 
manusia sehingga mereka menemukan jalan kebaikan dan dapat 
membedakannya dengan jalan kejahatan. Disebutkan pula dua kelompok 
manusia, yakni yang bersyukur karena mendapat taufik serta hidayah, dan 
yang kafir karena sesat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
tentang balasan atau imbalan yang akan diperoleh masing-masing golongan 
itu. 


Tafsir 

(4) Ayat ini menerangkan bahwa sesungguhnya Allah telah menyediakan 
rantai, belenggu, dan neraka yang menyala-nyala bagi orang-orang kafir, 
yaitu orang yang mengingkari dan bahkan membantah, nikmat dan 
pemberian yang telah dianugerahkan kepadanya. Rantai dipakai untuk 
mengikat kaki mereka supaya tidak lari, sedang belenggu untuk merantai 
tangan dan leher yang diikat ke neraka. Neraka Sa'?r (yang menyala-nyala) 
seperti disebutkan dalam surah yang lalu adalah neraka yang nyalanya tidak 
dapat dibandingkan dengan jenis api mana pun di atas dunia ini. A pi di dunia 
hanya sepertujuh puluh dari api neraka. 

Ayat lain menyebutkan: 


gages PEN MEN age 18 MESISI 


Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret. 
(G #ir/40: 71) 


(5) Ayat ini menerangkan balasan Allah kepada orang yang berbuat 
kebajikan, yaitu berupa minuman dari gelas yang berisikan air yang 
campurannya adalah air kur, yaitu nama suatu mata air di surga yang 
warnanya putih, baunya sedap, dan rasanya enak. 
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(6) Mata air di dalam surga itu adalah sebagai minuman lezat bagi 
hamba-hamba A Ilah. M ereka pun dapat mengalirkannya dengan sesukanya. 

Jadi kafur itu berasal dari mata air yang airnya diminum oleh para hamba 
Allah yang mugarrab:n (yang dekat kepada-Nya). M ereka dapat mengalirkan 
air sungai itu menurut kehendak hati tanpa ada yang menghalangi. Mereka 
bebas menikmati air itu sepuas-puasnya. Air itu akan mengalir ke tempat- 
tempat yang mereka kehendaki, ke dalam kamar, mahligai, atau ke dalam 
kebun-kebun yang mereka inginkan. 

(7) Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya menyebutkan beberapa sifat 
orang-orang abr4 (berbuat kebaikan), yaitu: mereka menunaikan nazar dan 
takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. M enunaikan nazar 
adalah menepati suatu kewajiban yang datang dari pribadi sendiri dalam 
rangka menaati Allah. Berbeda dengan kewajiban syara (agama) yang 
datang dari Allah, maka nazar bersifat pembebanan yang timbul karena 
keinginan sendiri dengan niat mensyukuri nikmat Allah. Baik nazar maupun 
syarak, kedua-duanya hukumnya wajib dilaksanakan. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Imam M ik, al-Bukh#?, dan 
Muslim dari "Aisyah, Rasulullah saw bersabda: 


z z 
£ 


a op KE en e aE a a a A DAN Kena E 
(Lisle oe axli olg a egia ala aala gala Uy Gobel olgj) aar G 


Barang siapa yang bernazar menaati Allah, hendaklah ia menepati nazar itu, 
(tetapi) janganlah dipenuhi jika nazar itu untuk mendurhakai-Nya. (Riwayat 
al-Bukh4#r?, M Hik, Abu Dwud, at-TirmiG, an-Nast? dan Ibnu M Hah dari 
'Aisyah) 


Dalam beberapa hadis dijelaskan tentang ketentuan nazar, di antaranya 
adalah: 

1. Hadis riwayat al-B ukh-# dari “Aisyah di atas menjelaskan bahwa nazar 
yang bermaksud hendak menaati Allah wajib dipenuhi, sedangkan nazar 
dengan niat mendurhakai Allah tidak boleh dipenuhi. Demikian pula 
hadis-hadis riwayat at-Tirmi ©, A bu D #wud, dan an Nas. 

2. Rasulullah saw memerintahkan kepada Sa'ad bin Ubadah agar 
membayar puasa nazar yang pernah diucapkan oleh ibunya yang telah 
meninggal. Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukh#? dan Muslim dari 
Sa' ad bin Ubadah. 


Selain dari menyempurnakan janji, orang abr4r juga mau meninggalkan 
segala perbuatan terlarang (muYarramit) karena takut akan dahsyatnya siksa 
yang harus diterima di hari Kiamat akibat mengerjakannya. Sebab pada hari 
itu, segala kejahatan dan kedurhakaan yang pernah dikerjakan seseorang 
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disebarluaskan. Hanya orang-orang yang dikasihi Allah saja yang selamat 
dari keadaan yang mengerikan itu. 

(8) Disebutkan bahwa latar belakang turunnya ayat ke 8 ini berkaitan 
dengan seorang laki-laki Anjar bernama Abu Dahdah yang pada suatu hari 
mengerjakan puasa. Ketika waktu berbuka datang, berkunjunglah ke 
rumahnya satu orang miskin, seorang anak yatim, dan seorang tawanan. 
Ketiganya dijamu oleh Abu Dahdah dengan tiga potong roti. Untuk keluarga 
dan anak-anaknya akhirnya hanya tersedia sepotong roti padahal dia hendak 
berbuka puasa. Maka Allah menurunkan ayat ini. 

Riwayat lain mengatakan bahwa Ali bin Ab? ° Hib mendapat upah 
bekerja dengan seorang Y ahudi berupa sekarung gandum. Sepertiga gandum 
itu dimasak, ketika siap dihidangkan datanglah seorang miskin memintanya. 
Tanpa berpikir panjang, Ali langsung saja memberikannya. Kemudian 
dimasaknya sepertiga lagi. Setelah siap dimakan, datang pula seorang anak 
yatim meminta bubur gandum itu. Ali pun memberikannya. Kali ketiga sisa 
gandum itu dimasak semuanya, dan secara kebetulan datang pula seorang 
tawanan yang masih musyrik dan mohon dikasihani. Ali memberikan lagi 
sisa bubur gandum itu, sehingga untuk dia sendiri tidak ada lagi yang tersisa. 
Demikianlah untuk menghargai sikap sosial itulah Allah menurunkan ayat ke 
8 ini. 

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang abr4r memberikan makanan 
yang sangat diperlukan dan disukainya kepada orang miskin, anak yatim, 
dan orang yang ditawan. Memberikan makan dalam hal ini dapat pula berarti 
memberikan bantuan dan sokongan kepada orang yang memerlukan. 
Makanan disebutkan di sini karena merupakan kebutuhan pokok hidup 
seseorang. Boleh jadi pula memberikan makanan berarti berbuat baik kepada 
orang yang sangat membutuhkannya dengan cara dan bentuk apa pun. Boleh 
jadi pula yang dimaksud dengan memberikan makanan berarti pula berbuat 
baik kepada makhluk yang sangat memerlukannya dengan cara dan bentuk 
apa pun. Disebutkan secara khusus memberikan makanan karena itulah 
bentuk ihsan (kebaikan) yang paling tinggi nilainya. 

Bentuk ihsan lain yang juga tinggi nilainya disebutkan dalam ayat lain, 
yakni: 


PEN dica 2.2 LADA 
Oren (CEO sr >Z CAOS ON 


Dia mengatakan, “Aku telah menghabiskan harta yang banyak.” A pakah dia 
mengira bahwa tidak ada sesuatu pun yang melihatnya? Bukankah Kami 
telah menjadikan untuknya sepasang mata, lidah, dan sepasang bibir? Dan 
Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan kejahatan), 
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tetapi dia tidak menempuh jalan yang mendaki dan sukar? (al-B alad/90: 6- 
11) 


Dari ayat ini dapat diambil kesimpulan bahwa memberikan bantuan 
(pertolongan) diutamakan kepada orang yang kuat berusaha mencari 
keperluan hidupnya, namun penghasilannya tidak memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Miskin juga berarti orang yang tidak berharta sama 
sekali dan karena keadaan fisiknya tidak memungkinkan untuk berusaha 
mencari nafkah hidup. 

Adapun orang yang ditawan, selain berarti tawanan perang, dapat pula 
berarti orang yang sedang dipenjarakan (karena melanggar ketentuan syara 
atau berbuat kesalahan), atau budak yang belum dapat memerdekakan 
dirinya dan yang patut dibantu. Dengan demikian, bantuan berupa makanan 
kepada orang yang memerlukan tidak terbatas kepada orang Islam saja, 
tetapi juga non muslim. Yang perlu diingat oleh seseorang yang hendak 
beramal sosial seperti itu adalah keikhlasan dalam mengerjakannya tanpa 
pamrih. 

(9) Ayat ini menerangkan keikhlasan orang-orang abr4r yang menyatakan 
bahwa mereka memberikan makanan kepada orang miskin, anak yatim, dan 
tawanan hanya untuk mengharapkan keridaan Allah semata, tidak 
menghendaki balasan dan tidak pula mengharapkan ucapan terima kasih. 
Jadi, di saat hendak memulai usaha sosial itu hendaklah hati dan lidah 
berniat ikhlas karena Allah, tanpa dicampuri oleh perasaan lain yang ingin 
menerima balasan yang setimpal atau mengharapkan pujian dan sanjungan 
orang lain. 

(10) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang abr4 adalah 
orang yang mengerjakan segala perbuatan kebaikan seperti tersebut di atas 
karena takut pada azab Allah yang ditimpakan pada suatu hari yang penuh 
kesulitan. Mereka berbuat sosial membantu orang lain seperti memberi 
makanan dan lain-lain, adalah dengan harapan agar Tuhan mengasihi dan 
memelihara mereka dengan kasih sayang-Nya dari siksaan hari Kiamat pada 
saat manusia datang menemui Tuhan dengan wajah masam karena berbagai 
macam kesulitan dan ketakutan. 

(11) Dijelaskan juga bahwa sebagai balasan kepada orang-orang abrtr, 
Allah memelihara mereka dari kesusahan hari itu dan memberikan kepada 
mereka keceriaan wajah dan kegembiraan hati. Tampak pada wajah mereka 
kegembiraan yang berseri-seri sebagai tanda kepuasan hati karena anugerah 
Allah yang telah mereka terima. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


Opera peri Ss AANA AEA 


Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa dan gembira ria. 
(“A basa/80: 38-39) 
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(12) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah memberi mereka ganjaran 
karena kesabaran mereka dengan surga dan pakaian sutra. K arena kesabaran 
mereka dalam berbuat kebaikan, ketabahan menahan diri dari godaan nafsu, 
dan terkadang-kadang harus menahan lapar dan kurang pakaian (karena 
berbuat sosial dalam keadaan miskin), maka Allah membalasi yang 
demikian itu dengan kenikmatan surga dalam bentuk yang lain berupa 
pakaian yang terbuat dari sutra. A yat ini sama artinya dengan firman Allah: 


A roa Lir “id 27 27 #2 
ks AAAF JA Man Per i Koltis 
s 


(Mereka akan mendapat) surga 'Adn, mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka di dalamnya adalah sutra. (F +ir/35: 33) 


K esimpulan 

1. Orang kafir disiksa dalam neraka dalam keadaan diikat dan dibelenggu. 

2. Kenikmatan surga pada hari akhirat yang disediakan bagi orang-orang 
yang beriman yang mempunyai sifat-sifat menunaikan zakat, takut 
kepada hari akhirat, suka membantu orang lain (mengerjakan amal 
sosial), dan ikhlas tanpa pamrih. 

3. Perbuatan terpuji adalah tanpa pamrih dan hanya mengharapkan rida 
Allah. 
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KENIKMATAN YANG DIPEROLEH 
ORANG MUKMIN DALAM SURGA 
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(13) Di sana mereka duduk bersandar di atas dipan, di sana mereka tidak 
melihat (merasakan teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang berlebihan. 
(14) Dan naungan (pepohonan)nya dekat di atas mereka dan dimudahkan 
semudah-mudahnya untuk memetik (buah)nya. (15 Dan kepada mereka 
diedarkan bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening laksana 
kristal, (16) kristal yang jernih terbuat dari perak, mereka tentukan 
ukurannya yang sesuai (dengan kehendak mereka). (17) Dan di sana mereka 
diberi segelas minuman bercampur jahe. (18) (Yang didatangkan dari) 
sebuah mata air (di surga) yang dinamakan Salsab?l. (19) Dan mereka 
dikelilingi oleh para pemuda yang tetap muda. Apabila kamu melihatnya, 
akan kamu kira mereka, mutiara yang bertaburan. (20) Dan apabila engkau 
melihat (keadaan) di sana (surga), niscaya engkau akan melihat berbagai 
macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. (21) M ereka berpakaian sutra 
halus yang hijau dan sutra tebal dan memakai gelang terbuat dari perak, dan 
Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih (dan suci). (22) 
Inilah balasan untukmu, dan segala usahamu diterima dan diakui (A Ilah). 


K osakata: 
1. Zamharčran Ý; %5 (al-Ins4n/76: 13) 


Kata zamhar?*r terambil dari kata kerja izmaharra-yazmahirru, yang 
artinya dingin yang sangat menusuk. Dengan demikian, zamhar?*r maknanya 
suasana dingin yang sangat menusuk. Pada ayat ini, kata tersebut 
dipergunakan untuk menunjukkan keadaan di surga, yaitu yang tidak panas 
menyengat, karena matahari tidak ada, dan tidak pula dingin menusuk 
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tulang. Suasana surga adalah kenyamanan yang tidak panas dan tidak pula 
dingin. Dengan ungkapan lain dapat digambarkan bahwa keadaan surga itu 
selalu dalam suasana sejuk yang menimbulkan kenyamanan. 


2. Zanjab'lan KAH (al-Ins+n/76: 17) 


Zanjab?l artinya adalah jahe. Para ulama berpendapat bahwa jahe yang 
disebut pada ayat ini berbeda dari jahe yang dikenal di dunia. Jahe yang 
dimaksud adalah jahe khusus yang hanya ada di surga. Para ahli surga kelak 
akan disuguhi minuman yang dicampur dengan jahe, sehingga minuman itu 
terasa nikmat dan menyegarkan. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
zanjab?l ini merupakan sebuah mata air yang terdapat di surga yang dinamai 
atau yang sifatnya adalah salsab:! (yang mengalir di kerongkongan dengan 
mudah). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tentang balasan atau imbalan 
yang akan diperoleh kelompok manusia yang bersyukur karena mendapat 
taufik serta hidayah, dan yang kafir karena sesat. Pada ayat-ayat berikut ini, 
disebutkan beberapa hal tentang rumah dan tempat tinggal, gelas atau 
cangkir minuman yang serba mewah, serta pakaian dan perhiasan yang 
gemerlapan yang semuanya merupakan balasan terhadap amal kebaikan 
orang-orang beriman. 


Tafsir 

(13) Dalam ayat ini, Allah menerangkan keadaan ahli surga bahwa 
mereka duduk bertelekan di atas dipan. Mereka tidak merasakan teriknya 
matahari dan tidak pula dinginnya udara. Dipan-dipan dalam surga itu 
dikatakan tidak pernah ditimpa terik matahari, tidak disentuh oleh udara 
dingin yang menusuk sumsum tulang seperti halnya di dunia ini, akan tetapi 
di sana hanya ada satu iklim sejuk yang tak pernah berubah. Tidak ada yang 
merasakan panas maupun dingin. 

Tumbuhnya pohon yang sangat rindang dan menyejukkan itu melindungi 
orang-orang abr4r sehingga makin bertambahlah kenikmatan yang mereka 
peroleh. Demikian pula buah-buahan yang lezat cita rasanya, dan mudah 
dipetik. Mereka menikmati sambil berbaring duduk atau berdiri sesuka hati 
mereka. 

(15-16) Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan pula makanan dan 
minuman yang dihidangkan kepada mereka berbagai bentuk, bejana yang 
terbuat dari perak juga sejumlah gelas yang sangat bening laksana kaca yang 
berkilauan. Bejana dan gelas-gelas itu bening sekali seolah-olah kaca yang 
sangat indah dan tinggi sekali nilainya. 

Hadis riwayat Ibnu Ab? ! 4tim dari Ibnu 'Abb4s menerangkan sebagai 
berikut: 
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gio elas) Aa Ia BIS YI agia GI 3 ALA BB l 3 
(te ol oe ël 


Tidak ada sesuatu pun dalam surga, melainkan di dunia telah 
dianugerahkan Allah kepadamu sesuatu yang mirip dengan itu, kecuali 
botol-botol yang terbuat dari perak. (Riwayat Ibnu Ab?! #im dari Ibnu 
'Abbs3s). 


Dalam sebuah ayat lain disebutkan pula: 


A Ilas Se AA 


HE E LS jol ST Ber aa 
BAG e 


Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di 
dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang sedap 
(dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalamnya. (az-Zukhruf/43: 71) 


(17) Kemudian disebutkan jenis minuman yang dihidangkan di surga, 
yakni mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya jahe. 
Maksudnya penduduk surga disuguhi minuman yang terbuat dari zanjab:l, 
yakni sejenis tumbuhan yang lezat cita-rasanya dan tumbuh di daerah Timur 
Tengah dahulu kala. Biasanya zanjab'l digunakan untuk wangi-wangian dan 
orang-orang Arab menyukainya. Ada pula yang mengatakan nama dari Bait 
Ma'ruf. 

Menurut Ibnu 'Abb4s, minuman, makanan, mata air, buah-buahan, dan 
lain-lain dalam surga yang disebutkan Al-Qur'an, satu pun tidak ada 
tandingannya. Kesamaan hanya pada namanya, sedangkan rasanya jauh 
lebih lezat. 

(18) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa minuman ini didatangkan 
dari sebuah mata air surga yang dinamakan salsab?l. Mereka minum 
campuran zanjab'l yang berasal dari sebuah sungai yang bernama salsab?l. 
Perkataan ini sendiri dalam bahasa Arab berarti “minuman atau makanan 
yang lezat’ dan juga berarti ‘mata air yang mengalir’. Akan tetapi, mufasir 
Ibnul ‘ʻA rab? menegaskan, “A ku tidak mendengar satu perkataan pun seperti 
salsab3 ini melainkan di dalam Al-@ur'an saja." 

Dari keterangan di atas, kita hanya dapat menyimpulkan bahwa nama 
seperti salsab'l, zanjab'l, dan sebagainya diberikan keterangan sedemikian 
rupa yang tidak ada bandingannya dengan yang ada di dunia. Mengenai 
surga, kita telah yakin bahwa dia adalah sesuatu yang baik dan penuh nikmat 
yang mata belum pernah melihatnya, telinga belum pernah mendengarnya. 
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Oleh karena itu, kita tak dapat memastikan apakah betul-betul demikian 
makna yang dikehendaki ayat di atas. 

(19) Kemudian dilanjutkan lagi bahwa penduduk surga dikelilingi 
pelayan-pelayan surga yang muda belia untuk selamanya. Para pelayan itu 
datang dan berkeliling guna melayani segala keperluan sesuai dengan 
permintaan penduduk surga. M ereka tetap muda, cerah, dan berseri-seri dan 
tidak pernah jemu dan lelah melayani penghuni surga. Begitu menarik wajah 
pelayan itu, cerah dan gembira, sehingga yang memandangnya melihat 
bagaikan mutiara bertebaran. 

(20) Apabila penduduk surga melihat keadaan di surga, niscaya ia akan 
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. Kalau dilihat 
surga itu menurut penuturan ayat ini bagaikan sebuah kerajaan besar yang 
tiada taranya, sehingga banyak penafsiran yang saling berbeda tentang 
pengertian kerajaan besar itu. Y ang terpenting bagi kita ialah beriman dan 
percaya tentang adanya surga yang tidak dapat dilukiskan. 

(21) Kemudian dalam ayat ini diterangkan pula bahwa pakaian mereka 
terbuat dari sutra halus berwarna hijau, dihiasi gelang yang terbuat dari 
perak dan emas. Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih 
dan lezat cita rasanya. Sutra dan emas disebutkan secara khusus di sini 
karena keduanya sangat disukai manusia dan dianggap sebagai barang 
berharga dan simbol kemewahan. Pada ayat lain, Allah berfirman: 


223», AA 
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... Mereka diberi hiasan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutra halus dan sutra tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas 
dipan-dipan yang indah. (Itulah) sebaik-baik pahala dan tempat istirahat yang 
indah. (al-K ahf/18: 31) 


Dibandingkan dengan kebiasaan para raja-raja di dunia ini yang memakai 
pakaian kebesaran bertahtakan emas dan berlian, maka kesenangan yang 
dinikmati dalam surga itu jauh lebih sempurna, hebat, dan nikmat, serta 
sifatnya kekal abadi. 

Demikianlah beberapa gambaran kebahagiaan yang akan diperoleh 
golongan abr# di surga kelak. 

(22) Ayat ini menegaskan lagi bahwa sesungguhnya kenikmatan yang 
dianugerahkan Allah itu merupakan ganjaran bagi orang-orang abrir, karena 
amal perbuatan mereka di dunia disyukuri, diterima, dan diridai A llah. Inilah 
pemberian Allah kepada mereka sebagai balasan atas apa yang sudah mereka 
lakukan di dunia. Pada ayat lain, Allah berfirman: 
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IG E LIE K 


(Kepada mereka dikatakan), “M akan dan minumlah dengan nikmat karena 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” (al-! #ggah/69: 
24) 


K esimpulan 

1. Allah melimpahkan bermacam-macam nikmat di dalam surga bagi 
orang-orang yang beriman. 

2. Surga merupakan tempat yang terdapat segala apa yang dikehendaki 
oleh hati, sedap dipandang mata, kehidupan yang kekal di dalamnya. 

3. Penyebutan emas dan perak dikarenakan keduanya sangat disukai 
manusia dan lambang kemegahan. 


PERINTAH ALLAH KEPADA NABI MUHAMMAD 
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pa nang ENTRY Ma Tn Ghas KOK TAU, 
senen 18023 8G At WIRI Bs AAN 

ii WAR ane Hae Per asn ag 5 na ras Dy 
SALAH Dons kOn, AASI Fa 6 03124 $ Kuah 
8 AJB ta KE SA one PIA 


e 
#1 £ 


Bong; lags 2$, PI LATEA 21 yo 6 2 nia A 
ANENA A ANY BENE EA 
tg (40009 len at 


Terjemah 

(23) Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an kepadamu 
(Muhammad) secara berangsur-angsur. (24) Maka bersabarlah untuk 
(melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah engkau ikuti orang yang 
berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. (25) Dan sebutlah nama 
Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. (26) Dan pada sebagian dari malam, 
maka bersujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian 
yang panjang di malam hari. (27) Sesungguhnya mereka (orang kafir) itu 
mencintai kehidupan (dunia) dan meninggalkan hari yang berat (hari akhirat) 
di belakangnya. (28) Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan 
persendian tubuh mereka. Tetapi, jika Kami menghendaki, Kami dapat 
mengganti dengan yang serupa mereka. (29) Sungguh, (ayat-ayat) ini adalah 
peringatan, maka barang siapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya) tentu 
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dia mengambil jalan menuju kepada Tuhannya. (30) Tetapi kamu tidak 
mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila Allah kehendaki. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, M ahabijaksana. (31) Dia memasukkan siapa pun 
yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya (surga). Adapun bagi orang-orang 
zalim disediakan-Nya azab yang pedih. 


Kosakata: Y auman xag?lan SE Gy (al-Ins4n/76: 27) 


Yauman fag?l secara kebahasaan terdiri dari dua suku kata, yaitu kata 
yaum yang berarti hari dan kata fag?l yang berarti yang berat. Dengan 
demikian, kata yaum fag?l dalam konteks ayat ini berarti hari yang amat 
berat bagi seluruh umat manusia, yaitu hari Kiamat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, disebutkan beberapa hal tentang rumah dan 
tempat tinggal, gelas atau cangkir minuman yang serba mewah, serta 
pakaian dan perhiasan yang gemerlapan yang semuanya merupakan balasan 
terhadap amal kebaikan orang-orang beriman. Pada ayat-ayat berikut ini, 
disebutkan tuntunan Allah kepada orang mukmin di dunia ini, yakni Rasul 
bersama umat yang patuh kepada-Nya. 


Tafsir 

(23) Dalam ayat ini diterangkan bahwa sesungguhnya Allah telah 
menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi M uhammad dengan berangsur-angsur. 
Al-Qur'an diturunkan selama 22 tahun lebih secara berangsur-angsur sedikit 
demi sedikit. Tujuannya agar mudah dipahami, dihafal, dan diajarkan kepada 
para sahabat. Terkadang ayat diturunkan dengan maksud untuk menjelaskan 
suatu peristiwa yang terjadi yang memerlukan bimbingan dari Allah. Dengan 
cara berangsur-angsur itu, Al-Qur'an menjadi mantap diimani dan 
menambah ketakwaan mereka. Ayat ini sekaligus membantah anggapan 
beberapa orang bahwa Al-Qur'an merupakan sihir atau barang renungan 
yang bisa dipelajari, atau sebagai perkataan manusia biasa. 

(24) Dalam ayat ini, Allah menganjurkan kepada Rasul-Nya agar 
menghadapi celaan dan sikap permusuhan orang musyrik itu dengan sabar, 
dan tidak mengikuti mereka. Ayat ini memerintahkan Nabi M uhammad dan 
orang-orang mukmin agar bersikap sabar dan tahan uji menghadapi seribu 
satu gangguan dalam menegakkan agama Allah. M ereka diperintahkan untuk 
bersabar katika pertolongan belum dating dalam menghadapi orang-orang 
musyrik anti-Islam. Bersabar ketika menyampaikan kebenaran Allah dalam 
menghadapi tantangan penuh bahaya. Sebab tantangan itu suatu kewajaran 
dan sikap sabar menghadapinya adalah sikap yang terpuji. 

Kemudian Allah memerintahkan pula agar umat Islam tidak terbawa arus 
mengikuti jalan pikiran orang yang sudah hanyut dalam lautan dosa, atau 
orang yang sudah sangat keterlaluan memusuhi agama. Orang yang seperti 
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itu di antaranya adalah Abp Jahal. Ketika Rasulullah saw diperintahkan 
untuk pertama kali mengerjakan salat, Abu Jahal berusaha menghalangi 
orang Islam melaksanakan perintah itu. Ia berkata, “Kalau aku lihat 
M uhammad salat, pasti akan aku patahkan lehernya”. 

Contoh yang lain adalah ‘Utbah bin Rabah (sahabat karib A by Jahal). 
Dialah yang membujuk Nabi agar berhenti berdakwah. Suatu kali dia 
bersama al-W al3d datang menemui Nabi sambil membujuk, “Kalau engkau 
bermaksud dengan kegiatan dakwah itu hendak memperoleh wanita cantik 
atau harta yang banyak, berhentilah dan saya berjanji akan mengawinkan 
engkau dengan anakku sendiri dan aku berikan kepadamu tanpa mahar." 
Sementara itu, al-Wal?d menyeru pula, “Dan saya, hai Muhammad, akan 
memberikan kepadamu harta sebanyak-banyaknya sampai engkau puas, asal 
engkau berhenti melakukan kegiatan ini.” 

Allah mengingatkan kepada Nabi saw dan umatnya agar tidak tergiur 
dengan bujukan dan rayuan itu, sebab nilai akidah dan perjuangan tidak 
dapat ditukar dengan kekayaan dunia. Dalam artian lain, ayat ini melarang 
seorang mukmin, apalagi kalau ia sebagai pemimpin umat, tergiur dengan 
berbagai kesenangan duniawi yang ditawarkan oleh orang-orang yang penuh 
dosa dan maksiat, dengan tujuan hendak mematikan gerakan dakwah. 
Namun yang betul-betul seratus persen bebas dari bujukan dan rayuan itu 
hanyalah Nabi M uhammad saw saja, karena beliau dijamin suci dan maksum 
dari dosa. Akan tetapi, kepada umat Islam dianjurkan untuk mengikuti apa 
yang dicontohkan beliau. Jangan terlalu mudah mengikuti gejolak nafsu, 
agar selamat dari kebinasaan, dan menemui Allah di hari Kiamat dengan 
lembaran amal yang putih bersih, bebas dari cela dan aib. 

(25) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad supaya 
menyebut nama Tuhan pada waktu pagi dan petang. M aksudnya hendaklah 
umat Islam selalu ingat kepada Allah dalam keadaan bagaimanapun, di mana 
dan kapan pun, baik dengan hati maupun dengan lidah. Ada yang 
mengatakan bahwa maksud mengingat Allah pada waktu pagi dan petang 
ialah mengerjakan salat pada saat-saat itu. 

(26) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi supaya bersujud, salat 
malam, dan bertasbih kepada-Nya pada bagian yang panjang pada malam 
hari. Perintah mengerjakan salat pada sebagian waktu malam, yakni salat 
M agrib dan Isya, kemudian salat Tahajud pada malam hari disebutkan juga 
dalam ayat lain: 

GooD PA A aka ek tuak Pa na Digg LI LA r 
ANEO EAO alib dp gi JIN Ga 
Dan pada sebagian malam, lakukanlah salat Tahajud (sebagai suatu ibadah) 
tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat 

yang terpuji. (al-1sr#/17: 79) 
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(27) Dalam ayat ini, Allah mencela sikap orang kafir yang mabuk 
kesenangan duniawi dengan melupakan hari akhirat disebabkan mereka itu 
menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan hari berat, hari 
akhirat. 

M emang watak orang kafir itu sebenarnya cinta dunia dan takut mati, 
melupakan hari akhirat dan tidak mempercayai sama sekali. Dikatakan 
bahwa hari akhirat itu sebagai “hari yang berat” karena begitu beratnya 
pertanggungjawaban manusia di hadapan Allah. 

(28) Dalam ayat ini, seolah-olah Allah menegur manusia yang lalai itu 
kenapa mereka melupakan Allah, padahal Dialah yang menciptakan mereka, 
menyusun dan mengatur demikian rapi tubuh mereka sehingga tidak ada 
celanya. Apakah setelah menciptakan mereka dengan sebaik-baiknya itu, 
lalu Allah membiarkan saja mereka berbuat sekehendaknya? 

Oleh karena itu, Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya yang M ahamutlak 
untuk sewaktu-waktu melenyapkan dan mengganti mereka dengan generasi 
manusia yang lain. Dalam ayat lain disebutkan: 


aan CA an ar A ate he 
Tai SNI ANGKA, 
Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Cukuplah Allah sebagai pemeliharanya. (an-Nis-#/4: 132) 


Demikianlah sunatullah telah berlaku di alam semesta ini sejak dahulu. 
Allah menghancurkan manusia-manusia yang ingkar kepada-Nya kemudian 
segera menggantinya dengan generasi baru. Sunatullah ini pasti akan berlaku 
karena manusia yang ingkar kepadanya tetap akan bermunculan sepanjang 
masa. 

(29) Dalam ayat ini, Allah kembali mengingatkan bahwa semua yang 
disebutkan di atas merupakan peringatan (takirah) dan pengajaran 
(mau'iSah) bagi siapa yang ingin mendengarnya. Segala peringatan yang 
terkandung dalam Surah al-Insin ini merupakan bahan renungan bagi siapa 
yang suka belajar kepada kenyataan yang pernah terjadi. Barang siapa yang 
ingin kebaikan bagi pribadinya untuk kehidupan dunia dan akhirat, 
hendaklah ia menjadikan ayat-ayat ini sebagai peringatan. Hendaklah ia 
mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan taat, mengikuti segala 
perintah, dan menjauhi segala larangan-Nya, agar dia memperoleh rida 
Allah, agar ia selamat dari segala kesulitan hidup di kampung akhirat kelak. 

(30) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa manusia tidak akan 
mencapai keselamatan itu kecuali dengan kehendak-Nya, dan bila Ia 
memberikan taufik kepadanya. Usaha seseorang saja tanpa ada bimbingan 
Allah tidak akan mencapai kebaikan dan tidak dapat menolak kejahatan. 

Ayat ini ditutup dengan suatu kepastian bahwa Allah M aha M engetahui 
lagi M ahabijaksana. Allah M ahatahu siapa di antara hamba-Nya yang berhak 
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menerima hidayat itu sehingga dimudahkan jalan baginya dan didatangkan 
sebab-sebab untuk mendapatkan hidayat itu. Sebaliknya yang sering terlibat 
dalam perbuatan memperturutkan hawa nafsu, hidayah itu dihilangkan A Ilah 
darinya. Allah M ahabijaksana dan M ahaadil. 

(31) Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dia memasukkan siapa 
saja yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya, yaitu surga. Bagi orang 
zalim disediakan azab yang pedih. 

Allah menunjukkan manfaat perbuatan taat kepada orang tersebut 
sehingga dengan perbuatan itu, dia mempersiapkan dirinya memasuki 
rahmat Allah berupa surga. Bagi orang-orang yang merugikan diri mereka, 
dan mati dalam kekafiran, Allah telah menyediakan bagi mereka di akhirat 
azab yang paling hebat, yaitu neraka Jahanam. 


Kesimpulan 

1. Manusia diperintahkan selalu mengingat dan menyebut asma Allah 
sepanjang hari dan sepanjang malam. 

2. Cinta dunia dan lupa dengan akhirat, akan menimbulkan bencana besar, 
dan Allah memperlakukan sunah-Nya dengan mengganti manusia 
durhaka ini dengan generasi yang lain. 

3. Seseorang tidak akan mencapai hidayah Allah itu kecuali apabila Allah 
menghendakinya. 


PENUTUP 


Secara ringkas, pokok-pokok isi Surah al-Ins4n sebagai berikut: 

1. Allah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur 
kemudian diujinya. 

2. Allah menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu, dan neraka 
yang menyala-nyala. 

3. Sebaliknya Allah menyediakan orang-orang yang berbuat baik surga 
dan segala kenikmatannya. 

4. Perintah untuk berpikir sepanjang hari dan bersujud kepada Allah pada 
malam hari. 
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SURAH AL-MURSALAT 
PENGANTAR 


Surah al-M ursal# terdiri 50 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-Humazah. 

Nama al-M ursal# (M alaikat-malaikat yang diutus) diambil dari perkataan 
al-mursal 4 yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Penegasan Allah bahwa semua yang diancamkan-Nya pasti terjadi: 
peristiwa-peristiwa yang terjadi sebelum hari kebangkitan: peringatan Allah 
akan kehancuran umat-umat yang dahulu yang mendustakan nabi-nabi dan 
asal kejadian manusia dari air yang hina: keadaan orang kafir dan orang 
mukmin di hari Kiamat. 


HUBUNGAN SURAH AL-INSAN 
DENGAN SURAH AL-MURSALAT 


1. Surah al-Instn menerangkan tentang ancaman Allah terhadap orang- 
orang yang durhaka, sedang pada Surah al-M ursalit, Allah bersumpah 
bahwa semua ancamannya itu pasti terjadi. 

2. Surah al-Instn menerangkan tentang kejadian manusia secara umum, 
sedang Surah al-M ursal4t menerangkan kejadian itu secara terperinci. 
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SURAH AL-MURSALAT 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KEADAAN MANUSIA DI HARI KIAMAT 


428 182, 40004 IA “Ge HARA 122 32 
ATOT E EEA E 
3 2443 2 4 J Ae SM Ot ag KENE 
Old NN GOS NY apa) Ra AAN FI 
010 Dn AB RT Lag y NA HE ahe Dt, 5 atuh ae gr / 
JARI OLNU AIO ada Oiola ag nda 
wg Aw 

Ona) 

Terjemah 


(1) Demi (malaikat-malaikat) yang diutus untuk membawa kebaikan, (2) 
dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya, (3) dan malaikat- 
malaikat) yang menyebarkan (rahmat Allah) dengan seluas-luasnya, (4) dan 
(malaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang baik dan yang buruk) 
dengan sejelas-jelasnya, (5) dan (malaikat-malaikat) yang menyampaikan 
wahyu, (6) untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan. (7) 
Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti terjadi. (8) Maka apabila 
bintang-bintang dihapuskan, (9) dan apabila langit terbelah, (10) dan apabila 
gunung-gunung dihancurkan menjadi debu, (11) dan apabila rasul-rasul telah 
ditetapkan waktunya. (12) (Niscaya dikatakan kepada mereka), “Sampai hari 
apakah ditangguhkan (azab orang-orang kafir itu)?” (13) Sampai hari 
keputusan. (14) Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu? (15) 
Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan (kebenaran). 


Kosakata: 
1. Al-Mursal&t 56 A (al-M ursal #/77: 1) 


Secara kebahasaan kata al-mursalt#t adalah bentuk plural dari kata 
mursalah yang berarti sesuatu yang diutus. Dalam konteks ayat ini, sebagian 
mufasir mengartikan kata al-mursal4t dengan angin yang diutus, sedangkan 
sebagian yang lain mengartikan kata tersebut dengan para malaikat yang 
diutus. 
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2. Uggitat SI (al-Mursal#/77: 11) 


Secara kebahasaan kata uggitat merupakan bentuk majhul (pasif) dari 
kata aggata yang berarti telah ditetapkan waktunya. Dalam konteks ayat ini, 
kata uggitat bermakna telah ditetapkan waktu berkumpulnya para rasul 
bersama umat mereka masing-masing. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat bagian akhir surah yang lalu diterangkan bahwa Allah 
akan memasukkan manusia yang taat ke dalam rahmat dan yang ingkar ke 
neraka. Pada ayat-ayat berikut diterangkan bahwa semua yang dijanjikan itu 
pasti terjadi. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan malaikat-malaikat yang 
menyebarkan kebaikan. AI-M ursalit (malaikat-malaikat yang diutus) adalah 
para malaikat yang bertugas untuk menyampaikan nikmat atau karunia Ilahi 
kepada suatu kaum atau mendatangkan siksaan kepada kelompok lain yang 
pantas menerimanya. Sebagian ulama mengartikan al-mursal#t itu dengan 
angin yang bertiup terus-menerus ke segala arah atas perintah Tuhan untuk 
menyebarkan rahmat dan nikmat ke dunia ini. 

(2) Allah juga bersumpah dengan angin yang bertiup dengan kencang. 
Ada pula yang mengartikan al-'Hiftt dengan malaikat-malaikat yang 
menjauhkan diri dari kebatilan sebagaimana halnya angin kencang yang 
berhembus meniup onggokan tanah atau debu di atas batu. Yang lain 
menafsirkannya dengan angin yang menyebarkan air hujan. 

(3) Selanjutnya Allah bersumpah dengan malaikat-malaikat yang 
menyebarkan rahmat-Nya seluas-luasnya. Terdapat berbagai macam 
penafsiran tentang kata an-n4syir4t di sini. Ada yang mengartikannya dengan 
malaikat yang menebarkan maut kepada orang yang ditetapkan kematiannya 
tanpa diketahui sedikit pun. Ada pula yang menafsirkannya dengan malaikat 
yang menebarkan dan meratakan syariat-syariat Allah kepada sekalian nabi 
dan rasul-Nya. 

(4) Allah bersumpah pula dengan para malaikat yang membedakan antara 
yang hak dengan yang batil dengan sejelas-jelasnya, membedakan antara 
petunjuk dan kesesatan. 

Sebagian mufasir mengartikan al-fwig#t dengan angin yang dapat 
membedakan mana yang membawa rahmat dan mana yang bertugas merusak 
manusia banyak. Dengan kata lain, angin pembawa rahmat dan angin 
pembawa bencana. 

(5) Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan malaikat yang bertugas 
membawa wahyu kepada para nabi dan rasul. Akan tetapi, seperti pada ayat- 
ayat sebelumnya, ada yang mengartikan al-mulqiy+ ini dengan angin yang 
menurunkan peringatan akan bencana A llah kepada manusia. 
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(6) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa kedatangan wahyu kepada para nabi 
yang dibawa oleh malaikat adalah untuk menyampaikan alasan guna 
membantah ketidakpercayaan orang musyrik kepada adanya hari 
kebangkitan, dan untuk mengancam mereka dengan azab yang pedih bila 
mereka membangkang perintah Tuhan. 

(7) Setelah bersumpah dengan beberapa macam makhluk-Nya di atas, 
maka dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa sesungguhnya apa yang telah 
dijanjikan kepada manusia itu pasti akan terjadi. Y ang dijanjikan itu adalah 
datangnya hari kebangkitan, terjadinya kiamat, dihidupkannya kembali 
segala makhluk yang sudah mati sejak dahulu, sekarang, hingga yang akan 
datang dan dikumpulkan di Padang Mahsyar. Semuanya itu menurut 
penegasan ayat ini pasti akan terjadi! 

(8) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa pada waktu kedatangan 
hari Kiamat itu, cahaya bintang-bintang telah dihilangkan karena sumbernya 
telah berantakan, sebagaimana tersebut dalam ayat lain: 


Sr 
Dan apabila bintang-bintang berjatuhan. (at-Takw?r/81: 2) 


(9) Dikatakan pula bila langit pecah hancur berantakan berkeping-keping 
karena terjadinya guncangan gempa yang sangat dahsyat akibat benda-benda 
langit beradu sesamanya. Demikianlah beberapa ayat lain menceritakan hal 
yang sama, yakni: 

Zo DER AI Ai AA 
KHS AI AN ALAN GA, 


Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah mengeluarkan kabut putih dan 
para malaikat diturunkan (secara) bergelombang. (al-Furgin/25: 25) 


(10) Ayat ini menyebutkan bahwa gunung-gunung dihancurkan menjadi 
debu. Dalam ayat lain disebutkan kedatangan hari Kiamat menyebabkan 
gunung-gunung beterbangan bagaikan kapas atau bulu yang diterbangkan 
angin atau dihancurkan sehancur-hancurnya. Firman A Ilah: 


aU se 29A e? PA eye. 
KEB AJ HE, 
Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (pada hari Kiamat) 
sehancur-hancurnya." (° +420: 105) 


(11) Dalam ayat ini ditegaskan bahwa dengan kedatangan hari Kiamat, 
para nabi dan rasul dikumpulkan bersama-sama umat masing-masing. 
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Tujuannya agar nabi dan rasul itu diberi kesempatan untuk memper- 
tanggungjawabkan misi kenabian dan kerasulan mereka di hadapan Allah 
serta umatnya sebagai saksi. 


Sa AA nez Pa NN 1>? an PER 
EEN Aitas Aan AAN 3 ARE 


Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(M uhammad) sebagai saksi atas mereka. (an-Nist/4: 41) 


(12) Ayat ini menegaskan bahwa sampai kapankah urusan umat dengan 
rasul mereka ditangguhkan, sehingga yang kafir harus diazab atau 
mendapatkan kehinaan, dan sebaliknya yang beriman memperoleh 
kenikmatan dan pemeliharaan dari Allah? Ayat ini merupakan ancaman 
betapa hebatnya masalah-masalah yang dihadapi umat di hari itu, dan betapa 
beratnya tanggung jawab manusia di hadapan Allah kelak. 

(13) Kemudian Allah menerangkan bahwa pada hari yang dijanjikan itu 
Dia menyelesaikan segala perkara yang terjadi di antara sesama makhluk. 
Pada hari itulah tegaknya Mahkamah Ilahi yang mengadili segala perkara 
dengan seadil-adilnya. Itulah hari yang disebut Y aumul Fail (hari pemisah). 

(14) Dalam ayat ini, Allah menunjukkan betapa dahsyatnya hari itu dalam 
bentuk pertanyaan kepada Nabi M uhammad, “Tahukah engkau apakah hari 
pemisah itu?” Apakah hari saat umat dan rasul mereka masing-masing 
dikumpulkan? 

(15) Kemudian Allah sendiri menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang 
disebutkan dalam ayat di atas. Pada hari itu azab dan kehinaan menimpa 
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul serta kitab suci yang 
diturunkan-Nya. Azab akan dijatuhkan kepada manusia yang suka 
mendustakan apa yang telah disampaikan dan diceritakan para rasul. 

Semua orang kafir masih ragu terhadap semua yang ditegaskan Allah. 
Akan tetapi, Allah tidak akan menyalahi janji-N ya. A yat lain menegaskan: 


KASAR SEA NAN IE 


(Y aitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di Padang Mahsyar) 
menghadap Allah Y ang M aha Esa, M ahaperkasa. (Ibr4h3m/14: 48) 


Kesimpulan 

1. Untuk meyakinkan manusia tentang kepastian adanya hari Kiamat, Allah 
bersumpah dengan malaikat-malaikat yang mempunyai bermacam- 
macam tugas. 
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2. Yaumul-Fajl adalah hari pemisah dan hari saat diputuskan perkara 
manusia di hadapan M ahkamah A Ilah dengan seadil-adilnya. 
3. Semua yang dijanjikan Allah kepada manusia pasti terjadi. 


KEJADIAN MANUSIA, BUMI, DAN GUNUNG 
MERUPAKAN BUKTI KEKUASAN ALLAH 


AI ph KENA” In as 5 Wg F5! 21 Ta & 
sjes eg NN apa AAN 
.3w 132 w S M A Mai 
NTG uas NA diyosa pung 
sat pi va PAK Panti 
NS SATA IA aral HA a NN RA 
SA PPE y 


N ld KOWA 


Terjemah 

(16) Bukankah telah Kami binasakan orang-orang yang dahulu? (17) Lalu 
Kami susulkan (azab Kami terhadap) orang-orang yang datang kemudian. 
(18) Demikianlah Kami perlakukan orang-orang yang berdosa. (19) 
Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan (kebenaran). (20) 
Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina (mani), (21) kemudian 
Kami letakkan ia dalam tempat yang kokoh (rahim), (22) sampai waktu yang 
ditentukan, (23) lalu Kami tentukan (bentuknya), maka (Kamilah) sebaik- 
baik yang menentukan. (24) Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran). (25) Bukankah K ami jadikan bumi untuk (tempat) 
berkumpul, (26) bagi yang masih hidup dan yang sudah mati? (27) Dan 
Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri minum 
kamu dengan air tawar? (28) Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran). 


K osakata: 


1. Kifan UUS (al-M ursal 4/77: 25) 


Secara kebahasaan kata kif4t merupakan bentuk maj dar dari kata kafata 
yang berarti berkumpul. Dalam konteks ayat ini, kata kif+ bermakna bahwa 
Allah menjadikan bumi sebagai tempat berkumpul. 
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2. Syimikhitin vú (al-M ursal #/77: 27) 


Secara kebahasaan kata sy4mikh# adalah bentuk jamak (plural) dari kata 
syimikhah, yang berarti sesuatu yang tinggi. Dalam konteks ayat ini, kata 
syimikh#t bermakna bahwa Allah menjadikan gunung-gunung yang tinggi 
menjulang di atas bumi. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah bersumpah dengan para malaikat dan 
dengan berbagai makhluk-Nya, untuk meyakinkan orang kafir tentang 
kedatangan hari pemisah (yaumul-faj |). Kedahsyatan hari pemisah itu hanya 
diketahui Allah Y ang Maha M engetahui segala hal yang gaib. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah memperingatkan dengan menerangkan bahwa Dia telah 
menghancurkan orang-orang kafir di kurun waktu yang lalu. 


Tafsir 

(16) Ayat ini dimulai dengan pertanyaan Allah, “Apakah Kami tidak 
membinasakan orang-orang yang telah mendustakan rasul-Nya sebelum 
kamu?" Sejarah para nabi dan rasul bersama kaumnya mencatat bahwa 
hampir setiap bangsa yang telah mendurhakai Allah dan rasul-Nya telah 
dibinasakan dengan berbagai macam azab yang satu dengan yang lainnya 
berbeda. 

Terkadang Allah menghancurkan mereka dengan banjir seperti nasib 
yang telah diderita oleh umat Nabi Nuh, ketika negeri mereka 
ditenggelamkan Allah dengan air bah. Ada yang ditelan binasa oleh bumi 
setelah negeri itu dilanda oleh gempa yang sangat hebat, seperti halnya umat 
Nabi Lut. Ada pula yang diserang angin kencang selama 8 hari 7 malam, 
yang menyebabkan seluruh penduduknya tewas, kecuali orang yang 
beriman, yakni umat Nabi Saleh. Begitulah seterusnya. 

Pertanyaan Allah yang demikian mengandung suatu peringatan halus 
agar manusia yang masih kafir itu hendaknya mawas diri, sebab bagaimana 
pun juga sunatullah peraturan Allah yang berlaku tidak akan diubah. Dalam 
hal ini, siapa yang kafir baik dahulu maupun sekarang atau pada masa yang 
akan datang, tetap akan merasakan siksaan dari-Nya. Oleh karena itu, 
hendaklah manusia sadar sebelum datang penyesalan yang tiada berguna. 

(17) Ayat ini menyatakan bahwa azab Allah yang menimpa bangsa- 
bangsa dahulu kala itu silih berganti datangnya. Umat yang satu binasa, ada 
umat lain yang serupa. Pada saatnya mereka akan binasa pula bila tidak mau 
belajar dari sejarah nenek moyang mereka yang mendurhakai Allah dan 
rasul-Nya. 

Dengan penurunan Al-Qur'an, Allah memperingatkan orang Mekah yang 
bersikap menantang dan mendustakan Nabi Muhammad dan juga kepada 
umat yang hidup sesudah beliau pada masa kini dan akan datang. Hendaklah 
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umat manusia selalu belajar dari sejarah, karena sejarah itu akan datang 

mengulang dirinya. 

(18) Dalam ayat ini, Allah sekali lagi menegaskan bahwa apa yang telah 
diperbuat-Nya terhadap umat dahulu akan sama saja dengan apa yang 
dilakukan-Nya terhadap umat sekarang. Sebab sunnah-Nya sejak dahulu 
sampai sekarang tetap sama, tidak akan berubah sedikit pun. Begitulah Dia 
telah menghancurkan orang-orang yang berdosa akibat perbuatan dan sikap 
mereka yang mendustai-N ya. 

(19) Ayat ini berisi kecaman Allah terhadap orang-orang yang 
mendustakan-N ya serta para nabi dan rasul-N ya dengan kecaman “celakalah 
orang yang mendustakan". 

Pengulangan sumpah dan kecaman yang terdapat dalam Surah al- 
M ursal4 ini, di samping dimaksudkan untuk menegaskan arti (ta'k?d), juga 
mengandung pengertian lain, yakni bahwa kecaman tersebut tidak hanya 
diberlakukan di akhirat, melainkan juga diperlihatkan-Nya di dunia ini. 

Imam al-Gur'ub? mengatakan kata wail diulang-ulang dalam surah ini 
untuk menunjukkan bahwa untuk masing-masing bangsa yang mendustakan 
Allah, diberikan siksaan yang berlainan dengan apa yang diterima oleh 
bangsa lain sebelumnya. Masing-masing umat nabi dahulu kala yang 
bersikap membangkang telah menerima siksaan Ilahi yang berlainan satu 
dengan lainnya. 

(20-22) Pada ayat ini, Allah mengingatkan kembali dengan suatu 
pertanyaan, “Tidakkah manusia itu dijadikan dari setetes air yang hina?” Air 
yang hina yang disebut mani ini tersimpan dalam tempat yang kokoh yakni 
rahim ibu. Di situlah mani sang ayah dengan sel telur ibu bercampur dan 
mengikuti proses kejadian tahap demi tahap yang diatur dengan sangat rapi 
dan teliti oleh yang M ahakuasa. Setelah cukup waktu yang ditetapkan, maka 
lahirlah calon manusia itu dalam bentuk bayi. 

Ketiga ayat di atas kembali mengulang mengenai peran air mani dalam 
perkembangan manusia. Namun, dalam ayat ini disebutkan rahim secara 
khusus. Untuk itu, tekanan interpretasi yang berkait dengan ayat ini adalah 
rahim. 

M enurut sains, rahim atau uterus adalah tempat dimana embrio dan janin 
tumbuh dan berkembang, sebelum dilahirkan dalam bentuk anak manusia 
yang utuh. Rahim disebutkan sebagai tempat yang kokoh dan aman karena 
beberapa hal, yaitu: 

1. Letaknya terlindung karena terletak di antara tulang panggul. Ia 
‘dipegang’ secara kuat di kedua sisinya oleh otot-otot, yang pada saat 
bersamaan memberikan kebebasan kepada rahim untuk bergerak dan 
tumbuh sampai beberapa ratus kali ukuran sebelumnya, pada saat 
puncak kandungan sebelum melahirkan. 

2. Pada saat kehamilan, dihasilkan suatu cairan yang dinamakan 
progesteron, atau biasa disebut sebagai hormon kehamilan, yang 
berfungsi untuk merendahkan frekuensi kontraksi rahim. 
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3. Embrio yang ada di dalam rahim dikelilingi oleh beberapa lapisan 
membran yang menghasilkan suatu cairan dimana embrio itu berenang 
di dalamnya. Hal ini menjaga embrio dari kemungkinan rusak akibat 
benturan dari luar. 


A da satu ayat lain yang mengindikasikan tahapan-tahapan pengembangan 
dan keamanan yang ditawarkan rahim kepada janin: 


Ai SIK bj ana P2 TE 
KY OMA YAN PAI PETA ERS 


.. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam 
tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, 
Tuhan yang memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan selain Dia; maka mengapa 
kamu dapat dipalingkan? (az-Zumar/39: 6) 


Mengenai tahapan-tahapan sudah kita bahas di depan. Sedangkan 
mengenai keamanan janin di dalam rahim, para ahli menemukan adanya tiga 
lapis membran (di dalam ayat di atas disebutkan dengan ‘tiga kegelapan’) 
yang dapat mengamankan janin selama berada di dalam rahim, yaitu: 

1. Lapisan membran amnion yang mengandung cairan sehingga janin 
dalam keadaan berenang. K ondisi demikian ini melindungi janin apabila 
ada benturan dari luar. Di samping itu, posisi berenang ini memberikan 
kesempatan kepada janin dalam memposisikan diri saat akan dilahirkan. 
Lapisan membran chorion 
Lapisan membran decidua 


U N 


Beberapa peneliti menghubungkan tiga lapisan kegelapan dalam ayat di 
atas dengan lapisan membran amniotik yang mengelilingi rahim, dinding 
rahim itu sendiri, dan dinding abdomen di bagian perut. 

(23) Dalam urusan mengatur dan menetapkan masa lamanya si anak 
“tersimpan” dalam rahim itu dan kemudian menetapkan bila dia harus lahir 
sebagai anak yang sempurna ke alam ini, adalah urusan Allah semata. 
Manusia boleh mengetahui lewat pikirannya, namun soal pengaturannya 
tetaplah di tangan Yang Mahakuasa. Terhadap soal ini, Allah menegaskan 
bahwa Dialah sebaik-baiknya yang menentukan. 

Betapa tepat, indah, dan harmonis kejadian manusia yang diciptakan-N ya 
itu dapat kita bandingkan, umpamanya, dengan bentuk dan rupa hewan. 
Sekalipun jenis makhluk hewan itu tidak ada yang cacat maupun yang 
janggal menurut penglihatan kita, namun ciptaan dan susunan anatomi tubuh 
manusia tetap jauh lebih sempurna, indah, dan menarik, dibandingkan 
dengan segala makhluk hidup yang ada. Dengan merenungkan hal itu, 
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barulah kita menyimpulkan bahwa memang Tuhanlah yang sebaik-baik 
menentukan. 

Ayat ini mengandung ajakan bagi manusia untuk berpikir dan 
menyimpulkan sikap hidupnya terhadap Zat yang menjadikan itu. A pakah 
tidak patut manusia bersyukur dan berterima kasih kepada-Nya? Apakah 
tidak selayaknya kalau manusia menanggalkan sikap ingkar dan keras 
kepalanya setelah ia menyadari sepenuhnya betapa kasih sayang Allah, dan 
betapa Allah telah membimbing kehidupan ini dengan mengirim rasul-Nya 
guna mengajarkan ajaran tentang keesaan-N ya? 

(24) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa terlepas dari semua itu 
kalau memang manusia tak mau mengubah tabiat dan karakternya, tetap saja 
kafir laknat, dan lebih dari itu juga berusaha merongrong kewibawaan Ilahi 
itu dengan mempersekutukan-Nya dengan makhluk lain ciptaan-Nya, dan 
sama sekali tidak yakin adanya hari kebangkitan, hari manusia menerima 
ganjaran amal perbuatan baiknya, maka Tuhan mengancam untuk kedua 
kalinya, “Celaka besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan." 

(25) Setelah menyebutkan berbagai rupa nikmat-Nya di sekitar proses 
kejadian manusia, maka dalam ayat ini, Allah mengajak manusia 
memperhatikan dengan seksama terhadap nikmat-Nya yang ada di cakrawala 
ini. Hal ini diungkapkan Allah dengan kalimat pertanyaan, “Bukankah K ami 
telah menciptakan bumi yang terhampar dan terbentang begitu luas sebagai 
tempat berkumpul dan tempat hidup bersama-sama mencari penghidupan. 

Secara saintifik, planet bumi ini beserta atmosfernya telah diciptakan 
Allah dengan benar dan tepat. Bumi kita dan atmosfernya mengandung 
substansi atau materi yang mendukung adanya proses kehidupan, antara lain 
adanya gas nitrogen (N,) yang tak berbahaya bagi makhluk hidup, namun 
sangat dibutuhkan untuk timbulnya suatu proses kehidupan, dan gas oksigen 
(O-), yang sangat dibutuhkan dalam kelangsungan kehidupan semua 
makhluk hidup. Oleh sebab itu, di bumi semua kehidupan berkumpul (lebih 
detail lihat Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 5 Surah Ibr4n?m/14:19). 

(26) Kegunaan bumi diciptakan terhampar dan tempat berkumpul bukan 
saja untuk yang masih hidup yang tinggal di atas permukaannya, melainkan 
juga bagi yang telah meninggal dunia untuk dikuburkan dalam perutnya. 
Itulah sebabnya dikatakan bumi untuk orang yang masih hidup dan yang 
sudah meninggal. Kifit dalam bahasa Arab berarti kuburan bagi yang 
meninggal dan rumah bagi yang masih hidup. 

Menurut para ilmuwan, bagian atas bumi merupakan lempengan- 
lempengan kulit bumi yang saling berinteraksi satu sama lain dan 
mengakibatkan terjadinya deformasi kerak bumi yang antara lain 
dimanifestasikan dengan pembentukan pegunungan, gunung api dan gempa 
bumi. Pegunungan-pegunungan yang tinggi ikut serta dalam siklus hidrologi 
dimana air akhirnya tersimpan di daratan dan menjadi sumber air minum 
manusia dan kehidupan lainnya. 
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(27) Selain itu, Allah juga mengarahkan perhatian manusia kepada tujuan 
penciptaan gunung yang menjulang tinggi dari permukaan bumi. Ia 
dikatakan sebagai pasak bumi dan dengan demikian, manusia merasa 
tenteram tinggal di bumi. Gunung itulah yang bertugas sebagai pasak tiang 
untuk menjaga keseimbangan bumi tersebut. Terkadang sebagian badan 
gunung-gunung itu terbenam dalam tanah atau dalam laut maupun sungai- 
sungai. 

Selanjutnya Allah mengajak manusia memikirkan tentang air tawar yang 
diminum setiap hari, sebagai anugerah dari-Nya. Dialah yang menurut ayat 
ini memberikan minum. Terkadang air itu tercurah dari langit yang dibawa 
hujan yang berasal dari gumpalan awan atau dari salju mencair dan 
adakalanya pula mengalir dari anak-anak sungai atau memancar dari mata 
air, di bawah celah-celah gunung maupun di pinggir kali, dan sebagainya. 

(28) Oleh karena itu, bagi siapa yang masih mendustakan nikmat Allah 
itu terkena oleh kutukan ayat ini, “Celaka besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan." 


Kesimpulan: 

1. Kehancuran bangsa-bangsa dahulu karena mereka mendustakan Allah 
dan rasul-Nya. Hal itu pasti akan terjadi pula pada bangsa-bangsa yang 
hidup di masa sekarang dan akan datang bila mereka berbuat hal yang 
sama. 

2. Allah menciptakan manusia dari air yang hina dan dalam waktu tertentu 
menjadi manusia yang sempurna. 

3. Di antara nikmat Allah yang selalu perlu dipikirkan adalah bumi yang 
terhampar untuk kehidupan manusia, gunung-gunung yang menjulang 
tinggi sebagai pasak bumi, dan air tawar berasal dari hujan maupun mata 
air. 


BALASAN DI AKHIRAT 


& 4 Pn 9, 1G P) a ata 5A H Egas G ar: ei 2 
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Terjemah 

(29) (Akan dikatakan), “Pergilah kamu mendapatkan apa (azab) yang dahulu 
kamu dustakan. (30) Pergilah kamu mendapatkan naungan (asap api neraka) 
yang mempunyai tiga cabang, (31) yang tidak melindungi dan tidak pula 
menolak nyala api neraka.” (32) Sungguh, (neraka) itu menyemburkan bunga 
api (sebesar dan setinggi) istana, (33) seakan-akan iring-iringan unta yang 
kuning. (34) Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan 
(kebenaran). (35) Inilah hari, saat mereka tidak dapat berbicara, (36) dan 
tidak diizinkan kepada mereka mengemukakan alasan agar mereka dimaafkan. 
(37) Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang mendustakan (kebenaran). 
(38) Inilah hari keputusan: (pada hari ini) Kami kumpulkan kamu dan orang- 
orang yang terdahulu. (39) Maka jika kamu punya tipu daya, maka 
lakukanlah (tipu daya) itu terhadap-Ku. (40) Celakalah pada hari itu, bagi 
mereka yang mendustakan (kebenaran). 


Kosakata: 
1. Bi Syararin ,y& (al-M ursal4t/77: 32) 


Secara kebahasaan kata bi syarar terdiri dari dua kata, yaitu kata bi yang 
berarti dengan dan kata syarar yang berarti percikan-percikan api atau bunga 
api. Dalam konteks ayat ini, kata bi syarar bermakna pemberitahuan bahwa 
neraka itu menyemburkan percikan-percikan api yang dahsyat bagaikan 
bunga api yang sebesar dan setinggi istana. 


2. JimHatun “Jus (al-M ursal #/77: 33) 


Secara kebahasaan kata jim#at berarti unta-unta. Dalam konteks ayat ini, 
Allah mendiskripsikan dahsyatnya api neraka yang percikan-percikan apinya 
seolah-olah menyerupai unta-unta kuning yang beriring-iringan. 


3. Wail (z3 (al-M ursal 4/77: 40) 


Secara kebahasaan kata wail merupakan kata jamid (kata yang tak 
terderivikasikan) yang berarti celakalah atau masuklah neraka wail. Dalam 
konteks ayat ini, pada hari Kiamat orang-orang yang mendustakan 
kebenaran misi kenabian M uhammad saw pasti celaka dan dimasukkan ke 
dalam neraka wail. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu ditegaskan balasan bagi orang yang 
mendustakan Allah, Nabi, dan hari akhirat pada hari pemisah (yaumul-fajl). 
Pada ayat-ayat ini disebutkan jenis azab yang diancamkan itu. Mereka 
disuruh mendatangi apa yang mereka dustakan dahulu, diperintahkan 
mendatangi gumpalan asap neraka Jahanam yang tidak ada lindungan. 
M ereka datang ke sana bagaikan iringan unta yang kuning. 
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Tafsir 

(29) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
bernasib malang yang hendak dimasukkan ke dalam neraka Jahanam, akan 
ditegur oleh malaikat penjaga dengan suara keras agar mereka pergi kepada 
azab dan siksaan yang didustakan ketika masih di dunia dahulu. 

(30) Gumpalan asap neraka itu bercabang tiga. Satu bagian di sebelah 
kanan, satu cabang di kiri, dan yang ketiga di atas pundak mereka, sehingga 
mereka terkepung di dalamnya dan tidak dapat keluar lagi. Di dalam ayat 
yang lain, Allah berfirman: 


rE r$a RRD | aa ANTA 
(sar SAVE LENSA 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang 
gejolaknya mengepung mereka. (al-K ahf/18: 29) 


(31) Allah mengatakan dalam ayat ini bahwa biarpun neraka itu 
disebutkan punya lindungan namun bukan melindungi mereka dari panasnya 
api neraka. Tidak ada tempat beristirahat dan tempat berteduh dari 
kepanasan. Ditegaskan pula di sini bahwa lindungan mereka bukan 
lindungan seperti yang diperoleh seorang mukmin, karena tidak ada yang 
dapat menaungi mereka dari panas gejolak api neraka. 

Ayat lain menerangkan: 


> 5, Y Aabar II YG Iya 
OA OPEN IE Vr 


(Mereka) dalam siksaan angin yang sangat panas dan air yang mendidih, dan 
naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak menyenangkan. (al- 
W 4gi' ah/56: 42-44) 


(32-34) Allah menyebutkan pula bahwa neraka itu selalu melontarkan 
bunga api sebesar dan setinggi istana ke seluruh penjuru. Allah meng- 
umpamakan gejolak api neraka Jahanam yang sangat dahsyat itu dengan 
unta kuning yang sangat banyak dan bergerak cepat. Allah mengulangi lagi 
ancamannya bahwa kecelakaan bagi orang yang mendustakan karena mereka 
tidak dapat mengelakkan diri dari siksaan yang begitu hebat. 

(35) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa pada hari itu manusia 
tidak bisa berbicara dan hanya terpukau karena kedahsyatan keadaan. 
M ereka tidak diizinkan berbicara, dan andaikata diizinkan pun, hal itu tidak 
ada gunanya. 

(36) Allah selanjutnya menerangkan bahwa mereka tidak diizinkan untuk 
minta uzur, sebab hari itu bukanlah hari pembelaan diri, tetapi hari untuk 
menerima keputusan. Mereka dapat mengeluh dan menyesali nasib, namun 
untuk mengajukan sanggahan tidak mungkin lagi karena keputusan Allah 
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tidak dapat diganggu gugat. Dalam Surah al-An' tm/6: 23, orang musyrik di 
hari itu menyatakan bahwa mereka tidak mau musyrik lagi. Pada Surah an- 
Nis#/4: 42 disebutkan bahwa mereka tidak bisa menyembunyikan pembi- 
caraannya, dan dalam ayat az-Zumar/39: 31 disebutkan mereka orang-orang 
kafir berdebat di muka Allah, saling menuduh, dan saling menyalahkan. 

(37) Dalam ayat ini, Allah mengulangi lagi ancaman-Nya bahwa 
kecelakaan besar di hari itu bagi orang yang mendustakan. Sebab rasul telah 
mengajak mereka supaya beriman dan mengancam dengan memperingatkan 
mereka dengan akan datangnya azab yang mereka hadapi itu. Sayang mereka 
tidak mau menerima dan mendengarkan ajakan itu. 

(38) Allah menerangkan bahwa hari ini adalah hari keputusan. Inilah hari 
yang memisahkan antara kebenaran dan kebatilan, hari ketika diungkapkan 
kebenaran dan kepalsuan seseorang. 

Di hari itu, Allah menghimpun semua manusia yang pernah hidup di 
dunia ini sejak zaman Nabi Adam sampai akhir masa pada tempat yang satu. 
Tujuannya untuk memberikan suatu keputusan hukum buat mereka siapa 
yang salah dan siapa yang benar, sehingga masing-masing orang 
memperoleh haknya. 

(39) Dalam ayat ini, Allah menantang dengan cara mengejek orang-orang 
kafir dan orang-orang yang merasa mempunyai kekuatan membela diri, 
untuk menggunakan kepandaian dan tipu dayanya guna menyelamatkan diri 
dari siksaan-N ya. 

Selain itu, ayat ini memberikan suatu pelajaran keras bagi orang-orang 
yang menentang agama Islam, yang selalu menipu dan mempermainkan 
orang-orang yang beriman bahwa kelak pada saatnya mereka akan 
mengetahui betapa lemahnya alasan mereka yang suka mengolok-olokkan 
agama itu. 

(40) Allah mengulangi lagi ancaman-N ya bahwa kecelakaan besar di hari 
kebangkitan bagi orang-orang yang mendustakan-Nya. Kecelakaan buat 
mereka di hari kebangkitan karena waktu itulah terbukti kelemahan dan 
mereka berhadapan dengan Allah yang mereka dustai. Pada saat seperti itu 
terbukti betapa batalnya dakwaan yang mereka yakini selama ini. 


Kesimpulan 

1. Orang yang mendustakan kebenaran agama pada saatnya nanti akan 
menghadapi siksaan dalam neraka, dikurung oleh api yang bergejolak 
dengan dahsyatnya. 

2. Hari pemisah (yaumul-fajl) adalah hari pada waktu itu seluruh manusia 
dikumpulkan di hadapan Allah untuk mendapatkan keadilan, untuk 
menentukan dan memisahkan mana yang benar dan mana yang salah. 
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KENIKMATAN BAGI ORANG BERTAKWA 


AA SE, Ay P GEA Kr A osi tega 1222 
AWET EA YAN NAN TON TAN NEAR 
ge 7 3 5 Sa aa g2 Sp e olog za, BA A 
Penaga SAS E Sa 


j “51 
aa Put" “g Hi psn 1233 G3 Ca TAAT sal ea EIR n 
Eo RUPA OT A KAN TOM Ata, 
d 7 2 


- (ri Sasa 30 


Terjemah 

(41) Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
(pepohonan surga yang teduh) dan (di sekitar) mata air, (42) dan buah- 
buahan yang mereka sukai. (43) (Katakan kepada mereka), “Makan dan 
minumlah dengan rasa nikmat sebagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan." (44) Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik. (45) Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran). (46) (K atakan kepada orang-orang kafir), “M akan 
dan bersenang-senanglah kamu (di dunia) sebentar, sesungguhnya kamu 
orang-orang durhaka!” (47) Celakalah pada hari itu, bagi mereka yang 
mendustakan (kebenaran). (48) Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
“Rukuklah,” mereka tidak mau rukuk. (49) Celakalah pada hari itu, bagi 
mereka yang mendustakan (kebenaran)! (50) M aka kepada ajaran manakah 
(selain Al-Qur'an) ini mereka akan beriman? 


Kosakata: Y asytahjn aya (al-M ursal 4/77: 42) 


Secara kebahasaan kata yasytahun berarti mereka menyukai atau 
menginginkan. Dalam konteks ayat ini, Allah mendeskripsikan kehidupan 
penduduk surga yang mendapatkan apa yang mereka sukai dan inginkan 
dengan mudah 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan betapa orang-orang kafir mengalami 
siksaan dan penghinaan di kala manusia seluruhnya berkumpul di hadapan 
Allah pada Yaumul-Fajl (hari pemisah). Pada ayat-ayat berikut ini 
diterangkan berita tentang kesenangan yang dinikmati oleh kaum mukminin 
yang bertakwa. Mereka menikmati makanan yang diinginkan sebagai 
ganjaran amal kebaikan yang pernah mereka kerjakan. Sedangkan bagi 
orang-orang yang telah mendustakan-Nya hanya diberikan kesempatan 
menikmati kesenangan di dunia saja, sedangkan di hari akhirat tidak 
mendapat bagian sama sekali. 
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Tafsir 

(41) Dalam ayat ini dan ayat berikutnya Allah menerangkan berbagai 
kenikmatan buat orang-orang yang bertakwa yaitu naungan surga yang 
berada di (sekitar) mata air, di bawah pohon rindang yang mengalir anak- 
anak sungai di bawahnya, tidak pernah mereka merasakan udara panas dan 
gejolak api yang membakar. Dalam ayat ini, Allah berfirman: 


YAI SI BEI AI PNP 


Mereka dan pasangan-pasangannya berada dalam tempat yang teduh, 
bersandar di atas dipan-dipan. (Y 4s?n/36: 56) 


(42) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa di dalam surga terdapat 
anak sungai, berbagai jenis buah-buahan yang cita rasanya manis dan lezat, 
boleh dipetik dan dimakan kapan saja dikehendaki tanpa ada yang 
mengganggu. Bagi yang memakannya tidak perlu takut dan khawatir akan 
menimbulkan penyakit kalau terlalu banyak memakannya. 

(43) Penduduk surga diterima dengan sambutan yang ramah dari 
penjaganya, yang mengatakan bahwa orang yang berbuat baik di dunia 
dahulu, dibolehkan menikmati segala buah-buahan dan minuman yang telah 
tersedia selama-lamanya. Mereka tidak akan sakit dan tidak pula perlu 
khawatir akan habis. Inilah balasan terhadap segala jerih payah mereka dulu 
dengan beramal menaati Allah, berjuang bersungguh-sungguh mendekatkan 
diri kepada-Nya. 

(44) Selanjutnya Allah menerangkan bahwa semua kenikmatan itu 
merupakan pemberian dari-Nya sebagai pembalasan bagi orang yang 
bertakwa, dan orang yang senantiasa mengamalkan kebaikan dengan dasar 
dan menghambakan diri kepada-Nya. Tidak ada kebaikan yang luput dari 
pembalasan pahala Allah sebagaimana disebutkan dalam ayat lain: 


TEA Yo AG 


Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Kami benar- 
benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan perbuatan 
yang baik itu. (al-K ahf/18: 30) 


(45) Dalam ayat ini sekali lagi Allah mengutuk orang-orang yang 
mendustakan-N ya, “K ecelakaan bagi orang-orang yang mendustakan (K ami) 
pada hari itu.” Kecelakaan bagi mereka karena mendustakan apa yang telah 
diberikan Allah, yaitu kemuliaan orang bertakwa dan dengan kehinaan 
mereka pada hari Kiamat. Sungguh sial nasib orang yang mendustakan itu. 

(46) Kemudian dalam ayat ini Allah berseru dan mengancam dengan 
firman-Nya agar mereka makan dan menikmati sisa-sisa kesenangan hidup 
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di dunia yang tinggal sedikit itu, sebab kelak pada waktunya Allah akan 
memberlakukan sunah berupa kedatangan siksa dan azab buat mereka seperti 
berulang-ulang dijatuhkan pada bangsa-bangsa sebelum mereka. 

(47) Allah lalu mengulangi lagi celaan dan ancaman-N ya kepada orang 
yang mendustakan-Nya. Mereka telah melakukan suatu perbuatan yang 
menyebabkan diri mereka terbenam dalam azab dan kesengsaraan abadi. 
Padahal di dunia mereka cuma menikmati kesenangan yang sangat sedikit 
dan tiada lama waktunya. 

(48) Diriwayatkan bahwa ayat ini turun ketika Rasulullah saw berdakwah 
menyuruh penduduk negeri Saqif, suatu negeri yang tidak jauh dari M ekah 
untuk salat menyembah Allah. Mereka menjawab dengan sombong, “K ami 
tak akan ruku' (salat) karena bukan merupakan suatu kebiasaan kami.” Nabi 
menjawab bahwa tidak ada kebaikan bagi suatu agama yang tidak ada 
padanya ruku' dan sujud. Ada yang mengatakan perintah ini adalah ketika 
orang-orang kafir disuruh sujud di hadapan Allah di hari akhirat, mereka tak 
sanggup melakukannya, sebab tidak biasa mengerjakan di atas dunia. 

Allah menyatakan bahwa mereka diperintahkan ruku' (mengerjakan 
salat), tetapi mereka enggan. Apabila disuruh patuh dan taat serta takut 
kepada Allah dan pada hari yang di waktu itu semua mata tunduk karena 
takut, mereka bersikap keras kepala. 

(49-50) Sebagai penutup dari dua ayat terakhir ini, Allah mengulang 
kembali kutukan-N ya terhadap orang-orang yang mendustakan perintah dan 
larangan-Nya. Kecelakaan besar bagi orang yang mendustakan karena tidak 
patuh kepada perintah-Nya dan tidak mau meninggalkan larangan-N ya. 

Setelah mencela orang kafir dengan sangat keras agar mengikuti agama 
yang benar, maka Allah mengakhiri surah ini dengan menegaskan bahwa 
orang-orang musyrik itu sama sekali tidak mau mendengarkan nasihat para 
dai yang mengajak mereka untuk mengikuti ajaran Ilahi bagi kepentingan 
kehidupan mereka di dunia dan akhirat. Allah mengatakan, “M aka kepada 
perkataan apakah selain Al-Qur'an mereka akan beriman?” Jadi dengan 
keterangan-keterangan Al-Qur'an yang begitu jelas dan mudah dimengerti 
disertai dengan bukti-bukti yang jelas, mereka tidak juga mau beriman, maka 
manakah lagi kebenaran yang mampu membawa mereka kepada petunjuk 
Ilahi?” 

Dari ayat terakhir ini jelaslah bahwa Allah telah menetapkan ajaran Al- 
Qur'an tentang dunia dan akhirat yang menghimpun sekalian keterangan 
yang ada, lengkap dengan segala seluk-beluknya sebagai alasan yang kuat. 
Dengan demikian, Al-Qur'an satu-satunya kitab suci yang dikenal manusia 
yang mengandung keterangan yang begitu jelas dan lengkap. Hanya manusia 
tidak mau beriman menjelang ajal datang mencabut kehidupannya. 


Kesimpulan 
1. Kesenangan orang bertakwa dalam surga bertolak belakang dengan 
penderitaan manusia berdosa dan mendustakan Tuhan. Mereka 
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menikmati udara yang sejuk, pohon yang rindang, air sungai yang jernih 
disertai buah-buahan yang segar, dan dilayani oleh pelayan-pelayan 
yang ramah dan muda belia. 

Kesenangan orang-orang yang mendustakan agama Allah hanyalah 
terbatas di dunia ini, dan itu pun selain sangat terbatas juga berlangsung 
dalam waktu yang sangat pendek dibanding dengan kesengsaraan abadi 
yang mereka derita di akhirat. 

Dengan menyebutkan sembilan kali kecaman bagi orang yang 
mendustakan, jelaslah betapa besar murka Allah terhadap orang yang 
membangkang kepada kebenaran, keras kepala pada suatu yang sudah 
terang-terangan benar dan berasal dari Allah. 

Manusia dianjurkan untuk meningkatkan takwanya, karena Allah 
menjanjikan balasan sesuai kualitasnya. 


PENUTUP 


Secara ringkas, pokok-pokok isi Surah al-M ursal dapat disebutkan 


sebagai berikut: 


1. 
2. 


3. 
4. 


Dalam surah ini disebutkan berbagai tugas para malaikat. 

Menerangkan bahwa hari Kiamat itu pasti datang, berikut keadaan dan 
situasi terjadinya hari Kiamat. 

Siksaan yang pedih bagi orang-orang yang mendustakan kebenaran 
agama, Allah, Nabi, Kitab, dan para rasul-nya. 

Balasan bagi orang yang bertakwa kepada Allah dalam naungan surga 
yang teduh, berada di sekitar air, mengalir anak sungai di bawahnya dan 
tidak pernah merasakan udara panas dan gejolak api yang membakar. 
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JUZ 30 
SURAH AN-NABA' 


PENGANTAR 


Surah an-Naba' terdiri dari 40 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-M a' trij. 

Nama an-Naba' diambil dari kata an-naba' yang terdapat pada ayat kedua 
surah ini. 

Disebut juga Surah "Amma yatastalun yang diambil dari perkataan 
'amma yatastalun yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 
Keimanan: 

Pengingkaran orang-orang musyrik terhadap adanya hari kebangkitan dan 
ancaman Allah terhadap sikap mereka itu; kekuasaan Allah yang terlihat 
dalam alam sebagai bukti adanya hari kebangkitan; azab yang diterima 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah; kebahagiaan yang diterima 
orang-orang mukmin pada hari Kiamat; dan juga penyesalan orang kafir 
pada hari Kiamat. 


HUBUNGAN SURAH AL-MURSALAT DENGAN 
SURAH AN-NABA' 


1. Kedua surah ini sama-sama menerangkan keadaan neraka tempat orang- 
orang kafir menerima azab, dan keadaan surga tempat orang-orang 
bertakwa merasakan nikmat dari Allah. 

2. Dalam Surah al-Mursaltt diterangkan tentang “yaumul-fajl” (hari 
keputusan) secara umum sedang Surah an-N aba' menjelaskannya. 
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SURAH AN-NABA' 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ALAM INI MENJADI BUKTI ADANYA HARI KEBANGKITAN 


Kera latg 29 a ap, DA Bea 


gp 


Kaki set kat (Ka seret Ona Sena 
P goo GF, glr? #2 4 PPE La 
ena ada to) 

BE 638 Nun yprre 


HAO ana Hat Eka berau ata =g K 


Terjemah 

(1) Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? (2) Tentang berita 
yang besar (hari kebangkitan), (3) yang dalam hal itu mereka berselisih. (4) 
Tidak! Kelak mereka akan mengetahui, (5) sekali lagi tidak! K elak mereka 
akan mengetahui. (6) Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai 
hamparan, (7) dan gunung-gunung sebagai pasak? (8) Dan Kami mencipta- 
kan kamu berpasang-pasangan, (9) dan Kami menjadikan tidurmu untuk 
istirahat, (10) dan Kami menjadikan malam sebagai pakaian, (11) dan Kami 
menjadikan siang untuk mencari penghidupan, (12) dan Kami membangun 
di atas kamu tujuh (langit) yang kokoh, (13) dan Kami menjadikan pelita 
yang terang-benderang (matahari), (14) dan Kami turunkan dari awan, air 
hujan yang tercurah dengan hebatnya, (15) untuk Kami tumbuhkan dengan 
air itu biji-bijian dan tanam-tanaman, (16) dan kebun-kebun yang rindang. 


Kosakata: 
1. Mihżdan SG (an-Naba'/78: 6) 


Mihtd artinya hamparan. Terambil dari kata mahhada yang artinya 
“menghamparkan dan menyelaraskan” tempat untuk dijadikan tempat 
istirahat atau kediaman. Makna kata itu sama dengan fir4sy (hamparan), 
sebagaimana dinyatakan dalam Surah a@9? #iy#/51: 48 di mana makna 
kedua kata itu tumpang-tindih: W al-arxa farasyn4#h#fani' mal-m4hidun. (Dan 
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bumi Kami hamparkan; maka (Kami) sebaik-baik yang telah 
menghamparkan.) 

Bumi ini dijadikan Allah sebagai hamparan maksudnya adalah layak huni 
karena datar dan tersedia dengan sumber-sumber kehidupan. Dari kata dasar 
itu terbentuk kata al-mahd yaitu “buaian”, karena buaian adalah tempat bayi 
istirahat atau tidur. Juga ada kata tamh?d yang maknanya melapangkan 
(menyediakan) segalanya selapang-lapangnya. “Pengantar” dalam sebuah 
buku juga disebut tamh?d karena “pengantar” itu menyediakan segala 
informasi untuk sampai kepada isi buku. 


2. Subitan EL (an-Naba'/78: 9) 


Subitan artinya tenang. Terambil dari kata sabata yang artinya 
“memutus”. Tidur dikatakan tenang karena di dalam tidur hubungan dengan 
luar terputus. Ada pula kata as-sabt (Sabtu), karena Allah menciptakan alam 
ini dalam enam hari dimulai hari Ahad dan selesai hari Jumat. Dengan 
demikian, hari Sabtu adalah hari terputusnya pekerjaan tidak bersambung ke 
hari itu. Juga terdapat kata yasbitun yang artinya berada pada hari Sabtu. 
Penggunaan kata ini misalnya dalam Surah al-A 'r4#f/7: 163. 


Munasabah 

Pada bagian akhir surah yang lalu diterangkan tentang berita kesenangan 
dan kebahagiaan yang dinikmati kaum mukmin yang bertakwa sewaktu di 
dunia. M ereka menikmati berbagai makanan yang mereka inginkan sebagai 
ganjaran bagi amal kebaikan yang mereka kerjakan. Diterangkan pula bahwa 
bagi yang telah mendustakan Allah, hanya diberikan kesempatan menikmati 
kesenangan di dunia, sedangkan di akhirat tidak mendapatkan sama sekali. 

Pada ayat-ayat awal surah ini dibicarakan perbincangan para pendusta 
dari kafir M ekah tentang terjadinya hari kebangkitan yang diingkari sebagian 
mereka. Mereka beranggapan bahwa manusia itu lahir, hidup, lalu mati dan 
hancur ditelan masa, dan tidak ada yang membinasakan mereka kecuali masa 
atau waktu. Hari kebangkitan lalu terjadi siksaan tidak ada menurut mereka. 


Sabab Nuzul 

Menurut riwayat Ibnu “Abbzis, ketika Al-Qur'an turun, orang-orang 
Quraisy sering bertanya-tanya satu sama lain tentang berita yang terdapat di 
dalamnya. Di antara mereka ada yang membenarkan dan ada pula yang 
mendustakan. M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(1-5) Orang-orang musyrik Mekah ketika berkumpul di tempat 
pertemuan mereka yang berada di dekat Baitullah, sering membicarakan 
keadaan Nabi Muhammad dan Kitab Al-Qur'an yang dibawanya. Mereka 
sering bertanya satu sama lain bahwa apakah M uhammad itu seorang tukang 
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sihir, penyair, atau seorang dukun tukang tenung yang terkena pengaruh 
buruk oleh berhala-berhala mereka? M ereka juga bertanya-tanya apakah Al- 
Qur'an itu sihir, syair, atau mantra-mantra saja? M asing-masing mengemukakan 
pendapat sesuai dengan hawa nafsu dan angan-angan mereka, sedangkan 
Nabi Muhammad sendiri dengan sikap yang tenang menyampaikan 
seruannya berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang memberi sinar penerangan 
kepada manusia menuju jalan kebenaran dan petunjuk yang lurus. 

Selain itu mereka sering bercakap-cakap tentang hari kebangkitan 
sehingga sering menimbulkan perdebatan, sebab di antara mereka ada yang 
mengingkarinya dan beranggapan bahwa setelah mati habislah urusan 
mereka. Tidak ada lagi kebangkitan setelah mati. M ereka berpendapat bahwa 
manusia itu lahir ke dunia lalu ia mati dan ditelan bumi karena tidak ada 
yang membinasakan mereka kecuali masa atau waktu saja. Di sisi lain, ada 
pula di antara mereka yang berpendapat bahwa yang dibangkitkan itu hanya 
arwah saja dan bukan jasad yang telah habis dimakan bumi. Ada pula di 
antara mereka yang menjumpai salah seorang sahabat Nabi dan menanyakan 
tentang hal itu dengan sikap mencemoohkan. 

Sehubungan dengan sikap mereka yang demikian itu, surah ini turun 
untuk menolak keingkaran mereka, dan mengemukakan argumen yang nyata 
bahwa Allah benar-benar Mahakuasa membangkitkan mereka kembali 
setelah mati, walaupun mereka telah menjadi tanah, dimakan binatang buas, 
ditelan ikan di laut, terbakar api dan diterbangkan angin, atau sebab lainnya. 

Dalam ayat ini, Allah mencela perselisihan orang-orang kafir Mekah 
mengenai hari kebangkitan dengan mengatakan, “Tentang apakah orang- 
orang musyrik di kalangan penduduk M ekah itu saling bertanya-tanya?” 

Allah menjawab pertanyaan mereka itu dengan firman-Nya. Yang 
dimaksud dengan berita yang sangat besar dalam ayat ini ialah berita tentang 
hari Kiamat. Disebut berita yang sangat besar karena hari Kiamat itu amat 
besar huru-haranya sebagaimana disebutkan dalam firman A Ilah: 


MOH aa PERU FAN 
Pala San AA An PENA BNA Ay 
Or ALAN, Ka, en 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungguh, guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (Ingatlah) pada 
hari ketika kamu melihatnya (guncangan itu), semua perempuan yang menyusui 
anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap perempuan yang 
hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melihat manusia dalam 
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keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi azab Allah itu 
sangat keras. (al-! ajj/22: 1-2) 


M eskipun begitu, orang-orang musyrik masih meragukan bahkan banyak 
yang tidak percaya, sebagaimana diterangkan Allah dalam firman-N ya: 


72 Ge gang An, Da popi “24 
ID yaa Co Un SEN Ng 
(Kehidupan hip tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, (di sanalah) 
kita mati dan hidup dan tidak akan dibangkitkan (lagi). (al-M u'minun/23: 37) 


Firman Allah: 


2 b 2122 
Gaib A3 KENA AA Ia 
Kami tidak tahu apakah hari Kiamat itu, kami hanyalah menduga-duga saja, 
dan kami tidak yakin. (al-J #iyah/45: 32) 


Adapun hikmah Ilahi menyampaikan persoalan ini dalam bentuk 
pertanyaan dan jawaban adalah agar lebih mendekatkan kepada pengertian 
dan penjelasan, seperti tercantum dalam firman A Ilah: 


KE IA 


(Lalu Allah berfirman), “M ilik siapakah kerajaan pada hari ini?” Milik Allah 
Yang Maha Esa, Maha M engalahkan. (G #ir/40: 16) 


Kemudian Allah menjawab pertanyaan mereka dengan nada ancaman, 
“Sekali-kali tidak. Jauh sekali dari kebenaran apa yang mereka anggap itu. 
Nanti mereka akan mengetahui pada waktu menyaksikan keadaan yang 
sebenarnya pada hari Kiamat yang selalu mereka ingkari.” 

Sebaiknya mereka jangan memperolok-olokkan karena mereka kelak 
pasti akan mengetahui keadaan yang sebenarnya. Apa-apa yang diragukan 
itu pasti akan mereka alami. Allah menguatkan firman-Nya itu dengan 
mengulang pernyataan itu sekali lagi. 

Kemudian Allah menerangkan kekuasaan-Nya yang M ahaagung dan 
tanda-tanda rahmat-Nya yang sering dilupakan oleh mereka. Padahal tanda- 
tanda itu tampak jelas di hadapan mata. Allah mengemukakan sembilan 
perkara yang dapat mereka saksikan dengan mata sebagai bukti-bukti yang 
menunjukkan kekuasaan-Nya, seperti disebutkan pada ayat-ayat berikut, 
yaitu dari ayat 6 sampai ayat 14. 
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(6) Pertama, bukankah Allah telah menjadikan bumi sebagai hamparan 
yang mudah didiami oleh manusia dan hewan ternak yang berguna bagi 
manusia. Sebetulnya bumi ini bundar seperti bola, tetapi karena begitu 
besarnya, maka permukaannya tampak datar seperti hamparan. 

(7) Kedua, Allah jadikan gunung-gunung sebagai pasak untuk 
mengokohkan bumi, sehingga tidak bergoyang karena guncangan-guncangan 
yang ada di bawahnya. 

(8) Ketiga, yang tidak kalah hebatnya Allah menciptakan manusia 
berpasang-pasangan, laki-laki dan perempuan, agar timbul kecintaan dan 
kesayangan di antara suami-istri untuk menempuh hidup bahagia dan 
memelihara keturunan yang baik, mempertahankan kelangsungan jenis 
manusia sehingga tidak punah. 

Ayat ini sejalan dengan maksud firman Allah: 


LIBRA KA III 


ai 
Zr PETA - 


da3) II 


Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-N ya ialah Dia menciptakan pasangan- 
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 
(ar-R um/30: 21) 


(9) Keempat, Allah menjadikan tidur pada malam hari untuk beristirahat 
dari kesibukan pekerjaan pada siang hari, agar menghasilkan berbagai mata 
pencaharian. Dengan istirahat waktu tidur itu, manusia dapat mengembali- 
kan daya dan kekuatan untuk melangsungkan pekerjaan pada keesokan 
harinya. Seandainya tidak diselingi oleh istirahat tidur tentu kekuatan siapa 
pun akan merosot sehingga tidak dapat melangsungkan tugas sehari-hari. 

(10) Kelima, Allah menjadikan malam sebagai pakaian. M aksudnya 
malam itu gelap menutupi permukaan bumi sebagaimana pakaian menutup 
tubuh manusia. Hal itu berarti bahwa malam itu berfungsi sebagai pakaian 
bagi manusia yang dapat menutupi auratnya pada waktu tidur dari 
pandangan orang-orang yang mungkin melihatnya. Demikian pula sebagai 
pakaian, maka gelap malam itu dapat melindungi dan menyembunyikan 
seseorang yang tidur dari bahaya atau musuh yang sedang mengancam. 

(11) Keenam, Allah menjadikan siang untuk berusaha dan mencari rezeki 
yang diperlukan dalam kehidupan dan untuk hidup bermasyarakat. 

(12) Ketujuh, Allah membangun di atas manusia tujuh langit yang kokoh 
tanpa memiliki tiang dan tunduk kepada hukum Allah. 

Secara ilmiah, tujuh langit yang kokoh kemungkinan dapat diartikan 
dengan lapisan-lapisan atmosfer yang dekat dengan bumi ini, seperti: (1) 
Troposphere (Troposfer), (2) Tropopause (Tropopaus), (3) Stratosphere 
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(Stratosfer), (4) Stratopause (Stratopaus), (5) Mesosphere (M esosfer), (6) 
M esopause (M esopause), dan (7) T hermosphere (Termosfer). Pembagian ini 
berdasarkan temperatur (suhu) dari lapisan-lapisan atmosfer dan jaraknya 
dari permukaan bumi. K ekokohan lapisan-lapisan tersebut, dalam pengertian 
kokoh dalam menyelimuti bola bumi kita, karena adanya gaya gravitasi 
bumi. (lihat pula telaah ilmiah dalam Surah ar-Ra'd/13:2, Juz-13). Pada 
telaah ilmiah Surah ar-Ra'd/13: 2 tersebut, pembagian lapisan atmosfer 
sedikit berbeda dengan yang dijelaskan pada telaah ilmiah ini, di mana 
lonosfer dan Eksosfer disatukan dalam T ermosfer. 

Namun apabila pengertian tujuh langit ini dikaitkan dengan Mi'raj 
Rasulullah M uhammad saw, tampak kurang tepat. Tujuh langit dalam Surah 
an-Naba'/78: 12 ini mungkin dapat diartikan sebagai Tujuh Dimensi R uang- 
Waktu dalam Kaluza-K lein Theory (KKT). Seperti dinyatakan dalam fisika 
bahwa terdapat empat (4) Gaya Fundamental yang ada di jagad raya ini, 
yaitu Gaya Elektromagnetik, Gaya Nuklir Lemah, Gaya Nuklir Kuat, dan 
Gaya Gravitasi. Jika keempat gaya ini terbentuk dari Ledakan Besar (Big 
Bang) dari suatu Singularity, maka mestinya keempat gaya ini dahulunya 
'menyatu' sebagai Satu Gaya Tunggal (Grand Unified Force), ini yang 
dikenal dalam Grand Unified Theory (GUT, Teori Ketersatuan Agung?). 
KKT menjelaskan bahwa untuk dapat menerangkan ketersatuan gaya-gaya 
yang empat itu, maka adanya geometri ruang-waktu yang kita berada di 
dalamnya sekarang ini tidaklah cukup. Geometri ruang-waktu yang kita 
berada di dalamnya sekarang ini hanya mampu menjelaskan sedikit tentang 
gaya-gaya Elektromagnetik dan dalam beberapa hal Gaya Gravitasi. Untuk 
bisa menjelaskan keempat gaya tersebut, maka KKT menyatakan harus ada 
tujuh dimensi ruang-waktu (time-space dimensions) yang lain. Dengan 
demikian bersama empat dimensi yang sudah dikenal, yaitu: garis, bidang, 
ruang dan waktu: maka total dimensi ada sebelas (11) dimensi. Pernyataan 
ini berbasiskan pada perhitungan M atematika-Fisika. Berbasiskan pada K KT 
ini, para saintis telah mampu pula menghitung 'garis tengah' salah satu 
dimensi ruang-waktu itu, yaitu sebesar 10”? cm, jadi dimensi itu sangat kecil 
sekali. Dengan demikian, tidaklah mungkin dengan instrument yang ada 
sekarang ini kita dapat menembus tujuh dimensi ruang-waktu yang lain itu. 
Kaluza-Klein Theory telah memberikan gambaran adanya Tujuh Dimensi 
Ruang-W aktu, yang kesemuanya ini akan mengokohkan geometri jagad-raya 
dengan empat gaya-gaya fundamentalnya. Mungkinkah tujuh langit yang 
kokoh tersebut adalah tujuh dimensi ruang-waktu menurut Kaluza-K lein 
Theory ? Wall4hu a'lam bij-jaw-&. 

(13) Kedelapan, Allah menjadikan matahari sebagai pelita yang terang 
benderang, menyebarkan cahaya dan panasnya ke seluruh angkasa. 

Allah telah menjadikan matahari yang sinarnya mengandung obat untuk 
membunuh kuman-kuman dan mengusir penyakit-penyakit yang dapat 
mengganggu makhluk yang hidup seandainya tidak cukup mendapat sinar. 
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(14-16) Kesembilan, Allah menurunkan dari awan air hujan yang banyak 
dan memberi manfaat, terutama untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
yang berguna bagi manusia dan binatang. 

Hal itu bertujuan agar dapat menumbuhkan biji-bijian seperti gandum, 
sayur, padi, dan tumbuh-tumbuhan untuk bahan makanan manusia dan 
hewan ternak. Demikian pula kebun-kebun dan taman-taman yang lebat 
dengan daun-daunnya yang rimbun. 

Dalam ayat ini, Allah menyebut bermacam-macam tanaman yang tumbuh 
di bumi, di antaranya ada yang mempunyai batang dan ada yang tidak. A da 
yang menghasilkan buah-buahan dan ada pula yang menghasilkan biji-bijian 
seperti gandum, padi, dan lain-lain untuk makanan manusia. Ada pula 
tanaman-tanaman untuk makanan binatang ternak. Semuanya itu merupakan 
makanan-makanan pokok dan tambahan bagi manusia. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang musyrik M ekah saling bertanya tentang berita besar, yaitu 
datangnya hari Kiamat, yang selalu mereka perselisihkan. 

2. Sekalipun orang-orang musyrik Mekah semasa hidup di dunia dapat 
mencari-cari dalih untuk tidak mempercayai hari Kiamat, namun hal itu 
kelak menjadi kenyataan yang tidak dapat diingkari. 

3. Allah mengemukakan sembilan tanda-tanda kekuasaan-Nya agar 
dijadikan bahan pemikiran oleh manusia sehingga menimbulkan 
keyakinan bahwa hari kebangkitan itu pasti akan datang. 

4. Manusia wajib mengimani akan adanya hari kebangkitan. 


KEDAHSYATAN HARI KEBANGKITAN 


anA Serta tya Ketat SA eat 
Op LO eg rai ha) 
Pegang, On yS Dda beg 207, GAN 5G Up9 ASI Aust, 

INN saa KER aoi Y P IES M aws 
TO GO abi O A 


SU AA aa $7, Ged AN KAIN Ma eng 
PA AE 
LG idea Ga abah ) ribs SEN 

E a an 


Terjemah 

(17) Sungguh, hari keputusan itu adalah suatu waktu yang telah 
ditetapkan, (18) (yaitu) pada hari (ketika) sangkakala ditiup, lalu kamu 
datang berbondong-bondong, (19) dan langit pun dibukalah, maka 
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terdapatlah beberapa pintu, (20) dan gunung-gunung pun dijalankan 
sehingga menjadi fatamorgana. (21) Sungguh, (neraka) Jahanam itu 
(sebagai) tempat mengintai (bagi penjaga yang mengawasi isi neraka), (22) 
menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas. (23) 
Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama, (24) mereka tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, (25) selain air 
yang mendidih dan nanah, (26) sebagai pembalasan yang setimpal. (27) 
Sesungguhnya dahulu mereka tidak pernah mengharapkan perhitungan. (28) 
Dan mereka benar-benar mendustakan ayat-ayat Kami. (29) Dan segala 
sesuatu telah Kami catat dalam suatu Kitab (buku catatan amalan manusia). 
(30) Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak ada yang akan Kami 
tambahkan kepadamu selain azab. 


Kosakata: 
1. Mirjidan 6%- (an-Naba'/78: 21) 


M irjad artinya tempat mengintai/menjebak. Terambil dari kata rajada 
artinya “mengintai” atau “menjebak” sasaran. Kata itu adalah isim mak-n, 
kata yang menunjukkan tempat pekerjaan, atau pekerjaan itu sendiri 
sebagaimana disebutkan dalam Surah al-Fajr/89: 14: Inna rabbaka labil- 
mirj 4d (Sungguh, Tuhanmu benar-benar mengawasi.) 


2. A¥qżban GG (an-Naba'/78: 23) 


AYq4b adalah bentuk jamak dari Yugub yang artinya masa-masa yang 
sangat panjang (sehingga tidak diketahui lamanya). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kepada manusia bahwa 
kejadian alam semesta ini dapat dijadikan bukti akan adanya hari 
kebangkitan. Oleh karena itu, manusia wajib mempercayainya. Dalam ayat- 
ayat berikut ini, Allah menjelaskan peristiwa-peristiwa dahsyat yang terjadi 
pada hari kebangkitan itu. Diterangkan pula akibat yang akan diterima 
orang-orang yang mendustakannya dan akibat yang diterima oleh orang- 
orang yang percaya kepadanya. 


Tafsir 

(17) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa hari kebangkitan itu pasti 
terjadi pada waktu yang telah ditetapkan. Pada hari itu diputuskan siksa yang 
akan diterima orang yang kafir di dalam neraka dan pahala yang akan 
diterima orang-orang mukmin di dalam surga, baik orang-orang terdahulu, 
sekarang, maupun yang kemudian. Di sana akan sangat jauh beda nasib dan 
kehidupan mereka sesuai dengan derajat amal perbuatan mereka ketika di 
dunia. Allah telah menjadikan hari itu sebagai batas antara dunia dan akhirat, 
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tempat seluruh makhluk akan dihimpun di Padang Mahsyar agar masing- 
masing dapat melihat dan menyaksikan apa yang telah mereka perbuat 
selama hidup di dunia, sehingga orang yang berbuat kebajikan akan 
menerima pahalanya dan orang yang berbuat kejahatan akan menerima 
siksaan. Kemudian Allah menerangkan tanda-tanda hari itu dan 
kedahsyatannya dengan firman-N ya dalam ayat berikut ini. 

(18) Pada hari Kiamat itu, ditiup sangkakala yang kedua oleh malaikat 
Israfil yang menyebabkan seluruh makhluk akan dibangkitkan kembali, 
bangkit dari kuburnya masing-masing dan berkumpul di Padang M ahsyar. 
Tiap-tiap umat dipimpin oleh rasulnya, sehingga datang berkelompok- 
kelompok seperti dalam firman Allah. 


BA ya jé panen 


(Ingatlah), pada hari (ketika) Kami panggil setiap umat dengan pemimpin- 
nya. (al-Isr#/17: 71) 


(19) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa pada hari keputusan itu 
langit terbuka dan mempunyai pintu-pintu yang memisahkan satu bagian 
dengan bagian yang lain. Maksudnya langit itu terbelah-belah sehingga 
mempunyai celah-celah seakan-akan terbuka dan mempunyai pintu-pintu. 
Hal ini dijelaskan oleh firman Allah yang lain: 


SAMA 
Apabila langit terbelah. (al-Insyig49/84: 1) 


Hal demikian terjadi karena muncul perubahan besar dalam susunan 
planet-planet di alam raya, yang menyebabkan perubahan dalam daya tarik 
dan perjalanan orbitnya. Kejadian itu menjurus ke arah kehancuran alam 
raya, dan juga kehancuran alam dunia. 

(20) Dalam ayat ini dijelaskan bawah gunung-gunung pada hari itu tidak 
lagi seperti sediakala, tetapi akan diguncang sehingga hancur lebur seperti 
kabut yang dari jauh kelihatan seperti bayangan air. Akan tetapi jika 
didekati, ternyata tidak ada apa-apa karena bagian-bagiannya telah terpecah 
belah, dihancurkan, dan beterbangan ke mana-mana. 

Firman Allah dalam hal ini: 


An SI Nie 


Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
benturan. (al-! #ggah/69: 14) 
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Kemudian dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


PEREKA 


Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, maka jadilah ia 
debu yang beterbangan. (al-W #gi ah/56: 5-6) 


Kemudian gunung-gunung itu akan dihancurleburkan seperti debu yang 
beterbangan seperti dijelaskan dalam firman A Ilah: 


Hera A Ai Tina Ch 


Dan gunung-gunung seperti Sulu yang dua ine #ri'ah/101: 
5) 


Ayat 17-20 dari Surah an-Naba'/78 di atas tampaknya berbicara mengenai 
terjadinya kiamat. Pada ayat yang dibahas, ada penggambaran mengenai 
tiupan sangkakala. Ada ayat lain yang juga menggunakan kata sangkakala 
atau trompet dalam menggambarkan kiamat, seperti Surah an-N &i' 4/79: 6- 
9, “(Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
mengguncangkan alam, (tiupan pertama) itu diiringi dengan tiupan kedua. 
Hati manusia pada waktu itu merasa sangat takut, pandangannya tunduk.” 

Keempat ayat di atas membahas tentang apa yang akan terjadi saat 
terjadinya hari kiamat. Salah satu kejadian pada hari itu adalah gempa bumi 
yang sangat dahsyat. Pada ayat 6-9 Surah an-N zi' 4/79, peristiwa gempa, 
mungkin saja bumi, digambarkan dengan kata “tiupan”. 

Apabila kita perhatikan ayat 6 dan 7 dari Surah an-N zi'4t/79 di atas 
tampak adanya kemiripan dalam gambaran tentang hari kiamat. Namun ada 
dua pendapat mengenai penggambarannya. Di satu pihak, para ulama 
menginterpretasikan kata ar-r4ifah sebagai bunyi trompet yang pertama, dan 
ar-radifah adalah tiupan trompet yang kedua. Di pihak lain, ar-räifah 
dinyatakan sebagai bumi, dan ar-r4difah sebagai saat terjadinya pengadilan. 
A da juga yang menginterpretasikan ar-r4ifah sebagai kekacauan dari unsur- 
unsur bumi, sedangkan ar-r#difah adalah gempa buminya. Tampaknya 
pendapat terakhir yang lebih realistis. Tidak ada beda antara kekacauan 
unsur-unsur bumi dan gempa bumi. 

Akan tetapi tampaknya ada pendapat lain yang lebih masuk akal. 
Mungkin kedua kata yang coba diinterpretasikan oleh banyak ulama 
sebenarnya menunjukkan adanya gempa utama dan gempa susulan, seperti 
dapat dilihat pada terjemahan dan tafsir ayat 6 dan 7 Surah an-N zi' 41/79 
dalam Tafsir Al-Misbah, “Pada hari ketika berguncang-guncangan yang 
dahsyat, diikuti oleh yang mengiringi(nya).” 
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Sebelum terjadinya gempa utama (main shock), beberapa gempa kecil 
(fore shock) akan mengawalinya. Setelah gempa utama terjadi maka diikuti 
oleh gempa susulan (after shocks) yang kekuatannya lebih kecil dan 
jumlahnya banyak sekali. Lambat laun gempa susulan ini menurun baik 
jumlah maupun kekuatannya. 

Perlu diketahui bahwa gempa awal sulit diidentifikasi. Umumnya gempa 
utama langsung datang, dan memorak-porandakan segalanya tanpa memper- 
lihatkan adanya gempa awal. Sebagai gambaran adalah gempa Aceh yang 
terjadi pada tanggal 26 Desember 2004 dengan magnitudo M w-9,3 datang 
tanpa gempa awal. Gempa yang mematahkan dasar laut sepanjang hampir 
1000 km ini menimbulkan tsunami dan menghancurkan wilayah yang berada 
di sekitar Lautan Hindia. Gempa Aceh ini kemudian memicu gempa Nias 
dengan kekuatan sangat besar pula, yakni Mw-8,7. Jadi, pada hakikatnya 
gempa Nias bukan gempa susulan melainkan gempa yang dipicu oleh gempa 
besar yang pertama. Baik gempa Aceh maupun gempa Nias diikuti gempa 
susulan masing-masing. Dengan gambaran tersebut, gempa bumi yang 
datang pada hari kiamat akan jauh lebih dahsyat dan mampu memicu gempa- 
gempa yang sama dahsyatnya sehingga bumi hancur lebur. 

(21) Sesungguhnya tempat pelaksanaan azab Allah yaitu neraka Jahanam, 
yang selalu dalam posisi menunggu kedatangan orang-orang kafir untuk 
disiksa di dalamnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarr dan Ibnu Mun@r dari 
! asan al-Bajr?, “Tidak seorang pun masuk surga kecuali setelah melalui 
neraka. Apabila dia sudah melewatinya, selamatlah dia dan jika tidak, dia 
akan tertahan.” 

(22) Dijelaskan di sini bahwa neraka Jahanam itu menjadi tempat 
kembali bagi orang-orang yang durhaka dan melampaui batas, yang tidak 
mau mendengar ajakan para rasul yang membawa petunjuk dan kebenaran. 

(23) Mereka tinggal di dalam neraka dalam waktu yang lama 
sebagaimana diterangkan pula dalam firman Allah: 


Sai £ Pa Pr > a SAKA LAP s4427 > Ja 
RAE TENE DETERSE 


M ereka ingin keluar dari neraka, tetapi tidak akan dapat keluar dari sana. 
Dan mereka mendapat azab yang kekal. (al-M #idah/5: 37) 


(24) Di dalam neraka Jahanam itu mereka tidak merasakan kesejukan 
yang dapat mengurangi panas yang sangat menghanguskan dan tidak pula 
mendapat minuman yang dapat menghilangkan rasa haus. 

(25) Selain air yang mendidih yang sampai kepada puncak panas, ada 
pula nanah yang sangat busuk baunya. 

(26) Neraka Jahanam itu disediakan sebagai balasan dari Allah yang 
setimpal dengan dosa dan pelanggaran yang mereka lakukan di dunia, karena 
setiap kejahatan dan keburukan akan dibalas dengan kejahatan dan 
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keburukan yang setimpal. Azab yang setimpal itu diberikan karena dosa 
yang sangat berat yang telah mereka lakukan yaitu mempersekutukan Allah. 
Mereka dibakar dalam neraka Jahanam dalam waktu yang lama sekali. 

(27-28) Setelah menerangkan azab neraka secara garis besar dalam ayat- 
ayat yang lalu, maka dalam ayat-ayat berikut ini Allah menyebutkan 
perincian terhadap dosa itu, yaitu terbagi atas dua bagian: pertama, mereka 
tidak takut kepada hari perhitungan karena mengingkari kedatangannya. 
Oleh karena itu, mereka tidak takut melakukan pelanggaran-pelanggaran itu 
sesuai dengan ajakan hawa nafsunya. Kedua, mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah dan apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an tentang kewajiban 
mentauhidkan Allah sesuai dengan seruan para rasul serta mempercayai hari 
kebangkitan. 

(29) Setelah menerangkan amal perbuatan mereka yang buruk dan akidah 
yang sesat, maka Allah dalam ayat ini menerangkan bahwa segala sesuatu 
yang mereka kerjakan itu telah dihitung sesuai dengan catatan yang ada pada 
sisi-Nya. Segala amalan manusia secara keseluruhan telah tercatat dalam 
catatan-N ya itu, tidak ada yang ketinggalan sedikit pun. 

(30) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa akibat dari kekafiran dan 
kedurhakaan itu, mereka akan merasakan siksaan-Nya. Allah tidak akan 
menambah kecuali dengan azab yang lebih pedih lagi. 


Kesimpulan 

1. Hari Kiamat dinamakan pula hari hisab atau hari perhitungan dan 
waktunya telah ditetapkan Allah. 

2. Pada hari itu terjadi beberapa kejadian yang dahsyat di antaranya: 
Tiupan sangkakala oleh Malaikat Israfil, langit akan terbuka, gunung- 
gunung akan hancur, umat-umat akan datang dengan berkelompok untuk 
dihisab. 

3. Di neraka Jahanam ada tempat mengintai terhadap penghuni neraka 
yang disiksa dan mereka kekal di dalamnya. 

4. Penghuni neraka tidak merasakan kesejukan dan tidak pula mendapat 
minuman yang menghilangkan dahaga. 

5. Minuman mereka hanya air yang sangat panas dan nanah yang sangat 
busuk. 

6. Azab dalam neraka itu setimpal dengan dosa yang mereka perbuat 
selama di dunia. 

1. Seharusnya manusia berusaha terhindar dari azab neraka dengan jalan 
iman dan amal-amal saleh yang nyata. 
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BALASAN TERHADAP ORANG YANG BERTAKWA 


Egr, s3 DNA 0g!" PAN 2 
Da3 KO ya pelan PN E) 


Terjemah 

(31) Sungguh, orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (32) 
(yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, (33) dan gadis-gadis montok yang 
sebaya, (34) dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). (35) Di sana 
mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia maupun (perkataan) dusta. 
(36) Sebagai balasan dan pemberian yang cukup banyak dari Tuhanmu, (37) 
Tuhan (yang memelihara) langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya: Y ang M aha Pengasih, mereka tidak mampu berbicara dengan Dia. 


Kosakata: Dih4gan Gas (an-N aba'/78: 34) 


Dih-q artinya penuh. K a'san dihżqan maksudnya adalah gelas yang penuh 
berisi minuman yang lezat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan keadaan orang kafir yang 
mendustakan ayat-ayat A Ilah. M ereka ditempatkan dalam neraka Jahanam di 
mana mereka tidak dapat mencicipi sedikit pun kesejukan dan minuman 
selain air yang sangat panas dan busuk. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan kebahagiaan orang-orang yang bertakwa, yaitu berdiam dalam 
surga yang penuh dengan kenikmatan dan penghormatan. Diterangkan pula 
bahwa semua itu adalah pemberian dari Allah. Hal itu bagi orang mukmin 
seharusnya dapat membangkitkan semangat untuk beribadah dan berlomba- 
lomba mengerjakan amal kebajikan, mendekatkan diri kepada Allah. Di sisi 
lain, hal itu juga sekaligus menjadi peringatan bagi orang-orang yang 
mendustakan bahwa mereka pasti akan menyesal di akhirat jika tidak segera 
mengikuti seruan agama Allah. 


Tafsir 

(31) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
bertakwa itu benar-benar akan mendapat kemenangan dan kebahagiaan 
dengan penghormatan dan pahala yang besar di dalam surga. 

(32) Di dalamnya terdapat berbagai nikmat, antara lain berupa kebun- 
kebun kurma dan buah anggur yang sangat lezat rasanya, cocok dengan 
selera, dan sedap dalam pandangan mata. 
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(33) Lalu diterangkan pula bahwa di dalam surga itu terdapat pula banyak 
bidadari yang cantik, montok, dan sebaya usianya. Kesenangan bergaul 
dengan kaum wanita yang biasanya merupakan kesenangan yang memuncak 
di dunia, akan dialami pula oleh ahli surga dengan cara yang lebih sempurna, 
tetapi tidak dapat dibayangkan bagaimana terjadinya nanti. 

(34) Di dalamnya juga terdapat hidangan-hidangan minuman yang 
dikemas dalam gelas-gelas yang penuh. Dalam firman Allah yang lain 
dinyatakan: 


P piha AI igs, 2329 P 

MEMANG EK 33, 
Dan di sana mereka diberi segelas minuman bercampur jahe. (al-I ns+n/76: 
17) 


(35) Di dalam surga itu, mereka tidak mendengar perkataan yang tidak 
berarti atau sia-sia dan tidak pula perkataan yang dusta walaupun mereka 
meminum arak, sebagaimana diterangkan dalam firman Allah: 


st Ae. STS z, aya aaa 
Ae YUK Got 

(Di dalam surga itu) mereka saling mengulurkan gelas yang isinya tidak 
(menimbulkan) ucapan yang tidak berfaedah ataupun perbuatan dosa. (a - 
° ur/52: 23) 


(36) Dalam ayat ini diterangkan bahwa kemenangan dan kebahagiaan 
yang besar itu adalah pemberian yang banyak dari Allah, sebagai rahmat dan 
karunia-Nya kepada hamba yang taat kepada-Nya. 

(37) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dialah Tuhan Yang 
memelihara langit dan bumi dan segala yang berada di antaranya dengan 
sifat-Nya sebagai Tuhan Yang Maha Pemurah. K eagungan Allah pada hari 
Kiamat itu tampak sekali, tidak seorang pun yang akan berbicara dengan 
Allah, melainkan dengan izin-N ya. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang bertakwa di akhirat memperoleh kemenangan dan 
kebahagiaan sejati. Mereka ditempatkan di dalam surga yang penuh 
dengan berbagai macam nikmat buah-buahan terutama buah anggur. 

2. Mereka memperoleh kesenangan dengan gadis-gadis remaja yang cantik 
dan sebaya usianya. 

3. Mereka diberi hidangan berupa minuman yang sangat lezat. Di dalam 
surga mereka itu tidak terganggu oleh ucapan dusta atau sia-sia. 

4. Semua kenikmatan dalam surga itu merupakan pemberian Allah sebagai 
imbalan atas ibadah dan amal saleh mereka. 
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5. Semua informasi nikmat surga itu seharusnya menggugah manusia 
menaati ajaran Allah. 


PERINTAH MEMILIH JALAN YANG BENAR 
AN Gonna GI, yen eg 2 era 
TA $ KOAT á EVENE NA AAA ray Da Para 
an a AG 


AIAN EE ÉRA A 
KAA YA 


Terjemah 

(38) Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka 
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan 
Yang Maha Pengasih dan dia hanya mengatakan yang benar. (39) Itulah hari 
yang pasti terjadi. Maka barang siapa menghendaki, niscaya dia menempuh 
jalan kembali kepada Tuhannya. (40) Sesungguhnya Kami telah 
memperingatkan kepadamu (orang kafir) azab yang dekat, pada hari manusia 
melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya: dan orang kafir 
berkata, “Alangkah baiknya seandainya dahulu aku jadi tanah.” 


Kosakata: 
1. dawzban Ñi (an-Naba'/78: 38) 


¢aw2b artinya benar, baik pelakunya maupun sasarannya. Ini berarti 
bahwa para malaikat, yang diizinkan berbicara di depan Allah untuk 
memintakan syafaat bagi manusia, tidak meminta tanpa izin Allah dan yang 
diminta tidak sesuatu yang mustahil dikabulkan-N ya. 


2. Turban UI (an-Naba'/78: 40) 


Turban artinya tanah. Kata kerjanya tariba artinya “amat miskin” 
sehingga seakan-akan terhempas ke tanah. Dari kata itu terdapat dalam 
Al-Qur'an kata matrabah artinya keterhempasan ke tanah karena sangat 
miskinnya. Ungkapan atraba artinya merasa cukup, karena dia mempunyai 
harta benda sebanyak butir-butir tanah di bumi. 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang balasan dan pahala 
bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu kebahagiaan pada hari akhirat, dan 
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itu terjadi setelah hari Kiamat. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menegaskan 
akan kepastian hari Kiamat di mana Malaikat Jibril dan para malaikat yang 
lain berdiri bersaf-saf siap sedia melaksanakan tugas-tugas setelah datangnya 
hari Kiamat. Pada hari itu, tiada seorang pun yang dapat berkata-kata kecuali 
atas izin Allah. 


Tafsir 

(38) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa pada hari Kiamat itu 
Malaikat Jibril dan para malaikat lainnya berdiri bersaf-saf menunggu 
perintah Allah. M ereka tidak berkata apa pun kecuali setelah diberi izin oleh 
Allah Yang M aha Pemurah. Kata-kata yang mereka ucapkan pun ketika itu 
hanya kata-kata yang benar. 

(39) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa hari Kiamat itu pasti 
terjadi dan persoalan-persoalan yang tadinya tertutup atau tersembunyi pasti 
akan diungkapkan. Begitu pula apa-apa yang tersimpan dalam hati manusia, 
pada hari itu pasti diperlihatkan. Oleh karena itu, Allah mendorong mereka 
agar bertambah dekat kepada-Nya dan melakukan perbuatan yang 
menjauhkan diri dari azab-Nya. Dengan demikian, ia pasti menempuh jalan 
kembali kepada Tuhannya dengan penuh kebahagiaan. 

(40) Ayat ini memberi peringatan kepada orang-orang kafir bahwa 
sesungguhnya Allah telah memberi peringatan kepada mereka dengan 
siksaan yang dekat. 

Setiap orang harus mengerti bahwa apa saja yang akan dialaminya telah 
dekat waktu terjadinya. Soal jarak waktu bukanlah suatu hal yang penting, 
tetapi yang penting adalah peristiwa itu pasti akan dialaminya. M aka seorang 
yang berakal sehat selalu bersiap-siap untuk menghadapi peristiwa-peristiwa 
yang akan dijumpainya. Pada hari itu, manusia akan melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya, sebagaimana dijelaskan pula dalam firman 
Allah: 


sed TA As e Pa di cer Pn La KA Rp nata kk Say 
SAS AS Piya Ani aki ah 
fs r AA Arrar 
Ia an 


(Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas 
kebajikan yang telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, (begitu juga 
balasan) atas kejahatan yang telah dia kerjakan. Dia berharap sekiranya ada 
jarak yang jauh antara dia dengan (hari) itu. (2 li “lmr4n/3: 30) 


Pada hari itu, orang kafir akan berkata dengan penuh kesedihan dan 
penyesalan, “Andaikata aku dahulu di dunia hanya menjadi tanah, dan tidak 
menjadi manusia yang durhaka kepada Tuhan." 
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Kesimpulan 

1. Pada hari Kiamat, Jibril dan para malaikat berdiri berbaris, tidak ada satu 
pun yang berkata-kata kecuali dengan izin Allah, dan mereka 
mengucapkan kata-kata yang benar. 

2. Dalam rangka menghadapi hari Kiamat yang pasti datang itu, setiap 
orang harus menyiapkan amal kebajikan untuk mendapatkan keridaan 
Allah. 

3. Pada hari Kiamat setiap orang akan melihat dan menyaksikan apa yang 
telah diperbuatnya. 

4. Orang kafir akan menyesali diri dan mengangan-angankan sekiranya ia 
dahulu di dunia tidak menjadi manusia tetapi menjadi tanah saja. 

5. Jadi manusia justru lebih mulia asalkan beriman, beramal saleh, dan 


ikhlas. 


PENUTUP 


Surah an-Naba' menerangkan keingkaran orang-orang musyrik terhadap 


hari kebangkitan, ancaman Allah terhadap sikap mereka, azab yang akan 
mereka terima pada hari Kiamat, serta kebahagiaan orang-orang yang 
beriman dan bertakwa kepada-N ya. 
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SURAH AN-NAZI'AT 
PENGANTAR 


Surah an-Niʻ# terdiri dari 46 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah an-N aba'. 

Nama an-N #iʻ# (M alaikat-malaikat yang mencabut) diambil dari kata 
an-n&zi' 4 yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 

Surah ini dinamai pula dengan as-S #hirah yang diambil dari ayat 14, dan 
dinamai juga a`-° #mmah yang diambil dari ayat 34. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Penegasan Allah tentang adanya hari Kiamat dan sikap orang-orang 
musyrik terhadapnya: manusia dibagi dua golongan di akhirat: manusia 
tidak dapat mengetahui kapan terjadinya saat Kiamat. 

2. Kisah: 
Kisah Nabi M usa dengan Fir'aun. 


HUBUNGAN SURAH AN-NABA' 
DENGAN SURAH AN-NAZI'AT 


1. Surah an-Naba' menerangkan ancaman Allah terhadap sikap orang-orang 
musyrik yang mengingkari adanya hari kebangkitan, serta mengemuka- 
kan bukti-bukti adanya hari kebangkitan, sedangkan pada Surah 
an-N &i' 4, Allah bersumpah bahwa hari Kiamat yang mendahului hari 
kebangkitan itu pasti terjadi. 

2. Sama-sama menerangkan huru-hara yang terjadi pada hari Kiamat dan 
hari kebangkitan. 
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SURAH AN-NAZI'AT 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


PENEGASAN HARI KEBANGKITAN 
KEPADA ORANG MUSYRIK 


. Lb > . Cà 

EAE, can da Erta Bee Bar A et AA erain 

ATOS APO PERSA 
EL 3 1 yfe Gene 
SA 


Terjemah 

(1) Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras. (2) Demi 
(malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah lembut. (3) Demi 
(malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, (4) dan (malaikat) yang 
mendahului dengan kencang, (5) dan (malaikat) yang mengatur urusan 
(dunia). (6) (Sungguh, kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama mengguncangkan alam, (7) (tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan 
kedua. (8) Hati manusia pada waktu itu merasa sangat takut, (9) 
pandangannya tunduk. (10) (Orang-orang kafir) berkata, “Apakah kita 
benar-benar akan dikembalikan kepada kehidupan yang semula? (11) 
Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kita telah menjadi tulang belulang 
yang hancur?" (12) Mereka berkata, “Kalau demikian, itu adalah suatu 
pengembalian yang merugikan." (13) Maka pengembalian itu hanyalah 


dengan sekali tiupan saja. (14) Maka seketika itu mereka hidup kembali di 
bumi (yang baru). 


Kosakata: 
1. Ar-R #jifah i=)! (an-N &i' 4/79: 6) 


Ar-Räifah artinya yang berguncang hebat. Kata kerjanya rajafa 
(berguncang hebat). Pada hari Kiamat, bumi dan gunung berguncang dengan 
hebat sekali sebagaimana dinyatakan dalam Surah al-M uzzammil/73: 14, 
yauma tarjuful-aru wal-jib4 ((Ingatlah) pada hari (ketika) bumi dan 
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gunung-gunung berguncang keras). M aj dar atau kata bendanya adalah rajfah 
(guncangan), seperti dalam Surah al-A “r4#f/7: 78: Fa akhaGathumur-rajfatu fa 
ajbayu f3? d#ihim j-fim?n (Lalu datanglah gempa menimpa mereka, dan 
mereka pun mati bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka). Al- 
M urjifun adalah orang-orang yang membuat guncangan, yaitu orang yang 
membuat-buat dan menyebarkan isu-isu yang sangat berbahaya sehingga 
membuat masyarakat tidak tenang (lihat Surah al-A Yz4b/33: 60). 


2. W Hifah 14-13 (an-N 4zi' 4/79: 8) 


W äifah artinya yang berlari kencang. Kata kerjanya wajafa (berlari 
kencang). Dalam Al-Qur'an terdapat kata aujafa (membuat berlari kencang 
(kuda atau unta, atau kendaraan), seperti dalam ayat (Surah al-! asyr/59: 6). 
Wäifah (yang berlari kencang) dalam Al-Qur'an digunakan untuk hati 
(Surah al-N 4i‘ 4/79: 8). Hal itu untuk melukiskan hari Kiamat, bagaimana 
hebatnya hati berguncang pada hari itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat terakhir Surah an-Naba', Allah telah menegaskan tentang 
kepastian datangnya hari Kiamat, di mana M alaikat Jibril dan para malaikat 
lainnya telah siap melaksanakan tugas-tugas mereka. Dijelaskan juga bahwa 
orang-orang mukmin diperintahkan untuk memperbanyak amal kebaikan. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa ada para malaikat 
yang bertugas mencabut nyawa dengan keras dan ada pula yang dengan 
lemah-lembut. Juga dijelaskan bahwa orang-orang musyrik tidak pantas 
untuk mengingkari adanya hari kebangkitan. 


Tafsir 

(1-7) Pada ayat-ayat ini, Allah berfirman dalam bentuk sumpah terhadap 
beberapa malaikat yang mencabut nyawa manusia dengan keras dan juga 
kepada para malaikat yang mencabut nyawa manusia dengan lemah-lembut. 
Hal ini dalam rangka menegaskan adanya hari kebangkitan yang diingkari 
orang-orang musyrik. Ayat-ayat selanjutnya yang juga dalam bentuk 
kalimat-kalimat sumpah kepada para malaikat yang turun dari langit dengan 
cepat sambil membawa perintah Allah. Bahkan Allah bersumpah kepada 
para malaikat yang mendahului malaikat yang lain dengan kencang, serta 
para malaikat yang mengatur dunia. 

Firman-firman dalam bentuk sumpah ini banyak terdapat pada surah- 
surah Makkiyyah karena banyak orang-orang musyrik menolak dan 
mengingkari hari kebangkitan, seperti pada Surah aj-t #f 4/37: 1-4: 


OLIK OR AO A 
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Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bersaf-saf, demi (rombongan) 
yang mencegah dengan sungguh-sungguh, demi (rombongan) yang 
membacakan peringatan, sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa. (aj-t Hf4/37: 
1-4) 


A dapun jawab qasam (isi dari sumpah) pada awal Surah an-N &i' & ini 
terdapat dalam ayat 6, yaitu sungguh pada saat alam berguncang ketika 
tiupan sangkakala pertama, semuanya rusak dan hancur. 

Tiupan sangkakala yang pertama itu kemudian diikuti oleh tiupan kedua 
yang membangkitkan manusia dari kuburnya. Inilah hari Kiamat dalam arti 
yang sebenarnya. 

Ayat-ayat permulaan pada Surah an-Nzi'# ini oleh jumhur mufasir 
dipahami sebagai sumpah-sumpah kepada para malaikat. Akan tetapi, ada 
mufasir lain, seperti AYmad M us'aftal-M ar4g?, yang memahami sumpah ini 
bukan kepada para malaikat, tetapi kepada bintang-bintang yang beredar 
menurut aturan tertentu, seperti matahari, bulan, dan planet-planet yang lain. 
Dalam tafsir al-M arag?, ayat-ayat ini dipahami sebagai bintang-bintang yang 
sigap dan cepat jalannya, cahaya-cahaya yang keluar dari bintang ke bintang, 
dan bintang-bintang yang jalannya cepat dari bintang-bintang yang lain. 

Adapun tentang pemahaman jawab gasam-nya sama dengan pendapat 
jumhur mufasir. 

(8-9) Pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa hati orang-orang kafir pada 
waktu itu sangat takut setelah mereka menyaksikan sendiri apa yang telah 
diberitahukan kepada mereka dahulu di dunia. Orang-orang kafir M ekah 
ketika di dunia bahkan telah diberitahu langsung oleh Nabi M uhammad. 
Pandangan mereka tertunduk lemas, selalu melihat ke bawah karena rasa 
takut dan gelisah yang sangat tinggi. 

Pada ayat lain digambarkan keadaan orang-orang kafir pada hari Kiamat 
itu sebagai berikut: 


Ap ea anna q Arrr AA pa 
Hara 433 ye) Sea ahga 
Mereka datang tergesa-gesa (memenuhi panggilan) dengan mengangkat 


kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong. 
(Ibr4h3m/14: 43) 


(10-11) Pada ayat ini kemudian dijelaskan bahwa orang-orang kafir yang 
mengingkari hari kebangkitan bertanya dengan nada penyesalan, “Apakah 
kami betul-betul dikembalikan seperti kehidupan semula?” Hal ini juga 
pernah mereka tanyakan, sebagaimana terdapat dalam firman A Ilah: 


aa a A P inii 
GE EG 
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M ereka berkata, “Apakah betul, apabila kami telah mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang belulang, kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? 
(al-M u'minun/23: 82) 


Pada hari Kiamat pun mereka masih bertanya, “Apakah kami akan 
dibangkitkan juga apabila telah menjadi tulang-belulang yang hancur dan 
bersatu dengan tanah?” padahal ketika di dunia sudah dijelaskan dalam 
firman Allah: 


aa 


Pa ae aa YP sana 3 PN pi 22. 
CARA SI an Aap É Hb 
Pa 
pelek 
Dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang 
telah hancur luluh?” Katakanlah (M uhammad), “Y ang akan menghidupkan- 


nya ialah (Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha 
M engetahui tentang segala makhluk. (Y 4s?n/36: 78-79) 


(12-14) Dalam ayat ini akhirnya mereka berkata juga, “Kalau demikian, 
sungguh kami akan mengalami pengembalian yang sangat merugikan." 
Allah menjawab ejekan dan penyesalan mereka itu dengan menjelaskan 
bahwa pengembalian itu cukup sederhana saja, yaitu dapat terjadi hanya 
dengan satu kali tiupan saja oleh M alaikat Israfil. 

Akhirnya mereka menyadari bahwa manusia tidak dapat memandang 
peristiwa hari kebangkitan itu sebagai mustahil. Sebab, dengan itu mereka 
dapat serta merta akan hidup kembali di permukaan bumi sebagai permulaan 
hari akhirat. 


Kesimpulan 

1. Untuk meyakinkan adanya hari kebangkitan, Allah bersumpah dengan 
bermacam-macam malaikat yang berbeda-beda tugasnya. 

2. Pada hari Kiamat itu setelah tiupan sangkakala yang pertama alam dunia 
akan diguncangkan sampai hancur. 

3. Tiupan pertama diiringi dengan tiupan kedua yang menyebabkan manusia 
bangkit dari kuburnya masing-masing. 

4, Keterangan huru-hara kiamat itu seharusnya menggugah manusia untuk 
beriman dan taat kepada Allah. 

5. Orang-orang yang mengingkari hari yang penuh ketakutan 
mempertanyakan tentang kemungkinan mereka dihidupkan kembali 
setelah menjadi tulang-belulang dan hancur. 
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KISAH MUSA DAN FIR'AUN SEBAGAI 
HIBURAN BAGI NABI MUHAMMAD 


so pr P 
LEESI OTLARA KES NEOP A Sena 
IK A a Tri 33 ae wg 
Oka op Rt Sage Mists Kah Pata Sya 
BE ETR 


PR A Aan 


Terjemah 

(15) Sudahkah sampai kepadamu (M uhammad) kisah M usa? (16) Ketika 
Tuhan memanggilnya (Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa; (17) 
pergilah engkau kepada Fir'aun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas, 
(18) Maka katakanlah (kepada Fir'aun), “Adakah keinginanmu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan), (19) dan engkau akan kupimpin ke jalan 
Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?” (20) Lalu (Musa) memperlihat- 
kan kepadanya mukjizat yang besar. (21) Tetapi dia (Fir'aun) mendustakan 
dan mendurhakai. (22) Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang 
(Musa). (23) Kemudian dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu 
berseru (memanggil kaumnya). (24) (Seraya) berkata, “Akulah tuhanmu 
yang paling tinggi.” (25) Maka Allah menghukumnya dengan azab di akhirat 
dan siksaan di dunia. (26) Sungguh, pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Allah). 


Kosakata: Nak4 JUS (an-N zi' 4/79: 25) 


Nak# artinya siksaan. Terambil dari kata kerja nakala yang artinya 
'lemah'. Nak# berarti “siksaan” karena siksaan itu membuat orang lemah 
tak berdaya. Dalam Al-Qur'an juga terdapat kata ank4, bentuk jamak dari 
nakl, yang secara harfiah berarti “kekang” atau “tambatan” hewan, karena 
keduanya membuat hewan itu harus patuh dan tentu saja tersiksa. Dalam 
Surah al-M uzzammil/73: 12 disebutkan bahwa Allah memiliki alat-alat 
untuk menyiksa dan neraka bagi orang kafir: inna ladaint ank#an wa 
jaman (sungguh, di sisi Kami ada belenggu-belenggu (yang berat) dan 
neraka yang menyala-nyala). Juga terdapat kata tank! yang merupakan 
maj dar dari nakkala (menyiksa). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan sikap orang-orang kafir 
Mekah yang terus-menerus mengingkari hari kebangkitan dan mengejek 
Rasulullah saw dengan ejekan yang sangat menyakitkan hati. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah membentangkan kisah Musa dengan Fir'aun. Allah 
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menjelaskan bahwa Fir'aun lebih jahat dan lebih kufur daripada kaum 
Quraisy di M ekah. la telah mengangkat dirinya sebagai tuhan yang harus 
disembah, dan telah membujuk kaumnya supaya menentang seruan Nabi 
M usa. 


Tafsir 

(15-16) Dalam ayat ini, Allah mengingatkan Nabi M uhammad tentang 
kisah M usa dalam bentuk pertanyaan, yaitu apakah belum diketahui olehnya 
tentang kisah M usa yang diutus Allah kepada Fir'aun untuk menyampaikan 
risalahnya dengan cara yang halus dan lemah lembut seperti tercantum 
dalam firman A llah: 


A 2 £ 
3 
ae ya 


Deng Sa sen LA At 
SEL PARA AN 


M aka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. (° 1420: 44) 


Kisah Nabi Musa terutama tatkala Tuhan memanggil M usa di lembah 
suci yaitu di Lembah ° uw tdi dekat Gunung Sinai. Pada saat itu, Nabi M usa 
bermunajat kepada A llah sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut ini. 

(17-19) Tugas Nabi Musa ialah supaya pergi kepada Fir'aun dan 
menasihatinya karena Fir'aun sudah melampaui batas, berlaku sombong 
terhadap Bani Israil dan memperbudak mereka dengan kekejaman yang luar 
biasa dan di luar peri kemanusiaan. Di antaranya adalah perintah untuk 
membunuh bayi-bayi laki-laki dan membiarkan bayi perempuan hidup. 
Kemudian Allah menyuruh Nabi Musa supaya melaksanakan dakwah 
dengan halus dan lemah lembut. 

Nabi Musa diperintahkan untuk berdialog secara baik-baik dengan 
Fir'aun dan mengemukakan pertanyaan apakah Fir'aun mau membersihkan 
diri dari kesesatan. Fir'aun telah bergelimang dalam kesesatan, sehingga 
sebaiknya mau menerima petunjuk dari Allah yang dibawa Nabi Musa. 
Fir'aun perlu menempuh jalan kebajikan yaitu menjauhkan diri dari 
perbuatan-perbuatan jahat. 

Kemudian Nabi Musa diperintahkan untuk menjelaskan secara terbuka 
dengan mengajak Fir'aun untuk mengikuti risalahnya menuju ke jalan Allah 
dengan bertakwa kepada-Nya. 

(20-22) Kemudian Allah menerangkan bahwa Fir'aun tetap 
membangkang dan tidak mau mengikuti ajakan Nabi M usa sehingga M usa 
terpaksa memperlihatkan mukjizat-mukjizatnya. Lalu M usa memperlihatkan 
kepada Fir'aun mukjizat yang besar yaitu tongkat menjadi ular dan telapak 
tangan yang bersinar terang. Meskipun begitu, Fir'aun masih mengingkari 
kenabian M usa dan tetap bersikap durhaka dan menentang Allah. Kemudian 
Fir'aun berpaling dan berusaha untuk mengadakan perlawanan kepada 
M usa. 
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(23-24) Pada ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa Fir'aun 
mengumpulkan pembesar-pembesarnya dan berseru memanggil kaumnya 
yang sebagiannya terdiri dari para tukang sihir. Dengan penuh 
kesombongan, Fir'aun berkata, “Akulah tuhan kamu yang paling tinggi. 
Jangan ikuti ajakan M usa.” 

(25) Maka Allah menurunkan siksa kepadanya, bukan di dunia saja 
bahkan juga di akhirat. Siksaan di dunia ialah dengan ditenggelamkan 
bersama kaumnya di Laut Merah, dan siksaan di akhirat dengan 
dijerumuskan ke dalam neraka Jahanam, yang merupakan tempat kembali 
yang sangat buruk. 

(26) Pada ayat ini dijelaskan sesungguhnya pada kejadian yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal dan dapat 
memperhitungkan tiap-tiap kejadian dengan akibatnya, terutama bagi orang 
yang takut kepada A llah. 


K esimpulan 

1. Allah telah mengangkat Musa sebagai rasul di lembah suci yang 
bernama Lembah ° uw 

2. Musa ditugaskan berdakwah kepada Fir'aun dengan menggunakan 
bahasa yang lemah lembut. Karena Fir'aun terus membangkang, maka 
M usa memperlihatkan mukjizat-mukjizatnya. 

3. Fir'aun yang mengaku dirinya sebagai tuhan mengumpulkan para ahli 
sihir untuk diadu dengan M usa. 

4. Fir'aun yang sombong itu mendapatkan siksaan di dunia dan di akhirat. 
Hal itu harus menjadi pelajaran bagi mereka yang bertakwa kepada 
Allah. 


MEMBANGKITKAN MANUSIA KEMBALI 
MUDAH BAGI ALLAH 


Pn aa PA tari Aa ASA 1g je È Ag 199 (Bae sae, 
SANYO Sa Wen AA aan KAN RA, 


” 
Bh a OA ag TPP PA AGAI ANN BPPN KA 
AAA NEO SN BA FAT OSN AA) 
Terjemah 

(27) Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat ataukah langit yang telah 
dibangun-Nya? (28) Dia telah meninggikan bangunannya lalu menyempur- 
nakannya, (29) dan Dia menjadikan malamnya (gelap gulita), dan 
menjadikan siangnya (terang benderang). (30) Dan setelah itu bumi Dia 
hamparkan. (31) Darinya Dia pancarkan mata air, dan (ditumbuhkan) 
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tumbuh-tumbuhannya. (32) Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan 
teguh. (33) (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan 
ternakmu. 


K osakata: 
1. Agasya b4 (an-N zi' 4/79: 29) 


Agasya artinya membuat menjadi gelap. Allah berfirman dalam Surah 
an-N #i' 4/79: 29: Ag asya lailaht wa akhraja «u¥+h+ (dan Dia menjadikan 
malamnya (gelap gulita), dan menjadikan siangnya (terang benderang). 
Dalam bahasa Arab terdapat kata al-agasy yaitu orang yang lemah 
penglihatannya sehingga segalanya terlihat gelap. 


2. Dayihtl4—3 (an-N azi' 4/79: 30) 


Dafiht artinya menghamparkan. Dalam Surah an-Nzi'4/29: 30 
dinyatakan bahwa bumi ini dihamparkan oleh Allah, artinya didatarkan-N ya 
dan diberi-N ya kelengkapan-kelengkapan kehidupan sehingga siap huni. Itu 
setelah sebelumnya bumi ini diciptakan-Nya secara “kasar” sehingga belum 
layak huni. Setelah itu, Allah naik untuk menciptakan langit, dan kemudian 
turun lagi untuk “menghaluskan” bumi itu untuk layak huni. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengisahkan kepada kaum musyrikin 
kisah Musa dengan Fir'aun. Kisah itu memberikan isyarat dengan halus 
bahwa mereka tidak akan terlepas dari azab Allah jika Ia menghendaki: 
karena Fir'aun yang kuat pun tidak luput dari azab-Nya. Kisah-kisah itu juga 
mengandung dorongan kepada Nabi M uhammad supaya tetap berlaku sabar 
dalam menghadapi tantangan kaum Quraisy. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah memperingatkan orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan 
bahwa mereka tidak pantas mengingkarinya, karena membangkitkan mereka 
dari kubur jika dibandingkan dengan penciptaan langit dan mengatur 
peredaran planet-planet, menurut pikiran manusia, jauh lebih besar dan lebih 
sulit daripada membangkitkan manusia dari kuburnya. Sedangkan bagi Allah 
semua itu mudah. 


Tafsir 

(27) Ayat ini menghimbau manusia untuk menggunakan akalnya untuk 
membandingkan penciptaan dirinya yang kecil dan lemah dengan penciptaan 
alam semesta yang demikian luas dan kokoh. Hal itu menunjukkan 
kekuasaan Allah. Ibnu Khaldun menggambarkan keadaan manusia yang 
terlalu mengagungkan kemampuan logika tanpa mengasah kalbunya dengan 
mengatakan, “Bagaimana manusia dengan otaknya yang hanya sebesar 
timbangan emas mau digunakan untuk menimbang alam semesta?” 
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(28) Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah meninggikan langit, 
meluaskan, dan melengkapinya dengan benda-benda angkasa, seperti planet 
dan lainnya. Allah lalu menetapkan ketentuan-ketentuan yang mengatur 
benda-benda angkasa itu, sehingga tetap di tempatnya dan tidak berjatuhan, 
seakan-akan menjadi perhiasan seluruh jagatnya. M enciptakan dan mengatur 
alam raya (makrokosmos) ini jauh lebih rumit dan kompleks daripada 
menciptakan manusia yang hanya disebut mikrokosmos. 

Kajian saintifik modern saat ini menyatakan bahwa jagad-raya seisinya 
ini diawali pembentukannya dari adanya singularity. Singularity adalah 
sesuatu dimana calon/bakal ruang, energi, materi dan waktu masih 
terkumpul menjadi satu (manunggal). Dentuman Besar (Big Bang) 
meledakkan singularity ini dan berkembanglah bak seperti spiral-kerucut 
yang terus menerus berekspansi melebar dan melebar terus. Sejak Big Bang 
itulah, waktu mulai memisahkan diri dari ruang, begitu pula energi, materi 
dan gaya-gaya memisahkan diri, dan selama bermiliar-miliar tahun 
terbentuklah seluruh jagad-raya yang berisi miliaran galaksi. Ruang dan 
waktu terus mengalami ekspansi meluas. Inilah yang disebut dengan 
“meninggikan bangunannya (langitnya)”. Bahiruddin S. Mahmud 
menjelaskan bahwa ekspansi jagad raya bukannya tak terbatas, bukannya 
terus menerus. Laju ekspansi atau perkembangan ini berangsur-angsur 
menurun, karena gaya gravitasi antar galaksi (yang mereka sesamanya terus 
saling menjauh) mulai mengendur, sehingga suatu saat akan berhentilah 
ekspansi jagad raya itu, maka sempurnalah bangunan itu. 

(29) Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah menjadikan malam gelap 
gulita dan siang terang benderang, dan pergantian siang dan malam, serta 
perbedaan musim-musim sebagai akibat dari peredaran planet-planet di 
sekitar orbitnya. Mengatur dan memelihara peredaran planet-planet ini 
sungguh pekerjaan yang luar biasa hebatnya. 

(30) Juga diterangkan bahwa Allah menjadikan bumi terhampar, sehingga 
makhluk Allah mudah melaksanakan kehidupan di sana. Ayat ini 
menunjukkan bahwa Allah menciptakan bumi lebih dahulu, kemudian 
menciptakan langit, kemudian kembali lagi ke bumi dan menghamparkannya 
untuk kediaman manusia. Setelah menyiapkan tempat-tempat tinggal, maka 
Allah menyediakan segala sesuatu yang diperlukan manusia yaitu tentang 
makanan dan minuman, sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikutnya. 

(31) Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah memancarkan dari perut bumi 
sumber-sumber mata air dan sungai-sungai dan menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhannya, baik untuk dimakan manusia maupun binatang ternak. 

(32) Pada ayat ini juga dijelaskan bahwa Allah memancangkan gunung- 
gunung dengan cara yang teguh sekali laksana tonggak sehingga menjadikan 
bumi stabil tidak goyah. Allah menerangkan hikmahnya pada ayat berikut 
ini. 


JUZ 30 79. AN-N? ZI? T 537 


(33) Semuanya itu untuk kesenangan manusia dan hewan-hewan 
ternaknya. Dengan demikian, manusia dan hewan-hewan itu dapat hidup 
dengan tenang dan mencari rezeki dengan melakukan berbagai kegiatan. 

Hal ini juga dijelaskan dalam firman A Ilah yang lain: 


Pp = » Pj 2 7 OP hag A P3 
LEE ae Un TE AP An AA Ja NA 
Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 


sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, 
padanya kamu menggembalakan ternakmu. (an-N a¥1/16: 10) 


Setelah mempelajari kandungan ayat-ayat tersebut yang ditujukan untuk 
meyakinkan tentang adanya hari kebangkitan, maka sepatutnya menjadi 
bahan renungan bahwa Tuhan yang telah menciptakan manusia dan 
menciptakan apa-apa yang diperlukan untuk kehidupannya, yang telah 
mengangkat langit di atas dan menghamparkan bumi di bawah, tidakkah 
berkuasa untuk membangkitkan manusia kembali pada hari Kiamat? 
Pantaskah Allah membiarkan manusia melakukan perbuatan yang sia-sia 
setelah menyiapkan sarana bagi mereka dan menghimpun kebaikan-kebaikan 
yang melimpah ruah itu untuk mereka? 


Kesimpulan 

1. Penciptaan langit dan benda-benda alam lebih besar bagi Allah, 
ketimbang penciptaan manusia dan menghidupkannya lagi pada hari 
kebangkitan nanti. 

2. Penciptaan langit, pertukaran siang dan malam, penghamparan bumi, 
pengeluaran air dan tumbuh-tumbuhan, serta penciptaan gunung- 
gunung, menjadi tanda bukti atas kekuasaan Allah untuk mengadakan 
hari kebangkitan sebagaimana dijanjikan. 

3. Amat keliru manusia yang tidak mengimani hari kebangkitan. 

4. Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberikan banyak rezeki 
dan berbagai kemampuan sebaiknya bersyukur dengan memelihara alam 
ini dan tidak membuat kerusakan yang akan merugikan keturunan 
mereka selanjutnya. 
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PADA HARI KIAMAT MANUSIA INGAT 
PERBUATANNYA DI DUNIA 


#goote_ Na 3 a An aan AA dasar, 
Kere KOES AK Naat 
Pena, Pee D 201p Sy r”? 
Oshga EE PAAA EENG 
Oo rg Ar 
OA ERG 
Terjemah 


(34) Maka apabila malapetaka besar (hari Kiamat) telah datang, (35) 
yaitu pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya, 
(36) dan neraka diperlihatkan dengan jelas kepada setiap orang yang melihat. 
(37) Maka adapun orang yang melampaui batas, (38) dan lebih 
mengutamakan kehidupan dunia, (39) maka sungguh, nerakalah tempat 
tinggalnya. (40) Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, (41) maka 
sungguh, surgalah tempat tinggal (nya). 


Kosakata: a'-* #mmatul-K ubr+ 7S) GUSI (an-N &zi' 4/79: 34) 


A -° #mmatul-K ubr artinya malapetaka yang paling besar. Berasal dari 
fi'il “amma-ya ummu- amman wa umuman yang mempunyai lebih dari satu 
arti yaitu: mengisi, memotong, menggunting. ammal-m# artinya air itu 
melimpah, “ammal-amr artinya perkara itu besar. a -° tmmah juga berarti ad- 
d-4hiyah yaitu bencana besar. Juga berarti hari Kiamat. Sedangkan al-kubr+ 
adalah bentuk mu'annaf (feminim) dari isim tafx3l al-akbar, artinya lebih 
besar, paling besar. Jadi a- #mmatul-kubrt artinya bencana atau malapetaka 
yang sangat besar atau paling besar, yaitu hari Kiamat. Ayat 34 memang 
menerangkan apabila hari Kiamat yang merupakan malapetaka yang sangat 
besar itu datang, neraka Jahanam akan diperlihatkan dan manusia akan 
teringat akan segala yang diperbuatnya di dunia. Pada ayat lain yaitu Surah 
al-! ajj/22: 2 digambarkan bahwa pada hari Kiamat itu ibu yang sedang 
hamil langsung keguguran, semua orang menjadi seperti mabuk padahal 
mereka tidak mabuk. Demikian dahsyat peristiwa hari Kiamat. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kekuasaan-Nya untuk 
membangkitkan semua manusia dari kuburnya sebagaimana Ia kuasa untuk 
menciptakan makhluk-Nya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
kebenaran wahyu yang telah disampaikan Nabi-Nya tentang kedahsyatan 
hari Kiamat. Pada saat itu, semua manusia akan berdiri menghadap Allah 
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Rabbul '* lam?n. Setiap orang akan menerima kitab yang berisi catatan 
tentang amal perbuatannya selama hidup di dunia, dan Allah akan 
memperlihatkan neraka Jahanam, sehingga dapat dilihat oleh semua yang 
ada di Padang M ahsyar. 


Tafsir 

(34) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa apabila malapetaka yang sangat 
besar yaitu hari Kiamat telah datang yang menyebabkan rambut pemuda bisa 
beruban dan neraka dapat dilihat, maka setiap orang akan melupakan 
malapetaka-malapetaka lain yang pernah dialaminya. Allah akan 
memisahkan antara orang-orang yang taat serta bertakwa, yang mana akan 
dimasukkan ke dalam surga, dengan orang-orang yang membangkang dan 
durhaka, yang mana akan dimasukkan ke dalam neraka. 

(35-36) Pada hari Kiamat, manusia akan teringat kepada apa yang telah 
dikerjakannya ketika hidup di dunia, karena amal-amalnya tercatat dalam 
sebuah kitab yang lengkap berisi rekaman-rekaman dari ucapan dan 
perbuatannya sejak mulai balig sampai mati. 

Neraka Jahim diperlihatkan dengan jelas kepada setiap orang, baik 
mukmin maupun kafir. 

(37-39) Adapun orang-orang yang sombong dan melampaui batas, lebih 
mengutamakan kelezatan kehidupan dunia dari pahala di akhirat. Maka 
sesungguhnya neraka J ahimlah tempat kediamannya. 

(40-41) Sebaliknya ditegaskan pula bahwa orang-orang yang takut dan 
mengadakan persiapan karena memandang kebesaran Tuhannya serta 
menahan diri dari ajakan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah 
tempat kediamannya yang kekal dan abadi. Alangkah beruntung mereka 
memperoleh bagian seperti itu. 


Kesimpulan 

1. Pada hari kiamat, setiap manusia akan teringat pada apa yang telah 
dikerjakannya di dunia. Semuanya merasa menyesal karena tidak atau 
terlalu sedikit mengerjakan perbuatan yang baik. 

2. Allah akan memperlihatkan neraka Jahim kepada seluruh umat manusia 
di akhirat. 

3. Orang yang melampaui batas dan lebih mengutamakan kehidupan dunia 
akan dimasukkan ke dalam neraka. 

4. Orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhan dan menahan diri dari 
ajakan hawa nafsunya akan ditempatkan dalam surga. 

5. Manusia seharusnya berlomba dalam hidupnya untuk mendapatkan 
surga yang dipersiapkan Tuhan bagi orang yang bertakwa. 
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(42) Mereka (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (M uhammad) 
tentang hari Kiamat, “Kapankah terjadinya?” (43) Untuk apa engkau perlu 
menyebutkannya (waktunya)? (44) Kepada Tuhanmulah (dikembalikan) 
kesudahannya (ketentuan waktunya). (45) Engkau (M uhammad) hanyalah 
pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya (hari Kiamat). (46) 
Pada hari ketika mereka melihat hari Kiamat itu (karena suasananya hebat), 
mereka merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di dunia) pada 
waktu sore atau pagi hari. 


Kosakata: M urs#ht es (an-N &zi' 4/79: 42) 


M ursi#h-# berasal dari fi'il ras#yarsj-raswan wa rusuwwan yang artinya 
tetap, berlabuh, atau mendarat. Al-M urst adalah isim maf'ul yang artinya 
dijadikan atau terjadi. Dapat pula merupakan isim mak (tempat berlabuh 
atau pelabuhan). Ayyina mursitht artinya kapan terjadinya. Ayat 42 
menerangkan tentang orang-orang kafir yang bertanya kepada Nabi 
Muhammad perihal hari Kiamat, kapan terjadinya? Kalimat tanya disini 
dalam “ilmu baltgah tidak berarti yang sebenarnya yaitu ingin tahu kapan 
terjadinya hari kiamat, melainkan berarti taub?'kh yaitu mengejek. Orang- 
orang kafir memang tidak percaya pada adanya hari kebangkitan. Oleh 
karena itu, mereka selalu bertanya dengan nada mengejek, yaitu tidak 
mungkin ada hari kebangkitan, kapan terjadi hari kebangkitan atau hari 
Kiamat itu kapan? Padahal hari Kiamat dan hari kebangkitan itu pasti terjadi, 
dan waktunya adalah rahasia Allah sendiri. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa pada hari Kiamat 
setiap manusia akan teringat pada apa yang telah dikerjakannya di dunia. 
Semuanya akan menyesal karena tidak atau terlalu sedikit berbuat kebaikan. 
Orang yang jahat akan masuk neraka dan orang yang baik akan masuk surga. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menegaskan bahwa tidak ada yang 
mengetahui kapan datangnya hari Kiamat karena merupakan rahasia yang 
hanya diketahui oleh Allah saja. 
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Sabab N uzul 

Sebagaimana diriwayatkan oleh al-! +kim dan Ibnu Jarr a'-* abar? dari 
"Aisyah r.a. bahwa Nabi ditanya oleh banyak orang tentang kapan datangnya 
hari Kiamat. M aka turunlah ayat ini. 

Pada riwayat lain yang disampaikan Ibnu Ab? | Him dari Ibnu ‘A bbs 
bahwa orang-orang musyrik Mekah bertanya kepada Nabi saw. mereka 
bertanya dengan nada mengejek, “Kapankah datangnya hari Kiamat?” M aka 
turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(42) Orang-orang musyrik bertanya kepada Nabi tentang kapan waktunya 
hari Kiamat itu datang. Mereka menanyakan hal itu dengan nada mengejek 
dan mencemooh. Nabi sendiri ingin sekali menjawab pertanyaan mereka 
dengan tepat, akan tetapi Allah melarangnya karena hanya Dia sendirilah 
yang mengetahui kapan hari Kiamat itu akan terjadi. 

(43) Dalam ayat ini, Allah menanyakan apakah Nabi M uhammad akan 
menyebutkan waktu Kiamat itu? Padahal tugasnya hanya sekadar memberi 
peringatan sehingga tidak ada kewenangan untuk menyebutkan tentang 
kedatangan hari kebangkitan. Waktu datangnya hari Kiamat tetap merupakan 
rahasia Allah. Nabi sendiri tidak mengetahui tentang waktu kedatangannya, 
sebagaimana difirmankan Allah dalam Al-Qur'an: 


asi Tour) 


Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). (asy-Syur442: 
48) 


Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh “Umar bin Kha 4b, ketika 
Nabi ditanya tentang kapan datangnya hari Kiamat, beliau menjawab: 


(U oren ai 


Orang yang ditanya tidaklah lebih mengetahui daripada orang yang bertanya. 
(Riwayat M uslim dari ‘U mar bin al-K ha 4b) 


Allah tetap merahasiakan waktu datangnya hari Kiamat mempunyai 
hikmah yang besar, yaitu supaya manusia selalu mempersiapkan diri setiap 
saat dengan banyak-banyak berbuat kebaikan dan selalu menghindari 
perbuatan jahat. 

(44) Dalam ayat ini diterangkan bahwa hanya Allah saja yang 
mengetahui kapan ketentuan waktunya. Tidak ada yang mengetahui kapan 
ketentuan waktunya, dan kapan akan terjadinya kiamat kecuali Allah sendiri. 
Firman Allah: 
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Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, “Kapan 
terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu ada 
pada Tuhanku: tidak ada (seorang pun) yang dapat menjelaskan waktu 
terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba- 
tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan engkau mengetahuinya. 
Katakanlah (M uhammad), “Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari 
Kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (al- 
Aʻr#/7: 187) 


(45) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Nabi Muhammad hanya 
ditugaskan untuk memberi peringatan kepada orang yang takut kepada hari 
kebangkitan. Mereka diminta untuk mempersiapkan diri dengan beramal 
kebaikan dan menghindari kejahatan. 

(46) Pada hari menyaksikan hari kebangkitan dan merasakan huru- 
haranya, mereka merasa seolah-olah tinggal di dunia hanya sementara saja, 
seperti sepenggal pagi atau sepenggal sore pada masa-masa yang lalu itu. 
Kehidupan manusia di dunia ini memang hanya sebentar saja, sebagaimana 
firman Allah: 


re Yg 2A n P Lace ea 
PEREA A ae pG Ip 
Pada hari mereka melihat azab yang dijanjikan, mereka merasa seolah-olah 


mereka tinggal (di dunia) hanya sesaat saja pada siang hari. (al-A Yg#f/46: 
35) 


K esimpulan 

1. Orang-orang kafir sering bertanya kepada Nabi M uhammad tentang 
kapan terjadinya hari kebangkitan, padahal mereka tidak mempercayai- 
nya. Pertanyaan itu hanya olok-olok mereka kepada N abi. 

2. Hanya Allah sendiri yang mengetahui kapan akan terjadinya hari 
kebangkitan itu. Nabi M uhammad juga tidak mengetahui hal itu. Beliau 
hanya ditugaskan memberi peringatan saja. 

3. Hari Kiamat tetap menjadi rahasia dengan tujuan agar manusia selalu 
bersiap-siap dengan memperbanyak amal saleh. 
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4. Semua orang tatkala menyaksikan hari kebangkitan merasa seakan-akan 
tidak lama tinggal di dunia melainkan sebentar saja. 


PENUTUP 


Surah an-N &i' + mengutarakan sumpah A llah dengan menyebut malaikat 
yang bermacam-macam tugasnya: bahwa hari Kiamat pasti terjadi, dan 
membangkitkan manusia itu adalah mudah bagi Allah, serta mengancam 
orang-orang musyrik yang mengingkari kebangkitan dengan siksaan seperti 
yang dialami oleh Fir'aun dan pengikut-pengikutnya. Selanjutnya surah ini 
menerangkan keadaan orang-orang musyrik pada hari Kiamat dan 
bagaimana kedahsyatan hari Kiamat itu. 
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SURAH 'ABASA 
PENGANTAR 


Surah ʻA basa terdiri dari 42 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah an-N ajm. 

Nama 'Abasa (ia bermuka masam) diambil dari perkataan ‘abasa yang 
terdapat pada ayat pertama surah ini. 

Menurut riwayat, pada suatu ketika Rasulullah saw menerima dan 
berbicara dengan pemuka-pemuka Ouraisy, yang beliau harapkan agar 
masuk Islam. Ketika itu, datanglah “Abdull4n bin Ummi M aktum, seorang 
sahabat yang buta yang mengharap agar Rasulullah saw membacakan 
kepadanya ayat-ayat Al-Qur'an yang telah diturunkan Allah. Akan tetapi, 
Rasulullah saw bermuka masam dan memalingkan muka dari ‘A bdull4h bin 
Ummi Maktum yang buta itu, lalu Allah menurunkan surah ini sebagai 
teguran atas sikap Rasulullah saw kepada sahabat tersebut. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Keimanan: 
Dalil-dalil keesaan Allah: keadaan manusia pada hari Kiamat. 

2. Lain-lain: 
Dalam berdakwah hendaknya memberikan penghargaan yang sama 
kepada orang-orang yang diberi dakwah: cercaan Allah kepada manusia 
yang tidak mensyukuri nikmat-N ya. 


HUBUNGAN SURAH AN-NAZI 'AT 
DENGAN SURAH 'ABASA 


Pada akhir Surah an-N 4zi' 4 diterangkan bahwa Nabi M uhammad saw 
hanyalah pemberi peringatan kepada orang-orang yang takut kepada hari 
Kiamat, sedangkan pada permulaan Surah 'A basa dibayangkan bahwa dalam 
memberikan peringatan itu hendaklah memberikan penghargaan yang sama 
kepada orang-orang yang diberi peringatan dengan tidak memandang 
kedudukan seseorang dalam masyarakat. 
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SURAH 'ABASA 
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(1) Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, (2) karena seorang 
buta telah datang kepadanya (‘A bdull4h bin Ummi M aktum). (3) Dan tahukah 
engkau (M uhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya (dari dosa), 
(4) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat 
kepadanya? (5) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar- 
pembesar Quraisy), (6) maka engkau (Muhammad) memberi perhatian 
kepadanya, (7) padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan 
diri (beriman). (8) Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan 
bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), (9) sedang dia takut (kepada 
Allah), (10) engkau (M uhammad) malah mengabaikannya. 


Kosakata: ʻA basa {<$ (“Abasa/80: 1) 


Kata “abasa adalah fi'il max? yaitu “abasa-ya'bisu-'absan wa ‘abusan 
artinya memberengut, bermuka masam. Ayat 1 ini menggambarkan bahwa 
Nabi Muhammad bermuka masam dan memalingkan muka ke arah lain dari 
orang yang bertanya kepada beliau. Orang yang bertanya itu adalah 
'Abdull4h bin Ummi M aktum, seorang buta yang ingin menanyakan sesuatu 
kepada Nabi. Tetapi karena Nabi sedang menghadapi orang-orang penting 
yaitu beberapa tokoh Quraisy seperti ‘Utbah bin Rab''ah, Syaibah bin 
Rabah, Abu Jahal bin Hiys#m, al-'Abb:s bin “A bdul-M u'alib, Umayyah 
bin Khalaf, dan al-W al?d bin al-M ug'rah. M ereka ini sangat diharapkan Nabi 
untuk masuk Islam agar memperkuat posisi Islam dalam masyarakat 
Quraisy. Akan tetapi, ternyata sikap Nabi yang demikian, yaitu tidak peduli 
dan memalingkan muka dari orang kecil yang buta yaitu 'Abdull4h bin 
Ummi Maktum, ditegur Allah. Nabi harus menjadi contoh yang baik bagi 
semua orang. 
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Munasabah 

Pada akhir Surah an-Nzi'#t diterangkan bahwa Nabi Muhammad 
hanyalah pemberi peringatan kepada orang-orang yang takut kepada hari 
Kiamat. Pada permulaan surah ini dijelaskan bahwa dalam memberikan 
penghargaan yang sama kepada orang-orang yang diberi peringatan dengan 
tidak memandang kedudukan seseorang dalam masyarakat, seperti antara 
tokoh-tokoh bangsawan Quraisy dengan orang buta yang bernama ‘A bdull +h 
bin Ummi Maktum. Sahabat Nabi yang terkenal ini sebenarnya bernama 
'Abdull4h bin Syuraih bin M #ik bin Ab? Rab*tah. Ibunya yang bernama 
Ummi M aktum adalah anak paman K hadijah sehingga lebih dikenal dengan 
nama ‘A bdull+h bin Ummi M aktum. 


Sabab Nuzul 

Surah ini diturunkan sehubungan dengan peristiwa seorang yang buta 
yang bernama 'Abdull4h bin Ummi M aktum anak paman K hadijah. Beliau 
termasuk di antara sahabat-sahabat M uhajirin yang pertama memeluk Islam. 
Ketika Nabi saw melaksanakan jihad dan meninggalkan kota Madinah, 
beliau ini sering ditunjuk oleh Nabi saw untuk menjadi sesepuh kota 
M edinah, mengimami salat, dan juga sering melakukan azan seperti Bilal. 

Peristiwa ini terjadi di Mekah yaitu ketika Nabi saw sedang sibuk 
melaksanakan seruan dakwah Islam kepada pembesar Ouraisy. Beliau 
dengan sungguh-sungguh mengajak mereka masuk Islam dengan harapan 
bahwa jika mereka telah memeluk agama Islam, niscaya akan membawa 
pengaruh besar pada orang-orang bawahannya. Di antara pembesar Quraisy 
yang sedang dihadapi itu terdapat ‘Utbah bin Rab" ah, Syaibah bin Rab" ah, 
Abu Jahal bin Hiys#m, al-'Abb:s bin “Abdul-M u'alib, Umayyah bin K halaf, 
dan al-Wal?d bin al-Mug'rah. Besar sekali keinginan Nabi untuk 
mengislamkan mereka itu karena melihat kedudukan dan pengaruh mereka 
kepada orang-orang bawahannya. 

Ketika beliau sedang sibuk menghadapi para pembesar Quraisy itu, tiba- 
tiba datanglah 'A bdull4h bin Ummi M aktum dan menyela pembicaraan itu 
dengan ucapannya, “Y a Rasulullah, coba bacakan dan ajarkan kepadaku apa- 
apa yang telah diwahyukan oleh Allah kepadamu.” Ucapan itu diulanginya 
beberapa kali sedang ia tidak mengetahui bahwa Nabi saw sedang sibuk 
menghadapi pembesar-pembesar Quraisy itu. Nabi saw merasa kurang 
senang terhadap perbuatan ‘A bdull4h bin Ummi M aktum, yang seolah-olah 
mengganggu beliau dalam kelancaran tablignya, sehingga beliau 
memperlihatkan muka masam dan berpaling dari padanya. 

Allah menyampaikan teguran kepada Nabi-N ya yang bersikap tidak acuh 
terhadap “A bdull4h bin Ummi M aktum. Bermuka masam dan memalingkan 
muka dari orang buta itu bisa menimbulkan perasaan tidak enak dalam hati 
orang-orang fakir miskin, padahal Nabi saw diperintahkan oleh Allah supaya 
bersikap ramah terhadap mereka. M aka turunlah ayat ini. 
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Tafsir 

(1-2) Pada permulaan Surah 'A basa ini, Allah menegur Nabi M uhammad 
yang bermuka masam dan berpaling dari ‘A bdull#h bin Ummi M aktum yang 
buta, ketika sahabat ini menyela pembicaraan Nabi dengan beberapa tokoh 
Quraisy. Saat itu 'A bdull4h bin Ummi M aktum bertanya dan meminta Nabi 
saw untuk membacakan dan mengajarkan beberapa wahyu yang telah 
diterima Nabi. Permintaan itu diulanginya beberapa kali karena ia tidak tahu 
Nabi sedang sibuk menghadapi beberapa pembesar Ouraisy. 

Sebetulnya Nabi saw sesuai dengan skala prioritas sedang menghadapi 
tokoh-tokoh penting yang diharapkan dapat masuk Islam karena hal ini akan 
mempunyai pengaruh besar pada perkembangan dakwah selanjutnya. M aka 
adalah manusiawi jika Nabi saw tidak memperhatikan pertanyaan ‘A bdull+h 
bin Ummi Maktum, apalagi telah ada porsi waktu yang telah disediakan 
untuk pembicaraan Nabi dengan para sahabat. 

Tetapi Nabi Muhammad sebagai manusia terbaik dan contoh teladan 
utama bagi setiap orang mukmin (uswah Yasanah), maka Nabi tidak boleh 
membeda-bedakan derajat manusia. Dalam menetapkan skala prioritas juga 
harus lebih memberi perhatian kepada orang kecil apalagi memiliki 
kelemahan seperti 'A bdull4h bin Ummi M aktum yang buta dan tidak dapat 
melihat. Maka seharusnya Nabi lebih mendahulukan pembicaraan dengan 
'Abdull4h bin Ummi M aktum daripada dengan para tokoh Quraisy. 

Dalam peristiwa ini Nabi saw tidak mengatakan sepatah katapun kepada 
'Abdull#h bin Ummi Maktum yang menyebabkan hatinya terluka, tetapi 
Allah melihat raut muka Nabi Muhammad saw yang masam itu dan tidak 
mengindahakan Ummi M aktum yang menyebabkan dia tersinggung. 

Hikmah adanya teguran Allah kepada Nabi Muhammad juga memberi 
bukti bahwa Al-Qur'an bukanlah karangan Nabi, tetapi betul-betul firman 
Allah. Teguran yang sangat keras ini tidak mungkin dikarang sendiri oleh 
Nabi. 

'Abdullth bin Ummi Maktum adalah seorang yang bersih dan cerdas. 
Apabila mendengarkan hikmah, ia dapat memeliharanya dan membersihkan 
diri dari kebusukan kemusyrikan. Adapun para pembesar Quraisy itu 
sebagian besar adalah orang-orang yang kaya dan angkuh sehingga tidak 
sepatutnya Nabi terlalu serius menghadapi mereka untuk diislamkan. Tugas 
Nabi hanya sekadar menyampaikan risalah dan persoalan hidayah semata- 
mata berada di bawah kekuasaan Allah. Kekuatan manusia itu harus 
dipandang dari segi kecerdasan pikiran dan keteguhan hatinya serta 
kesediaan untuk menerima dan melaksanakan kebenaran. Adapun harta, 
kedudukan, dan pengaruh kepemimpinan bersifat tidak tetap, suatu ketika 
ada dan pada saat yang lain hilang sehingga tidak bisa diandalkan. 

Nabi sendiri setelah ayat ini turun selalu menghormati “Abdullth bin 
Ummi M aktum dan sering memuliakannya melalui sabda beliau, “Selamat 
datang kepada orang yang menyebabkan aku ditegur oleh Allah. Apakah 
engkau mempunyai keperluan?” 
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(3-4) Dalam ayat-ayat ini, Allah menegur Rasul-Nya, “Apa yang 
memberitahukan kepadamu tentang keadaan orang buta ini? Boleh jadi ia 
ingin membersihkan dirinya dengan ajaran yang kamu berikan kepadanya 
atau ingin bermanfaat bagi dirinya dan ia mendapat keridaan Allah, 
sedangkan pengajaran itu belum tentu bermanfaat bagi orang-orang kafir 
Quraisy yang sedang kamu hadapi itu.” 

(5-7) Dalam ayat-ayat ini, Allah melanjutkan teguran-Nya, “Adapun 
orang-orang kafir Mekah yang merasa dirinya serba cukup dan mampu, 
mereka tidak tertarik untuk beriman padamu, mengapa engkau bersikap 
terlalu condong pada mereka dan ingin sekali supaya mereka masuk Islam.” 

(8-10) Dalam ayat-ayat ini, Allah mengingatkan Nabi M uhammad, “Dan 
adapun orang seperti 'A bdull4h bin Ummi M aktum yang datang kepadamu 
dengan bersegera untuk mendapat petunjuk dan rahmat dari Tuhannya, 
sedang ia takut kepada Allah jika ia jatuh ke dalam lembah kesesatan, maka 
kamu bersikap acuh tak acuh dan tidak memperhatikan permintaannya.” 


Kesimpulan 

1. Allah menegur Nabi saw karena bermuka masam dan berpaling dari 
'Abdull4h bin Ummi M aktum, seorang sahabat yang buta dan memohon 
diberi pelajaran oleh Nabi saw ketika beliau sedang sibuk menghadapi 
pembesar-pembesar Ouraisy untuk diajak masuk Islam. 

2. 'Abdullth bin Ummi Maktum adalah seorang yang mencari kebersihan 
diri dengan mengikuti ajaran Islam. 

3. Pembesar-pembesar Quraisy sebaliknya adalah orang-orang yang 
sombong dan angkuh. 

4. Teguran Allah kepada Nabi saw itu karena beliau berpaling dari orang 
buta yang datang tulus ikhlas mencari petunjuk, dan karena beliau terlalu 
memperhatikan pembesar-pembesar Quraisy yang bersikap angkuh hanya 
karena mengharapkan mereka masuk Islam. 

5. Dengan adanya kritik kepada Nabi ini menambah bukti bahwa Al-Qur'an 
bukanlah karangan Nabi, tetapi betul-betul dari A Ilah. 


AL-GUR'AN PEMBERI PERINGATAN DARI ALLAH 
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Terjemah 

(11) Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh, (ajaran-ajaran Allah) itu suatu 
peringatan, (12) maka barangsiapa menghendaki, tentulah dia akan 
memperhatikannya, (13) di dalam kitab-kitab yang dimuliakan (di sisi 
Allah), (14) yang ditinggikan (dan) disucikan, (15) di tangan para utusan 
(malaikat), (16) yang mulia lagi berbakti. (17) Celakalah manusia! Alangkah 
kufurnya dia! (18) Dari apakah Dia (Allah) menciptakannya? (19) Dari 
setetes mani, Dia menciptakannya lalu menentukannya. (20) Kemudian 
jalannya Dia mudahkan, (21) kemudian Dia mematikannya lalu mengubur- 
kannya, (22) kemudian jika Dia menghendaki, Dia membangkitkannya 
kembali. (23) Sekali-kali jangan (begitu)! Dia (manusia) itu belum 
melaksanakan apa yang Dia (Allah) perintahkan kepadanya. 


Kosakata: Safarah 5,4. (“Abasa/80: 15) 


Safarah adalah bentuk jamak dari sir yaitu isim f#il atau orang yang 
melakukan pekerjaan tersebut, berasal dari fi'il safara-yasfuru-sufuran wa 
safran artinya bepergian, menyapu, menulis. Ayat 15 surah ini yang 
berbunyi: bi aid? safarah (pada tangan-tangan para penulis, atau di tangan- 
tangan para utusan yaitu malaikat). Rangkaian ayat-ayat ini sedang 
menggambarkan tentang Al-Qur'an yang berfungsi sebagai hidayah atau 
petunjuk dan pelajaran dari Allah bagi semua manusia. Al-Qur'an sebagai 
salah satu dari kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi, sangat 
mulia dan tinggi ajaran dan ilmunya, suci dari segala macam bentuk 
kesalahan dan pengaruh buruk dari setan, diturunkan dengan perantaraan 
para penulis atau utusan yaitu malaikat. Sebelum diturunkan kepada Nabi 
M uhammad, Al-Qur'an tersimpan pada LauY M a¥fu§ artinya pada lembaran 
yang terjaga. Para malaikat adalah makhluk yang mulia dan senantiasa 
tunduk dan patuh kepada Allah, tidak pernah membangkang terhadap 
perintah-Nya, dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan, demikian 
disebutkan dalam Surah at-T axr'm/66: 6). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menyampaikan teguran pada Nabi saw 
dalam peristiwa 'A bdull4h bin Ummi Maktum. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menjelaskan bahwa hidayah yang diberikan-Nya kepada manusia 
dengan perantaraan para rasul-Nya, bukanlah hanya sekadar disimpan saja 
dalam hati. Akan tetapi, harus benar-benar dipergunakan untuk menyadarkan 
orang-orang yang lemah (ada perhatian), sehingga seluruh perbuatannya 
setelah diberi petunjuk itu menjurus ke arah yang diridai oleh Allah. 
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Tafsir 

(11-12) Dalam ayat ini, Allah menegur Nabi-Nya agar tidak lagi 
mengulangi tindakan-tindakan seperti itu yaitu ketika ia menghadapi Ibnu 
Ummi M aktum dan al-Wal?d bin al-M ugfrah beserta kawan-kawannya. 

Sesungguhnya pengajaran Allah itu adalah suatu peringatan dan nasihat 
untuk menyadarkan orang-orang yang lupa atau tidak memperhatikan tanda- 
tanda kebesaran dan kekuasaan Tuhannya. Barang siapa yang menghendaki 
peringatan yang jelas dan gamblang, tentu ia memperhatikan dan beramal 
sesuai dengan kehendak hidayah itu. Apalagi jika diperhatikan bahwa 
hidayah itu berasal dari kitab-kitab yang mulia seperti diterangkan dalam 
ayat-ayat berikutnya. 

(13-16) Al-Qur'an adalah salah satu dari kitab-kitab yang diturunkan 
kepada para nabi. Ia merupakan kitab yang mulia dan tinggi nilai ajarannya 
dan disucikan dari segala macam bentuk pengaruh setan. Al-Qur'an 
diturunkan dengan perantaraan para penulis yaitu para malaikat yang sangat 
mulia lagi berbakti, sebagaimana dalam firman A Ilah: 


PP Ga AT ah Lahat 
Opal Silang ya Ga al AA 


Yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (at-T aXr'm/66: 6) 


(17-18) Dalam ayat-ayat ini, Allah memberi peringatan keras kepada 
manusia dengan kalimat-kalimat yang tegas, yaitu: binasalah manusia! 
Alangkah besar keingkarannya kepada nikmat-nikmat Allah yang telah 
dilimpahkan kepadanya sejak mulai lahir sampai matinya. Allah 
mengemukakan pertanyaan supaya dijadikan renungan oleh manusia untuk 
dapat menimbulkan kesadaran, yaitu dari apakah Allah menciptakannya? 

Allah memberi perincian tentang macam-macam nikmat yang telah 
diberikan kepada manusia dalam tiga masa, yaitu permulaan, pertengahan 
dan bagian akhir. Allah memberi isyarat kepada yang pertama dengan 
pertanyaan berikut ini: “Dari apakah manusia diciptakan Allah?” 

(19) Sebagai jawaban dari pertanyaan di atas, Allah menjelaskan bahwa 
manusia diciptakan dari setetes mani yang hina. Allah lalu menentukan 
tahap-tahap kejadian, umur, rezeki, dan nasibnya. 

(20) Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah memudahkan jalan 
manusia pada bagian pertengahan yaitu memberi kesempatan kepadanya 
untuk menempuh jalan yang benar atau jalan yang sesat. Sebenarnya 
manusia tidak pantas menyombongkan diri, apabila ia mengerti asal 
kejadiannya, sebagaimana firman A Ilah: 
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A pf 2 Lt > AN seka P >12 a 

AA AOE AGE sa SAN 
e, 5 TE PE] 

kesat 


Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memulai 
penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia menjadikan keturunannya dari 
sari pati air yang hina (air mani). (as-Sajdah/32: 7-8) 


(21-22) Dalam dua ayat ini dijelaskan bahwa dalam tahap terakhir 
(penghabisan), Allah mematikan dan memasukkan manusia ke dalam kubur. 
Sampai saatnya nanti pada hari Kiamat, Allah membangkitkannya kembali 
dari kubur-kubur mereka. Firman Allah menjelaskan: 


yep 3 pu s4 Aa Pa A, 3 Ae 277 fa 
Sl PENA EA SS pa 
Darinya (tanah) itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami 


akan mengembalikan kamu dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan kamu 
pada waktu yang lain. (° +420: 55) 


(23) Dalam ayat ini, Allah mengulangi lagi peringatan-Nya akan 
kekafiran manusia terhadap nikmat-Nya dengan menyatakan bahwa setiap 
orang kafir itu sangat aneh. Semestinya mereka beriman dan mengagungkan 
Allah setelah merasakan nikmat yang dianugerahkan kepada mereka, tetapi 
mereka bersikap sebaliknya. Mereka mengingkari nikmat itu seakan-akan 
hanya hasil usaha mereka sendiri. 


Kesimpulan 

1. Pelajaran dari Allah itu adalah peringatan bagi manusia yang perlu 
diperhatikan dan diamalkan. Orang yang menghendaki hidayah tentu 
memperhatikannya karena merasa perlu pada hidayah atau petunjuk dari 
Allah. 

2. Hidayah (peringatan) itu terdapat dalam kitab-kitab mulia yang 

diturunkan kepada Nabi M uhammad. 

Allah memberi peringatan keras kepada manusia karena kekafirannya. 

Allah menciptakan manusia dan melimpahkan nikmat-Nya dalam tiga 

tahap: kelahiran, pertengahan, dan bagian akhir. Begitu banyak nikmat- 

nikmat Allah, maka tidak wajar jika manusia mengingkari-N ya. 

5. Sebagaimana Allah menempatkan kalam-Nya di tempat yang mulia di 
LauY Ma¥fu§, maka kaum mukmin berkewajiban menghormati dan 
memelihara mushaf Al-Qur'an. 


Pw 
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KENIKMATAN MAKANAN DAN BUAH-BUAHAN 
MENGINGATKAN MANUSIA KEPADA 
PENCIPTANYA 


bersidang SGIRE 020 m EN 
ATAA EA O NATES AE 


TAPARA AA r Gilang A desi à a 
SENG TANTE AS ET 


Terjemah 

(24) Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. (25) 
Kamilah yang telah mencurahkan air melimpah (dari langit), (26) kemudian 
Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, (27) lalu di sana Kami tumbuhkan 
biji-bijian, (28) dan anggur dan sayur-sayuran, (29) dan zaitun dan pohon 
kurma, (30) dan kebun-kebun (yang) rindang, (31) dan buah-buahan serta 
rerumputan. (32) (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan 
ternakmu. 


Kosakata: 
1. Syagagnt iis (‘A basa/80: 26) 


Kata syagagnt adalah fi'il mx? yang dihubungkan dengan «am”r nt 
(kami) yang artinya kami belah, kami bukakan, atau kami rekah. Ayat 26 ini 
menggambarkan betapa Allah telah menganugerahkan dan melimpahkan 
berbagai macam makanan yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan 
mereka di dunia. Allah mencurahkan air hujan di muka bumi dengan sangat 
cukup, kemudian merekahkan permukaan bumi supaya terbuka dan 
mendapat sinar matahari dan udara juga masuk menyuburkan bumi. Bumi 
menjadi subur dan segala macam tanam-tanaman pun tumbuh di muka bumi 
baik biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan dan segala macam yang 
dibutuhkan manusia. Kata syagagnt dengan menggunakan fi'il mx di sini 
bukan berarti terjadi pada masa yang lalu, tetapi menunjukkan benar-benar 
terjadi, pasti terjadi, sebagaimana kisah-kisah tentang hari Kiamat dan 
peristiwa hari akhirat yang menggunakan fi'il m4x? adalah menunjukkan hal 
itu benar-benar terjadi. 


2. Gulban Ėė (“Abasa/80: 30) 


Gulb artinya lebat, pohon-pohon yang rindang, banyak daun dan cabang- 
cabangnya. Kata al-galb adalah bentuk isim maj dar dari fi'il galaba-yaglibu- 
galban wa galbatan yang artinya mengalahkan atau mengatasi. Ayat 30 yang 
berbunyi wa Yad-iga gulban adalah “a'af atau sambungan dari ayat-ayat 
sebelumnya, yaitu mulai dari ayat 27, 28, 29, dan 30, yang artinya: M aka 
Kami tumbuhkan di sana biji-bijian, anggur, sayur-sayuran, zaitun, kurma, 
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dan kebun-kebun yang rindang, banyak cabangnya dan lebat daunnya. 
Dalam kalimat ini, kata gulban adalah sebagai maf'ul mulaq yang 
menunjukkan jenis tumbuh-tumbuhan yang lebat dan rindang. Hal ini sesuai 
dengan kebutuhan manusia pada suasana kesejukan di mana sinar dan panas 
matahari diserap oleh daun-daun yang hijau sehingga udara di sekelilingnya 
menjadi sejuk dan segar, seperti sering dikatakan hutan yang lebat adalah 
paru-paru dunia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tanda-tanda kekuasaan-N ya 
yang terdapat pada tubuh manusia sendiri dan nikmat-nikmat yang telah 
dianugerahkan-N ya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memperingatkan lagi 
nikmat-nikmat lain yang erat hubungannya dengan keperluan pokok hidup 
manusia yaitu makanan-makanan yang dimakannya. 


Tafsir 

(24) Dalam ayat ini, Allah menyuruh manusia untuk memperhatikan 
makanannya, bagaimana Ia telah menyiapkan makanan yang bergizi yang 
mengandung protein, karbohidrat, dan lain-lain sehingga memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Manusia dapat merasakan kelezatan makanan dan 
minumannya yang juga menjadi pendorong bagi pemeliharaan tubuhnya 
sehingga tetap dalam keadaan sehat dan mampu menunaikan tugas yang 
dibebankan kepadanya. 

(25) Pada ayat ini dijelaskan bahwa sesungguhnya Allah telah 
mencurahkan air hujan dari langit dengan curahan yang cukup besar 
sehingga memenuhi kebutuhan semua makhluk-Nya, baik manusia, 
binatang, maupun tumbuh-tumbuhan. 

(26) Kemudian Allah membukakan permukaan bumi dengan sebaik- 
baiknya agar supaya udara dan sinar matahari dapat masuk ke dalam bagian 
bumi, sehingga tanahnya menjadi subur untuk menumbuhkan berbagai 
tanaman. 

(27-31) Dalam ayat ini dan selanjutnya Allah menyebutkan beberapa 
macam tumbuh-tumbuhan: pertama, Allah menumbuhkan di bumi biji-bijian 
seperti gandum, padi, dan lain-lainnya yang menjadi makanan pokok. 

Kedua dan ketiga, Allah menumbuhkan pula buah anggur dan bermacam 
sayuran yang dapat dimakan secara langsung. 

K eempat dan kelima, buah zaitun dan pohon kurma. 

Keenam, kebun-kebun yang besar, tinggi, dan lebat buahnya. Tidak 
hanya buahnya yang dapat dimanfaatkan, tetapi pohonnya pun dapat 
dijadikan bahan bangunan dan alat-alat perumahan. 

Ketujuh, bermacam-macam buah-buahan yang lain, seperti buah pir, apel, 
mangga, dan sebagainya. 

Kedelapan, berbagai macam rumput-rumputan. 
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Air yang turun dari langit dan perannya dalam “menghidupkan tanah 
yang mati” secara jelas diuraikan pada Surah al-Furq4n/25: 48-49. Apa 
kandungan dari air hujan sehingga dapat digunakan untuk tumbuhnya 
tumbuhan ada pada Surah 94/50: 9. 

Sedangkan uraian bagaimana bumi “terbelah”, di samping ayat di atas, 
juga terdapat pada Surah Fujjilat/41: 39, sebagaimana pada penggalannya: 
"Dan di antara ayat-ayat-Nya adalah engkau melihat bumi kering tandus 
maka apabila telah Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan 
mengembang." 

Ayat tersebut menerangkan apa yang akan terjadi pada tanah yang kering 
apabila butiran hujan jatuh di atasnya. Ayat tersebut juga menjelaskan 
adanya tiga tahap bagaimana perkembangan tumbuhan sampai dengan 
menghasilkan buah. 

Tingkat-tingkat perkembangan tumbuhan yang dijelaskan oleh ayat di 
atas adalah demikian: 

Pertama: Bergeraknya tanah. Apa yang dimaksud dengan bergeraknya 
tanah adalah gerakan partikel tanah. Partikel ini terdiri dari lapisan-lapisan 
yang terdiri atas bahan silika dan alumina. Ketika air masuk ke lapisan- 
lapisan partikel, maka akan terjadi pembengkakan dari partikel-partikel 
pembentuk lumpur. Hal ini dapat dijelaskan demikian: 

a. Muatan listrik elektrostatis yang ada di permukaan partikel (yang terjadi 
setelah kehadiran air) akan mengakibatkan terganggunya stabilitas. 
Partikel ini akan bergerak terus, sebelum ada stabilisator yang berupa 
partikel yang bermuatan listrik yang berlawanan. Di sini kita seharusnya 
bersyukur, tentang bagaimana Allah telah menciptakan semuanya dalam 
pasangan-pasangan, sehingga mendatangkan suasana yang stabil dan 
sentosa. Termasuk dalam hal ini adalah muatan listrik 

b. Pergerakan partikel tanah juga disebabkan karena adanya tabrakan 
dengan partikel air. Pergerakan partikel air yang tidak teratur 
menyebabkan partikel tanah bergerak ke semua arah. Gerakan yang 
demikian ini ditemukan oleh seorang ahli tumbuhan bernama Robert 
Brown pada tahun 1828. Pergerakannya sangat tergantung pada 
kecepatan dan jumlah partikel air. Dengan demikian, pergerakan yang 
terjadi adalah interaksi langsung antara partikel tanah dan partikel air. 


Kedua: Mengembangnya tanah. Apa yang dimaksud dengan mengem- 
bangnya tanah adalah mengembangnya partikel tanah. Partikel tanah akan 
bertambah tebal. Dengan demikian, tanah akan mengembang, sejalan dengan 
mengembangnya partikel tanah. Telah dikemukakan sebelumnya bahwa 
partikel tanah terdiri atas lapisan-lapisan yang berhubungan satu sama lain. 
Antara lapisan satu dan lainnya terdapat pori-pori. Ke dalam pori-pori inilah 
air dan ion-ion yang terlarut akan masuk. Dengan bentuk pori-pori yang 
sangat sempit dan adanya medan elektrostatis di permukaan lapisan, maka 
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air seperti di taruh dalam botol, dan tidak mengalir ke luar. Dengan kata lain, 
air akan disimpan di pori-pori di setiap lapisan. 

Ketiga: Tahap Perkecambahan. Tahap perkecambahan biji terjadi saat air 
sudah tersedia. Saat air sudah pada tahap cukup, maka embrio yang ada di 
dalam biji akan menjadi aktif dan menyerap matrial nutrisi yang sederhana 
(material nutrisi kompleks dipecah menjadi sederhana dengan bantuan 
enzim). Pada tahap ini, bakal akar tumbuh ke bawah, bergerak di antara 
partikel tanah untuk mencari kawasan yang memenuhi syarat dan 
memperoleh nutrisi yang diperlukannya. Kemudian bakal daun akan 
berkembang ke atas, menembus permukaan tanah, dan mengarahkan pada 
sumber sinar matahari. 

Jadi, secara singkat, tahapan-tahapan di atas dapat dijelaskan demikian. 
Kata “bergerak” jelas mengindikasikan efek dari air terhadap partikel tanah. 
Efek ini dapat terjadi sebagai akibat adanya muatan listrik elektrostatis atau 
benturan langsung antara partikel-partikel air dan tanah. Sedangkan kata 
“membengkak” mengacu pada menebalnya partikel tanah karena terperang- 
kapnya air di antara lapisan-lapisan pembentuk partikel tanah. Dengan 
demikian, partikel tanah berfungsi sebagai reservoar air, tempat menyimpan 
air. Ini sesuai dengan ayat berikut: 


72A y7 MMA AN „AZ si A ra A Cale 
aa B KÉ NN SA ae e, 
Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran; lalu Kami jadikan 
air itu menetap di bumi, dan pasti Kami berkuasa melenyapkannya. (al- 
M u'minun/23: 18) 


Kemudian bakal akar, dan disusul bakal daun, mulai tumbuh. Anak 
pohon akan muncul, terus tumbuh dan memberikan hasil untuk keperluan 
manusia. A pakah manusia masih tidak bersyukur? 


r? 


> $% -4, 1f s ts » Pe y KIK er -A27 

SI BBI EEA EEN SORN A 
= r fz A nrar Enr 
IPYANA LITEA) 


Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia pasti 
(berkuasa) menghidupkan yang telah mati. Dan Dia M ahakuasa atas segala 
sesuatu. (ar-R um/30: 50) 


(32) Semua itu merupakan harta benda untuk kesenangan hidup manusia, 
dan merupakan makanan baginya dan bagi ternaknya. 


556 80. "“ABASA JUZ 30 


Kesimpulan 

1. Allah menyuruh manusia supaya memperhatikan makanannya, sehingga 
mereka mensyukuri Penciptanya. 

2. Allah menumbuhkan delapan macam tanaman yang bermanfaat bagi 
manusia dan binatang ternak peliharaannya. 

3. Banyaknya nikmat yang Allah limpahkan kepada manusia seharusnya 
menjadikan mereka selalu ingat kepada keagungan-N ya. 


PERISTIWA HARI KIAMAT YANG SANGAT DAHSYAT 


0 abu na , A B goor yan, San 
TAP Fan u 2G TAG . 
Jera Oak NONA OM AA AAN 


Iga Afon 23 ANDA RAA 1, NAD giz 
Gis aan, Pan Oia TN Sa aa Mane 


[2A perang A AN an 8 Gue Fi 
Terjemah 


(33) Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala 
yang kedua), (34) pada hari itu manusia lari dari saudaranya, (35) dan dari 
ibu dan bapaknya, (36) dan dari istri dan anak-anaknya. (37) Setiap orang 
dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. (38) 
Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri, (39) tertawa dan gembira 
ria, (40) dan pada hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu 
(suram), (41) tertutup oleh kegelapan (ditimpa kehinaan dan kesusahan). 
(42) M ereka itulah orang-orang kafir yang durhaka. 


K osakata: 
1. Ai-t#khkhah C2) (“Abasa/80: 33) 


Kata aj-jikhkhah secara kebahasaan artinya bunyi menggelegar yang 
keras sekali. Berasal dari fi'il jakhkha-yajukhkhu-jakhkhan artinya bunyi 
benturan besi dengan besi yang keras sekali. Kata aj-i #khkhah juga berarti 
bencana atau malapetaka yang sangat besar, juga berarti hari Kiamat. Pada 
ayat 33 digambarkan tentang kedahsyatan hari Kiamat, yaitu ketika suara 
yang memekakkan telinga terdengar, sebagai tanda datangnya hari Kiamat, 
semua orang pada berlarian ke sana kemari. Semua orang pada hari itu 
seperti mempunyai urusan yang sangat penting dan harus selesai pada hari 
itu juga. Berbagai urusan yang menyibukkan semua orang itu, ada sebagian 
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orang yang senang, tetapi banyak pula yang kelihatan sedih dan penuh 
ketakutan. Demikianlah peristiwa hari Kiamat yang sangat dahsyat, sungguh 
sangat luar biasa sehingga dalam Surah Lugm-n/31: 33 dikatakan pada saat 
itu, ayah tidak dapat menolong anaknya, juga anak tidak ada yang dapat 
menolong orang tuanya, semuanya harus dapat mengatasi dirinya sendiri. 


2. Gatarah s5 (“Abasa/80: 41) 


Kata gatarah artinya kegelapan, kehinaan, dan kesusahan. Berasal dari 
fi'il gatara-yagtiru-gatran wa guturan artinya kikir. Kata al-gatarah juga 
berarti al-gabarah yang berarti debu. Ayat 42 yang berbunyi tarhaguht 
gatarah artinya wajah-wajah itu dibohongi atau ditutup debu, dalam 
kegelapan atau kehinaan. Maksudnya orang-orang kafir ketika di dunia 
tertipu oleh kemewahan dunia, hanya mengejar debu di atas bumi, maka di 
akhirat nanti wajah-wajah mereka juga penuh debu, serba tertutup oleh 
kegelapan dan kehinaan, serta menderita berbagai kesedihan dan kesusahan. 
Itulah keadaan orang-orang kafir yang banyak berbuat durhaka dan selalu 
menolak dan mengingkari kebenaran dan petunjuk agama. Hal ini 
dikemukakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menjadi pelajaran bagi kita semua, 
supaya kita tidak tertipu oleh kemewahan dunia, tetapi memperhatikan 
petunjuk agama, beriman, dan melaksanakan amal saleh. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengemukakan berbagai nikmat 
pemberian-N ya kepada para hamba-Nya dan memperingatkan agar manusia 
mensyukuri nikmat-nikmat itu ketika hidup di dunia. Diterangkan juga 
bahwa tidak patut bagi seorang yang berakal untuk terus-menerus 
membangkang dan mengingkari Tuhan pemberi nikmat-nikmat tersebut. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan beberapa huru-hara dan 
kedahsyatan yang terjadi pada hari Kiamat yang dapat menimbulkan rasa 
ketakutan, agar dapat mendorong manusia untuk merenungkan kembali 
tanda-tanda kekuasaan dan keesaan Allah serta meyakinkan benarnya berita- 
berita akan datangnya hari Kiamat yang telah disampaikan oleh para rasul, 
dan bersiap-siap membawa bekal amal saleh untuk menghadapinya. 


Tafsir 

(33) Dalam ayat ini dijelaskan apabila datang hari Kiamat, ketika 
terdengar suara yang sangat dahsyat yang memekakkan telinga, yaitu tiupan 
Malaikat Israfil yang kedua kalinya, maka pada hari tersebut terasa 
kesedihan dan penyesalan bagi seluruh orang-orang yang kafir. Dalam ayat 
berikutnya diperinci kedahsyatan hari Kiamat itu. 

(34-36) Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa pada hari Kiamat, manusia 
lari dari saudara, ibu, dan bapaknya, bahkan dari istri dan anak-anaknya. Hal 
itu disebabkan seluruh pikiran hanya tertuju pada penyelamatan diri dari 
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bencana yang sangat menakutkan, sehingga lupa pada orang tua, saudara, 
istri, dan anak-anak. Firman Allah: 


AA 245 


i As SAREN r 
PGA iK NAA a 


pegang! 


Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutlah pada hari yang 
(ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan seorang anak 
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji Allah 
pasti benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kehidupan 
dunia, dan jangan sampai kamu terpedaya oleh penipu dalam (menaati) 
Allah. (Lugmn/31: 33) 


(37) Setiap manusia pada hari Kiamat yang dahsyat itu mempunyai 
urusan masing-masing yang cukup menyibukkannya sehingga tidak sempat 
memperhatikan orang lain. Ketika masih di dunia, mereka saling 
memberikan pertolongan sampai menebus dengan harta bilamana 
diperlukan, apalagi jika bersangkutan dengan keselamatan anak-anaknya 
sendiri yang akan meneruskan generasinya yang akan datang atau mengenai 
kehormatan istrinya, orang yang paling dekat dan paling setia kepadanya. 

Akan tetapi pada hari akhirat nanti, tidak ada kesempatan lagi untuk 
memperhatikan anggota-anggota keluarganya itu karena kedahsyatan pada 
hari Kiamat yang sangat menyibukkan itu. 

Pada hari itu manusia terbagi dua golongan: yang bahagia dan yang 
celaka, dan terhadap golongan yang pertama dinyatakan dalam ayat berikut 
ini. 

(38-39) Banyak muka orang-orang mukmin pada hari itu berseri-seri 
dengan penuh kegembiraan karena mereka dapat menyaksikan sendiri apa 
yang dijanjikan oleh Allah kepada orang-orang yang beriman ternyata 
semuanya dapat terlaksana dengan penuh kebahagiaan. Mereka tertawa dan 
bergembira. 

(40-42) Sebaliknya terhadap golongan kedua dinyatakan bahwa banyak 
pula muka orang-orang kafir pada hari itu tertutup debu penuh dengan sesal 
dan kesedihan. Mereka itu ditutup lagi oleh kegelapan karena ditimpa oleh 
kehinaan dan kesusahan. Mereka itulah orang-orang kafir yang amat 
durhaka. 
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Kesimpulan 

1. Pada hari Kiamat, manusia lari dari anggota keluarganya karena masing- 
masing sibuk mengurus nasibnya sendiri. 

2. Pada hari Kiamat manusia terbagi dua golongan: golongan mukmin yang 
bahagia dan golongan kafir yang celaka. 


PENUTUP 


Surah ‘Abasa mengandung teguran Allah kepada Rasulullah saw yang 
lebih mengutamakan pembesar-pembesar Quraisy yang diharapkan agar 
masuk Islam daripada Ibnu Ummi M aktum yang buta. Padahal Nabi sebagai 
manusia yang menjadi pemimpin adalah wajar menggunakan skala prioritas 
untuk menghadapi tokoh-tokoh Ouraisy lebih dahulu yang memiliki prospek 
masa depan yang baik dalam pelaksanaan dakwah Islam. M eskipun begitu, 
Nabi sebagai contoh utama perlu mendapat teguran dari Allah karena sikap 
mengabaikan orang kecil seperti "Abdullth bin Ummi Maktum yang buta 
itu. Al-Gur'an adalah sebagai peringatan, dan salah satu sifat manusia ialah 
tidak mensyukuri nikmat Allah. 
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SURAH AT-TAKW R 
PENGANTAR 


Surah at-Takw8r terdiri dari 29 ayat, termasuk kelompok surah 
M akkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-L ahab. 

Kata at-Takw?r yang menjadi nama bagi surah ini adalah kata asal 
(majdar) dari kata kerja kuwwirat (digulung) yang terdapat pada ayat 
pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Keguncangan-keguncangan yang terjadi pada hari Kiamat: pada hari 
Kiamat setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya waktu di 
dunia; Al-Qur'an adalah firman Allah yang disampaikan oleh Jibril a.s.: 
penegasan atas kenabian M uhammad saw: Al-Qur'an sumber petunjuk bagi 
umat manusia yang menginginkan hidup lurus; suksesnya manusia dalam 
mencatat kehidupan yang lurus itu tergantung kepada taufik dari Allah. 


HUBUNGAN SURAH 'ABASA DENGAN 
SURAH AT-TAKW R 


1. Sama-sama menerangkan tentang huru-hara pada hari Kiamat. 

2. Sama-sama menerangkan bahwa manusia pada hari Kiamat terbagi dua. 

3. Pada Surah “Abasa, Allah menegur Muhammad saw, sedang dalam at- 
Takwrr, Allah menegaskan bahwa M uhammad saw adalah seorang rasul 
yang mulia. 
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SURAH AT-TAKW R 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


PERISTIWA-PERISTIWA BESAR 
PADA HARI KIAMAT 


Oa AGAN GAN GOS ANA GOA ap Sés Sa A 


Ui Lanud K rear, ZA. WK LATIN 
22 


Kia SA GAN HOSE Ou 
PPA su DE Beca 


Sy 
IN 3 A g 


degung higo 


Terjemah 

(1) Apabila matahari digulung, (2) dan apabila bintang-bintang berjatuhan, 
(3) dan apabila gunung-gunung dihancurkan, (4) dan apabila unta-unta yang 
bunting ditinggalkan (tidak terurus), (5) dan apabila binatang-binatang liar 
dikumpulkan, (6) dan apabila lautan dipanaskan, (7) dan apabila roh-roh 
dipertemukan (dengan tubuh), (8) dan apabila bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup ditanya, (9) karena dosa apa dia dibunuh? (10) Dan 
apabila lembaran-lembaran (catatan amal) telah dibuka lebar-lebar, (11) dan 
apabila langit dilenyapkan, (12) dan apabila neraka Jahim dinyalakan, (13) 
dan apabila surga didekatkan, (14) setiap jiwa akan mengetahui apa yang 
telah dikerjakannya. 


K osakata: 
1. Kuwwirat 5555 (at-Takw?r/81: 1) 


Kata kuwwirat adalah fi'il mix? mabn? majhul yaitu kata kerja untuk 
waktu lampau dalam bentuk pasif. Tetapi fi'il mx? dalam Al-Qur'an bukan 
hanya berarti untuk waktu lampau, tetapi juga berarti taukid yaitu betul-betul 
terjadi. Ayat 1 yang berbunyi i@sy-syamsu kuwwirat artinya: jika matahari 
betul-betul telah digulung. Dalam ungkapan sehari-hari: huwa kawwaral- 
'im4mah, artinya dia melilitkan atau melingkarkan sorbannya di kepala. 
Ayat-ayat pada permulaan Surah at-Takwsr ini menggambarkan keadaan 
dahsyat pada hari Kiamat, yaitu matahari digulung sehingga menjadi padam 
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seperti masuk dalam lipatan awan, bintang-bintang pun hilang cahayanya, 
dan hancurlah alam semesta ini. Gunung-gunung menjadi hancur 
berantakan, laut pun dipanaskan oleh perut bumi dan memancarkan airnya 
yang bercampur api. Keadaannya sangat dahsyat dan sungguh mengerikan, 
peristiwa yang luar biasa. 


2. Al-Wukusy 5553 (at-Takw?r/81: 5) 


Kata al-wuYusy adalah bentuk jamak dari waYsy artinya binatang liar 
atau binatang buas. Ayat 5 masih dalam rangkaian menerangkan hari 
Kiamat, keadaan yang kacau balau, gunung-gunung hancur beterbangan, 
sampai-sampai unta yang bunting pun ditinggalkan. Padahal kebiasaan orang 
Arab sangat memperhatikan unta yang sedang bunting. Orang-orang menjadi 
sangat tidak peduli karena bingung memikirkan diri masing-masing. Dalam 
keadaan demikian, binatang-binatang buas dan liar pun dikumpulkan 
sehingga menambah rasa takut yang sudah bertumpuk-tumpuk. Bukan hanya 
binatang buas yang besar-besar seperti banteng, harimau, gajah, singa, 
badak, dan lain-lain, juga binatang liar yang kecil-kecil seperti ular berbisa, 
kelabang, kalajengking, dan lain-lain. Sungguh keadaan hari kiamat sangat 
mencekam sehingga teringatlah setiap orang akan dosa-dosa yang telah 
dilakukan, yang menimbulkan penyesalan yang sangat besar. Akan tetapi, 
penyesalan yang datang terlambat ini sudah tidak ada lagi gunanya, hari 
Kiamat telah datang dan kehidupan dunia sudah berakhir. 


3. Al-M au'udah 355 (at-Takw?r/81: 8) 


Kata al-mau'udah adalah isim maf'ul atau orang yang menjadi objek dari 
fi'il wa'ada-ya'idu-wa'dan yang artinya mengubur hidup-hidup. Kebiasaan 
sebagian orang Arab Jahiliah yang disebut wa'dul-banit artinya mengubur 
hidup-hidup bayi perempuan mereka. Kata al-mau'udah artinya bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup. Ayat 8 ini masih dalam rangkaian 
gambaran peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari Kiamat dan hari 
kebangkitan yaitu bagaimana keadaan bayi-bayi perempuan yang mereka 
kubur hidup-hidup, dosa apa gerangan sehingga bayi-bayi itu dikubur hidup- 
hidup. Orang-orang tua bayi-bayi itulah yang sangat besar dosanya 
mengubur hidup-hidup bayi-bayi mereka, hanya karena bayi-bayi itu lahir 
berjenis kelamin perempuan dan orang-orang Arab Jahiliah tidak suka pada 
anak perempuan. Padahal bayi-bayi itu tidak berdosa, baru saja lahir dalam 
keadaan suci, baru mau menghirup udara kehidupan dunia tetapi langsung 
dikubur hidup-hidup. 


Munasabah 

Pada akhir Surah ʻA basa dijelaskan situasi dan keadaan hari Kiamat, di 
mana semua manusia sibuk dengan urusan mereka masing-masing karena 
dahsyatnya gejala-gejala alam yang mengiringinya. Masing-masing 
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menyikapi hari Kiamat sesuai dengan amal perbuatan mereka. Orang-orang 
mukmin tertawa gembira, sedangkan orang-orang kafir wajah mereka 
menjadi kelam karena ketakutan dan kesedihan. Pada awal Surah at-Takwrr, 
Allah bersumpah dengan berbagai makhluk-Nya seperti matahari yang 
digulung, bintang-bintang yang berjatuhan, gunung-gunung yang 
dihancurkan, dan unta-unta bunting yang tidak dipedulikan lagi dan 
sebagainya. Tujuan sumpah itu adalah memberitahu manusia bahwa di hari 
Kiamat manusia akan mengetahui semua amal perbuatan mereka di dunia 
dari buku catatan amal mereka. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa jika matahari telah 
digulung, telah padam cahayanya dan jatuh berantakan bersamaan dengan 
hancurnya alam semesta yang pernah didiami oleh makhluk-makhluk yang 
hidup di dunia, maka musnahlah segala alam karena berpindah kepada alam 
yang lain. 

(2) Apabila bintang-bintang berjatuhan dan padam sekalian cahayanya. 

(3) Dan apabila gunung-gunung dihancurkan setelah dicabut dari bumi, 
diterbangkan di angkasa ketika terjadinya gempa yang amat dahsyat 
sehingga gunung-gunung itu terlepas dari dasarnya dan dilemparkan di 
angkasa seperti awan yang ditiup angin laksana kapas. 

Untuk telaah ilmiah Surah at-Takw”r/81: 1-3 ini, lihat pula telaah ilmiah 
Surah al-! #ggah/69: 13-16 dan Surah al-M a' tij/70: 8. K etika terjadi proses 
ke arah Big Crunch itu, yaitu proses pemadatan atau penyusutan alam 
semesta, maka semua materi pecah kembali menjadi materi-materi 
fundamental seperti guark, elektron dan sebagainya. Gaya-gaya seperti gaya 
gravitasi, elektromagnetik, nuklir kuat dan nuklir lemah mulai menyatu 
kembali. Saat itulah benda-benda langit mulai kehilangan gaya-gaya 
gravitasinya, dan akibatnya terjadilah tabrakan-tabrakan dahsyat antar 
bintang, inilah gambaran ‘bintang-bintang berjatuhan’, karena kehilangan 
gaya-gaya gravitasinya. 

M atahari yang juga merupakan jenis bintang mengalami hal sama. K etika 
benda-benda langit saling mendekat, kekuatan gravitasi bagian luar boleh 
jadi akan melebihi cengkeraman kekuatan plasma di dalam bintang-bintang 
itu (termasuk matahari). Akibatnya adalah volume matahari dan bintang- 
bintang yang lain akan memuai. Matahari akan menjadi lebih besar 
volumenya, namun tekanan internalnya berkurang, dan cukup untuk 
menghentikan energi yang menghasilkan reaksi perpaduan nuklirnya. 
Akibatnya sinar matahari (yang memuai itu) akan meredup menjadi merah. 
Ketika pengembangan volume matahari telah mencapai maksimum, maka 
matahari akan mengalami kontraksi dan volumenya akan menurun dan 
menurun terus, mengecil yang akhirnya menjadi bintik hitam yang super- 
padat (dwarf black hole atau bintik hitam kerdil). Inikah yang dimaksud 
dengan matahari digulung pada ayat 1 di atas? 
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Benturan juga terjadi antar-planet, sehingga bumi berbenturan dengan 
planet-planet lainnya. Akibat peristiwa inilah terjadinya kehancuran gunung- 
gunung. Semua proses ini akan mengarah ke Big Crunch dan kembali 
menjadi singularity. 

(4) Dan apabila unta-unta bunting yang termasuk benda paling dihargai 
oleh orang-orang Arab, ditinggalkan dan tidak dipedulikan oleh pemiliknya 
karena kedahsyatan hari Kiamat tersebut. Hal ini menggambarkan 
kedahsyatan hari Kiamat yang jika diperkirakan, jika ada seorang laki-laki 
mempunyai unta yang bunting tentu ditinggalkan karena terlalu sibuk 
memikirkan keselamatan dirinya sendiri. 

(5) Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan dan dimusnahkan. 

(6) Dan apabila lautan-lautan dijadikan meluap, sehingga menjadi satu, 
kemudian menyala dengan kobaran api yang tadinya terpendam di bawah 
bumi tersebut. 

Setelah Allah menerangkan beberapa peristiwa yang menjadi permulaan 
hancurnya alam semesta dan matinya semua makhluk yang berada di 
atasnya, maka Allah menjelaskan apa yang terjadi setelah itu tentang 
kebangkitan. 

(7) Dan apabila roh-roh dipertemukan kembali dengan tubuh untuk 
memasuki kehidupan di alam akhirat. Ayat ini mengandung isyarat bahwa 
roh-roh itu tetap utuh setelah mati dan pada hari Kiamat dikembalikan lagi 
pada badannya. 

Pendapat lain menyebutkan arti ayat ini dengan bertemunya kelompok 
orang-orang termasuk aj Y4bul-yam?n dengan kelompok aj Y#busy-syimH. 
Ibnu “Abbis mengatakan bahwa arti ayat ini adalah dipertemukannya roh 
orang-orang yang beriman dengan pasangan-pasangannya di surga dan roh 
orang-orang kafir dipertemukan dengan setan-setan pembantunya. 

(8-9) Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh? Dalam ayat ini Allah 
menerangkan bahwa bayi-bayi yang pernah dikubur hidup-hidup akan 
dihidupkan kembali di hadapan orang yang menguburkannya dan ditanya 
karena dosa apakah dia dibunuh. Jawaban pertanyaan ini memberikan kesan 
yang lebih dalam kepada si pembunuhnya karena bayi perempuan itu akan 
menjawab bahwa ia dikubur hidup-hidup tanpa dosa sama sekali, hanya 
karena orang tuanya takut dihinggapi kefakiran dan kemiskinan. Kebiasaan 
orang Arab pada zaman Jahiliah ini sangat di luar peri kemanusiaan. 

Di kalangan mereka ada yang tidak mengubur hidup-hidup anaknya yang 
perempuan, tetapi ia memberikan pekerjaan kepadanya dengan menggem- 
balakan kambing di padang pasir dengan pakaian bulu dan membiarkan 
hidup dalam kesepian. 

Dan ada pula yang membiarkan anak perempuannya itu hidup sampai 
umur enam tahun kemudian ia berkata kepada ibunya, “Dandanilah anak ini 
dengan pakaian yang baik, karena akan dibawa ziarah mengunjungi 
bibinya.” Sebelumnya ia telah menggali sebuah sumur di padang pasir. 
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Setelah ia sampai dengan anak perempuannya itu di tepi sumur itu, lalu 
berkata, “Tengok, apa yang ada dalam sumur itu.” Kemudian anak 
perempuan itu ditendang dari belakang dan setelah jatuh ke dalam sumur itu 
lalu ditimbun dan diratakan dengan tanah. Dan di antara mereka ada yang 
berbuat lebih kejam lagi daripada ini. Setelah datang agama Islam, maka 
kekejaman yang di luar peri kemanusiaan itu diganti dengan sikap yang 
penuh ramah dan kesayangan. 

Di antara alasan pembunuhan anak perempuan di masa Jahiliah adalah 
karena anak perempuan dianggap tidak punya nilai ekonomis yang bisa 
menguntungkan keluarga. Alasan lain adalah karena anak perempuan 
dianggap sangat lemah, sering menjadi korban pelecehan seksual atau karena 
perempuan dianggap sebagai penggoda laki-laki yang bisa membuat malu 
keluarga. 

Dalam Surah an-NaXl/16: 58, Allah menggambarkan seorang laki-laki 
yang mendapat kelahiran putrinya dengan wajah hitam karena menahan 


marah. 
AW HA > >77 pend 
Pagar ang HSE BAN, p 


Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat marah. 
(an-Na¥l/16: 58) 


Islam adalah agama yang menghormati perempuan, sama seperti 
menghormati laki-laki. Oleh sebab itu, Islam melarang pembunuhan bayi 
laki-laki maupun perempuan, baik karena kemiskinan atau karena takut 
miskin. A Ilah berfirman: 

AA rd > a 5 . sA TAN 
ANA P REAR gÍ Ia 3 SIS 
Janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi 
rezeki kepadamu dan kepada mereka. (al-A n' +m/6: 151) 


(10) Dalam ayat ini dijelaskan apabila catatan-catatan amal perbuatan 
manusia dibuka, maka mereka akan melihat kebajikan atau kejahatan yang 
mereka perbuat ketika di dunia. Mereka akan tercengang keheranan karena 
tidak menyangka semuanya tercatat rapi dan teliti. Allah berfirman: 
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Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat orang yang 
berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata, “Betapa celaka kami, kitab apakah ini, tidak ada yang 
tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya,” dan 
mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang jua pun. (al-K ahf/18: 49) 


Bagaimana bentuk kitab atau catatan amal perbuatan manusia itu di 
Padang Mahsyar tidak kita ketahui. Namun kalau manusia saja mampu 
menciptakan berbagai alat perekam yang begitu canggih dan teliti, kita 
percaya bahwa Allah Sang Pencipta manusia punya sistem dan cara untuk 
merekam perbuatan, perkataan, dan isi hati manusia dengan hasil yang lebih 
baik dari apa yang dapat dibuat manusia. 

(11) Dan apabila langit dilenyapkan karena kehancuran planet-planet 
yang ada di dalamnya. Langit yang begitu luas dapat dilipat seperti melipat 
kertas. Firman A Ilah: 

PA Ja KAN 
(Ingatlah) pada hari langit Kami gila seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas. (al-A nbiy#/21: 104) 


(12) Dan apabila neraka Jahim yang disediakan untuk menyiksa orang- 
orang kafir dan durhaka telah dinyalakan sehebat-hebatnya sehingga orang 
yang memasukinya merasa kesakitan yang paling dahsyat. Itulah azab yang 
diancamkan Allah kepada orang-orang yang mengingkari-Nya. Firman 


Allah: 
(aa MAN KAA ASEAN 


Sungguh, Kami telah menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu 
dan neraka yang menyala-nyala. (al-Insin/76: 4) 


(13) Dan apabila surga didekatkan kepada orang-orang yang akan 
memasukinya yaitu orang-orang mukmin yang bertakwa. Ini adalah balasan 
atas jerih payah dan usaha mereka berjihad menegakkan agama Allah dan 
menjalankan perintah agama. Allah berfirman: 


Aer? p obo 


SERA 


Dan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa. (asy-Syuʻar#/26: 
90) 
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(14) Jika semua peristiwa-peristiwa yang disebutkan sebelum ayat ini 
telah terjadi, tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. 
Sebagian besar dari manusia ketika hidup di dunia tertipu oleh godaan setan. 
Mereka akan menjumpai amal perbuatan mereka pada hari Kiamat tidak 
diterima oleh Allah bahkan dijauhkan dari rahmat-N ya dan berada di bawah 
murka-N ya. 

Orang-orang yang amal perbuatannya diselubungi dengan ria, tidak 
mendapat faedah dari amalnya itu kecuali sekadar kepayahan dan kesulitan. 
Setiap orang wajib memandang kepada amal perbuatannya dengan kaca 
mata agama dan menimbangnya dengan timbangan yang benar, sebab Allah 
tidak menerima amal perbuatan melainkan yang muncul dari hati yang 
penuh dengan keimanan dan keikhlasan. 


Kesimpulan 

1. Berbagai gejala kehancuran alam mengiringi dan menyertai kedatangan 
hari Kiamat, seperti matahari yang tergulung, bintang-bintang yang 
berjatuhan, dan lain-lain. 

2. Manusia melihat catatan amalnya di dunia baik atau buruk ketika kiamat 
tiba. 


MUHAMMAD ADALAH SEORANG RASUL YANG 
DITURUNKAN KEPADANYA AL-9UR'AN 


s Y rg? ki 222, 


Jaa NELI TN ana 3136 
sana Pan Pe 5 de AA: PPG 


rA EO 

3 HAG Fe : A 3 E As 

Bea GOA BO, 

AS Ge ai A gi J PAS Ha 
CET HA CAEI 


sdt, 


ren Pp 2 TANTE 21 j) 


F 


Terjemah 

(15) Aku bersumpah demi bintang-bintang, (16) yang beredar dan 
terbenam, (17) demi malam apabila telah larut, (18) dan demi subuh apabila 
fajar telah menyingsing, (19) sesungguhnya (Al-Qur'an) itu benar-benar 
firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), (20) yang 
memiliki kekuatan, memiliki kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki 
'Arsy, (21) yang di sana (di alam malaikat) ditaati dan dipercaya. (22) Dan 
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temanmu (Muhammad) itu bukanlah orang gila. (23) Dan sungguh, dia 
(Muhammad) telah melihatnya (Jibril) di ufuk yang terang. (24) Dan dia 
(M uhammad) bukanlah seorang yang kikir (enggan) untuk menerangkan yang 
gaib. (25) Dan (Al-Qur'an) itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk, (26) 
maka ke manakah kamu akan pergi? (27) (Al-Our'an) itu tidak lain adalah 
peringatan bagi seluruh alam, (28) (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang 
menghendaki menempuh jalan yang lurus. (29) Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan 
seluruh alam. 


Kosakata: 


1. Al-K hunnas 2d (at-Takwsr/81: 15) 


Al-K hunnas artinya bintang-bintang yang bercahaya. Pada siang hari, 
bintang-bintang itu memang tidak kelihatan, tetapi pada malam hari tampak 
jelas menerangi dan menghiasi langit yang luas. Pada ayat 15, Allah 
bersumpah dengan bintang-bintang di langit yang bersinar terang. Dalam 
“ilmu ma' mi sebagai bagian dari “ilmu bal#gah untuk menghadapi orang- 
orang atau mukhtab yang tidak percaya, perlu menggunakan kalimat yang 
mengandung taukid lebih dari satu, dan kalimat sumpah adalah taukid yang 
kuat. Jadi, karena orang-orang kafir Mekah tidak percaya pada adanya hari 
kebangkitan, Allah sering menggunakan bentuk gasam atau sumpah untuk 
meyakinkan mereka. Pada ayat 15 ini, Allah berfirman dalam bentuk 
sumpah dengan bintang-bintang, karena bintang-bintang sangat dikagumi 
oleh manusia terutama para kafilah di padang pasir. Di samping memberi 
penerangan perjalanan di padang pasir maupun di tengah lautan, bintang- 
bintang juga memberi petunjuk tentang waktu, arah yang harus dituju, 
maupun peredaran musim dan sebagainya. 


2. Al-Kunnas XI (at-Takw?r/81: 16) 


Secara kebahasaan kata al-kunnas adalah bentuk jamak dari al-knisah 
yang berarti bintang atau bintang yang berjalan. Dalam konteks ayat ini, al- 
kunnas menjadi sifat bagi bintang. Di sini Allah bersumpah demi bintang- 
bintang yang beredar atau berjalan. 


3. "As'asa mas (at-Takw?r/81: 17) 


Secara kebahasaan kata 'as'asa merupakan bentuk kata kerja (fi'il mx?) 
yang berarti malam yang mulai gelap. Dalam konteks ayat ini, Allah 
bersumpah demi malam yang mulai gelap. 
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4. Bi nann oa (at-Takw?r/81: 24) 


Secara kebahasaan kata bi «anèn terdiri dari dua suku kata, yaitu kata bi 
merupakan ztidah (tambahan) yang, menurut sebagian mufasir, berfungsi 
sebagai penegasan, dan kata «anèn yang berarti orang yang kikir atau bakhil. 
Dengan demikian, kata bi «an?n di sini bermakna Allah menegaskan bahwa 
Nabi Muhammad bukanlah seorang yang enggan (bakhil) untuk menerang- 
kan yang gaib, yaitu bertemu M alaikat Jibril dan menerima wahyu darinya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan kedahsyatan hari Kiamat, 
dan menerangkan bahwa manusia ketika itu melihat amal perbuatannya di 
dunia sebagai suatu fakta kenyataan dan dapat membedakan mana amal 
perbuatan yang diterima dan mana yang ditolak. Pada ayat-ayat berikut ini, 
Allah menjelaskan bahwa apa-apa yang disampaikan oleh M uhammad 
Rasulullah saw, yaitu Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya, adalah ayat- 
ayat yang jelas memberi petunjuk kepada jalan kebahagiaan. Apa-apa yang 
dituduhkan oleh orang-orang musyrik Mekah yang mengatakan bahwa 
Muhammad itu hanya seorang tukang sihir, orang gila, pendusta, atau 
penyair, adalah dusta yang timbul karena rasa permusuhan, kedengkian, dan 
kesombongan mereka. 


Tafsir 

(15-16) Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah demi bintang-bintang yang 
beredar dan terbenam. Bintang-bintang itu semuanya tidak tampak oleh 
penglihatan pada siang hari, namun akan kelihatan bersinar pada malam hari. 
Allah bersumpah dengan bintang-bintang itu karena dalam keadaannya yang 
silih berganti, tidak tampak ketika siang dan bersinar pada malam hari, 
merupakan tanda atas kekuasaan Allah yang mengatur perjalanannya. 

(17) Dalam ayat ini, Allah bersumpah demi malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya. 

(18) Kemudian dalam ayat ini Allah bersumpah demi subuh apabila fajar 
mulai menyingsing dan bersinar. Waktu subuh digunakan Allah dalam 
bersumpah karena waktu ini menimbulkan harapan yang menggembirakan 
bagi setiap manusia yang bangun pagi karena menghadapi hari yang baru. 
Saat itu mereka dapat menemukan hajat keperluan hidupnya mengganti yang 
hilang dan bersiap-siap untuk yang akan datang. 

Kemudian Allah menerangkan apa yang dijadikan objek sumpahnya itu, 
dengan firman-Nya pada ayat berikut ini. 

(19-21) Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan objek sumpah yang 
disebutkan dalam ayat 15-18 di atas, yaitu sesungguhnya apa yang 
diberitahukan oleh M uhammad saw tentang peristiwa-peristiwa hari Kiamat 
bukanlah kata-kata seorang dukun atau isapan jempol. Akan tetapi, benar- 
benar wahyu yang dibawa oleh Malaikat Jibril dari Tuhannya. Allah telah 
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menyifati utusan yang membawa Al-Qur'an tersebut, yaitu Malaikat J ibril, 

dengan lima macam sifat yang mengandung keutamaan: 

1. Yang mulia pada sisi Tuhannya karena Allah memberikan padanya 
sesuatu yang paling berharga yaitu hidayah, dan memerintahkannya 
untuk menyampaikan hidayah itu kepada para nabi-Nya diteruskan 
kepada para hamba-Nya. 

2. Yang mempunyai kekuatan dalam memelihara Al-Qur'an jauh dari sifat 
pelupa atau keliru. 

3. Yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
'Arasy. 

4. Yang ditaati di kalangan malaikat karena kewenangannya. 

5. Yang dipercaya untuk menyampaikan wahyu karena terpelihara dari 
sifat-sifat khianat dan penyelewengan. 


(22) Dalam ayat ini, Allah menyifati Nabi Muhammad dengan 
mengatakan bahwa M uhammad itu bukanlah orang gila, sebagaimana yang 
dituduhkan oleh orang-orang kafir M ekah. 

Kalimat “į ##ibukum" (temanmu) dalam ayat ini merupakan alasan untuk 
menerangkan kedustaan mereka. Sebab, setiap orang akan mengenal tabiat 
temannya yang sehari-hari bergaul dengannya. Orang-orang Ouraisy itu 
selalu bergaul dengan Nabi Muhammad semenjak beliau masih kecil dan 
mengetahui kejujuran beliau. Oleh karena itu, mereka memberikan julukan 
kehormatan kepadanya dengan kata-kata “al-A m?n” sebelum beliau menjadi 
nabi. 

Beliau tidak pernah berdusta, menyalahi janji, atau berkhianat, sehingga 
apa-apa yang dituduhkan kepada Nabi Muhammad itu tentang sifat gila, 
tukang sihir, atau pendusta adalah bohong semata. 

(23) Nabi Muhammad pernah melihat Jibril dalam bentuk yang asli dua 
kali dalam hidupnya. Pertama, ketika beliau berada di Gua Hira sebelum 
turunnya Surah al-M uddaffir, dan kedua, ketika beliau mi'r4 ke langit 
ketujuh. Firman Allah 


Y 332 79 22 NA Yeo 
OA 2 DEA 03, 


Dan sungguh, dia (M uhammad) telah melihatnya (dalam rupanya yang asli) 
pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul M untaht (an-Najm/53: 13-14) 


(24) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad bukanlah seorang 
bakhil dalam menyampaikan seluruh wahyu yang disampaikan malaikat 
Jibril kepadanya. Di samping itu, beliau adalah seorang yang sangat 
dipercaya karena tidak pernah mengubah wahyu walaupun satu huruf dengan 
ucapannya sendiri. 
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(25) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an bukanlah 
perkataan setan yang terkutuk, dan bukanlah perkataan yang diletakkan oleh 
setan di atas lidah Muhammad ketika mengganggu akalnya seperti yang 
dituduhkan oleh orang Quraisy. Muhammad sudah terkenal sejak kecilnya 
dengan pikiran yang sehat dan tidak pernah berbuat khianat. Oleh karena itu, 
apa yang diterangkan oleh Muhammad tentang berita akhirat, surga, dan 
neraka bukanlah perkataan setan. 

(26) Kemudian Allah menerangkan bahwa orang-orang Quraisy itu telah 
sesat, jauh dari jalan kebenaran, dan tidak mengetahui jalan kebijaksanaan, 
sehingga Allah bertanya kepada mereka, “Maka ke manakah kamu akan 
pergi?” Maksudnya ialah sesudah diterangkan bahwa Al-Qur'an itu benar- 
benar datang dari Allah dan di dalamnya terdapat pelajaran dan petunjuk 
yang membimbing manusia ke jalan yang lurus, ditanyakan kepada orang- 
orang kafir itu, “Jalan manakah yang akan kamu tempuh lagi?” 

(27-28) Kemudian Allah menyatakan bahwa Al-Qur'an itu tiada lain 
hanya peringatan bagi semesta alam, bagi mereka yang mempunyai hati 
cenderung kepada kebaikan. Namun demikian, tidak semua manusia dapat 
mengambil manfaat dari Al-Qur'an ini. Yang mengambil manfaat ialah siapa 
yang mau menempuh jalan yang lurus. Adapun orang yang menyimpang dari 
jalan itu, maka ia tidak dapat mengambil manfaat dari peringatan A I-Qur'an. 

(29) Dalam ayat ini, Allah mengatakan bahwa manusia tidak mempunyai 
kehendak sendiri untuk berbuat sesuatu yang dikehendakinya bilamana tidak 
sesuai dengan kehendak Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah dengan bintang-bintang, malam, dan waktu subuh 
bahwa Muhammad saw itu menerima Al-Qur'an dengan perantaraan 
Malaikat Jibril yang mempunyai lima sifat keutamaan, yaitu: mulia, 
mempunyai kekuatan, mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah, ditaati 
oleh para malaikat, dan dipercaya. 

2. Muhammad saw bukanlah orang gila, melainkan rasul yang pernah 
melihat Jibril di ufuk yang terang, dan tidak bakhil untuk menerangkan 
yang gaib. 

3. Al-Qur'an bukanlah perkataan setan yang terkutuk, tetapi hanyalah 
peringatan bagi semesta alam. 

4. Manusia tidak dapat melaksanakan kehendaknya jika tidak sesuai 
dengan kehendak Allah. 


PENUTUP 


Surah at-Takw?r mengemukakan kejadian-kejadian hari Kiamat serta 
kebenaran Al-Qur'an sebagai wahyu A Ilah dan kerasulan Nabi M uhammad saw. 
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SURAH AL-INFI? AR 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 19 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah dan 
diturunkan sesudah Surah an-N &i'#. Al-Infi 4 yang dijadikan nama untuk 
surah ini adalah kata asal dari kata infa'arat (terbelah) yang terdapat pada 
ayat pertama. 


Pokok-pokok Isinya: 

Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari Kiamat, peringatan kepada 
manusia agar tidak teperdaya sampai durhaka kepada Allah; adanya malaikat 
yang selalu menjaga dan mencatat segala amal perbuatan manusia: pada hari 
Kiamat manusia tak dapat menolong orang lain. Hanya kekuasaan Allah-lah 
yang berlaku pada waktu itu. 


HUBUNGAN SURAH AT-TAKW R DENGAN 
SURAH AL-INFI? AR 


1. Permulaan dari kedua surah ini sama-sama mengandung kejadian- 
kejadian yang dahsyat pada hari Kiamat. 

2. Dalam Surah at-Takw?r dinyatakan bahwa tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui apa-apa yang telah dikerjakannya, kemudian pada Surah 
al-Infi 4 diulangi lagi penegasan bahwa manusia tidak dapat saling 
menolong di akhirat. 
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SURAH AL-INFI? AR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


MANUSIA AKAN MENGETAHUI 
CATATAN AMALNYA DI HARI KIAMAT 


A arnas Re SAN #2 2 gi PAAA Y 9 SANI z 
OEA OE be 319 WS FE IKNI OEGE] 


Terjemah 

(1) Apabila langit terbelah, (2) dan apabila bintang-bintang jatuh 
berserakan, (3) dan apabila lautan dijadikan meluap, (4) dan apabila kuburan- 
kuburan dibongkar, (5) (maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakan dan yang dilalaikan(nya). 


Kosakata: 
1. Infa'arat SLS) (al-Infi 4/82: 1) 


Secara kebahasaan kata infa'arat merupakan bentuk kata kerja (fi'il mx) 
yang berarti terbelah atau rekah. Dalam konteks ayat ini, Allah menceritakan 
keadaan hari Kiamat kelak, yang di antaranya adalah langit yang terbelah 
atas perintah A Ilah. 


2. Fujjirat 545 (al-Infi 41/82: 3) 


Secara kebahasaan kata fujjirat merupakan bentuk kata kerja pasif (fi'il 
mix? mabn? majhul) yang berarti disemprotkan dan dipancarkan ke mana- 
mana. Dalam konteks ayat ini, Allah menceritakan keadaan hari Kiamat 
kelak, yang di antaranya adalah meluapnya air laut hingga ke daratan. 


Munasabah 

Pada akhir Surah at-Takw?r, Allah bersumpah dengan berbagai gejala 
alam yang mengiringi peristiwa dahsyat di langit dan di bumi pada detik- 
detik terjadinya hari Kiamat dan kehancuran alam semesta. Tujuan sumpah 
adalah untuk menegaskan kembali bahwa pada hari Kiamat semua manusia 
akan mengetahui semua perbuatannya yang baik dan buruk, yang 
disegerakan dan yang dilalaikan. 
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Pada permulaan surah ini, Allah menerangkan peristiwa-peristiwa yang 
dahsyat yang terjadi ketika alam semesta menghadapi kehancurannya, dan 
jadi pendahuluan bagi hari kebangkitan, hisab, dan balasan yaitu hari 
Kiamat. 


Tafsir 

(1-3) Ayat-ayat ini menjelaskan kekacauan yang terjadi menjelang hari 
Kiamat dan kehancuran alam semesta. Gejala kehancuran alam digambarkan 
dengan keadaan langit yang terbelah sehingga formasi alam semesta berubah 
menjadi kacau. Bintang-bintang jatuh berserakan, tidak lagi pada posisinya. 
Padahal Allah menginformasikan bahwa matahari memiliki posisi tertentu 
yang menjadi pusat rotasinya, dan begitu juga dengan bulan. Firman Allah: 


{ g*a o» >L > 2 s A ET Ang 
JI NISN FP ANIES 
- - fz A nrar Enr 

KIPYA A LITA) 


Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia pasti 
(berkuasa) menghidupkan yang telah mati. Dan Dia M ahakuasa atas segala 
sesuatu. (ar-R um/30: 50) 


Fenomena lainnya adalah lautan meluap menenggelamkan semua 
daratan. Air tawar bercampur dengan air asin, tidak ada lagi daratan yang 
bisa dihuni oleh makhluk hidup apalagi air laut yang meluap menjadi panas. 
Sungguh bumi telah berubah, bukan lagi bumi yang biasa dikenal oleh 
manusia. 


Lah A batere dyl LA o AK Ada 
KA PA EN EN Sip 
(Y aitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di Padang Mahsyar) 
menghadap Allah Y ang M aha Esa, M ahaperkasa. (Ibr4h3m/14: 48) 


Untuk telaah ilmiah Surah al-Infi #x/82:1-3, lihat pula telaah ilmiah Surah 
al-! #ggah/69: 13-16: al-M a' #rij/70: 8, dan at-Takwsr/81: 1-3. Ketika terjadi 
proses ke arah Big Crunch itu, yaitu proses pemadatan atau penyusutan alam 
semesta, maka semua materi pecah kembali menjadi materi-materi 
fundamental seperti guark, elektron dan sebagainya, gaya-gaya seperti gaya 
gravitasi, elektromagnetik, nuklir kuat dan nuklir lemah mulai menyatu 
kembali. Langit antariksa mulai lemah karena tidak ada topangan gaya 
gravitasi, dan mulai menyusut/mengerut dan retak/terbelah. Saat itulah 
benda-benda langit, termasuk bintang-bintang yang mulai kehilangan gaya- 
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gaya gravitasinya, bertubrukan antar sesamanya. Inilah gambaran “bintang- 
bintang jatuh berserakan’, karena kehilangan gaya-gaya gravitasinya, dan 
karena terurai kembali atau meluruh menjadi materi-materi fundamentalnya. 

Menurut Bashiruddin, ketika matahari telah mencapai evolusi 
membengkak dan berwarna merah (red star)(lihat telaah ilmiah Surah at- 
Takwsr/81: 1-3), maka suhu bumi akan meninggi, sampai air laut mencapai 
titik didihnya. Panasnya bumi oleh radiasi matahari merah ini, sangat 
mungkin akan mencairkan gunung-gunung es di Artik (Kutub Utara) dan 
benua es Antartika (Kutub Selatan), sehingga samudera akan meluap secara 
dahsyat, menenggelamkan banyak pulau. Air laut ini kemudian akan 
mendidih dan menguap dan lenyap dari bumi. Bumi menjadi tidak layak 
huni. Paul Davies mengatakan bahwa ketika alam semesta telah memadat 
sampai seper-seratus (1/100) dari luasnya yang sekarang ini, maka efek 
tekanannya akan mengakibatkan suhu yang meninggi sampai mencapai titik 
didih benda cair: dan bumi menjadi tempat yang tidak layak-huni lagi. 

(4) Dan apabila kuburan-kuburan terbongkar sehingga keluarlah mayat- 
mayat yang berada di dalamnya setelah dibangkitkan dan dihidupkan 
kembali untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya di dunia di 
hadapan Allah Sang Pencipta. Hal ini ditegaskan kembali dalam firman 
Allah yang lain: 


SAN AA SI 


M aka tidakkah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur dikeluarkan. 
(al-'2 diyat/100: 9) 


(5) Manusia dibebani tanggung jawab untuk beramal di dunia, namun ada 
di antara mereka yang lalai dan tidak menjalankan kewajibannya, bahkan 
ada yang melakukan perbuatan yang dilarang. Dalam ayat ini, Allah 
bersumpah demi kuburan-kuburan yang dibongkar dan mayat-mayat yang 
ada di dalamnya keluar, dibangkitkan, dan dihidupkan kembali untuk diadili 
dan dihisab amalnya selama hidup di dunia. 

Pada hari kiamat itu, manusia mengetahui amal-amalnya, yang baik 
maupun yang buruk, yang dikerjakan maupun yang dilalaikan. M ereka 
mengetahui yang demikian itu dari kitab yang diserahkan kepada mereka, 
sebagaimana firman A Ilah: 


Reli tg ob ee 


© KAA YAN API ALA TU pa AS, 
Pusa 2 KIESA 


Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya di 
lehernya. Dan pada hari Kiamat K ami keluarkan baginya sebuah kitab dalam 
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keadaan terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini 
sebagai penghitung atas dirimu.” (al-Isr#/17: 13-14) 


Ayat ini mendorong manusia untuk selalu menaati Allah, beramal saleh, 
dan meninggalkan semua perbuatan maksiat yang akan merugikan mereka di 
akhirat kelak. 


Kesimpulan 

Berbagai kejadian yang sangat dahsyat pada hari Kiamat membuat 
manusia tersadar dan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang tidak 
di kerjakan. 


PERINGATAN KEPADA MANUSIA 
YANG LALAI BERIBADAH 


Terjemah 

(6) Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Y ang Mahamulia, (7) yang telah menciptakan- 
mu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang, (8) dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia menyusun 
tubuhmu. 


Kosakata: Rakkabaka SLS (al-Infi'4r/82: 8) 


Secara kebahasaan kata rakkabaka terdiri dari dua suku kata, yaitu kata 
rakkaba yang berarti menyusun dan kata ka yang berarti kamu (sebagai 
objek). Dalam konteks ayat ini, Allah menegaskan kepada hamba-Nya 
perihal kekuasaan-Nya, bahwa Dialah yang menyusun tubuh manusia dalam 
bentuk apa saja yang Dia kehendaki. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan peristiwa-peristiwa yang 
dahsyat pada hari Kiamat dan setiap jiwa mengetahui apa yang telah 
dikerjakan dan dilalaikannya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah mencela 
sikap orang-orang kafir yang durhaka kepada-Nya: apakah mereka tidak 
menyadari bahwa Allah Yang Maha Pemurah telah menciptakan tubuhnya 
dalam bentuk yang seindah-indahnya agar ia mensyukuri nikmat-nikmat itu? 
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Tafsir 

(6) Dalam ayat ini, Allah mencela manusia-manusia yang kafir, 
teperdaya, dan berani berbuat hal-hal yang dilarang Allah. Padahal, Allah 
Maha Pemurah dengan berbagai karunia yang dianugerahkannya kepada 
manusia, seperti rezeki yang banyak, keturunan yang baik dan saleh, 
kesehatan tubuh, dan lain-lain. Seharusnya mereka bersyukur sebagai 
balasan atas kemurahan Allah, bukan berbuat sebaliknya. Peringatan Allah 
untuk tidak teperdaya oleh apa pun sehingga tidak terdorong untuk berlaku 
sombong kepada-Nya disebutkan kembali dalam firman-N ya: 


> PE d A Pi ad ape A 
PA aga TIGA YEN LES 


Maka janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh kehidupan dunia, dan 
jangan sampai kamu teperdaya oleh penipu dalam (menaati) Allah. 
(Lugmm/31: 33) 


(7) Allah kembali mengingatkan manusia atas segala kemurahan-N ya, 
dengan menyebutkan penciptaan-Nya pada diri manusia. Allah telah 
menjadikan tubuh manusia seimbang, berdiri tegak dengan gagahnya, tidak 
seperti binatang berkaki empat atau melata. Allah juga menciptakan semua 
anggota tubuh manusia bekerja dengan teratur, harmonis, dan seimbang. 
Allah mengatakan bahwa penciptaan manusia adalah sebaik-baik penciptaan 
makhluk. Allah berfirman: 


au ETIA 


Pan ata 13335 25 
Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 
baiknya. (at-Tn/95: 4) 


(8) Pada ayat ini, Allah menyebutkan bahwa penciptaan manusia sesuai 
dengan kehendaknya. Ada manusia yang berkulit putih, kuning, hitam, 
kuning langsat, dan lain-lain. Ada manusia yang berambut lurus, keriting, 
berwarna hitam, pirang, coklat, dan sebagainya. Ada juga manusia yang 
berpostur tubuh tinggi, langsing, tinggi besar, pendek kecil, dan sebagainya. 
Namun demikian, yang layak diingat bahwa meskipun manusia memiliki 
sifat dan bentuk yang secara prinsip sama, tapi tetap ada yang berbeda antara 
yang satu dengan yang lain. 


nee 2 senah LN 
Hak KA 


(Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 
sempurna. (al-Qiy+mah/75: 4) 
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Tinjauan ilmiah ayat- 7-8: Allah telah menjadikan susunan tubuh manusia 
seimbang. Bila kita melihat morfologi (bentuk tubuh fisik manusia) dari 
depan, akan jelas tampak sekali keseimbangan itu. Morfologi manusia 
tampak simetris dan seimbang apabila kita tarik garis tengah dari kepala, - 
melalui titik tengahnya-, sampai ke bawah, akan tampak keseimbangan 
susunan fisik tubuh manusia itu. Belahan kiri dan kanan seolah merupakan 
bayangan cermin satu dengan yang lainnya. Masing-masing belahan 
mempunyai satu mata, satu telinga, satu lubang hidung, satu kuping, satu 
tangan, dan satu kaki, yang satu belahan dengan belahan yang lainnya, 
merupakan bayangan cermin yang simetris seimbang. 

Allah telah menganugerahkan sistem syaraf pada manusia, yang 
berfungsi untuk mengatur keseimbangan dan kesetimbangan tubuh manusia, 
serta kemampuan manusia untuk berorientasi pada ruang 3 dimensi. Sistem 
syaraf yang mengatur keseimbangan manusia itu berada di dalam Sistem 
Syaraf Perifer (SSP) manusia. Dalam SSP terdapat sistem syaraf yang 
mengatur keseimbangan tubuh manusia, yaitu yang dikenal dengan syaraf 
ke-VIII, atau disebut pula Vestibulocochlear nerve (syaraf “siput-telinga” 
depan). Syaraf ke-VIII ini mempunyai fungsi bagi adanya balance 
(keseimbangan), eguillibrium (kesetimbangan), serta orientation in three- 
dimensional space (orientasi dalam ruang tiga dimensi), (Nerves and 
Nervous Systems dalam The New Encyclopaedia Britannica, Vol. 24, 
M acropaedia, 2005, p. 817). 

Dalam mekanisme faali (fisiologik) manusia, A Ilah juga telah melengkapi 
manusia dengan dua sistem syaraf, di mana antara yang satu sama lain saling 
menyeimbangkan. Di dalam SSP tersebut terdapat pula Susunan Syaraf 
Otonom yang terdiri dari Sistem Syaraf Simpati (Sympathetic Nervous 
System, SNS) dan Sistem Syaraf Parasimpati (Parasympathetic Nervous 
System, PNS), yang kedua sistem saraf itu bekerja antagonistik, namun 
saling menyeimbangkan satu sama lainnya. Fungsi SNS adalah merespon 
kondisi stress yang dihadapi manusia, dengan mengeluarkan hormon 
(neurotransmitter), adreanaline (epinephrine), dan noradrenaline (norepi- 
nephrine). Dengan adanya kedua hormon ini, maka tekanan darah naik, 
denyut jantung bertambah cepat (tachy-cardia), pembuluh darah otot-tulang 
melebar (skeletal muscle vasodilatation), pembuluh darah pada perut-usus 
menyempit (gastrointestinal vasoconstriction), pupil mata melebar 
(puppillary dilatation), paru-paru melebar (broncheal dilatation). Sedangkan 
fungsi PSN adalah sebaliknya dari SNS tadi. PNS akan mengeluarkan 
hormon (neurotransmitter): acetylcholine. Adanya hormon ini akan 
menyebabkan: tekanan darah menurun, denyut jantung menjadi lambat 
(brady-cardia), pupil-mata menyempit. Kedua sistem syaraf ini: SNS dan 
PNS saling bekerja komplemeter, bagi berjalannya proses-proses fisiologik 
(faali) manusia, untuk menjaga kelangsungan hidupnya. (Nerves and 
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Nervous Systems dalam The New Encyclopaedia Britannica, Vol. 24, 
M acropaedia, 2005, p. 818-820). 

Keseimbangan juga terdapat dalam struktur otak manusia. Dalam otak 
manusia terdapat dua pasang belahan atau sisi otak, yang satu sama lain 
merupakan bentuk bayangan cerminnya. Belahan Otak Dominan (dominant 
hemisphere), sering disebut ‘belahan otak kiri’, digunakan untuk merekam 
atau menyimpan hal-hal yang berkaitan dengan: bahasa, matematika, dan 
fungsi-fungsi analitik dan keterampilan. Sedang Belahan Otak Non-dominan 
(non-dominant hemisphere), sering disebut “belahan otak kanan', digunakan 
untuk merekam atau menyimpan hal-hal yang berkaitan dengan konsep- 
konsep spasial sederhana (simple spasial consept), musik, pengenalan rupa, 
dan emosi. Kedua belahan otak ini saling seimbang dan melengkapi, dan 
kedua belahan otak ini dihubungkan oleh banyak syaraf proyeksi melalui 
corpus collosum. (Nerves and Nervous Systems dalam The New 
Encyclopaedia Britannica, Vol. 24, Macropaedia, 2005, p. 805). 


Kesimpulan 

Allah mencela manusia yang teperdaya dan berani berbuat maksiat 
terhadap-Nya, padahal Dia menciptakannya sebagai makhluk yang paling 
sempurna. 


SEMUA PERBUATAN MANUSIA 
DICATAT OLEH MALAIKAT 


Terjemah 

(9) Sekali-kali jangan begitu! Bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. 
(10) Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), (11) yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal 
perbuatanmu), (12) mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (13) 
Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam (surga 
yang penuh) kenikmatan, (14) dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka 
benar-benar berada dalam neraka. (15) M ereka masuk ke dalamnya pada hari 
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pembalasan. (16) Dan mereka tidak mungkin keluar dari neraka itu. (17) Dan 
tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? (18) Sekali lagi, tahukah kamu 
apakah hari pembalasan itu? (19) (Y aitu) pada hari (ketika) seseorang sama 
sekali tidak berdaya (menolong) orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah. 


Kosakata: K #ib'na ¿sS (al-Infi 4/82: 11) 


Secara kebahasaan kata k#ib?n merupakan bentuk plural (jamak) dari 
kata kib yang berarti pencatat atau penulis. Dalam konteks ayat ini, Allah 
mengabarkan kepada umat manusia bahwa di sekeliling setiap individu ada 
para malaikat yang mulia yang mengawasi dan mencatat semua amal 
perbuatannya semasa hidup di dunia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa bukti yang kuat atas adanya 
pemberian nikmat-nikmat Allah kepada manusia ialah bahwa Allah telah 
menciptakan mereka dalam bentuk yang seindah-indahnya. Hal yang 
demikian itu menjadi bukti pula bahwa manusia akan memasuki alam yang 
lain selain dari alam dunia ini, tempat pemberian balasan menurut amalnya. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa tidak ada yang 
menghalang-halangi manusia untuk mempercayai akan adanya hari Kiamat 
melainkan keingkaran dan kesombongannya. Padahal hati nuraninya 
membisikkan kepadanya supaya ia membenarkan. Dalil-dalil yang tertulis 
pun, yang dibawa oleh Rasulullah saw, membenarkan hal itu dan Allah tidak 
akan membiarkan amal seorang hamba-Nya kecuali Dia menghitungnya 
secara teliti dan menyuruh para malaikat untuk mencatatnya agar dapat 
memberi balasan yang sempurna. 


Tafsir 

(9) Ayat ini menjelaskan akibat dari perbuatan manusia yang teperdaya 
sehingga berani berbuat hal-hal yang dilarang Allah. Perbuatan mereka tidak 
berhenti pada kejahatan ini saja, tetapi mereka bahkan mendustakan hari 
pembalasan, dimana amal baik dan buruk manusia akan dibalas di akhirat 
kelak. 

Tidak percaya kepada hari pembalasan menyebabkan orang tidak perlu 
bertanggung jawab, sehingga boleh berbuat sekehendak hatinya. Tidak 
percaya pada hari perhitungan bertentangan dengan tujuan penciptaan 
manusia (lihat Surah al-Bagarah/2: 30 dan a@? +iy#/51/: 56) sehingga 
Allah mempertanyakan kepada manusia apa sebenarnya pemahaman mereka 
terhadap penciptaan diri mereka. Firman Allah: 


PEN EE R a SAAL g PPR EA P Pa 
Tea SEE 


ar 
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Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami menciptakan kamu main-main 
(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada K ami? 
(al-M u'minun/23: 115) 


(10-12) Ayat-ayat ini memberi peringatan kepada orang-orang kafir yang 
tidak mempercayai hari kebangkitan agar mereka tidak terus-menerus lalai 
dan ingkar serta tidak bersiap-siap menyediakan bekal untuk menghadapi 
hari perhitungan karena menyangka tidak ada yang mengawasi tingkah laku 
dan perbuatan mereka. Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa ada 
malaikat-malaikat yang diberi tugas mengawasi dan mencatat semua 
perbuatan manusia, baik yang buruk maupun yang baik, dan yang dilakukan 
dengan terang-terangan atau sembunyi-sembunyi. 

Malaikat yang mulia ini mencatat semua amal manusia. Dalam Al-Qur'an, 
para malaikat itu disebut Raqib dan ‘Atid. Allah berfirman: 


a Sat PUASA EA ML Le NA Alan 
OSAA Iin LB YAI IN po EA 
(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya), yang satu duduk di 
sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri. Tidak ada suatu kata yang 
diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang selalu siap 
(mencatat). (Q #/50: 17-18) 


Para malaikat mengetahui apa yang dilakukan manusia dan mencatatnya. 
Tidak ada informasi dalam Al-Qur'an bagaimana para malaikat itu 
mencatatnya, namun kita percaya Allah punya sistem dan cara yang 
melampaui kemampuan manusia dalam pencatatan data tersebut. 

(13-14) Ayat ini menjelaskan hasil atau akibat dari pencatatan amal 
manusia, yaitu adanya pahala dan surga bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan, dan azab bagi orang-orang yang berbuat maksiat dan dosa. Surga 
adalah balasan bagi orang-orang bertakwa dan beramal saleh. Allah 
berfirman: 


E kap a LES ENIS, Aa LA AYAT AA, 
WE OLES, 
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 


menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah 
tempat tinggal (nya). (an-N 4zi' 4/79: 40-41) 


Sedangkan orang-orang yang durhaka diazab Allah dalam api neraka. 
Allah berfirman: 


> 


Wo NOAOA 


2 
TN G3 
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Maka adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya. (an- 
N zi' 4/79: 37-39) 


(15-16) Allah menjelaskan sekali lagi bahwa orang-orang yang durhaka 
itu akan dimasukkan ke dalam neraka pada hari kiamat kelak. Itulah tempat 
kembali yang paling buruk. Allah berfirman: 


Ae AI -è A Pe ai > PAHA r 
KAN ENE SGAS 


Dan orang-orang yang ingkar kepada Tuhannya akan mendapat azab 
Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (al-M ulk/67: 6) 


Mereka kekal di dalam neraka selama-lamanya. Mereka tidak punya 
kemampuan untuk mengeluarkan diri mereka dari tempat itu karena tidak 
ada lagi penolong yang dapat membantu mereka. Allah berfirman: 


SEERE EA > ASAM KESA eA 
Peran A RAES 


Mereka ingin keluar dari neraka, tetapi tidak akan dapat keluar dari sana. 
Dan mereka mendapat azab yang kekal. (al-M #idah/5: 37) 


(17-19) Dalam ayat 17 dan 18, Allah bertanya kepada Nabi dan kaumnya 
apakah mereka tahu apa hari pembalasan itu? Pertanyaan ini bukan meminta 
jawaban, tetapi celaan bagi orang-orang yang tidak mau percaya pada hari 
pembalasan ini. Apakah semua informasi dan tanda yang dipaparkan 
Al-Qur'an belum cukup untuk membuat mereka percaya? 

Allah kemudian menjelaskan dalam ayat 19 bahwa di hari perhitungan 
tidak ada manusia yang bisa menolong orang lain. Orang tua tidak bisa 
menolong anaknya dan begitu juga sebaliknya. Suami tidak bisa menolong 
istrinya, dan teman atau sahabat tidak bisa menolong temannya. Semua 
sibuk dengan diri masing-masing. Segala urusan pada hari itu berada di 
tangan Allah. Yang bisa menolong manusia hanyalah amalnya. Firman 
Allah: 


de P E EEA a 7 Z 23? Pata 
SI ka DSA AE 
Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (an- 
Najm/53: 39-40) 

Dan firman-Nya lagi: 
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papa Taha yA TI (rossa, 3 2 Lt 
563 Sa NA, 


Dan tidak ada (lagi) baginya segolongan pun yang dapat menolongnya selain 
Allah: dan dia pun tidak akan dapat membela dirinya. (al-K ahf/18: 43) 


Kesimpulan 

1. Manusia tidak dapat mendustakan hari pembalasan, Allah telah 
menugaskan beberapa malaikat untuk mencatat amal perbuatannya. 

2. Orang-orang yang berbakti berada dalam surga dan orang-orang yang 
durhaka berada dalam neraka yang kekal. 

3. Pada hari pembalasan itu tidak ada seorang pun yang dapat menolong 
orang lain karena segala urusan berada dalam kekuasaan Allah. 


PENUTUP 


Surah al-Infi- ini menggambarkan peristiwa dahsyat yang mengiringi 
kedatangan hari Kiamat, seperti terbelahnya langit, berjatuhannya bintang- 
bintang, dan lain-lain. Juga diterangkan penyerahan catatan amal manusia, 
sehingga mereka mengetahui amal perbuatan masing-masing. Surah ini juga 
menerangkan keingkaran manusia kepada karunia Allah dan bahwa segala 
amal perbuatan mereka itu akan mendapat pembalasan. 
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SURAH AL-MU* AFFIF'N 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 36 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-'Ankabut dan merupakan surah yang terakhir 
diturunkan di Mekah sebelum hijrah. Al-Mu'affif,n yang dijadikan nama 
bagi surah ini diambil dari kata al-mu'affifPn yang terdapat pada ayat 
pertama. 


Pokok-pokok Isinya: 

Ancaman Allah terhadap orang-orang yang mengurangi hak orang lain 
dalam timbangan, ukuran, dan takaran. Catatan kejahatan manusia dicantum- 
kan dalam sijj'n, sedangkan catatan kebajikan manusia dicantumkan dalam 
“illiyy?n. Balasan dan berbagai macam kenikmatan bagi orang yang berbuat 
kebajikan: sikap dan pandangan orang-orang kafir di dunia terhadap orang- 
orang yang beriman: sikap orang-orang yang beriman di akhirat terhadap 
orang-orang kafir. 


HUBUNGAN SURAH AL-INFI? AR DENGAN 
SURAH AL-MU' AFFIF 'N 


1. Dalam Surah al-Infi +, Allah menjelaskan adanya malaikat yang 
menjaga dan mencatat amal perbuatan manusia, lalu pada Surah 
al-M u affif?n dijelaskan lagi tentang buku catatan itu. 

2. Dalam Surah al-Infi 4 secara singkat diterangkan dua golongan manusia 
pada hari Kiamat yaitu orang-orang yang berbuat kebajikan dan orang- 
orang yang durhaka. Dalam Surah al-Mu affifin diuraikan lebih luas 
keadaan dan sifat kedua golongan manusia itu. 


JUZ 30 83. AL-MU* AFFIF'N 585 


SURAH AL-MU* AFFIF'N 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ANCAMAN TERHADAP ORANG YANG MENGURANGI 
TAKARAN DAN TIMBANGAN 


oa LIA SAW LA DA A 2 KA RAMAH 
KANAN GET AAN AAN KAA AT 

Be AN UI Edaran 3212 or ANA 

Oma lagi an Ope Oo gra Ma Oo ENI 
Terjemah 

(1) Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang)! (2) (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain mereka minta dicukupkan, (3) dan apabila mereka menakar atau 
menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi. (4) Tidakkah mereka itu 
mengira, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, (5) pada suatu 
hari yang besar, (6) (yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit 
menghadap T uhan seluruh alam. 


Kosakata: Al-M u affifn seba (al-M u'affif?n/83: 1) 


Secara kebahasaan kata al-mu affif?n merupakan bentuk plural dari kata 
al-mu affif yang berarti orang yang curang dalam menimbang atau menakar 
ketika berdagang. Kata a-af?f artinya sesuatu yang sedikit, kecil. Al- 
mu affif adalah orang yang menyedikitkan hak-hak orang lain baik dalam 
takaran atau timbangan. Dalam konteks ayat ini, Allah mengancam akan 
memberikan siksa yang amat pedih kepada orang-orang yang curang dalam 
menimbang dan atau menakar ketika bertransaksi jual beli. 


M unasabah 

Akhir Surah al-Infi 4 menjelaskan gejala alam yang menyertai keadaan 
hari Kiamat yang sangat dahsyat sehingga membuat manusia ketakutan, 
sibuk dengan diri sendiri, serta tidak bisa menolong atau ditolong orang lain. 
Semua urusan pada hari itu berada di tangan Allah. Pada ayat-ayat berikut 
ini dijelaskan perilaku orang-orang yang tidak percaya kepada hari 
pembalasan. Mereka mengurangi takaran dan timbangan dalam jual beli. 
Perbuatan tersebut sangat tercela dan pelakunya diazab di neraka. 
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Tafsir 

(1) Azab dan kehinaan yang besar pada hari Kiamat disediakan bagi 
orang-orang yang curang dalam menakar dan menimbang. Allah telah 
menyampaikan ancaman yang pedas kepada orang-orang yang curang dalam 
menakar dan menimbang yang terjadi di tempat-tempat jual beli di M ekah 
dan M edinah pada waktu itu. 

Diriwayatkan bahwa di Medinah ada seorang laki-laki bernama Abu 
Juhainah. Ia mempunyai dua macam takaran yang besar dan yang kecil. Bila 
ia membeli gandum atau kurma dari para petani, ia mempergunakan takaran 
yang besar, akan tetapi jika ia menjual kepada orang lain ia mempergunakan 
takaran yang kecil. 

Perbuatan seperti itu menunjukkan adanya sifat tamak, ingin mencari 
keuntungan bagi dirinya sendiri walaupun dengan jalan merugikan orang 
lain. Terhadap orang seperti itu, Nabi M uhammad telah memberi ancaman 
yang pedas sekali seperti tersebut dalam hadis ini: 


ia Ga BN Sa a RUU A Sa Aa na aa ana Pn aa ui o7 0. 
JP Va eta NS Lag aa a a VI NYA AB 3 Uh a a 
Ne Ie PO SA Tea Ba E ESA BA E AURA g AE A 
liib Yg eiai eg E Y) Kie! g P Gg ial gd Uas A 
Bai A V BEN YA Vokal) ABI aa Y JK 

(He ol oe gll olg) 


Ada lima perkara yang dibalas dengan lima perkara: Tidak pernah suatu 
kaum yang melanggar janji, melainkan Allah akan membiarkan kaum itu 
dikuasai musuhnya. Tidak pernah mereka yang memutuskan suatu perkara 
dengan hukuman yang tidak diturunkan oleh Allah, melainkan akan tersebar 
luaslah kefakiran di kalangan mereka. Perzinaan tidak pernah meluas di 
kalangan mereka secara luas, melainkan akan tersebar luaslah bahaya 
kematian. Tidak pernah mereka yang berbuat curang dalam menakar dan 
menimbang, melainkan mereka akan kehilangan kesuburan tumbuh- 
tumbuhan dan ditimpa musim kemarau. Dan tidak pernah mereka yang 
menahan zakat, melainkan akan diazab dengan tertahannya hujan (kemarau 
yang panjang). (Riwayat a`-° abr#n? dari Ibnu ‘A bb+s) 


(2-3) Dalam dua ayat ini, Allah menjelaskan perilaku orang yang akan 
menjadi penghuni neraka. M ereka adalah orang-orang yang ingin dipenuhi 
takaran atau timbangannya ketika membeli karena tidak mau rugi. 
Sebaliknya, apabila menjual kepada orang lain, mereka akan mengurangi 
takaran atau timbangannya. 

Orang-orang yang mengurangi takaran dan timbangan mendapat dosa 
yang besar karena dengan perbuatan itu, dia dianggap telah memakan harta 
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orang lain tanpa kerelaan pemiliknya. Allah melarang perbuatan yang 
demikian itu. Allah berfirman: 


JÄL SAI, 


Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil. 
(al-B agarah/2: 188) 


Yang dimaksud dengan takaran di sini mencakup segala ukuran dan 
timbangan yang biasa dipakai dalam jual beli dan terkait dengan 
pengurangan hak orang lain. Banyak sekali kita jumpai dalam kehidupan 
sekarang ini pengurangan-pengurangan yang merugikan orang lain, seperti 
menjual tabung gas yang isinya tidak sesuai dengan standar, mengurangi 
literan bensin yang dijual, penjual kain yang mengurangi ukuran kain yang 
dijualnya. Termasuk dalam pengurangan takaran yang sangat merugikan dan 
berbahaya adalah korupsi. Pelaku korupsi mengurangi dana sebuah proyek 
dari perencanaan semula demi memperoleh keuntungan untuk diri sendiri, 
atau mengurangi kualitas bahan yang diperlukan dalam proyek tersebut dan 
menggantinya dengan bahan yang berkualitas lebih rendah. 

Ayat ini mengingatkan manusia untuk menjauhi praktek-praktek yang 
merugikan orang lain dan ancaman hukumannya sangat besar di dunia dan 
akhirat. Ayat senada yang menyuruh manusia untuk memenuhi dan 
menyempurnakan timbangan adalah firman A Ilah: 


Ža te cerah >a EY 
Aa D 3, Kn 


Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. (al-Isr#/17: 35) 


(4) Ayat ini mencela orang-orang yang mengurangi takaran dan 
timbangan dengan pertanyaan apakah mereka itu menyangka hari 
kebangkitan itu tidak akan pernah ada. Sebab, jika mereka menyangka saja, 
belum meyakini adanya hari kebangkitan, tentu mereka tidak tergugah untuk 
menghindari kecurangan. M emang mereka itu tidak mengharapkan adanya 
hari penghitungan, sebagaimana firman A Ilah: 


Sa yu 


Sesungguhnya dahulu mereka tidak pernah mengharapkan perhitungan. (an- 
Naba'/78: 27) 
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(5-6) Mereka akan dibangkitkan untuk dihisab pada hari pembalasan. 
Allah menerangkan bahwa ketika itu semua umat manusia berdiri 
menghadap Allah Rabbul '* lamin untuk dihisab dan diperiksa segala amal 
perbuatannya selama hidup di dunia. Semuanya dihisab dengan penuh 
keadilan karena Allah Mahaadil. Timbangan itu adalah lambang keadilan 
yang senantiasa harus ditegakkan dan dipertahankan. 


Kesimpulan 

1. Allah mengancam orang-orang yang berbuat curang dalam menakar, 
menimbang, dan mengukur dengan azab neraka. 

2. Kecurangan itu dilakukan dengan cara apabila menerima takaran dari 
orang lain, mereka meminta dilebihi, dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka menguranginya. 


3. Kecurangan antara penjual dan pembeli harus dihindarkan. 

4. Keyakinan akan adanya hari pembalasan dapat menghilangkan atau 
sedikitnya mengurangi kecurangan itu. 

5. Semua umat manusia pada hari pembalasan akan dihadapkan ke hadirat 


Allah Rabbul "2? lamin yang akan memberi balasan sesuai dengan 
kejujuran dan kecurangannya. 


HUKUMAN BAGI ORANG YANG 
MENGINGKARI HARI KIAMAT 


PATIN gol, eh Eau VE Yan Fe Fe #1 
PA OI en top ANA sO FAE EI 
A ~ i $ 1.9 vi 
SIN Le Na BAN Ona 
if NAR EN. 
Terjemah 
(7) Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya catatan orang yang durhaka 
benar-benar tersimpan dalam Sijj?n. (8) Dan tahukah engkau apakah Sijj?n 
itu? (9) (Y aitu) K itab yang berisi catatan (amal). (10) Celakalah pada hari itu, 
bagi orang-orang yang mendustakan! (11) (yaitu) orang-orang yang men- 
dustakannya (hari pembalasan). (12) Dan tidak ada yang mendustakannya 
(hari pembalasan) kecuali setiap orang yang melampaui batas dan berdosa, 


(13) yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berkata, “Itu 
adalah dongeng orang-orang dahulu.” 
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Kosakata: 
1. SijjIn ye (al-M u'affif3n/83: 7) 

Secara kebahasaan, sijjn berarti kitab yang berisi catatan perbuatan 
buruk, baik manusia maupun jin. Ada juga yang mengatakan bahwa asal 
katanya dari sijn artinya tempat tahanan, sempit. Jika digabungkan dengan 
pengertian pertama, maka yang dimaksud adalah bahwa kitab catatan ini 
berada di tempat yang paling bawah, yang sempit. Di situlah juga terdapat 
roh orang-orang yang jahat. Dalam konteks ayat ini, Allah memperingatkan 
kepada orang-orang yang berbuat curang atau jahat, bahwa perbuatan buruk 
mereka benar-benar dicatat dalam Sijjn. 


2. Margum Aya (al-M u'affif?n/83: 9) 


Secara kebahasaan, kata margum berarti yang ditulis dengan jelas. Dalam 
konteks ayat ini, Allah menjelaskan bahwa yang dimaksud margum seperti 
dimaksud dalam ayat 7 adalah sebuah kitab yang berisi catatan amal. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang 
bersikap curang dalam menimbang dan menakar disebabkan oleh keingkaran 
mereka terhadap hari kebangkitan dan hari pembalasan. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah memerintahkan supaya mereka berhenti mengerjakan 
perbuatan yang jahat itu. Allah juga menerangkan bahwa bagi orang-orang 
yang durhaka itu telah disediakan kitab catatan perbuatan untuk menghisab 
mereka secara terinci. Allah telah menyediakan azab yang berat sekali bagi 
mereka yang mendustakan hari pembalasan itu. 


Tafsir 

(7-9) Ayat-ayat ini menjelaskan kepada orang-orang yang tidak percaya 
terhadap hari kebangkitan bahwa perbuatan mereka harus dipertanggung- 
jawabkan. Mereka tidak bisa menghindari hukuman Allah karena masing- 
masing manusia diawasi oleh malaikat yang mencatat semua perbuatannya . 

Buku catatan orang-orang yang durhaka kepada Allah akan disimpan di 
Sijj'n, yaitu kitab yang tertulis. Di dalamnya tercatat kejahatan dan 
kecurangan manusia. Catatan-catatan inilah yang akan dijadikan takaran 
untuk menghisab mereka. 

(10-11) Dua ayat ini kembali mengancam orang-orang yang mendustakan 
hari pembalasan dengan azab yang sangat pedih, yaitu neraka. Ancaman dan 
hukuman bagi orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan memang 
sangat pedih, karena mengingkari hari kiamat berarti mengingkari keadilan 
Allah, dan hukum-hukum syariat agama yang berlaku di dunia dan berakibat 
di akhirat. 
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(12) Ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada manusia yang mengingkari 
hari Kiamat kecuali orang-orang yang selalu melampaui batas-batas agama, 
yang tertutup hatinya oleh kekafiran, dan yang tidak lagi bermanfaat baginya 
berbagai peringatan dan ancaman. Allah berfirman: 


D hn anji > PES BERI La D TA 
Sp ýa TAI NAS JA 
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau 
(M uhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka 
tidak akan beriman. (al-B agarah/2: 6) 


Sifat lain dari manusia yang mengingkari hari Kiamat adalah tenggelam 
dalam perbuatan dosa-dosa besar, acuh tak acuh terhadap perintah dan 
larangan Allah, lebih mementingkan kesenangan duniawi daripada 
kehidupan akhirat. Firman A Ilah: 


& 2 A3 Nana nh z PER ELAT 
DNA TO UM O GE 
Maka adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 


kehidupan dunia, maka sungguh, nerakalah tempat tinggalnya. (an- 
N zi' 44/79: 37-39) 


(13) Ayat ini menjelaskan bahwa ketika dibacakan ayat-ayat Al-Qur'an 
kepada orang-orang yang melampaui batas, selalu berdosa, tidak 
mempercayai hari akhirat dan Al-Qur'an sebagai kitab suci yang berisi 
petunjuk-petunjuk Allah untuk mengantarkan manusia ke jalan yang lurus 
menuju kebahagiaan dunia dan akhirat, mereka tidak mau mendengarkannya 
dengan khusyuk atau menyimak isinya. M ereka bahkan mengatakan bahwa 
Al-Qur'an itu adalah dongeng-dongeng orang-orang dahulu yang didiktekan 
kepada Nabi M uhammad. Firman Allah: 


saa HKN It o ba TAS yan An Bia AN ta 
33 IN LA BINA SGG 


- 


#7 Ap PETA ata aa La A Pan Tata ETER ssir 
B A GE LAGO 


LA KA UN NA TAP Tere ET BI A 
GESEK OS 
8 £ 

a 

Dan orang-orang kafir berkata, “(Al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah 


kebohongan yang diada-adakan oleh dia (M uhammad), dibantu oleh orang- 
orang lain,” Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan dusta yang besar. Dan 
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mereka berkata, “(Itu hanya) dongeng-dongeng orang-orang terdahulu, yang 
diminta agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng itu kepadanya setiap pagi 
dan petang.” Katakanlah (Muhammad), “(Al-Qur'an) itu diturunkan oleh 
(Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi. Sungguh, Dia M aha 
Pengampun, M aha Penyayang.” (al-Furq4n/25: 4-6) 


K esimpulan 

1. Catatan perbuatan orang-orang yang durhaka tersimpan dalam Sijjn, 
yaitu kitab yang tertulis. 

2. Orang-orang yang mendustakan hari pembalasan ialah orang-orang yang 
melampaui batas dan berdosa. 

3. Mereka menuduh bahwa Al-Qur'an itu hanya berupa dongeng-dongeng 
orang dahulu. 


KEKAFIRAN DAN AKIBATNYA 


h, egg A S Za 7 HEA 
LO Kh DLOS ONAN FENAN 
SA dabai ar ERAT WTA 
Oa Bg Heal 


Terjemah 

(14) Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah 
menutupi hati mereka. (15) Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhannya. (16) Kemudian, 
sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. (17) Kemudian, dikatakan 
(kepada mereka), “Inilah (azab) yang dahulu kamu dustakan.” 


Kosakata: R #na oí, (al-M u'affif?n/83: 14) 


Secara kebahasaan, kata rina merupakan bentuk kata kerja (fi'il mx?) 
yang berarti mendominasi dan menguasai. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kata rina terambil dari kata ar-r4in, yaitu karat. Jadi yang dimaksud 
adalah hati mereka ditutupi oleh dosa-dosa seperti karat menutupi besi. 
Dalam konteks ayat ini, Allah menegaskan bahwa segala bentuk 
pengingkaran terhadap ayat-ayat-Nya yang selalu dilakukan oleh orang- 
orang kafir justru semakin menguasai dan menutupi hati mereka, hingga 
mereka tidak mau menerima petunjuk dan kebenaran dari Allah. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
mendustakan hari pembalasan itu telah menuduh Al-Qur'an sebagai 
dongengan orang-orang dahulu. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
menjelaskan bahwa yang menyebabkan mereka berlaku demikian ialah 
kebiasaan mereka melakukan kedurhakaan secara terus-menerus sehingga 
hati mereka tertutup dari rahmat Allah. Akibatnya, mereka tidak dapat lagi 
membedakan antara dongengan dan hujah yang nyata. 


Tafsir 

(14) Dalam ayat ini, Allah membantah tuduhan orang-orang kafir M ekah 
yang mengatakan bahwa Al-Qur'an itu dongengan orang dahulu. Sama sekali 
bukan demikian. Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup 
hati mereka. Kebiasaan mereka berbuat dosa telah menyebabkan hati mereka 
jadi keras, gelap, dan tertutup laksana logam yang berkarat. Oleh karena itu, 
mereka tidak dapat membedakan antara dusta yang berat dengan kebenaran 
yang terang benderang. Hati yang demikian hanya bisa dibersihkan dengan 
tobat yang sempurna. 

(15) Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir yang tidak mau 
mengakui Al-Qur'an sebagai wahyu Allah terhalang dari rahmat-Nya di 
dunia dan akhirat. Mereka terhalang dari nikmat terbesar bagi seorang 
hamba, yaitu memandang dan melihat Allah di akhirat. Imam Syafi'i 
mengatakan ayat ini bisa dijadikan dalil bahwa orang-orang M ukmin tidak 
akan terhalangi dari memandang Allah di akhirat, sebagaimana firman-N ya: 


“3 Ara II SA G, arkaa 
OAOA 
Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, memandang 
Tuhannya. (al-Qiy4mah/75: 22-23) 


(16) Setelah dijauhkan dari rahmat Allah dan tidak dapat mencapai cita- 
cita yang diangan-angankannya pada hari pembalasan, orang-orang kafir itu 
benar-benar masuk neraka Jahim yang sangat panas. 

(17) Kemudian dikatakan kepada mereka ucapan yang mengandung 
cercaan sehingga penderitaan mereka itu berlipat ganda. Di samping 
penderitaan fisik, mereka juga menderita secara psikis (kejiwaan). Inilah 
azab yang selalu mereka dustakan ketika di dunia. Inilah balasan terhadap 
sikap mereka mendustakan berita-berita rasul yang benar, seperti anggapan 
mereka bahwa manusia tidak akan dibangkitkan kembali, Al-Qur'an itu 
dongengan orang-orang dahulu, Muhammad saw itu hanya seorang tukang 
sihir atau pendusta, dan berbagai macam tuduhan lainnya. 

Di akhirat nanti, akan menjadi jelas bagaimana fakta kebenaran yang 
sesungguhnya yang dapat disaksikan oleh pancaindra mereka. Alangkah 
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sedihnya dirasakan oleh seorang yang sedang menderita azab bila diberi 
kecaman yang sangat menusuk hatinya, padahal ia sempat menempuh jalan 
keselamatannya jika ia benar-benar beriman dan bertakwa. 


Kesimpulan 

1. Allah membantah tuduhan orang-orang kafir yang mengatakan bahwa 
Al-Qur'an itu hanya dongengan orang-orang dahulu. 

2. Mereka mendustakan hal itu karena hati mereka telah tertutup dari 
rahmat A Ilah. 

3. Mereka diazab dengan azab fisik dan psikis, yaitu cercaan yang 
menusuk hati. 


BALASAN BAGI ORANG YANG 
BERBAKTI KEPADA ALLAH 


yaa 2% RAe LP x Eaa t gh nA 
TN RAL aa EIC 


0. Aga 10 Sa AA 


2 2349 a 2 a Aar AA i & 
Peak 


bsr nga KASN Arar mdada be. SIM 252,3 

a EROSI peking Hana Wp gaun D A Yah 
CELANA DARK 

DERAS Oa 3 


Terjemah 

(18) Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catatan orang-orang yang berbakti 
benar-benar tersimpan dalam “Illiyy?n. (19) Dan tahukah engkau apakah 
“IlliyyPn itu? (20) (Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal), (21) yang 
disaksikan oleh (malaikat-malaikat) yang didekatkan (kepada Allah). (22) 
Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam (surga 
yang penuh) kenikmatan, (23) mereka (duduk) di atas dipan-dipan melepas 
pandangan. (24) Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
hidup yang penuh kenikmatan. (25) M ereka diberi minum dari khamar murni 
(tidak memabukkan) yang (tempatnya) masih dilak (disegel), (26) laknya 
dari kasturi. Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. 
(27) Dan campurannya dari tasn?m, (28) (yaitu) mata air yang diminum oleh 
mereka yang dekat (kepada A Ilah). 
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Kosakata: 
1. “Iliyyn Side (al-M u'affif3n/83: 18) 

Secara kebahasaan, kata '“illiyy'n adalah bentuk jamak dari “illiy, yang 
berarti tempat yang tinggi, atau pemilik tempat yang tinggi. Dalam konteks 


ayat ini, 'illiyy3n adalah sebuah kitab yang berisi tulisan amal perbuatan 
baik. 


2. Ra#'gin M akhtum (aa SP (al-M u'affif?n/83: 25) 


Secara kebahasaan, kata again makhtumin terdiri dari dua kata, yaitu 
ra¥q yang berarti minuman anggur atau arak yang lezat yang tidak 
memabukkan, dan makhtjm yang berarti yang disegel atau distempel. Dalam 
konteks ayat ini, Allah mengabarkan perihal keadaan penghuni surga yang 
senantiasa disuguhi minuman anggur atau arak yang lezat dan tidak 
memabukkan, yang sangat murni dan masih dalam keadaan disegel. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa kebiasaan orang- 
orang kafir melakukan kedurhakaan secara terus-menerus membuat hati 
mereka tertutup dari rahmat Allah. Akibatnya, mereka tidak dapat lagi 
membedakan antara dongengan dan hujah yang nyata. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menjelaskan bahwa hal ihwal orang-orang yang berbakti, 
membenarkan apa-apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad dari Tuhannya, 
dan berbuat amal kebajikan, dicantumkan dalam kitab yang bernama 
‘Illiyyun. Pemeliharaan kitab ini diserahkan kepada para malaikat, di 
samping tugas mereka memelihara LauY M a¥fu§. Ayat-ayat ini mengandung 
dorongan kepada orang-orang yang beriman supaya tetap memelihara 
keimanan dan ketakwaan, tetap menempuh jalan yang lurus (aj-jirtal- 
mustag?m), serta menjauhkan diri dari jalan yang menyesatkan. 


Tafsir 

(18) Dalam ayat ini, Allah membantah tuduhan orang-orang durhaka 
yang mengingkari hari kebangkitan dan kebenaran Al-Our'an. Sekali-kali 
tidak demikian. Sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti disimpan 
dalam suatu tempat yang tinggi yang diberi nama “Illiyyun, yang disaksikan 
oleh malaikat-malaikat mugarrab?n (yang dekat dengan Allah). 

(19-21) Untuk memperlihatkan keagungan “Illiyyun itu, Allah 
mengemukakan pertanyaan, “Tahukah kamu apakah “Illiyyun itu?” Allah 
lalu menjelaskannya langsung, “Y aitu kitab yang tertulis dan disaksikan oleh 
para malaikat yang didekatkan kepada Allah.” 

(22) Setelah menerangkan kitab orang-orang yang berbakti yang diberi 
nama “Illiyyun, lalu Allah menerangkan keadaan orang yang berbakti (al- 
abr4r) itu secara terperinci. Sesungguhnya mereka yang membenarkan apa- 
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apa yang dibawa oleh Muhammad saw itu, benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar, yaitu surga. 

(23) Mereka duduk di atas dipan-dipan sambil memandang berbagai 
macam kenikmatan surga seperti bidadari, anak-anak mereka yang mati 
sebelum balig yang disediakan dalam surga untuk berkhidmat kepada orang 
tuanya, aneka macam makanan dan minuman, dan sebagainya. 

(24) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tanda-tanda kebahagiaan itu 
tampak pada wajah-wajah mereka. Orang yang melihatnya dapat merasakan 
kesenangan hidup mereka yang penuh dengan kenikmatan seperti tercantum 
dalam firman Allah: 


3P a PE AA iry eae 
WE AS 
Pada hari itu ada wajah-wajah yang berseri-seri, tertawa dan gembira ria. 
(‘A basa/80: 38-39) 


(25) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang yang berbakti itu 
diberi minum dari khamar murni yang bersih dari campuran dan tidak 
memabukkan. Khamar itu disimpan di tempat yang tersegel sehingga 
terpelihara dari pencemaran. 

(26) Segelnya adalah kasturi dan untuk mencapai kenikmatan yang 
demikian itu, hendaklah orang berlomba-lomba dalam rangka melaksanakan 
ketaatan dan ketakwaan kepada Allah. Barang siapa yang giat beribadah 
kepada-Nya, maka akan cepat pula melintasi jembatan aj-jirtal-mustag?m 
yang berada di atas api neraka. 

(27-28) Dalam dua ayat ini dijelaskan bahwa campuran khamar murni itu 
ialah dari tasn?m yang datang dari daerah yang tinggi. Tasn?m adalah mata 
air yang menjadi sumber air minum orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah. 


Kesimpulan 

1. Kitab catatan perbuatan orang-orang yang berbakti disimpan dalam 
‘Illiyyun yang berada di dekat Lau Maxfus dan turut dijaga oleh 
malaikat-malaikat mugarrab:n. 

2. Orang-orang yang berbakti berada dalam surga yang penuh dengan 

berbagai kenikmatan. 

Dari wajah-wajah mereka tampak tanda-tanda kesenangan dan kebahagiaan. 

M ereka diberi minuman dari khamar murni yang disegel dengan kasturi. 


PW 
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EJEKAN TERHADAP ORANG MUKMIN 
DI DUNIA DAN BALASANNYA DI AKHIRAT 


GV 

TAAT KAH DA AA AA PIA CAN DANA KA 
KAA naa AN nana LI Geli GA TAU 
aa oten IA INA GET AL norane Bon CL ajian PAR 
Reap era 
E La jp Tan ee 1, La (2) a.” ASI Ena ah 
MA Bera ain 
t gotri CON Na 
WAN jap 

Terjemah 

(29) Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang dahulu 
menertawakan orang-orang yang beriman. (30) Dan apabila mereka (orang- 
orang yang beriman) melintas di hadapan mereka, mereka saling mengedip- 
ngedipkan matanya, (31) dan apabila kembali kepada kaumnya, mereka 
kembali dengan gembira ria. (32) Dan apabila mereka melihat (orang-orang 
mukmin), mereka mengatakan, “Sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang sesat,” (33) padahal (orang-orang yang berdosa itu), mereka tidak diutus 
sebagai penjaga (orang-orang mukmin). (34) Maka pada hari ini, orang- 
orang yang beriman yang menertawakan orang-orang kafir, (35) mereka 


(duduk) di atas dipan-dipan melepas pandangan. (36) Apakah orang-orang 
kafir itu diberi balasan (hukuman) terhadap apa yang telah mereka perbuat? 


Kosakata: F akih?n ¿$Š (al-M u'affif3n/83: 31) 


Fakih?n adalah isim f#il yang berposisi sebagai YH (yang menjelaskan 
keadaan), dari fakiha-yafkahu-fak-han fahuwa f4kih. Mufradnya adalah 
fkih dengan menggunakan alif. Jamaknya f4kihun atau f4kih8n, yang dalam 
ayat ini dihilangkan alifnya, sehingga menjadi fakih?n. Baik f#kih8n maupun 
fakih8n, menurut Imam al-Farr# artinya sama, yaitu fariY?n (bergembira). 
Kata f4kih?n (dengan alif) yang dalam Al-Qur'an disebutkan tiga kali, yakni 
dalam Surah Y 4s?n/36: 55, Surah ad-Dukh4n/44: 27 dan Surah a`-° yr/52: 18, 
artinya "kegembiraan” yang dialami mereka yang berada di dalam surga. 
Sedangkan fakih8n (tanpa alif) di sini adalah "kegembiraan" yang 
ditunjukkan oleh orang-orang kafir (berdosa) tatkala mereka kembali kepada 
keluarga mereka atau kelompok mereka. Orang-orang kafir itu kembali 
dalam keadaan gembira dan angkuh karena merasa berhasil mengejek dan 
menyakiti kaum beriman. 


M unasabah 
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Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan berbagai nikmat yang 
dianugerahkan kepada orang yang berbakti atau taat di dalam surga, dan 
menjelaskan siksaan yang diderita oleh orang-orang yang mendustakan hari 
pembalasan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa 
sebagaimana orang-orang kafir di dunia yang selalu mencemoohkan dan 
bersikap sombong terhadap orang-orang yang beriman, maka di dalam surga 
nanti, tiba giliran bagi orang-orang yang beriman untuk memperolok- 
olokkan orang-orang kafir yang diazab dalam api neraka. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa beberapa pembesar Quraisy, seperti Abu Jahal, al- 
Wald bin al-M ug?rah, al-'Aj bin Wa'il, Syaibah bin Rab? ah, ‘Utbah bin 
Rab" ah, Umayyah bin Khalaf, dan kawan-kawannya selalu menyakiti hati 
Rasulullah saw dan para sahabat dengan melontarkan bermacam-macam 
ejekan dan cemoohan, serta menghasut para pemuda mereka untuk 
melampiaskan kemarahan. Oleh karena itu, para sahabat berdoa kepada 
Allah agar diselamatkan dari penganiayaan para pemuda itu. 


Tafsir 

(29) Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas dan berdosa 
dahulu selalu menertawakan orang-orang yang beriman. Ketika Nabi 
Muhammad membawa Al-Qur'an dengan ajaran Islam yang mengandung 
kebajikan, ia mendapatkan perlawanan yang hebat dari orang-orang musyrik 
Mekah. Perlawanan ini terutama dari para pembesarnya yang sejak nenek 
moyangnya sudah biasa menyembah patung berhala. Mereka menentang 
ajaran apa saja yang datang dari luar yang bertentangan dengan kepercayaan 
mereka. 

Telah menjadi kebiasaan bagi orang-orang besar yang bersandar kepada 
kekuasaan dan kebendaan atau kekayaan bahwa mereka selalu bersikap sinis 
atau mencemoohkan pihak lain yang tidak sejalan dengan kepercayaan dan 
kebudayaan mereka. 

(30-31) Apabila orang-orang yang beriman lewat di hadapan mereka, 
orang-orang yang berdosa itu saling memberi isyarat dengan kedipan mata 
yang mengandung unsur ejekan dan cemoohan. Apabila kembali kepada 
kaum kerabatnya, mereka membangga-banggakan diri karena telah meng- 
adakan tindakan terhadap pengikut-pengikut Muhammad saw dengan 
berbagai tindakan yang mengandung unsur ejekan, cemoohan, dan 
permusuhan. 

(32) Apabila melihat orang-orang M ukmin, orang-orang yang berdosa itu 
berkata bahwa sesungguhnya mereka melihat orang yang benar-benar sesat 
dan menyimpang dari kebenaran, karena mengubah kepercayaan yang sejak 
dahulu kala mereka warisi dari nenek moyang mereka tentang penyembahan 
berhala. 
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(33) Allah menegaskan bahwa orang-orang kafir itu hidup di dunia tidak 
ditugaskan untuk melindungi atau menjaga orang-orang Mukmin. Mereka 
tidak berwenang menjaga orang-orang M ukmin karena orang-orang M ukmin 
tidak berada di bawah kekuasaan mereka. Oleh sebab itu, mereka tidak 
berhak mengejek, mengawasi, dan menyakiti orang-orang Mukmin yang 
tulus ikhlas beriman kepada Allah. 

(34) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa pada hari pembalasan 
giliran orang-orang M ukmin dalam surga mencemoohkan orang-orang kafir 
yang sedang menderita azab neraka. Pada hari itu, orang-orang yang beriman 
akan tertawa lebar karena menyaksikan pahala dan berbagai macam 
kenikmatan yang sesuai dengan janji Allah. Mereka juga menertawakan 
orang-orang kafir yang dahulu di dunia pernah mencemoohkan mereka. 

(35) Mereka duduk santai di atas dipan-dipan sambil memandang apa 
yang diperbuat oleh A Ilah terhadap orang-orang kafir dalam neraka. 

(36) Mereka meyakinkan bahwa sesungguhnya orang-orang kafir itu 
tidak dianiaya, tetapi hanya diberi balasan terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan. Sebab, balasan itu biasanya diambil dari jenis perbuatan, yang baik 
dibalas dengan baik, dan yang jahat dibalas dengan jahat. 


Kesimpulan 

1. Di dunia, orang-orang yang berdosa selalu menertawakan orang-orang 
yang beriman. 

2. Mereka tidak menyesali perbuatan itu bahkan sebaliknya menjadikannya 
sebagai kebanggaan. 

3. Dalam surga nanti, tiba giliran orang-orang Mukmin yang 
menertawakan orang-orang kafir yang mencemoohkan mereka di dunia. 

4. Setiap perbuatan akan mendapat balasan yang setimpal dengan jenis 
perbuatannya. 


PENUTUP 


Surah al-M u affif'n mengandung ancaman terhadap orang kafir dan orang 
yang melakukan kecurangan. Di samping itu, juga memberikan janji yang 
baik kepada mereka yang beriman dan melakukan kebajikan. 
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SURAH AL-INSYIQAQ 
PENGANTAR 


Surah al-Insyiq4q terdiri dari 25 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-Infi +. Nama al-Insyiq*4q 
(terbelah) diambil dari perkataan insyaqqat yang terdapat pada permulaan 
surah ini, yang pokok katanya ialah insyig:g. 


Pokok-pokok Isinya: 

Peristiwa-peristiwa pada permulaan terjadinya hari Kiamat: peringatan 
bahwa manusia bersusah payah menemui Tuhannya: dalam menemui 
Tuhannya kelak ada yang mendapat kebahagiaan dan ada pula yang 
mendapat kesengsaraan: tingkat-tingkat kejadian dan kehidupan manusia di 
dunia dan akhirat. 


HUBUNGAN SURAH AL-MU? AFFIF 'N DENGAN 
SURAH AL-INSYIQAQ 


1. Dalam Surah al-M u affif?n, Allah menerangkan bahwa segala perbuatan 
manusia, yang baik maupun yang buruk, tercatat dalam suatu buku yang 
terpelihara. Dalam Surah al-Insyigtg, Allah menjelaskan bahwa buku- 
buku catatan itu akan diberikan kepada manusia pada hari Kiamat dan 
bagaimana cara pemberiannya. 

2. Dalam kedua surah ini, Allah juga menggambarkan ancaman bagi orang 
kafir dan ganjaran yang tak terhingga bagi orang-orang yang beriman. 
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SURAH AL-INSYIQAQ 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


PENYERAHAN CATATAN AMAL DI AKHIRAT 


dala Pg ST Aa S3 SL Na Ia SET ani 
CE SSD O da aa 
An fa C e aAa Bela a NB GAS IRI A Baker gete 
WELAT A ECAI, EA 
” SYIAR 


(Agu Lap 5 Aa APA € AAR 3 

LA AKA ESA La Gada 
z, ” - T $ Za A 

ELI VINLISTA OT A, 


AAR NP ah 


Boh A saia 
Bear AOPE 


Terjemah 

(1) Apabila langit terbelah, (2) dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
semestinya patuh, (3) dan apabila bumi diratakan, (4) dan memuntahkan apa 
yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, (5) dan patuh kepada Tuhannya, 
dan sudah semestinya patuh. (6) Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah 
bekerja keras menuju Tuhanmu, maka kamu akan menemui-Nya. (7) Maka 
adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah kanannya, (8) maka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, (9) dan dia akan kembali 
kepada keluarganya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. (10) Dan 
adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah belakang, (11) maka 
dia akan berteriak, “Celakalah aku!” (12) Dan dia akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka). (13) Sungguh, dia dahulu (di dunia) 
bergembira di kalangan keluarganya (yang sama-sama kafir). (14) 
Sesungguhnya dia mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada Tuhannya). 
(15) Tidak demikian, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. 


Kosakata: 


1. ! uggat -& (al-Insyigta/84: 2) 


Kata Yuggat adalah fi'il mx? (kata kerja lampau) dengan mabn? majhul, 
dari Yagga-yaYiggu-Yaggan. Kata Yagga di-mu'annaf-kan (difemininkan) 
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menjadi ¥aqqat. | aggat mabn? majhul-nya Yuggat. Kata al-¥aqq artinya 
berhak atau pantas. Dengan demikian, kata ¥uqqat dalam ayat ini, langit 
diberi hak atau langit itu dibuat pantas untuk patuh dan taat kepada perintah 
Tuhannya. Menurut penafsiran Ibnu al-Jauz?, Yuqqat maksudnya memang 
berhaklah langit untuk mematuhi perintah Tuhannya yang telah 
menciptakannya. Artinya, memang menjadi kodrat langitlah untuk taat dan 
berserah diri sepenuhnya kepada perintah Tuhan, yang menciptakan dan 
mengendalikannya. 


2. Kad¥an 4S (al-Insyiq+9/84: 6) 


Kad¥ adalah isim maj dar dari kadifa-yakdaYu-kadYan. Isim f-il-nya 
kdi¥. Kad¥ pada mulanya berarti “usaha sungguh-sungguh hingga letih 
dalam melakukan kegiatan”. M enurut az-Zajjtj, secara bahasa, al-kadY sama 
maksudnya dengan as-sa'yu (berusaha). Manusia dalam bekerja pada 
dasarnya berusaha dengan sungguh-sungguh, dengan melihat masa yang 
akan datang baik pendek maupun panjang. Demikian yang dilakukannya 
hingga berakhir umurnya dengan kematian dan perjumpaan dengan Allah. 
Atas dasar itulah sehingga ayat ini menyatakan bahwa usaha manusia 
berlanjut hingga akhirnya ia pasti berjumpa dengan Allah, dan bahwa 
perjalanan menuju Allah adalah sesuatu yang pasti dan tak dapat dihindari. 


3. mubyran wa (al-Insyigz9/84: 11) 


gubur adalah isim maj dar yang kedudukannya sebagai Y4 (menerangkan 
keadaan). Menurut az-Zajj #4, kata fubur dalam penuturan orang Arab sering 
disamakan dengan ungkapan y+ wailah y+ fuburah (aduh celaka, aduh 
celaka), dan hal itu sering dikatakan oleh setiap orang yang jatuh dalam 
kebinasaan. Setiap orang yang nasibnya buruk di akhirat dan menerima 
catatannya dari belakangnya, nanti akan berseru (berteriak), £abartu £uburan, 
"celakalah aku”. 


4. Y aXura 7 (al-Insyigt9/84: 14) 


Kata yaYur adalah fi'il mu«#i‘ (kata kerja berkelanjutan), dari Y-ra- 
yaYyuru-huran. Ahli bahasa Arab berkata bahwa kata al-Yur secara bahasa 
artinya kembali (ar-ruja'). Lan yaYura maksudnya tidak lain adalah lan 
yarji'a. Ayat ini maksudnya “dia menduga bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali ke akhirat dan tidak pula dibangkitkan. Itu merupakan pandangan 
orang kafir. Kata yaYuru maknanya kembali hidup setelah kematian. Y ang 
dimaksud adalah bahwa yang bersangkutan (orang kafir) mengingkari hari 
kebangkitan. Bagi orang kafir, hidup dan kehidupan hanyalah di dunia, 
setelah itu semua makhluk hidup akan mati dan habis ditelan masa. Tidak 
ada yang namanya “kembali”. 
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M unasabah 

Pada akhir Surah al-M u'affif?n dijelaskan bahwa orang-orang yang baik 
berada di surga yang penuh kenikmatan, dan orang-orang yang jahat berada 
di neraka yang penuh kesengsaraan. Pada permulaan surah ini dijelaskan 
tentang kejadian di hari Kiamat, hari dimana semua manusia akan 
diperhitungkan amalnya. 


Tafsir 

(1-2) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa apabila langit 
terbelah karena telah rusak hubungan bagian-bagiannya dengan rusaknya 
peraturan alam semesta pada hari Kiamat nanti, disebabkan perbenturan 
bintang-bintang di langit karena masing-masing mempunyai daya tarik 
tersendiri. Oleh karena itu, rusaklah peraturan alam semesta dan terjadilah 
gumpalan-gumpalan awan yang gelap gulita yang timbul di beberapa tempat 
di angkasa luar, dan langit itu akan patuh kepada apa-apa yang diperintahkan 
Allah. Ia pantas menjadi patuh karena dialah makhluk Tuhan yang 
senantiasa berada dalam kekuasaan-Nya. 

(3-5) Selanjutnya Allah menerangkan bahwa bila bumi dan gunung- 
gunung hancur berkeping-keping sehingga menjadi rata dan mengeluarkan 
apa yang ada di dalam “perut"-nya, maka hal itu adalah karena 
ketundukannya pada perintah Allah dan kepatuhan melakukan kehendak- 
Nya. 

Dalam ayat-ayat lain, Allah berfirman: 


T A Ae 2,7 > etaty Yaz ro? 2 O #29 p 
ACE ENO EATON 
Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, dan bumi 


telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya. (az- 
Zalzalah/99: 1-2) 


R DA 23 PTN 


Dan apabila kuburan-kuburan odo (al-Infi 4/82: 4) 


NGAA 218 Welas GI 
M aka tidakkah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur dikeluarkan. 
(al-'2 diy#/100: 9) 


Untuk tafsir pada kalimat “langit terbelah” di atas, dapat dilihat kembali 
pada telaah ilmiah Surah al-Insyig49g/84:1-5, lihat pula telaah ilmiah Surah 
al-! tggah/69:16 dan Surah al-Infi #/82:1. Kemudian, kalimat yang 
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mengikutinya: “... dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit 
itu patuh”, mengandung pengertian bahwa kejadian itu berlangsung menurut 
sunatullah, yaitu menurut hukum-hukum Allah yang ada di alam semesta ini. 
Pengertian “bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya 
dan menjadi kosong” adalah bahwa bumi benar-benar luluh lantak, baik 
terjadinya benturan dengan planet atau benda langit lainnya, karena hilang 
atau kacaunya gaya gravitasi. Luluh lantaknya bumi inilah yang juga 
menyebabkan seluruh isi bumi dimuntahkan dan menjadikan isi bumi 
kosong. Kemudian, kalimat yang mengikutinya: “...dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya bumi itu patuh”, mengandung pengertian 
bahwa kejadian itu berlangsung menurut sunatullah, yaitu menurut hukum- 
hukum Allah yang ada di alam semesta ini. 

(6) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa manusia dalam masa 
hidupnya bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mencapai cita-citanya. 
Setiap langkah manusia sesungguhnya menuju kepada akhir hidupnya, yaitu 
mati. Hal ini berarti kembali kepada Allah. Oleh karena itu, manusia akan 
mengetahui tentang baik buruk pekerjaan yang telah mereka kerjakan. 

(7-9) Dalam ayat-ayat ini diterangkan golongan yang menerima catatan 
dengan tangan kanannya yang berisi apa-apa yang telah dikerjakannya, maka 
ia akan dihisab dengan mudah dan ringan. Dipaparkanlah semua 
perbuatannya yang baik dan yang buruk, kemudian diberi ganjaran atas 
perbuatannya yang baik dan dimaafkanlah perbuatannya yang buruk. 

Dalam sebuah hadis Nabi saw dijelaskan: 


áa P SAR A E R N M Man ea SAN AEA T e 
l ao a e Joi lag ade MN do al Jay Tanam a e 
y oi Ju A Hamdi VA a G a Oil Uda ig Uno | gial 
2a 2 - 3 5 g B o s 2 ga 
Ca Ain LES G iay Dlm Ppap ap a US Yan aus è 


P IOS TG bo ao- AEE E asn E 
(aai to) AA SA A5 dia Jg PAN aS Gap 


Dari "Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. berdoa dalam 
sebagian salat yang dilakukannya, “Wahai Allah, hisablah aku dengan hisab 
yang mudah”. Ketika Rasul selesai salat, aku berkata: “Wahai Nabi Allah, 
apakah hisab yang mudah itu? Rasulullah menjawab, “Hisab yang mudah 
adalah ketika Allah memeriksa catatan amal seseorang, Dia memaafkan. 
Wahai ‘Aisyah, orang yang diinterogasi pada perhitungan amalnya di hari itu 
(Hari Kiamat), maka ia celaka. Dan setiap musibah yang menimpa seorang 
mukmin, Allah akan mengampuni (dosanya) dengan musibah itu, walau 
hanya sekedar tertusuk duri.” (Riwayat A Ymad) 
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Maksud Rasulullah dengan perhitungan yang mudah ialah dimaafkan 
segala kesalahannya, sedangkan orang yang diperiksa catatannya dengan 
teliti adalah orang yang mendapat malapetaka. Barang siapa mendapat 
perhitungan yang mudah dan ringan, ia akan kembali kepada keluarganya 
yang mukmin dengan gembira sebagaimana firman Allah: 


Tea ya ye dar Aa 1 T a srs D ada maja aa or s 
Oke AE O S da enak CGG 


r Ga A pa 7AT 
Adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kanannya, maka dia 
berkata, “Ambillah, bacalah kitabku (ini). Sesungguhnya aku yakin bahwa 


(suatu saat) aku akan menerima perhitungan terhadap diriku.” M aka orang 
itu berada dalam kehidupan yang diridai. (al-! #ggah/69: 19-21) 


(10-12) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa golongan kedua 
adalah mereka yang banyak mengerjakan perbuatan maksiat, durhaka, dan 
tidak diridai Allah. Mereka akan menerima catatan perbuatan mereka dengan 
tangan kiri, dan dari belakang, kemudian mereka dimasukkan ke dalam 
neraka. 


pg ¿£ Pn te, rn AA A pari arela ar nA 
ALIAE AINOITA MS 


T 2 - č kod P 
= PPA perar P La LA Na ad 
Denai 


Dan adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka dia 
berkata, “Alangkah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku. 
Sehingga aku tidak mengetahui bagaimana perhitunganku. Wahai, kiranya 
(kematian) itulah yang menyudahi segala sesuatu. Hartaku sama sekali tidak 
berguna bagiku. Kekuasaanku telah hilang dariku." (al-! #ggah/69: 25-29) 


(13-14) Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa ada dua hal yang 
menjadi sebab mengapa mereka menerima catatan amalnya dengan tangan 
kiri, yaitu: pertama, mereka berbuat sekehendak hatinya, mengerjakan 
kejahatan dan kemaksiatan dengan tidak memikirkan akibat buruk yang akan 
menimpa mereka di akhirat kelak. 

Kedua, mereka menyangka bahwa mereka tidak akan kembali kepada 
Tuhannya dan tidak akan dibangkitkan kembali untuk dihisab dan menerima 
hasil perbuatan mereka di dunia. 

(15) Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa mereka sesungguhnya 
akan kembali kepada-Nya dan akan menerima hasil perbuatan mereka di 
dunia. Orang yang saleh dan patuh mengerjakan perintah-Nya akan 
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dimasukkan ke dalam surga, sedang orang yang durhaka dan banyak berbuat 
maksiat akan dimasukkan ke dalam neraka. 


K esimpulan 

1. Allah akan memperlihatkan kepada manusia di akhirat nanti catatan 
perbuatannya. 

2. Bila ia mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik, ia akan menerima 
buku catatan perbuatannya dengan tangan kanan dan akan dimasukkan 
ke dalam surga. 

3. Bila ia mengerjakan perbuatan-perbuatan buruk dan maksiat, maka ia 
akan menerima buku catatan perbuatannya dengan tangan kiri dan dari 
belakang, serta akan dimasukkan ke dalam neraka. 


TAHAPAN KEHIDUPAN MANUSIA 


KA Ten 0 Rt 9 Dg 
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Terjemah 


(16) Maka Aku bersumpah demi cahaya merah pada waktu senja, (17) 
demi malam dan apa yang diselubunginya, (18) demi bulan apabila jadi 
purnama, (19) sungguh, akan kamu jalani tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan). (20) Maka mengapa mereka tidak mau beriman? (21) Dan 
apabila Al-Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka tidak (mau) bersujud, 
(22) bahkan orang-orang kafir itu mendustakan(nya). (23) Dan Allah lebih 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka). (24) Maka 
sampaikanlah kepada mereka (ancaman) azab yang pedih, (25) kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka akan 
mendapat pahala yang tidak putus-putusnya. 


Kosakata: * abag Kan (al-Insyigt9/84: 19) 


° abag artinya tingkatan atau lapisan. Jika disebut “abagitus-sam4aw + 
artinya tingkatan benda-benda alam yang terdapat dalam ruang alam yang 
luas. Jika disebut “abagitul-ar« artinya lapisan bumi. ° abagit diartikan 
tingkatan jika berkenaan dengan benda-benda alam yang satu berada di atas 
yang lain (ba' «uhtfauga ba'«), dan diartikan lapisan jika berkaitan dengan 
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sesuatu yang keberadaannya berdempet atau melekat tanpa jarak, seperti 
keadaan struktur bumi/tanah, sehingga kata 'abagitul-ar« artinya “lapisan 
bumi.” Firman Allah dalam Surah al-Insyiq+g/84:19: latarkabunna abagan 
'an 'abag (sungguh, akan kamu jalani tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan). 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu dijelaskan tentang adanya orang yang masih tidak 
percaya adanya hari kebangkitan, padahal sudah banyak dalil-dalil yang 
meyakinkan tentang hal itu. Maka pada ayat ini Allah bersumpah dengan 
sesuatu yang benar-benar terjadi di alam raya ini. 


Tafsir 

(16-19) Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah dengan cahaya merah pada 
waktu senja, dengan malam dan apa-apa yang diselubunginya dan dengan 
bulan apabila jadi purnama bahwa sesungguhnya manusia melalui tahap 
demi tahap dalam kehidupan, dari setetes air mani sampai dilahirkan. 

Kemudian melalui masa kanak-kanak, remaja dan dewasa sampai tua. 
Kemudian dari hidup sampai mati, lalu dibangkitkan kembali, hidup kembali 
di surga atau neraka setelah melalui ujian dan perhitungan yang sangat teliti. 

(20) Dalam ayat ini, Allah mencela sikap dan perbuatan mereka, 
“M engapa mereka masih tidak mau beriman, sedangkan bukti telah nyata 
nS adanya hari kebangkitan itu?” Firman Allah: 


P Gherdta? ate Pa ENS 


EEO PALA Pe ENS Ne aiii PA 


Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah (M uhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pasti 
dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang telah kamu kerjakan.” Dan 
yang demikian itu mudah bagi Allah. (at-T ag#bun/64: 7) 


(21-22) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa mereka tidak mau 
mengakui bahwa Al-Qur'an itu kalam Ilahi yang harus dimuliakan dan 
dipatuhi serta mengakui bahwa sesungguhnya Nabi M uhammad saw utusan 
Allah. 

(23-24) Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan sebab mereka 
tidak mau mengakuinya, yaitu: 

1. Mereka dengki kepada Nabi Muhammad atas kelebihan yang telah 
dikaruniakan A Ilah kepadanya. 

2. Mereka takut kehilangan pengaruh dan kedudukan sebagai pemimpin 
bangsanya. 

3. Mereka tidak mau mengganti kepercayaan yang telah dianut oleh nenek 
moyang mereka dengan kepercayaan yang lain. Allah mengetahui apa 
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yang mereka sembunyikan dalam hati mereka. Oleh karena itu, Allah 
mengejek mereka dengan kata-kata, “Berilah kabar gembira kepada 
mereka dengan azab yang pedih di hari Kiamat nanti." 


(25) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, percaya kepada Al-Qur'an, serta 
mengerjakan ajarannya dengan sebaik-baiknya, akan mendapat ganjaran dari 
Allah yang tidak ada putus-putusnya, abadi selama-lamanya. 


Kesimpulan 

1. Manusia akan melalui beberapa tahap kehidupan dari hidup di dunia 
sampai mati, kemudian dibangkitkan kembali, dan akhirnya dimasukkan 
ke dalam surga atau neraka setelah diadakan perhitungan. 

2. Orang-orang kafir itu telah tertutup hatinya sehingga mereka tidak akan 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta percaya kepada Al-Qur'an. 
Bagi mereka azab yang pedih di akhirat nanti. 

3. Bagi orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
percaya kepada Al-Qur'an, dan mengerjakan ajarannya akan mendapat 
ganjaran yang tidak ada putus-putusnya, kekal, dan abadi selama- 
lamanya. 


PENUTUP 


Surah al-Insyigtg mengutarakan kejadian-kejadian permulaan terjadinya 
hari Kiamat, bagaimana balasan perbuatan yang baik dan yang buruk, dan 
kepastian terjadinya hari Kiamat yang ditentang oleh orang-orang kafir. 
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SURAH AL-BUR, J 
PENGANTAR 


Surah al-Burųj terdiri dari 22 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah asy-Syams. 

N ama al-Buryj (gugusan bintang) diambil dari kata al-buruj yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Sikap dan tindakan orang kafir terhadap orang-orang yang mengikuti 
seruan para rasul; bukti-bukti kekuasaan dan keesaan Allah; isyarat dari 
Allah bahwa orang-orang kafir M ekah akan ditimpa azab sebagaimana kaum 
Fir'aun dan Samud telah ditimpa azab; serta jaminan Allah terhadap 
kemurnian Al-Qur'an. 


HUBUNGAN SURAH AL-INSYIQAQ DENGAN 
SURAH AL-B, R, J 


1. Kedua surah ini sama-sama menerangkan janji Allah kepada orang 
mukmin serta ancaman-Nya kepada orang yang mengingkari seruan 
Rasulullah saw. 

2. Dalam Surah al-Insyiq+q diterangkan sikap kaum musyrikin terhadap 
seruan Rasulullah saw, sedangkan Surah al-Buruj menerangkan sikap 
orang-orang musyrik dan tindakan mereka yang biasa mereka lakukan 
sejak dahulu terhadap orang-orang yang menerima seruan para rasul. 


JUz 30 85. AL-BUR, J 609 


SURAH AL-BUR  J 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ORANG-ORANG YANG MENENTANG NABI MUHAMMAD 
AKAN MENGALAMI KEHANCURAN 


r 
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Terjemah 
(1) Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, (2) dan demi hari 
yang dijanjikan. (3) Demi yang menyaksikan dan yang disaksikan. (4) 
Binasalah orang-orang yang membuat parit (yaitu para pembesar Najran di 
Yaman), (5) yang berapi (yang mempunyai) kayu bakar, (6) ketika mereka 
duduk di sekitarnya, (7) sedang mereka menyaksikan apa yang mereka 
perbuat terhadap orang-orang mukmin. (8) Dan mereka menyiksa orang- 
orang mukmin itu hanya karena (orang-orang mukmin itu) beriman kepada 


Allah Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji, (9) yang memiliki kerajaan langit 
dan bumi. Dan Allah M aha Menyaksikan segala sesuatu. 


Kosakata: 
1. Al-Burjj «3! (al-Buryj/85: 1) 


Kata al-buruj (dengan alif-ltm) disebutkan hanya sekali dalam Al-Qur'an 
(al-B uruj/85: 1). Namun, kata buruj (tanpa alif-I4m) disebutkan tidak kurang 
dari tiga kali, yaitu dalam Surah an-Nis#4: 78, dalam arti “benteng,” Surah 
al-! ijr/15: 16 yang artinya “gugusan bintang di langit yang Tuhan jadikan 
indah bagi yang memandangnya,” dan Surah al-Furg4n/25: 61 yang juga 
berarti “gugusan bintang di langit.” Kata al-buruj adalah bentuk jamak dari 
kata al-burj yang pada mulanya berarti “sesuatu yang tampak”. Kata ini 
sering digunakan dalam arti “bangunan besar” seperti benteng atau istana 
yang tinggi sehingga karena besar dan tingginya, bangunan menjadi tampak 
dengan jelas. Kebanyakan ulama memahami kata al-buryj di sini dalam arti 
“gugusan bintang di langit”. Yakni bintang yang tampak di langit dalam 
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bentuk yang beragam dan terbagi atas dua belas macam yang masing-masing 
disebut “rasi”. Bumi dan benda-benda langit lain akan melewati gugusan- 
gugusan bintang itu setiap kali berputar mengelilingi matahari. Secara 
berurutan, nama-nama gugusan bintang yang berjumlah 12 buah itu adalah: 
Aries, Taurus, Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, Sagitarius, 
Capricornus, A quarius dan Pisces. 


2. Al-Ukhdud »5425! (al-Buruj/85: 4) 


Kata al-ukhdud adalah bentuk tunggal yang artinya “belahan dalam 
tanah” atau dalam kata lain “parit”. Bentuk jamaknya adalah akh#did. Para 
pakar berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan aj Y-bul- 
ukhdjd. Tidak sedikit ulama menyatakan bahwa mereka adalah sekelompok 
kaum beriman pemeluk agama Nasrani yang hidup di wilayah Najran, suatu 
lembah di perbatasan antara Saudi Arabia dan Y aman. Peristiwa itu konon 
terjadi pada tahun 523 M, pada masa kekuasaan ? u Nuwas. Informasi versi 
lain menyatakan bahwa mereka adalah penduduk Habasyah (Ethiopia). Siapa 
pun mereka, yang jelas bahwa penguasa pada waktu itu melakukan 
penyiksaan dalam bentuk melemparkan mereka ke dalam parit yang 
berkobar, karena mereka enggan murtad dari keimanan mereka. 

Penyiksaan dengan pembakaran memang dikenal pada masa lalu. Nabi 
Ibrahim misalnya juga pernah dilempar ke dalam kobaran api, tetapi 
diselamatkan Allah (baca Surah al-Anbiyt/21: 68-69). Nabi Muhammad 
melarang penyiksaan dengan api. 

Ungkapan ajY#bul-ukhdud mencakup semua yang terlibat dalam 
penyiksaan, mulai dari yang memerintahkan pembuatan parit, yang 
menggali, menyalakan api, menjerumuskan orang mukmin ke dalamnya, 
serta pihak yang merestui perbuatan itu. Jadi, kalau merujuk cerita tersebut, 
al-ukhdud berarti kubangan yang dibuat untuk menyiksa orang-orang 
beriman pada masa lalu dengan membakar mereka dalam api yang berkobar. 


Munasabah 

Pada akhir surah yang lalu dijelaskan tentang nasib setiap orang. M ereka 
yang mendustakan hari kiamat akan disiksa, sedangkan orang beriman akan 
mendapatkan pahala. Maka pada permulaan surah ini Allah menjelaskan 
tentang apa yang dilakukan orang-orang jahat dahulu yang menyiksa orang- 
orang beriman, tapi mereka bersabar. Hal ini untuk menjadi penenang bagi 
orang-orang mukmin pada masa Nabi, bahwa mereka harus terus bersabar. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan langit yang mempunyai 
gugusan bintang-bintang yang luar biasa besarnya dan tak terhitung jumlah 
bintang di dalamnya. Sebagian sangat jauh jaraknya dari bumi sehingga 
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cahayanya dalam perhitungan biasa baru sampai kepada kita setelah ribuan 
tahun lamanya, bahkan ada pula yang setelah miliaran tahun. 

Allah bersumpah dengan gugusan bintang karena mempunyai keajaiban 
yang luar biasa dan mengandung hikmah yang besar dan banyak serta sangat 
berguna bagi manusia dalam kehidupannya. 

Berbagai keajaiban dan hikmah itu menunjukkan kepada kita tentang 
kebesaran penciptanya yang Mahakuasa dan Mahatinggi ilmu-Nya serta 
M ahabijaksana. 

(2) Dalam ayat kedua, Allah bersumpah dengan hari yang dijanjikan-N ya, 
yaitu hari Kiamat, serta hari kepastian dan pembalasan. Ketika itu, hanya 
kekuasaan dan hukum A Ilah-lah yang berlaku. 

(3) Dalam ayat yang ketiga, Allah bersumpah dengan alam semesta ini 
yang dapat memalingkan perhatian. Ringkasnya, Allah bersumpah dengan 
alam semesta agar dapat memalingkan manusia memikirkan kebesaran dan 
keagungan-N ya, agar mereka dapat mengambil manfaat dari apa yang dapat 
mereka lihat itu dan agar mereka mencurahkan perhatiannya untuk dapat 
memperoleh hakikat dan rahasia alam yang masih tersembunyi. 

(4-8) Dalam ayat-ayat ini diterangkan bahwa Allah telah membinasakan 
Najran, sebuah kota di Yaman, karena penduduknya telah menyiksa dan 
membunuh para pengikut Nabi Isa (orang-orang Nasrani) yang 
meninggalkan agama pembesar-pembesar negeri itu, yaitu agama Y ahudi 
dan memeluk agama yang dibawa oleh Nabi Isa dengan memasukkan 
mereka ke dalam parit-parit yang telah mereka gali dan diberi api yang 
menyala-nyala. Orang-orang kafir negeri itu duduk di sekitar parit-parit itu 
menyaksikan siksaan yang tidak berperikemanusiaan itu. 

Siksaan itu sebenarnya tidak patut mereka lakukan sebab orang-orang itu 
tidak mempunyai kesalahan yang besar. Mereka menyiksa hanya karena 
orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang M ahaperkasa lagi 
M aha Terpuji, yang mempunyai kerajaan langit dan bumi serta berkuasa atas 
semua yang ada pada keduanya. Sungguh tidak ada jalan bagi orang yang 
zalim itu untuk lari dari kekuasaan-N ya. 

Bagi orang-orang mukmin siksaan dan pembunuhan ini hanyalah 
merupakan cobaan dan ujian yang akan membawa mereka kepada 
kebahagiaan abadi apabila mereka tetap sabar dengan tetap beriman kepada 
Allah. 

(9) Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan bahwa Ia telah menyaksikan 
segala sesuatunya dan dengan demikian akan memberikan balasan yang 
setimpal atas kekejaman yang telah dilakukan oleh orang-orang kafir itu. 


Kesimpulan 
1. Allah bersumpah dengan benda-benda yang mempunyai kelebihan luar 
biasa. 
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2. Orang-orang zalim seperti para pemuka Najran yang membakar orang 
mukmin hidup-hidup tanpa ada kesalahan, tentu akan mendapat siksa 
dari Allah. 


BALASAN MEMFITNAH ORANG BERIMAN 


A 
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Terjemah 


(10) Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, 
membunuh, menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan 
lalu mereka tidak bertobat, maka mereka akan mendapat azab Jahanam dan 
mereka akan mendapat azab (neraka) yang membakar. (11) Sungguh, orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka akan mendapat 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, itulah kemenangan yang 
agung. 


Kosakata: al-Fauzul-K ab?r SS ah (al-Buryj/85: 11) 


Ungkapan al-fauzul-kab?r terdiri dari dua kata, yaitu al-fauz yang artinya 
“kemenangan” dan al-kab'r yang artinya “besar” atau “agung”. Dengan 
demikian, arti ungkapan tersebut adalah kemenangan yang besar atau 
kemenangan yang agung. Dalam Al-Qur'an, kemenangan yang besar 
diberikan kepada para ahli surga, sebagaimana difirmankan Allah dalam 
Surah al-! asyr/59: 20: “Tidak sama antara penghuni neraka dengan 
penghuni surga. Para penghuni surga itulah yang meraih kemenangan (besar, 
surga). Al-Fauzul-kab?r yang artinya “kemenangan yang besar” sebenarnya 
adalah surga. Mereka para penghuni surga dikatakan meraih kemenangan 
besar, menurut Ibnu al-Jauz?, karena mereka menang dengan mendapatkan 
surga (li annahum f4zy bil-jannah) atau mereka beruntung terbebas dari azab 
orang-orang kafir, atau terbebas dari siksa akhirat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kisah orang-orang yang 
membuat parit untuk menyakiti kaum mukmin. Juga diterangkan bahwa jika 
Allah menghendaki, pasti akan melindungi kaum mukmin itu dari kejahatan 
mereka. Allah tidak akan menangguhkan lagi balasan azab kepada mereka, 
yaitu pada hari Kiamat yang disaksikan oleh mata semua makhluk. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan bahwa mereka akan menerima azab 
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yang pedih sebagai akibat kejahatan-kejahatan mereka yang menyakiti kaum 
mukmin, dan pahala yang besar yang disediakan bagi orang beriman. 


Tafsir 

(10) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa bagi orang-orang kafir 
yang menganiaya dan menyiksa orang-orang mukmin dan mereka tidak mau 
meninggalkan agamanya, tetap dalam kekufuran, tidak bertobat sebelum 
mereka meninggal, telah disediakan api neraka untuk mengazab mereka di 
akhirat nanti. 

(11) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
beriman mengakui bahwa Tuhan Maha Esa. Oleh karena itu, mereka 
mengerjakan pekerjaan yang sesuai dengan perintah Allah dan menjauhkan 
diri dari semua larangan-Nya. Semua itu mereka lakukan untuk 
mengharapkan keridaan-N ya. Di akhirat Allah akan memberi mereka kebun- 
kebun yang mengalir di bawahnya anak sungai, sehingga mereka hidup 
bahagia abadi di dalam surga, sebagai ganjaran atas keimanan dan kepatuhan 
mereka. 


Kesimpulan 

1. Mereka yang menganiaya orang-orang mukmin akan mendapat siksaan 
dari Allah. 

2. Orang-orang mukmin yang saleh pada masa itu akan mendapat ganjaran 
surga, dan sebaliknya orang-orang kafir yang zalim dan tidak bertobat, 
dimasukkan ke dalam neraka. 


BEBERAPA SIFAT ALLAH 


KER PANGKAT 


È 353 
Terjemah 
(12) Sungguh, azab Tuhanmu sangat keras. (13) Sungguh, Dialah yang 
memulai penciptaan (makhluk) dan yang menghidupkannya (kembali). (14) 
Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Pengasih, (15) yang memiliki 
“Arsy, lagi M ahamulia, (16) M ahakuasa berbuat apa yang Dia kehendaki. 


Kosakata: 


1. Ba'sy (¿l (al-Buryj/85: 12) 


Basy adalah isim majdar dari ba'asya-yab'isyu-ba'syan yang artinya 
“siksa” ('a@b). Al-Basy berarti siksa ditimpakan kepada mereka yang 
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melakukan kezaliman dan kesombongan. Penafsiran Ibnu al-J auz? terhadap 
inna ba'sya rabbik adalah inna akh@hz bil-'aGbi i@ akha@@§alamah wal- 
jabżbirah la syad?d, bahwa ketegasan Tuhan untuk mengazab (manusia) jika 
mereka berbuat kezaliman dan kesombongan amatlah keras. 


2. Al-Wadpd 3533) (al-Burpj/85: 14) 


Al-Wadyud, dalam Al-Qur'an hanya disebutkan dua kali, yaitu dalam 
Surah H ud/11: 90, dan dalam ayat ini (al-Buryj/85: 14) dengan alif Iam (al- 
wadud). Kata ini berasal dari wadda-yawaddu-wuddan wa widzdan. Al- 
Wadud merupakan salah satu nama Allah yang diambil dari al-wudd. Kata 
ini mengandung dua arti. Dia berwazan (bertimbangan) fa'ul dalam posisi 
maf'ul (objek yang dicintai). Maksudnya adalah bahwa Tuhan sebagai al- 
Wadud adalah Allah amat dicintai dalam kalbu para wali-Nya. Arti lainnya, 
al-wadud terambil dari kata al-wadd dalam arti bahwa Tuhan amat mencintai 
para hamba-Nya yang saleh, meridai dengan menerima amal-amal mereka. 
Pengertian demikian, seperti dapat dilihat dalam firman-Nya, Surah 
M aryam/19: 96: sayaj'alu lahumur-ra4mmu wudd-(N anti Allah Y ang M aha 
Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang (dalam hati mereka). Jika 
dalam hati seorang hamba telah tumbuh rasa kasih-sayang, itu berarti Tuhan 
telah menunjukkan bukti kasih-sayang-N ya kepada hamba itu. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan peringatan Allah terhadap orang- 
orang yang menganiaya kaum yang beriman, baik laki-laki maupun 
perempuan, dan janji-Nya akan memberi pahala besar kepada orang-orang 
beriman dan beramal saleh. Pada ayat-ayat berikut ini diterangkan tentang 
kekuasaan Allah yang sempurna untuk mengukuhkan janji dan azab-Nya, 
sebagaimana orang-orang Y ahudi menganiaya kaum Nasrani Najran. 


Tafsir 

(12-13) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa siksa yang akan ditimpakan 
kepada orang-orang kafir yang menganiaya, menyiksa, dan membunuh 
orang-orang mukmin karena tidak mau meninggalkan agama mereka, 
sangatlah keras. Perlu diingat bahwa Allah-lah yang telah menciptakan 
mereka, dan Dia pula yang menghidupkan mereka kembali. 

M ereka akhirnya akan kembali kepada Allah. Apabila Ia belum menyiksa 
mereka di dunia ini, bukanlah berarti mereka tidak akan mendapat siksaan 
sama sekali. Akan tetapi, siksaan itu diundurkan waktunya sampai mereka 
kembali kepada-Nya, yaitu pada hari Kiamat. 

(14-16) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah M aha Pengampun bagi 
orang-orang yang kembali kepada-Nya dengan bertobat, M aha Pengasih bagi 
mereka yang sungguh-sungguh dan dengan ikhlas mencintai-N ya. Allah juga 
mempunyai kekuasaan yang mesti berlaku, perintah-Nya tidak dapat 
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dibantah, dan Ia berbuat apa yang Ia kehendaki. A pabila Allah menghendaki 
kebinasaan bagi mereka yang ingkar dan durhaka, tidak ada suatu kekuasaan 
pun yang dapat menghalangi-N ya. 


Kesimpulan 

1. Allah memperingatkan bahwa balasan siksa-Nya terhadap orang-orang 
kafir sangat pedih. 

2. Allah yang menciptakan awal mula makhluk-Nya dan Dia pula yang 
menghidupkan kembali sesudah mati. 

3. Dialah yang Maha Pengampun lagi M aha Penyayang kepada yang patuh 
dan tunduk kepada-Nya. 

4. Allah Mahakuasa berbuat sesuatu yang Ia kehendaki tanpa ada sesuatu 
pun yang dapat menghalangi-N ya. 


ORANG KAFIR MENGINGKARI WAHYU ALLAH 


A, 


si $ aA 4) 2 y . 1 gara Eriga ng 2e 3 LINA CAN? 
Ada ea 
aga Pe z 14 san 
TEA, 

Terjemah 


(17) Sudahkah sampai kepadamu berita tentang bala tentara (penentang), 
(18) (yaitu) Fir'aun dan Samud? (19) Memang orang-orang kafir (selalu) 
mendustakan, (20) padahal Allah mengepung dari belakang mereka 
(sehingga tidak dapat lolos). (21) Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Qur'an 
yang mulia, (22) yang (tersimpan) dalam (tempat) yang terjaga (Lau¥ 
M a¥fp§). 


Kosakata: LauY al-M a¥fu§ a zy (al-Buryj/85: 22) 


LauY artinya papan. Ma¥%fu§ artinya yang terjaga. Ayat ini menjelaskan 
bahwa Al-Qur'an sebelum diturunkan kepada Nabi Muhammad sudah 
berada dalam “LauY MaXfy$”. Pada LauY MaXfU8 tertulis semua yang telah 
terjadi dan yang akan terjadi di alam semesta ini. Lau MaXfU$ juga disebut 
dengan Ummul Kittb (ar-Ra''d/13:39) atau induk dari kitab yang menjadi 
rahasia Allah di alam semesta ini. Hakikat dari Lauf MaXfU$ tidak ada 
seorang pun yang mengetahuinya, karena merupakan hal yang gaib yang 
hanya Allah saja yang mengetahuinya. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang azab-Nya yang 
berat bagi orang-orang kafir. Juga dijelaskan tentang kekuasaan Allah yang 
sempurna untuk mengukuhkan janji dan azab-Nya. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menerangkan tentang perbuatan orang-orang kafir kepada Nabi 
dan pengikutnya. Seolah-olah dengan peristiwa-peristiwa itu, Allah 
menyuruh nabi-Nya supaya tetap berlaku sabar dan tenteram. Allah juga 
mengatakan bahwa kaumnya yang kafir itu pasti akan mengalami dan 
menemui siksaan yang sama seperti yang ditimpakan kepada kaum Fir'aun 
dan Samud. 


Tafsir 

(17-19) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan dalam bentuk 
pertanyaan kepada Nabi M uhammad bahwa apakah telah sampai kepadanya 
tentang kisah Fir'aun dan kaumnya yang telah mendustakan kenabian Nabi 
M usa, kisah tentang kesombongan Fir'aun, dan kekufuran kaumnya, serta 
akibat dari perbuatan mereka, yaitu ditenggelamkan ke dalam laut. 

Demikian pula dengan kaum Samud yang telah mendustakan Nabi Saleh 
sebagai utusan Allah. M ereka telah menyembelih unta yang menjadi tanda 
kenabiannya. Sebagai akibatnya, Allah menurunkan siksaan-Nya kepada 
mereka dengan menghancurkan negeri mereka serta memusnahkan semua 
yang ada. 

Ringkasnya, orang-orang kafir itu sejak dahulu tidak berubah. M ereka 
selalu mengingkari kebenaran agama yang dibawa oleh para nabi utusan 
Allah. Mereka tentu akan menerima balasannya sebagaimana kaum-kaum 
sebelum mereka, bila mereka tidak bertobat dan kembali kepada jalan yang 
diridai Allah. 

(20) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa mereka tidak akan lepas 
dari kekuasaan-Nya, dan tidak akan dapat lari dari jangkauan-N ya. 

(21-22) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Al-Qur'an adalah 
kitab Allah yang mulia, tersimpan dalam Lau M a¥fu§. Tidak ada yang 
dapat menandingi isi dan susunan kata-katanya, terpelihara dari pemalsuan 
dan perubahan. Ini sebagai jawaban kepada orang-orang kafir yang 
mendustakan Al-Qur'an dengan mengatakan bahwa ia adalah cerita-cerita 
orang dahulu kala. 


Kesimpulan 

1. Orang kafir sejak dahulu selalu mengingkari kebenaran agama yang 
dibawa oleh para nabi utusan Allah. 

2. Orang yang zalim dan lebih-lebih orang yang menganiaya orang beriman 
akan tetap mendapat siksa pada setiap waktu di dunia dan di akhirat. 
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3. Al-Qur'an adalah kitab Allah yang mulia tersimpan di dalam Lau¥ 
M a¥fu§. Tidak ada yang dapat menandinginya, baik isi maupun susunan 
kata-katanya serta terpelihara dari pemalsuan dan perubahan. 


PENUTUP 


Surah al-Buruj mengutarakan sikap dan tindakan yang biasa dilakukan 
oleh orang-orang kafir sejak dahulu kepada orang-orang yang mengikuti 
seruan para nabi dengan mengemukakan beberapa contoh yang telah 
dilakukan oleh orang-orang dahulu. Kemudian Allah mengisyaratkan 
kemenangan orang-orang yang beriman dan akan mengazab orang-orang 
kafir sebagai hiburan kepada Nabi Muhammad dan pengikut-pengikutnya 
dalam menghadapi tindakan orang-orang pada masa mereka berada di 
M ekah. 
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SURAH A' -° ARIQ 
PENGANTAR 


Surah a -° iq terdiri dari 17 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyah, 
diturunkan sesudah Surah al-Balad. 

Nama a'-* iq (yang datang pada malam hari) diambil dari kata a- #iq 
yang terdapat pada ayat petama surah ini. A -* 4riq adalah nama bintang dan 
semua bintang disebut “#rig karena terbitnya pada malam hari. 


Pokok-pokok Isinya: 

Tiap-tiap jiwa selalu dipelihara dan diawasi Allah: mereka merenungkan 
asal kejadian diri sendiri, yaitu dari air mani yang akan menghilangkan sifat 
sombong dan takabur: Allah kuasa menghidupkan manusia kembali pada 
hari Kiamat, pada waktu itu tidak ada kekuatan yang dapat menolong selain 
Allah: Al-Qur'an adalah pemisah antara yang hak dan yang batil. 


HUBUNGAN SURAH AL-BUR, J DENGAN 
SURAH A° -° ARIQ 


1. Kedua surah ini sama-sama didahului dengan sumpah Allah dengan 
menyebut langit. 

2. Pada Surah al-Buruj disebutkan bahwa Al-Qur'an itu dijaga dan 
dipelihara oleh Allah dari segala yang dapat merusaknya, sedang Surah 
a`-° tig menerangkan bahwa Al-Qur'an adalah pemisah antara yang hak 
dan yang batil. 
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SURAH A' -° ARIQ 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 
SETIAP MANUSIA ADA PENJAGANYA 


Sea daa e 


Terjemah 

(1) Demi langit dan yang datang pada malam hari. (2) Dan tahukah kamu 
apakah yang datang pada malam hari itu? (3) (yaitu) bintang yang bersinar 
tajam, (4) setiap orang pasti ada penjaganya. 


Kosakata: 
1. A-* trig GW (a-? #rig/86: 1) 

Kata a- #ig (dengan alif Im) dan ber-wazan (bertimbangan) f#il 
disebutkan hanya dua kali, yaitu dalam ayat 1 dan 2 surah ini. Kata a- sig 
terambil dari “araga yang artinya mengetuk atau memukul sesuatu sehingga 
menimbulkan suara. Palu disebut mi'ragah karena ia digunakan untuk 
memukul sesuatu, dan menimbulkan bunyi yang keras. Makna kata a- #iq 
kemudian berkembang, sehingga tidak digunakan kecuali untuk pejalan kaki 
pada waktu malam. Oleh karena itu, makna asli kata tersebut adalah "yang 
datang pada waktu malam,” karena orang yang datang pada waktu malam 
biasanya menemukan pintu rumah sudah terkunci, sehingga diperlukan 
ketukan pintu. A da juga mufasir yang berpendapat bahwa orang yang datang 
pada waktu malam itu adalah Nabi M uhammad dengan alasan beliau muncul 
pada waktu kegelapan malam yang melanda seluruh muka bumi. 

Dapat pula ditambahkan di sini bahwa kata a- #rig digunakan sebagai 
nama bintang pagi, demikian menurut Edward William Lane dalam Kamus 
Arab-Inggrisnya. Perlu kiranya dipahami jika kata a- trig lebih banyak 
dikaitkan maknanya dengan malam, maka wajar bila kata tersebut 
diterjemahkan secara umum dengan "yang datang pada waktu malam'. Y ang 
datang pada waktu malam, mungkin orang atau mungkin juga bintang atau 
lainnya. 

Allah dalam ayat 2-3 surah ini menjelaskannya dengan an-najmuf-£gib, 
yakni “bintang yang menembus kegelapan malam dengan cahayanya." 
Namun demikian, untuk mengetahui hakikatnya adalah sesuatu yang sangat 
sulit, kalau tidak dikatakan mustahil. 
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2. Afonagib 3G (a-* 4rio/86: 3) 


Akar kata af-f1qib adalah (£#-g#-b#) yang artinya tembus, melobangi 
dan lain sebagainya. Kata jadiannya af-fugbah. Jalan yang ada di 
pegunungan disebut juga al-mifgab karena ditembus, diterjang oleh 
manusia sehingga bisa dilalui. Dari arti ini maka kata an-najmuf-fsgib 
berarti bintang yang cahayanya menembus langit. Ada juga yang 
mengartikan: bintang yang tinggi. Ada yang mengartikan: bintang yang 
bercahaya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan kekuasaan-Nya yang 
meliputi alam, dan Al-Qur'an yang mulia sebagai pedoman hidup manusia 
yang terpelihara di LauY Ma¥fu§. Pada ayat-ayat berikut ini, setelah 
bersumpah dengan langit dan bintang, Allah menegaskan bahwa setiap 
manusia ada penjaganya. 


Tafsir 

(1-3) Dalam ayat-ayat ini dan pada beberapa ayat lain, Allah bersumpah 
dengan langit, matahari, bulan, dan malam karena terdapat padanya hal-hal, 
bentuk-bentuk, perjalanan-perjalanan, terbit dan tenggelamnya: maka 
keadaan yang ajaib dan luar biasa ini adalah bukti bagi orang yang berpikir 
dan memperhatikan bahwa ada penciptanya Yang Mahakuasa, tidak ada 
sekutu dalam penciptaannya. 

Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah dengan langit dan bintang yang 
terbit pada malam hari. Sinarnya memecahkan kegelapan, dan menjadi 
petunjuk jalan kepada manusia pada waktu gelap di bumi dan di laut. Dari 
bintang itu, manusia dapat mengetahui musim hujan dan hal-hal lain yang 
diperlukannya dalam kehidupan. A da beberapa arti yang dikemukakan oleh 
para mufasir mengenai bintang tersebut. Pendapat yang terbaik adalah yang 
mengartikannya sebagai bintang yang bercahaya. 

(4) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa setiap orang ada penjaga 
dan pengatur keperluannya dalam seluruh perjalanan hidupnya hingga 
ajalnya tiba. M engenai penjaga manusia ini, terdapat dua pengertian, yaitu: 
1. Penjaga dari malaikat yang memperhatikan dan menghitung perbuatan 

manusia, sebagaimana firman A Ilah: 


KE ANN Ip 


Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat). (Q 4/50: 18) 
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2. Penjaga dari malaikat yang selalu mendampingi setiap saat dan 
memelihara kehidupan sehari-hari, sebagaimana firman Allah: 


aE 


Ka a DAEA ELin 


Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. M ereka menjaganya atas perintah 
Allah. (ar-Ra'd/13: 11) 


Kata #rig, nama surah ke-86 ini, berasal dari akar kata 'araqa yang 
makna dasarnya adalah memukul dengan cukup keras untuk menimbulkan 
suara. Dengan mempertimbangkan akar kata yang dapat diartikan sebagai 
'berdenyut/berdetak,' ‘memukul keras’. Adapun £2qib yang berasal dari kata 
fagaba memiliki arti melubangi atau menembus sesuatu yang padat. Al- 
Our'an tampaknya mengarahkan kita pada sebuah kenyataan ilmiah penting, 
yakni menuju kearah apa yang pada saat ini dikenal dengan bintang pulsar, 
yang diambil dari kata kerja bahasa Inggris to pulse, yang berarti bergetar, 
berdenyut dengan irama teratur. Dengan demikian, surah di atas berbunyi 
atau berarti sebuah bintang yang mengetuk di malam hari dan membuat 
lubang. 

Melalui penelitian oleh Jocelyn Bell Burnell, mahasiswa doktoral 
bersama pembimbingnya Antony Hewish di Universitas Cambridge pada 
tahun 1967, ditemukan adanya sinyal radio yang terpancar secara teratur 
dari luar angkasa. Namun demikian, pada saat itu belum diketahui benda 
langit mana yang menjadi sumber getaran tersebut. Jocelyn Bell (ketika itu 
belum menyandang nama Burnell, suaminya) menandai rekaman yang 
diperolehnya dengan LGM , kependekan dari Little Green M en, sebab sinyal 
tersebut seperti sebuah pesan datang dari sebuah pemancar yang 
disampaikan oleh makhluk cerdas (intellegent life). Tidak lama kemudian, 
pulsar ini diinterpretasikan berasal dari bintang neutron yang berotasi dan 
terisolasi. Massa bintang yang sedang menuju 'kematiannya' ini sangat 
padat dimana digambarkan materi pulsar seukuran satu sendok teh memiliki 
berat 1 miliar ton, dan memiliki gravitasi yang demikian besar. Bintang- 
bintang ini, yang berubah menjadi pulsar melalui ledakan supernova, 
termasuk benda-benda langit yang paling terang dan bergerak paling cepat di 
ruang angkasa. Sejumlah pulsar berputar 600 kali per detik. Bila bintang ini 
terus menuju keruntuhannya, maka lahirlah apa yang dikenal sebagai black 
hole (lubang hitam). 

Apabila teleskop radio ini dihubungkan dengan ‘loud speaker’ maka akan 
terdengar seperti suara orang mengetuk pintu (a-? iq), yang berasal dari 
bintang sedang membuat lubang, untuk kemudian menjadi lubang hitam. 

Akhirnya Allah mengingatkan bahwa setiap jiwa ada penjaganya. Bahwa 
apa yang difirmankan Allah sebelumnya, tentang bintang-bintang, adalah 
Yagg, maka firman Allah bahwa setiap jiwa ada penjaganya adalah Yaqq. 
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Ayat ini merupakan peringatan bagi manusia untuk selalu sadar bahwa Allah 
senantiasa mengamati. 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah dengan langit dan bintang yang cemerlang, yang 
cahayanya menembus kegelapan malam. Hal ini mengandung maksud 
agar manusia memperhatikan kekuasaan A Ilah. 

2. Bagi setiap orang ada penjaga dan pengawasnya. 


ALLAH KUASA MENCIPTAKAN DAN 
MEMBANGKITKAN MANUSIA 


ye 242 22 y CG? a LPA 
KÉS AAA ga en Sie 

SARTE S 
Terjemah 


(5) M aka hendaklah manusia memperhatikan dari apa dia diciptakan. (6) 
Dia diciptakan dari air (mani) yang terpancar, (7) yang keluar dari antara 
tulang punggung (julbi) dan tulang dada. (8) Sungguh, Allah benar-benar 
kuasa untuk mengembalikannya (hidup setelah mati). (9) Pada hari 
ditampakkan segala rahasia, (10) maka manusia tidak lagi mempunyai suatu 
kekuatan dan tidak (pula) ada penolong. 


Kosakata: A ;-tulbi wat-Tartib 465 3 LAI (a-* #rig/86: 7) 


Aj-julb diartikan dengan tulang sulbi. Sedangkan at-tartib diartikan 
dengan tulang dada. Kata julb artinya keras dan kuat. Tulang sulbi yang ada 
pada punggung seseorang, baik lelaki maupun perempuan, yang memanjang 
dari pangkal leher sampai ke pangkal pantat, memang kuat dan keras, tapi 
juga lentur, sehingga bisa menyangga tubuh sebelah atas. Air mani berawal 
dari unsur darah yang berproses secara rumit, merembes dari urat nadi (al- 
abhar) yang memanjang antara tulang sulbi yang ada di punggung dan 
tulang dada. Al-abhar adalah urat nadi yang terbesar pada badan seseorang. 
Kemudian mengalir melalui ruas-ruas yang memanjang pada tulang 
punggung (silsilatu$-Sahr), kemudian turun sampai ke dua buah pelir. Di 
sinilah air mani terkumpul. Jika terjadi hubungan badan antara lelaki dan 
perempuan maka mani yang ada di buah pelir ini meluncur dengan deras 
dan memancar ke rahim seorang perempuan untuk bisa bertemu dengan 
ovum (buyixah) dan selanjutnya terjadi pembuahan dan seterusnya. 


JUZ 30 86. A* -** RIQ 623 


At-tartib bentuk jamak dari tar*bah yaitu tulang yang ada pada dada 
seseorang, baik lelaki maupun perempuan, tapi ungkapan ini lebih banyak 
digunakan untuk tempat kalung pada seorang perempuan. Air mani seorang 
perempuan berawal dari ruas-ruas yang ada pada tulang dadanya kemudian 
menuju ke rahim. Ovum yang terbentuk dan bertempat tinggal di rahimnya 
berenang di air maninya. (Lihat : Muhammad as-Sayyid Arnau , al-I'j& al- 
‘Ilm? fil Qur'an, Tafsir al-O14sim?). 


Munasabah 

Pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelaskan bahwa manusia ada yang 
menjaganya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan seputar proses 
kejadian manusia dari awalnya. 


Tafsir 

(5) Pada ayat ini, Allah mengingatkan manusia agar memperhatikan dari 
apakah ia diciptakan. Hal ini berarti bahwa Allah memerintahkan manusia 
untuk berpikir dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh dari apa ia 
dijadikan. Dengan demikian, ia dapat mengetahui kekuasaan penciptanya 
dan mengetahui pula bahwa bila penciptanya dapat menciptakannya dari 
bahan yang tidak memiliki tanda-tanda kehidupan sedikit pun, maka tentulah 
la akan lebih mudah menghidupkannya kembali. 

(6-7) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa manusia dijadikan- 
Nya dari air yang terpancar, yang keluar dari antara tulang punggung (aj- 
julb) dan tulang dada laki-laki. Pernyataan Allah ini adalah sebagai jawaban 
atas pertanyaan pada ayat terdahulu. 

(8) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Ia benar-benar berkuasa 
untuk mengembalikan manusia hidup sesudah mati. Allah berfirman: 


Ker 


A a 


Katakanlah (M uhammad), “Y ang akan menghidupkannya ialah (Allah) yang 
menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk. (Y 453n/36: 79) 


DE) wrie haft NA Ee ah (genset ng; 
gaa Aa JL 
aa. RR” 
Kat WNA ANN, 
Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian mengulanginya kembali, dan 


itu lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat yang M ahatinggi di langit dan 
di bumi. Dan Dialah Y ang M ahaperkasa, M ahabijaksana. (ar-R ym/30: 27) 
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(9-10) Dalam ayat-ayat ini diterangkan bahwa Allah akan membangkit- 
kan manusia kembali pada hari yang ditampakkan segala rahasia, yaitu hari 
Kiamat. Ketika itu, tidak seorang pun dapat luput dari apa yang sudah 
ditentukan sebagai balasan atas perbuatannya, yaitu surga bagi yang beramal 
saleh dan neraka bagi yang durhaka dan melanggar perintah Allah. 

Ketika di akhirat, semua manusia akan memperoleh balasan sesuai 
dengan perbuatan masing-masing. Jadi, setiap orang akan memperoleh 
sebagaimana amal yang telah dilakukan di dunia. Tidak ada satu kekuatan 
pun yang dapat mengubahnya dan tidak ada penolong yang dapat 
membantunya kecuali kekuasaan Allah semata, sebagaimana firman-N ya: 


rase Aer D ota grassos, BRA 
Wee PIRTIS ETEA 


Dan tidak ada (lagi) baginya segolongan pun yang dapat menolongnya selain 
Allah; dan dia pun tidak akan dapat membela dirinya. (al-K ahf/18: 43) 


K esimpulan 

1. Allah Mahakuasa menciptakan manusia dan la pula yang akan 
membangkitkan mereka setelah mati pada hari Kiamat. 

2. Tidak ada seorang pun dapat luput dari apa yang sudah ditentukan-N ya 
sebagai balasan atas perbuatan manusia, yaitu surga bagi yang beramal 
saleh dan neraka bagi yang durhaka. 

3. Allah menciptakan manusia dari air yang terpancar dari tulang sulbi dan 
tulang dada laki-laki. 


AL-QUR'AN PEMISAH ANTARA YANG BAIK 
DENGAN YANG BATIL 


AEE DP- z 2 ? #1, ta Kake Ta 
AYANG TA AB AK KA, 


Egh a31 oten VI ut LP ao Paas, 
SD MAAN Yaa SO GO 
Terjemah 
(11) Demi langit yang mengandung hujan, (12) dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan, (13) sungguh, (Al-Our'an) itu benar-benar firman 
pemisah (antara yang hak dan yang batil), (14) dan (Al-Qur'an) itu bukanlah 
senda gurauan. (15) Sungguh, mereka (orang kafir) merencanakan tipu daya 
yang jahat. (16) Dan Aku pun membuat rencana (tipu daya) yang jitu. (17) 
Karena itu berilah penangguhan kepada orang-orang kafir. Berilah mereka 
kesempatan untuk sementara waktu. 
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Kosakata: 
1. Fail Je (a-? 4riq/86: 13) 


Kata yang terambil dari (f#-S4l-Ibm) mempunyai arti memisahkan dua 
hal sehingga antara keduanya terdapat ruang. Ruas-ruas yang ada pada 
anggota tubuh manusia seperti pergelangan tangan, disebut mafil jamak 
dari mifjal karena ruas tersebut memisahkan antara satu bagian tubuh 
dengan bagian tubuh lainnya. Menyapih seorang anak sehingga tidak lagi 
menyusu kepada ibunya disebut fij 4H. Hari kiamat dinamakan dengan 
yaumul-fajl karena bisa memisahkan (membedakan) antara yang hak dan 
yang batil. Begitu juga dengan ungkapan gaul fajl yaitu Al-Qur'an yang bisa 
membedakan antara sesuatu yang hak dan yang batil. 


2. Ruwaidan 12755 (a-? #rig/86: 17) 


Bentuk tajg?r (mengecilkan sesuatu) dari ar-raud. Tajrifnya rda- 
yartidu-raudan. Akar kata yang terdiri dari (r¥-wau-dĦ) artinya pekerjaan 
bolak-balik secara pelan dan halus. Jika dikatakan: ruwaidan ya ht 
artinya “pelan-pelanlah hai fulan, jangan terburu-buru.” Ayat ini 
menggambarkan bahwa orang kafir Mekah diberi tangguh untuk hidup 
sebentar sebelum pada akhirnya dikalahkan oleh kaum Muslimin pada 
Perang Badar. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa manusia harus 
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya dan tidak ada satu kekuatan 
pun yang dapat menolongnya. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
bahwa Al-Qur'an adalah pemisah antara yang hak dan yang batil, dan bukan 
permainan. 


Tafsir 

(11) Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan langit yang mengandung 
hujan yang sangat diharapkan manusia, karena hujanlah yang menjadikan 
tanah tandus menjadi subur, yang membuat makhluk yang berada di bumi 
hidup dan yang menjadikan udara panas menjadi sejuk. 

(12) Allah bersumpah dengan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan 
dan buah-buahan yang sangat diperlukan untuk kehidupan manusia dan 
binatang ternak mereka. 

(13-14) Allah menegaskan bahwa sumpah-Nya dengan langit dan bumi 
itu menyatakan bahwa sesungguhnya Al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi 
M uhammad benar-benar firman Allah yang memisahkan antara yang hak 
dan yang batil, dan sama sekali bukanlah senda gurau. Dengan demikian, 
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sudah seharusnya Al-Qur'an menjadi petunjuk bagi seluruh manusia. Allah 
menjelaskan di dalam Al-Qur'an tentang yang hak dan batil karena 
keterbatasan kemampuan akal manusia untuk mengetahuinya. 

(15) Allah menerangkan bahwa orang kafir merencanakan tipu daya yang 
jahat dengan mengatakan tidak ada hari kebangkitan, sebagaimana 
diterangkan Allah dalam ayat-ayat berikut ini tentang apa-apa yang telah 
mereka katakan: 


Sa IIA INN D yA 
AG 


Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), “Hidup hanyalah di dunia ini, 
dan kita tidak akan dibangkitkan.” (al-A n' 4m/6: 29) 


Ar < Ua PERAE AA ar da Pa 
Anna aa Sa AE Kun 


Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal 
kejadiannya; dia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur luluh?” (Y 4s?n/36: 78) 


Tipu daya itu adakalanya berupa fitnah yang menyatakan bahwa Nabi 
Muhammad tukang sihir, penyair, atau gila. Pada puncaknya, mereka 
merencanakan untuk membunuh Nabi Muhammad, sebagaimana firman 
Allah: 


22? RAT, 2 2 Ma 24537 PT Za, A 
KK BA aa BIO 
Lir - Ke AA 


Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu 
daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu 
atau membunuhmu, atau mengusirmu. M ereka membuat tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya. 
(al-A nf#/8: 30) 


(16) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menghadapi rencana jahat 
mereka itu dengan menolong Rasul-Nya dan mengangkat agama-N ya. 

(17) Allah menyuruh Nabi M uhammad agar meneruskan dakwahnya dan 
tidak mengharapkan agar orang kafir cepat-cepat mendapat siksa. Allah 
menangguhkan siksa-Nya agar dosa mereka bertambah banyak, sehingga 
bila Allah menurunkan azab-Nya nanti, tidak akan ada seorang pun lagi yang 
menaruh kasihan kepada mereka. Allah berfirman: 
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AN Ana 5 


Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa 
mereka (masuk) ke dalam azab yang keras. (Lugm-n/31: 24) 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an adalah benar-benar dari Allah, dan Nabi Muhammad adalah 
utusan-Nya. Al-Qur'an juga merupakan pemisah antara yang hak dan 
yang batil. 

2. Allah menyuruh Rasul-Nya agar bersabar menunggu sehingga sampai 
waktunya Allah menurunkan siksaan kepada orang-orang kafir. 


PENUTUP 


Surah a-° 4riq menerangkan bahwa setiap orang tidak akan luput dari 
pengawasan Allah. Sebagaimana Allah dapat menciptakan manusia dari 
tiada, maka Ia dapat pula menghidupkan manusia kembali bila ia telah mati. 
Surah ini juga memberi keterangan tentang Al-Qur'an dan bujukan kepada 
Nabi M uhammad terhadap tipu daya orang kafir. 
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SURAH AL-A'LA 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 19 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah at-Takwsr. Nama al-A'lt diambil dari kata a' | 
yang terdapat pada ayat pertama, berarti “Yang Mahatinggi”. Muslim 
meriwayatkan dalam kitab al-J umu'ah, dan diriwayatkan pula oleh Aj Y4bus- 
Sunan, dari Nu'man bin Basyir bahwa Rasulullah saw pada salat dua hari 
raya (Fitri dan Adha) dan salat Jumat membaca Surah al-AʻI+ pada rakaat 
pertama dan Surah al-G #syiyah pada rakaat kedua. 


Pokok-pokok Isinya: 

Perintah Allah untuk bertasbih dengan menyebut nama-Nya. Nabi 
M uhammad sekali-kali tidak lupa pada ayat-ayat yang dibacakan kepadanya. 
Jalan yang menjadikan orang sukses hidup dunia dan akhirat. Allah 
menciptakan, menyempurnakan ciptaan-Nya, menentukan kadar-kadar, 
memberi petunjuk, dan melengkapi keperluannya sehingga tercapai 
tujuannya. 


HUBUNGAN SURAH A' -° ARIQ DENGAN 
SURAH AL-A'LA 


1. Pada permulaan Surah a-° tig menjelaskan tentang hal-hal yang 
membuat manusia takjub. Oleh karena itu, pada permulaan Surah al-A "1: 
Allah memerintahkan Nabi M uhammad untuk menyucikan-N ya. 

2. Dalam Surah a-° 4riq diterangkan tentang penciptaan manusia dan 
diisyaratkan pula penciptaan tumbuh-tumbuhan, sedang pada Surah al- 
A'l diterangkan bahwa Allah menciptakan alam dengan sempurna dan 
dengan ukuran-ukuran tertentu. 
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SURAH AL-A'LA 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


MENGAGUNGKAN DAN MENYUCIKAN 
PANGKAL KEBERUNTUNGAN 


eg PEPA 


EFSF NANGA NYON AE 6 ONS Ey CNM wI 


gn NP AT 


OA 


Terjemah 
(1) Sucikanlah nama Tuhanmu Y ang M ahatinggi, (2) yang menciptakan, 
lalu menyempurnakan (ciptaan-Nya). (3) yang menentukan kadar (masing- 
masing) dan memberi petunjuk, (4) dan Yang menumbuhkan rerumputan, 
(5) lalu dijadikan-N ya (rumput-rumput) itu kering kehitam-hitaman. 


Kosakata: 
1. Fasaww tss (al-A 1487: 2) 


Kata yang terambil dari (s?n-wau-y£) mempunyai arti sempurna, lurus, 
tidak ada yang kurang atau bengkok, rata dan sebagainya. Jika dikatakan 
“istawta- a'm” artinya makanan itu telah masak. Ungkapan “sawwt al- 
arx” artinya dia menjadikan tanah itu menjadi rata. Kata “saww” diartikan 
dengan adil, tidak berat sebelah. Dari pengertian ini maka kata “fasaww £’ 
diartikan bahwa Allah telah menjadikan manusia itu sempurna, dalam arti 
anggota tubuhnya seperti kedua mata, kedua kaki, kedua matanya sama 
sebangun, begitu juga tampilan tubuhnya jika berdiri. 


2. Guftan AYWt Sy sG (al-A "1487: 5) 


“al-Guft” diambilkan dari akar kata (gain-f#-huruf “illat) yang artinya 
menindihnya sesuatu yang tidak berarti pada sesuatu yang lain, seperti buih 
air. Rerumputan yang kering dan bercerai berai juga dinamakan “guft”. 
Kalangan kelas bawah dari kelompok manusia juga dinamakan “al- guft”. 
Sementara kata “AYw#” artinya “kehitam hitaman”. Kata jadiannya “al- 
Yuwwah” yang artinya kehijau-hijauan, atau kehitam-hitaman. Dari uraian 
tersebut maka ungkapan “guftan aYw*' berarti rerumputan yang kehitam- 
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hitaman. Rerumputan yang tadinya kehijau-hijauan jika kering akan 
kehitam-hitaman. 


Munasabah 

Pada akhir surah yang lalu, Allah menjelaskan bahwa orang kafir 
merencanakan tipu daya yang jahat, dan Allah yang menentukan segala 
sesuatu. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan untuk bertasbih 
kepada-Nya. Dia yang menyempurnakan penciptaan dan memberi petunjuk. 


Tafsir 

(1) Allah memerintahkan Rasul-Nya agar menyucikan nama-Nya dari 
segala sesuatu yang tidak sesuai dengan kebesaran serta kemuliaan zat dan 
sifat-Nya. Nama Allah hanya diucapkan dalam rangka memuji-N ya, tidak 
boleh sesuatu dinamai dengan nama-N ya. M ahasuci Allah Y ang M ahatinggi. 

(2-5) Allah menerangkan bahwa Dialah yang menciptakan dan 
menyempurnakan penciptaan segala makhluk. Allah pula yang menentukan 
segala sesuatu menurut bentuk dan ukuran yang tepat dan seimbang. Di 
samping itu, Dia menetapkan ketentuan-ketentuan dan hukum-hukum yang 
berlaku bagi tiap-tiap makhluk-N ya, sehingga dapat hidup berkembang biak, 
dan menjaga hidupnya masing-masing. 

Allah-lah yang menumbuhkan rumput-rumputan yang hijau dan segar 
untuk makanan binatang dan ternak yang kemudian dijadikan-N ya kering 
dengan warna kehitam-hitaman. Allah-lah yang menumbuhkan rumput- 
rumputan dan mengubahnya menjadi kering, bukanlah patung-patung yang 
disembah oleh orang kafir itu. 


Kesimpulan 

1. Manusia diperintahkan menyucikan Allah dari sifat-sifat yang tidak 
layak bagi-N ya. 

2. Allah menciptakan seluruh makhluk-Nya menurut bentuk dan ukuran 
yang sesuai dengan keperluannya masing-masing. 

3. Allah yang mengubah rumput-rumput menjadi hijau dan segar untuk 
makanan ternak dan Dia juga menjadikannya kering, bukan berhala- 
berhala. 


AL-GUR'AN PETUNJUK 
KEJALAN YANG MUDAH 


Na tenaga Lead aU TAI TUNDA: 


AAPAN AN KA CANON UT 
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Terjemah 

(6) Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) 
sehingga engkau tidak akan lupa, (7) kecuali jika Allah menghendaki. 
Sungguh, Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi. (8) Dan Kami 
akan memudahkan bagimu ke jalan kemudahan (mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat). 


Kosakata: Al-Y usrt s5) (al-A 1487: 8) 


Al-Yusr+ menjadi sifat dari lafaz yang terbuang, asalnya “al-fi'lah al- 
yusr#' yaitu jalan, keadaan yang mudah. Akar katanya adalah (y#-s?n-r&) 
yang artinya berkisar pada dua hal, pertama: terbukanya sesuatu dan enteng, 
ringan, mudah, gampang. Lawannya “al-'usrt' artinya sukar. Kedua: kiri 
seperti anggota badan sebelah kiri. Ayat ini menggambarkan bahwa orang 
yang menginfakkan hartanya kepada orang lain, bertakwa atau menjauhkan 
diri dari hal hal yang terlarang, membenarkan akan adanya surga, atau janji 
Allah kepada orang yang berbuat baik dengan pahala, maka orang seperti ini 
akan dimudahkan oleh Allah melakukan hal-hal yang akhirnya mendapatkan 
rida dari Allah swt. 


Tafsir 

(6) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah menurunkan Al-Qur'an 
kepada Nabi Muhammad untuk dibacanya dan Ia akan membukakan hati 
Nabi-Nya dan menguatkan ingatannya. Dengan demikian, setelah 
mendengarnya satu kali, maka ia tidak akan lupa apa yang telah 
didengarnya. Allah berfirman: 


Ku Kan SEKS Kn ID 
KEAT 


M aka M ahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan janganlah engkau 
(Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an sebelum selesai 
diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Y a Tuhanku, tambahkanlah ilmu 
kepadaku.” (° 1420: 114) 


Dan firman-N ya: 


Op ARTE KARET F$ aA KEPT] 


Jangan engkau (M uhammad) Sena lidahmu (untuk membaca Al-Qur'an) 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang akan 
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mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. (al-Oiytmah/75: 16- 
17) 


(7) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa bila Ia menghendaki agar 
Nabi Muhammad melupakan apa yang telah diwahyukan, maka hal itu dapat 
dilakukan-N ya. Allah berfirman: 


JE ger drr 


Lo Air TA g A4 SP OTT | Se Tak AI Ahok ai 
Me cg DIET DN GA SI AA d3 


Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu (M uhammad), dan engkau tidak akan 
mendapatkan seorang pembela pun terhadap Kami. (al-1sr#/17: 86) 


Tidak lupa apa yang sudah didengar Nabi M uhammad satu kali itu adalah 
karunia dan kebaikan dari Allah. Sesungguhnya Dia mengetahui apa yang 
terang dan apa yang tersembunyi, apa yang disebutkan dan apa yang 
dirahasiakan. 

(8) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Ia akan memberi Nabi- 
Nya taufik kepada jalan yang mudah, yang membawa kepada kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. Dialah yang memberinya agama yang mudah diterima 
jiwa dan tidak sukar dipahami oleh akal. 


Kesimpulan 

1. Allah akan membukakan hati Nabi Muhammad dan menguatkan 
ingatannya sehingga bila didengarnya satu kali saja apa yang dibacakan 
dari Al-Qur'an, maka akan tetap diingatnya. 

2. la memberinya agama yang mudah diterima dan mudah dimengerti oleh 
akal. 

3. Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa manusia dimudahkan untuk 
melakukan suatu perbuatan dan bukan sebaliknya. 


PERINGATAN ALLAH BERMANFAAT 
BAGI ORANG YANG BERTAKWA 


AAN AN Oh EN AO RAMA PPT 
ELALLA 
OEE NE 


& 


JUZ 30 87. AL-A'L? 633 


Terjemah 

(9) Oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena peringatan itu 
bermanfaat, (10) orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran, 
(11) dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya, (12) (yaitu) 
orang yang akan memasuki api yang besar (neraka), (13) selanjutnya dia di 
sana tidak mati dan tidak (pula) hidup. 


Kosakata: Al-Asyq+ 491 (al-A 1487: 11) 


Artinya orang yang paling celaka. A kar kata dari kalimat ini adalah (sy3n- 
q4H-huruf 'illat). Kata jadiannya (maj dar-nya) ialah: syigwah ikut wazan 
riddah-syaqwah ikut wazan sa' #dah-syag#. Arti dari kata dasar ini adalah 
kemalangan, kesengsaraan, kesukaran (al-mu' #ni#t) lawan dari kemudahan 
dan kebahagiaan. Rajul syagiyy adalah seorang yang celaka, malang dan 
sengsara. Adanya lm ta'r”f (al) pada kalimat ini mempunyai arti bahwa 
orang tersebut betul-betul celaka. Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang 
tidak mau mendengarkan peringatan dari nabi akan celaka. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Allah memberikan kemudahan 
kepada manusia untuk melakukan suatu perbuatan dan tidak 
mempersulitnya. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan bahwa Allah 
memerintahkan Rasul-Nya untuk memperingatkan umatnya agar tidak 
ingkar dan mengikuti petunjuk dari Allah karena balasan bagi orang yang 
ingkar adalah azab yang pedih. 


Tafsir 

(9) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya agar 
memperingatkan umat manusia tentang yang telah ia terima dari-Nya. Allah 
menyatakan bahwa peringatan itu amat besar kegunaan dan faedahnya bagi 
manusia, karena peringatan itu memberi petunjuk kepadanya tentang cara- 
cara mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Akan tetapi, 
ternyata mereka tetap saja membangkang dan ingkar. Maka Rasulullah 
janganlah bersedih hati. 

(10) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa mereka yang beruntung 
adalah yang dapat menerima panggilan atau peringatan Rasul-Nya, serta 
takut kepada Allah dan siksaan-Nya. Mereka inilah yang mempergunakan 
pikiran mereka yang waras untuk mencapai kebenaran yang kelak akan 
menjadi pegangan hidup mereka. 

(11-12) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa bagi orang yang 
ingkar, durhaka, dan menjauhkan diri dari petunjuk-petunjuk yang diberikan 
Nabi Muhammad, tidak akan berfaedah peringatan yang disampaikan. Oleh 
karena itu, mereka tetap dalam kekafiran dan akan dilemparkan ke dalam 
neraka yang paling bawah. 
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Secara ringkas, orang yang menghadapi panggilan Nabi M uhammad ke 
jalan Allah itu ada tiga golongan: 

1. Golongan orang yang mengetahui dan yakin akan kebenarannya, tidak 
ada keraguan sedikit pun di dalam hatinya. Orang ini adalah orang 
mukmin yang sempurna (mu'min kmil) yang takut kepada Tuhannya. 

2. Golongan orang yang dalam menerima petunjuk, kemudian ia yakin akan 
petunjuk itu, lalu menyatakan keimanannya. Orang ini adalah golongan 
yang agak kurang nilainya dari yang pertama. 

3. Golongan yang durhaka dan ingkar, yang telah tertutup hatinya dari 
panggilan ke jalan Allah. Mereka ini adalah golongan yang paling jahat 
dan paling jauh dari kebaikan. 


(13) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang yang 
dimasukkan ke dalam neraka itu menjalani siksaan yang tidak ada habis- 
habisnya. Mereka merasakan sakit yang tidak ada batasnya, tidak mati di 
dalamnya dan tidak pula hidup. Allah berfirman: 


pa. jo TON Faber ar yea A 


piraan SG GA 
De, an SANG A 
FFA SG 


Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka neraka Jahanam. Mereka tidak 
dibinasakan hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari mereka 
azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. 
(F tir/35: 36) 


Py 


K esimpulan 

1. Petunjuk dan peringatan Allah itu hanya berguna bagi orang yang 
mempunyai kesediaan untuk menerimanya. Sebaliknya tidak berguna 
bagi orang yang tidak mengindahkannya. 

2. Ada tiga macam sikap manusia dalam menanggapi seruan Rasulullah 
saw: a). orang yang dapat meyakininya dengan segera, b). orang yang 
semulanya ragu-ragu kemudian yakin setelah datang keterangan, c). 
orang yang mengingkarinya. 

3. Orang-orang yang durhaka dan ingkar akan dimasukkan ke dalam api 
neraka. 
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BERUNTUNGLAH ORANG YANG 
MENYUCIKAN DIRINYA 


& 
Ha gr ar r eroh SAR aka il p wl” ia g bye jah 
BERENANG BE 
Laden da AA ANA? AN AG 
OP AN On A 
Terjemah 


(14) Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), 
(15) dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia salat. (16) Sedangkan kamu 
(orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia, (17) padahal kehidupan 
akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. (18) Sesungguhnya ini terdapat dalam 
kitab-kitab yang dahulu, (19)(yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan M usa. 


Kosakata: 
1. Tu'firuna 05 (al-A 1487: 16) 


Kata tu'firuna bentuk muxdri' dari fi'il mxi Hara. Kata jadiannya adalah 
3£4 yang artinya memilihkan untuk orang lain atau mengutamakannya 
daripada dirinya. Kata #far artinya bekas dari sesuatu yang telah ada 
sebelumnya. Kata afar juga untuk menunjukkan arti keutamaan (faxl). 
Sedangkan kata 3f4+ mengandung arti memberikan keutamaan (tafax«ul). 
Jadi kata tu'firunal-Yayitad-dun-yt artinya kamu memberikan keutamaan 
kepada hal duniawi daripada kehidupan ukhrawi. 


2. ¢u¥ufi Ibrih?ma wa M pst se mall Heo (al-A 14787: 19) 


takfah, jamak jaytif dan juYuf, berarti kitab, muka atau permukaan, 
halaman (buku), lembaran, atau gulungan. Kitab zaman dahulu berbentuk 
lembaran atau gulungan yang mungkin dibuat dari kulit binatang, daun 
papirus, atau lempengan seperti batu, tulang binatang, dan sebagainya. Ayat 
di atas menerangkan mengenai kitab-kitab yang ada pada Nabi Ibrahim dan 
M usa. M ungkin saja kitab-kitab itu dalam bentuk lembaran atau gulungan. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh AYmad bin ! anbal 
disebutkan: 


Aira Had IN IG Oka) up AI Jl 13 Xu Lal ag) Heo IN 
BAE SA EA JA lan Ia Ab a SIS JAN an La 


(A i ail a uS al stay) a 5 cd [s 
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Suhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama Ramadan, Taurat pada enam 
Ramadan, Injil pada tiga belas Ramadan, dan Al-Furqan (Al-Qur'an) 
diturunkan pada dua puluh empat Ramadan. (Riwayat A Ymad dari W #filah 
bin al-A sqa‘) 


Abdullah Y usuf Ali menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan bahwa 
tidak ada kitab Nabi Ibrahim yang sampai ke tangan kita. Akan tetapi, 
Perjanjian Lama mengakui bahwa Ibrahim seorang nabi (K ejadian xx.7). 
A da sebuah kitab dalam bahasa Y unani yang telah diterjemahkan oleh H.G. 
Box berjudul Testament of Abraham (diterbitkan oleh Society for the 
Promotion of Christian Knowledge, London, 1927). Rupanya buku ini 
sebuah terjemahan bahasa Yunani dari bahasa Ibrani. Teks bahasa Y unani 
itu barangkali ditulis di Mesir pada abad kedua Masehi, tetapi dalam 
bentuknya yang sekarang, mungkin hanya dari abad ke-9 atau 10. Kitab ini 
cukup populer di kalangan umat Kristiani. Kaum Yahudi Midrash juga 
barangkali mengacu pada suatu testament Ibrahim. 

Suhuf Musa yang disebut dalam ayat ini, tentu yang dimaksud adalah 
Taurat, ialah wahyu yang asli disampaikan kepada Nabi Musa, yang 
merupakan Pentateuch yang sekarang, yaitu sebuah peninggalan yang sudah 
diperbaiki dan masih ada. 

Injil yang sekarang tidak dapat dikatakan kitab-kitab yang “tertua”. Juga 
tidak dapat disebut kitab-kitab Y esus karena bukan dia penulisnya, tetapi 
kitab tentang dia dan ditulis jauh setelah ia wafat. 

Pada dasarnya Al-Qur'an menghormati kedua kitab suci itu. Sebagaimana 
yang tidak eksklusif, Islam mengakui kedua kitab suci itu, kendati diakui 
juga ada perbedaan mendasar antara Al-Qur'an dengan A Ikitab (Bibel). 

Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa keberuntungan orang yang 
menyucikan diri, mengagungkan nama Tuhan, dan melaksanakan salat, serta 
ketidaksukaan manusia pada dunia, jelas terdapat dalam suhuf Ibrahim yang 
sepuluh. Juga terdapat dalam suhuf M usa yang sepuluh, selain Taurat. Kedua 
kitab suci ini berisi ajaran-ajaran moral. Para mufasir mengutip beberapa 
hadis sekitar suhuf Ibrahim ini. Di antaranya dikatakan bahwa Allah 
menurunkan 104 kitab, sepuluh suhuf kepada Adam, Kepada Syef lima 
puluh, kepada Idris tiga puluh, kepada Ibrahim sepuluh, kepada Musa 
sebelum Taurat sepuluh, dan menurunkan Taurat, Injil, dan Furgan. Di 
samping itu, masih banyak hadis yang dikutip sekitar ayat penutup surah ini. 
Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa ketika Abu 3 arr menanyakan kepada 
Rasulullah tentang sisa kitab Ibrahim dan M usa, apakah ada yang diturunkan 
kepada beliau, Nabi menjawab, “Y a.” Lalu Abu 8 arr disuruh membaca enam 
ayat terakhir Surah al-A'It ini. Akan tetapi, Zuhaili menutup uraiannya 
dengan kata-kata: “hanya Allah yang tahu tentang kebenaran hadis ini.” 

Kesimpulannya adalah semua isi Al-Qur'an berupa tauhid, kenabian, janji 
dan peringatan, juga diperkuat oleh kitab-kitab para nabi sebelumnya. 
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Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan bahwa orang yang ingkar 
akan masuk ke dalam neraka dengan menjalani siksa yang tidak ada 
habisnya. Mereka di sana tidak hidup dan tidak pula mati. Pada ayat-ayat 
berikut ini, Allah menjelaskan tentang keberuntungan orang-orang yang 
senantiasa membersihkan diri serta mengingat nama Allah. 


Tafsir 

(14-15) Allah menerangkan bahwa orang yang beruntung, yaitu terhindar 
dari siksa akhirat, adalah orang yang bersih, beriman kepada Allah dan tidak 
mempersekutukan-N ya, serta percaya kepada yang disampaikan oleh Nabi 
M uhammad saw. 

Bila terlintas dalam hatinya dan ia ingat sifat-sifat Tuhan yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan, maka ketika itu pula ia tunduk kepada 
kekuasaan-Nya lalu sujud melakukan salat. Allah berfirman: 


PENA EL en TIGA SNI 
TA à A 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-N ya 
kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan mereka 
bertawakal. (al-A nf 4/8: 2) 


(16-17) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang kafir lebih 
mengutamakan kesenangan di dunia daripada kesenangan di akhirat. 
Padahal, semestinya mereka memilih kesenangan akhirat, sesuai dengan 
yang dikehendaki oleh agama Allah. Kesenangan akhirat itu lebih baik dan 
kekal abadi, sedangkan kesenangan di dunia akan lenyap diliputi oleh 
kekotoran dan kesedihan. M eskipun begitu, secara umum manusia perlu 
seimbang dalam usaha dan mengatur porsi waktu untuk kepentingan dunia 
dan akhirat, sebagaimana firman Allah: 

Ku tr 1 Ta aa 

GA IS SE PENAK ANE D 

#N an 
LAN SNI SG Sdn NK 
SAN 

Sg 

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
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berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (al-Oajaj/28: 77) 


(18-19) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa apa yang 
disampaikan-N ya kepada Nabi M uhammad tentang perintah dan larangan, 
janji anugerah dan peringatan adalah sama dengan apa yang telah terdapat di 
dalam kitab Nabi Ibrahim dan Nabi Musa. Dengan demikian, Nabi 
Muhammad hanya mengingatkan kembali kepada agama-Nya yang 
terdahulu yang telah dilupakan oleh manusia. Agama yang ada itu telah 
diubah oleh tangan-tangan manusia, dirusak oleh hawa nafsu dan adat 
istiadat nenek moyang mereka sehingga telah menyimpang dari yang 
Sa Firman Allah: 


Len OEN” AR 
Pa SE DIA OI 


Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 
alam, Yang dibawa turun oleh ar-RuY al-Am?n (Jibril), ke dalam hatimu 
(M uhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang jelas. Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu (disebut) dalam kitab- 
kitab orang yang terdahulu. (asy-Syu'ar#/26: 192-196) 


Lag, TSI PKI Ka >% 1,21 2.114 
Tn oa naa La aa eri 
PEPE p E 3G LANG D Sa ~]? 7 SAH A! 
APANA P A 


sal 


sr at Usai De Š ENA 
- Senang Maa: 
Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (M uhammad) 
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu 
tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu 
berpecah-belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk 
mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang 
yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada 
(agama)-N ya bagi orang yang kembali (kepada-Nya). (asy-Syur4#42: 13) 
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Kesimpulan 

1. Orang yang beruntung adalah orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Bila ia ingat kepada Tuhannya, ia lalu sujud melakukan 
salat. 

Orang kafir lebih mengutamakan kesenangan di dunia. 

Agama yang disampaikan Nabi Muhammad saw tentang perintah dan 
larangan, janji anugerah dan peringatan adalah sama dengan yang 
terdapat dalam kitab Nabi Ibrahim, M usa, dan Isa. 


U N 


PENUTUP 


Surah al-A “I- mengemukakan sifat-sifat Allah: salah satu kelebihan yang 
diberikan Allah kepada Nabi Muhammad ialah apabila didengarnya apa 
yang dibacakan kepadanya dari kitab suci Al-Our'an, maka tetap akan 
diingatnya. Dikemukakan pula orang yang akan mendapat kebahagiaan di 
akhirat. 
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SURAH AL-GASYIYAH 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 26 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah a@? #iy#. Nama al-G #syiyah diambil dari kata 
al-g#syiyah yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang artinya peristiwa 
yang dahsyat, tetapi yang dimaksud adalah hari Kiamat. Surah ini adalah 
surah yang kerap kali dibaca Nabi pada rakaat kedua pada salat Hari Raya 
dan salat J umat. 


Pokok-pokok Isinya: 

Keterangan tentang orang-orang kafir pada hari Kiamat dan azab yang 
dijatuhkan atas mereka. Keterangan tentang orang-orang yang beriman serta 
keadaan surga yang diberikan kepada mereka sebagai balasan. Perintah 
untuk memperhatikan keajaiban ciptaan-ciptaan Allah. Perintah kepada 
Rasulullah saw untuk memperingatkan kaumnya kepada ayat-ayat Allah 
karena beliau adalah seorang pemberi peringatan, dan bukanlah seorang 
yang berkuasa atas keimanan mereka. 


HUBUNGAN SURAH AL-A'LA DENGAN 
SURAH AL-GASYIYAH 


Pada Surah al-AʻI+ diterangkan secara umum tentang orang yang 
beriman, orang yang kafir, surga dan neraka. Kemudian dalam Surah al- 
G #syiyah dikemukakan kembali dengan cara yang lebih luas. 
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SURAH AL-GASYIYAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KEADAAN PENGHUNI NERAKA 


2 ha ih, PE aah, Gia o 1Po, 0333 Br, anda Paya 
Koran nn OKE Can) 
Š 992 SISA A Ar PAOA EnA) 


2 22 sg 32 17 SIRARI f tp 
SEA SPO La OF 
Terjemah 


(1) Sudahkah sampai kepadamu berita tentang (hari Kiamat)? (2) Pada 
hari itu banyak wajah yang tertunduk terhina, (3) (karena) bekerja keras lagi 
kepayahan, (4) mereka memasuki api yang sangat panas (neraka), (5) diberi 
minum dari sumber mata air yang sangat panas. (6) Tidak ada makanan bagi 
mereka selain dari pohon yang berduri, (7) yang tidak menggemukkan dan 
tidak menghilangkan lapar. 


Kosakata: Al-G #syiyah Z4) (al-G 4syiyah/88: 1) 


Bentuk isim fil dari fi'il mxi “ghasyiya”. Kata jadiannya “ghisy#wah" 
dan “ghisytan”. Arti dasarnya adalah menutupi, menyelimuti dan 
sebagainya. Hari Kiamat mempunyai beberapa nama, antara lain “al- 
gh4syiyah", dinamakan demikian karena hari Kiamat adalah kejadian besar, 
malapetaka yang menyelimuti perasaan seluruh manusia. Seluruh perhatian 
mereka tercurahkan kepada kejadian ini. 


M unasabah 

Pada akhir Surah al-A 'I4 dijelaskan bahwa orang-orang kafir senantiasa 
memilih kehidupan dunia dan tidak pernah memperhatikan kehidupan 
akhirat. Dijelaskan juga tentang kitab suci yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad mempunyai kesamaan dengan suhuf yang diturunkan kepada 
Nabi Ibrahim dan M usa, khususnya dalam persoalan ketauhidan. Pada awal 
Surah al-G#syiyah ini dijelaskan berita tentang hari pembalasan di mana 
manusia terbagi ke dalam dua golongan, yaitu kafir dan mukmin. Bagi 
golongan kafir, tatkala melihat kedahsyatan hari tersebut, wajah mereka 
tertunduk, dan mereka merasa hina dan kelelahan. 


Tafsir 


642 88. AL-G* SYIYAH JUZ 30 


(1) Allah menyindir penduduk neraka dengan mengatakan, “Sudahkah 
sampai kepada kamu berita tentang hari Kiamat." 

(2) Kemudian Allah menjelaskan bahwa manusia ketika itu terbagi dua, 
yaitu golongan orang kafir dan golongan orang mukmin. 

Golongan orang kafir ketika melihat kedahsyatan yang terjadi ketika itu, 
menjadi tertunduk dan merasa terhina. Allah berfirman: 


asia aan sa Pa Bn a 
KAA Be Wari 7» PN 


Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), 
“Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami 
adalah orang-orang yang yakin.” (as-Sajdah/32: 12) 


Dan firman Allah: 


Pn BASA a 


363 SE A PUAN Ae ERA 
ran PARA Lu AANG, LAN Gara PEKAJ RAGA 
P Mer 


Dan kamu akan melihat mereka ana k neraka dalam keadaan 
tertunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu. 
Dan orang-orang yang beriman berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang 
rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya 
pada hari Kiamat.” Ingatlah, sesungguhnya orang-orang zalim itu berada 
dalam azab yang kekal. (asy-Syur#42: 45) 


(3) Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir itu semasa hidup di 
dunia bekerja dengan rajin dan sungguh-sungguh. Akan tetapi, perbuatan 
mereka itu tidak diterima karena mereka tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, yang merupakan syarat utama untuk diterimanya perbuatan dan 
mendapat ganjaran-N ya. 

(4-7) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir 
akan dimasukkan ke dalam neraka. Bila mereka meminta air karena haus, 
maka mereka diberi air bersumber dari mata air yang sangat panas. Bila 
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mereka meminta makan, maka diberi makanan yang jelek, yang tidak ada 
artinya. Allah berfirman: 


AË Ag 


dr, 


Dan tidak ada makanan (baginya) kecuali dari darah dan nanah. (al- 
! 4qqah/69: 36) 


Dan firman Allah: 


y Ka a PAN y Pre Pa na & rÂ 

DIANA YOGS SIA 

Kemudian sesungguhnya kamu, wahai orang-orang yang sesat lagi 
mendustakan! pasti akan memakan pohon zaqqum. (al-W 4gi'ah/56: 51-52) 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


P a P >a Sua y Ku G az 
OSN OI LE 
Sungguh pohon zaqqum itu, makanan bagi orang yang banyak dosa. 
(ad-D ukh4n/44: 43-44) 


Kesimpulan 

1. Pada hari Kiamat nanti, manusia terbagi dua golongan, yaitu golongan 
orang kafir dan golongan orang mukmin. 

2. Tatkala melihat kedahsyatan yang terjadi di hari Kiamat, orang kafir 

menjadi tertunduk dan merasa terhina. 

Orang kafir bekerja dengan giat dan sungguh-sungguh di dunia. Akan 

tetapi, perbuatannya tidak diterima Tuhan karena tidak beriman. 

4. Orang kafir akan dimasukkan ke dalam neraka. 

5. Makanan mereka dalam neraka itu tidak menghilangkan lapar. 


Uv 


KEADAAN PENGHUNI SURGA 
be Gls YAA Sa in SEa Pe atika! B.A 
z 2 2 . D . 
Odi 2 aa JI EL ONEONE 
3 


Ka an ag MANA Eka 
SL AT ANT AA AAA OAT OA 
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Terjemah 

(8) Pada hari itu banyak (pula) wajah yang berseri-seri, (9) merasa senang 
karena usahanya (sendiri), (10) (mereka) dalam surga yang tinggi, (11) di 
sana (kamu) tidak mendengar perkataan yang tidak berguna. (12) Di sana 
ada mata air yang mengalir. (13) Di sana ada dipan-dipan yang ditinggikan, 
(14) dan gelas-gelas yang tersedia (di dekatnya), (15) dan bantal-bantal 
sandaran yang tersusun, (16) dan permadani-permadani yang terhampar. 


Kosakata: 
1. Lgiyah xY (al-G syiyah/88: 11) 


Bentuk isim f¥il dari fi'il młxi “lag+yalgū-lagwan”. Akar katanya 
adalah (I-n-gain-huruf ‘ʻillat) artinya sesuatu yang tidak berarti. Al-lagwu 
dikatakan untuk perkataan yang keluar dari seseorang tanpa dipikirkan 
terlebih dahulu. Perkataan yang buruk, jelek juga dinamakan “lagw”. Ayat 
ini menjelaskan bahwa penghuni surga tidak akan mendengarkan sesuatu 
yang tidak ada artinya seperti bohong, cercaan, mengatakan yang tidak baik 
kepada orang lain dan lain sebagainya. Semua perkataan mereka 
mengandung hikmah dan berguna. Kata “Itgiyah” sendiri berbentuk isim 
nakirah dalam konteks menafikan sesuatu, maka mengandung arti umum 
yaitu tidak adanya perkataan apapun yang tidak berguna. 


2. Zardbiyy 455 (al-G4syiyah/88: 16) 


Bentuk jamak dari zirbiyyah dan zirbiyy artinya permadani. Al-Farra' 
mengartikannya dengan permadani yang mempunyai sabut-sabut yang 
lembut (“an#fis lahtkhamlun rag?g). Ayat ini menjelaskan bahwa permadani 
untuk penghuni surga terhampar dengan jumlah yang banyak. Bentuknya 
sangat indah dengan sabut-sabut yang halus. Dalam hakikatnya permadani di 
surga sangat jauh berbeda dengan permadani yang ada di dunia. Semuanya 
hanya penggambaran saja, disesuaikan dengan daya imajinasi manusia di 
dunia. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat terdahulu dijelaskan bahwa orang-orang kafir akan 
dimasukkan ke dalam neraka pada hari Kiamat. Makanan mereka adalah 
pohon berduri dan minuman mereka diambil dari mata air yang sangat 
panas. Kedua makanan dan minuman itu tidak pernah mengenyangkan, 
bahkan selalu merasa haus dan lapar. Pada ayat-ayat berikut ini dijelaskan 
kehidupan orang-orang beriman. Wajah mereka berseri-seri, tempat mereka 
adalah surga yang di dalamnya terdapat minuman dan makanan yang lezat 
serta kedamaian dan kesenangan. 
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Tafsir 


(8-9) Allah menerangkan bahwa di dalam surga, muka orang mukmin 


berseri penuh kegembiraan. Mereka merasa senang melihat hasil usaha 
mereka yang mendapat keridaan Allah yang kemudian mendapat imbalan 
surga yang diidam-idamkan. 


a. 
b. 
C. 


d. 


(10-16) Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan keadaan surga: 
Surga tempatnya bernilai tinggi, lebih tinggi dari nilai tempat-tempat 
yang lain. 

Di dalamnya tidak terdengar perkataan yang tidak berguna, sebab tempat 
itu adalah tempat orang-orang yang dikasihi Allah. 

Di dalamnya terdapat mata air yang mengalirkan air bersih yang menarik 
pandangan bagi siapa saja yang melihatnya. 

Di dalamnya terdapat mahligai yang tinggi. 

Di dekat mereka tersedia gelas-gelas yang berisi minuman yang sudah 
siap diminum. 

Di dalamnya terdapat bantal-bantal tersusun yang dapat dipergunakan 
menurut selera mereka, duduk di atasnya atau dipakai untuk bersandar 
dan sebagainya. 


. Di sana terdapat pula permadani yang indah dan terhampar pada setiap 


tempat. 


h. Terdapat segala macam kenikmatan rohani dan jasmani yang jauh dari 
yang dapat kita bayangkan. 

K esimpulan 

1. Orang-orang mukmin mukanya berseri penuh kegembiraan, karena 


merasa senang hasil usaha mereka mendapat keridaan Allah dan imbalan 
surga yang diidam-idamkannya. 


. Allah menerangkan keindahan dan kelebihan surga yang diperuntukkan 


bagi para hamba-N ya yang bertakwa. 


ANJURAN MEMPERHATIKAN ALAM SEMESTA 
: 


ngr Ars 3x Bang ANA Šas reg A ea para 
OEE OE EO NG AN 


SI 


Terjemah 


(17) M aka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan? 


(18) dan langit, bagaimana ditinggikan? (19) Dan gunung-gunung bagai- 
mana ditegakkan? (20) Dan bumi bagaimana dihamparkan? 
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Kosakata: 
1. Rufi'at 23) (al-G #syiyah/88: 18) 


Artinya ditinggikan, diangkat dan lain sebagainya. As-samt atau langit 
diartikan sebagai ruang hampa yang ada di atas bumi kita, dimulai dari mega 
sampai kawasan yang tidak terhingga. As-samt juga difungsikan sebagai 
atap (sagf) dari bumi. Namun atap di sini tidak sebagai atap yang berbentuk 
benda padat tapi berupa ruang udara (al-gil 4 al-jawwi). Walaupun as-samt 
tingginya dan besarnya tidak terkirakan, tetapi tidak ada tiang yang 
menyangganya, atau ada tapi tidak terlihat oleh manusia. Manusia 
diperintahkan untuk merenung tentang kekuasaan Allah yang demikian besar 
dengan tujuan beriman kepada-N ya. 


2. Nujibat t42 (al-G 4syiyah/88: 19) 


Kata nujibat berarti ditegakkan, kata kerja pasif dari kata najaba. Kata ini 
memiliki akar makna letih. Di dalam Al-Qur'an disebutkan, “M aka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (urusan) yang lain” (asy-SyarX/94: 7). Maksudnya, setelah kamu 
(M uhammad) selesai mengerjakan ibadah fardu, maka buatlah dirimu letih 
dengan ibadah-ibadah sunah. Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Nabi 
saw bersabda: 


(Si, Aa Sia l Tn) na Ge aa aa bu 
Fa 'imah adalah bagian dariku. Yang membuatnya letih itu juga membuatku 
letih. (Riwayat at-T irmi ©, A Ymad dan Al-! akim) 


Selain itu, kata najaba juga berarti meletakkan dan meninggikan. Darinya 
diambil kata nujub yang berarti berhala, sebagaimana dalam firman Allah, 
“Dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala” (al-M #idah/5: 
3). Berhala disebut demikian karena ia diletakkan dan ditinggikan. M akna 
inilah yang dimaksud pada ayat ini. 


3. Su'iXat hA (al-G 4syiyah/88: 20) 


Kata su'iYat berarti dihamparkan. Ia adalah kata kerja pasif dari sa afa. 
Kata ini memiliki akar kata dengan makna 'membaringkan'. Kalimat 
sa aYan-ntgah berarti ʻia menderumkan unta’. Darinya diambil kata as-sa 3Y 
yang berarti “orang yang dilahirkan dalam keadaan lemah, tidak sanggup 
berdiri dan duduk'. Kata ini hanya disebut satu kali di dalam Al-Qur'an, 
yaitu di tempat ini, dan yang dimaksud di sini adalah 'dihamparkan'. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan akan datangnya hari 
Kiamat dan bahwa manusia ketika itu akan menjadi dua golongan: yang 
celaka dan yang bahagia. Orang yang celaka akan berada dalam kehinaan 
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yang serendah-rendahnya, dan orang yang beriman akan memperlihatkan 
wajah yang cemerlang penuh kebahagiaan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
mengemukakan dalil-Nya terhadap orang-orang yang ingkar itu. Allah 
menyuruh mereka memperhatikan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan- 
Nya yang ada di langit dan di bumi seperti meneliti keadaan unta, binatang 
peliharaan yang mereka manfaatkan tenaga, daging, susu, kulit, dan bulunya. 
Mereka juga disuruh memperhatikan gunung-gunung yang dapat dijadikan 
petunjuk dalam melakukan perjalanan. 


Tafsir 

(17-20) Dalam ayat-ayat ini, Allah mempertanyakan apakah mereka tidak 
memperhatikan bagaimana unta, yang ada di depan mata mereka dan 
dipergunakan setiap waktu, diciptakan. Bagaimana pula langit yang berada 
di tempat yang tinggi tanpa tiang: bagaimana gunung-gunung dipancangkan 
dengan kukuh, tidak bergoyang dan dijadikan petunjuk bagi orang yang 
dalam perjalanan. Di atasnya terdapat danau dan mata air yang dapat 
dipergunakan untuk keperluan manusia, mengairi tumbuh-tumbuhan, dan 
memberi minum binatang ternak. Bagaimana pula bumi dihamparkan 
sebagai tempat tinggal bagi manusia. 

Apabila mereka telah memperhatikan semua itu dengan seksama, tentu 
mereka akan mengakui bahwa penciptanya dapat membangkitkan manusia 
kembali pada hari Kiamat. 


Kesimpulan 

1. Hendaklah manusia memperhatikan bagaimana Tuhan menciptakan 
makhluk-makhluk-N ya. 

2. Mereka mengakui bahwa penciptanya dapat membangkitkan mereka 
kembali pada hari Kiamat. 
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TUGAS RASUL HANYA MENGINGATKAN, 
BUKAN MEMAKSA 


Kis | rai ATA Rf IG P PEA T VOl r8 CAA E 730 A33 75 
Š A WAI AENT 


Terjemah 

(21) Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau 
(M uhammad) hanyalah pemberi peringatan. (22) Engkau bukanlah orang 
yang berkuasa atas mereka, (23) kecuali (jika ada) orang yang berpaling dan 
kafir, (24) maka Allah akan mengazabnya dengan azab yang besar. (25) 
Sungguh, kepada Kamilah mereka kembali, (26) kemudian sesungguhnya 
(kewajiban) Kamilah membuat perhitungan atas mereka. 


Kosakata: Bimujai'ir x2% (al-G4syiyah/88: 22) 


Kata mujai'ir artinya orang yang berkuasa, isim fil dari kata jai ara 
yang berarti berkuasa. M enurut Ibnu “A bbs, M uj#hid, dan lainnya, maksud 
dari ayat ini adalah “kamu bukan orang yang sanggup menciptakan iman di 
hati mereka.” Sedangkan menurut Ibnu Zaid, maksudnya adalah “kamu tidak 
memaksa mereka untuk beriman”. Ini senada dengan sabda Rasulullah, “A ku 
diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengucapkan 
“Tiada tuhan selain Allah.' Bila mereka telah mengatakannya, maka mereka 
telah melindungi darah dan harta mereka dariku, kecuali karena haknya, dan 
perhitungan mereka ada di tangan Allah.” 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya 
untuk membangkitkan manusia dari alam barzakh dan menyuruh orang yang 
ingkar agar memperhatikan gejala-gejala kekuasaan-Nya agar tidak terus- 
menerus berada dalam keingkaran, sebab dalil-dalilnya sudah tampak jelas. 
Pada ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan Nabi-Nya agar tetap 
memberi peringatan kepada mereka dengan argumen yang nyata dan dapat 
menghilangkan segala keraguan. 


Tafsir 

(21) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar 
memberi peringatan dan petunjuk serta menyampaikan agama-N ya kepada 
umat manusia, karena tugasnya tidak lain hanyalah memberi peringatan 
dengan menyampaikan kabar gembira dan kabar yang menakutkan. 

(22-24) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa Nabi M uhammad 
tidak berkuasa menjadikan seseorang beriman. Akan tetapi, Allah-lah yang 
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berkuasa menjadikan manusia beriman. Sementara itu, barang siapa yang 
berpaling dengan mengingkari kebenaran petunjuk Nabi-N ya, niscaya Allah 
menghukumnya. Allah berfirman: 


STS NN SG 


AA 
PAN 3A y? Pd 
Saja pa 
Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi 


seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka 
menjadi orang-orang yang beriman? (Y unus/10: 99) 


Dan Allah berfirman: 


PO PIA PA AT Gee At sala Meta 


Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan engkau 
(Muhammad) bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka berilah 
peringatan dengan Al-Qur'an kepada siapa pun yang takut kepada ancaman- 
Ku. (04/50: 45) 


Berkaitan dengan hal itu, para juru dakwah cukup menyampaikan pesan- 
pesan Al-Qur'an dan hadis Nabi sambil mengajak setiap manusia untuk 
beriman dan beramal saleh, serta masuk ke dalam agama Islam secara 
keseluruhan (k#ffah). Penampilan dan metode dakwah perlu dengan cara 
yang baik dan tidak boleh bersikap memaksa, sebagaimana firman A Ilah: 


Perangi PIKAT 
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. (al- 
Bagarah/2: 256) 


Dan Allah berfirman: 
5 Po e 2r 3 
NATA MAYAT tere NA PU PIA AKN AN Ira 
12 29 P3 E E a Ea sa A 2A Arrr 
APAA EANA ATTO 


Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
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Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk. (an-NaYl/16: 125) 


(25-26) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa mereka akan 
kembali kepada-Nya. Tidak ada jalan bagi mereka untuk lari daripada-Nya. 
Dialah yang akan menghisab mereka atas perbuatan yang telah mereka 
perbuat di dunia dan kemudian menjatuhkan hukuman-Nya. Ayat-ayat ini 
adalah penghibur hati bagi Nabi Muhammad dan sebagai obat bagi 
kesedihan dan kepedihan hatinya atas keingkaran orang-orang kafir itu. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad menyampaikan agama- 
Nya kepada umat manusia karena kewajibannya adalah memberi 
peringatan dengan menyampaikan kabar gembira dan kabar yang 
menakutkan. 

2. Allah yang berkuasa atas manusia. 

3. Tidak seorang pun dapat lari dan lepas dari kekuasaan-N ya. 


PENUTUP 


Surah al-G 4syiyah menerangkan penderitaan orang kafir dan kenikmatan 
orang yang beriman pada hari Kiamat. 
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SURAH AL-FAJR 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 30 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, turun 
sebelum Surah a«-=uh+ dan sesudah Surah al-F2I. Nama al-Fajr diambil dari 
kata al-fajr yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang artinya “fajar”. 


Pokok-pokok Isinya: 

Allah bersumpah dengan fajar dan malam setiap hari atau hari-hari 
tertentu untuk menekankan bahwa apa dan siapa pun di alam ini tidak akan 
abadi. Contohnya adalah beberapa umat terdahulu yang dihancurkan Allah 
karena kedurhakaan mereka walaupun mereka begitu kuat dan perkasa. 
Peristiwa-peristiwa itu hendaknya menjadi peringatan bagi kaum kafir 
Mekah bahwa bila mereka tetap membangkang, mereka dapat saja 
dihancurkan oleh Allah seperti umat-umat itu. Manusia secara pribadi juga 
demikian, mereka akan mati, kemudian akan menjalani kehidupan yang 
abadi di akhirat dalam keadaan bahagia atau sengsara. Oleh karena itu, 
manusia jangan terlalu cinta harta, sebab kecukupan materi di dunia belum 
tentu merupakan pertanda bahwa Allah mencintainya. Yang diperlukan 
adalah mencintai anak yatim, membantu orang miskin, dan tidak memakan 
harta pusaka yang tidak menjadi haknya. Orang yang bersih dari dosa akan 
dipersilakan oleh Allah untuk memasuki surga-N ya. 


HUBUNGAN SURAH AL-GASYIYAH 
DENGAN SURAH AL-FAJR 


1. Dalam Surah al-G #syiyah, Allah menyebutkan tentang orang yang pada 
hari Kiamat tergambar di mukanya kehinaan, dan tentang orang yang 
bercahaya wajahnya. Sedang pada Surah al-Fajr disebutkan beberapa 
kaum yang mendustakan dan berbuat durhaka, sebagai contoh dari 
orang-orang yang tergambar di muka mereka kehinaan dan azab yang 
ditimpakan kepada mereka di dunia. Disebutkan pula orang yang berjiwa 
mu mainnah, mereka itulah orang-orang yang wajahnya bercahaya. 

2. Dalam Surah al-G #syiyah, Allah mengemukakan orang yang bercahaya 
wajahnya, sedang pada surah al-Fajr disebutkan orang yang berjiwa 
tenang di dunia karena iman dan takwanya yang di akhirat akan berseri- 
seri wajahnya. 
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SURAH AL-FAJR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


MAKNA SUMPAH ALLAH DENGAN HARI-HARI PENTING 


z 2 bA J72 P Er i z? 
ea GA VE MO al aya 2 Op 
Terjemah 
(1) Demi fajar, (2) demi malam yang sepuluh, (3) demi yang genap dan 


yang ganjil, (4) demi malam apabila berlalu. (5) Adakah pada yang demikian 
itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) bagi orang-orang yang berakal? 


Kosakata: LiG ! jr >> gi (al-F ajr/89: 5) 


Kata liG ¥ijr berarti orang- orang yang memiliki akal. Kata ¥ijr terambil 
dari kata Yajara yang berarti membatasi dan mencegah. D arinya diambil kata 
¥ujrah yang berarti kamar. Disebut demikian, karena ia membatasi orang 
lain untuk memasukinya. Darinya diambil kata ¥ajarul-bait yang berarti B atu 
Baitullah. Disebut demikian karena ia menghalangi orang yang tawaf untuk 
menyentuh dinding Syami Kaʻbah. Darinya juga diambil kalimat ¥ajaral- 
¥4kim ʻala fulin yang berarti pemerintah membatasi kewenangan fulan 
untuk berbuat. Akal disebut Yijr karena ia mencegah seseorang untuk berbuat 
dan berkata yang tidak pantas baginya. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat terakhir Surah al-G #syiyah yang lalu, Allah menyatakan 
bahwa manusia pasti mati dan pasti menghadap-N ya nanti di akhirat. Dalam 
ayat-ayat berikut, Allah bersumpah dengan fajar dan malam hari-hari 
tertentu atau setiap hari untuk menunjukkan bahwa Ia Mahakuasa baik 
dalam mengelola maupun menghancurkan alam ini bila sudah tiba 
waktunya, serta menghidupkan manusia kembali untuk meminta pertang- 
gungjawaban mereka. 


Tafsir 

(1) Allah bersumpah dengan fajar. Fajar yang dimaksud adalah fajar 
yaumun-nafr (hari penyembelihan kurban), yaitu tanggal 10 Zulhijah, 
karena ayat berikutnya membicarakan “malam yang sepuluh”, yaitu sepuluh 
hari pertama bulan itu. Akan tetapi, ada yang berpendapat bahwa fajar yang 


JUZ 30 89. AL-FAJR 653 


dimaksud adalah fajar setiap hari yang mulai menyingsing yang menandakan 
malam sudah berakhir dan siang sudah dimulai. A da pula yang berpendapat 
bahwa fajar itu adalah fajar 1 Muharram sebagai awal tahun, atau fajar 1 
Zulhijah sebagai bulan pelaksanaan ibadah haji. 

(2) Berikutnya Allah bersumpah dengan “malam yang sepuluh”. Yang 
dimaksud adalah sepuluh hari pertama bulan Zulhijah, yang merupakan hari- 
hari yang sangat dimuliakan beramal pada hari-hari tersebut, sebagaimana 
diinformasikan hadis berikut: 


Teri La Li NA Sta JS ih 
(ts 


Tidak ada hari apa pun berbuat baik lebih dicintai Allah padanya daripada 
hari-hari ini. (Riwayat al-B ukh#? dari Ibnu ‘A bb:s) 


Akan tetapi, ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah sepuluh 
hari pertama bulan Muharram, atau sepuluh hari pertama bulan Ramadan, 
atau sepuluh hari pertama setiap bulan. 

(3) Berikutnya lagi Allah bersumpah dengan “yang genap dan yang 
ganjil”. “Y ang genap adalah yaumun-nafr di atas, yaitu tanggal 10 Zulhijah, 
dan “yang ganjil” adalah hari “Arafah, yaitu tanggal 9 Zulhijah. Itu adalah 
hari-hari yang dimuliakan juga. Tanggal 9 Zulhijah adalah hari wukuf di 
“Arafah, yaitu hari dimulainya ibadah haji, dan tanggal 10 Zulhijah adalah 
hari mulai penyembelihan hewan kurban. 

(4) Selanjutnya Allah bersumpah dengan “malam ketika berlalu”. M alam 
yang dimaksud adalah malam ketika jamaah haji sudah berlalu dari "Arafah 
dan singgah di Muzdalifah dalam perjalanan menuju Mina dalam 
pelaksanaan ibadah haji. 

Demikianlah Allah bersumpah dengan hari-hari dalam pelaksanaan 
ibadah haji untuk menunjukkan bahwa ibadah haji itu besar maknanya dalam 
pandangan Allah. Hal itu karena ibadah haji itu mengingatkan manusia 
tentang adanya kematian. Dengan ingat kematian, manusia diharapkan 
beriman dan berbuat baik. 

Ayat ini juga bisa ditafsirkan bahwa Allah bersumpah dengan hari-hari 
yang terus silih berganti untuk menunjukkan bahwa Allah M ahakuasa 
memelihara dan mengelola alam. Bila sudah tiba waktunya, yaitu hari 
Kiamat, Ia Mahakuasa pula menghancurkannya dan menghidupkannya 
kembali. 

(5) Pesan yang ingin disampaikan A Ilah dengan bersumpah di atas adalah 
bahwa orang yang mau menggunakan akalnya harusnya mengerti bahwa 
Allah Mahakuasa mengadakan, memelihara, menghancurkan, dan 
menghidupkan kembali alam ini. Oleh karena itu, mereka seharusnya 
beriman dan berbuat baik. 
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Ayat ini merupakan peringatan bagi kaum kafir M ekah pada saat ayat ini 
turun, agar beriman kepada Allah dan hari kemudian, berbuat baik, dan 
meninggalkan perbuatan jahat mereka. Juga menjadi peringatan bagi seluruh 
umat manusia 


Kesimpulan 

1. Sumpah Allah dengan hari-hari dalam pelaksanaan ibadah haji atau 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada hari-hari itu mengandung pelajaran 
bahwa kehidupan tidak abadi, kematian serta kiamat pasti terjadi, dan 
Allah mampu menghidupkan kembali manusia untuk meminta 
pertanggungjawaban perbuatan mereka pada waktu di dunia. 

2. Karena manusia pasti mati dan dibangkitkan kembali untuk mempertang- 
gungjawabkan perbuatannya, maka mereka pada waktu di dunia 
seharusnya beriman, berbuat baik, dan menjauhi perbuatan jahat. 


KEHANCURAN UMAT-UMAT TERDAHULU KARENA 
KEDURHAKAAN MEREKA 


215 el AI Japang A 


PA SA 


æ 


To 22, A Ei 1 2g 
SANG PEE TEE N OFEA 
Se NE gang 

Terjemah 


(6) Tidakkah engkau (M uhammad) memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap (kaum) "Ad? (7) (yaitu) penduduk Iram (ibukota kaum ‘A d) 
yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, (8) yang belum pernah 
dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain, (9) dan (terhadap) 
kaum Samud yang memotong batu-batu besar di lembah, (10) dan (terhadap) 
Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (bangunan yang besar), (11) yang 
berbuat sewenang-wenang dalam negeri, (12) lalu mereka banyak berbuat 
kerusakan dalam negeri itu, (13) karena itu Tuhanmu menimpakan cemeti 
azab kepada mereka, (14) sungguh, Tuhanmu benar-benar mengawasi. 


Kosakata: Irama 3 Hil-Im3d sell 515 3) (al-F ajr/89: 7) 


Kata-kata ini hanya terdapat dalam Surah al- Fajr/89: 7. Kata 'im4d dalam 
Irama Gtil-'imtd secara harfiah berarti kemah yang bertiang-tiang, yakni 
bangunan yang tinggi. 8 #tul-“imid juga telah menjadi sebutan bagi kaum 
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'Ad, ras Arab sebelum kaum Samud (lihat kosakata 'Ad dan Samud). 
Menurut Ibnu Kafr, disebut @tul-'im4d karena mereka tinggal di rumah- 
rumah dari batu yang ditopang oleh tiang-tiang yang kuat, dan pada 
zamannya mereka termasuk orang-orang yang berperawakan tegap dan 
garang. Demikian juga pendapat beberapa mufasir yang lain. Ada dua 
periode “Ad, yaitu "Ad pertama dan “Ad kedua dengan menyebutkan silsilah 
mereka sampai kepada Nabi Nuh. Ada anggapan bahwa kata-kata @tul- 
'imid merupakan suatu kesatuan kata sebagai istilah geografi Irama @til- 
'imzd. Sementara Iram ialah nama kota purbakala kaum “Ad di Arab bagian 
selatan, dan mereka dikenal sebagai ahli bangunan. Umumnya mufasir 
berpendapat bahwa Iram nama orang, nenek moyang kaum "Ad. Pengertian 
“tiang-tiang yang tinggi” ditafsirkan sebagai sosok tubuh yang tinggi. 

Dalam Tafsir Abdullah Yusuf Ali diungkapkan bahwa menurut para 
mufasir, Iram adalah nama eponim seorang pahlawan kaum "Ad, dan “tiang- 
tiang yang tinggi” ditafsirkan dengan “sosok tubuh yang tinggi”, dan 
memang sosok tubuh kaum "Ad tinggi-tinggi. Kawasan selatan J azirah Arab 
ini pernah menjadi sangat makmur dan kaya dengan puing-puing dan 
prasasti-prasasti. Bagi orang Arab sendiri, daerah itu menjadi sasaran yang 
selalu menarik. Pada zaman muawiyah, pernah ditemukan beberapa permata 
dalam reruntuhan di tempat itu. Belum lama ini telah ditemukan pula 
perunggu kepala singa dan sebuah perunggu talang air dengan prasasti Saba', 
terdapat di Najran. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah bersumpah dengan hari-hari penting atau 
hari-hari yang silih berganti untuk menunjukkan bahwa Ia Mahakuasa 
mematikan manusia dan menghidupkan mereka kembali sesudah mati. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah memberikan contoh umat-umat terdahulu yang 
perkasa dan berkuasa, tetapi dihancurkan oleh Allah karena pembangkangan 
mereka. Peristiwa-peristiwa itu hendaknya menjadi pelajaran bagi orang- 
orang kafir agar beriman, karena peristiwa-peristiwa seperti itu dapat pula 
terjadi pada mereka. 


Tafsir 

(6-8) Allah bertanya kepada Nabi M uhammad, yang maksudnya untuk 
memberitahukan kepada beliau atau siapa saja untuk direnungkan, tentang 
kaum “Ad. Kaum ini adalah umat Nabi Hud yang mendiami daerah yang 
disebut Ahgaf di daerah Hadramaut, Yaman. 'Ad adalah nama nenek 
moyang mereka, 'Ad bin Iram bin Sam bin Nuh. M ereka diberi nama dengan 
nama nenek moyang mereka itu. Mereka terkenal sebagai bangsa yang kuat 
dan memiliki tubuh yang tinggi, besar, dan perkasa. Bukti keperkasaan 
mereka adalah bahwa mereka telah mampu membangun kota yang disebut 
Iram dengan gedung-gedung yang kokoh, tinggi, dan megah untuk ukuran 
pada masa itu. M ereka juga menguasai bangsa-bangsa sekitarnya. Walaupun 
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demikian perkasa dan memiliki peradaban yang tinggi, Allah tetap mampu 
menghancurkan mereka sehingga hanya tinggal nama. Semua itu akibat 
pembangkangan mereka kepada Allah dan kesewenang-wenangan mereka 
kepada manusia. 

(9) Begitu juga Allah telah menghancurleburkan kaum Samud, umat N abi 
Saleh. Bangsa ini juga telah memiliki peradaban yang tinggi, yang 
ditunjukkan oleh kemampuan mereka membangun gedung-gedung megah di 
tempat-tempat datar dan memotong, memahat batu-batu di pegunungan 
untuk dibuat tempat-tempat peristirahatan, serta membuat relief-relief dan 
perhiasan-perhiasan dari batu atau marmer. Keahlian mereka itu diceritakan 
dalam ayat lain: 


2. Mena i 203 020 

Sa Bejad Gaon 
Dan kamu pahat dengan terampil sebagian gunung-gunung untuk dijadikan 
rumah-rumah. (asy-Syu' art/26: 149) 


Walaupun mereka sudah begitu maju, kuat, dan memiliki peradaban yang 
tinggi, Allah tetap kuasa menghancurkan mereka karena pembangkangan 
mereka. 

(10) Allah juga telah menghancurkan Fir'aun. Ia terkenal sebagai raja 
yang zalim bahkan memandang dirinya tuhan bangsa Mesir. Bangsa ini di 
bawah Fir'aun juga telah mencapai peradaban yang tinggi, di antara buktinya 
adalah kemampuan mereka membangun piramid-piramid yang merupakan 
salah satu keajaiban dunia sampai sekarang. Mereka juga telah memiliki 
angkatan bersenjata yang besar. Akan tetapi, semuanya itu juga sudah 
dihancurleburkan Allah sehingga sekarang mereka hanya tinggal nama untuk 
dikenang. 

(11) Semua bangsa yang telah disebutkan di atas, yaitu kaum 'Ad, 
Samud, dan Fir'aun telah melakukan kesewenang-wenangan di bumi ini, 
yaitu mempertuhankan manusia atau benda dan memperkosa hak-hak asasi 
manusia. 

(12) Di samping itu, mereka telah melakukan kerusakan di muka bumi, 
seperti menindas kaum yang lemah bahkan membunuh siapa saja yang 
mereka kehendaki. 

(13) Akhirnya Allah “menumpahkan kepada mereka cemeti azab", yang 
berarti bahwa azab itu dicurahkan seluruhnya kepada mereka sehebat- 
hebatnya, sehingga mereka hancur lebur tak bersisa dan yang tertinggal 
hanyalah nama untuk diingat orang. Yang menimpakan azab itu adalah 
“Tuhanmu” (ya, Muhammad!), yang berarti bahwa peristiwa-peristiwa itu 
hendaknya menjadi pelajaran bagi kaum kafir Mekah agar mereka tidak 
terus-menerus membangkang. 
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Bagaimana azab yang ditimpakan kepada bangsa-bangsa itu dinyatakan 
dalam ayat-ayat lain: 


-a a LEO an A ssc 


H AACE a EGA 
Laser Sa RE torr TS abi 
Seng ipga P 2 SEA nid 


Sen YP PAPAN AA sui 
Serai 


Maka adapun kaum Samud, mereka telah dibinasakan dengan suara yang 
sangat keras, sedangkan kaum 'Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin 
topan yang sangat dingin, Allah menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat kaum 
'Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma 
yang telah kosong (lapuk). Maka adakah kamu melihat seorang pun yang 
masih tersisa di antara mereka? Kemudian datang Fir'aun dan orang-orang 
yang sebelumnya dan (penduduk) negeri-negeri yang dijungkirbalikkan 
karena kesalahan yang besar. Maka mereka mendurhakai utusan Tuhannya, 
Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras. (al-! #ggah/69: 5- 
10) 


(14) Allah menegaskan bahwa la sungguh amat kuat pengawasan-N ya 
terhadap makhluk-Nya. Tidak ada perbuatan sekecil apa pun yang tidak 
diketahui-N ya. Oleh karena itu, yang membangkang dan bergelimang dosa 
seharusnya sadar dan kemudian beriman dan tobat dari dosa-dosanya. 


Kesimpulan 

1. U mat-umat terdahulu yang lebih kuat dan perkasa daripada suku Quraisy 
pada masanya, tetapi membangkang dan bertindak sewenang-wenang, 
telah dimusnahkan Allah dari kehidupan di bumi ini, sehingga mereka 
hanya tinggal nama. Hal itu hendaknya menjadi pelajaran bagi mereka 
dan siapa saja sesudahnya untuk beriman. 

2. Manusia bagaimanapun kuasanya tidak akan mampu melawan kekuasaan 
Allah. Oleh karena itu, manusia hendaklah beriman kepada-Nya dan 
berbuat baik untuk bekal bagi kehidupan di akhirat. 


MEMPEROLEH NIKMAT BUKANLAH 
TANDA ALLAH SAYANG DAN SEBALIKNYA 
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(15) Maka adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu memuliakan- 
nya dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, “Tuhanku telah 
memuliakanku.” (16) Namun apabila Tuhan mengujinya lalu membatasi 
rezekinya, maka dia berkata, “Tuhanku telah menghinaku.” (17) Sekali-kali 
tidak! Bahkan kamu tidak memuliakan anak yatim, (18) dan kamu tidak 
saling mengajak memberi makan orang miskin, (19) sedangkan kamu 
memakan harta warisan dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan 
yang haram), (20) dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang 
berlebihan. 


Kosakata: 
1. Ahinan «LSI (al-F ajr/89: 16) 


Kata ahiman berarti Dia menghinakanku. Ia diambil dari akar kata hina 
yang berarti hina dan rendah. Darinya diambil kata a@b muh?n yang berarti 
siksa yang menghinakan. Dan darinya diambil kata hayyin yang berarti 
sepele, sebagaimana dalam firman Allah, “Dan kamu menganggapnya suatu 
yang ringan saja, padahal dia pada sisi Allah adalah besar.” (an-N yr/24: 15) 
Dan makna inilah yang dimaksud pada ayat ini. Jika Allah menguji mereka 
dengan rezeki yang sempit, maka mereka meyakininya sebagai penghinaan 
dari Allah. 


2. At-Tur# SAN (al-Fajr/89: 19) 


Kata tur4#€ berarti warisan. Ini adalah maj dar dari kata warafa yang 
berarti mewarisi. Kata warafa ini memiliki beberapa bentuk majdar yang 
lazim digunakan. Di antaranya adalah: tur+, ir£, warafah, wir£, dan lain-lain. 
Kata tur itu sendiri terbentuk dari kata wur4£ yang kemudian huruf w-w- 
nya diganti dengan huruf t4. Darinya diambil kata al-w#i£, salah satu nama 
Allah yang berarti: Dia yang M ahaabadi dan mewarisi makhluk-makhluk- 
Nya: Dia tetap ada sesudah mereka lenyap. Semua hamba pasti musnah, 
sehingga semua yang menjadi milik para hamba itu kembali kepada-Nya. Di 
dalam Al-Qur'an disebutkan, “Yang akan mewarisi Aku dan mewarisi 
sebahagian keluarga Yakub.” (Maryam/19: 6) Yang dimaksud dengan 
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mewarisi di sini adalah mewarisi kenabian. Dan yang dimaksud dengan kata 
tur-£ di ayat yang sedang ditafsirkan ini adalah harta warisan. 


3. Al-M 4 JUS (al-Fajr/89: 20) 


Kata al-m4 berarti harta. Ia diambil dari kata mHa yang berarti condong. 
Harta disebut demikian karena manusia condong kepadanya. Pada mulanya, 
kata al-mH ini digunakan untuk menyebut emas dan perak yang dimiliki 
seseorang, namun selanjutnya kata ini digunakan untuk menyebut benda- 
benda yang dimiliki dan dikuasai seseorang. Kata ini oleh orang Arab sering 
digunakan untuk menyebut unta, karena kebanyakan harta mereka berupa 
unta. Dan yang dimaksud di sini adalah harta dalam bentuk apa saja. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dikisahkan bahwa Allah telah memberi umat- 
umat terdahulu berbagai nikmat-N ya sehingga mereka menjadi bangsa yang 
besar dan berkuasa. Akan tetapi, mereka membangkang, lalu Allah 
menghancurkan mereka. Dengan demikian, pemberian nikmat itu belum 
tentu menunjukkan bahwa Allah sayang kepada manusia, tetapi adalah ujian. 
Dalam ayat-ayat berikut dijelaskan kekeliruan pandangan manusia, 
khususnya kaum kafir Mekah, bahwa kelimpahan nikmat yang mereka 
miliki adalah tanda bahwa Allah menyayangi mereka sekalipun mereka 
ingkar dan bergelimang dosa. 


Tafsir 

(15) Ayat ini menyatakan bahwa Allah menguji manusia dengan 
kemuliaan dan berbagai nikmat-N ya, seperti kekuasaan dan kekayaan. Orang 
yang kafir dan durhaka akan memandang hal itu sebagai tanda bahwa Allah 
menyayangi mereka. 

(16) Sebaliknya, bila Allah menguji mereka dengan cara membatasi 
rezeki, mereka menyangka bahwa Allah telah membenci mereka. Pandangan 
itu tidak benar, karena Allah memberi siapa yang disukai-Nya atau tidak 
memberi siapa yang tidak disukai-Nya. Allah ingin menguji manusia, dan 
karena itu Ia menghendaki agar manusia itu selalu patuh kepada-Nya, baik 
dalam keadaan berkecukupan maupun kekurangan. Bila Allah memberi, 
maka manusia yang diberi harus bersyukur, dan bila Ia tidak memberi, 
manusia harus bersabar. 

(17) Akan tetapi banyak manusia yang ingkar, mereka tidak mensyukuri 
nikmat yang diberikan kepadanya. Bersyukur adalah mengucapkan kata-kata 
syukur dan menggunakan nikmat itu sesuai dengan ketentuan Yang 
Memberinya. Salah satu ketentuan-Nya adalah bahwa orang yang diberi 
kelebihan rezeki harus memperhatikan mereka yang berkekurangan. Di 
antara mereka adalah anak-anak yatim. Anak yatim perlu diasuh sampai 


660 89. AL-FAJR JUZ 30 


mereka dewasa. Manusia yang ingkar dan tak mau bersyukur tidak mau 
memperhatikan pengasuhan anak-anak yatim itu. 

(18) Di samping itu, mereka tidak menaruh kasihan pada penderitaan 
orang miskin. Jangankan untuk melepaskan mereka dari kemiskinan, 
membantu mencukupkan kebutuhan pokok mereka saja mereka tidak ada 
perhatian. 

(19) Tambahan lagi manusia yang ingkar dan durhaka itu sangat tamak. 
Mereka tega merampas harta warisan yang menjadi hak anak yatim secara 
akal-akalan, misalnya mencampurkannya ke dalam kekayaan mereka lalu 
menyatakan bahwa yang mereka makan adalah harta mereka sendiri. 

(20) Orang yang durhaka itu terus mencari dan mengumpulkan kekayaan 
tanpa mengenal rasa lelah dan tidak peduli halal atau haram. Di samping itu, 
mereka sangat pelit, tidak mau mengeluarkan kewajiban berkenaan harta, 
yaitu membayar zakat dan membantu orang yang berkekurangan. 

Allah tidak mungkin sayang kepada orang kaya raya yang memperoleh 
kekayaan itu dengan cara yang tidak benar. Juga kepada orang yang tidak 
mau membantu orang lain. Mereka jangan mengira bahwa mereka 
memperoleh kekayaan itu sebagai tanda bahwa Allah menyayangi mereka. 
Sebaliknya, Allah sesungguhnya membenci mereka. Tidak mustahil mereka 
akan dijatuhi azab seperti yang telah ditimpakan-N ya kepada umat-umat 
terdahulu itu. Di akhirat nanti, Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
neraka. Hakikat ini hendaknya disadari oleh kaum kafir Mekah yang masih 
juga membangkang. Hal itu hendaknya dijadikan pelajaran oleh seluruh 
umat manusia. 


Kesimpulan 

1. Bila Allah memberikan nikmat-N ya kepada manusia , hal itu belum tentu 
menandakan bahwa Allah sayang kepada mereka, atau sebaliknya, karena 
hal itu merupakan ujian dari Allah. Di samping itu, Allah memberi 
nikmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan tidak memberi siapa 
yang tidak dikehendaki-Nya. Orang yang diberi harus bersyukur, dan 
orang yang tidak diberi perlu bersabar. 

2. Orang yang disayangi Allah adalah orang yang mencari nikmat Allah 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan-N ya, dan kemudian 
tidak lupa membayar kewajibannya, misalnya zakat, dan membantu 
orang lain dengan nikmat yang diterimanya itu. 

3. Orang yang tidak disayangi Allah adalah orang yang memperoleh harta 
secara tidak halal dan menggunakannya untuk hal-hal yang tidak 
dikehendaki-N ya dan tidak mau membantu orang lain. 
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(21) Sekali-kali tidak! Apabila bumi diguncangkan berturut-turut 
(berbenturan), (22) dan datanglah Tuhanmu; dan malaikat berbaris-baris, 
(23) dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam; pada hari itu sadarlah 
manusia, tetapi tidak berguna lagi baginya kesadaran itu. (24) Dia berkata, 
“Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku mengerjakan (kebajikan) untuk 
hidupku ini.” (25) M aka pada hari itu tidak ada seorang pun yang mengazab 
seperti azab-Nya (yang adil), (26) dan tidak ada seorang pun yang mengikat 
seperti ikatan-N ya. 


Kosakata: Dakkan &5 (al-Fajr/89: 21) 


Kata dakkan berarti guncangan, majdar (kata jadian) dari kata dakka 
yang berarti menghancurkan gunung, dinding, dan semisalnya. Di dalam Al- 
Our'an, kata ini diulang sebanyak tujuh kali dalam beberapa bentuk. Di 
antaranya adalah dakkt yang berarti hancur luluh, yaitu di dalam firman 
Allah, “Dia (Zulkarnain) berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari 
Tuhanku, maka apabila janji Tuhanku sudah datang, Dia akan 
menghancurluluhkannya, dan janji Tuhanku itu benar'.” (al-K ahf/18: 98) 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang yang kafir, walaupun 
berkecukupan, mereka tidak menaruh perhatian pada anak yatim dan orang 
miskin. Kerja mereka hanya mengumpulkan harta tanpa peduli pada 
kehalalan dan keharamannya. Pada ayat-ayat berikut diterangkan bahwa 
mereka akan menyesal nanti di akhirat. 


Tafsir 

(21-23) Dalam ayat ini, Allah memberitahukan bahwa orang-orang kafir 
itu nanti di akhirat akan menyesal. Allah memberitahukan bahwa dunia ini 
akan hancur karena planet-planet ini akan bertubrukan satu sama lain dengan 
dahsyatnya dan semua makhluk akan mati. Setelah itu Allah menghidupkan 
semua makhluk itu kembali dan menghadapkan mereka di Padang M ahsyar. 
Kemudian Allah dan para malaikat yang membuat formasi-formasi khusus 
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memeriksa setiap amal manusia. Waktu itulah neraka Jahanam dihadapkan 
kepada orang-orang yang durhaka ketika di dunia. Waktu itu mereka yang 
durhaka sadar atas kedurhakaannya. A kan tetapi, sadar pada waktu itu tidak 
ada gunanya, karena “nasi sudah jadi bubur", dunia tempat beramal sudah 
berakhir, dan yang ada hanyalah tempat melihat hasil amal di dunia. 

(24) Ketika itu orang-orang yang durhaka menyesali diri mereka 
mengapa dulu di dunia tidak melakukan sesuatu yang berguna untuk 
kehidupannya di akhirat. 

(25) Di akhirat, yang ada hanya azab bagi orang yang durhaka. Azab itu 
tiada tara sehingga tidak ada bandingannya. Azab itu dijatuhkan sesuai 
dengan dosa-dosa mereka pada waktu di dunia. 

(26) Pada waktu itu tidak ada yang lebih dipercaya dalam melaksanakan 
tugasnya selain Malaikat Zabaniyah. Malaikat itu akan melaksanakan 
tugasnya persis sebagaimana yang diperintahkan Allah, yaitu bahwa orang- 
orang yang durhaka itu akan diazab di dalam neraka Jahanam sesuai dengan 
dosa-dosa mereka. Dengan demikian, terbuktilah bahwa kelimpahan nikmat 
yang mereka terima pada waktu di dunia itu bukanlah tanda bahwa Allah 
cinta kepada mereka. 


Kesimpulan 

1. Dunia ini akan hancur, dan setelah itu dihidupkan kembali, lalu mulailah 
kehidupan akhirat. 

2. Di akhirat manusia akan diperiksa segala perbuatannya. Orang yang 
durhaka akan dihadapkan ke neraka Jahanam. Waktu itulah mereka sadar 
lalu menyesali kekeliruan pandangan mereka dulu pada waktu di dunia 
bahwa mereka disayangi oleh Allah. 

3. Sadar sebelum terjadi itulah yang baik; iman sebelum menutup mata 
itulah yang menyelamatkan. 


TEMPAT KEMBALIJIWA YANG TENANG 
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(27) Wahai jiwa yang tenang! (28) Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
hati yang rida dan diridai-Nya. (29) Maka masuklah ke dalam golongan 
hamba-hamba-K u, (30) dan masuklah ke dalam surga-K u. 
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Kosakata: A n-Nafsul-M u ma'innah FA] D (al-Fajr/89: 27) 


Kata an-nafs digunakan di dalam Al-Qur'an dengan berbagai makna 
sesuai kebiasaan orang Arab menggunakan kata ini, yaitu jiwa, roh, diri 
(entitas) orang, darah, sisi, saudara, dan lainnya. Nafs dengan arti jiwa 
(kesadaran untuk menalar) dan roh (nyawa) disebut di antaranya dalam 
firman Allah, “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya.” (az- 
Zumar/39: 42), dan dengan arti diri/orang dalam firman Allah, “Dan jagalah 
dirimu dari (azab) hari (Kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak dapat 
membela orang lain, walau sedikit pun.." (al-Bagarah/2: 48). Dengan arti sisi 
sebagaimana dalam firman Allah, “Jika aku pernah mengatakan maka 
tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan Aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau." (al-M #idah/5: 116). Adapun 
yang dimaksud dengan kata nafs di sini adalah jiwa atau kesadaran manusia. 

Sedangkan kata al-mu ma'innah berarti yang tenang, isim fil dari kata 
i ma'anna. Kata ini di sini menggambarkan kondisi hati yang tenang karena 
iman, dan perkataan ini— sebagaimana dijelaskan dalam sebuah riwayat— 
diucapkan oleh malaikat kepada orang yang beriman saat kematiannya. 
Selain kondisi tenteram, Al-Qur'an juga menyebut kondisi nafs lainnya, yaitu 
an-nafsul-lawwamah (jiwa yang menyesali) sebagaimana dalam firman 
Allah, “Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri)." (al-Oiyimah/75: 2), juga an-nafsul-ammarah sebagaimana dalam 
firman Allah, “Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), 
karena sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali 
(nafsu) yang diberi rahmat oleh Tuhanku." (Y usuf/12: 53) 


M unasabah 

Pada ayat-ayat sebelum ini, Allah menerangkan tempat orang-orang yang 
durhaka yaitu neraka Jahanam. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menjelaskan 
tempat orang-orang yang beriman dan beramal saleh beserta kehormatan 
yang mereka terima. 


Tafsir 

(28-30) Dalam ayat-ayat ini, Allah memanggil jiwa yang tenang dan 
damai ketika diwafatkan, yaitu jiwa yang suci karena iman dan amal saleh 
yang dikerjakannya, sehingga memperoleh apa yang dijanjikan Allah 
kepadanya. Jiwa itu diminta Allah untuk pulang memenuhi panggilan-N ya 
dengan menghadap kepada-Nya kembali dengan perasaan puas dan senang 
karena telah memenuhi perintah-perintah-Nya waktu hidup di dunia. Allah 
juga puas dan senang kepadanya karena sudah menjalankan perintah- 
perintah-Nya. Setelah datang kepada-Nya, jiwa itu dipersilakan Allah masuk 
ke dalam kelompok hamba-hamba-N ya, yaitu ke dalam surga-N ya. 
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Kesimpulan 

1. Jiwa yang damai adalah jiwa yang suci dari dosa-dosa karena iman dan 
perbuatan-perbuatan baik yang dikerjakannya, sehingga memperoleh 
segala yang dijanjikan Allah kepadanya. 

2. Jiwa yang suci cinta kepada Allah dan dicintai oleh-Nya, dan ia akan 
masuk surga bersama hamba-hamba yang dicintai-N ya. 

3. Mencari cinta Allah adalah dengan melakukan perbuatan baik dan 
menjauhi perbuatan jahat. 


PENUTUP 


Surah al-Fajr berisi pesan bahwa kepuasan hidup di dunia terdapat pada 
perbuatan baik sesama manusia dan menjauhi perbuatan jahat. Kepuasan 
hidup di dunia itu akan berbalas kepuasan hidup pula di akhirat, yaitu 
memperoleh cinta dari Allah dan masuk surga-Nya. 
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SURAH AL-BALAD 
PENGANTAR 


Surah al-Balad terdiri dari 20 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sebelum Surah Q4 dan sesudah Surah a-' sig. 

Nama al-Balad (negeri) diambil dari perkataan al-balad yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. Yang dimaksud dengan kota di sini ialah kota 
Mekah yang merupakan kota yang diberkahi sekalipun negeri itu padang 
pasir. 


Pokok-pokok Isinya: 

M anusia diciptakan Allah untuk berjuang menghadapi kesulitan. M anusia 
jangan teperdaya oleh kekuasaan dan harta benda yang banyak yang telah 
dibelanjakannya. Beberapa peringatan kepada manusia atas beberapa nikmat 
yang telah diberikan Allah kepadanya dan bahwa Allah telah menunjukkan 
jalan-jalan yang akan menyampaikannya kepada kebahagiaan dan yang akan 
membawanya kepada kecelakaan. 


HUBUNGAN SURAH AL-FAJR 
DENGAN SURAH AL-BALAD 


1. Surah al-Fajr mengecam orang yang mencari kekayaan menurut cara 
yang tidak dibenarkan dan mengecam pula kekikiran mereka. Dalam 
Surah al-Balad disampaikan bagaimana kekayaan itu seharusnya 
diperlakukan, yaitu untuk menolong mereka yang membutuhkan. 

2. Kedua surah sama-sama mengemukakan bahwa manusia itu terbagi dua 
dalam kaitannya dengan harta kekayaan mereka, ada yang akan masuk 
surga dan ada yang akan masuk neraka. 
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SURAH AL-BALAD 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


HIDUP YANG PENUH PERJUANGAN 


EAD eA AAA PA IARAA See SOARS nata SEA s rR 
DA el a Z0 A as, A| 

AKA ESA O SA 
Terjemah 

(1) Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah), (2) dan engkau 
(M uhammad), bertempat di negeri (M ekah) ini, (3) dan demi (pertalian) 
bapak dan anaknya. (4) Sungguh, Kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah payah. 


Kosakata: 
1. Al-Balad AJ! (al-Balad/90: 1) 


Kata al-balad berarti negeri, bentuk jamaknya adalah biltd dan buld-n. 
Yang dimaksud dengan negeri dalam ayat ini adalah M ekah, sebagaimana 
penafsiran yang diriwayatkan dari Ibnu ‘A bbs. Kota Mekah ini juga pernah 
disebut dua kali dengan kata al-balad, yaitu dalam doa Nabi Ibrahim, yaitu 
dalam Surah al-Bagarah/2: 126 dan Surah Ibr4h?m/14: 35: “Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa.” Di tempat lain, kata ini 
juga digunakan untuk menyebut negeri Saba', yaitu pada Surah Saba'/34: 15. 


2. Kabad XS (al-Balad/90: 4) 


Kata kabad berarti susah payah. Ia terambil dari kalimat kabadtuhu yang 
berarti aku mengenai jantungnya. Susah payah disebut demikian karena 
kondisi payah itu bisa diketahui lewat detak jantungnya. Darinya diambil 
kata kabadus-samt yang berarti tengahnya langit, dengan menyerupakannya 
dengan jantung di tengah tubuh. Ayat ini untuk mengingatkan bahwa 
manusia itu diciptakan Allah dalam kondisi yang tidak lepas dari beban 
berat. 


M unasabah 
Pada ayat-ayat terakhir Surah al-Fajr dikisahkan tentang adanya jiwa 
yang damai. Pada ayat-ayat awal Surah al-Balad ini, Allah bersumpah 
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dengan negeri yang sangat damai yaitu Mekah dan manusia yang paling 
damai dan agung jiwanya, yaitu Nabi M uhammad. 


Tafsir 

(1) Ayat ini secara harfiah terjemahannya, “A ku tidak bersumpah dengan 
negeri ini." Kata “tidak” (Ia) dalam ayat itu berfungsi menguatkan, karena 
itu maksudnya, “Aku benar-benar bersumpah dengan negeri ini.” Atau ayat 
itu dibaca, “Tidak! Aku bersumpah dengan negeri ini,” yang juga bermakna 
menekankan. 

Allah bersumpah dengan kota Mekah, tempat di mana terdapat Ka' bah 
yang dituju oleh manusia dari segala penjuru semenjak didirikan oleh Nabi 
Ibrahim sampai sekarang untuk melaksanakan ibadah haji. Di samping itu, 
kota ini juga menjadi pusat perdagangan semenjak lama sekali. Karena 
didatangi setiap tahun dari segenap penjuru itu, maka kota itu dinamai juga 
Ummul-Gurt (Induk Negeri-negeri). Kota itu makmur sekalipun 
sekelilingnya padang pasir. 

(2) Kata Yill dalam ayat itu berarti “bertempat”. Maksudnya adalah 
bahwa kota ini adalah juga tempat lahir Nabi M uhammad yang merupakan 
nabi terbesar dan terakhir yang membawa agama Islam. Dengan demikian, 
Allah bersumpah dengan kota Mekah yang agung karena tempat kelahiran 
manusia agung, yaitu Muhammad saw. Ada pula yang menafsirkan ¥ill 
dalam ayat itu “halal”, yaitu halal bagi Nabi berperang dalam kota itu bila 
diperangi, apa yang tidak dihalalkan bagi orang lain. 

(3) Allah bersumpah dengan seorang ayah, yaitu Ibrahim, dan anaknya, 
yaitu Ismail yang nanti menurunkan Nabi Muhammad. Dengan demikian, 
Allah bersumpah dengan nenek moyang Nabi Muhammad setelah 
sebelumnya Allah bersumpah dengan beliau dan kota kelahiran beliau, yang 
menunjukkan pertalian kedua nabi tersebut. Ada pula yang menafsirkan 
“ayah” dengan A dam yang merupakan ayah umat manusia dan anak cucunya 
yang lahir sesudah itu siapa saja. 

(4) Setelah bersumpah, Allah menyampaikan pesan penting yang hendak 
dikemukakan-N ya yang karena itu Ia perlu terlebih dahulu bersumpah. Pesan 
itu adalah bahwa manusia terlahir dalam kesulitan. Maksudnya, manusia 
tidak bisa lagi hidup tanpa susah payah sebagaimana dialami oleh nenek 
moyang mereka, Adam dan Hawa, di surga, karena semuanya tersedia. 
Tetapi mereka harus hidup dengan terlebih dahulu bersusah payah: berusaha, 
mencari rezeki, mengatasi berbagai rintangan, dan sebagainya. Berdasarkan 
perjuangan itulah, Allah menilai manusia tersebut. Semakin besar 
perjuangan yang dilakukan manusia dan semakin besar manfaat yang 
diberikan hasil perjuangannya itu bagi umat manusia, semakin tinggi nilai 
manusia itu dalam pandangan Allah. Begitu pulalah Nabi Muhammad di 
kota ini, beliau perlu berjuang agar kebenaran menjadi nyata dan kebatilan 
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menjadi sirna. Demikian pula seluruh manusia. Oleh karena itu, manusia 
mati seharusnya meninggalkan jasa. 


Kesimpulan 

1. Allah ingin menekankan pesan-Nya yang amat penting dengan 
bersumpah terlebih dahulu dengan orang-orang dan tempat yang agung. 

2. Isi sumpah itu adalah bahwa manusia harus berjuang untuk bisa hidup 
dan menghidupkan kebenaran. Berdasarkan perjuangan itulah, Allah 
menilai manusia. 

3. Manusia seharusnya meninggalkan jasa, kecil atau besar. 


MANUSIA BANYAK YANG LUPA DARATAN 


Ld 


$ Tan0n RÈ an! Pa SEA asye h gA Lan Poe 20 , 
SETAN ATI Ie 


Terjemah 

(5) Apakah dia (manusia) itu mengira bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
berkuasa atasnya? (6) Dia mengatakan, “A ku telah menghabiskan harta yang 
banyak.” (7) Apakah dia mengira bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
melihatnya? (8) Bukankah Kami telah menjadikan untuknya sepasang mata, 
(9) dan lidah dan sepasang bibir? (10) Dan Kami telah menunjukkan 
kepadanya dua jalan (kebajikan dan kejahatan) 


Kosakata: 
1. Lubadan É% (al-Balad/90: 6) 


Kata lubad berarti yang banyak. Kata ini jamak dari majdar lubdatan 
yang terbentuk dari kata kerja labada. Akar maknanya adalah sesuatu 
menumpuk di atas sesuatu yang lain. Harta yang banyak disebut man 
lubadan karena begitu banyaknya sehingga sebagian menumpuk dan lengket 
pada sebagian yang lain. M akna ini identik dengan maksud kata lubad yang 
ada pada Surah al-Jinn/72: 19, yang menerangkan bahwa para jin 
mendengarkan bacaan Al-Qur'an Rasulullah dan merasa takjub, sehingga 
mereka nyaris jatuh menimpa beliau. 


2. An-Najdain 2433! (al-Balad/90: 10) 


Kata najdain berarti dua jalan. Secara etimologis kata ini berarti tempat 
yang keras dan tinggi, atau jalan yang berada di dataran tinggi. Darinya 
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diambil kata rajulun-najidun yang berarti laki-laki yang kuat. Kata najdain 
dalam ayat ini digunakan untuk menunjuk dua jalan kebenaran dan kebatilan 
dalam keyakinan, kejujuran, dan kebohongan dalam ucapan, serta yang baik 
dan yang buruk dalam perbuatan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menegaskan bahwa manusia itu terlahir 
dengan kesulitan. Oleh karena itu, ia perlu berjuang dalam hidupnya. Pada 
ayat-ayat berikut ini, Allah meminta agar manusia jangan sombong bila telah 
berhasil dalam perjuangan hidupnya, karena keberhasilan itu tidak terlepas 
dari bantuan Allah. 


Tafsir 
(5) Dalam ayat ini, Allah bertanya apakah manusia yang selalu berada 
dalam kesulitan, dan untuk bisa hidup harus mampu mengatasi kesulitan itu, 
dapat menyombongkan dirinya setelah berhasil dalam perjuangan itu. 
Menyombongkan diri itu misalnya menyangka dirinya begitu kuasanya 
sehingga berpandangan bahwa tidak akan ada seorang pun yang akan 
mampu menyaingi dan mengalahkannya, termasuk Allah sendiri. Ia tidak 
boleh berpandangan demikian karena bila ada seorang yang hebat, pasti akan 
ada lagi orang yang lebih hebat darinya. Di atas segala yang hebat itu, Allah 
adalah yang terhebat dari segala yang hebat, sebagaimana difirmankan-N ya: 
an E T A a 
Ker 
Dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui. 
(Y usuf/12: 76) 


(6) Kesombongannya itu misalnya berkenaan pengeluarannya untuk 
membantu orang lain. Pengeluaran itu dalam pandangannya sudah begitu 
besar, sehingga dianggapnya sia-sia. Ia merasa pengeluaran itu sudah sangat 
banyak sehingga tidak akan ada seorang pun yang akan mampu 
menandinginya, karena itu ia menjadi sombong. 

(7) Allah bertanya mengenai orang yang sombong dengan 
pengeluarannya itu, “Apakah ia mengira bahwa tidak seorang pun yang 
melihat perbuatannya itu?” Artinya, bila ia sombong dengan pengeluarannya 
itu, berarti ia mengorbankan kekayaannya hanya untuk mencari nama, maka 
pengorbanan itu tidak akan diterima-N ya. Jangan ia menyangka bahwa Allah 
tidak melihat perbuatannya itu dan tidak mengetahui motif di balik 
perbuatan baiknya itu, yang tidak diketahui oleh manusia. 

(8-10) Allah selanjutnya bertanya mengenai orang itu, “Tidakkah Kami 
beri ia dua mata?” Artinya, untuk dapat mencari kekayaan, ia perlu dua 
mata, lalu siapakah yang memberinya dua mata itu bila bukan Allah? Untuk 
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mencari rezeki ia perlu berbicara, lalu siapakah yang telah memberinya lidah 
dan dua bibir untuk mampu bicara? Dalam membesarkannya, ia telah 
menyusu pada kedua susu ibunya, siapakah yang telah menyediakan air susu 
ibunya itu bila bukan Allah? Dengan demikian, keberhasilannya adalah 
karena bantuan dan kasih sayang Allah. Oleh karena itu, ia tidak perlu 
menyombongkan dirinya karena hartanya. 

Di samping itu, mata, lidah, dan nafsu adalah nikmat Allah kepadanya 
yang tiada taranya. Ia akan bertemu dengan dua jalan yang disediakan Allah, 
yaitu jalan yang benar dan jalan yang salah. Ia perlu menggunakan mata, 
lidah, dan nafsu itu untuk jalan yang diridai oleh A Ilah. 


Kesimpulan 

1. Manusia tidak boleh sombong dan merasa lebih hebat dari orang lain, 
karena pasti ada yang lebih hebat darinya. Yang terhebat itu hanyalah 
Allah. 

2. Manusia tidak boleh ria dalam berkorban, karena penghasilan yang 
didapatkannya untuk bisa berkorban itu diperolehnya melalui 
kemampuan yang diberikan Allah. 

3. Manusia perlu mensyukuri nikmat Allah yang tiada tara kepadanya, yaitu 
mata, lidah, dan nafsu, dengan menggunakannya untuk hal-hal yang 
diridai-N ya. 


BALASAN BAGI MEREKA YANG BERHASIL 
MELAKSANAKAN PEKERJAAN BESAR 


A y 203 2 
KAZA are A REKAAN AN KANG 


SAT apa 4 Žur. 32 LEK aa 
FORATE AO ARESO KAE SEL 
Errar AGAN ta 8, OA 

Terjemah 


(11) Tetapi dia tidak menempuh jalan yang mendaki dan sukar? (12) Dan 
tahukah kamu apakah jalan yang mendaki dan sukar itu? (13) (yaitu) 
melepaskan perbudakan (hamba sahaya), (14) atau memberi makan pada hari 
terjadi kelaparan, (15) (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, (16) 
atau orang miskin yang sangat fakir. (17) Kemudian dia termasuk orang- 
orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan 
untuk berkasih sayang. (18) Mereka (orang-orang yang beriman dan saling 
berpesan itu) adalah golongan kanan. 


22 OPS oger aa 
PARI 


Ia a" 
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Kosakata: 
1. Al-'Aqabah x4% (al-Balad/90: 11) 


Kata 'aqabah secara harfiah berarti jalan di pegunungan, atau jalan yang 
mendaki lagi sukar. Kata ini diambil dari kata “agibu kulli syai' yang berarti 
bagian akhir dari segala sesuatu. Ada beberapa riwayat mengenai makna 
kata ini. Kata “agabah menurut riwayat Ibnu "Umar berarti sebuah gunung di 
neraka Jahanam: menurut riwayat Ka'b al-Ahbar berarti tujuh puluh anak 
tangga di neraka Jahanam, menurut riwayat Gat#dah berarti jalan di 
pegunungan yang terjal dan sulit. Maksudnya, umat Islam diperintahkan 
untuk melewati akibat-akibat yang sulit itu dengan cara berbuat taat kepada 
Allah. 


2. 33 Masgabah 4x. {s> (al-Balad/90: 14) 


Kata @ berarti yang memiliki. Dan kata masgabah berarti paceklik. Ia 
adalah majdar dari kata sagaba yang berarti lapar. Menurut pendapat lain, 
artinya adalah lapar yang disertai letih. Makna ini senada dengan seluruh 
riwayat. Di dalam ayat ini kita diperintahkan untuk memberi makan pada 
hari ketika terjadi makanan menjadi sesuatu yang berharga. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan kesombongan orang yang memiliki 
kekayaan. Pada ayat-ayat berikut ini dikemukakan pekerjaan-pekerjaan besar 
yang perlu diselesaikan oleh kaum M uslimin, tanpa maksud mencari nama. 


Tafsir 

(11) Dalam ayat ini, Allah bertanya, “Apakah tidak sebaiknya ia 
merapikan jalan mendaki yang terjal?” Artinya, manusia seharusnya bekerja 
keras dan berjuang semaksimal mungkin mengatasi segala rintangan supaya 
berhasil menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan besar dan meninggalkan jasa- 
jasa besar. 

(12) Allah bertanya kepada manusia untuk memotivasi mereka, “A pakah 
jalan mendaki yang terjal itu?” Artinya, pekerjaan-pekerjaan besar itu 
memang sulit dikerjakan tetapi harus diatasi. 

(13) Allah menegaskan bahwa pekerjaan besar yang sulit dilaksanakan itu 
adalah memerdekakan budak. Hal itu karena perbudakan pada waktu itu 
sudah sangat dalam merasuk ke dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, 
baik di dunia Arab maupun di luarnya. Segala aktivitas manusia, seperti 
perdagangan, pertanian, kemiliteran, bahkan kehidupan sehari-hari, dan 
sebagainya, tidak akan bisa berjalan dengan baik pada waktu itu tanpa 
adanya budak yang mengerjakan pekerjaan-pekerjaan berat. Namun Allah 
meminta umat Islam agar menghapus perbudakan. Pelaksanaannya memang 
tidak sekaligus, tetapi berangsur-angsur. Seorang tuan seharusnya dapat 
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memerdekakan budaknya, inilah yang dirasakan mereka sangat berat. 
Pemerdekaan budak juga dilakukan melalui cara-cara lain, misalnya dengan 
sanksi pelanggaran-pelanggaran yang hukumannya adalah memerdekakan 
budak. Juga dengan cara memberi kesempatan kepada budak itu untuk 
menebus dirinya. 

(14) Pekerjaan besar dan berat lainnya yang sulit dikerjakan adalah 
memberi makan orang pada musim kelaparan, ekonomi morat-marit, dan 
sebagainya. Hal itu karena yang memberi juga membutuhkannya. Namun 
demikian, Allah menguji umat Islam, apakah mereka mau dan mampu 
mengerjakannya. 

(15-16) M emberi makan orang yang lapar pada masa kelaparan pertama 
sekali ditujukan pada anak-anak yatim yang ada hubungan keluarga dengan 
pemberi. Siapa lagi yang akan mau memperhatikan mereka bila bukan 
keluarga sendiri karena orang tuanya sudah tiada? Perhatian pada keluarga 
memang harus didahulukan sebagaimana sabda Rasulullah saw berikut: 


aa ago) „iko 3 iio MB MKN D a mah Se ta 
(As 


Sedekah kepada orang miskin adalah sedekah (satu amal), sedekah kepada 
orang yang punya hubungan keluarga ada dua amal, sedekah dan 
silaturrahim. (Riwayat A Ymad, at-T irmi ©, dan an-N as#?) 


Selanjutnya yang perlu mendapat perhatian utama adalah orang-orang 
miskin yang terhempas ke tanah, yaitu orang-orang yang begitu miskinnya 
sehingga tidak punya tempat untuk berteduh. Mereka misalnya tunawisma, 
gelandangan, anak jalanan, dan sebagainya. 

(17) Pekerjaan berat lainnya adalah beriman dan saling menasihati untuk 
sabar dan menyayangi antara sesama Muslim. Sabar adalah kemampuan 
menahan diri, tabah menghadapi kesulitan, dan usaha keras mengatasi 
kesulitan tersebut. Kaum Muslimin harus mampu membuktikan imannya 
dengan melaksanakan sikap sabar itu, dan mendorong kaum Muslimin 
lainnya untuk melaksanakannya. 

Juga yang berat melaksanakannya adalah menyayangi orang lain seperti 
menyayangi diri sendiri atau keluarga sendiri. A kan tetapi, umat Islam harus 
mampu membuktikan imannya dengan melaksanakan sikap saling 
menyayangi itu, sebagai mana juga diperintahkan Rasulullah: 


LG NN MEA pe ME P Ta Slo áp 3230 0. oA rana 
ls) a d a S ge a Up e a nn O gl 


(asa Alas ye aai a ala pla gio 
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Orang yang penyayang disayang oleh Yang Maha Penyayang. Sayangilah 
orang yang ada di bumi, maka yang ada di langit akan menyayangi kalian. 
(Riwayat at-T irmiG, Abu D +wud, dan A Ymad dari Abdullah bin ‘ʻA mr). 


(18) Kaum Muslimin yang berhasil melaksanakan pekerjaan-pekerjaan 
sulit di atas digolongkan sebagai “golongan kanan”. Balasan bagi “golongan 
kanan" tersebut adalah surga yang penuh nikmat, sebagaimana dinyatakan 
dalam Surah al-W 4qi'ah/56: 27-40. 


Kesimpulan 

1. Kaum Muslimin harus mampu menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan besar 
dan berat. 

2. Pekerjaan-pekerjaan besar dan berat yang urgen bagi kemanusiaan itu 
misalnya memerdekakan budak, memberi makan orang lapar pada saat 
kelaparan, dan nasihat-menasihati untuk bersabar dan saling 
menyayangi. 

3. Mereka yang mampu melaksanakan pekerjaan-pekerjaan besar itu 
digolongkan “golongan kanan”, yang imbalannya adalah surga yang 
penuh nikmat 


ORANG KAFIR SEBAGAI GOLONGAN KIRI 


19 4 “eh ra 
Genoa Ia ta ai aa Ga, 


Terjemahan 
(19) Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat K ami, mereka itu adalah 
golongan kiri. (20) M ereka berada dalam neraka yang ditutup rapat. 


Kosakata: A į Labul-M asy'amah 54 ZA (al-Balad/90: 19) 


Kata ajhabul masy'amah merupakan ungkapan terdiri dari dua kata, yaitu 
ajhab dan al-masy'amah. Yang pertama, yaitu ajhab, yang merupakan 
bentuk plural (jama') dari kata jahib. Kata jhahib berarti yang memiliki, 
yang berhak, dan yang mendiami. Sedang yang kedua, yaitu kata al- 
masy'amah. Kata al-masy'amah terdari kata syu'm yang dalam kamus-kamus 
bahasa diartikan sebagai antonim dari yumn yang berarti keberkatan, yang 
darinya terbentuk kata maimanah. Dengan demikian ajhabul masy'amah 
adalah orang-orang yang akan merugi dan bernasib malang. 
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Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang orang atau golongan 
kanan. Mereka adalah orang-orang yang berhasil melaksanakan pekerjaan- 
pekerjaan berat yang besar artinya bagi kemanusiaan, dan balasan bagi 
mereka adalah surga. Dalam ayat-ayat berikut ini dijelaskan tentang 
golongan kiri dan apa yang akan mereka peroleh nanti di akhirat. 


Tafsir 

(19-20) Mereka yang ingkar tidak mau melaksanakan pekerjaan- 
pekerjaan besar dan sulit itu. Mereka disebut aj Y#bul-masy'amah, yaitu 
golongan kiri. Tempat mereka adalah neraka yang tertutup rapat, sehingga 
neraka begitu luar biasa panasnya. M ereka itu tentu akan sangat menderita di 
dalamnya. Dengan demikian, ia menemukan kesulitan hidup yang tiada 
taranya di akhirat, tidak sebanding dengan kesulitan mengerjakan perbuat- 
perbuatan baik waktu di dunia. 


Kesimpulan 

1. Mereka yang tidak mau bersusah payah dengan mengerjakan perbuatan- 
perbuatan baik yang sangat urgen bagi kemanusiaan akan dijebloskan 
Allah ke dalam neraka. 

2. Orang-orang yang tidak mau bersusah payah mengerjakan perbuatan- 
perbuatan baik akan merugi dan bernasib malang di akhirat. 


PENUTUP 


Surah al-Balad berisi pelajaran bahwa manusia harus bersusah payah dan 
berjuang mengatasi kesulitan supaya dapat mempersembahkan sesuatu yang 
baik bagi masyarakat. Keberhasilan mempersembahkan kebaikan itu akan 
membuahkan kebahagiaan. Ketidaksediaan mengerjakan sesuatu yang 
bermanfaat bagi masyarakat akan membuahkan kesengsaraan. 
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SURAH ASY-SYAMS 
PENGANTAR 


Surah asy-Syams terdiri dari 15 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-Qadar dan sebelum Surah al-B urkj. 

Nama asy-Syams diambil dari kata itu yang disebutkan pada ayat 
pertama. 


Pokok-pokok Isinya: 

1. Sumpah Allah dengan matahari dan bulan, siang dan malam, langit dan 
bumi untuk menekankan bahwa manusia memiliki dua sisi yang bertolak 
belakang dalam dirinya. Oleh karena itu, ia harus mengembangkan sisi 
yang positif dari dirinya. 

2. Contoh seorang yang mengikuti segi negatif dalam dirinya adalah 
seorang yang diinformasikan bernama Qudar bin Salif dari kaum Samud. 
la menjadi seorang paling jahat dari kaumnya. Ia membunuh unta betina 
yang merupakan mukjizat Nabi Saleh, sehingga akibatnya ia dan 
kaumnya ditimpa azab dari Allah. 


HUBUNGAN SURAH AL-BALAD 
DENGAN SURAH ASY-SYAMS 


1. Kedua surah menerangkan adanya dua golongan manusia, yaitu yang 
kanan dan yang kiri, yang berbuat baik dan yang tidak berbuat baik, yang 
berjasa dan yang tidak berbuat apa-apa, dan yang masuk surga dan yang 
masuk neraka. 

2. Kedua surah juga menyampaikan pesan bahwa manusia perlu berusaha 
dan berjuang untuk memperoleh kebahagiaan dengan menyelesaikan 
pekerjaan-pekerjaan besar dan sulit. 
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SURAH ASY-SYAMS 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


MANUSIA DIBERI ALLAH 
POTENSI JAHAT DAN BAIK 


adl Tan eat tower A PI 212 rA A Pa m 
ea AOA WO A Pra 

eat an r 22A da PPAS Lg SERUPA am 
JAS gang yap BO a IN 
Pa Ea Lala LAA 


Me 5 
Terjemah 


(1) Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari, (2) demi bulan apabila 
mengiringinya, (3) demi siang apabila menampakkannya, (4) demi malam 
apabila menutupinya (gelap gulita), (5) demi langit serta pembinaannya (yang 
menakjubkan), (6) demi bumi serta penghamparannya, (7) demi jiwa serta 
penyempurnaan (ciptaan)nya, (8) maka Dia mengilhamkan kepadanya 
(jalan) kejahatan dan ketakwaannya, (9) sungguh beruntung orang yang 
menyucikannya (jiwa itu), (10) dan sungguh rugi orang yang mengotorinya. 


K osakata: 
1. Fujurah t7) (asy-Syams/91: 8) 


Kata fujurah4terdiri dari kata fujur dan ht (*4am?r (kata kepunyaan) orang 
ketiga tunggal). Adapun kata fujur adalah isim maj; dar yang berasal dari kata 
fajara-yafjuru-fajr-fujur yang berarti membelah atau merobek. Al-Fajr 
berarti cahaya yang berwarna kemerah-merahan yang muncul pada pagi hari 
seakan-akan cahaya itu membelah malam ( al-Fajr/89: 1, al-Isr#/17: 78). 
Dari kata di atas, kemudian lahir makna mengeluarkan, memancar, dan 
mengalir seperti dalam Surah al-Gamar/54: 12, al-K ahf/18: 33, al-B agarah/2: 
60. Infajaral-mt berarti air memancar. Kata al-fujur juga mempunyai arti 
berpaling dari kebaikan atau melakukan kemaksiatan seakan-akan seorang 
f4jir telah merobek tirai agama. M akna terakhir ini yang dimaksudkan dalam 
ayat di atas. F4jir juga berarti orang yang suka melakukan kebohongan. 
Orang fasik disebut juga dengan fjir. Bentuk jamaknya adalah fujj4. Dari 
sini lahir makna berzina, fajaratil-mar'ah (perempuan itu telah berzina). Kata 
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ini dengan berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak 24 kali: 10 kali 
mengandung makna mengalir atau memancar, 8 kali bermakna kemaksiatan 
yang menyebabkan kepada kekafiran, dan sisanya 6 kali menunjuk pada 
pengertian asalnya yaitu waktu fajar. 

Maksud dari ayat ini adalah bahwa Allah telah mengilhamkan kepada 
jiwa manusia jalan kedurhakaan dan ketakwaan. Arti dari mengilhami yaitu 
Allah memberikan potensi dan kemampuan kepada jiwa manusia untuk 
menelusuri jalan kedurhakaan dan ketakwaan. Dengan potensi itu, manusia 
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dia mampu 
mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau keburukan dalam kadar yang 
sama. Kedatangan rasul dan petunjuk lain hanya berfungsi membangkitkan 
potensi itu, mendorong dan mengarahkannya. Potensi itu telah tercipta 
sebelumnya, ia telah melekat menjadi tabiat dan masuk ke dalam melalui 
pengilhaman Ilahi. Tentunya peringkat dan kekuatan kedua potensi ini 
berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. 


2. Taqwaht lg (asy-Syams/91: 8) 


Taqwhtterdiri dari kata taqw+ dan «am?r (kata kepunyaan orang ketiga 
tunggal) ht Kata tagw# adalah isim maj dar yang berasal dari kata waq+ 
wagyan-wigiyah yang secara bahasa berarti memelihara dan menjaga dari 
sesuatu yang dibenci. Huruf ta' adalah badal (pengganti) dari huruf wau dan 
wau badal dari huruf ya, Taqw+ (takwa) dalam syariat Islam berarti 
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Maksud dari takwa adalah menghindarkan atau memelihara manusia dari 
siksa api neraka. Segala bentuk kebaikan dan amal yang ditujukan untuk 
mendekatkan diri pada Sang Pencipta adalah bagian dari takwa. Rajulun 
tagiyy adalah orang yang karena ketakwaannya dijaga oleh Allah dari 
sesuatu yang tidak diinginkan. Bentuk jamaknya adalah atgiy-£. 

Ayat ini hampir sama dengan pengertian di atas, bahwa selain potensi 
keburukan, Allah juga telah mengilhami manusia dengan potensi ketakwaan. 
Potensi inilah yang mengarahkan manusia menuju jalan kebaikan yang 
diridai Allah. Oleh karena itu, barang siapa yang bisa menyucikan jiwanya 
dengan senantiasa berbuat ketakwaan, maka sungguh dia telah beruntung. 


Munasabah 

Dalam dua ayat terakhir Surah al-Balad yang lalu, Allah menjelaskan 
adanya “golongan kiri" yang tidak mau berbuat baik, tempatnya adalah 
neraka. Sebelumnya Allah menginformasikan adanya “golongan kanan" 
yang berbuat baik, tempatnya adalah surga. Dalam ayat-ayat berikut, Allah 
bersumpah dengan makhluk-makhluk-Nya yang bertolak belakang, untuk 
menekankan bahwa dalam diri manusia juga diciptakan dua potensi yang 
bertolak belakang. 
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Tafsir 

(1-2) Allah bersumpah dengan matahari dan cahayanya pada waktu duha 
yang sangat terang dan kontras dengan sesaat sebelumnya di mana 
kegelapan menutup alam ini. Kemudian Allah bersumpah dengan bulan yang 
bertolak belakang dengan matahari, sebab ia bukan sumber cahaya tetapi 
hanya menerima cahaya dari matahari. 

M enurut kajian ilmiah, cahaya di pagi hari adalah yang paling lengkap 
kekayaan panjang gelombangnya. Oleh karena itu, cahaya matahari pagi 
paling baik khasiatnya bagi manusia. M atahari adalah sumber energi utama 
bagi manusia, sedang cahayanya terdiri dari cahaya tampak, inframerah, dan 
ultraviolet. Cahaya tampak memiliki tujuh spektrum yang berbeda dan 
masing-masing memiliki kegunaan yang berbeda bagi tubuh manusia. 
Adapun inframerah bermanfaat untuk mengurangi rasa sakit pada otot-otot, 
dan ultraviolet berfungsi sebagai fitokatalis yang mempercepat perubahan 
pro-vitamin D yang ada pada kulit manusia menjadi vitamin D. 

(3-4) Selanjutnya Allah bersumpah dengan siang dan malam. Siang 
menampakkan matahari, sedangkan malam menyembunyikan matahari. 
Dengan ini, Allah memberikan isyarat tentang sistem perputaran bulan dan 
bumi terhadap matahari sebagai penanda waktu bagi manusia. Perputaran 
bumi terhadap matahari menimbulkan sistem penanda waktu syamsiah 
sedang perputaran bulan terhadap bumi menimbulkan penanda waktu 
gomariyah. Pergerakan ketiga benda langit ini yang begitu terstruktur 
tersebut menunjukkan betapa kuasa Allah. 

(5-6) Selanjutnya lagi, Allah bersumpah dengan langit dan bumi. Langit, 
yaitu kosmos beserta segala isinya, menyangga langit itu sehingga tetap 
berfungsi sebagai atap bumi. Dan bumi itu terhampar sehingga menyediakan 
potensi-potensi yang dapat dimanfaatkan manusia untuk hidup di atasnya. 

(7-8) Terakhir, Allah bersumpah dengan diri manusia yang telah Ia 
ciptakan dengan kondisi fisik dan psikis yang sempurna. Setelah 
menciptakannya secara sempurna, Allah memasukkan ke dalam diri manusia 
potensi jahat dan baik. 

(9-10) Dalam ayat-ayat ini, Allah menegaskan pesan yang begitu 
pentingnya sehingga untuk itu Ia perlu bersumpah. Pesan itu adalah bahwa 
orang yang membersihkan dirinya, yaitu mengendalikan dirinya sehingga 
hanya mengerjakan perbuatan-perbuatan baik, akan beruntung, yaitu bahagia 
di dunia dan terutama di akhirat. Sedangkan orang yang mengotori dirinya, 
yaitu mengikuti hawa nafsunya sehingga melakukan perbuatan-perbuatan 
dosa, akan celaka, yaitu tidak bahagia di dunia dan di akhirat masuk neraka. 


Kesimpulan 

1. Allah menciptakan makhluk-Nya berpasangan dengan sifat-sifat yang 
bertolak belakang. Begitu juga pribadi manusia, ia memiliki potensi jahat 
dan potensi baik. 
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2. Mereka yang mengembangkan potensi baiknya akan bahagia di dunia dan 
terutama di akhirat, dan mereka yang mengikuti potensi jahatnya akan 
celaka, yaitu tidak bahagia di dunia dan di akhirat masuk neraka. 


CONTOH MANUSIA CELAKA ADALAH KAUM SAMUD 


I Par DAN 


E PENA 
SA J24 EIE DI aki 


Terjemah 

(11) (Kaum) Samud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka 
melampaui batas (zalim), (12) ketika bangkit orang yang paling celaka di 
antara mereka, (13) lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka, 
“(Biarkanlah) unta betina dari Allah ini dengan minumannya.” (14) Namun 
mereka mendustakannya dan menyembelihnya, karena itu Tuhan 
membinasakan mereka karena dosanya, lalu diratakan-Nya (dengan tanah), 
(15) dan Dia tidak takut terhadap akibatnya. 


Kosakata: Fadamdama AT (asy-Syams/91: 14) 


Makna damdama adalah menghancurkan secara menyeluruh dan 
membuat panik. Ad-damdamah berarti cerita suara kucing. Damama juga 
diartikan dengan mencelupkan sesuatu sehingga menjadi rata. Damamtuf- 
faub berarti aku mencelupkan baju dengan zat pewarna sehingga warnanya 
menjadi rata. Sementara ulama berpendapat bahwa damdama berarti 
mengguncang bangunan sehingga menjadi rata dengan tanah. A da juga yang 
memahaminya dalam arti meratakan dengan tanah. Selain itu, ad-damdamah 
juga mengandung makna kemarahan dan kebencian. Yang jelas, makna 
damdama menggambarkan tentang siksa dari Allah yang marah melihat 
kemaksiatan yang dilakukan makhluk-Nya. Siksa ini bersifat menyeluruh 
dan merata, serta menimpa semua yang terlibat. Kata damdama hanya 
terulang sekali dalam Al-Qur'an yaitu dalam ayat ini. 

Ayat ini menjelaskan tentang siksa Allah kepada kaum Nabi Saleh yaitu 
kaum Samud. Mereka mendustakan dan bahkan menantang kebenaran 
risalah yang dibawanya. Allah memberikan mukjizat kepada Nabi Saleh 
berupa unta betina. Nabi Saleh memperingatkan kaumnya agar tidak 
mengganggu unta betina itu atau menghalanginya untuk minum pada hari 
yang telah dikhususkan. Akan tetapi, kaum Samud malah menyembelihnya. 
Karena kedurhakaan yang mereka lakukan, kemudian Allah menurunkan 
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azab berupa suara yang menggelegar yang menjungkirbalikkan tanah tempat 
mereka berpijak. Azab ini bersifat menyeluruh untuk seluruh kaum Samud 
walaupun yang melakukan penyembelihan hanya sebagian saja. Tetapi 
karena sikap diam sebagian yang lain dan membiarkan sebagian yang lain 
berbuat durhaka, maka A Ilah menyamaratakan siksaan tersebut. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dinyatakan bahwa orang yang mengembang- 
kan potensi baiknya akan bahagia, dan orang yang mengikuti potensi 
jahatnya akan celaka. Dalam ayat-ayat berikut diberikan contoh orang-orang 
yang mengikuti potensi jahatnya itu yaitu kaum Samud. 


Tafsir 

(11) Kaum Samud adalah umat Nabi Saleh. Mereka telah mendustakan 
dan mengingkari kenabian dan ajaran-ajaran yang dibawa Nabi Saleh dari 
Allah. Nabi Saleh diberi mukjizat oleh Allah sebagai ujian bagi kaumnya, 
yaitu seekor unta betina yang dijelmakan dari sebuah batu besar, untuk 
menandingi keahlian kaum itu yang sangat piawai dalam seni patung dari 
batu. Bila mereka piawai dalam seni patung sehingga patung itu terlihat 
bagaikan hidup, maka mukjizat Nabi Saleh adalah menjelmakan seekor unta 
betina yang benar-benar hidup dari sebuah batu. Akan tetapi, mereka tidak 
mengakuinya, dan berusaha membunuh unta itu. 

(12) Awal kecelakaan bagi kaum Samud adalah ketika tampil seorang 
yang paling jahat dari mereka, yaitu Qudar bin Salif. Ia adalah seorang yang 
sangat berani, perkasa, dan bengis. Ia datang memprovokasi kaumnya untuk 
membunuh unta betina mukjizat Nabi Saleh. 

(13) Nabi Saleh memperingatkan kaumnya agar tidak mengganggu unta 
itu. la memperingatkan bahwa unta itu adalah mukjizat dari Allah, dan 
haknya untuk memperoleh minum berselang hari dengan mereka, harus 
dihormati. Ia memperingatkan pula bahwa bila mereka mengganggunya, 
mereka akan mendapat bahaya. 

(14) Akan tetapi, kaumnya memandang Nabi Saleh bohong, begitu juga 
unta itu sebagai mukjizat, dan menganggap sepi peringatan Nabi Saleh 
tersebut. Unta itu mereka tangkap beramai-ramai, lalu @udar bin Salif 
membunuhnya dengan cara memotong-motongnya. Akhirnya Allah 
meratakan negeri mereka dengan tanah, dengan mengirim petir yang 
menggelegar yang diiringi gempa yang dahsyat, sebagai balasan 
pembangkangan dan dosa-dosa mereka. 

(15) Allah tidak peduli bencana yang Ia timpakan kepada mereka dengan 
korban yang begitu besar. Hal itu karena pembangkangan mereka yang 
sudah sangat keterlaluan, yaitu membunuh unta betina (mukjizat) yang 
diturunkan-N ya kepada nabi-N ya. 
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Kesimpulan 

1. Kaum Samud memandang kerasulan Nabi Saleh dan mukjizat yang 
diberikan Allah kepadanya bohong. 

2. Kaum Samud membunuh unta betina yang dijadikan Allah sebagai 
mukjizat Nabi Saleh. Karena pembangkangan itu, Allah menghancurkan 
mereka. 

3. Menentang ketentuan-ketentuan yang digariskan Allah akan membawa 
kepada kesengsaraan. 


PENUTUP 


Surah ini menekankan pentingnya manusia berjuang memupuk potensi 
positif dalam dirinya dengan selalu berbuat baik. Bila muncul hasrat yang 
negatif, maka manusia harus berusaha mengendalikan dirinya agar tidak 
terjerumus ke dalam perbuatan negatif itu. Contoh masyarakat yang tidak 
bisa mengendalikan diri adalah kaum Samud, umat Nabi Saleh. Mereka 
membunuh unta betina yang merupakan mukjizat yang diberikan Allah 
kepada nabi yang diutus-N ya kepada mereka. Hal itu menjadi pelajaran bagi 
umat Nabi Muhammad, yaitu agar mereka tidak membunuh pula ajaran- 
ajaran Al-Qur'an yang diberikan kepada mereka. 
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SURAH AL-LAIL 
PENGANTAR 


Surah al-Lail terdiri dari 21 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah surah al-A “I#-sebelum Surah al-F ajr. 

Surah ini dinamai al-Lail (malam), diambil dari kata al-lail yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Surah ini juga dimulai dengan sumpah-sumpah Allah dengan makhluk- 
makhluk-Nya yang bertolak belakang sifat-sifatnya, yaitu malam dan siang 
serta laki-laki dan perempuan. Isi sumpah (mugsam 'alaih) Allah juga 
berkenaan dengan sifat manusia berkenaan kekayaan yang bermacam- 
macam, yaitu ada yang mau menggunakannya untuk membantu orang lain 
dan ada yang tidak mau. M enggunakannya untuk membantu orang lain akan 
membawa mereka masuk ke dalam surga. Sedangkan kikir akan membawa 
ke dalam neraka. 


HUBUNGAN SURAH ASY-SYAMS 
DENGAN SURAH AL-LAIL 


Surah asy-Syams menginformasikan adanya dua golongan manusia, yaitu 
yang menyucikan dirinya dengan berbuat baik dan bebas dari dosa, dan 
orang mengotori dirinya dengan melakukan dosa-dosa. Dalam Surah al-L ail 
juga diterangkan dua golongan manusia. Bila dalam Surah asy-Syams 
penggolongan itu berdasarkan usaha manusia membersihkan dirinya dengan 
melakukan perbuatan-perbuatan baik dan menjauhi perbuatan-perbuatan 
dosa, dalam Surah al-Lail ini penggolongan itu berdasarkan aktualisasi yang 
konkrit perbuatan baik itu, yaitu kesediaan mengorbankan harta atau ketidak 
sediaannya. Hal itu mengandung arti bahwa salah satu cara membersihkan 
diri itu adalah dengan mengorbankan harta tersebut. 
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SURAH AL-LAIL 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


TINGKAH LAKU MANUSIA BERMACAM-MACAM 


A 
Yaa DAA o LN AA PGA III Zo 
- 


WEEK NE PNGE GE GUN 9 


Terjemah 

(1) Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), (2) demi siang apabila 
terang benderang, (3) demi penciptaan laki-laki dan perempuan, (4) 
sungguh, usahamu memang beraneka macam. 


Kosakata: Lasyattt A5 (al-L ail/92: 4) 


Lasyattt terdiri atas dua kalimat, Im tauk?d yang diartikan dengan 
“sungguh” dan syattt Syattt adalah bentuk jamak dari kata syat?t yang 
terambil dari kata syatata-asy-syatt yang berarti keterpencaran dan 
keterpisahan yang sangat jauh dan tidak teratur. Kata ini mengandung makna 
perbedaan dan keanekaragaman. Dalam Surah az-Zalzalah/99: 6, Allah 
menggambarkan keadaan manusia pada hari Kiamat terpencar dan keluar 
dengan bermacam-macam keadaan. Yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
perbedaan yang menonjol dalam berbagai hal, sifat, dan kondisi. Kata syatt+ 
terulang sebanyak 5 kali: syatt#3 kali dan asyt#a 2 kali. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang perbedaan laki-laki dan 
perempuan. Hal ini untuk membuktikan kesempurnaan kekuasaan dan 
kehendak-Nya. Dalam ayat ini, Allah bersumpah, “Demi malam apabila 
menutupi sedikit demi sedikit alam sekeliling dengan kegelapannya dan 
demi siang apabila terang benderang karena pancaran sinar matahari 
sehingga menampakkan dengan jelas apa yang tersembunyi, dan demi 
penciptaan laki-laki dan perempuan, jantan dan betina serta setiap makhluk 
yang berpasangan dan dengannya berkembang biak, sesungguhnya usaha 
kamu sebagaimana perbedaan malam dan siang, laki-laki dan perempuan 
yang memang berbeda-beda. Ada yang bermanfaat dan ada juga yang 
merusak. A da yang berdampak kebahagiaan dan ada juga kesengsaraan. A da 
yang mengantar ke surga dan ada juga yang ke neraka”. 
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Munasabah 

Dalam surah yang lalu diinformasikan bahwa manusia diberi Allah 
potensi baik dan potensi jahat, lalu ada manusia yang mengembangkan 
potensi baiknya maka ia berbuat baik, dan ada pula manusia yang 
mengembangkan potensi jahatnya maka ia berbuat jahat. Dalam ayat-ayat 
berikut setelah bersumpah, Allah menegaskan bahwa aktualisasi sifat-sifat 
manusia tersebut memang berbeda-beda bahkan bertolak belakang. 


Tafsir 

(1-2) Allah bersumpah dengan malam apabila menutupi, yaitu ketika 
malam sudah merata menutupi alam ini. Ini adalah waktu isya yaitu ketika 
cahaya merah sudah hilang di ufuk barat. Waktu itu manusia pada umumnya 
sudah mengakhiri aktivitasnya, dan ingin istirahat dan pergi tidur. Kemudian 
Allah bersumpah dengan aktivitas alam sebaliknya, yaitu siang ketika terang 
benderang. Waktu itu adalah waktu duha ketika cahaya matahari sudah 
merata menyinari alam ini, yang kontras dengan malam yang baru saja 
berakhir, dan manusia mulai bekerja. 

(3) Selanjutnya, Allah bersumpah dengan laki-laki dan perempuan yang 
telah diciptakan-N ya. Ini adalah juga dua makhluk yang berlawanan jenis 
dan kodratnya. 

(4) Setelah bersumpah dengan dua-dua makhluk-Nya yang berlawanan 
jenis dan sifatnya, Allah menegaskan bahwa perbuatan atau tingkah laku 
manusia itu memang bermacam-macam. Perbedaan itu terjadi karena 
perbedaan kemauannya, apakah mengikuti potensi positifnya ataukah 
mengikuti potensi negatifnya. 


Kesimpulan 

Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk-Nya yang bertentangan 
sifatnya untuk menekankan bahwa tingkah laku manusia bertentangan pula 
satu sama lainnya. 


DUA TINGKAH LAKU MANUSIA YANG BERTENTANGAN 
BERKENAAN DENGAN KEKAYAAN 


GA, Iggt0 harnes 5 yag SSR AN SI AAA NEO dara na 
NC OP ANAK YAAA PA DANAU ON KO 
GA kuala Yeo paka DG rasi Ora k Laa 
IA pp! TAP 2917 33 


Ti d È yag EEDA Ir aA? 
Maa EA 
Terjemah 


(5) Maka barang siapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, (6) dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), (7) 


r 
3 


JUZ 30 92. AL-LAIL 685 


maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan), 
(8) dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu 
pertolongan Allah), (9) serta mendustakan (pahala) yang terbaik, (10) maka 
akan Kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan), (11) 
dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila dia telah binasa. 


Kosakata: 
1. Bakhila $> (al-Lail/92: 8) 


Kata bakhila berasal dari kata bakhila-yabkhalu-bukhlan wa bakhalan 
yang berarti menahan sesuatu yang tidak berhak ditahan, antonim dari kata 
al-karam yang berarti pemurah. Al-Bakh?l adalah sebutan untuk orang yang 
sangat kikir. Bentuk jamaknya adalah bukhal#. Ada dua macam bukhl yaitu 
bakhil untuk dirinya sendiri dan bakhil untuk orang lain (an-Nis#/4: 37). 
Kata ini dengan berbagai bentuk turunannya terulang sebanyak 12 kali 
dalam Al-Qur'an. Kesemuanya menunjukkan pada makna kikir. Ayat-ayat 
ini menjelaskan tentang orang-orang yang kikir, enggan memberi, dan 
merasa dirinya cukup, tidak membutuhkan sesuatu sehingga mengabaikan 
orang lain atau mengabaikan tuntunan Allah dan rasul-Nya serta 
mendustakan kalimat-Nya. Allah akan memudahkan baginya kesukaran, 
yaitu menyiapkan baginya aneka jalan untuk menuju kepada hal-hal yang 
mengantarkannya kepada kesulitan dan kecelakaan yang abadi. 


2. Istagnt Ha (al-Lail/92: 8) 


Kalimat istagnt merupakan bentuk fi'il mix? dari kata ganiyy yang 
berarti merasa berkecukupan. Kata ini berasal dari akar kata yang terdiri dari 
huruf gain, nun, dan y#. Ada beberapa macam pengertian dari kata ini yaitu 
pertama, tidak membutuhkan sesuatu sama sekali atau tidak menggantung- 
kan kebutuhannya kepada yang lain. Sifat ini hanyalah untuk Allah. Dari sini 
lahir kata giniyah sebutan untuk wanita yang tidak kawin dan merasa 
berkecukupan hidup di rumah orang tuanya atau merasa cukup hidup 
sendirian tanpa bersuami. Kedua, sedikit sekali kebutuhannya atau merasa 
cukup. K etiga, yang terpenuhi segala kebutuhannya. 

Di dalam Al-Qur'an, kata istagntterulang sebanyak 4 kali. Kesemuanya 
menunjuk pada makna merasa cukup, satu kali dinisbahkan kepada Allah 
(at-Tagtbun/64: 6) bahwa Allah tidak memerlukan mereka dan 3 kali 
dinisbahkan kepada manusia dalam arti negatif yaitu mereka merasa serba 
cukup, tidak membutuhkan pertolongan Allah. Dalam Al-Qur'an dan hadis, 
kalimat ini tidak selalu diartikan dengan banyaknya harta kekayaan. Dalam 
hadis yang cukup populer, Nabi saw mengatakan bahwa gint (kekayaan) 
tidak dinilai dengan banyaknya harta benda tetapi kekayaan yang sebenarnya 
adalah kekayaan hati. 
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Kebalikan dari ayat-ayat sebelumnya yang berkenaan dengan akibat baik 
yang akan diterima bagi siapa yang memberi dan bertakwa, maka ayat ini 
menjelaskan bahwa bagi orang-orang bakhil lagi kikir dan merasa dirinya 
serba cukup sehingga tidak membutuhkan Allah dan orang lain, telah 
disiapkan kesulitan dan kesengsaraan yang abadi. 


Munasabah 

Dalam ayat yang lalu, Allah menegaskan bahwa perbuatan dan tingkah 
laku manusia itu berbeda-beda. Dalam ayat-ayat berikut dijelaskan 
perbedaan tingkah laku itu berkenaan dengan harta. 


Tafsir 

(5-7) Dalam ayat ini, Allah menerangkan adanya tiga tingkah laku manusia. 
Pertama, suka memberi, yaitu menolong antara sesama manusia. Ia tidak 
hanya mengeluarkan zakat kekayaannya, yang merupakan kewajiban, tetapi 
juga berinfak, bersedekah, dan sebagainya yang bukan wajib. Kedua, ber- 
takwa, yaitu takut mengabaikan perintah-N ya atau melanggar larangan-N ya. 

Ketiga, membenarkan kebaikan Allah, yaitu mengakui nikmat-nikmat 
yang telah diberikan kepadanya lalu mensyukurinya. Nikmat terbesar Allah 
yang ia akui adalah surga. Oleh karena itu, ia tidak segan-segan beramal di 
dunia untuk memperolehnya, di antaranya membantu antara sesama manusia. 

Kepada mereka yang melakukan tiga aspek perbuatan baik di atas, Allah 
akan memberikan kemudahan bagi mereka, yaitu kemudahan untuk 
memperoleh keberuntungan di dunia maupun di akhirat. 

(8-11) Sebaliknya, ada manusia yang bertingkah laku sebaliknya. Ia 
bakhil, pelit, tidak mau menolong antar sesama, apalagi mengeluarkan 
kewajibannya yaitu zakat. Di samping itu, ia sudah merasa cukup segala- 
galanya. Oleh karena itu, ia merasa tidak memerlukan orang lain bahkan 
Allah. Akibatnya, ia sombong dan tidak mengakui nikmat-nikmat Allah 
yang telah ia terima dan tidak mengharapkan nikmat-nikmat itu. Akibatnya 
ia tidak mengindahkan aturan-aturan Allah. Orang itu akan dimudahkan 
Allah menuju kesulitan, baik kesulitan di dunia maupun di akhirat. K esulitan 
di dunia misalnya kejatuhan, penyakit, kecelakaan, musibah, dan sebagainya. 
Kesulitan di akhirat adalah ketersiksaan yang puncaknya adalah neraka. 

Manusia, bila sudah mati tanpa memiliki amal dan kemudian masuk 
neraka di akhirat, maka harta benda dan kekayaan mereka tidak berguna apa 
pun. Hal itu karena harta itu tidak akan bisa digunakan untuk menebus dosa- 
dosa mereka. 


Kesimpulan 

1. Orang yang suka menolong antara sesama, takwa, dan mensyukuri 
nikmat, akan dimudahkan Allah baginya jalan keberuntungan, baik di 
dunia maupun di akhirat. 
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2. Orang yang kikir, egois, dan tidak menyukuri nikmat akan dimudahkan 
Allah kepada kesengsaraan, baik di dunia maupun di akhirat. 

3. Beramal selagi masih ada kesempatan, dan beribadah sebelum datang 
ajal. 


KESUDAHAN DUA GOLONGAN MANUSIA 


ELARA RAA Me050 553 dana By 33 yg Naa KIAN ey gan dau 
La “2, A PA a ato A 
SANTA DAE AENAUT] 
Ś Iyan 99 krg A AEI OMAENESE ANEA -$é 
v KRA JY Tera Ora) | 0. TOT 
EN PLO PARA A gA Foa 
3 22 w AE 
F EMOT IEA 
Terjemah 
(12) Sesungguhnya Kami-lah yang memberi petunjuk, (13) dan sesung- 
guhnya milik Kami-lah akhirat dan dunia itu. (14) Maka Aku 
memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala, (15) yang hanya 
dimasuki oleh orang yang paling celaka, (16) yang mendustakan (kebenaran) 
dan berpaling (dari iman). (17) Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang 
yang paling bertakwa, (18) yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) 
untuk membersihkan (dirinya), (19) dan tidak ada seorang pun memberikan 
suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya, (20) tetapi (dia memberikan itu 
semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya Yang Mahatinggi. (21) 
Dan niscaya kelak dia akan mendapat kesenangan (yang sempurna). 


Kosakata: Tala§5§+ $ (al-Lail/92: 14) 


Asal dari kata ini adalah tatala§§+ dengan dua ( tt), kemudian tt yang 
satu dibuang untuk meringankan. La§+ diartikan dengan api murni yang 
bergejolak. Sifat api ini adalah sangat panas dan bisa membakar apa yang 
ada atau membakar dirinya sendiri jika tidak ada sesuatu yang dibakar. Oleh 
karena itu, la$$ menjadi sebuah nama untuk neraka Jahanam, karena sifat 
apinya yang bergejolak dan sangat panas. Kata ini tidak bisa di-tajrif. Kata 
lagtterulang hanya dua kali yaitu dalam ayat ini dan Surah al-M a' #ij/70: 15 
(kalltinnahtla$3. 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan tentang peringatan-Nya dengan siksa- 
Nya berupa api yang menyala-nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnya 
kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan dan berpaling dari 
ajaran Allah. 

Munasabah 
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Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan adanya dua kelompok manusia yang 
bertentangan sifat dan tingkah laku mereka. Dalam ayat-ayat berikut 
dijelaskan tempat masing-masing mereka nanti di akhirat. 


Tafsir 

(12) Allah menegaskan bahwa Ia berkewajiban menunjuki manusia mana 
jalan yang benar dan mana jalan yang salah, mana yang baik dan mana yang 
buruk, sebagaimana dinyatakan-N ya dalam ayat lain: 


P aaa EM PA KENA 


Cl Gas an SES Smkn Ie EN AAN 


KUA 
Pena 
Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang 
kepadamu, maka katakanlah, “Sal4mun “alaikum (selamat sejahtera untuk 
kamu).” Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-N ya, (yaitu) 
barang siapa berbuat kejahatan di antara kamu karena kebodohan, kemudian 
dia bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, maka Dia Maha Pengampun, 
M aha Penyayang. (al-A n‘ 4m/6: 54) 


(13) Allah juga pemilik alam ini, baik alam akhirat maupun alam dunia. 
Bila Allah pemilik segala-galanya, maka tiada jalan bagi manusia selain 
meminta semuanya itu kepada-Nya dengan jalan mengimani dan bertakwa 
kepada-Nya. 

(14-16) Di samping Allah telah menunjuki manusia jalan yang benar, Ia 
juga memperingatkan manusia tentang adanya neraka yang senantiasa 
menyala-nyala. Penghuni neraka itu adalah mereka yang paling durhaka, 
yaitu orang-orang yang senantiasa memandang dusta wahyu-wahyu yang 
disampaikan kepadanya, dan karena itu tidak mau mengimaninya dan 
menjalankannya. 

(17-18) Sebaliknya adalah orang yang takwa, yaitu orang yang 
memberikan kekayaannya untuk membantu orang lain untuk menyucikan 
dirinya. Orang yang takwa itu akan terjauh dari neraka. Contoh orang yang 
paling takwa adalah Abu Bakar aj-tidd?g yang telah menggunakan seluruh 
kekayaannya untuk memerdekakan orang-orang lemah dan perempuan- 
perempuan yang masuk Islam dan membantu mereka. 

(19-20) Orang-orang yang bertakwa membantu orang lain bukan karena 
orang itu berjasa kepadanya yang karena itu ia perlu membalasnya. Ia 
membantu orang itu semata-mata karena mengharapkan rida dan surga Allah 
di akhirat. 
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(21) Orang takwa yang membantu orang lain untuk mencari rida Allah itu 
akhirnya akan memperolehnya. Orang itu terjauh dari neraka, dan pasti 
masuk surga. 


Kesimpulan 

1. Orang yang paling durhaka adalah orang yang tidak mau menerima 
petunjuk Allah lalu membangkang kepada-Nya, di antaranya dengan 
bersikap kikir. 

2. Orang yang paling takwa adalah yang menerima petunjuk Allah lalu 
beriman dan mematuhi perintah-perintah-Nya, antara lain dengan 
mengeluarkan kekayaannya untuk membantu antara sesama guna 
memperoleh cinta-N ya. 

3. Orang durhaka pasti akan masuk neraka dan orang yang baik pasti akan 
masuk surga. 


PENUTUP 


Surah al-Lail mengajak manusia untuk membantu antar sesama. Bantuan 
itu tidak akan sia-sia, karena Allah akan membalasnya dengan surga yang 
penuh kebahagiaan. Sebaliknya, orang yang kikir akan masuk neraka. 
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SURAH A---U! A 
PENGANTAR 


Surah a«-=u¥+terdiri dari 11 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah surah al-Fajr. Nama ax--uf#diambil dari kata ax--uYt 
yang terdapat pada ayat pertama, artinya, “ketika matahari naik sepenggalah”. 


Pokok-pokok Isinya: 

Surah ini berisi bantahan terhadap persangkaan kaum musyrikin M ekah 
dulu bahwa Allah meninggalkan Nabi Muhammad dan membenci beliau. 
M asalah kapan dan kepada siapa Allah menurunkan wahyu-Nya, itu adalah 
wewenang-Nya sepenuhnya, manusia tidak dapat campur tangan. Di 
samping bantahan itu, Allah juga menyampaikan nikmat-nikmat yang telah 
diberikan-N ya kepada Nabi M uhammad, supaya beliau berbesar hati. Allah 
kemudian memberikan perintah-perintah-Nya untuk beliau laksanakan, 
khususnya perhatian pada anak yatim dan orang miskin. 


HUBUNGAN SURAH AL-LAIL 
DENGAN SURAH A---U! A 


Setelah pada surah sebelumnya (al-Lail), diceritakan tentang dua kelompok 
manusia, yang bahagia dan celaka. Terhadap orang yang bertakwa, yang 
selalu berinfak karena Allah, dia akan mendapatkan rida dari Allah swt. 
M aka pada Surah ax--uYa Allah menjelaskan bahwa Nabi M uhammad saw 
orang yang paling berbahagia di dunia dan juga kelak di akhirat. Allah tidak 
akan meninggalkannya dan Allah akan memberikan karunia yang agung dan 
akan meridainya. 
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SURAH A--5U! A 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


BEBERAPA NIKMAT YANG DIANUGERAHKAN 
KEPADA NABI MUHAMMAD 


r 


y Èy SIA ape ADIA BA PPPA NyA dd r 
STAIN AS EP LAPAN AG 


Terjemah 

(1) Demi waktu «u¥+ (ketika matahari naik sepenggalah), (2) dan demi 
malam apabila telah sunyi, (3) Tuhanmu tidak meninggalkan engkau 
(Muhammad) dan tidak (pula) membencimu, (4) dan sungguh, yang 
kemudian itu lebih baik bagimu dari yang permulaan. (5) Dan sungguh, 
kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, sehingga engkau 
menjadi puas. 


Kosakata: 
1. Sajt se (as-bUYH93: 2) 


Kata saj+ merupakan bentuk fi'il mzx? yang memiliki arti tenang, tidak 
bergerak. Saj al-ba¥r berarti laut itu ombaknya tenang, tidak berbahaya. 
M ata yang sayu dan sendu disebut dengan s#jiyah. Unta yang telah diperah 
susunya dan duduk dengan tenang dinamai sajw+ Tasjiyah adalah menutup 
jenazah dengan kain kafan. Dari beberapa pengertian di atas, kata sajt 
mengandung makna ketenangan dan kenyamanan. Kata ini hanya terulang 
sekali yaitu dalam ayat ini. 

Pada ayat ini, Allah menjelaskan tentang sumpah-N ya yaitu demi waktu 
«u¥+ dan demi malam apabila telah sunyi. Kata al-lail adalah waktu antara 
tenggelam matahari sampai terbit fajar. Keadaan malam dari sisi 
kegelapannya berbeda dari satu saat ke saat yang lain. Untuk menggambar- 
kan keadaan malam ini, maka Allah mengungkapkannya dengan sajt yang 
berarti hening, tenang, tidak ada suara bising atau gaduh. Inilah sifat malam 
yang menjadi waktu istirahat manusia setelah merasa lelah bekerja pada 
siang hari. 
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2. Qalt J5 (a«-=u¥493: 3) 


Kata galt terambil dari kata al-ga-w (dengan wu) yang berarti 
pelemparan. Seseorang atau sesuatu yang menjadi objek penderita dari kata 
tersebut (yang dilemparkan), seakan-akan dilempar keluar dari hati akibat 
kebencian si pelempar terhadap yang bersangkutan. Oalatin-nz4gah birkibih+ 
artinya unta itu melemparkan penumpangnya. Dari sini kata tersebut 
diartikan sebagai kebencian yang telah mencapai puncaknya. Sebagian 
mengatakan berasal dari kata al-galyu (dengan y#) yang berarti menggoreng 
atau memasak. Dari dua pengertian di atas, makna pertama lebih cocok yaitu 
menggambarkan kebencian yang amat sangat atau kebencian yang sudah 
mencapai tingkat akumulasinya. Lafal ini hanya ditemukan dua kali dalam 
Al-Qur'an yaitu pada ayat ini dan Surah asy-Syu'art/26: 168 (Inn? 
li“amalikum minal-gH?n) yang berbicara tentang ajakan Nabi Lut kepada 
kaumnya untuk meninggalkan kebiasaan yang sangat dibenci yaitu perilaku 
homoseksual. Tidak disebutkannya objek dalam ayat ini menunjukkan 
bahwa tidak hanya Muhammad yang tidak dibenci oleh Allah, tetapi juga 
kaumnya dan Dia tidak membenci dengan kebencian yang amat sangat 
kepada siapa pun. 


M unasabah 

Pada akhir surah yang lalu dijelaskan bahwa Allah akan menjauhkan 
orang-orang yang bertakwa dari api neraka. Mereka akan memperoleh 
kepuasan dan rida Allah. Pada ayat-ayat berikut ini ditegaskan kembali janji 
Allah tersebut, yaitu Dia pasti akan memberi karunia dan menjadikan 
mereka puas. 


Sabab Nuzul 

Ayat ini diturunkan pada masa terhentinya turun wahyu (fatratul-waXyi), 
sehingga Rasulullah saw bersedih hati. Begitu besar keinginan beliau 
menerima wahyu itu. Beliau berkali-kali pergi ke Gua Hira dengan harapan 
dapat menerima wahyu itu seperti beliau menerimanya pada kali yang 
pertama, namun wahyu itu tidak juga kunjung turun, sehingga beliau merasa 
dirinya ditinggalkan Allah. Dalam keadaan demikian, orang-orang musyrik 
Quraisy selalu memperolok-olokkan beliau, sebagaimana yang diterangkan 
dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukh4? bahwa Rasulullah saw 
mengeluh sehingga beliau tidak mengerjakan qiy4mul-lail dua atau tiga 
malam, kemudian datang seorang perempuan mengatakan, “Hai 
M uhammad! Sungguh aku mengharap setan yang mengganggu pikiranmu 
telah meninggalkanmu, aku tidak melihatnya bersamamu selama dua atau 
tiga malam.” Lalu Allah menurunkan ayat-ayat, “Demi waktu «uX (ketika 
matahari naik sepenggalah), dan demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu 
tidak meninggalkan engkau (M uhammad) dan tidak (pula) membencimu." 
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Tafsir 

(1-3) Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah dengan dua macam tanda- 
tanda kebesaran-Nya, yaitu ~u¥+ (waktu matahari naik sepenggalah) 
bersama cahayanya dan malam beserta kegelapan dan kesunyiannya, bahwa 
Dia tidak meninggalkan Rasul-Nya, Muhammad, dan tidak pula 
memarahinya, sebagaimana orang-orang mengatakannya atau perasaan 
Rasulullah sendiri. 

(4) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan sesuatu yang melapangkan 
dada Nabi saw dan menenteramkan jiwanya, bahwa keadaan Nabi dalam 
kehidupannya di hari-hari mendatang akan lebih baik dibandingkan dengan 
hari-hari yang telah lalu. Kebesarannya akan bertambah dan namanya akan 
lebih dikenal. Allah akan selalu membimbingnya untuk mencapai kemuliaan 
dan untuk menuju kepada kebesaran. 

Seakan-akan Allah mengatakan kepada Rasul-Nya, “Apakah engkau kira 
bahwa Aku akan meninggalkanmu? Bahkan kedudukanmu di sisi-Ku 
sekarang lebih kukuh dan lebih dekat dari masa yang sudah-sudah.” 

Janji Allah kepada Nabi M uhammad terus terbukti karena sejak itu nama 
Nabi saw semakin terkenal, kedudukannya semakin bertambah kuat, 
sehingga mencapai tingkat yang tidak pernah dicapai oleh para rasul 
sebelumnya. Allah telah menjadikan Nabi Muhammad sebagai rahmat, 
petunjuk, dan cahaya untuk seluruh alam dan seluruh hamba-Nya. Allah 
menjadikan cinta kepada Nabi M uhammad termasuk cinta kepada-Nya juga: 
mengikuti Nabi dan mematuhinya adalah jalan untuk memperoleh nikmat- 
nikmat-N ya, serta menjadikan umat Nabi sebagai saksi-saksi untuk manusia 
seluruhnya. Nabi saw sendiri telah menyiarkan agama Allah sesuai dengan 
kehendak-N ya sehingga sampai ke pelosok-pelosok dunia. 

Ini adalah suatu kebesaran yang tiada bandingnya, suatu keunggulan yang 
tiada taranya, dan suatu kemuliaan yang tidak ada yang dapat 
mengimbanginya. Semua itu adalah anugerah Allah yang diberikan kepada 
orang yang dikehendaki-N ya. 

(5) Dalam ayat ini, Allah menyampaikan berita gembira kepada Nabi 
M uhammad, bahwa Dia akan terus-menerus melimpahkan anugerah-Nya 
kepada beliau, sehingga beliau menjadi senang dan bahagia. Di antara 
pemberian-N ya itu ialah turunnya wahyu terus-menerus setelah itu sebagai 
petunjuk bagi Nabi saw dan umatnya untuk mendapat kebahagiaan hidup di 
dunia dan hari akhirat. Dia akan memenangkan agama yang dibawa Nabi 
Muhammad atas seluruh agama lainnya dan Dia akan mengangkat 
kedudukannya di atas kedudukan manusia seluruhnya. 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah tidak akan membiarkan Nabi M uhammad berjalan 
sendiri dalam berdakwah, tetapi senantiasa membantu dan melindungi- 
nya. 
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2. Kenabian Nabi saw sesudah pernyataan Allah ini bertambah baik: nama 
dan tugas beliau menjadi lebih dikenal. 

3. Allah berjanji akan terus-menerus memberikan anugerah-Nya kepada 
Nabi M uhammad. 


MENSYUKURI NIKMAT YANG DIANUGERAHKAN 
KEPADA NABI MUHAMMAD 


LA HERAN Ara z AE Z arrer = Rz HA Tn 


PONY, bango Nae eh Ia 
ON 1 FOSAG 


Terjemah 

(6) Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 
melindungi(mu). (7) Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu 
Dia memberikan petunjuk. (8) Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan. (9) M aka terhadap anak yatim 
janganlah engkau berlaku sewenang-wenang. (10) Dan terhadap orang yang 
meminta-minta janganlah engkau menghardik(nya). (11) Dan terhadap nikmat 
Tuhanmu hendaklah engkau nyatakan (dengan bersyukur). 


K osakata: 
1. Awt 3 (a«-=u¥493: 6) 


Kata #w# berasal dari kata aw#-ya'w'-uwiyyan wa ma'wan yang pada 
mulanya berarti kembali ke rumah atau tempat tinggal untuk berlindung. 
Dalam Surah al-K ahf diceritakan tentang sekelompok pemuda yang mencari 
perlindungan ke dalam gua (| Oawal-fityatu ilal-kahf). Dari sini, kata tersebut 
dipahami dan digunakan oleh Al-Qur'an dalam arti perlindungan yang 
melahirkan rasa aman dan ketenteraman, baik sumbernya adalah Allah 
maupun dari makhluk seperti manusia atau lainnya. M aksud ayat ini adalah 
perlindungan Allah terhadap Nabi Muhammad saat beliau ditinggal oleh 
bapaknya (Bukankah Dia mendapatimu seorang yatim, lalu Dia melindungi- 
mu?) Saat Abdullah wafat, Nabi M uhammad masih berada dalam kandungan 
ibunya. Pada usia enam tahun, ibunya menyusul dan dua tahun kemudian 
kakeknya yang mengasuh pun meninggal. M aka jadilah M uhammad seorang 
anak yatim. Akan tetapi, Allah senantiasa memberikan perlindungan 
sehingga keyatimannya tidak berpengaruh pada perkembangan jiwa dan 
kepribadian Rasulullah. Bahkan beliau menjadi manusia terbesar dan 
berpengaruh sepanjang sejarah. Inilah yang dimaksud dengan perlindungan 
Allah terhadap M uhammad. 
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2. adlan YG (ac 5U£H93: 7) 


Kata «HI terambil dari kata «alla-yasillu yang berarti tersesat, kehilangan 
jalan, atau bingung tidak mengetahui arah yang dituju. Antonimnya adalah 
hidtyah. Dari sini lahir makna binasa, terkubur, sesat dari jalan kebaikan. 
-al4 diartikan dengan setiap penyimpangan dari aturan baik secara sengaja 
atau tidak sengaja, sedikit penyimpangannya ataupun banyak. Untuk itu, 
kata «al# kadang dinisbahkan kepada para nabi seperti dalam ayat ini atau 
Surah Y ysuf/12: 95: (Perkataan anak-anak Yakub kepada ayahnya dengan 
mengatakan, “Sesungguhnya engkau masih dalam kekeliruanmu yang 
dahulu.”). Kata ini juga digunakan untuk mengungkapkan kesesatan orang- 
orang kafir dan penggunaannya lebih banyak. Tentunya kandungan «al# 
antara keduanya sangat jauh berbeda. Al-A sfahan? mengungkapkan ada dua 
macam kesesatan, yaitu kesesatan dalam ilmu teori seperti kesesatan dalam 
mengetahui Allah dan kesesatan dalam ilmu terapan seperti sesat dalam 
mengetahui hukum-hukum syariat. 

Ungkapan ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan anugerah 
kepada Nabi Muhammad yaitu di saat dia sedang bingung, maka Dialah 
yang memberikan petunjuk. —4l di sini tidak bisa diartikan dengan 
kesesatan yang dialami orang-orang kafir atau penyimpangan-penyimpangan 
terhadap ajaran Allah, karena Nabi adalah ma' jum (terpelihara dari dosa). 
Tetapi seperti yang dijelaskan dalam Surah asy-Syur442: 52, «4l di sini 
berkaitan dengan kisah kebingungan Muhammad saat melihat kaumnya 
menyembah berhala, namun beliau yakin bahwa penyembahan tersebut 
adalah kesesatan. Ajaran-ajaran Y ahudi dan Nasrani juga tidak memuaskan 
beliau sehingga membuatnya berada dalam kebingungan. Oleh karena itu, 
M uhammad pergi ke Gua Hira untuk ber-taYannu£ mencari jalan keluar dari 
kebingungan tersebut. Pada saat itu, Allah melalui Malaikat Jibril 
mendatanginya membawa petunjuk (hidayah) kebenaran. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan kerelaan-Nya terhadap 
Nabi Muhammad serta berjanji akan memberikan kedudukan yang mulia 
serta akan menyenangkan dan menenangkan jiwanya. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah memberitahukan bahwa yang demikian itu bukanlah suatu 
keanehan bagi-Nya. Bahkan Dia telah menganugerahkan kepada Nabi 
M uhammad bermacam-macam nikmat sebelum ia diangkat menjadi rasul. 


Tafsir 

(6) Dalam ayat ini, Allah mengingatkan nikmat yang pernah diterima 
Nabi Muhammad dengan mengatakan, “Bukankah engkau hai M uhammad 
seorang anak yatim, tidak mempunyai ayah yang bertanggung jawab atas 
pendidikanmu, menanggulangi kepentingan serta membimbingmu, tetapi 
Aku telah menjaga, melindungi, dan membimbingmu serta menjauhkanmu 
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dari dosa-dosa perilaku orang-orang Jahiliah dan keburukan mereka, 
sehingga engkau memperoleh julukan ' manusia sempurna .” 

Nabi saw hidup dalam keadaan yatim karena ayahnya meninggal dunia 
sedangkan ia masih dalam kandungan ibunya. Ketika lahir, Allah 
memelihara Muhammad saw dengan cara menjadikan kakeknya, Abdul 
Mu “alib, mengasihi dan menyayanginya. Nabi Muhammad berada dalam 
asuhan dan bimbingannya sampai Abdul Mu“alib wafat, sedang umur Nabi 
ketika itu delapan tahun. Dengan meninggalnya Abdul Mu'“alib, Nabi 
Muhammad menjadi tanggungan paman beliau, Abu ° Hib, berdasarkan 
wasiat dari Abdul Mu“alib. Abu “Hib telah mengerahkan semua 
perhatiannya untuk mengasuh Nabi saw, sehingga beliau meningkat dewasa 
dan diangkat menjadi rasul. Setelah Muhammad diangkat menjadi rasul, 
orang-orang Quraisy memusuhi dan menyakitinya, tetapi Abu ° Hib terus 
membelanya dari semua ancaman orang musyrik hingga Abu ° Hib wafat. 

Dengan wafatnya Abu ° Hib, bangsa Quraisy mendapat peluang untuk 
menyakiti Nabi dengan perantaraan orang-orang jahat di kalangan mereka 
yang menyebabkan beliau terpaksa hijrah. 

Betapa hebatnya penggemblengan Allah dan asuhan-Nya terhadap Nabi 
M uhammad. Biasanya keyatiman seorang anak menjadi sebab kehancuran 
akhlaknya karena tidak ada pengasuh dan pembimbing yang bertanggung 
jawab. Apalagi suasana dan sikap penduduk M ekah lebih dari cukup untuk 
menyesatkan Nabi saw. akan tetapi, perlindungan Allah yang sangat rapi 
dapat mencegah beliau menemani mereka. Dengan demikian, jadilah beliau 
seorang pemuda yang sangat jujur, terpercaya, tidak pernah berdusta, dan 
tidak pernah berlumur dengan dosa orang-orang Jahiliah. 

(7) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan, bahwa Dia mendapatkan Nabi 
M uhammad dalam keadaan tidak mengerti tentang syariat dan tidak menge- 
tahui tentang Al-Our'an. Kemudian Allah memberikan petunjuk kepadanya. 

Hal yang sangat membingungkan Nabi Muhammad adalah apa yang 
dilihatnya di kalangan bangsa Arab sendiri tentang kerendahan akidah, 
kelemahan pertimbangan disebabkan pengaruh dugaan-dugaan yang salah, 
kejelekan amal perbuatan, dan keadaan mereka yang terpecah-belah dan 
suka bermusuhan. Mereka menuju kepada kehancuran karena memakai 
orang-orang asing yang leluasa bertindak di kalangan mereka yang terdiri 
dari bangsa Persi, Habsyi, dan Romawi. 

Jalan apakah yang harus ditempuh untuk membetulkan akidah-akidah 
mereka, membebaskan mereka dari pengaruh adat istiadat yang buruk itu, 
dan cara bagaimana yang harus dijalankan untuk membangunkan mereka 
dari tidur yang nyenyak itu? 

U mat-umat nabi lain pun tidak lebih baik keadaannya daripada umatnya. 
Tetapi walaupun begitu, Allah tidak membiarkan Nabi Muhammad 
menjalankan dakwah tanpa bantuan-Nya. Allah bahkan memberikan wahyu 
yang menjelaskan kepadanya jalan yang harus ditempuh dalam usaha 
memperbaiki keadaan kaumnya. Allah berfirman: 
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SN GKI Sa Pd 


» "LAN ee 


APR, ERAN Saran 


Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (M uhammad) ruh (Al-Qur'an) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah 
Kitab (Al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Al-Qur'an itu 
cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba K ami. (asy-Syur442: 52) 


(8) Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa Nabi M uhammad adalah 
seorang yang miskin. Ayahnya tidak meninggalkan pusaka baginya kecuali 
seekor unta betina dan seorang hamba sahaya perempuan. Kemudian Allah 
memberinya harta benda berupa keuntungan yang amat besar dari 
memperdagangkan harta Khadijah dan ditambah pula dengan harta yang 
dihibahkan Khadijah kepadanya dalam perjuangan menegakkan agama 
Allah. 

Dari keterangan-keterangan tersebut di atas, sesungguhnya Allah 
mengatakan kepada Nabi M uhammad bahwa Dialah yang memeliharanya 
dalam keadaan yatim, menghindarkannya dari kebingungan, dan menjadi- 
kannya berkecukupan. Allah tidak akan meninggalkan Nabi M uhammad 
selama hidupnya. 

(9) Sesudah menyatakan dalam ayat-ayat terdahulu tentang bermacam- 
macam nikmat yang diberikan kepada Nabi M uhammad, maka pada ayat ini, 
Allah meminta kepada Nabi-Nya agar mensyukuri nikmat-nikmat tersebut, 
serta tidak menghina anak-anak yatim dan memperkosa haknya. 

Sebaliknya, Nabi M uhammad diminta mendidik mereka dengan adab dan 
sopan-santun, serta menanamkan akhlak yang mulia dalam jiwa mereka, 
sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang berguna, tidak menjadi 
bibit kejahatan yang merusak orang-orang yang bergaul dengannya. Nabi 
M uhammad bersabda: 


C Jab 2 sda lela), GA S cf 
Aku (kedudukanku) dan orang yang mengasuh “anak yatim di surga (sangat 
dekat), seperti dua ini (dua jari, yaitu telunjuk dan jari tengah).(Riwayat at- 
Tirmi@ dari Sahl bin Sa'ad) 


Barang siapa yang telah merasa kepahitan hidup dalam serba kekurangan 
maka selayaknya ia dapat merasakan kepahitan itu pada orang lain. Allah 
telah menghindarkan Nabi Muhammad dari kesengsaraan dan kehinaan, 
maka selayaknya Nabi memuliakan semua anak yatim sebagai tanda 
mensyukuri nikmat-nikmat yang dilimpahkan A Ilah kepadanya. 
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(10) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada N abi M uhammad agar 
orang-orang yang meminta sesuatu kepadanya jangan ditolak dengan kasar 
dan dibentak, malah sebaliknya diberi sesuatu atau ditolak secara halus. A da 
pendapat bahwa yang dimaksud dengan kata as-stil adalah orang yang 
memohon petunjuk, maka hendaknya pemohon ini dilayani dengan lemah 
lembut sambil memenuhi permohonannya. 

(11) Dalam ayat ini, Allah menegaskan lagi kepada Nabi Muhammad 
agar memperbanyak pemberiannya kepada orang-orang fakir dan miskin 
serta mensyukuri, menyebut, dan mengingat nikmat Allah yang telah 
dilimpahkan kepadanya. Menyebut-nyebut nikmat Allah yang telah 
dilimpahkan kepada kita bukanlah untuk membangga-banggakan diri, tetapi 
untuk mensyukuri dan mengharapkan orang lain mensyukuri pula nikmat 
yang telah diperolehnya. Dalam sebuah hadis, Nabi saw mengatakan: 


(ara gi oe SAMA aga pal) LAB KY AB KN 


Orang yang tidak berterima kasih kepada manusia tidak mensyukuri A Ilah. 
(Riwayat Abu D 4wud dan at-T irmiz? dari A bu Hurairah). 


Kebiasaan orang-orang kikir sering menyembunyikan harta kekayaannya 
untuk menjadi alasan tidak bersedekah, dan mereka selalu memperdengarkan 
kekurangan. Sebaliknya, orang-orang dermawan senantiasa menampakkan 
pemberian dan pengorbanan mereka dari harta kekayaan yang dianugerah- 
kan kepada mereka dengan menyatakan syukur dan terima kasih kepada 
Allah atas limpahan karunia-Nya itu. 


Kesimpulan 

1. Allah tidak akan membiarkan Muhammad saw hidup sendiri sehingga 
tidak mengerti syariat dan Al-Qur'an, tetapi akan selalu membim- 
bingnya. 

2. Janji Allah kepada Nabi M uhammad bahwa kehidupannya di masa-masa 
yang akan datang akan lebih baik dari kehidupan yang telah lalu. 

3. Allah memerintahkan supaya Nabi Muhammad memperhatikan dan 
menolong anak yatim dengan baik, tidak menghardik peminta-minta, 
dan senantiasa mensyukuri nikmat-nikmat-N ya. 


PENUTUP 


Surah ax--uY# menerangkan tentang bimbingan dan pemeliharaan Allah 
terhadap Nabi Muhammad dengan cara yang tak putus-putusnya dan 
mengandung pula perintah kepada Nabi supaya mensyukuri segala nikmat 
itu. 
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SURAH ASY-SYAR! 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 8 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah ax--uY# Nama asy-Syar¥ (melapangkan) diambil 
dari kata alam nasyra¥ yang terdapat pada ayat pertama, yang memberitakan 
tentang dibukanya hati Nabi Muhammad, dan kemudian disinari dan diisi 
dengan petunjuk, keimanan, dan hikmah. 


Pokok-pokok Isinya: 

Penegasan tentang nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad dan pernyataan Allah bahwa di samping kesukaran ada 
kemudahan. Oleh karena itu, Nabi diperintahkan agar tetap melakukan amal- 
amal saleh dan bertawakal kepada Allah. 


HUBUNGAN SURAH A---U! A 
DENGAN SURAH ASY -SYAR! 


1. Kedua surah ini sama-sama ditujukan kepada Nabi M uhammad. ° #wus 
dan ‘Umar bin “Abdul "Az?z menyatakan bahwa Surah a«-=u¥+ dan 
Surah asy-SyarY itu satu. Mereka membaca kedua surah tersebut dalam 
satu rakaat dan tidak membatasinya dengan ucapan basmalah. Akan 
tetapi, menurut riwayat yang mutawatir, a«-=u¥+ dan asy-Syar¥ adalah 
dua surah meskipun terdapat hubungan arti antara keduanya. 

2. Kedua surah ini sama-sama menerangkan nikmat-nikmat Allah dan 
memerintahkan Nabi untuk menyukurinya. 
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SURAH ASY--SYAR! 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ANUGERAH ALLAH KEPADA NABI MUHAMMAD 


Booy 00 Lyn 


A Pai CA a AOK AALOK La PT 
LEEA NAO ETONE] 


Terjemah 

(1) Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (M uhammad)? (2) dan 
Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu, (3) yang memberatkan 
punggungmu, (4) dan K ami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu. 


Kosakata: 
1. Wizraka 8,5  (asy-SyarX/94: 2) 


Kata wizraka terdiri dari dua kata yaitu wizr dan «am?r muttajil 
mukhtabah “ka” yang berarti kamu. Kata wizr berasal dari kata al-wazar 
yang berarti gunung yang dijadikan sebagai tempat berlindung. Kemudian 
kata ini digunakan untuk beban berat yang dipikul menyerupai gunung yang 
memberi kesan sesuatu yang besar dan berat. Dari kata ini lahir kata waz?r 
misalnya yang menunjukkan pada pemikulan tugas dan tanggung jawab 
yang berat dari tuannya. Wizr juga diartikan dengan dosa, karena dengan 
dosa seseorang akan merasakan dalam jiwanya sesuatu yang sangat berat. Di 
samping itu, dosa akan menjadi sesuatu yang sangat berat dipikul pada hari 
Kiamat nanti. Bentuk jamaknya adalah auz4r. Auz4#rul-Yarb adalah alat-alat 
berat yang digunakan dalam peperangan. Al-Muwzzarah juga berarti 
menolong urusan seseorang, seperti doa Nabi M usa dalam Surah ° 11420: 
29, yang menginginkan Nabi Harun sebagai waz?r-nya (penolong). Kata ini 
dengan berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak 27 kali dalam 
Al-Qur'an. 

Maksud ayat ini adalah Allah telah menanggalkan beban yang 
memberatkan punggung Nabi Muhammad dan melapangkan dadanya. 
Menurut sebagian ulama, beban ini adalah rasa cemas dan khawatir yang 
menghinggapi jiwa Rasul terkait dengan risalah dakwah yang beliau emban. 
Kata ini memberi kesan bahwa Rasulullah senantiasa memikirkan umatnya 
yang terus menghambat dan menghalang-halangi dakwahnya. Ini merupakan 
suatu beban (wizr) yang dipikul M uhammad. 
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2. Angaxa Ga (asy-SyarX/94: 3) 


Lafal angasa berasal dari kata nagaxa-yangusu-nag« yang berarti 
mengurai sesuatu yang sudah terikat atau merusak. Biasanya berkaitan 
dengan ikatan tali atau bangunan. Dari sini lahir makna pelanggaran 
perjanjian yang telah disepakati seakan-akan ia mengurai tali yang sudah 
terikat atau menghancurkan bangunan yang sudah kokoh. Naq berarti 
suara yang terdengar saat memikul beban yang berat yang muncul dari alat 
pikul tersebut. Kokok ayam betina saat setelah bertelur diungkapkan dengan 
intagaxat ad-daj#jah. Makna ini yang dimaksud dalam ayat ini yaitu beban 
berat yang dipikul punggung. 

Pada surat ini, Allah menjelaskan tentang nikmat atau anugerah yang 
diberikan Allah kepada Nabi M uhammad. Pada ayat sebelumnya, dijelaskan 
tentang nikmat as-syar¥ atau pelapangan dada berupa rasa nyaman dan 
ketenangan yang dirasakan M uhammad dengan kehadiran Tuhannya. Pada 
ayat ini, Allah menambahkan nikmat-Nya dengan menghilangkan beban 
yang selama ini memberatkan punggung M uhammad. Kata angaxa sampai 
punggungnya diungkapkan dengan suara kayu atau bambu. Ada beberapa 
pendapat mengenai beban berat yang diderita Muhammad, di antaranya 
adalah wafatnya istri dan paman beliau yaitu Khadijah dan Abp ° Hib, 
beratnya wahyu yang diterimanya, dan beratnya keadaan masyarakat Jahiliah 
yang enggan menerima risalah yang dibawanya. 


M unasabah 

Pada akhir ayat Surah ax--uYt Allah memerintahkan Nabi M uhammad 
saw agar menolong dan memperhatikan anak yatim. Pada ayat-ayat berikut 
ini Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad saw agar membersihkan 
jiwanya sehingga Allah akan melapangkan dadanya. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini dinyatakan bahwa Allah telah melapangkan dada Nabi 
M uhammad dan menyelamatkannya dari ketidaktahuan tentang syariat. Nabi 
juga dirisaukan akibat kebodohan dan keras kepala kaumnya. M ereka tidak 
mau mengikuti kebenaran, sedang Nabi saw selalu mencari jalan untuk 
melepaskan mereka dari lembah kebodohan, sehingga ia menemui jalan 
untuk itu dan menyelamatkan mereka dari kehancuran yang sedang mereka 
alami. 

Maksud dari ayat ini adalah Allah telah membersihkan jiwa Nabi saw 
dari segala macam perasaan cemas, sehingga dia tidak gelisah, susah, dan 
gusar. Nabi juga dijadikan selalu tenang dan percaya akan pertolongan dan 
bantuan Allah kepadanya. Nabi juga yakin bahwa Dia yang menugasinya 
sebagai rasul, sekali-kali tidak akan membantu musuh-musuhnya. 

(2-3) Dalam ayat-ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa Dia berkenan 
meringankan beban yang dipikulkan kepada Nabi Muhammad dalam 
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menunaikan penyebaran risalah-Nya. Dengan demikian, dengan mudah Nabi 
dapat menyampaikannya kepada manusia, dan dengan jiwa yang tenteram 
menghadapi tantangan musuh-musuhnya walaupun kadang-kadang 
tantangan itu berbahaya. 

Setelah Muhammad diangkat menjadi rasul, maka beliau mulai 
melaksanakan tugas menyampaikan agama Allah kepada orang-orang 
Ouraisy. Karena timbul reaksi yang kuat dari mereka, beliau menyiarkan 
agama Islam dengan sembunyi-sembunyi. Oleh karena itu, beliau merasakan 
sangat berat melakukan tugas itu. Dengan masuk Islamnya beberapa orang 
pembesar Quraisy seperti Umar bin Kha +, Hamzah, dan lain-lain, 
Rasulullah merasa ringan melaksanakan tugasnya. Hal ini ditambah lagi 
dengan datangnya perintah Allah untuk menyiarkan agama Islam dengan 
terang-terangan dan adanya jaminan Allah untuk menolong beliau, 
sebagaimana firman-N ya: 


AND DE TO AA Atas 
DES NIA GI 


Maka sampaikanlah (M uhammad) secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang musyrik. 
Sesungguhnya Kami memelihara engkau (M uhammad) dari (kejahatan) orang 
yang memperolok-olokkan (engkau), (yaitu) orang yang menganggap 
adanya tuhan selain Allah. Mereka kelak akan mengetahui (akibatnya). (al- 
! ijr/15: 94-96) 


(4) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah mengangkat derajat Nabi 
Muhammad, meninggikan kedudukan dan memperbesar pengaruhnya. 
Apakah ada kedudukan yang lebih mulia dari kedudukan nubuwwah 
(kenabian) yang telah dianugerahkan Allah kepadanya? Apakah ada yang 
lebih utama dari tersebarnya ke seluruh dunia pengikut-pengikut yang setia 
yang patuh menjalankan segala perintah dan menjauhi segala larangannya. 

Mereka melakukan yang demikian itu karena yakin bahwa dalam 
menjalankan perintah-perintahnya itu terdapat keuntungan yang besar, 
sedang mendurhakainya adalah kerugian besar. Apakah ada sebutan yang 
lebih mulia dan dapat membanggakan hati daripada menyebut namanya 
bersama nama Allah Yang Maha Pengasih, sebagai tanda kesempurnaan 
insani? Sebutan mana lagi yang lebih mulia daripada sebutan yang dijadikan 
tanda pengakuan kerasulannya dan pengakuan tersebut dijadikan syarat 
seseorang menjadi penghuni surga. 

Selain dari itu, Nabi saw telah membebaskan umat manusia dari 
perbudakan, kebodohan, dan kerusakan pikiran, serta membawa manusia 
kembali kepada fitrah yang menjamin kebebasan berpikir dan berkehendak. 
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Dengan demikian, manusia dapat menemukan yang hak dan mengetahui 
siapakah sebenarnya yang harus disembah. M ereka kemudian bersatu dalam 
keimanan dan beribadah kepada Allah Yang Maha Esa, sesudah mereka 
berbeda-beda dalam penyembuhan mereka. Beliaulah yang menyingkirkan 
awan-awan kegelapan dari mereka, serta menerangi jalan yang harus 
ditempuh untuk menuju kepada kejayaan dan kebahagiaan. 


Kesimpulan 

1. Allah telah melapangkan dada Nabi M uhammad, menghilangkan segala 
beban, dan meninggikan derajatnya sehingga mampu dan dengan mudah 
menyiarkan agama Islam. 

2. Dakwah sebaiknya dilakukan dengan tenang, ikhlas, dan tanpa beban 
karena Allah senantiasa akan menolong. 


DI DALAM KESULITAN ADA KEMUDAHAN 


Ta IP Oak PAN ÈA aA 4 L AA Pa AAA 
SEA IGO La PON, al KASI mad mala 
Terjemah 

(5) Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, (6) sesung- 
guhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (7) Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 
(8) dan hanya kepada T uhanmulah engkau berharap. 


Kosakata: 
1. Fanjab 4B (asy-SyarX/94: 7) 


Kata fanjab terdiri atas dua kata yaitu fa' sebagai huruf 'a'af yang 
diartikan dengan “maka”, dan anjab yang merupakan fi'il 'amr (kata kerja 
menunjukkan perintah) yang terambil dari kata najaba. Kata najaba pada 
awalnya bermakna menegakkan sesuatu hingga menjadi mantap dan nyata. 
An-Naj?b diartikan dengan batu yang ditancapkan pada sesuatu agar kuat 
dan tegak. Naj 'b juga diartikan dengan bagian tertentu yang telah ditegakkan 
sehingga menjadi nyata dan jelas atau karena tegaknya, sesuatu tersebut 
tidak dapat dihindari atau dielakkan. Nasib adalah sesuatu yang harus 
diterima tanpa bisa ditolak. Akibat dari upaya penegakan juga diungkapkan 
dengan najb yaitu rasa lemah dan letih. M akna ini yang dimaksud dari lafal 
di atas. Fa iGr faragta fanjab (Maka apabila engkau telah selesai maka 
(bekerjalah) hingga engkau merasa letih). 

Maksud ayat ini adalah hendaklah kita bisa memanfaatkan waktu 
seefektif mungkin sehingga tidak ada waktu luang sedikit pun yang bisa saja 
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digunakan untuk hal-hal yang tidak ada manfaatnya. Jika telah selesai suatu 
pekerjaan, maka hendaklah memulai lagi dengan pekerjaan lain sampai 
tegak atau nyata pekerjaan tersebut dan atau persoalan lain yang mesti 
diselesaikan. Ayat ini menegaskan bahwa seorang mukmin tidak akan 
pernah menyia-nyiakan waktunya. 


2. Fargab 254 (asy-SyarX/94: 8) 


Kata fargab terdiri dari huruf fa' dan irgab. Kata irgab adalah fi'il 'amr 
(kata kerja menunjukkan perintah) yang terambil dari kata ragiba yang 
berarti ingin, berkehendak dan suka/cinta bila digandengkan dengan f? dan 
bila digandengkan dengan 'an, maka berarti benci tidak suka. 

Dengan demikian, maka kata ragiba digunakan untuk menggambarkan 
kecenderungan hati yang sangat mendalam kepada sesuatu, baik untuk 
menyukai maupun untuk membenci. 

Kata iltpada ayat 8 Surah asy-SyarY mendahului kata fargab merupakan 
penekanan khusus menyangkut perintah untuk berharap, yakni hendaknya 
harapan dan kecenderungan yang mendalam itu hanya tertuju kepada Allah. 

Kata ragiba dan yang serumpun dengannya disebutkan 8 kali dalam Al- 
Qur'an, di antaranya disebutkan dalam Surah asy-SyarX tersebut dengan kata 
fargab. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan beberapa macam nikmat 
yang diberikan-Nya kepada Nabi Muhammad, diantaranya melapangkan 
dadanya, meringankan beban, dan menyemarakkan sebutannya sesudah 
tampak bahaya yang menentangnya dan menyempitkan jalan yang akan 
ditempuh. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah menyatakan bahwa yang 
demikian itu sesuai dengan sunah-Nya yang berlaku atas hamba-Nya, yaitu 
menjadikan kemudahan setelah terjadinya kesempitan. 


Tafsir 

(5) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa sesungguhnya di dalam 
setiap kesempitan, terdapat kelapangan, dan di dalam setiap kekurangan 
sarana untuk mencapai suatu keinginan, terdapat pula jalan keluar. Namun 
demikian, dalam usaha untuk meraih sesuatu itu harus tetap berpegang pada 
kesabaran dan tawakal kepada Allah. Ini adalah sifat Nabi saw, baik sebelum 
beliau diangkat menjadi rasul maupun sesudahnya, ketika beliau terdesak 
menghadapi tantangan kaumnya. 

Walaupun demikian, beliau tidak pernah gelisah dan tidak pula 
mengubah tujuan, tetapi beliau bersabar menghadapi kejahatan kaumnya dan 
terus menjalankan dakwah sambil berserah diri dengan tawakal kepada Allah 
dan mengharap pahala daripada-Nya. Begitulah keadaan Nabi saw sejak 
permulaan dakwahnya. Pada akhirnya, Allah memberikan kepadanya 
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pendukung-pendukung yang mencintai beliau sepenuh hati dan bertekad 
untuk menjaga diri pribadi beliau dan agama yang dibawanya. M ereka yakin 
bahwa hidup mereka tidak akan sempurna kecuali dengan menghancur- 
leburkan segala sendi kemusyrikan dan kekufuran. Lalu mereka bersedia 
menebus pahala dan nikmat yang disediakan di sisi A Ilah bagi orang-orang 
yang berjihad pada jalan-Nya dengan jiwa, harta, dan semua yang mereka 
miliki. Dengan demikian, mereka sanggup menghancurkan kubu-kubu 
pertahanan raja-raja Persi dan Romawi. 

Ayat tersebut seakan-akan menyatakan bahwa bila keadaan telah terlalu 
gawat, maka dengan sendirinya kita ingin keluar dengan selamat dari 
kesusahan tersebut dengan melalui segala jalan yang dapat ditempuh, sambil 
bertawakal kepada Allah. Dengan demikian, kemenangan bisa tercapai 
walau bagaimanapun hebatnya rintangan dan cobaan yang dihadapi. 

Dengan ini pula, Allah memberitahukan kepada Nabi M uhammad bahwa 
keadaannya akan berubah dari miskin menjadi kaya, dari tidak mempunyai 
teman sampai mempunyai saudara yang banyak dan dari kebencian kaumnya 
kepada kecintaan yang tidak ada taranya. 

(6) Ayat ini adalah ulangan ayat sebelumnya untuk menguatkan arti yang 
terkandung dalam ayat yang terdahulu. Bila kesulitan itu dihadapi dengan 
tekad yang sungguh-sungguh dan berusaha dengan sekuat tenaga dan pikiran 
untuk melepaskan diri darinya, tekun dan sabar serta tidak mengeluh atas 
kelambatan datangnya kemudahan, pasti kemudahan itu akan tiba. 

(7) Sesudah menyatakan nikmat-nikmat-N ya kepada Nabi Muhammad 
dan janji-Nya akan menyelamatkan beliau dari bahaya-bahaya yang 
menimpa, Allah memerintahkan kepadanya agar menyukuri nikmat-nikmat 
tersebut dengan tekun beramal saleh sambil bertawakal kepada-Nya. Bila 
telah selesai mengerjakan suatu amal perbuatan, maka hendaklah beliau 
mengerjakan amal perbuatan lainnya. Sebab, dalam keadaan terus beramal, 
beliau akan menemui ketenangan jiwa dan kelapangan hati. Ayat ini 
menganjurkan agar Nabi saw tetap rajin dan terus-menerus tekun beramal. 

(8) Dalam ayat ini, Allah menegaskan agar Nabi Muhammad tidak 
mengharapkan pahala dari hasil amal perbuatannya, akan tetapi hanya 
menuntut keridaan Allah semata. Karena Dia-lah sebenarnya yang dituju 
dalam amal ibadah dan pada-N yalah tempat merendahkan diri. 


Kesimpulan 

1. Janji Allah akan melepaskan Nabi-Nya dari bahaya-bahaya yang 
dihadapinya. 

2. Allah meminta agar Nabi senantiasa beramal saleh dan bertawakal hanya 
kepada A Ilah dan memohon keridaan-N ya. 
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PENUTUP 


Surah asy-SyarY ini merupakan tasliyah (penghibur hati) bagi Nabi 
M uhammad saw. 
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SURAH AT-T N 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 8 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-Buruj. Nama at-T?n diambil dari kata at-tn 
yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang artinya “buah tin”. 


Pokok-pokok isinya: 

Manusia makhluk yang terbaik secara jasmani dan rohani, tetapi mereka 
akan dijadikan orang yang amat rendah jika tidak beriman dan beramal 
saleh: Allah adalah Hakim Y ang M ahaadil. 


HUBUNGAN SURAH ASY-SYAR:! 
DENGAN SURAH AT-T N 


Dalam Surah asy-SyarX, Allah menjelaskan perintah kepada Nabi 
M uhammad selaku manusia sempurna. Dalam Surah at-T3n diterangkan 
bahwa manusia itu adalah makhluk Allah yang mempunyai kesanggupan 
baik lahir maupun batin. Kesanggupan itu menjadi kenyataan bilamana 
mereka mengikuti jejak Nabi M uhammad saw. 
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SURAH AT-T N 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


MANUSIA ADALAH MAKHLUK ALLAH 
YANG PALING SEMPURNA 


eE AAA ANE AA A2 


PA AAO E OEA TO SEET 


r 
AA 2.0 


On 
Terjemah 


(1) Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, (2) demi Gunung Sinai, (3) dan 
demi negeri (M ekah) yang aman ini. (4) Sungguh, Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 


Kosakata: ° ur Sin?n o jsb (at-T3n/95: 2) 

Ketiga ayat pertama dalam Surah at-T?n ini menggunakan buah tin dan 
zaitun, Gunung Sinai, dan negeri yang aman (Mekah) sebagai pernyataan 
sumpah. Keempat nama itu melambangkan: (1) tempat kelahiran Nabi Isa 
dan Masjid Baitulmakdis, (2) gunung tempat Nabi Musa menerima wahyu, 
dan (3) kota tempat kelahiran Nabi Muhammad. Para mufasir mengatakan 
sebagian bersumber dari Ibnu 'Abb4s dan beberapa orang tabiin di tiga 
tempat itu, Allah mengutus masing-masing satu orang nabi ulul azmi (yang 
sabar dan tabah menghadapi segala cobaan), yang membawa hukum syariat 
yang besar, yaitu Nabi M usa, Isa, dan M uhammad saw. 

Pohon ara dan zaitun banyak tumbuh di negeri-negeri yang berbatasan 
dengan Laut Mediterania bagian timur, sebagian di semenanjung Arab, 
terutama di Palestina dan Suria. 

Taurat diberikan kepada Nabi M usa melalui wahyu (al-M #idah/5: 44 dan 
46), dan Injil juga diberikan kepada Nabi Isa melalui wahyu dari Allah yang 
disebutkan sebagai penerus Taurat. Sama dengan dua kitab di atas, 
Al-Qur'an juga diwahyukan kepada Nabi M uhammad (? li “Imr4n/3: 3). 

Kata ur dalam Al-Qur'an terdapat dalam 10 ayat, yaitu al-Bagarah/2: 63 
dan 93, an-Nis#/4: 154, Maryam/19: 52, ° 4h420: 80, al-M u'minjn/23: 20, 
al-Gajaj/28: 29 dan 46, a-* Ur/52: 1, dan at-T?n/95: 2). Arti kata ur ini 
sangat beragam sebagai kata benda, yang secara etimologi bukan dari bahasa 
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Arab, tetapi dari bahasa Suryani (Syriac), yang berarti gunung. Tur Sinai 
atau Gunung Hareh, berasal dari bahasa Ibrani, Har Sinai, atau Jabal M usa 
dalam bahasa Arab. 

Dalam ayat ini, ur berarti gunung secara umum, dengan catatan, antara 
lain kata Ibnu Ka£r, semua gunung yang ditumbuhi pepohonan disebut ur, 
bila tanpa tumbuhan disebut jabal. Di atas ° ur (Gunung) Sinai ini, Nabi 
Musa menerima Taurat, wahyu yang sangat menentukan hukum syariat 
Musa. Agaknya ini yang kemudian dikenal dengan sebutan al-waj 4y- al- 
'asyr (Kesepuluh Firman atau Ten Commandments). A llah berfirman: 


sialan (ES Ape Gi API AAS SS 
CA srir N ai 
Oj bera : Yin 


Dan ceritakanlah (M uhammad), kisah M usa di dalam Kitab (Al-Qur'an). Dia 
benar-benar orang yang terpilih, seorang rasul dan nabi. Dan Kami telah 
memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai) dan Kami dekatkan 
dia untuk bercakap-cakap. (M aryam/19: 51-52) 


Dalam pembukaan Surah a-” ur/52, kata ur dipakai sebagai sumpah, 
“Demi Gunung” seperti yang terdapat juga dalam Surah at-T?n/95, tetapi 
yang terakhir ini sekaligus menyebutkan empat nama sebagai simbol 
sumpah: Tin, Zaitun, Gunung Sinai, dan kota Mekah. Pengucapan sumpah 
ini merupakan suatu isyarat betapa hebatnya ayat-ayat berikutnya sesudah 
ayat pembukaan itu. 

Gunung Sinai terkenal sebagai tempat yang penting turunnya wahyu 
dalam sejarah agama Yahudi ketika Tuhan dikatakan menampakkan diri 
kepada M usa dan memberikan K esepuluh Firman (Keluaran 20, Ulangan 5). 
Menurut tradisi Yahudi, tidak saja Decalogue (Kesepuluh Firman), tetapi 
seluruh tulisan teks Bibel dan penafsirannya. Dalam tradisi Kristen dan 
Islam, gunung ini dipandang suci, dan sejak dulu sudah diterima sebagai 
situs dalam tradisi Y ahudi, Kristen, dan Islam. Ketinggian gunung ini 2.285 
meter di atas permukaan laut, dan secara geografis masuk dalam kawasan 
M esir. Tempat ini kemudian menjadi tempat ziarah dan kunjungan wisata. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan tentang manusia agung 
yaitu Nabi Muhammad saw dengan berbagai keistimewaannya, seperti 
keimanan yang kokoh, kesucian diri dari dosa-dosa, dan kemuliaan 
namanya. Dalam ayat-ayat berikut, Allah bersumpah untuk menegaskan 
bahwa manusia pun telah Allah ciptakan sebagai makhluk terbaik dan 
termulia. Oleh karena itu, jangan diubah menjadi rendah derajatnya dan hina. 
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Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan tin dan zaitun. Ada yang 
berpendapat bahwa tin dan zaitun adalah nama buah yang dikenal sekarang, 
yang menunjukkan kelebihan kandungan yang dimiliki kedua buah itu. Ada 
pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah tempat banyaknya tin 
dan zaitun itu tumbuh, yaitu Y erusalem, tempat Nabi Isa lahir dan menerima 
wahyu. 

Dua nama tumbuhan, ara (at-t?n) dan zaitun (az-zaitun), dan dua tempat 
(Bukit Sinai— tempat Nabi Musa memerima wahyu: dan kota yang aman 
(M ekah)— tempat Nabi Muhammad menerima wahyu), digunakan Allah 
untuk menjadi semacam bukti kebenaran sumpah-Nya. Beberapa ulama 
menyatakan bahwa at-t?n dan az-zaitun sebenarnya juga menunjuk pada dua 
tempat. At-T?n adalah bukit di sekitar Damaskus, Siria. Sementara az-zaitun 
adalah tempat Nabi Isa menerima wahyu. 

A da juga yang memahami at-t?#n dan az-zaitun sebagai jenis tumbuhan. 
Buah ara (at-t#n) adalah buah dari sejenis pohon yang banyak tumbuh di 
kawasan Timur Tengah. Buahnya bila telah matang berwarna coklat, dan 
mempunyai biji seperti tomat. Rasanya manis dan dinilai memiliki gizi yang 
tinggi. 

Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa buah ara memiliki kandungan 
serat yang sangat tinggi dibandingkan buah lainnya. Satu buah ara yang 
sudah dikeringkan mengandung 20% serat dari yang dianjurkan untuk 
dikonsumsi orang setiap harinya. Sebagaimana diketahui, penelitian yang 
dilakukan dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan bahwa serat dari 
tumbuhan sangat penting agar alat pencernaan dapat berfungsi dengan baik. 
Serat akan membantu sistem pencernaan dan juga dapat mencegah seseorang 
terkena kanker usus. 

Kandungan yang dimiliki oleh buah ara juga sangat menjanjikan. Buah 
ini mengandung antioksidan yang dapat mencegah timbulnya beberapa 
penyakit. Antioksidan berperan untuk menetralisir beberapa unsur yang 
merusak (free radicals), baik yang dihasilkan di dalam tubuh (karena 
beberapa reaksi kimia dalam pencernaan) atau masuk ke dalam tubuh dari 
luar. Kandungan Phenol pada buah ara juga tinggi. Bahan Phenol ini 
berfungsi sebagai antiseptik untuk membunuh mikroba. 

Penelitian di Universitas Rutgers di Amerika Serikat mengungkapkan 
bahwa kandungan yang tinggi dari omega-3, omega-6 dan phytosterol, maka 
buah ara sangat potensial untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah. 
Sebagaimana diketahui, omega-3 dan omega-6 tidak dapat diproduksi oleh 
tubuh. Keduanya hanya dapat diperoleh dari asupan makanan. K edua jenis 
asam lemak ini juga sangat berpengaruh terhadap kinerja jantung, otak, dan 
sistem syaraf. Phytosterol sendiri berfungsi untuk menghilangkan kolesterol 
yang diperoleh dari daging, sebelum kolesterol tersebut masuk ke dalam 
sistem jaringan darah. 
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Pohon ara mengandung mineral yang cukup lengkap dibandingkan buah 
lainnya. Dari 40 gram buah ara mengandung 244 mg kalium (sebanyak 7% 
dari kebutuhan per hari), 53 mg kalsium (6% dari kebutuhan per hari), dan 
1,2 mg besi (6% dari kebutuhan per hari). Tingginya kadar kalsium ini hanya 
dikalahkan oleh jeruk. 

Buah ara juga dipercaya mempercepat penyembuhan pada seseorang 
yang sedang sakit. Buah ini mengandung bahan-bahan yang diperlukan agar 
badan si pasien cepat segar dan berenergi. Komponen nutrisi utama yang 
dikandung buah ara adalah gula. Persentasenya cukup tinggi, yaitu sebanyak 
51% sampai 74% dari seluruh bagian buah. 

Demikian pula halnya dengan zaitun. Sederetan penelitian telah 
mengungkapkan berbagai manfaat buah zaitun untuk kesehatan manusia. 
Zaitun, yang diberi pujian sebagai “pohon yang penuh berkah” dalam ayat 
35 Surah an-Nyr/24, adalah tumbuhan perdu. Jenis-jenisnya tersebar di 
kawasan sekitar Laut Tengah. Pohonnya dapat mencapai umur ratusan tahun. 
Buah zaitun dapat dipanen untuk masa yang sangat panjang. 

Sebagai bahan makanan, buah zaitun mengandung beberapa unsur yang 
diperlukan manusia, seperti protein yang cukup tinggi, zat garam, besi dan 
fosfor, vitamin A dan B. Zaitun juga dikenal sebagai penghalus kulit dan 
digunakan dalam industri sabun. Minyaknya juga memiliki kelebihan- 
kelebihan yang tidak dimiliki minyak hewani atau minyak nabati lainnya. 
Diketahui bahwa minyak zaitun menyehatkan jantung dan pembuluh darah. 

Beberapa kegunaan minyak zaitun adalah untuk kesehatan jantung dan 
pembuluh darah, pencegahan kanker, arthistis, memperlambat proses 
penuaan, membantu pertumbuhan pada anak-anak, menurunkan tekanan 
darah tinggi, serta kegunaan lain bagi berbagai organ bagian dalam. 

(2) Setelah itu, Allah bersumpah dengan Gunung Sinai, tempat Nabi 
Musa menerima wahyu (Taurat). Mengenai bahwa Nabi Musa menerima 
wahyu di tempat itu dikisahkan pula antara lain dalam Surah al-A 'r4#f/7: 144. 
Allah berfirman: 


i- E r G PF METE aU rE 
PAN Le A SI ESL ABANG agan JP 


p 
ai PAI 


(Allah) berfirman, “Wahai M usa! Sesungguhnya A ku memilih (melebihkan) 
engkau dari manusia yang lain (pada masamu) untuk membawa risalah-K u 
dan firman-K u, sebab itu berpegang-teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu dan hendaklah engkau termasuk orang-orang yang bersyukur." 
(al-A'7#/7: 144) 
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Dalam ayat sebelumnya dikisahkan bagaimana Nabi Musa naik bukit 
Sinai untuk menerima wahyu. Dalam ayat ini dinyatakan pengangkatan 
M usa sebagai nabi dan menerima wahyu yaitu kitab Taurat. 

(3) Selanjutnya Allah bersumpah dengan “negeri yang damai". 
Maksudnya adalah Mekah, tempat Nabi Muhammad lahir dan menerima 
wahyu. Bahwa M ekah adalah tempat asal Nabi M uhammad dinyatakan pula 
antara lain dalam Surah M uyammad/47: 13: 


Ar Ka norra PERLER A TE 
b KAIN BIA PA PSG 


Dan betapa banyak negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) 
negerimu (M uhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah membi- 
nasakan mereka; maka tidak ada seorang pun yang menolong mereka. 
(M uYammad/47: 13) 


Dalam ayat ini terdapat informasi bahwa beliau telah dipaksa 
meninggalkan negeri asalnya, yaitu tempat kelahirannya (M ekah) dan hijrah 
ke M edinah. 

Berdasarkan ayat-ayat lain lebih tepat dipahami bahwa ketiga ayat di atas 
menyatakan tempat ketiga nabi itu lahir atau menerima tugas kenabian 
mereka. Di dalam ayat-ayat lain, ketiga nabi itu memang sering disebutkan 
bersamaan, misalnya dalam Surah aj-taff/61: 5-6: 


Í ogr, rood SN 


SAN TAS GA Sai pá RIS 


sr ASS z Tatan # 


Peria 
PE oyu? BA Z,- $b 4 SAN EN Papa KI La 
TEA LA BLK NI Sasa Naga 


(2 $ fn Á 171 E E rar Dana > - »& P 
Ong aiii T ENA 


Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
Mengapa kamu menyakitiku, padahal kamu sungguh mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu?" M aka ketika mereka berpaling 
(dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang fasik. Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam 
berkata, “Wahai Bani Israil! Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, 
yang membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi 
kabar gembira dengan seorang rasul yang akan datang setelahku, yang 
namanya Ahmad (M uhammad).” Namun ketika rasul itu datang kepada 
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mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini adalah 
sihir yang nyata.” (aj-taff/61: 5-6) 


Dalam Perjanjian Lama, Kitab Ulangan 33 ayat 2 juga dinyatakan tempat 
ketiga nabi itu, “Tuhan telah datang dari Sina', dan terbit kepada mereka di 
Seir, kelihatan Dia dengan gemerlapan cahayanya dari Gunung Paran.” Sina’ 
adalah Sinai tempat Nabi M usa menerima wahyu, Seir adalah pegunungan di 
Baitul Magdis tempat Nabi Isa lahir dan menerima kenabian, dan pegu- 
nungan Paran adalah pegunungan M ekah, tempat Nabi M uhammad lahir dan 
menerima kenabiannya. 

(4) Setelah bersumpah dengan buah-buahan yang bermanfaat atau 
tempat-tempat yang mulia itu, Allah menegaskan bahwa Dia telah 
menciptakan manusia dengan kondisi fisik dan psikis terbaik. Dari segi fisik, 
misalnya, hanya manusia yang berdiri tegak sehingga otaknya bebas 
berpikir, yang menghasilkan ilmu, dan tangannya juga bebas bergerak untuk 
merealisasikan ilmunya itu, sehingga melahirkan teknologi. Bentuk manusia 
adalah yang paling indah dari semua makhluk-Nya. Dari segi psikis, hanya 
manusia yang memiliki pikiran dan perasaan yang sempurna. Dan lebih- 
lebih lagi, hanya manusia yang beragama. Banyak lagi keistimewaan 
manusia dari segi fisik dan psikis itu yang tidak mungkin diuraikan di sini. 

Penegasan Allah bahwa Dia telah menciptakan manusia dengan kondisi 
fisik dan psikis terbaik itu mengandung arti bahwa fisik dan psikis manusia 
itu perlu dipelihara dan ditumbuhkembangkan. Fisik manusia dipelihara dan 
ditumbuhkembangkan dengan memberinya gizi yang cukup dan menjaga 
kesehatannya. Dan psikis manusia dipelihara dan ditumbuhkembangkan 
dengan memberinya agama dan pendidikan yang baik. Bila fisik dan psikis 
manusia dipelihara dan ditumbuhkembangkan, maka manusia akan dapat 
memberikan kemanfaatan yang besar kepada alam ini. Dengan demikianlah 
ia akan menjadi makhluk termulia. 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah dengan buah-buahan atau tempat-tempat penting yang 
besar artinya bagi manusia untuk menekankan bahwa manusia juga telah 
la ciptakan dengan kondisi fisik dan psikis yang paling baik dan 
sempurna dan memiliki potensi yang besar untuk memberikan 
kemanfaatan kepada alam. 

2. Kondisi fisik dan psikis yang sempurna beserta potensinya yang besar itu 
perlu dipelihara dan ditumbuhkembangkan supaya dapat memberikan 
manfaat kepada alam, yang dengan demikianlah ia akan menjadi makhluk 
termulia. 
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KEJATUHAN MANUSIA KE TINGKAT TERENDAH 


Pa 


2A Saf ” 7 Ing, Lanal 
TP PANGAN GA LI NON saya 


Terjemah 

(5) Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya, 
(6) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan: maka 
mereka akan mendapat pahala yang tidak ada putus-putusnya. 


Kosakata: Asfala Wi (at-T3n/95: 5) 


Kata asfala adalah bentuk superlatif dari kata as-sufl, as-safl, as-suf Hah/ 
as-safHah. Dalam bahasa Arab, kata asfala dan derivasinya bermakna 
rendah, antonim tinggi. Dengan demikian asfala berarti paling rendah. 
Mulanya ia menunjukkan setiap tempat yang rendah, tetapi kemudian 
maknanya berkembang dalam bentuk metafor yang menunjukkan 
kerendahan martabat dan kehinaan. Al-Fayrjzabidi dalam bukunya Baj tir 
“awit-Tamy?z menyebutkan, dalam Al-Qur'an ditemukan setidaknya tiga 
makna kata asfal: pertama: pada Surah al-Anf4/8: 42 bermakna "paling 
bawah" (adwan): kedua: Surah aj-t#f4t/37: 98 berarti yang "paling merugi" 
dalam siksaan, dan ketiga: Surah at-T?n/95: 5 bermakna "paling hina" 
(arGal). Kata ini menjadi sifat dari kata berikutnya yaitu s4fil8n (tempat- 
tempat yang paling rendah dan hina). Jika dikaitkan dengan kalimat 
sebelumnya (fumma radadnthu), maka kedudukannya adalah untuk 
menggambarkan keadaan saat manusia dikembalikan, yaitu dikembalikan ke 
tempat (neraka) yang paling rendah dan hina. Ulama lain, seperti Ikrimah 
dan Qatadah, memahami ayat tersebut dengan pengembalian kepada keadaan 
lemah dan bentuk yang tidak lagi bagus karena lanjut usia, setelah 
sebelumnya tercipta dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menegaskan bahwa manusia adalah 
makhluk-Nya yang paling baik, sempurna, dan mulia. Pada ayat-ayat 
berikut, Allah mengingatkan bahwa keadaan itu bisa berubah. M anusia bisa 
menjadi makhluk-N ya yang paling hina. 


Tafsir 

(5) Manusia yang paling baik dan sempurna kejadiannya itu akan menjadi 
tidak berguna bila tidak dijaga pertumbuhannya dan tidak dipelihara 
kesehatannya. M anusia yang paling sempurna rohaninya itu akan menjadi 
jahat dan merusak di muka bumi ini bila tidak diberi agama dan pendidikan 
yang baik. M anusia yang lemah akan menjadi beban, dan manusia yang jahat 
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akan merusak masyarakatnya. Akhirnya di akhirat ia akan masuk neraka. 
Dengan demikian, manusia itu akan menjadi makhluk terhina. 

(6) Yang terhindar dari kehinaan itu adalah orang-orang yang beriman 
dan berbuat baik. Dengan demikian, tolok ukur kemuliaan adalah iman dan 
perbuatan baik itu. Hal itu karena iman berarti mengakui adanya Allah dan 
nilai-nilai yang diajarkan-N ya. Pengakuan itu akan menjadi jalan hidup atau 
akidahnya, dan karena telah menjadi akidahnya, maka nilai-nilai itu akan 
dilaksanakannya dengan sepenuh hatinya. Karena nilai-nilai yang diajarkan 
Allah seluruhnya baik, maka manusia yang melaksanakannya akan menjadi 
manusia baik pula. Semakin tinggi akidah seseorang semakin baik 
perbuatannya, sehingga ia akan menjadi manusia terbaik dan termulia. 

Manusia yang memiliki sikap hidup yang didasarkan atas iman dan 
perbuatan baik itu akan memperoleh balasan dari Allah tanpa putus- 
putusnya. Iman dan perbuatan baiknya itu akan berbuah di dunia, berupa 
kesentosaan hidup baginya dan bagi masyarakatnya, dan kebahagiaan hidup 
di akhirat di dalam surga. 


Kesimpulan 

1. Manusia yang paling sempurna kejadiannya itu bisa berubah menjadi 
manusia yang rusak dan menjadi beban bagi masyarakat bila jasmaninya 
tidak dibina dan kesehatannya tidak dipelihara. 

2. Manusia yang tersempurna rohaninya itu akan merusak masyarakat bila 
tidak diberi agama dan pendidikan yang baik. A khirnya di akhirat ia akan 
masuk neraka, dan karena itu menjadi makhluk terhina. 

3. Tolok ukur kemuliaan adalah iman dan bukti iman itu yaitu perbuatan 
baik. 


BUKTI BAHWA ALLAH MAHABIJAKSANA 


ter DIN Cot Al ae E Ad Gara. 
ISIAN AT tan HI 
Terjemah 
(7) Maka apa yang menyebabkan (mereka) mendustakanmu (tentang) hari 
pembalasan setelah (adanya keterangan-keterangan) itu? (8) Bukankah Allah 
hakim yang paling adil? 


Kosakata: Al-! 4kim?n 2: WI (at-T 3n/95: 8) 


Kata al-kakimin adalah bentuk plural (jama') dari al-¥4kim yang 
menunjukkan pelaku (f#il). Berasal dari akar kata Yakama-yaykumu- 
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Yukman wa Yikmatan. Kata ini dan derivasinya mempunyai makna dasar 
"mencegah". Ilmu disebut hikmah karena dapat mencegah dan menghindari 
kebodohan. Putusan pengadilan disebut al-Yukm karena dapat mencegah 
seseorang dari tindakan zalim. Kata al-hikim memiliki makna antara lain: 
(1) Hakim yang memutuskan, dengan demikian Allah disifati dengan aYkam 
al-hzkim#n, dalam bentuk superlatif, karena Dia adalah Zat yang paling adil 
dalam memutuskan segala perkara: (2) Kata al-Y4kim adalah yang memiliki 
hikmah, yaitu pengetahuan akan sesuatu yang paling baik sesuai dengan cara 
yang paling tepat. Biasa diartikan juga dengan orang bijak. Dengan demikian 
Allah adalah Zat yang paling bijak dan paling tahu akan segala sesuatu yang 
terbaik. (3) Kata al-Y4kim juga seringkali disandingkan kepada seseorang 
yang paling teliti dalam segala hal. Dengan demikian Allah adalah Zat yang 
paling teliti dan cermat dalam menciptakan segala sesuatu. K etiga makna itu 
sangat pantas dimiliki oleh Allah, sehingga setiap manusia harus tunduk dan 
mengikuti putusan dan ketentuan Allah dengan penuh ikhlas, serta meyakini 
bahwa semua ciptaan Allah penuh dengan ketelitian dan kesempurnaan. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa tolok ukur kebaikan 
dan kemuliaan manusia adalah iman dan perbuatan baiknya. Pada ayat-ayat 
berikut, Allah mencela orang yang masih mengingkari ketentuan-Nya itu, 
karena tolok ukur itu paling benar, bahkan menjadi bukti bahwa Allah 
M ahabijaksana. 


Tafsir 

(7) Allah mempertanyakan bila masih ada manusia yang menganggap 
bohong apa yang disampaikan-Nya kepada Nabi Muhammad bahwa 
kemuliaan manusia itu diukur dari imannya dan perbuatan baiknya. Hal itu 
karena iman itulah yang akan membuahkan perbuatan baik, sedangkan 
keingkaran hanya akan membuahkan kejahatan. 

(8) Allah menegaskan bahwa menerapkan ketentuan tentang kemuliaan 
manusia itu didasarkan atas iman dan perbuatan baiknya, itu adalah bukti 
bahwa Allah Mahabijaksana. Hal itu karena iman itulah yang akan 
membuahkan perbuatan baik, sedangkan keingkaran hanya akan 
membuahkan kejahatan, sebagaimana disampaikan di atas. Bila kemuliaan 
diletakkan pada kekafiran dan kejahatan, itu akan menghancurkan alam ini. 


Kesimpulan 

1. Manusia seharusnya menerima bahwa kemuliaan itu terletak pada 
keimanan dan perbuatan baik. 

2. Allah adalah M ahabijaksana yang telah meletakkan kemuliaan pada iman 
dan perbuatan baik itu. 
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3. Manusia hendaknya beriman dan berbuat baik supaya menjadi makhluk 
yang mulia. 


PENUTUP 


Surah at-T?n menegaskan bahwa manusia itu mulia bila beriman dan 
berbuat baik, dan menjadi hina bila ingkar dan berbuat jahat. 
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SURAH AL-'ALAQ 
PENGANTAR 


Surah al-'Alag terdiri dari 19 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah. 
Ayat pertama sampai dengan kelima dalam surah ini adalah ayat-ayat 
Al-Qur'an yang pertama kali diturunkan, yaitu pada waktu Nabi M uhammad 
berkhalwat di Gua Hira. Surah ini dinamai al-'A lag (yang melekat), diambil 
dari perkataan al-'alag (zigot yang menempel) yang terdapat pada ayat kedua 
surah ini. Surah ini dinamai juga dengan Surah Igra' Bismi Rabbika atau al- 
Qalam. 


Pokok-pokok Isinya: 

Perintah membaca ayat-ayat Allah; keterangan tentang asal usul manusia; 
perlunya dikembangkan kemampuan baca-tulis; sifat-sifat manusia yang 
jahat; ancaman Allah terhadap orang yang melarang atau menghalang- 
halangi umat beribadah. 


HUBUNGAN SURAH AT-T N 
DENGAN SURAH AL-'ALAQ 


1. Surah at-T°n menerangkan bahwa manusia diciptakan dalam kondisi fisik 
dan psikis yang sempurna. Oleh karena itu, ia akan menjadi makhluk 
termulia bila beriman dan berbuat baik. Dalam Surah al-'Alaq dijelaskan 
asal usul manusia yaitu 'alaqah, yang sesungguhnya pada awalnya sangat 
rentan, tetapi karena kemahakuasaan Allah, kemudian menjadi makhluk 
yang paling sempurna. 

2. Dalam Surah at-T?n diterangkan bahwa manusia akan menjadi manusia 
sempurna bila diberi agama dan pendidikan. Dalam Surah al-'Alaq 
diisyaratkan bahwa kunci pendidikan itu adalah kemampuan membaca 
dan memahami ayat-ayat Allah yang tersurat dan yang tersirat. 

3. Dalam Surah at-Tin diterangkan bahwa manusia akan menjadi makhluk 
terhina bila menjadi manusia yang ingkar dan jahat. Dalam Surah 
al-'Alaq dijelaskan sifat-sifat manusia yang jahat dan hina itu. 
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SURAH AL-'ALAQ 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


MANUSIA PERLU MAMPU BACA-TULIS 


PER a a a a 
Ma. 
Terjemah 


(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, (2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Y ang M ahamulia, (4) Y ang mengajar (manusia) dengan pena. (5) 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 


Kosakata: 'Alaq se (al-'A lag/96: 2) 


Kata 'alag diambil dari kata 'aliga-ya'lagu-'ulugan yang berarti 
bergantung, melekat. Kata 'alaq berarti darah beku, segumpal darah/ 
segumpal sel, juga berarti binatang lintah/cacing yang terdapat di dalam air, 
bila terminum oleh binatang, maka ia tersangkut di kerongkongannya. 
Sebagian ulama mengartikan 'alag dengan makna segumpal darah, dan 
sebagian yang lainnya memahaminya dalam arti sesuatu yang tergantung di 
dinding rahim. Hal ini disebabkan karena setelah terjadinya pertemuan 
antara sperma dan indung telur dan setelah terjadi pembuahan, maka hasil 
pembuahan itu melekat dan bergantung pada dinding rahim. Kata 'alag juga 
berbicara tentang sifat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri, tetapi selalu bergantung kepada selainnya. 

Kata 'alag dan yang serumpun dengannya disebutkan 7 kali dalam 
Al-Qur'an yang antara lain adalah pada Surah al-'Alag ayat 2. Juga kata 
‘alaq sebagai nama salah satu surah dalam A I-Qur'an. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa Allah amat bijaksana dengan 
menjadikan iman dan perbuatan baik sebagai tolok ukur kebaikan seseorang. 
Pada ayat-ayat berikut, Allah memerintahkan manusia agar membaca ayat- 
ayat-Nya dan menyadari asal usulnya agar dapat menjadi orang yang 
beriman dan berbuat baik. 
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Tafsir 

(1) Allah memerintahkan manusia membaca (mempelajari, meneliti, dan 
sebagainya.) apa saja yang telah Ia ciptakan, baik ayat-ayat-Nya yang 
tersurat (gauliyah), yaitu Al-Qur'an, dan ayat-ayat-Nya yang tersirat, 
maksudnya alam semesta (kauniyah). M embaca itu harus dengan nama-N ya, 
artinya karena Dia dan mengharapkan pertolongan-N ya. Dengan demikian, 
tujuan membaca dan mendalami ayat-ayat Allah itu adalah diperolehnya 
hasil yang diridai-Nya, yaitu ilmu atau sesuatu yang bermanfaat bagi 
manusia. 

(2) Allah menyebutkan bahwa di antara yang telah Ia ciptakan adalah 
manusia, yang menunjukkan mulianya manusia itu dalam pandangan-N ya. 
Allah menciptakan manusia itu dari “alagah (zigot), yakni telur yang sudah 
terbuahi sperma, yang sudah menempel di rahim ibu. Karena sudah 
menempel itu, maka zigot dapat berkembang menjadi manusia. Dengan 
demikian, asal usul manusia itu adalah sesuatu yang tidak ada artinya, tetapi 
kemudian ia menjadi manusia yang perkasa. Allah berfirman: 


PNY 2 ar t a 2 Na 

: PE una Sd Sa 
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan kamu 
dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang 


biak. (ar-Rum/30: 20) 


Asal usulnya itu juga labil, zigot itu bisa tidak menempel di rahim, atau 
bisa terlepas lagi dari rahim itu, sehingga pembentukan manusia terhenti 
prosesnya. Oleh karena itu, manusia seharusnya tidak sombong dan ingkar, 
tetapi bersyukur dan patuh kepada-Nya, karena dengan kemahakuasaan dan 
karunia Allah-lah, ia bisa tercipta. Allah berfirman menyesali manusia yang 
ingkar dan sombong itu: 


Ío 4f, A 


"s -Fio 2 -i “2 
AP Aria SENSASI 


Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari 
setetes mani, ternyata dia menjadi musuh yang nyata! (Y 4s?n/36: 77) 


Menurut kajian ilmiah, “alagah merupakan bentuk perkembangan pra- 
embrionik, yang terjadi setelah percampuran sel mani (sperma) dan sel telur. 
M oore dan Azzindani menjelaskan bahwa 'alagah dalam bahasa Arab berarti 
lintah (leech) atau suatu suspensi (suspended thing) atau segumpal darah (a 
clot of blood). Lintah merupakan binatang tingkat rendah, berbentuk seperti 
buah per, dan hidup dengan cara menghisap darah. Jadi “alagah merupakan 
tingkatan (stadium) embrionik, yang berbentuk seperti buah per, di mana 
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sistem kardiovaskuler (sistem pembuluh-jantung) sudah mulai tampak, dan 
hidupnya tergantung dari darah ibunya, mirip dengan lintah. 'Alaqah 
terbentuk sekitar 24-25 hari sejak pembuahan. Jika jaringan pra-embrionik 
'alaqah ini diambil keluar (digugurkan), memang tampak seperti segumpal 
darah (a blood clot like). Lihat pula telaah ilmiah pada penjelasan Surah 
Nu¥/71 ayat 14. 

(3) Allah meminta manusia membaca lagi, yang mengandung arti bahwa 
membaca yang akan membuahkan ilmu dan iman itu perlu dilakukan 
berkali-kali, minimal dua kali. Bila Al-Qur'an atau alam ini dibaca dan 
diselidiki berkali-kali, maka manusia akan menemukan bahwa Allah itu 
pemurah, yaitu bahwa Ia akan mencurahkan pengetahuan-N ya kepadanya 
dan akan memperkokoh imannya. 

(4-5) Di antara bentuk kepemurahan Allah adalah Ia mengajari manusia 
mampu menggunakan alat tulis. Mengajari di sini maksudnya memberinya 
kemampuan menggunakannya. Dengan kemampuan menggunakan alat tulis 
itu, manusia bisa menuliskan temuannya sehingga dapat dibaca oleh orang 
lain dan generasi berikutnya. Dengan dibaca oleh orang lain, maka ilmu itu 
dapat dikembangkan. Dengan demikian, manusia dapat mengetahui apa yang 
sebelumnya belum diketahuinya, artinya ilmu itu akan terus berkembang. 
Demikianlah besarnya fungsi baca-tulis. 


Kesimpulan 

1. Umat manusia, apalagi umat Islam, harus mengembangkan kemampuan 
baca-tulis untuk mendalami seluruh ayat Allah, baik gauliyah maupun 
kauniyah. 

2. Membaca dan mendalami ayat-ayat Allah harus karena Dia dan dengan 
meminta bantuan-Nya, supaya ilmu yang dihasilkan bermanfaat bagi 
manusia. 

3. Membaca atau meneliti ayat-ayat itu harus dilakukan berkali-kali, artinya 
secara terus-menerus, supaya terus-menerus pula meningkatkan 
penguasaan ilmu pengetahuan. 


MANUSIA MELAMPAUI BATAS 


Zwe’ data TIA pan NG 
OR IOE A 2 Ns AS 
Terjemah 
(6) Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar melampaui batas, 
(7) apabila melihat dirinya serba cukup. (8) Sungguh, hanya kepada 
Tuhanmulah tempat kembali(mu). 
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Kosakata: Istagnt SS (al-'Alaq/96: 7) 


Kata istagna terambil dari kata ganiya, yang antara lain berarti “tidak 
butuh, memiliki kelapangan hati atau memiliki harta yang banyak.' 
Sementara ulama menetapkan bahwa yang dimaksud di sini adalah 
kepemilikan harta. Namun memahaminya dalam arti umum lebih baik, yakni 
merasa memiliki kecukupan yang mengantarnya merasa tidak membutuhkan 
apapun, baik materi, ilmu pengetahuan dan sebagainya. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah meminta manusia agar banyak belajar dan 
menyadari asal usul mereka, supaya mereka beriman. Pada ayat-ayat berikut 
ini, Allah menerangkan bahwa manusia itu banyak yang melampaui batas, 
yaitu mengingkari-N ya, yang sesungguhnya tidak patut mereka lakukan. 


Tafsir 

(6-7) Allah menyesali manusia karena banyak mereka yang cenderung 
lupa diri sehingga melakukan tindakan-tindakan yang melampaui batas, 
yaitu kafir kepada Allah dan sewenang-wenang terhadap manusia. 
Kecenderungan itu terjadi ketika mereka merasa sudah berkecukupan. 
Dengan demikian, ia merasa tidak perlu beriman, dan karena itu ia berani 
melanggar hukum-hukum Allah. Begitu juga karena sudah merasa 
berkecukupan, ia merasa tidak butuh orang lain dan merasa berkuasa, dan 
karena itu ia akan bertindak sewenang-wenang terhadap orang lain itu. 

(8) Allah menegaskan kepada Nabi Muhammad bahwa mereka yang 
durhaka itu akan kembali kepada-Nya. Mereka pasti mati dan akan 
berhadapan dengan-Nya untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
Bila mereka harus mempertanggungjawabkan perbuatannya, berarti mereka 
nanti akan tahu, bahwa mereka akan diazab dan menyesal. Dalam ayat lain, 
Allah berfirman mengenai bagaimana keadaan yang akan dialami para 
pendurhaka itu: 


.. Ae 


PE aaa ot» $ aa ZA GL 2 

Aog AREMA: TAN Yee A AES EA KY 
ARANE aa Aga OI, 2, 2j > 

EAE OEA ANES, 

Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang diperbuat 

oleh orang yang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai 

hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak, mereka datang tergesa- 


gesa (memenuhi panggilan) dengan mengangkat kepalanya, sedang mata 
mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong. (Ibr4h?m/14: 42-43) 


Kesimpulan 
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1. Manusia cenderung lupa diri siapa dia dan apa asal-usulnya, ketika 
mereka sudah merasa mapan/berkecukupan, karena itu mereka kafir dan 
melakukan kejahatan terhadap manusia. 

2. Tindakan itu disesalkan, karena itu harus ditinggalkan, sebab segala 
tindakan itu akan dipertanggungjawabkan nanti di akhirat. 


CONTOH MANUSIA YANG KAFIR DAN JAHAT 


LEAN AON KI D X rA 


Terjemah 

(9) Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang? (10) seorang 
hamba ketika dia melaksanakan salat, (11) bagaimana pendapatmu jika dia 
(yang dilarang salat itu) berada di atas kebenaran (petunjuk), (12) atau dia 
menyuruh bertakwa (kepada Allah)? (13) Bagaimana pendapatmu jika dia 
(yang melarang) itu mendustakan dan berpaling? (14) Tidakkah dia 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala perbuatannya)? 


Kosakata: Y anhż+ -&: (al-‘A laq/96: 9) 


Kata yanhā terambil dari kata an-nahy, yakni larangan atau pencegahan. 
Dari kata ini terbentuk sekian banyak kosakata yang kesemuanya 
mengandung makna pencegahan. Misalnya kata nihayah/batas akhir sesuatu, 
karena dengan batas akhir itu, tercegahlah adanya penambahan. An-nahy 
yang berarti larangan atau pencegahan, mengisyaratkan bahwa pekerjaan 
yang dilakukan tadi harus tidak dilakukan lagi, sehingga ia berakhir dan 
telah mencapai batasnya. Demikian pula kata an-nuha/akal pikiran, ia 
diharapkan berfungsi mencegah pemiliknya melakukan hal-hal yang tidak 
wajar. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menginformasikan adanya manusia- 
manusia yang kafir kepada Allah dan sewenang-wenang terhadap manusia 
karena merasa sudah mapan/berkecukupan. Pada ayat-ayat berikut diberikan 
contoh manusia yang ingkar dan sewenang-wenang itu, yaitu A bu J ahal. 


Tafsir 
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(9-10) Allah bertanya kepada Nabi Muhammad, yang maksudnya 
meminta beliau memperhatikan orang yang melarang manusia melakukan 
salat. Orang yang dilarang adalah Nabi Muhammad saw untuk melakukan 
salat di Masjidil Haram. Sedangkan yang melarang adalah Abu Jahal. Ia 
mengancam Nabi saw dengan kata-kata: 

Sala Je SO AGS Ate Jar mh AK LA 1 Jae al JB 
ae ea) KI as Jas z Arang le Al 


Abu Jahal berkata, “Jika saya melihat M uhammad salat di Ka'bah, saya akan 
lindas-lindaskan tengkuknya (ke tanah).” Ketika hal itu sampai kepada Nabi 
saw., beliau bersabda, “Jika itu ia lakukan, malaikat akan menghajarnya." 
(Riwayat al-B ukh4r3 dari Ibnu ‘A bb-s) 


(11-12) Selanjutnya Allah meminta Nabi Muhammad memperhatikan, 
seandainya orang yang dilarang salat di masjid itu membawa hidayah dan 
membimbing orang kepada iman, dan mengajak orang kepada ketakwaan, 
yaitu mengerjakan kebaikan dan kebenaran. Tindakan itu pasti lebih baik, 
karena pasti menguntungkan dirinya dan masyarakatnya. Orang yang 
berperilaku seperti itu adalah Nabi Muhammad sendiri. Itu adalah dua 
perilaku yang bertolak belakang dan bertentangan seperti siang dan malam: 
yang pertama jahat dan membawa kepada kejahatan, dan yang kedua baik 
dan membawa kepada kebaikan. 

(13-14) Selanjutnya Allah meminta Nabi Muhammad memperhatikan 
orang yang melarang orang beribadah itu, yaitu Abu Jahal sebagai contoh, 
apakah jika ia memandang Allah dan ajaran-ajaran-Nya dusta, lalu 
berpaling, dan tidak mau menggubrisnya. Ia tidak tahu bahwa Allah melihat 
perbuatannya itu. Tidak demikian halnya, Allah mengetahui setiap perbuatan 
dosanya itu dan akan memberikan balasannya. 


Kesimpulan 

1. Melarang orang melakukan ibadah adalah kejahatan yang besar. Begitu 
juga memandang ajaran-ajaran Allah itu bohong. Siapa saja yang 
melakukan perbuatan itu akan diberi ganjaran oleh Allah. 

2. Perbuatan yang baik dilakukan adalah membimbing orang ke jalan yang 
benar dan berbuat baik. 


ANCAMAN ALLAH TERHADAP 
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ORANG YANG MELARANG MANUSIA BERIBADAH 


1 PP fa ej EGE ” La ang PA AA 
SEA Kep Ea AS Fe OR EK 
Terjemah 


(15) Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti (berbuat 
demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, (ke dalam neraka), (16) (yaitu) 
ubun-ubun orang yang mendustakan dan durhaka. (17) Maka biarlah dia 
memanggil golongannya (untuk menolongnya), (18) Kelak Kami akan 
memanggil M alaikat Zabaniyah, (penyiksa orang-orang yang berdosa). 


Kosakata: 
1. Az-Zabiniyah CJ! (al-'A lag/96: 18) 


Kata az-zab#niyah diambil dari kata zabana-yazbinu-zabnan, yang berarti 
menolak, mendorong. Kata az-zabiniyah yang merupakan bentuk jamak 
(plural) dari bentuk tunggal zibn?, zab?n, atau zibniyah, hanya satu kali 
disebutkan dalam Al-Qur'an dan diartikan sebagai malaikat-malaikat yang 
bertugas menghadapi orang-orang yang berdosa di akhirat kelak. M ereka 
dinamai az-Zabiniyah, karena mereka bertugas mendorong dan menolak 
orang-orang kafir ke dalam api neraka. 


2. Niyah č (al-'A lag/96: 16) 


Bentuk isim fil dari naj #najwan artinya bagian depan kepala yaitu 
dahi atau ubun-ubun atau jambul. Ungkapan : najautu ful-man, intajituhu, 
nHaituhu artinya aku memegang jambulnya. Dalam sebuah pergulatan jika 
seorang sudah mampu memegang jambul lawannya, maka dia telah 
menguasainya. Bagian depan kepala merupakan bagian yang paling 
terhormat. A yat ini menjelaskan bahwa orang orang kafir yang sombong dan 
pongah akan direnggut dan tarik ubun-ubunnya dan selanjutnya akan 
dicampakkan kedalam neraka oleh malaikat yang sangat bengis yaitu 
malaikat zabaniyah. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu disampaikan bahwa orang yang selalu 
mengingkari ajaran-ajaran agama dan berbuat jahat, akan mempertanggung- 
jawabkan sikap dan perbuatannya nanti di akhirat. Pada ayat-ayat berikut ini, 
mereka diminta agar menghentikan perbuatan jahat itu. Bila mereka tidak 
juga menghentikannya, maka ia akan dimatikan seketika, dan bila ia 
memanggil konco-konconya untuk minta bantuan, Allah akan memanggil 
malaikat penjaga neraka, Zab4niyah. 
Tafsir 


726 96. AL-ʻALAQ JUZ 30 


(15-16) Allah mencela orang yang melarang orang beribadah di dalam 
masjid, dengan contohnya Abu Lahab. Allah mengancam bahwa bila mereka 
tidak menghentikan perbuatannya, Allah akan mencabut ubun-ubunnya, 
yaitu menarik nyawanya sehingga mati seketika. Hukuman itu dijatuhkan 
padanya karena ubun-ubun itu adalah denyut kehidupannya, sedangkan 
denyut kehidupannya itu selalu penuh kebohongan dan dosa. 

(17-18) Allah mempersilakan mereka yang sewenang-wenang dan 
melarang orang melakukan ibadah itu untuk meminta bantuan kelompok 
mereka. Ayat ini khususnya ditujukan kepada Abu Jahal, yang dikenal 
sebagai pemimpin terbesar orang-orang yang menentang Nabi saw di 
Mekah. Allah mengancam bahwa bila Abu Jahal memanggil teman-teman 
komplotannya untuk meminta tolong, maka Allah akan memanggil malaikat- 
malaikat Zabiniyah, yaitu para penjaga neraka yang sangat bengis. Artinya, 
ia di dunia akan celaka dan di akhirat akan masuk neraka. Ancaman itu 
kemudian terbukti, yaitu pada tahun kedua setelah umat Islam hijrah ke 
Medinah, terjadi Perang Badar, di mana Abu Jahal sebagai pemimpin 
Quraisy mati terbunuh. Dan di akhirat nanti ia pasti masuk neraka. 


Kesimpulan 

1. Mereka yang selalu membangkang dan melakukan kesewenang- 
wenangan antara lain dengan melarang orang mengerjakan ibadah 
agamanya diancam Allah akan dicabut nyawanya seketika. 

2. Bila mereka melawan dengan meminta bantuan kelompoknya, maka 
Allah akan memanggil para Malaikat Zabtniyah untuk menghadapi 
mereka. M alaikat-malaikat itu adalah penjaga neraka, karena itu sangat 
bengis, sehingga mereka pasti akan binasa dan di akhirat masuk neraka. 
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PERINTAH UNTUK TERUS BERIBADAH 


Par Pad 


t 22939 GT, 3 
Terjemah 


(19) Sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya, dan sujudlah 
serta dekatkanlah (dirimu kepada Allah). 


Kosakata: Wagtarib 2 315 (al-'A lag/96: 19) 


Kata igtarib terambil dari kata garuba/dekat. Perintah dalam bentuk kata 
tersebut hanya ditemukan sekali ini dalam Al-Qur'an. Kata igtarib 
menggambarkan segala bentuk aktivitas manusia yang bermotivasi 
pendekatan diri kepada Allah dan yang tentunya tidak dapat tercapai tanpa 
adanya rasa ketundukan, kepatuhan yang disertai dengan rasa kerendahan 
diri terhadap-N ya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu, Allah mengancam orang yang melarang orang 
beribadah di dalam masjid, seperti yang dilakukan Abu Jahal terhadap Nabi 
saw, akan dihancurleburkan oleh malaikat-malaikat Zab#niyah. Pada ayat 
berikut ini, Allah meminta Nabi saw, atau siapa saja yang diancam, agar 
jangan takut melaksanakan ibadah. 


Tafsir 

(19) Allah meminta Nabi saw atau siapa saja yang ingin beribadah agar 
tidak takut dan tidak mematuhi ancaman orang yang melarang mereka 
beribadah. M ereka diminta untuk tetap melaksanakan ibadah dengan tekun, 
terutama salat, dan menggunakan masjid untuk melaksanakannya. Dalam 
ayat lain, Allah berfirman: 


Snp TI AL beta orega, y Shera NA, AG 
na SPN SIEN EAN GAS, 
Dan janganlah engkau (M uhammad) menuruti orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik itu, janganlah engkau hiraukan gangguan mereka dan 


bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung. (al- 
AYz4b/33: 48) 


Di samping salat, umat Islam diminta pula mengerjakan ibadah-ibadah 
sunat lainnya dalam rangka mendekatkan diri kepada-Nya, baik itu berupa 
salat-salat sunat maupun zikir-zikir, dan sebagainya. 
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Kesimpulan 

1. Allah tidak membenarkan orang melarang umat Islam melaksanakan 
ibadah agamanya dan melarang mereka menggunakan masjid untuk 
melaksanakan ibadah itu. 

2. Umat Islam tidak perlu takut menghadapi ancaman yang tidak 
membolehkan mereka mengerjakan salat atau ibadah-ibadah lainnya dan 
menggunakan masjid untuk tempat melaksanakannya. 


PENUTUP 


Surah Al-'Alaq mengandung pesan agar manusia menyadari asal usulnya, 
dan kemudian beriman dan bersyukur kepada Allah yang telah 
menciptakannya. Jangan lupa diri, sombong, dan berlaku sewenang-wenang, 
ketika sudah merasa mapan dan berkecukupan, karena Allah tidak akan bisa 
dikalahkan. Tingkatkan keimanan dan ketakwaan dengan banyak membaca 
dan meneliti ayat-ayat Allah, dan banyak beribadah. 
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SURAH AL-QADR 
PENGANTAR 


Surah al-Qadr terdiri dari lima ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah 'A basa. 

Surah ini dinamai al-Qadr (kemuliaan), diambil dari perkataan al-qadr 
yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Al-Qur'an mulai diturunkan pada malam Lailatul-Qadr, yang nilainya 
lebih dari seribu bulan; para malaikat dan Jibril turun ke dunia pada malam 
Lailatul-Qadr untuk mengatur segala urusan. 


HUBUNGAN SURAH AL-'ALAQ 
DENGAN SURAH AL-QADR 


Surah al-'Alaq menjelaskan wahyu yang turun pertama, Surah al-Qadr 
menjelaskan kapan turunnya wahyu pertama itu. 
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SURAH AL-QADR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KEMULIAAN LAILATUL-QADR 


Terjemah 

(1) Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam 
qadar. (2) Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? (3) M alam 
kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. (4) Pada malam itu turun 
para malaikat dan RU (Jibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur semua 
urusan. (5) Sejahteralah (malam itu) sampai terbit fajar. 


Kosakata: L ailatul-Q adr Ma aki (al-@adr/97: 1) 


Kata lailah berarti malam, yaitu mulai dari terbenam matahari sampai 
terbit fajar. Kata lailah juga berarti hitam pekat. Itulah sebabnya malam dan 
rambut yang hitam keduanya dinamai lail karena malam itu gelap sehingga 
kelihatan hitam. 

Sedang kata al-gadr berasal dari kata gadara/gadira-yagduru/yagdaru- 
gadran wa gudratan wa magdiratan, yang berarti kuasa/mampu, kadar 
banyaknya sesuatu, untung, nasib, kekayaan, dan kemuliaan. Tetapi lailatul- 
gadr sering diartikan dengan malam mulia. Ulama berbeda pendapat tentang 
makna al-gadr. Ada yang berpendapat artinya adalah penetapan, karena pada 
Malam Qadar Allah menetapkan perjalanan hidup makhluk selama setahun. 
Ada pula yang berpendapat bahwa al-gadr maknanya adalah pengaturan 
karena pada malam turunnya Al-Qur'an itu, Allah mengatur strategi Nabi 
M uhammad mengajak manusia kepada kebajikan. Pendapat lain mengatakan 
bahwa al-gadr berarti kemuliaan, karena Allah menurunkan Al-Qur'an pada 
malam yang mulia. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa al-gadr 
bermakna sempit, karena pada malam turunnya Al-Qur'an banyak malaikat 
turun sehingga bumi menjadi sempit, penuh sesak dengan para malaikat. 
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Kata lailatul-qadr disebutkan 3 kali dalam Al-Qur'an dan semuanya 
disebutkan dalam Surah al-Qadr. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-'Alaq, Nabi Muhammad diperintahkan beribadah, 
yaitu bersujud dan mendekatkan diri kepada Allah. Pada awal Surah al-Qadr 
diterangkan bahwa Al-Qur'an diturunkan pada malam kemuliaan (lailatul- 
qadr) yang mana beribadah pada malam itu pahalanya lebih baik daripada 
beribadah seribu bulan. 


Tafsir 
(1) Terdapat empat tempat dalam Al-Qur'an yang menerangkan tentang 
penurunannya kepada Nabi saw yaitu: 
1. Dalam Surah al-Qadr. 
2. Dalam Surah ad-Dukh:n, yaitu pada firman-N ya: 


nn BAK AADO Or 
La) Aro 
KSO ABU re NOS AIA 


Indang 


! + M3m. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang jelas, sesungguhnya Kami 
menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah yang 
memberi peringatan. Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penuh 
hikmah, (yaitu) urusan dari sisi Kami. Sungguh, Kamilah yang mengutus 
rasul-rasul, sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sungguh, Dia M aha M endengar, 
M aha Mengetahui. (ad-D ukh4n/44: 1-6) 


3. Dalam Surah al-Baqarah, yaitu pada firman-N ya: 


yeee AA 


GA OA SI BAN ANN Keng 
IBAN SA 


Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). (al- 
Bagarah/2: 185) 
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4. Dalam Surah al-A nf4, yaitu pada firman-N ya: 

tag SAN IA CK Sa AL KAH 

PU BEA ih BEE IIA G5 ISA 
Sa pa, AN AA 


Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang 
miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (M uhammad) di hari 
Furgin, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah M ahakuasa atas 
segala sesuatu. (al-A nf#/8: 41) 


Ayat Surah al-Gadr menyatakan bahwa turunnya Al-Qur'an dari Lau¥ 
M a¥fu§ ke Baitul-'Izzah jelas pada malam Lailatul Qadr. Ayat Surah ad- 
Dukh#n menguatkan turunnya Al-Qur'an pada malam yang diberkahi, ayat 
Surah al-Baqarah menunjukkan turunnya Al-Qur'an pada bulan Ramadan. 
Sedangkan Surah al-Anf4/8: 41 di atas menerangkan penyelesaian 
pembagian rampasan perang pada Perang Badar. Perang ini disebut yaumul- 
furgin karena merupakan pertempuran antara tentara Islam dengan tentara 
kafir, di mana kemenangan berada di tangan tentara Islam. 

Dalam ayat ini diungkapkan bahwa A Ilah menurunkan Al-Qur'an pertama 
kali kepada Nabi saw pada malam yang mulia. Kemudian diturunkan terus- 
menerus secara berangsur-angsur menurut peristiwa dan suasana yang 
menghendakinya dalam jangka waktu dua puluh dua tahun lebih sebagai 
petunjuk bagi manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat nanti. 

Sehubungan dengan uraian di atas, para ulama mengatakan bahwa kata 
anzala dan nazzala berbeda penggunaan dan maknanya. Oleh sebab itu, 
makna anzalnihu dalam Surah al-Gadr menunjukkan turunnya kitab suci A l- 
Qur'an pertama kali dan sekaligus dari Lau MaYfu$ ke langit dunia. 
Kemudian diturunkan berangsur-angsur dari langit dunia kepada Nabi 
M uhammad, yang dibawa oleh Malaikat Jibril selama 22 tahun, 2 bulan dan 
22 hari. Sedangkan makna nazzala bermakna diturunkan berangsur-angsur. 

Tidak diragukan lagi bahwa manusia sangat memerlukan Al-Qur'an 
sebagai pedoman yang menjelaskan sesuatu yang mereka ragukan dalam hal- 
hal yang berhubungan dengan soal-soal keagamaan atau masalah-masalah 
duniawi. Al-Qur'an juga menerangkan kepada mereka kejadian manusia dan 
kejadian yang akan datang ketika datangnya hari kebangkitan. 
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M anusia memerlukan pegangan tersebut karena tanpanya, mereka tidak 
dapat memahami prinsip-prinsip kemaslahatan yang sebenarnya untuk 
membentuk peraturan-peraturan dan undang-undang. Oleh sebab itu, 
benarlah pendapat yang menyatakan bahwa manusia tidak dapat melepaskan 
diri dari agama dan petunjuk rohani yang menentukan ukuran dan nilai 
sesuatu setelah mengetahui secara ilmiah keadaan dan khasiat sesuatu. 

(2) Kemudian dalam ayat ini, Allah menyatakan keutamaan Lailatul-Qadr 
yang tidak dapat diketahui oleh para ulama dan ilmuwan, bagaimanapun 
tingginya ilmu pengetahuan mereka. Pengertian dan pengetahuan Nabi-Nya 
pun tidak sanggup menentukan kebesaran dan keutamaan malam itu. Hanya 
Allah yang mengetahui segala hal yang gaib, yang menciptakan alam 
semesta, yang mewujudkannya dari tidak ada menjadi ada. 

(3) Pada ayat ini, Allah menerangkan keutamaan Lailatul-Gadr yang 
sebenarnya. Malam itu adalah suatu malam yang memancarkan cahaya 
hidayah sebagai permulaan tasyr” yang diturunkan untuk kebahagiaan 
manusia. Malam itu juga sebagai peletakan batu pertama syariat Islam, 
sebagai agama penghabisan bagi umat manusia, yang sesuai dengan 
kemaslahatan mereka sepanjang zaman. Malam tersebut lebih utama dari 
seribu bulan yang mereka lalui dengan bergelimang dosa kemusyrikan dan 
kesesatan yang tidak berkesudahan. Ibadah pada malam itu mempunyai nilai 
tambah berupa kemuliaan dan ganjaran yang lebih baik dari ibadah seribu 
bulan. 

Sebutan kata “seribu” dalam ayat ini tidak bermaksud untuk menentukan 
bilangannya. Akan tetapi, maksudnya untuk menyatakan banyaknya yang 
tidak terhingga sebagaimana yang dikehendaki dengan firman Allah: 


s A Derder 


-r LI IS 
KN En doly 


M asing-masing dari mereka ingin diberi umur seribu tahun. (al-B agarah/2: 
96). 


Apakah ada malam yang lebih mulia daripada malam yang padanya 
mulai diturunkan cahaya hidayah untuk manusia setelah berabad-abad 
lamanya mereka berada dalam kesesatan dan kekufuran? Apakah ada 
kemuliaan yang lebih agung daripada malam di mana cahaya purnama ilmu 
makrifah ketuhanan menerangi jiwa Muhammad saw yang diutus sebagai 
rahmat untuk seluruh manusia, menyampaikan berita gembira dan ancaman 
serta memanggil mereka ke jalan yang lurus, menjadikan mereka umat yang 
melepaskan manusia dari belenggu perbudakan dan penindasan penguasa 
yang zalim di timur dan barat, dan mempersatukan mereka sesudah 
berpecah-belah dan bermusuh-musuhan? 

M aka seyogyanya umat Islam menjadikan malam tersebut sebagai hari 
raya karena malam itu merupakan waktu turunnya undang-undang dasar 
samawi yang mengarahkan manusia ke arah yang bermanfaat bagi mereka. 
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Penurunan ini juga memperbaharui janji mereka dengan Tuhan yang 
berhubungan dengan jiwa dan harta sebagai tanda syukur atas nikmat 
pemberian-N ya serta mengharapkan pahala balasan-N ya. 

(4) Dalam ayat ini, Allah menyatakan sebagian dari keistimewaan malam 
tersebut, yaitu turunnya para malaikat bersama Jibril dari alam malaikat 
sehingga tampak oleh Nabi saw, terutama Jibril yang menyampaikan wahyu. 
Penampakan Jibril kepada Nabi saw dalam rupanya yang asli adalah perintah 
Allah, setelah Ia mempersiapkan Nabi-Nya untuk menerima wahyu yang 
akan disampaikannya kepada manusia yang mengandung kebajikan dan 
keberkahan. 

Turunnya malaikat ke bumi adalah dengan izin Allah, tidak perlu kita 
menyelidiki bagaimana cara dan apa rahasianya. Kita cukup beriman saja 
dengannya. Adapun yang dapat diketahui manusia tentang rahasia alam ini 
hanya sedikit sekali, sebagaimana diterangkan dalam firman Allah: 


2,25 ah Da s ana 
KEMANG ESC 
Sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit. (al-Isr#/17: 85) 


M alam itu (Lailatul-@adr) adalah hari raya umat Islam karena merupakan 
waktu turunnya Al-Qur'tn dan malam bersyukur kepada Allah atas 
kebajikan serta kenikmatan yang dikaruniakan-N ya. Pada saat itu, malaikat 
ikut bersyukur bersama manusia atas kebesaran malam Qadar, sebagai tanda 
kemuliaan manusia yang menjadi khalifah AIlah di muka bumi. 

Di antara tanda-tanda Lailatul-Gadr adalah matahari terbit tanpa sinarnya 
yang memancar. Ibnu 'Abb4s meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda 
tentang Lailatul-Q adr: 


5 Tbk Aa in KENA ED Sk HA Mn Bek Tin (AOA Tana Mena 
ai olay) ea Aa GRO A maa GOL YG GE Y ak RAL AI 
(535 


Lailatul gadar adalah malam yang tenang dan cerah, tidak panas dan tidak 
dingin, serta matahari pada pagi harinya berwarna merah terang. (Riwayat 
Abu D wud) 


(5) Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa malam tersebut dipenuhi 
kebajikan dan keberkahan dari permulaan sampai terbit fajar, karena 
turunnya Al-Qur'an yang disaksikan oleh para malaikat ketika Allah 
melapangkan dada Nabi-Nya dan memudahkan jalan untuk menyampaikan 
petunjuk serta bimbingan kepada umatnya. 
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Kesimpulan 

1. Al-Qur'an diturunkan pertama kali pada malam qadar (Lailatul-Qadr) 
sekaligus dari Lau¥ M aXfus ke langit dunia. 

2. Malam qadar (Lailatul-@adr) lebih utama dari seribu bulan. 

3. Para malaikat bersama Jibril turun ke bumi atas perintah Allah untuk 
menyelesaikan segala macam urusan. 

4. Malam qadar (Lailatul-Gadr) mengandung keselamatan dan ketenteraman 
sampai dengan fajar menyingsing. 


PENUTUP 


Pada Surah al-Gadr ini diterangkan bahwa permulaan Al-Qur'an 
diturunkan ialah pada malam qadar (Lailatul-Gadr) dan diterangkan juga 
kemuliaan malam qadar (Lailatul-Gadr). 
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SURAH AL-BAYYINAH 
PENGANTAR 


Surah al-Bayyinah terdiri dari 8 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah a`-° al4g. 

Nama al-Bayyinah diambil dari perkataan al-bayyinah yang berarti “bukti 
yang nyata”, yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Pernyataan dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik bahwa mereka akan 
tetap dalam agamanya masing-masing sampai datang nabi yang telah 
dijanjikan oleh Tuhan. Setelah Nabi Muhammad datang, mereka berpecah- 
belah, ada yang beriman dan ada yang tidak. Padahal nabi yang datang itu 
sesuai dengan ciri-ciri yang mereka dapatkan dari kitab-kitab mereka dan 
membawa ajaran yang benar yaitu ikhlas dalam beribadah, mendirikan salat, 
dan menunaikan zakat. 


HUBUNGAN SURAH AL-9ADR 
DENGAN SURAH AL-BAYYINAH 


Surah al-Gadr menerangkan tentang kemuliaan permulaan Al-Qur'an 
diturunkan, sedang Surah al-Bayyinah menerangkan salah satu sebab Allah 
menurunkan Al-Qur'an. 
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SURAH AL-BAYYINAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


AHLI KITAB BERSELISIH TENTANG 
KEBENARAN RISALAH MUHAMMAD SAW 


2 in ET 


ya) 
RIEN a P AE ERA 
IRAI EE AEE RAA 
ama MR ASIAN ANA ANE BANK a vei 
Eaka LE A An 


Ok Eka PERAH PAGAR IN Gagak 
KEPANG ma ea PA 
LM 3 PIA EA AT 


Terjemah 

(1) Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik tidak akan meninggalkan (agama mereka) sampai datang kepada 
mereka bukti yang nyata, (2) (yaitu) seorang rasul dari Allah (M uhammad) 
yang membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Qur'an), (3) di dalamnya 
terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar). (4) Dan tidaklah terpecah-belah 
orang-orang Ahli Kitab melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang 
nyata. (5) Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan 
ikhlas menaati-N ya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat: dan yang demikian itulah agama 
yang lurus (benar). (6) Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli 
Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat 
makhluk. (7) Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. (8) Balasan mereka di 
sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai- 
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sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap 
mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah 
(balasan) bagi orang yang takut kepada T uhannya. 


Kosakata: D?nul-Gayyimah Ka cs (al-Bayyinah/98: 5) 


Kata din berarti agama, yang terambil dari kata d#na-yad”nu-dfnan, yang 
berarti patuh, rendah, dan tunduk. Orang yang beragama patuh dan tunduk 
terhadap ajaran agamanya serta merasa rendah dihadapan Tuhannya. 

Kata al-gayyimah terambil dari kata g#ma-yagumu-gauman, gaumatan, 
giytman, gtmatan, yang berarti berdiri tegak lurus. Kata tersebut digunakan 
dalam berbagai makna, namun kesimpulan maknanya adalah sempurna dan 
memenuhi semua kriteria yang diperlukan. 

Dengan demikian, maka makna d”nul-gayyimah adalah agama yang 
sangat lurus dan sangat sempurna. Kata ini hanya satu kali disebutkan dalam 
Al-Qur'an, yaitu pada Surah al-Bayyinah ayat 5. Sedangkan kata yang 
seakar dengannya yaitu ad-d#nul-gayyim disebutkan 3 kali dalam Al-Qur'an, 
yaitu pada Surah at-T aubah/9: 36, ar-R um/30: 30 dan 43. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Gadr dijelaskan tentang turunnya Al-Qur'an pada 
Lailatul-Gadr, dan Al-Qur'an merupakan bukti yang nyata bagi kerasulan 
M uhammad. Pada permulaan Surah al-Bayyinah diterangkan tentang sikap 
para Ahli Kitab dalam menghadapi kebenaran risalah yang dibawa Nabi 
M uhammad. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa orang-orang yang 
mengingkari kerasulan Nabi Muhammad, yang terdiri dari orang-orang 
Yahudi, Nasrani, dan orang-orang musyrik, tidak akan melepaskan 
kekufuran mereka, dan tidak mau meninggalkan tradisi nenek moyang 
mereka, sampai datang bukti nyata, yaitu diutusnya Nabi M uhammad. 

Kedatangan Nabi saw menimbulkan keguncangan dalam akidah dan adat 
istiadat yang telah berurat dan berakar dalam diri mereka. Mereka 
menyatakan bahwa apa yang dibawa oleh Nabi saw tidak ada beda atau 
lebihnya dari apa yang terdapat dalam agama mereka. Dengan demikian, 
menurut mereka, tidak ada kebaikan mengikuti yang baru dengan 
meninggalkan yang lama, bahkan mengikuti yang lama lebih 
menenteramkan jiwa karena tidak bertentangan dengan sikap nenek moyang 
mereka. 

(2-3) Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa yang dimaksud bukti 
itu adalah hati pribadi Nabi saw yang membacakan untuk orang kafir 
halaman-halaman Al-Qur'an yang bersih dari campur tangan manusia, dari 
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segala macam kesalahan, dan dari penambahan, yaitu bukti yang 
memancarkan kebenaran. Allah berfirman: 
aa 2o tr 
ADAT Kn EN 


(Yang) tidak akan dai oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang (pada masa lalu dan yang akan datang). (Fuj jilat/41: 42) 


Di dalam Al-Qur'an itu tersimpul ajaran-ajaran yang benar yang terdapat 
dalam kitab-kitab para nabi yang terdahulu, seperti Nabi M usa, Nabi Isa, dan 
Nabi Ibrahim. Dalam ayat lain yang hampir sama maksudnya, Allah 


berfirman: 
ea 


Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu Tn dalam kitab-kitab orang yang 
terdahulu. (asy-Syu'art/26: 196) 


PA 


AAN DAMRI SI 


Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab 
Ibrahim dan M usa. (al-A “14787: 18-19) 


Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-kitab ialah 
surah dan ayat Al-Qur'an, karena setiap surah itu adalah kitab yang kokoh. 
Ada juga yang memahami sebagai hukum dan peraturan yang terkandung 
dalam firman-firman Allah yang tidak ada kebatilannya. Dalam ayat lain, 
Allah berfirman: 


=< 2 
be Yi A P H ai seng ntr Ki y a?r 
SBO syaa YAA Ar: 
2? CELA 


r 121 4 A por KA 
de Bel AA Ga PAN Aa 


Segala puji bagi ja yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada 
hamba-N ya dan Dia tidak menjadikannya bengkok: sebagai bimbingan yang 
lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat pedih dari sisi-N ya dan 
memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 
kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang baik. (al-K ahf/18: 1- 
2) 


(4) Keadaan orang-orang kafir Yahudi, Nasrani, dan musyrikin sesudah 
Nabi saw datang berlainan dengan keadaan mereka sebelumnya. M ereka 
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sebelum Nabi saw datang dalam keadaan kufur, terbenam dalam kejahilan 
dan hawa nafsu, tetapi setelah Nabi saw datang, segolongan dari mereka 
beriman. Dengan demikian, keadaan mereka tidak seperti dahulu. Golongan 
yang tidak beriman malah meragukan kebenaran yang dibawa Nabi saw, 
bahkan ada yang tidak mempercayai kebenarannya sama sekali. 

Perbantahan dan perselisihan hebat terkadang terjadi antara orang-orang 
musyrik dengan orang-orang Nasrani. Orang Y ahudi berkata kepada orang 
musyrik, “Sesungguhnya Allah akan mengutus nabi dari kalangan bangsa 
Arab penduduk Mekah.” Mereka menerangkan sifat-sifat nabi serta 
mengancam orang-orang seraya mengatakan bahwa bila nabi itu lahir, 
mereka akan membantunya dengan menyokong semua tindakannya dan 
bekerja sama untuk menghancurkan orang-orang musyrik. 

Dalam keadaan yang demikianlah Nabi M uhammad diutus. Lalu orang- 
orang musyrik memusuhi dan menentang Nabi habis-habisan. M ereka juga 
mengajak orang-orang Arab lainnya untuk memusuhi beliau dan menyakiti 
pengikut-pengikutnya yang hatinya telah disinari dengan keimanan dan 
melapangkan dadanya untuk mengenal kebenaran. 

Kemudian Allah dalam ayat ini menghibur Nabi-N ya dengan mengatakan 
bahwa beliau tidak perlu susah atau gundah karena sikap dan tantangan 
mereka terhadap dirinya. Hal itu juga merupakan sikap mereka terhadap para 
nabi terdahulu sehingga mereka berpecah-belah. 

(5) Karena adanya perpecahan di kalangan mereka, maka pada ayat ini 
dengan nada mencerca Allah menegaskan bahwa mereka tidak diperintahkan 
kecuali untuk menyembah-Nya. Perintah yang ditujukan kepada mereka 
adalah untuk kebaikan dunia dan agama mereka, dan untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Mereka juga diperintahkan untuk 
mengikhlaskan diri lahir dan batin dalam beribadah kepada Allah dan 
membersihkan amal perbuatan dari syirik sebagaimana agama yang dibawa 
oleh Nabi Ibrahim yang menjauhkan dirinya dari kekufuran kaumnya kepada 
agama tauhid dengan mengikhlaskan ibadah kepada Allah. Ikhlas adalah 
salah satu dari dua syarat diterimanya amal, dan itu merupakan pekerjaan 
hati. Sedang yang kedua adalah mengikuti sunah Rasulullah. Allah 
berfirman: 


+} 
a 


PESE e 


Kemudian Kami wahyukan kepadamu (M uhammad), “Ikutilah agama Ibrahim 
yang lurus.” (an-N a¥l/16: 123) 


Firman-N ya yang lain: 
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KAGET Basa IK 


Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi 
dia adalah seorang yang lurus dan muslim. (2 li 'Imr4n/3: 67) 


Mendirikan salat dalam ayat ini maksudnya adalah mengerjakannya 
terus-menerus setiap waktu dengan memusatkan jiwa kepada kebesaran 
Allah, untuk membiasakan diri tunduk kepada-Nya. Sedangkan yang 
dimaksud dengan mengeluarkan zakat yaitu membagi-bagikannya kepada 
yang berhak menerimanya sebagaimana yang telah ditentukan oleh A I-Qur'anul 
Karim. 

Keterangan ayat di atas tentang keikhlasan beribadah, menjauhkan diri 
dari syirik, mendirikan salat, dan mengeluarkan zakat, adalah maksud dari 
agama yang lurus yang tersebut dalam kitab-kitab suci lainnya. 

(6) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir dari 
kalangan Ahli Kitab dan orang musyrik telah mengotori jiwanya dengan 
syirik dan maksiat-maksiat serta mengingkari kebenaran nyata kenabian 
Muhammad saw. Mereka akan disiksa Allah dengan siksaan yang tidak 
memungkinkan mereka untuk melepaskan diri darinya untuk selama- 
lamanya, yaitu api neraka yang menyala-nyala. Siksaan itu sebagai balasan 
atas perbuatan mereka. M ereka itu tergolong makhluk yang paling buruk. 

(7) Dalam ayat ini, Allah menerangkan ganjaran bagi orang-orang yang 
beriman. Jiwa mereka telah disinari oleh cahaya petunjuk dan membenarkan 
apa yang dibawa oleh Nabi saw. Mereka juga mengamalkannya dengan 
mengorbankan jiwa, harta, dan apa saja yang dimilikinya pada jalan Allah, 
serta bertingkah laku baik dengan seluruh hamba Allah. Mereka itu 
tergolong makhluk yang paling baik. 

(8) Kemudian dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa yang akan 
mereka terima dari Tuhan mereka adalah surga 'Adn yang di dalamnya 
terdapat bermacam-macam kesenangan dan kelezatan, lebih lengkap dan 
sempurna dari kesenangan dan kelezatan dunia, dan di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. M ereka berhak 
menerima balasan tersebut karena mereka berada dalam keridaan Allah dan 
tetap dalam ketentuan-ketentuan-N ya. 

Mereka mendapat pujian dan mencapai apa yang mereka inginkan dari 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Mereka diridai Allah dan mereka 
pun rida kepadanya. Ganjaran-ganjaran yang merupakan kebahagiaan dunia 
dan akhirat hanya diperoleh orang-orang yang jiwanya penuh dengan takwa 
kepada Allah. 
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Kesimpulan 


1. 


Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak goyah 
kepercayaan mereka dan berselisih pendapat sesudah datangnya Nabi 
M uhammad saw. 


. Mereka hanya diperintahkan untuk menyembah Allah dengan ikhlas, 


mendirikan salat, dan mengeluarkan zakat yang merupakan ajaran agama 
yang lurus. 


. Ancaman terhadap orang-orang kafir itu ialah akan dimasukkan ke dalam 


neraka Jahanam. 


. Balasan terhadap orang yang beriman dan beramal saleh ialah akan 


dimasukkan ke dalam surga dan mendapat rida A llah. 


. Mengerjakan salat, puasa, dan zakat yang berhubungan dengan gerak 


lahir dan batin harus dilakukan dengan ikhlas dan takwa untuk mencapai 
balasan yang disediakan bagi orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh. 


. Ibadah tidak akan diterima jika tidak didasari dengan keikhlasan. 


PENUTUP 


Dalam surah ini, Allah menerangkan bahwa ajaran Muhammad saw 


adalah ajaran-ajaran yang benar. Agama yang dibawanya adalah agama yang 
lurus dan mencakup pokok-pokok ajaran yang dibawa oleh para nabi 
terdahulu. 
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SURAH AZ-ZALZALAH 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 8 ayat, termasuk kelompok surah M adaniyyah, 
diturunkan sesudah Surah an-Nist. Nama az-Zalzalah diambil dari kata 
zilz4 yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang berarti guncangan. 


Pokok-pokok Isinya: 

Keguncangan bumi yang amat hebat pada hari Kiamat dan kebingungan 
manusia ketika itu; manusia pada hari Kiamat itu dikumpulkan untuk dihisab 
segala amal perbuatan mereka. 


HUBUNGAN SURAH AL-BAYYINAH 
DENGAN SURAH AZ-ZALZALAH 


Surah al-Bayyinah menerangkan orang yang akan mendapat balasan yang 
baik dan orang yang akan mendapat siksa; sedang Surah az-Zalzalah 
menerangkan kapan datangnya balasan ini. 
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SURAH AZ-ZALZALAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


SEMUA PERBUATAN MANUSIA 
MENDAPAT BALASAN PADA HARI KIAMAT 


e L EA 2 A3 CARI IA Pergi PARI 
ROTI BEAN AOA 


“IS ea PA Pari 223 urs 


ng EEH AA KAP IE IA NG 
Ara TREE Zorr E RAT: Lengan 


OIIE PANEAS ENRE 


Terjemah 

(1) Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, (2) dan 
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, (3) dan 
manusia bertanya, “Apa yang terjadi pada bumi ini?” (4) Pada hari itu bumi 
menyampaikan beritanya, (5) karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan (yang sedemikian itu) padanya. (6) Pada hari itu manusia 
keluar dari kuburnya dalam keadaan berkelompok-kelompok, untuk 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) semua perbuatannya. (7) Maka 
barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya, (8) dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 


Kosakata: Zilz4ah 4G); (az-Zalzalah/99: 1) 


Kata zilz4Haht terdiri dari kata: zilz4 dan ht yang digandengkan 
dengannya, maknanya adalah guncangannya, yang terambil dari kata 
zalzala-yuzalzilu-zalzalatan wa zilzHan, yang berarti mengguncangkan. 
Maksud zilzHaht dalam Surah az-Zalzalah ayat 1 tersebut adalah bahwa 
pada awal terjadinya hari Kiamat, bumi diguncangkan dengan guncangan 
yang dahsyat. 

Kata zilz4 dan yang serumpun dengannya disebutkan 6 kali dalam 
Al-Qur'an, antara lain dua kali disebutkan dalam Surah az-Zalzalah ayat 1 
dan semuanya berarti guncangan. 
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Munasabah 

Pada akhir Surah al-Bayyinah diterangkan orang yang akan mendapat 
balasan siksaan neraka dan orang yang akan mendapat balasan surga. Pada 
awal Surah az-Zalzalah diterangkan tanda-tanda datangnya hari Kiamat 
sebagai hari pembalasan amal manusia selama hidup di dunia. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa bumi bergeletar dan 
berguncang sedahsyat-dahsyatnya, sebagaimana diterangkan firman Allah 
dalam ayat lain: 


Loan na AA II ATT 
PAA LENSA EN AN MEN 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu: sungguh, guncangan 
(hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat besar. (al-! ajj/22: 1) 


Pe F A P a 
EUO] 
Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya. (al-W +qiʻah/56: 4). 


Keterangan ini menunjukkan tentang dahsyatnya keadaan ketika itu. Hal 
itu dimaksudkan untuk menarik perhatian orang-orang kafir agar 
memikirkan dan merenungkannya. Seakan-akan dikatakan kepada mereka 
bahwa apabila bumi sebagai benda padat bisa bergeletar dengan dahsyat 
pada hari itu, maka mengapa mereka sendiri tidak mau sadar dari kelalaian 
dengan meninggalkan kekafirannya. 

(2) Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa pada hari terjadi kegun- 
cangan itu, karena dahsyatnya, bumi menghamburkan isi perutnya yang 
terpendam berupa logam, harta simpanan, dan mayat-mayat dari kubur. 
Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


Vote Paf SAT X, TA Dac fr 
TENUN SAN 
Dan apabila bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya 
dan menjadi kosong. (al-Insyig49/84: 3-4) 


Contohnya, sebagaimana terjadi dengan letusan gunung Krakatau pada 
tahun 1883, gempa dan tsunami di Aceh pada tahun 2004, lumpur panas di 
Sidoarjo Jawa Timur sejak tahun 2006, dan lain-lain yang begitu dahsyat 
sehingga mengeluarkan lava dan isi perut bumi. Guncangan pada hari kiamat 
jauh lebih dahsyat lagi. 
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(3) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa orang-orang yang 
mengalami dan menyaksikan kejadian yang dahsyat dan membuat 
terperanjat orang-orang yang melihatnya, berkata, “Apa gerangan yang 
terjadi pada bumi. Ini belum pernah terjadi sebelumnya?" Dalam ayat lain, 


Allah berfirman: 
) Pa asi / Ku ea 
Gr al 3 NA Se PENA, 


Dan kamu melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidak mabuk. (al-! ajj/22: 2) 


(4-5) Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa ketika terjadinya 
keguncangan yang dahsyat itu, saat bumi bergetar dan mengalami 
kehancuran serta kerusakan, seakan-akan ia menjelaskan kepada manusia 
bahwa kejadian yang belum pernah terjadi ini tidak menurut ketentuan yang 
berlaku bagi alam semesta dalam keadaan biasa. 

Allah menjelaskan bahwa sebab terjadinya keguncangan tersebut adalah 
atas perintah-Nya semata. Ketika bumi diperintahkan hancur, maka bumi 
akan hancur luluh. 

Pada dasarnya ayat 1-5 di atas berkenaan dengan hari kiamat. Namun dari 
skala lebih kecil ayat-ayat tersebut dapat ditafsirkan dengan proses geologi 
terjadinya gempa, yang sudah barang tentu besarannya jauh lebih kecil 
dibanding kejadian kiamat kelak. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya menurut kajian ilmiah bahwa 
lempengan-lempengan kulit bumi bergerak dan saling berinteraksi satu sama 
lain. Pada tempat-tempat saling bertemu, pertemuan lempengan ini 
menimbulkan gempa bumi. Sebagai contoh adalah Indonesia yang 
merupakan tempat pertemuan tiga lempeng: Eurasia, Pasifik, dan Indo- 
Australia. Bila dua lempeng bertemu, maka terjadi tekanan (beban) yang 
terus menerus, dan bila lempengan tidak tahan lagi menahan tekanan (beban) 
tersebut, maka lepaslah beban yang telah terkumpul ratusan tahun itu, dan 
di keluarkan dalam bentuk gempa bumi. 

Pada hari itu bumi “menceritakan beritanya'. Beban berat yang 
dikeluarkan dalam bentuk gempa bumi, merupakan satu proses geologi yang 
berjalan bertahun-tahun. Begitu seterusnya, setiap selesai beban dilepaskan, 
kembali proses pengumpulan beban terjadi. Proses geologi atau berita 
geologi ini dapat direkam baik secara alami maupun dengan menggunakan 
peralatan geofisika ataupun geodesi (lihat juga an-Naml/27: 88, a-? ur/52: 
6). Telaah tentang gempa bumi dapat dilihat pula pada Surah an-Naba'/78: 
17-20. 

(6) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa pada hari terjadinya 
kerusakan dan kehancuran bagi bumi serta terjadinya alam baru dan hidup 
baru, muncullah manusia dalam keadaan yang berbeda-beda dan 
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berkelompok. Orang-orang yang beramal baik tidak sama dengan orang- 
orang jahat. Orang-orang yang taat tidak sama dengan orang yang berbuat 
maksiat. M ereka muncul untuk diperlihatkan Allah kepada mereka apa yang 
telah mereka lakukan dan untuk memetik hasil usaha mereka selama hidup 
di dunia. 

(7-8) Dalam ayat-ayat ini, Allah merincikan balasan amal masing- 
masing. Barang siapa beramal baik, walaupun hanya seberat atom niscaya 
akan diterima balasannya, dan begitu pula yang beramal jahat walaupun 
hanya seberat atom akan merasakan balasannya. Amal kebajikan orang- 
orang kafir tidak dapat menolong dan melepaskannya dari siksa karena 
kekafirannya. M ereka akan tetap sengsara selama-lamanya di dalam neraka. 


Kesimpulan 

1. Bumi akan diguncangkan pada hari Kiamat dengan guncangan yang 
dahsyat dan manusia panik bagaikan orang mabuk. 

2. Bumi akan mengeluarkan semua yang ada di dalam perutnya. 

3. Pada hari Kiamat seluruh manusia dikumpulkan di suatu tempat yang 
telah disediakan untuk dihisab dan untuk menerima balasan atas amal 
perbuatannya masing-masing. 

4. Semua amal perbuatan manusia baik dan buruk akan mendapat balasan di 
hari Kiamat, walaupun hanya seberat Garrah. 


PENUTUP 


Surah az-Zalzalah menerangkan tanda-tanda permulaan hari Kiamat dan 
pada hari itu manusia akan melihat hasil perbuatannya, baik atau buruk, 
meskipun seberat zarah. 
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SURAH AL-'ADIY AT 
PENGANTAR 


Surah al-'? diy ini terdiri dari 11 ayat, termasuk kelompok surah-surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-'Ajr. Nama “al-'Adiy4" diambil 
dari kata al- #diyit yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang artinya 
“yang berlari kencang”. 


Pokok-pokok Isinya: 

Ancaman Allah kepada manusia yang ingkar dan sangat mencintai harta 
benda bahwa mereka akan mendapat balasan yang setimpal di kala mereka 
dibangkitkan dari kubur dan apa yang ada di dalam dada mereka 
ditampakkan. 


HUBUNGAN SURAH AZ-ZALZALAH DENGAN 
SURAH AL-'ADIYAT 


Surah az-Zalzalah menerangkan balasan bagi perbuatan yang baik dan 
yang buruk, sedangkan pada Surah al-'? diyit, Allah mencela orang-orang 
yang telah mencintai kehidupan dunia, dan mengabaikan kehidupan akhirat 
serta tidak mempersiapkan diri mereka untuk kehidupan akhirat itu dengan 
amal kebajikan. 
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SURAH AL-'ADIYAT 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 
MANUSIA MENJADI KIKIR KARENA TAMAK 


LPL ALE, P 2A NEGO NPL NK 
Sani PO a Oo cal 
Ma Gah BAS ASI Abe CFD AAN Aa Arrana 

.. a KY 2 $ A z 2, w el ? y 
PNS pal a AEON NE 
ee PRB, Aa aA 


AEAEE A PEN : 
Oka Ang Ag Men anal Je era 


Terjemah 

(1) Demi kuda perang yang berlari kencang terengah-engah, (2) dan kuda 
yang memercikkan bunga api (dengan pukulan kuku kakinya), (3) dan kuda 
yang menyerang (dengan tiba-tiba) pada waktu pagi, (4) sehingga 
menerbangkan debu, (5) lalu menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh, 
(6) sungguh, manusia itu sangat ingkar, (tidak bersyukur) kepada Tuhannya, 
(7) dan sesungguhnya dia (manusia) menyaksikan (mengakui) keingkaran- 
nya, (8) dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan. (9) 
M aka tidakkah dia mengetahui apabila apa yang di dalam kubur dikeluarkan, 
(10) dan apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan? (11) Sungguh, Tuhan 
mereka pada hari itu M ahateliti terhadap keadaan mereka. 


Kosakata: Al- Adiyat US (al-'2 diy#/100: 1) 


Kata al-'4diytt berarti yang berlari kencang, terambil dari kata ʻad+ 
ya' du-'adwan wa 'udwi#nan, yang berarti berlari kencang. Dalam ayat ini 
tidak dijelaskan apa atau siapa yang berlari kencang, yang jelas Allah 
bersumpah dengan yang berlari kencang itu. Ada yang berpendapat bahwa 
yang berlari kencang adalah kuda dan ada pula yang berpendapat bahwa 
yang dimaksud adalah unta. Kata al-' #diyit hanya satu kali disebutkan dalam 
Al-Qur'an dan dijadikan sebagai salah satu nama surahnya. 


M unasabah 
Pada akhir Surah az-Zalzalah diterangkan balasan atas perbuatan yang 
baik dan yang buruk. Pada awal Surah al-'? diyat diterangkan bahwa Allah 
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mencela orang-orang yang hanya mencintai kehidupan dunia dan 
mengabaikan kehidupan akhirat sebagai hari pembalasan atas perbuatan 
yang baik dan yang buruk. 


Sabab Nuzul 
Ibnu “Abb4s berkata bahwa Rasulullah saw mengirim pasukan berkuda 
dan telah berlalu sebulan tanpa berita. Maka turunlah Surah al-'* diy# ini. 


Tafsir 

(1-5) Allah bersumpah dengan kuda perang yang memperdengarkan 
suaranya yang gemuruh. K uda-kuda yang memancarkan bunga api dari kuku 
kakinya karena berlari kencang. K uda-kuda yang menyerang di waktu subuh 
untuk menyergap musuh di waktu mereka tidak siap siaga. Karena 
kencangnya lari kuda itu, debu-debu jadi beterbangan. Allah menyatakan 
bahwa kuda yang menyerang itu tiba-tiba berada di tengah-tengah musuh 
sehingga menyebabkan mereka panik. 

Allah bersumpah dengan kuda dan sifat-sifatnya dalam suasana perang 
bertujuan untuk membangkitkan semangat perjuangan di kalangan orang- 
orang Mukmin. Sudah selayaknya mereka bersifat demikian dengan 
membiasakan diri menunggang kuda dengan tangkas untuk menyerbu 
musuh. Mereka juga diperintahkan agar selalu siap siaga untuk terjun ke 
medan pertempuran bila genderang perang memanggil mereka untuk 
menghancurkan musuh yang menyerang, sebagaimana A llah berfirman: 


sh A 


Gasa Nay, AEREE atai G ici 
TE dl 


Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 


dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu. (al-A nf 4/8: 60) 


Allah bersumpah dengan kuda perang yang dalam keadaan berlari 
kencang, hilir-mudik, memancarkan percikan bunga api dari kakinya karena 
berlari kencang, dan dengan penyergapan di waktu subuh, menunjukkan 
bahwa kuda-kuda yang dipelihara itu bukan untuk kebanggaan. Hendaknya 
kuda yang dipuji adalah yang digunakan untuk memadamkan keganasan 
musuh, melumpuhkan kekuatan mereka, atau menghadang serangan mereka. 

Maksudnya, dalam ketangkasan berkuda terkandung faedah yang tidak 
terkira banyaknya. Di antaranya adalah dapat dipergunakan untuk mencari 
nafkah, cepat bergerak untuk suatu keperluan yang mendadak, digunakan 
untuk menyergap musuh, dan dapat mencapai tempat yang jauh dalam waktu 
yang singkat. 
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(6) Dalam ayat ini, Allah menerangkan isi sumpah-Nya, yaitu: watak 
manusia adalah mengingkari kebenaran dan tidak mengakui hal-hal yang 
menyebabkan mereka harus bersyukur kepada penciptanya, kecuali orang- 
orang yang mendapat taufik, membiasakan diri berbuat kebajikan dan 
menjauhkan diri dari kemungkaran. 

Hubungan antara ayat 5 yang menggambarkan persoalan kuda dan ayat 6 
yang memberi informasi tentang sifat dasar manusia adalah bahwa manusia 
itu mempunyai potensi menjadi liar seperti kuda yang tidak terkendali, 
sehingga menyebabkannya ingkar kepada Allah. 

Sifat yang terpendam dalam jiwa manusia ini menyebabkan ia tidak 
mementingkan apa yang terdapat di sekelilingnya, tidak menghiraukan apa 
yang akan datang, dan lupa apa yang telah lalu. Bila Allah memberikan 
kepadanya sesuatu nikmat, dia menjadi bingung, hatinya menjadi bengis, 
dan sikapnya menjadi kasar terhadap hamba-hamba Allah. 

(7) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa seorang manusia meskipun 
ingkar, aniaya, dan tetap dalam keingkaran serta kebohongan, bila ia mawas 
diri, seharusnya ia akan kembali kepada yang benar. 

Dia mengaku bahwa dia tidak mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang 
dianugerahkan kepadanya. Dia juga mengakui bahwa semua tindakannya 
merupakan penentangan dan pengingkaran terhadap nikmat tersebut. Ini 
adalah kesaksian sendiri atas keingkarannya, pengakuan tersebut lebih kuat 
daripada pengakuan yang timbul dari diri sendiri dengan lisan. 

(8) Allah menyatakan bahwa karena sangat sayang dan cinta kepada harta 
serta keinginan untuk mengumpulkan dan menyimpannya menyebabkan 
manusia menjadi sangat kikir, tamak, serta melampaui batas. Allah 
berfirman: 


pA Ír ArT? 23 d y 
KA PENA 


Dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan. (al-F ajr/89: 
20) 


(9-11) Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan ancaman-N ya 
kepada orang-orang yang ingkar terhadap nikmat-nikmat-Nya dengan 
menyatakan apakah mereka tidak sadar bahwa Allah mengetahui isi hatinya. 
Allah juga menyatakan bahwa Dia akan membalas keingkaran mereka itu 
pada hari dikeluarkan apa yang ada di dalam dada dan dibangkitkan apa 
yang ada di dalam kubur. 


Kesimpulan 

1. Allah bersumpah dengan kuda yang bertempur di medan perang. 

2. Watak manusia mengingkari nikmat dan sangat mencintai harta sehingga 
ia menjadi kikir, kecuali yang mendapat taufik dari Allah. 
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3. Manusia jika merenungkan dirinya atau mengadakan introspeksi diri pasti 
akan dapat menyaksikan kesalahan dirinya dan kembali kepada 
kebenaran. 

4. Allah akan membalas perbuatan orang-orang yang kikir di hari Kiamat. 


PENUTUP 


Surah al-'2 diy menjelaskan sifat-sifat buruk manusia dan kebangkitan 
mereka serta pembalasan pada hari Kiamat. 
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SURAH AL-9ARI'AH 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 11 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah Quraisy. Nama al-Q 4ri'ah diambil dari kata al- 
q#iʻah yang terdapat pada ayat pertama, artinya yang mengetuk dengan 
keras. Kemudian kata ini dipakai untuk nama hari Kiamat. 


Pokok-pokok Isinya: 
Kejadian-kejadian pada hari Kiamat, yaitu manusia bertaburan, gunung 
berhamburan, serta amal perbuatan manusia ditimbang dan dibalas. 


HUBUNGAN SURAH AL-'ADIYAT 
DENGAN SURAH AL-9ARI'AH 


Surah al-'2 diyit ditutup dengan penyebutan hari Kiamat, sedang Surah 
al-Q #ri'ah seluruhnya menjelaskan tentang hari Kiamat itu. 
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SURAH AL-QARI'AH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ORANG YANG BERAT DAN RINGAN TIMBANGAN 
AMALNYA DI HARI KIAMAT 


r r2 lor Eg 
OER PEA BK ALAAN A 
A Yy s20, YA 25 AG 


AA Ket 
DANA? Fe 3 OK bangga re 
Go sir ” . w 
Ga TEA Ama ea DA lp ása | 
Ma 


(1) Hari Kiamat, (2) Apakah hari Kiamat itu? (3) Dan tahukah kamu 
apakah hari Kiamat itu? (4) Pada hari itu manusia seperti laron yang 
beterbangan, (5) dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur- 
hamburkan. (6) M aka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, (7) 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). (8) Dan 
adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, (9) maka tempat 
kembalinya adalah neraka Hawiyah. (10) Dan tahukah kamu apakah neraka 
Hawiyah itu? (11) (Y aitu) api yang sangat panas. 


Kosakata: Al-O-4ri'ah 1&,WI (al-Oari'ah/101: 1) 


Kata al-g#ri'ah terambil dari kata gara'a-yagra'u-gar'an, yang berarti 
mengetuk. Kata al-g#ri' ah juga diartikan sebagai suatu yang keras mengetuk 
sehingga memekakkan telinga. Hal ini terjadi pada awal terjadinya hari 
Kiamat, karena suara menggelegar yang diakibatkan oleh kehancuran alam 
raya sedemikian keras, sehingga bagaikan mengetuk lalu memekakkan 
telinga, bahkan hati dan pikiran manusia. Oleh sebab itu, nama hari Kiamat, 
salah satunya dinamai al-q-ri'ah dan sebagai salah satu nama surah dalam 
Al-Qur'an. 

Kata al-q#iʻah disebutkan 4 kali dalam Al-Qur'an dan 3 kali dari kata- 
kata tersebut terdapat pada Surah al-Q#iʻah dan 1 kali dalam Surah al- 
! tggah ayat 4. Ada pula disebutkan dalam bentuk nakirah yaitu gzri'ah 
(tanpa alif I4m) disebutkan hanya 1 kali yaitu pada Surah ar-Ra'd ayat 31. 
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Munasabah 
Pada akhir Surah al-'* diy ditutup dengan penyebutan hari Kiamat. 
Pada awal Surah al-Q-ri'ah dimulai dengan penyebutan hari Kiamat pula. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah menyebutkan kata al-g#ri'ah, yaitu salah satu 
nama hari Kiamat, seperti al-! #ggah, aj-t#khkhah, a-? tmmah, dan al- 
Ga4syiyah. Hari Kiamat itu juga disebut al-gzri'ah karena ia menggetarkan 
hati setiap orang akibat kedahsyatannya. Kata al-g#ri'ah juga digunakan 
untuk a suatu bencana hebat. Allah berfirman: 


ALA Haa SN ENG 


Dan orang-orang kafir senantiasa aa bencana disebabkan perbuatan 
mereka sendiri. (ar-Ra'd/13: 31) 


Maksudnya mereka ditimpa malapetaka hebat yang mengetuk hati 
mereka dan menyakiti tubuh mereka, sehingga mereka mengeluh karenanya. 

(2) Dalam ayat ini Allah mengulang kata al-gwi'ah dalam bentuk 
pertanyaan untuk meminta perhatian agar manusia memahami karena 
dahsyatnya kejadian hari Kiamat dan huru-hara yang membuat hati kecut, 
sehingga sulit menggambarkannya dengan tepat dan sulit mengetahui 
dengan sebenarnya. 

(3) Allah mengulangi kata al-g#i'ah itu adalah untuk menggambarkan 
kedahsyatan hari Kiamat itu, seakan-akan tidak ada sesuatu pun yang dapat 
dijadikan contoh untuk al-gzri'ah itu. Bagaimana pun mengkhayalkannya, 
al-g#ri'ah lebih hebat dari itu. 

(4) Karena sangat sulit mengetahui hakikat al-g#ri'ah, maka dalam ayat 
ini Allah menjelaskan waktu kedatangannya. K etika itu, keadaan manusia 
bagaikan laron yang beterbangan di sekeliling lampu pada malam hari. 
Penyerupaan ini adalah untuk menggambarkan keadaan manusia yang 
kebingungan dan tidak menentu arah tujuannya. 

M anusia pada hari yang dahsyat itu bertebaran di mana-mana, bingung, 
dan tidak tahu ke mana akan dituju, apa yang akan dikerjakan, dan untuk apa 
mereka dikumpulkan di sana. Kondisi ini tidak ubahnya seperti anai-anai 
yang tidak berketentuan arahnya. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


panther 
Ganga ASET 
Seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. (al-Qamar/54 : 7) 


(5) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa gunung-gunung yang 
telah hancur itu beterbangan dari tempatnya seperti bulu halus yang 
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diterbangkan angin. Lalu bagaimanakah keadaan manusia yang mempunyai 
tubuh yang lemah itu bila mengalami al-q#iʻah itu. 

Banyak terdapat dalam Al-Qur'an ayat-ayat tentang keadaan gunung- 
gunung pada hari Kiamat, di antaranya Allah berfirman pada ayat-ayat 
berikut: 


Lee IIA LEA AAA AI, PL 
wi, CoA LSI Ss 


Dan engkau akan melihat gunung-gunung, yang engkau kira tetap di 
tempatnya, padahal ia berjalan (seperti) awan berjalan. (an-N aml/27 : 88) 


Fa Are #5 
KASI 


Dan menjadilah gunung-gunung itu seperti onggokan pasir yang dicurahkan. 
(al-M uzzammil/73: 14) 


bla 


SIA 3 


Dan gunung-gunung pun dijalankan sehingga menjadi fatamorgana. (an- 
Naba'/78: 20) 


Semua keterangan tersebut untuk menjelaskan bahwa gunung-gunung 
yang besar dan kuat seharusnya tetap tidak dapat digerakkan, tetapi al- 
O #i'ah dapat menghancurkannya, apalagi manusia makhluk yang lemah. 

(6-7) Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan tentang ganjaran bagi 
orang-orang yang banyak melakukan amal kebajikan, yaitu ketika amal 
mereka ditimbang dan timbangannya berat karena banyak mengerjakan 
amal-amal saleh. Ganjaran bagi orang-orang ini adalah kesenangan abadi di 
surga. Mereka hidup di dalamnya penuh dengan kebahagiaan, kenikmatan, 
dan kepuasan. Kita wajib mempercayai adanya m?z4n (neraca/timbangan) 
yang tersebut pada ayat ini dan dalam firman-N ya: 


1n Da t AG. AS 


Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat. (al- 
A nbiy#/21: 47) 


(8-9) Allah juga menjelaskan nasib orang-orang jahat yaitu bila amal 
orang-orang jahat itu ditimbang dan timbangannya itu ringan karena banyak 
mengerjakan kejahatan dan sedikit mengerjakan kebajikan di dunia maka 
mereka akan ditempatkan dalam neraka Hawiyah tempat penyiksaan orang- 
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orang jahat, tempat hidup sengsara; suatu tempat yang mereka dijerumuskan 
ke dalamnya. 

(10-11) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan arti kata h#wiyah dalam 
bentuk pertanyaan, yaitu: apakah neraka Hawiyah itu dan dari apa ia 
dijadikan? Neraka Hawiyah adalah api yang menyala-nyala yang sangat 
panas di mana orang-orang yang berdosa dijerumuskan ke dalamnya untuk 
menerima balasan atas kejahatan dan kemungkaran yang mereka lakukan. 
Ayat ini menggambarkan jika semua api di seluruh dunia dikumpulkan dan 
dipersatukan, tidak akan dapat menyamai panasnya api neraka Hawiyah. 


Kesimpulan 

1. Al-Ozri'ah adalah salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat, 
karena datangnya hari Kiamat sangat mengguncangkan. 

2. Manusia pada hari kiamat nanti manusia seperti laron yang beterbangan 

yang tidak tentu arah. 

Gunung-gunung akan hancur dan beterbangan seperti bulu. 

Setelah amal manusia ditimbang dalam neraca (m?z4n) maka yang berat 

timbangan amal kebajikannya akan masuk surga dan yang ringan 

timbangan amal kebajikannya akan dimasukkan ke dalam Neraka 

Hawiyah. 


T 


PENUTUP 


Surah al-Q#iʻah, seluruhnya menjelaskan hal-hal yang akan terjadi pada 
hari Kiamat. 
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SURAH AT-TAK AnUR 
PENGANTAR 


Surah at-Taktfur terdiri dari 8 ayat, termasuk kelompok surah 
M akkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-K aufar. 

Dinamai at-T ak#fur (bermegah-megah) diambil dari perkataan at-tak#fur 
yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Keinginan manusia untuk bermegah-megahan dalam soal duniawi, sering 
melalaikan manusia dari tujuan hidupnya. Dia baru menyadari kesalahannya 
itu setelah maut mendatanginya: manusia akan ditanya di akhirat tentang 
nikmat yang dibangga-banggakannya. 


HUBUNGAN SURAH AL-9ARI'AH 
DENGAN SURAH AT-TAKArUR 


Dalam Surah al-Q-ri'ah dijelaskan golongan orang-orang yang masuk 
surga dan golongan yang masuk neraka, sedang pada Surah at-Tak4fur 
diterangkan salah satu sebab yang membawa orang masuk neraka. 
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SURAH AT-TAKAxUR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ANCAMAN ALLAH TERHADAP ORANG 
YANG LALAI KARENA BERMEGAH-MEGAHAN 


AI ANI UAI AIA DD DIRI Ma ae 
DA Ia e w g AL botani I je ag PAT ga 

PI aa Ii SO LA Ig SG) ANE EKA Mi) 

PRINT P 


P A 1 3 PAIAS PA 3, PIA És » 9 P 
. RAE PG PA . w “dat TR 23 ga 
SAE OR AA G INN danau 
& 2 di 
a ND 
Terjemah 


(1) Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, (2) sampai kamu masuk 
ke dalam kubur. (3) Sekali-kali tidak! K elak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu), (4) kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan 
mengetahui. (5) Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti, 
(6) niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim, (7) kemudian 
kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala sendiri, (8) 
kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang megah di dunia itu). 


Kosakata: 
1. Al-Maqbir Ji (at-Tak4£ur/102: 2) 


Kata al-magz#bir adalah jamak dari magbarah yang berarti pekuburan 
(tempat pemakaman), yang terambil dari kata: gabara-yagburu-gabran, yang 
berarti menguburkan. 

Kata al-magz#bir dan yang serumpun dengannya disebutkan 8 kali dalam 
Al-Qur'an. Akan tetapi, kata khusus al-magzbir hanya 1 kali disebutkan 
dalam Al-Qur'an. 


2. Al-Yagn 523! (at-Tak4fur/102: 5) 


Kata al-yag”n berarti yakin, tidak ragu, yang diambil dari kata yagina- 
yaiganu-yagnan, yaganan, yang berarti terang/jelas dan yakin. Jika kata al- 
yaqn digandengkan dengan kata ‘ilm (“ilmul-yag?n), maka maknanya adalah 
pengetahuan yang yakin. Jika digandengkan dengan kata "ain (“ainul-yagen), 
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maka maknanya adalah mata telanjang yang tidak sedikit pun disentuh oleh 
keraguan. 

Kata al-yag?n disebutkan 8 kali dalam Al-Qur'an, 2 kali di antaranya 
terdapat pada Surah at-Tak4#fur, yaitu pada ayat 5 dan ayat 7. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Gariah dijelaskan golongan orang-orang yang masuk 
neraka. Maka pada awal Surah at-Takafur dijelaskan salah satu sebab orang 
masuk neraka. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ab? ! #im dari Abu Hurairah, ia berkata, “al- 
h#kumut-tak#fur turun karena ada kaitannya dengan dua kabilah dari 
seorang Anjar, yaitu Bani ! trifah dan Bani al-! arf, mereka saling 
membanggakan kabilahnya masing-masing. Salah satu dari dua kabilah itu 
berkata, “Adakah di kalangan kamu orang besar seperti si Fulan?” Y ang lain 
berkata begitu pula, “Mereka berbangga-bangga dengan orang-orang yang 
masih hidup.” Lalu mereka bersama-sama menuju ke kubur. Salah satu dari 
dua kabilah itu mengatakan, “Adakah di antara kamu orang besar seperti ini 
sambil menunjuk kepada satu kuburan?” Dan yang lain berkata begitu pula, 
lalu turunlah surah ini. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa manusia sibuk 
bermegah-megahan dengan harta, teman, dan pengikut yang banyak, 
sehingga melalaikannya dari kegiatan beramal. Mereka asyik dengan 
berbicara saja, teperdaya oleh keturunan mereka dan teman sejawat tanpa 
memikirkan amal perbuatan yang bermanfaat untuk diri dan keluarga 
mereka. 

Diriwayatkan dari M u'arrif dari ayahnya, ia berkata: 


Se Be Aan E N S NA TE SE RA Oh AR DNA Al BU Ai BB E ETA 
JG G AT ori Si JB ASI SG a aa ag ade l o l e 
Ai i eG ed S eib edi a S awn ja NG WN g Ju 

(da ols) Cah AF 


Saya menghadap Nabi saw ketika beliau sedang membaca al-htkumut- 
taki#fur, beliau bersabda, “Anak Adam berkata, ‘Inilah harta saya, inilah 
harta saya.' Nabi bersabda, “Wahai anak A dam! Engkau tidak memiliki dari 
hartamu kecuali apa yang engkau makan dan telah engkau habiskan, atau 
pakaian yang engkau pakai hingga lapuk, atau yang telah kamu sedekahkan 
sampai habis.” (Riwayat M uslim) 
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Diriwayatkan pula bahwa Nabi saw bersabda: 
y; wu x SEN WR SO Y Gu di AN Jú ya Oen 
ag Pa aaf olay) DEL Pa Sa E K aT l G'S HE 
(of oe gis 


Seandainya anak Adam memiliki satu lembah harta, sungguh ia ingin 
memiliki dua lembah harta, dan seandainya ia memiliki dua lembah harta, 
sungguh ia ingin memiliki tiga lembah harta dan tidak memenuhi perut 
manusia (tidak merasa puas) kecuali perutnya diisi dengan tanah dan Allah 
akan menerima tobat (memberi ampunan) kepada orang yang bertobat. 
(Riwayat A ¥mad, al-Bukh4r3, M uslim, dan at-Tirmi @ dari Anas) 


Ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah bangga 
dalam berlebih-lebihan. Seseorang berusaha memiliki lebih banyak dari yang 
lain baik harta ataupun kedudukan dengan tujuan semata-mata untuk 
mencapai ketinggian dan kebanggaan, bukan untuk digunakan pada jalan 
kebaikan atau untuk membantu menegakkan keadilan dan maksud baik 
lainnya. 


ge 2 Da rrr S Z5 PNA °? y 
JAA K AG 4533 pe SEAT AAN pr RATA 3 
BA A, z 117 seb yh Ka Ga ri 
Ty ma a AB EN, 
Sa dg Pes - Pan PA -7 
Kanaan, Oa SANA Shans SA os a 35 melek 
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Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta 
berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam- 
tanamannya mengagumkan para petani: kemudian (tanaman) itu menjadi 
kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di 
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu. (al- 
! ad3d/57: 20) 


(2) Selanjutnya Allah menjelaskan keadaan bermegah-megah di antara 
manusia atau dengan usaha untuk memiliki lebih banyak dari orang lain akan 
terus berlanjut hingga mereka masuk lubang kubur. Dengan demikian, 
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mereka telah menyia-nyiakan umur untuk hal yang tidak berfaedah, baik 
dalam hidup di dunia maupun untuk kehidupan akhirat. 

Para ulama berpendapat bahwa menziarahi kuburan adalah obat penawar 
yang paling ampuh untuk melunakkan hati, karena dengan ziarah kubur itu 
manusia akan ingat mati dan hari akhirat, maka dengan sendirinya akan 
membatasi keinginan-keinginan yang bukan-bukan. 

Nabi M uhammad bersabda: 


2 ORE PAE TE | 32a Pn In FOR OK ng a Pep 32 
ds) BAN EU SAR GB al a yl UG SG LS 


Saya pernah melarang kamu menziarahi kubur, maka sekarang ziarahilah 
kubur itu, karena menziarahi kubur itu akan menjadikan zuhud dari 
kemewahan dunia dan mengingatkan kamu kepada kehidupan akhirat. 
(Riwayat Ibnu M Hah dari Ibnu M as' ud) 


(3) Kemudian Allah dengan ayat ini memperingatkan bahwa bermegah- 
megahan itu tidak pantas dikerjakan karena akibatnya buruk serta menimbul- 
kan kekacauan dan permusuhan. Sebaliknya Allah menganjurkan agar 
diciptakan kerukunan hidup, bantu-membantu dalam menegakkan kebenaran 
dan tolong-menolong dalam kebajikan dan dalam melestarikan hidup 
bermasyarakat, dengan membina akhlak yang luhur serta budi pekerti yang 
baik. 

(4) Allah mengulang ancaman-Nya melalui ayat ini dan merupakan 
ancaman sesudah ancaman, bagaikan seorang tuan berkata kepada hamba 
sahayanya bahwa agar tidak mengerjakan sesuatu, kemudian tuan itu 
mengulangi ucapannya itu. 

(5) Ayat ini merupakan peringatan Allah dalam bentuk perintah agar 
waspada terhadap tingkah laku yang buruk itu. Keinginan untuk berlebih- 
lebihan dapat menyibukkan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan yang 
tidak bermanfaat. Pendirian yang dianggapnya benar itu sebenarnya adalah 
salah. Itu hanya sangkaan belaka yang pasti berubah, karena tidak sesuai 
dengan kenyataan. Y ang harus menjadi pendirian adalah yang sesuai dengan 
kenyataan yang dapat disaksikan oleh mata, oleh perasaan atau berdasarkan 
dalil sahih. 

(6) Dalam ayat ini, Allah menerangkan sebagian azab yang akan dialami 
oleh orang yang bermegah-megahan itu karena kelalaian tersebut. M ereka 
akan ditimpa azab di akhirat, dan pasti akan melihat tempat itu dengan mata 
kepala mereka sendiri. Oleh sebab itu, mereka hendaknya selalu merenung- 
kan kedahsyatan azab itu dalam pikiran agar membawa mereka kepada 
perbuatan yang baik dan bermanfaat. Maksud perkataan “melihat neraka 
Jahim” adalah merasakan azabnya, sesuai dengan tujuan Al-Qur'an dalam 
pemakaian kata-kata tersebut. 
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(7) Kemudian dengan ayat ini, Allah menguatkan isi ayat sebelumnya, 
bahwa azab itu benar-benar akan dirasakan oleh orang yang teperdaya itu. 
Oleh karena itu, siapa saja dan dari golongan apa saja hendaklah bertakwa 
kepada Tuhannya serta menghindari perbuatan-perbuatan yang menyebab- 
kan mereka disiksa. Hendaknya seseorang itu memperhatikan nikmat-nikmat 
Allah yang ada padanya untuk dipelihara dan dipergunakan sesuai dengan 
fungsi nikmat tersebut. Juga hendaknya mereka tidak melakukan kejahatan, 
mengada-adakan kemungkaran, dan mengharap-harapkan ampunan Allah 
hanya semata-mata dengan pengakuan beragama Islam dengan memakai 
nama dan gelar yang muluk-muluk, sedangkan ia menyalahi hukum-hukum 
Al-Qur'an dan melakukan tindakan yang sama dengan musuh Islam. 

(8) Allah lebih memperkuat lagi celaan-Nya terhadap mereka dengan 
mengatakan bahwa sesungguhnya mereka akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan-kenikmatan yang mereka megah-megahkan di dunia, apa yang 
mereka perbuat dengan nikmat-nikmat itu. Apakah mereka telah menunaikan 
hak Allah daripadanya, atau apakah mereka menjaga batas-batas hukum 
Allah yang telah ditentukan dalam bersenang-senang dengan nikmat 
tersebut. Jika mereka tidak melakukannya, ketahuilah bahwa nikmat-nikmat 
itu adalah puncak kecelakaan di hari akhirat. 

Diriwayatkan dari Nabi M uhammad, beliau berkata: 


ENI ga BE ang a aka ia GA AU AS pe Ia 


Barangsiapa di antara kamu yang bangun pagi dalam keadaan aman sentosa 
pada dirinya atau aman di tempatnya, sehat wal afiat badannya serta 
mempunyai bekal hidup untuk harinya, maka seolah-olah dunia dengan 
segala kekayaannya telah diserahkan kepadanya. (Riwayat al-B ukh4#?, Abu 
D wud, at-TirmiG, dan Ibnu M ah dari ‘U baidill+h bin M uhj an) 


Kesimpulan 

1. Manusia selama hidupnya dilalaikan dari kewajiban oleh berbagai macam 
kemegahan dan baru sadar bila sudah masuk lubang kubur. 

2. Sifat bermegah-megahan dengan apa saja dari karunia Allah itu tidak 
baik, yang pasti akan dilihat oleh mereka nanti di akhirat dengan 'ainul 
yaqn. 

3. Manusia akan mempertanggungjawabkan semua nikmat Allah yang telah 
diberikan-N ya di dunia. 


PENUTUP 
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Surah ini mengemukakan celaan dan ancaman terhadap orang-orang yang 
bermegah-megahan dengan apa yang diperolehnya dan tidak membelan- 
jakannya di jalan Allah. Mereka pasti diazab dan pasti akan ditanya tentang 
apa yang dimegah-megahkannya itu. 
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SURAH AL-ʻA¢R 
PENGANTAR 


Surah al-'Ajr terdiri dari 3 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah asy-SyarY. 

Dinamai al-'Ajr (masa) diambil dari perkataan al-'ajr yang terdapat pada 
ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 
Anjuran untuk saling memperingatkan dalam kebaikan, sebab orang yang 
tidak melaksanakan akan merugi. 


HUBUNGAN SURAH AT-TAK AxUR DENGAN 
SURAH AL-'A&R 


1. Pada Surah at-Taktfur, Allah menerangkan keadaan orang yang 
bermegah-megahan dan disibukkan oleh harta benda sehingga lupa 
mengingat Allah, sedang Surah al-'Ajr menerangkan bahwa manusia 
akan merugi, kecuali kalau mereka beriman, beramal saleh dan nasihat- 
menasihati dalam kebenaran dan kesabaran. 

2. Pada Surah at-Tak4#tur, Allah menerangkan sifat orang yang mengikuti 
hawa nafsu, sedang pada Surah al-'Ajr, Allah menerangkan sifat orang- 
orang yang tidak merugi. 
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SURAH AL-ʻA¢R 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KERUGIAN BAGI YANG TIDAK 
MEMANFAATKAN WAKTU 


Pr Pd A A s g AA AI PP 
Sensa lekas NN OLS SA Mor 


Z s 
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Terjemah 


(1) Demi masa. (2) Sungguh, manusia berada dalam kerugian, (3) kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran. 


Kosakata: Al-'Ajr 4! (al-Air/103: 1) 


Kata al-'ajr terambil dari kata “ajara-ya'jiru-'ajran, berarti memerah, 
memeras, atau menekan. Jika matahari telah melampaui pertengahan dan 
telah menuju kepada terbenamnya dinamai 'ajr (asar). Penamaan ini 
disebabkan karena pada waktu itu manusia yang sejak pagi telah memeras 
tenaganya, diharapkan telah mendapatkan hasil dari usahanya. 

Kata al-'ajr dan yang serumpun dengannya disebutkan 5 kali dalam 
Al-Qur'an, tetapi khusus dengan kata al-'ajr hanya 1 kali disebutkan dan 
merupakan nama salah satu surah dalam A I-Qur'an. 


Munasabah 

Pada surah yang lalu, Allah mengancam orang yang bermegah-megahan 
dan mereka akan ditanya tentang nikmat-nikmat yang telah diberikan 
tersebut. Pada awal surah ini, Allah menyatakan bahwa orang akan rugi bila 
tidak mempergunakan waktunya dengan baik. Sumpah Allah dengan waktu 
menunjukkan betapa penting waktu itu. Oleh karena itu, waktu mesti 
dimanfaatkan dengan baik. 
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Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan masa yang terjadi di 
dalamnya bermacam-macam kejadian dan pengalaman yang menjadi bukti 
atas kekuasaan Allah yang mutlak, hikmah-N ya yang tinggi, dan Ilmu-Nya 
yang sangat luas. Perubahan-perubahan besar yang terjadi pada masa itu 
sendiri, seperti pergantian siang dengan malam yang terus-menerus, 
habisnya umur manusia, dan sebagainya merupakan tanda keagungan Allah. 

Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


srine INKA Ted Ted eta Colt ae 

SG AAN NAN IN G3 
Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang, matahari, 
dan bulan. (Fujjilat/41: 37) 


Apa yang dialami manusia dalam masa itu dari senang dan susah, miskin 
dan kaya, senggang dan sibuk, suka dan duka, dan lain-lain menunjukkan 
secara gamblang bahwa bagi alam semesta ini ada pencipta dan pengaturnya. 
Dialah Tuhan yang harus disembah dan hanya kepada-Nya kita memohon 
untuk menolak bahaya dan menarik manfaat. Adapun orang-orang kafir 
menghubungkan peristiwa-peristiwa tersebut hanya kepada suatu masa saja, 
sehingga mereka beranggapan bahwa bila ditimpa oleh sesuatu bencana, hal 
itu hanya kemauan alam saja. Allah menjelaskan bahwa masa (waktu) adalah 
salah satu makhluk-Nya dan di dalamnya terjadi bermacam-macam kejadian, 
kejahatan, dan kebaikan. Bila seseorang ditimpa musibah, hal itu merupakan 
akibat tindakannya. Masa (waktu) tidak campur tangan dengan terjadinya 
musibah itu. 

(2) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa manusia sebagai 
makhluk Allah sungguh secara keseluruhan berada dalam kerugian bila tidak 
menggunakan waktu dengan baik atau dipakai untuk melakukan keburukan. 
Perbuatan buruk manusia merupakan sumber kecelakaan yang menjerumus- 
kannya ke dalam kebinasaan. Dosa seseorang terhadap Tuhannya yang 
memberi nikmat tidak terkira kepadanya adalah suatu pelanggaran yang 
tidak ada bandingannya sehingga merugikan dirinya. 

(3) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa jika manusia tidak mau 
hidupnya merugi, maka ia harus beriman kepada-Nya, melaksanakan ibadah 
sebagaimana yang diperintahkan-N ya, berbuat baik untuk dirinya sendiri, 
dan berusaha menimbulkan manfaat kepada orang lain. 

Di samping beriman dan beramal saleh, mereka harus saling nasihat- 
menasihati untuk menaati kebenaran dan tetap berlaku sabar, menjauhi 
perbuatan maksiat yang setiap orang cenderung kepadanya, karena dorongan 
hawa nafsunya. 
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Kesimpulan 

Allah bersumpah dengan masa dengan pengertian bahwa manusia secara 
keseluruhan dalam kerugian kecuali mereka yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh serta nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat- 
menasihati supaya tetap berlaku sabar. 


PENUTUP 


Surah ini menerangkan bahwa manusia yang tidak dapat menggunakan 
masa dengan sebaik-baiknya termasuk golongan yang merugi. 


JUZ 30 104. AL-HUMAZAH 769 


SURAH AL-HUMAZAH 
PENGANTAR 


Surah al-Humazah terdiri dari 9 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-Qiy4mah. 

Dinamai al-Humazah diambil dari perkataan humazah yang terdapat pada 
ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Ancaman Allah terhadap orang-orang yang suka mencela orang lain, suka 
mengumpat, dan mengumpulkan harta tetapi tidak menafkahkannya di jalan 
Allah. 


HUBUNGAN SURAH AL-'A4R DENGAN 
SURAH AL-HUMAZAH 


Dalam Surah al-'Ajr, Allah menerangkan sifat-sifat orang yang tidak 
merugi, sedangkan dalam Surah al-Humazah, Allah menerangkan beberapa 
sifat orang yang selalu merugi. 
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SURAH AL-HUMAZAH 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 
AZAB BAGI PENIMBUN HARTA 


G4 AAA A21 an and AN 
MAA HE ERA YAAA AN 
z z 1 52 ke A 
a a ANA DIA 


tuh gA art 3 IAr Tn. 
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Terjemah 

(1) Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela, (2) yang mengumpul- 
kan harta dan menghitung-hitungnya, (3) dia (manusia) mengira bahwa 
hartanya itu dapat mengekalkannya. (4) Sekali-kali tidak! Pasti dia akan 
dilemparkan ke dalam (neraka) | u'amah. (5) Dan tahukah kamu apakah 
(neraka) | u'amah itu? (6) (Yaitu) api (azab) Allah yang dinyalakan, (7) 
yang (membakar) sampai ke hati. (8) Sungguh, api itu ditutup rapat atas 
(diri) mereka, (9) (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 


Eee 


K osakata: 
1. Humazah 5.2 (al-H umazah/104: 1) 


Humazah sama maknanya dengan hammzz, yang terambil dari kata 
hamaza-yahmuzu/yahmizu-hamzan. M aknanya adalah menekan, mengimpit, 
mendorong/menolak, mencocok, memukul, menggigit, mengumpat, memfitnah, 
dan memecahkan. Dalam ayat 1 Surah al-H umazah, kata humazah diartikan 
sebagai pengumpat/penggunjing, yaitu menyebut sisi negatif (mencela) 
orang lain yang tidak ada di hadapannya. Dengan makna ini, maka kata 
humazah maknanya sama dengan makna dari kata g'bah. 

Kata humazah dan yang serumpun dengannya disebutkan 3 kali dalam 
Al-Qur'an, tetapi khusus kata humazah hanya 1 kali disebutkan dan merupa- 
kan salah satu nama surah dalam A I-Qur'an. 


2. Al-! uamah APA (al-Humazah/104: 4) 


Kata al-Yu amah terambil dari kata Ya ama-yaY imu-Ya man, yang berarti 
memecahkan, menghancurkan, dan membinasakan. Al-! u'amah adalah api 
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Allah yang naik secara sempurna sampai ke hati para pendurhaka, sehingga 
para pendurhaka itu menjadi hancur binasa olehnya di akhirat nanti. 

Kata al-¥u amah dan yang serumpun dengannya disebutkan enam kali 
dalam Al-Qur'an, tetapi khusus kata al-Yu amah disebutkan hanya dua kali 
dan merupakan salah satu nama surah dalam Al-Qur'an. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-'A įr diterangkan bahwa orang yang saling berpesan 
dalam menaati kebenaran dan kesabaran tidak termasuk orang yang rugi. 
Pada awal Surah al-H umazah ini diterangkan sifat-sifat orang yang merugi. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah mengancam bahwa kemurkaan dan azab-Nya 
akan ditimpakan kepada setiap orang yang mengumpat, mencela, dan 
menyakiti mereka baik di hadapan maupun di belakang mereka. Firman 
Allah: 


Pa eter p4 P NA Aka 22r a 2 3A 7 fa 2 7 
Sera a Dua TA 


Kya PA ANA FA NE ALA Kan Kang 
$, A APE 
Seakan 


Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari 
kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah M aha Penerima tobat, M aha Penyayang. 
(al-! ujur#t/49: 12) 


(2) Ayat ini menerangkan bahwa orang yang menimbun harta juga 
diancam neraka karena memperkaya diri sendiri serta selalu menghitung- 
hitung harta kekayaannya. Hal itu ia lakukan karena sangat cinta dan 
senangnya kepada harta seakan-akan tidak ada kebahagiaan dan kemuliaan 
dalam hidup kecuali dengan harta. Bila ia menoleh kepada hartanya yang 
banyak itu, ia merasakan bahwa kedudukannya sudah tinggi dari orang- 
orang sekelilingnya. 

Dia tidak merasa khawatir akan ditimpa musibah karena mencerca dan 
merobek-robek kehormatan orang lain. Karena kecongkakannya, ia lupa dan 
tidak sadar bahwa maut selalu mengintainya, tidak memikirkan apa yang 
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akan terjadi sesudah mati, dan tidak pula merenungkan apa-apa yang akan 
terjadi atas dirinya. 

(3) Kemudian Allah menyatakan kesalahan anggapan pengumpat dan 
pencerca bahwa harta yang dimilikinya itu menjaminnya akan tetap hidup di 
dunia selamanya. Oleh karena itu, tindakannya sama dengan tindakan orang 
yang akan hidup selama-lamanya dan bila ia mati tidak akan hidup kembali 
untuk menerima balasan atas kejahatannya selama hidup di dunia. 

(4) Sesudah mengancam orang-orang yang bersifat demikian dengan 
siksaan yang pedih, Allah menyebutkan pula sebab yang membuat mereka 
mengerjakan sifat-sifat yang terkutuk itu. Penyebabnya adalah anggapan 
mereka bahwa semua harta yang dimiliki dapat menolong mereka dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Ancaman dalam bentuk 
pertanyaan, “Siapakah yang menyangka bahwa hartanya itu dapat menjamin 
dirinya dari mati?” Allah menjawab, “Tidak! Sekali-kali tidak bahkan dia 
akan dilemparkan ke dalam neraka Hu'amah, tidak ada yang 
memperhatikannya dan tidak pula yang mempedulikan.” 

"Ali bin Ab? ° Hib pernah memberi nasihat kepada K umail bahwa orang- 
orang penimbun harta akan binasa, padahal mereka masih hidup, sedangkan 
para ulama akan kekal abadi meskipun jasad mereka sudah hilang, karena 
sifat-sifat keutamaan mereka tetap dikenang dalam hati. Maksudnya, 
penimbunan harta dikutuk, dicela, dan dibenci karena manusia tidak 
mendapat apa-apa dari harta mereka. Sedang para sarjana dan ulama terus- 
menerus terpuji selama terdapat di bumi orang-orang yang mengambil 
manfaat dari ilmu mereka. 

(5-6) Dalam ayat-ayat ini, Allah menggambarkan kedahsyatan neraka 
Hu'amah dalam bentuk pertanyaan, “Tahukah engkau apa Huamah?” Allah 
menjelaskan sendiri bahwa Hu'amah adalah api yang disediakan-N ya untuk 
menyiksa orang-orang yang durhaka dan berdosa. Tidak ada yang mampu 
mengetahui apa hakikatnya kecuali Allah penciptanya. 

(7) Allah lalu menyatakan bahwa api yang menyala-nyala itu berbeda 
dengan api dunia. Ia menjilat dan naik sampai ke hulu hati, kemudian masuk 
ke dalam rongga perut sampai ke dada dan membakar hati. Hati adalah yang 
merasa paling sakit dari anggota-anggota badan lainnya. Apabila api sampai 
membakar hati, berarti siksa yang dirasakannya sudah sampai ke puncaknya. 

(8) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa api tersebut berlapis- 
lapis mengelilingi mereka. Mereka tidak dikeluarkan daripadanya dan tidak 
pula mampu keluar sendiri. Dalam ayat lain, A Ilah berfirman: 


shor wg erT A 
2A > 


h. (22> A zo “2 x 
Peran 


Setiap kali mereka hendak keluar darinya (neraka) karena tersiksa, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya. (al-! ajj/22: 22) 
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(9) Allah menjelaskan melalui ayat ini keadaan orang-orang penghuni 
neraka Hu'amah. Menurut Mugitil, pintu-pintu neraka itu ditutup rapat, 
sedangkan para penghuninya diikat pada tiang-tiang besi. Pintu-pintu itu 
tidak pernah dibuka dan di sana penuh dengan segala macam penderitaan. 
Tujuannya adalah untuk menjadikan mereka putus asa karena tidak dapat 
keluar dari neraka Hu'amah itu. Semoga Allah menyelamatkan kita dari 
kemurkaan-Nya dan memelihara kita dari kedahsyatan api neraka dengan 
anugerah dan karunia-N ya. 


Kesimpulan 

1. M engumpat adalah perbuatan buruk dan diancam dengan azab. 

2. Orang yang mengumpulkan harta serta menghitungnya mengira bahwa 
harta itu dapat menghindarkannya dari maut. 

3. Orang-orang pengumpat benar-benar akan dijerumuskan ke dalam neraka 
! u amah. 

4. Api neraka ! u'amah menyala dan menjilat sampai ke hulu hati. 


PENUTUP 


Dalam surah ini diterangkan bahwa orang-orang yang suka mencela 
orang-orang lain, suka memfitnah dan suka mengumpulkan harta tetapi tidak 
menafkahkannya di jalan Allah, akan diazab. 
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SURAH AL-F L 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 5 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-K #firun. Nama al-F8l diambil dari kata al-f3 
yang terdapat pada ayat pertama surah ini, artinya “gajah”. Surah al-F3l 
mengemukakan cerita pasukan bergajah dari Yaman yang dipimpin oleh 
Abrahah yang ingin meruntuhkan Ka'bah di Mekah. Peristiwa ini terjadi 
pada tahun Nabi M uhammad dilahirkan. 


Pokok-pokok Isinya: 
Cerita tentang pasukan bergajah yang diazab oleh Allah, dengan 
mengirimkan sejenis burung yang menyerang mereka sampai binasa. 


HUBUNGAN SURAH AL-HUMAZAH 
DENGAN SURAH AL-F L 


Dalam Surah al-Humazah diterangkan bahwa harta tidak berguna sedikit 
pun untuk menghadapi kekuasaan Allah, sedang Surah al-F3I menerangkan 
bahwa tentara gajah dengan segala macam perlengkapan perangnya tidak 
dapat menantang kekuasaan Allah. 
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SURAH AL-F L 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


AZAB ALLAH KEPADA TENTARA BERGAJAH 
YANG AKAN MENGHANCURKAN KA'BAH 


Ken IST OI LAI TO SA 


r 


A, kd 
e 39C gA or AI gu Gun s 9 2 ' Ag at” 2 PR 
KN Ta GAGA Aga nOg 
EnA ( 
OJS 
Terjemah 


(1) Tidakkah engkau (M uhammad) perhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap pasukan bergajah? (2) Bukankah Dia telah menjadikan 
tipu daya mereka itu sia-sia? (3) dan Dia mengirimkan kepada mereka 
burung yang berbondong-bondong, (4) yang melempari mereka dengan batu 
dari tanah liat yang dibakar, (5) sehingga mereka dijadikan-Nya seperti 
daun-daun yang dimakan (ulat). 


K osakata: 
1. AI-FJI Jal (al-F31/105: 1) 


A yat pertama ini mengacu pada peristiwa “Pasukan Gajah” yang terjadi 
tahun 570 Masehi. Kata al-f3l (jamak: fiyalah, fuyul, dan afy#) dalam bahasa 
Arab berarti gajah, binatang berkaki empat, besar, menyusui, berbelalai, 
bergading, dan bertelinga lebar, hidup bergerombol di hutan yang sudah 
cukup dikenal. Di beberapa kawasan, gajah digunakan sebagai kendaraan 
berperang di samping kuda. Tapi di semenanjung Arab binatang ini tidak 
banyak dikenal. 

Dari uraian para mufasir dan sejarawan Arab dapat disimpulkan bahwa 
ketika itu terjadi pembunuhan besar-besaran orang-orang Nasrani oleh Zu 
Nuwaz, raja Himyar terakhir yang beragama Yahudi (al-Burpj/85: 4-7). 
M endengar yang demikian, raja Abisinia setelah dihubungi untuk minta 
bantuan segera mengirim sebuah pasukan besar dipimpin oleh dua orang 
pangeran, Aryat (al-! ari£) dan Abrahah sebagai wakil raja, dan pasukan ini 
dapat menaklukkan Yaman. Akan tetapi kemudian, terjadi percekcokan 
sampai pertarungan antara Aryat dengan Abrahah, yang berakhir dengan 
terbunuhnya Aryat. Dengan demikian, sekarang Yaman berada di tangan 
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Abrahah sebagai wakil raja dan gubernur di Y aman. Ia membangun sebuah 
katedral besar Sa' an yang konon dibuat dari barang-barang mewah, pualam 
dibawa dari peninggalan istana Ratu Saba' (Sheba), salib-salib dari emas dan 
perak, serta mimbar dari gading dan kayu hitam. Tujuannya selain untuk 
mengambil hati raja atas tindakannya itu, sekaligus A brahah ingin mengubah 
perhatian masyarakat Arab yang setiap tahun berziarah ke Ka'bah di Mekah, 
beralih ke gereja besar Sa'an itu. Karena dengan segala cara harapannya itu 
tak pernah terwujud, maka tak ada jalan lain Ka'bah harus dihancurkan. 
Didorong oleh ambisi dan fanatisme agama, Abrahah mengerahkan dan 
memimpin sebuah pasukan besar disertai pasukan gajah— yang bagi orang 
Arab waktu itu asing sekali— menuju M ekah. Mereka hendak menghancur- 
kan Ka'bah, dan dia sendiri di depan sekali di atas seekor gajah besar. 

Para mufasir beragam sekali mengomentari peristiwa ini, kendati dalam 
garis besarnya hampir sama. Ringkasnya, setelah Abrahah dan pasukannya 
memasuki kawasan Hijaz dan sudah mendekat M ekah, Abrahah mengirim 
pasukan berkuda sebagai kurir. Dalam perjalanan itu, mereka membawa 
harta suku Quraisy, di antaranya dua ratus ekor unta milik “Abdul Mu'allib 
bin Hasyim. Melihat besarnya pasukan Abrahah, Quraisy tak akan mampu 
mengadakan perlawanan. Abrahah mengirim seorang Himyar pengikutnya 
untuk menemui ‘Abdul Mu'allib, pemimpin Mekah, dengan pesan bahwa 
mereka datang bukan untuk berperang, melainkan hanya akan menghancur- 
kan Ka'bah. Pihak M ekah tidak perlu mengadakan perlawanan. 

Mendengar mereka tidak bermaksud berperang, konon “Abdul Mur'allib 
pergi ke markas pasukan itu, diantar oleh utusan A brahah, diikuti oleh anak- 
anaknya dan beberapa pemuka Mekah yang lain. Melihat sosok ʻA bdul 
Muallib yang tegap besar dan tampan Abrahah turun dari tahtanya 
menyambut dengan hormat, dan duduk bersama-sama dengan tamunya itu. 
M enjawab pertanyaan A brahah melalui penerjemahnya apa yang diperlukan 
“Abdul Mur'allib dengan kedatangannya itu, konon dijawab bahwa dia mau 
meminta dua ratus ekor yang dirampas pasukannya dikembalikan. A brahah 
mengatakan ia hormat dan kagum kepada 'Abdul Muallib ketika 
melihatnya, tetapi tidak demikian setelah diketahui kedatangannya hanya 
membicarakan dua ratus ekor unta miliknya yang dirampas anak buahnya, 
bukan rumah suci yang mendasari agamanya dan agama nenek moyangnya. 
Kedatangannya akan menghancurkan Ka'bah tidak disinggung sama sekali. 
Akan tetapi, ‘Abdul Muallib menjawab bahwa ia pemilik unta, bukan 
pemilik Ka'bah. Rumah suci itu milik Allah, dan Dia yang akan 
melindunginya. Abrahah berjanji akan mengembalikan unta “Abdul 
Mu'allib. Konon “Abdul Mu'allib dan beberapa pemuka Mekah kemudian 
menawarkan sepertiga kekayaan Tihamah untuk Abrahah asal tidak 
mengganggu Ka'bah. Tetapi tawaran itu ditolak. "Abdul M u'allib kembali ke 
Mekah setelah dua ratus untanya dikembalikan. "Abdul Mu'allib dan 
para pemuka M ekah yang lain tidak perlu mengadakan perlawanan, mereka 
percaya bahwa Ka' bah sudah ada yang menjaganya. 
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Sesudah kembali ke Mekah, "Abdul Mu'allib memerintahkan Bani 
Quraisy keluar dari kota M ekah agar tidak menjadi korban pasukan A brahah. 
Sesudah itu mereka berdoa, memohon perlindungan kota M ekah, barangkali 
mereka memohonkan bantuan berhala-berhala. 

Setelah seluruh kota Mekah sunyi, Abrahah mengerahkan pasukannya 
dan sudah siap menghancurkan Ka'bah. Dalam perhitungannya setelah itu ia 
akan kembali ke Yaman. Akan tetapi, pada saat itu tiba-tiba pasukannya 
merasa dihujani batu yang dibawa oleh kawanan burung besar. Burung itu 
tampaknya menyebarkan kuman-kuman wabah yang sangat mematikan 
berupa bisul dan letupan-letupan kulit, yang diduga sejenis campak ganas. 
Mereka belum tahu dan belum pernah mengalami kejadian serupa itu. 
Barangkali wabah itu dibawa angin dari jurusan laut. Tidak sedikit pasukan 
Abrahah yang binasa, dan Abrahah sendiri mati dalam perjalanan pulang ke 
Y aman. Versi lain mengatakan bahwa A brahah yang sudah dalam ketakutan, 
melihat bencana wabah makin hari makin mengganas dan banyak anggota 
pasukannya yang mati, cepat-cepat ia pulang kembali dan sampai ke dan'a. 
Tetapi ternyata badannya sendiri pun sudah digerogoti penyakit mematikan 
itu. Tidak berselang lama kemudian ia pun mati seperti anggota pasukannya 
yang lain. 

Peristiwa ini terjadi pada tahun kelahiran Nabi M uhammad, atau tak lebih 
dari dua bulan sebelum itu. Tahun itu oleh orang Mekah dicatat sebagai 
“Tahun Gajah,” dan diabadikan tonggak perhitungan sebelum H ijrah. 


2. Abai JL (al-F21/105: 3) 


Abi dalam bahasa Arab berarti “kelompok atau kawanan yang 
terpencar-pencar,” yakni kawanan yang banyak. Dalam ayat ini, artinya 
kawanan burung yang beterbangan yang terpencar-pencar kian kemari. K ata 
ini tak punya bentuk kata tunggal dan tersirat arti kata memperbanyak. 

Suatu mukjizat diperlihatkan dalam ayat pendek ini. Dengan datangnya 
kawanan besar burung yang di luar dugaan, datang beterbangan dan 
melemparkan batu-batu yang membawa wabah menimpa pasukan A brahah. 
Anggota-anggota pasukannya berlarian menyelamatkan diri setelah banyak 
yang mati di antara mereka. A brahah sendiri juga terkena wabah itu dan mati. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Humazah yang lalu dijelaskan bahwa orang yang 
mengumpat akan disiksa dalam waktu yang panjang. Pada awal Surah al-F?I 
ini dijelaskan azab Allah terhadap orang yang akan menghancurkan Ka'bah. 
Tafsir 

(1) Dalam surah ini, Allah mengingatkan Nabi M uhammad dan pengikut- 
nya dengan suatu peristiwa yang menunjukkan betapa besarnya kekuasaan 
Allah. Peristiwa itu adalah penyerbuan tentara gajah yang dipimpin oleh 
panglima Abrahah dari Yaman untuk menundukkan penduduk M ekah dan 
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meruntuhkan Ka'bah. Akan tetapi, Allah membinasakan mereka sebelum 
maksud yang jahat itu tercapai. Peristiwa Gajah adalah suatu peristiwa yang 
paling terkenal di kalangan bangsa Arab, sehingga peristiwa ini mereka 
jadikan patokan tanggal bagi peristiwa-peristiwa lainnya. 

Kesimpulan riwayatnya adalah bahwa seorang panglima perang yang 
berkuasa di Y aman ingin menguasai Ka'bah dan menghancurkannya, dengan 
maksud melarang orang-orang Arab mengerjakan haji ke Ka'bah. Lalu bala 
tentaranya bergerak menuju Ka'bah disertai beberapa ekor gajah untuk 
menakut-nakuti. Ketika iring-iringan angkatan perang tersebut tiba di suatu 
tempat bernama M uqammas (suatu tempat yang berdekatan dengan M ekah), 
mereka beristirahat di sana. Panglima perang mengirim utusannya kepada 
penduduk Mekah untuk menyampaikan maksudnya, yaitu bukan untuk 
memerangi penduduk tetapi untuk menghancurkan Ka'bah. Penduduk 
Mekah menjadi ketakutan dan lari ke gunung-gunung di sekeliling Ka'bah 
untuk melihat dari jauh apa yang akan terjadi dan apa yang akan dilakukan 
oleh panglima perang tersebut. 

Dalam surah ini pula Allah menjelaskan apa yang terjadi terhadap 
pasukan bergajah dalam bentuk pertanyaan bahwa Muhammad tidak 
mengetahui keadaan yang sangat aneh dan peristiwa yang sangat dahsyat 
yang membuktikan kekuasaan Allah, ilmu dan hikmah-Nya yang tinggi 
terhadap tentara gajah yang ingin menghancurkan Ka'bah. Kejadian itu 
berbeda dengan kejadian lainnya yang mempunyai sebab dan akibat. 

(2-5) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Ia telah menggagalkan 
tipu muslihat mereka yang hendak menghancurkan K a' bah. 

Allah mengungkapkan cara menggagalkan tipu daya mereka, yaitu 
dengan mengirimkan pasukan burung yang berbondong-bondong melempari 
mereka dengan batu-batu yang berasal dari tanah sehingga menjadikan 
mereka hancur-lebur dan daging mereka beterbangan ke mana-mana. Maka 
tentara gajah menjadi laksana daun-daun yang dimakan ulat. 


Kesimpulan 

1. Allah menghancurkan tentara gajah yang ingin menghancurkan Ka'bah. 

2. Tentara tersebut binasa karena batu-batu yang dilemparkan burung yang 
bergerombol. 

3. Karena lemparan tersebut, mereka menjadi binasa seperti daun-daun yang 
dimakan ulat. 


PENUTUP 


Surah al-F3I ini menjelaskan tentang kegagalan pasukan bergajah yang 
dipimpin oleh A brahah, karena Ka'bah dipelihara oleh Allah swt. 


JUZ 30 106. QURAISY 779 


SURAH QURAISY 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 4 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah at-T?n. Nama Quraisy diambil dari kata quraisy 
yang terdapat pada ayat pertama, artinya suku Quraisy. Suku Quraisy adalah 
suku yang mendapat kehormatan untuk memelihara Ka'bah. 


Pokok-pokok Isinya: 

Peringatan kepada orang Quraisy tentang nikmat-nikmat yang diberikan 
Allah kepada mereka. Oleh karena itu, mereka diperintahkan untuk 
menyembah Allah. 


HUBUNGAN SURAH AL-F L 
DENGAN SURAH QURAISY 


Dalam Surah al-F8l, Allah menjelaskan kehancuran pasukan bergajah 
yang hendak merobohkan Ka'bah, sedang dalam Surah Quraisy Allah 
memerintahkan kepada penduduk M ekah untuk menyembah Allah pemilik 
Ka' bah itu. 
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SURAH QURAISY 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KEMAKMURAN DAN KETENTERAMAN 
HENDAKNYA MENJADIKAN ORANG BERBAKTI 
KEPADA ALLAH SWT 


AK 3 SA esa. Ti Zs 9. OENE 
O AIALA EAE ATOE 
S ... a ep) 
t YAAA TN: 
ON aa TN 
Terjemah 


(1) Karena kebiasaan orang-orang Ouraisy, (2) (yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas. (3) Maka hendaklah 
mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka'bah), (4) yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari rasa ketakutan. 


Kosakata: Ouraisy Ja (Ouraisy/106: 1) 


Jauh sebelum kemunculan Quraisy atau Kuraisy, mula-mula sekali 
Mekah sudah dihuni oleh kabilah Jurhum, Arab purba generasi kedua yang 
berasal dari Yaman. Mungkin mereka menetap di Mekah sebelum Nabi 
Ibrahim dan anaknya, Ismail, datang ke daerah itu. Ibrahim kemudian 
bersemenda dengan J urhum melalui perkawinan Ismail dengan salah seorang 
putri mereka. Pada zaman Jahiliah itu dan pada masa Nabi M uhammad, 
Quraisy merupakan kabilah terbesar yang paling terkenal dan berpengaruh di 
Mekah. Mereka yang memegang pimpinan Mekah, di samping 10 kabilah 
lainnya, seperti H4syim, kabilah Nabi M uhammad; Zuhrah, kabilah ibunda 
nabi: Taim dan "2? di masing-masing kabilah A bu Bakar aj-Sidd?g dan "Umar 
bin al-K ha 4b, Umayyah, kabilah U £m+n bin 'Aff4n, dan H 4syim yang juga 
kabilah Ali bin Ab? ° Hib. Keempatnya kemudian menjadi al-K hulaf# ar- 
R #syid?n. Beberapa kabilah besar lainnya adalah Makhzum, Asad, Naufal, 
Jumah, Sahm, dan al-Hari£ kabilah Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah. Pimpinan 
Ka'bah memang selalu di tangan Bani H4syim sejak dipegang oleh Qusai 
(480 M), leluhur mereka. Kedudukan kabilah-kabilah ini penting sekali 
dalam masyarakat Arab, khususnya M ekah, dan yang sangat menonjol dalam 
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kehidupan mereka dalam agama. Keluarga atau kabilah besar yang lain, 
yaitu Bani Umayyah, tetapi mereka sudah terlalu disibukkan dengan urusan 
perdagangan. 

Kedudukan kota yang terletak di tengah-tengah memudahkan 
perdagangan dan hubungan antarsuku, yang memberikan kehormatan dan 
keuntungan kepada mereka. Daerah Mekah dalam adat Arab tidak boleh 
diganggu dan dirusak oleh perang dan permusuhan pribadi. Dengan 
demikian, kedudukan mereka aman serta bebas dari rasa takut dan bahaya. 
Kehormatan dan keuntungan ini karena mereka sebagai pemelihara tempat 
suci Ka'bah. 

Lanjutan ayat di atas menyebutkan bahwa mereka sudah terbiasa 
mengadakan perjalanan musim dingin dan musim panas. Di antara mereka 
ada ikatan yang kuat dalam menjalankan perniagaan dengan sistem kafilah, 
yang dijalankan dari utara di musim dingin ke daerah Y aman yang panas di 
selatan, dan di musim panas ke utara, ke daerah dingin di Syam, dan 
sebaliknya; dari barat ke timur di Persia sampai ke Abisinia di Afrika. 
Menurut adat Arab, daerah M ekah harus dihormati, tidak boleh dirusak dan 
terganggu oleh perang atau permusuhan. Quraisy memang dikenal sebagai 
pengembara dan pedagang yang tangguh, cakap dan terlatih. 

Asal-usul Quraisy yang banyak berperan dalam sejarah masyarakat kota 
itu, dimulai dari abad ke-5. Qusai (480 M), salah seorang anak cucu Fihr, 
menjadi penguasa Mekah dan daerah-daerah sekitarnya di Hijaz. Sebagai 
pemimpin yang arif, ia mampu mempersatukan semua kabilah Quraisy. 
Dilanjutkan dengan usahanya membangun balai pertemuan (Darun-Nadwah) 
tempat yang terbukti dapat menyelesaikan perselisihan yang timbul dalam 
kabilah-kabilah Quraisy, setelah dikonsultasikan dengan pemimpin- 
pemimpin mereka. Dia juga yang mendapat kepercayaan mengurus Ka'bah, 
suatu jabatan yang dipandang paling terhormat di Semenanjung Arab. Dia 
pula yang menyediakan air (sigayah) dan persediaan makanan (rifadah) 
bagi para tamu yang datang berziarah ke sana. 

Sebelum meninggal, Qusai sudah menyerahkan tanggung jawab 
kepengurusan Ka'bah kepada anaknya yang tertua, 'Abdud-D + (kabilah 
M us'ab bin Umair). Tetapi sesudah orang tua itu meninggal, kepemimpinan 
Quraisy berada di tangan adiknya 'Abdu-Manaf, dan dari "A bdu-M anaf 
turun kepada Hasyim anaknya, sebagai penerus. Anak-anak 'Abdud-Dar 
memang tidak mampu menjalankan segala pekerjaan yang ditinggalkan para 
pendahulunya. Karenanya pekerjaan penyediaan air dan makanan dipegang 
oleh anak-anak “Abdu-Manaf. Pada mulanya kepengurusan Ka'bah ini 
diserahkan kepada 'Abdu-Syams bin 'Abdu-M anaf, kakak Hasyim, tetapi 
karena kesibukannya dalam bisnis, tidak lama kemudian ia menyerahkan 
tugas itu kepada adiknya, Hasyim. 

Mereka tiga bersaudara kandung: 'Abdu-Syams, Hasyim, dan Mu'allib 
dan seorang lagi saudara tiri, Naufal (kabilah M ut'im bin '? di). Akan tetapi, 
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Hasyim tidak ditakdirkan hidup lebih lama. Beberapa tahun kemudian dalam 
suatu perjalanan niaga musim panas, ia jatuh sakit di Gaza, Palestina, dan 
meninggal di kota itu. Kedudukannya digantikan oleh adiknya, Mu'allib, 
yang masih adik 'Abdu-Syams. Akan tetapi, seperti disebutkan di atas, 
'Abdu-Syams selalu sibuk mengurus perdagangan di Y aman dan di Suria, 
sementara Naufal sibuk di Irak. Mereka sudah tidak sempat lagi mengurus 
Ka'bah di Mekah. Selain itu, Mu'alib memang sangat dihormati oleh 
masyarakat Mekah. Karena sikapnya yang suka menenggang, lapang dada, 
pemurah, dan murah hati, oleh Kabilah Quraisy ia dijuluki al-Faid (yang 
banyak jasanya, pemurah). 

Dalam kehidupan politik, sosial, dan ekonomi kedudukan kabilah-kabilah 
itu sangat menentukan. Quraisy merupakan kabilah atau suku yang sangat 
menentukan, jauh sebelum kelahiran Nabi Muhammad. Sebagai ganti 
sebutan “kabilah” kemudian lebih dikenal dengan sebutan “Banu” atau 
“Bani” yang berarti “anak-anak atau keturunan” sebagai identitas nama 
sebuah keluarga besar, seperti Bani Hasyim, Bani Umayyah, Bani 
M akhzum, dan seterusnya. 

Kabilah Quraisy bukan pendatang dari luar. Ia lahir dari dalam rahim 
masyarakat M ekah sendiri. Nama Quraisy merupakan eponim yang diambil 
dari Quraisy, nama dari salah seorang leluhur mereka yang bernama Fihr. 
Menurut para ahli nasab (geneaologi), Fihr sebenarnya bernama Quraisy 
yang kemudian menjadi eponim nama kabilah. Ada pula yang mengatakan 
namanya memang Fihr dan Quraisy julukannya. Fihr atau Quraisy ini 
berada dalam garis ke-9 dari Hasyim dan dalam garis ke-12 dari Nabi 
M uhammad. Seterusnya, Fihr berada dalam garis ke-20 dari Nabi Ibrahim. 
Demikian catatan para genealogis Arab. M enurut Ibnu Hisy4m dalam Srah 
an-Nab?, semua orang Arab keturunan Ismail dan Gahtan. Akan tetapi, ada 
orang Yaman yang mengatakan bahwa Gahtin adalah putra Ismail, dan 
Ismail bapak semua orang Arab 

Bagaimanapun juga, dalam kehidupan masyarakat Arab soal nasab 
dipandang sangat penting. Rata-rata orang dapat mengenal nenek 
moyangnya sampai beberapa generasi, bahkan ada yang mengenal sampai 10 
generasi atau lebih. 


Munasabah 

Pada akhir surah yang lalu diterangkan tentang kehancuran pasukan yang 
menyerang Ka'bah yang berada di Mekah. Pada awal surah ini dijelaskan 
bahwa di antara hikmah penghancuran itu adalah untuk melestarikan tradisi 
suku Quraisy. 
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Tafsir 
Surah Quraisy ini mengandung pedoman yang singkat tetapi padat dalam 

bidang ekonomi. Jika pedoman itu diikuti dengan seksama, maka dapat 

membawa kemakmuran bagi perorangan, masyarakat dan negara serta 
menyebabkan sukses dalam bidang pembangunan. Syarat-syaratnya secara 
garis besar ada 4 yaitu: 

1. Membiasakan dagang yang dihasilkan dengan latihan, didikan, tradisi 
secara turun-temurun yang menghasilkan pengalaman, sebab pengalaman 
itu adalah sebaik-baiknya guru (experience is the best teacher). Syarat 
pertama ini diambil dari kalimat li *I4f yang artinya karena kebiasaan. 

2. Memelihara nama baik, yang diambil dari kalimat Quraisy sebab suku 
atau kabilah Quraisy itu termasuk kabilah yang paling mulia yang 
nantinya melahirkan Nabi Muhammad. Maka seorang pedagang pun 
harus selalu memelihara nama baiknya sehingga dapat kepercayaan yang 
penuh dari sekalian langganannya, karena tidak pernah dusta atau 
menipu, tidak pernah menyalahi janji atau menimbun barang-barang yang 
dibutuhkan oleh rakyat dan lain-lain. 

3. Mengadakan misi perniagaan ke luar daerahnya, bahkan ke luar negeri 
untuk melebarluaskan daerah lingkungan perniagaannya dan syarat ini 
diambil dari kalimat riflah yang artinya bepergian. Seorang pedagang 
tidak akan maju jika tidak mengadakan misi perniagaan ke luar 
daerahnya. 

4. Memperhatikan situasi keadaan yang menguntungkan. Ia harus 
memperhatikan iklim, situasi, dan kondisi tempat di sekitarnya. Syarat ini 
diambil dari kalimat asy-syitti wa aj-jaif yang artinya: pada musim 
dingin dan musim panas. Orang-orang Ouraisy pun mengatur arah 
perniagaannya yaitu di musim dingin mereka pergi ke sebelah selatan 
yaitu negeri Y aman, dan di musim panas ke utara yaitu negeri Syam. 


Jika keempat syarat ini diperhatikan dengan seksama niscaya akan 
mendatangkan kemakmuran yang merata dan kemakmuran itu jangan sekali- 
kali hanya untuk memuaskan hawa nafsu. Akan tetapi, harus dijadikan bekal 
untuk beribadah kepada Allah yang mempunyai Baitullah dan digunakan 
untuk menyukuri segala nikmat pemberian-Nya, agar menghasilkan 
kesejahteraan, cukup sandang-pangan dan keamanan dari ketakutan seperti 
diisyaratkan dalam kalimat: “Y ang telah memberi makanan kepada mereka 
untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.” 

Jadi yang harus disembah dan disyukuri itu ialah Allah Pemilik Ka'bah 
sebab di dekat Ka'bah itu ada satu macam ibadah yang tidak terdapat di luar 
kota M ekah yaitu tawaf di Baitullah. 

Jika diperhatikan cara tawaf itu memang aneh sekali, sebab menurut 
hukum alam setiap benda yang mengelilingi benda lain, lama-lama akan 
bertambah jauh dari markasnya atau titik putarnya sesuai dengan daya 
sentrivical atau daya lompatan ke luar. Jika sebuah batu diikat dengan tali 
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lalu diputarkan maka bila batu itu terlepas mesti terlempar jauh ke luar. 
Demikian pula dalam bidang kerohanian, seorang pedagang yang tadinya 
rajin salat berjamaah dan menghadiri pengajian pada ulama di kampungnya 
setelah sering bepergian ke luar daerah maka ia bertambah jauh dari masjid 
dan ulamanya. 

Jika ia bepergian ke luar negeri tentu akan bertambah jauh lagi dari 
sumber agamanya. Tidak demikian keadaan orang yang sedang tawaf di 
Baitullah. Walaupun ia berkeliling sampai tujuh kali, tetapi ia tetap berada di 
samping Baitullah. Demikian pula hendaknya setiap pedagang yang telah 
menjadi hartawan atau jutawan tetap saja tekun melaksanakan ibadahnya 
kepada Allah secara terus-menerus (istikamah). 

(1-2) Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah menerangkan profesi suku 
Ouraisy sebagai kaum pedagang di negara yang tandus dan mempunyai dua 
jurusan perdagangan. Pada musim dingin ke arah Y aman untuk membeli 
rempah-rempah yang datang dari Timur Jauh melalui Teluk Persia dan yang 
kedua ke arah Syam pada musim panas untuk membeli hasil pertanian yang 
akan dibawa pulang ke negeri mereka yang tandus lagi kering itu. 

Orang-orang penghuni padang pasir (Badui) menghormati suku Quraisy 
karena mereka dipandang sebagai jiran (tetangga) Baitullah, penduduk tanah 
suci dan berkhidmat untuk memelihara Ka'bah, dan penjaga-penjaga 
Ka'bah. Oleh karena itu, suku Quraisy berada dalam aman dan sentosa, baik 
ketika mereka pergi maupun ketika mereka pulang walaupun banyak terjadi 
perampokan dalam perjalanan. 

Karena rasa hormat kepada Baitullah itu merupakan suatu kekuatan jiwa 
dan berwibawa untuk memelihara keselamatan mereka dalam misi-misi 
perdagangannya ke utara atau ke selatan: sehingga timbullah suatu kebiasaan 
dan kegemaran untuk berniaga yang menghasilkan banyak rezeki. Rasa 
hormat terhadap Baitullah yang memenuhi jiwa orang Arab itu adalah 
kehendak Allah semata, lebih-lebih lagi ketika mereka melihat bagaimana 
Allah menghancurkan tentara gajah yang ingin meruntuhkan Ka'bah, 
sebelum mereka sampai mendekatinya. 

Sekiranya penghormatan terhadap Baitullah kurang mempengaruhi jiwa 
orang-orang Arab atau tidak ada sama sekali pengaruhnya niscaya orang- 
orang Quraisy tentu tidak mau mengadakan perjalanan-perjalanan 
perdagangan tersebut. Maka dengan demikian akan berkuranglah sumber- 
sumber rezeki mereka sebab negeri mereka bukanlah tanah yang subur. 

(3) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang Ouraisy agar 
mereka menyembah Tuhan Pemilik Ka'bah yang telah menyelamatkan 
mereka dari serangan orang Ethiopia yang bergabung dalam tentara gajah. 
Seyogyanya mereka hanya menyembah A Ilah dan mengagungkan-N ya. 

(4) Kemudian Allah menjelaskan sifat Tuhan Pemilik Ka'bah yang 
disuruh untuk disembah itu, yaitu Tuhan yang membuka pintu rezeki yang 
luas bagi mereka dan memudahkan jalan untuk mencari rezeki itu. Jika tidak 
demikian, tentu mereka berada dalam kesempitan dan kesengsaraan. Dia 
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mengamankan jalan yang mereka tempuh dalam rangka mereka mencari 
rezeki, serta menjadikan orang-orang yang mereka jumpai dalam perjalanan 
senang dengan mereka. M ereka tidak menemui kesulitan. Kalau tidak, tentu 
mereka selalu berada dalam ketakutan yang mengakibatkan hidup sengsara. 


Kesimpulan 

1. Allah memelihara keselamatan kafilah-kafilah orang Quraisy dalam 
perjalanan mereka ke Yaman pada musim dingin dan ke Syam pada 
musim panas dalam misi perdagangan. 

2. Orang-orang Quraisy diperintahkan agar mereka hanya menyembah 
Allah pemilik Ka'bah yang karenanya mereka dimuliakan dan aman 
tenteram. 


PENUTUP 


Surah Quraisy menerangkan profesi orang Quraisy dan kewajiban yang 
seharusnya mereka penuhi. 
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SURAH AL-MA' N 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 7 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah at-Takż£ur. Nama al-M #un diambil dari kata 
al-m# un yang terdapat pada ayat 7, artinya barang-barang yang berguna. 


Pokok-pokok Isinya: 
Beberapa sifat manusia yang dipandang sebagai mendustakan agama: 
ancaman terhadap orang-orang yang melalaikan salat dan ria. 


HUBUNGAN SURAH QURAISY 
DENGAN SURAH AL-MA', N 


1. Dalam Surah Quraisy, Allah mengatakan bahwa Dia membebaskan 
manusia dari kelaparan, maka dalam Surah al-M #un, Allah mencela 
orang yang tidak menganjurkan dan tidak memberi makan orang miskin. 

2. Dalam Surah Quraisy, Allah memerintahkan menyembah-Nya, maka 
dalam Surah al-M #yn, Allah mencela orang yang salat dengan lalai dan 
ria. 
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SURAH AL-MA' N 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


BEBERAPA SIFAT YANG DIPANDANG 
SEBAGAI MENDUSTAKAN AGAMA 


A Z 
Kedah Naren ae as LAN WOMAN 


P gA”, 
KOTA AON TA SARA KATOA 


- 


ca Prita 2 


IRPO 


Terjemah 

(1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2) M aka itulah 
orang yang menghardik anak yatim, (3) dan tidak mendorong memberi 
makan orang miskin. (4) M aka celakalah orang yang salat, (5) (yaitu) orang- 
orang yang lalai terhadap salatnya, (6) yang berbuat ria, (7) dan enggan 
(memberikan) bantuan. 


K osakata: 
1. Yur#una 0x1: (al-M #yn/107: 6) 


Y urtuna merupakan kata kerja yang terambil dari ra'a-yart yang artinya 
melihat. Dari akar kata ini muncul pula term riyt, yang makna aslinya 
merupakan istilah untuk menyebut orang yang melakukan sesuatu sambil 
melihat adakah manusia yang memperhatikannya, sehingga bila tidak ada 
yang melihatnya, ia tidak melakukannya. la bersikap demikian karena 
mengharap orang yang melihatnya akan memberikan pujian padanya. 
Dengan kata lain, orang yang bersikap riyt adalah yang bila ia melakukan 
sesuatu selalu berusaha atau berkeinginan agar dilihat atau diperhatikan 
orang lain untuk mendapat pujian. Dari makna ini, kata riyt atau yurtuna 
diartikan sebagai melakukan suatu pekerjaan bukan karena Allah semata, 
tetapi juga mendapatkan pujian atau popularitas. 

Riyt adalah suatu sifat yang sangat abstrak. Keberadaannya sulit atau 
bahkan mustahil untuk dideteksi orang lain. Bahkan orang yang 
bersangkutan juga sering tidak menyadari akan keberadaan sifat ini pada 
dirinya. Lebih-lebih bila ia sedang asyik atau disibukkan oleh kegiatan yang 
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dilakukannya. Karena itulah, setiap orang dianjurkan untuk memulai 
pekerjaannya dengan membaca basmalah, yang manfaatnya antara lain untuk 
menghindarkan diri dari sikap riy# ini. 


2. Al-M #un SAI (al-M #yn/107: 7) 


Al-M #yn berasal dari kata kerja a' na-yu'8nu, yang artinya membantu 
dengan sesuatu yang jelas, baik dengan menggunakan alat atau fasilitas 
sehingga memudahkan tercapainya sesuatu yang diharapkan. Pendapat lain 
mengatakan bahwa term ini berasal dari kata ma'unah yang berarti bantuan. 
Selain itu ada pula yang berpendapat bahwa istilah ini berasal dari kata al- 
ma'n, yang artinya sedikit. 

Dalam berbagai tafsir dijelaskan bahwa makna yang dituju dari kata ini 
bermacam-macam. Ada yang menafsirkannya sebagai zakat, harta benda, 
alat-alat rumah tangga, air, barang keperluan sehari-hari, dan lainnya. Bila 
diperhatikan, semuanya menunjuk pada sesuatu yang sangat diperlukan 
walau hanya sedikit. Dengan makna ini dapat dipahami betapa tercelanya 
orang yang menghalangi orang lain untuk memberikan bantuan kepada yang 
memerlukan, walau hanya sedikit. 


Munasabah 

Pada akhir surah yang lalu dijelaskan anugerah Allah berupa 
kemakmuran dan keamanan karena berbakti kepada-Nya. Pada awal ayat ini, 
Allah menjelaskan orang yang mengingkari ajaran-N ya. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah menghadapkan pertanyaan kepada Nabi 
M uhammad, “Apakah engkau mengetahui orang yang mendustakan agama 
dan yang dimaksud dengan orang yang mendustakan agama?” Pertanyaan ini 
dijawab pada ayat-ayat berikut. 

(2) Allah lalu menjelaskan bahwa sebagian dari sifat-sifat orang yang 
mendustakan agama ialah orang-orang yang menolak dan membentak anak- 
anak yatim yang datang kepadanya untuk memohon belas-kasihnya demi 
kebutuhan hidupnya. Penolakannya itu sebagai penghinaan dan takabur 
terhadap anak-anak yatim itu. 

(3) Allah menegaskan lebih lanjut sifat pendusta itu, yaitu dia tidak 
mengajak orang lain untuk membantu dan memberi makan orang miskin. 
Bila tidak mau mengajak orang memberi makan dan membantu orang 
miskin berarti ia tidak melakukannya sama sekali. Berdasarkan keterangan 
di atas, bila seorang tidak sanggup membantu orang-orang miskin maka 
hendaklah ia menganjurkan orang lain agar melakukan usaha yang mulia itu. 

(4-5) Dalam ayat-ayat ini, Allah mengungkapkan satu ancaman yaitu 
celakalah orang-orang yang mengerjakan salat dengan tubuh dan lidahnya, 
tidak sampai ke hatinya. Dia lalai dan tidak menyadari apa yang diucapkan 
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lidahnya dan yang dikerjakan oleh anggota tubuhnya. Ia rukuk dan sujud 
dalam keadaan lalai, ia mengucapkan takbir tetapi tidak menyadari apa yang 
diucapkannya. Semua itu adalah hanya gerak biasa dan kata-kata hafalan 
semata-mata yang tidak mempengaruhi apa-apa, tidak ubahnya seperti robot. 

Perilaku tersebut ditujukan kepada orang-orang yang mendustakan 
agama, yaitu orang munafik. Ancaman itu tidak ditujukan kepada orang- 
orang muslim yang awam, tidak mengerti bahasa Arab, dan tidak tahu 
tentang arti dari apa yang dibacanya. Jadi orang-orang awam yang tidak 
memahami makna dari apa yang dibacanya dalam salat tidak termasuk 
orang-orang yang lalai seperti yang disebut dalam ayat ini. 

(6) Allah selanjutnya menambah penjelasan tentang sifat orang pendusta 
agama, yaitu mereka melakukan perbuatan-perbuatan lahir hanya semata 
karena ria, tidak terkesan pada jiwanya untuk meresapi rahasia dan 
hikmahnya. 

(7) Allah menambahkan lagi dalam ayat ini sifat pendusta itu, yaitu 
mereka tidak mau memberikan barang-barang yang diperlukan oleh orang- 
orang yang membutuhkannya, sedang barang itu tak pantas ditahan, seperti 
periuk, kapuk, cangkul, dan lain-lain. 

Keadaan orang yang membesarkan agama berbeda dengan keadaan orang 
yang mendustakan agama, karena yang pertama tampak dalam tata hidupnya 
yang jujur, adil, kasih sayang, pemurah, dan lain-lain. Sedangkan sifat 
pendusta agama ialah ria, curang, aniaya, takabur, kikir, memandang rendah 
orang lain, tidak mementingkan yang lain kecuali dirinya sendiri, bangga 
dengan harta dan kedudukan, serta tidak mau mengeluarkan sebahagian dari 
hartanya, baik untuk keperluan perseorangan maupun untuk masyarakat. 


Kesimpulan 

1. Orang yang mendustakan agama adalah orang yang tidak menyayangi 
anak yatim dan tidak mengajak orang lain untuk membantu orang-orang 
miskin. 

2. Celakalah orang yang salat dalam keadaan lalai, tidak menyadari gerak 
dan bacaannya dalam salat. 

3. Termasuk golongan yang celaka juga orang yang ria dalam mengerjakan 
amal kebajikan dan orang-orang yang tidak mau meminjamkan atau 
memberikan barang-barang yang tidak diperlukannya, tetapi orang lain 
sangat memerlukannya. 


PENUTUP 


Surah al-M #un menjelaskan sifat-sifat manusia yang buruk yang 
membawa mereka ke dalam kesengsaraan. 
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SURAH AL-KAUZxAR 
PENGANTAR 


Surah al-K aufar terdiri dari 3 ayat, termasuk kelompok surah M akkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-'* diyit. Nama al-K aufar (nikmat yang banyak) 
diambil dari perkataan al-kaufar yang terdapat pada ayat pertama surah ini. 
Surah ini sebagai penghibur hati Nabi M uhammad. 


Pokok-pokok Isinya: 

Allah telah melimpahkan nikmat yang banyak, oleh karena itu dirikanlah 
salat dan berkorbanlah: Nabi Muhammad akan mempunyai pengikut yang 
banyak sampai hari Kiamat dan akan mempunyai nama yang baik di dunia 
dan di akhirat, tidak seperti yang dituduhkan pembenci-pembencinya. 


HUBUNGAN SURAH AL-MA', N DENGAN 
SURAH AL-KAUxgAR 


Dalam Surah al-M #un dikemukakan sifat-sifat manusia yang lebih 
buruk, sedang dalam Surah al-Kaufar ditunjukkan sifat-sifat yang mulia 
yang diperintahkan untuk mengerjakannya. 
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SURAH AL-KAUgAR 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


SALAT DAN BERKORBAN TANDA SYUKUR 
KEPADA NIKMAT ALLAH 


Terjemah 

(1) Sungguh, Kami telah memberimu (M uhammad) nikmat yang banyak. 
(2) Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai 
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). (3) Sungguh, orang-orang yang 
membencimu dialah yang terputus (dari rahmat A Ilah). 


Kosakata: Al-K aufar SJ! (al-K aufar/108: 1) 


Al-Kaufar terambil dari kata kafr, yang artinya banyak. Dengan 
demikian, kata ini diartikan sebagai nikmat atau anugerah Allah yang 
banyak. M engenai maknanya secara pasti, banyak pendapat yang dikemuka- 
kan para ulama atau mufasir. Di antaranya ada yang mengartikannya sebagai 
sungai di surga yang dianugerahkan Allah kepada Nabi Muhammad. 
Pendapat ini sangat populer karena didasarkan pada hadis yang diriwayatkan 
Imam A¥mad dan Muslim dari sahabat Anas bin M ik, yang meng- 
informasikan keterangan Rasulullah saw, yaitu bahwa al-kaufar itu adalah 
sungai yang dianugerahkan Allah kepadanya di surga. 

Pendapat kedua tentang makna al-kaufar yang juga banyak disebut para 
mufasir adalah keturunan Nabi Muhammad. Pendapat ini antara lain 
dikemukakan oleh Abu ! ayyin, al-A Ius?, Muhammad “Abduh, al-9 sim3, 
dan lainnya. Namun demikian, ada pula yang menentang pendapat ini. 
Alasan yang tidak sepakat adalah bahwa keturunan itu selalu dimulai dari 
anak laki-laki. Padahal anak laki-laki Rasulullah saw semuanya meninggal 
ketika masih kecil, sehingga beliau tidak mempunyai cucu dari anak laki- 
laki. Sedangkan cucu dari anak perempuan biasanya mengikuti keluarga 
menantunya. Kenyataannya, Rasulullah saw hanya mempunyai cucu dari 
anak perempuannya yang bernama Fatimah. Namun demikian, kritik ini 
dijawab bahwa anak perempuan juga dapat dinisbahkan kepada bapaknya, 
sehingga anaknya juga dinilai sebagai cucu dari bapak tersebut. Oleh karena 
itu, anak-anak Fatimah yang kemudian menurunkan sekian banyak orang, 
dapat juga disebut sebagai keturunan Rasulullah saw. 
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Pendapat ketiga menyatakan bahwa yang dimaksud dengan al-kaufar 
adalah anugerah atau nikmat Allah yang banyak. Pendapat ini disimpulkan 
dari diskusi seorang sahabat dengan Ibnu “Abbis mengenai maknanya. 
Ketika dikatakan bahwa al-kaufar itu adalah sungai di surga, maka Ibnu 
'Abb4s menjawab bahwa makna itu merupakan sebagian dari al-kaufar yang 
dijanjikan Allah kepada Nabi M uhammad. 


Munasabah 

Pada akhir surah yang lalu dijelaskan tanda orang yang ingkar terhadap 
agama, yaitu tidak mau membantu memberi pertolongan. Pada surah ini 
dijelaskan tentang nikmat yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad 
yang tiada terkira. 


Tafsir 
(1) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia telah memberi Nabi 

M uhammad nikmat dan anugerah yang tidak dapat dihitung banyaknya dan 

tidak dapat dinilai tinggi mutunya, walaupun (orang musyrik) memandang 

hina dan tidak menghargai pemberian itu disebabkan kekurangan akal dan 
pengertian mereka. Pemberian itu berupa kenabian, agama yang benar, 
petunjuk-petunjuk dan jalan yang lurus yang membawa kepada kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 

Orang-orang musyrik di Mekah dan orang-orang munafik di M edinah 
mencemoohkan dan mencaci-maki Nabi saw sebagai berikut: 

a. Pengikut-pengikut Muhammad saw terdiri dari orang-orang biasa yang 
tidak mempunyai kedudukan. Kalau agama yang dibawanya itu benar, 
tentu yang menjadi pengikut-pengikutnya orang-orang mulia yang 
berkedudukan di antara mereka. Ucapan ini bukanlah suatu keanehan, 
karena kaum Nuh juga dahulu kala telah menyatakan yang demikian 
kepada Nabi Nuh as sebagaimana firman Allah: 


TAREE E G3 SENANG 
TAN AN AA KA Mentega Baar 


Maka berkatalah para pemuka yang kafir dari kaumnya, “Kami tidak 
melihat engkau, melainkan hanyalah seorang manusia (biasa) seperti 
kami, dan kami tidak melihat orang yang mengikuti engkau, melainkan 
orang yang hina dina di antara kami yang lekas percaya. Kami tidak 
melihat kamu memiliki suatu kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami 
menganggap kamu adalah orang pendusta.” (H ud/11 : 27) 


Sunnatullah yang berlaku di antara hamba-hamba Allah bahwa 
mereka yang cepat menerima panggilan para rasul adalah orang-orang 
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biasa atau orang lemah karena mereka tidak takut kehilangan pangkat 
atau kedudukan, karena tidak mempunyai keduanya. Dari itu 
pertentangan terus-menerus terjadi antara yang merasa terpandang 
dengan para rasul, tetapi Allah senantiasa membantu para rasul-Nya dan 
menunjang dakwah mereka. 

Begitulah sikap penduduk M ekah terhadap dakwah Nabi M uhammad. 
Pembesar-pembesar dan orang-orang yang berkedudukan tidak mau 
mengikuti Nabi karena benci kepada beliau dan terhadap orang-orang 
biasa yang menjadi pengikut beliau. 

b. Orang-orang M ekah bila melihat anak-anak Nabi M uhammad meninggal 
dunia, mereka berkata, “Sebutan Muhammad akan lenyap dan ia akan 
mati punah.” M ereka mengira bahwa kematian itu suatu kekurangan lalu 
mereka mengejek Nabi dan berusaha menjauhkan manusia dari beliau. 

c. Orang-orang Mekah bila melihat suatu musibah atau kesulitan yang 
menimpa pengikut-pengikut Nabi, bergembira dan bersenang hati. 
M ereka menunggu kehancuran para pengikut Nabi, sehingga kedudukan 
mereka semula yang telah diguncangkan oleh agama baru itu kembali 
mereka peroleh. 


Pada surah ini, Allah menyampaikan kepada rasul-Nya, bahwa tuduhan- 
tuduhan yang dilontarkan oleh orang-orang musyrik itu adalah suatu 
prasangka yang tidak ada artinya sama sekali. Namun semua itu adalah 
untuk membersihkan jiwa-jiwa yang masih dapat dipengaruhi oleh isu-isu 
tersebut dan untuk mematahkan tipu daya orang-orang musyrik, agar mereka 
mengetahui bahwa perjuangan Nabi saw pasti akan menang dan pengikut- 
pengikut beliau pasti akan bertambah banyak. 

Al-Kaufar diartikan sebagai sungai di surga yang dianugerahkan Allah 
kepada Nabi Muhammad, dan ada pula yang berpendapat bahwa al-kaufar 
bermakna kebaikan yang banyak. 

(2) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar 
mengerjakan salat dan menyembelih hewan kurban karena Allah semata, 
karena Dia sajalah yang mendidiknya dan melimpahkan karunia-Nya. Dalam 
ayat lain, Allah berfirman: 


E naa Lan 1-1 Op yee pauk On 

TENTANG KE AISI 
Keng 221 

Desa 1835 

Katakanlah (M uhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada sekutu bagi- 


Nya: dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama berserah diri (muslim)." (al-A n' +m/6: 162-163) 
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(3) Sesudah Allah menghibur dan menggembirakan Nabi M uhammad 
serta memerintahkan supaya mensyukuri anugerah-anugerah-Nya dan 
sebagai kesempurnaan nikmat-Nya, maka Allah menjadikan musuh-musuh 
Nabi itu jadi hina dan tidak berdaya. Siapa saja yang membenci dan mencaci 
Nabi akan hilang pengaruhnya dan tidak ada kebahagiaan baginya di dunia 
dan di akhirat. Sedang kebaikan dan hasil perjuangan akan tetap jaya sampai 
hari Kiamat. 

Orang-orang kafir Mekah mencaci Nabi Muhammad bukanlah karena 
mereka tidak senang kepada pribadi Nabi, tetapi karena beliau mencela 
kebodohan mereka dan mencaci berhala-berhala yang mereka sembah serta 
mengajak mereka untuk meninggalkan penyembahan berhala-berhala itu. 

Sungguh Allah telah menepati janji-Nya dengan menghinakan dan 
menjatuhkan martabat orang-orang yang mencaci Nabi Muhammad, 
sehingga nama mereka hanya diingat ketika membicarakan orang-orang 
jahat dan kejahatannya. Adapun kedudukan Nabi saw dan orang-orang yang 
menerima petunjuk beliau serta nama harum mereka diangkat setinggi- 
tingginya oleh Allah sepanjang masa. 


Kesimpulan 

1. Allah menjanjikan kepada Nabi M uhammad untuk memberinya nikmat 
yang tidak ternilai harganya dan janji itu ditepati-N ya. 

2. Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar mengerjakan salat dan 
menyembelih hewan kurban sebagai tanda syukur kepada nikmat 
tersebut. 

3. Orang yang mencaci dan mencela Nabi M uhammad tidak akan disebut- 
sebut kecuali kejahatannya saja. 


PENUTUP 


Surah ini menganjurkan agar orang selalu beribadah kepada Allah dan 
berkurban sebagai tanda bersyukur atas nikmat yang telah dilimpahkan-N ya. 
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SURAH AL-KAFIR, N 
PENGANTAR 


Surah al-K irun terdiri dari 6 ayat, termasuk kelompok surah 
Makkiyyah, diturunkan sesudah Surah al-M # un. 

Dinamai al-K #firun (orang-orang kafir) diambil dari kata al-k4#firun yang 
terdapat dalam ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Pernyataan bahwa Tuhan yang disembah Nabi M uhammad dan pengikut- 
pengikutnya bukanlah apa yang disembah oleh orang-orang kafir dan Nabi 
M uhammad tidak akan menyembah apa yang disembah oleh orang-orang 
kafir. 


HUBUNGAN SURAH AL-KAUxAR 
DENGAN SURAH AL-KAFIR, N 


Dalam Surah al-Kaufar, Allah memerintahkan agar beribadah hanya 
kepada Allah, sedang dalam Surah al-K #irun perintah tersebut ditandaskan 
lagi. 
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SURAH AL-KAFIR, N 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


TIDAK ADA TOLERANSI DALAM HAL 
KEIMANAN DAN PERIBADATAN 


AVR ANA PP ea Pb AA LM 
SKA IS KAN GO ALAN Aa NEG SS 


E AS sAr È 20 Aa AI AS 2G 
WES RE KAL AE AAN 
Terjemah 

(1) Katakanlah (M uhammad), “Wahai orang-orang kafir! (2) Aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah, (3) dan kamu bukan penyembah 
apa yang aku sembah, (4) dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa 
yang kamu sembah, (5) dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 
apa yang aku sembah. (6) Untukmu agamamu, dan untukku agamaku." 


Kosakata: 'Abid %6 (al-K H#irun/109: 4) 


Kata ‘bid merupakan bentuk fil (kata yang menunjuk pelaku) dari kata 
kerja “abada-ya'budu, yang artinya menyembah atau beribadah. Dengan 
demikian, '4bid diartikan sebagai penyembah. Bila dikaitkan dengan subjek 
atau pelaku yang dimaksud dari kata ini, maka hal itu menunjuk kepada 
Rasulullah saw. Ada mufasir yang berpendapat bahwa antara kandungan 
ayat 4 ini tidak berbeda dari makna yang terdapat pada ayat 2. Pendapat ini 
jelas tidak tepat, sebab pada keduanya terdapat perbedaan penyebutan kata 
kerja ibadahnya. Pada ayat dua ungkapan yang dipergunakan untuk 
menunjuk pada penyembahan mempergunakan kata kerja lampau (fi'il mx) 
yang berfungsi menerangkan sesuatu yang lalu, sedangkan sekarang atau 
yang akan datang tidak seperti itu. Sedang pada ayat 4 yang digunakan kata 
kerja bentuk sekarang (fi'il musti"). Ini mengisyaratkan bahwa yang 
disembah orang musyrik pada waktu yang lalu ada kemungkinan berbeda 
dari yang disembah saat ini atau yang akan datang. Sedang '#bid, yang 
terdapat pada ayat 4 ini menyatakan konsistensi Nabi dalam beribadah, 
seperti yang ditunjukkan pada ayat 3 dan 5, yang menggunakan bentuk 
sama, yaitu fi'il mux4ri' atau kata kerja masa kini dan yang akan datang 
(a' budu). 
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M unasabah 

Pada akhir Surah al-K aufar dijelaskan bahwa orang yang membenci N abi 
Muhammad akan terputus. Pada awal Surah al-K #irun, Rasulullah saw 
diperintahkan bersikap tegas kepada orang yang ingkar kepada Allah. 


Sabab Nuzul 

Telah diriwayatkan bahwa al-W al8d bin al-M ug?rah, al-'2 j bin W #il as- 
Sahm?, al-Aswad bin Abdul Mu'alib, dan Umaiyyah bin K halaf bersama 
rombongan pembesar-pembesar Ouraisy datang menemui Nabi saw dan 
menyatakan, “Hai M uhammad! Marilah engkau mengikuti agama kami dan 
kami mengikuti agamamu dan engkau bersama kami dalam semua masalah 
yang kami hadapi, engkau menyembah Tuhan kami setahun dan kami 
menyembah Tuhanmu setahun. Jika agama yang engkau bawa itu benar, 
maka kami berada bersamamu dan mendapat bagian darinya, dan jika ajaran 
yang ada pada kami itu benar, maka engkau telah bersekutu pula dengan 
kami dan engkau akan mendapat bagian pula daripadanya.” Beliau 
menjawab, “Aku berlindung kepada Allah dari mempersekutukan-N ya." 
Lalu turunlah Surah al-K #firun sebagai jawaban terhadap ajakan mereka. 

Kemudian Nabi saw pergi ke Masjidil Haram menemui orang-orang 
Quraisy yang sedang berkumpul di sana dan membaca Surah al-K #irun ini, 
maka mereka berputus asa untuk dapat bekerja sama dengan Nabi saw. Sejak 
itu mulailah orang-orang Quraisy meningkatkan permusuhan mereka kepada 
Nabi dengan menyakiti beliau dan para sahabatnya, sehingga tiba masanya 
hijrah ke M edinah. 


Tafsir 

(1-2) Dalam ayat-ayat ini, Allah memerintahkan Nabi M uhammad agar 
menyatakan kepada orang-orang kafir bahwa “Tuhan” yang mereka sembah 
bukanlah “Tuhan” yang ia sembah, karena mereka menyembah “Tuhan” 
yang memerlukan pembantu dan mempunyai anak atau menjelma dalam 
suatu bentuk atau dalam sesuatu rupa atau bentuk-bentuk lain yang mereka 
dakwakan. Sedang Nabi saw menyembah Tuhan yang tidak ada tandingan- 
Nya dan tidak ada sekutu bagi-Nya; tidak mempunyai anak dan istri. Akal 
tidak sanggup menerka bagaimana Dia, tidak ditentukan oleh tempat dan 
tidak terikat oleh masa, tidak memerlukan perantaraan dan tidak pula 
memerlukan penghubung. 

Maksud pernyataan itu adalah terdapat perbedaan sangat besar antara 
“Tuhan” yang disembah orang-orang kafir dengan “Tuhan” yang disembah 
Nabi Muhammad. Mereka menyifati tuhannya dengan sifat-sifat yang tidak 
layak sama sekali bagi Tuhan yang disembah Nabi. 

(3) Selanjutnya Allah menambahkan lagi pernyataan yang diperintahkan 
untuk disampaikan kepada orang-orang kafir dengan menyatakan bahwa 
mereka tidak menyembah Tuhan yang didakwahkan Nabi Muhammad, 
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karena sifat-sifat-Nya berlainan dengan sifat-sifat “Tuhan” yang mereka 
sembah dan tidak mungkin dipertemukan antara kedua macam sifat tersebut. 

(4-5) Sesudah Allah menyatakan tentang tidak mungkin ada persamaan 
sifat antara T uhan yang disembah oleh Nabi saw dengan yang disembah oleh 
orang-orang kafir, maka dengan sendirinya tidak ada pula persamaan dalam 
hal ibadah. Tuhan yang disembah Nabi Muhammad adalah Tuhan yang 
M ahasuci dari sekutu dan tandingan, tidak menjelma pada seseorang atau 
memihak kepada suatu bangsa atau orang tertentu. Sedangkan “Tuhan” yang 
mereka sembah itu berbeda dari Tuhan yang tersebut di atas. Lagi pula 
ibadah nabi hanya untuk Allah saja, sedang ibadah mereka bercampur 
dengan syirik dan dicampuri dengan kelalaian dari Allah, maka yang 
demikian itu tidak dinamakan ibadah. 

Pengulangan pernyataan yang sama seperti yang terdapat dalam ayat 3 
dan 5 adalah untuk memperkuat dan membuat orang yang mengusulkan 
kepada Nabi saw berputus asa terhadap penolakan Nabi menyembah tuhan 
mereka selama setahun. Pengulangan seperti ini juga terdapat dalam Surah 
ar-RaXm34n/55 dan al-M ursal4t/77. Hal ini adalah biasa dalam bahasa Arab. 

(6) Kemudian dalam ayat ini, Allah mengancam orang-orang kafir 
dengan firman-Nya yaitu, “Bagi kamu balasan atas amal perbuatanmu dan 
bagiku balasan atas amal perbuatanku.” Dalam ayat lain A Ilah berfirman: 


a P, PP PE 4, ed Pon, 
SIKA SI LAI 
Bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan kamu. (al-B agarah/2: 139) 


Kesimpulan 

1. Tuhan yang disembah oleh orang-orang mukmin bukan tuhan yang 
disembah oleh orang-orang kafir, karena sifat keduanya berbeda. 

2. Cara ibadah yang dilakukan oleh Nabi saw tidak sama dengan cara yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir. 

3. Tidak ada toleransi dalam iman dan ibadah kepada Allah. 


PENUTUP 


Surah al-K #irun mengisyaratkan habisnya semua harapan orang-orang 
kafir dalam usaha mereka agar Nabi M uhammad meninggalkan dakwahnya. 
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SURAH AN-NA¢R 
PENGANTAR 


Surah an-Najr terdiri dari 3 ayat, termasuk kelompok surah M adaniyyah 
yang diturunkan di M ekah sesudah Surah at-Taubah. 

Nama an-Najr (pertolongan) diambil dari perkataan an-najr yang terdapat 
pada ayat pertama surah ini. 


Pokok-pokok Isinya: 

Janji bahwa pertolongan Allah akan datang dan Islam akan mendapat 
kemenangan: perintah dari Tuhan agar bertasbih memuji-Nya, dan minta 
ampun kepada-Nya di kala terjadi peristiwa yang menggembirakan. 


HUBUNGAN SURAH AL-KAFIR, N 
DENGAN SURAH AN-NA&R 


Surah al-K irun menerangkan bahwa Rasulullah saw tidak akan 
mengikuti agama orang-orang kafir, sedang dalam Surah an-Najr 
diterangkan bahwa agama yang dibawa Nabi M uhammad akan berkembang 
dan menang. 
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SURAH AN-NA&ER 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


MEMUJI ALLAH KETIKA MENDAPAT KEMENANGAN ITU 


c I a r2 g M z ” 
KESAH Kato AN Pap 


Terjemah 

(1) Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, (2) dan 
engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk agama Allah, (3) maka 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. 
Sungguh, Dia M aha Penerima tobat. 


Kosakata: 
1. Al-Fat¥ œ (an-Najr/110: 1) 


Kata al-fat¥ dalam bahasa sebagaimana kata R 4gib al-Asfahin? adalah 
membuka sesuatu yang tertutup dan yang sukar. Ada yang berarti hissi atau 
yang bisa diketahui dan dilihat oleh mata, seperti membuka pintu. A da yang 
maknawi seperti menghilangkan kesusahan. Al-F #ifah menjadi nama surat 
pertama dari Al-Qur'an, karena setelah itu terbuka surat-surat berikutnya. 
dari sekian banyak arti, salah satu arti dari al-Fat¥ berarti “kemenangan” 
seperti dimaksud dalam ayat ini. 

Surah yang hanya tiga ayat pendek ini termasuk kelompok surah-surah 
M adaniyyah walaupun turunnya di Mekah, karena surah ini turun sesudah 
Nabi hijrah ke Medinah. Rasulullah dan sahabat-sahabat mengalami 
berbagai macam kekerasan, dan semuanya itu diterimanya dengan sabar dan 
tabah serta keimanannya kepada Allah bertambah kuat. Kalangan mufasir 
mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Rasulullah untuk 
mengingatkannya tentang kenikmatan dan karunia Allah kepadanya dan 
kepada orang-orang beriman. Penaklukan Mekah tanpa kekerasan menjadi 
harapannya sejak semula dan ini pula rencananya. Bila hal ini kemudian 
terlaksana, ini pula yang merupakan balasan dan karunia Allah atas 
kesabaran dan perjuangannya yang tak kunjung henti. Tetapi sekarang 
setelah mendapatkan kemenangan gemilang, apa yang akan dilakukannya 
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terhadap mereka yang dulu menganiaya dan menghina dirinya, keluarganya, 
dan sahabat-sahabatnya, serta merencanakan pembunuhan terhadap dirinya 
ketika di M ekah. 

Guna menghindari kekerasan itu, Rasulullah dan para sahabat hijrah ke 
M edinah. Tetapi kaum musyrik M ekah masih juga mengejarnya sampai ke 
M edinah, berulang kali melancarkan perang besar-besaran, di Badar, Uhud, 
dan di tempat-tempat lain. Setelah mendapat kemenangan, tak sedikit pun di 
hati Rasulullah hendak membalas dendam atas segala perbuatan mereka itu. 
Bahkan ia menyerukan kepada sahabat-sahabatnya jangan sampai terjadi 
pertumpahan darah, dan ia memaafkan semua penjahat perang dan pemuka- 
pemuka M ekah. 

Dalam peristiwa ini ada dua kemenangan yang telah dicapainya, (1) 
kemenangan fisik, karena telah dapat membebaskan M ekah dan sekitar tanpa 
pertumpahan darah setetes pun, sesuai dengan rencana, (2) kemenangan 
dakwah yang luar biasa dengan masuknya orang ke dalam Islam beramai- 
ramai dan berbondong-bondong datang dari segenap penjuru. 

Memang setelah itu, orang-orang Arab pedalaman dan penduduk kota 
M ekah berduyun-duyun datang menyatakan kesetiaannya kepada Rasulullah 
dan ajarannya. M ereka memang menunggu penaklukan M ekah itu, dengan 
mengatakan bahwa kalau dia dapat mengalahkan mereka semua, benarlah 
dia nabi. Dan sekarang ini sudah menjadi kenyataan. Setelah itu, tak sampai 
dua tahun setelah penaklukan Mekah, semua kabilah dan semua kawasan 
negeri itu secara sukarela juga menyatakan beriman dan setia kepadanya. 

Peristiwa yang berlangsung dalam waktu begitu singkat itu adalah 
pelajaran yang sangat berharga yang diberikan kepada kita. Artinya, bila 
orang berhasil dalam usahanya, dalam perjuangannya, bukan harus bersorak- 
sorai, merasa bangga dan menepuk dada lalu menempatkan diri sebagai 
orang yang berjasa sukses, sebagai pahlawan. Karenanya lalu terselip rasa 
bangga, lalu jadi sombong dan congkak. Dan inilah sifat manusia umumnya 
sepanjang sejarah, siapapun dan dari mana pun dia. Mungkin saja dalam 
pembebasan Mekah yang luar biasa gemilang itu, tanpa disadari ada dari 
kalangan orang beriman itu yang merasa demikian. Dalam hal biasa 
mungkin itu dianggap wajar saja, sifat manusia. Tetapi semua itu terjadi, di 
tengah-tengah mereka ada Rasulullah. Maka pada penutup surah ini, 
Rasulullah diingatkan, orang-orang beriman itu jangan terbawa arus yang 
akan menyesatkan mereka. Sebaliknya, hendaklah ingat kepada Allah yang 
M ahakuasa, dengan mengingat-ingat, berzikir, dengan memuji kekuasaan 
dan kebesaran Allah, memohonkan ampun dan bertobat, karena Allah Maha 
Pengampun. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia M aha Penerima tobat. 
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2. Afwijan Úi (an-Najr/110: 2) 


Term afw4j merupakan bentuk jamak (plural) dari kata fauj, yang artinya 
sekelompok manusia. Dengan demikian, afw*4 dapat diartikan sebagai 
kelompok-kelompok manusia yang banyak. Pada ayat ini, istilah tersebut 
digunakan untuk menunjukkan betapa banyak penduduk M ekah yang datang 
berbondong-bondong untuk masuk Islam. Kedatangan mereka untuk 
menyatakan keislaman itu terjadi dengan sendirinya setelah mereka 
mengetahui kebenaran agama ini dan keadaan yang mendorong untuk 
mengakuinya. Kondisi demikian berbeda sekali dari masa lalu, ketika 
Rasulullah saw mengajak atau berdakwah kepada mereka. Pada saat itu, 
dakwah Nabi saw disambut dengan kritikan, cacian, lemparan batu, atau 
gangguan. Bahkan ada pula yang berkonspirasi untuk membunuhnya. Saat 
penaklukan M ekah, keadaannya sudah lain. Tanpa diminta, penduduk kota 
yang dulu memusuhinya berbondong-bondong datang kepada Rasulullah 
saw untuk menyatakan keislamannya. 


M unasabah 

Akhir Surah al-K #irun menerangkan bahwa tidak ada toleransi dalam 
ibadah. Oleh karenanya, Rasulullah tidak akan mengikuti agama orang kafir. 
Awal Surah an-Najr menerangkan bahwa agama Islam yang dibawa oleh 
Nabi M uhammad akan berkibar dan menang. 


Tafsir 

(1-2) Dalam ayat-ayat ini, Allah memerintahkan apa yang harus 
dilakukan Nabi Muhammad pada saat pembebasan M ekah, yaitu apabila ia 
telah melihat pertolongan Allah terhadap agama-Nya telah tiba, dengan 
kekalahan orang-orang musyrik dan kemenangan di pihak Nabi, dan melihat 
pula orang-orang masuk agama Allah beramai-ramai dan berduyun-duyun, 
bukan perseorangan sebagaimana halnya pada permulaan dakwah. 

Orang-orang Arab berkata, “Manakala Muhammad menang atas 
penduduk Mekah yang mana Allah telah selamatkan mereka dari pasukan 
bergajah, maka kalian tidak berdaya melawannya.” Akhirnya mereka masuk 
Islam berduyun-duyun, berkelompok-kelompok dan satu kelompok 40 
orang. 

(3) Bila yang demikian itu telah terjadi, Nabi diperintahkan untuk 
mengagungkan dan mensucikan Tuhannya dari hal-hal yang tidak layak 
bagi-N ya, seperti menganggap terlambat datangnya pertolongan dan mengira 
bahwa Tuhan tidak menepati janji-Nya menolong Nabi atas orang-orang 
kafir. 

Menyucikan Allah hendaknya dengan memuji-Nya atas nikmat-nikmat 
yang dianugerahkan-Nya dan mensyukuri segala kebaikan-kebaikan yang 
telah dilimpahkan-Nya dan menyanjung-Nya dengan sepantasnya. Bila 
Allah Yang Mahakuasa dan Mahabijaksana memberi kesempatan kepada 
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orang-orang kafir, bukanlah berarti Dia telah menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beramal baik. 

Kemudian Nabi Muhammad dianjurkan untuk meminta ampun kepada 
Allah untuk dirinya dan sahabat-sahabatnya yang telah memperlihatkan 
kesedihan dan keputusasaan karena merasa pertolongan Allah terlambat 
datangnya. Bertobat dari keluh-kesah adalah dengan mempercayai penuh 
akan janji-janji Allah dan membersihkan jiwa dari pemikiran yang bukan- 
bukan bila menghadapi kesulitan. Hal ini walaupun berat untuk jiwa manusia 
biasa, tetapi ringan untuk Nabi M uhammad sebagai instn kamil (manusia 
sempurna). Oleh sebab itu, Allah menyuruh Nabi saw memohon ampunan- 
Nya. 

Keadaan ini terjadi pula pada para sahabat yang memiliki jiwa yang 
sempurna dan menerima tobat mereka, karena Allah selalu menerima tobat 
hamba-hamba-N ya. Allah mendidik hamba-hamba-Nya melalui bermacam- 
macam cobaan dan bila merasa tidak sanggup menghadapinya harus 
memohon bantuan-Nya serta yakin akan datangnya bantuan itu. Bila ia 
selalu melakukan yang demikian niscaya menjadi kuat dan sempurnalah 
jiwanya. 

M aksudnya, bila pertolongan telah tiba dan telah mencapai kemenangan 
serta manusia berbondong-bondong masuk Islam, hilanglah ketakutan dan 
hendaklah Nabi saw bertasbih menyucikan Tuhannya dan mensyukuri-N ya 
serta membersihkan jiwa dari pemikiran-pemikiran yang terjadi pada masa 
kesulitan. Dengan demikian, keluh-kesah dan rasa kecewa tidak lagi akan 
mempengaruhi jiwa orang-orang yang ikhlas selagi mereka memiliki 
keikhlasan dan berada dalam persesuaian kata dan cinta sama cinta. 

Dengan turunnya Surah an-Najr ini, Nabi memahami bahwa tugas 
risalahnya telah selesai dan selanjutnya ia hanya menunggu panggilan 
pulang ke rahmatullah. 


Ag ale BI Jo SA Spa G3 (BEI, SI gn A 
a WA IS SNP USAI YA LK Laki GA al Ai IG Ka 
Fe adi kasta dl dl Io LA ON Lan Ui Sani 

(HAN slas) San GBI 


Ibnu “Abbas berkata: “Ketika turun ayat I@ jta najrullihi wal fat¥, 
Rasulullah saw memanggil Fatimah, lalu berkata: “Kematian diriku sudah 
dekat.” Fatimah pun menangis. Rasulullah saw berkata, “Jangan menangis, 
karena kamu adalah anggota pertama dari keluargaku yang akan 
menyusulku.” Fatimah pun tertawa bahagia (mendengarnya). Para istri Nabi 
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saw yang melihat hal itu berkata, “Wahai Fatimah, kami melihatmu 
menangis lalu tertawa.” Fatimah berkata, “Rasulullah saw memberitahuku 
bahwa kematian dirinya telah dekat, maka aku menangis. Namun, beliau 
mengatakan, “Jangan menangis, karena kamu adalah anggota pertama dari 
keluargaku yang akan menyusulku.” Maka aku pun tertawa bahagia. 
(Riwayat ad-D trim?) 


Ibnu "Umar berkata, “Surah ini turun di Mina ketika Nabi mengerjakan 
Haji Wada', sesudah itu turun firman A Ilah: 


Eni KAK Gn ET 


Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah A ku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. 
(al-M #idah/5: 3) 


Nabi hidup hanya delapan puluh hari setelah turun ayat ini. Kemudian 
setelah itu, turun ayat Kalalah, dan Nabi hidup sesudahnya lima puluh hari. 
Setelah itu turun ayat: 


25 Age ain hb iair 

a ENT ME A E 
Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri. (at- 
Taubah/9:128) 


Maka Nabi saw hidup sesudahnya tiga puluh lima hari. Kemudian turun 
firman Allah: 


ili TA AKN 


Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
(al-Baqarah/2: 281) 


Maka Nabi saw hidup sesudahnya hanya dua puluh satu hari saja. 


Kesimpulan 

1. Perintah Allah kepada Nabi M uhammad untuk bertasbih mengagungkan, 
menyucikan, dan mohon ampunan Allah bila pertolongan telah datang 
dan kemenangan telah tercapai. 

2. Surah an-Najr adalah surah yang paling akhir turunnya. 
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PENUTUP 


Surah ini mengisyaratkan bahwa tugas Nabi M uhammad sebagai seorang 
rasul telah mendekati akhirnya. 
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SURAH AL-LAHAB 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 5 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-FatY. Nama al-Lahab diambil dari kata lahab 
yang terdapat pada ayat ketiga surah ini yang artinya “gejolak api”. 


Pokok-pokok Isinya: 

Cerita Abu Lahab dan istrinya yang menentang Rasulullah saw: keduanya 
akan celaka dan masuk neraka: harta Abu Lahab tak berguna untuk 
keselamatannya demikian pula segala usahanya. 


HUBUNGAN SURAH AN-NA¢R 
DENGAN SURAH AL-LAHAB 


Surah an-Najr menerangkan kemenangan yang diperoleh Nabi 
M uhammad dan pengikut-pengikutnya, sedang Surah al-L ahab menerangkan 
tentang kebinasaan dan siksaan yang diderita oleh Abu Lahab dan istrinya 
sebagai orang-orang yang menentang Nabi saw. 
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SURAH AL-LAHAB 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


TUKANG FITNAH PASTI AKAN CELAKA 


La P anna AS D 


E aa ” 7 A aa / 


(1) Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia! (2) 
Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan. (3) Kelak dia 
akan masuk ke dalam api yang bergejolak (neraka). (4) Dan (begitu pula) 
istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah). (5) Di lehernya ada tali dari 
sabut yang dipintal. 


Kosakata: Ab? Lahab «4! ¿ṣí (al-Lahab/111: 1) 


A da tiga nama yang biasa dipakai sebagai judul surah M akkiyyah ini: al- 
Masad, al-Lahab, dan Tabbat, yang semua mengacu pada Abu Lahab, 
julukan yang biasa dikenakan kepadanya. Judul ini diambil dari kata-katanya 
sendiri yang memaki-maki kemenakannya, Muhammad saw. Abu Lahab 
adalah salah seorang paman Nabi M uhammad. Abu Lahab adalah gelarnya, 
yang berarti “bapak nyala api,” atau “si nyala api”. Diberi gelar demikian 
karena warna kulitnya yang putih terang kemerah-merahan seperti nyala api 
dan berwajah tampan, serta wataknya yang keras berapi-api. Nama yang 
sebenarnya Abdul-'Uzza, salah seorang dari sepuluh anak “Abdul M u`allib, 
anak tunggal dari ibu yang lain. Di antara mereka bersaudara yang terbilang 
kaya hanya 'Abbis dan Abu Lahab, dan keduanya pedagang besar. Abu 
Lahab sangat beringas, jarang dapat bergaul baik dengan orang, saudara- 
saudaranya sendiri pun menjauhinya. Sejak awal sampai akhir hayatnya, ia 
paling keras memusuhi kemenakannya itu, lebih-lebih setelah Nabi 
membawa ajaran bahwa semua sama di hadapan Tuhan, dan yang akan 
dinilai hanya yang sesuai dengan perbuatannya. K eangkuhan memang sudah 
menjadi bawaannya sejak dulu, ditambah lagi karena kekayaannya, ia 
menjadi sangat sombong. 

Ketika Nabi saw mengundang kaum Quraisy dan sanak saudaranya 
sendiri untuk mendengarkan ajakannya dan memperingatkan mereka 
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terhadap segala perbuatan dosa kaumnya, kemarahan laki-laki yang 
berbadan gemuk, “Si Nyala Api,” yang cepat naik darah itu pun meledak dan 
mengutuk Nabi, “Celaka engkau!” Setelah itu turunlah Surah al-L ahab ayat 
1-3. 

Abu Jahal adalah teman dekat Abu Lahab, dan keduanya termasuk 
penghasut perang yang paling bersemangat. Mereka memusuhi Islam dan 
Nabi secara pribadi. Abu Jahal terbunuh dalam Perang Badar, tetapi Abu 
Lahab yang bertubuh besar dan gemuk tidak ikut terjun ke medan 
pertempuran, hanya tinggal di Mekah. Istri Abu Lahab, Ummu Jamil, 
perempuan yang sama bengisnya dengan suaminya, menyimpan kebencian 
dan kedengkian kepada Nabi, orang yang begitu ramah terhadap siapapun, 
rendah hati, dan berhati bersih. Ia mengumpulkan ranting-ranting berduri 
yang diikat dengan tali serat kurma yang sudah dipintal, malam harinya 
membawa dan menyebarkannya ke tempat-tempat yang diperkirakan akan 
dilalui oleh Nabi, yang disebutkan di atas sebagai “pembawa kayu bakar" 
serta berbagai perbuatan keji semacamnya. 

Setelah Abu Lahab tahu pasukan Quraisy yang dibina dan dibanggakan- 
nya mengalami kekalahan telak dalam perang itu, pemuka-pemuka mereka 
banyak yang terbunuh, seminggu kemudian ia pun mati mendadak di 
rumahnya, digerogoti oleh api dendam, kemarahan, dan kedengkiannya 
sendiri. Sumber lain menyebutkan, tak lama setelah peristiwa di Badar itu, ia 
jatuh sakit, terserang penyakit kulit sejenis bisul yang sangat menular. 
Penyakit mematikan ini yang mengakhiri hidupnya. Ia dibiarkan selama tiga 
hari tidak dikuburkan hingga membusuk. Karena takut tertular, anaknya 
sendiri pun memandikannya dengan menyiramkan air dari kejauhan. 
Akhirnya oleh orang-orang Quraisy yang juga mau menjauhkannya, 
mayatnya dibawa ke luar kota M ekah, lalu dibaringkan dan ditimbun dengan 
batu-batuan. 


Munasabah 

Pada akhir Surah an-Najr Nabi saw diperintahkan untuk bertasbih, 
bertahmid, dan istighfar karena kemenangan yang diraihnya dan kejayaan 
Islam. Pada awal Surah al-Lahab diterangkan kebinasaan penentang dakwah 
sebagaimana yang diderita A bu Lahab. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh al-Bukh4r3 bahwa Nabi Muhammad keluar menuju 
suatu lapangan yang luas, lalu beliau mendaki bukit dan berseru, “Ya 
tabah (wahai waktu Subuh)!” Kemudian berdatanganlah orang-orang 
Quraisy mengerumuninya, beliau bersabda, “Bagaimana pendapatmu, jika 
saya katakan kepadamu bahwa di seberang bukit ini ada musuh yang sedang 
mengintai untuk menyerbu di waktu pagi atau petang, apakah kamu 
percaya?” M ereka menjawab, “Kami percaya!” Seterusnya beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku ini adalah pemberi peringatan kepadamu tentang azab 
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yang sangat dahsyat pada hari Kiamat." Abu Lahab berkata, “Hanya untuk 
ini sajakah engkau mengumpulkan kami, celaka bagimu!” M enurut riwayat 
lain, Abu Lahab terus berdiri, menghempaskan kedua tangannya sambil 
berkata, “Celaka bagimu sepanjang hari, hanya untuk inikah engkau 
mengumpulkan kami?” Lalu Allah menurunkan, “Binasalah kedua tangan 
Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.” 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa A bu Lahab akan rugi dan 
binasa dan kata-kata ini sebagai kutukan dari Allah baginya. Binasa pada 
kedua belah tangannya karena tangan adalah alat bekerja dan bertindak. Bila 
kedua belah tangan seseorang telah binasa, berarti ia telah binasa. 

Dikatakan Abu Lahab, padahal namanya Abdul-'Uzza, karena ia 
berwajah tampan menawan. Namun para ulama berpendapat bahwa 
dikatakan Abu Lahab karena ia pasti menjadi penghuni neraka yang 
bergejolak apinya. Hal itu seperti orang komunis memilih syiar merah dan 
golongan kiri karena golongan kiri adalah aj Y4b asy-syimH4. 

Permulaan ayat ini adalah kutukan atas kebinasaan Abu Lahab dan 
penutupnya adalah sebagai keterangan dari Allah bahwa kutukan tersebut 
telah terbukti dan Abu Lahab pasti rugi di dunia dan di akhirat. 


KSU es i eoa eaf SN 
"a A aire aa A I $ ge por or arobo A aa AE AI K - ao, 
Paan U KAn E KA i i 


NI 


SE 


ag Ke 5L adan g da Ai alh Bp) 1 (3, Ju 
AKI Ç: a ig a i SERA 


Z 


Ea PRIA In E E A a 
(SH ayy) aa Ci oil A 


Ketika ayat tabbat yada ab? lahabin watabba turun, U mmu Jam? al-'Aura 
(wanita yang sebelah matanya buta) binti ! arb datang sambil berteriak- 
teriak. Ia membawa batu sekepalan tangan, seraya berkata. “Dia mencela 
(agama kami), kami menolak. Agamanya kami benci dan perintahnya kami 
bantah.” Ketika itu Nabi saw. duduk di dalam masjid bersama Abu Bakar. 
Ketika Abu Bakar melihat wanita itu, beliau berkata, Wahai Rasulullah, 
wanita itu telah datang. Saya khawatir dia melihatmu.” Maka Rasulullah 
saw. berkata “Dia tidak akan melihatku.” Kemudian Nabi membaca sebuah 


810 111. AL-LAHAB JUZ 30 


ayat dan berlindung dengan menggunakan ayat itu. Beliau membaca “Dan 
apabila kamu membaca Al-Qur'an, kami jadikan diantara kamu dan orang- 
orang yang tidak beriman itu penghalang yang tertutup." Wanita itu berdiri 
di depan Abu Bakar, namum ia tidak bisa melihat Rasulullah saw. Ia berkata, 
“Hai Abu Bakar, aku mendapat kabar bahwa temanmu itu telah 
menghinaku.” Abu Bakar berkata, “Tidak. Demi Tuhan Pemilik Ka'bah. Dia 
tidak mencelamu.” Lalu wanita itu berpaling sambil berkata, “Kaum Quraisy 
telah tahu kalau aku adalah putri pembesarnya.” (Riwayat al-! akim) 


(2) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa apa yang menjadi 
kebanggaan Abu Lahab dalam hidup, yaitu harta dan kedudukan, ternyata 
sama sekali tidak dapat menyelamatkannya dari azab Allah pada hari 
Kiamat. Begitu pula usahanya untuk memusuhi dan mengalahkan Nabi 
M uhammad tidak berhasil sama sekali. 

Abu Lahab sangat membenci Nabi saw dan paling gigih mengajak orang 
untuk menentangnya dan paling kasar menghadapinya. Rabtah bin 'Ubb-d 
berkata: 


ee Mena Ne 2-7 L nei PEE E en Dasara A E E E ND 
YISA JE gag al P Igo Sidat 3 lg ade Al lo al lG 
PEA SA Aaa r ara a Ay S ER T F A E SALA E E A E E N 
PE JA al s ag cade Da aldlg Sela? dl Y ay 


os 


RN RAR Oa In EA LA LA Ri NAN Aan Aa Se IA 
gl MS lia HIS as LS A D aah HS sale dl Jah yap 


(asi ss) A 
Saya melihat Nabi M uhammad saw pada masa Jahiliah di pasar è? u al-M aj4z 
bersabda, “Ucapkanlah tiada Tuhan melainkan Allah niscaya kamu akan 
berbahagia!” Orang-orang berkumpul di sekitar beliau. Di belakang beliau 
seorang laki-laki, putih warna mukanya, juling matanya, mempunyai dua 
untaian rambut di kepalanya, berkata, “Dia (M uhammad) beragama ( &i' 
dan pembohong.” Ia mengikuti Nabi ke mana saja beliau pergi, lalu saya 
bertanya, “Siapakah orang itu?” M ereka menjawab, “Itu adalah pamannya 
sendiri Abu Lahab.” (Riwayat A Ymad) 


Dengan ini dijelaskan bahwa Abu Lahab selalu menentang kebenaran dan 
menjauhkan orang dari mengikuti kebenaran. Ia menyatakan bahwa Nabi 
M uhammad saw adalah seorang pendusta. Ia juga menentang beliau dan 
merendahkan nilai agama serta petunjuk yang beliau bawa. 

(3) Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa Abu Lahab akan masuk 
neraka yang bergejolak dan merasakan panasnya azab neraka. Maksud 
pernyataan ini adalah bahwa sesungguhnya Abu Lahab akan mengalami 
kerugian, usahanya tidak akan berhasil dalam menentang agama Allah. 
Tidak ada gunanya harta, usaha, dan daya upaya untuk itu, karena Allah 
yang meninggikan kalimah Rasul-Nya, dan menyebarluaskan dakwahnya. 
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Abu Lahab akan diazab pada hari Kiamat dengan neraka yang 
menyemburkan bunga api dan suhunya yang sangat panas, Azab itu 
disediakan Allah untuk orang-orang seperti Abu Lahab dari kalangan orang- 
orang kafir yang menentang Nabi, selain azab di dunia dengan kegagalan 
usahanya. Istrinya sebagai pembantu utama dalam usaha menentang dan 
menyakiti Rasulullah saw akan diazab juga bersama-sama. Selain daripada 
itu, istrinya juga menyebar fitnah ke mana-mana, menyebar berita-berita 
bohong, dan menghidupkan api permusuhan. 

(4) Allah menegaskan bahwa istri Abu Lahab akan diazab sebagaimana 
suaminya. Istrinya bernama Arw+ binti Harb, saudara perempuan Abu 
Sufym bin Harb. Dia diazab karena usahanya menyebarkan fitnah dan 
memadamkan dakwah Nabi Muhammad. Orang Arab mengatakan bahwa 
orang yang berusaha menyebarkan dan merusak hubungan antara manusia 
seolah-olah ia membawa kayu api antara manusia, seakan-akan dia 
membakar silaturrahim antara mereka. 

Ada pula yang mengatakan bahwa istri Abu Lahab menaruh duri, 
pecahan kaca, dan kotoran di jalan yang biasa dilalui Nabi Muhammad 
dengan maksud untuk menyakiti beliau. 

(5) Dalam ayat ini, Allah menyatakan keburukan perbuatan istri Abu 
Lahab, kerendahan budi dan kejelekan amal perbuatannya. Pada lehernya 
selalu ada seutas tali yang kuat, digunakannya untuk memikul duri-duri yang 
akan diletakkannya pada jalan yang dilalui Nabi. Pernyataan ini merupakan 
penghinaan bagi dirinya dan suaminya. 

Usaha istri Abu Lahab begitu keras untuk menyalakan permusuhan antara 
manusia, sehingga Allah mengisahkan dia sebagai seorang perempuan yang 
membawa kayu bakar yang digantungkan pada lehernya ke mana saja ia 
pergi. Ini adalah seburuk-buruknya perumpamaan bagi seorang perempuan. 

Telah diriwayatkan dari Sa''d bin Musayyab bahwa Ummu Jamil 
(panggilan istri Abu Lahab) mempunyai sebuah kalung yang sangat mahal, 
dan ia berkata, “Sesungguhnya aku akan mempergunakan harga kalung ini 
untuk memusuhi Muhammad.” Lalu Allah mengganti kalung tersebut 
dengan kalung dari api neraka. 


Kesimpulan 

1. Abp Lahab bersama istrinya binasa di dunia dan di akhirat, harta dan 
usahanya tidak berguna sedikit pun baginya. 

2. Di akhirat, dia dan istrinya sudah pasti menjadi penghuni neraka. 

3. Istri Abu Lahab akan diazab dengan kalung api di lehernya karena ketika 
di dunia selalu menyakiti Nabi saw dengan membawa kayu bakar 
berduri yang diikatkan di leher. 

4. Orang yang menentang agama Allah akan binasa seperti yang menimpa 
Abu Lahab dan istrinya. 

5. Kekerabatan tidak ada manfaatnya di akhirat kecuali dengan iman. 
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PENUTUP 


Surah al-Lahab menjelaskan kegagalan lawan-lawan N abi M uhammad. 
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SURAH AL-IK HLAc 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 4 ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah an-N 4s. Dinamakan Surah al-Ikhl4 karena surah 
ini sepenuhnya menegaskan kemurnian keesaan Allah. 


Pokok-pokok Isinya: 

Penegasan tentang kemurnian keesaan Allah dan menolak segala macam 
kemusyrikan dan menerangkan bahwa tidak ada sesuatu yang menyamai- 
Nya. 


HUBUNGAN SURAH AL-LAHAB 
DENGAN SURAH AL-IKHLAK 


Surah al-Lahab mengisyaratkan bahwa kemusyrikan itu tak dapat 
dipertahankan dan tidak akan menang walaupun pendukung-pendukungnya 
bekerja keras. Surah al-Ikhly mengemukakan bahwa tauhid dalam Islam 
adalah tauhid yang semurni-murninya. 
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SURAH AL IKHLAK 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 
KEESAAN ALLAH 


EIL ATIPE ERTAINA 437e Geng 2103 
SEN LAI LAN NG 
Terjemah 
(1) Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. (2) 
Allah tempat meminta segala sesuatu. (3) (Allah) tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan. (4) Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia." 


Kosakata: 
1. A¥ad J-! (al-Ikhl4/112: 1) 


Kata aYad terambil dari kata wafdah, yang artinya kesatuan. Kata aYad 
menurut pendapat sebagian ulama berbeda dari w-Xid, yang artinya satu. 
Kata ini merupakan kata bilangan yang selalu akan diikuti dengan bilangan 
selanjutnya, yaitu dua, tiga, dan seterusnya. Sedangkan aYad bukan kata 
bilangan, yang hanya menunjuk kepada sesuatu yang khusus dan tidak dapat 
menerima penambahan, baik dalam pikiran maupun dalam kenyataan. Oleh 
karena itu, makna aYad yang tepat adalah esa atau tunggal. 

Kata ini dapat digunakan sebagai nama atau yang menunjuk sifat. Bila 
digunakan dalam fungsi yang kedua, yaitu sifat, maka hal itu hanya tepat 
untuk menyifati Allah saja. Pada ayat ini, kata afad digunakan untuk 
menunjuk pada sifat, yaitu sifat Allah. Hal ini berarti bahwa Allah memiliki 
sifat tersendiri yang unik dan tidak dimiliki oleh yang lain. 

Dalam Al-Qur'an Allah juga disifati dengan term w-Xid (lihat al-Baqarah 
ayat 163). Ulama berpendapat bahwa sifat ini menunjukkan keesaan Zat-N ya 
yang disertai dengan keragaman sifat-sifat-Nya, seperti Maha Pengasih, 
Maha Pemurah, Mahakuat, dan lainnya. Sedang kata afad (seperti dalam 
ayat ini) menunjuk hanya pada keesaan Zat tanpa disertai dengan keragaman 
sifat. 


2. Ai-kamad 4) (al-Ikhl#/112: 2) 


Kata aj-jamad terambil dari kata kerja jamada-yaj madu, yang artinya 
menuju. Sedang aj-jamad sendiri maknanya adalah yang dituju. Ada dua 
pengertian yang populer dari kata ini yang banyak dimaksudkan oleh para 
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penggunanya, yaitu sesuatu yang tidak memiliki rongga, dan sesuatu yang 
paling tinggi yang menjadi tumpuan harapan. Para ulama yang cenderung 
pada makna pertama selanjutnya mengembangkan pengertiannya agar sesuai 
dengan kebesaran yang ada pada Allah. M ereka mengatakan bahwa hal ini 
berarti sesuatu itu sedemikian padat sehingga ia tidak membutuhkan sesuatu 
lain untuk dimasukkan ke dalam dirinya, seperti makanan atau minuman. 
Sedang yang lebih memilih makna kedua kemudian merujuk pada riwayat 
yang disandarkan kepada Ibnu ʻAbb+s yang mengatakan bahwa sesuatu itu 
merupakan tokoh yang telah sempurna ketokohannya, mulia dan telah 
mencapai puncak kemuliaan, yang agung dan telah mencapai puncak 
keagungan, yang penyantun dan telah mencapai puncak kesantunan, yang 
mengetahui dan telah sempurna pengetahuannya, yang bijaksana dan tidak 
ada cacat pada kebijaksanaannya. 

Di antara kedua makna ini, yang lebih disepakati oleh mayoritas ulama 
dan mufasir adalah pengertian yang kedua, yaitu bahwa Allah adalah Zat 
yang menjadi tujuan harapan semua makhluk, Dia yang didambakan dalam 
pemenuhan kebutuhan semua makhluk dan penanggulangan semua kesulitan 
mereka. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Lahab diterangkan bahwa kekafiran dan penentangan 
terhadap Islam akan hancur karena mendapatkan kutukan Allah. Pada awal 
Surah al-Ikhl4 diterangkan bahwa seluruh manusia bergantung kepada 
Allah dalam segala urusannya. 


Sabab Nuzul 

Ax--aYY4k meriwayatkan bahwa orang-orang musyrik mengutus '? mir 
bin a-° ufail kepada Nabi M uhammad untuk menyampaikan amanah mereka 
kepada Nabi. '? mir bin a-* ufail berkata, “Engkau telah memecah-belah 
keutuhan kami, memaki-maki “tuhan” kami, dan mengubah agama nenek 
moyangmu. Jika engkau miskin dan mau kaya, kami berikan engkau harta. 
Jika engkau gila, kami obati. Jika engkau ingin wanita cantik, akan kami 
kawinkan engkau dengannya.” Nabi menjawab, “Aku tidak miskin, tidak 
gila, dan tidak ingin wanita. Aku adalah rasul Allah yang mengajak kamu 
meninggalkan penyembahan berhala dan mulai menyembah Allah Y ang 
Maha Esa.” Kemudian mereka mengutus utusan yang kedua dan bertanya 
kepada Rasulullah, “Terangkanlah kepada kami, seperti Tuhan yang engkau 
sembah itu. Apakah Dia dari emas atau perak?” Lalu Allah menurunkan 
surah ini. 

Diriwayatkan oleh Ubay bin Ka'ab bahwa orang-orang musyrik bertanya 
kepada Nabi M uhammad, “Y a M uhammad, apakah Tuhanmu ada hubungan 
nasab dengan kami?” maka turunlah surah ini. 
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Tafsir 

Surah ini meliputi dasar yang paling penting dari risalah Nabi 
Muhammad yaitu menauhidkan dan menyucikan Allah serta meletakkan 
pedoman umum dalam beramal sambil menerangkan amal perbuatan yang 
baik dan yang jahat, menyatakan keadaan manusia sesudah mati mulai dari 
sejak berbangkit sampai dengan menerima balasannya berupa pahala atau 
dosa. Telah diriwayatkan dalam hadis bahwa surah ini sebanding dengan 
sepertiga Al-Qur'an, karena barang siapa menyelami artinya dengan 
bertafakur yang mendalam, akan menjadi jelas baginya bahwa semua 
penjelasan dan keterangan yang terdapat dalam Islam tentang tauhid dan 
kesucian Allah dari segala macam kekurangan merupakan perincian dari isi 
surah ini. 

Dalam sebuah hadis disebutkan: 


Puan AN Fan Can f PE nga 233 N ED A a 5 Lita pe Bg ba ag 
TA OS an IE Ih EN aah PN lo AI Sya) Ol KAS LE 
X n A Ae £ ag 2 nia l- 0 PEF 
Mp s Ea A A S3 LN 3 AU 
E Pan AAA DAN RD Ba DES s 
N io GU JUS SE US a dia ko 


z 


A0 8 E T 


så ah, Ea s sa A SARANA A D A E E E A 
oly) i Al ol aya a Dad Jl Up KAN of i i 


am 


Dari "Aisyah, bahwasanya Rasulullah saw. pernah mengutus seorang laki- 
laki dalam suatu peperangan. K etika salat bersama sahabat-sahabatnya, laki- 
laki itu membaca surah dan mengakhirinya dengan “Qul Huwallahu A ¥ad.” 
Pada saat mereka kembali, hal itu disampaikan kepada Rasulullah saw. 
Rasul berkata, “Tanyakan kepadanya apa maksud dari perbuatannya itu.” 
M ereka pun menanyakannya. Laki-laki itu menjawab, “Itu adalah sifat A Ilah 
Yang Maha Penyayang. Saya suka membacanya.” Rasulullah saw. bersabda, 
“beritahukanlah dia, bahwa Allah mencintainya.” (Riwayat M uslim) 


(1) Pada ayat ini, Allah menyuruh Nabi Muhammad menjawab 
pertanyaan orang-orang yang menanyakan tentang sifat Tuhannya, bahwa 
Dia adalah Allah Y ang M aha Esa, tidak tersusun dan tidak berbilang, karena 
berbilang dalam susunan zat berarti bahwa bagian kumpulan itu memerlukan 
bagian yang lain, sedang Allah sama sekali tidak memerlukan suatu apa pun. 
Keesaan Allah itu meliputi tiga hal: Dia Maha Esa pada Zat-Nya, Maha Esa 
pada sifat-Nya dan M aha Esa pada perbuatan-N ya. 

Maha Esa pada zat-Nya berarti zat-Nya tidak tersusun dari beberapa zat 
atau bagian. Maha Esa pada sifat-Nya berarti tidak ada satu sifat makhluk 
pun yang menyamai-Nya dan Maha Esa pada perbuatan-N ya berarti Dialah 
yang membuat semua perbuatan sesuai dengan firman-Nya: 
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Sani EA PATI 


Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya, “Jadilah!” M aka jadilah sesuatu itu. (Y 4s8n/36 : 82) 


(2) Allah menambahkan dalam ayat ini penjelasan tentang sifat Tuhan 
Yang Maha Esa itu, yaitu Dia adalah Tuhan tempat meminta dan memohon. 

(3) Allah lalu menegaskan bahwa Mahasuci la dari mempunyai anak. 
Ayat ini juga menentang dakwaan orang-orang musyrik Arab yang 
mengatakan bahwa malaikat-malaikat adalah anak perempuan Allah dan 
dakwaan orang Nasrani bahwa Isa anak laki-laki Allah. Dalam ayat lain, 
Allah berfirman: 


PIALA KEADAAN AE gi 


AÁ SENO o AOG 


M aka tanyakanlah (M uhammad) kepada mereka (orang-orang kafir M ekah), 
“Apakah anak-anak perempuan itu untuk Tuhanmu sedangkan untuk mereka 
anak-anak laki-laki?” Atau apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat 
berupa perempuan sedangkan mereka menyaksikan(nya)? Ingatlah, 
sesungguhnya di antara kebohongannya mereka benar-benar mengatakan, 
“Allah mempunyai anak.” Dan sungguh, mereka benar-benar pendusta. (aj - 
(4#f4t/37: 149-152) 


Allah tidak beranak, dan tidak pula diperanakkan. Dengan demikian, Dia 
tidak sama dengan makhluk. Dia berada tidak didahului oleh tidak ada. 
M ahasuci Allah dari apa yang mereka sebutkan. 

Ibnu “Abbits berkata, “Dia tidak beranak sebagaimana Maryam 
melahirkan Isa dan tidak pula diperanakkan. Ini adalah bantahan terhadap 
orang-orang Nasrani yang mengatakan Isa al-M asih adalah anak Allah dan 
bantahan terhadap orang-orang Y ahudi yang mengatakan Uzair adalah anak 
Allah. 

(4) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan lagi bahwa tidak ada yang setara 
dan sebanding dengan Dia dalam zat, sifat, dan perbuatan-Nya. Ini adalah 
tantangan terhadap orang-orang yang beritikad bahwa ada yang setara dan 
menyerupai Allah dalam perbuatannya, sebagaimana pendirian orang-orang 
musyrik Arab yang menyatakan bahwa malaikat itu adalah sekutu Allah. 


Kesimpulan 
1. Allah itu adalah Tuhan Yang Maha Esa dan semua makhluk tergantung 
kepada-Nya dalam segala urusan. 
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2. Diatidak beranak dan tidak pula diperanakkan. 


3. Tiada satu makhluk pun yang setara atau serupa dengan Allah. 


PENUTUP 


Surah al-Ikhlż+ ini menegaskan kemurnian keesaan Allah. 


JUZ 30 
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SURAH AL-FALAQ 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari lima ayat, termasuk kelompok surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-F3I. Nama al-Falag diambil dari kata al-falag 
yang terdapat pada ayat pertama surah ini yang artinya waktu subuh. 

Diriwayatkan oleh Abu D wud, at-TirmiG, dan an-Nas#? dari Utbah bin 
Amir bahwa Rasulullah saw salat dengan membaca Surah al-Falag dan 
Surah an-N 4s dalam perjalanan. 


Pokok-pokok Isinya: 
Perintah agar kita berlindung kepada Allah dari segala macam kejahatan. 


HUBUNGAN SURAH AL-IKHLAK 
DENGAN SURAH AL-FALA9 


Surah al-Ikhly menegaskan kemurnian keesaan Allah sedang Surah 
al-Falag memerintahkan agar hanya kepada-Nya orang memohon 
perlindungan dari segala macam kejahatan. 
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SURAH AL-FALAQ 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ALLAH PELINDUNG MANUSIA DARI KEJAHATAN 
BISIKAN SETAN DAN MANUSIA 


Ya Z9 1 Ker Cg A1 Aan Aan IPAR PAS 
Kasa PERAK ajej "2s aiz Tg 3 
SA OA SI Sa ag EEAO s3 J3 


Terjemah 

(1) Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh 
(fajar), (2) dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, (3) dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita, (4) dan dari kejahatan 
(perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya), 
(5) dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” 


Kosakata: 
1. Al-Falaq 3! (al-Falag/113: 1) 


Kata al-falag berasal dari kata kerja falaga-yaflugu, yang artinya 
membelah. Kata al-falay dapat berfungsi sebagai isim ftil yang artinya 
pembelah, dan dapat pula dalam posisi isim maf'ul yang maknanya yang 
dibelah. 

A da dua pendapat paling tidak tentang makna al-falag ini. Pertama, kata 
ini diartikan sebagai pagi. M alam dengan kegelapannya diibaratkan sebagai 
sesuatu yang tertutup rapat. Kehadiran cahaya pagi dari celah-celah 
kegelapan malam menjadikannya bagaikan terbelah. Keadaan demikian 
menjadikan fajar atau pagi hari dinamakan falag karena ia bagaikan sesuatu 
yang membelah kegelapan atau yang terbelah. 

Makna kedua dari kata ini adalah segala sesuatu yang terbelah, dan ini 
tidak terbatas hanya pada pagi saja. Mereka yang memahami dengan makna 
ini mengungkap bahwa arti ini mencakup banyak hal, seperti tanah terbelah 
oleh tumbuhan dan mata air, biji-bijian terbelah pada saat waktunya tiba, dan 
lainnya. 
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2. Al-'Uqad J4 (Surat al-Falaq/113: 4) 


Kata al-'ugad merupakan bentuk jamak dari kata 'uqdah. Kata ini berasal 
dari kata kerja 'aqada-ya' qudu yang maknanya mengikat. Dengan demikian, 
'uqdah dapat diartikan sebagai ikatan dan 'uqad yang merupakan bentuk 
jamaknya dimaknai ikatan-ikatan. Secara bahasa dan makna yang sebenar- 
nya dari kata ini adalah ikatan itu, sehingga mereka yang cenderung padanya 
akan memberikan arti pada kata ini dengan tali-tali ikatan atau simpul- 
simpul tali. Namun demikian, ada pula yang memberikan arti majazi atau 
kiasan untuk kata ini, yaitu bahwa maknanya adalah kesungguhan dan tekad 
untuk mempertahankan kesepakatan. Mayoritas mufasir menggunakan 
makna sebenarnya dari kata ini ketika mereka menjelaskan pengertian ayat 
tersebut. Dengan makna seperti ini, maka ayat tersebut mengisyaratkan 
permohonan perlindungan dari kegiatan tukang sihir yang meniup pada 
simpul tali ikatan untuk menyantet atau perilaku buruk dari tukang tenung. 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Ikhl4 diterangkan bahwa tidak satu makhluk pun 
yang setara dengan Allah. Pada awal Surah al-Falag, Rasulullah diperintah 
agar berlindung kepada Allah, Tuhan yang menguasai subuh dari kejahatan 
yang diciptakan. 


Tafsir 

(1-2) Dalam ayat-ayat berikut ini, Allah memerintahkan kepada Nabi 
M uhammad dan seluruh kaum Muslimin supaya selalu berlindung kepada 
Tuhan Pencipta semua makhluk agar terpelihara dari segala macam 
kejahatan atau akibat kejahatan yang ditimbulkan oleh makhluk-makhluk 
yang telah diciptakan-N ya. 

(3) Kemudian Allah menerangkan bahwa sebagian makhluk-N ya sering 
menimbulkan kejahatan pada waktu malam bila segala sesuatu telah diliputi 
oleh kegelapan. Sementara itu, keadaan malam yang gelap gulita 
menimbulkan rasa takut dan gelisah, seakan-akan ada sesuatu yang 
tersembunyi dalam kegelapan malam itu yang akan menyakiti manusia. 

(4) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan agar manusia berlindung 
kepada-Nya dari kejahatan tukang sihir yang meniupkan mantra-mantra 
dengan maksud memutuskan tali kasih sayang dan mengoyak-ngoyak ikatan 
persaudaraan, seperti ikatan nikah dan lain-lain. 

Perbuatan sihir itu dapat mengubah kasih sayang antara dua teman yang 
akrab menjadi permusuhan. Penghasut membawa berita yang tampaknya 
benar dan sulit dibantah, sebagaimana dilakukan oleh tukang sihir dalam 
usahanya memisahkan suami istri. Jumhur ulama berdasarkan hadis sahih 
yang menerangkan bahwa Rasulullah saw disihir oleh Lab'd al-A'jam. Hal 
ini tidak mempengaruhi wahyu yang diturunkan Allah kepadanya, namun 
hanya jasmani dan perasaan yang tidak berhubungan dengan syariat. 
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Syekh Muhammad 'Abduh berkata, “Berkenaan dengan keterangan 
tersebut di atas, telah diriwayatkan hadis tentang Nabi saw yang disihir oleh 
Lab?d bin al-A"jam, yang sangat mengesankan pada pribadi Nabi, sehingga 
seakan-akan beliau mengerjakan sesuatu padahal beliau tidak mengerjakan- 
nya, atau mengambil sesuatu padahal beliau tidak mengambilnya. Lalu Allah 
memberitahukan kepadanya tentang tukang sihir itu. Kemudian dikeluarkan 
sihir itu dalam hatinya, lalu Nabi saw menjadi sehat kembali, dan turunlah 
surah ini. 

Nabi saw kena sihir sehingga menyentuh akal yang berhubungan 
langsung dengan jiwa beliau, karena itu orang-orang musyrik berkata, 
sebagaimana firman A Ilah: 

zoh ogi oh 10 
Duma em Vga 


P 


Kamu hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir. (al-1sr#/17: 47) 


Di sisi lain, yang wajib kita yakini bahwa Al-Qur'an adalah mutawatir 
dan menyangkal bahwa Nabi saw kena sihir, karena yang menyatakan 
demikian itu adalah orang-orang musyrik. Al-Qur'an mencela ucapan mereka 
itu. 

Hadis tersebut seandainya termasuk di antara hadis-hadis sahih, tetapi 
tergolong hadis Ahad yang tidak cukup untuk dijadikan dasar dalam akidah. 
Sedangkan kemaksuman nabi-nabi adalah merupakan akidah yang telah 
dipegangi dengan yakin. Terhindarnya Nabi saw dari sihir bukanlah berarti 
mematikan sihir secara keseluruhan. Mungkin seseorang yang kena sihir 
menjadi gila akan tetapi mustahil terjadi pada Nabi saw karena Allah 
menjaga dan melindunginya. 

Menurut 'A'a', Al-! asan, dan J4bir, Surah al-Falag ini adalah surah 
Makkiyyah yang diturunkan sebelum hijrah, sedangkan yang mereka 
tuduhkan bahwa Nabi saw kena sihir di Medinah. Oleh karena itu, sangat 
lemah untuk berpegang pada hadis tersebut dan untuk menyatakannya 
sebagai hadis sahih. Umat Islam harus berpegang pada nas Al-Qur'an, tidak 
perlu berpegang kepada hadis ahad tersebut. 

(5) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kaum Muslimin untuk 
berlindung kepada-Nya dari kejahatan orang-orang yang dengki bila ia 
melaksanakan kedengkiannya dengan usaha yang sungguh-sungguh dan 
berbagai cara untuk menghilangkan nikmat orang yang dijadikan objek 
kedengkiannya dan dengan mengadakan jebakan untuk menjerumuskan 
orang yang didengkinya jatuh ke dalam kemudaratan. Tipu muslihat yang 
dijalankannya itu sangat licik sehingga sulit diketahui. Tidak ada jalan untuk 
menghindarinya kecuali dengan memohon bantuan kepada Allah Maha 
Pencipta karena Dia-lah yang dapat menolak tipu dayanya, menghindari 
kejahatannya, atau menggagalkan usahanya. Hasad haram hukumnya, dan 
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merupakan dosa yang pertama kali ketika iblis dengki kepada Nabi A dam, 
dan Qabil dengki kepada Habil. 


Kesimpulan 

Nabi dan umatnya diperintahkan untuk selalu berlindung kepada Allah 
yang menguasai subuh dari kejahatan-kejahatan yang datang dari makhluk- 
makhluk itu, dari malam di waktu gelap gulita, dari tukang-tukang sihir, dan 
dari orang-orang yang dengki. 


PENUTUP 


Surah al-Falaq memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 
memohon perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan. 
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SURAH AN-NAS 
PENGANTAR 


Surah ini terdiri dari 6 ayat, termasuk golongan surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah Surah al-Falag. Nama an-N 4s diambil dari kata an-n-s 
yang berulang kali disebut dalam surah ini yang artinya manusia. 


Pokok-pokok Isinya: 
Perintah kepada manusia agar berlindung kepada Allah dari segala 
macam kejahatan yang datang ke dalam jiwa manusia dari jin dan manusia. 


HUBUNGAN SURAH AL-FALAQ DENGAN 
SURAH AN-NAS 


1. Kedua-duanya sama-sama mengajarkan kepada manusia bahwa hanya 
kepada A Ilah-lah menyerahkan perlindungan diri dari segala kejahatan. 

2. Surah al-Falaq memerintahkan untuk memohon perlindungan dari segala 
bentuk kejahatan, sedang Surah an-N +s memerintahkan untuk memohon 
perlindungan dari jin dan manusia. 
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SURAH AN-NAS 


Dengan nama Allah Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


ALLAH PELINDUNG MANUSIA DARI KEJAHATAN 
BISIKAN SETAN DAN MANUSIA 


7 y 7 CAN A KA send 
PA SNN O) peda Spalguig In yA 4 aloe PA 

E z ï 

OÉ É Oy 
Terjemah 

(1) Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, (2) Raja 
manusia, (3) sembahan manusia, (4) dari kejahatan (bisikan) setan yang 
bersembunyi, (5) yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, (6) 
dari (golongan) jin dan manusia.” 


K osakata: 
1. An-Nas UJI (an-N 46/114: 1) 


Kata an-n4s artinya kelompok manusia. Kata ini terambil dari kata an- 
naus yang berarti gerak. Dengan demikian, yang disebut manusia itu adalah 
makhluk yang selalu bergerak untuk mencapai keinginan atau cita-citanya. 
Sebaliknya bila tidak ada gerak atau usaha, maka ia tidak layak disebut 
sebagai manusia. Selain itu ada pula yang mengatakan bahwa kata ini 
terambil dari kata unis, yang artinya tampak. Ini berarti sesuatu disebut ns, 
karena ia tampak dan dapat dilihat, ia bukan merupakan makhluk halus yang 
tidak dapat diindra (dilihat) atau tidak tampak. 

Dalam Al-Qur'an, kata an-nzs terulang sebanyak 241 kali. Sedang dalam 
surat ini disebut sebanyak lima kali, dan tiga di antaranya diungkapkan 
dalam tiga ayat secara berurutan. Penyebutannya yang demikian memiliki 
arti bahwa pengungkapan sifat-sifat Allah yang dikaitkan dengan an-n3s 
menunjukkan keserasian makna. Surah ini berisi permohonan perlindungan 
dari segala bencana yang menimpa manusia, karena itu sangat wajar bila 
yang diingat pertama adalah tujuan atau kepada siapa permohonan itu 
ditujukan, yaitu kepada Allah sebagai Zat yang memelihara manusia, karena 
hanya Dia yang Sang Pencipta yang dapat melindungi dan membimbing 
manusia. Kemudian pengertian ini akan membawa pada pengertian bahwa 
Zat yang mampu memelihara dan melindungi itu pasti memiliki kekuasaan 
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yang tidak ada taranya, baik terhadap manusia maupun pada makhluk 
lainnya. Dari pengertian ini disebutlah M alikin-n4s, seperti yang tercantum 
pada ayat selanjutnya. Selanjutnya, karena Allah adalah Maha Raja yang 
menguasai manusia, maka sangat wajar jika Dia dijadikan sebagai tujuan 
ibadah atau satu-satunya Zat yang disembah dan dipatuhi manusia. Dari 
pengertian ini, disebutlah ayat ketiga, yaitu Il#hin-nzs. 


2. Al-K hannds AH (an-N 45/114: 4) 


Kata al-khannzs berasal dari kata kerja khanasa, yang artinya kembali, 
mundur, lembek, atau bersembunyi. Dengan demikian, al-khann:s dapat 
diartikan sebagai kembali, kemunduran, kelembekan, atau persembunyian. 
Namun demikian, makna yang dituju dari kata ini sering kali hanya untuk 
menyebut arti banyak sekali atau sering kali. Dengan makna demikian, maka 
kata ini dalam tafsir diungkapkan dengan makna bahwa setan sering kali dan 
berulang-ulang akan kembali menggoda manusia pada saat ia lengah dan 
melalaikan Allah. Makna lain dari pengungkapannya juga dapat ditujukan 
untuk menyatakan bahwa setan sering kali dan berulang-ulang akan menjadi 
lembek dan mundur saat manusia berzikir atau mengingat Allah. Pendapat 
ini didukung oleh sebuah hadis yang mengungkapkan informasi Rasulullah 
yang diriwayatkan oleh al-Bukh4? dari Ibnu ʻAbbės, yaitu bahwa 
sesungguhnya setan itu bercokol atau bersemayam di hati keturunan A dam. 
Bila ia berzikir, setan itu akan mundur menjauh, dan bila ia lengah, maka 
setan akan berbisik (untuk menjerumuskannya). 


Munasabah 

Pada akhir Surah al-Falag, Allah memerintahkan kaum M uslimin untuk 
berlindung kepada-Nya dari kejahatan hasud. Pada awal Surah an-N 4s, Allah 
memerintahkan kepada Nabi saw agar berlindung kepada-Nya, Tuhan 
manusia, dari kejahatan jin dan manusia. 


Tafsir 

(1) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad termasuk 
pula di dalamnya seluruh umatnya agar memohon perlindungan kepada 
Tuhan yang menciptakan, menjaga, menumbuhkan, mengembangkan, dan 
menjaga kelangsungan hidup manusia dengan nikmat dan kasih sayang-N ya 
serta memberi peringatan kepada mereka dengan ancaman-ancaman-N ya. 

(2) Allah menjelaskan bahwa Tuhan yang mendidik manusia itu adalah 
yang memiliki dan yang mengatur semua syariat, yang membuat undang- 
undang, peraturan-peraturan, dan hukum-hukum agama. Barang siapa yang 
mematuhinya akan berbahagia hidup di dunia dan di akhirat. 

(3) Allah menambah keterangan tentang Tuhan pendidik manusia ialah 
yang menguasai jiwa mereka dengan kebesaran-Nya. Mereka tidak 
mengetahui kekuasaan Allah itu secara keseluruhan, tetapi mereka tunduk 
kepada-Nya dengan sepenuh hati dan mereka tidak mengetahui bagaimana 
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datangnya dorongan hati kepada mereka itu, sehingga dapat mempengaruhi 
seluruh jiwa raga mereka. 

Ayat-ayat ini mendahulukan kata Rabb (pendidik) dari kata Malik dan 
Il4h karena pendidikan adalah nikmat Allah yang paling utama dan terbesar 
bagi manusia. Kemudian yang kedua diikuti dengan kata Malik (Raja) 
karena manusia harus tunduk kepada kerajaan Allah sesudah mereka dewasa 
dan berakal. Kemudian diikuti dengan kata Il4h (sembahan), karena manusia 
sesudah berakal menyadari bahwa hanya kepada Allah mereka harus tunduk 
dan hanya Dia saja yang berhak untuk disembah. 

Allah menyatakan dalam ayat-ayat ini bahwa Dia Raja manusia. Pemilik 
manusia dan Tuhan manusia, bahkan Dia adalah Tuhan segala sesuatu. 
Tetapi di lain pihak, manusialah yang membuat kesalahan dan kekeliruan 
dalam menyifati Allah sehingga mereka tersesat dari jalan lurus. Mereka 
menjadikan tuhan-tuhan lain yang mereka sembah dengan anggapan bahwa 
tuhan-tuhan itulah yang memberi nikmat dan bahagia serta menolak bahaya 
dari mereka, yang mengatur hidup mereka, menggariskan batas-batas yang 
boleh atau tidak boleh mereka lakukan. M ereka memberi nama tuhan-tuhan 
itu dengan pembantu-pembantunya dan menyangka bahwa tuhan-tuhan itu- 
lah yang mengatur segala gerak-gerik mereka. Dalam ayat lain, Allah berfirman: 


cgi 1.103 BALI 3S AM BUKAN 
LEAN AI AANG, PON yaa 
Lr HELK | : 4 


M ereka menjadikan orang-orang alim (Y ahudi), pa rahib-rahibnya (Nasrani) 
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putera Maryam; padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan 
selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. (at-T aubah/9: 
31) 


& 


Sean MEN AN KI WS 
Gal >24 


Dan tidak (mungkin pula baginya) menyuruh kamu menjadikan para 


malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia menyuruh kamu 
menjadi kafir setelah kamu menjadi M uslim? (2? li 'Imr4n/3: 80) 


M aksudnya, dengan ini Allah memperingatkan manusia bahwa Dia-lah 
yang mendidik mereka sedang mereka adalah manusia-manusia yang suka 
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berpikir dan Dia Raja mereka dan Dia pula Tuhan mereka menurut pikiran 
mereka. M aka tidak benarlah apa yang mereka ada-adakan untuk mendewa- 
dewakan diri mereka padahal mereka manusia biasa. 

(4) Dalam ayat ini, Allah memerintahkan manusia agar berlindung 
kepada Allah Rabbul-'Alam?n dari kejahatan bisikan setan yang senantiasa 
bersembunyi di dalam hati manusia. Bisikan dan was-was yang berasal dari 
godaan setan itu bila dihadapkan kepada akal yang sehat mesti kalah dan 
orang yang tergoda menjadi sadar kembali, karena semua bisikan dan was- 
was setan yang akan menyakiti manusia itu akan menjadi hampa bila jiwa 
sadar kembali kepada perintah-perintah agama. Begitu pula bila seorang 
menggoda temannya yang lain untuk melakukan suatu kejahatan, tetapi 
temannya itu berpegang kuat dengan perintah-perintah agama niscaya akan 
berhenti menggoda dan merasa kecewa karena godaannya itu tidak berhasil 
namun ia tetap menunggu kesempatan yang lain. 

(5-6) Allah menerangkan dalam ayat ini tentang godaan tersebut, yaitu 
bisikan setan yang tersembunyi yang ditiupkan ke dalam dada manusia, yang 
mungkin datangnya dari jin atau manusia, sebagaimana dalam ayat lain 
Allah berfirman: 


2 Ba A . f "Å 2 4 
SANG kes an 


Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri 
dari setan-setan manusia dan jin. (al-A n' 4m/6: 112) 


Setan-setan jin itu seringkali membisikkan suatu keraguan dengan cara 
yang sangat halus kepada manusia. Seringkali dia menampakkan dirinya 
sebagai penasihat yang ikhlas, tetapi bila engkau menghardiknya ia mundur 
dan bila diperhatikan bicaranya ia terus melanjutkan godaannya secara 
berlebih-lebihan. 

Surah ini dimulai dengan kata pendidik, karena itu Tuhan sebagai 
pendidik manusia, berkuasa untuk menolak semua godaan setan dan 
bisikannya dari manusia. Allah memberi petunjuk dalam surah ini agar 
manusia memohon pertolongan hanya kepada Allah sebagaimana Dia telah 
memberi petunjuk yang serupa dalam surah al-F #iYah, bahwa dasar yang 
terpenting dalam agama adalah menghadapkan diri dengan penuh keikhlasan 
kepada Allah baik dalam ucapan, maupun perbuatan lainnya dan memohon 
perlindungan kepada-Nya dari segala godaan setan yang ia sendiri tidak 
mampu menolaknya. 


Kesimpulan 
1. Hanya kepada Allah manusia memohon perlindungan sebagai Pendidik, 
Raja, dan sembahan mereka. 
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2. Perlindungan yang dimohonkan adalah dari gangguan, godaan, dan 
bisikan setan yang bersembunyi dan menusuk di dalam hati manusia. 
3. Setan itu ada dua macam yaitu setan jin dan setan manusia. 


PENUTUP 


Al-Qur'an diawali dengan Surah al-F #i¥ah yang di antara isinya ialah 
agar manusia memohon hidayah ke jalan yang lurus dan memohon 
pertolongan dari Allah dan diakhiri dengan Surah an-N4s yang 
menganjurkan agar manusia memohon perlindungan kepada Allah dari 
segala kejahatan. 
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